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PENGANTAR PENULIS 


Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat 
Allāh SWT., karena berkat hidayah dan rahmat- 
Nya, buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah- 
kan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
Saw., para keluarga, para sahabat dan para pe- 
ngikutnya hingga hari Kiamat. 

Apresiasi yang setinggi-tingginya dan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya Penulis sampaikan 
kepada Prof. Madya Dr. Jawiah Dakir yang telah 
banyak memberikan bimbingan dan arahan, 
sampai akhirnya karya ini dapat diselesaikan tepat 
waktu. Ucapan terima kasih disampaikan juga 
kepada para komentator dari Fakultas Pengkajian 
Islam dan jajarannya, Fakultas Usuluddin dan 
Falsafah, serta Pusat Pengkajian Siwazah atas 
kerja sama dan bantuan yang telah diberikan 
selama proses penulisan karya ini. Penghargaan 
dan terima kasih juga Penulis sampaikan kepada 
guru-guru Penulis di Universitas Damaskus dan 
Universitas Jordan, terutama Prof. Dr. Nur al- 
Din ‘Itr, Prof. Dr. Mustafa al-Bughā, Prof. Dr. 
Muhammad Sa'id Ramadan al-Būtī, Prof. Dr. 
Hammam Sa'īd, Prof. Madya Dr. Sultan Akayilah, 
Shaykh Husayn al-Khattab. Shaykh “Abd al-Oadir 
al-Arna'ūt yang berkat bimbingan dari merekalah 
Penulis dapat mulai mendalami Hadis dan Ilmu 
Hadis. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan 
kepada Perpustakaan Tun Sri Lanang UKM, Per- 


pustakaan UIA, Perpustakaan Pusat Islam, Per- 
pustakaan Sulaymaniyyah Istanbul, Perpus- 
takaan Kuprulli Istanbul, Perpustakaan Nasional 
al-Asad Damaskus, Perpustakaan Universitas 
Jordan, Perpustakaan Masjid Istiglal Jakarta, 
karena dari sanalah Penulis dapat mengumpul- 
kan info-info dan data penting terkait tema yang 
dikaji di dalam karya ini. 

Untuk almarhum ayahanda dan untuk 
ibunda yang terus memberikan dorongan dan 
doa, dinda Jehan Azhari dan ananda Hanin 
Fathullah atas kesabarannya menunggu di negeri 
Sham selama Penulis menjalankan tugas belajar 
di Malaysia. Terima kasih, karya ini merupakan 
anugerah Allah Swt. bagi kita semua. 

Terakhir, kepada semua kakak dan adik 
Penulis, serta kawan-kawan yang banyak mem- 
berikan dorongan dan bantuan, disampai- 
kan juga terima kasih yang setinggi-tingginya. 
Semoga buku ini bermanfaat untuk umat Islam di 
Nusantara dan menjadi amal jariyah bagi Penulis. 
Amin! 


Jl. Guru Mugni No. 8 
Ahmad Lutfi Fathullah 
Kuningan Jakarta 12950 
Indonesia 


Juni 1998. 
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PENGANTAR 


KEPALA PUSAT PPIJ (JAKARTA ISLAMIC CENTRE) 


Alhamdulillahirabbil'alamin. Puji dan syukur 
kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas terbitnya 
buku Takhrij Hadis Durratun Nasihin ini. Buku ini 
karya seorang Doktor Falsafah alumnus Universiti 
Kebangsaan Malaysia (UKM), Bangi, Malaysia, 
Fakultas Pengajian Islam bidang studi ilmu hadis 
tahun 1998, Dr. KH. Ahmad Lutfi Fathullah, 
Lc., M.A.. Beliau menjadikan Kitab Durrah al- 
Nasihin karya Utsman ibn Hasan Al-Khubawi 
(w. 1824) sebagai objek dalam disertasi yang 
berjudul “Kajian Hadis Kitab Durrah al-Nāsihīn”. 
Selanjutnya atas persetujuan pihak keluarga besar 
Almarhum Kiai Ahmad Lutfi Fathullah, maka tesis 
setebal 800 halaman tersebut diterjemahkan dari 
bahasa Melayu ke Bahasa Indonesia oleh Pusat 
Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta atau 
yang lebih dikenal dengan Jakarta Islamic Centre 
dengan judul Takhrij Hadis Durratun Nasihin. 
Kitab ini sangat populer di tengah masyarakat 
Indonesia, khususnya di kalangan pondok pe- 
santren. Karena itu pula dalam penulisan judul 
buku ini tidak menggunakan transliterasi standar 
agar lebih familiar di tengah masyarakat. 

Sejak tahun 2007 Jakarta Islamic Centre 
sudah mengembangkan gagasan Betawi Corner 
dengan lima fungsi, yaitu: pertama, sebagai tem- 
pat pendokumentasian, pelestarian, pengkajian 
dan pengembangan produk-produk budaya dan 
intelektual Islam Betawi yang representatif, 
kedua, sebagai tempat bertemu, berdiskusi, 


dan bermusyawarah bagi ulama dan masyarakat 
Betawi: ketiga, sebagai tempat sosialisasi produk- 
produk kebudayaan Islam Betawi di tengah- 
tengah masyarakat Betawi dan masyarakat 
umum, keempat, sebagai tempat pembibitan 
dan pengkaderan ustadz-ustadz muda Betawi 
yang akan menjadi ulama-ulama Betawi yang 
berkualitas, bukan saja untuk masyarakat Betawi 
saja, tetapi juga untuk kepentingan umat Islam 
secara keseluruhan di kemudian hari: dan kelima, 
sebagai salah satu tempat pemberdayaan, se- 
hingga masyarakat Betawi tidak tertinggal di 
bidang sosial dan ekonomi dengan akhlak dan 
tingkat pemahaman keislaman yang memadai. 

Dengankelimafungsitersebut, Betawi Corner 
JIC tidak hanya berfungsi layaknya museum yang 
hanya menyimpan manuskrip, buku, dokumen- 
dokumen dan produk-produk sejarah lainnya. 
Tetapi lebih dari itu, Betawi Corner dapat menjadi 
pusat pengkajian dan pengembangan Islam 
Betawi yang manfaatnya diharapkan tidak hanya 
dirasakan oleh masyarakat Betawi saja, tetapi 
juga oleh masyarakat luas. Dan penerbitan karya- 
karya intelektual ulama Betawi, sebagaimana 
buku Takhrij Hadis Durratun Nasihin ini adalah 
salah satu realisasi dari fungsi-fungsi tersebut. 
Sekaligus kita berharap dapat memperpanjang 
umur intelektual para ulama Betawi tersebut 
karena kemanfaatan yang panjang bagi masya- 
rakat luas. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin Pengantar Kepala Pusat PPIJ 
nan ii oen a O 


Akhirnya, saya mengucapkan selamat dan 
terima kasih atas penerbitan buku ini. Semoga 
buku ini memberikan banyak manfaat. 


Jakarta, 7 April 2023 


KH. M. Subki, Lc. 
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Huruf Arab Huruf Latin Contoh Asal Contoh Transliterasi 
2 í Jūs sa'ala 
+ b J% badala 
S t „5 tamr 
5 th SES thawrah 
d j Je jamal 
č H Cu Hadith 
a kh Je khālid 
> d Olg dīwān 
3 dh Gas dhahab 
2 r ve) raHmin 
D Z gad zamzam 
U” S Pl pa sarāb 
Uji sh Ui shams 
ve $ KO sabr 
3 d Jao damīr 
b t „le tāhir 
b Z las mazhar 
E 4 Le “abd 
È gh Sugi gharīb 
ru) f dād figh 
6 d web gadi 
Li k ls kitāb 
J | OLA) lisān 
m lo madhahib 

O n P3 nawm 
w 289 wagafa 
h Id habata 
y eR yawm 
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VOKAL 
Vokal Pendek 
Huruf Arab Huruf Latin Contoh Asal Transliterasi 
EVS a J fa'ala 
Kanan i Gu? hasiba 
KAEN u vas kutiba 
Vokal Panjang 
Huruf Arab Huruf Latin Contoh Asal Transliterasi 
S/! 3 gas cs katib, gada 
$ 1 gs karīm 
9 ū bg y> hurūf 
DIFTONG 
Vokal Panjang 
Huruf Arab Huruf Latin Contoh Asal Transliterasi 
9 aw J95 qawl 
S ay Aw sayf 
$ iyy En raj'iyy/rajī 
9 uww gas 'aduww/'adu 
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DAFTAR SINGKATAN 


D.N. : Durrah al-Nasihin 

Dr. : Doktor 

Ed. : edisi 

Graf. Bar. : Grafik Bergambar 

H. : Hijriyah 

h.n. : Hadis Nomor 

hlm. : Halaman 

Ibid. : Di tempat yang sama 
jil. : Jilid 

Lih. : Lihat 

Mss. : Manuskrip 

Pnyt. : Penyunting 

Sunt. : Suntingan 

T.pt. : Tanpa penerbit 

T.th. ; Tanpa tahun 

T.tp. : tanpa tempat penerbit 


Tah. : Tahgīg 


Bagian I 
PENDAHULUAN 


AL-HAMDULILLĀH, segala puji bagi Allāh. 
Shalawat dan salam semua tercurah kepada 
baginda Nabi Muhammad, sahabat, kerabat dan 
pengikutnya. 


A. Fokus Kajian 


Dalam hukum Islam, Hadis merupakan sum- 
ber hukum Islam kedua setelah al-Qur'an. Ber- 
beda dengan al-Our'an yang kebenarannya sudah 
dapat dipastikan, status kebenaran Hadis masih 
perlu dikaji, karena tidak semua Hadis berkualitas 
sahih. Ada Hadis yang berkualitas hasan dan da if. 
Bahkan banyak juga Hadis yang palsu. 

Kitab Durrah al-Nasihin merupakan salah 
satu kitab terkenal dan tersebar luas di Indonesia. 
Dalam kitab ini, terdapat lebih dari 800 Hadis. 
Hadis-hadis dalam kitab ini masih belum dikaji 
dan diteliti kualitasnya. Di dalam buku ini, semua 
Hadis tersebut dikaji, diteliti, dianalisis, dan 
dikritik, agar dapat dipastikan status hukum dan 
kualitasnya, sehingga para pembaca kitab ini 
mengetahui dengan pasti mana Hadis-hadis yang 
boleh dan yang tidak boleh digunakan sebagai 
dalil. 


B. Alasan Pemilihan Kajian 

Kitab Durrah al-Nasihin dapat dikategorikan 
sebagai salah satu kitab tasawuf yang banyak 
berisi nasihat-nasihat spiritual. Di kalangan ahli 
Hadis, sudah difahami bahwa kitab-kitab tasawuf 
sering mengandung Hadis-hadis sahih dan hasan, 
serta da īf, amat da īf, atau bahkan palsu. Apalagi 
jika pengarangnya bukan ahli Hadis. 

Dengan tersebarnya Kitab Durrah al-Nasihin 
di kalangan masyarakat luas, maka berarti telah 
tersebar luas pula isi dan kandungan Hadis- 
hadisnya. Karena itu, penting sekali mengkaji 
kualitas dan status Hadis-hadisnya agar dapat di- 
jelaskan dan dibedakan antara Hadis-hadis yang 
boleh digunakan sebagai hujjah dan dalil, dengan 
Hadis-hadis yang tidak boleh digunakan sebagai 
hujjah dan dalil. 


C. Tujuan Kajian 
Tujuan dalam penulisan buku ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut, yaitu: 

1. Untuk mengetahui status hukum Hadis- 
hadis yang terdapat di dalam Kitab Durrah 
al-Nasihin. 
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2. Menjelaskan Hadis-hadis yang dapat diguna- 
kan sebagai hujjah dan yang tidak boleh 
dijadikan sebagai hujjah. 

3. Mengenal dengan pasti terhadap Hadis- 
hadis yang berstatus palsu dan sangat 
daif yang sudah banyak tersebar luas di 
Nusantara, khususnya di Indonesia. 

4. Memberikan terhadap kitab 
Durrah al-Nasihin, apakah layak untuk dibaca 
dan dijadikan sumber rujukan ataukah tidak. 


penilaian 


5. Menghindari umat Islam Indonesia dari 
mengamalkan atau berdalil dengan Hadis- 
hadis yang tidak layak dijadikan sebagai 
hujjah dan sandaran. 

6. Berkhidmat untuk menjaga dan memelihara 
Hadis dan Sunnah Rasul Saw. 


D. Batasan Kajian 

Dalam mengkaji kitab Durrah al-Nasihin 
yang terdiri dari 75 bab. Kajian dalam buku ini 
hanya akan difokuskan pada penelitian terhadap 
Hadis-hadis marfu', yang jumlahnya lebih 
dari 800 Hadis. Sementara Hadis-hadis yang 
mawguf dan magtu' tidak termasuk yang dikaji 
dalam buku ini. Pembatasan kajian ini perlu 
dilakukan, karena nilai Hadis yang marfū' sangat 
berbeda dengan nilai Hadis yang mawgūf dan 


magtu'. Hadis-hadis yang mawgūf dan magtu' 


dikategorikan sebagai perkataan manusia biasa. 
Sedangkan Hadis yang marfu' merupakan sabda 
baginda Nabi Muhammad Saw. Sehinggga ada 
hadis-hadis yang mengancam mereka yang 
sengaja memalsukan Hadis marfu'. 


E. Metodologi Kajian 

Buku ini ditulis dengan menggunakan kajian 
kepustakaan dengan memakai kaedah analitis 
dan kritis. Penulis telah merujuk hampir semua 
kitab-kitab Hadis yang berkaitan dengannya yang 
telah dicetak. Ada juga beberapa rujukan masih 
dalam bentuk manuskrip. Selain itu, Penulis juga 
menggunakan dua software program Hadis yang 
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dikeluarkan oleh Mu'assasah al-'Alamiyyah dan 
Ariss Computer Inc. untuk melengkapi kajian 
dalam buku ini. 

Penulis juga telah berkunjung ke tempat 
kelahiran al-Khubawi di Istanbul. Di samping 
itu, Penulis juga telah mengunjungi 3 (tiga) per- 
pustakaan kenamaan di negeri itu yang banyak 
menyimpan koleksi khazanah keislaman klasik 
yang mempunyai nilai sangat tinggi dalam 
dunia keilmuan Islam, yaitu: Perpustakaan 
Sulaymaniyyah, Perpustakaan Kuprulli, dan Per- 
pustakaan Universitas Istanbul. 

Perpustakaan al-Zahiriyyah dan Perpusta- 
kaan Nasional al-Asad di Shiria juga telah Penulis 
datangi. Di perpustakaan ini, terdapat beberapa 
manuskrip yang sangat relevan dengan kajian 
dalam buku ini. Penulis juga sempat mengunjungi 
Perpustakaan Universitas Jordan, meskipun tidak 
banyak rujukan yang bisa dikutip dari koleksi 
kitab-kitab di perpustakaan ini. 

Di Malaysia, di samping Perpustakaan UKM, 
Perpustakaan UIA adalah sumber rujukan utama 
karena koleksinya lengkap. Penulis juga telah 
mengunjungi Perpustakaan Pusat Islam dan Per- 
pustakaan Kolej Anjung Selatan. Di Indonesia, 
Perpustakaan Masjid Istiglal dan Perpustakaan 
Nasional juga telah Penulis kunjungi untuk 
melengkapi data terkait penggunaan kitab ini di 
Indonesia. 

Dalam upaya melakukan takhrij Hadis, 
Penulis sangat terpengaruh oleh metode takhrij 
Hadis yang digunakan oleh Shaykh Shu'ayb al- 
Arna'ut. Metode ini merupakan pengembangan 
dari metode yang dipakai oleh Ibn Hajar dan 
al-Sakhawi dalam beberapa kitab mereka. 
Sedangkan al-Suyuti adalah sumber rujukan 
utama dalam menilai perawi Hadis, selain kitab 
Mawsi ah al-Atraf dan Kanz al- Ummal. 

Dalam melakukan kritik Hadis, Penulis sering 
merujuk pada pendapat Ibn Hajar dan al-Sakhawi, 
dengan tetap mengambil pendapat ulama-ulama 
Hadis sebelumnya sesuai dengan peringkat 


Bagian I * Pendahuluan 


kepakaran mereka. Penulis mengacu juga pada 
pendapat ulama-ulama Hadis kontemporer yang 
masih hidup di zaman ini seperti: Ahmad Shakir, 
Abu Ghuddah, al-Albānī, al-Arna'ūt, Nur al-Din 
‘Itr, Najam Abdul Rahman Khalaf, Hamdi al-Salafi, 
dan lain-lain, dengan tetap mempertimbangkan 
dan membandingkannya dengan pendapat 
ulama-ulama Hadis terdahulu. 

Dalam melakukan penilaian terhadap status 
Hadis, jika Hadis tersebut diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim atau salah satu dari kedua- 
nya, maka Hadis-hadis tersebut langsung di- 
tetapkan sebagai Hadis sahih tanpa dikaji lagi. 
Sedangkan jika Hadis-hadisnya berasal dari 
riwayat Sunan al-Nasa'1, Sunan Abi Dawud, Sunan 
al-Tirmidhi atau Sunan Ibn Majah, maka Penulis 
akan mengkaji riwayat-riwayat tersebut dan 
membandingkannya dengan pendapat al-Albani, 
Ibn Hajar, al-Sakhawi, al-Suyūtī, al-Munawi dan 
ulama-ulama lainnya. Hal yang sama Penulis 
lakukan ketika menemui Hadis-hadis yang diri- 
wayatkan oleh perawi-perawi lainnya. 

Dalam menjelaskan kredibilitas perawi, 
Penulis banyak memakai istilah-istilah asli al-jarh 
wa al-ta dil dalam Bahasa Arab. Meskipun demi- 
kian, banyak juga istilah yang dijelaskan mak- 
sudnya. Hal ini terpaksa Penulis lakukan, karena 
sulitnya mengungkapkan istilah-istilah tersebut 
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dalam Bahasa Indonesia dan banyaknya istilah- 
istilah tersebut dalam kajian ini. Karena itu, untuk 
memudahkan pembaca, istililah-istilah tersebut 
dikompilasi dan dijelaskan dalam glosari yang 
ada dalam lampiran buku ini. 

Terakhir, Penulis mengakui bahwa kajian ini 
cukup sulit dan butuh ratusan literatur, sehingga 
diperlukan pengetahuan yang cukup dalam 
bidang ilmu Hadis, ilmu “lal al-Hadīth, metodo- 
logi ulama Hadis, peringkat kepakaran mereka, 
dan beberapa disiplin ilmu Hadis lainnya. Hal-hal 
tersebut sedikit banyaknya telah mempengaruhi 
pendapat ulama ahli Hadis yang berbeda-beda 
terkait sanad Hadis yang secara langsung ber- 
pengaruh juga terhadap hukum Hadis itu sendiri. 
Karena itu, adanya kemungkinan pendapat 
Penulis berbeda dengan pendapat para pakar 
Hadis lainnya merupakan suatu keniscayaan 
yang tidak dapat dihindarkan. Meskipun Penulis 
telah berusaha mengkaji Hadis-hadis secermat 
mungkin, perbedaan pendapat tidak dapat di- 
hindarkan, karena memang ruangnya sangat 
terbuka. Selain itu, keterbatasan pengetahuan 
Penulis juga menjadi faktor penyebab lainnya. 
Maka, kritik dan saran yang konstruktif sangat 
dinantikan. 

Wa Allah waliyyu al-tawfig. Wa al-hamd 
lillahi Rabb al- alamin. 


aa naa 
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PENGENALAN KITAB 
DURRAH AL-NASIHIN 


A. Pengenalan Umum 
1. Biografi Pengarang 
a. Nama, Tahun Kelahiran dan Tahun 
Kematiannya 

Pengarang kitab Durrah al-Nāsihīn (selanjut- 
nya disebut D.N. saja) ialah “Uthman bin Hasan 
bin Ahmad al-Shākir al-Khūbawī al-Rūmī al- 
Hanafi. la hidup di zaman Dinasti “Uthmani pada 
akhir abad ke 12 Hijriyah dan awal abad ke 13 
Hijriyah.! Sayangnya, tidak banyak kitab biografi 
dan ensiklopedia yang membahas riwayatnya. 
Bahkan tidak ada satu kitabpun yang secara 
langsung menyebutkan tahun kelahirannya.” 

Ismā'īl Bāshā dalam kitab Hidayah al-Arifin 
dan Idah al-Maknūn, yang merupakan rujukan 
utama dalam penulisan biografi al-Khubawi, 
hanya menyebutkan tahun kematiannya, yaitu 
1241 H/1826 M, tanpa menyebutkan tahun 
kelahirannya. “Umar Rida Kahhalah dalam kitab 


1 Isma'il Basha, Hidayah al-'Arifīn fi Asma' al-Muallifin 
wa Āthār al-Musannifin, Maktabah al-Muthanna, Baghdad, 
1977, jil. I. hlm. 661; Ismail Basha, Idah al-Maknūn fi al- 
Dhayl “ala Kashf al-Zamān min Asāmī al-Kutub wa al-Funūn, 
Maktabah al-Ja'farī, Tahran, 1378 H., jil. 1., hlm. 462. 

2 Ibid. 


Mu 'jam al-Mu'allifin hanya menyebutkan bahwa 
ia hidup pada 1224 H, yaitu tahun selesainya 
penulisan kitab D.N. ini. 

Brockelmann dalam karyanya Arabiscen 
Literatur juga tidak menyebutkan tahun ke- 
lahirannya. Bahkan ia telah melakukan kesalahan, 
karena mengatakan bahwa al-Khūbawī me- 
ninggal pada 1224 H/1809 M, padahal tahun ter- 
sebut adalah tahun diselesaikannya penulisan 
kitab D.N. seperti yang disebutkan di akhir kitab 
tersebut. 


b. Karya-karya al-Khubawi 

Di dalam buku-buku yang ditulis mengenai 
biografi al-Khubawi, hanya menyebutkan satu 
karya, yaitu kitab Durrah al-Nasihin, yang akan 
dikaji dalam buku ini. 


3 “Umar Rida Kahhalah, Mu'jam al-Mu'allifīn, Dar al- 
Turath al-'Arabī, Bayrūt, t.th., jil 6, hlm. 252-253. 

4 Lih. Carl Brocklmann, Arabiscen Literatur, zwiter 
band, E.J. Brill, Leiden, 1949, Vol. ||, hlm. 641 dan zweciter 
supplentband, E.J. Brill, Leiden, 1938, Vol. Il, hlm. 745; 
“Uthman bin Hasan al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, Dar al- 
Kutub al-“Ilmiyyah, Bayrūt, 1993, hlm. 316. 
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c. Pujian Ulama terhadap al-Khūbawī 

Ismā'īl Bāshā dalam kitab yang telah disebut- 
kan di atas menulis biografi al-Khūbawī tanpa 
menyebutkan satu gelar pun seperti al-Allamah, 
al-Shaykh, al-Imam dan sebagainya yang sering 
digunakan ketika ia menuliskan biografi ulama 
ternama lainnya. 

“Umar Rida Kahhalah dalam Mu'jam al- 
Mu'allifin memuji al-Khubawi dengan memberi- 
kan gelar wā'iz (pemberi nasihat), mufassir (ahli 
tafsir), dan muhaddith (ahli Hadis). Pemberian 
gelar tersebut cukup beralasan karena kitab 
D.N. mencakup banyak nasihat, tafsir, dan Hadis. 
Menurut hemat Penulis, al-Khubawi lebih tepat 
diberi gelar wa iz. 


2. Sistematika Pembahasan dalam Kitab D.N. 
Kitab D.N. dapat diklasifikasikan menjadi 
4 (empat) pokok pembahasan. Pertama, tafsir 
ayat-ayat al-Our'an. Ayat-ayat yang dipilih untuk 
ditafsirkan adalah ayat-ayat yang sesuai dengan 
judul bab. Pembahasan lebih lanjut akan 
dijelaskan pada Bab I. Kedua, Hadis-hadis Nabi 
Muhammad Saw. Kitab ini membahas lebih dari 
820 Hadis, baik yang statusnya sahih, hasan, da Tf, 
maupun palsu. Pembahasan lebih lanjut akan 
dijelaskan pada Bab II. Ketiga, masalah-masalah 
fikih. Sebagaimana halnya tafsir, masalah fikih 
yang dibahas dalam kitab ini terbatas pada 
masalah-masalah fikih yang berkaitan dengan 
judul majlis (bab). Misalnya, masalah puasa pada 
hari shak (hari ragu) yang akan dibahas pada 
bahasan tentang keutamaan puasa. Keempat, 
nasihat. Nasihat merupakan pokok bahasan yang 
terdapat dalam kitab ini seperti tampak jelas 
pada judul kitabnya, yaitu Durrah al-Nasihin 
yang berarti mutiara nasihat. Nasihat-nasihat 
tersebut dikutip dari 5 (lima) rujukan utama, 


5 Kahhalah, Mu'jam al-Mu'allifīn, jil. 6, hlm. 252. 
6 Istilah majlis dalam kitab-kitab tasawuf seperti kitab 
D.N. ini sama saja dengan bab dalam kitab-kitab lain. 
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yaitu: al-Qur'an dan tafsirnya, Hadis-hadis Nabi 
Muhammad Saw., hukum-hukum fikih, cerita 
dan hikayat, dan kata-kata bijak dari para ulama 
yang dikenal dengan istilah al-hikam. 


3. Manusrkrip dan Versi Cetakan 
Kitab D.N. yang penulisannya selesai pada 

tahun 1224 H./1809 M., termasuk kategori kitab 

turath yang baru, karena rentang waktunya 
belum terlalu lama. Sayangnya pada saat itu per- 
cetakan belum dikenal di dunia Islam. 

Dalam penelusuran terhadap manuskrip 
kitab turath ini, Penulis tidak menemukan satu 
isyarat pun yang menunjukkan di perpustakaan 
mana manuskrip tersebut dikoleksi. Bahkan 
Brockelmann dalam bukunya Arabiscen Literatur, 
yang sering dijadikan rujukan untuk men- 
cari lokasi manuskrip kitab-kitab turath ber- 
bahasa Arab juga tidak menyebutkan di mana 
keberadaan manuskrip tersebut. Penulis juga 
tidak menemukan manuskrip tersebut di dua 
perpustakaan terkenal di Turki: Sulaymaniyyah 
dan Kuprulli, ketika Penulis melakukan kunjungan 
ke Turki dan Shiria pada 1995. 

Namun demikian, manuskrip tersebut 
sudah dicetak selang beberapa tahun setelah 
al-Khūbawī meninggal. Berikut ini beberapa 
cetakan tersebut: 

a) Di Turki, manuskrip ini telah diterbitkan 
oleh beberapa percetakan. Di Percetakan 
al-Amire dicetak beberapa kali, yaitu: tahun 
1262 H., 1263 H., 1266 H., 1267 H., 1269 H., 
1306 H., dan 1308 H. Di Percetakan Aly Bey, 
Istanbul, pada tahun 1291 H. dan 1287 H. Di 
Percetakan Haj Muharram Efendi, Istanbul, 
pada tahun 1281 H., 1287 H., dan 1323 H.” 

b) Di Mesir, manuskrip ini dicetak di Percetakan 
Bulag al-Oahirah untuk pertama kalinya 


7 Semua cetakan tersebut tersimpan di Perpustakaan 
al-Sulaymaniyyah, Istanbul, Turki. 
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pada tahun 1264 H.3 Selain itu, pada tahun 
1368 H., dicetak juga di beberapa percetakan 
lainnya seperti Maktabah al-Mujallad al- 
“Arabi (tanpa tahun) dan al-Maktabah (tanpa 
nama) pada tahun 1368 H.? 

c) Di Libanon, manuskrip ini dicetak oleh 
beberapa percetakan, seperti: Dar al-Kutub 
al-'Arabī, Dar al-Oalam, al-Maktabah al- 
Thagafiyyah (semuanya tanpa menyebutkan 
tahun cetakan), dan Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah 
pada tahun 1993. 

d) Di India, manuskrip ini dicetak di Calcuta 
pada tahun 1281 H. dan 1301 H.” 

e) Di Indonesia, manuskrip ini dicetak oleh 
Penerbit Toha Putra, Semarang dan Dar al- 
Nasher al-Misriyyah, Surabaya (keduanya 
tanpa menyebutkan tahun cetakan). 


B. Kajian Terdahulu 
1. Kajian/Tahgig Kitab 

Setelah melakukan penelusuran literatur 
dan mengkaji katalog buku-buku yang ada, 
Penulis tidak menemukan seorang pun yang 
telah membuat kajian terhadap kitab D.N. ini 
secara komprehensif. Kajian yang pernah ada, 
hanya berupa sharh dalam Bahasa Turki yang 
ditulis pada tahun 1264 H., sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Brockelmann.'? 


8 Cetakan pertama disimpan di Perpustakaan al- 
Sulaymaniyyah, Istanbul, Turki. Dalam cetakan ini, terdapat 
penambahan Hadis yang ditulis dalam sebagian majlis/bab. 
Semua tambahan Hadis tersebut dikutip dari kitab Dagā'ig 
al-Akhbar. Versi cetakan ini sama dengan cetakan Maktabah 
al-Mujallad al-'Arabi yang ada sekarang. Sedangkan versi 
lainnya mengikuti cetakan Turki. Cetakan Turki lebih otentik, 
sehingga buku ini mengikuti versi cetakan Turki. 

9 Cetakan ini tersimpan di Perpustakaan Tan Sri 
Lanang UKM. 

10 Cetakan ini sebagiannya disimpan di Perpustakaan 
Nasional al-Asad, Damshig. 

11 Brockelmann, Arabiscen Litteratur, Vol. Il, hlm. 641 
dan Vol. Il, hlm. 745. 

12 Ibid., Vol. ll, hlm. 745. 
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Penulis menemukan satu institusi yang 
sangat intensif mengkaji kitab ini, yaitu 
Maktabah al-Dirasat wa al-Buhuth al-'Arabiyyah 
wa al-Islamiyyah di bawah bimbingan Shaykh 
Ibrahim Muhammad Ramadan, dan hasil 
kajiannya dicetak oleh Dar al-Galam, Bayrut. 
Akan tetapi, setelah Penulis telusuri, cetakan 
tersebut ternyata masih belum lengkap karena 
belum membahas mengenai kedudukan Hadis- 
hadisnya, dengan beberapa pertimbangan: 

a) Tidak ada kajian awal tentang kitab ini, baik 
yang terkait dengan biografi pengarang, 
manuskrip, kandungan isi, metodologi, dan 
lain sebagainya. 

b) Dalam mengkaji kandungan Hadis-hadisnya, 
Penulis hanya menemukan 23 Hadis saja 
dari jumlah total sebanyak 820 Hadis yang 
ada penjelasannya. Hadis-hadis yang telah 
dibahas itu berasal dari Hadis-hadis kutub 
al-sittah, sedangkan 2 (dua) Hadis lainnya 
berasal dari riwayat al-Hakim. 

c) Cetakan Bayrūt.tersebut hanya memuat 
penjelasan yang sangat singkat, yaitu: 
hanya menyebutkan 23 biografi ulama yang 
terdapat di dalam kitab, menjelaskan makna 
10 perkataan yang sulit dipahami (sharh al- 
mufradāt), dan hanya menjelaskan sebagian 
kecil saja dari letak surah dan ayat al-Our'an 
yang ada dalam kitab D.N. 


Di Indonesia, sejumlah murid Shaykh “Alawi 
al-Mālikī (pakar Hadis yang tinggal di Makkah) 
pernah menyatakan bahwa beberapa kitab 
kuning (turath) yang tersebar luas di Indonesia 
banyak memuat Hadis-hadis palsu. Di antara 
salah satu kitab yang disebutkan ialah kitab 
Durrah al-Nasihin ini. Terhadap pernyataan 
tersebut, Penulis berpendapat bahwa penilaian 
masih belum dikatakan 


tersebut ilmiah, 


13 Hadis Palsu dalam Kitab Kuning, Majalah Tempo, 
15 Januari 1994, No. 46. 
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karena belum didukung oleh suatu kajian yang 
terperinci. Meskipun secara substantif, Penulis 
setuju dengan pernyataan tersebut. Orang yang 
banyak membaca kitab-kitab Hadis sekalipun 
belum layak disebut sebagai pakar Hadis, apalagi 
jika hanya membaca kitab D.N. 10 halaman, 
kemudian menarik kesimpulan seperti yang 
mereka tulis. Bukankah kesimpulan semacam 
itu belum layak disebut sebagai kajian ilmiah? 
Atas dasar itu, dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa kitab D.N. belum pernah dikaji secara 
komprehensif dan di-takhrij Hadis-hadisnya 
secara lengkap. 


2. Terjemahan Kitab 
Sebagaimana telah disebutkan dalam Pen- 

dahuluan buku ini, bahwa kitab Durrah al- 

Nasihin merupakan kitab yang sangat terkenal, 

terutama di kalangan pecinta kajian tasawuf. 

Dalam sepuluh tahun pertama setelah dunia 

Islam mengenal media cetak, kitab D.N. ini 

telah berhasil dicetak lebih dari 5 (lima) kali. 

Bersamaan dengan meluasnya animo pembaca, 

kitab ini pun telah berhasil diterjemahkan ke 

beberapa bahasa, antara lain: 

a) Bahasa Turki. Kitab ini telah diterjemahkan 
oleh “Abdul Kadir Akcicek pada tahun 1984 
dan diterbitkan oleh Penerbit Huzur Yayinevi. 

b) Bahasa Urdu. Kitab ini telah diterjemahkan 
oleh “Abdul Karim bin Amanatullah dan 
diterbitkan di Calcuta pada tahun 1307 H.4 

c) Bahasa Indonesia. Buku ini telah dialih- 
bahasakan ke dalam Bahasa Indonesia 
oleh beberapa penerjemah. Pertama, di- 
terjemahkan oleh H. Salim Bahreisy pada 
tahun 1978 dan diterbitkan oleh Penerbit 
TB. Balai Buku, Surabaya dengan judul ter- 
jemahan Bekal Juru Da'wah. Kedua, di- 
terjemahkan oleh Abdullah Shonhaji pada 


14 Brockelmann, Arabiscen Litteratur, Vol. Il, hlm. 641 
dan Vol. Il, hlm. 745. 
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tahun 1979 dan diterbitkan oleh Penerbit 
Toko Kitab Semarang. 
Ketiga, diterjemahkan oleh Rasihin Abdul 
Gani pada tahun 1985 dan diterbitkan oleh 
Penerbit Wicaksono, Semarang. Keempat, 
diterjemahkan oleh Abu Hf. Ramadhan 
BA pada tahun 1987 dan diterbitkan 
oleh Penerbit Mahkota, Surabaya. Versi 


al-Munawwar, 


terjemahan ini telah dicetak ulang berkali- 
kali. Cetakan ke sembilannya pada tahun 
1993. Kelima, diterjemahkan oleh Dr. 
Syamsuddin Manap, pada tahun 1987 dan 
dicetak dalam edisi Bahasa Malaysia oleh 
Victory Agencie, Kuala Lumpur pada tahun 
1989. Keenam, diterjemahkan oleh Anshory 
Umar Sitanggal pada tahun 1990 dan 
diterbitkan oleh CV Asy-Syifa', Semarang. 
Ketujuh, diterjemahkan oleh Abu Hiyad pada 
tahun 1993 dan diterbitkan oleh Penerbit 
Mesir, Surabaya. 


3. Penggunaan Kitab Durrah al-Nasihin di 
Indonesia 

Kitab ini sangat terkenal di Indonesia dan 
sering dibaca di Masjid, Surau, sekolah dan 
pesantren. Selain dibuktikan dengan banyaknya 
versi terjemahan, sebagaimana disebutkan 
di atas, hal ini juga dapat dibuktikan dengan 
hasil penelitian yang ditulis oleh Martin van 
Bruinessen mengenai kitab kuning di pesantren 
dan hasil pendataan kitab-kitab yang dibaca di 
pesantren-pesantren oleh Masdar F. Mas'udi dan 
kawan-kawannya. 

Data yang ditulis oleh Martin van Bruinessen 
mengenai penggunaan kitab-kitab Hadis di 
beberapa pesantren di Indonesia tampak pada 
table 1.1. di bawah ini: 


15 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren 
dan Tarekat, Mizan, Bandung, 1995, hlm. 160. 
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Tabel 1.1. 
Penggunaan Kitab Hadis di Pesantren Indonesia 
PE Daerah'* dan Jumlah Pesantren 

Sumatera 4 Kalsel 3 Jabar 9 Jateng 12 “Jatim 18 | Jumlah 46 Level 
Bulagh al-Marām 1 0 6 5 12 24 Thanawiyah 
Subul al-Salam 1 1 0 0 0 3 
Riyad al-Salihin 1 0 7 6 9 23 Aliyah/Khawas' 
Sahih al-Bukhari 2 1 6 7 5 21 Khawas 
Tajrid al-Sarih 0 0 1 1 4 6 Aliyah” 
Jawahir al-Bukhārī 1 0 0 1 2 4 
Sahīh Muslim/Sharh al-Nawawī 1 0 7 2 7 17 Tsanawiyah 
Arba'n al-Nawawi 3 0 5 1 6 17 Thanawiyah 
Majālis al-Saniyyah 1 0 0 0 2 3 
Durrah al-Nāsihīn 1 1 2 3 4 11 Aliyah” 
Tangih al-Qawl 0 1 2 1 1 5 
Mukhtar al-Ahādīth 1 0 2 0 2 4 
Usfūriyyah” 0 1 0 0 2 4 


Sumber: Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat. 


Gambar 1.1. 
Prosentase Jadwal Penggunaan Kitab Hadis 


Penggunaan Kitab Hadis di Pesantren- 


Pesantren Indonesia e Bulūgh al-Maram 
e Subul al-Salām 


e Riyad al-Salihin 
e Tajrīd al-SarīH 


30 


25 
e Jawāhir al-Bukhari 


20 e Sahih Muslim/Sharh 
al-Nawawi 

15 e Arbaīn al-Nawawi 
e Majalis al-Saniyyah 

10 e Durrah al-Nasihin 
e Tanqih al-Qawl 

Mukhtar al-Ahadith 

0 || “Usfuriyyah 


16 Daerah-daerah yang dimaksud di sini, yaitu: Sumatera adalah Pulau Sumatera. Kalsel adalah Kalimantan Selatan. 
Jabar adalah Jawa Barat. Jateng adalah Jawa Tengah. Jatim adalah Jawa Timur. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa kitab 
D.N. di 11 pesantren dari 46 pesantren yang 
menjadi objek penelitian ini dengan prosentase 
sebanyak 23,91 % pesantren menggunakan kitab 
ini. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Masdar F. 
Mas'udi dan kawan-kawannya disebutkan daftar 
kitab-kitab yang dibaca di 237 pesantren di Jawa 
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dan Madura, serta 18 pesantren di luar Jawa 
dan Madura. Meskipun tidak disebutkan daftar 
semua kitab yang dibaca di setiap pesantren, 
bahkan ada di antaranya yang tidak disebutkan 
sama sekali. Namun paling tidak, terdeteksi 24 
pesantren telah menggunakan kitab D.N. ini 
sebagai salah satu dari daftar kitab-kitab yang 
dikaji di pesantren.'” (Lihat Tabel 1.2.). 


Tabel 1.2. 
Penggunaan Kitab Durrah al-Nāsihīn di Pesantren 


Daerah 


Nama Pesantren dan Kabupaten/Kotamadya 


Jawa Barat Bani Syahrir, Cirebon. 


Nurul Amal, Pandeglang. 
Nurul Huda, Majalengka. 


Jawa Tengah 


D 2001 al GUVA D NG ES 


Assalafiyah, Sleman Yogya. 


Asta'in, Tengaran, Semarang. 


al-Ihsaniyyah, Pegandon, Kendal. 
al-Khadlir, Tugu, Semarang. 
al-Manar, Tengaran, Semarang. 


Hidayatul Mubtadiin, Magelang. 
10. Mishlachul Muta'allimin, Pemalang. 


Jawa Timur 11. al-Azis, Mayang, Jember. 

12. al-Badri, Kotoh, Kalisat, Jember. 

13. al-Ihsan, Leces, Probolinggo. 

14. Darul Amien, Gembolo, Banyuwangi. 
15. Hidayatul Mubtadi'in, Ampel, Jember. 
16. Ihyaul Ulum, Dukun, Gresik. 

17. Mambaul Huda, Banyuwangi. 

18. Mambaul Ulum, Paiton, Probolinggo. 


19. Riyadhatul Ugul, Bangorejo, Banyuwangi. 


21. Syairun Najah, Untong Bara 


Madura 20. al-Nugayah, Guluk-guluk, Sumenep. 


Sumatera 22. al-Hisyamiyyah Darul Ulum, Tapanuli Selatan. 


23. al-Oadiriyah, Srikaton, Lampung Selatan 


Sumber: Direktori Pesantren 


17 Masdar F. Mas'udi, Muntaha Azhari, HA. Azis, Slamet Efendi Yusuf, Muhammad Ichwan Sam, Arief Mudatsir, Isron 
Basuni, Hussein Muhammad, Arifin Junaidi, Ghazi Dz & Budi Sulistiyo, Direktori Pesantren, P3M, Jakarta, 1986, jil. 1, hlm. 1-395. 
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Dari dua data tersebut dan didukung oleh 
banyaknya versi terjemahan dan pencetakan 
kitab ini di Indonesia, tampak jelas bahwa kitab 
Durrah al-Nasihin telah menjadi kitab yang ter- 
kenal dan dibaca oleh berbagai kalangan di 
Indonesia. Konsekuensi logisnya, banyak Hadis- 
hadis dari kitab tersebut yang dipakai oleh ma- 
syarakat luas. Karena itu, penelitian terhadap ke- 
kuatan (ke-sahih-an) Hadis-hadis yang terdapat 
dalam kitab ini menjadi sangat penting untuk 
melindungi umat Islam agar tidak menggunakan 
Hadis-hadis yang sangat lemah atau palsu se- 
bagai dasar ibadah dan amalan mereka. 


4. Pembatasan Kajian 

Dalam buku ini, Penulis membatasi kajian 
dengan memfokuskan pembahasan pada upaya 
pen-takhrij-an Hadis, analisis dan kritik Hadis. Hal 
ini didorong oleh minat dan spesifikasi keilmuan 
Penulis di bidang Hadis, serta kepedulian Penulis 
terhadap bahaya pemakaian Hadis-hadis palsu 
yang banyak terdapat di dalam kitab D.N. ini. 
Rasulullah Saw. memberikan peringatan tentang 
bahaya meriwayatkan Hadis palsu melalui 
sabdanya: 


BIS Sg yag LIA ge LAS yA 
a, NA TU SAPU 5 
BANI ASI 4 


“Siapa meriwayatkan satu Hadis dan ia 
tahu bahwa Hadis itu palsu (tanpa menjelaskan 


18 Muslim bin al-Hajjaj al-Gushayri, Sahih Muslim, 
Tah. Muhammad Fu'ad 'Abd. al-Bagi, al-Maktabah al- 
Islamiyyah, Istanbul, t.th, Kitab al-Mugaddimah, Bab Taghliz 
al-Kadhib, hlm. 1; Abū Isa Muhammad bin “Isa al-Tirmidhī, 
Sunan al-Tirmidhī, Tah. Ahmad Shākir dan Muhammad 
Fu'ad “Abd al-Bagi, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1987, 
Kitab al-1lm, Bab Fiman Rawa Hadithan wa Huwa Yara 
Annahū Kadhib, hlm. 2662; Abu “Abd Allah “Umar bin Yazid 
al-Oazwini, Sunan Ibn Majah, Tah. Muhammad Fu'ad “Abd 
al-Bagi, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, t.th, Kitab al- 
Mugaddimah, Bāb Man Haddatha 'an Rasul Allāh Saw. 
Hadithan, hlm. 40. 
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kepalsuannya), maka ia termasuk salah seorang 
pendusta.” 
Dan Hadis Nabi Saw. yang lainnya: 


Ea odria PENE [Anane je SIS ya 
> ll 


“Siapa yang sengaja mendustakanku, maka 
ia telah mempersiapkan tempat duduknya dari 
api neraka.” 

Dalam upaya melakukan takhrij, analisis, 
dan kritik Hadis-hadis nanti, Penulis akan mem- 
fokuskan pada penilaian terhadap kekuatan 
Hadis-hadis tersebut dari segi sahih, Hasan, 
dan da'if-nya, tanpa harus menyebutkan semua 
perawi yang meriwayatkan Hadis tersebut. 
Penulis juga akan membatasi diri dengan hanya 
men-takhrij Hadis-hadis yang marfū;?? atau 
yang dihukumi marfū'. Sementara Hadis-hadis 
yang mawgūf?? dan magtu 2? tidak dibahas oleh 
Penulis. Hal ini disebabkan banyaknya jumlah 
Hadis yang harus dikaji, yaitu lebih dari 820 Hadis. 
Di samping itu, Hadis yang mawgūf dan magtu' 
tentu tidak sebanding dengan Hadis yang marfū; 
karena ancaman kursi dari api neraka disediakan 
untuk mereka yang memalsukan Hadis yang 
marfū'. Dalam riwayat Muslim disebutkan lebih 
jelas melalui sabda Rasulullah Saw. di bawah ini: 


19 Semua terjemahan Hadis-hadis dalam buku 
ini ditulis oleh Penulis sendiri, kecuali jika diriwayatkan 
sebaliknya. 

20 Abu “Abd. Allāh Muhammad bin Ismail al- 
Bukhari, Sahih al-Bukhari, Dar al-Fikr, Bayrūt, t.th, Kitab 
al-'llm, Bab Ithm Man Kadhdhaba “ala al-Nabi Saw., h.n. 
107, 108, 109: Muslim, Sahīh, al-Mugaddimah, Bab Taghliz 
al-Kadhib, h.n. 3. 

21 Hadis marfū' adalah Hadis yang dinisbatkan 
kepada Rasulullah Saw. baik berupa perkataan maupun 
perbuatan atau sifat dan tagrir-nya. Lihat glosori istilah. 

22 Hadis mawgūf adalah Hadis yang disandarkan 
kepada sahabat Nabi. 

23 Hadis magtū' adalah Hadis yang disandarkan 
kepada tabi'in. 
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_-7 $ - Wg - 2. 
SS yaa Te si de BIS UI 
$ 2 kd - 

24 . a .. DN AA ala 

D Ga onta SU Mana de 


“Sesungguhnya berbohong kepadaku tidak 
sama dengan berbohong kepada salah seorang 
(di antara kalian). Siapa yang dengan sengaja 
mendustakanku, maka hendaklah ia menyedia- 
kan tempat duduknya dari api neraka.” 


C. Sumber Rujukan Kitab Durrah 

al-Nasihin 

1. Sumber Rujukan dalam Tafsir 
Ada beberapa kitab tafsir yang dijadikan 

rujukan oleh pengarang kitab D.N. , di antaranya: 

1) Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil atau 
lebih dikenal dengan Tafsir al-Baydawi yang 
ditulis oleh Imam al-Baydawi, yang nama 
lengkapnya adalah Nasr al-Din “Abdullah bin 
“Umar al-Baydawi al-Shayrāzī al-Shāfi'ī (692 
H.). Tafsir ini merupakan referensi utama 
yang dipakai kitab D.N. dalam menafsirkan 
ayat-ayat yang dikutip. Ini merupakan kitab 
tafsir yang sangat terkenal, yang telah 
dicetak berulang kali, diringkas, dan di-Sharh 
oleh beberapa ulama kenamaan seperti al- 
Shihab al-Khafaji (1069 H.), Shaykh Zadah 
(950 H.), yang keduanya juga dijadikan 
rujukan oleh al-Khubawi. Hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitab tafsir ini telah di- 
takhrij oleh “Abd. al-Ra'uf al-Munawi (1031 
H.) dalam kitab yang berjudul al-Fath al- 
Samawi fi Takhrij Ahadith Tafsir al-Baydawi. 
Dalam kitab D.N. ini, al-Khūbawī sering 
menulisnya dengan sebutan Oadi Baydawi 
atau Oadi saja. 

2) al-Kashshaf an Hagā'ig Ghawamid al- 
Tanzil wa Uyun al-Ta'wīl fī Wujuh al-Ta'wīl 
atau yang lebih terkenal dengan sebutan 


24 Muslim, Sahīh, al-Mugaddimah, Bab Taghliz al- 
Kadhib, h.n. 4. 
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3) 


4) 


5) 


6) 
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Tafsir al-Kashshāf dan Tafsir al-Zamakhsharī 
yang ditulis oleh Imam Mahmud bin “Umar 
al-Zamakhsharī (528 H.). Tafsir ini sangat 
terkenal dan telah berulang kali naik cetak. 
Hadis-hadisnya juga telah di-takhrij oleh Ibn 
Hajar dalam kitab al-Kafi al-Shāf fī Takhrij 
Ahadith al-Kashshāf. Tafsir ini 
referensi 


menjadi 
ketika ia 
menafsirkan ayat-ayat al-Our'an di dalam 
kitab D.N.. Dalam kitab D.N., tafsir ini sering 
disingkat dengan al-Kashshaf. 
Lubāb al-Ta'wil fi Ma'ānī al-Tanzil atau 
dikenal dengan sebutan Tafsir al-Khazin yang 
ditulis oleh Ala” al-Din “Alt bin Muhammad 
lebih dikenal 
sebutan al-Khāzin (725 H.). Ini termasuk 


kedua yang dipakai 


al-Baghdadi yang dengan 
kitab tafsir yang cukup terkenal dan telah 
dicetak beberapa kali oleh percetakan 
terkenal seperti Dar al-Fikr, Bayrut. Dalam 
kitab D.N., tafsir ini sering disingkat dengan 
al-Lubab atau al-Khazin saja. 

Irshad al-'Agl al-Salim ilā Mazaya al-Qur'an 
al-Karim atau yang lebih dikenal dengan Tafsir 
Abi Sa'ūd. Kitab tafsir ini ditulis oleh al-Oādī 
Abu al-Sa'ūd Muhammad bin Muhammad 
al-'Imād (951 H.). Tafsir yang cukup terkenal 
ini telah dicetak beberapa kali. Dalam kitab 
D.N., tafsir ini sering disingkat dengan Tafsir 
Abu Sa'ud saja. 

Madarik al-Tanzīl wa al-Hagā'ig al-Ta'wīl 
atau yang terkenal dengan sebutan Tafsir al- 
Nasafī, yang ditulis oleh Imam al-Nasafi Abd 
Allah bin Ahmad (701 H.). Tafsir ini sangat 
terkenal dan diklasifikasikan sebagai tafsir 
dengan Hadis ma'thur. 

Ma 'Glim al-Tanzil atau yang terkenal dengan 
sebutan Tafsir al-Baghawi, yang ditulis oleh 
Husayn bin Mas'ud al-Farra' al-Baghawi 
(516 H.). Tafsir ini cukup terkenal dan dapat 
dikategorikan sebagai tafsir dengan Hadis 
ma'thur. Dalam kitab D.N., tafsir ini sering 
disebut dengan Ma'ālim saja. 
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7) 


8) 


9) 


10 


11 


= 


— 


Inayah al-Gadi wa Kifayah al-Radi “ala 
Tafsir al-Baydawi atau lebih terkenal dengan 
sebutan Hashiyah al-Shihab. Kitab tafsir ini 
ditulis oleh al-Shihab al-Khafaji Ahmad bin 
Muhammad (1069 H.). Dalam kitab D.N., 
tafsir ini sering disebut dengan Shihab saja 
atau Hashiyah Shihab. Kitab ini dicetak 
bersama kitab Tafsir al-Baydawi. 

Hashiyah Shaykh Zadah “ala Tafsir al- 
Baydawi, yang ditulis oleh Muslih al-Din 
Muhammad bin Mustafa al-Tujawi al-Hanafi 
yang lebih terkenal dengan julukan Shaykh 
Zadah (950 H.). Kitab ini dicetak empat 
jilid. Dalam kitab D.N., al-Khubawi sering 
menyebutnya dengan sebutan Shaykh 
Zadah saja. 

Ruh al-Bayan yang ditulis oleh Ismail Haggi 
al-Barusawi (1137 H.). Tafsir ini telah dicetak 
dalam volume sebanyak 10jilid oleh Penerbit 
Dar al-Fikr. Dalam kitab D.N., al-Khūbawī 
sering menyebutnya dengan sebutan Tafsir 
Haggī saja. 

Tafsir al-Qur'an al-Karim, yang ditulis oleh 
Abū Sa'īd al-Hanafi. Tafsir ini masih belum 
dicetak untuk publik, dan manuskripnya 
masih tersimpan rapi di Perpustakaan al- 
Asad Shiria dengan nomor panggil 627 dan 
7500. Dalam kitab D.N., al-Khubawi sering 
menyebutnya dengan sebutan Tafsir Hanafi. 
al-Khubawi sering mengutip Hadis-hadis 
fadilah dari kitab tafsir ini. Sayangnya, Hadis- 
hadis yang ada dalam kitab tafsir ini, baik 
yang dikutip oleh al-Khubawi maupun yang 
tidak dikutip, banyak yang bersifat gharib 
dan sukar ditemukan padanannya dalam 
kitab-kitab Hadis terkenal dan kredibel, 
bahkan Hadis-hadis tersebut mempunyai 
ciri-ciri Hadis palsu. 

al-Tafsir al-Kabir atau lebih dikenal dengan 
sebutan Tafsir al-Fakhr al-Razi, yang ditulis 
oleh Imam Fakhr al-Din Abu Bakr al-Razi. 
(606 H) Kitab tafsir ini termasuk kitab yang 


12 


13 


14 


15 


16 
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cukup terkenal, tetapi al-Khūbawī jarang 
mengutip dari kitab tafsir yang telah dicetak 
berulang kali ini. 

Bahr al-'Ulūm atau yang lebih terkenal 
dengan sebutan Tafsir al-Samargandi, yang 
ditulis oleh Abu Layth Nasr bin Muhammad 
bin Ahmad al-Samargandi (860 H.). Kitab ini 
dicetak dalam tiga jilid. 

Tafsir al-FātiHah. al-Khubawi beberapa kali 
mengutip dari kitab tafsir ini, tetapi Penulis 
tidak dapat memastikan tafsir ini ditulis oleh 
siapa, karena ada beberapa kitab tafsir yang 
berjudul Tafsir al-Fatihah yang disebutkan 
oleh Haji Khalifah dalam Kashf al-Zunun 
dan Ismail Basha dalam Idah al-Maknin. 
Dari beberapa manuskrip kitab Tafsir al- 
Fatihah yang Penulis telusuri, Penulis tidak 
menemukan kutipan-kutipan tersebut dari 
manuskrip-manuskrip yang ada. 

al-Kashf wa al-Bayan fī Tafsir al-Qur'an 
atau lebih dikenal dengan sebutan Tafsir al- 
Tha'labī yang ditulis oleh Abu IsHag Ahmad 
bin Muhammad bin Ibrahim al-Tha'labi 
(427 H.).” Dalam kitab D.N., al-Khūbawī 
sering menyebutnya dengan sebutan Tafsir 
Tha'labi. Kitab ini telah dicetak dalam empat 
jilid. 

al-Taysir fī al-Tafsir, yang ditulis oleh Najm 
al-Din Abu Hafs “Umar bin MuHammad al- 
Nasafi al-Hanafi (537 H.).** Dalam kitab D.N., 
al-Khūbawī sering menyebutnya dengan 
sebutan Tafsir Taysir. 

Tafsir al-'Uyūn. belum dapat 
memastikan yang dimaksud dengan kitab 


Penulis 


tafsir ini. Kemungkinannya adalah al- Uyun 
fī Ta'wil al-Qur'an yang ditulis oleh Abu 
al-Hasan 'Alī bin Muhammad al-Basri al- 


25 Mustafa bin Abd Allah Haji Khalifah, Kashfal-Zunūn 


an Asamī al-Kutub wa al-Funūn, al-Maktabah al-Islamiyyah, 


Tahran, 1977, jil. 1, hlm. 444 dan jil. 2, hlm. 1496. 


26 Ibid., jil. 1, hlm. 460 dan 519. 
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Mawardi (450 H.).” Dalam kitab D.N. sering 
disingkat al- Uyun. 

Tafsir Abi al-Layth, yang ditulis oleh Abu al- 
Layth Nasr bin Muhammad bin Ibrahim al- 


17 
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Samargandi yang dikenal dengan julukan 
al-Hudā (393 H.).* al-Khubawi 
selalu mengutip dengan menyingkat nama 


Imam 


tafsirnya dengan sebutan Abu al-Layth. 
18 


— 


al-Basā'ir fī al-Tafsir, yang lebih dikenal 
dengan nama Tafsir al-Nisaburi. Tafsir ini 
ditulis dalam Bahasa Persia oleh al-Shaykh 
Zahir al-Din Abu Ja'far Muhammad bin 
Mahmud al-Nīsābūrī (599 H.).2 Dalam kitab 
D.N. tafsir ini sering disebut al-Nīsābūrī saja. 
al-Durr al-Manthur fi al-Tafsir bi al-Ma'thūr 
yang ditulis oleh Imam Jalal al-Din “Abd al- 
Rahman bin Abī Bakr al-Suyūtī (911 H.). 
Tafsir ini sangat terkenal dan telah dicetak 
berkali-kali. Dalam kitab D.N. tafsir ini 
disebut dengan al-Durr al-Manthur atau al- 


19 


<~ 


Durr al-Manthūr li al-Suyūtī. 
al-Wasīt fī Mukhtasar al-Muhīt atau dikenal 
juga dengan nama Tafsir al-Wasīt. Kitab 
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tafsir ini ditulis oleh Badr al-Dīn Muhammad 
bin Shihāb al-Dīn Ahmad bin Mūsā al-'Aynī 
al-Hanafī (855 H.).?? Tafsir ini merupakan 
ringkasan dari kitab tafsir al-Bahr al-Muhīt 
karya Ibn Hayyān. Dalam kitab D.N. tafsir ini 
ditulis dengan sebutan Tafsir Wasit. 


21) al-Jami” li AHkām al-Qur'an atau lebih 


— 


terkenal dengan sebutan Tafsir al-Qurtubi, 
yang ditulis oleh al-Imam Abu “Abdillah 
Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Ourtubi 
(671 H.). Tafsir ini sangat terkenal dan sudah 
mengalami cetak ulang berkali-kali. 


27 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 2, hlm. 1888. 

28 Ibid., jil. 1, hlm. 441: Kahhalah, Mu'jam, jil. 13, 
hlm. 91. 

29 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 1, hlm. 246 dan 
460: Kahhalah, Mu'jam, jil. 12, hlm. 7. 

30 Ismā'īl Basha, Idah al-Maknūn, jil. 2, hlm, 705 dan 
Hidayah al- Arifin, jil. 2, hlm. 421. 
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22) Himayah min Yasin. Kitab ini belum diketahui 
penulisnya. Haji Khalifah dan Ismail Basha 
tidak menyebutkan kitab ini. 


2. Sumber Rujukan dalam Hadis 
Hadis-hadis yang dikutip oleh al-Khūbawī 

bukan hanya berasal dari kitab-kitab Hadis, 

tetapi banyak juga yang diambil dari kitab-kitab 
tasawuf seperti Tanbih al-Ghafilin, Durrah al- 

Wā'izīn, Zubdah al-Wā'izīn, Hayāh al-Oulūb, 

dan sebagainya. Empat kitab induk itulah yang 

dijadikan sebagai rujukan utama al-Khubawi 
dalam mengutip Hadis-hadis yang dituliskannya 
dalam kitab D.N. Adapun kitab-kitab Hadis yang 
betul-betul dapat dikategorikan sebagai kitab 

Hadis dan dijadikan rujukan oleh al-Khubawi, 

adalah sebagai berikut: 

1) al-Shifa fī Hugug al-Mustafa Saw. karya al- 
Qadi 'Iyād al-Busti (544 H.). Kitab ini sangat 
terkenal di kalangan umat Islam, bahkan 
dapat disebut sebagai kitab kumpulan Hadis- 
hadis populer sebelum dituliskannya kitab 
Riyad al-Salihin karya Imam al-Nawawi (646 
H.). Kitab ini telah dicetak dan disyarahi oleh 
beberapa ulama, di antaranya: Ali al-Oārī 
(1030 H.) dan al-Khafaji (1069 H.). Hadis- 
hadis yang terdapat dalam kitab ini juga 
sudah di-takhrij oleh beberapa ulama, di 
antaranya: al-Oasim bin Oatbugha (879 H.), 
al-Suyūtī (911 H.), dalam kitab yang berjudul 
Manahil al-Safa fī Takhrij AHādīth al-Shifa, 
dan Abu al-'Alā Idris bin Muhammad al- 
Husaynī al-'Iragi dalam kitab Manahil al- 
Safa fī Takhrij Ahādīth al-Sidād wa al-Wafa 
fi Takmil Manahil al-Safa wa Ahadith al- 
Shihab." 

2) al-Jāmi' al-Saghir, karangan Jalal al-Din al- 
Suyuti (911 H.). Kitab ini sangat terkenal dan 
telah disyarahi oleh al-Munawi dalam dua 


31 al-Kallani. al-Risalah al-Mustatrafah. Dar al- 
Bashair al-Islamiyah. Bayrut. 1986. Hlm. 187. 
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3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


kitab yang keduanya juga dijadikan rujukan 
dalam kitab D.N. ini. 

Fayd al-Oadīr fī Sharh al-Jāmi' al-Saghir, 
karya 'Abd al-Ra'ūf al-Munāwī (1031 H). 
Kitab ini telah dicetak dalam enam jilid besar 
oleh Penerbit Dar al-Ma'rifah, Bayrūt. 
al-Tasyir bi Sharh al-Jāmi' al-Saghir, yang 
juga ditulis oleh al-Munawi. Kitab ini lebih 
ringkas daripada kitab Fayd al-Gadīr yang 
telah disebutkan di atas. Kitab ini telah di- 
cetak dalam dua jilid oleh Penerbit Maktabah 
al-Imam al-ShafiT, Riyad. 

al-Targhib wa al-Tarhib, karya al-Mundhiri, 
Abū Muhammad “Abd al-'Azīm bin Abd al- 
Oawī bin Salamah al-Misrī (900 H). Kitab 
ini cukup terkenal. Meskipun terdapat 
banyak Hadis daif, tapi beliau memberikan 
isyarat akan ke-da'if-annya. Kitab ini dicetak 
berulang kali dan diterbitkan oleh oleh Dar 
Ihya’ al-Turath al-'Arabi dalam empat jilid. 
Ma'thur al-Khitab, karya 
al-Daylami, Abu Shuja' Sayruwayih bin 
Shahardar al-Daylami (558 H.). Menurut 
para ulama, kitab ini merupakan sumber 
Hadis-hadis da if, jika Hadis-hadisnya hanya 
terdapat dalam kitab tersebut.? Kitab ini 
dicetak dalam lima jilid. Dalam kitab D.N., 
kitab ini sering disebut dengan al-Daylami 
atau al-Firdaws. 

Dagā'ig al-Akhbar fī Dhikr al-Jannah wa 
al-Nār. Kitab ini merupakan salah satu dari 
referensi utama Hadis yang sering dirujuk, 
tetapi kesahihan kitab ini masih diragukan. 
Kitab ini telah dicetak beberapa kali, yaitu 
tahun 1983 oleh Penerbit Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrūt. Dalam cetakan ini dan juga 


al-Firdaws bi 


versi cetakan lainnya ditulis pengarangnya 
adalah Imām 'Abd al-Rahīm bin Ahmad al- 


32 Lihat Jalāl al-Dīn 'Abd al-Rahmān bin Abū Bakar al- 


Suyūtī, al-Jāmi' al-Kabir dalam Jami” al-Ahādīth, Tah. Abbas 
Ahmad Sagr dan Ahmad Abd al-Jawwad, Dar al-Fikr, Bayrūt, 
1994, jil. 1, hlm 18. 


KEB 


8) 
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Oādī. Sedangkan dalam manuskrip yang ter- 
simpan di Perpustakaan Kuprulli, Istanbul, 
penulis kitab tersebut adalah Imam al- 
Ghazali. Dalam kitab Kashf al-Zunūn disebut- 
kan bahwa 'Abd al-Rahim al-Oādī hanya 
penerjemahnya saja. Dalam kitab Idah al- 
Maknūn, Ismāīl Basha menjelaskan bahwa 
Abu al-Layth juga mempunyai karya dengan 
judul yang sama.“ 

Di dalam kitab tersebut terdapat banyak 
Hadis gharib yang mempunyai ciri-ciri Hadis 
palsu, tetapi belum diteliti secara seksama. 
Kitab ini memang dicetak bersama kitab al- 
Durr al-Hisan fī al-Ba'ath wa Na'īm al-Jinān 
yang disinyalir sebagai karya al-Suyūtī (tetapi 
bukan al-Suyūtī penulis kitab al-Jami' al- 
Saghir dan al-Jami' al-Kabir yang wafat pada 
911 H., karena kitab tersebut tidak masuk 
dalam daftar kitab-kitab karya al-Suyūtī). Di 
samping itu, di dalam kitab tersebut banyak 
sekali terdapat Hadis-hadis gharib yang 
tidak ditemukan dalam kitab-kitab lain karya 
al-Suyūtī. Karena adanya keraguan itulah, di 
Perpustakaan Nasional al-Asad, Damshig, 
Shiria,? kitab ini masuk dalam kategori kitab 
yang tidak boleh dibaca umum. Akan tetapi, 
di Perpustakaan Awam Islam, Pusat Islam, 
Kuala Lumpur, kitab ini dapat ditemukan 
sebagai bagian dari rujukan umum. Dalam 
kitab D.N., kitab ini sering disebut dengan 
nama Daga'ig al-Akhbar atau Dagā'ig saja. 
Kanz al-Akhbar. Kitab ini belum terdeteksi 


penulisnya. Dalam manuskrip yang ter- 


33 Lihat Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 1, hal. 757: 


Ramadan Shishan, Fahras Makhtutat Maktabah Kuprulli, 
Munazzamah al-Mu'tamar al-Islami Markaz al-Buhith li al- 
Tarikh wa al-Funūn wa al-Thagafah al-Islamiyyah, Istanbul, 
1986, jil. 2, hlm. 568. 


34 Ismā'īl Bāshā, Idah al-Maknin, jil. 1, hlm. 474. 
35 Tersimpan deengan kode panggil W 71093, W 


3733, S 10266, dan S 4068. 


36 Tersimpan dengan kode panggil 61782. 
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9) 


10 


11 


12 


= 


— 


— 


simpan di Perpustakaan Sulaymaniyyah, 
Istanbul, dengan kode panggil 1053, Penulis 
tidak menemukan nama pengarangnya. 
Hadis-hadis dalam kitab ini banyak yang 
gharib dan sukar ditemukan padanannya 
dalam kitab-kitab Hadis terkenal lainnya. 
Masabih al-Sunnah, karya Imam al-Baghawi, 
Husayn bin Mas'ud al-Farra' al-Baghawi 
(516 H.). Kitab ini termasuk salah satu kitab 
terkenal yang telah di-sharh oleh lebih 
dari 20 ulama terkenal, di antaranya Ibn 
Malik, yang juga dijadikan rujukan oleh al- 
Khubawi.” Dalam kitab D.N., kitab ini sering 
disebut al-Masabih saja atau MasabiH al- 
Sharif. 

Sharh al-Masabih li Ibn Malik. Yang di- 
maksud al-Masabih di sini adalah Masabih 
al-Sunnah sebagaimana disebutkan se- 
belumnya. Sedangkan Ibn Malik di sini 
adalah Muhammad bin Abd Latif al-Rūmī 
al-Hanafi. Dalam kitab D.N., kitab ini selalu 
disebut Sharh al-Masabih li Ibn Malik. Kitab 
ini juga telah ada versi cetaknya. 

Sharh al-Masabih. Penulis belum dapat 
memastikan siapakan pensyarah kitab al- 
Masabih yang dimaksud oleh al-Khubawi, 
karena ia menyebutkannya secara umum. 
Padahal lebih 20 ulama yang men-sharh 
kitab al-Masābīh. 

Mishkah al-Masabih, karya al-'Allāmah 
Muhammad bin “Abd Allah al-Khatib al- 
Tabrizi yang wafat setelah tahun 737 H. Kitab 
ini merupakan sharh dari kitab Masabih al- 
Sunnah yang tersebut di atas. Selain telah 
dicetak dengan tahgig Nasir al-Din al-Albani, 
kitab ini juga telah dicetak bersama sharh- 
nya, yaitu Mirgat al-Mafatih Sharh Mishkah 
al-Masabih li "Alī al-Oārī (1014 H.). Dalam 
kitab D.N., kitab ini disingkat Mishkah saja. 


37 Lihat daftar nama-nama pen-sharah kitab ini 


dalam Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 2, hlm. 1699. 


13) 


14 


— 


15 


— 
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17 
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Mashārig al-Anwār al-Muhammadiyyah min 
Sihah al-Akhbār al-Mustafawiyyah karya al- 
Imām Ridā al-Dīn Hasan bin MuHammad al- 
Saghānī (650 H.). Kitab ini telah di-sharh oleh 
beberapa ulama, antara lain: Ibn Malik dan 
Shaykh Zadah, yang juga dijadikan sumber 
rujukan oleh al-Khubawi. Kitab ini juga dapat 
ditemukan versi cetaknya. 

Mubārig al-Azhār fī Sharh Mashārig al- 
Anwar, karya Ibn Malik (797 H.). Kitab ini 
merupakan sharh dari kitab al-Masharig di 
atas, serta telah di-tahgig dan dicetak oleh 
Dar al-Oalam, Bayrut. 

Hadith Arbain fī Fadail Qul Huwa Allah al- 
Ahad, karya al-Sayyid al-Sharif Yusuf bin 
Abd Allāh al-Husaynī al-Armuni. Kitab ini 
belum ada versi cetaknya, tetapi manuskrip- 
nya tersimpan di Perpustakaan Kurpulli, 
Istanbul dengan kode panggil 391, dan di 
Perpustakaan Aya Sofia, Istanbul dengan 
kode panggil 515.33 

al-Durar al-Mutanathirah fī al-Ahadith al- 
Mushtahirah, karya al-Suyuti. Kitab ini telah 
dicetak berulang kali oleh Dar al-l'tisam, 
Oahirah. al-Khubawi sering menyebut kitab 
ini dalam kitab D.N. dengan singkatan al- 
Durar saja. 

al-Tadhkirah fī Ahwāl al-Mawla wa Umur 
al-Akhirah yang ditulis oleh al-Imam Shams 
al-Din Abu “Abdillah Muhammad bin Ahmad 
al-Ansārī al-Ourtubi (671 H.). Kitab ini sudah 
di-tahgig dan dicetak oleh Penerbit Ibn 
Zaydun, Bayrut. 

Sharh Hadith al-Salam gabl al-Kalam, karya 
al-Imam Ahmad bin Sulayman al-Rūmī al- 
Hanafi yang lebih dikenal dengan nama Ibn 
Kamal Basha (940 H.).*? 


38 Ramadan Shishan, Fahras Makhtutat, jil. 1, hlm. 


202; Ismail Basha, Hidayah al-Arifin, jil. 2, hlm. 564. 


142. 


39 Ismā'īl Basha, Hidayah al-'Arifin, jil. 1, hlm. 141- 
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19) Jami' al-Azhar min Hadith al-Nabi al-Anwar, 
karya Zayn al-Din “Abd al-Ra'uf bin Ali al- 
Munawi al-Shafī ī (1031 H.). Kitab ini dicetak 
bersamaan dengan kitab al-Jāmī' al-Saghīr 
dan al-Jāmi' al-Kabir. al-Khubawi menyebut 
kitab ini dengan singkatan Jami' al-Azhar. 

al-Mawā'iz fī al-Ahadith al-Oudsiyyah. Kitab 
ini dinisbatkan sebagai salah satu dari karya 


20 


= 


Imām al-Ghazālī sebagaimana tertulis dalam 
versi cetaknya. 'Abd al-Rahmān Badawī me- 
nampik kitab ini sebagai karya Imām al- 
Ghazālī.'? Setelah membaca seluruh kitab 
ini, Penulis juga sependapat dengan 'Abd al- 
Rahman, karena isinya sangat aneh, dan tidak 
mungkin ulama sekaliber al-Ghazālī menulis 
kitab seperti itu. Apalagi Hadis-hadis yang di- 
sebutkan tidak ditemukan pada bab-bab yang 
sama dalam kitab-kitab al-Ghazālī lainnya. 
Dalam kitab D.N., al-Khubawi menyebut kitab 
ini dengan sebutan a/-Mawā'iZ saja. 

21) Jawāhir al-Bukhari. Penulis belum bisa me- 
mastikan siapa penulis kitab Jawahir al- 
Bukhari yang dimaksudkan oleh al-Khubawi, 
karena ada beberapa kitab yang berjudul 
sama. 


Selain mengutip dari kitab-kitab Hadis 
yang telah disebutkan di atas, al-Khubawi juga 
mengutip Hadis-hadis dari kitab al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Hakim, al- 
Tabarani, dan lain-lain. Hanya saja pengutipannya 
tidak langsung dari sumbernya, tapi dari sumber 
lain yang menyebutkan bahwa Hadis-hadis itu 
diriwayatkan oleh perawi-perawi di atas. 


3. Sumber Rujukan dalam Fikih 
Dalam membahas masalah-masalah fikih, 
al-Khubawi yang bermazhab Hanafi lebih sering 


40 'Abd al-Rahman Badawi, Mu'allafāt al-Ghazālī, al- 
Majlis al-A'lā Liri'āyah al-Funūn wal al-Adab wa al- Ulum al- 
ljtima'yyah, al-Imarat, 1961, hlm. 287. 
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merujuk pada karya-karya ulama Hanafiyah 

bukan hanya dalam masalah fikih. Dalam 

pembahasan-pembahasan yang lain, al-Khubawi 
juga sering mengutip dari karya-karya yang 
ditulis oleh ulama Hanafi seperti Abu al-Layth al- 

Samargandi. Demikian pula dalam masalah tafsir, 

ia sering mengutip dari ulama Hanafi seperti al- 

Baydawi, al-Khazin, Abu Sa'ud, dan yang lainnya. 
Berikut ini beberapa kitab rujukan dalam 

masalah fikih yang sering dikutip oleh al- 

Khubawyi, yaitu: 

1) Tatar Khanah fi al-Fatawa yang ditulis oleh 
al-Imam al-Fagih Alim bin 'Al3' al-Hanafī. Haji 
Khalifah dalam Kashf al-Zunūn menyebutkan 
bahwa kitab ini termasuk karya besar dan 
ditulis dalam beberapa jilid.“ 

2) al-Muhit al-Burhani fī al-Fiqh al-Nu'mani, 
karya al-Imam Burhan al-Din Muhammad 
bin Ahmad bin al-Sadr yang lebih dikenal 
dengan sebutan Burhan al-A'immah (616 
H.).? 

3) Tuhfah 
Muhammad bin Abī Bakar Hasan al-Rāzī 


al-Mulūk, karya Zayn al-Din 
al-Hanafī. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Hājī Khalīfah, kitab ini telah di-sharh oleh 
beberapa ulama mazhab Hanafi. 

4) Tabyīn al-Mahārim, karya al-Shaykh Sinān 
al-Din Yusuf al-Amasi al-Hanafi (1000 H.). 
Kitab ini berisi kumpulan fatwa-fatwa ulama 
fikih. 

5) Multagā al-Abhur, karya Imam Ibrahim bin 
Muhammad al-Halabī (956 H.). Kitab ini 
merupakan kitab fikih mazhab Hanafi dan 
telah dicetak setebal dua jilid oleh Penerbit 
Mu'assasah al-Risalah, Bayrut dengan tahgig 
oleh Wahbi Sulaymān al-Albānī.* 


41 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 1, hlm. 268. 
42 Ibid., jil. 2, hlm. 1619. 

43 Ibid., jil. 1, hlm. 374-375. 

44 Ibid., jil. 1, hlm. 342. 

45 Ibid., jil. 2, hlm. 1814. 
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6) Fatawa al-Oādī Khan, yang ditulis oleh al- 
Hasan bin Mansūr bin Mahmūd al-Hanafī 
(593 H.) atau yang lebih dikenal dengan Oadi 
Khan atau Oādaykhān.'** Dalam kitab D.N., 
al-Khūbawī menyebutnya dengan sebutan 
Oadaykhan saja. Versi cetak kitab ini ada 
sebanyak empat jilid. 

7) Bahral-Kalām wa Nahral-Li'am fi Sharh Izhar 
Ni'mah al-Islam li al-Shaykh Muhammad 
bin Najjar al-Hanafi. Kitab ini ditulis oleh 
Muhammad bin Abd al-Latif al-Magdisi al- 
Shafi1.” Dalam kitab D.N., kitab ini disingkat 
dengan Bahr al-Kalam. 

8) Ghaniyyah al-Mutahallā Sharh Maniyyah 
al-Musalla wa Ghaniyyah al-Mubtada' li 
al-Shaykh Muhammad bin Muhammad 
al-Kashghari (705 H.). Kitab ini ditulis oleh 
Ibrahim bin Muhammad al-Halabī al-Hanafī 
(956 H.). Kitab ini termasuk salah satu kitab 
fikih mazhab Hanafi. 


4. Sumber Rujukan dalam Tasawuf 
Kitab D.N. ini pada dasarnya merupakan 

kitab tasawuf/nasihat, sehingga tidak heran jika 
sumber rujukannya lebih banyak berasal dari 
kitab-kitab tasawuf, terutama kitab-kitab yang 
ditulis oleh para sufi dari Turki, di samping juga 
kitab-kitab yang ditulis oleh ulama sufi lainnya 
seperti al-Ghazali dan al-Samargandi. 

Berikut ini beberapa kitab-kitab tasawuf 
yang dijadikan rujukan oleh al-Khubawi dalam 
kitab D.N., antara lain: 

1) Zubdah al-Wā'izīn. Penulisnya tidak di- 
ketahui. Kitab ini terdiri dari 48 bab,” dan 
merupakan kitab yang paling sering dirujuk 
oleh al-Khubawi. Dalam kitab D.N., kitab ini 
sering disingkat dengan Zubdah saja. 


46 Kahhalah, Mu'jam, jil. 3, hlm. 297. 

47 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 1, hlm. 188 dan 
225. 

48 Ibid., jil. 2, hlm. 1886-1887. 

49 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 2, hlm. 954. 
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2) Durrah al-Wā'izīn wa Dhakr al-Wa@'izin, karya 
Abu Abd Allah Muhammad bin Salamah bin 
Ja'far al-OudāT al-Shāfi' ī (405 H.). Menurut 
Dr. Ramadan Shishan, al-Oudāī bukan 
penulis kitab tersebut, Haji Khalifah telah 
keliru dalam hal ini. Penulis sesungguhnya 
adalah orang yang sangat bijaksana, yang 
hidup pada masa pemerintahan Sultan 
Muhammad al-Fatih, yang namanya juga 
tidak jelas. Akan tetapi, kitab ini telah selesai 
ditulis pada tahun 1041 H.® Menurut hemat 
Penulis, pengarang kitab ini adalah seseorang 
yang namanya tidak dikenal sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Dr. Ramadan, karena 
seperti yang telah Penulis teliti terhadap 
manuskrip kitab ini di Perpustakaan Kuprulli, 
tidak disebutkan nama pengarangnya. Kitab 
ini termasuk kitab yang paling banyak dirujuk 
oleh al-Khubawi dalam D.N. 

3) al-Mawa'iZah al-Hasanah. Penulis belum 
dapat menemukan kitab tersebut. Haji 
Khalifah dan Ismā'īl Basha juga tidak menye- 
butkan kitab ini dalam karya mereka berdua. 
al-Khubawi sering mengutip dari kitab 
ini, dengan menyebutkan judulnya secara 
singkat, yaitu al-Mawā 'iZah saja. 

4) Hayāh al-Oulūb karya “Abd al-Bari bin Turkha 
al-Saynūbī. Dalam kitab D.N. sering disebut 
dengan Hayah saja. Kitab ini sudah bisa 
ditemukan versi cetaknya. 

5) al-Majalis al-Sunaniyyah, yang ditulis al- 
Shaykh Hasan bin Um Sinan. Kitab ini sudah 
dicetak di Istanbul pada tahun 1260 H. 

6) Rawdah al-'Ulamā” yang ditulis al-Shaykh 
Abu “Alt Husayn bin Yahya al-Zandusi al- 
Hanafi.s! 

7) Safinah al-Abrār al-Jāmi'ah li al-Āthār wa 
al-Akhbār karya 'Izz al-Dīn Muhammad bin 


50 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 1, hlm. 745; 
Ramadan Shīshān, Fahras, jil. 1, hlm. 348-349. 
51 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 1, hlm. 928. 
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8) 


9) 


10 


11 


12 


13 


= 


— 
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Ahmad al-Makkī al-Hanbalī (855 H.).?2 
al-Shifa fī al-Maw'iZah karya Baha' al-Dīn 
Yusuf al-Andu1.” Dalam kitab D.N., kitab ini 
disebut dengan Shifā Andū'i. 

Majalis al-Abrar wa Masālik al-Akhyar 
(dalam Bahasa Turki). Kitab ini merupakan 
terjemahan dari kitab Majalis al-Shaykh 
Ahmad bin Abd al-Oādir al-Rūmī. Kitab ini 
masih belum ada versi cetaknya, sementara 
manuskripnya tersimpan di Perpustakaan 
Kuprulli, Istanbul, dengan kode panggil 133.” 
Khalisah al-Haga'ig lima fih min Asalib al- 
Dagā'ig, karya Abu al-Oāsim “mad al-Din 
bin Ahmad al-Farayabi (607 H.).” Kitab 
ini belum ada versi cetaknya. Sementara 
manuskripnya disimpan di Perpustakaan 
Nasional al-Asad, Damshig dengan kode 
panggil 5402 dan 9728. Dalam D.N., kitab ini 
sering disingkat dengan sebutan Khalisah al- 
Haģgā'ig atau Khalisah saja. 

Akhlas al-Khalisah, karya Mahmud bin 
Muhammad al-Rayid (909 H.). Kitab ini 
merupakan ringkasan dari kitab Khalisah 
al-Hagā'ig di atas. Manuskrip kitab ini ter- 
simpan di Perpustakaan Kuprulli, Istanbul, 
dengan kode panggil 1607.** 

Shir'ah al-Islam karya Imam Rukn al-Din 
Muhammad bin Abī Bakar, yang lebih 
terkenal dengan nama Imam Zadah al- 
Hanafi (573 H.). Kitab ini dicetak bersamaan 
dengan syarah Shaykh Sayyid “Ali Zādah. 
Majma' al-Lata'if, ditulis oleh “Awad al- 
Balikir al-Sha'ir al-Mutakhallis Bidalalih (952 
H.). 


52 Ibid., jil. 2, hlm. 992. 

53 Ibid., jil. 2, hlm. 1047. 

54 Ramadan Shishan, Fahras, jil. 3, hlm. 65. 

55 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 1, hlm.699. 

56 Ibid., jil. 1, hlm. 38: Ramadan Shishan, Fahras, jil. 


1, hlm. 339. 


57 Ismā'īl Basha, Idah al-Maknūn, jil. 2, hlm. 436. 
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14) Tanbih al-Ghafilin, karya al-Imam Abū al- 
Layth Nasr Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim al-Samargandi, yang diberi gelar 
Imam al-Huda (393 H.). Kitab ini sudah di- 
tahgig dan dicetak oleh Penerbit Dar Ibn 
Kathir, Damshig. 

15 


— 


Bidāyah al-Hidāyah, karya Imam al-Ghazālī, 
Abū Hamid Muhammad bin Muhammad 
bin Muhammad al-Ghazālī (505 H.). Ini 
termasuk kitab yang sangat populer dan 
telah dicetak berkali-kali dengan pen-tahgig 
yang berbeda-beda. 

Mukashafah al-Aulub al-Mugarrib ila 
Hadrah “Allam al-Ghuyub, karya Imam al- 


16 
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Ghazālī. Kitab ini sangat terkenal dan telah 
dicetak berkali-kali. Beberapa pengkaji 
menolak bahwa kitab ini ditulis oleh Imam 
al-Ghazali.s8 

Mishkah al-Anwar. Kitab ini belum bisa di- 
pastikan pengarangnya. Haji Khalifah me- 


17 


— 


nyebutkan 5 kitab lainnya dengan judul 
yang hampir sama. Kitab ini juga dinisbatkan 
kepada Imam al-Ghazālī, tetapi ditolak oleh 
Haji Khalifah dan Abd al-Rahmanal-Badawi.? 


18) MinHaj al-Muta'allim. Kitab ini dianggap 


— 


sebagai salah satu karya Imam al-Ghazali, 
namun kebenarannya diragukan oleh “Abd 
al-Rahman al-Badawi. Karena itu, ia meng- 
klasifikasikan kitab ini ke dalam kitab-kitab 
yang masih belum dapat dipastikan Imam 
al-Ghazālī mana yang dimaksud (majhūl al- 
hawiyyah).* 

19 


<~ 


al-Tarīgah al-Muhammadiyyah. Kitab ini 
ditulis oleh Muhammad bin Bir Ali yang lebih 
dikenal dengan al-Bīrkawī (981 H.). Kitab ini 


58 Lihat “Abd al-Rahman Badawi, Mu'allafāt al- 
Ghazali, hlm. 367-369. 

59 Haji Khalifah, Kashf al-Zunun, jil. 2, hlm. 1693- 
1694; “Abd al-Rahman Badawi, Mu'allafāt al-Ghazali, hlm. 
381-382. 

60 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 2, hlm. 1878; Abd 
al-Rahman Badawi, Mu'allafāt al-Ghazālī, hlm. 419. 
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tergolong terkenal dan telah di-sharH oleh 
beberapa ulama, di antaranya al-Qūnawī, 
yang juga dijadikan rujukan oleh al-Khubawi. 
Kitab ini telah ada versi cetaknya. 

Kashf al-Asrar yang ditulis oleh Badr al- 
Din Ali bin al-Shaykh Sadr al-Oūnawī al- 
Sufi (1216 H.). Dalam D.N., kitab ini sering 
disebut Sharh Birkawi li al-Gunawi. 


21) Zahrah al-Riyad wa Nuzhah al-Gulūb wa 


22 


— 


23 


— 


24 


— 


25 


— 


al-Marad, karya al-Shaykh Sulayman bin 
Dawud al-Sagsini. Menurut Haji Khalifah, 
kitab ini terkenal sebagai kitab-kitab yang 
berisi nasihat. Akan tetapi, isinya tidak 
dapat dijadikan sebagai pegangan.** Kitab 
ini belum ada versi cetaknya, sementara 
manuskripnya tersimpan di Perpustakaan 
Kuprulli, Istanbul dengan kode panggil 
151.2 Dalam kitab D.N., al-Khubawi sering 
mengutip kitab ini. 

Bahjah al-Anwar karya al-Shaykh Sulayman 
bin Dawud al-Suri. Kitab ini aslinya ber- 
bahasa Persia, kemudian diterjemahkan 
dalam Bahasa Arab dengan judul Nuzhah al- 
Oulūb, kemudian oleh pengarangnya diubah 
lagi menjadi Zahrah al-Riyad sebagaimana 
disebutkan di atas.” 

Rawdah al-Abidin, karya Abu al-Fath 
Muhammad bin “Uthman al-Karājakī al-Shī ī 
(449 H.).** 

Majālis al-Rumi, yang ditulis al-Shaykh 
Ahmad al-Rumi. Kitab ini belum ada versi 
cetaknya, sementara manuskripnya ter- 
simpan di Perpustakaan Sulaymaniyyah 
dengan kode panggil 738. 

Mi'rajiyyah al-Majalis fī al-Wa'az. Penulis 
kitab ini belum diketahui karena halaman 


595. 


61 Haji Khalifah, Kashf al-Zunin, jil. 2, hlm. 962. 

62 Ramadan Shishan, Fahras, jil. 3, hlm. 74. 

63 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 1, hlm. 257. 

64 Ismā'īl Basha, Idah al-Maknin, jil. 1, hlm. 70 dan 
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depan kitab ini hilang. Akan tetapi dapat 
diketahui informasi bahwa kitab ini ditulis 
setelah al-Munawi wafat (1031 H.), karena 
kitab ini dikutip dari karangan al-Munawi. 
Manuskrip kitab ini dapat ditemukan di 
Perpustakaan Sulaymaniyyah dengan kode 
panggil 739. 


5. Sumber Rujukan dalam Cerita dan Hikayat 
Selain dari kitab-kitab tasawuf di atas, cerita 

dan hikayat yang dikutip oleh al-Khūbawī dalam 

kitab D.N. banyak diambil dari kitab-kitab khusus 
hikayat seperti yang akan disebutkan di bawah 
ini: 

1) Rawd al-Rayyahin, atau dikenal juga dengan 
judul Nuzhah al-Nawazir wa Tuhfah al- 
Oulub al-Hawadir fi Hikayah al-Salihin wa 
al-Awliya' al-Akabir. Kitab ini ditulis oleh 
Abū Muhammad “Abdullah bin As'ad al-Yāfi'ī 
al-Yamani. Kitab ini telah dicetak beberapa 
kali di antaranya oleh Penerbit al-'Amirah al- 
“Uthmaniyyah, Turki pada tahun 1886. 

2) al-Sab'iyyat fi Mawa iz al-Bariyyat karya Abū 
Nasr Muhammad bin “Abd al-Rahman al- 
Hamadānī. Kitab ini telah dicetak beberapa 
kali di antaranya oleh Penerbit Mustafa al- 
Babi al-Halabi pada tahun 1955. 

3) Rawnag al-Majālis, karya Abu Hafs “Umar 
bin Hasan al-Samargandi al-Hanafi yang 
wafat pada tahun 840 H. Kitab ini memuat 
220 cerita/hikayat. Kitab ini telah dicetak 
oleh Penerbit al-Miriyah, Makkah, pada 
tahun 1305 H. bersama kitab al-Yagutah li 
Ibn al-Jawzī. 

4) al-Mu'fizah al-Nabawiyyah (dalam Bahasa 
Turki), yang ditulis Ibrahim Nazīrā al- 
Ardiniwayh al-Rūmī.* 


65 Isma'il Bāshā, Idah al-Maknin, jil. 4, hlm. 508. 
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6. Sumber Rujukan dalam Masalah-masalah 
Lainnya 

Hanya ada satu kitab yang dapat disebutkan 
sebagai referensi kitab D.N. di luar masalah- 
masalah di atas, yaitu kitab Bustan, karya al- 
Shaykh Muslih al-Din yang lebih dikenal dengan 
panggilan Sa'dī al-Shayrazi (691 H.). Sebagaimana 
dijelaskan oleh Haji Khalifah, kitab ini termasuk 
kitab terkenal yang banyak dipakai orang di 
zaman itu (di Turki) sebagai pengantar untuk 
mempelajari Bahasa Persia.” 


D. Metodologi Kitab Durrah 

al-Nasihin 
Secara singkat, metodologi kitab ini dibagi 

menjadi dua: umum dan khusus. 

1. Metodologi Umum 
Metodologi kitab Durrah al-Nasihin secara 

umum dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kitab ini dibagi menjadi 75 bab. Pembagian 
bab-bab ini tidak dilakukan dengan metodo- 
logi tertentu, seperti metodologi dalam pe- 
nulisan kitab fikih, Hadis, akidah, tasawuf, 
dan lain-lain. Pengarang kitab ini memper- 
siapkan kitab ini sebagai bahan pengajian 
yang akan dibaca pada awal bulan Ramadan. 
Hal ini tampak jelas pada empat bab 
pertama yang dikemukakan dan bab-bab 
terakhir. Misalnya, kitab ini dimulai dengan 
pembahasan mengenai bab keutamaan 
bulan Ramadan, kemudian disusul dengan 
bab tentang keutamaan berpuasa, lalu bab 
keutamaan ilmu pengetahuan. Kemudian 
penulisnya kembali mengulang bab keempat 
dengan menyebutkan secara khusus ke- 
utamaan bulan Ramadan. 

Pada akhir kitab ini, al-Khubawi me- 
nutup dengan bab-bab berikut ini: pen- 
jelasan mengenai Idul Fitri, kelebihan 10 


66 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 1, hlm. 225. 
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Dhulhijjah: kelebihan malam Laylatul Qadar; 
kelebihan memotong kurban, dan kelebihan 
surat al-Ikhlas sebagai bab terakhir. 

2) Dalam setiap bab dimulai dengan menyebut- 
kan ayat al-Our'an yang sesuai dengan judul 
bab yang ada. Kemudian disusul dengan me- 
ngutip tafsir ayat dari Tafsir al-Baydawi. 

3) Jika di dalam kitab Tafsir al-Baydawi tidak 
disebutkan sebab-sebab turunnya ayat ter- 
sebut, maka akan dikutip dari kitab tafsir 
lain. 

4) Setelah disebutkan tafsir dan riwayat terkait 
sebab-sebab turunnya ayat, lalu al-Khubawi 
akan menyebutkan Hadis mengenai kele- 
bihan shalawat kepada Nabi Saw. Dalam 
beberapa bab, al-Khubawi mendahulukan 
penyebutan Hadis mengenai kelebihan ber- 
shalawat kepada Nabi daripada penyebutan 
sebab-sebab turunnya ayat, seperti terlihat 
pada bab ke 35 dab 54. 

5) Setelah menyebutkan Hadis mengenai ke- 
utamaan bershalawat, kemudian dilanjut- 
kan dengan penjelasan mengenai nasihat- 
nasihat yang diambil dari ayat-ayat al-Qur'an 
dan tafsirnya, Hadis-hadis, cerita-cerita, 
hukum fikih, dan mutiara hikmah sesuai bab 
yang dibahas. 

6) Hampir setiap masalah yang dibahas, al- 
Khubawi akan menyebutkan sumber rujukan 
dari kata-kata tersebut. Ada juga sumber 
rujukan yang disebutkan pada akhir setiap 
kutipan (metode ini paling sering dilakukan). 
Terkadang sebaliknya, sumber rujukan di- 
sebutkan sebelum pengutipan. Cara ini 
jarang dilakukan, namun jumlahnya cukup 
banyak. 


2. Metodologi Khusus 

Metodologi khusus yang dimaksud di sini 
adalah metode yang dipakai oleh al-Khubawi 
dalam mengutip Hadis-hadis yang merupakan 
unsur terpenting dalam buku ini, sekaligus men- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Kay Bagian II # Pengenal Kitab Durrah al-Nasihin 
Ka TT 


jadi fokus kajian dalam buku ini. Berikut ini bebe- 4. Tidak membiasakan diri menyebutkan nama 


rapa metodologi yang sering digunakan, yaitu: perawi Hadis di level sahabat. al-Khubawi 


Mengutip Hadis dari Kumpulan Kitab-kitab 
Hadis 

Kumpulan kitab-kitab Hadis yang sering 
dikutip oleh al-Khūbawī di antaranya: al- 
Shifā' al-Jāmi' al-Saghir, Zubdah al-Wa'izin, 
dan lain-lain. al-Khubawi tidak melaku- 
kan pengutipan langsung dari kitab-kitab 
induk Hadis, seperti Sahih al-Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abi Dawud, dan lain-lain, 
kecuali kitab Musnad al-Daylami. 

Di samping itu, al-Khubawi tidak mem- 
batasi dengan ketat pengutipan Hadis-hadis 
dari kumpulan kitab-kitab Hadis itu. la me- 
ngutip Hadis dari kitab apa saja, tanpa mem- 
pertimbangkan mu'tabar atau tidak, dan 
tanpa melihat penulisnya dikenal atau tidak. 
Salah satu contoh kitab yang tidak mu'tabar 
adalah Zahrah al-Riyad, dan contoh kitab 
yang tidak dikenal penulisnya adalah Zubdah 
al-Wa'izin dan Daga'ig al-Akhbar yang tidak 
dapat dipastikan penulisnya. al-Khubawi 
cukup banyak mengutip dari kitab tersebut.” 
Tidak Menyebutkan Sanad 

Dalam menyebutkan Hadis-hadis, al- 

Khubawi tidak pernah menyebutkan sanad 
sama sekali, baik sanad dari dia sendiri mau- 
pun sanad dari perawi yang dikutip. 
Tidak membiasakan diri menyebutkan asal 
perawi Hadis, misalnya dari al-Bukhari, 
Muslim, dan sebagainya. al-Khubawi tidak 
mengharuskan penyebutan rawi-rawi Hadis 
dalam kitabnya. Terkadang ada beberapa 
Hadis yang disebutkan asal perawinya. Tetapi, 
kebanyakan Hadis-hadis yang ada di dalam 
kitabnya, tidak disebutkan asal perawinya. 
Dari 827 Hadis, hanya 96 Hadis yang disebut- 
kan perawinya atau sekitar 11,656. 


67 Lihat kajian mengenai sumber rujukan kitab pada 


pembahasan sebelumnya. 


tidak mensyaratkan dirinya untuk menye- 
butkan nama perawi di level sahabat dalam 
setiap Hadis yang dikutipnya. Kadang-kadang 
ia menyebutkannya, dan lebih sering tidak. 
Dari total 827 Hadis, hanya 355 Hadis yang 
disebutkan perawi dari kalangan sahabat 
atau sekitar 42,92 %. 

Menyebutkan Hadis dengan redaksi sesuai 
lafaz-lafaz dari kitab yang dikutip, bukan 
dari kitab induk Hadis yang ada sanad-nya. 
Sehingga tidak heran, jika redaksi yang 
dikutip tidak sama dengan redaksi Hadis 
dari kitab Induk Hadis yang ada sanad-nya. 
Misalnya, dapat dilihat pada Hadis ke 36, 82, 
120, 169, 170, 191, 334, 335, 347, 359, 399, 
402, dan 404. 

Tidak mensyaratkan Hadis-hadis yang di- 
kutipnya dapat dijadikan sebagai hujjah 
dan boleh diamalkan. Sebagaimana halnya 
kitab-kitab nasihat dan tasawuf pada 
umumnya, kitab Durrah al-Nāsihīn juga 
tidak mensyaratkan pengutipan Hadis yang 
dapat dijadikan sebagai hujjah dan dalil. Hal 
ini tampak jelas dari Hadis yang kualitasnya 
sangat da if dan palsu, yang jumlahnya men- 
capai 253 Hadis atau 30,2 %. 

Tidak menghukumi Hadis atau mengkritik- 
nya. 

Ketika menyebutkan Hadis-hadis, al- 

Khubawi tidak menyebutkan penilaian ter- 
hadap Hadis-hadis tersebut, apakah masuk 
kategori sahih, hasan, da īf ataupun palsu. 
Hanya ada satu Hadis yang dinilai sebagai 
Hadis palsu oleh al-Khubawi, tanpa disebut- 
kan matannya, yaitu Hadis mengenai salat 
raghā'ib (Hadis ke 164). 
Tidak menggunakan redaksi periwayatan 
Hadis seperti S9) «S3 JB, sebagai isyarat 
yang dapat mengindikasikan kekuatan Hadis 
yang akan disebutkan. 
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Dalam kitab-kitab Hadis mereka, para ulama 
Hadis umumnya memakai lafaz-lafaz tertentu 
untuk mengisyaratkan kekuatan Hadis yang 
akan disampaikan, seperti lafaz JB untuk Hadis 
yang kuat, S9) untuk Hadis yang lemah, dan 
sebagainya. al-Khubawi tidak memakai metode 


seperti ini, karena banyak sekali Hadis palsu yang 
disebutkan dengan lafaz JBG, dan Hadis sahih 
dengan lafaz S9). Contohnya Hadis-hadis yang ia 
sebutkan pada nomor 9, 20, 40, 41, 44, 46, 564, 
577,578, 579, 600, 623, 624, 650, 766, 771, 780, 
784, 805, 807, dan 818. 
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TAKHRĪJ HADIS-HADIS 
DURRAH AL-NASIHIN 


KAJIAN takhrīj kitab-kitab Durrah al-Nāsihīn 
akan dibahas dalam 2 (dua) bagian. Pertama, 
pengenalan umum yang terdiri dari penjelasan 
makna takhrīj, sejarah perkembangannya, dan 
contoh-contoh kitab takhrīj yang ditulis sebelum 
buku ini. Kedua, kajian takhrij itu sendiri yang 
meliputi semua Hadis-hadis dalam kitab Durrah 
al-Nasihin. Semua Hadis yang marfu' akan 
dianalisis, dikritik, dan diberikan kesimpulan 
status/hukumnya. 


A. Makna Takhrij dalam Bahasa 

Takhrij dalam Bahasa Arab berasal dari 
kata kharaja (g>) yang artinya keluar. Dalam 
Kamus Lisan al-'Arab, ia berarti nagīd al-dukhul 
(lawannya masuk).*$ sedangkan kata kharraja 
(&)takhrijan artinya mengeluarkan (sessuatu) 
atau lawannya memasukkan. 


68 Ibn Manzur, Jamal al-Din Muhammad bin Makram 
al-Misrī, Lisan al-'Arab, Dar Sadir dan Dar al-Bayrut, Bayrūt, 
1988, jil. 2, hlm. 249. 


B. Makna Takhrij dalam Istilah 
Ilmu Hadis 

Ada tiga makna takhrij menurut pandangan 
ulama ahli Hadis. Pertama, takhrij bermakna 
al-ikhraj. Maksudnya menjelaskan Hadis pada 
orang lain dengan memberitahu siapa yang me- 
riwayatkannya. Kedua, takhrij berarti mengeluar- 
kan Hadis dari sumber kitab asli dan meriwayat- 
kannya. Ketiga, takhrij berarti memberikan infor- 
masi tentang sumber Hadis yang asli. 

Dari tiga definisi takhrij Hadis tersebut, Dr. 
Mahmud al-Tahhan meredefinisi makna takhrij 
sebagai berikut: 

“Takhrij adalah memberikan informasi me- 
ngenai sumber atau tempat Hadis itu berada 
pada kitab aslinya beserta sanad-nya, kemudian 
dijelaskan mengenai kekuatan hukum Hadis itu 
(status ke-sahihan-nya, pen.)”” 

Dalam buku ini, Penulis memakai pengertian 
takhrij sebagaimana yang didefinisikan oleh Dr. 
Mahmud al-Tahhān. 


69 Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirāsah al- 
Asanid, Dar al-Oalam, Riyad, 1979, hlm. 10-11. 
70 Ibid., hlm 12. 
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C. Sejarah dan Perkembangan 
Ilmu Takhrīj 

Dalam sejarah perkembangan Ilmu Hadis, 
men-takhrij Hadis bukan merupakan hal baru. 
Kegiatan ini muncul setelah makin panjangnya 
silsilah sanad dan telah dibukukannya semua 
Hadis-hadis yang ada. Semakin panjang sanad 
Hadis menyebabkan semakin susah dan ter- 
batasnya orang yang menghafal Hadis dengan 
sanad-nya sendiri sampai ke Rasulullah Saw. 
Karena itu, orang tidak lagi menyampaikan Hadis 
dengan sanad-nya sendiri. Bahkan, ada kecen- 
derungan untuk tidak menyebut sama sekali 
siapa yang meriwayatkannya, cukup mengatakan 
bahwa apa yang disampaikannya itu merupakan 
sabda Rasulullah Saw. 

Selain alasan di atas, ada sebagian ulama 
yang bermaksud meringkas sanad. Karena itu, 
ketika menyebutkan suatu Hadis, mereka meng- 
anggap cukup hanya dengan menyebutkan 
perawinya, seperti: al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, al-Tirmidhī, dan sebagainya. Dalam 
konteks inilah takhrij Hadis itu menjadi penting, 
untuk memperjelas hukum Hadis yang sudah 
ada. 

Meskipun kegiatan takhrij Hadis sudah 
banyak dilakukan, tetapi tidak dapat dipastikan 
siapa orang pertama yang melakukannya ter- 
hadap satu kitab tertentu. Dari daftar contoh 
kitab-kitab takhrij Hadis, kegiatan ini telah di- 
mulai pada pertengahan abad kelima Hijriyah. 

Metodologi takhrij Hadis berbeda dengan 
ilmu takhrij Hadis itu sendiri. Ilmu takhrij Hadis 
termasuk ilmu baru yang mulai diperkenalkan 
sekitar 20 tahun belakangan ini. Dasar pen- 
takhrij-an Hadis yang dilakukan oleh ulama ter- 
dahulu dilakukan melalui hafalan, sehingga 
ulama yang mampu melakukan takhrij terbatas 
pada ulama yang bergelar al-hafiz (penghafal) 
seperti al-Zaylat (763 H.), al-“Iragi (805 H.), Ibn 
Hajar (855 H.), al-Sakhawi (903 H.), al-Suyuti (911 
H.), dan sebagainya. Kondisi ini jauh berbeda 
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dengan keadaaan sekarang. Jarang sekali dapat 
ditemukan adanya seorang huffaz Hadis. Kalau 
pun ada, jumlahnya tidak banyak. Maka, untuk 
mempermudah cara men-takhrij Hadis perlu 
diperkenalkan metode-metodenya oleh bebe- 
rapa ulama, di antaranya oleh Dr. Mahmud al- 
TaHhan pada tahun 1978 dalam kitab Usul al- 
Takhrīj wa Dirasah al-Asanid. Pada tahun yang 
sama, Dr. Abu Muhammad “Abd al-Mahdi bin 
Abd al-Oadir bin “Abd al-Hādī memperkenalkan 
metode takhrīj Hadis dengan judul Turug 
Takhrij Hadith Rasul Allah Saw. Kemudian pada 
tahun 1988 Muhammad 'Uthman al-Khasht 
menerbitkan kitab Mafatih Ulum al-Hadith wa 
Turug Takhrijih. Karya lainnya adalah kitab yang 
ditulis oleh Dr. Muhammad Bakkar yang berjudul 
‘Ilm Takhrij al-Hadith dan Dr. Walid Hasan al- 
'Anani dengan judul Manhaj Dirasah al-Asānid 
wa al-Hukm Alayhā yang diterbitkan pada tahun 
1996. Kitab yang terakhir ini dibahas mengenai 
cara men-takhrij Hadis secara mendetail. 

Setelah meluasnya pemakaian komputer 
dan mulai dikenalnya alat canggih ini di dunia 
Islam, maka pembuatan program Hadis pun 
mulai dilakukan, lengkap dengan pen-takhrij-an 
Hadis-hadis dalam satu program komputer. 

al-Mw'assasah al-'Ālamiyyah yang kantor 
pusatnya di Kuwait bekerja sama dengan PT. al- 
Sakhar telah berhasil merilis program Sahih al- 
Bukhari pada tahun 1990. Kesuksesan ini disusul 
dengan keberhasilan merilis program Hadis dari 
kitab-kitab Sembilan (kutub al-tis ah), yaitu: Sahih 
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, 
Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasā'ī, Sunan Ibn 
Majah, Sunan al-Darimi, Muwatta' Malik, dan 
Musnad Ahmad bin Hanbal, lengkap dengan 
pen-takhrij-an dengan memakai lima teori 
takhrij yang akan dijelaskan pada pembahasan 
berikutnya. Selain itu, ada dua kaidah baru, yaitu 
pemberian nomor Hadis dan pelacakan nama 
perawi tidak hanya terbatas pada level sahabat 
saja. 
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Pada tahun 1996 PT. Ariss Computer Inc 
yang kantor pusatnya berada di Beirut bekerja 
sama dengan PT. Anzimat al-Hawasib yang kantor 
pusatnya di Riyad, telah berhasil merilis program 
Hadis berbasis computer yang dinamakan 
Maktabah al-Hadith al-Sharif. Program ini terdiri 
dari 35 kitab, yang dibagi menjadi: 11 kitab induk 
Hadis lengkap dengan sanad-nya, 8 kitab sharh 
terhadap Kitab Induk Hadis, 13 kitab mengenai 
perawi Hadis (rijal al-Hadith), 2 kitab lughah al- 
Hadīth, dan 2 kitab mu'jam. 

Sebelas Kitab Induk Hadis yang dimaksud 
adalah kitab-kitab: Sahih al-Bukhari, Sahih 
Muslim, Sunan Abū Dawud, Sunan al-Tirmidhi, 
Sunan al-Nasā'ī al-Sughra, Sunan al-Nasā'ī al- 
Kubra, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Sunan al-Darimi, dan Misbah al-Zujajah. 
Sedangka 13 kitab rijal al-Hadith yang dimaksud 
adalah kitab-kitab: Tahdhib al-Kamal, Tahdhib 
al-Tahdhib, al-Ikmal, Is'af al-Mubatta', al-Kashf 
al-Hathith, al-Ightibat, al-Kawakib al-Nayyirat, 
Jami” al-Tahsil, Tabagāt al-Mudallisin, Asma” al- 
Mudallisin, Ta'jil al-Manfa'ah, dan Tadhkirah al- 
Talib al-Mu 'allim. 

Dua kitab Bahasa yang dimaksud adalah 
kitab al-Nihayah fī Gharīb al-Hadīth dan kitab 
Gharib al-Hadith. Sedangkan dua kitab mu'jam 
adalah Mujam al-Buldān dan Mu'jjam ma 
Ustu'jim. 


D. Daftar Nama-nama Kitab Takhrij 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, pen- 

takhrij-an Hadis telah dimulai sejak abad kelima 

Hijriyah. Berikut ini akan disebutkan daftar 

kitab-kitab takhrij sesuai dengan tahun wafat 

penulisnya, yaitu: 

1) Takhrij Ahadith al-Umm li al-Imam al-Shāfi 1 
oleh Imam al-Bayhagi (458 H.).” 


71 Yusuf “Abd al-Rahman al-Mar'ishlī, Muqaddimah 
Kitab Takhrij Ahadith Sharh al-Mawagif fī ‘Ilm Kalam li al- 
Suyūtī, Dar al-Ma'rifah Bayrūt, 1986, hlm. 96. 


Ka 
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2) Takhrij Ahādīth al-Muhadhdhab li Abi Ishāg 
al-Shayrazi oleh Muhammad bin Musa al- 
Hazimī (584 H.). 

3) al-Tahgig fi Ahādīth al-Ta'līg karya al-Hafiz 
Ibn al-Jawzī (597 H.).”? 

4) Takhrīj Ahadith al-Mukhtasar al-Kabir li 
Ibn Hājib oleh al-Hāfiz Ibn “Abd al-Hadi al- 
Magdisi (744 H.).? 

5) Tangīh al-Tahgig fī Ahadith al-Ta'līg, karya 
Ibn “Abd al-Hādī (744 H.).”* 

6) Tangīh Kitab al-Tahgīg fi Ahādīth al-Ta'līg 
karya al-Hafiz al-Dhahabi (748 H.).” 

7) Takhrij fī Ahadith al-Ta'līg al-Kashshaf li al- 
Zamakhshari karya al-Hafiz Abd Allah bin 
Yusuf al-Zaylā'ī (762 H.).” 

8) Nasb al-Rayah fi Takhrij Ahadith al-Hidayah 
li al-Marghīnānī karya al-Hafiz “Abd Allah bin 
Yusuf al-Zaylā'ī (762 H.).” 

9) Takhrij Ahādīth Minhaj al-Baydawi li al- 

Imam al-Baydawi karya al-Hafiz Taj al-Din al- 

Subki (771 H.).”* 

Rashād al-Fagīh ilā Adillah al-Tanbih li al- 

Shayrazi, karya al-Hafiz Ibn Kathir (774 H.).” 

al-Badr al-Munir fī Takhrij al-Ahādīth wa 

al-Āthār al-Wagī'ah fī al-Sharh al-Kabir li 

al-Rāfi'ī, karya al-Hafiz “Umar bin "Alī Ibn 

Mulaggin (804 H.).2 

al-Mughnī an Haml al-Asfar fī Takhrij ma fī 

al-Ihya' min al-Akhbar li al-Imam al-Ghazali, 

karya al-Hafiz “Abd al-Rahim bin Husayn al- 

“ragi (806 H.).* 


10 
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72 al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm. 18. 

73 al-Mar'ishlī, Mugaddimah Kitab Takhrij Ahadith 
Sharh al-Mawagif, hlm. 96. 

74 al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm. 18. 

75 al-Mar'ishlī, Mugaddimah Kitab Takhrij Ahadith 
Sharh al-Mawagif, hlm. 96. 

76 Ibid. 

77 Ibid., hlm. 96; al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm. 18. 

78 al-Mar'ishlī, Mugaddimah Kitab Takhrij Ahadith 
Sharh al-Mawagif, hlm. 96. 

79 Ibid. 

80 Ibid., hlm, 97; al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm, 18. 

81 Ibid. 
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13) Takhrīj Ahadith allatī Yushir ilayha al- 
Tirmidhi fī kull Bab, karya al-Hafiz Abd al- 
Rahim bin Husayn al-'Irāgī (806 H.). *? 

14) Takhrij Ahadith Arbain al-Nawawi, karya al- 
Hafiz Ibn Hajar (852 H.), dan juga ditulis oleh 
al-Hafiz al-Sakhawi (903 H.).3 

15) Nat@'ij al-Afkar fī Takhrīj Ahadith al-Adhkar 

li al-Nawawi, karya al-Hafiz Ibn Hajar (852 

H.).2* 

al-Dirayah fī Takhrīj Ahādīth al-Hidayah lil 

al-Marghīnanī, karya al-Hāfiz Ibn Hajar (852 

H.). 

al-Talkhīs al-Habīr fī Takhrīj Ahādīth Sharh 

al-Wajiz al-Kabir li al-Rāfi ī, karya al-Hafiz 

Ibn Hajar (852 H.). 

Hidayah al-Ruwat fī Takhrij Ahadith al- 

Masabih wa al-Mishkat (al-Masābīh li al- 

Baghawi dan Mishkah li al-Khatib al-Tabrizi), 

karya al-Hafiz Ibn Hajar (852 H.).*” 

al-Kafi al-Shaff fī Takhrij Ahādīth al-Kashshaf 

li al-Zamakhshari, karya al-Hafiz Ibn Hajar 

(852 H.).* 

Takhrij Ahadith al-Shifa' li Hugūg al-Mustafā 

li al-Gadi Iyad karya Qasim Ibn Oatlubugha 

(879 H.), dan karya Jalal al-Din al-Suyūtī 

(911 H.) yang diberi judul Manahil al-Safa fi 

Takhrij Ahadith al-Shifā'.*7 

Tuhfah al-Rawi fī Takhrij Ahadith al-Baydāwī 

(Tafsir al-Baydawi) karya al-Hafiz “Abd al- 

Ra'uf al-Munawi (1031 H.).8 

al-Hidayah fī Takhrīj Ahadith al-Bidāyah 

li Ibn Rushd, karya al-Shaykh Ahmad bin 
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82 Ibid. 

83 Muhammad bin 'Abd al-Rahman al-Sakhawi, 
al-Magasid al-Hasanah fī Bayan Kathir min al-Ahadith al- 
Mushtahirah “ala al-Alsinah, Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, 
Bayrut, 1986, hlm. 52. 

84 al-Mar'ishli, Mugaddimah Kitab Takhrij Ahadith 
Sharh al-Mawagif, hlm. 96. 

85 Ibid., hlm, 99. 

86 Ibid. 

87 Ibid., hlm, 100. 

88 Ibid., hlm, 100: al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm, 19. 
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Muhammad al-Sadig al-Ghummārī (1410 an 
H.).s? 

23) Ghayah al-Maram fī Takhrīj Ahādīth al-Halāl 
wa al-Haram li Yusuf al-Oardāwī karya Nasir 
al-Din al-Albani.? 


Daftar kitab takhrij di atas merupakan contoh 
takhrij terhadap kitab tertentu. Selain men- 
takhrij berdasarkan kitab tertentu, para ulama 
Hadis juga telah melakukan takhrij berdasarkan 
topik tertentu atau berdasarkan satu Hadis 
tertentu. Adapun contoh kitab Hadis mengenai 
topik tertentu adalah sebagai berikut: 

1) Ahadith Dhamm al-Ghini' wa al-Ma'āzif 
fi al-Mīzān, yang ditulis oleh “Abdullah bin 
Yusuf al-Judayi". 

2) Dalār'il al-Tahgig fi Ibtal Oissah al-Gharānig 
karya Ali bin Hasan bin "Alī al-Halabi. 

3) al-Tangih lima Ja'a fī Salah al-Tasbih, karya 
Jasim Sulayman al-Fuhaydī.?! 


Contoh kitab takhrij mengenai Hadis-hadis 
tertentu adalah sebagai berikut: 

1) al-istiadhah wa al-Hasbalah minman 
SaHHahā Hadīth al-Basmalah karya Ahmad 
bin Muhammad al-Siddig al-Ghummārī. 

2) al-Isabah fī Sihhah Hadith al-Dhubabah 
karya Khalil Ibrahim Mala Khatir. 

3) Athar al-Burhan fī ala Duffi Hadith Ista īnū 
ala Injah al-Hawā'ij bi al-Kitman yang 
ditulis oleh Abu Lu'ay Khalid Ahmad al- 
Mu'adhdhin.*? 


89 al-Mar'ishlī, Mugaddimah Kitāb Takhrīj Ahādīth 
Sharh al-Mawāgif, hlm. 101. 

90 Ibid. 

91 Kitab-kitab tersebut dan beberapa contoh lainnya, 
semuanya telah dicetak, sebagaimana disebutkan oleh 
Muhy al-Dīn “Atiyyah, Salah al-Din Hafanī dan Muhammad 
Khayr Ramadan Yusuf dalam kitab Dalil Muaallafāt al- 
Hadith al-Sharīfah al-Matbu'ah Gadiman wa Hadīthan, Dar 
Ibn Hazm, Bayrūt, 1995, jil. 1, hlm. 640-641. 

92 Ibid., jil 1, hlm. 642-647. Jumlah kitab yang 
disenaraikan untuk kategori ini sebanyak 32 kitab. 
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Namun belakang ini, pen-takhrij-an satu 
kitab turath pada umumnya tidak lagi dilakukan 
secara khusus seperti yang telah dilakukan para 
ulama di atas, akan tetapi dilakukan bersamaan 
dengan pen-tahgig-an kitab itu sendiri. Bahkan, 
hampir semua ulama yang men-tahgig satu 
kitab turath tertentu pada zaman sekarang ini, 
terutama kitab-kitab yang banyak mengandung 
Hadis-hadis, maka selain men-tahgig-nya, me- 
reka juga men-takhrij Hadis-hadis yang terdapat 
dalam kitab tersebut seperti: 

1) Jami” al-Usūl li Ibn al-Athir yang di-tahgig 
oleh al-Shaykh “Abd al-Oadir al-Arna'ut. 
2) al-Rihlah fī Talab al-Hadith li al-Khatīb al- 

Baghdadi yang di-tahgig oleh Dr. Nur al-Din 

‘Itr. 

3) Fad@'il al-Awgat li al-Bayhāgī yang di-tahgig 
oleh 'Adnān' Abd al-Rahman al-Oaysi. 

4) al-ihsān fī Tagrib Sahih Ibn Hibban yang di- 
tahgig oleh Shu'ayb al-Arna'ut. 

5) Musnad Abū Ya'lā al-Mūsilī yang di-tahgig 
oleh Husayn Salīm Asad. 

6) al-Qawl al-Badī' fī al-Salah “ala al-Habib 
al-Shafī' li al-Sakhawi yang di-tahgīg oleh 

Bashīr Muhammad 'Uyūn. 


E. Metodologi Men-takhrīj Hadis 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 

teori men-takhrīj Hadis adalah satu kaedah baru 

yang mungkin dalam prakteknya sudah dilaku- 

kan oleh para ulama terdahulu, namun baru di- 

ungkapkan oleh ulama sekarang secara lebih 

jelas dan terperinci. Dr. Mahmud al-Tahhan telah 
mengklasifikasikan metode pen-takhrij-an Hadis 
menjadi 5 kaedah, yaitu : 

1. Men-takhrij dengan cara mengetahui nama 
sahabat yang meriwayatkan Hadis. Peng- 
gunaan kaedah ini mengharuskan seorang 
pen-takhrīj mengetahui sahabat yang 
meriwayatkan Hadis tersebut. Jika diketahui 
bahwa sahabat yang meriwayatkan adalah 
Abu Hurayrah, maka Hadis ini dapat dicari 
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dalam kitab-kitab musnad pada bab Musnad 
Abu Hurayrah. 

Men-takhrij dengan cara mengetahui kata 
pertama (awal) dari lafaz Hadis. Ini adalah 
cara yang paling mudah dibanding dengan 
cara-cara lainnya. Penggunaannya diharus- 
kan mengetahui dengan pasti kata pertama 
lafaz Hadis yang akan di-takhrij. Jika sudah 
dapat dipastikan kata pertamanya tersebut, 
pen-takhrij dapat merujuk kitab-kitab faharis 
(indeks) atau kitab indeks kumpulan beberapa 
kitab seperti indeks kitab Jami” al-Usul li Ibn 
al-Athir atau kitab Mawsu ah Atraf al-Hadith 
karya Abu Hājir Muhammad Basyūnī Zaghlul. 
Saat ini, hampir semua kitab Hadis telah 
dibuat indeksnya dan telah dicetak secara 
terpisah ataupun dicetak pada akhir kitab. Ini 
termasuk metode yang paling mudah. 
Men-takhrij dengan cara mendeteksi satu 
kalimat (yang sering diulang/terkenal/ bentuk 
kata kerja) dari redaksi Hadis. Cara ini cukup 
mudah, pemakainya bisa memilih satu lafaz 
tertentu, kemudian mencarinya dalam kitab 
al-Mu'jam al-Mafahras li Alfaz al-Hadīth. 
Men-takhrīj dengan cara mengetahui satu 
judul dari judul-judul yang terkandung 
dalam Hadis itu, dengan memilih judul yang 
lebih dikenal/masyhur. Metode ini meng- 
haruskan pen-takhrij mengerti makna judul 
yang terdapat di dalam Hadis tersebut, lalu 
mencarinya pada kitab-kitab tertentu yang 
mengandung judul itu. 

Men-takhrij dengan cara meneliti sifat- 
sifat khas yang dimiliki Hadis tersebut, baik 
pada sanad ataupun matan-nya.” Metode 
ini merupakan metode yang paling sulit di- 
banding yang lainnya. Terutama bagi mereka 
yang bukan pakar. Penggunaan metode ini 
mengharuskan pen-takhrij mengenal dengan 
pasti sifat-sifat khas yang ada di dalam Hadis 


93 al-Tahhan, Usul al-Takhrij, hlm. 37-38. 
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itu, baik yang terdapat dalam sanad seperti 
irsal,” waqaf” atau “illah?? maupun dalam 
matan seperti mempunyai ciri-ciri Hadis 
masyhur, palsu, gharib dan sebagainya. 


Masing-masing metode mempunyai kemu- 
dahan dan kelebihan, serta kekurangannya sen- 


diri. Karena itulah, Penulis dalam pen-takhrij-an 
Hadis-hadis kitab D.N. ini, tidak bergantung pada 
satu atau dua metode saja, akan tetapi memakai 
semua metode tersebut, ditambah bantuan 
komputer program Hadis keluaran Mu'assasah 
al-'Ālamiyyah dan PT. Ariss Computer Inc seperti 
yang telah dijelaskan di atas. 


SA V 


94 Irsal adalah urutan sanad yang tidak bersambung. 

95 Wagaf adalah sanad yang terhenti pada satu 
peringkat tertentu. 

96 “llah adalah kejanggalan/kecacatan yang tidak 
terlihat dengan jelas dalam Hadis. 


Bagian IV 


ANALISA TAKHRIJ KITAB HADIS 
DURRAH AL-NASIHIN 


PADA bagian ini, Penulis akan men-takhrij semua 
Hadis marfu' yang ada dalam kitab Durrah al- 
Nasihin sesuai dengan bab-bab yang ada pada 
kitab tersebut. 


Bab 1 
Keutamaan Bulan Ramadān 


Hadis no 1 sampai no 17 


Hadis 1 I 
Oles), nm S 


“Siapa yang berpuasa di bulan Ramadan.” 


Takhrij Hadis: 

Banyak Hadis yang dimulai dengan penggalan 
kata tersebut. Salah satunya Hadis ke 23 yang 
akan dibahas secara lengkap nanti. Hadis ini di- 
sebutkan secara singkat karena pengarangnya 
hanya ingin memberikan contoh saja atau karena 
Hadis ini sangat terkenal, sehingga tidak perlu 
disebutkan sampai akhir lafaznya. Alasan kedua 
lebih tepat karena Hadis bLui>lg Ulas! ola) pele (a 


463 ye Padi le a yat adalah Hadis yang sangat 
terkenal di kalangan umat Islam. 


Hukum Hadis: Sahih 


Hadis 2 7 
- f N . gēli 
Dhan) palsi J! Dhan) ya 
ga Sa A aa ae A 
“Suhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim di- 
turunkan pada malam pertama bulan Ramadan, 
Taurat diturunkanpadamalam keenam Ramadan, 
Injil diturunkan pada malam ketigabelas, Zabur 
diturunkan pada malam kedelapanbelas dari 


bulan Ramadan, dan al-Qur'an diturunkan pada 
malam keduapuluh empat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
al-Musnad, al-Baihagi dalam al-Sunan dan al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Asma' wa al-Sifat, al-Asfahānī dalam al-Targhib, 
al-Tabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir seperti 
diisyaratkan oleh al-Haythamī. Semuanya melalui 
“Imran al-Oattan dari Qatadah dari Abu Mulayih 
dari Wasilah bin al-Asga'.*” 

Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibn Durays 
dalam Fada'il al-Qur'an secara magtu sebagai 
perkataan Abu al-Jald.* 


Hukum Hadis: Hasan 

Menurut Yahya, “Imran al-Oattan adalah 
orang yang da if. Sedangkan menurut Ibn Hibban, 
ia termasuk orang yang thigah. Ahmad berkata: 
“Saya berharap bahwa ia salih al-Hadith.” 

al-Haythami dalam Majma“ al-Zawa'id 
mengingatkan bahwa dalam sanad Hadis ini ter- 
dapat perawi yang bernama 'Imrān al-Oattan 
yang mempunyai kredibilitas seperti di atas, 
sedangkan perawi selainnya adalah thigah. al- 
Suyuti menilai Hadis ini hasan dan al-Munawi 
sependapat dengan al-Suyuti. Namun ia meng- 
ingatkan bahwa dalam sanad Hadis ini terdapat 
“Imran al-Oattan seperti yang diingatkan al- 
Haythami.!9 Kesimpulannya, Hadis ini hasan, 
meskipun “Imran di-da'if-kan oleh Yahya, karena 


97 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Shaybani, 
Musnad, al-Maktabah al-Islami, Bayrut, 1978, jil. 4, hlm. 
107; Ahmad bin Husayn bin Ali al-Bayhagi, al-Sunan al- 
Kubra, Dar al-Fikr, t.th., Bayrūt, Kitab al-Jizyah, Bab Dhikr 
Kutub Anzalaha Allah, jil. 9, hlm. 188: Ahmad bin Husayn 
bin "Alī al-Bayhagi, al-Asma' wa al-Sifat, Dar al-Kuttab al- 
'Arabī, Bayrūt, 1985, hlm. 243: Ismā'īl bin Muhammad bin 
al-Fadl al-Asfahani, al-Targhib wa al-Tarhib, Dar al-Hadith, 
al-Oahirah, 1993, jil. 2, hlm. 378, h.n. 1818; All bin Abu 
Bakar al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, Dar al-Kutub al- 
'Arabī, 1982, jil. 1, hlm. 197. 

98 Muhammad bin Ayyūb bin al-Durays, Fada'l 
al-Qur'an wa Mā Unzil bi al-Makkah wa Ma Unzil bi al- 
Madinah, Tah. Ghazwah bin Budayr, Dar al-Fikr, Dimashg, 
1988, hlm. 92, h.n. 192. 

99 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 197. 

100 Muhammad “Abd al-Ra'uf al-Munawi, Fayd al- 
Qadir fi Sharh al-Jami' al-Saghir, Dar al-Ma'rifah, Bayrut, 
1972, jil. 2, hlm. 75, h.n. 2734. 
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ada dua orang ulama yang menguatkannya, yaitu 
Ahmad bin Hanbal dan Ibn Hibban. 


Hadis 3 7 
JE ha Jp exe S3 Jang lab, 
pē Lail F ol apl OS je l S3 
Sl Soy sg ds Lagi 3 Jan 
Ol Ja Ola) dg Dhan) ade Jao Jan 
“Celakalah hidung seseorang—maksudnya, 
ia ditimpa kehinaan dan kerendahan—ketika 
disebut namaku di sisinya, sedang ia tidak ber- 
shalawat untukku. Dan celakalah hidung sese- 
orang yang kedua orang tuanya atau salah satu 
dari keduanya ada di sisinya, sedang ia tidak me- 
lakukan suatu perbuatan untuk memenuhi hak 
keduanya, yang menyebabkan ia masuk surga. 
Dan celakalah hidung seseorang yang didatangi 


bulan Ramadan, sedang Ramadan itu usai tapi ia 
belum diampuni (dosa-dosanya).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad, al-Hakim dan Ibn Hibban dari Abū 
Hurayrah.'! 


Hukum Hadis: Sahih 

al-Tirmidhi menilai Hadis ini hasan gharib. 
al-Hakim, Ibn Hibban, dan al-Dhahabī menilainya 
sahīh. lbn Hajar men-sahīh-kan Hadis ini karena 


101 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bab 
Raghma Anf Rajul, h.n. 3545; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 
253: Muhammad Abu “Abd Allah al-Hakim al-Nīsābūrī, al- 
Mustadrak “ala al-Sahihayn fī al-Hadith, Dar al-Fikr, Bayrut, 
1978, Kitab al-Du'G', Bab Raghma Anf Rajul, jil. 1, hlm 549; 
"Alī bin Balban al-Fārisī, al-Ihsan Bitagrib Sahih Ibn Hibban, 
Tah. Kamal Yusuf al-Hūt, Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Bayrut, 
1987, Kitab al-Raga'ig, Bab al-Ad'iyah, h.n. 905. 
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mempunyai banyak shawāhid.'%? Karena itu, Hadis 
ini dapat dinilai sahīh dengan alasan di atas. 


Hadis 4 I 
Ag slæ iya ola iatl ag JE Ie ya 
em! D ad] op Aag alā 


“Siapa yang membaca shalawat untukku 
pada Hari Jum'at sebanyak 100 kali, maka ia 
akan datang di Hari Kiamat disertai cahaya, yang 
seandainya cahaya itu dibagikan kepada seluruh 
makhluk, niscaya (cahaya itu) memenuhi/men- 
cukupi mereka.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Nu'aym 
dalam Hilyah al-Awliya' dari "Alī.'% 


Hukum Hadis: Daīf 

Abu Nu'aym mengatakan bahwa Hadis ini 
gharib dari Hadis Ibrahim dan Ibn “Ajlan yang 
tidak kami tulis kecuali dari Hadis Muhammad 
bin Ahmad al-Bukhari. al-Sakhawi juga men- 
da īf-kan Hadis ini mengikuti pendapat Abū 
Nu aym.!9 Kesimpulannya, Hadis ini da īf dengan 
alasan tersebut di atas. 


Hadis 5 I 
Je ok Waga Dhang J 
Ta) 


102 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asgallani, Fath al-Bari 
Sharh Sahih al-Bukhari, Dar al-Fikr, Bayrūt, t.th., jil. 11, hlm. 
168. 

103 Ahmad bin “Abd Allāh Abū Nu'aym al-Asbahānī, 
Hilyah al-Awliya' wa Tabagāt al-Awliyā', Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrūt, 1988, jil. 8, hlm. 47. 

104 Muhammad bin “Abd Rahman al-Sakhawi, al- 
Qawl al-Badī' fī al-Salah “ala al-Habib al-Shafi', Maktabah 
al-Muayyad dan Maktabah al-Bayan, Bayrūt, t.th., hlm. 285. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapa yang merasa bahagia dengan da- 
tangnya (bulan) Ramadan, maka Allah meng- 
haramkan tubuhnya dari api (neraka).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya di 
semua kitab yang menjadi rujukan buku ini. al- 
Khubawi tidak menyebutkan sumbernya secara 
eksplisit. 1% 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Jika dilihat dari redaksi dan isi Hadis ini, 
ia mempunyai ciri-ciri Hadis palsu, yaitu satu 
amalan kecil dengan pahala yang begitu besar. 
Alasan kedua karena Hadis ini tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab Hadis yang mu tabar, termasuk 
dalam kitab-kitab yang memuat Hadis-hadis daif. 
Maka, Hadis ini dapat digolongkan sebagaimana 
yang dikenali dalam istilah ilmu Hadis dengan 
lā yu'raf lah asl atau lā asla lah (tidak diketahui 
sumber asalnya). Ini menyebabkan Hadis itu 
dinilai palsu. Karena itu, Hadis ini palsu karena 
sebab di atas. 


Hadis 6 / 
Jus AN Jai olas ya AJ Jai S Ia 
Laka sill ag SA la ya 
a sed basan gill 13 yag alai 
BN SI AI al Ola, u 
N, Sad el NS O Okan) pe 
pe AN Ii LI agak Tan 
pol 4:53 


“Apabila malam pertama (bulan) Ramadan 
datang, maka Allah berfirman: Siapa yang men- 


105 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 7. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


cintai Kami, maka Kami pun akan mencintainya. 
Siapa yang mencari Kami, maka Kami pun akan 
mencarinya. Dan siapa memohon ampunan 
kepada Kami, maka Kami pun akan mengampuni- 
nya demi kehormatan bulan Ramadan. Maka 
Allah memerintahkan para malaikat pencatat, 
untuk mencatat kebaikan mereka, tidak mencatat 
keburukan mereka dan Allah menghapus dosa- 
dosa mereka yang telah lampau.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis denganlafazini belum dapat ditemukan 
perawinya. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
al-Hayah atau Zubdah al-Wāʻizīn.* Hanya saja, 
makna potongan pertama diriwayatkan oleh al- 
Bayhagi dalam Fada'il al-Awgat dari Ibn Mas'ud 
dengan lafaz sebagai berikut: 


ASI bela oh Lem ala ae Ob <! x! 
Sky Te sle odt, AS gl vap 
gall lail JAJI SL ya abe 
107 > .. S y f 
Jika datang awal malam bulan Ramadan, 
maka pintu-pintu surga terbuka, dan selama 
satu bulan penuh tidak ada satu pintu pun yang 
tertutup. Kemudian pintu neraka ditutup, dan 
selama satu bulan penuh tidak ada satu pintu 


neraka pun yang terbuka, dan jin diikat dengan 
kencang, kemudian ada yang berseru dari langit 


106 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 7-8. 

107 Abū Bakar Ahmad bin Husayn bin "Alī al-Bayhagi, 
Fad@'il al-Awgat, Tah. “Adnan 'Abd al-Rahman al-Oaysi, 
Maktabah al-Manarah, Makkah,1990, hlm. 168-170, h.n. 
51. 
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sejak malam hingga Subuh: “Wahai orang yang 
menginginkan kebaikan, sempurnakan dan 
bergembiralah! Wahai orang yang menginginkan 
keburukan, tahanlah dan perhatikanlah! Masih 
adakah orang yang meminta ampunan, maka ia 
akan diampuni...dst.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis riwayat al-Baihaqi ini da'if karena 
pada sanad-nya terdapat Nāshib bin Amru yang 
dinilai al-Bukhari sebagai munkar al-hadith dan 
al-Daragutni sebagai da'f.198 Sedangkan riwayat 
yang disebutkan al-Khūbawī adalah palsu, 
sebab ia belum dapat ditemukan kecuali dalam 
sumber yang tidak mu'tabar.'? Ini menjadikan 
Hadis tersebut tidak dikenali dalam sumber 
yang terpercaya. Selain itu, makna Hadis ini 
juga bertentangan dengan hukum syari'at di 
mana sesuatu dosa yang dilakukan pada bulan 
Ramadan tetap akan dicatat dan diberi hukuman. 
Sebagaimana ditegaskan Allah Swt. dalam 
Surah al-Zalzalah ayat 7-8 yang artinya: “Maka 
siapa yang berbuat kebaikan sekecil atom akan 
diberikan pahalanya. Dan siapa yang berbuat 
kejahatan sekecil atom, maka akan diberikan 
balasannya.” Ibn Abbas dan Imam al-ShafitT, se- 
bagaimana diriwayatkan al-Baihagi, menegas- 
kan bahwa: jika suatu amalan pada bulan-bulan 
tertentu mendapat pahala yang berlipat ganda, 
maka dosa yang dilakukan pada bulan-bulan 
itupun akan diberikan balasan yang berlipat 
ganda pula. 


108 Lih. biografi Nashib dalam Muhammad bin 
Ahmad bin “Uthman al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl fī Nagd al- 
Rijal, Tah. 'Alī Muhammad al-Bajawi, Dar Ihya” al-Kutub al- 
“Arabi, Bayrūt, t.th. jil. 4, hlm. 239. 

109 Lihat pembahasan sebelumnya mengenai sum- 
ber rujukan dalam tasawuf. 

110 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm. 81 dan 87. 
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Hadis 7 I 
AJ ei NI ale tl y) io al 


ya JY e shodl olan et Jil 
maba mo ya ale Blars An Olas 
JANG ale Bleat sl Il Aa pads 
Ia gly l pe) a aei is LA 


B gka Oa 
AT Jalar 


“Sesungguhnya Suhuf (lembaran-lembaran) 
Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan 
Ramadan, sedang Taurat diturunkan pada malam 
keenam bulan Ramadan 700 tahun setelah Suhuf 
Ibrahim. Kemudian Zabur diturunkan pada 
malam kedua belas Ramadan 500 tahun setelah 
Taurat. Injil diturunkan pada malam kedelapan 
belas bulan Ramadan 1200 tahun sesudah 
Zabūr. Sedang al-Furgan diturunkan pada malam 
keduapuluh tujuh bulan Ramadan, 620 tahun 
sesudah Injil.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini belum ditemu- 
kan. Yang dapat ditemukan adalah Hadis lafaz 
Hadis ke 2. Perbedaan antara kedua lafaz ini 
adalah adanya penambahan keterangan masa 
diturunkannya kitab-kitab itu, yaitu kata-kata 
“setelah 700 tahun dari lembaran Ibrahim, setelah 
500 tahun, dan Injil setelah 620 tahun.” Ahmad, 
al-Baihaqi, al-Asfahānī, al-Qurtubi, al-Haythamī, 
al-Suyūtī dan al-Munawi!! yang menyebutkan 


111 Lihat Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 107, al- 
Bayhagī, al-Sunan al-Kubra, Kitab al-Jizyah, Bab Dhikr Kutub 
Anzalaha Allāh; al-Bayhagi, al-Asmā” wa al-Sifat, hlm. 
243; al-Asfahānī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 378, h.n. 1818; al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis ini dengan lafaz Hadis ke 2, tidak ada se- 
orangpun dari mereka yang menyebutkan atau 
mengisyaratkan adanya riwayat lain, meskipun 
ia daif, seperti lafaz ini. Padahal Hadis ini sangat 
penting dalam menjelaskan Hadis pertama. 
Ini menunjukkan dua kemungkinan: pertama, 
sebenarnya mereka mengetahui kualitas Hadis ini 
palsu, tetapi mereka menyamarkannya dengan 
tidak menyebutkan kualitas kesahihannya. 
Kedua, mereka tidak mengetahui adanya riwayat 
yang lain. Hal ini menyebabkan Hadis ini lā yu raf 
lah asl (tidak diketahui sumber asalnya). Maka 
Hadis dengan matan seperti ini adalah palsu. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dapat dinilai palsu dengan adanya 
penambahan redaksi. Akan tetapi jika tidak ada 
penambahan keterangan masa di atas, maka ia 
akan menjadi hasan seperti Hadis ke 2. 


Hadis 8 £ 
LSS ol ll Dhian, Ik gd ehs 
Dhan MS KI 


“Seandainya umatku mengetahui apa yang 
ada pada bulan Ramadan, niscaya mereka akan 
menginginkan agar setahun penuh menjadi 
Ramadan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah 
dalam al-Sahih, Abu Ya'la dalam al-Musnad 
dan al-Asbahani dalam al-Targhib. Semuanya 
melalui Jarīr bin Ayyūb dari al-Sha'bī dari Nāfi' 
bin Buraydah dari Ibn Mas'ud. Ibn Khuzaymah 
juga meriwayatkan dari sahabat Abu Mas'ud 
al-Ghaffari. Tetapi 
melalui Jarir bin Ayyub. al-Baihagi dalam al- 


beliau meriwayatkannya 


Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 1, hlm. 197. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Shu'ab meriwayatkan Hadis ini melalui jalur 
Ibn Khuzaymah. al-Tabarānī juga meriwayatkan 
Hadis ini dari Abu Mas'ud al-Ghaffari yang 
dalam sanad-nya terdapat al-Misbah bin Yastam, 
seorang yang dinilai da If menurut al-Haythamī.!!? 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini dinilai palsu oleh Ibn Jawzi dalam 
kitab al-Mawdū'at dengan alasan bahwa dalam 
sanad Hadis tersebut terdapat perawi yang 
dituduh pendusta, yaitu Jarir bin Ayyub. Akan 
tetapi, al-Suyuti dalam kitab al-La'ālī menolak 
hukum ini dengan mengatakan bahwa Hadis ini 
ada yang diriwayatkan melalui jalan lain tanpa 
melalui Jarir yaitu dari sahabat Abu Sharik al- 
Ghaffari. Namun al-Shawkani dalam kitab al- 
Fawā'id menolak bantahan al-Suyūtī dan tetap 
menguatkan pendapat Ibn al-Jawzī, yaitu palsu. 
Beliau berkata: “Sesungguhnya Hadis yang palsu 
tidak akan keluar dari kedudukannya yang palsu, 
meski perawi-perawi meriwayatkannya.” Alasan 
kedua karena pada Hadis ini tampak jelas adanya 
ciri-ciri Hadis palsu. 8 

Penulis menemukan bahwa Abu Layth al- 
Samargandi telah meriwayatkan Hadis ini dari 


112 Muhammad bin Ishag bin Khuzaymah, Sahih Ibn 
Khuzaymah, Tah. Dr. Muhammad Mustafa al-A'zami, al- 
Maktab al-Islami, Bayrūt, t.th., Kitab al-Sawm, Bab Dhikr 
Tazyin al-Jannah, h.n. 1886. Abu Ya'la Ahmad bin All al- 
Tamimi al-Mūsilī, Musnad, Dar al-Ma'mūn li al-Turath, 
Bayrūt, 1984, jil. 9, hlm. 180, h.n. 5272; al-Asfahani, al- 
Targhib, jil. 2, hlm. 355-356, h.n. 1765, Abu Bakar Ahmad 
bin Husayn bin Ali al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, Dar al- 
Kutub al-'llmiyyah, Bayrūt, 1990, jil. 3. hlm. 313. h.n. 3634; 
Sulayman bin Ahmad Abū Sulaymān al-Tabarani, a/-Mu'jam 
al-Kabīr, Matba'ah al-Zahra' al-Hadithah, Mūsil, t.th., jil. 22, 
hlm 967; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 141. 

113 Abd Rahman bin “Ali bin al-Jawzī, a/-Mawdū'āt, 
Dar al-Fikr, Bayrūt, 1983, jil. 2, hlm. 189; Jalal al-Din Abd 
al-Rahman al-Suyūtī, al-La'ālī al-Masnu'āh fī al-Ahadith 
al-Mawdū'ah, Dar al-Ma'rifah, Bayrūt, 1983, jil. 2 hlm. 52: 
Muhammad bin Ali al-Shawkānī, a/-Fawā'id al-Majmū'ah fī 
al-Ahadith al-Mawdi ah, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 
t.th., hlm. 286. 
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Ibn Mas'ud tanpa melalui Jarir yang tersebut 
di atas dalam kitab Tanbih al-Ghafilin, dengan 
sanad sebagai berikut: 


kā aa Op Pi ane pāli a) bs 
mag al la jai ye ls ob 
ra tl Nga 
TA Vega gan gl pm! is 


Tetapi sanad inipun lemah, karena “Alt bin 
Zayd lemah menurut kebanyakan ulama. al- 
Nābilsī menyebutkan Hadis ini dalam Fadā'il al- 
Shuhur tanpa memberi komentar apapun.!? 

Dalam hal ini, Penulis sependapat dengan al- 
Suyūtī, meski kualitasnya sangat lemah, namun 
Hadis ini tidak bisa dikategorikan palsu. Sebab, 
meskipun sanad selain yang melalui Jarir adalah 
lemah, akan tetapi dapat dibuktikan bahwa Hadis 
ini mempunyai asal seperti yang dikenal dalam 
mustalah Hadis sebagai laha asl. Maka Hadis ini 
termasuk dalam kategori da'f. 


Hadis 9 I 

"Ol Je is te J) ban ad 

gēla; du! alan; OLI Ja, 
lee) i 


"Surga itu rindu kepada empat orang: orang 
yang membaca al-Qur'an, orang yang menjaga 
lisannya, orang yang memberi makanan orang 


yang kelaparan, dan orang yang berpuasa pada 
bulan Ramadan.” 


114 Nasr bin Muhammad Abu Layth al-Samargandi, 
Tanbih al-Ghafilin, Dar Ibn Kathir, Dimashg, 1993, h.n. 459. 

115 Abd al-Ghanī bin Ismail al-Nabulsi, Fadg'il al- 
Shuhūr wa al-Ayyam, Tah. Mustafa “Abd al-Oadir 'Atā', Dar 
al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, 1986, hlm. 47; lihat biografi 
'Alī bin Zayd dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 
127-129. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Rawnag al- 
Majālis.!€ 


Hukum Hadis: '*7palsu. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 
1 poin 4, kitab Rawnag al-Majalis adalah kitab 
cerita atau hikayat. Karena itu, Hadis ini besar 
kemungkinan merupakan imajinasi tukang cerita. 
Keempat golongan yang dikatakan dalam Hadis 
ini sebagai kelompok yang dirindukan oleh surga 
adalah benar-benar termasuk ahli surga. Tetapi 
apakah surga itu merinduinya atau tidak, belum 
dapat ditemukan Hadis yang mengisyaratkan hal 
itu. Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 10 / 

dan) pet Bap ya Sae is lal 
aka J] il ya ly al a 3 DE, 
AN êng AAN jk as dhan Jai 
ig AMA ya a ay Ah 
GN h epnd aal ahel ll 
gya ahel ell PN g 
as al gess Ada yen) lala ad J 
lly bl pali je aana s peli 
ahel well 1 Jang bI pes, bY Jols 
Adidasa aakh ELS ja 
Iso la, coal yaa rab al idat 


116 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 8. 

117 Setiap Hadis yang belum dapat dipastikan 
hukumnya, maka hukumnya secara umum akan disimpulkan 
pada Bab III, Kesimpulan. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


rt Hata canl ye LAN LG 
Pay MY ag Sio gg S g 
slesi ane Jay Kn IL adl Jl al 
Bag Rela) bag elo! eka game L 
bag a ag ld bag Il 

OLI 


“Apabila seseorang dari kalian bangun dari 
tidurnya pada bulan Ramadan, lalu bergerak 
dari satu sisi ke sisi yang lain, maka berkatalah 
malaikat kepadanya: “Bangkitlah, semoga Allah 
memberkati kamu dan semoga Allah mengasihi 
kamu.” Bila ia bangkit dengan niat menunaikan 
shalat, maka tempat tidurnya itu mendoakan- 
nya, seraya mengucapkan: “Ya Allah, berilah 
ia kasur-kasur yang tinggi!” Dan bila ia me- 
ngenakan pakaiannya, maka pakaiannya pun 
mendoakannya, seraya menucapkan: “Ya Allah, 
berilah ia pakaian-pakaian surga!” Dan bila ia 
mengenakan kedua sandalnya, maka sandalnya 
itu mendoakannya dengan mengucapkan: 
“Ya Allah, mantapkanlah kedua kakinya pada 
sirāt!.” Dan bila ia mengambil bejana, maka 
bejana itu mendoakannya seraya berkata: “Ya 
Allah, berilah ia piala-piala surga!” Dan bila 
ia berwudu, maka air mendoakannya seraya 
mengucapkan: “Ya Allah, bersihkanlah ia dari 
dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan!” Dan 
bila ia berdiri untuk memulai shalatnya, maka 
rumahnya mendoakan, seraya mengucapkan: 
“Ya Allah, luaskanlah kuburnya, terangi liang 
tambahkanlah 
Sedang Allah memandang kepadanya dengan 


kuburnya dan rahmatnya!” 
penuh rahmat, lalu berfirman ketika orang itu 
berdoa: “Wahai hamba-Ku, darimu doa, dari 
Kami perkenan. Darimu permintaan, dari Kami 
pemberian. Dan darimu permohonan ampunan, 
dari Kami ampunan.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa “izin. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Meskipun belum ditemukan sanad dan 
perawinya, namun karena Hadis ini dikutip dari 
kitab yang tidak mu'tabar dan tidak diketahui 
pengarangnya, maka Hadis ini dapat dikategori- 
kan sebagai Hadis yang tidak dikenali dalam kitab 
yang mu tamad. Hadis dengan kategori semacam 
ini lebih mendekati kepalsuan. 


Hadis 11 I 
& a S] La aa a pl! bi ol 
Je 


"Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
sisiku pada Hari Kiamat ialah orang yang paling 
banyak membaca salawat untukku.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Hibban dan Ibn Abi Shaybah. Semuanya melalui 
Musa bin Ya'gūb.!!? 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Tirmidhī menilai Hadis ini hasan gharib. 
Sedangkan Ibn Hibban men-sahih-kannya. Per- 
masalahannya di sini terletak pada Musa bin 
Ya'gub. Dijelaskan al-Sakhawi, al-Daragutni me- 
ngatakan bahwa Musa telah sendirian (sanad- 
nya berlainan dengan sanad perawi lain). Maka, 


118 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 8-9. 

119 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Saladh, Bab al-Salah 
ala al-Nabī, h.n. 484: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Raga'ig, 
Bab al-DuG', h.n. 908: “Abd Allah bin Muhammad bin Abi 
Shaybah, al-Kitab wa al-Musannaf fī al-Ahadith wa al- 
Āthār, Sunt. Kamal Yusuf al-Hūt, Dar al-Tāj, Bayrūt, 1989, jil. 
11, him. 505. 
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Hadis ini dikatakan oleh al-Tirmidhi sebagai hasan 
tetapi gharib. Maksudnya adalah gharib dari 
tarig ini. Namum, karena Hadis ini mempunyai 
shahid dalam riwayat al-Baihagi yang sanad-nya 
tidak bermasalah, maka Ibn Hajar tetap meng- 
hasan-kannya. Kesimpulannya, Hadis ini hasan. 


Hadis 12 / 
AN A Jay a 


“Siapa membaca shalawat 100 kali untukku 
pada hari Jum'at, maka Allah mengampuninya, 


” 


sekalipun dosa-dosanya bagaikan buih di lautan. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz ini belum dapat ditemu- 
kan. Akan tetapi al-Sakhawi dalam al-Qawl al- 
Badi” menyebutkan Hadis yang menyerupai 
Hadis ini dengan lafaz: “Siapa membaca shalawat 
kepadaku 100 kali pada hari Jum'at, maka 
kesalahannya selama 80 tahun akan diampuni.” 
la mengatakan tidak menemukan sumber Hadis 
ini yang marfu' sebagai sabda Rasulullah Saw. 
Kemudian beliau menyebutkan Hadis lain yang 
menyerupainya yaitu: “Siapa membaca shalawat 
kepadaku 100 kali pada hari Jum'at, maka 
kesalahannya selama 20 tahun akan diampuni.” 
la menilai, secara literal Hadis ini tidak sahih.?! 


Artinya palsu. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis yang disebutkan di dalam kitab ini juga 
adalah palsu, selain karena belum ditemukan 
perawinya, ciri-ciri Hadis palsu dalam Hadis ini 
lebih jelas dari Hadis yang disebutkan al-Sakhawi 
di atas. 


120 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badī', hlm. 191: Ibn Hajar, 
Fath al-Bārī, jil. 11, hlm. 167. 
121 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', him. 285. 
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Hadis 13 I 


A33 or 
"Siapa menghidupkan malam Ramadan 
dengan penuh keimanan dan berharap pahala, 


maka akan diampuni dosa-dosanya yang ter- 
dahulu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abū Hurayrah.!?? 


Hukum Hadis: Sahīh 


Hadis 14 / 

CAE olas ya Ad J oS l 
ahal jā Jā gal 
da ya p H pal 
Ia gh kaki ia el al 
ga pasi lia 3 Jani ell ioli D 
YJ olaa ako Ane ya EE 
US ati Bo Ae ya ls al aag 
S! paša pg oil VS GILA Je 
Isra yes eh S Jaa PTN 3 
AISI Lan og Joomla 
2 Jo JAN a ele g 
Olai ge Base Ozas Ll ga m 


122 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Īmān, Bāb Tatawwu' 
Oiyam Ramadan, h.n. 37; Muslim, Sahih, Kitab Salah al- 
Musāfirīn, Bab al-Targhib fi Aiyam Ramadan, h.n. 759. 

123 al-Our'an, al-Rahman 55: 72. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


je benua lakā 


“Apabila tiba hari pertama bulan Ramadan, 
maka bertiuplah angin dari bawah ‘Arash yang 
disebut angin Mutsirah, dan bergerak-geraklah 
daun-daun pohon surga, sehingga terdengarlah 
oleh karena gema, yang orang tidak pernah 
mendengar gema yang lebih indah dari itu. 
Maka, para bidadari pun memperhatikan itu, 
lalu berkata: “Ya Allah, jadikanlah untuk kami 
pada bulan ini suami-suami di antara hamba- 
hamba-Mu.” Maka, tidak seorang pun hamba 
Allah yang berpuasa pada bulan Ramadan, 
kecuali dijodohkan oleh Allah dengan seorang 
istri dari bidadari-bidadari itu dalam rumah, 
sebagaimana Allah mengatakan dalam firman- 
Nya yang dahulu: “(Bidadari-bidadari jelita yang 
putih bersih dipingit dalam rumah). Sedang 
setiap bidadari mengenakan 70 pakaian yang 
warnanya tidak sama. Dan untuk setiap wanita 
ada sebuah tahta yang terbuat dari permata 
yagut merah bertahtakan mutiara, dan pada 
setiap tahta, terdapat 70 kasur dan 70 hidangan 
dari berbagai macam makanan. Ini semua untuk 
orang yang berpuasa pada bulan Ramadan, 
selain (pahala) kebaikan-kebaikan yang pernah 
dilakukannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan al-Baihagi dalam al- 
Shu'ab al-iman, Abu Shaykh dalam Thawab al- 
A'mal, al-Asfahani dalam al-Targhib dan Ibn al- 
Jawzi dalam al- Ilal, semuanya dari Ibn 'Abbās.'?* 

Penulis mendapati bahwa semua yang me- 
riwayatkan Hadis ke 5: Ibn Khuzaymah, al-Baihagi, 


124 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 3 hlm. 304: al- 
Asbahani, al-Targhib, jil. 2, hlm. 358-359, h.n. 1768: “Abd 
al-Rahman bin ‘Alī bin al-Jawzī, al- “lal al-Mutanahiyah fī 
al-Ahadith al-Wāhiyah, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, 
1983, jil. 2, hlm. 534-537, h.n. 880. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Asfahānī, Abū Ya'lā dan al-Samargandī telah 
meriwayatkan Hadis ini dari Ibn Mas'ud dan Abu 
Mas'ud al-Ghaffari. Dalam riwayat mereka, Hadis 
ini adalah sambungan dari Hadis ke 5 tersebut. 


Hukum Hadis: Da'if 

Menurut Ibn al-Jawzi, Hadis ini tidak sahih 
disebabkan ada tiga perawinya yang dikritik, 
yaitu pertama, al-Dahhak yang menurut Yahya 
bin Sa'īd adalah da Tf. Kedua, al-Oāsim bin Hakam 
tidak dikenali (majhūl). Ketiga, al-'Alā' bin ‘Amru 
yang menurut Ibn Hibbān tidak boleh ber-hujjah 
dengan periwayatannya.'?* 

Pendapat Penulis, Hadis ini tidak sampai 
ke level palsu, karena al-Oāsim bin Hakam di 
atas tidak majhūl seperti disangkakan, akan 
tetapi beliau thigah menurut al-Nasā'ī dan 
sadūg menurut Ibn Hajar. Disamping Hadis ini 
juga mempunyai shahid dari Hadis Ibn “Umar 
yang diriwayatakan Ibn al-Jawzi dalam “lal, 
meskipun sanad-nya da'if, akan tetapi dapat 
mengisyaratkan bahwa Hadis ini mempunyai 
asal. Bahkan al-Mundhiri dalam al-Targhib 
mengatakan bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh 
Abu Shaykh dalam Thawab al-A'mal dan al- 
Baihagi. Dalam isnad al-Baihagi tidak ada yang 
disepakati bersama bahwa ia da'f. Ditambah 
lagi bahwa Hadis ini telah diriwayatkan juga dari 
Ibn Mas'ud dan Abu Mas'ud al-Ghaffari oleh Ibn 
Khuzaymah, al-Baihagi, al-Asfahani, Abu Ya'la, 
dan al-Samargandi dengan sanad yang da'if 
seperti yang telah dijelaskan di atas. Namun 
demikian, tidak berarti bahwa Hadis ini menjadi 
hasan. Sebaliknya Hadis ini juga tidak boleh 
dikategorikan sebagai palsu. 


125 Ibn al-Jawzī, al-1lal, jil. 2, hlm. 536-537, h.n. 881. 

126 Ahmad bin “All bin Hajar, Tahdhīb al-Tahdhib, Dar 
al-Ma'arif al-Nizamiyyah, al-Hind, 1327 H, jil. 3, hlm. 311, 
Ibn al-Jawzī, al-4lal, jil. 2, hlm. 536-537, h.n. 881: “Abd al- 
'Azīm bin Abd al-Oawiy al-Mundbhirī, al-Targhib wa al-Tarhib 
min al-Hadith al-Sharif, Dar Ihya' al-Turath al-'Arabi, Bayrut, 
1968, jil. 2, hlm. 99. 
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Hadis 15 / 

A AS Ola, 3 kal Ae a ya 
LS au Tema mas IKA Jis 
dhan BRA Je gl yag m 
ya Ie degan MS) IS la ll ella 


Ja dhan) BAN pes ls VV aa 
ah GAS Ul, aa J, Jl AN as 
dhan) Lenny boy les al al ya lag 


iale sad yap ls aya Sai Lala NI 
AN Jus VV gt Dhan GI sl 
Alā! a g il» 


"Siapa menghadiri majelis ilmu pada bulan 
Ramadan, maka Allāh menetapkan baginya untuk 
setiap langkah, ibadah satu tahun, sedang ia 
akan ada bersamaku di bawah “Arash. Dan siapa 
senantiasa berjama'ah pada bulan Ramadan, 
maka Allah akan memberinya untuk setiap 
raka'at, sebuah kota yang penuh dengan nikmat- 
nikmat Allah. Dan siapa berbuat baik kepada ibu- 
bapaknya pada bulan Ramadan, maka ia akan 
mendapat perhatian Allah dengan penuh rahmat, 
sedang aku menjamin ia masuk surga. Dan tidak 
ada seorang wanita yang memohon rida dari 
suaminya pada bulan Ramadan, kecuali ia akan 
mendapatkan pahala Maryam dan Asiyah. Dan 
siapa memenuhi hajat saudaranya yang muslim 
pada bulan Ramadan, maka Allah akan memenui 
seribu hajatnya pada hari kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Dhakhīrat al- 
Abidin dari Hadis Anas.'” 


127 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 10. 
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Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu karena beberapa 
sebab. Salah satunya, karena redaksinya seperti 
lafaz para wu 'Gz (pemberi nasihat), bukan seperti 
bahasa Nabi Saw. Selain itu, satu potongan kata 
pun dari Hadis ini tidak ditemukan dalam rujukan 
yang mu tabar. Ini menunjukkan bahwa Hadis 
ini tidak dikenali dalam sumber-sumber yang 
mu'tamad. Karena itu, Hadis ini dinilai palsu. 


Hadis 16 / 

SLS AN sahan ya Aan IA sr 

Apa So g ha LOS dlan 

ade les vi A 3 akan) 

ala L pal ake an, KA 
ETETE 


“Siapa memasang lampu pada salah satu 
masjid Allāh pada bulan Ramadān, maka ia 
akan memperoleh cahaya dalam kuburnya, dan 
ditetapkan baginya pahala orang-orang yang 
melakukan shalat di dalam masjid itu, didoakan 
oleh para malaikat, dan dimohonkan ampun 
oleh para pemikul ‘Arash selama lampu itu masih 
berada di dalam masjid.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti yang diisyaratkan oleh al- 
Sakhāwī dan al-Suyūtī diriwayatkan oleh Ibn 
Abū Usāmah dalam Musnad-nya, Abū al-Shaykh 
dalam Thawāb al-A'māl dan Sālim al-Rāzī dalam 
al-Targhīb, semuanya dari Anas bin Mālik. Hanya 
saja dalam lafaz yang mereka sebutkan, juga lafaz 
yang disebutkan oleh al-Qurtubi dalam Tafsir- 
nya, semuanya tidak menyebutkan kata-kata 3 
Ola) 128 Tambahan ini bisa jadi karena ada dua 


128 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 396- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


kemungkinan: Pertama, sebagai tafsiran, yang 
berarti idraj. Ini tidak berpengaruh dalam hukum 
Hadis. Kedua, penambahan dengan sengaja, ini 
berarti ziyadah. Ini akan menyebabkan Hadis 
dinilai palsu dan penambahan tersebut datang 
dari sumber yang tidak mu'tamad. Sebab, jika 
ia datang dari sumber yang mu'tamad, kita 
dapat membandingkan sanad-nya, apakah 
penambahan itu datang dari perawi yang thigah, 
maka akan diterima, atau dari yang lemah, maka 
akan ditolak, atau dari yang dituduh sebagai 


pendusta, maka akan menjadi Hadis palsu. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

al-Shakhawi, al-'Ajlūnī dan Ibn Tahir menilai 
Hadis ini (tanpa ada kata-kata ol 3) dengan 
sanad-nya daif.” Sedangkan hukum Hadis 
dengan penambahan kata-kata tersebut seperti 
yang terdapat dalam kitab Durrah al-Nasihin ini 
adalah palsu. 


Hadis 17 / 

el no dhana Ak) Lios] 
ad Ol! Ag al, gH šas 
ala da okt! Agil Kei La ok 
PASS Gd al Jais he ob 


397, h.n. 1059; “Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyūtī, 
al-Durr al-Manthūr fī al-Tafsir bi al-Ma'thur, Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, Bayrut, 1990, jil. 1, hlm. 352, jil. 3, hlm. 394; 
Abd Allāh bin Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Tafsir al- 
Ourtubī al-Musammā bi al-Jāmi' Liahkām al-Qur'an, Dar al- 
Kutub al-'Arabī, Bayrūt, 1967, jil. 12, hlm. 275. 

129 al-Sakhāwī,  a/-Magāsid al-Hasanah, hlm. 
396-397, h.n. 1059; Muhammad bin Tahir al-Magdisi al- 
Oaysarānī, Tadhkirah al-Mawdu Gt, Tah. 'Imād al-Din Ahmad 
Haydar, Mu'assasah al-Kutub al-Thagāfiyyah, Bayrūt, 1985, 
hlm. 37; Isma'l bin Muhammad al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā” 
wa Muzīl al-Ilbās Amma Ishtahar min al-Ahādīth ala Alsinah 
al-Nās, Dar Ihyā' al-Turath al-'Arabī, Bayrūt, 1351H/1930, jil. 
2, him. 226, h.n. 2371; al-Shawkānī, al-Fawā'id, hlm. 26. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ahel kl ya ja ela S sa, 
ya Ja ade egli sb ya Ja Alan 
SARI A au Aa an 
ap a Sa, 
S Sara an OS laly alā 
TE laka VII a ate AN alas 


Jala BEE ya daa as Dhan KAN 
KP, 


“Apabila tiba malam pertama bulan 
Ramadan, maka setan-setan dan jin-jin Marid 
diikat, sedang pintu-pintu neraka ditutup. Tidak 
ada satu pintu pun di antaranya yang dibuka. 
Dan pintu-pintu surgapun dibuka. Tidak ada satu 
pintu pun di antaranya yang ditutup. Sedang 
Allah pada malam hari setiap bulan Ramadan, 
berfirman tiga kali: “Apakah ada orang yang 
meminta, maka akan aku beri permintaanya? 
Apakah ada orang yang bertaubat, maka akan 
aku terima tuabatnya? Apakah ada orang yang 
memohon ampunan, maka akan aku ampuni 
ia?” Dan Allah membebaskan pada setiap hari 
bulan Ramadan sejuta tawanan dari neraka, 
yang seharusnya diazab. Dan apabila tiba Hari 
Jum'at, maka Allah membebaskan setiap jam 
sejuta tawanan dari neraka. Dan apabila tiba hari 
terakhir dari bulan Ramadan, maka Allah akan 
membebaskan sebanyak orang yang dibebaskan 
sejak awal Ramadan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz lengkap seperti ini di- 
riwayatkan oleh al-Baihagi dalam al-Shu'ab 
dari Ibn Mas'ud dengan sedikit perbedaan 
lafaz. Dalam lafaz al-Baihagi disebutkan dengan 
redaksi: “60 ribu tawanan” sebagai ganti dari 
“sejuta tawanan.” Juga tidak terdapat kata- 
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kata: “Dan apabila tiba hari Jum'at, maka Allah 
membebaskan setiap jam sejuta tawanan dari 
neraka.”!*% 

Dalam riwayat al-Baihagī yang lain dari 
Hasan al-Basri disebutkan secara mursal dengan 
lafaz: “Sesungguhnya pada setiap malam bulan 
Ramadan, Allah membebaskan 600 ribu tawanan 
neraka dan apabila sampai pada malam terakhir 
bulan Ramadan, maka Allah membebaskan 
tawanan sebanyak orang yang dibebaskan sejak 
awal bulan.” 

Akan tetapi, asal Hadis ini ada pada riwayat 
al-Tirmidhī, al-Nasa'1, Ibn Majah, al-Hakim dan 
lain-lain dari Hadis Abu Hurayrah tanpa menye- 
butkan bilangan orang yang dibebaskan pada 
setiap malamnya, tetapi dengan redaksi yang 
umum. Sedangkan dalam Sahih Muslim dari 
Abu Hurayrah dengan lafaz: “Jika datang bulan 
Ramadan, maka pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu neraka dikunci, dan setan-setan 
dibelenggu.”*?? 


Hukum Hadis: Hasan, gharīb dengan lafaz ini. 

Sanad al-Baihagī dinilai baik, karena tidak 
ditemukan perawi yang dikritik meskipun tidak 
sampai ke derajat perawi sahīh. Selain itu, Hadis 
ini cukup banyak shawāhid-nya. Karena itu, 
riwayat al-Baihagī adalah Hasan. Sedangkan 
lafaz yang disebutkan al-Khūbawi adalah gharīb, 
karena adanya perbedaan seperti yang dijelas- 
kan diatas. 


130 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 304, h.n. 
3606. 

131 Ibid., jil. 3, hlm. 303, h.n. 3604. 

132 Muslim, Sahih, Kitab al-Siyam, Bāb al- 
Mugaddimah, h.n. 1079; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Sawm, 
Bāb Ma Jā'a fī Fadl Shahr Ramadan, h.n. 682; al-Nasa'i, 
Sunan, Kitab al-Siyam, Bab Fadl Shahr Ramadan, h.n. 2097- 
2107; Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Siyam, Bāb Mā Jā'a fī Fadl 
Shahr Ramadan, h.n. 1642: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Siyam, Bab Idha Kan Awwalu Layālāt min Ramadan, jil. 
1, h.n. 421. 
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Bab 2 
Keutamaan Bulan Ramadān 


Hadis dari no 18 sampai no 35 


Hadis 18 / 

2 S pleal ya obal ie h 

TA gah pa) ob pp 
slong A S apa aola pla) yas 


“Wahai para pemuda, siapa di antara kalian 
telah mampu menikah, maka hendaknya ia me- 
nikah, karena menikah itu lebih mampu me- 
nundukkan pandangan mata dan menjaga ke- 
maluan. Dan siapa yang tidak mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu dapat 
menjadi tameng baginya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Ibn Mas'ud. 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 19 I 


dde pa Yat b: Jes Jara še 
O EE E E 
ahl Jal ya IB RU ade ls 


Jibril telah datang kepadaku dan berkata: 
“Wahai Muhammad, tidak seorang pun yang 
bershalawat kepadamu, kecuali ada 70 ribu 
malaikat yang mendoakannya.” Dan siapa yang 
didoakan oleh para malaikat, maka ia tergolong 
penghuni surga.” 


133 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Nikāh, Bab Qawl al- 
Nabi Saw Man Istatā'a al-Bā'ah, h.n. 5065; Muslim, Sahih, 
Kitab al-Nikāh, Bāb Istihbab al-Nikāh., h.n. 1400. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. 
Penulis hanya menemukannya dalam Dalā'il 
al-Khayrat karangan al-Jazūlī dan dua kitab 
Shī'ah Jāmi' al-Akhbar dan Bihār al-Anwar yang 
dikutip dari kitab Jami” al-Akhbar. Semuanya 
tanpa menyebutkan sanad atau mengisyaratkan 
perawinya. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
Zubdah al-Wa@'izin.' 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena hanya disebut- 
kan dalam kitab-kitab yang tidak mu'tabar dan 
tanpa adanya sanad. 


Hadis 20 7 
bl, Jab asal Nas gl Ine $ 
a SA 


“Setiap perbuatan anak Adam adalah untuk 
dirinya sendiri, kecuali puasa. Sesungguhnya 
puasa itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan 
membalasnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah.'*5 


Hukum Hadis: Sahih. 


134 Muhammad bin Sulaymān al-Jazūlī, Dala'il al- 
Khayrat, Dar Ihya' al-Turath al-'Arabī, Misr, t.th., hlm. 24; 
Muhammad bin Muhammad al-Sabzawari, Jami' al-Akhbar, 
Tah. ‘Ala’ "Alī Ja'far, Mw'assasah All al-Bayt li Ihya” al-Turath, 
Bayrut, 1993, hlm. 156, h.n. 364: al-Khubawi, Durrah al- 
Nasihin, hlm. 11. 

135 Muslim, Sahīh, Kitab al-Sawm, Bab Fadl al-Siyam, 
h.n. 1101. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 21 / 

Ola Je ka Ozas alal Low 

Sl ya tl oje eg Jā gl 

tē d Jo ns Ra ya gA 3 

Doli «ela abd leg E 

> rā r Jā 2 N sai 
Seded kas iš Kg 
KES IDE" raen bls, ENE 


“Apabila Hari Kiamat datang, maka datang- 
lah suatu kaum yang mempunyai sayap seperti 
sayap burung. Dengan sayap-sayap itu mereka 
terbang melintasi tembok-tembok surga. Maka 
berkatalah penjaga surga kepada mereka: “Siapa- 
kah kalian?” Mereka menjawab: “Kami umat 
Muhammad.” “Apakah kalian telah mengalami 
hisab?” tanya penjaga surga. “Tidak,” jawab 
mereka. “Apakah kalian telah mengalami sirāt?” 
tanya lagi. Mereka menjawab: “Tidak.” Kemudian 
penjaga surga itu bertanya: “Dengan apakah 
kalian memperoleh derajat-derajat ini?” Mereka 
menjawab: “Kami telah menyembah Allāh secara 
rahasia di dunia, lalu Allāh memasukkan kami ke 
surga secara rahasia di akhirat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini telah diriwayatkan oleh Ibn Hibbān 
dalam al-Majruhin dan al-Sullamī dalam al- 
Arba'in. Keduanya melalui Humayyid bin "Alī al- 
Qaysī dari Anas bin Mālik. al-Daylamī juga me- 
riwayatkannya dalam Musnad al-Firdaws melalui 
al-Sullamī. +° 


136 Muhammad bin Hibban al-Tamīmī, a/-Majrūhīn 
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Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini telah disebutkan oleh al-Dhahabi 
dalam al-Mīzān dan Ibn Hajar dalam al-Lisan. 
Keduanya dalam terjemah Humayyid al-Oaysī 
dengan mengutip kata-kata pen-da īf-an Ibn 
Hibban: “Jika ia (Humayyid) tidak bermaksud 
untuk berbohong, maka ia tidak tahu apa yang 
ia katakan”. al-Hakim berpendapat bahwa 
Humayyid ini pendusta.'*” Maka Hadis ini dinilai 
palsu. 


Hadis 22 I 
dhan) ya AI Jl OS Isl N ieks 
Ad) AN) n yas A0 pā A aa 
AN ak gel, lubu ze), 
al, of mede, Lal Jake SENI 
AI gag pa AN ane cab shall 
da SAS tl Jus AN Jai ie, 
SB a une! ola ae Jo 
Laga ala jin al, 


“Umatku dikarunia lima perkara yang tidak 
diberikan kepada seseorang yang hidup sebelum 
mereka. Pertama, apabila malam pertama bulan 
Ramadan tiba, maka Allah memandang mereka 


min al-Muhaddithin wa al-Du'afa' wa al-Matrukin, Dar al- 
Wa'i, Halab, 1397H/1977, jil. 1, hlm. 263; Muhammad bin 
Abd Rahman al-Sakhawi, Takhrij al-Arba'n al-Sullamiyyah, 
al-Maktabah al-Islamiyyah, Bayrut, 1988, hlm 108-109, 
h.n. 23, Shayruyah bin Shahradar al-Daylami, al-Firdaws 
Bima'thur al-Khitab @ Musnad al-Firdaws, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrut, 1986, jil. 1, hlm. 255, h.n. 990. 

137 al-Dhahabī, Mizan al-I tidal, jil. 1 hlm. 614; Ahmad 
bin "Alī bin Hajar al-'Asgallani, Lisan al-Mīzān, Mu'assasah 
al-A'lamī, Bayrut, 1987, jil. 2, hlm. 365-366. 
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dengan kasih sayang, dan siapa yang dipandang 
Allāh dengan kasih sayang, maka Dia tidak 
akan menyiksanya sesudah itu untuk selama- 
lamanya. Kedua, Allāh menyuruh para malaikat 
memohon ampunan untuk mereka. Ketiga, bau 
mulut orang berpuasa lebih harum di sisi Allāh 
dari pada minyak kasturi (misik). Keempat, Allāh 
berkata kepada surga: “Berhiaslah engkau!,” 
dan berkata: “Berbahagialah hamba-hamba-Ku 
yang beriman. Mereka adalah kekasih-kekasih- 
Ku. Dan kelima, Allāh mengampuni mereka 
semua.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhaqī dalam 
Fadā'il al-Awgāt dan Shu'ab al-Iman: dan al- 
Aşfahānī dalam al-Targhīb. Semuanya dari Jābir 
bin Abdullah melalui Zāyid bin al-Hawārī. al- 
Baihaqi berkata: “Dia da 1f.” 128 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Hadis ini dinilai daf, karena sanad-nya 
da īf, disebabkan da'if-nya Jabir bin Abdullah. 
Meskipun Hadis ini mempunyai shahid dari Hadis 
Abu Hurayrah yang diriwayatkan juga oleh Ahmad 
dalam al-Musnad, al-Bazzar dalam al-Musnad, 
al-Baihagi dalam kedua kitab di atas, al-Tabarani 
dalam al-Mu jam al-Kabir serta al-Tahawi dalam 
Mushkil al-Athar, akan tetapi semua riwayat itu 
melalui Hisham bin Zayid Abu al-Migdam yang 
dinilai da'if dalam Hadis, seperti dijelaskan al- 
Bazzar dan al-Haythamī.!?? 


138 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm.143-144 h.n. 
35, al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm 5, h.n. 3603: al- 
Isfahani, al-Targhib, jil. 2, hlm. 379, h.n. 1820. 

139 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 292: Alī bin Abu 
Bakar al-Haythami, Kashf al-Astar “an Zawā'id al-Bazzar, 
Mu'assasah al-Risālah, Bayrut, 1979, jil. 1, hlm. 458: al- 
Bayhagī, Fada'il al-Awgat, hlm. 145-146 h.n. 36; Shu'ab 
al-Īmān, jil. 2, hlm. 5, h.n. 3602: al-Haythamī, Majma' al- 
Zawā'id, jil. 3, hlm. 140. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 23 I 
La a bises, blas) Dhian) ake ya 
A33 AA 


“Siapa berpuasa Ramadan karena iman dan 
berharap pahala, maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang terdahulu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah. 149 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 24 7 

el Gr Olas) ya del S Gal ol 
delis sj) aa 
Ga sa da aS 3, aal) ad 
Sa bill ag s at Jl ya gas 
ai ap) raih Jal ya GAS ya da 


“Sesungguhnya Allāh pada setiap saat 
bulan Ramadan membebaskan 600 ribu orang 
dari neraka di antara mereka yang sepatutnya 
mendapat siksa, sampai tiba Malam Qadar. 
Sedang pada Malam Qadar, Dia membebaskan 
sebanyak orang yang dibebaskan sejak awal 
bulan. Dan pada Hari Idul Fitri, Dia membebaskan 
sebanyak orang yang dibebaskan sejak awal 
bulan sampai Hari Idul Fitri.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hibban dalam 
al-Majrūhīn dari Anas bin Malik melalui al-Aruz 


140 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Iman, Bab Sawm 
Ramadan, h.n. 38 dan 1901: Muslim, Sahih, Kitab Salah al- 
Musāfirīn, Bāb al-Targhib fī Aiyam Ramadan, h.n. 760. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bin Ghalib. al-Baihagijuga telah meriwayatkannya 
dalam Shu'ab al-Iman dari Hasan al-Basrī secara 
mursal tanpa melalui al-Arūz di atas.'4 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini dinilai palsu oleh Abu Hatim, Ibn al- 
Jawzī, Ibn 'Arrāg dan al-Shawkani, karena diriwa- 
yatkan melalui al-Aruz bin Ghālib. Menurut Abū 
Hatim, tidak boleh ber-hujjah dengan al-Aruz 
kalau ia sendirian. Menurut al-Bukhari, ia adalah 
orang yang munkar al-Hadīth.'*? 

al-Suyuti menolak penilaian Hadis ini se- 
bagai palsu, karena al-Aruz menurut Ibn 'Adiy 
hanya meriwayatkan beberapa Hadis yang tidak 
terjaga, dengan harapan ia tidak bermasalah. 
Ini berarti ia bukan pendusta. Selain itu, kata al- 
Suyūtī, Hadis ini mempunyai beberapa shawāhid. 
Antara lain Hadis al-Baihaqi di atas.'*? 

Penulis setuju untuk tidak menggolongkan 
Hadis ini sebagai palsu, sebab ia mempunyai 
banyak shawahid. Meskipun shahid Hadis al- 
Baihagi di atas lemah, karena Hadisnya mursal, 
tetapi masih ada lagi beberapa shawāhid lain 
yang disebutkan oleh al-Suyuti yang menandakan 
bahwa Hadis ini mempunyai asal. Maka ia tidak 
boleh dinilai palsu, meski dapat dikategorikan 
Hadis da'if atau sangat da TF. 


Hadis 25 7 

AJWA EK olas Kan ah es la) 
AN) Ie MN RV, je NI, 
Laman SU AN Jgn liks kang acle 


141 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 178: al- 
Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 303, h.n. 3604. 

142 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'Gt, jil. 2, hlm. 191: Ali 
bin Muhammad bin 'Arrāg al-Kinānī, Tanzih al-Sharī'ah 
an al-Ahadith al-Shanī'ah al-Mawdu'ah, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrūt, 1981, jil. 2, hlm. 146; al-Shawkani, al- 
Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 89-90. 

143 al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 2, hlm 11. 
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obaly lu A3 SPA) Ob 
papa lia, ielas Aa pil ps 

“Bila tiba malam terakhir bulan Ramadan, 
maka menangislah langit, bumi, dan para malaikat 
atas musibah yang menimpa umat Muhammad 
Saw. Seseorang bertanya: “Musibah apakah itu?” 
Rasulullah menjawab: “Perginya bulan Ramadan, 
karena sesungguhnya doa-doa di waktu itu di- 


kabulkan, sedekah-sedekah diterima, kebaikan- 
kebaikan dilipatgandakan, dan azab ditolak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Hayah al- 
Oulūb dari Jabir.” 


Hukum Hadis: Hadis palsu 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun demikian, seperti yang akan dijelaskan 
pada bab kesimpulan, Hadis dengan kategori ini 
lebih mendekati kepada Hadis palsu. 


Hadis 26 / 
Vie ga den Tan ISL ge AI Ol 
and desa da Rnb) 5 pima Aang 
hei U Ble tengawan 3 Jai Aka) 
kal Jis mr Jl n ey Al 
Jais OLH J) an args ls go 
pe Pa go ds yl us 
prie viš Ny jl < oša SPI 
AN DL ae AL Hal ya Ula, 


144 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 12. 
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“Sesungguhnya Allāh menciptakan malaikat 
yang mempunyai empat wajah. Dari satu ke lain 
wajah sejauh perjalanan seribu tahun. Dengan 
salah satu wajahnya, ia bersujud sampai hari 
Kiamat. Dalam sujudnya ia berkata: “Mahasuci 
Engkau, betapa agung keindahan-Mu!” Dan 
dengan wajah yang lain, ia memandang neraka 
Jahannam, seraya berkata: “Celakalah orang 
yang memasukinya!” Dan dengan wajah yang 
lain, ia memandang ‘Arash seraya berkata: 
“Tuhanku, kasihanilah dan jangan Engkau siksa 
orang-orang yang berpuasa Ramadan dari umat 
Muhammad!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyad. 5 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena adanya bebe- 
rapa faktor. Pertama, Hadis ini tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab yang mu'tabar. Dengan demi- 
kian, Hadis ini tidak dikenali dalam sumber yang 
mu'tamad. Kedua, dari segi bahasanya, Hadis 
ini mirip bahasa para tukang cerita (al-Gassas). 
Hal ini diperkuat dengan sumber rujukan Hadis 
ini, yaitu kitab Zahrah al-Riyad, kitab yang dapat 
dikategorikan sebagai buku cerita. Seperti yang 
diketahui dalam ilmu Hadis, tukang cerita adalah 
salah satu sumber Hadis palsu. Kemungkinan, ini 
salah satu dari Hadis-hadis tukang cerita itu. 


Hadis 27 I 
dhan) x ds Su I pak all ol 
ade AN) SN ad SS, O 


aiea PN 


145 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya Allāh memerintahkan para 
malaikat pencatat yang mulia, pada bulan 
Ramadan supaya mencatat kebaikan-kebaikan 
umat Muhammad dan jangan mencatat ke- 
salahan-kesalahan mereka, serta menghapuskan 
dosa-dosa mereka yang telah lalu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
la merupakan potongan dari Hadis yang ke 6. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyad, 146 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dapat dinilai palsu, karena dua 
alasan. Pertama, tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar. Kedua, kandungan makna- 
nya bertentangan dengan syariat Islam, yaitu 
bahwasanya suatu pahala atau dosa akan tetap 
diberikan 
melihat hari, bulan dan tahun dikerjakannya 


balasannya masing-masing tanpa 
dosa atau pahala tersebut. Bahkan Ibn “Abbas 
dan Imam ShafiT, seperti diriwayatkan oleh al- 
Bayhagi, menegaskan bahwa dosa suatu per- 
buatan yang dilakukan pada bulan-bulan mulia 
akan lebih besar dibandingkan dengan dosa yang 
dikerjakan pada bulan-bulan lain, sebagaimana 
pahala yang akan diberikan pun berlipat ganda.'*” 


Hadis 28 I 
La a kiss, blas) Dhian) ake ya 


“Siapa berpuasa Ramadan karena iman dan 
berharap pahala, maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang terdahulu.” 


146 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 12-13. 
147 al-Bayhagi, Fadā'il al-Awgat, hlm. 81 dan 86. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis nomor 23. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 29 I 


sgeal dal pā Or Kal, 


“Ada lima perkara yang menghancurkan 
puasa: berdusta, menggunjing, mangadu domba, 
bersumpah palsu, dan memandang (lawan jenis) 
dengan shahwat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Jawzagani 
dalam al-Abatil, al-Razi dalam al-'llal dan al- 
Daragutni, seperti dikutip oleh Ibn al-Jawzi, 
semuanya dari Anas. Hadis ini diriwayatkan juga 
oleh al-Daylami tanpa sanad dari “Ali. 48 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis riwayat dari Anas melalui Sa'id bin 
'“Ansabah dari Bagiyyah dari Muhammad bin al- 
Hajjaj dari Jaban dari Anas. Menurut Yahya, Ibn 
Junayd dan al-Dāragutnī, Sa'īd adalah pendusta. 
Sedangkan semua perawi setelahnya sampai 
pada Anas adalah majruhm (cacat). 

Hadis ini dinilai palsu oleh beberapa ulama, 
seperti al-Daragutni, al-Rāzī, al-Jawzagani, Ibn 
al-Jawzī, al-Suyuti, al-Shawkanī dan lain-lain, 
dengan sebab yang telah dijelaskan di atas.! 


148 Abū “Abd Allah al-Husayn bin Ibrahim bin Husayn 
al-Jawzagani, al-Abatil wa al-Manākir wa al-Sihah wa al- 
Mashahir, Dar al-Fikr, Bayrūt, 1996, hlm. 164, h.n. 338: Ibn 
al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 2, hlm, 196: Abū Muhammad Abd 
Rahman al-Razi, Tal al-Hadith, Maktabah al-Muthannā, 
Baghdad, t.th., jil. 2 hlm. 147, h.n. 766: al-Daylami, Musnad, 
jil. 2, hlm. 197, h.n. 2979. 

149 Lihat biografi Sa'id dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 2, hlm. 154; Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, jil. 3, hlm. 39. 

150 al-Razi, a/-'lal, jil. 2, hlm. 147, h.n. 766; al- 
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Hadis 30 / 
gah NP Ako gd al aa S 
RE) 


"Berapa banyak orang berpuasa yang tidak 
memperoleh pahala apa-apa dari puasanya, 
kecuali lapar dan haus.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah, 
Ahmad, al-Hakim dan al-Baihagī, dari Abu 
Hurayrah dengan lafaz awalnya elo ©." 


Hukum Hadis: Sahīh. 

Fu'ād "Abd al-Bāgī telah keliru ketika men- 
jelaskan Hadis ini dan berkata: dalam al- Zawā'id, 
isnad Hadis ini da'if. Akan tetapi melihat sanad 
Ibn Majah, ia tidak bermasalah. Setelah merujuk 
balik kitab al-Zawa'id (yang dimaksud adalah 
kitab Misbah al-Zujajah), ternyata al-Būsīrī me- 
ngatakan Hadis ini isnad-nya sahih dan perawinya 
thigat. al-Hakim menilai Hadis ini sahih mengikut 
syarat al-Bukhārī, dan al-Dhahabī menyetujui 
penilaian tersebut.” 


Jawzagani, al-Abatil, hlm. 164, h.n. 338: Ibn al-Jawzī, al- 
Mawdū'āt, jil. 2, hlm. 196: al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 2, hlm. 
60; al-Shawkani, a/-Fawā'id, hlm. 94: Abd Allah bin Yusuf 
al-Zayla 1, Nasb al-Rayah li Ahādīth al-Hidayah, Dar al- 
Ma'mun, al-Oāhirah, 1938, jil. 2, hlm. 483. 

151 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Siyam, Bab Ma Jaa 
fī al-Ghibah wa al-Rafath li al-Sa'im, h.n. 1690. Ahmad, 
Musnad, jil. 2, hlm. 373: al-Hakim, Mustadrak, Kitab al- 
Siyam, Bāb Man Aftara fī Ramadan, jil. 1, hlm. 431: al- 
Bayhagi, Sunan, Kitab al-Siyam, Bāb al-Sa'im Yantazih 
Siyamah “an al-Laghāt, jil. 4, hlm. 270. 

152 Ahmad bin Abu Bakar al-Būsīrī, Misbah al-Zujajah 
fī Zawā'id Ibn Majah, Dar al-Hanan, Bayrut, 1986, jil. 1, hlm. 
301-302: Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Talkhis al- 
Mustadrak, Dar al-Fikr, Bayrut, 1978, jil. 1, hlm. 431. 
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Hadis 31 / 
sadaka VI aal sles ya L 
„al > 


“Tidak ada wadah yang lebih dibenci Allāh 
dari pada perut yang dipenuhi (makanan) yang 
haram.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Karena belum ditemukan sanad maupun 
perawinya, juga karena Hadis ini telah dikutip 
dari kitab yang tidak mu'tabar, yaitu Zubdah 
al-Wa'izin, maka Hadis ini dapat dinilai palsu. Ia 
termasuk dalam kaidah Hadis yang tidak mem- 
punyai asal yang mu'tamad. 


Hadis 32 I 


“Puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang 
akan membalasnya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini potongan dari Hadis yang telah 
disebutkan pada nomor 20.124 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 33 I 
Jeb. Jal: Ju Jadi gle Jus dl ul 
W yag al g JB sat al de 


153 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 13. 
154 Ibid., hlm. 58. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


kasa) Sae bh ay cal Jid JG 
sel ls cāls Lo Jae KE adil Jus 
W zs sl ya Jl el i bla 
lu gahl Ob kaken JIK «la 
«esp pali Lee ši Ls as 
Als zaga kde) gs 


"Sesungguhnya Allāh menciptakan akal, 
lalu berkata: "Menghadaplah kamu!” Maka, 
akal pun menghadap. Kemudian Allāh ber- 
firman: "Membelakanglah kamu!” Maka, akal 
pun membelakang. Selanjutnya, Allāh bertanya: 
"Siapakah kamu? Dan siapa Aku?” Akal men- 
jawab: "Engkau Tuhanku dan aku hamba-Mu 
yang lemah.” Maka, Allah pun berfirman: “Wahai 
akal, Aku tidak menciptakan satu makhluk pun 
yang lebih mulia dari kamu.” Selanjutnya Allah 
menciptakan nafsu, lalu berfirman kepadanya: 
“Menghadaplah kamu!” Namun, nafsu itu tidak 
mematuhi. Kemudian Allah bertanya kepada- 
nya: “Siapakah kamu? Dan siapakah Aku?” 
Nafsu menjawab: “Aku adalah aku dan Kamu 
adalah Kamu.” Maka, disiksalah nafsu itu oleh 
Allah dalam neraka Jahannam selama 100 
tahun. Kemudian dikeluarkan lagi, lalu Allah 
bertanya kepadanya: “Siapakah kamu dan siapa 
Aku?” Namun, nafsu itu tetap menjawab seperti 
semula, hingga kemudian ditaruh di neraka 
dalam kondisi lapar selama 100 tahun lamanya, 
lalu ditanya Allah, barulah ia mengaku bahwa 
dirinya adalah hamba, sedang Dia adalah 
Tuhan. Maka, oleh sebab itulah, Allah mewajib- 
kan atasnya berpuasa.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini tidak dinisbahkan kepada Rasulullah 
Saw. oleh al-Khūbawī. la hanya menyebutkan de- 
ngan lafaz yang diindikasikan da'ff (mengguna- 
kan redaksi ruwiya “an/diriwayatkan dari). Akan 
tetapi, Hadis ini mempunyai makna Hadis marfu' 
atau dalam ilmu Hadis disebut dengan istilah 
lah hukm al-raf' (Hadis itu mempunyai status 
marfu'). Maka Hadis ini banyak disebutkan dalam 
kitab-kitab Hadis seperti yang akan diterangkan 
nanti. 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Dawud al- 
Muhabbar dalam kitab al-Agl seperti diisyaratkan 
oleh al-Sakhawi.:5? 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hampir semua ulama Hadis menilainya se- 
bagai Hadis palsu, antara lain: Ibn Hibban, al- 
"Ugaylī, Ibn Taymiyyah, Ibn Qayyim, al-Dhahabi, 
al-Zarkashī, Ibn Tahir al-Magdist, Ibn 'Arrāg dan 
al-Sakhawi. Penyebab Hadis ini palsu seperti 
yang dikatakan Ibn Taymiyyah yaitu bertentangan 
dengan agidah dan syariat Islam. Selain itu, 
seperti yang dikatakan oleh al-Sakhawi, bahwa 
Dawud bin al-Muhabbar adalah pendusta 
menurut ahli Hadis.*”* Akan tetapi al-Suyuti me- 
nolak mengatakan Hadis ini palsu, meskipun 
beliau tidak menolak untuk mengatakan bahwa ia 
sangat da'if. Sebab, Hadis ini telah diriwayatkan 


155 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 118, 
h.n. 233. 

156 Lihat Ahmad bin “Abd al-Halīm al-Hawrānī @ Ibn 
al-Taymiyyah, Ahadith al-Gussās, Tah. Muhammad Lutfi al- 
Sabbāgh, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1985, hlm. 57, h.n. 
6: Muhammad bin Abu Bakar Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al- 
Manar al-Munīf fl Ahādīth al-Sahih wa al-Da'ff, Maktabah 
al-Matbu'at al-Islamiyyah, Halab, 1982, hlm. 66: al-Sakhawi, 
al-Magasid al-Hasanah, hlm. 118, h.n. 233; "Alī bin 
Muhammad bin Sultan al-Oārī, al-Asrar al-Marfu'ah fī al- 
Akhbar al-Mawdu ah, Tah. Muhammad al-Sabbagh, Dar al- 
'Amamah dan Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1971, hlm. 124 
dan 286: Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdu'at, hlm. 
28; Ibn al-'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 204: al-Razi, 
“lal al-Hadith, jil. 1, hlm. 125 dan 238, h.n. 345 dan 692. 
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oleh “Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dalam 
Zawā'id al-Musnad karangan ayahnya, Ahmad 
bin Hanbal, dengan cara mursal, akan tetapi 
sanad-nya baik, dan ia (Hadis ini) diriwayatkan 
secara musnad (bersambung) oleh al-Tabarani 
dalam Mujam al-Kabir dan al-Awsat dengan 
sanad yang Iemah.'*” Maka Hadis ini mempunyai 
asal sesuai pendapat al-Suyūtī. 


Hadis 34 7 
Jah a pa] N| io la II San 
ASP 
“Setiap kebaikan yang dilakukan oleh anak 
Adam, dilipatgandakan pahalanya dari 10 sampai 
700 kali lipat, selain puasa. Sesungguhnya puasa 


itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan memberi 
balasannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abdul al-Razzag 
dalam al-Musannaf dan Ahmad dalam Musnad- 
nya melalui dua jalur periwayatan. Salah satunya 
melalui “Abdul al-Razzāg di atas, juga diriwayat- 
kan oleh Malik. Semuanya dari Abu Hurayrah 
dan seluruh perawinya thigāt.*** al-Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan juga Hadis ini melalui 
Malik, tetapi keduanya meriwayatkannya secara 
singkat tanpa menyebutkan lafaz di atas.'”? 


157 al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 1, hlm. 130. 

158 Abd al-Razzag bin Hammam al-San'ani, al- 
Musannaf, Mu'assasah al-Risalah, Bayrut, 1979, h.n. 7893, 
Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 266 dan 480, Malik bin Anas al- 
Asbaht, al-Muwatta', al-Maktab al-Islami, Bayrūt, t.th, Kitab 
al-Siyam, Bab Jāmi' al-Siyam. 

159 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Sawm, Bab Fadl al- 
Sawm, h.n. 1894: Muslim, Sahih, Kitab al-Siyam, Bab Fadl 
al-Siyam, h.n. 37. 
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Hukum Hadis: SaHih. 


Hadis 35 I 


A33 or 

"Siapa menghidupkan malam Ramadan 

dengan penuh keimanan dan berharap pahala, 

maka akan diampuni dosa-dosanya yang ter- 
dahulu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah.!50 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 3 
Keutamaan Ilmu 


Hadis no 36 sampai no 65 


Hadis 36 / 

bekam PN pr ya kad a ls 
“Bahwasanya Allah menggenggam se- 

genggam tanah dari seluruh lapisan bumi, baik 


dataran rendah maupun dataran tinggi, lalu dari 
segenggam tanah itu Dia menciptakan Adam.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
al-Tirmidhī, Ahmad, Ibn Khuzaymah dalam al- 


160 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Iman, Bāb Tatawwu' 
Oiyam Ramadan min al-Īmān, h.n. 37; Muslim, Sahīh, Kitab 
Salah al-Musāfirīn, Bāb al-Targhib fī Aiyam Ramadan, h.n. 
759. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Tawhid dan Abu Nu'aym. Semuanya dari Abu 
Musa dalam Hadis yang panjang dengan lafaz 
awalnya: “Sesungguhnya Allah menciptakan 
Adam dari segenggam tanah...”381 


Hukum Hadis: Sahih. 
al-Tirmidhī menilai Hadis ini hasan sahīh.** 


Hadis 37 2 
Lēti gas Wal ya taka ag SA 


“Sesungguhnya orang yang paling selamat 
di antara kalian pada hari Kiamat dari kengerian- 
kengeriannya dan  jurang-jurangnya, ialah 
orang yang paling banyak membaca shalawat 


untukku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adiy dari 
Ibn Mas'ud melalui Khalid bin Ya'gub. al-Sakhawi 
mengatakan bahwa Hadis ini diriwayatkan juga 
dari Anas bin Malik oleh Abu al-Oāsim dalam 
kitab al-Targhib, Ibn “Asakir, Abū al-Yaman 
melalui sanad Abu al-Oasim, serta al-Khatib dan 
Ibn Bashkuwal yang meriwayatkannya melalui 
al-Khatib. al-Daylami meriwayatkannya pula 
melalui Ibn Lala dan sanad-nya (sanad Ibn Lala) 
sangat da Tf.!** 


161 Sulaymān bin al-Ash'ath al-Sajastānī Abū Dāwud, 
Sunan Abi Dawud, Tah. “Izzat ‘Ubayd al-Da'as, t.pt, Hims, 
1971, Kitab al-Sunnah, Bāb fī al-Gadr, h.n. 4693; al-Tirmidhi, 
Sunan, Kitab al-Tafsir, Bab Surah al-Bagarah, h.n. 2955. 
Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 400 dan 406: Muhammad 
bin Ishag bin Khuzaymah, Kitab al-Tawhid wa Ithbat Sifat 
al-Rabb Azza wa Jall, Tah. Muhammad Khalil Hawas, Dar 
al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1983, hlm. 64: Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 104. 

162 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bab Surah al- 
Bagarah, h.n. 2955. 

163 “Abd Allah bin 'Adiy al-Jarjānī, al-Kamil fi Du 'afa' 
al-Rijal, Dar al-Fikr, Bayrut, 1988, jil. 3, hlm. 906: al-Sakhawi, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Hasan. 

Hadis dengan sanad melalui Ibn Lala telah 
dinilai sangat da'if oleh al-Sakhawi, karena 
sanad-nya sangat da if. Akan tetapi melalui jalan 
lain, secara zahirnya, tidak bermasalah. Ibn ‘Adiy 
sendiri tidak men-da'if-kan sanad Hadis yang 
diriwayatkannya, bahkan Hadis ini telah dijadi- 
kan dalil mengenai kelebihan ulama ahli Hadis. 
Alasan mereka karena tidak ada orang yang lebih 
banyak membaca shalawat kepada baginda Nabi 
Muhammad Saw. selain dari ahli-ahli Hadis.'** 


Hadis 38 I 

KL gai ja 

lp šad ina an 

oh ged Ok PN 3 yg 
ss a, elu 


“Siapa menempuh jalan menuju ilmu, 
maka dengannya Allah akan menunjukkan jalan 
menuju surga. Dan sesungguhnya orang yang 
berilmu itu dimohonkan ampun oleh makhluk- 
makhluk di bumi, sampai ikan-ikan di laut. Se- 
sungguhnya ulama itu pewaris para nabi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini menurut al-Khubawi diriwayatkan 
dari Abu Hurayrah, akan tetapi yang benar 
adalah dari Abu al-Darda' yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ibn Majah dan Ibn Hibban dengan 
redaksi yang sedikit berbeda. Di samping itu, 
lafaz di sini juga sudah diringkaskan.'** Sedangkan 


al-Aawl al-Badi', hlm. 178: al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, 
jil. 5, hlm. 277, h.n. 8175. Lihat juga al-Oādī 'Iyād bin Musa 
al-Yahbusi, al-Salah “ala al-Nabi Salla Allah “alayh wa Sallam, 
al-Mukhtar al-Islami li al-Tibā'ah, al-Oāhirah, t.th, hlm. 51. 
164 Ibid. 
165 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-'Ilm, Bab al-Hath 
ala Talab al-1lm. h.n. 3641: Ibn Majah, Sunan, Kitab al- 


KS Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


riwayat Abu Hurayrah ada dalam Sahih Muslim 
dan Sunan al-Tirmidhi. Akan tetapi lafaznya jauh 
berbeda meskipun dalam bab yang sama, yaitu 
keutamaan menuntut ilmu. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 39 / 
AN) AS ya Wb akad gas ON 3 hl k 
Jawa o al k a ya bh las pa 
AS, Iso ya d ne 
“Wahai Abu Dharr, kepergianmu belajar satu 
bab dari Kitab Allah, itu lebih baik bagimu dari 
pada kamu shalat seratus rakaat. Dan sesung- 
guhnya kepergianmu belajar satu bab ilmu, baik 


diamalkan ataupun tidak, itu lebih baik bagimu 
dari pada kamu shalat seribu rakaat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dan 
Ibn “Abd al-Barr dari Abu Dharr.'** 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrihi. 

al-Mundhiri mengatakan bahwa sanad Ibn 
Majah nilainya hasan. Tetapi al-Busiri mengata- 
kan bahwa dua perawi pada sanad Ibn Majah 
daif, yaitu “Abdullah bin Ziyad dan Ali bin Zayd 
bin Jad'an. Hadis ini mempunyai shahid yang 
diriwayatkan al-Tirmidhi. 197 


Muqaddimah, Bab Fadli al-'Ulamā”, h.n. 223; Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-“Ilm, Bāb Dhikr Wasf al-Ulama', h.n. 88. 

166 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Mugaddimah, Bāb 
Fadl Man Ta'allam al-Qur'an, h.n. 219: Yusuf bin “Abd Allāh 
al-Qurtubi, Ibn “Abd al-Barr, Jami” Bayan al-'Ilm wa Fadlih, 
al-Maktabah al-Salafiyyah, al-Madinah, 1968, hlm. 30. 

167 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 62; al-Bisiri, 
Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 72-73, al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 127-129; Yusuf bin “Abd al-Rahman al- 
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Sanad Ibn Majah itu da'if, karena "Alī bin 
Ziyad itu da īf menurut beberapa ulama seperti 
Ibn Maīn, Abu Zur'ah, Ahmad dan lain-lain. 
Akan tetapi ke-da'ff-annya bukan disebabkan ia 
tidak thigah, melainkan kelemahan hafalannya. 
Sedangkan “Abdullah bin Ziyad tidak diketahui 
keadaannya (mastur). Ini menyebabkan Hadis 
Ibn Majah ini da 7f. Namun karena ia mempunyai 
dua shahid yang kuat dari Hadis al-Tirmidhī 
seperti diisyaratkan al-Busiri, maka Hadis ini 
dapat dinilai hasan li-ghayrih.?58 


Hadis 40 7 
VA AN ad da jaks 


Mani pm < 


"Siapa belajar satu bab ilmu untuk diajarkan 
pada orang lain, maka ia diberi pahala 70 nabi.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti dikatakan oleh al-'Iragi 
dan al-Mundhirī, diriwayatkan oleh al-Daylami. 
al-Ghazali dalam al-Ihya' dan al-Mundhiri me- 
nyebutkannya dengan lafaz shiddigan, bukan 
nabiyyan seperti yang disebutkan oleh al-'Irāgī 
dan beberapa ulama lain. Akan tetapi Penulis 
belum menemukannya dalam Musnad al- 
Daylami yang sudah dicetak. Kemungkinan Hadis 
ini tidak tertulis dalam satu manuskrip yang di- 
jadikan sumber pencetakan sekarang.'* 


Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā” al-Rijal, Tah. Dr. Bashshar 
Awad Ma'ruf, Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1983, jil. 20, 
hlm. 434-445; Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asgallani, Tagrīb 
al-Tahdhib, Tah. Muhammad 'Awwāmah, Dar al-Rashid, 
Halab, 1992, hlm. 304 dan 401. 

168 Ibid. 

169 Muhammad bin Muhammad al-Husaynī al- 
Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin Bisharh Ihya' Ulum al- 
Din, Dar Ihya' al-Turath al-'Arabī, Bayrut, t.th, jil. 1, hlm. 106; 
al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 98. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

al-'Iragi menilai Hadis ini palsu, karena dua 
dari perawi dalam sanad al-Daylami adalah 
pendusta, yaitu Ja'far bin Sahal dan al-Jarud. 
Ditambah seorang lagi yaitu Muhammad bin 
“Abdillah al-Oadi yang dinilai da Tf. Ibn 'Arrāg juga 
secara tektual menilai Hadis ini palsu. al-Mundhirī 
hanya mengingatkan bahwa dalam Hadis ini ada 
kemungkaran. al-Zabidi, secara lahiriah, tidak 
menilai Hadis ini sampai derajat palsu. Ia juga 
tidak men-da īf-kannya, 
nya terlalu lemah. la menyebutkan dua Hadis 
da īf lainnya yang juga diriwayatkan al-Daylamī 
sebagai shahid dari Hadis di atas.'”? Pendapat 
Penulis, dua Hadis tersebut tidak bisa dijadikan 
shahid yang dapat memperkuat Hadis ini, karena 
perbedaan yang jauh antara kedua Hadis itu 
dengan Hadis di atas. 

Selain itu, Hadis ini juga dapat dinilai palsu 
berdasarkan kaidah yang disebutkan oleh Ibn 
Oayyim, yang menegaskan bahwa ciri Hadis palsu 
adalah pahala yang dijanjikan untuk amalan 
tertentu sama seperti pahala yang diberikan 
pada seorang Nabi. Hal ini mustahil, sebab sekali- 
pun seseorang beribadah sejak ia lahir sampai 
meninggal, ia tidak akan mendapatkan pahala 
menyamai pahala seorang Nabi,'”! apalagi 70 
Nabi. Karena itu, Hadis ini tetap palsu. 


Hadis 41 / 

ana SI gl get JW a ya 

ra IS Loper ls AI obel gash 
ot beall Jan 


“Siapa duduk di sisi orang alim selama dua 
jam, makan bersamanya dua suapan, mendengar 


disebabkan sanad- 


170 Ibid. dan Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, hlm 18. 
171 Ibn Oayyim, al-Manar al-Munif, hlm. 40. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


darinya dua kata, atau berjalan bersamanya 
dua langkah, maka Allāh akan memberikan dua 
surga, yang masing-masing seluas dua kali lipat 
dunia.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami 
seperti diisyaratkan oleh Ibn Tahir al-Magģdisī.!7? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini termasuk dalam rumusan yang 
dikatakan Ibn Tahir al-Magdisī, bahwa Hadis 
“Memandang wajah orang alim adalah ibadah. 
Demikian pula duduk dan makan bersamanya,” 
yang diriwayatkan al-Daylami tanpa sanad dari 
Anas adalah tidak sahih.” 


Hadis 42 7 
ly RSI al Jas abs 
“Saya pernah bertanya kepada Jibril tentang 
orang-orang yang berilmu. Maka ia menjawab: 
“Mereka adalah pelita-pelita umatmu di dunia 
dan akhirat. Beruntunglah orang yang mengenal 


mereka dan celakah orang yang mengingkari 
dan membenci mereka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami dari 
Anas bin Malik melalui al-Gasim bin Ibrahim al- 
Maltī dengan lafaz: “Ikutilah para ulama, karena 
sesungguhnya mereka adalah pelita dunia dan 
cahaya akhirat!” 


172 Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdū'āt, 
hlm. 21. 

173 Ibid. 

174 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 1, hlm. 71, h.n. 
209. 
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Hukum Hadis: Mawdū/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu oleh al-Suyuti dalam 
Dhayl al-Mawdū'āt seperti dikatakan oleh al- 
Munawi, karena dalam sanad-nya terdapat 
perawi yang oleh al-Daragutni dituduh sebagai 
pembohong, yaitu al-Gasim bin Ibrahim. Akan 
tetapi al-Suyuti dalam al-Jāmi' al-Saghir menilai 
Hadis ini daff saja, tetapi ditolak al-Munawi 
dengan alasan al-Oasim dituduh pembohong 
oleh al-Daragutni dan disetujui oleh Ibn Hajar. 


Hadis 43 / 

kilo 3 Galery Rel ge DI Jo ya 
AN sae a Jass S pang li 
as DL ga aa ella ls 
JE png Kan AS Jay ml lie 
il ea ALI GAN Dala) 
de gēl el G ly A l šas 


Ll Uga] 
"Siapa yang melakukan shalat berjamaah 
dan duduk di majlis ilmu, serta mendengar firman 
Allah lalu mengamalkannya, maka Allah akan 
memberinya enam perkara: rizki dari usaha yang 
halal, selamat dari azab kubur, menerima kitab 
dengan tangan kanan, melewati sirat bagaikan 
kilat yang menyambar, dihimpun bersama para 
nabi, dan Allah membangun untuknya sebuah 
gedung di surga dan permata yagut merah yang 
mempunyai empat puluh pintu.” 


175 “Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyūtī, al-Jami” 
al-Saghīr min Hadīth al-Bashīr al-Nadhīr, Tah. Muhy al-Dīn 
‘Abd al-Hamid, Dar Khadamat al-Qur'an, t.tp, t.th, jil. 1, hlm. 
17; al-Munawi, Fayd al-OAadir, jil. 1, hlm. 106: Lihat biografi 
al-Oasim dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 367; 
Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, jil. 4, hlm. 456-457. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izin.'5 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu karena beberapa 
sebab. Pertama, ia belum ditemukan sanad dan 
perawinya. Kedua, sumber Hadis ini adalah kitab 
yang tidak mu'tabar. Ketiga, bahasa matan Hadis 
ini yang tidak seperti bahasa Nabi Saw. 


Hadis 44 / 


Jalal dapa g de 
“Para ulama umatku seperti para nabi Bani 
Isra.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini termasuk yang terkenal di kalangan 
umat Islam. Banyak disebutkan ulama dalam 
kitab dan ceramah mereka. Tetapi tidak seorang 
pun ulama yang menyebutkan perawinya. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ada perbedaan pendapat antara para 
ulama yang dapat dibagi dalam dua kelompok. 
Pertama, ulama Hadis. Kedua, selain ulama 
Hadis. Ulama Hadis seperti al-Zarkashī, Ibn Hajar, 
yang kemudian diikuti oleh al-Sakhawi, al-Suyuti 
dalam kitab al-Durar, Ibn “Arrag, Ali al-Oari dan 
al-Shawkani menilai Hadis ini palsu. Mereka 
mengatakan Hadis ini tidak ada sumbernya (la 
asla lah). 


176 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 16. 

177 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 286: Ibn 
Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdu'at, hlm. 20: Abd al- 
Rahman bin Abu Bakar al-Suyūtī, al-Durar al-Mutanathirah 
fīal-Ahādīth al-Mushtahirah, Tah, Muhammad ‘Abd al-Oadir 
‘Atā’, Dar al-I'tisām, al-Oahirah, t.th, hlm. 293: “Alt al-Oari, al- 
Asrar, hlm. 247; al-Shawkani, al-Faw@'id al-Majmū'ah, hlm. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Beberapa ulama yang bukan ahli Hadis 
seperti al-Fakhr al-Razi, al-Isnawi, Ibn Qudamah, 
al-Yāfī ī dan Ibrahim al-Naji telah mengatakan 
bahwa Hadis ini marfu” sebagai Hadis Rasulullah 
Saw. Tetapi, mereka tidak dapat menunjukkan 
sanad atau perawi Hadis ini. 

Sebagian ulama lainnya seperti al-Taftazani, 
Abu Bakar al-Musili dan al-Suyūtī dalam al- 
Khasais telah mengisyaratkan kebenaran makna 
Hadis tersebut. Sementara al-'Ajlūnī menguat- 
kan pendapat ini, karena sesuai dengan ke- 
nyataannya.!”* 

Pendapat para ulama Hadis yang menilai 
Hadis ini palsu mempunyai alasan yang jelas, yaitu 
Hadis ini tidak mempunyai sumber dan ini adalah 
yang paling tepat. Sedangkan kebenaran makna 
Hadis tidak menjadikan suatu Hadis menjadi 
sahih atau hasan atau da'if. Dalam kitab-kitab 
mustalah al-hadith telah ditegaskan, betapa 
banyak Hadis palsu yang mempunyai makna yang 
benar, akan tetapi ia tetap Hadis palsu. Dengan 
kata lain, ia bukan sabda Rasulullah Saw. 


Hadis 45 I 


ja! sos me JW as 


“Tidurnya orang alim lebih baik dari 
ibadahnya orang bodoh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aym dan 
al-Daylami. Keduanya melalui Abu al-Bahturī dari 
Salman al-Fārisī dengan lafaz: “Tidur berlandas- 
kan ilmu lebih baik dari shalat berlandaskan ke- 
bodohan.”!”? 


286; al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā; jil. 2, hlm. 83. 

178 al-Shawkānī, al/-Fawā'id, hlm. 286; al-'Ajlūnī, 
Kashf al-Khafā; jil. 2, hlm. 83. 

179 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 4, hlm. 385; al- 
Daylamī, Firdaws, jil. 4, h.n. 6732. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini disebutkan oleh al-Ghazali dalam 
al-Ihya'. al-'Iragi yang men-takhrij Hadis-hadis 
al-Ihya' mengatakan bahwa yang diketahui 
adalah Hadis L&I bukan JWl. Begitu pula yang 
dikatakan oleh "Alī al-Gari dalam al-Asrar al- 
Marfu ah. 

al-Suyuti dalam al-Jāmi' al-Saghir menilai 
Hadis Abu Nu'aym dan al-Daylami di atas sebagai 
Hadis daif. Tetapi al-Munawi mengingatkan, 
dalam sanad Abu Nu'aym dan al-Daylami ter- 
dapat Abu al-Bahturi yang menurut al-Dhahabi 
perekayasa dan pendusta. Maka Hadis ini adalah 
palsu, meskipun mempunyai makna yang benar 
seperti yang diterangkan oleh Ali al-Oari dalam 
kitabnya tersebut di atas, karena banyak Hadis 
yang maknanya sahih, tetapi Hadis itu palsu atau 
bukan sabda Rasulullah Saw.'** 


Hadis 46 I 

a of akas alal) lai olli ya 

2S oa ASN Jla pA 

Sa IN, sgod alaa il 

IEF Sole RN, andi 
SBN AN yan 


180 Maksudnya redaksi Hadis yang dikenali oleh para 
ahli Hadis adalah Jeli oke (ze y> gēla! ps3 bukan Jl eg 
Jali Boke ò x> Dengan arti lain bahwa Hadis ini tidak 
mempunyai asal. Lihat Abd al-Rahim bin al-Husayn al-'Iragi, 
al-Mughni an Haml al-Asfar fi al-Asfar fī Takhrij mā fī al- 
Ihya' min al-Akhbar, Mw'assasah al-Halabi wa Shurakah 
li al-Nashr wa al-Tawzī', al-Oāhirah, 1967, jil. 1, hlm. 304: 
Muhammad al-Haddad, Takhrij Ahadith Ihya”, jil. 2, hlm. 
869, h.n. 1130. 

181 Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al- 
Ghazali, Ihya' “Ulum al-Dīn, Mu'assasah al-Halabī wa 
Shurakah li al-Nashr wa al-Tawzī al-Gahirah, 1967, jil. 
1, hlm. 304; al-Oari, al-Asrar al-Marfu'ah, hlm. 374; al- 
Munawi, Fayd al-OGadīr, jil. 6, hlm. 291, h.n. 9294. 
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“Siapa yang hendak menghafal ilmu, maka 
hendaklah ia membiasakan lima perkara: 
Pertama, shalat malam sekalipun dua raka'at. 
Kedua, senantiasa berwudu. Ketiga, bertakwa 
dalam sepi maupun ramai. Keempat, makan 
untuk memperoleh kekuatan beribadah (ber- 
takwa), bukan untuk memenuhi syahwat. Kelima, 
bersiwak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya, ter- 
masuk dalam al-Hath' ala Hifz al-Ilm karangan 
Ibn al-Jawzī, Jami” Bayan al-1lm karya Ibn “Abd al- 
Barr, Tagyīd al-'Ilm karya al-Khatib dan Kitab al- 
Ilm karya al-Nawawi. al-Khūbawi mengutipnya 
dari kitab Mukashafah al-Asrār.'*? 


Hukum Hadis: Mawdū/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu karena beberapa 
sebab. Pertama, belum ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar. Kedua, bahasa dalam matan 
Hadis ini tidak menyerupai bahasa Nabi Saw., 
tetapi lebih mendekati bahasa para pemberi 
nasihat. 


Hadis 47 I 

wall Š pig II 6 BAN, La TP 

ya AS) alal JU ll pn aga 
“Kebaikan dunia dan akhirat itu didapat 

dengan ilmu, dan kemuliaan dunia dan akhirat 

pun diraih dengan ilmu. Satu orang alim lebih 


besar dari segi keutamaan di sisi Allah dari pada 
seribu pahlawan shahid.” 


182 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 16. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Mukāshafah 
al-Asrār.!*? 

Hadis yang ditemukan dalam perkara yang 
hampir sama adalah Hadis riwayat al-Tirmidhī 
dari Ibn Abbas, dan al-Ājurī dalam Akhlāg al- 
Ulama” dari Ibn Abbas dan Abū Hurayrah. Satu 
dari lafaznya adalah:” (xa Ola! (de IL u>l9 di 
sle Hi. Artinya: “Seorang ahli fikih lebih sulit bagi 
setan dari seribu ahli ibadah.” Imam al-Nawawi 
dalam Kitab al-1lm mengutip Imam al-Shafit: 
BAL adad 5,591 SI es plak ddad WI SL Ya, 
Artinya: “Siapa menginginkan dunia, maka ia 
wajib mempunyai ilmu dan siapa menginginkan 
akhirat, maka ia wajib mempunyai ilmu. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis al-Khubawi dinilai palsu karena dua 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab rujukan yang mu'tabar. Kedua, makna 
kandungannya yang tidak logis, di mana per- 
bandingan seorang ulama lebih mulia dibanding 
dengan seribu orang yang mati shahid. 


Hadis a I 
ba Raya pa ga ol 
SL ly LG kakal 05 ya Le Je 


“Sesungguhnya Allah menciptakan di bawah 
Arash sebuah kota yang tertulis pada pintunya: 
Siapa berkunjung pada para ulama, maka seolah- 
olah ia berkunjung pada para nabi.” 


183 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 16. 

184 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-1lm, Bab Mā 
Jaa fi Fadl al-Fiqh “ala al-'Ibadah, h.n. 2681; Abu Bakar 
Muhammad bin Husayn al-Ājūrī, Akhlag al-'Ulamā”, Tah. 
Farug Hamadah, Maktabah al-Ma'rifah, Dimashg, 1972, 
hlm. 35-36: Abu Zakariyya Yahya bin Sharaf al-Nawawi, 
Kitab al-1lm wa Adab al-Alim wa al-Muta'allim, Tah. “Abd 
Allah Badran, Dar al-Khayr, Bayrut, 1993, hlm. 67. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini belum dapat 
ditemukan. Namun Hadis dengan makna yang 
hampir sama ditemukan melalui riwayat Abu 
Nu'aym al-Asbahani dalam Tarikh Asbahan 
dari Ibn “Abbas melalui Hafs bin Muhammad 
al-'Adanī dengan lafaz: “Siapa mengunjungi 
ulama, maka seakan-akan ia mengunjungiku. 
Ssiapa menyalami ulama, maka seakan-akan 
ia menyalamiku. Siapa yang menemani ulama, 
maka seakan-akan ia menemaniku. Dan siapa 
menemaniku di duia, maka ia akan menemaniku 
pada hari Kiamat. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis Ibn “Abbas di atas telah dinilai palsu 
oleh beberapa ulama seperti al-Suyūtī, al-'Ajluni 
dan 'Alī al-Oārī. Sebabnya seorang perawi dalam 
sanad Hadis tersebut dituduh pendusta, yaitu 
Hafs bin “Umar al-Adanī.'* 

Sedangkan Hadis yang disebutkan oleh al- 
Khubawi dapat juga dinilai palsu, karena tidak 
diketahui sumbernya. Sebab ketika para ulama 
yang disebutkan di atas membahas mengenai 
Hadis Ibn “Abbas, tidak seorangpun menyebutkan 
Hadis ini. Ini menunjukkan dua kemungkinan: 
Pertama, mereka mengetahui adanya Hadis ini, 
tetapi karena ia palsu, maka tidak disebutkan. 
Kedua, mereka tidak mengetahui. Dua kemung- 
kinan itu menunjukkan Hadis ini palsu. 


Hadis 49 I 
E EA MA 
dis E ac 


185 Ahmad bin “Abd Allah al-Asbahani, Tarikh 
Asbahan, Tah. Dr. Sven Dedering. E.J. Brill, Leiden 1931, jil. 
2, him. 264. 

186 al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 2, hlm. 251, h.n. 
2494; "Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 345. 
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"Duduk satu jam di hadapan para ulama 
lebih disukai Allāh dari pada beribadah seribu 
tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis seperti ini telah diriwayatkan oleh 
al-Daylamī dengan lafaz: lis Lie del (yg 
Lll Je Bai» ol ya Ja je dl dl ai lali 
les HI jus (Duduk satu jam dalam majlis ilmu 
lebih dicintai oleh Allah “azza wa jalla dari pada 
bersedekah sepuluh ribu dinar kepada fakir 
miskin) dan Hadis lain yang diriwayatkan oleh 
Ibn al-Jawzi dalam kitab al-Mawdu'at dengan 
lafaz: babes 4x5 WI Le yo Jadi ole Gada yg 
bl CAN aggy væ i (Menghadiri majlis 
ilmu lebih utama dari pada shalat 1000 rakaat, 
menjenguk seribu orang sakit dan menyaksikan 
seribu jenazah).'*” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn Tahir al-Magdisi telah menilai Hadis 
seperti ini palsu tanpa menyebutkan alasannya. 188 
Penulis setuju pendapat al-Magdisi, karena ciri- 
ciri Hadis palsu jelas sekali pada Hadis ini, yaitu 
pahala yang dijanjikan sangat besar dibanding 
amalan yang sangat sederhana. 


Hadis 50 I 

SA y ya in ahe ls al ol 
ya bgt AN ed ole jas Lall Jea 
OS laba. las ails anya lu» 
ge aba Ga e kad pl mai Raka ap 


PERSARAAN 


187 al-Daylami, Firdaws, jil. 2, hlm. 109, h.n. 2574; 
Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 1, hlm. 223; al-Suyuti, al- 
La'ālī, jil. 1, hlm. 200. 

188 Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdū'āt, 


hlm. 20. 
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J Ui el alan 3 ls RL gs 
Us Ors aga) Gan oša J 
alu APAM Ut ps pē Oh ANI NUN CL a 
sun . Uga | As “4 Jūs ô 

“Sesungguhnya Allāh menciptakan sebuah 
kota dari cahaya di bawah “Arash sepuluh kali 
lipat dunia, di mana terdapat seribu pohon dari 
intan, yaqūt, zabarjad, mutiara, dan marjan. 
Apabila tiba hari Kiamat, maka daun-daun 
pohon itu bermekaran, kemudian terdengarlah 
panggilan dari Tuhan Yang Maha Rahman: “Di 
manakah orang yang telah melakukan shalat 
lima waktu berjamaah lalu duduk dalam majlis 
ilmu, biarlah hari ini mereka datang kepada 
naungan pohon-pohon ini” Maka, mereka 
pun datang lalu duduk di bawah pohon-pohon 
tersebut. Kemudian dipasanglah di hadapan 
mereka sebuah meja makan dari cahaya, di 
mana terdapat makanan-makanan yang disukai 
nafsu dan sedap dipandang mata. Lalu dikatakan 


kepada mereka: “Makanlah makanan-makanan 
itu semuanya!” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Mukāshafah 
al-Asrar.18? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai mawdū? karena belum di- 
temukan dalam kitab mu'tabar. Selain itu, kan- 
dungannya lebih menyerupai cerita isra'iliyyat, 
yang tidak menyerupai sabda Rasulullah Saw. 


189 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 17. 
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Hadis 51 / 
da IS) le sya Sa yah 


“Tidak seorang mukmin pun yang bersedih 
atas kematian seorang alim, kecuali Allah me- 
netapkan untuknya pahala seribu orang alim dan 
seribu pahlawan mati shahid.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Mukashafah 
al-Asrār.!% 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya. Namun 
ciri-ciri palsu Hadis ini nampak jelas, yaitu pahala 
yang dijanjikan terlalu besar bagi satu amalan 
yang sangat sederhana. Karena itu, Hadis ini 
dapat dinilai palsu. 


Hadis 17 (52) / 


“Matinya orang alim adalah matinya alam.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini tidak dapat 
ditemukan perawinya. al-'Ajlūnī ketika men- 
takhrij Hadis ini dalam kitab Kashf al-Khafa' 
mengatakan bahwa Hadis yang mirip dengan 
Hadis ini telah diriwayatkan oleh al-Tabarani dari 
Abu al-Darda' dengan lafaz: 


Je ya ya dl ak gas be pē 


190 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Matinya seorang alim adalah musibah 
yang tak tergantikan dan sebuah kebocoran yang 
tak bisa ditambal. Wafatnya ulama itu ibarat 
bintang yang padam. Meninggalnya satu suku 
lebih ringan dari pada meninggalnya seorang 
alim. 

Hadis ini menurut al-Zabīdī mempunyai 
beberapa shahid, antara lain, yang diriwayatkan 
oleh al-Zubayr bin Bikar dengan redaksi sebagai 
berikut: 


rasa Rab NNI 3 dal JLN SL lal 


Kali aga Jl eoi 
“Jika ada satu orang alim meninggal, maka 
terjadi kebocoran dalam Islam yang tidak bisa 
ditambal sampai hari Kiamat.” 
Sedangkan riwayat al-Daylami dari Ibn “Umar 
dengan lafaz sebagai berikut: 


SNN 32306 Ye paš 


“Allah tidak mencabut (nyawa) seorang 
alim, kecuali akan terjadi kebocoran dalam Islam 
yang tidak bisa ditambal.” 

Sementara redaksi yang diriwayatkan oleh 
al-Baihagi adalah sebagai berikut: 


aa Sya ya al Il le ya 
192 le 


“Wafatnya seorang alim lebih dicintai oleh 
Iblīs dari pada meninggalnya 70 ahli ibadah.” 


Hukum Hadis: Da if. 

Sekalipun Hadis ini mempunyai shawāhid, 
tetapi ia tidak dapat menaikkan Hadis ini menjadi 
sahīh. Shawāhid yang disebutkan oleh ulama, 


191 al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 2, hlm. 289, h.n. 
2664. 

192 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 1, hlm. 
73. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


hanya sebagai dalil bahwa Hadis ini mempunyai 
asal, yang berarti tidak boleh dinilai sebagai 
Hadis palsu. 


Hadis 53 / 

WA ya oi SA Je oby gi 
Ah IE, le A maen batal, 
laist, KS ya SAI a a 
dē, VJ lalu ele Jus «NI 


Olah re les! ed gé 

“Akan tiba suatu masa pada umatku, mereka 

lari dari para ulama dan para fugaha'. Maka, 

Allah menguji mereka dengan tiga cobaan. 

Pertama, Allah menghilangkan berkah dari 

usaha mereka. Kedua, Allah menguasakan atas 

mereka seorang raja yang zalim. Ketiga, mereka 
keluar dari dunia tanpa iman.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hadis ini disebutkan al-Shabzawari (Shī'ah) 
dalam Jami” al-Akhbar tanpa sanad. al-Khubawi 
mengutipnya dari Mukashafah al-Asrār.'?? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu dengan beberapa 
argumen. Pertama, Hadis ini tidak ditemukan 
dalam kitab yang mu'tabar. Kedua, bahasa 
matan Hadis ini tidak seperti bahasa Nabi Saw. 


Hadis 54 I 


ok ae i iak Gh la ag OS la 
EE eE E aa 


193 al-Shabzawari, Jami” al-Akhbār, hlm. 356, h.n. 
995; al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 17. 
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SA gH gel, aka Jas gil Jd 
gali iii, sala ee. aan z> 
sā AA ll, Spa! 3 J gēl 
sA AI Jas b al, Mo YL oma 
Vol BI J5 iang Less gb sby 
ea Sel dela ds l Jani 
Sele u ia Jai aa Y JL 
Jaa Ng aH J as ch Wal 
sils IWAN o Lal šas 
DAT ye daid aedi el cams 
es dle joai YON bil Jai 
Je A Ja Jai TEA g 
SI Jai as As Jaa Jai ll 
3 FI a VI lali elu 
be JI Ga Jen je l Jai el! 
SA Jax GH olal sll, 

Jay sia g KE 


"Apabila tiba Hari Kiamat, maka didatang- 
kanlah empat orang dari sisi pintu surga tanpa 
mengalami hisab dan azab. Pertama, orang 
alim yang mengamalkan ilmunya. Kedua, orang 
haji yang menunaikan hajinya tanpa berbuat 
kerusakan. Ketiga, pahlawan shahid yang ter- 
bunuh di medan perang. Keempat, dermawan 
yang mencari harta yang halal, lalu membelanja- 
kannya di jalan Allah tanpa riya. Mereka berebut 
satu sama lain untuk memasuki surga terlebih 
dahulu. Maka, Allah pun mengutus malaikat 
Jibril untuk mengadili mereka. Pertama-tama, 
Jibril bertanya kepada pahlawan shahid. Kata 
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Jibril kepadanya: “Apakah yang telah engkau 
lakukan, sehingga engkau ingin masuk surga 
terlebih dahulu?” Maka ia menjawab: “Aku 
telah terbunuh di medan perang demi mencari 
rida Allāh.” Jibrīl bertanya: “Dari siapa kamu 
mendengar pahala orang yang mati shahid?” 
Dia menjawab: “Dari ulama.” Jibril berkata 
kepadanya: “Peliharalah kesopannmu! Jangan 
engkau mendahului gurumu!” Kemudian Jibrīl 
memalingkan kepalanya kepada orang yang 
telah haji. Dan ia pun menjawab seperti tadi. 
Kemudian Jibrīl berpaling pula kepada orang 
yang derwamawan, dan ia pun menjawab seperti 
tadi. Akhirnya, orang alim itu berkata: “Tuhanku, 
tiadalah aku memperoleh ilmu selain karena 
kedermawanan orang yang dermawan itu dan 
dengan sebab kebajikannya.” Allāh berfirman: 
“Benarlah orang alim itu, wahai Ridwān! Bukalah 
pintu-pintu surga sehingga orang yang yang 
dermawan itu masuk surga, sedang mereka itu 
masuk sesudahnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Mishkāh al- 
Anwar.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya, ter- 
masuk dalam kitab-kitab khusus yang membahas 
mengenai kehidupan di akhirat. Ini menunjukkan 
bahwa Hadis ini tidak dikenali oleh para ulama 
Hadis. Iniberartibahwa Hadisinitidak mempunyai 
asal. Selain itu, yang dikenali mengenai mereka 
yang masuk surga tanpa hisab adalah Hadis 
yang dirwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan 
lain-lainnya, dengan tidak memperinci mereka 
yang masuk, yaitu sejumlah tujuh puluh ribu 
orang. Dalam penjelasan mengenai Hadis ini, 
tidak seorang ulama Hadispun yang memerinci 


194 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 17-18. 
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ketujuhpuluh ribu itu dengan Hadis ini. Ini 
menunjukkan Hadis tidak dikenali. Ketiga, bahasa 
matan Hadis ini lebih menyerupai bahasa tukang 
cerita (s2Laäl) dari bahasa Nabi Saw. Karena itu, 
Hadis ini dapat dinilai palsu. 


Hadis 55 I 
Sii Je paS alal Je JAN Jaa 


“Keutamaan orang alim atas orang yang 
beribadah, itu seperti keutamaanku atas orang 
yang terendah di antara kalian.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dari 
Abū Umāmah dengan lafaz awalnya: 


Hen aleji 4> «Ss AU al 


Hukum Hadis: Da if. 

Hadis ini dinilai gharib oleh al-Tirmidhī. 
Dalam riwayat lain ia mengatakan hasan sahih. 
al-Suyuti menilainya sahih, tetapi al-Munawi 
mengingatkan bahwa al-Tirmidhi telah menilai- 
nya gharib, dan dalam riwayat lain hasan sahih. 
Dalam sanad al-Tirmidhi terdapat al-Walid bin 
Jamil yang menurut Abu Zur'ah ia da'if. Dalam 
Mizan al-I'tidāl, menurut Abu Zur'ah, al-Walid 
adalah syeikh yang lemah. Dan mengikut penda- 
pat Abu Dawud, ia adalah perawi yang periwa- 
yatannya tidak bermasalah.'$ 

Hadis ini mempunyai shawahid, yang di- 
riwayatkan oleh Ibn al-Jawzi dalam kitab al-4lal 
melalui dua jalur periwayatan dan Ibn "Abd al- 
Barr dalam kitab Tagyīd al-'Ilm. Tetapi ketiga 


195 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-1lm, Bab Fadli al-Fiqh 
ala al-Ibadah, h.n. 2685. 

196 Kedua lafaz ini, yaitu (V & dan cb & a) adalah 
lafaz yang menandakan bahwa perawi tersebut da'if, akan 
tetapi tidak terlalu da'f. Hadis-hadis yang diriwayatkan 
perawi ini masih boleh dikategorikan sebagai Hadis da “if. 
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sanad-nya sangat da'if, bahkan terdapat perawi 
yang dituduh pendusta, sehingga tidak dapat 
menguatkan riwayat al-Tirmidhī. Karena itu, 
Hadis ini tetap dinilai da 1f.!?” 


Hadis 56 I 
Ghas Lal) l la S 


“Jadilah kamu ornag yang alim, pelajar, atau 
pendengar. Dan janganlah kamu menjadi orang 
keempat!” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aym, 
al-Bazzar, al-Tabarani dalam kitab Mu'jam-nya 
dan Khatib al-Baghdadi dari Abu Bakarah secara 
marfu dengan lafaz: L> gi leoina gi Lalai gi ole ASI 
Ck dl S599. Hadis ini juga diriwayatkan 
oleh al-Tabarani dalam Mu'jam al-Kabir dan Ibn 
Abd al-Barr secara mawquf dari perkataan Ibn 
Mas'ūd dengan lafaz: (+ 44599 haig kle sèl 
45, dalam riwayat al-Tabarānī ditambah redaksi: 
dak Yg slalu LĪ Jati pl ob. Ibn Abd al-Barr 
dan al-'Ugaylī juga meriwayatkannya dari Hasan 
al-Basri secara magtu' sebagai perkataan Ibn 
Mas'ud dengan lafaz sedikit berbeda. Ibn Abd 
al-Barr juga meriwayatkannya dari Abu al-Darda' 
secara mawquf sebagai perkataan Ibn Mas'ūd.'*$ 


197 al-Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 4, hlm. 433-444; al- 
Mundbhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 101: Ibn al-Jawzī, al-4lal, jil. 
1, hlm. 69: Ibn “Abd al-Barr, Jami” Bayan al-“lm, jil. 1, hlm. 
22; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 337. 

198 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 7, hlm, 237; 
al-Haythamī, Majma“ al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 22; Ahmad bin 
"Alī al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, Dar al-Kitab al- 
'Arabī, Bayrūt, t.th, jil. 12, hlm. 294-295; Muhammad bin 
“Amru bin Musa al-Makkī al- Ugayli, al-Du afa' al-Kabir, Tah. 
Abd al-Mu'tī Amin Oal aji, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, 
1984, jil. 3, hlm. 28: Ibn “Abd al-Barr, Jami” Bayan al-'llm, 
hlm 34-35. 
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Hukum Hadis: Daīīf. 

al-'Iragi, seperti yang dikutip oleh al-Zabidi, 
menilai Hadis ini dengan riwayat Abu Bakarah 
sebagai Hadis da'if karena sanad-nya. Tetapi, 
al-Haythami mengatakan bahwa Hadis Abu 
Bakarah yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dan 
al-Tabarani dalam ketiga Mu'jam-nya, perawi- 
perawinya thigah. Dengan kata lain, al-Haythami 
menguatkan Hadis dengan jalur riwayat ini. al- 
'Ajluni yang mengutarakan perbedaan pendapat 
tersebut tidak memutuskan pendapat manakah 
yang lebih kuat.' 

Setelah 
Bakarah, pendapat al-'Iragi yang menilai Hadis 
ini daf adalah lebih kuat karena Hadis Abu 
Bakarah semuanya diriwayatkan melalui jalan 


melihat sanad riwayat Abu 


‘Ata’ bin Muslim. Menurut Ahmad: Hadisnya 
bertentangan, mengikut pendapat Abu Dawud: 
ia tidak berarti sama sekali (s åw 48 wd), Abu 
Bakar bin Abu Dawud berkata: Hadis-hadisnya 
layyin, tetapi Ibn Man mengatakan bahwa ia 
thigah. Tetapi, pen-thigah-an Ibn Ma'īn tidak 
menguatkan riwayat ‘Ata’, karena pen-da'ff-an 
Ahmad, Abu Dawud dan anaknya adalah dari segi 
periwayatan Hadis. Sedangkan pen-thigah-an 
Ibn Ma'īn adalah dari segi umumnya. Selain itu, 
Hadis ini juga telah diriwayatkan secara mawgūf 
dan magtu' dengan lafaz yang berbeda-beda. 
Kesimpulannya Hadis ini tetap da'1f.2 


Hadis 57 I 
inka Jl aal Has 


“Melihat wajah orang alim itu ibadah.” 


199 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 8, hlm. 
73, al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 1, hlm. 148, h.n. 437; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 22. 

200 al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafa', jil. 1, hlm. 148, h.n. 
437; Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, jil. 12, hlm. 295: 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 22. 
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Takhrij Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh al-Daylami dari 
Anas bin Malik dengan lafaz: 


Ka ad ste la kang E 
ela das S; sole 


“Memandang wajah orang alim itu ibadah, 
duduk bersamanya ibadah, dan berbicara de- 
ngannya juga ibadah.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Beberapa ulama seperti al-Sakhawi dan "Alī 
al-Oari telah menilai Hadis ini palsu. al-Sakhawi 
berkata bahwa Hadis itu telah diriwayatkan oleh 
al-Daylami dari Anas tanpa sanad.?%2 

Menurut pendapat Penulis, sebab palsunya 
Hadis ini adalah dari segi matan-nya yang jelas 
mempunyai ciri-ciri Hadis palsu, yaitu lemahnya 
bahasa Hadis ini, sehingga menandakan ia bukan 
kata-kata Rasulullah Saw., walaupun terdapat 
shahid yang diriwayatkan oleh al-Daylami juga 
dari Abū Hurayrah, dengan lafaz: 854! (ye yua 
rail ASIN Jl aly iz! 3 agil phl ādā 
RL! Jl ly as! 3 (Ada lima hal yang 
termasuk dalam kategori ibadah: sedikit makan, 
mengikat kontrak di masjid, memandang Ka'bah, 
menatap Mushaf dan melihat wajah orang alim), 
tetapi seperti yang dikatakan oleh al-Munawi, 
sanad-nya terdapat Sulayman bin al-Rabi' yang 
menurut al-Dhahabi, ia ditinggalkan oleh al- 
Dāragutnī (köll 455) 203 


201 al-Daylamī, al-Firdaws, jil. 4, hlm. 294, h.n. 6867. 

202 al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 446; 
‘Al al-Oārī, al-Asrar al-Marfū “ah, hlm. 271; al-Shawkānī, al- 
Fawā'id al-Majmu ah, hlm. 287; al-Munawi, Fayd al-Gadir, 
jil. 3, hlm. 459. 

203 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 446; 
‘Al al-Oārī, al-Asrar al-Marfū “ah, hlm. 271; al-Shawkānī, al- 
Fawā'id al-Majmu ah, hlm. 287; al-Munawi, Fayd al-Gadir, 
jil. 3, hlm. 459. 
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Hadis 58 I 

PA yadi Jal SL Al o) 

re ae gan go 
WS tl des Jo Oka 


“Sesungguhnya Allah, para malaikat-Nya, 
dan seluruh penghuni langit dan bumi, sampai 
semut di dalam liangnya, dan ikan di laut, benar- 
benar mendoakan orang yang mengajarkan 
kebaikan kepada sesama manusia.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī 
sebagai lanjutan dari Hadis ke 55 (Ae Jl Le 
Sbsi Ls Mais Jl). 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 59 / 

PETN ols Jeol a dar AN ol 
ra Olly gele Aang iL JAN wi 
SI Ja ls ag a 
Ang RAS lā lā OLI, le dan, 


JA 
“Sesungguhnya Allah menciptakan anak 
cucu Adam dengan delapan sifat. Empat di 
antaranya menjadi milik penghuni surga: wajah 
yang berseri, lidah yang fasih, hati yang takwa, 
dan tangan yang dermawan. Dan empat sifat 
lainnya menjadi milik penghuni neraka: wajah 
yang cemberut, lidah yang keji, hati yang kasar 
dan tangan yang kikir.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawi- 
nya dan termasuk dalam kitab al-Azamah. al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Khūbawī mengutipnya dari kitab Dagā'ig al- 
Akhbar.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini hanya ditemukan dalam kitab 
yang tidak mu'tabar, yaitu Dagā'ig al-Akhbār, 
kitab yang pengarangnya tidak dapat dipastikan. 
Hadis ini dinilai palsu, karena tidak diketahui 
sumbernya. 


Hadis 60 I 

sakal ag Ga ya bal S gga 

D gagar); Dāla! sl šā!) ilu] 
Daka 


"Waspadalah pada tiga golongan manusia! 
Yaitu ulama yang lalai, orang fakir yang angkuh, 
dan orang sufi yang bodoh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Dagā'ig al- 
Akhbar.? 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan sebab yang 
sama seperti Hadis sebelumnya. 


Hadis 61 I 

ska ela Lal seal Rage booli alg 

sgen JE, ani Jaw e 
Ajaa aya pelly ASN 


“Teraturnya dunia itu dengan empat per- 
kara. Pertama, dengan ilmu para ulama. Kedua, 


204 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 18. 
205 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 18. 
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dengan adilnya pemimpin negara. Ketiga, de- 
ngan kedermawanan orang-orang kaya. Ke- 
empat, dengan doa orang-orang fakir.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diisyaratkan oleh Ibn 'Arraq dan 
diriwayatkan oleh Ibn Najjar dari Ali bin Hujur 
langsung dari Rasulullah Saw. secara mu ‘gal. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Ibn “Arrag menyebutkan sebab Hadis ini 
dinilai palsu, karena "Alī tidak dikenali. Demikian 
juga beberapa perawi lain dalam sanad tersebut. 
Lebih-lebih lagi Hadis ini diriwayatkan secara 
mu dal.” 


Hadis 62 / 
gal SG lai KL Je lay gl ya 
A Jana SAI ya aai Joo Ja 


“Siapa yang menginfakkan satu dirham 
pada orang yang mencari ilmu, maka seolah- 
olah ia menginfakkan emas sebesar gunung 
Uhud di jalan Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hadis ini disebutkan oleh al-Fārayābī dalam 
Khalisah al-Haga'ig tanpa meyebutkan sanad 
atau perawinya. al-Khubawi mengutip Hadis ini 
dari kitab Daga'ig al-Akhbar.?8 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan dua sebab. 


206 Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 1, hlm. 278. 

207 Ibid. 

208 Mahmud bin Ahmad al-Farayabi, Khalisah al- 
Hagā'ig Lima fih min Asālib al-Dagā'ig wa Nisāb Ghayat 
al-Dagā'ig, MMS. Cod. Or. 5402 dan 9728, Perpustakaan 
Nasional al-Asad, Dimashg, t.th, hlm. 64A; al-Khūbawī, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 18. 
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Pertama, tidak ditemukan kecuali dalam kitab 
yang tidak mutabar. Kedua, pahala yang dijanji- 
kan terlalu besar untuk amalan yang sederhana. 


Hadis 63 / 
l ul! paek Do Je 
GUN gesel p AAN SRS as a) Laga 


“Siapa yang melakukan shalat berjama'ah 
bersama kaum muslimin selama empat puluh 
hari tanpa terlewat satu rakaat pun, maka Allah 
menetapkan ia terlepas dari kemunafikan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dari 
Anas bin Malik dengan lafaz sedikit berbeda. 
Menurut al-Tirmidht, Hadis ini telah diriwayatkan 
dari Anas secara mawgūf, tidak diketahui adanya 
orang yang meriwayatkannya secara marfū” 
kecuali yang diriwayatkan Salam dari Ta'mah dari 
Habib dari Anas." 


Hukum Hadis: Sahīh. 

al-'Iragi berkata bahwa perawi-perawi isnād 
al-Tirmidhī thigat. Meskipun Hadis di atas tidak 
diriwayatkan secara marfu' kecuali oleh Salām, 
tetapi Salam adalah thigah, maka Hadis ini dapat 
dinilai sahīh.?'% 


Hadis 64 / 
Jd Sid pda Sd Ie ya 
re pa „ll ss N alan 


Arang SARI ya 


209 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Abwab al-Salah, Bab 
Fadl Takbīrah al-U<lā, h.n. 241. 

210 al-Zabīdī, al-Ittihaf, jil. 3, hlm.16, al-Mundhirī, al- 
Targhīb, jil. 1, hlm. 263. 
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“Siapa yang shalat Subuh, kemudian ia 
duduk untuk mengingat Allah, maka Allah akan 
memberinya dalam surga tujuh puluh istana dari 
emas dan perak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hadis ini hanya disebutkan dalam dua kitab 
Shī'ah; Rawdah al-Wa'izm dan Jami” al-Akhbar. 
Keduaya tanpa menyebutkan sanad. al-Khubawi 
mengutipnya dari kitab Dagā'ig al-Akhbār. 211 

al-Daylami meriwayatkan Hadis ini dengan 
makna serupa dari al-Hasan bin ‘Alī dengan lafaz: 


AM S ds a Bēlas! Io ya 
Al aa AV l s dl J] 
a ANAN) del VI S) pa al; 

BN ye Ans Kg h 3 paš 


“Siapa yang menunaikan shalat Subuh di 
masjid, kemudian ia duduk berdzikir pada Allāh 
sampai terbitnya matahari, tatkala matahari 
terbit ia memuji Allāh dan melakukan shalat dua 
rakaat, maka Allāh akan memberikan kepadanya 
satu juta istana di surga dan dicatat sebagai 
orang yang bertaubat.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis riwayat al-Daylamī di atas dinilai 
palsu oleh Ibn 'Arrāg. Sedangkan Hadis yang 
disebutkan al-Khūbawī lebih utama untuk dinilai 
palsu, sebab ciri-ciri kepalsuannya lebih jelas. 


211 Muhammad bin al-Oattal al-Nisaburi, Rawdah al- 
Wā'izīn, Maktabah al-Haydariyyah, Najf, 1966, hlm. 334: al- 
Sabzawari, Jāmi' al-Akhbār, hlm. 195, h.n. 481: al-Khubawi, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 18. 

212 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 4, hlm. 55, h.n. 
5663, (Hadis ini dikesan dalam kitab yang di-tahgig oleh 
Fawwaz, sedangkan dalam cetakan yang di-tahgig oleh al- 
Hut, ia tidak dikesan). 

213 Ibn 'Arrag, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 123. 
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Hadis 65 I 
< ele ES DI jā Ls) 
«N Ç. tje Ae P 
WA) AS ju N Anju C adle ša 
"Sesungguhnya perumpamaan shalat ada- 
lah seperti sebuah sungai yang mengalir di 
depan pintu seorang di antara kamu, di mana 
ia mandi setiap harinya lima kali. Masih adakah 


kotoran yang tersisa padanya?” Para sahabat 
menjawab: “Tidak!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah dengan lafaz sedikit 
berbeda.” 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Bab 4 
Kelebihan Bulan Ramadān 


Hadis dari no 66 sampai no 70 


Hadis 66 I 

ehy ade l Je al ale Lao 

al Ka Lay agal AN) Joy b Ja 

AL lla” AN oda odyo gbi Aa 
Pa se gole 


214 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab Mawāgīt al-Salah, Bāb 
al-Salawāt al-Khams, h.n. 528: Muslim, Sahīh, Kitab al- 
Masājid, Bab al-Mashy ilā al-Salāh, h.n. 667. 

215 al-Our'ān, al-Bagarah 2: 186. 
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“Bahwasanya seorang a'rabi (pedalaman) 
datang pada Nabi, lalu ia berkata: “Ya Rasulallah, 
apakah Tuhan kita itu dekat, sehingga kita bisa 
memanggilnya dengan berbisik-bisik, ataukah 
Dia jauh, sehingga kita harus menyeru-Nya?” 
Maka turunlah ayat: “Jika hamba-Ku bertanya 
tentang-Ku, maka sesungguhnya Aku dekat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabari dalam 
Tafsir-nya dari Ibn Humayd dari Jarir dari “Abdah 
al-Sajastānī dari al-Salat bin al-Hakim dari 
bapaknya, dari kakeknya. al-Suyuti dalam al- 
Durr al-Manthūr menyebutkan bahwa Hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Tabari, al-Baghawi dalam 
Mu'jam-nya, Ibn Abi Hatim, Abu al-Shaykh dan 
Ibn Mardiwayh. Semuanya melalui al-Salat bin 
al-Hakim dari seorang Ansar dari bapaknya, dari 
kakeknya.25 


Hukum Hadis: Daīf. 

Menurut Penulis, sanad Hadis ini daf, 
sebab terdapat beberapa perawi yang tidak 
dikenali, yaitu seorang dari Ansar, bapaknya dan 
kakeknya. 

Pada sanad Ibn Jarir, secara lahirnya tidak 
ada yang tidak dikenali. Tetapi sanad ini lemah, 
karena riwayatnya melalui Muhammad bin 
Humayd al-Razi. Menurut banyak ulama, seperti 
al-Bukhari dan al-Nasā'ī, beliau lemah, bahkan 
telah dituduh pendusta oleh beberapa ulama 
yang lain. Di samping itu, dalam kutub al-rijal 
ditemukan al-Salat tidak meriwayatkan Hadis 
dari bapaknya, dari kakeknya. Ini menguatkan 
alasan bahwa riwayat al-Tabari itu salah.2' 


216 Muhammad bin Jarir al-Tabarī, Jami” al-Bayan 
fī Tafsir al-Qur'an, Matba'ah Mustafa al-Bābī al-Halabi, 
Mīsr,1954, jil. 2, hlm. 158: al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 
1, hlm. 352. 

217 Lihat biografi Muhammad bin Humayd dalam al- 
Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 25, hlm. 97-102. dan biografi al- 
Salat bin al-Hakim dalam Abd al-Rahman bin Muhammad 
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Hadis 67 I 


JAN kaga Jah) A 
lly steall Jus olah IS a i Ade 


olea wg P As jr J 

“Tidak ada satu doa pun, kecuali terhalangi 

tabir antara doa itu dan langit, sampai orang 

itu membaca shalawat Nabi. Bila ia telah 

bershalawat padanya, maka tembuslah tabir itu, 

dan doa pun masuk. Dan bila ia tidak melakukan, 
maka doanya kembali lagi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara mawgūf oleh 
al-Tirmidhī dan beberapa perawi lainnya seperti 
al-Baihagi, al-Tabarani dalam Mu'jam al-Awsat, 
sebagaimana diisyaratkan oleh al-Sakhawi. 
Keduanya dari 'Alī bin Abī Talib. Sedangkan 
riwayat al-Tirmidhī adalah mawguf pada “Umar 
bin al-Khattab.28 

Hadis ini diriwayatkan juga secara marfu 
oleh Ibn “Arafah dalam kitab Juzu'-nya dari "Alī 
bin Abi Talib sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
al-Zabīdī, dan oleh Ibn al-Jawzi dalam al-4lal dari 
Ibn Mas'ūd.?? 


4 


Hukum Hadis: Mawgūf daīf. 
Hadis ini dinilai da 7f oleh kebanyakan ulama, 
karena ia adalah Hadis mawguf. Hadis ini bukan 


bin Abi Hatim al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta'dīl, Matba'ah Dā'irat 
al-Ma'ārif al-'Uthmāniyyah, al-Hind, 1953, jil. 4, hlm. 441. 

218 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Abwab al-Salah, Bāb 
Fadl al-Salāh ala al-Nabi Saw., h.n. 486; al-Sakhawi, al- 
Qawl al-Badī', hlm. 321-322. 

219 al-Zabidi, al-lttihaf, jil. 5, hlm. 42; Muhammad 
bin Ya'gub al-Fayruzabadi, al-Salah wa al-Bishar fī al-Salah 
ala Khayr al-Bashar, Tah. Ibrahim bin Isma al-'Asr, Dar 
al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1985, hlm 59: Ibn al-Jawzī, al- 
al, jil. 2, hlm. 842, h.n. 1409. 
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perkataan Rasulullah Saw., tetapi perkataan 
“Umar bin al-Khattab. al-Sakhawi mengatakan, 
yang mawgūf lebih menyerupai kebenaran. Ibn 
Oayyim menjelaskan lagi, bahwa yang mawgūf 
lebih benar. Ibn “Asakir berkata: “Tidak ada Hadis 
dalam bab ini yang marfu' sebagai perkataan 
Rasulullah Saw.” Riwayat yang me-marfu -kan 
Hadis ini, yaitu riwayat Ibn “Arafah adalah da'f, 
begitu juga riwayat Ibn al-Jawzī, karena seorang 
perawinya, yaitu Ibrahim al-Wasiti sangat da 1f.229 


Hadis 68 I 

Pla ge edeg kde AN Jo ad J 
AI g JB olan at lA 
ALI y l asa SA Jol G As 
Gut BS Ol araa ad ās āsi 
JA ya Dh sa zel) ALI 
dlas ya aa L a iš ja oleh 
gel 3 Ja pa ya al il VJ 3 
AN 33 OB, oa KANG Ll 
3 Ie on Ja Js al oka anall 
Dem ky Aa) de nyi Kana) 
Jw AN EV a) AK 39 1 gai 
Via ganal ai IL ya AG 
LG ag JV ALJ D Aa ge K 
Os Je spy V Ake gg Bal 


220 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi, hlm. 321-322; 
Muhammad bin Abu Bakar Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Jala” 
al-Afham fi al-Salah wa al-Salam “ala Khayr al-Anam, Tah. 
Taha Yusuf Shāhin, Dar al-Oalam, Bayrut, 1977, hlm. 62-63: 
Ibn al-Jawzi, al-4lal, jil. 2, hlm. 842, h.n. 1409. 
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PREV aal ALI 3, ala, 
dabel AL ās LI Ale mal | 
ade AN Jae (ad alas NV ac LSS 
pel «VI ana tē a AI E a 
Tara RAH a a, BENAR 
aa Gy ad kan ya Ag ag Lal ye 
Ageng li ap sl a ps ist] 
Ag sley angan RENA ALAN Gy A a 
Ro AL 3g sega Iga el a 
Al Isi 0 AI 3 A5 Jl as 
IE BI ya ne la 
hy bl SN ga al Jos al or 

Sa al, 


“Nabi ditanya tentang keutamaan-keuta- 
maan tarawih di bulan Ramadan. Maka beliau 
bersabda: “Malam pertama, dosa-dosa keluar 
dari orang mukmin, seperti saat ia dilahirkan oleh 
ibunya. Pada malam kedua, ia diampuni, dan 
juga kedua orang tuanya, jika keduanya mukmin. 
Pada malam ketiga, seorang malaikat berseru di 
bawah “Arash: “Mulailah beramal, semoga Allah 
mengampuni dosamu yang telah lewat!” Pada 
malam keempat, ia memperoleh pahala seperti 
pahala membaca Taurat, Injil, Zabur, dan al- 
Furgan. Pada malam kelima, Allah memberinya 
pahala seperti orang yang shalat Masjidil Haram, 
Masjid Madinah dan Masjid Agsa. Pada malam 
keenam, Allah memberinya pahala orang yang 
berthawaf di Baytul Ma'mur dan dimohonkan 
ampun oleh setiap batu dan cadas. Pada malam 
ketujuh, seolah-olah ia mencapai derajat Nabi 
Musa dan kemenangan atas Fir'aun dan Haman. 
Pada malam kedelapan, Allah memberinya apa 
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yang pernah diberikan kepada Nabi Ibrahim. Pada 
malam kesembilan, seolah-olah ia menyembah 
Allah sebagaimana ibadah Nabi. Pada malam 
kesepuluh, Allah mengaruniainya kebaikan dunia 
dan akhirat. Pada malam kesebelas, ia keluar 
dari dunia seperti saat ia dilahirkan dari perut 
ibunya. Pada malam kedua belas, ia datang pada 
hari Kiamat sedang wajahnya bagaikan bulan di 
malam purnama. Pada malam ketiga belas, ia 
datang pada hari Kiamat dalam keadaan aman 
dari setiap keburukan. Pada malam keempat 
belas ...... Pada malam ketiga puluh, Allah 
berfirman: “Wahai hamba-Ku, makanlah buah- 
buahan surga, mandilah dari air Salsabil, dan 
minumlah dari Kawthar. Akulah Tuhanmu dan 
engkau hamba-Ku.” 


Takhrij Hadis: 

Penulis belum dapat menemukan perawi 
Hadis ini. Hadis ini juga tidak ditemukan di dalam 
kitab mu'tabar tentang Hadis-hadis keutamaan 
amalan tertentu yang menyebutkan Hadis ini. 
al-Khubawi sendiri mengutip Hadis ini dari kitab 
Majalis.21 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Meskipun Penulis belum menemukan 
perawi yang meriwayatkan Hadis ini, tetapi 
karena tanda-tanda kepalsuan Hadis ini sudah 
sangat jelas, maka Hadis ini dinilai palsu. Di 
antara tanda-tanda kepalsuan Hadis ini adalah 
adanya janji mendapatkan pahala seperti yang 
dikerjakan oleh Nabi-nabi. Dalam hal ini Ibn 
Oayyim berkata: “Sepertinya si pendusta yang 
hina ini tidak mengetahui bahwa selain Nabi, 
apabila ia shalat sepanjang umur Nabi Nuh a.s., 
ia tidak akan mendapatkan pahala seperti yang 


didapatkan oleh seorang Nabi.”??? 


221 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 20-21. 
222 “Umar Hasan Fallātah, al-Wad" fī al-Hadith, 
Maktabah al-Ghazali, Dimashg, 1981, jil. 2, hlm. 72: Ibn 
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Alasan yang kedua, Hadis ini begitu jelas 
menyebutkan dan memastikan pahala yang di- 
janjikannya. Seandainya Hadis ini sahih atau da Tf 
saja, maka mustahil ulama-ulama Hadis seperti 
al-Magdīsī, al-Mundhirī, Ibn Hajar, al-Suyuti, al- 
Munawi dan lain-lainnya tidak menyebutkan Hadis 
ini dalam kitab-kitab mereka ketika membahas 
tentang shalat tarawih. Ini menunjukkan dua 
kemungkinan: Pertama, Hadis ini tidak diketahui 
oleh mereka, maka Hadis ini boleh dikatakan 
tidak mempunyai asal yang jelas (4 Jul Y). Kedua, 
mereka mengetahui Hadis ini, tapi karena palsu, 
maka mereka tidak menyebutkannya sebagai dalil 
kelebihan shalat tarawih. 


Hadis 69 I 
yaad A) jab biolo ble! Seel a 
A33 


“Siapa yang beri'tikaf karena iman dan 
ikhlas, maka diampunilah dosanya yang telah 
lalu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang disampaikan oleh al- 
Hindī, diriwayatkan oleh al-Daylamī dari 'Āishah. 
al-Hindī sendiri mengutip dua lafaz dari riwayat 
al-Daylamī. Salah satunya dengan tambahan 
kata PI you M LSisl yg. Tetapi dalam 
kitab Musnad al-Daylami yang telah tercetak, 
Penulis tidak menemukan Hadis ini. Sedangkan 
dalam kitab Mawsū'ah al-Atraf, Hadis ini hanya 
diisyaratkan terdapat dalam kitab Kanz al- 
"Ummāl karangan al-Hindi di atas.?? 


Qayyim, a/-Manār al-Munīf, hlm. 50. 

223 ‘Al?’ al-Din al-Muttagi bin Hisham al-Din al-Hindī, 
Kanz al-'Ummāl fī Ma'rifah Sunan al-Agwāl wa al-Af Gl, 
Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1989, jil. 8, hlm. 530 dan 
532; Muhammad Sa'id Zaghlūl, Mawsū'ah Atraf al-Hadith 
al-Nabawi al-Sharif, Dar Alam al-Turath, Bayrūt, 1989, jil. 
8, hlm. 112. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Meskipun Hadis ini tidak diketahui sanad- 
nya, namun karena Hadis ini hanya diriwayatkan 
oleh al-Daylami, maka kaedah yang disebutkan 
oleh al-Suyūtī dalam mugaddimah kitab al-Jami' 
al-Kabir berlaku untuk Hadis ini, yaitu jika ada 
satu Hadis hanya diriwayatkan oleh al-Daylami 
atau al-Khatib dalam Tarikh-nya atau Ibn 'Asākir 
dalam Tarikh-nya saja, maka hal ini menunjukkan 
bahwa Hadis itu da 1f.224 


Hadis 70 I 

ri! tag ang Ade a no S 

Heels dig GL Dhan) ya MSI 
sea 


“Nabi (selalu) melakukan i'tikaf pada sepuluh 
malam yang terakhir dari bulan Ramadan, 
sampai Allah mewafatkannya. Kemudian istri- 
istri beliau beri'tikaf sesudahnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari 'Āishah.??5 


Hukum Hadis: Sahīh. 


224 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Kabir, jil. 1, hlm. 3. 

225 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-I'tikāf, Bāb al-I'tikāf fī 
al-'Ashr al-Awā'il, h.n. 2026: Muslim, SaHīh, Kitab al-I'tikāf, 
Bāb I'tikāf al-'Ashr al-Awā'il, h.n. 1172. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bab 5 
Ketenteraman Hati 
dengan Menyaksikan 
Kekuasaan Allāh Swt. 


Hadis dari no 71 sampai no 73 


Hadis 71 7 


Si PA Ka SN SE ya 
514 kena Of aad a JL 
(By Ng kas kanga Yag opla 


"Siapa yang pernah menganiaya saudara- 
nya mengenaikehormatan atau harta, maka hen- 
daklah ia meminta pada orang yang teraniaya itu 
agar menyerahkan padanya atau menghalalkan 
untuknya atau membalas kepadanya sebelum ia 
dibalas oleh seteru-seterunya pada hari di mana 
tidak terdapat dinar atau dirham.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
Abū Hurayrah.25 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 72 I 
ce pie Aa di a sli balaa A) ya 
by betho h 
“Siapa yang melihat orang teraniaya, lalu 
orang itu meminta tolong kepadanya, namun ia 


tidak menolongnya, maka ia akan dipukul dalam 
kuburnya seratus kali deraan cemeti dari api.” 


226 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Mazālim, Bāb Man 
Kānat Lahu MaZlamah ‘Inda al-Rajul, h.n. 2449. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh “Abd al-Rahim al- 
Oadi dalam Daga'ig al-Akhbar tanpa menyebut- 
kan sanad dan perawinya. al-Khubawi mengutip- 
nya dari Mukashafah al-Aulub, namun Penulis 
tidak menemukannya dalam versi kitab yang 
sudah dicetak.?” 

Hadis dengan makna seperti ini disebutkan 
oleh al-Saliht dalam Kanz al-Akbar sebagai per- 
kataan Abu Samrah al-Nakha'ī dengan lafaz: 228 


A5 amal Id = GA Sha S3 
Mon bl adas Sal = alas ga 
Ja ās bh Lapak b Ny os JI 
vietai ES Jag era ass) 
Le ade pa ca ESENES 
saban ya Jb Due Ld: Ju 


Hukum Hadis: 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan 
kesahihannya. Namun seperti yang akan di- 
rumuskan pada bab kesimpulan, Hadis dengan 
riwayat seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 73 I 


sd AE ol Aala al pah B3 a 


227 ‘Abd al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbar fī Dhikr 
al-Jannah wa al-Nār, Dār al-Kutub al-Ilmiyyah, Bayrūt, 
1984, him. 28: al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 24. 

228 “Abd al-Rahman bin Abi Dawud al-Salihi, al-Kanz 
al-Kabir fī al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy an al-Munkar, 
Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, Makkah, 1997, jil. 1, hlm. 
163. 
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JAAN mat ap rets ad g eE 
As Jl AD oia y ya SN SLS on 
AN Jaw Baba a 98 dala 

MAN 


“Siapa berzina dengan seorang wanita 
muslimat atau bukan muslimat, baik wanita 
merdeka ataupun hamba sahaya, lalu ia mati 
sebelum bertaubat, maka Allah membukakan 
baginya dalam kuburnya tiga ratus pintu dari 
api, di mana ia diazab sampai hari Kiamat. Lalu 
bila tiba hari Kiamat, ia masuk ke dalam neraka 
bersama orang-orang lain yang memasukinya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini menurut al-Suyuti diriwayatkan 
oleh al-Harith bin Uthamah dalam Musnad-nya, 
dan dari beliau Dawud bin al-Muhabbar me- 
riwayatkan Hadis ini.??? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu oleh banyak ulama 
seperti Ibn al-Jawzī, Ibn Hajar, al-Suyūtī dan Ibn 
'Arrāg. Penyebabnya salah seorang perawi sanad 
Hadis ini, Maysarah bin “Abd Rabbuh, dituduh 
sebagai pemalsu Hadis.? 


Bab 6 
Kelebihan Memberi Sedekah 
di Jalan Allah Swt. 


Hadis dari no 74 sampai no 92 


229 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 191. 

230 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 108-109; 
al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 191; Ibn 'Arrāg, Tanzīh al- 
Sharī'ah, jil. 2, hlm. 338-339. Lihat juga biografi Maysarah 
bin Abd Rabbuh dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, 
hlm. 230-232. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 74 I 
zakel Lto ES kad ANI L 


“Semoga Allah memberkahi pada apa yang 
kamu tahan dan apa yang kamu berikan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang diisyaratkan oleh 
al-Haythami dan Ibn Hajar, diriwayatkan oleh 
al-Bazzar dari Abu Hurayrah melalui Talut bin 
“Ubbad. al-Bazzar, Ibn Abi Hatim, al-Tabarani dan 
Ibn Mardiwayh meriwayatkannya juga melalui 
jalur yang berbeda dari Abū 'Awānah secara 
mursal. al-Tabarani dan Ibn Abi Hatim melalui 
jalur yang berbeda pula, meriwayatkan dari 
Ikrimah dengan makna yang sama. al-Tabari juga 
meriwayatkan Hadis dengan makna yang sama 
dari Ibn “Abbas melalui beberapa jalur. 

Selain itu, al-Tabari meriwayatkan Hadis ini 
dari Mujahid dan Oatadah secara mursal. al- 
Tabarani juga meriwayatkan dengan makna yang 
hampir sama sebagai perkataan al-Zuhri.21 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Shāshī 
dalam Musnad-nya, dari Ibn Masud secara 
mawgūf. Pada sanad-nya terdapat Khalid bin 
Makhlad dan Musa bin Ya'qub. Keduanya da 1f.222 


Hukum Hadis: Hasan. 

Dalam sanad riwayat yang marfu' terdapat 
Talut. al-Haythami mengatakan, bahwa beliau 
thiqah menurut al-'Ijlī, Abū Haythamah dan Ibn 
Hibban. la da'if menurut Shu'bah. al-Dhahabi 
mengatakan beliau belum menemukan ulama 
yang men-da'if-kannya, kecuali Ibn al-Jawzi yang 
secara kurang teliti mengatakan bahwa beliau 


231 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 32: 
al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 3, hlm. 51, h.n. 2216; Ibn 
Hajar, Fath al-Bari, jil. 8, hlm. 332. 

232 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 32: 
al-Haytham bin Kulayb al-Shashi, Musnad, Maktabah al- 
“Ulum wa al-Hikam, al-Madinah al-Munawwarah, 1990. h.n. 
413-414. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


daīf menurut ulama-ulama Hadis. Mengikut 
pendapat Abu Hatim, ia adalah rawi yang sadug 
(jujur). Jadi sanad ini dapat dinilai hasan.2?8 

Menurut Penulis, riwayat-riwayat lain yang 
mursal, karena banyak diriwayatkan melalui 
beragam jalur periwatan dari beberapa tābiīn, 
begitu pula terdapat shawahid seperti Hadis Ibn 
Abbas, maka Hadis ini bisa dikategorikan sahih 
lighayrih. 


Hadis 75 I 

JAN ala Ogiin gI” LN ša dp 

A do geol g aiļu, 

LB lagé Ie da as ls 

DX GAS Gaal jag Jp 

rum maan Oleh maag Jul, 
AN) oša las NI 3 


“Ayat ini turun tentang "Alī bin Abi Talib. la 
mempunyai empat dirham dan tidak punya lain- 
nya. Namun, tatkala turun perintah supaya ber- 
sedekah, ia bersedekah sedirham pada waktu 
malam, sedirham di waktu siang, sedirham 
dalam rahasia, dan sedirham lagi dalam terang- 
terangan.” Maka turunlah ayat ini.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Wahidi, dan 
seperti yang dikatakan oleh al-Suyuti, diriwayat- 
kan juga oleh “Abd al-Razzag, Abd bin Humayd, 
Ibn Jarir, Ibn Mundhir, Ibn Abi Hatim, al-Tabarani 
dan Ibn 'Asākir. Kesemuanya melalui Abd al- 
Wahhab bin Mujahid dari bapaknya dari Ibn 
“Abbas. al-Khubawi mengutipnya dari Tafsir Abū 


233 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 32: 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 156. 
234 al-Our'an, al-Bagarah 2: 274. 
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al-Layth. Dalam tafsir tersebut, Abu al-Layth 
menyebutkannya sebagai perkataan al-Kalbī.?*> 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat “Abd al- 
Wahhab bin Mujahid al-Makkī. Wakī' berkata 
bahwa ia tidak mendengar dari bapaknya. 
Menurut Yahya, ia adalah periwayat yang Hadis- 
nya tidak boleh dicatat. Mengikut pendapat 
Ahmad, ia adalah rawi yang lemah. al-Nasā'ī juga 
menyatakan bahwa ia adalah rawi yang tidak 
thiggah. Ibn Hajar mengatakan bahwa ia matruk 
dan al-Thawri menuduhnya sebagai pendusta. 
Jadi, sanad ini sangat da īf.** 

Ibn Kathir setelah mengatakan bahwa sanad 
di atas da'if menambahkan bahwa Hadis ini 
telah diriwayatkan oleh Ibn Mardiwayh melalui 
jalan berbeda dari Ibn “Abbas.?” Secara lahirnya, 
Ibn Kathir menguatkan riwayat yang asal dengan 
riwayat Ibn Mardiwayh ini. Karena itu, Hadis ini 
dapat dinilai da “if. 


Hadis 76 I 
& AAS Pula ag ci pr Ji ol 
D 


“Sesungguhnya orang yang paling dekat 


235 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 1, 642; "Alī bin 
Ahmad al-Wahidi, al-Wasit fī Tafsir al-Qur'an, Tah. “Adil 
Ahmad, “Ali Muhammad Mu'awwad, Dr. Ahmad Mirah, 
Dr. Ahmad “Abd al-Ghani dan Dr. “Abd al-Rahman Uways, 
Maktabah Dar al-Baz, Makkah, 1994, jil. 1, hlm. 234, al- 
Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 26: Abu al-Layth Nasr 
bin Muhammad al-Samargandi, Tafsir al-Samargandi al- 
Musammā Bahr al-'Ulūm, Tah. “Ali Muhammad Mu'awwad, 
Adil Ahmad “Abd al-Mawjūd dan Zakariyya 'Abd al-Majid al- 
Nut, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1993, jil. 1, hlm. 234. 

236 al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl, jil. 18, hlm. 516-518; 
al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 682; Ibn Hajar, Tagrib 
al-Tahdhib, hlm. 368. 

237 Ismā'īl bin Kathir al-Dimashogī, Tafsir al-Qur'an al- 
Azim, Dar Ihya' al-Turath al-'Arabī, Bayrūt, 1969, jil. 1, hlm. 
469. 
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denganku pada hari Kiamat adalah orang yang 
paling banyak membaca shalawat kepadaku.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 11. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 77 / 


aa J Je lb Ka jan 


“Tidak ada satu doa pun kecuali dihalangi 
oleh suatu tabir antara ia dan Allāh, sampai 
orang yang berdoa itu membaca shalawat pada 
Nabi Muhammad. Bila ia telah melakukannya, 
maka tembuslah tabir itu dan dikabulkanlah 
doanya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 67. Per- 
bedaannya hanya dari segi lafaznya. Dalam 
riwayat ini digunakan lafaz al uwa sebagai ganti 
dari shal UWI. 


Hukum Hadis: Da if. 


Hadis 78 / 

He Sea U 
SDU a pil We Wawa 
ae ga dile ya Ja pk, 
Je ey gas nai = JÜ JH 
= Je NAH ya aal goi ds ya 
aal ega lile ya Ja ey bls AN 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ada bls UJI JS PAR 
AN gl ew JG AJI pa aal La da 
PORE 


“Tatkala Allāh telah menciptakan bumi dan 
ia pun bergerak-gerak, maka Allāh menciptakan 
gunung-gunung. Gunung-gunung itu Dia letak- 
kan di atasnya, sehingga ia pun tenang. Maka 
terheran-heranlah para malaikat dan berkata: 
“Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk- 
Mu sesuatu yang lebih hebat dari gunung ini?” 
Allāh menjawab: “Ya, besi.” Maka para Malaikat 
bertanya: “Ya Tuhanku, apakah ada di antara 
makhluk-Mu yang lebih hebat lagi dari besi?” “Ya, 
api,” jawab Allāh. Para malaikat bertanya pula: 
“Ya Tuhanku, apakah ada di antara makhluk-Mu 
sesuatu yang lebih hebat dari api?” “Ya, air” 
jawab Allāh. Para malaikat bertanya pula, “Ya 
Tuhanku, apakah ada di antara makhluk-Mu se- 
suatu yang lebih hebat lagi dari air?” “Ya,” jawab 
Allāh, “Anak Adam yang mengeluarkan sedekah 
dengan tangan kanannya seraya menyembunyi- 
kannya dari tangan kirinya, ialah yang lebih 
hebat dari air.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan lain-lain yang semuanya melalui 
Sulayman bin AbīSulaymān, dari Anas bin Mālik.?*% 


Hukum Hadis: Daīf. 
al-Tirmidhī gharīb. 
Sanad Hadis ini tidak dikenali kecuali dari jalur 


menilai Hadis ini 


periwayatan di atas. al-Mundhirī dalam al- 
Targhib juga mengisyaratkan ke-da'f-an Hadis 


238 al-Tirmidhi, Sunan, Titab Tafsir al-Qur'an, Bab 
(tanpa judul no. 59), h.n. 3369: Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm 
124. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ini dengan menggunakan lafaz S9). Penyebabnya 
karena salah seorang perawi dalam sanad Hadis 
ini, yaitu Sulayman bin Abī Sulayman, dinilai 
sebagai perawi yang tidak dikenali.2? 


Hadis 79 I 
aeaio] 


“Sesungguhnya Allāh itu Maha Baik. la tidak 
menerima selain yang baik.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abū 
Hurayrah.29 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 80 I 


dp AN ka je ga a 


“Satu dirham mengungguli seratus ribu 


dirham.” 
Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasā'ī, 


Ibn Hibban, al-Hakim dan lain-lain dari Abu 


Hurayrah.4! 


239 al-Tirmidhī, Sunan, Titab Tafsir al-Qur'an, Bab 
(tanpa judul no. 59), h.n. 3369; al-Mundhirī, a/-Targhīb, jil. 
2, hlm. 30; lihat juga biografi Sulaymān bin Abī Sulaymān 
dalam Tahdhib al-Kamāl, jil. 11, hlm. 442-443. 

240 Muslim, Sahih, Kitab al-Sadagah, Bab Oabūl al- 
Sadagah, h.n. 1015. 

241 Ahmad bin Shu'ayb al-Nasa'1, Sunan al-Nasāī, 
Suntingan “Abd al-Fattāh Abū Ghuddah, Dar al-Bashā'ir, 
Bayrut, 1988, Kitab al-Zakah, Bab Juhd al-Mugil, h.n. 2525- 
2526; Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Zakāh, Bab Sadagah 
al-Tatawwu', h.n. 3336: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Zakah, Bab Sabaga Dirham, jil. 1, hlm. 416. 
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Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis ini telah dinilai sahih oleh Ibn Hibban, 
al-Hakim, al-Suyūtī, al-Munawi dan lain-lain.**? 


Hadis 81 / 
ASA NG + S ata K < 
Iae oS dl ye ONG lo 
S 5 A 6 san zil ist KAN 5 9 6 SA b 
“Apabila sedekah itu telah keluar dari 
tangan pemberinya, maka ia berbicara dengan 
lima perkataan. Pertama, aku asalnya kecil, 
lalu engkau besarkan aku. Kedua, dulu engkau 
yang menjaga aku, dan sekarang akulah yang 
menjaga engkau. Ketiga, dulu aku musuh, lalu 
engkau jadikan aku kekasih. Keempat, dulu aku 
menjadi barang yang fana, lalu engkau jadikan 


aku kekal. Kelima, dulu aku sedikit, lalu engkau 
jadikan aku banyak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hadis ini disebutkan oleh al-Farayabi dalam 
Khalisah al-Hagā'ig tanpa menyebutkan sanad 
ataupun mengisyaratkan perawinya. al-Khubawi 
secara lahirnya tidak menyebutkan sumbernya.“? 


Hukum Hadis: Mawdu Palsu. 
Hadis ini tidak ditemukan perawinya. al- 
Khubawi tidak menyebutkan sumber rujukannya. 


242 Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Zakah, Bab Sadagah 
al-Tatawwu' h.n. 3336, al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Zakāh, Bāb Sabaga Dirham, jil 1, hlm 416; al-Munawi, Fayd 
al-Oadir, jil. 4, hlm. 92. 

243 al-Farayabi, Khalisah al-Hagā'ig, hlm. 23; al- 
Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 26. 
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Selain itu, lafaz matannya tidak menyerupai 
sabda Rasulullah Saw. atau yang dikenali dengan 
istilah la yushbih kalam al-anbiya'. Karena itu, 
Hadis ini dinilai palsu. 


Hadis 82 / 

apiy Main > ole adan daa gal 
deng JA ge Jb NV ag Y aga > 
ata og gbe ie les Aa 


lal gas ol ol as | NG gol, 
ya Pe SIS SM aka ya AS al ya 
N g p $ | R T A $ . $ 
JaW aal ya gaal iel ole 
ta . + Pg Tk D 
8 pa day Lb al AS iail ib gai) | 
“Tidak seorang muslim pun yang memberi 
makan saudaranya sampai kenyang, dan mem- 
berinya minum sampai puas, kecuali Allāh men- 
jauhkannya dari neraka, dan menjadikan antara 
ia dan neraka itu tujuh jurang, yang antara 
tiap-tiap dua jurang sejauh perjalanan lima 
ratus tahun. Dan berserulah Jahannam: “Ya 
Tuhanku, izinkanlah aku bersujud, karena rasa 
terima kasih kepada-Mu. Sesungguhnya aku 
ingin agar Engkau membebaskan seseorang dari 
umat Muhamamd dari azabku. Karena aku malu 
kepada Muhammad untuk menyiksa orang yang 


bersedekah di antara umatnya. Padahal, aku taat 
Kemudian Allah memerintahkan 


” 


kepada-Mu. 
supaya masuk surga orang yang bersedekah 
dengan sesuap roti atau segenggam kurma.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim, al- 
Tabari dari Ibn “Umar. al-Zabīdī menambahkan 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bahwa Hadis ini diriwayatkan juga oleh al-Nasā'ī, 


al-Baihagi dan al-Kharā'ītī dalam Makarim al- 
Akhag, semuanya dengan lafaz: 


GP oling chant Go ps olal saleh ya 
jas a — l SI od 409 
288 Bn 8 a DAS ilu 


“Siapa memberi makan saudaranya se- 
potong roti sampai ia kenyang, dan memberinya 
minum sampai ia hilang hausnya, maka Allah 
akan menjauhkannya dari api neraka sebanyak 
tujuh jurang. Jarak antara satu jurang dan jurang 
lainnya sama dengan perjalanan 500 tahun.” 


Hukum Hadis: Sangat daīf, munkar dengan 
lafaz ini. 

al-'Iragi berkata bahwa Ibn Hibban me- 
ngatakan, Hadis ini bukan sabda Rasulullah Saw. 
al-Dhahabi berkata: gharib munkar.*5 al-Hakim 
dalam al-Mustadrak-nya telah men-sahih-kan 
sanad Hadis ini dan al-Dhahabi menyetujuinya. 
Maka sebab Hadis ini di-da'f-kan adalah karena 
matan Hadisnya yang gharib seperti yang tampak 
dari perkataan Ibn Hibban. Sedangkan lafaz yang 
disebutkan al-Khubawi lebih gharib dari lafaz 
al-Hakim dan lain-lainnya. Bahkan potongan 
terakhirnya bermula dari kata-kata .. g> Lol 
Sl, lebih menyerupai penambahan dari perawi 
Hadis ini dari kalangan pemberi nasihat. *** 


244 al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-At'imah, Bab 
Fadilah Itam al-Ta'ām, jil. 4, hlm. 129; al-Zabidi, Ittihaf al- 
Sadah al-Muttagīn, jil. 5, hlm. 233. 

245 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 5, hlm. 
233. 

246 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 12: al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitab al-At'imah, Bab Fadilah Itam al-Ta'ām, jil. 
4, hlm. 129; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 129. 
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Hadis 83 I 


elhs de al eV est aial oi 
AI g b aala TSE 
E uy ol sed ade ANI Jo 
meet, Maka) ls us akad) 3 a) 
ter guli Siji 2, Dan 
VI 3 ll ya akas lana 3 GA, 
Na eda d hp Isa a 
AJ sakan DS gola lā 3 HUI 
ES ga ie Song Bes Lisls 
JP MU manga! ap Lal 
AL age A Ja Lau Je ekan 

CIS LS 5 liat Jan mbah Sn 


“Sesungguhnya seorang wanita telah 
datang kepada Nabi, sedang tangan yang 
kanan telah lunglai. Wanita itu berkata: “Wahai 
Nabi Allah, berdoalah kepada Allah, sehingga 
Dia memperbaiki tanganku.” Nabi bertanya 
kepadanya: “Apa yang membuat tanganmu 
lunglai?” Jawab wanita itu: “Saya bermimpi 
seolah-olah Kiamat telah terjadi, neraka telah 
dinyalakan, dan surga telah didekatkan. Tiba-tiba 
saya melihat ibuku berada di neraka Jahannam, 
sedang tangannya memegang sepotong lilin 
dan tangannya yang lain memegang secarik 
kain yang kecil. Dengan kedua benda itu ia 
melindungi dirinya dari api neraka. Maka saya 
bertanya: “Kenapakah saya melihat engkau 
berada di lembah ini, padahal engkau dulu 
taat kepada Tuhanmu, sementara suamimu 
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pun rela kepadamu?” Jawab ibuku: “Wahai 
putriku, semasa di dunia aku adalah wanita yang 
pelit. Dan ini adalah tempat orang-orang pelit 
(bakhil).” ..... Tatkala Nabi mendengar perkataan 
wanita itu, maka beliau letakkan tongkatnya 
pada tangannya. Maka tangan itu pun menjadi 
sehat kembali, dan sembuh seperti sedia kala.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.?” 


Hukum Hadis: Mawdu Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya. al- 
Khubawi sendiri tidak menyebutkan sumber 
rujukan Hadis ini. Kemungkinan Hadis ini 
karangan tukang cerita yang banyak sekali mem- 
buat Hadis-hadis palsu. Hadis ini dinilai palsu, 
karena tidak dikenali sumbernya. 


Hadis 84 I 
Se Lalat ahl San 
AIA J) astē kuata a 


Sea kebat a oša; 
JAN Jl astē kena bua Al jas LI 


“Kedermawanan itu sebatang pohon dalam 
surga, yang dahan-dahannya menjuntai ke 
dunia. Siapa mengambil salah satu di antaranya, 
maka dahan itu akan membimbingnya ke surga. 
Dan kekikiran itu sebatang pohon dalam neraka, 
yang dahan-dahannya menjuntai ke dunia. 
Siapa yang mengambil salah satu di antaranya, 
maka dahan itu akan membimbingnya ke 
neraka.” 


247 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 27. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan al-Ghazali dalam al- 
Ihya”. al-'Iragi dalam takhrīj Hadis-hadis al-Ihyā” 
mengatakan, Hadis ini diriwayatkan Ibn Hibban 
dalam al-Majruhin, Ibn 'Adiy dalam al-Kamil dan 
al-Daragutni dalam al-Mustajiddat. Semuanya 
dari Abu Hurayrah. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aym dari Jabir. Semua sanad di atas da if. 
Hadis ini juga telah diriwayatkan Ibn al-Jawzi 
dalam al-Mawdu'at dari sahabat-sahabat di atas, 
juga dari al-Husayn dan Abi Sa'id.” 

Hadis ini juga diriwayatkan Khatib al- 
Baghdadi dari Jabir. Tetapi Hadis ini diriwayatkan 
melalui jalan yang sama yaitu 'Āsim bin “Abdillah. 
al-Baihagi juga telah meriwayatkannya dalam al- 
Shu ab dari al-Husayn dan Abu Hurayrah. Namun 
sanad-nya sama dengan sanad yang dituduh Ibn 
al-Jawzī, yaitu palsu.“ 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini telah dinilai palsu oleh Ibn al-Jawzī. 
Tetapi ditolak oleh beberapa ulama, seperti al- 
“Iragi, al-Suyūtī, Ibn 'Arrāg, al-Shawkani dan lain- 
lain. Mereka hanya mengatakan bahwa Hadis ini 
daif. Bahkan dalam al-Jāmi' al-Saghir, al-Suyuti 
menilainya hasan. al-Munawi mengingatkan 
bahwa Hadis ini telah dinilai da 7f oleh al-'Iragi 
dan palsu oleh Ibn al-Jawzi.?0 

Alasan penolakan mereka karena Hadis ini 
mempunyai beberapa jalur periwayatan. Meski- 
pun pada beberapa jalur periwayatan tersebut 


248 al-Ghazali, al-Ihyā” jil. 3, hlm 302-303; al-'Iragi, 
al-Mughnī, jil. 3, hlm. 303. 

249 al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 4, hlm. 137. al- 
Bayhagī, Shu ab al-Īmān, jil. 7, hlm. 434-435, h.n. 1875 dan 
1877. 

250 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 182-183; 
al-'Iragi, al-Mughni, jil. 3, hlm. 303; al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 
2, him. 93: al-Suyūtī, alJami'" al-Saghir, jil. 2, hlm. 38; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 4, hlm. 138; Ibn 'Arrag, Tanzih 
al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 139: al-Shawkani, al-Fawā'id al- 
Majmū'ah, hlm.78; al-'Ajlūnī, Kashfal-Khafā; jil. 1, hlm. 525, 
al-Zabīdī, al-Ittihaf, jil. 9, hlm 720. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


terdapat perawi yang dituduh pendusta, sehingga 
hal ini mengakibatkan Hadisnya dikategorikan 
palsu, tetapi pada beberapa jalur periwayatan 
lainnya, perawinya hanya setingkat daif, tidak 
sampai ke level pemalsu atau pendusta Hadis. 
Maka Hadis ini dapat dikategorikan sebagai 
da'f.21 


Hadis 85 I 
s JS EN AI BI 
SE aH oe 


“Orang dermawan itu dekat pada Allāh dan 
makhluk-Nya; dan orang yang pelit itu jauh dari 
Allāh dan makhluk-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī 
melalui Sa'īd bin Muhammad dari Yahyā bin Sa'īd 
dari al-A'raj dari Abū Hurayrah. al-Baihagi me- 
riwayatkan juga dalam Shu'ab al-Iman melalui 
jalan ini, juga dari 'Ā'ishah, Jabir dan Ibn Mas'ud, 
semuanya secara marfu' Tetapi semua jalannya 
beliau hukumkan da Tf. al-Khatīb juga meriwayat- 
kan dalam kitab al-Bukhala' dari Abu Hurayrah 
melalui dua jalur. Tetapi dalam kedua sanad-nya 
terdapat Muhammad al-Warrag. al-Haythami 
mengatakan bahwa Hadis ini juga diriwayatkan 
oleh al-Tabarani dalam al-Awsāt. Ibn al-Jawzī 
meriwayatkannya juga dari Anas bin Malik dan 
sahabat-sahabat di atas.**? 


251 Ibid. 

252 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Bir wa al-Silah, Bab 
Mā Jā'a fī al-Sakha', h.n. 1961: al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, 
jil. 7, hlm. 427-428, h.n. 10843-10851; al-Zabidi, Ittihaf al- 
Sadah al-Muttagin, jil. 9, hlm, 730-731; Abu Bakar Ahmad 
bin “Alt al-Khatib al-Baghdadi, al-Bukhala', Tah. Mahmud 
Ibrahim Salim, Maktabah Ibn Sina, al-Oahirah, t.th., hlm. 
36-38, h.n. 1; al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 
127-128; Ibn al-Jawzī, al-Mawģū'āt, jil. 2, hlm. 180-182. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Tirmidhī berkata: Hadis ini gharib. Kami 
tidak mengetahuinya dari Hadis Yahya bin Sa'īd 
dari al-A'raj dari Abu Hurayrah, kecuali dari 
riwayat Sa'īd bin Muhammad. Yang betul adalah 
yang diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari 
‘A'ishah secara mursal.? 

Sa'īd bin Muhammad al-Warrag menurut 
al-Bukhārī, al-Baihagī, Ibn Sa'ad, Ibn Hajar dan 
beberapa ulama lain adalah daif, mengikut 
pendapat al-Daragutni, ia adalah perawi yang 
matruk. Ibn 'Adiy berkata: Saya berharap bahwa 
ia adalah rawi yang Hadisnya tidak ditinggalkan.*** 

Mengenai riwayat dari N'ishah, semuanya 
adalah da īf. Demikian pula Hadis yang diriwayat- 
kan oleh al-Khatib ataupun Ibn al-Jawzi, karena 
dalam sanad mereka ada perawi yang da'fif. 
Begitu pula riwayat dari Anas bin Malik. 

Hadis ini meskipun dinilai palsu oleh Ibn al- 
Jawzi dalam al-Mawdū'āt, kemudian diikuti oleh 
Al al-Oari, tetapi penilaian tersebut dibantah 
beberapa ulama dengan alasan bahwa Hadis 
ini telah diriwayatkan al-Tirmidhī, Ibn Hibban 
dan al-Baihagi dari jalan seperti yang disebut di 
atas. Adapun Sa'īd bin Muhammad al-Warrāg, 
sekalipun ia daif, tetapi ia tidak sampai dituduh 
pendusta atau pembuat Hadis palsu. Maka 
Hadisnya menjadi da Tf.?** 

Alasan kedua adalah apa yang dikatakan 
oleh Ibn Hajar. 


253 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Bir wa al-Silah, Bab 
Mā Jā'a fī al-Sakhā”, h.n. 1961. 

254 Lihat biografi al-Warrāg dalam al-Dhahabī, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 156-157; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 239. 

255 Lihat Ibn “Arrag, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 
139. 

256 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 180-182: 
‘Al al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 483; al-Sakhawi, al- 
Magasid al-Hasanah, hlm. 239, h.n. 557; al-Zabīdī, Ittihaf 
al-Sadah al-Muttagīn, jil. 9, hlm, 730-731; al-Razi, Mal, jil. 2, 
hlm. 283-284, h.n. 2352-2353. 
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“Alasan Ibn al-Jawzi mengkategorikan Hadis 
ini palsu dengan dalil kata-kata al-Dāragutnī; 
Hadis ini mempunyai banyak jalan, tetapi tidak 
ada satupun yang thabit”. Perkataan ini tidak 
berarti bahwa Hadis ini palsu, karena al-thabit 
mencakup Hadis sahih dan da'if. Hadis ini da TF. 
Maka menilai Hadis ini palsu bukanlah hukuman 
yang baik ”.**7 

Alasan ketiga, al-Tirmidhī dan lain-lainnya 
menduga bahwa Sa'id telah bersendirian dalam 
meriwayatkan Hadis ini dari Yahya bin Sa'id 
dengan sanad seperti di atas adalah kurang 
tepat, karena Ibn “Arrag menemukan bahwa Sa'id 
telah diikuti oleh Abd “Aziz bin Abi Hazim yang 
diriwayatkan oleh al-Daylami. Begitu juga Hadis 
‘A'ishah, al-Baihaqi telah meriwayatkannya dari 
jalan Sa'īd bin Maslamah dan Talid bin Sulayman. 
Meskipun keduanya da if, tapi ia dapat menjadi 
bukti bahwa Hadis ini bukan palsu. Bahkan bisa 
naik menjadi hasan.”* 

Penulis berpendapat bahwa Hadis ini belum 
bisa menjadi Hasan lighayrih, karena sanad asal 
adalah da īf, bahkan sangat daī'f, dan sanad yang 
akan dijadikan penguatnya juga daif, maka ia 
tetap menjadi da'if seperti hukuman beberapa 
ulama semisal al-Tirmidhī, Ibn Hibban, al-Baihaqi, 
al-Mundhirī, Ibn Hajar, al-Suyuti, al-Munawi dan 
lain-lain terhadap Hadis ini.2? 


Hadis 86 I 


Jual, os 4; KL JAN SI 
“Orang yang pelit tidak akan masuk surga, 
sekalipun ia orang yang zuhud.” 


257 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 239, 
h.n. 557; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 9, hlm. 
730-731. al-‘Ajlūnī, Kashf al-Khafe” jil. 1, hlm. 450, h.n. 1468. 

258 Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 139. 

259 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 38: al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 4, hlm. 139. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh “Ali al-Oari dalam 
al-Asrar al-Marfū'ah yang kemudian diikuti oleh 
al-'Ajlūnī dalam Kashf al-Khafa' dengan lafaz 
Isle JS 99 dil J+ Y JI. al-Sakhāwī dalam 
Magāsid al-Hasanah menyebutkannya dengan 
lafaz lain yaitu kah 08 39 dil gae JI. Semuanya 
tanpa menyebutkan perawi Hadis ini.260 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu oleh al-Sakhawi yang 
kemudian diikuti oleh "Alī al-Oari dan al-'Ajluni. 
Alasan mereka karena Hadis ini tidak mempunyai 
asal.251 


Hadis87 / 
SAS yag ST al SI ya 


Iksan pal AB Siak yaa gel 
"Siapa memuliakan tamu, maka sesung- 
guhnya ia memuliakanku. Siapa memuliakanku, 
maka sesungguhnya ia memuliakan Allāh. Siapa 
membenci tamu, maka sesungguhnya ia mem- 
benciku. Dan siapa membenciku, maka sesung- 
guhnya ia membenci Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawi- 
nya. Hadis ini terlacak disebutkan dalam “Ali 
Muhammad Dakhil dalam Thawab al-A'mal 
(Shah) tanpa menyebutkan sanad. Secara 
lahiriah al-Khūbawī mengutipnya dari kitab 
Dagā'ig al-Akhbār.**? 


260 al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 143 
dan 339, h.n. 287 dan 557; "Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, 
hlm. 148; al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā;, jil. 1, hlm. 312. 

261 Ibid. 

262 'Alī Muhammad Dakhīl, Thawāb al-A'māl wa 
'Igabuha, Dar al-Murtadā, Bayrūt, t.th, hlm. 429; al- 
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Hukum Hadis: Mawdū”/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab 
Daga'ig al-Akhbar seperti disebutkan di atas. 
Hadis ini juga tidak ditemukan dalam kitab khusus 
yang membahas penghormatan pada para tamu, 
yaitu al-Inafah dan al-Karam wa al-Jud. Hal ini 
menunjukkan Hadis ini tidak dikenali oleh ulama 
Hadis. Selain itu, jika memang Hadis ini dikutip 
dari kitab Daga'ig, maka kitab tersebut bukan 
kitab mu'tabar. Demikian pula ini kitab Shi'ah. 
Karena itu, Hadis ini dapat dinilai palsu. 


Hadis 88 I 
Ana Jao yata) cw Jeo a) il Ol 
KA AS 


“Sesungguhnya apabila seorang tamu me- 
masuki rumah seorang mukmin, maka masuklah 
bersamanya seribu berkah dan seribu rahmat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. Ibn 
al-Jawzi menyebutkannya dalam kitab Bustan 
al-Wa'izin tanpa menyebutkan sanad ataupun 
perawinya.?* 


Hukum Hadis: da if, 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Selain belum ditemukan perawinya, Ibn al-Jawzī 
juga tidak menyebutkan sanad-nya dan tidak 
juga mengisyaratkan perawinya. Namun karena 
beliau adalah seorang pakar Hadis, maka seperti 
yang dirumuskan pada kesimpulan nanti, Hadis 
ini dapat dinilai daf, dengan tidak menutup 
kemungkinan kualitasnya lebih dari itu. 


Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 28. 
263 “Abd al-Rahman bin “Ali bin al-Jawzī, Bustan al- 
Wā'izīn, Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Bayrut, 1989, hlm. 90. 
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Hadis 89 £ 

Gya deng kr aa SEE SE Ah al yae 
A AH ubah AN pes IL 
sa desa 
adeg KALI aga A12 Akad AN) lag ee! 


Leen al dong) Lelo abi yag IG 
IA 


“Tidak seorang punyang didatangi tamu, lalu 
ia memuliakan tamu itu dengan makanan yang 
ada, melainkan Allah membukakan untuknya 
sebuah pintu di surga. Dan siapa meramaikan 
bangunan kosong, yakni mengenyangkan orang 
yang lapar, maka pastilah ia mendapat surga. 
Dan siapa mencegah makanan dari orang 
yang lapar, maka Allah mencegah karunia-Nya 
darinya pada hari Kiamat, dan mengazabnya di 
neraka. Dan siapa memberi makan orang lapar 
demi keridaan Allah, maka pastilah ia mendapat 


surga.” 
Takhrij Hadis: 
Hadis dengan lafaz ini belum dapat 


ditemukan perawinya. al-Khubawi mengutipnya 
dari kitab Dagā'ig al-Akhbar.8" Namun makna 
beberapa potongan redaksinya ditemukan dalam 
riwayat lain dengan lafaz yang berbeda. 

Potongan ketiga diriwayatkan oleh Ahmad 
dari Ibn “Umar dengan lafaz: 


265, Lill 


Potongan keempat diriwayatkan oleh Abū 
Nu'aym dari Abū Sa'īd dengan lafaz: 


264 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 28. 
265 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 178. 
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266, raen 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu dengan lafaz ini. 

al-Suyuti menilai Hadis Ahmad sahih dan 
Hadis Abu Nu'aym da 1f.??” Sedangkan Hadis yang 
disebutkan oleh al-Khubawi adalah palsu, sebab 
hanya beberapa potongan redaksinya saja yang 
ditemukan. Selain itu, Hadis ini juga dikutip dari 
kitab yang tidak mu'tabar. 


Hadis 90 I 
JAH ge SN se! akadi 


“Amal yang paling utama di muka bumi ada 
tiga: mencari ilmu, berjihad, dan mencari rizki 
yang halal.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini disebutkan 
oleh Abū Layth al-Samarqandī dalam Tanbīh al- 
Ghāfilīn dari Sa'īd bin Musayyab dari Abū Sa'īd 
al-Khudri.268 


Hukum Hadis: 

Penulis belum dapat menilai Hadis ini, karena 
sumbernya tidak jelas meskipun maknanya 
betul. Dalam Hadis al-Bukhārī, ketika ditanya 
amalan apakah yang lebih baik, Rasulullah Saw. 
menjawab: al-Jihād. al-'Ajlūnī dalam Kashf al- 
Khafā' dan al-Hindi dalam Kanz al-'Ummāl juga 
menyebutkan satu Hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn Lala dari Abu Sa'īd al-Khudri dengan lafaz 


266 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 8, hlm. 134. 

267 al-Suyūtī, al-Jami' al-Saghir, jil. 2, hlm. 560 dan 
496. 

268 Abū Layth al-Samargandī, Tanbīh al-Ghafilin, hlm. 
428, h.n. 669. 
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JWI ye SI JS! Jadi tanpa memberikan 
komen tentang ke-sahih-an atau ke-da īf-an 
Hadis ini.**%? Sedangkan Hadis-hadis keutamaan 
menuntut ilmu sudah dijelaskan pada bab ketiga. 


Hadis 91 I 


CIRKS nda JA lanl 
“Peliharalah dirimu dari neraka, sekalipun 
dengan setengah kurma.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari ‘Adiy bin Hatim.? 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 92 I 
D eli y (5 y lang va 
GA id Liza 
“Sedekah itu mencegah tujuh puluh macam 


bencana. Paling ringan di antaranya adalah 
lepra dan sopak.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh al-Khatib dari Anas 
bin Malik melalui al-Hārith bin Nu'man.?! 


Hukum Hadis: Daīf. 
Hadis ini telah dinilai da'īf oleh al-Suyūtī dan 
al-Munawi. Sebab dalam sanad Hadis tersebut 


269 Lihat al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Iman, Bab Man 
Gal Inna al-Īmān Huwa al-Amal, h.n. 83: Muslim, Sahih, 
Kitab al-Īmān, Bab Bayan Kawn al-Iman bi Allah Afdal al- 
Amal, h.n. 83-84; al-'Ajlunt, Kashf al-Khafa, jil. 1, hlm. 157, 
h.n. 462; al-Hindī, Kanz al-Ummal, jil. 4, hlm. 4 dan 8. 

270 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Zakah, Bab Ittagu al- 
Nar, h.n. 1417: Muslim, Sahīh, Kitab al-Zakah, Bab al-Hath 
ala al-Sadagah, h.n. 1016. 

271 al-Khatib, Tarikh al-Baghdād, jil. 8, hlm. 208. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


terdapat al-Harith bin Nu'man. Menurut Abu 
Hatim, ia bukan perawi yang kuat hafalannya, 
sedangkan menurut al-Bukhari, ia orang yang 
riwayat Hadisnya diingkari.7? 


Bab 7 
Celaan pada Orang 
yang Makan Riba 


Hadis no 93 sampai no 104 


Hadis 93 / 
JA dpl 22 Jo Je pall JB ya 


“Siapa yang mengucapkan: "Ya Allāh, rah- 
matilah Muhammad dan tempatkanlah ia pada 
tempat yang didekatkan!” dipastikan ia men- 
dapat shafaatku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, al- 
Bazzar, Ibn Abi Asim, Ismail al-Qadi dan al- 
Tabarani dalam al-Kabir. Semuanya dari Ruwayfi' 
bin Thabit melalui Ibn Lahī'ah.*”* 

al-Sakhawi mengisyaratkan bahwa Hadis 
ini juga diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam al- 
Awsat, Ibn Bashkuwal dalam al-Ourbah, dan Ibn 
Abi al-Dunya dalam al-Du'afa' dengan riwayat 
yang serupa dari Ruwayfi' bin Thabit. al-Gadi 
'lyād dalam al-Salah “ala al-Nabī Saw. juga 


272 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 82: al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, hlm. 236-237; al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 444. 

273 Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 108: al-Haythami, 
Kashf al-Astar, jil. 1, hlm 299: 'Amru bin Abi Asim al- 
Shaybānī, al-Sunnah, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1993, 
hlm. 381; al-Tabarānī, al-Mu jam al-Kabir, jil. 5, hlm. 25-26; 
Ismail bin Ishaq al-Oādī, Fadl al-Salah ala al-Nabi Saw., al- 
Maktab al-Islami, Bayrūt, 1977, hlm. 53. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


menyebutkan Hadis ini dari riwayat Zayd bin al- 
Hubab.274 


Hukum Hadis: Hasan. 

Hadis ini telah dinilai hasan oleh al-Mundhiri, 
al-Haythami dan al-Sakhawi. al-Haythami menga- 
takan bahwa beberapa isnād mereka hasan.” 

al-Albani dalam tahgig-nya terhadap kitab 
al-Sunnah dan Fadl al-Salah telah men-da'f- 
kan Hadis ini dengan alasan dalam sanad-nya 
terdapat Ibn Lahī'ah, seorang perawi yang da'1f.”5 
Penulis menguatkan pendapat yang meng-hasan- 
kan Hadis ini, karena sekalipun Ibn Lahī'āh da'f, 
tetapi Hadis ini mempunyai banyak shawahid 
yang dapat menguatkannya seperti Hadis al- 
Bukhari dan Muslim mengenai doa setelah azan, 
selain masih ada kemungkinan adanya jalur lain 
yang tidak melalui Ibn Lahī'āh, seperti Hadis Zayd 
bin al-Hubab. 


Hadis 94 / 

SI JL SN gada lean ehh 
“Ada empat golongan yang pasti Allah tidak 

akan memasukkan mereka ke dalam surga dan 

tidak akan merasakan nikmatnya surga, yaitu: 

pemabuk khamr, pemakan riba, pemakan harta 


anak yatim tanpa hak, dan pendurhaka terhadap 
ibu-bapak.” 


274 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 65: al-Oādī 
'Iyad, al-Salah “ala al-Nabi Saw., hlm 48. 

275 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 65; al- 
Mundbhirī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 504: al-Haythamī, Majma‘ 
al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 163: Ibn Oayyim, Jala' al-Afham, 
hlm. 46. 

276 Ibn Abi Asim, al-Sunnah, hlm. 381: Ismail bin 
Ishaq al-Oadi al-Makki al-Jahsumī, Fadl al-Salah “ala al-Nabī 
Saw., Tah Muhammad Nasir al-Din al-Albani, al-Maktab al- 
Islami, Bayrūt, 1977, hlm.53. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ma ——— 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abu 
Hurayrah. Dalam sanad-nya terdapat Ibrahim bin 
Haytham al-Ghaffari.?” 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

al-Hakim menilai Hadis ini dengan isnad- 
nya sahih. Tetapi al-Dhahabi dalam komentarnya 
terhadap Hadis al-Hakim ini berkata: Ibrahim, 
yaitu Ibn Haythamah yang menurut al-Nasa'1, ia 
ditinggalkan. al-Mundhirī dalam al-Targhīb juga 
menyebutkan Hadis ini seraya mengingatkan 
bahwa Ibrahim adalah seorang penghayal. Karena 
itu, al-Suyuti menilai Hadis ini daīf. Hanya saja 
al-Munawi yang mengomentari kitab al-Jāmi' al- 
Saghir mengingatkan bahwa dalam sanad-nya 
terdapat Ibrahim, dan ia ditinggalkan.” 


Hadis 95 I 

Ag IG sagah gell a 

äl il) Jeda Peda ANG Dell : JB 

Ju SNN SL Aa 

3333 Hj aga LAN JA, ps 
aga YEL mm 


“Hindarilah olehmu tujuh perkara yang 
membinasakan! Para sahabat bertanya: “Apakah 
itu?” Nabi menjawab: “Menyekutukan Allah, 
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah se- 
lain dengan alasan yang benar, memakan riba, 
memakan harta anak yatim, berpaling dan lari 


277 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Buyū? Bāb Inna 
Arbā al-Ribā, jil. 2, hlm. 37. 

278 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Buyū” Bāb Inna 
Arba al-Riba, jil. 2, hlm. 37; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil 2, 
hlm. 37; al-Mundhirī, a/-Targhīb, jil. 3, hlm. 5: al-Munawi, 
Fayd al-Oadir, jil. 1, hlm. 469: lihat juga biodata Ibrahim 
bin Khaythamah dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1 
hlm. 30. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a 


di kala perang, dan menuduh berzina terhadap 
wanita baik-baik, yang lalai lagi beriman.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Hurayrah.?? 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 96 I 


Jad Sevi la m We ang SLI 
al 


"Riba itu ada tujuh puluh tiga bab. Yang 
paling ringan di antaranya adalah seumpama 
laki-laki menikahi ibunya sendiri.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini telah diriwayatkan oleh beberapa 
perawi dari beberapa sahabat, baik secara 
marfū' maupun mawquf dengan sedikit per- 
bedaan redaksi, antara lain Ibn Majah dari Abū 
Hurayrah dan juga dari Ibn Mas'ud; al-Hakim 
dari Ibn Mas'ud, al-'Ugaylī dari Abū Hurayrah 
secara marfu' dan dari “Abdullah bin Salām 
secara mawgūf; al-Baihaqi dalam al-Shu'ab 
secara marfu dari Ibn Abbas dan Abu Hurayrah, 
dan secara mawgūf dari perkataan Ka'ab dan 
Abdullah bin Salam: dan Ibn Jārūd dari Abu 
Hurayrah secara marfu"20 


279 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Wasāyā, Bāb Aawluh 
Ta'ala: All Jl sal USU Os Ul, h.n. 2766; Muslim, Sahih, 
Kitab al-Iman, Bab Bayan al-Kabā'ir, h.n. 89. 

280 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Tijarah, Bab al-Taghliz 
fī al-Riba, h.n. 2274-2275; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Buyū; Bāb Inna Arba al-Ribā “Irdu al-Rajul; al- Ugayli, 
al-Du afa', jil. 2, hlm. 257; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 4, 
hlm 392-395: Muhammad bin 'Alī al-Jārūdī, al-Muntaga min 
al-Sunan al-Musnadah “an Rasul Allah Saw., Maktabah al- 
Ma'arif, al-Riyad, 1988, hlm. 215. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahih. 

Ada kontroversi yang hebat dalam menilai 
Hadis ini. Ibn al-Jawzi menilainya sebagai Hadis 
palsu. Ibn “Adiy secara lahirnya men-da'ff-kan 
Hadis ini. Tetapi beberapa ulama telah men- 
sahih-kannya, seperti al-Hakim, al-Dhahabi, al- 
“Iragi, al-Suyūtī dan al-Munawi.2 

Penyebab utama perselisihan di sini, karena 
adanya perbedaan, baik dari segi matan maupun 
sanad. Dari segi matan-nya, dalam riwayat ini 
disebutkan tujuh puluh tiga, dalam riwayat lain 
tujuh puluh dua dan ada pula tujuh puluh saja. 
Dari segi sanad-nya, ada yang meriwayatkan- 
nya secara mawgūf yang berarti ini perkataan 
sahabat. Tetapi lebih banyak yang meriwayatkan- 
nya marfu' Selain itu, riwayat Ibn Majah adalah 
da'f, karena diriwayatkan melalui Abu Ma'shar 
Najīh bin “Abd al-Rahman yang dinilai da'if oleh 
Ibn Man, al-Bukhari, al- Nasa'i, al-Dāragutnī, Ibn 
Hajar dan lain-lain.**? 

Tetapi, isnād riwayat dari Abū Hurayrah 
adalah sahīh, sebagaimana ditegaskan al-Hākim, 
al-Razi, al-'Iragi, al-Dhahabī, meskipun matan- 
nya munkar, karena bercampur dengan Hadis 
yang ke 98 setelah ini. Namun banyaknya jalur, 
menguatkan Hadis ini satu dengan lainnya. 28 


Hadis 97 I 
ZS, S ya al TAT VJ os 
AAN 3 je kaspa A) 


281 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 2, hlm. 245-248; al- 
Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 48; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, 
jil. 2, hlm. 194: al-Shawkani, a/-Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 
149-150; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 606; al- 
Munawi, Fayd al-Oadīr, jil. 4, hlm. 50; al-Razi, “Hal al-Hadith, 
jil. 1, hlm. 379. 

282 Lihat biografi Abu Ma'shar dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'itidāl, jil. 4, hlm. 246-248: Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 559. 

283 al-Razi, “Ilal al-Hadith, jil. 1, hlm. 379; al-Munawi, 
Fayd al-Oadīr, jil. 4, hlm. 50. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Dosa riba lebih besar di sisi Allāh dari pada 
tiga puluh tiga perzinaan yang dilakukan seorang 
lelaki dalam Islam.” 


Takhrij Hadis: 

al-‘Irāqī mengatakan bahwa Hadis ini diriwa- 
yatkan oleh Ibn Abi al-Dunyā dengan sanad yang 
daīf.*** al-Bayhagī juga meriwayatkan Hadis ini 
dalam al-Shu'ab dari Anas melalui Abū Mujahid 
dengan lafaz sedikit berbeda. Lafaz awalnya 
dimulai dengan kata: ase Masi LI yo Las day ol 
JJ olg edal kesa 43) KS ue ya Bilas (3 AI 
phai Jl oae LI 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini dinilai daf oleh al-'Iragi karena 
sanad-nya daif. Akan tetapi, al-Zabidi menolak- 
nya dan berkata bahwa sanad-nya tidak terdapat 
perawi yang da īf.?** 

Melihat sanad Ibn Abi al-Dunya di atas, 
ternyata Abu Mujahid yang nama sebenarnya 
ialah “Abd Allah bin Kisan al-Marwazi adalah 
perawi yang lemah. Ia dinilai lemah oleh al- 
Bukhari, Abū Hatim dan al-Nasa'i. al-Bayhagi 
setelah meriwayatkan Hadis itu mengatakan 
bahwa Abu Mujahid telah bersendirian dan ia 
perawi munkar.?3” 


Hadis 98 I 
ya aii akas sey Ja AS bl aa 


A3 IN oma 


284 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 3, hlm. 178: al-Zabidi, 
Ittihāf al-Sadah al-Muttagin, jil. 7, hlm 535. 

285 al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 4, hlm. 395. 

286 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 3, hlm. 178; al-Zabidi, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 7, hlm 535. 

287 Ibid., dan lihat biografi Abu Mujahid dalam al- 
Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 15, hlm. 480-481: al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāļ, jil. 2, hlm. 475. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Home  ——— 


“Satu dirham riba yang dimakan oleh 
seorang laki-laki, padahal ia tahu, adalah lebih 
berat (dosanyaļdari pada tiga puluh enam 
perzinaan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Ahmad, al-Tabarānī 
dalam al-Kabīr dan al-Awsāt dan al-Dāragutnī 
dari “Abdullah bin Hanzalah secara marfū”. 
al-Bayhagī, Ahmad dan al-Dāragutnī dengan 
sanad lain meriwayatkannya juga dari 'Abdullāh 
bin Hanzalah dari Ka'b secara mawgūf sebagai 
perkataannya. al-Daragutni mengatakan, riwayat 
mawquf lebih sahih dari riwayat marfu' al- 
Bayhagi juga meriwayatkannya secara marfu' 
dari Ibn “Abbas dan Abū Hurayrah.?88 


Hukum Hadis: Sahih. 

Ibn al-Jawzi telah keliru ketika menilai Hadis 
ini palsu, sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Hajar, 
al-Suyūtī, al-Shawkanī dan lain-lain. Sebabnya, 
perawi yang dituduh sebagai penyebab palsunya 
Hadis ini, yaitu Husayn bin Muhammad bin 
Bahram, adalah thigah dan merupakan rijal al- 
SaHihayn seperti dikatakan Ibn Hajar. al-'Iragi 
mengatakan bahwa perawi dalam sanad Hadis 
ini thigah. al-Suyūtī menilai Hadis ini sahih. 
Sedangkan kata-kata al-Daragutni bahwa yang 
mawgūf lebih sahih dari yang marfu', seperti 
ditegaskan Ibn Hajar, ini tidak berarti bahwa yang 
marfū'itu menjadi palsu.?*? 


288 Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 225; al-Daragutni, 
Sunan, Kitab al-Buyu' Bab (tanpa judul): al-Bayhagi, Shu'ab 
al-Iman, jil. 4, hlm. 392-394. 

289 Ibn al-Jawzī, a-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 246; "Alī 
bin Ahmad bin Hajar al-'Asgallānī, al-Gawl al-Musaddad, 
Matba'ah Dar al-Ma'arif al-Uthmaniyyah, Haydarabad, 
1979, hlm. 51-53: al-Suyūtī, al-La'ahi, jil. 2, hlm. 83, al-Zabidi, 
Ittihāf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 5, hlm. 446; al-Shawkani, al- 
Faw@'id, hlm. 149; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 524, 
Ibn Tahir al-Magdist, Tadhkirah al-Mawdi'at, hlm 139: al- 
“ragi, al-Mughnī, jil. 2, hlm. 115. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
——— bb ai 


Hadis 99 I 
And a el Ja gk li 
ALA gye baa Jes lab oy A3 zaga 


Skl pil, Jas je al play Mi 
Jaa AN 


“Bila seorang laki-laki menukar satu dirham 
dengan dua dirham, dan satu dinar dengan dua 
dinar, maka ia benar-benar telah melakukan riba. 
Lalu bila ia melakukan sesuatu alasan, maka ia 
benar-benar telah melakukan riba, dan menipu 
Allah serta mempermainkan ayat-ayat-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini telah dikutip oleh al-Khūbawī dari 
Firdaws al-Akhbār. Namun Hadis ini tidak ditemu- 
kan dalam kitab tersebut yang telah dicetak.2?? 


Hukum Hadis: Da if. 

Hadis ini dinilai da'īf berdasarkan kaedah 
yang disebutkan oleh al-Suyuti dan telah dijelas- 
kan pada bab pertama. Hal ini tidak menutup 
kemungkinan Hadis ini lebih kuat dari itu atau 
sebaliknya jika sanad-nya ditemukan. 


Hadis 100 / 


dalang aE AS yag 
“Rasulullah melaknati para pemakan riba, 


orang yang memberi makan riba, penulisnya, 
dan saksinya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir. 
al-Tirmidhī dan Abu Dawud meriwayatkannya 


290 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 30. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dari Ibn Mas'ud. Dalam riwayat Muslim dari Ibn 
Mas'ud lafaznya adalah ASg09 b JI JST dil J gwy 72.2? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 101 7 
Jen SRS Jend Jane Adu K 
de Sama! pa lai Jera dag dina 
mikro PJU Jean JE gan 
Lacy bat Ul Joo ea Ji 
i led loks ML 
SA Ia olin Yy a a, 
radu RNA TE ap 
a Jer Ad aga OE pats 
sl rasi] Oo dā Onani ab, 
UP Jl eaa GS La ol 
TA dad NA as kake 
Vei Jh Ad Dal ade J 
Jus AN) Jp Jala 5 all gg 
radā DL aal Ogoh Ji Lalea] 
FĪ Na JB Nia ga adela V 
SN Ag US) yag Y dad ga le) 
EJ paga ajaka 


291 Muslim, Sahīh, Kitab al-Masāgāt, BĀb La'ana Akil 
al-Ribā, h.n. 1597-1598; Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Buyu; 
Bab fī Ākil al-Ribā, h.n. 3333; al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al- 
Buya' Bab Mā Ja'a fī Akil al-Riba, h.n. 1206. 

292 al-Our'an, Ghafir 40: 46. 

293 al-Our'an, al-Bagarah 2: 275. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


a“ 


„ Maka bertolaklah Jibrīl membawaku 
menuju laki-laki yang banyak. Masing-masing 
mereka berperut seperti perut unta yang gemuk. 
Saling tindih sesama mereka di jalan keluarga 
Firaun. Sedang keluarga Firaun menginjak 
mereka, dalam keadaan dipanggang di atas api 
pagi dan petang. Mereka maju ke depan bagai- 
kan unta yang dihardik. Maksudnya, seperti unta 
yang diteriaki supaya cepat-cepat berjalannya, 
atau seperti Dhun Nahm (yang keterlaluan da- 
lam memperturutkan syahwat kepada makanan 
lantaran lapar).” Mereka membentur batu-batu 
dan pohon-pohon. Tidak mendengar dan tidak 
pula berpikir. Apabila orang-orang mempunyai 
perut-perut seperti itu merasakan kedatangan 
mereka, maka mereka pun bangkit, dan oleh 
karenanya perut-perut mereka miring, lalu me- 
reka pun tersungkur. Kemudian salah satu dari 
mereka bangkit. Maka miringlah karena perut- 
nya, sehingga tersungkur, lalu tidak dapat lagi 
kembali, yakni tidak bisa meninggalkan tempat 
mereka, sehingga didatangi oleh keluarga 
Firaun. Yakni diinjak-injak oleh mereka maju 
mundur. Demikian itulah azab mereka di alam 
Barzakh. Nabi Saw. berkata; keluarga Fir'aun 
berkata: “Ya Allah, janganlah Engkau dirikan 
Sa'ah selama-lamanya. Maka, Allah berfirman: 
“Masukkah keluarga Fir'aun ke dalam azab yang 
terberat!” Aku bertanya: Wahai Jibril, siapakah 
mereka? Jibril menjawab: “Mereka adalah pe- 
makan riba dari umatmu; “Mereka tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
dipukul keras-keras oleh setan lantaran penyakit 
gila.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan potongan dari Hadis 
mengenai cerita Isra” dan Mi'raj yang panjang, 
diriwayatkan oleh al-Tabari dan al-Bayhagi dalam 
Dala'il al-Nubuwwah. al-Suyuti mengisyaratkan 
bahwa Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn Abi 
Hatim dan Ibn Mardiwayh. Semuanya melalui 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
pk A 


Abu Harun al-'Abdī dari Abu Sa'id al-Khudri.?” 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Abu Harun 
al-'Abdī yang nama sebenarnya ialah “Umarah 
bin Juwayn. la dinilai pendusta oleh Hammad 
bin Zayd, Shu'bah dan Salih bin Muhammad 
Abu “Alt. Menurut al-Nasā'ī, ia adalah orang 
yang riwayat Hadisnya ditinggalkan. Sedangkan 
menurut Ibn Ma'īn, ia adalah orang lemah yang 
riwayat Hadisnya tidak dapat dibenarkan. Ahmad 
mensifatkannya sebagai orang yang riwayat 
Hadisnya kurang bernilai. Ibn Hajar berkata, 
penilaian terhadap al-'Abdī cukup beragam: ada 
yang menyebutnya Shī'ah, Hadisnya ditinggalkan, 
danada juga yang menilainya sebagai pendusta.” 
Kesimpulannya, sanad ini sangat da if, sehingga 
Hadisnya pun dinilai sangat da if. 


Hadis 102 / 

am al SA Lagi gada ol dl elu 
«No JUN ola A kd) ga Se 
SS ee A ah Si ag toe 
ge Waah nu jel Jl es 
Jaa Je sli Jen aao eks 
Je! Jadi še ga oe Jen rel 
Jan JM Vājā. PAI il 


294 al-Tabari, Tafsir, jil. 15, hlm. 11-14; al-Bayhagi, 
Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 380-396: al-Suyūtī, al-Durr 
al-Manthur, jil. 4, hlm. 267. 

295 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 173-174; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 408. 
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A3 30 AE ea S Ja 06 
gI lia Lola OS LS pr pr 


I S Je „all 8 cal, 


“Apakah ada seorang di antara kalian yang 
telah bermimpi?” Maka berceritalah seseorang 
pada beliau panjang lebar mengenai mimpinya. 
Lalu pada hari lainnya, beliau bertanya: “Apakah 
ada seorang di antara kalian yang tadi malam 
bermimpi?” Kami menjawab: “Tidak.” Beliau 
bersabda: “Akan tetapi tadi malam aku telah 
bermimpi melihat dua orang datang kepadaku, 
lalu mengajakku ke tanah suci. Maka kami pun 
berangkat, sehingga sampailah kami pada 
sungai darah di mana terdapat seorang laki- 
laki berdiri, sedang di pinggir sungai terdapat 
seorang lelaki lainnya yang menghadap batu- 
batu. Lalu laki-laki yang ada dalam sungai itu 
menghadap ke depan. Namun apabila ia hendak 
keluar, maka laki-laki yang ada di pinggir sungai 
itu melemparkannya dengan sebuah batu pada 
mulutnya, sehingga kembalilah laki-laki tadi 
ke tempat semula. Demikianlah, tiap laki-laki 
itu datang untuk keluar, maka dilemparkannya 
pada mulutnya dengan sebuah batu, sehingga ia 
lembali lagi ke tempat semula.” Maka saya pun 
bertanya: “Apakah yang saya lihat di sungai ini?” 
Jawab Jibril: “Pemakan riba.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dari 
Samurah bin Jundab dalam sebuah cerita yang 


panjang.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


296 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Jand'iz, Bāb (tanpa 
judul, no. 93). h.n. 1386. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 103 I 
JI Ganga al 


“Penambah dan orang yang meminta 
tambah ada dalam neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh al-Bazzar dan Abu 
Ya'la dari Abu Bakar dengan lafaz yang berbeda. 
Sedangkan lafaz Abū Ya'lā: VI 3 slajell9 4511.297 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Haythami dalam Majma' al-Zawā'id men- 
gingatkan bahwa dalam sanad al-Bazzar terdapat 
Hafs bin Abu Hafs. al-Dhahabi berkata bahwa ia 
bukanlah periwayat yang kuat. Sedangkan dalam 
sanad Abu Ya'la terdapat Muhammad bin al-Sa'ib 
al-Kalbī. la telah dituduh dengan banyak tuduhan 
yang buruk.2?8 


Hadis 104 / 
boss es 
AN, maa sea Yy AA AI 
sah la sl Y AL AN, 
Pera Lag SN, Lha Ta 
Ang Da lb ea mash AI, a 
goud ja aa i S 
“Janganlah kamu menukar emas dengan 
emas, perak dengan perak, gandum dengan 


gandum, kedelai dengan kedelai, kurma dengan 
kurma ataupun garam dengan garam, melainkan 


297 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 109: Abu 
Ya'lā, Musnad, jil. 1, hlm. 55-56, h.n. 55. 

298 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 4, hlm. 115: 
dan lihat biografi Hafs bin Abī Hafs dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'itidāl, jil. 1, hlm. 557. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


harus persis sama, barang dengan barang dan 
sama-sama kontan. Akan tetapi, tukarlah emas 
dengan perak, perak dengan emas, gandum 
dengan kedelai, dan kurma dengan garam, 
sama-sama kontan, dengan memberi tambahan 
sekehendakmu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini diriwayatkan 
oleh al-Shāfi'ī dalam al-Musnad, al-Bayhagi 
dalam Sunan dan Marifāh al-Athar dari 
“Ubbadah melalui Muslim bin Yasar dan "Abd 
Allah bin ‘Ubayd dari “Ubbadah. Muslim, Abu 
Dawud, al-Tirmidhi dari Muslim bin Yasar dari Abi 
al-Ash'ash dari 'Ubbādah dengan lafaz awalnya: 
Èl.. Bak Aril ailu ai], 299 


Hukum Hadis: Sahih. 

Hadis dengan riwayat al-Shafit dan al- 
Baihagi adalah da'if. Seperti yang dijelaskan al- 
Baihagī, terdapat sanad yang tidak bersambung, 
yaitu Muslim bin Yasar tidak mendengarnya 
dari “Ubbadah. Sanad yang sahih adalah sanad 
Muslim, Abu Dawud dan al-Tirmidhī, yaitu 
Muslim bin Yasar dari Abū al-Ash'ash dari 
"Ubbādah.*% 


299 Muslim, Sahīh, Kitab al-Masagat, Bab al-Sarf wa 
Bay” al-Dhahab bi al-Warag Nagdan, h.n. 1587; Muhammad 
bin Idris al-Shāfi'ī, al-Sunan al-Ma'thurah, Dar al-Ma'rifah, 
Bayrūt, 1986, hlm. 268; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Buyū; 
Bab al-Ajnas allatī Wurid al-Nas bi Jiryani al-Ribā fīhā; 
Ahmad bin Husayn al-Bayhagi, Ma'rifah al-Sunan wa al- 
Āthār “an al-Shāfiī, Tah. al-Sayyid Kurdi Hasan, Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 1991, jil. 4, hlm. 288; Abu Dawud, Sunan, Kitab 
al-Buyu' Bāb Ma Jā'a fi al-Hintah bi al-Hintah Mithlan bi 
Mithlin, h.n. 1240; al-Tirmidht, Sunan, Kitab al-Buyu' Bab fī 
al-Sarf, h.n. 3349. 

300 al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Buyū? Bab al-Ajnas 
allatī Wurid al-Nās bi Jiryani al-Riba fiha. 
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Bab 8 
Keutamaan Shalat Berjamaah 
Hadis dari no 105 sampai 123 


Hadis 105 £ 
SA Va Je adl Ll S LĪ, 
K Jin ola Lan JST Je Jha ae JEN, 
ada Ja sad) Ke BAE 
ME JE Jeg ade La el ges ade Je 
sad Jen key dē kam Ol d LS 
De ade Dalh is LS 
Je As ade Ma g LS 
Haa 


“Wahai Abu Bakar, aku dudukkan pemuda 
ini lebih dekat dari pada kamu, tidak lain 
karena di dunia ini tidak seorang pun yang lebih 
banyak membaca shalawat kepadaku selain- 
nya. Sesungguhnya ia mengucapkan tiap pagi 
dan petang: “Ya Allah rahmatilah Muhammad 
sebilangan orang yang bershalawat kepada- 
nya! Rahmatilah Muhammad sebilangan orang 
yang tidak bershalawat kepadanya! Rahmatilah 
Muhammad sebanyak shalawat untuknya yang 
Engkau perintahkan pada kami dan rahmatilah 
Muhammad sebanyak shalawat yang patut 
untuknya! Karena itu, aku dudukkan ia lebih 
dekat dari pada kamu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daragutni 
dalam kitab al-Afrad sebagaimana diisyaratkan 
oleh Ibn 'Arrāg dalam Tanzih al-Shari'ah melalui 
jalan Kadih bin Rahmah. al-Sakhawi mengatakan, 
Hadis ini berasal dari riwayat Abu al-Hasan al- 
Bakri, Abu Ammarah bin Zayd al-Madani dan 
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Muhammad bin Ishag al-Muttalibī kemudian dari 
Rasulullah Saw. 321 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai munkar oleh Ibn al-Jawzī 
dalam kitab al-Mudtarib seperti dikutip oleh al- 
Sakhawi yang sekaligus menegaskan bahwa ia 
bukan setingkat munkar, akan tetapi batil. Ibn 
'Arrāg juga menilainya palsu karena perawinya, 
yaitu Kadah bin Rahmah adalah seorang 
pendusta. Menurut al-Hakim dan Abu Nu'aym, ia 
meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari Mis'ar dan 
al-Thawri.?02 


Hadis 106 / 

AS AI pa dil gkah Jae ya 

Asa Sa Y JÒN mela LA 

nad lie se Jus All Bh gel, 

Je san el Ama NS Jan se, 

ajan i tl, Ab GAS bl 
AENG, oL pe ed Jus ah) 


“Siapa menunaikan shalat lima waktu ber- 
jamaah, maka ia akan memperoleh lima perkara. 
Pertama, ia tidak akan pernah terkena kefakiran di 
dunia. Kedua, Allah menghapuskan darinya azab 
kubur. Ketiga, ia akan menerima kitab catatan 
amalnya dengan tangan kanan. Keempat, ia 
melewati sirat bagaikan kilat yang menyambar. 
Dan kelima, Allah akan memasukkanmya ke 
dalam surga tanpa hisab dan tanpa azab.” 


301 Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 328; al- 
Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm 73. 

302 Ibid: lihat biografi Kadih bin Rahmah dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'itidāl, jil. 3, hlm. 399; Ibn Hajar, Lisan 
al-Mizan, jil. 4, hlm. 481. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Secara lahirnya, al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab al-Masabih.'8 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu dengan beberapa 
sebab. Pertama, Hadis ini belum ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar. Kedua, dilihat dari 
redaksinya, tampak bukan bahasa Rasulullah Saw., 
tetapi lebih menyerupai perkataan para pemberi 
nasihat. Ketiga, kandungannya bertentangan 
dengan Hadis sahih yang menyatakan bahwa 
hanya 70.000 umat Muhammad saja yang akan 
masuk surga tanpa dihisab. Sedangkan makna 
Hadis ini tidak menyebutkan bilangan. Hadis ini 
juga tidak mungkin untuk ditakwilkan sebagai 
Hadis khas yang boleh mengkhususkan Hadis 
yang “am (umum). Hal ini karena terlalu banyak 
umat Islam yang sudah melaksanakan shalat lima 
waktu secara berjamaah. Jadi cukup jelas tanda 
kepalsuan Hadis ini. 


Hadis 107 £ 
aa No ya AH a Jang) is 
lā pana Dean 


"Shalatnya seseorang berjamaah adalah 


Iebih baik dari pada shalat sendiri di rumahnya 
selama empat puluh tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. Hadis 
ini disebutkan dalam dua kitab Shī'ah: Jami” 
al-Akhbār dan Mustadrak al-Wasā'il yang me- 
nyebutkannya tanpa sanad dan tanpa meng- 
isyaratkan perawinya. al-Khubawi mengutipnya 
dari Durrah al-Wā'izīn.%* 


303 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 33. 
304 al-Sabzawārī, Jami” al-Akhbār, hlm. 195, h.n. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Meskipun belum ditemui perawi Hadis 
ini untuk dikaji sanad-nya, namun karena ciri 
Hadis palsu jelas terdapat pada Hadis ini, maka 
ia dapat dinilai palsu. Pertama, Hadis ini ber- 
tentangan dengan Hadis sahih dan mashhur 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī, Muslim dan 
lain-lain, bahwa keutamaan shalat berjamaah 
dari shalat sendirian adalah 27 kali lipat atau 25 
dalam riwayat lain. Kedua, kejanggalan bahasa 
yang jelas dalam Hadis ini. Dan ketiga, pahala 
yang dijanjikan pada Hadis ini terlalu berlebihan, 
sehingga dapat dikatakan tidak logis. 


Hadis 108 / 


Any Gis menda Je Jami aka 
“Shalat jamaah itu lebih utama dari pada 
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibn “Umar dengan lafaz yang sedikit 
berbeda. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 109 I 

aas Lagi AN at uill aga OS lal 
NGA u KUI l Jai SUNG 
sa a S lS aai 


479, Mirza Husayn al-Nūrī al-Tubrasī, Mustadrak al-Wasa'il 
wa Mustanbat al-Masā'il, Mu'assasah Al al-Bayt li Ihya' al- 
Turāth, Bayrūt, 1991, jil. 6, hlm. 446, h.n. 7188; al-Khūbawī, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 33. 

305 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Ādhān, Bāb Fadl Salāh 
al-Jamā'ah, h.n. 645; Muslim, Sahīh, Kitāb al-Masājid, Bāb 
Fadl Salah al-Jama'ah, h.n. 650. 
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mets lagi) cari Kā Ny yng, 
Sie SE La sad Jus a 
ol sed, lagis SNI LS legs 
E ARU — tS J iu dos 

al) 


. 


“Apabila tiba hari Kiamat, maka Allah akan 
menghimpun suatu kaum yang wajah mereka 
bagaikan bintang-bintang. Maka berkatalah 
para malaikat kepada mereka: “Apakah amal- 
amal kalian?” Mereka menjawab: “Dulu apabila 
kami mendengar azan, maka bangkitlah kami 
untuk bersuci dan berwudu, tanpa menyibukkan 
diri dengan yang lainnya.” Dan kaum lain, wajah 
mereka bagaikan bulan. Maka ditanyakanlah 
kepada mereka: “Apakah amal-amal kalian?” 
Mereka menjawab: “Dulu, kami berwudu 
sebelum azan.” Dan kaum yang lain, wajah 
mereka bagaikan matahari. Mereka menjawab 
setelah ditanya: “Dulu, kami mendengarkan azan 
di masjid.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Ghazali dalam 
al-Ihya' tanpa menisbahkannya pada Rasulullah 
Saw. al-'Iragi tidak men-takhrij-nya. Sedangkan 
al-Zabidi dalam syarahnya mengatakan bahwa 
ibarat ini diambil dari kitab al-Gut dan mering- 
kasnya.?$ 


Hukum Hadis: Isr3'iliyyat, Mawdu'/Palsu. 
Meskipun al-Zabīdī tidak menyebutkan 
hukum Hadis ini, tetapi isyarat dari beliau bahwa 
Hadis ini diambil dari kitab al-Gut menunjukkan 
bahwa Hadis ini bermasalah. Cara penyebutan 


306 al-Ghazali, al-Ihya” jil. 1, hlm, 200: al-'lrāgī, 
al-Mughni, jil. 1, hlm. 200: al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al- 
Muttagm, jil. 3, hlm. 28. 
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al-Ghazali dan sikap al-'Iragi yang tidak men- 
takhrij-nya menunjukkan bahwa Hadis ini adalah 
isra'iliyyat. Dr. Abd al-Mun'im al-Hafi yang 
mengkaji dan men-tahgig kitab al-Gut menyim- 
pulkan bahwa al-Makki pengarang kitab, banyak 
mengutip cerita-cerita dari golongan sufi dan 
dari kitab-kitab isrā”iliyyāt.*% 


Hadis 110 / 


SNI AI Jah Ola Xl S Ia 
PR GS KB) ya Sa a 
IBI US opil KI isl Lal 
bg, SNI Je Ma ya KI sr 
ESTERE 
call ji dā pis P 


“Apabila seorang hamba Allāh bertakbir 
untuk shalat, maka Allah berkata kepada para 
malaikat: “Angkatlah dosa-dosa hamba-Ku ini 
dari lehernya, sehingga ia menyembah-Ku dalam 
keadaan suci.” Maka, diambillah oleh para 
malaikat itu dosa-dosa seluruhnya. Lalu apabila 
ia telah menyelesaikan shalatnya, maka para 
malaikat berkata: “Ya Tuhan kami, apakah dosa- 
dosa itu kami kembalikan lagi padanya?” Allah 
menjawab: “Wahai para malaikat-Ku, tidak- 
lah patut atas nama kemurahan-Ku, selain me- 
maafkan. Sesungguhnya Aku telah memaafkan 
kesalahan-kesalahannya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.” 


307 “Abd al-Mun'im al-Hafi dalam tahgig kitab Out al- 
Oulūb li Abi Talib al-Makkī, Dar al-Rashad, al-Oahirah, 1991, 
jil. 1, hlm. 12. 

308 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 33. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dinilai palsu dengan bebe- 
rapa alasan. Pertama, Hadis ini belum ditemu- 
kan dalam kitab mu'tabar mana pun yang sering 
menyebutkan Hadis-hadis mengenai shalat dan 
amalan-amalan di dalamnya. Hal ini menyebab- 
kan Hadis ini dikategorikan tidak mempunyai 
sumber, sehingga dinilai palsu. Kedua, bahasanya 
lebih mirip bahasa para pemberi nasihat. 


Hadis 111 

Le Ralat ag bsa Merlin pi AN OI 
ya WA pal ge lēš oma ee 
ya Leāles lej] 
Leitis, Lega 0931, en all 
SAS Ula ag lo 3 iš 
al ua! Jal Jaio blll 
CEE jaa) EEA 
Mo Mad d ya Nga Nala 


self gka) golist Kang 


“Sesungguhnya Allah menghimpun masjid- 
masjid di dunia pada hari Kiamat. Seolah-olah 
mereka adalah unta putih. Kaki-kakinya dari 
Ambar. Lehernya dari Za'farān. Kepalanya dari 
Kasturi dan telinga-telinganya dari Zabarjad 
hijau. Sedang para mu'adhdhin menuntun 
mereka dan para imam menggiring mereka. 
Mereka lewat di pelataran hari Kiamat bagaikan 
kilat yang menyambar. Maka berkatalah orang- 
orang yang mengalami Kiamat itu: “Apakah 
mereka golongan malaikat yang didekatkan 
ataukah golongan para nabi dan utusan Tuhan?” 
Maka, diserukanlah: “Tidak! Tetapi mereka itu 
golongan umat Muhammad yang memelihara 
shalat berjamaah.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Samargandī 
dalam Tanbīh al-Ghāfilīn tanpa menyebutkan 
sanad??? Penulis belum menemukan sanad 
Hadis ini dalam semua kitab rujukan yang ada, 
termasuk kitab-kitab yang khusus menggulas 
kehidupan di akhirat, seperti kitab al-Ba'ath wa 
al-Nushur karangan al-Bayhagi, al-Tadhkirah 
karangan al-Qurtubi, al-Nihayah karangan Ibn 
Kathīr, al-Budur al-Safirah karangan al-Suyūtī dan 
beberapa kitab lainnya. 


Hukum Hadis: 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
sebab al-Samargandi adalah ulama yang cukup 
dihormati kepakarannya meskipun riwayat 
Hadisnya tidak pernah Penulis jumpai dalam 
kitab-kitab Hadis. Meskipun tidak pasti, Hadis ini 


lebih mendekati palsu. 


Hadis 112 I 
AI ade es GIE UN Lag ya 


“Siapa berwudu dengan air mengalir, dan 
shalat di belakang imam yang ahli gira'ah, maka 


pastilah ia memperoleh rahmat Allah Yang Maha 
Pencipta.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Seperti dikatakan di atas, Hadis ini belum 
dapat ditemukan perawinya. la dikutip dari kitab 


309 al-Samargandi, Tanbih al-Ghāfilīn, hlm. 305, h.n. 
434. 
310 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 34. 
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yang tidak mu'tabar. Dari segi matan, ia mirip 
perumpamaan dan syair. Namun dalam kitab- 
kitab khas mengenai amthal (perumpamaan) 
Rasulullah Saw. yang ditulis oleh Abu Shaykh, al- 
'Askarī dan al-Hakim al-Tirmidhi, Hadis ini tidak 
ditemukan. Karena itu, Hadis ini dinilai palsu 
karena termasuk dalam kaedah Hadis yang tidak 
dikenali sumbernya. 


Hadis 113 / 

Os ALII ade Jual ne ls al ale Ll 
Job gba telan 4) Jawa Base AI 
Je li SA oy lee K 
ge gm ils ja A] b Jia ai 
Sa NAN J3 ga 
Aa A gyan 1 S) F SAB AN Ka 


"Setelah Allāh menciptakan Jibrīl dengan 
rupa yang sebaik-baiknya, dan Dia jadikan 
untuknya enam ratus sayap, panjang tiap-tiap 
sayap jaraknya antara timur dan barat, maka 
Jibril memandang dirinya sendiri, lalu berkata: 
“Tuhanku, apakah Engkau menciptakan makhluk 
lain yang lebih indah dari padaku?” Allah 
menjawab: “Tidak.” Maka bangkitlah Jibril, lalu 
shalat dua rakaat, karena rasa terima kasihnya 
pada Allah. Dia berdiri setiap rakaat selama dua 
puluh ribu tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya, 
termasuk dalam kitab al-Azamah. al-Khubawi 
mengutipnya dari kitab Mishkah al-Anwar.! 


311 Ibid. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu 

Hadis ini dinilai palsu, karena tidak ditemu- 
kan di dalam kitab yang muftabar dan kan- 
dungan maknanya lebih dekat dengan kisah- 
kisah isrā'iliyyāt. 


Hadis 114 / 

y dw Al Jaw J la e de 
atah zta lba Ad K Dll dls 
RAN N A anga ls 
ia Ils A Jois pdk Jana aisy 
ga de de LS gae de pe LI 
J ade pa Jeng ake AI je ns 


alā! gg 


“Siapa bershalawat kepadaku karena meng- 
hormatiku, maka Allāh menjadikan dari shalawat 
itu malaikat yang mempunyai sepasang sayap, 
satu di timur dan satu lagi di barat, sedang 
kedua kakinya berada di bawah bumi ketujuh, 
dan lehernya berkait dengan ‘Arash. Allāh ber- 
kata padanya: "Doakanlah hamba-Ku ini se- 
bagaimana ia bershalawat pada Nabi-Ku 
Muhammad.” Malaikat pun mendoakannya 


sampai Hari Kiamat.” 


Takhrīj Hadis: 

al-Sakhawi mengisyaratkan bahwa Hadis 
ini diriwayatkan oleh Ibn Shahin dalam kitab 
al-Targhib, dari Anas bin Malik. Dalam sanad- 
nya terdapat al-Ala' bin Hakam al-Basri. Juga 
diriwayatkan oleh al-Daylami dalam Musnad al- 
Firdaws dan Ibn Bashkuwal.?? 


312 al-Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 169-170. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Sakhawi menilai Hadis ini munkar. Ibn 
'Arrāg dalam al-Tanzih menyebutkan Hadis ini 
dan mengutip status yang disebutkan oleh al- 
Sakhawi. 

Hadis ini menjadi munkar, karena dalam 
sanad-nya terdapat al-Ala' bin Hakam. al- 
Dhahabi mengatakan, bahwa al-'Alā” bin al- 
Hakam al-BaSri meriwayatkan dari Maysarah bin 
“Abd Rabbuh Hadis al-lsra', palsu.*!?* Di samping 
itu, lafaz Hadis ini juga gharib. 


Hadis 115 / 
«N aa 

ayal, Da Jb 2 Ls ANI Ja) k 
Fade AN) opo ll ya J AL kus 

"Allāh berfirman: "Ada tiga perkara, siapa 
memeliharanya, maka ia benar-benar wali-Ku 
dan siapa menyia-nyiakannya, maka ia benar- 
benar musuh-Ku.” Seseorang bertanya: "Ya 
Rasulallah, apakah itu?” Beliau menjawab: 
“Shalat, puasa dan mandi janabah.” Rasulullah 
bersabda: “Ketiga-tiganya adalah amanat antara 


Allah dan hamba-Nya. Allah memerintahkan 
agar semua itu dipelihara baik-baik.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Awsāt, seperti yang diisyaratkan al-Haythamī. 
al-Suyuti menambahkan bahwa Sa'īd bin Mansur 
juga meriwayatkannya dalam Musnad-nya dari 


313 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 169-170: Ibn 
'Arrag, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 331; al-Dhahabi, Mizan 
al-I'itidāl, jil. 3, hlm. 98. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hasan al-Basri secara mursal.' Namun Penulis 
belum dapat menemukannya dalam kitab yang 
sudah dicetak. 


Hukum Hadis: Da if. 

Hadis ini telah dinilai da if oleh al-Haythamī, 
karena dalam sanad al-Tabarani terdapat perawi 
yang lemah yaitu ‘Adiy bin al-Fadl. la dikatakan 
tidak thiqah oleh Ibn Ma'īn. al-Suyuti juga menilai 
Hadis ini da īf.**” 


Hadis 116 / 

K Balas Jas et» Je Ona 
se Naa a N «alas ; 

L ed 0 gd Ll os k Ogah mhl 
all Okas cyll Jb Nga ya hel na 
a 
“Pada malam hari aku diisra'kan ke langit, 
aku melihat laki-laki dan perempuan memukuli 
kepala mereka sendiri, lalu mengalirlah darah 
mereka bagaikan sungai yang besar. Mereka 
berkata: “Oh celaka, oh nista!” Maka aku 
bertanya: “Wahai Jibril, siapakah mereka itu?” 


Jibril menjawab: “Orang-orang yang melakukan 
shalat tidak pada waktunya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khūbawī mengutip dari Zahrah al-Riyad.*** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar. Hadis ini telah dikutip 


314 al-Haythamī, Majma”, jil. 1, hlm. 292: al-Suyūtī, 
al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 462. 

315 Ibid. 

316 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 34-35. 
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dari kitab yang disifatkan oleh Haji Khalifah 
sebagai tidak mu'tabar.'” Karena itu, Hadis ini 
dapat dinilai palsu. 


Hadis 117 V 

JEN Gb ae £, seal calo Ja 

SB al Rel Jaa Bag ya Isl 

Jadi Jas 3 calo Gb ta N Lil, 
ra Le 


1 


“Apakah kamu menunaikan shalat “sha 
berjamaah?” Jawab orang itu: “Tidak.” Nabi 
bersabda: “Yang jatuh dari tanganmu itu adalah 
keutamaan berjamaah yang kamu lewatkan. 
Sedang yang empat itu adalah shalat yang 
engkau lakukan di rumahmu, yang tidak diterima 
darimu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari Zahrah al-Riyād.*'* 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar. Hadis ini telah dikutip 
dari kitab yang disifatkan oleh Haji Khalifah 
sebagai tidak mu'tabar. Karena itu, Hadis ini 
dapat dinilai palsu. 


Hadis 118 / 

bla 29 bs da ola Je bil a 

d kade bils Jay Kala ap ly 
alé, ble zs hg d Ss 


317 Lihat Bab |, terkait sumber rujukan dalam 
tasawwuf. 
318 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 35. 
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“Siapa memelihara shalat-shalatnya, maka 
baginya cahaya, tanda bukti dan keselamatan 
pada hari Kiamat. Dan siapa yang tidak memeli- 
haranya, maka shalat itu tidak menjadi cahaya, 
tanda bukti maupun keselamatan baginya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn 
Hibban, al-Dārimī dan al-Tabarānī dari Abdullah 
bin Amru.*!? 


Hukum Hadis: SaHīh. 

Semua perawi di atas meriwayatkan Hadis 
ini dengan jalur yang sama dengan Ahmad. al- 
Haythamī mengatakan bahwa perawi-perawi 
dalam sanad Ahmad adalah thiqat.*”? 


Hadis 119 / 
Ie Jen is ANI UN is ss 
Saw Y Je Jay A Ken) 
Jeng Os A ens logā ea Jan 065 
laly naa pdl ola Jeng ad Dale 
ma Ao ly Ae bel Lena 
AN Ikang AB AAN, JA 
KI lini jos ole Jen 


“Ada sepuluh orang yang Allah tidak mene- 
rima shalat mereka. Laki-laki yang shalat sen- 
dirian tanpa bacaan, laki-laki yang shalat tanpa 


319 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 169; Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Salah, Bāb Mā Yukrah li al-Musallī wa Mā 
La Yukrah, h.n. 1465; Sulaymān bin Ahmad bin Ayyūb al- 
Tabarānī, al-Mu'jam al-Awsat, Tah. Dr. Mahmud al-Tahhan, 
Maktabah al-Ma'arif, al-Riyad, 1986, jil. 2, hlm. 1877: 
Abd Allāh bin “Abd al-Rahman bin Fadl al-Darimi, Sunan 
al-Dārimī, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, t.th, Kitab al- 
Rigag, Bab fī al-Muhafazah ala al-Salah. 

320 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 292. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


menunaikan zakat, laki-laki yang mengimami 
suatu kaum, sedang mereka tidak menyukai- 
nya, laki-laki hamba sahaya yang melarikan diri, 
laki-laki peminum khamer yang sangat gemar, 
wanita yang dimurkai suaminya, wanita yang 
melakukan shalat tanpa tutup kepala, pemimpin 
yang sombong lagi zalim, laki-laki yang me- 
makan riba, dan laki-laki yang tidak tercegah 
oleh shalatnya dari melakukan perbuatan yang 
jahat dan mungkar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Ibn Hajar dalam 
al-Isti dad li-yawm al-Ma'ad tanpa menyebutkan 
sanad maupun mengisyaratkan perawinya, juga 
tanpa menyebutkan nama sahabat perawi Hadis 


ini.32' 
Dalam kitab al-Mahasin (Shī'ah), Hadis ini 
disebutkan dengan lafaz: 


se! ua! Do ge Ls NAS 
lede kasak aly Nya ra 
Setiu ds 
"Oza S Ang ajh all, LS peka ji 
JB ogl kas a Jang b L el, 
od LA de 

aa gan Jia Dika Nggo 


321 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asgallānī, al-Isti'dad 
Liyawm al-Ma'ād, Editor “Umar al-Dayrārī Hajālah, Dar al- 
Nahdah, Bayrūt, 1972, hlm. 107. Penulis meragukan kitab 
ini karya Ibn Hajar, karena beberapa Hadisnya gharib dan 
cara penyampaian Hadis-hadisnyapun tidak seperti kitab- 
kitab beliau yang lain. Di samping itu, dalam beberapa kitab 
yang menulis biografi beliau, kitab ini tidak masuk dalam 
daftar karya-karya al-'Asgallānī. 

322 Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Khalid 
al-Bargī, al-Mahasin, al-Matba'ah al-Haydariyyah, al-Najf, 
1964, hlm. 10. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Dalam perkara yang sama, Hadis ini ditemu- 
kan diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al- 
Shu ab dari Jabir dengan lafaz: 


IA BAN AI Jeda NO 
J ena SE SAI A LI 
3 Lena Lake Ls II al ly Lada 

Ayana Go LKL, Sa 


Ibn Khuzaymah juga meriwayatkan dari “Ata' 
bin Dinar secara mursal dengan lafaz: 


Jus N). Do nara Jeda V ass 
kasi al Jem iem os Yy sha 
Wa aba Je Ie Jeng NS aa, 
ei JM galma lalea il aly pak 

Dalam Hadis lain yang diriwayatkan oleh 


Abu Dawud dan Ibn Majah dari Ibn “Amru dengan 
lafaz: 


Jel ds m Jus Lū, N aA 
JL Y Jal DS A aas Lagi ah 
mh aiel Jawa Ia IA 


al-Tirmidhī dan Ibn Majah meriwayatkan 
dari Ibn “Abbas dengan lafaz: 


Je Le agan ie BNN 
kesa mēlē „ala Oya 6 A ans lugā 


323 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 11, h.n. 
5590. 

324 Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Imamah fī 
al-Salah, Bab al-Zajr “an Imamah al-Mar'i Man Yukrah 
Imāmotuh, h.n. 1518. 

325 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bāb al-Rajul 
Yaummu Oawman Wahum Lahu Karihun, h.n. 593: Ibn 
Majah, Sunan, Kitab Igamah al-Salah, Bab Man Amma 
Oawman Wahum Lahu Kārihūn, h.n. 970. 
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AN aly das ae 


Hukum Hadis: Hasan, 

Ibn Hajar ketika menyebutkan Hadis ini, tidak 
menyebutkan sanad, perawi dan hukumnya. 
Beliau menyebutkannya dengan lafaz: 4de al de 
P JB eks . Penulis meragukan kitab ini adalah 
karangan Ibn Hajar. Namun jika benar, maka 
hukum Hadis ini sekurung-kurangnya Hasan, 
sebab Ibn Hajar adalah seorang ahli Hadis yang 
mendapat gelaran Amir al-Mu'minin fī al-Hadith. 
Karena itu, hampir tidak mungkin beliau berdalil 
dengan Hadis palsu, apalagi Hadis ini disampai- 
kan dengan lafaz yang pasti (JB pix 4x2). 


Hadis 120 / 


PAKAR aa 
Kea 


“Siapa yang shalatnya tidak dapat men- 
cegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka 
shalatnya itu hanya akan menambah ia terkutuk 
dan jauh dari Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī dari 
Ibn “Abbas, Ibn Abi Hatim dalam Tafsir-nya dari 
“Imran bin Husayn, Ibn Jarir dalam Tafsir-nya 
dari Ibn Mas'ud dan dari Hasan al-Basri secara 
mursal, Ahmad dalam kitab al-Zuhd dari Ibn 
Mas'ud secara mawquf dan al-Gudat dalam 
Musnad dari Hasan al-Basri secara mursal dan 
dari Ibn “Abbas secara marfū”.?” Akan tetapi, 


326 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Salah, Bāb Mā Jā'a fī 
Man Amma Oawman Wahum Lahu Kārihūn, h.n. 360. 

327 Sulayman bin Ahmad al-Tabarani, al-Mu'jam al- 
Kabir, tahgig Hamdi al-Salafi, Matba'ah al-Zahra”, Misil, 
t.th, jil. 11, hlm. 46: al-Tabari, Tafsir, jil. 20, hlm 155; Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal, al-Zuhd, Dar al-Kutub al-'Arabī, 
Bayrut, 1988, hlm. 375; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 5, 
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dalam semua riwayat, tidak disebutkan lafaz 


Hukum Hadis: Da if. 

Hadis ini telah dinilai da'ff oleh beberapa 
ulama, di antaranya: al-Zaylā'ī, al-'Iragi, al- 
Haythamī, al-Suyūtī dan al-Munawi, karena 
dalam sanad Hadis ini terdapat beberapa orang 
perawi yang da'īf seperti Layth bin Abi Salim, 
dan Yahya bin Talhah.?8 Di samping itu, Hadis 
ini terkadang diriwayatkan secara mursal seperti 
riwayat Hasan al-Basri, atau mawgūf seperti 
riwayat Ibn Mas'ud. Ada juga riwayat marfū” 
seperti riwayat “Imran bin Husayn dan Ibn “Abbas. 

al-Albani menilai Hadis ini dengan batil 
(palsu), baik sanad maupun matan-nya. Dari 
sudut sanad, yang benar adalah Hadis mawgūf 
dari perkataan Ibn Mas'ud, Hasan al-Basri, 
Oatadah dan lainnya. la menguatkan pendapat- 
nya dengan kata-kata Ibn Kathir bahwa yang 
paling benar dari semua riwayat adalah yang 
mawgufat. Juga perkataan Ibn “Urwah dengan 
maksud yang sama. Sedangkan dari sudut 
matan, Hadis ini bertentangan dengan akal sehat 
dan syariat. 

Menurut pendapat Penulis, Hadis ini dari 
segi sanad seperti yang telah diungkapkan oleh 
ulama-ulama terdahulu, yaitu tidak sampai ke 
level palsu. Perawi yang dikritik di sini ialah Layth 
bin Abī Sulaym dan YaHya bin Talhah. Selain al- 
Albani belum ada ulama yang menilai palsu, 
kecuali All bin al-Junayd. 


hlm. 145: Muhammad bin Salamah al-Oudā'ī, Musnad al- 
Shihab, Mu'assasah al-Risalah, Bayrut, 1986, jil. 1, hlm. 305- 
306, h.n. 508-509. 

328 al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 2, hlm. 258; 
al-Suyūtī, al-Jami' al-Saghir, jil. 2, hlm. 556; al-Suyūtī, al- 
Durar al-Muntathirah, hlm. 393; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, 
jil. 6, hlm. 221: al-'Iragi, al-Mughng, jil. 1, hlm. 201. 

329 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da'ifah, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1985, jil. 1, 
hlm. 14-17; Ibn Kathir, Tafsir, jil. 3, hlm. 415. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Layth bin Abi Sulaym adalah perawi yang 
daīf. Namun ia bukan pendusta, sehingga 
Hadis yang diriwayatkannya boleh dikategorikan 
sebagai Hadis palsu. Begitu juga Yahya bin Talhah. 
Layth telah di-da'f -kan oleh Ibn Ma'īn, Ahmad, 
al-Nasa'1, dan Ibn Hibban. Akan tetapi, Ibn Ma'īn 
sendiri mengatakan Hadisnya boleh ditulis. 
Ahmad mengatakan: Hadisnya bertentangan, 
akan tetapi banyak orang meriwayatkannya. Ibn 
Hibban mengatakan bahwa ia pikun menjelang 
akhir hayatnya. al-Daragutni berkata: la seorang 
perawi Hadis, sedangkan yang diingkari dari 
beliau adalah penyatuan (periwayatan dari) “Ata”, 
Tawus dan Mujahid saja. 

Sedangkan Yahya bin Talhah, menurut al- 
Dhahabi, Hadisnya dapat diterima, dan telah di- 
thigah-kan. al-Tirmidhī meriwayatkan darinya. 
Menurut al-Nasāī, Hadisnya tidak bernilai. 
Menurut “Alt bin al-Junayd, ia adalah pendusta. 
Akan tetapi, pendapat al-Junayd jarang dijadikan 
rujukan, bahkan al-Dhahabi mengutipnya dengan 
kata-kata: pendapat Ibn al-Junayd adalah yang 
paling jelek. 1 

Sedangkan kata-kata Ibn Kathir bahwa 
yang lebih benar dari semua riwayat adalah 
riwayat yang mawgūfāt, bukan berarti riwayat 
yang marfu' itu mawdu' (palsu). Hal ini sama 
seperti yang sudah dijelaskan pada Hadis ke 
98: al-Daragutni menilai Hadis itu bahwa yang 
lebih benar adalah yang mawgūf. Lalu Ibn Hajar 
berkata bahwa perkataan al-Daragutni ini tidak 
berarti bahwa yang marfu' itu mawģdū'??? 

Matan Hadis ini, secara tekstual memang 
bertentangandengannas-nassahih dan akal, akan 
tetapi ia masih boleh ditakwilkan sebagaimana 
kita mentakwilkan firman Allāh (os Rs Mad! ul 


330 Lihat biografi Layth bin Abī Sulaym dalam Ibn 
'Adiy, al-Kamil, jil. 6, hlm 2105-2108: al-Dhahabi, Mizan al- 
I'itidāl, jil. 3, hlm. 320-323. 

331 al-Dhahabi, Mizan al-I'itidāl, jil. 4, hlm. 387. 

332 Lihat pembahasan sebelumnya. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


lg slimā! PB yang bermaksud: Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari perbuatan yang keji 
dan mungkar. Kalau secara lahiriah saja, orang 
yang telah mendirikan shalat tidak akan berbuat 
kemungkaran. Akan tetapi nyatanya banyakumat 
Islam yang telah mendirikan shalat masih tetap 
mengerjakan kemungkaran. Jadi, ayat ini harus 
ditakwilkan, bukan difahami secara tekstualnya 
saja, begitu pula dengan Hadis ini. 


Hadis 121 / 

A dg ade A Io ah ge MJ 
Ig SSS AA baba 
Ao sl Ig ls AN egile a ANI 
Jus a egila Jaa Isa US OL 
SAL sl, dt tt) Oza 
Os IA zils Ken Jl AN D gan 
UR pērt pats ga 
Lo te i ee kang AE AN 
[Asan 3 kang le ANI Io gl 
sāga lo My Kal aaa Jl Loe 
KN IA ag La 
obeng ga KU sl EN s 
Salad oia aa, ON Ol dual, 
mn lil, an les al paš US 
da al el SL še 


333 al-Our'an, al-Ankabut 29: 45. 
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sakae Jb dl lido gs ya iJbs he 


“Tatkala Nabi dimi'rajkan pada malam mi'raj 
ke langit, pada langit pertama beliau melihat 
para malaikat yang berzikir kepada Allah sejak 
mereka diciptakan tanpa mengangkat kepala 
mereka. Pada langit kedua, beliau melihat para 
malaikat yang ruku' pada Allah sejak mereka 
diciptakan tanpa mengangkat kepala mereka. 
Pada langit ketiga, beliau melihat para malaikat 
yang bersujud kepada Allah tanpa mengangkat 
kepala mereka. Ketika Nabi kita, Muhammad, 
menyampaikan salam pada mereka, barulah 
mereka mengangkat kepala mereka dan 
menjawab salam Nabi. Selanjutnya mereka 
bersujud lagi sampai hari Kiamat. Karenanya, 
sujud menjadi dua kali. Pada langit keempat, 
beliau melihat para malaikat yang bertashahhud. 
Pada langit yang kelima, beliau melihat para 
malaikat yang bertasbih. Pada langit yang 
keenam, beliau melihat para malaikat yang 
bertakbir dan bertahlil. Dan pada langit yang 
ketujuh, beliau melihat para malaikat yang 
membaca salam sejak mereka diciptakan Allah. 
Maka, sukalah hati Nabi dan ingin agar beliau 
dan umatnya mempunyai ibadah-ibadah seperti 
ini seluruhnya. Maka Allah mengetahui keinginan 
dan kerinduan beliau. Lalu Dia kumpulkan ibadah 
malaikat di langit ketujuh itu, dan dengan ibadah 
itu Dia memuliakan Nabi-Nya seraya berfirman: 
“Siapa menunaikan shalat yang lima, maka ia 
akan memperoleh (pahala) ibadah para malaikat 
di tujuh langit.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Rawdat al- 
“Ulama'. 


334 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 35. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
———— —— AAN 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab 
yang menyebutkan Hadis-hadis mengenai Isra’ 
dan Mi'raj seperti Dala'il al-Nubuwwah dan lain- 
lain. al-Baihagi mengisyaratkan bahwa banyak 
sekali Hadis yang palsu mengenai Isra' dan Mi'raj. 
Namun Hadis ini tidak ditemukan dalam semua 
Hadis-hadis yang ia sebutkan. Ini menunjukkan 
bahwa Hadis ini termasuk Hadis palsu yang 
hanya ia sebutkan sebagiannya saja.” 


Hadis 122 I 
caya Tag M lia Mali 
MLN Kol, A app K 
3 Say IN Jass deal eag 
ka) S) sha SD a 
Bar dala an las Ia al 
Ady degts duka ap, Je 
os Remy DN ag AN Ag ag Is 
Je dam oll 3 Jas od ga 
Aeon lies bell 


“Shalat itu keridaan Tuhan, sunnah para 
Nabi, kecintaan para malaikat, cahaya makrifat, 
dasar keimanan, kewajiban-kewajiban doa, 
diterimanya amal-amal, berkah pada amal 
dan usaha, senjata terhadap musuh, kebencian 
setan, pemberi shafaat antara yang shalat dan 
malaikat maut, pelita dalam kuburnya sampai 
hari Kiamat, naungan di atas kepalanya pada 
hari Kiamat, mahkota di atas kepalanya, pakaian 


335 Lihat Ahmad bin Husayn bin “Alt al-Bayhagi, 
Dalā'il al-Nubuwwah wa Ma'rifah Ahwāl Sahib al-Shari'ah, 
jil. 2, hlm. 354-3405. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


penutup tubuhnya, tabir penghalang antara 
dirinya dan neraka, pembela di hadapan Tuhan, 
sesuatu yang berat pada timbangan, pengantar 
di atas sirāt dan kunci memasuki surga.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Samargandī 
dalam Tanbīh al-Ghāfilīn dengan sanad seperti 
berikut: 


el Op AAS ikon gl je eta 
sā gua bsa gas as] 
AS grām Ge JH le oy 
Baa JE tal JE UE y iar Es 

PO legi ya 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad di atas terdapat Abū 'Amru 
Ahmad bin Khalid al-Harrani. la menurut al- 
Dāragutnī perawi yang tidak kuat.”” Begitu 
juga pendengaran Ja'far bin Muhammad dari 
bapaknya dari kakeknya. Menurut Ibn Hajar 
seperti yang dikutip oleh al-Suyuti, kebanyakan 
ulama berpendapat bahwa sanad ini terputus. 
Di samping itu, beberapa perawi di atas belum 
Penulis temukan kredibilitasnya. Jika mereka 
tidak bermasalah, maka Hadis ini tetap da īf. 
Tetapi jika terdapat seorang pendusta, maka 
Hadis ini akan jatuh menjadi palsu. 


Hadis 123 / 


336 al-Samargandi, Tanbih al-Ghāfilīn, hlm. 275, h.n. 


377. 
337 al-Dhahabi, Mizan al-/ tidal, jil. 1, hlm. 95: al- 
Suyūtī, al-La'ālī, jil. 1, hlm. 229. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


LAI Sa ya ei PA, 
as NI Ade kela Je 
arā gi Als gely ais al d) 
36 gh Sel, ra Ab Jodi ge 


AN ne Aa sana gle el, 


“Apabila tiba Hari Kiamat, maka keluarlah 
makhluk dari neraka Jahannam bernama 
Khuraysh dari anak keturunan kalajengking. 
Panjangnya antara langit dan bumi. Sedang 
lebarnya dari timur ke barat. Maka bertanyalah 
Jibril: “Wahai Khuraysh, ke manakah kamu pergi 
dan siapakah yang kamu cari?” la menjawab: 
“Lima orang. Pertama, orang yang meninggalkan 
shalat. Kedua, orang yang enggan berzakat. 
Ketiga, orang yang durhaka kepada ibu dan 
bapak. Keempat, peminum khamr. Dan kelima, 
orang yang berbicara dalam masjid dengan 
pembicaraan duniawi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawi- 
nya. Hadis ini disebutkan oleh “Abd al-Rahim al- 
Qadi dalam Dagā'ig al-Akhbar sebagai riwayat 
Abu Hurayrah dan al-Sabzawari dalam Jami' 
al-Akhbar. Keduanya tanpa sanad dengan lafaz 
sedikit berbeda, yaitu lafaz Ll JT sebagai ganti 
dari ll öle. al-Khūbawī mengutipnya dari 
kitab Zubdah al-Wā izīn.*** 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab 
mu'tabar mengenai perkara-perkara akhirat dan 
telah dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar. Jadi 


338 “Abd al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbar, hlm. 
70: al-Sabzawārī, Jami” al-Akhbar, hlm. 425, h.n. 1185: al- 
Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 95. 
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Hadis ini dinilai palsu, karena termasuk dalam 
kaedah Hadis yang tidak dikenali sumbernya. 


Bab 9 


Kelebihan Tauhid 
Hadis dari no 124 sampai no 134 


Hadis 124 / 

O] N Jai Kala aga yag D 

Gs gn bly Tags gae lia gao 
atl gas ds aga 


“Orang yang membaca ayat ini akan di- 
datangkan pada Hari Kiamat. Lalu Allāh ber- 
firman: “Sesungguhnya hamba-Ku ini mem- 
punyai sesuatu janji di sisi-Ku, sedang Allāh yang 
paling patut menunaikan janji. Masukanlah 
hamba-Ku ke dalam surga.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī 
dalam al-Kabīr, al-Wāhidī dalam al-Wasit, Ibn 
‘Adiy dan al-Khatīb dalam al-Tarikh. Semuanya 
dari Ibn Mas'ud melalui “Umar bin al-Mukhtar al- 
Basri. Hadis ini juga disebutkan oleh al-Qurtubi 
dalam al-Tafsir dan al-Tidhkar, al-Baydawi, al- 
Baghawi, Ibn Kathir dan al-Suyuti dalam kitab- 
kitab tafsir mereka. Akan tetapi al-Qurtubi dalam 
al-Tafsir, Ibn Kathir dan al-Suyuti menyebutkan- 
nya lengkap dengan sanad-nya.?*? 


339 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 10, hlm. 199, 
h.n. 10452; "Alī bin Ahmad al-Wahidi, al-Wasit fi Tafsir al- 
Our'an, Tahgig “Adil AHmad, 'Alī Muhammad Mu'awwad, 
Dr. Ahmad Muhammad Mirah, Dr. Ahmad “Abd al-Ghani dan 
Dr. Abd al-Rahman, Uways, Maktabah Dar al-Baz, Makkah, 
1994, jil. 1, hlm. 421; Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 5, hlm. 1693- 
1694; al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 7, hlm. 193: al-Qurtubi, 
Tafsir, jil. 4, hlm. 42; Abu “Abd Allah bin Muhammad bin 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat “Umar bin 
al-Mukhtār. la menurut Ibn 'Adiy meriwayatkan 
Hadis-hadis yang batil. al-Dhahabī mengatakan 
bahwa ia dituduh pendusta. al-Halabī juga meng- 
kategorikannya sebagai perawi yang dituduh 
pendusta.*? 

Sanad Hadis ini dinilai da īfoleh al-Haythamī 
dan al-Munāwī. Namun menurut Penulis, Hadis 
ini bukan setingkat daif, akan tetapi palsu 
sebagai buatan “Umar al-Mukhtar sebagaimana 
diisyaratkan oleh al-Dhahabi.'# 


Hadis 125 I 
JANG Je Jedah ha gel 
HAN Jam k idhaa IWAN He 
pils gag iai a de Je 
Gya deal tl aa Jes «bl radio 
kana; kasah ja ah, Naga 
kehe Jus AAN jika Gb l 
A, al! di 


Jibril, Israfil, Izra'il dan Mīkā īl telah datang 
kepadaku. Maka berkatalah Jibril: “Ya Rasūlallāh, 


Ahmad al-Ourtubī, al-Tidhkar fī Afdal al-Adhkar, Tahgig 
Fawwaz Ahmad Zumarī, Dar al-Kitab al-'Arabī, Bayrūt, 1988, 
hlm. 235; Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jil. 2, hlm. 19: 
al-Baghawi, Tafsir, jil. 1, hlm. 330. 

340 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 5, hlm. 1693; al-Dhahabī, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 223, 330 dan 331: al-Halabi, 
Kashf al-Hathith, hlm. 199. 

341 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 6, hlm. 326; 
Abd al-Ra'ūf bin Taj al-'Arifin al-Munawi, al-Fath al-Samāwī 
Bitakhrij Ahadith al-Baydawi, Tahgig Ahmad Mujtaba al- 
Salafi, Dar al-'Ismah, al- Riyad, 1988, jil. 1, hlm. 347, h.n. 
237; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 330-331. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


siapa bershalawat kepadamu sepuluh kali, maka 
aku menuntun tangannya dan urusannya di atas 
sirat.” Sedang Mīkā'īl berkata: "Aku memberinya 
minum dari telagamu.” Dan Israfil berkata: “Aku 
bersujud kepada Allah, tidak aku angkat kepalaku 
sehingga Allah mengampuninya.” Dan Izra'il 
berkata: “Aku mencabut ruhnya, sebagaimana 
aku mencabut ruh para Nabi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Tafsir al- 
Lubāb.5? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu karena beberapa 
sebab. Pertama, Hadis ini tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang mu'tabar, termasuk 
dalam beberapa kitab khas mengenai kelebihan 
bershalawat pada Nabi Saw. Kedua, kandungan 
maknanya salah, yaitu mengenai arwahnya 
akan dicabut sebagaimana dicabutnya arwah 
para nabi. Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari, Wishah menjelaskan sakit yang 
dirasakan Nabi Saw. ketika ruhnya dicabut jauh 
lebih dahsyat dibanding arwah manusia biasa. 
Jadi, bagaimana mungkin pahala itu berupa 
balasan yang lebih sukar dan lebih buruk. Karena 
itu, Hadis ini dapat dinilai palsu. 


Hadis 126 / 

ML es ya JJ Jle dp Jp 
Seo boh GS AN 
Ina AN as pag No S] jas V ip ša 


342 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 37. 

343 Lihat al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Maghāzī, Bāb 
Marad al-Nabī Saw. wa Wafātih, h.n.4175. 

344 al-Our'an, Alī Imran 3: 19. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


APC A Ae aa) AN) ag 
LAMEN AN sie V ol] 


Firman Allāh: "Sesungguhnya agama di 
sisi Allāh hanyalah Islam...” diturunkan ketika 
orang-orang musyrik membanggakan agama 
mereka masing-masing dan setiap golongan 
mengatakan, tidak ada agama selain agama 
kami. Agama kamilah agama Allah sejak Allah 
membangkitkan Adam. Maka, Allah mendusta- 
kan mereka dengan firman-Nya: “Sesungguhnya 
agama di sisi Allah hanyalah Islam.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang merupakan sebab turunnya 
ayat ini disebutkan oleh Ibn al-Jawzi dalam kitab 
Tafsir-nya tanpa sanad. la hanya mengatakan 
sebagai berikut: 


as dot cal Ud a ll gl JE 


Jual INN AI ane ya Ol [is] xl 


5 AN aja J Aal pan) ya 
Hukum Hadis: 
Hadis ini belum dapat dinilai, karena selain 
Ibn al-Jawzī, belum dapat ditemukan ulama Hadis 
maupun ulama tafsir yang menyebutkannya. 
Sedangkan Ibn al-Jawzī sendiri hanya menye- 
butkannya dengan lafaz seperti di atas. Namun 
seperti yang akan dirumuskan pada bab kesim- 
pulan nanti, karena Ibn al-Jawzi merupakan se- 
orang ulama Hadis, maka Hadis yang disebutkan 
tanpa isyarat apa pun minimalnya masih dapat 
dinilai da 7f, dengan tidak menutup kemungkinan 
ia akan lebih dari itu. 


345 “Abd Rahman bin Alī Ibn al-Jawzī, Zad al-Masir fī 
‘Ilm al-Tafsir, Maktabah al-Islam, Bayrūt, 1984, jil. 1, hlm. 
363. 
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Hadis 127 I 

aiy [nadhah e a In Ud 
APSR YAN al al agal ANI 
Al da d [AWI ba l Ia, 
Hal tg k gB gah ge ee 
Jw al Ja olas oglan aa Je 
DENG ae ola Den 3555 
PI ta Kh, d pai VI gK 
rem A gaily opan SI, 
Agt RN) adm 13 PES abal dk 
La Ll plg SEOUL sa YA Yah ani 
dala Bo AS Saad sa NAN la, 
sapal AMAN Val agal ola Lal 


SI 


“Ketika lillahi rabbil 
alamin, ayat al-Kursi, Shahidallahu annahu Ia 


turun: al-Hamdu 
ilāha illa huwa, gulillahumma malik al-mulki, 
sampai dengan firman-Nya: Bighayri Hisab, 
maka ayat-ayat itu bergantungan pada “Arash, 
dan berkata: “Ya Tuhanku, apakah Engkau 
menurunkan kami kepada suatu kaum yang 
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap- 
Mu? Maka Allah menjawab: “Demi keperkasaan- 
Ku dan keagungan-ku, tidak seorang hamba pun 
yang membaca tiap-tiap sehabis shalat fardu, 
kecuali Aku ampuni ia, dan Aku tempatkan ia ke 
dalam surga Firdaus, dan Aku memandangnya 
setiap hari tujuh puluh kali, dan Aku tunaikan 


346 al-Our'an, al-Fatihah. 1: 1. 
347 al-Qur'an, al-Baqarah 2: 255. 
348 al-Our'an, Ali Imran 3: 18. 
349 al-Our'an, Ali Imran 3: 26. 
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tujuh puluh hajatnya. Yang paling ringan di 
antaranya adalah ampunan. 
membaca ayat ini: Shahidallahu annahu la ilaha 


” 


Dan Nabi pun 


illa huwa wal malā'ikatu wa 'ulul “ilmi ga'iman 
bil qisti lā ilaha illa huwal 'azizul hakim. Lalu 
beliau bersabda: “Dan aku tergolong orang yang 
menyaksikan hal itu.” Sedang menurut lafaz al- 
Tabrani: “Dan aku bersaksi bahwa Engkau, tiada 
Tuhan melainkan Engkau, Yang Maha Perkasa 
Lagi Maha Bijaksana.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sinnī dalam 
Amal al-Yawm dan Ibn Hibban dalam al-Majruhin 
keduanya melalui al-Harith bin ‘Umayr dari 
Abu Ja'far bin MuHammad dari bapaknya dari 
kakeknya dari “Ali bin Abu Talib. al-Suyuti meng- 
isyaratkan bahwa al-Daylami meriwayatkannya 
pula dari Abu Ayyub dengan sedikit perbedaan 
lafaz.* 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Ada kontroversi ulama dalam menilai Hadis 
ini. Ibn Hibban dan Ibn al-Jawzi menilainya palsu 
dengan alasan bahwa dalam sanad Hadis ter- 
dapat al-Harith bin Umayr. Menurut Ibn Hibban, 
ia meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari perawi- 
perawi thigah. Menurut al-Hakim, al-Harith 
meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari Humayd dan 
Ja'far al-Sadig. Alasan kedua adalah seperti yang 
disampaikan oleh Ibn Hajar mengapa Ibn al-Jawzi 
menilai palsu, karena adanya pahala yang terlalu 
besar yang dijanjikan dalam Hadis ini. Ibn al- 
Jawzi berkata bahwa Hadis ini telah diketahuinya 
sejak kecil dan hatinya tertarik dengan Hadis ini. 
Tetapi, setelah ia mengetahui bahwa Hadis ini 
palsu, ia langsung meninggalkannya. 


350 Ahmad bin Muhammad bin Ishag al-Daynuri Abu 
Bakar bin Sinni, Amal al-Yawm wa al-Laylah, Dar al-Tiba'ah 
al-Muhammadiyyah, al-Oāhirah, 1969, hlm. 56: Ibn Hibban, 
al-Majrūķīn, jil. 1, hlm. 223; al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 1, hlm. 
228-230. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Pendapat tersebut ditolak oleh al-'Iragi, 
kemudian diikuti oleh Ibn Hajar dan al-Suyuti. 
Alasan mereka, al-Harith di atas adalah thigah. 
la di-thigah-kan oleh Hammad bin Zayd, Abu 
Zur'ah, Abū Hatim, Ibn Malin dan al-Nasa'i, 
dan al-Bukhārī meriwayatkan Hadisnya sebagai 
shāhid. Namun untuk menilainya sebagai Hadis 
sahih juga bermasalah. Menurut Ibn Hajar, 
dalam sanad ini ada yang terputus namun tidak 
nampak, yaitu damir (4) pada bapak dan kakek 
Abu Ja'far di atas boleh ditafsirkan al-Bakir dari 
al-Husayn atau Zayn al Abidin dari All. Akan 
tetapi, pendengaran (£kw) al-Bakir dari al- 
Husayn atau Zayn al “Abidin dari 'Alī bermasalah. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa keduanya 
tidak mendengar dari bapaknya. 

al-Suyūtī, selain mengutip pendapat al-'Iragi 
dan Ibn Hajar di atas, juga menguatkan Hadis 
ini dengan riwayat al-Daylami dari Abu Ayyub 
dengan sanad sebagai berikut: 


basse dll bla. Joel yana al Ula 
PSA ss HA Je lil al 
graši Je g Sus Lian gh 
La pus pūrs pas bell 
itis ta ēd 
reg Aa Sr Usa ga 
NE GE Ja 5 MS GS mr ml 
laga cel gl ee aa 


Namun, shāhid yang dikemukakan al-Suyūtī 
ini dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin 
Abd Rahman, ia dituduh oleh Ibn 'Adiy dan 


351 Ibn Hibban, al-Majruhm, jil. 1, hlm. 223: Ibn 
al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 1, hlm. 244-245; al-Suyūtī, al- 
La'ālī, jil. 1, hlm. 228-230: Lihat biografi al-Harith dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 440. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Khatīb sebagai pendusta, maka riwayat ini 
sama sekali tidak dapat menguatkan Hadis asal. 
Karena itu, Hadis ini tetap daf, karena sanad 
Hadis yang asal da īf disebabkan adanya sanad 
yang terputus. al-Qurtubi menyebutkan Hadis ini 
dalam al-Tidhkar tanpa memberikan komentar.” 


Hadis 128 I 
Jeo la ol MY AY of g ya 


“Siapa bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allāh, dan bahwa Muhammad itu utusan Allāh, 


” 


maka Allah mengharamkan neraka atas dirinya. 


Takhrij Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan 
Muslim dari “Ubbadah bin al-Samit.? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 129 7 

JS AN) A Y Gagal adl JB a 
PA b Ja dana em le 
el, DS Dha oleta 4 
ls eu sija āsi 
Ia vāli SA pl La 
5535 gps aa gs 
sja Sal gal ak a Jaka a 


352 al-Qurtubi, al-Tidhkar, hlm. 235-236: Lihat 
biografi Muhammad bin “Abd Rahman dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 621. 

353 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-1lm, Bāb Man Khassa 
bi al-'Ilm, h.n. 128,129: Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bab 
al-Dalil “ala man Mata ala al-Tawhīd Dakhala al-Jannah, 
h.n. 29. 
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Jaka Gb SAY "Jis asalae ah) 
Sad mena ea al ali 
Re ag Il Kel Os 


“Apabila seorang hamba yang mukmin 
mengatakan, "lā ilāha illa Allah, Muhammad 
Rasulullah,” maka keluarlah malaikat dari mulut- 
nya, seperti seekor burung hijau yang memiliki 
sepasang sayap putih bertatahkan mutiara dan 
permata. Salah satu di antaranya berada di timur. 
Sedang yang lain di barat. Apabila kedua sayap 
itu ia tebarkan, maka keduanya melampaui timur 
dan barat. Lalu terbanglah malaikat itu ke langit, 
hingga sampailah ia ke Arash. “Diamlah kamu, 
demi keperkasaan dan keagungan Allah!” Jawab 
malaikat itu: “Aku takkan diam, sehingga Allah 
mengampuni orang yang mengucapkan kata-kata 
tadi.” Maka Allahpun memberinya tujuh puluh ribu 
lidah yang memohonkan ampunan bagi pembaca 
kata-kata tadi sampai Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz ini belum dapat di- 
temukan perawinya. Hadis ini disebutkan al- 
Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin tanpa 
menyebutkan sanad. Hadis semisal ini sering 
disebut dalam kitab-kitab Hadis palsu, sebagai 
contoh Hadis palsu yang dibuat tukang cerita.*** 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Para ulama Hadis menilai Hadis seperti 
ini palsu, karena terdapat hal-hal yang tidak 
mungkin dikatakan oleh Rasulullah Saw. 


354 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 417, h.n. 
369; lihat Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 1, hlm. 46: Ibn al- 
Oayyim, al-Manar al-Munīf, hlm. 50-51; Ibn Tahir, Tadhkirah 
al-Mawdi Gt, hlm. 54; "Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfu ah, 
hlm. 424: “Umar Hasan Fallātah, al-Wad' fī al-Hadith, Dar 
al-Ghazali, Dimashg, 1981, jil. 1, hlm. 277. 

355 Ibn al-Qayyim, al-Manar al-Munif, hlm. 50-51; 
Ibn Tahir, Tadhkirah al-Mawdū'āt, hlm. 54; “Ali al-Oari, al- 
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Hadis 130 / 

DA iya ga ul sesali AS U 
ya Naas bes ai KN Jana 
Kodi AA Bb dy pal 
DA S dy Mi or Ok oh 
val a S a ya ge 
Plan pad a Dya S 3s 
AS y ai) ya gl ay Saad ya 
e pa F es ol o pra 
url rā S ass o 
dd be 4 


lis ZU Ju gal il all ljal 


Bob al LĪ, LM ati SIH 
s ul, and as 


“Ketika aku dimi'rajkan ke langit, aku 
melihat sebuah kota dari cahaya yang besarnya 
seribu kali lipat dari dunia, tergantung dari 
Arash dengan rantai-rantai cahaya. Kota itu 
mempunyai seratus ribu pintu sendiri-sendiri. 
Setiap pintunya terdapat taman yang dihampari 
rahmat Allah. Setiap taman terdapat istana dari 
cahaya. Setiap ruangan terdapat rumah dari 
cahaya. Di atas tiap-tiap rumah terdapat kamar 
dari cahaya. Setiap kamar terdapat empat 
ratus pintu: masing-masing pintu mempunyai 
dua daun pintu, sebuah dari emas dan sebuah 
lagi dari perak. Dan di depan tiap-tiap pintu 
terdapat singgasana dari cahaya. Di atas tiap- 


Asrar al-Marfu'ah, hlm. 424; Fallatah, al-Wad' fī al-Hadith, 
jil. 1, hlm. 277. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tiap singgasana terdapat kasur dari cahaya. 
Di atas tiap-tiap kasur ada seorang bidadari, 
yang sekiranya seorang bidadari menampakkan 
jari manisnya ke dunia ini, niscaya cahaya jari 
manisnya itu mengalahkan matahari dan bulan. 
Maka aku berkata, “Ya Tuhanku, apakah ini untuk 
seorang Nabi, ataukah untuk seorang siddig?” 
Jawab Allah: “Ini untuk orang-orang yang 
berzikir di malam hari dan pada penghujung- 
penghujung siang. Dan sesungguhnya mereka 
masih memperoleh tambahan lagi di sisi-Ku, 
sedang Aku Maha Luas.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Secara tekstual, al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab Tanbīh al-Ghāfilīn.*** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dikutip dari kitab Tanbih al-Ghāfilīn. 
Namun Penulis tidak menemukannya dalam 
kitab yang disebutkan. Dilihat dari matan dan 
maknanya, Hadis ini dapat dinilai palsu, karena 
terdapat hal-hal yang oleh ulama Hadis dikenal 
dengan istilah: Hal yang tidak akan pernah 
dikatakan oleh Rasulullah Saw. 


Hadis 1317 

enteng 
0 lial as baka MJ ads 
kan Jp chal TA NAN lasi 
Ang bl ls ANI Jai JAN ekas S 
ya ADE dā NG g gb 
II, Zilā a amah o al Sa 
Seb A a 


356 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 38. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


of a AN) La ita CNES IVA 
speli pa Jj AMI NI AN Jai 


"Bahwasanya pada suatu hari, beliau duduk 
bersedih hati. Maka datanglah Jibrīl kepadanya, 
lalu berkata: "Ya Muhammad, kenapa sedih 
seperti ini? Allāh telah memberikan kepada 
umatmu lima perkara yang tidak Dia berikan 
kepada seorang pun sebelum kamu. Pertama, 
Allāh berfirman: "Aku menuruti persangkaan 
hamba-Ku terhadap-Ku.” Sedang Allah itu tidak 
menyalahi persangkaan hamba-Nya. Kedua, 
siapa yang Allah tutupi aibnya di dunia, maka 
takkan Dia bukakan aibnya pada hari Kiamat. 
Ketiga, Allah tidak menutup kepada umatmu 
pintu taubat selagi ia belum tercekik-cekik. 
Keempat, siapa melakukan kesalahan sepenuh 
bumi, maka Allāh mengampuninya setelah 
ia membaca: lā ilaha illa Allah Muhammad 
Rasulullah. Dan kelima, Allah mengangkat azab 
dari orang-orang mati, karena doa orang-orang 
hidup.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari Zahrah al-Riyad.3” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu dengan beberapa 
sebab. Pertama, Hadis ini tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar, termasuk dalam 
kitab khusus yang membicarakan mengenai 
kelebihan yang diberikan Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw., yaitu al-Khasa'is al-Kubra 
karangan al-Suyuti. Kedua, Hadis ini dikutip dari 
kitab yang tidak mu'tabar. Karena itu, Hadis ini 
dapat dinilai palsu. 


357 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 38. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Hadis 132 I 

beb kasa EEI R S 

AN) AN al AN Agil AN eka ol 

SAN adi, leb Jal Jl, SI, 
Jama lagi E] SL jaja ya 


“Dulu, di sekitar Ka'bah ada 360 patung. 
Maka tatkala turun ayat yang mulia ini: 
Shahidallahu annahu Ia ilaha illa huwa wal 
malā'ikatu wa 'ulul ilmi ga'iman bil qisti lā ilaha 
illa huwal “azizul hakim, patung-patung itu pun 
tersungkur sujud.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh “Abd bin Humayd 
dan Ibn Mundhir dari Sa'id bin Jubayr seperti 
yang diisyaratkan oleh al-Suyūtī. al-Qurtubi juga 
menyebutkan Hadis ini dalam Tafsir-nya tanpa 
menyebutkan sanad.5? 


Hukum Hadis: 

Hadis ini belum dapat dinilai, karena 
Penulis belum menemukan sanad-nya, sedang- 
kan al-Ourtubi dan al-Suyūtī tidak memberikan 
komentar sedikit pun terhadap kekuatan Hadis 
ini. Seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini dapat dinilai 
sekurang-kurangnya da if, dengan tidak menutup 


kemungkinan ia lebih dari itu. 


Hadis 133 / 

cl NG, è J6 us cl De Ju 
M bb Nu sā, us sl ju vēl 
lāse H bal Lae Ob cot ge 


358 al-Qur'an, “Ali Imran 3: 18. 
359 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 2, hlm. 22. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii ni 


aa da je basi NG NG Ju 
si al Aga) BNI aka ad JG al LS 
Pa NI Aj N 


“Dua orang pendeta laki-laki berkata: 
“Apakah engkau Muhammad?” Jawab Nabi, 
“Ya.” “Apakah engkau Ahmad?” tanya keduanya. 
Nabi menjawab: “Aku Muhammad dan Ahmad.” 
Mereka berkata: “Sesungguhnya kami hendak 
bertanya kepadamu tentang sesuatu. Jika engkau 
beritahukan kepada kami, maka kami akan 
beriman kepadamu dan membenarkan engkau.” 
“Bertanyalah!” kata Nabi. Kedua pendeta itu 
berkata: “Beritahukanlah kepada kami tentang 
shahadat terbesar dalam kitab Allah!” Maka 
Allah menurunkan ayat ini; “Shahida Alla annah 
lā ilaha illa Huwa.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang merupakan sebab turunnya ayat 
ini disebutkan oleh al-Wāhidī yang mengutip dari 
al-Kalbī.*** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Kalbī, nama sebenarnya adalah Muhammad 
bin al-Sā'ib, telah dituduh pendusta oleh ke- 
banyakan ulama Hadis, bahkan Ahmad ketika 
ditanya kebolehan mengambil tafsir dari al-Kalbī, 
beliau menjawab tidak. al-Dhahabī mengata- 
kan bahwa tidak boleh menyebutkan nama- 
nya dalam kitab, apalagi berhujah dengannya. 
Karena itulah, al-Suyūtī tidak menyebutkan 
Hadis ini dalam tafsirnya dan dalam Mukhtasar 
Asbab al-Nuzūl karangan al-Wahidi. Namun yang 
aneh adalah, Hadis ini disebutkan oleh Ibn al- 
Jawzi dalam tafsirnya Zad al-Masir. Akan tetapi 


360 al-Our'an, Ali Imran 3: 18. 
361 “Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, 
Dar al-Kitab al-Jadid, al-Oahirah, 1969, hlm. 86. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ia mengisyaratkan bahwa Hadis ini merupakan 
perkataan al-Kalb1.?62 


Hadis 134 / 

yan gr ll Apa IN af 
sl zb laa, DN a us, 
apah aa Jas Dha) 
LAM Jaia Kan bl ba Jai aall 
EU Alma ped me Jl 
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TARY 


“Pada hari Kiamat amal-amal akan datang 
membela pelakunya dan memberi shafaat. 
Shalat datang, lalu berkata: “Ya Tuhanku, akulah 
shalat.” Maka Allāh berfirman: “Sesungguhnya 
engkau baik-baik saja.” Lalu datang sedekah 
seraya berkata: “Ya Tuhanku, akulah sedekah.” 
Maka Allāh berfirman: “Sesungguhnya engkau 
pun baik-baik saja.” Lalu datanglah puasa seraya 
berkata: “Ya Tuhanku, akulah puasa.” Maka 
Allāh berfirman: “Kalian datang baik-baik saja.” 
Selanjutnya datanglah Islam, lalu berkatalah 
Islam itu: “Dan Engkau Yang Maha Sejahtera.” 
Maka Allāh pun berfirman: “Engkau datang 
dalam keadaan baik-baik. Denganmu Aku meng- 
ambil dan denganmu Aku memberi.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abū Ya'lā dari Abū Hurayrah melalui “Ubbad 


362 Ibn al-Jawzī, Zād al-Masir, jil. 1, hlm. 362; lihat 
biografi al-Kalbī dalam al-Dhahabi, Mizan al-/'tidāl, jil. 3, 
hlm. 557-559. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bin Rāshid. al-Haythamī mengisyaratkan bahwa 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat.*** 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Haythami mengatakan bahwa pada sanad 
Ahmad terdapat 'Ubbād bin Rashid, yang dinilai 
thigah oleh Abu Hatim. Akan tetapi beberapa 
ulama lainnya menilai daif. Selain “Ubbad, 
perawi dalam sanad Ahmad adalah perawi- 
perawi sahīh.*** 

Setelah melihat biografi “Ubbad, ternyata 
beliau termasuk perawi yang Hadisnya diriwa- 
yatkan oleh al-Bukhārī, dengan digabungkan 
bersama perawi lain. Selain itu, diriwayatkan 
juga oleh Abu Dawud, al-Nasā'ī dan Ibn Majah, 
meskipun al-Bukhari sendiri memasukkan nama 
"Ubbād dalam kitab al-Du'afa'. Ahmad menyata- 
kan bahwa ia thigah dan salih. al-Dhahabi ber- 
pendapat ia sadug. Sedangkan Ibn Hajar berkata 
bahwa ia sadug, akan tetapi mempunyai bebe- 
rapa kesalahan. Karena itulah, Penulis menilai 
Hadis ini dengan hasan?” 


Bab 10 
Keutamaan Bertaubat 


Hadis dari no 135 sampai no 151 


Hadis 135 C 


on aga! Gale Olly i ya mel b 


DA 


363 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 362: Abu Ya'la, 
Musnad, jil. 11, hlm. 104-105, h.n. 6231; al-Haythami, 
Majma' al-Zaw@'id, jil. 10, hlm. 345. 

364 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 345. 

365 MuHammad bin IsmATI al-Bukhari, a/-Du'afā”, 
Dar Alam al-Kutub, Bayrūt, 1984, hlm. 152; Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 290; al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 
365. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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“Tidaklah meneruskan dosa orang yang me- 
mohon ampun, sekalipun ia mengulangi dosanya 
tujuh puluh kali dalam sehari.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan al-Tirmidhī, Ibn Sinnī dan al-Bayhagi dalam 
Shu'abal-iman. Semuanya melalui “Uthman bin 
Wagid dari Abu Nusayrah dari pembantu (4x) 
Abu Bakar dari Abu Bakar. Lafaz al-Bayhagi: g) 
me» sebagai ganti dari „ei be. 386 


Hukum Hadis: Daīīf. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa isnad-nya 
tidak kuat (SL ostu! ml). al-'“Iragi, al-Suyūtī 
dan al-Munawi juga menilainya daf.” Sebabnya 
padasanad ini terdapat seorang perawi yang tidak 
dikenali, yaitu pembantu Abu Bakar. al-Munawi 
menambahkan bahwa “Uthman bin Wāgid juga 
di-da'f-kan oleh Abu Dawud. Akan tetapi alasan 
ini kurang tepat. “Uthman adalah thiqah menurut 
Ibn Ma'īn, dan pen-da'if-an Abu Dawud, seperti 
dijelaskan al-Dhahabī, hanya karena beliau 
meriwayatkan lafaz yang berlebihan dalam satu 
Hadis. Jadi bukan kepribadiannya yang da if. *** 


Hadis 136 I 

AN de 3 oda Lle a pēs 

ma peole IE Y) gde ahi Je 
AI ya bsa EH Us ol, 


366 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Du'ā, Bab fī al- 
Istighfar, h.n. 1514: al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Da'awat, 
Bab (tanpa judul, no. 107), h.n. 3559: Ibn Sinnī, Amal al- 
Yawm wa al-Laylah, him. 141: al-Bayhagi, Shu 'ab al-Iman, 
jil. 5, hlm. 409, h.n. 7099. 

367 al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 1, hlm 406; al-Suyūtī, al- 
Jāmi'al-Saghīr, jil. 2, hlm. 417; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 
5, hlm. 422-423. 

368 Lihat biografi Uthmān dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 59. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


“Tidaklah duduk suatu kaum di suatu majelis 
di mana mereka tidak mengucapkan shalawat 
atas Nabi, kecuali majelis itu menjadi penyesalan 
bagi mereka, sekalipun mereka masuk surga, 
dikarenakan pahala yang mereka lihat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasā'ī dalam 
Amal al-Yawm wa al-Laylah dari Jabir secara 
marfu” dan dari Abu Sa'īd al-Khudri secara 
mawgūf, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab secara 
marfu' dari Abu Sa'īd al-Khudri, Jabir dan Abu 
Hurayrah. al-Sakhawi mengisyaratkan bahwa 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Daynawari 
dalam al-Mujalasah, al-Tamimi dalam al-Targhib, 
Sa'īd bin Mansur dalam Musnad, Isma'il al-Oadi, 
Ibn Shahin dalam beberapa Ajza'-nya, dan Ibn 
Basykhuwal dari Abu Sa'id al-Khudri, dan al- 
Tirmidhī dalam a/-Du'ā' dari Abu Hurayrah.** 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Sakhawi.”? 


Hadis 137 / 

IP. Kao Velas Il) AN) oša ody 

Ls aa g AE al yl cab Nē do è 
“Ayat ini wa idhā fa'alū fahishah' turun 

mengenai seorang laki-laki penjual kurma. Ada 

seorang perempuan yang datang membeli kurma 

darinya. Maka oleh lelaki itu, ia dimasukkan 


ke dalam kedai lalu diciuminya. Kemudian ia 
menyesal atas perbuatannya.” 


369 Ahmad bin Shuʻayb al-Nasā'ī, Amal al-Yawm 
wa al-Laylah, TaHgig Dr, Fārūq Hammadah, Mu'assasah 
al-Risālah, Bayrūt, 1987, hlm. 136-314; al-Bayhagī, Shu'ab 
al-Īmān, jil. 2, hlm. 214-215, h.n. 1570-1571; al-Shakhawi, 
al-Oawl al-Badi', hlm. 221. 

370 al-Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 221. 

371 al-Our'an, Ali Imran 3: 135. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Wahidi dalam 
Asbab Nuzūl al-Qur'an dari Ibn “Abbas dari 
riwayat 'Ata' tanpa menyebutkan sanad. Ibn 
Hajar dalam al-Isabah menyebutkan sanad Hadis 
ini. la mengatakan bahwa Hadis ini disebutkan 
oleh Mugatil bin Sulayman dalam tafsirnya dari 
al-Dahhak dari Ibn “Abbas. “Abd al-Ghani juga 
meriwayatkan dalam tafsirnya dari Musa bin “Abd 
Rahman dari Ibn Jurayj dari “Ata' dari Ibn “Abbas.??2 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Sanad Hadis ini sangat da īf, baik sanad 
Mugatil maupun sanad “Abd al-Ghanī. Ibn Hajar 
mengatakan bahwa Mugatil adalah orang yang 
Hadisnya ditinggalkan, dan al-Dahhak tidak 
mendengar dari Ibn “Abbas. Sedangkan sanad 
yang kedua, “Abd al-Ghani dan Musa menurut 
Ibn Hajar oI 373 


Hadis 138 I 
Ha IL KA Agi Ja al Ol 


“Sesungguhnya Allah menerima taubat 
seorang hamba, selagi ia belum tercekik-cekik.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Timidhī dan 
Ibn Majah, Ahmad, Ibn Hibban, al-Hakim dan Abu 
Nu'aym, semuanya dari Ibn “Umar. Dalam sanad 
Ibn Majah, Hadis ini diriwayatkan dari Ibn “Amru. 
Akan tetapi, ini salah, seperti yang ditegaskan al- 
Mizzī. Yang benar adalah Ibn “Umar.” 


372 al-Wāhidī, Asbab Nuzul al-Qur'an, hlm. 118: 
Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asgallani, al-Isabah fi Tamyiz al- 
Sahabah, Matba'ah al-Sa'adah, Misr, 1328 H, jil. 3, hlm. 550. 

373 Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 3, hlm. 550. dan lihat 
biografi Mugatil dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, 
hlm. 173-175, biografi Musa dalam al-Dhahabī, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 3, hlm. 211-212. 

374 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bāb Fadl 
al-Tawbah wa al-Istighfār, h.n. 3537; Ibn Majah, Sunan, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Hasan. 

Hadis ini dinilai hasan gharīb oleh al- 
Tirmidhī. al-Mundhirī dalam al-Targhīb mengutip 
bahwa al-Tirmidhī menilai Hadis ini hasan saja, 
tanpa ada kata-kata gharīb. Hal ini terjadi karena 
perbedaan naskah yang ada. Namun Penulis me- 
nguatkan teks yang mengatakan hasan gharīb. 
Sebab jalur Hadis ini hanya satu, maka ia akan 
dinilai gharīb menurut kaedah al-Tirmidhī, dan 
al-Mizzī mengutip penilaian al-Tirmidhī dengan 
hasan gharīb. al-Hākim dan al-Dhahabī menilai 
sahīh al-isnād. al-Suyūtī dan al-Munāwī menilai- 
nya hasan.” 


Hadis 139 C 


ade al gle Ja ES Jp as 
Aa Gl aa SNI Ra UI, DL 


376 ai m. 
“Tertulis di sekeliling Arash empat ribu 
tahun sebelum diciptakannya Adam: "Dan se- 


sungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertaubat, beriman dan beramal saleh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Daylami 
dan Abu al-Layth al-Samargandi ini tanpa me- 
nyebutkan sanad. Keduanya dari "Alī. Hadis ini 
disebutkan oleh al-Madīnī dalam al-lttihafat al- 


Kitab al-Zuhd, Bab Dhikr al-Tawbah, h.n. 4253; Ahmad, 
Musnad, jil. 2, hlm. 132 dan jil. 3, hlm. 425; Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bab al-Tawbah, h.n. 262: al-Hakim, 
al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bab Inna Allah Yaghfir li 
Abdih Ma Lam Yugharghir, jil. 4, hlm. 257; Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 5, hlm. 190: Yusuf bin Abd Rahman 
al-Mizzī, Tuhfah al-Ashrāf fI Marifah al-Atraf, al-Maktabah 
al-Islamiyah, Bayrut, 1983, jil. 5, hlm. 328. 

375 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 93; al-Suyūtī, 
al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 257: al-Munāwī, Fayd al- 
Oadir,jil. 2, hlm. 306-307. 

376 al-Qur'an, Taha 20: 82. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Saniyyah. 3” 

Sanad al-Daylami seperti yang dikutip 
oleh Bashyuni Zaghlūl, pen-tahgig Musnad al- 
Daylami, dari kitab Zarh al-Firdaws, sebagai 
berikut: 


sea asu on 
De māls else al ga 
La le Gp Aan bet Jal ap sala bs 
RR PSIA PV ane pai 
Sa ge oba A aas y 
Je JB Je oe i e JAI ge a 

sledi eile 


Hukum Hadis: Mawdū‘/Palsu. 
Dalam sanad tersebut di atas terdapat 
seorang perawi yang dituduh pendusta, yaitu 


— /- 


Ismail bin Yahya. la dituduh pendusta oleh al- 
Azdī, Abū "Alī al-Nīsābūrī, al-Daragutni, dan al- 
Hakim.”? Jadi sanad ini mawdu'. Hadis ini dinilai 
palsu. 


Hadis 140 / 

AI Sab ANI OLS bala V 
akarsa gidu gas yai Jaa 
Jan sekang ale V eg Jia 
Je: all cal 285 a 
AL Jia pan dala A 


377 Abu al-Layth, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 111, h.n. 
121; al-Daylamī, Firdaws al-Akhbar, jil. 4, hlm. 122, h.n. 
6378; al-Madīnī, Ittihafat al-Saniyyah, hlm. 273. 

378 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 4, hlm. 122, 
h.n. 6378. 

379 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 253. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Sd pata ya Jeda ya dyan de Ol 
delas b: lag ake al po JB Ang 
C pi dele AN „S 3 jaa 
Je es ya ida dy ol kad L Jia 
sle ai Je Jūs Asi LS aga Kya 
adi S BAN ase) Jola ip 
k Ja PP AH 25 GA ie] 
EU TEV sa 
IS KL po res Gore gr 
a ge iela sl sl ari kr) ge 
EN END Kan dp ph! a 

a) iš NB A dag del 


Jibril berkata: “Ya Muhammad, sesungguh- 
nya Allah menyampaikan salam kepadamu, dan 
berfirman: “Siapa yang bertaubat dari umatmu 
satu tahun sebelum kematiannya, maka diterima 
taubatnya.” Nabi bersabda: “Ya Jibril, satu tahun 
bagi umatku terlalu banyak, dikarenakan sering- 
nya lalai dan berangan-angan panjang.” Maka 
pergilah Jibril, kemudian kembali lagi dan ber- 
kata: “Ya Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu 
berfirman: “Siapa bertaubat satu bulan sebelum 
kematiannya, maka taubatnya diterima.” Nabi 
bersabda: “Ya Jibril, satu bulan bagi umatku ter- 
lalu banyak.” Maka pergilah Jibril, lalu kembali 
lagi dan berkata: “Ya Muhammad, sesungguh- 
nya Tuhanmu berfirman: “Siapa bertaubat satu 
hari sebelum kematiannya, maka diterimalah 
taubatnya.” Nabi bersabda: “Ya Jibril, satu hari 
bagi umatku terlalu banyak.” Maka Jibril pun 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pergi lagi, kemudian kembali lalu berkata: “Ya 
Muhammad, sesungguhnya Allah berfirman: 
“Siapa bertaubat satu jam sebelum kematiannya, 
maka taubatnya akan diterima.” Nabi bersabda: 
“Ya Jibril, satu jam bagi umatku terlalu banyak.” 
Jibril pun pergi lagi, kemudian kembali lalu ber- 
kata: “Ya Muhammad, sesungguhnya Allah me- 
nyampaikan salam kepadamu dan berfirman: 
“Siapa menghabiskan seluruh umurnya dalam 
kemaksiatan-kemaksiatan, dan tidak kembali 
juga kepada-Ku satu tahun, atau satu bulan, 
atau satu hari atau satu jam sebelum kematian- 
nya, sehingga ruhnya mencapai kerongkongan, 
sedang ia tidak dapat berbicara dan memohon 
maaf lagi dengan lidahnya, namun bisa 
menyesal dengan hatinya, sesungguhnya Aku 
mengampuninya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini, yaitu adanya 
dialog antara Jibril dengan Rasulullah Saw. belum 
dapat ditemukan. Namun dengan makna yang 
sama tanpa potongan terakhir, yaitu bermula 
dari lafaz: db p359 Guh plūieY!9 Hull 4) JS dg 
ad wat ad, diriwayatkan oleh Ahmad, al-Hakim, 
al-Tabari dan lain-lain dari “Abd Allāh bin “Amru 
dengan lafaz: SL (229 cade ai bole digo pē DU yo 
debu JB (> «legs JG ab ade KL pk digo (hô 
8193 :JB >. 38 

al-Hākim juga meriwayatkan dari 'Abd 
al-Rahman al-Baylamānī dari bapaknya dari 
beberapa orang sahabat dengan lafaz: ewa JG 
al OL dis J3 digo Jad SB ya Jais Al Jaan) anu 
ig JB. aa JB Fadil Uz yo dina SI) JS ade 


= 381 


380 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 206: al-Hākim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bāb Man Tāba ilā Allah Oabl 
al-Ghargharah Taba Allāh “Alayh, jil. 4, hlm. 258. 

381 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bab 
Man Taba ilā Allah Qabl al-Ghargharah Taba Allah 'Alayh, 
jil. 4, hlm. 258-259. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīīf, munkar dengan lafaz ini. 

Hadis “Abd Allāh bin “Amru ini da'f, sebab 
pada sanad-nya terdapat perawi yang tidak 
disebutkan namanya (mubham). Hadis yang 
kedua, al-Hakim tidak menilainya. Beliau hanya 
mengisyaratkan bahwa riwayat yang lebih benar 
adalah riwayat Ibn Baylamani dari beberapa 
orang sahabat. al-Dhahabi tidak memberikan 
komentarnya.*?? Sedangkan 
disebutkan oleh al-Khubawi adalah munkar. 


Hadis 1417 

Je hy de Ad NT 
Ja gal adle G aes ya 
a 5 sakang de a po a) 
i LI g gias Jii, eh Jang 
ielā daade asa zi 
lia JL ai) Je Iah AN J 
oran byly zg shk Jan dl nga) 
DEE Aa aka AN 
Ll, Agil je pe gae ol OLL 
Ji pre) adi gg pi ass 


riwayat yang 


Ayat ss 


"Pernah saya bersama Nabi menemui se- 
orang lelaki Ansar di kala ia sedang sakaratul 
maut. Maka bersabdalah Nabi: "Bertaubatlah 
kepada Allah!” Orang itu tidak dapat melaku- 
kan dengan lidahnya, namun ia putar-putar- 
kan kedua matanya ke arah langit. Maka ter- 
senyumlah Nabi, sehingga saya bertanya: “Ya 
Rasulallah, kenapakah Anda tersenyum?” Jawab 
Nabi: “Sesungguhnya orang sakit ini tidak dapat 


382 Ibid: al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 258. 
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melakukan taubat dengan lidahnya, lalu ber- 
isyarat dengan matanya ke langit dan menyesal 
dengan hatinya. Maka Allah berfirman: “Wahai 
malaikat-malaikat-Ku, sesungguhnya hamba- 
Ku ini tidak mampu bertaubat dengan lidahnya, 
namun menyesal dengan hatinya. Maka, Aku 
takkan menyia-nyiakan taubat dan penyesalan 
dengan hatinya. Saksikanlah bahwa Aku benar- 
benar telah mengampuninya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Durrah al- 
Majalis.88 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena belum dapat 
ditemukan dalam kitab-kitab yang mu'tabar, ter- 
masuk dalam beberapa kitab khusus mengenai 
taubat, seperti karangan Ibn Abi al-Dunya, Ibn al- 
Qayyim dan Ibn Qudamah. Karena itu, Hadis ini 
dapat dikategorikan tidak mempunya asal. 


Hadis 142 I 
E de pa AN 
An Uga S 


"Orang yang memohon ampunan dengan 
lidah, tapi terus-menerus melakukan dosa, itu 
seperti orang yang memperolok Tuhannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu' oleh 
Ibn Abi al-Dunya dalam kitab al-Tawbah dan al- 
Baihagi meriwayatkannya dalam Shu'ab al-Iman 
dari Ibn “Abbas dengan lafaz: SSI ye āža! 
dp Sigi ade cala 929. Juga diriwayatkan 
secara mawgūf sebagai perkataan Ibn “Abbas 


383 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 42. 
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oleh al-Baihaqi, juga oleh Ibn 'Asākir seperti yang 
diisyaratkan oleh al-Zabīdī.*** 


Hukum Hadis: Mawgūf, da if. 

al-'Iragi berkata bahwa sanad Hadis yang 
marfu adalah da Tf. al-Zabidi menambahkan bah- 
wa dalam sanad Ibn Abi al-Dunya ada yang tidak 
dikenali. al-Mundhirī berkata bahwa riwayat yang 
mawgūf lebih mendekati kebenaran, bahkan al- 
Zabidi mengatakan bahwa yang mawgūf itulah 
yang lebih benar. 

Dalam sanad Ibn Abi al-Dunya dan al-Baihagi 
yang marfu', terdapat Ahmad bin Budayl al-Kufi, 
yang dinilai da'īf oleh al-Dāragutnī dan Ibn ‘Adiy. 
Juga terdapat Salam bin Salim, yang dinilai da if 
oleh Ibn Ma'in, Ahmad, al-Nasā'ī, Abu Hatim dan 
lain-lain.*** 


Hadis 143 I 

ASU iiy al Y) A A Se 

«Sal 2 JG tadl ade jak] Ol ls 

X Sal, gela, asah A 

Nah ls zel) Ls. NI, N 
Dgn AI Ogan Sya 


“Senantiasalah kamu membaca La ilaha illa 
Allah dan istighfar. Perbanyaklah kamu mem- 


384 “Abd Allāh bin MuHammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunya, al-Tawbah, Maktabah al-Our'an, al-Oahirah, t.th, 
hlm. 86, h.n. 85: al-Bayhagī, Shu 'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 436, 
h.n. 7178; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 8, hlm. 
604. 

385 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 406: al-Zabīdī, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 8, hlm. 604; al-Mundhiri, al- 
Targhib, jil. 4, hlm. 97. 

386 Lihat biografi Ahmad bin Budayl dalam Ibn ‘Adiy, 
al-Kamil, jil. 3, hlm. 359, al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, 
hlm. 143-144; dan biografi Salam bin Salim dalam Ibn 'Adiy, 
al-Kamil, jil. 3, hlm. 326; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, 
hlm. 185. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


baca keduanya. Karena sesungguhnya Iblis ber- 
kata: “Aku telah membinasakan manusia de- 
ngan dosa-dosa dan kemaksiatan-kemaksiatan, 
namun mereka membinasakanku dengan Ia 
ilāha illa Allah dan istigfar. Tatkala aku melihat 
hal itu, maka aku binasakan mereka dengan 
hawa nafsu, sedang mereka menyangka bahwa 
mereka mendapat petunjuk.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abī 'Āsim 
dalam al-Sunnah, Abu Ya'la dan al-Tabarānī 
dalam al-Du'ā' secara ringkas. Semuanya melalui 
“Uthman bin Matar dari Abd al-Ghafur dari Abu 
Nusayrah dari Abu Raja' al-Ataridi dari Abu Bakar 
al-Siddīg.?*” 


Hukum Hadis: Sangat da if 

Hadis ini dinilai da 7f oleh al-Haythami, al- 
Suyūtī, al-Munawi dan al-Busiri seperti yang 
dikutip al-A'zami dan Husayn Salim Asad. Sebab- 
nya adalah salah seorang perawinya yang ber- 
nama “Uthman bin Matar al-Shaybani dinilai da if. 
al-Albani menilai Hadis ini dengan mengatakan 
bahwa isnad-nya mawdu' (palsu). Menurut al- 
Albani, selain “Uthman, gurunya yang bernama 
Abd al-Ghafūr juga dinilai daf, bahkan Ibn 
Hibban mengatakan bahwa ia termasuk orang 
yang memalsukan Hadis.** 

Dalam biografi “Abd al-Ghafur ditemukan 
pendapat al-Bukhari bahwa para ulama me- 
ninggalkan Hadis yang diriwayatkan oleh 'Abd 
al-Ghafur. Ibn Ma'īn berpendapat bahwa Hadis 


387 Ibn Abi 'Asim, al-Sunnah, jil. 1, hlm. 9: Abu Ya'la, 
Musnad, jil. 1, hlm. 42, h.n. 136: Sulayman bin Ahmad al- 
Tabarani, Kitab al-Du @', Dar al-Bashā'ir, Bayrūt, 1987, jil. 3, 
hlm. 1601, h.n. 1780. 

388 al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 207: 
al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 139; al-Munawi, Fayd 
al-Oadir, jil. 4, hlm. 354-355; al-A'zami, Tahgig al-Matalib 
al- Aliyah, jil. 3, hlm. 96: Husayn Salim Asad dalam Tahgig 
Musnad Abi Ya'lā, jil. 1, hlm. 43; Muhammad Nasir al-Din 
al-Albani dalam Tahgig al-Sunnah, jil. 1, hlm. 43. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


riwayat Abd al-Ghafūr tidak bernilai sama sekali. 
Ibn ‘Adiy berkata: la adalah lemah atau munkar 
al-hadīth.**? 

Melihat kredibilitas Abd al-Ghafūr, penilaian 
Hadis ini sebagai Hadis yang sangat lemah lebih 
tepat dari pada penilaian palsu. Sebab, ulama 
yang mengatakan bahwa Abd al-Ghafur di atas 
sebagai pemalsu Hadis adalah Ibn Hibban saja. 
Pernyataan al-Bukhārī, Ibn Ma'īn, dan Ibn 'Adiy 
menilainya sebagai perawi yang sangat lemah, 
tetapi tidak sampai ke tahap pendusta. Mungkin 
karena itu al-Haythami dan al-Būsīrī hanya 
mengatakan isnād-nya da Tf. 


Hadis 144 / 


SS JIN js ook iyat) JB 
ANI J AL 8 AA Salsa 


AA JSI Oya Bis ag la 


“Ya Tuhanku, demi keperkasaan-Mu, aku 
akan tetap menyesatkan anak cucu Adam selagi 
ruh mereka masih berada dalam tubuhnya.” 
Maka Allah berfirman: “Demi keperkasaan- 
Ku dan keagungan-Ku, wahai terkutuk, Aku 
akan tetap mengampuni mereka selagi mereka 
memohon ampunan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, al-Tabarani dalam al-Du'a' dan Abu Nu'aym 
dari Abu Sa'īd al-Khudri melalui Layth dari Yazid 
bin Abd al-Had dari “Amru bin Abi 'Amru dari Abu 
Sa'īd dengan lafaz: 


sala SA pol V) JB V ol 


389 Lihat biografi Abd Ghafūr dalam Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 2, hlm. 148: al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, 
hlm. 641. 
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cw»! Salle- as & SA Jaa 8 
AAA Des graši JB td 
LET, tā IL 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Ya'la dari Abu Sa'id al-Khudri melalui Ibn 
Lahī'ah. Lafaz awal riwayat Abu Ya'lā dan salah 
satu riwayat Ahmad: 5 b 65553 : JO viral ol... 3? 


Hukum Hadis: Sahih 

Riwayat melalui Ibn Lahī'ah adalah daf, 
karena ia perawi yang lemah. Namun sanad 
lain yang melalui al-Layth adalah sahih. Dengan 
demikian, Hadis ini berkualitas sahih dengan 
riwayat melalui al-Layth. 


Hadis 145 I 

Še» set lal b Js Ju 
a kali Sd DSUN o at 
Ba 5 sli) obe ilgs ca, 5) 


Aa gas Jasi gi LV alat 
ka A +] AN šo K bbs N 
da el i daN 

“Allāh berfirman: “Wahai anak Adam, 
sesungguhnya kamu berdoa kepada-Ku dan 
mengharapkan-Ku, maka Aku ampuni apa-apa 
yang telah kamu lakukan, dan Aku tidak peduli. 


Wahai anak Adam, sekiranya dosa-dosamu 
mencapai penjuru langit, kemudian memohon 


390 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 29 dan 41; Abū Ya'la, 
Musnad, jil. 2, hlm. 458, h.n. 1273, al-Tabarani, al-Du G', jil. 
2, hlm. 1600, h.n. 1779; Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 
8, hlm. 332. 

391 AHmad, Musnad, jil. 3, hlm. 29 dan 76; Abū Ya'lā, 
Musnad, jil. 2, hlm. 530, h.n. 1399. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a 


ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni kamu dan 
Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, sekiranya 
kamu datang kepada-Ku membawa kesalahan- 
kesalahan sepenuh bumi, kemudian kamu 
menemui Aku tanpa menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Ku, niscaya Aku datang kepadamu 


membawa ampunan sepenuh bumi pula.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dari 
Anas, al-Dārimī dan al-Tabarani dalam al-Du'ā” 
dari Abū Dharr, al-Tabarānī dalam al-Saghir dan 
al-Kabīr dari Ibn Abbas, juga dalam al-Awsat 


seperti yang diisyaratkan oleh al-Haythami.222 


Hukum Hadis: Hasan 

al-Suyūtī dan al-Munāwī menilai Hadis ini 
sahīh. al-Tirmidhī menilainya gharīb. Hadis ini 
tidak diketahui kecuali melalui jalan ini. Sanad 
al-Tabarani dalam al-Kabir dan al-Saghir adalah 
sama. Menurut al-Haythami pada sanad ini 
terdapat dua perawi yang bermasalah, Ibrahim 
bin Ishaq al-Sinnī dan Qays bin al-Rabī' Para 
ulama berbeda pendapat mengenai kredibilitas 
kedunya. Sedangkan perawi lainnya termasuk 
perawi yang sahih. 

Jalur periwayatan (tarīg) al-Tabarānī dalam 
al-Du'ā” adalah sama dengan tarīg al-Dārimī, 
yaitu dari 'Ārim Abū al-Nu'mān, dari Mahdi bin 
Maymun, dari Ghaylan bin Jarir, dari Shahr bin 
Hawshab, dari Mahdi bin Karb, dari Abu Dharr. 
Dalam sanad ini terdapat Shahr, yang dinilai 


392 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bāb Fadl 
al-Tawbah, h.n. 3540, al-Darimi, Sunan, Kitab al-Rigag, Bab 
Idha Tagarrab al-'Abd ilā Allah: al-Tabarani, a/-Du'ā”, jil. 2, 
hlm. 791, h.n. 13; al-Tabarānī, al-Mu jam al-Kabir, jil. 12, 
hlm. 12, h.n. 12346: Sulaymān bin AHmad bin Ayyūb al- 
Tabarani, al-Mu'jam al-Saghir, Tahgig Kamal Yusuf al-Hūt, 
Mu'assasah al-Kutub al-Thagāfiyyah, Bayrut, 1986, hlm. 
302, h.n. 20; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 
216. 

393 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 205; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 4, hlm. 496. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


thigah oleh Ibn Ma'īn dan Ahmad, namun 
dinilai daf jika mengikut pendapat Shu'bah, 
al-Nasā'ī, Abu Hatim, Ibn Hibban, Ibn 'Adiy dan 
Ibn al-Jawzī. Ibn Hajar menyimpulkannya dengan 
mengatakan bahwa ia adalah perawi yang jujur, 
sering meriwayatkan secara mursal dan banyak 
salah.?4 Jadi Hadis ini menurut Penulis masih 
dapat dinilai hasan. 


Hadis 146 I 
zak A pa Na ya 


See y Gy rda Sy agé 
Menpan aa 


F3 - 


“Siapa senantiasa beristighfar, maka Allah 
memberikan jalan keluar baginya dari setiap 
kesempitan, kegembiraan dari setiap kesusahan 
dan memberinya rizki dari jalan yang tidak ia 
sangka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibn 
Majah, al-Nasa'1 dalam Amal al-Yawm, al-Hakim, 
Abu Nu'aym, al-Bayhagi, al-Tabarani dalam al- 
Kabir dan al-Du'a? Ibn Sinnī dalam Amālal-Yawm, 
Ibn Abī al-Dunya dalam al-Faraj ba'd al-Shiddah 
dan lain-lain semuanya melalui al-Hakam bin 
Mus'ab dari Muhammad bin “Ali bin “Abd Allah 
bin “Abbas dari bapaknya dari kakeknya.” 


394 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 283-285: 
Ibn Hibban, a/-Majrūhīn, jil. 1, hlm. 361: “Abd al-Rahman bin 
Ali bin al-Jawzī, al-Du'afa' wa al-Matrūkīn, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrūt, 1986, jil. 2, hlm. 43; Ibn Hajar, Tagrīb al- 
Tahdhib, hlm. 269. 

395 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab al- 
Istighfar, h.n. 1518: Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Adab, Bab 
fī al-Istighfar, h.n. 3819; al-Nasā'ī, “Amal al-Yawm wa al- 
Laylah, hlm 330; al-Hākim, a/-Mustadrak, Kitāb al-Tawbah, 
Bab Fadilah al-Istighfar, jil. 4, hlm. 262; Abū Nu'aym, Hilyah 
al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 211; al-Tabarānī, a/-Du'ā;, jil. 3, hlm. 
1598-1599, h.n. 1774; al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini dinilai sahih al-isnad oleh al- 
Hakim. Akan tetapi al-Dhahabi menolaknya, 
karena pada sanad-nya terdapat al-Hakam, yaitu 
perawi yang tidak dikenali. al-Suyuti juga telah 
menilainya sahih, tetapi ditolak oleh al-Munawi 
dengan alasan sama seperti yang disebutkan 
al-Dhahabi. Abu Nu'aym mengatakan Hadis 
ini gharib, sebab ia telah diriwayatkan oleh al- 
Hakam dari MuHammad bin “Alt, dan al-Hakam 
telah bersendirian dalam periwayatan ini.?”$ 

al-Hakam bin Su'ayb menurut Abu Hatim 
tidak dikenali. Demikian pula menurut pendapat 
al-Dhahabi dan Ibn Hajar. Sedangkan Ibn Hibban 
telah memasukkanyya dalam kitab al-Thigat dan 
juga dalam kitab al-Majruhin.'” Hadis ini dinilai 
lemah oleh Abu Nu'aym, al-Dhahabi, al-'Iragi 
dan al-Munawi, karena ada seorang perawi yang 
tidak dikenali. 


Hadis 147 / 
Sat Bad os al, 
SAJ yA 


10, hlm. 281, h.n. 10663; al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Awsat., 
jil. 2, hlm. 20: Ibn Sinnī, Amal al-Yawm wa al-Laylah, him. 
364; al-Bayhagi, Sunan, Kitab Salah al-Istisga, Bab Ma 
Yustahabb min Kathr al-Istighfār, jil. 3, hlm. 351; “Abd Allah 
bin Muhammad bin ‘Ubayd bin Abi al-Dunya, al-Faraj bad 
al-Shiddah, Tahgig Mustafa “Abd al-Oadir 'Atā', Mu'assasah 
al-Kutub al-Thagafiyyah, Bayrut, 1993, hlm. 16. 

396 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bab 
Fadilah al-Istighfar, jil. 4, hlm. 262; al-Dhahabī, al-Talkhis, 
jil. 4, hlm. 262: Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 
211; al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 501: al-Munawi, 
Fayd al-Qadir, jil. 6, hlm. 82. 

397 al-Razi, a/-JarH wa al-Ta dil, jil. 3, hlm. 128; Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 249: al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 1, hlm. 580; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 176. 

398 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 211: al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 262: al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 
1, hlm. 405: al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 82. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
pk ——— 


“Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar 
memohon ampun kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya lebih dari tujuh puluh kali sehari.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī, dari 
Abu Hurayrah. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 148 / 
les GE ALI les bl el h 
D „a la aa 


“Hai sekalian manusia, bertaubatlah kamu 
kepada Allāh, karena sesungguhnya aku pun 
bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari al- 
Aghar bin Yasār."% 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 149 I 
Gel! oU jeg lesol S 


“Seluruh anak cucu Adam gemar berbuat 
salah dan sebaik-baiknya orang yang gemar 


berbuat salah adalah mereka yang banyak 
bertaubat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ibn Majah, Ahmad, al-Dārimī, al-Hākim dan al- 


399 al-Bukhārī, SahīH, Kitāb al-Da'awāt, Bāb Istighfār 
al-Nabi Saw., h.n. 6307. 

400 Muslim, Sahih, Kitab al-Dhikr, Bāb Istihbab al- 
Istighfar, h.n. 2702. 
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Bayhagi dalam al-Shuʻab. Semuanya melalui "Alī 
bin Mas'adah dari Qatadah dari Anas." 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini dinilai sahih oleh al-Suyuti, namun 
kebanyakan ulama menilainya daif, karena 
semua sanad berakhir pada “Ali bin Mas'adah dari 
Qatadah dari Anas. All bin Mas'adah menurut 
Ibn Ma'īn adalah salih. Menurut Abu Hatim, ia 
perawi yang periwayatannya tidak bermasalah 
(lā ba'sa). Akan tetapi, al-Bukhari berpendapat 
bahwa ia perawi yang periwayatannya harus 
dipertimbangkan terlebih dahulu. Ibn “Adiy 
menyatakan bahwa Hadis-hadisnya tidak terjaga 
(ibgimo pè aioli). al-Nasā'ī mensifatinya tidak 
kuat (Sbb ju). Jadi ia daīf. Hadis ini telah 
dinilai da if oleh al-Tirmidhī, al-Dhahabi, al-'Iragi, 
al-Munawi dan lain-lain. 422 


Hadis 150 I 
Oem! Al 


“Binasalah orang yang suka menunda- 
nunda.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz ini disebutkan al- 
Samargandi dalam Tanbīh al-Ghāfilīn. al- 
Asbahānī dalam al-Targhib meriwayatkannya 
dari Ibn Abbas melalui Thabit bin Muhammad 
al-Kūfī al-'Ābid dengan lafaz: dil (ze „his poll 


401 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Aiyamah, Bab 
(tanpa judul no. 49), h.n. 2499: Ibn Majah, Sunan, Kitab 
al-Zuhd, Bāb Dhikr al-Tawbah, h.n. 4251; Ahmad, Musnad, 
jil. 3, hlm. 198; al-Darimi, Sunan, Kitab al-Rigag, Bab al- 
Tawbah; al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah wa al- 
Inābah, Bāb Khayr al-Khattā'īn al-Tawwābūn, jil. 4, hlm. 
244; al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 5, hlm. 420. 

402 al-Suyūti, al-Jami' al-Saghir, jil. 2, hlm. 234; al- 
Munawi, Fayd al-Oadīr, jil. 5, hlm 16-17: lihat biografi Ali 
bin Mas'adah dalam al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 21, hlm. 
129-132; al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 156. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ay di dalamnya terdapat: olb Low! Ig del 
dika ab wgl, 403 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Mundhiri yang menyebutkan Hadis ini 
mengingatkan bahwa pada sanad-nya terdapat 
Thabit bin Muhammad al-Kūfī al-'Ābid. Jika 
dilihat biografi Thabit, ia memang dinilai lemah 
oleh al-Hakim, karena ia dianggap tidak ģābit. 
al-Bukhari memasukkan namanya dalam kitab 
al-Du'afā'. Akan tetapi, Hadisnya diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, dalam al-Sahih. Berarti ia thigah 
menurut al-Bukhari. Hal ini cukup untuk me- 
ngatakan bahwa ia pada dasarnya thigah, namun 
tidak berarti semua Hadis-hadisnya menjadi 
sahih. Sebab hanya ulama 'ilal yang dapat mem- 
bedakan mana riwayatnya yang sahih dan mana 
yang bermasalah.” Namun demikian, sanad ini 
sekurang-kurangnya Hasan. 

Sedangkan al-Samargandi hanya menyebut- 
kan sebagian sanad-nya. Ibn al-Mubarak dalam 
al-Zuhd meriwayatkannya sebagai perkataan 
beberapa orang tabi'in, seperti Hasan al-Basri 
atau Abu Ishag.”5 Sayangnya, kedua riwayat 
tersebut tidak dapat menguatkan Hadis asal. 
Kesimpulannya, Hadis ini dinilai hasan, dengan 
tidak menutup kemungkinan lebih kuat dari ini. 


Hadis 151 I 

SAR Jne LI soms Jas AI SI Na 

ade aal a oae ali Valy kaali G 
Aa aga adle g AN 


403 al-Samargandī, Tanbīh al-Ghāfilīn, hlm. 114, h.n. 
126; al-Asbahānī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 441-442. 

404 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 95-96; dan 
lihat biografi Thabit dalam, al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 
1, hlm. 366. Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 133. 

405 “Abd Allah bin al-Mubarak al-Marwazi, al-Zuhd 
wa al-Ragā'ig, taHgīg Habib al-Rahman, Mu'assasah al- 
Risālah, Bayrūt, t.th, hlm. 4-5, h.n. 8 dan 11. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Apobila Allāh menghendaki kebaikan pada 
hamba-Nya, maka Dia segerakan hukumannya 
di dunia. Dan jika Dia menghendaki keburukan 
terhadap hamba-Nya, maka Dia tahan dosanya, 
sehingga Dia membalasnya kelak pada hari 
Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, al- 
Hakim dan Ibn ‘Adiy dari Anas melalui Ibn Lahī'ah 
dari Sa'ad bin Sinan, Ahmad dari “Abdullah bin 
Mughaffal dan al-Tabaranidari Ammar bin Yasir.”$ 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

al-Tirmidhī menilai Hadis ini hasan gharib 
melalui jalan ini. Dalam sanad al-Hakim dan Ibn 
'Adiy terdapat Ibn Lahi'ah, perawi yang da Tf. 
Begitu pula Sa'ad bin Sinan yang dinilai lemah 
oleh Ahmad dan Ibn Hibban, karena Hadis- 
nya mudtarib. Sedangkan riwayat al-Tabarani, 
menurut al-Haythami, sanad-nya baik. Akan 
tetapi al-Munawi mengatakan satu dari sanad al- 
Tabarānī da if, karena terdapat Hisham bin Lahia, 
yang dinilai lemah oleh Ibn Hibban dan Hadis- 
hadisnya ditinggalkan oleh Ahmad. Sedangkan 
perawi lainnya baik. 

Riwayat Ahmad sanad-nya baik menurut al- 
Haythamī dan disetujui oleh al-Munawi. al-Suyūtī 
menilai Hadis ini sahih.” Menurut pendapat 
Penulis, Hadis ini pada dasarnya hasan, seperti 
yang dikatakan al-Tirmidhī. Namun karena ada 
beberapa jalur lain yang dapat menguatkan, 
maka Hadis ini menjadi sahih li-ghayrih. 


406 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb Ma Jā'a 
fī al-Sabr “ala al-Bala', h.n. 2396; AHmad, Musnad, jil. 4, 
hlm. 87: al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Ahwāl, Bab Dhikr 
Mablagh al-'Urg min Ibn Adam Yawm al-Oiyāmah, jil. 4, 
hlm. 608; Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 3, hlm. 1192: al-Tabarani, 
al-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 248, h.n. 11842; Abū Ya'la, 
Musnad, jil. 7, hlm. 247, h.n. 4254-4255. 

407 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb al-Zuhd, Bāb Mā Jā'a fī al- 
Sabr ala al-Bala', h.n. 2396; al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, 
jil. 10, hlm. 192: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 52. 
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Bab 11 
Keutamaan Bulan Rajab 


Hadis dari no 152 sampai no 167 


Hadis 152 7 
de adas L Jas dolre la 
Ad Jal ya IB RN ade ls 


Jibril telah datang kepadaku, lalu berkata: 
“Ya Muhammad, tidak seorang pun yang 
bershalawat kepadamu kecuali didoakan oleh 
tujuh puluh ribu malaikat. Dan siapa didoakan 
oleh para malaikat, maka ia tergolong penghuni 
surga.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 19. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 153 / 
PAN Cot Sa JAN EC 
SAN gada jas Tam AN ya 
KG Je kepo del GAS 
AAN 3S, ema, IMS, 
AN. el a 
Jang ah 3 S Sp EP Lal ja 
"aa pada KA 


“Takbir pertama yang dicapai oleh mukmin 
beserta imam adalah lebih baik baginya dari pada 
seribu haji dan umrah, dan ia akan memperoleh 
pahala sebagaimana orang yang bersedekah 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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emas setimbang gunung Uhud kepada orang- 
orang miskin, dan dicatat untuknya dari setiap 
rakaat ibadah satu tahun, dan Allāh menetap- 
kan untuknya dua kebebasan dari neraka dan 
kebebasan dari kemunafikan, dan takkan keluar 
dari dunia sehingga ia melihat tempatnya dalam 
surga, dan akan masuk surga tanpa hisab.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini ditemukan dalam kitab Durrah al- 
Wāʻizīn tanpa menyebutkan sanad atau perawi." 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena tidak ditemu- 
kan dalam kitab-kitab yang mu'tabar. Selain itu, 
tanda-tanda palsunya Hadis ini sangat jelas, yaitu 
pahala yang terlalu besar untuk satu amalan 
yang sederhana. 


Hadis 154 / 
tv WA NAN sl 
AI 
“Siapa menghidupkan malam pertama dari 
bulan Rajab, maka hatinya tidak mati di kala 
matinya hati orang-orang lain. Allah mencurah- 
kan kebaikan dari atas kepalanya banyak-banyak 
dan ia keluar dari dosa-dosanya sebagaimana 
saat dilahirkan ibunya. Dan ia memberi shafaat 


pada tujuh puluh ribu pendosa yang sepatutnya 
masuk neraka.” 


408 (Tidak dikenali), Durrah al-Wā'izin, hlm. 63. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya, ter- 
masuk dalam dua kitab khas mengenai Hadis- 
hadis tentang bulan Rajab yang ditulis oleh Ibn 
Hajar dan Ali al-Oari. 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Meskipun belum ditemukan perawi Hadis 
ini, namun ia dapat dinilai sebagai Hadis palsu 
berdasarkan kaedah yang diberikan oleh Ibn 
Hajar ketika beliau berkata: 


Cas Ll,” Jb 2 SE so) 
F aa Ja ol er) Je? E 53)! 
409.. ; yg : 5. 
bon + 

"Tidak ada Hadis sahīh yang dapat dijadi- 
kan hujjah mengenai keutamaan bulan Rajab, 
berpuasa di dalamnya, berpuasa pada hari- 
hari tertentu di dalamnya, dan beribadah di 
malam-malam hari tertentu pada bulan itu. 
al-Imam al-Hafiz Abu Ismail al-Harawī telah 
mendahului saya memastikan hal ini. Kemudian 
ia berkata: Mengenai Hadis-hadis tentang 
keutamaan Rajab, puasanya atau puasa pada 
hari-hari tertentu di dalamnya yang jelas-jelas 


menyebutkan hal itu, ia terbagi menjadi dua 
jenis: da īf dan palsu.” 


409 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asgallani, Tabyīn al- 
Ajab Bima Wurid fī Fadl Rajab, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bayrut, 1988, hlm. 11 dan 14. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Sebelum Ibn Hajar, Ibn Qayyim juga telah 
mengisyaratkan kaedah seperti yang disebutkan 
Ibn Hajar. Beliau berkata dalam kitab al-Manar 
al-Munif: “Semua Hadis mengenai puasa Rajab 
dan shalat pada malam-malam tertentu di bulan 
itu adalah dusta yang nyata.” “10 

Hadis ini dinilai palsu, sebab tidak ada dalam 
daftar beberapa Hadis yang da'f yang disebut- 
kan oleh Ibn Hajar, sehingga diklasifikasikan se- 
bagai Hadis palsu, meskipun Ibn Hajar tidak 
menyebutkannya secara langsung. Kemudian ia 
memberikan sebagian kecil contoh Hadis palsu 
yang dimaksud. 


Hadis 155 / 


P) ya AS KA aa Io ya 
AS ab aS S LAS, a 
N abis ellē as ls EN, 
lae heall Dh G Abes y Jah Jl 

BANI 


“Siapa shalat sesudah Maghrib pada malam 
dari bulan Rajab sebanyak dua puluh rakaat 
yang pada setiap rakaatnya membaca al-Fatihah 
dan al-Ikhlas, dan salam sebanyak sepuluh kali, 
maka Allah memeliharanya berserta keluarga 
dan orang-orang tanggungannya dari bencana 
dunia dan azab akhirat.” 


Takhrij Hadis: 

Ibn al-Jawzi menyebutkan Hadis seperti ini 
diriwayatkan oleh al-Jawzagani dari Anas bin 
Malik dengan lafaz akhirnya: 


AN alah; alu; dd dk AN a 
Jal sad) en ii, 


410 Ibn Oayyim, al-Manar al-Munīf, hlm. 96. 
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an EN ea 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini telah dinilai palsu oleh beberapa 
ulama seperti Ibn al-Jawzī, Ibn Qayyim, Ibn Hajar, 
al-Suyuti, "Alī al-Oari, al-Shawkanī dan Ibn “Arrag. 
Sebabnya seperti yang dikatakan oleh Ibn al- 
Jawzi, kebanyakan perawi dalam sanad Hadis 
tersebut tidak dikenali.*!? Hadis ini termasuk 
dalam kaedah yang disebutkan Ibn Hajar di atas. 


Hadis 156 / 
dna ala pad NI A use) ol NĪ 
Ulpe) ade ee bhil g bhel Lap 
ia Y og Aa ake i SN WI 
ss aa ALI Jal io 
ES alo yas LSI ya a 
opty NI liss baal Ba 
gs Je R3 gag PA alid, 
olal te ais cike ah) ir ls 
kols A) coat abl Falas alo ya 
ya Ja Julia ae abo yag AH olal 
LU yg aa bys al 
sadu PE E EEA 
oai al als caly yeg ls 


411 Ibn al-Jawzī, a/-Mawdū'āt, jil. 2, hlm. 123; Ibn 
Qayyim, al-Manār al-Munīf, hlm. 96, al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 
2, hlm. 55-56; "Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 461; 
Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 90; al-Shawkānī, al- 
Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 47. 

412 Ibid: Ibn Hajar, Tabyīn al-'Ajab, hlm. 20-21. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a 


“Ketahuilah, bahwasanya Rajab adalah 
bulan Allah yang tuli. Maka, siapa berpuasa 
satu hari di bulan Rajab, karena iman dan 
ikhlas, maka pastilah mendapat keridaan Allāh 
yang terbesar. Siapa berpuasa dua hari, maka 
takkan ada penghuni langit maupun bumi yang 
dapat mengatakan tentang kemuliannya yang 
diperoleh dari sisi Allāh. Siapa berpuasa tiga 
hari, maka diselamatkan dari segala bencana 
dunia dan azab akhirat, penyakit gila, kusta, 
sopak, dan dari tipu daya Dajjal. Siapa berpuasa 
tujuh hari, maka ditutuplah terhadapnya tujuh 
pintu Jahannam. Siapa berpuasa delapan hari, 
maka dibukakanlah untuknya delapan pintu 
surga. Siapa berpuasa sepuluh hari, maka tidak 
ada sesuatu pun yang dimintanya kepada Allāh 
kecuali Dia berikan kepadanya. Siapa berpuasa 
lima belas hari, maka Allāh mengampuni dosa- 
dosanya yang telah lewat, dan menggantikan 
kesalahan-kesalahan dengan kebaikan-kebaikan. 
Dan siapa menambah puasanya, maka Allāh 
akan menambah pahalanya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagī dalam 
al-Shu'ab al-iman dan Fada'il al-Awgāt dan al- 
Asfahānī dalam al-Targhīb. Semuanya melalui 
“Uthman bin Matar dari Abd al-Ghafūr dari Abd 
'Azīz bin Sa'id dari bapaknya.*? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad al-Bayhagi terdapat beberapa 
perawi yang lemah dan sangat lemah, serta 
seorang yang dituduh meriwayatkan Hadis palsu 
dari perawi terpercaya (thigat). Salah satunya 
adalah “Uthman bin Matar yang dinilai lemah oleh 
Abu Hatim, al-Nasā'ī, al-Dhahabī dan Ibn Hajar. 
Sedangkan Abu Salih "Abd al-Ghafur al-Wāsitī, 


413 al-Bayhagi, Shu 'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 368, h.n. 
3801: al-Bayhagī, Fadā'il al-Awgat, hlm. 92-93; al-Asfahānī, 
al-Targhīb, jil. 2, hlm. 392, h.n. 1849. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


menurut al-Bukhārī, mereka meninggalkannya 
dan Hadisnya munkar. Ibn ‘Adiy berkata: la da'if 
dan Hadisnya munkar. al-Nasā'ī berpendapat ia 
perawi yang Hadisnya ditinggalkan. Ibn Hibban 
juga menyatakan bahwa ia meriwayatkan Hadis- 
hadis palsu dari perawi thigat. 

al-Bayhagi yang meriwayatkan Hadis ini 
hanya mengatakan bahwa sanad-nya da if. Akan 
tetapi Ibn Hajar yang diikuti oleh Ibn 'Arrāg 
menilainya palsu.“ 


Hadis 157 / 
Ia ge bea ada, 
Ja) ka EN ama aa ya aal) 
“Aku melihat pada malam Mi'raj sebuah 
sungai yang airnya lebih manis dari madu, lebih 
sejuk dari es, dan lebih harum dari kesturi. Aku 
bertanya pada Jibril: “Untuk siapakah ini?” 
Jawab Jibril: “Untuk orang yang bershalawat 
kepadamu di bulan Rajab.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izīn.*!5 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 
Meskipun belum ditemukan perawi Hadis 
ini, namun al-Sakhawi mengatakan bahwa tidak 


414 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm. 90; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 188: Ibn Hajar, 
Tabyīn al-'Ajab, hlm. 20-24; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 
2, hlm 158; dan lihat biografi “Uthman bin Matar dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 53-56; Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 386: dan biografi Abd al-Ghafūr dalam Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 148: al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 2, hlm. 55: al-Halabi, al-Kashf al-Hathith, hlm 171. 

415 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 45. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ada satu Hadispun yang sahīh mengenai shalawat 
kepada Nabi Saw. di bulan Rajab..^ Berdasarkan 
kaedah inilah Hadis ini dinilai palsu. 


Hadis 158 I 
SA Dg A pat my OI 
l MŠ òlas o 
“Sesungguhnya Rajab adalah bulan Allāh, 


Sha'bān adalah bulanku, dan Ramadān adalah 
bulan umatku.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis yang disebutkan al-Khūbawī di sini 
adalah potongan dari Hadis panjang yang 
diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzī dari Muhammad 
bin Nāsir al-Hāfiz dari Abū al-Qāsim bin Mandah 
dari Abū al-Hasan Ali bin “Abdullah bin Jahdam 
dari Ali bin Muhammad bin Sa'id al-Basri dari 
bapaknya dari Khalaf bin Abdullah dari Humayd 
al-Tawīl dari Anas.'*'” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat perawi yang 
bernama Ali bin “Abdullah bin Jahdam al-Sudā'ī 
yang lebih dikenali dengan nama Ibn Jahdam. 
la dituduh sebagai pendusta. Beberapa perawi 
lainnya dalam sanad ini tidak dikenali. Bahkan 
beberapa ulama Hadis mengatakan bahwa 
barangkali mereka belum lagi dilahirkan. Hadis ini 
telah dinilai palsu oleh Ibn al-Jawzi, Ibn Oayyim, 
Ibn Hajar, al-Suyūtī dan lain-lain.“ 


416 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm 298. 

417 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 125. 

418 Ibid; Ibn Qayyim, al-Manar al-Munīf, hlm. 95-96; 
Ibn Hajar, Tabyin al-'Ajab, hlm. 19-21; al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 
2, him. 55-56. 
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Hadis 159 / 


"Oem SE S ey aan Jal ase 
= An JUS Jl, < i S Sell, 


at ag $ 


"Puasa pada awal Rajab adalah penghapus 
dosa selama tiga tahun, pada hari kedua adalah 
penghapusan dosa selama dua tahun, dan pada 
hari ketiga adalah penghapusan dosa selama 
satu tahun. Berikutnya setiap hari adalah peng- 
hapusan dosa satu bulan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang diisyaratkan oleh al- 
Suyuti, diriwayatkan oleh Abu Muhammmad al- 
Khallal dalam Fada'il Rajab dari Ibn “Abbas.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

al-Suyuti menilai Hadis ini lemah, tetapi al- 
Munawi mengatakan sangat lemah. Kemudian 
ia mengutip pendapat Ibn Salah dan Ibn Rajab 
al-Hambali yang mengisyaratkan palsunya Hadis- 
hadis mengenai puasa Rajab. al-Albani hanya 
men-da īf-kan Hadis ini.” 

Hadis ini dapat dinilai palsu berdasarkan 
kaedah yang disebutkan Ibn Oayyim dan Ibn 
Hajar seperti yang telah dijelaskan pada Hadis ke 
154. 


Hadis 160 / 


Olas my NI 


419 al-Suyuti, al Jami" al-Saghir, jil. 1, hlm. 70. 

420 al-Suyūtī, alJami' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 70; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, hlm. 210-211; Muhammad 
Nasir al-Din al-Albānī, Da'if al-Jāmi' al-Saghir wa Ziyadatih, 
al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1979, jil. 3, hlm. 272, h.n. 2499. 
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“Sesungguhnya Nabi tidak berpuasa se- 
sudah bulan Ramadan, selain bulan Rajab dan 
Sha'bān.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagī dalam 
al-Shu'ab dari Abu Hurayrah.”! 


Hukum Hadis: Da'if 
al-Bayhagi mengatakan bahwa sanad Hadis 
ini da īf.*?? 


Hadis 161 / 


liels sl a d Ja Le AB ol 


gabag aba ya Ja a Je odl ge 
SAI As ya ANI oliu =) 


"Sesungguhnya di surga ada sebuah sungai 
yang disebut sungai Rajab, lebih putih dari susu 
dan lebih manis dari madu. Siapa berpuasa sehari 
pada bulan Rajab, maka Allah memberinya 
minum dari sungai itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Ibn Hibban dalam 
al-Majrūhīn dan al-Bayhagi dalam Faģdā'il al- 
Awgat dan al-Shayrazi dalam al-Algab, seperti 
diisyaratkan al-Suyuti. Semuanya dari Anas.**? 

al-Khubawi mengisyatkan bahwa Hadis 
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.” 
Tetapi isyarat ini salah, karena al-Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkan Hadis ini dan tidak 
ada seorang ulama Hadispun yang mengisyarat- 


421 al-Bayhagī, Shu 'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 369, h.n. 
3803. 

422 Ibid. 

423 Ibn Hibban, al-Majrihin, jil. 2, hlm. 238; al- 
Bayhagī, Fada'il al-Awgat, hlm. 90-91, h.n. 8; al-Suyūtī, al- 
Jami” al-Saghir, jil. 1, hlm. 312: al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 
2. hlm. 470. 

424 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 46. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


kan ke arah itu, apalagi kualitas Hadis ini sangat 
lemah, bahkan ada beberapa ulama menilainya 
palsu. Jadi tidak mungkin keduanya meriwayat- 
kan Hadis ini. 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini telah dinilai palsu oleh beberapa 
ulama seperti Ibn al-Jawzi, al-Dhahabi dan Ibn 
Hajar dalam Lisan al-Mīzān. Sebabnya dalam 
sanad Hadis ini terdapat perawi pendusta, yaitu 
Mansur bin Yazid. Ibn al-Jawzī mengatakan bahwa 
dalam sanad-nya banyak perawi yang tidak 
diketahui.“ al-Suyuti dan Ibn Hajar dalam kitab 
Tabyin al-'Ajab hanya men-da'f-kan Hadis ini, 
berbeda dengan penilaiannya terhadap Hadis ini 
dalam Lisan al-Mizan seperti dijelaskan di atas. 
la mengatakan bahwa isnad-nya secara umum 
lemah, tidak sampai menjadikan Hadis ini palsu.“ 


Hadis 162 / 

AM Y kal ag gka el S 

“Dhang lats Ken) alay sebal, 
eee 9) pē ter liels 


“Semua manusia kelaparan pada hari 
Kiamat, selain para nabi, keluarga mereka dan 
orang-orang yang berpuasa pada bulan Rajab, 
Sha'ban, dan Ramadan. Sesungguhnya mereka 
kenyang, tidak merasa lapar maupun haus.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini belum dapat 
ditemukan. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
Zubdah al-Wa'izin.'? 


425 Ibn al-Jawzī, al-4lal al-Mutanahiyah, jil. 2, hlm. 
65; al-Dhahabi, Mizan al-I'itidāl, jil. 4 hlm. 189; Ibn Hajar, 
Lisan al-Mīzān, jil. 3. hlm. 348. 

426 Ibn Hajar, Tabyin al-Ajab, hlm. 29: al-Suyūtī, al- 
Jami” al-Saghīr, jil. 1, hlm. 312. 

427 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 47. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini boleh dinilai palsu berdasarkan 
kaedah yang disebutkan oleh Ibn Hajar dan Ibn 
Oayyim seperti disebutkan pada Hadis ke 154. 


Hadis 163 7 

gg Bg Ši Ng Ob 
Obat JU a ee HS al 
Ak aa Tab Lag an ya Laga Ngak jl 
Je al LAS pen Ka Ada an 
lee ya Lea GE aiw gs okak 
Ana em ya Ned Agi lap ayan kala, 


ori SN AN aa bag 
AG, La Lp 


“Wahai Thauban, mereka itu diazab dalam 
kubur mereka. Lalu aku mendoakan mereka, 
maka Allah pun meringankan azab mereka. 
Selanjutnya Nabi bersabda: “Wahai Thauban, 
sekiranya mereka berpuasa satu hari saja 
pada bulan Rajab, dan tidak tidur satu malam 
pada bulan itu, niscaya mereka tidak akan 
diazab dalam kubur mereka.” Aku bertanya: 
“Ya Rasulallah, apakah puasa sehari dan shalat 
semalam di bulan itu dapat menolak azab 
kubur?” Jawab Nabi: “Wahai Thauban, demi 
Allah yang telah membangkitkan aku benar- 
benar sebagai seorang Nabi, tidak seorang 
muslim pun, baik laki-laki maupun perempuan, 
yang berpuasa sehari dan shalat semalam di 
bulan Rajab, yang dengan itu menginginkan 
keridaan Allah, kecuali Allah mencatat untuknya 
ibadah satu tahun, yang ia puasai siangnya dan 
shalati malam-malamnya.” 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


Takhrij Hadis: 


Hadis dengan lafaz seperti ini belum 


ditemukan. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
Rawnag al-Majālis.*?* 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dinilai palsu berdasarkan 
kaedah yang disebutkan oleh Ibn Hajar dan Ibn 
Oayyim seperti yang dijelaskan pada Hadis ke 
154. 


Hadis 164 I 
AS gn ya SE J! D 8 53)! Luas 


“Hadis-hadis yang meriwayatkan tentang 
shalat Raghā'ib adalah palsu.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis yang dimaksudkan adalah: 


JS ri Jal ayan sal ya la 
da US ae ed, el oy 
Au, SBL aah ye, us 
YG al ad Goal bl, 6 ya SSI 
B3 paš es gl Asa ya Jia Lu 
Jha om JE Je Ole aki 
S es AN Gal mad Jeje pl 
iš m ei $ Jaig Ma 
Vel al dēle ēst! 
ed Lēts SL šas saišu SNI 
calo Jian IM samad Lu 

gak Loh oga 3 


428 Ibid. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
——— ——————:. 


“Siapa berpuasa pada hari pertama bulan 
Rajab, kemudian shalat pada waktu antara 
‘Isha’ dan Subuh sebanyak 12 rakaat, dengan 
satu kali salam setiap dua rakaat, membaca 
Surah al-Fatihah satu kali pada setiap rakaat dan 
Surah al-Oadr 3 kali dan Surah al-Ikhlas 12 kali, 
kemudian setelah selesai shalat ia bershalawat 
kepadaku (Nabi Saw.) sebanyak 70 kali dengan 
membaca allāhumma salli “ala Muhammad 
al-nabiyy al-ummi wa “ala alihi, kemudian ia 
bersujud dan membaca rabbi ighfir warham wa 
tajawaz amma talam innaka anta al-'a'azz al- 
akram sebanyak 70 kali, kemudian ia bersujud 
lagi membaca bacaan yang sama seperti sujud 
yang pertama, lalu ia memohon permintaannya 
dalam sujud itu, maka permintaannya akan 
dikabulkan.” 


Hadis yang lainnya mengenai salat al- 
raghā'ib ini adalah: 


Jus ANA) AE NN oa al Jaa 
Ey a Na) Jaa ca Jl Aap (al 
(K iet ņa JH dž JI 
AB e awy ja ya Rela Gala ag 

| Gas gun 


“Tidaklah seseorang itu melaksanakan 
shalat ini, kecuali Allah akan mengampuni semua 
dosa-dosanya, walaupun sebanyak buih laut, 
bilangan pasir, seberat gunung dan sebanyak 
daun-daun pepohonan. Pada hari Kiamat, ia 
akan memberi syafa'at pada 700 keluarganya 
yang menghuni neraka.” 

Hadis-hadis ini disebutkan oleh al-Ghazali 
dalam Ihya' Ulum al-Dīn. al-'Iragi mengata- 
kan bahwa ia disebutkan oleh Ruzayn dalam 
kitabnya.*?? 


429 al-Ghazali, al-Ihyā” jil. 1, hlm. 267; al-'Iragi, al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

al-Khubawi mengatakan bahwa Hadis-hadis 
ini palsu. Sebelumnya beberapa ulama Hadis 
seperti Ibn al-Jawzī, Ibn Salah, Ibn Oayyim, al- 
“Iragi, al-Suyūtī, Ibn “Arrag dan lain-lain juga telah 
menegaskan hal yang sama. Bahkan Abu Shamah 
telah membahasnya secara panjang lebar dalam 
kitab al-Bā'ith “ala Inkār al-Bida' wa al-Hawādith. 
Semuanya menilai Hadis ini palsu.“ 


Hadis 165 / 
iey us Ob yg ls, SV 
JI dā Nes SS) Dio ken S; 


“Hindarilah 
perkara baru. Karena setiap perkara baru adalah 
bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat. Maka, 
setiap kesesatan dalam neraka.” 


olehmu sekalian perkara- 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud, al- 
Tirmidhī, Ibn Majah, Ahmad dan lain-lain dari 
al-'Irbād. Ketiganya tanpa menyebutkan redaksi 
wa kullu dalalah fī al-nār. al-Ajuri menyebutkan 
dengan lafaz lengkap seperti di atas dalam kitab 
al-Sharī'ah. 8! 


Mughni, jil. 1, hlm. 267. 

430 Ibn al-Jawzi, al-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 125, 
Ibn Qayyim, al-Manar al-Munif, hlm. 95-96; al-'Iragi, al- 
Mughni, jil. 1, hlm. 267: al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 56; 
Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 89; Muhammad bin 
Abd Rahman Ismāīl bin Ibrahim Abu Shamah, al-Ba'ith ala 
Inkār al-Bida' wa al-Hawādith, Dar al-Rayah, al-Riyad, 1990, 
hlm. 138-244. 

431 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Sunnah, Bāb fī 
Luzum al-Sunnah, h.n. 4607; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al- 
‘Ilm, Bab Ma Jā'a fī al-Akhdh bi al-Sunnah wa ljtinab al- 
Bid'ah, h.n. 2678; Ibn Majah, Sunan, al-Mugaddimah, Bab 
Ittiba' Sunnah al-Khulafa' al-Rashidin, h.n. 42-44; AHmad, 
Musnad, jil. 4, hlm. 126; Muhammad bin Husayn al-Ājūrī, al- 
Shari'ah, Muhammad Hamid Fāgī, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bayrut, 1983, hlm. 45-56. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: hasan sahīh. 
al-Tirmidhi menilai Hadis ini hasan sahih. 


Hadis 166 I 


“Seburuk-buruk perkara adalah perkara- 
perkara baru.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Jabir bin “Abd Allāh dengan lafaz awalnya: ole 
JII jwa damo ga Gg 5-9 al DLS da! pa 
ena .. 432 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 167 / 

sam OI Ra IE 
ya ken lag Pl ely a 
lajan) IN all el, Oji) 
ASI V le a 
md LS gas abal Lil 
gag al! ya lens Jl lp ma yag I 
data INI ya ka JI his 
NAWANG Ku Ska) La 8 
oy Lea Is AN ALĪ ya da Lee al 
gah Lada yaa Sa FA Ss 
sl yan gals Ig 3 ya Baya 
SAN ale ge JNE kalan y 


432 Muslim, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bab Takhfif al- 
Salah wa al-Khutbah, h.n. 867. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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“Allah menciptakan wajah para bidadari 
dari empat warna: putih, hijau, kuning dan 
merah. Dan menciptakan tubuhnya dari za'faran, 
ambar dan kapur barus: sedang rambutnya dari 
cengkeh, jari-jari kakinya sampai ke lututnya 
dari za'farān yang harum, lututnya sampai ke 
pusarnya dari kasturi, dari pusarnya sampai 
ke lehernya dari ambar, dari lehernya sampai 
kepalanya dari kapur barus. Dan sekiranya ia 
meludah setetes ke dunia, tentu ludahnya itu 
menjadi kasturi. Tertulis pada dadanya nama 
suaminya dan salah satu di antara nama-nama 
Allah. Di antara kedua bahunya luas, dan pada 
masing-masing dari kedua tangannya terdapat 
sepuluh gelang emas dan pada jari-jarinya ada 
sebuah cincin, sedang pada kakinya terdapat 
gelang-gelang kaki dari intan dan mutiara.” 


Takhrij Hadis: 

al-Khubawi mengutip Hadis ini dari kitab 
Daga'ig al-Akhbar tanpa menyebutkan perawi, 
termasuk perawi sahabat. la hanya mengatakan 
bahwa terdapat khabar dari Nabi Saw.“ 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis tentang penciptaan bidadari dan 
bahan dasar penciptaannya memang terdapat 
dalam al-Qur'an dan al-Hadis. Hanya saja 
yang sejelas dan sedetail Hadis ini tidak dapat 
ditemukan. Dari sudut bahasa, ia bukan bahasa 
Nabi, dan jarang sekali ditemukan Hadis Nabi 
yang sahih yang menjelaskan suatu hal secara 
terperinci, kecuali terkait masalah hukum. Hadis 
di atas terasa sekali keanehan dan kejanggalan 
bahasa serta isinya. Ditambahkan lagi, seperti 
yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang sumber rujukan kitab Durrah al-Nasihin, 
kitab Daga'ig al-Akhbar ini termasuk kitab yang 
tidak mu'tabar. Kemudian, karena Hadis ini tidak 


433 “Abd al-Rahim al-Oādī, Dagā'ig al-Akhbar, hlm. 
79. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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ditemukan dalam kitab Hadis yang mu'tabar dan 
mu tamad, maka Hadis ini dapat dinilai palsu. 


Bab 12 
Kelebihan Laki-laki terhadap 
Perempuan 
Hadis dari no 168 sampai no 189 


Hadis 168 / 

AAN akad aal ge ra a 

Jr Jl lai kas sikaki a za 

Jo Jla Ba kang ake AN Jo AN 

Ie IA aa ai ag Al 

FA Lal bal Jūs BAT LI je Sisa 
SA gala 


“Diriwayatkan bahwa Sa'ad bin al-Rabī; 
salah seorang pemuka Ansar, didurhakai oleh 
istrinya, Habibah bint Zayd bin Abū Zuhayr. 
Maka ia pukul istrinya itu. Lalu oleh ayahnya, 
wanita itu dibawa pada Rasulullah. Mengadulah 
ia pada beliau. Rasulullah bersabda: “Suruh 
ia membalasnya!” Maka turunlah ayat ini: ar 
gowamuuna ala an-nisa' dan Rasul pun ber- 
sabda: “Kami menghendaki suatu hal, sedang 
Allah menghendaki hal yang lain. Dan yang di- 
kehendaki Allah adalah lebih baik.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang merupakan sebab turunnya 
ayat ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam al- 
Marasil, Ibn Abi Shaybah dalam al-Musannaf, 


434 al-Our'an, al-Nisa' 4: 34. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Tabari dan al-Wahidi, semuanya dari Hasan al- 
Basri secara mursal. al-Suyuti juga mengisyarat- 
kan bahwa Hadis ini diriwayatkan juga oleh Ibn 
al-Mundhir, Ibn Abī Hatim dan “Abd bin Humayd, 
semuanya dari Hasan secara mursal. al-Wahidi 
dan al-Tha'alabi, seperti yang diisyaratkan oleh 
Ibn Hajar, juga menyebutkan Hadis ini dari 
Mugatil tanpa menyebutkan sanad-nya. Namun 
dalam Tafsir al-Thaālabī, Penulis tidak dapat 
menemukan bahwa ia telah menyebutkan Hadis 
ini. 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn 
Mardiwayh secara marfū' dari “Ali. Sanad-nya 
seperti yang disebutkan Ibn Kathir: 


La yA ls GLS de gy aa ls 
GAS JBS y ia naga US 
Be JE aal SS y iaa SA 
Hukum Hadis: Daʻf. 

Sanad Abū Dāwud dan Ibn Abī Shaybah 
adalah kuat. Namun kualitas Hadis ini mursal 
dan mursal adalah da'if. Sedangkan sanad Hadis 


yang marfu' itu bercampur (murakkab), yang 
menandakan bahwa Hadis ini lemah. 


435 Sulayman bin al-Ash'ath Abu Dawud al-Sajastani, 
al-Marāsil, Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1988, hlm. 221, 
h.n. 221: Ibn Abī Shaybah, al-Musannaf, Kitab al-Diyāt, Bab 
al-Oisās min al-Rijāl wa al-Nisā”, jil. 6, hlm. 377; al-Tabari, 
Tafsir, jil. 5, hlm. 291; al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, 
hlm.144; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 3, hlm. 270-271: 
'Abdal-RaHmān, al-Tha'alabī, Tafsir al-Tha'alabī, Mu'assalah 
al-A'lami li al-Matbū'āt, Bayrut, (t.th.), jil. 1, hlm. 270; 
Ahmad bin Ali bin Hajar, al-Kafi al-Shaf fī Takhrīj Ahādīth 
al-Kashshaf, di akhir kitab Tafsir al-Kashshaf, Maktabah al- 
Ma'arif, al-Riyad., (t.th.) hlm. 43. 

436 Ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, jil. 1, hlm. 
491. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 169 £ 

sad calo Isl. pad Lai cde -1 
S aal 5 Je Jos alaf ya Ly adl kah 
Jep dl aa li aw A Jen Je 
Je J. phy ale a Jo el Je 
pol ga Jal Lel: lag ake ah 


= 
= 


Heh Je paš He NS 2 
„les KAN 


"Kau tergesa-gesa, wahai orang yang 
shalat. Apabila kamu shalat, maka duduklah, lalu 
pujilah Allah dengan pujian yang sepatutnya, 
dan bershalawatlah kepadaku, barulah kamu 
memohon kepada-Nya.kemudian shalat orang 
yang lainnya sesudahnya lalu ia memuji Allah 
dan bershalawat kepada nabi sallahu alaihi wa 
sallam . lalu nabi bersabda: wahai orang yang 
shalat, berdoalah (pasti akan) di ijabah, berdoa- 
lah (pasti akan) di ijabah ” 

begitu juga yang mendengar namaku ber- 
shalawatlah kepadaku, Allah akan mengijabah 
semua doanya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz seperti ini dikatakan 
oleh al-Khubawi diriwayatkan dari Fadalah bin 
‘Ubayd. Penulis menemukan Hadis ini diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud, al-Tirmidhi, al-Nasa'1, 
Ahmad, Ibn Khuzaymah, Ibn Hibban, al-Hakim, 
al-Tabarani dan Ibn Bashkuwal seperti yang di- 
isyaratkan oleh al-Sakhawi, semuanya memakai 
jalur periwayatan dari Fadalah.”” Tetapi dalam 


437 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salāh, Bab al-Du'G', 
h.n. 1481, al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bab (tanpa 
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semua lafaz yang mereka riwayatkan belum 
ditemukan redaksi yang disebutkan oleh al- al- 
Khubawi, yaitu man sami'a ismi fa salla “alayya 
istajaba Allah kulla du @'ih. Ada kemungkinan 
potongan redaksi itu merupakan penggalan 
dari Hadis lain yang digabungkan al-Khūbawī 
dengan lafaz penyambung wa kadzālika. 
Dengan demikian, Hadis ini berarti diriwayatkan 
dari Fadalah. 

Penulis cenderung sepakat dengan pen- 
dapat yang mengatakan bahwa Hadis ini terbagi 
menjadi dua bagian, karena dari semua perawi 
yang telah disebutkan tidak ada seorang pun 
yang menyebutkan potongan redaksi akhir. 
Hadis yang kedua ini belum dapat ditemukan 
perawinya. Hadis pertama dengan lafaz seperti 
di atas adalah riwayat al-Tabarani dan Ibn 
Bashkuwal. Sedangkan riwayat lainya terdapat 
perbedaan redaksi.” 


Hukum Hadis: Hadis pertama: Hasan li- 
ghayrih. Hadis kedua: mendekati palsu, 
Hukum Hadis pertama dimaksudkan untuk 
riwayat al-Tabarani dan Ibn Bashkuwal. Dalam 
sanad keduanya, seperti yang dikatakan al- 
Sakhawi, terdapat Rishdin bin Sa'ad. Abu Zur'ah 
menilainya sebagai perawi yang lemah. al-Nasā'ī 
berpendapat bahwa ia ditinggalkan (matruk). 


judul, no. 65), h.n. 3476: al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Sahuw, 
Bab al-Tahmīd wa al-Salah “ala al-Nabī Saw. fi al-Salah, 
h.n. 1282; Ahmad, Musnad, jil. 6, hlm. 18: Ibn Khuzaymah, 
Sahih, Kitab al-Salah Bab al-Salah ala al-Nabī Saw. fī al- 
Tashahhud, h.n. 709-710: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Salāh, 
Bab Sifah al-Salah, h.n. 1957; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Salah, Bab Idha Salla Ahadukum Falyabda' Bitahmid 
Allah, jil. 1, hlm. 230; al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 
18, hlm. 308-309, h.n. 790-795: al-Bayhagi, Sunan, Kitab al- 
Salah “ala al-Nabi Saw. fī al-Tashahhud; Ibn Hajar, Fath al- 
Bari, jil. 11, hlm. 165: Muhammad bin “Abd Allah al-Khatib 
al-Tabrizi, Mishkah al-Masabih, tahgig Muhammad Nasir al- 
Din al-Albani, al-Maktab al-Islami, Dimashq, 1961, jil. 1, hlm. 
293, h.n. 930: al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 257-258. 

438 al-Tabarani, Mu'jam al-Kabīr, jil. 18, hlm. 308- 
309, h.n. 790-795. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Baa 


Tetapi menurut Ahmad dan al-Sakhāwī, riwayat- 
nya dapat diterima dalam masalah af-ragā'ig.*** 

Hadis ini dapat dinilai hasan li-ghayrih. 
Meskipun terdapat perawi yang lemah, namun 
seperti dikatakan Ahmad dan al-Sakhawi, riwa- 
yatnya masih boleh diterima dalam masalah 
al-ragā'ig, dan Hadis ini masuk dalam masalah 
tersebut. Selain itu, Hadis ini mempunyai banyak 
penguat seperti riwayat al-Nasā'ī dan al-Tirmidhī 
dengan redaksi yang sedikit berbeda. 

Sedangkan Hadis kedua, karena belum dapat 
ditemukan, maka belum dapat dipastikan hukum- 
nya. Secara lahiriah Hadis ini lebih mendekati 
palsu, karena termasuk dalam kategori tidak 
dikenali sumbernya. 


Hadis 170 I 

PRO AP das D) PT 

EIO PRO ol 
Aigas Na 


“Sebaik wanita adalah wanita yang apabila 
kamu memandangnya, maka menggembirakan- 
mu. Dan apabila kamu menyuruhnya, ia patuh 
padamu, dan apabila kamu tidak ada di sisinya, 


” 


maka ia menjagamu pada hartamu dan dirinya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Abu Hurayrah, al-Nasā'ī dari Ibn “Abbas juga 
oleh perawi lainnya dengan sedikit perbedaan 
redaksi. Lafaz Abu Dawud: 


ni Tele ba aa 
bisaa Isa css Leah das al al 
didi hgs DE Isl, ass 


439 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 49-51; al- 
Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 258. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Sedangkan lafaz al-Nasa'i: 


Saba ake ANI Ie Al Tag kd 
andang. as lal oo m3 dl JB PERU 
10a K Lo Wa gs BAHAN, Mā] 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-'Iragi mengatakan bahwa sanad Abū 
Dawud dan al-Nasā'ī sahih. al-Suyuti dan al- 
Munawi menilai Hadis Abu Hurayrah sahih. “1 


Hadis 171 I 

Leg Sang Lam als h ala 

y des kag celbi, labi, 
ah olal ya wela ok i 


“Apabila seorang wanita menunaikan shalat 
lima waktu, berpuasa pada bulan Ramadan, 
memelihara farjinya dan mematuhi suaminya, 
maka ia akan masuk surga lewat pintu mana saja 
yang ia kehendaki di antara pintu-pintu surga.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adiy dan 
Abu Nu'aym dari Anas.“ 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad Ibn 'Adiy terdapat Ruwwād bin al- 
Jarrah al-'Asgallānī yang dinilai lemah oleh al- 
Bukhari dan al-Dāragutnī, tetapi Ibn Ma'īn meng- 


440 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Zakah, Bab fī Hugug 
al-Māl, h.n. 1664; al-Nasa'1, Sunan, Kitab al-Nikāh, Bāb Ayy 
al-Nisa' Khayr, h.n. 3229: lihat juga Ahmad, Musnad, jil. 2, 
hlm. 168: al-Hakim, al-Mustadrak, Sunan, Kitab al-Nikāh, 
Bab Ayy al-Nisa' Khayr, jil. 2, hlm. 161. 

441 al-'Iragi, al-Mughng, jil. 2, hlm. 51: al-Suyūtī, al- 
Jami” al-Saghir, jil. 1, 548; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, 
hlm. 482. 

442 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 3, hlm. 1037; Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 6, hlm. 308. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


anggapnya thigah. Abū Hātim menilainya sadūg. 
Ahmad menilainya thigah dan menegaskan 
bahwa riwayatnya dari Sufyān adalah munkar. 
Hadis ini telah diriwayatkan oleh Ibn ‘Adiy melalui 
Ruwwad dari Sufyan. 

Dalam riwayat Abu Nu'aym, Hadis ini juga 
diriwayatkan melalui Sufyan, tetapi perawinya al- 
Fayrābī Muhammad bin Yusuf, yang dinilai thigah. 
Ke-munkar-an sanad Hadis dapat dikuatkan 
melalui sanad ini. Tetapi dalam sanad ini ada 
seorang perawi yang belum dapat ditemukan 
biodatanya, yaitu “Abdullah bin Muhammad bin 
Sa'īd bin Abī Maryam. Namun karena ia guru dari 
gurunya Abu Nu'aym, dan ia tidak mengkritiknya, 
maka ia termasuk perawi yang tidak bermasalah. 
Dengan demikian, Hadis ini dapat menguatkan 
riwayat Ibn ‘Adiy dan menjadi hasan.” 


Hadis 172 / 

Ab pi Jan A he A, 
SEL al! Aan kesa) Suna sl pal Lal, 
Kls 9 Samad, JA ālķi dau lg 
Dm a bakal ya deil cal 


“Wanita yang salehah lebih baik dari seribu 
laki-laki yang tidak saleh. Dan wanita mana 
pun yang melayani suaminya selama tujuh hari, 
maka ditutuplah terhadapnya tujuh pintu neraka 
dan dibukakan untuknya delapan pintu surga. 
la boleh masuk dari pintu mana saja yang ia 
kehendaki, tanpa hisab.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.” 


443 Lihat biografi Ruwwad dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 55; al-Razi, alJarh wa al-Ta'dil, jil. 3, 
hlm. 524. 

444 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 49. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Selain karena belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar, Hadis ini dapat dinilai 
palsu, karena ciri-ciri Hadis palsu nampak jelas 
pada Hadis ini, yaitu pahala yang dijanjikan terlalu 
besar untuk amalan yang sederhana, terutama 
janji masuk surga tanpa dihisab. Perkara ini 
banyak dan biasa dijanjikan oleh mereka yang 
membuat Hadis palsu. 


Hadis 173 / 
LJ US Le OS Ye l pal yah 
AH ag a gG n Las ya san 
die Tan S 3 Ld ANI SS 
s3 lal laei oo nga As aga JSS 
el Sd AN 5 S3 
"Tidak seorang wanita pun yang mengalami 
haid, kecuali haidnya menjadi penghapus 
dosa-dosanya yang telah lewat. Dan jika ia 
mengatakan pada hari yang pertama: “Segala 
puji bagi Allah atas setiap keadaan, dan aku 
memohon ampun kepada Allah dari setiap dosa,” 
maka Allah menetapkan baginya kebebasan dari 
neraka, dapat melewati sirat, dan aman dari 
azab Allah. Dan Allah mengangkat untuknya 
pada setiap sehari semalam, derajat empat 


puluh orang yang mati shahid, apabila selama 
haidnya ia tetap mengingat Allah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.“ 


445 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 49-50. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu karena beberapa se- 
bab. Pertama, belum dapat ditemukan perawi- 
nya. Kedua, dari segi matan, bahasanya tidak me- 
nyerupai bahasa para Nabi Saw. Ketiga, pahala 
yang dijanjikan menunjukkan Hadis ini dibuat 
oleh para pendusta Hadis. 


Hadis 174 / 

Sang tele V pe gel a ol 
P LAN JENE = 
ll ki al aba NG 
Je JB al Jeo dl Y Ang 
ša NS) lasy God kang ahe ah 
cal ge Or no kas celbi; ir aya 
se ts koma os es lagi el 
Je NY mb te) Le) pv» 
iela Ud Gah us a Ol dag ade AN 
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“Bahwasanya seorang lelaki di zaman Nabi 
hendak berangkat perang, maka berkatalah ia 
kepada istrinya: “Janganlah kamu keluar rumah 
ini, sehingga aku pulang kepadamu!” Tiba- 
tiba ayah wanita itu menderita sakit. Maka 
dikirimlah olehnya seorang delegasi kepada 
Rasulullah. Beliau lalu bersabda: “Patuhilah 
suamimu!” Dan demikianlah ia lakukan berkali- 
kali, maka ia pun mematuhi suaminya dan tidak 
keluar dari rumah, sampai ayahnya meninggal 
dunia, sedang ia tiak sempat melihatnya, namun 
bersabar atas hal itu, sehingga suaminya pulang. 
Maka Allah mewahyukan kepada Nabi bahwa 
Allah mengampuni wanita itu, karena patuh 
pada suaminya. 
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Takhrij Hadis: 

Lafaz Hadis yang disebutkan oleh al-Khubawi 
seperti di atas terdapat dalam semua kitab versi 
cetak. Namun Penulis menemukan adanya 
kekeliruan dalam lafaz terakhir yang seharusnya 
adalah 4, bukan W. Sebab yang dimaksudkan 
dalam Hadis ini dimaafkan dosanya adalah bapak 
si perempuan tersebut, bukan dosa perempuan 
itu sendiri. 

Kisah ini disebutkan oleh al-Haythamī, Ibn 
Hajar, al-Suyuti dalam al-Durr al-Manthur dan 
Ibn Habib. al-Haythamī mengatakan bahwa Hadis 
ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam al-Awsat, 
dari Anas bin Malik. Ibn Hajar mengatakan bahwa 
Hadis ini diriwayatkan oleh “Abd Ibn Humayd. al- 
Suyuti mengatakan bahwa kisah ini disebutkan 
oleh al-Hakim al-Tirmidhī dalam Nawadir al- 
Usul.” 


Hukum Hadis: Da'if 

al-A'zami mengatakan bahwa isnad Hadis 
yang diriwayatkan oleh “Abd bin Humayd sangat 
lemah, karena dalam sanad-nya terdapat Yusuf 
bin ‘Atiyyah yang dinilai matrik. Riwayat al- 
Tabarani lebih kuat dari sanad “Abd bin Humayd, 
tetapi dalam sanad-nya terdapat “Ismah bin 
al-Mutawakkil yang dinilai lemah oleh oleh al- 
Haythamī.**7 

Riwayat Ibn Habib juga lemah, karena 
Muhammad bin Sadagah yang dinilai jujur 


446 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 4, hlm. 313; 
Ahmad bin Ali bin Hajar, al-Matalib al-Aliyah Bizawā'id 
al-Masanid al-Thamaniyah, tahgig Habib al-Rahman, al- 
A'zami, al-Matba'ah al-Asriyyah, Kuwayt, 1973, jil. 2, hlm. 
47, h.n. 1616: “Abd al-Malik bin Habib, Adab al-Nisa' al- 
Marsūm Bikitāb al-Ghayah wa al-Nihayah, Dar al-Gharab 
al-Islami, hlm. 245-246; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 3, 
hlm. 320. 

447 Ibid; lih. biografi Ismah dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 68: Ibn al-Jawzī, a/-Du'afā”, jil. 2, hlm. 
175; dan biografi Yusuf “Atiyyah dalam Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 3, hlm. 134: al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, 
hlm. 468-469. 
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(sadūg), namun beliau peringkat kesebelas 
menurut pembagian Ibn Hajar. Artinya ia hidup 
di sekitar akhir abad kedua dan awal abad ketiga 
Hijriyah, dan termasuk guru al-Nasa'1. Jadi antara 
ia dengan Rasulullah Saw. tidak kurang dari 3 
sampai 6 perawi. Riwayat seperti ini dikenali 
dengan istilah mu'dal, dan mu'dal termasuk jenis 
da'f yang tidak dapat menguatkan riwayat lain. 
Jadi Hadis di atas tetap da'f.“ 


Hadis 175 / 

WAN SS Lenny Asal Ios al 

pl Renda HI iy en ll 

W ag tll ade calb egi S + 
ies HI 


“Apabila seorang wanita mencuci pakaian 
suaminya, maka Allah menetapkan untuknya 
seribu kebaikan dan mengampuni dua ribu 
kesalahannya, serta dimohonkan ampun oleh 
segala sesuatu yang disinari oleh matahari, dan 
diangkat untuknya seribu derajat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hanya saja telah disebutkan oleh al-Ajluni dalam 
Kashf al-Khafā'.**? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

al-'Ajlūnī menjelaskan bahwa Ibn Hajar al- 
Makki dalam kitab al-Fatawa mengutip pendapat 
al-Suyuti yang mengatakan bahwa Hadis ini 
palsu.* 


448 Lihat biografi MuHammad bin Sadagah dalam 
al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamal, jil. 25, hlm. 392-393; Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 484. 

449 al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā; jil. 1, hlm. 112. 

450 Ibid. 
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Hadis 176 / 

šas gel Jl des] ādā) 
ANENG BA Sis lie 
sl less ab aba Jaman 
aly, Ga H a an 
y bg cal a Ll, tile zll 
ciy hilo 3 a olill, laeb 
asly la b shg ya Lety tālas sl 
waa Nihan al cl 3g gilo Goa 
ahlo i, lot d) lan pa akan 
Ki ial caly eiss Ol hele 
ilal cahy lat ya as JI, la 
als el y plis an phi 
GA PA ela 
PANE Belu shae slano èl pal 
a es lai ya hilo Tj 
AS kh ihal salya alit e 
gs ui g is! DAS gay nil 
ISI šis fe PAKE KA 
yai ls ya Ad oid Jas 
Fra KU La g ei 
nag LB calas Jb ga delta Lea, 
viat Je Jaa a 
HSS V 2558 kapas Kila Ll abu 
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Lg, Tila! LĪ, leh ya aa 
ākā LĪ, Lelak los esp cb 
pê att Juh pir AG Lea 
alal cG Lela y TI PAJA JAPA al 
333 Ng mi ol ah ken A 
aa SE Wa pakan Ge a 
auls. pelotas J še 
AES a Gel la pā 
SA ls DA Ga pd krai 
ka ad kala lee aga Tgl ag Lada 
kade lak kenek JI la pa kalen 
Da) geo SANG Sl, cu 
ds da Jas Jp legs da Akal, 
Le ah Gal Sa GNU at 
GL A3 als IS LH JAS 

Lenny ES AN ayo Je 


“Pada malam aku diisra'kan ke langit, aku 
melihat kaum wanita dalam siksaan hebat. Kini 
aku ingat keadaan mereka dan menangis. Saya 
berkata: “Ya Rasulallah, apa yang telah engkau 
lihat?” Beliau menjawab: “Aku melihat seorang 
wanita yang digantung dengan rambutnya, se- 
dang otak di kepalanya mendidih. Aku melihat se- 
orang wanita digantung dengan lidahnya, semen- 
tara tangannya dikeluarkan dari punggungnya, 
sedang dicurahkan pada kerongkongannya. Aku 
melihat seorang wanita digantung dengan buah 
dadanya dari arah punggungnya sedang air kayu 
zaggum dituangkan dalam kerongkongannya. 
Aku melihat wanita digantung, sedang kedua 
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kakinya diikat bersama kedua tangannya pada 
ubun-ubunnya, sementara ia dikuasai oleh ular- 
ular dan kalajengking-kalajengking. Aku melihat 
seorang wanita memakan tubuhnya dan di 
bawah tubuhnya ada api yang menyala-nyala. 
Aku melihat seorang wanita yang memotong- 
motong tubuhnya sendiri dengan gunting dari 
api. Aku melihat seorang wanita berwajah hitam 
dan memakan usus-ususnya sendiri. Aku melihat 
seorang wanita yang tuli, buta dan bisu, dalam 
sebuah peti dari api. Otaknya keluar dari lubang 
hidungnya, sedang badannya berbau busuk, 
karena sopak dan kusta. Aku melihat seorang 
wanita kepalanya seperti kepala babi dan tubuh- 
nya seperti tubuh keledai. la mendapat sejuta 
macam azab. Dan aku melihat seorang wanita 
berbentuk anjing, sedang kalajengking-kala- 
jengking dan ular-ular masuk lewat farjinya 
atau lewat mulutnya, lalu keluar lewat dubur- 
nya, sementara malaikat memukuli kepalanya 
dengan penggada-penggada dari api.” Maka 
bangkitlah Fatimah, lalu berkata: “Wahai ayah- 
ku, wahai bola mataku, beritahukanlah kepada- 
ku perbuatan-perbuatan apakah yang telah di- 
lakukan oleh wanita-wanita itu?” 

Jawab Nabi: “Wahai Fatimah! Adapun 
wanita yang digantung dengan rambutnya, dulu 
ia tidak menyembunyikan rambutnya dari kaum 
laki-laki. Adapun yang digantung lidahnya, dulu 
ia menyakiti hati suaminya dengan lidahnya. 
Adapun wanita yang digantung pada buah 
dadanya, ia dulu menyusui anak-anak orang 
lain tanpa perintah suaminya. Adapun yang 
digantung pada kedua kakinya, ia wanita yang 
keluar dari rumahnya tanpa izin suami, dan tidak 
mandi dari haid dan nifas. Adapun wanita yang 
memakan tubuhnya sendiri, ia dulu berhias untuk 
laki-laki lain dan menggunjing orang. Adapun 
wanita yang dipotong-potong tubuhnya dengan 
gunting dari api, ia dulu mempertontonkan 
dirinya kepada orang lain, yakni supaya mereka 
melihat perhiasannya, dan ia menyukai tiap-tiap 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


lelaki yang melihatnya dengan perhiasan seperti 
itu. Adapun wanita yang diikat kedua kakinya 
beserta kedua tangannya pada ubun-ubun- 
nya dan dikuasai ular-ular dan kalajengking- 
kalajengking, ia mampu menunaikan shalat dan 
puasa, namun ia tidak berwudu, tidak shalat, 
dan tidak pula mandi dari janabah. Adapun 
wanita yang berkepala babi dan tubuhnya 
seperti keledai, ia adalah wanita pengadu domba 
dan pendusta. Adapun wanita yang berbentuk 
anjing, ia adalah wanita penggoda yang men- 
jengkelkan suaminya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini ditemukan dalam dua kitab Shīah, 
yaitu oleh 'Alī Muhammad “Alt Dakhil dalam 
Thawab al-A'mal tanpa sanad, dan al-Musawi 
dalam Jaza' al-A'mal dengan sanad berikut: 


F tl «V AS mhl as ye 
Hi sa tal ele Je ane 
Jaat gl geut y i al GE 
rus! tl ul y delge 
JE a y e ur pal kal ge 
ab Ino Jus Je Rebel, bl lan 
sadas daya S, Ke Sers akang ANE 
SSI SA LM Jowo ss Ja 
cab ll IL ss "ta Je kJ 

a]. Aan plie 3 gl galā 
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451 Hashim bin Husayn al-Musāwī al-Jaza'iri, Jazā 
al-A'māl wa Āthār al-A'mal fī Dār al-Dunyā, Matba'ah al- 
Shuhada', Gum, 1990, jil. 2, hlm. 184-186; “Ali Muhammad 
Dakhil, Thawab al-A'mal, him. 551; al-Khūbawī, Durrah al- 
Nasihin, hlm. 50-51. 
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Hukum Hadis: Da'if, munkar. 

Pada sanad di atas terdapat beberapa 
masalah. Pertama, Muhammad bin “Ali al-Ridā 
dari bapaknya Musa bin Ja'far. Menurut Penulis, 
yang benar adalah “Alt al-Rida, bukan Muhammad 
bin “Alt. Sebab dalam biografi Musa disebutkan, 
di antara yang meriwayatkan Hadis-hadisnya 
adalah anak-anaknya: “Ali, Ibrahim dan Isma'il. 
Menurut Ibn Hibban, Ali al-Rida meriwayatkan 
dari bapaknya perkara-perkara yang aneh, salah 
menduga dan sering salah meriwayatkan. Ibn 
Zahir berkata ia meriwayatkan dari bapaknya 
perkara-perkara yang aneh.*? 

Selain itu, “Abd al-'Azīm bin Abd Allah al- 
Husayni belum ditemukan kredibilitasnya dalam 
kitab-kitab biografi golongan Sunni. Sedang- 
kan perawi-perawi lainnya thigah dan imam. 
Namun demikian, Ibn Hibban ketika menyebut- 
kan biografi Ja'far bin Muhammad mengingat- 
kan bahwa riwayatnya dapat dijadikan hujjah, 
kecuali jika diriwayatkan oleh anak-anaknya, 
sebab riwayat anak-anaknya banyak sekali yang 
munkar." 

Kesimpulannya, Hadis ini dapat dinilai da if 
dan munkar, dengan tidak menutup kemungkinan 
bahwa kualitasnya bisa lebih rendah sekiranya 
kredibilitas Abd “Azim ditemukan. 


Hadis 177 / 
AI Jas NI bl Lenny saga al ya L 
Se vie S lel y Up Rela aga Le 


“Tidak seorang wanita pun yang menyakiti 


suaminya dengan lisannya, kecuali Allāh 


452 Ibn Hibban, al-Majrihin, jil. 2, hlm. 106: al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 158 dan jil. 4, hlm. 201. 

453 Lihat biografi Jafar bin Musa dalam Ibn Hibban, 
al-Thigat, jil. 2, hlm. 106. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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panjangkan lidahnya tujuh puluh hasta di Hari 
Kiamat, kemudian diikat di belakang lehernya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, sebab selain belum 
ditemukan sumbernya, al-Khubawi sendiri tidak 
menyebutkan sumber rujukannya. Ini memper- 
kuat dugaan bahwa Hadis ini tidak mempunyai 
sumber (lā asla lah). 


Hadis 178 / 
ua G A elk hag cake al pal Lol 
ai Aly KUI talg Jabung AN 


“Wanita mana pun yang menyakiti suaminya 
dengan lisannya, maka ia akan mendapat laknat 
dan murka Allāh, laknat malaikat dan semua 
manusia.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī secara tekstual tidak menyebutkan 
sumber rujukannya.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan sebab yang 
sama seperti Hadis yang sebelumnya. 


Hadis 179 / 
Pas dlam call RATA 
as ja Rn Gen Leles AM Ja S) 


454 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 51. 
455 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 51. 
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NA aga 

“Tidak ada seorang wanita pun yang 

berkata pada suaminya: “Saya tidak melihat 

sedikit pun kebaikan darimu,” kecuali Allah akan 

menghapuskan amalan-amalannya selama 70 

tahun, meskipun ia siang berpuasa dan malam 
tahajjud.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn 'Adiy dari 
Anas bin Malik dari 'Ā'ishah, juga oleh Ibn Abi 
al-Dunya dalam kitab al-/yāl dari Hasan al-Basri 
secara mursal. Namun dalam kedua riwayat 
tersebut tidak terdapat potongan redaksi yang 
terakhir, yakni lafaz: JW! paš CS6 glg ds (yau 
Jl 9439. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Riwayat Ibn 'Adiy dinilai da 7f oleh al-Suyūtī, 
sebab dalam sanad-nya terdapat Yusuf bin 
Ibrahim yang dinlai da'f oleh beberapa ulama, 
seperti Ibn ‘Adiy, Abu Hatim, al-Dhahabi dan lain- 
lain. Bahkan al-Bukhari mengatakan, ia perawi 
Hadis yang aneh-aneh.” Riwayat Ibn Abi al- 
Dunya juga da'īf, karena masuk kategori mursal, 
sementara mursal termasuk Hadis da “if. 

Riwayat dengan tambahan seperti yang 
disebutkan oleh al-Khubawi, boleh dinilai palsu, 
karena tidak ditemukan dalam riwayat kitab- 
kitab yang mu'tabar. Juga bertentangan dengan 
kaedah syariat yang sahih seperti “siapa yang 
berbuat kebaikan, ia akan mendapat pahalanya 
dan siapa berbuat kejahatan, ia akan mendapat 
dosanya.” Ditambah lagi dosa yang diancam 


456 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 7, hlm. 2624: “Abd Allah bin 
Muhammad bin Abi al-Dunya, Kitab al-'Iyāl, Tahgig Najm 
Abd al-Rahman Khalf, Dar Ibn Oayyim, al-Riyad, 1990, jil. 2, 
hlm. 745, h.n. 550. 

457 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 102; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 1, hlm. 411, Ibn ‘Adiy, al-Kamil, 
jil. 7, hlm. 2624; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 461. 
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dalam Hadis ini terlalu besar, bahkan jauh lebih 
besar dari sebagian amalan yang dikategorikan 
sebagai dosa-dosa besar (al-kab@'ir). 


Hadis 180 7 

Ps and Ole Leena ed sl Al Lal 

Shyla g ga ga JU AN Lena JUS 
sb Y) Jle AN Als g K 


“Wanita mana pun yang berkata kepada 
suaminya: “Laknat Allah atasmu!” padahal ia 
adalah wanita yang zalim, maka Allah akan 
melaknatnya dari atas tujuh langit dan oleh 
segala makhluk selain jin dan manusia.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan alasan yang 
sama seperti Hadis ke 177-178. 


Hadis 181 
ABHI kag Je ds! sl al Lal 
Las «I Ja N alas JUS a 


"Wanita mana pun yang mendatangkan 
duka cita kepada suaminya dalam persoalan 
nafkah atau membebaninya sesuatu di luar 
kemampuannya, maka Allāh takkan mene- 
rima amalnya sedikit pun (pelayanannya dan 
keadilannya).” 


458 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 51. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
Hadis ini hanya disebutkan dalam kitab Makarim 
al-Akhlag (Shī'ah) tanpa menyebutkan sanad 
maupun mengisyaratkan perawinya dengan lafaz 
tambahan: dišlb dis Lllašg a59 ego UI Y). al- 
Khūbawīsendiritidakmenyebutkansumbernya.*? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena tidak ditemu- 
kan sanad-nya dan hanya disebutkan dalam kitab 
yang tidak mutabar. 


Hadis 182 / 

ailē ad) kas PAN Ir 68 

bis mp ja 

SI JUN, JW Lalai ga Le NI 
LES S Jp kakas adl Lal 


“Sekiranya semua yang ada di bumi ini 
berupa emas dan perak, lalu dibawa oleh se- 
orang wanita ke rumah suaminya, kemudian ia 
berbangga diri terhadapnya pada suatu hari de- 
ngan mengatakan: “Siapa engkau? Sesungguh- 
nya harta ini kepunyaanku, sedang kamu tiada 
berharta”, maka Allah membatalkan amalnya, 
sekalipun banyak.” 

Hadis ini terdapat dalam kitab Makarim 
al-Akhlag (Shī'ah) tanpa menyebutkan sanad 
maupun mengisyaratkan perawinya dengan lafaz 
sedikit berbeda dan dengan tambahan: e95 DJ) 
ko J! iiig 39 . al-Khubawi sendiri tidak 
menyebutkan sumbernya. 429 


459 al-Hasan bin al-Fadl al-Tabrasī, Makārim al- 
Akhlāg, tahgīg al-Sayyid Ala” al-Din al-'Alawī, Dar al-Kutub 
al-Islamiyyah, Tahran, 1376H/1955, hlm. 246; al-Khūbawī, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 51. 

460 al-Tabrasi, Makarim al-Akhlag, hlm. 246; al- 
Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 51. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a AAN 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena tidak ditemu- 
kan sanad-nya dan hanya disebutkan dalam kitab 
yang tidak mu'tabar. 


Hadis 183 / 


w šu Leon en ya ar sl Lal 
leo ex), 6” 


"Wanita mana pun yang keluar dari rumah 
suaminya tanpa seizinnya, maka ia dikutuk oleh 
segala sesuatu yang disinari oleh matahari dan 
bulan, sampai ia kembali ke rumah suaminya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khātīb dalam 
Tarikh Baghdad dari Abū Hurayrah.*! 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu oleh beberapa ulama 
seperti Ibn “Arrag, Ibn Tahir al-Magdisi dan al- 
Munawi, karena dalam sanad-nya terdapat 
Ibrahim bin Hudbah yang dituduh sebagai pen- 
dusta oleh Ibn Ma'īn, "Alī bin Thabit dan al- 
Dhahabī.* al-Suyuti telah keliru, karena menilai 
Hadis ini hasan dan ditentang oleh al-Munawi. 283 


461 al-Khatib, Tārīkh Baghdad, jil. 6, hlm 201. 

462 Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 217; 
Ibn Tahir al-Magdist, Tadhkirah al-Mawdū'at, hlm. 129, al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 3, hlm. 138. 

463 al-Suyuti, al-Jami' al-Saghir, jil. 1, hlm. 399; al- 
Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 3, hlm. 138; lihat biografi Ibn 
Hudbah dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 71- 
72; Ibrahim bin Muhammad bin Khalll al-Halabī, Kashf al- 
Hathīth Amman Rumiya Biwad' al-Hadith, tahgig Subhi 
al-Samiri, Dar Alam al-Kutub dan Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bayrut, 1987 hlm. 40. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 184 I 


di, ya DE oL J CX ll 5 „J! 
SPL dā ai rt alan 
JI ewani JS Leah 

“Apabila seorang wanita keluar dari pintu 
rumahnya dalam keadaan berhias dan berminyak 
wangi, sedang suaminya merelakan hal itu, maka 


dibangunkanlah untuk suaminya itu dari setiap 
langkahnya, sebuah rumah di neraka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.*** 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan alasan yang 
sama seperti Hadis ke 177, 178 dan 180. 


Hadis 185 / 

ade Je Lema teng Sea „dl ul 

Aang Selma VĪJI Jaan Ai 
pop ade Jaa Lena) 


“Wanita mana pun yang cemberut terhadap 
suaminya, sehingga mendatangkan kesedihan 
kepadanya, maka ia berada dalam murka 
Allah sampai ia tertawa di hadapan suaminya, 


4 


sehingga mendatangkan kegembiraan padanya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī tidak menyebutkan sumbernya.*5 


464 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 51. 
465 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dinilai palsu dengan alasan yang 
sama seperti Hadis ke 177, 178, 180 dan 184. 


Hadis 186 I 
Laidi aal a I lal Jordi les lā) 
SO had bae Olat a ka 


“Apabila seorang suami memanggil istrinya 
ke tempat tidur, lalu ia menolak, sehingga 
suaminya itu tidur dalam keadaan marah ter- 
hadapnya, maka wanita itu dikutuk oleh para 
malaikat sampai pagi.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim. Redaksi di atas adalah lafaz Muslim. 122 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 187 / 
ago bral mala lasi 


"Wahai anakku, tidakkah kamu tahu bahwa 
rida suami adalah rida Allāh dan murka suami 
adalah murka Allāh.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya.**” 
Hadis dengan makna yang sama disebutkan 
oleh al-Nuri dalam Mustadrak al-Wasā'il (Shi'ah) 


466 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Nikah, Bab Idha Batat 
al-Mar'ah Muhājirat Firash Zawjihā, h.n. 5193; Muslim, 
Sahih, Kitab al-Nikāh, Bāb Tahrīm Imtina'iha min Firash 
Zawjiha, h.n. 1437. 

467 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 52. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


yang mengutipnya dari kitab al-Khatb karangan 
Ahmad bin Abd al-'Azīz al-Jaludi dalam Hadis 
yang sangat panjang dengan sanad sebagai 
berikut: Yahya bin “Umar dari Abbas bin Muslim 
dari “Umar bin Ishag dari “Abd Allah bin Abi 
Bakar, dari Muhammad bin Muslim dari Mahran 
al-Thagafi dari 'Abd Allah bin Mahbub dari 
seseorang (Je). “88 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, karena beberapa 
alasan. Pertama, lafaz matannya tidak me- 
nyerupai bahasa Nabi Saw. Kedua, kandungan 
maknanya tidak logis dan tidak wajar, sehingga 
menunjukkan bahwa Hadis ini karangan para 
pemalsu Hadis belaka. 


Hadis 188 / 

dew Jaka ab obi al JUS Jan Lal 

padan), era G aa pi dj AI 

Y nga bb Geun an 
ga DIN) gels gida 


“Laki-laki mana pun yang mempunyai dua 
istri, lalu ia tidak berlaku adil di antara keduanya 
mengenai nafkah dan tidak mempersamakan di 
antara keduanya dalam soal tidur, makan dan 
minum, maka ia terlepas dariku dan aku pun 
terlepas darinya. Ia tidak memperoleh bagian 
dari shafaatku, kecuali ia bertaubat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafaz ini belum dapat ditemu- 
kan perawinya. al-Khubawi tidak menyebutkan 
sumbernya.” 


468 al-Nūrī, Mustadrak, s al-Wasā''il, jil. 14, hlm. 238- 
245, h.n. 16604. 
469 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 52. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dinilai palsu, sebab selain belum 
ditemukan periwayatnya, al-Khubawi sendiri 
tidak menyebutkan sumber rujukannya, sehingga 
menguatkan dugaan bahwa Hadis ini tidak 
mempunyai sumber (Ia asla lahu). 


Hadis 189 I 

gp ana E AAE ja 

slæ bagan Jaw pol a aN 
Jerash utal Ag 


“Siapa mempunyai dua orang istri, lalu 
condong pada seorang di antara keduanya, 
bukan yang lainnya,” menurut riwayat lain, “dan 
tidak berlaku adil di antara keduanya,” maka ia 
datang pada hari Kiamat, sedang salah satu dari 
kedua sisinya miring.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dawud, al- 
Tirmidhī, al-Nasā'ī, Ibn Majah dan lain-lain dari 
Abu Hurayrah secara marfū” melalui Hammām 
bin al-Munabbih.70 


Hukum Hadis: Sahīh. 

At-Tirmidhi berkata; kami tidak mengetahui 
hadis ini diriwayatkan secara marfu” kecuali 
Hammamm, dan dia thigoh. begitu juga apa yang 
dikatakan al-Bazzar, seperti yang, dinukil al-Zayla'i. 

Dalam kitab al-/lal, al-Tirmidhi meriwayat- 
kan hadis ini secara mawguf sebagai perkataan 
Oathadah, namun beliau menegaskan bahwa 
hadis Hammam mendekati kebenaran, beliau 


470 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Nikāh, Bab al-Gasm 
Bayn al-Nisa', h.n. 2133: al-Nasa'1, Sunan, Kitab Ashrah 
al-Nisa' Bab Mayl al-Rajul ilā Ba'd Nisā'ih Dūna Bad, h.n. 
3942; al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Nikāh, Bāb Ma Jā'a fī 
al-Taswiyah Bayn al-Darā'ir, h.n. 1141; Ibn Majah, Sunan, 
Kitāb al-Nikāh, Bāb al-Oismah, h.n. 1979. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tsigoh dan hafiz. AlHakim, as -Suyuthi dan al- 
Munawi juga telah menghukumkan hadis ini 
dengan sahih 


Bab 13 
Keutamaan Orang Tua 
Hadis dari no 190 sampai no 205 


Hadis 190 / 

GP isi Bb a oles ss OLAH 

al Jeng MLS gag RL Go OA 

a Jong ANU Gong OH Ge oli 
ASI Jal ya Bad gag aola 3> 


“Tetangga itu ada tiga macam: tetangga 
yang mempunyai tiga hak: hak teta ngga, hak 
kekerabatan, dan hak keislaman; tetangga yang 
mempunyai dua hak: hak ketetanggaan dan hak 
keislaman; dan tetangga yang hanya mempunyai 
satu hak; hak ketetanggaan, yaitu orang musyrik 
dari Ahli Kitab.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diisyaratkan oleh al-'Iragi, Ibn 
Hajar dan al-Zabidi, diriwayatkan oleh al-Hasan 
bin Sufyan, al-Bazzar, Abu al-Shaykh dalam al- 
Thawab, al-Tabarani dalam al-Kabir dan Abu 
Nu'aym, semuanya dari Jabir. Ibn “Adiy meriwa- 
yatkannya dari Ibn “Umar dan al-Daylami meriwa- 
yatkannya dari Anas.“ 


471 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 380, 
Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 5, hlm. 207; al-Daylami, 
Firdaws al-Akhbar, jil. 2, hlm.120, hn. 2628: al-'Iragi, 
al-Mughni, jil. 2, hlm. 270; Ahmad bin Ali bin Hajar al- 
'Asgallānī, Tasdīd al-Gaws, di bawah Firdaws al-Akhbār 
li al-Daylami, tahgig Fawwaz Ahmad al-Zamirulī dan 
Muhammad Mu'tasim al-Baghdadi, Dar al-Kutub al-'Arabī, 
Bayrūt, 1987, jil. 2, hlm. 194; al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al- 
Muttaqin, jil. 6, hlm. 304-305. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Da if 

al-Bazzar meriwayatkan Hadis ini dari guru- 
nya “Abd Allāh bin Muhammad al-Hārithī yang 
dituduh sebagai pemalsu Hadis. Akan tetapi 
sanad Abū Nu'aym tidak melalui al-Hārithī, 
melainkan semua sanad ini melalui 'Atā' al- 
Khurasānī, yang oleh Ibn Hajar dinilai jujur, akan 
tetapi banyak salah duga.“ 

Riwayat dari Ibn “Umar dinilai lemah oleh 
al-'Iragi. Demikian juga riwayat dari Anas dinilai 
daif oleh al-Zabīdī. Ibn Tahir al-Magdisi, al-'Iragi, 
al-Suyuti, al-Munawi dan al-Zabidi menilai Hadis 
ini da īf. Sedangkan Ibn Hajar tidak memberikan 
komentar terhadap Hadis ini.” 


Hadis 191 / 


USS «le ls Ms Je oya 
ISS ds ya Ika Je Jo 


“Siapa bershalawat kepadaku satu kali, 
maka para malaikat mendoakannya sebagai- 
mana ia bershalawat kepadaku. Dengan demi- 


kian, biarlah orang bershalawat sedikit atau 
banyak.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh Ibn Majah, Ahmad, 
Abu Dawud al-Tayālisī dan Ibn Abi Shaybah dari 


472 Lihat biografi al-Hārithī dalam al-Dhahabī, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 496: al-Halabī, Kashf al-Hathith hlm. 
159; dan biografi “Ata' al-Khurasani dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 73-75; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 
392. 

473 Muhammad bin Tahir al-Magdisi, Dhakhirah al- 
Huffaz al-Mukharraj “ala al-Huruf wa al-Alfaz, tahgig Dr. Abd 
al-Rahman bin “Abd al-Jabbar al-Faryuwani, Dar al-Salaf, al- 
Riyad, 1996, jil. 4, hlm. 2216, h.n. 5148: al-'Iragi, a/-Mughnī, 
jil. 2, hlm. 270; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 6, 
hlm. 304-305; al-Suyūtī, al Jami" al-Saghir, jil. 1, hlm. 497: 
al-Munāwī, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 366-367: al-Haythamī, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 164; Ibn Hajar, Fath al-Bari, 
jil. 10, hlm. 442: Ibn Hajar, Tasdid al-Gaws, jil. 2, hlm. 194. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Amir bin Rabi'ah melalui Shu'bah dari Asim 
bin “Ubaydillah dari “Abdullah bin 'Āmir dari 
bapaknya.”4 al-Tabarānī meriwayatkannya dari 
'Āmir bin Rabī'ah melalui Shu'bah dari Ma'lab, 
'Atā' dari “Abdullah bin Amir dari bapaknya.” 


Hukum Hadis: Hasan. 

Dalam salah satu sanad Hadis ini terdapat 
Asim bin “Ubaydillah yang dinilai lemah dan tidak 
bisa dijadikan Hujjah oleh Ibn Mā'īn. Sedangkan 
menurut Ibn Hibban, ia sering menghayal dan 
salah dalam meriwayatkan Hadis. al-Nasā'ī dan 
Ibn Hajar menilainya sebagai perawi yang lemah. 
al-'Iragi menilai sanad Ibn Majah lemah, karena 
terdapat Asim bin “Ubaydillah.”s 

Akan tetapi sanad al-Tabarani hasan, karena 
diriwayatkan tanpa melalui 'Āsim. Ibn Hajar 
seperti yang dikutip al-Sakhawi, menilai Hadis ini 
hasan, karena mempunyai banyak shawahid.”” 


Hadis 192 I 
pē yael 


“Sembahlah olehmu Tuhan Yang Maha 
Kasih!” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
al-Bukhari dalam al-Adab dari “Abd Allah bin 
Salam, Ahmad, Ibn Hibban dan lain-lain dari 
Ibn ‘Umar dengan redaksi yang lebih lengkap. 
al-Hākim meriwayatkannya dari Abū Hurayrah 


474 Ibn Majah, Sunan, Kitab Igamah al-Salah, Bāb 
al-Salah “ala al-Nabi Saw. h.n. 907; Ahmad, Musnad, jil. 3, 
hlm. 445: Ibn Abi Shaybah, al-Musannaf, Kitab al-Salah, Bab 
Thawab al-Salah “ala al-Nabi Saw., h.n. 8696. 

475 al-Tabarani, Mu'jam al-Awsat, jil. 2, hlm. 389, 
h.n. 1675. 

476 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 353-354; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm.285. 

477 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 402; al-Sakhawi, 
al-Oawl al-Badi', hlm. 167-169. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


dengan lafaz yang berbeda, tetapi mempunyai 
makna yang sama.” 


Hukum Hadis: Sahih. 

Hadis ini dinilai sahih oleh al-Tirmidhi, Ibn 
Hibban dan al-Hakim. Ibn Hajar menyetujui 
hukum Hadis ini sahīh.*”? 


Hadis 193 / 

Yy adi epia ge sal] Ola pars N 

JANG al mit GL Aš mia 
ALI ya ola yaa g EĻ! gaga) 


"Takkan lurus iman seseorang sampai hati- 
nya lurus. Takkan lurus hatinya sampai lurus 
lidahnya. Dan takkan masuk surga seorang 
mukmin, sehingga tetangganya aman dari 
lisannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Ahmad dan Ibn Abi 
al-Dunya dalam al-Samt. Seperti diisyaratkan 
oleh al-'Iragi, Hadis ini juga diriwayatkan oleh 
al-Kharā'itī. Semuanya melalui jalan Ali bin 
Sa'dah al-Bāhilī dari Qatadah dari Anas. Dalam 
lafaz Ibn Abī al-Dunya disebutkan dengan sedikit 
perbedaan redaksi.*% 

al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman meriwayat- 
kannya dari Hasan al-Basri dari beberapa saha- 


478 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-At'imah, Bab Mā Jā'a 
fī Fadl Itam al-Ta'ām, h.n. 1855; Ibn Hibban, Sahih, Kitab 
al-Birr wa al-Ihsan, Bab Ifsha' al-Salam, h.n 489 & 505; 
Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad, Pnyt. 
Kamal Yusuf al-Hūt, Alam al-Kutub, Bayrūt, 1985, BAb Ifshā” 
al-Salam, h.n. 981. 

479 Ibid; Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 11, hlm. 19. 

480 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 198; “Abd Allah bin 
Muhammad Ibn Abi al-Dunya, al-Samt wa Adab al-Lisan, 
tahgig Muhammad ‘Abd al-Oadir 'Atā', Mu'assasah al-Kutub 
al-Thagafiyah, Bayrūt, 1988, hlm. 182-183, h.n. 9: al-'Iragi, 
al-Mughni, jil. 3, hlm. 138. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


batnya secara marfū' dengan lafaz sampai kata- 
kata SL alun (> .**! 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-'Iragi mengatakan bahwa dalam sanad 
Hadis iniada kelemahannya. Di dalam sanad Hadis 
ini terdapat seorang perawi yang bermasalah, "Alī 
bin Mas'adah. al-Haythami mengatakan bahwa 
ia adalah thigah menurut beberapa ulama 
dan da'if menurut yang lainnya. al-Bukhari, al- 
Nasā'ī dan Ibn Hibban juga menilainya lemah, 
sedangkan Ibn Ma'īn menilainya salih (patut). 
Dalam riwayat lain ia mengatakan bahwa tidak 
masalah jika meriwayatkan dari orang Basrah. 
Menurut Abu Hatim, ia perawi yang diterima. 
Ibn Hajar menyifatinya sebagai orang yang jujur, 
akan tetapi mempunyai beberapa prasangka 
yang salah.**? 

Hadis ini dapat dinilai hasan, karena selain 
'Alī bin Mas'adah, masih disifatkan sebagai 
jujur (sadug). la meriwayatkan Hadis ini dari 
ulama Basrah, yaitu Qatadah dan seperti yang 
dijelaskan oleh Ibn Ma'n, riwayat “Alt dari ulama 
Basrah tidak bermasalah. 

Sedangkan riwayat al-Bayhagi adalah da if, 
sebab sanad-nya mubham, karena Hasan al-Basri 
tidak menyebutkan nama perawi yang meriwa- 
yatkannya. Jadi Hadis ini tidak dapat menguat- 
kan Hadis di atas secara langsung. Namun secara 
tidak langsung bisa menguatkan. 


Hadis 194 / 


SS gag BA Aang ru S ya 
DAA LSI, a] aje 


481 al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 1, hlm. 41, h.n.8. 

482 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 53; 
al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 3, hlm. 138: Lihat biografi All bin 
Mas'adah dalam Ibn Hibban, al-Majruhm, jil. 2, hlm. 11; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 156; Ibn Hajar, Tagrib 
al-Tahdhib, hlm. 405: al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 21, hlm. 
129-131. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapa memuliakan tetangganya, maka 
pastilah ia masuk surga. Dan siapa menyakiti 
tetangganya, maka ia dikutuk oleh Allah, para 
malaikat dan semua manusia.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Hayah al- 
Oulūb.**> 


Hukum Hadis: 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
namun seperti yang akan dirumuskan pada bab 
kesimpulan, Hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 195 I 
Aa Lap iall je ga ya 
A Jama Ba 


“Siapa yang menafkahkan satu dirham 
untuk tamu ,maka seolah-olah ia menafkahkan 
seribu dirham di jalan Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis seperti ini disebutkan oleh Ibn al-Jawzī 
dalam Bustān al-Wā'izīn dari Ibn “Abbas tanpa 
menyebutkan sanad atau perawinya, dangan 
lafal, 


A g Jl aisi Je Jar Gia A 
Lāpa. S1 gag AN Jawan b iin a 
Hb alā) aga Jus AN aa STM 0, 3 

akas gd Kamala gah S 


483 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 54. 
484 Ibn al-Jawzī, Bustan al-Wā'izīn hlm. 91. 
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Hukum Hadis: da'if 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
kesimpulan, apabila Hadis disebut oleh ulama 
ahli Hadis seperti Ibn al-Jawzi dengan tanpa 
penjelasan kualitasnya, maka ia sekurang- 
kurangnya dihukumi ģa'īf dengan tidak menutup 
kemungkinan ia lebih dari itu. 


Hadis 7 (196) / 
AN pet Na SU PE Al ya L 
ad pava) 


"Tidak seorang pun yang didatangi tamu 
lalu ia memuliakannya, melainkan Allāh mem- 
bukakan untuknya sebuah pintu surga.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khūbawī tidak menyebutkan sumbernya." 


Hukum Hadis: 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Meskipun mempunyai makna yang sahih, namun 
seperti yang akan dijelaskan pada bab kesimpulan, 
Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 197 7 
iris A3 Je ŠO SDU 


"Para malaikat berdiri di dalam rumah yang 
ada tamunya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khūbawī mengutipnya dari kitab A'rujiyyah. 
Hadis ini ditemukan dalam kitab Khalisah al- 
Haga'ig tanpa menyebutkan sanad dan perawi. “2? 


485 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 54. 
486 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 54; al-Farayabi, 
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Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab ke- 
simpulan, Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 198 I 

Sea OI SU ang 
Sp HI ama Jas I KA Je Jaa Ia) 
ca di Jal Ops ANI iy dj ul, 


- «a 2 ak... 
Inna geh ya IS La 2 J3, 
Aa „M As Ls ANI okel, EL) 
Ryan olg Ara) KTI SES, 
i is ANI S? AN 6 yag ô ya a 
hsoa SI Sa Si yas Ad 
“Jibril a.s. telah memberitahukan kepadaku. 
la berkata; “Sesungguhnya apabila seorang tamu 
memasuki rumah saudaranya yang muslim, maka 
masuklah bersamanya seribu berkah dan seribu 
rahmat, dan Allāh mengampuni dosa-dosa peng- 
huni rumah itu, sekalipun dosa mereka lebih 
banyak dari buih di lautan dan lebih dari daun-daun 
pepohonan dan Allāh memberinya pahala seribu 
orang yang mati shahid, dan menetapkan untuknya 
dari setiap suapan yang dimakan oleh tamunya itu, 
pahala haji yang mabrur dan umrah yang diterima, 
dan Allāh Ta'ālā membangunkan untuknya sebuah 


kota di surga. Dan siapa memuliakan tamu, maka 
seolah-olah ia memuliakan tujuh puluh nabi.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan, termasuk dalam kitab khusus tentang 
keutamaan menghormati tamu, yaitu kitab al- 
Inafah fī al-Sadagah wa al-Diyafah karangan Ibn 


Khalisah al-Hagā'ig, hlm. 64. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hajar al-Haytamī. al-Khūbawī mengutipnya dari 
kitab Kanz al-Akhbār.** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Meskipun belum dapat ditemukan perawi- 
nya, namun ciri-ciri kepalsuan Hadis ini cukup 
jelas, yaitu pahala yang terlalu besar dengan 
amalan yang sederhana. Selain itu, Hadis ini 
dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar. Seperti 
yang telah dijelaskan pada bab pertama, kitab 
Kanz al-Akhbār, walaupun manuskripnya di- 
temukan, namun pengarangnya tidak diketahui. 
Karena itu, Hadis ini dihukumi palsu. 


Hadis 199 / 

S ya Y| aLe ghal aol gl l ls) 

SPAN ex ce No; ils VUV 
edit gts eleg 


"Apabila anak Adam meninggal, maka ter- 
putuslah amalnya, selain tiga: sedekah jariyah, 
anak saleh yang mendoakannya agar mendapat 
ampunan, dan ilmu yang bermanfaat sepe- 
ninggalnya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, Abū 
Dāwud, al-Nasā'ī dan al-Tirmidhī dari Abū 


Hurayrah. Kesemuanya dengan lafal awalnya; 
dej] due paš JA SL Isl 


Hukum Hadis: Sahih. 


487 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 54. 

488 Muslim, Sahīh, Kitab al-Wasiyyah, Bab Ma Yulhig 
al-Insān min al-Thawab, h.n. 1631: Abu Dawud, Sunan, 
Kitab al-Wasaya, Bab al-Sadagah “an al-Mayyit, h.n. 2880, 
al-Tirmidht, Sunan, Kitab al-Ahkam, Bab al-Wagf, h.n. 1376; 
al-Nasa'1, Sunan, Kitab al-Wasaya, Bab Fadli al-Sadagah “an 
al-Mayyit, h.n. 3649. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 200 I 


“Bersedekahlah kalian, karena sedekah itu 
memisahkan dari neraka.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Nuʻaym, al- 
Tabarānī dalam al-Awsāt, dan al-Bayhaqī dalam 
al-Shu'ab. Semuanya dari Anas bin Malik melalui 
al-Harith bin Umayr. Dalam lafal al-Bayhagī «S & 
sebagai ganti dari J53.48 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Suyūtī menghukumi hasan Hadis ini. 
Sedangkan al-Haythami mengatakan bahwa 
perawi-perawinya thigat. Akan tetapi, al-Munawi 
mengingatkan bahwa al-Daragutni mengatakan 
di dalam sanad Hadis ini terdapat al-Harith bin 
‘Umayr yang meriwayatkan secara menyendiri 
dari Humayd. Ibn Hibban mengatakan bahwa 
al-Harith meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari 
para thigat. al-Hakim juga mengatakan bahwa 
ia meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari Humayd 
dari Ja'far al-Sadig.”” Jadi sanad Hadis ini sangat 
daif. 

Menurut Penulis, Hadis ini mempunyai 
banyak shawāhid, diantaranya Hadis riwayat 
'Āishah yang telah dibahas pada Hadis ke 91 
dengan lafal; 


AA A 
Jadi, Hadis ini dapat menguatkan Hadis asal, 
sehingga memberi kesan bahwa ia mempunyai 


489 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā” jil. 10, hlm. 403; 
al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 214, h.n. 3355. 

490 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 445; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 106; al-Munawi, 
Fayd al-Oadīr, jil. 3, hlm. 247. Lihat biografi al-Hārith dalam 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 440: Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 1, hlm. 223-224. 
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asal/sumber. Maka Hadis ini boleh dihukumi 
da T. 


Hadis 201 I 
Lady Sa iaaa ME 
Su 
“Wahai Abdurrahman, semoga Allah mem- 


berkati kamu pada apa yang kamu tahan dan 
apa yang kamu berikan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini sama seperti Hadis ke 74 dengan 
sedikit perbedaan lafal, yaitu dengan penam- 
bahan lafal pe Jus b pada Hadis 430. 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrihi 


Hadis 13 (202) / 
SA A A 
l Jawa bakal es Alal paes lēš 


“Nabi Saw. ditanya: amal ibadah apakah 
yang paling mulia? Beliau menjawab; “Shalat 
pada waktunya, berbakti pada orangtua, lalu 
ihad di jalan Allah.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Ibn Mas'ud. Dalam riwayat al- 
Bukhari, lafal pertanyaannya adalah > Jas! Si 
«S! Jl. Sedangkan dalam riwayat Muslim, selain 
lafal di atas, ada pula riwayat seperti lafal al- 
Bukhari dan satu lafal lain yaitu J| 5,81 Jk Gi 
adil, 91 


491 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Salah, Bāb Fadli al- 
Salah Liwagtiha, h.n. 527, dan lihat h.n. 2782, 5970, 7534: 
Muslim, Sahih, Kitab al-Īmān, Bab Kawn al-Iman Billah 
Ta'ala Afdal al-A'mal, h.n. 85. 
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Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 203 / 

“Siapa yang menyenangkan kedua orang 
tuanya, maka sesungguhnya ia telah menye- 
nangkan Penciptanya. Dan siapa membuat 


murka kedua orang tuanya, maka sesungguhnya 
ia telah membuat murka Penciptanya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini, dijelaskan oleh 
al-Suyūtī dan al-Hindī sebagai riwayat Ibn Najjār 
dari Anas." Hadis ini dengan lafal: 


IA 


disebutkan oleh al-Khūbawī pada Hadis ke 
676. Ia akan dibahas lebih terperinci pada Hadis 
ke 676. 


Hukum Hadis: Da'if. 
al-Suyūtī telah menghukumi Hadis ini da'if 
dan al-Munāwī menyetujuinya.* 


Hadis 204 / 

ras JAWI Jl pē Baal G ol 

ASI, Gagal elsa As peli 3 

Je Dya kal AM A Ia 

ou dz] A 
His Y, ls pang LA 


492 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, lihat. 487; al- 
Hindi, Kanz al-'Ummāl, jil. 16, hlm. 470, h.n. 45497. 
493 Ibid; al-Munāwī, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 51. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya dalam sedekah terdapat 
lima perkara: Pertama, sedekah menambah 
harta mereka. Kedua, obat bagi penyakit. Ketiga, 
Allah menghilangkan bencana dari mereka. Ke- 
empat, mereka dapat meniti di atas sirat bagai- 
kan kilat menyambar. Dan kelima, mereka masuk 
surga tanpa hisab dan tanpa azab.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya. al- 
Khūbawī mengutipnya dari kitab Daga'ig al- 
Akhbar.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain 
karena hanya ditemukan dan dikutip dari kitab 
yang tidak mu'tabar, makna Hadis ini juga me- 
nunjukkan palsu. Sebab, pahala yang dijanji- 
kan terlalu besar, terutama pahala masuk surga 
tanpa dihisab. Orang yang akan masuk surga 
tanpa dihisab, hanyalah tujuh puluh ribu orang. 
Sedangkan orang yang memberi sedekah jumlah- 
nya sudah beratus-ratus juta. Jadi jelaslah bahwa 
Hadis ini buatan manusia saja. 


Hadis 205 7 
Jadi, a Nakal JI Jual 
AA GEN 


“Amal yang paling utama ialah shalat lima 
waktu dan akhlak yang paling utama ialah 
tawaduk.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal ini belum dapat ditemukan 
perawinya. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
Daga'ig al-Akhbār.** Hadis yang terkenal dalam 
tema yang sama adalah yang diriwayatkan 


494 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 56. 
495 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Muslim dari Ibn Mas'ud dengan lafal; 


sada K ka Dal Jūs hal 
Lafal riwayat yang masyhur adalah ketika 
Baginda Saw. ditanya: 


A33 Je Dal Je Jai JLN i 


A 
seperti yang telah disebutkan pada Hadis ke 
202.428 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Secara teks, ia mempunyai makna yang sahih. 
Namun tidak semua perkataan yang maknanya 
sahih adalah sabda Rasulullah Saw. Penulis 
menduga bahwa lafal ini riwayat para pemberi 
nasihat. Apalagi ia dikutip dari kitab Daga'ig al- 
Akhbar yang tidak mu'tabar. 


Bab 14 
Keutamaan Cinta karena Allah 
dan Rasul-Nya 
Hadis dari no 206 sampai no 217 


Hadis 206 / 

ll Lees pal WI La Je de ye 

aa SS ggal ya Jl AN al aga 

J rene AN cil M c OS, ALl 
sa; g! 


"Siapa yang membaca shalawat untukku 
sepuluh kali di waktu pagi dan sepuluh kali di 


496 Muslim, SaHīh, Kitab al-Iman, Bab Bayan Kawn 
al-Iman Afdal al-A'mal, h.n. 85 ; lih. hlm. 199. 
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waktu sore, maka Allah akan menjaganya dari 
kengerian terbesar di Hari Kiamat, dan ia akan 
bersama orang-orang yang dianugeruhi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi dan para siddigin.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan perawinya. al-Khūbawī mengutip- 
nya dari kitab Zubdah al-Wā'izīn.**” al-Sakhāwī 
dalam al-Oawl al-Badi' menyebutkan Hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Tabarānī dan Ibn Abi 'Āsim 
dalam al-Sunnah dari Abu al-Darda' dengan lafal: 


um PU Las ga e Sbb 
BL Laga gels al Lc 


“Siapa yang bershalawat kepadaku pada 
waktu pagi sepuluh kali dan pada waktu sore 
supuluh kali, maka ia mendapatkan shafaatku 
pada Hari Kiamat kelak.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu 

al-Haythami dan al-Sakhawi menghukumi 
sanad al-Tabarani ini daif, karena terdapat 
sanad yang terputus. al-Sakhawi menghukumi 
sanad Ibn Abi Asim ini da īf.*? Sedangkan Hadis 
dengan lafal yang disebut al-Khubawi adalah 
palsu. Karena, selain tidak ditemukan perawinya, 
ia dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar. 


Hadis 207 / 

Jesds oks = Bela RI eia ol 
Jas l J al] ip OS, AN 
A5 le sl BL ena ge pra) 


497 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 57. 

498 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī? hlm. 179. 

499 Ibid; dan al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, 
hlm. 120. 
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Ars BOH Boy taman JA er 
Jag b Ji die ge AN) Jaan AL 
JING E PA en aula 
II) g Bapa Lang tm gta SI 
Ma BU N of esa, Sa 
Jas Joh ik dg Jpn BSH 
Je ke o AS ll Bila X 

a Jang ad las yan) oda 


“Sesunggulmya ayat ini turun mengenai 
Thaubān, bekas budak Rasulullah Saw. la sangat 
mencintai Rasulullah dan sedikit sabar untuk 
berpisah darinya. Pada suatu hari, ia datang pada 
Nabi, sedang wajahnya telah berubah. Tubuhnya 
kurus dan tampak sedih pada wajahnya. Maka 
Rasulullah bertanya tentang kondisinya. la 
menjawab, Ya Rasulullah, tidak ada rasa nyeri 
maupun penyakit dalam diriku. Hanya saja bila 
aku tidak melihatmu, aku merasa sangat gelisah, 
hingga aku bertemu denganmu. Aku ingat akan 
akhirat lalu aku khawatir jangan-jangan aku 
tidak dapat melihatmu di sana, karena aku tahu 
bahwa engkau diangkat bersama para nabi. 
Jika aku dimasukkan ke surga, aku berada pada 
tingkat di bawah tingkatanmu. Dan jika aku 
tidak dimasukkan, maka aku takkan melihatmu 
selama-lamanya. Maka bagaimana keadaanku 
di sana?” Maka turunlah: (Dan siapa mentoati 
Allah dan Rasul...)” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini disebutkan oleh al-Wahidi dalam 
Asbab al-Nuzul dari al-Kalbī, tanpa disebutkan 


500 al-Our'an, al-Nisa' 4: 69 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sanadnya. Beliau berkata, "al-Kalbī berkata,...” al- 
Wahidi juga menyebutkan beberapa sebab lain 
diturunkan ayat ini, selain Hadis yang disebutkan 
al-Khubawi.51 al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, al- 
Tabarani dalam al-Kabir. Dan dari al-Tabarani Ibn 
Mardiwayh meriwayatkannya dalam al-Tafsir 
seperti yang dikatakan Ibn Hajar. Semuanya dari 
Ibn “Abbas dengan lafal, SS! (ye dz) sebagai 
ganti Thawban.?2 al-Tabari juga meriwayatkan 
dalam Tafsir-nya dari beberapa orang Tābiīn 
seperti Sa'īd bin Jubayr, Qatadah, al-Sadiy dan 
al-Rabī', yang semuanya meriwayatkan secara 
mursal dengan lafal *". LAI ye Je 

Seperti yang diisyaratkan oleh al-Haythami, 
al-Tabarānī juga meriwayatkannya dalam al- 
Saghīr dan al-Awsat dari ‘A'ishah tanpa menye- 
butkan nama sahabat tersebut, baik itu Thawban 
atau sahabat Nabi yang lainnya.“ 


Hukum Hadis: Sahih. 

Sanad al-Wahidi palsu, sebab seperti 
yang telah dijelaskan pada Hadis sebelumnya, 
al-Kalbī dituduh pendusta oleh kebanyakan 
ulama ahli Hadis. Maka riwayatnya tidak dapat 
diterima. Riwayat al-Tabari semuanya mursal. 
Mursal merupakan satu dari jenis Hadis daf. 
Sedangkan sanad riwayat dari Ibn Abbas adalah 
sahih. Semua perawinya adalah perawi Hadis 
sahih. Demikian pula riwayat dari N'ishah yang 
dikatakan oleh al-Haythami bahwa perawinya 
adalah perawi sahih, kecuali “Abdullah al-'Ābidī. 
Beliau thigah.? Jadi, Hadis ini sahih. 


501 al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, hlm. 158. 

502 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 131, h.n. 
1380; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil, 12, hlm. 68, h.n. 
12559: Ibn Hajar, a/-Kāfī al-Shaf, hlm. 46, h.n. 374; al- 
Munawi, al-Fath al-Samawi, jil. 2, hlm. 500-502, h.n. 376. 

503 al-Tabari, Tafsir, jil. 5, hlm. 163-164. 

504 al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 7 

505 Ibid. 
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Hadis 3 (208) / 


o S3 FS Il all ya 
“Siapa yang mencintai Allah Swt., maka ia 
akan banyak mengingat-Nya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini menurut al-Khubawi dikutip dari 
kitab al-Jāmi' al-Saghīr. Namun Penulis tidak 
menjumpai Hadis ini di dalamnya. Yang ditemu- 
kan Hadis dengan lafal dan makna berbeda. 
Hadis yang dimaksud disebutkan sendiri oleh al- 
Khubawi pada Hadis ke 210. Selain itu, terdapat 
Hadis lain dalam masalah ini, yang disebutkan al- 
Suyuti, yaitu: 


Sg AN hely AN Gath ad ye 


OLI PR as AN 


“Siapa yang mencintai karena Allah, marah 
karena Allah, memberi karena Allah, dan men- 
cegah diri karena Allah, maka telah sempurna 
imannya.” 


Dalam Shu'ab al-Iman, al-Bayhagi meri- 
wayatkan Hadis mawgūf dari Malik bin Dinar 
sebagai perkatan beliau, 


o S3 Ea ss | laa 
“Tanda cinta kepada Allah adalah selalu 
mengingat-Nya, karena siapa saja yang men- 


cintai sesuatu, maka ia banyak-banyak meng- 
ingatnya.” 


Lafal ini lebih mendekati lafal yang disebut- 
kan al-Khubawi.s06 


506 al-Bayhagi, Shu'ab, Jil.1, hlm. 388, h.n. 501; al- 
Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 478. 
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Hukum Hadis: Magtu, daīf. 

Riwayat al-Bayhagi merupakan perkataan 
Malik bin Dinar. Beliau adalah seorang Tabi'in. 
Jadi riwayat dari beliau disebut magtū; dan 
magtu' adalah satu dari jenis Hadis da f. 


Hadis 209 / 
“Siapa saja yang mencintai sunahku, maka 


berarti ia mencintaiku. Dan siapa mencintaiku, ia 
akan berada di surga bersamaku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini belum ditemukan. 
Yang ditemukan adalah lafal Wi sebagai ganti 
Ll. Penulis menduga bahwa al-Khūbawī salah 
dalam mengutipnya. Sebab secara teks, beliau 
mengutip Hadis ini dari salah satu kitab yang 
beliau sebutkan sebelum atau setelah beliau 
menyebutkan Hadis ini, yaitu kitab alJami" al- 
Saghir dan Firdaws al-Akhbar.”” Dalam Firdaws 
al-Akhbar, Hadis ini tidak ditemukan. Sedangkan 
dalam al-Jami' al-Saghir, yang ditemukan lafal 
seperti dijelaskan di atas. Dalam kitab tersebut, 
al-Suyūtī menjelaskan bahwa Hadis ini diriwayat- 
kan oleh al-Sajzi dari Anas.” 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Dalam sanad Hadis ini, seperti dikatakan 
oleh al-Munawi, terdapat Khalid bin Anas dan 
Bagiyyah bin 'Āsim. Seperti yang dikatakan oleh 
al-Dhahabī, Khalid tidak dikenal dan Hadis- 
hadisnya sangat munkar. Sedangkan Bagiyyah 
juga tidak dikenal (majhul). Hadis ini diriwayat- 
kan dari Bagiyyah bin 'Āsim dari Khalid bin Anas. 


507 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 58. 
508 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 482. 
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Jadi sanad Hadis ini sangat daīf.*? al-Suyūtī 
menghukumi Hadis ini da'if tetapi al-Munāwī 
secara teks tidak menyetujuinya, sebab sanad- 
nya sangat da if seperti dijelaskan di atas. Namun 
beliau menambahkan, dalam bab ini terdapat 
beberapa Hadis lain yang layyin.?"? Jadi kemung- 
kinannya al-Suyūtī menghukuminya dengan da Tf 
saja, kerena ada beberapa shawahid. 


Hadis 210 / 
«S3 ga SS ban gl ja 


“Siapa mencintai suatu, maka ia akan 
banyak menyebutnya.” 


Takhrij Hadis: 

al-Sakhawi menjelaskan bahwa Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aym dan al-Daylami 
dari A'ishah.” 


Hukum Hadis: Hasan 

al-Suyūtī menghukumi da if dan al-Munawi 
tidak memberikan pendapatnya. al-Sakhāwī me- 
nyebutkan juga Hadis ini dalam al-Magasid al- 
Hasanah, seraya mengingatkan bahwa ia diriwa- 
yatkan oleh Abu Nu'aym, kemudian al-Daylami 
dari Hadis Mugatil bin Hayyan dari Dawud bin 
Abī al-Hind dari al-Sha'bī dari 'Ā'ishah.? Mugātil 
beberapa statusnya daff. 
Tetapi menurut Ibn Maīn dan Abu Dawud, ia 


menurut ulama 


thigah. Menurut al-Dāragutnī ia salih al-hadith. 


509 al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 40: al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 627. 

510 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 482; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 6, hlm. 40. 

511 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 394- 
395; Penulis belum dapat menemukan dalam kedua kitab 
yang disebutkan al-Sakhawi (Hilyah al-Awliya' dan Firdaws 
al-Akhbar). 

512 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 478; al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 394-395; al-Munāwī, 
Fayd al-Qadir, jil. 6, hlm. 30. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Sedangkan Dawud bin Abi al-Hind dan al-Sha'bī 
adalah thigah.”? Jadi menurut Penulis, Hadis ini 
boleh dihukumi hasan. 


Hadis 211 I 

ua, ie! ge 06 lia Je ola g 

Ia Jl (amel oas) Sa lags 
aah 


“Siapa saja yang meninggal dunia sedemi- 
kian rupa, maka ia bersama para nabi, para 
siddigin dan para shuhada pada hari Kiamat 
seperti ini (Nabi menyatukan jemarinya) selagi ia 
tidak durhaka pada kedua orang tuanya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dan 
al-Bazzār dari “Amru bin Murrah.” 


Hukum Hadis: Sahīh. 

al-Haythamī mengatakan, bahwa perawi 
dalam sanad al-Bazzar adalah perawi sahih, 
kecuali guru al-Bazzar. Kemudian beliau meng- 
hukumi sanad ini hasan atau sahih. Beliau juga 
menyebutkan bahwa al-Tabarani meriwayat- 
kannya dari dua jalur. Perawi salah satu sanad- 
nya adalah sahih." Jadi riwayat al-Tabarani 
dapat menguatkan riwayat al-Bazzar, sehingga 
keraguan al-Haythamī untuk menghukuminya 
sahih dapat dihilangkan. 


513 Lihat biografi Mugatil dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 171-172. 

514 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 22, h.n. 
25; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 18, hlm. 784-785. 

515 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 46 
dan jil. 8, hlm. 147. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 212 / 
KA ag Jen ol Js aA ali a 
or 8 9 haa Anas ING agal] Sang = 
SN ag) Je JM ohi Jala ahl 
Als ir! <a ga oL | 45 
a PN Jaio aug Abl 
“Apabila Allāh Ta'ala hendak memasukkan 
orang-orang mukmin ke dalam surga, maka 
Dia mengutus kepada mereka seorang malaikat 
membawa hadiah dan pakaian dari surga. Lalu 
apabila mereka hendak masuk, maka berkata- 
lah malaikat kepada mereka, “Berhentilah! Se- 
sungguhnya aku membawa hadiah dari Tuhan 
sekalian alam.” Orang-orang mukmin itu ber- 
tanya, Apakah hadiah itu?” Malaitat itu men- 
jawab, “Hadiah itu berupa sepuluh cincin yang 
bertuliskan, salah satunya, “Keselamatan atas 


kalian, maka masukilah pintu surga buat selama- 
lamanya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi 
dalam al-Mawdu “at dari Ibn Mas'ūd."'* 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn al-Jawzi mengatakan bahwa Hadis ini 
tidak diragukan lagi kepalsuannya. Pada sanad- 
nya terdapat beberapa orang yang tidak dikenal 
dan beberapa orang yang disifati daf. Juga 
terdapat al-Shah bin Far' la pemalsu Hadis. al- 
Dhahabī menghukuminya palsu dengan alasan 
yang hampir sama seperti yang dikatakan Ibn 


516 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 251. 
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al-Jawzi. Hanya saja, beliau menyifati al-Shah 
sebagai pereka (wāhin). al-Suyūtī dan Ibn 'Arrāg 
juga menghukuminya palsu." 


Hadis 213 I 
al ab gal abad aae gt As ya 


“Siapa berpegang teguh pada sunnahku di 
kala umatku rusak, maka ia memperoleh pahala 
setara seratus orang mati shahid.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal ini diriwayatkan oleh 
al-Bayhagī dalam al-Zuhd dan Ibn ‘Adiy melalui 
Hasan bin Qutaybah. Seperti yang dijelaskan oleh 
al-Mundhirī, al-Tabarānī dalam al-Awsat dan Abū 
Nu'aym, meriwayatkannya melalui jalur berbeda 
dari Abū Hurayrah, tetapi tanpa kata-kata 4. 
Lafalnya adalah Augs pæl 418,518 


Hukum Hadis: Sangat Daff. 

Sanad al-Bayhagī dan Ibn ‘Adiy sangat da'f. 
Hasan bin Outaybah, menurut Ibn ‘Adiy, tidak 
terlalu bermasalah (arju annahu lā ba'sa bih). 
Tetapi al-Dhahabi menolak pendapat ini dengan 
mengingatkan bahwa ia binasa (halik). Menurut 
al-Daragutni, Hadisnya ditinggalkan (matrik 
al-hadith). Abu Hatim berpendapat ia ģa Tf. al- 
“Ugayli berkata, "la banyak salah duga (kathir al- 
awhām)”. 


517 Ibu al-Jawzī, a/-Muwdū'āt, jil. 3, hlm. 251, 
Muhammad bin Ahmad bin “Uthman al-Dhahabi, Tartib 
al-Muwdi at, Tah. Kamal Bashyūnī Zaghlūl, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyah, Bayrūt, 1994, hlm. 311-312, h.n. 1128: al-Suyuti, 
al-La'ālī, jil. 2, hlm. 451: Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, 
hlm. 387. 

518 Ahmad bin Husayn bin Ali al-Bayhagī, al-Zuhd 
al-Kabir, Tah. Amir Ahmad Haydar, Muassasah al-Kutub al- 
Thagāfiyyah, Bayrut, 1933, hlm.151, h.n. 209; Ibn 'Adiy, al- 
Kamil, jil. 2, hlm 739; Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā jil. 8, 
hlm. 200; al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 80. 
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Dalam sanad al-Tabarani dan Abu Nu'aym 
yang meriwayatkannya dari al-Tabarānī, terdapat 
Abd al-'Azīz bin Abi Ruwwād dan Mahmud bin 
Salih. "Abd al “Aziz menurut pendapat Abū Hatim 
adalah sadūg (tepercaya). Ahmad berkata, ia salih 
al-hadith. Tetapi ia dituduh sesat dalam akidah, 
karena mengikuti paham Murji'ah. Ibn Hibban 
mengatakan bahwa ia meriwayatkan dari Nafi' 
dari Ibn “Umar naskah yang palsu. Namun Hadis- 
hadisnya boleh diuji (yu'tabar minh). Sedangkan 
Mahmud bin Salih al-Haythami mengatakan 
bahwa ia tidak menemukan biografinya. Karena 
itu, riwayat ini tidak dapat menguatkan riwayat 
al-Bayhagī. Selain itu, ada perbedaan yang jelas 
dalam bilangan pahala yang dijanjikan. Dari 
sisi teks, al-Mundhiri men-da'if-kan Hadis ini. 
al-Albani menghukumi Hadis ini sangat ģda'īf.!% 
Penulis menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa Hadis ini sangat daif dengan sebab 
seperti yang telah dijelaskan di atas. 


Hadis 214 / 

ash agi pena la Na aa Ol 

sli ba A 
“Sesungguhnya agama ini muncul sebagai 

sesuatu yang asing dan akan kembali sebagai 

sesuatu yang asing. Maka beruntunglah orang- 

orang yang asing, yang memperbaiki hal-hal 


yang dirusak oleh manusia sepeninggalku dari 
sunnahku.” 


519 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 80: al-Munawi, 
Fayd al-Oadir, jil. 1, hlm. 80: al-Albani, Silsilah al-Ahadith 
al-Da'fah, jil. 1, hlm. 33, h.n. 326: lihat boigrafi “Abd “Aziz 
bin Abi Ruwwad dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, 
hlm. 628-629: dan biografi Muhammad bin Salih dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 518-519. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan lain-lain dari 'Amru bin “Awf.s2 


Hukum Hadis: Sahih. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahīh.52! 


Hadis 215 


re pakal gold was Js JB 


“Allah berfirman, Aku telah mempersiapkan 
bagi hamba-hamba-Ku yang saleh sesuatu yang 
tak pernah dilihat mata, tak pernah didengar 
telinga, dan tak pernah terlintas dalam hati se- 
orangpun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis Oudsi ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī 
dan Muslim dari Abu Hurayrah. semuanya de- 
ngan lafal (c54s).522 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 216 / 


“Seseorang bersama yang ia cintai.” 


520 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Iman, Bab Mā Jaa 
anna al-Islam Bada'a Ghariban wa Saya'ūd Ghariban, h.n. 
3263; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 389. 

521 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Iman, Bab Mā Jaa 
anna al-Islam Bada'a Ghariban wa Saya'ūd Ghariban, h.n. 
3263. 

522 al-Bukhari, Sahih, Kitab Bad” al-Khalg, Bāb Ma 
Jaa fi Sifah al-Jannah wa Na'īmihā, h.n. 3244 dan lihat h.n. 
4779, 4780 dan 7498: Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah wa 
Sifah Na īmihā wa Ahliha, Bab (al-Mugaddimah), h.n. 2821. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abu Misa al-Ash'arī.*** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 217 7 

OSN) Ie Ogan Y Lle a AS 

Ya Ona MH ds Oly ima oele 
Agil 


“Tidak ada suatu kaum yang duduk di suatu 
majlis tanpa membaca shalawat untukku, kecuali 
majlis itu menjadi penyesalan bagi mereka. Jika 
mereka masuk surga, mereka tidak melihat 
pahala.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 136. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 15 
Keutamaan Mengucapkan 
Salam 
Hadis dari no 218 sampai no 229 


Hadis 218 I 

CRS ME AR si 
PA Jay AN Lamp MI deleng Jis 
Ide, Ja atl Kan, Ide NN 


523 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Adab, Bab Alamat al- 
Hub fi Allah, h.n. 6168: Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al- 
Silah, Bab al-Mar' ma'a Man Ahabba, h.n. 2641. 
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AIA Ja ae ag a NI 
Ja Ases Ils ay le ps 
Yu, Jls all Ju Lab ga jel 
kara gb [pamah a ce IL) AN 
dad is JEN) ad Je laga 

Aja aje ws, 


“Seseorang berkata kepada Rasulullah Saw., 
Assalamualaika” Maka dijawab Nabi, “Wa 
'alaikassalām wa rahmatullah.” Yang lain ber- 
kata, “Assalamu alaika wa rahmatullah.” Maka 
dijawab Nabi, “Wa 'alaikassalām wa rahmatullah 
wa barakatuh.” Lalu, yang lain berkata, Assalamu 
alaikum wa rahmatullah wa barakatuh.” Maka 
jawab Nabi, Wa “alaika.” Orang itu bertanya; 
“Engkau mengurangi (jawaban pada-ku). Mana 
yang difirmankan Allah Swt?” Dan ia membaca 
ayat (wa idza huyyitum bi tahiyyah fahayyu bi 
ahsana minha aw ruddūhā), maka jawab Nabi 
Saw., “Sesungguhnya kamu tidak meninggalkan 
sisa untukku, maka aku menjawab kepadamu 
dengan semisalnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Kabir dan al-Tabari dalam al-Tafsir. 
Keduanya dari Salman al-Farisi melalui Hisham 
bin Lahig. al-Suyuti dan al-Munawi menjelaskan 
bahwa Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam al-Zuhd, Ibn al-Mundhir, Ibn Abī Hatim 
dan Ibn Mardiwayh dari Salman al-Fārisī.** al- 
Tabarani dalam al-Kabir dan al-Awsat, seperti 
yang dikatakan al-Haythami, meriwayatkannya 


524 al-Our'an, al-Nisa' 4: 86. 

525 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 6, hlm. 246- 
247, h.n. 6114; al-Tabari, Tafsir, jil. 5, hlm. 190: al-Suyūtī, 
al-Durr al-Manthūr, jil. 2, hlm. 236: al-Munawi, al-Fath al- 
Samawi, jil. 2,hlm. 505-507, h.n. 383. 
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juga dari Ibn “Abbas melalui Nafi” bin Hirmiz.*?* 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad al-Tabari terdapat Hisham 
bin Lahig. Menurut al-Nasā'ī, ia kuat (gawi). 
Adapaun mengikuti pendapat Ibn Hibban, ia 
tidak boleh ber-hujjah dengannya (lā yajuzu al- 
ihtijaj bih). Ahmad berkata: “Saya meninggal- 
kan Hadisnya.” Namun al-Dhahabi mengatakan 
bahwa Ahmad telah meriwayatkan Hadisnya.”” 
al-Suyūtī menghukumi sanad Ibn Mardiwayh 
dengan hasan. Terkait dengan riwayat dari 
Ibn “Abbas, maka pada sanadnya terdapat 
Nāfi' bin Hirmiz. la dituduh pendusta oleh Ibn 
Ma'īn. Menurut Abū Hatim, ia ditinggalkan dan 
dhahib al-hadith. Adapun mengikuti pendapat 
al-Haythami, ia sangat da'if. al-Nasā'ī berkata 
bahwa ia tidak thigah (lays bi thigah). Ahmad, 
Ibn Hajar dan beberapa ulama lain menyifatinya 
da īf.=?* 

Sanad riwayat dari Salman adalah da īf yang 
tidak terlalu. Sedangkan sanad riwayat dari Ibn 
Abbas adalah daif yang hampir mendekati 
sangat da if. Jadi, riwayat Ibn Abbas ini tidak 
dapat mengangkat riwayat Salman menjadi 
hasan li-ghayrih. Karena itu, ia tetap da'f. 


Hadis 219 I 
Say TENE ANI Neni J AAN 


“al-Salam adalah salah satu diantara nama- 
nama Allah. Maka, tebarkanlah salam di antara 
kalian!” 


526 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 283- 
284, h.n. 12007; al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 8, hlm. 
33. 

527 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 306. 

528 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 243-244; 
Ibn Hajar, al-Kāfī al-Shaf, hlm. 36, h.n. 377; al-Haythami, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 33. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
al-Adab, al-Bazzar dan Bayhagi dalam al-Shu'ab 
dari Ibn Mas'ud. Ibn Hajar mengatakan bahwa 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Tabarani 
secara marfū' dan mawguif, dan jalur yang 
mawgūflebih benar. Adapun lafal dari al-Bukhārī, 


ANG ask Ga 


“Sesungguhnya al-Salam adalah salah satu 
nama-nama Allah yang diletakkan di muka bumi. 
Maka tebarkanlah salam di antara kalian!”52? 


Hukum Hadis: Hasan. 

Ibn al-Jawzī menghukumi Hadis ini palsu, 
tetapi ditolak oleh al-Suyuti, al-Munawi dan 
lain-lain. al-Mundhirī mengatakan bahwa sanad 
al-Bazzar baik dan kuat (jayyid wa gawi). al- 
Haythamī mengatakan bahwa al-Bazzar me- 
riwayatkan dengan dua sanad, dan al-Tabarani 
dengan beberapa sanad, satu dari sanad al- 
Bazzar dan al-Tabarani perawinya sahih. al-Suyuti 
menghukumi Hadis ini hasan.” 


Hadis 220 7 


ease kaa Med Tuai 


ade ape) OB vē a an RU ade 
B ya Open Ngka Ana AR ya kale >) 


529 al-Bukhārī, al-Adab, Bab inna al-Salam Ism min 
Asmā'illāh, h.n. 992: al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 
417; al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 6, hlm. 132-423, h.n. 
8779 dan 8782-8784. 

530 Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 3, hlm. 79: al- 
Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 427-428; al-Haythami, 
Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 417; al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 2, hlm. 
417; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm.13: al-Munawi, 
Fayd al-Qadir, jil. 4, hlm. 151. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Apabila seorang muslim mengucapkan 
salam kepada muslim yang lain, lalu ia menjawab- 
nya, maka ia didoakan para malaikat tujuh puluh 
kali. Dan jika ia tidak menjawabnya, maka salam 
itu dijawab oleh malaikat yang ada bersama 
memberi salam, kemudian mereka mmgutuk 
orang yang disalami itu tujuh puluh kali.” 


Takhrij Hadis: 

al-Ghazali menyebutkan Hadis ini dalam 
al-Ihya' tanpa kalimat terakhir, yaitu sampai 
dengan lafal, bye (tee åW ade de. al-'Iragi 
mengatakan bahwa Hadis yang disebutkan al- 
Ghazali diriwayatkan oleh al-Daylami dalam 
Musnad-nya dari Abu Hurayrah. Akan tetapi 
anaknya tidak menyebutkan sanad beliau.” 


Hukum Hadis: Da'īf dan gharib dengan lafal ini 

al-'Iragi tidak memberikan pendapatnya 
terhadap Hadis ini. Demikian juga al-Zabidi. Hal 
ini seperti yang nampak jelas, karena sanadnya 
yang tidak diketahui. Namun seperti yang sudah 
dijelaskan sebelum ini, penjelasan bahwa Hadis 
ini diriwayatkan oleh al-Daylami saja menanda- 
kan bahwa Hadis ini daīf. Sedangkan lafal yang 
disebutkan oleh al-Khubawi adalah gharib, sebab 
di akkhirnya terdapat penambahan lafal.” 


Hadis 221 / 


SAI Ip Jd AS Ge db y 
ASI s 3 bal ed og ian 


“Siapa saja yang menulis shalawat padaku 
dalam sebuah buku, maka para malaikat senan- 
tiasa memohonkan ampun untuknya selama 
namaku masih tertera dalam buku itu.” 


531 al-Ghazali, al-Ihya', jil. 2, hlm. 258; al-'Iragi, al- 
Mughni, jil. 2, hlm. 258. 

532 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 258; al-Zabidi, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 6, hlm. 275. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat, al-Khatib dalam Sharaf Ashab 
al-Hadith dan al-Asbahani dalam al-Targhib. 
al-Sakhawi menjelaskan bahwa Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Abu al-Shaykh dalam al- 
Thawab, al-Mustaghfiri dalam al-Da'awāt dan 
al-Tamimi dalam al-Targhib. Kesemuanya dari 
Abu Hurayrah dengan lafal-lafalsedikitberbeda.”? 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Haythami menjelaskan bahwa dalam 
sanad al-Tabarani terdapat Bishr bin “Ubayd al- 
Dārisī. la dituduh pendusta oleh al-Azdī dan 
lainnya. Ibn al-Jawzi menghukumi Hadis ini palsu, 
begitu pula Ibn Kathir dan al-Dhahabi, seperti 
yang dikutip al-Sakhāwī.*** al-Suyūtī menolak 
Hadis ini disebut palsu, sebab meskipun Bishr 
dituduh pendusta, namun Hadisnya mempunyai 
mutaba'ah seperti yang diriwayatkan al-Khatib 
dalam Sharaf Ahl al-Hadith, juga oleh al-Numayri 
dalam al-A'lam.”* 

al-'Iragimenghukumisanadal-Tabarani, Abu 
al-Shaykh dan al-Mustaghfirī ini da īf. al-Zabidi 
juga menghukumi sanad riwayat al-Tamīmī, al- 
Khatib dan Ibn Bashkuwal dengan daif. Sedang- 
kan riwayat al-Asbahani, pada sanadnya ter- 
dapat Nahshal dan Kadih. Keduanya pendusta 
seperti yang dikatakan oleh al-Suyūtī.”** Kesim- 
pulannya, riwayat al-Tabarani dan al-Asbahani 
mawdu' sebab pada sanadnya terdapat perawi 
yang dituduh pendusta. Namun, riwayat yang 
lainnya adalah da if, seperti dikatakan al-'Irāgī, 


533 al-Asbahānī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 330, h.n. 1697, 
al-Khatīb, Sharaf Ahl al-Hadith, hlm. 36, al-Sakhawi, al-Gawl 
al-Badi' hlm. 355. 

534 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 136; 
Ibn al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 1, hlm. 228; al-Suyūtī, al-La'ālī, 
jil. 1, hlm. 201-205; al-Sakhawi, a/-Gawl al-Badi' hlm. 355. 

535 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 1, hlm. 201-205. 

536 al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 1, hlm. 403; al-Zabidi, 
Ittihāf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 5, 50; al-Suyūtī, al-Laālī, jil. 
1, hlm. 201-205. 
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al-Zabīdī dan al-Suyūtī. Jadi, Hadis ini boleh 
dihukumi daif. 


Hadis 222 / 
ll, AN Gobel, speli laas S 
anan JI og kiss ia pal) pe! vē 


"Janganlah memulai salam kepada orang 
Yahudi dan orang Nasrani. Apabila kalian 


bertemu seorang dari mereka di jalan, maka 
desaklah ia menuju jalan yang tersulit.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abū 
Hurayrah.”*” 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 223 I 

se lmg Vs g h lalea 

NAS opazla |5) cat je SINI Ng 
S ANG Nges 


“Kalian tidak akan masuk surga, hingga 
kalian beriman. Kalian tidak beriman, hingga 
kalian saling mencintai. Tidakkah kalian mau aku 
tunjukkan sesuatu yang apabila kalian lakukan, 
maka kalian akan saling mencintai? Tebarkanlah 
salam di antara kalian!” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah.”** 


Hukum Hadis: Sahīh. 


537 Muslim, Sahih, Kitab al-Salam, Bāb al-Nahy an 
Ibtida' Ahl al-Kitab bi Salam, h.n. 2167. 

538 Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bāb lā Yadkhul al- 
Jannah illa Mu'minun, h.n. 54. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 224 I 
K yg AE AN Jaan Sada 1 al JG 


Gadā araa) era aa Ja 
io dees G iy akadi „J 


IL JING Dal ASI ai 
red kd lal je als laly asli 
SĀNOS enda aa STEES 


bl kla Jeb ab ds dala J) 
al Ane ya can Isl Jang oma 
Ang Sila ya A aja en ya kd 
Sl GS oo ah esa Ja 
se Tg Ke el EH 3 
Kad Ma ye aa SL AL del, 
Ela ya Tya, ede AN) Anni LS, 

Jus AN Mami La 


“Anas berkata:” Saya telah melayani 
Rasulullah Saw. selama 20 tahun. Namun, beliau 
tidak pernah nengucapkan kepadaku tentang 
sesuatu yang telah aku lakukan: kenapa kamu 
melakukan itu? Dan tidak pula tentang apa 
yang aku tidak lakukan: kenapa kamu tidak 
melakukannya? Tapi pernah beliau bersabda, 
“Wahai Anas, sesungguhnya aku mewasiatkan 
kepadamu suatu wasiat, maka peliharalah! 
Perbanyaklah shalat malam, niscaya kamu 
dicintai para malaikat penjaga. Dan apabila 
kamu menemui keluargamu, maka ucapkanlah 
salam kepada mereka, niscaya Allah memberi 
keberkahan. Dan jika bisa kamu tidak mendatangi 
tempat tidurmu kecuali dalam keadaan suci, 
maka lakukanlah! Karena jika mati, niscaya kamu 
mati dalam keadaan shahid. Dan apabila kamu 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


keluar dari sisi keluargamu, maka ucapkanlah 
salam kepada orang yang kamu temui, niscaya 
Allāh menambah kebaikan-kebaikanmu. Dan 
hormatilah orang tua dari kalangan kaum 
muslimin, serta kasihanilah orang kecil di 
kalangan mereka, niscaya aku dan kamu dalam 
surga seperti ini — beliau merentangkan di antara 
jari telunjuk dan jari tengahnya — Dan ketahuilah, 
wahai Anas, sesungguhnya Allah meridai hamba- 
Nya karena satu suapan yang ia makan, lalu ia 
bersyukur kepada Allah karenanya: dan karena 
seteguk air yang ia minum, lalu ia bersyukur 
kepada Allah Ta'ala.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan gabungan dari be- 
berapa Hadis yang kesemuanya diriwayatkan dari 
Anas. Akan tetapi Hadis-hadis tersebut bukan 
diriwayatkan oleh seorang perawi. Karena itu, 
Hadis ini akan dibagi pada beberapa Hadis, yaitu: 


Hadis 1: 

mi nas AN Jaan Sadis il JG 
Sac aa 
Hadis 2: 

ASI lieli og Koya l KAL 
als Na), alah ol A GI 
CE SERVES te kad Akal ye 
Je NP eka IP ob dl enda Ia, 
lala Tang Sae ia lal ebli Jus al 
asi ya Jo ehi Aal ae ya ct 
apek S Png “Elit AN ay 
SEM Bes, US Tato ly 
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na Aa sii, 
Hadis ke 3: 
KAL Aa je se NV dl pl b del, 
a ya halla kake AI Ann LS, 


Hadis 1: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.?2? 
Hadis 2: 

al-Bayhagi meriwayatkan Hadis pertama 
dan sebagian dari Hadis ini melalui beberapa 
jalan dan beberapa lafal.” Antara lafalnya: 


Jas sat JG LS AI Jay as 
LS SS LSS sagêd JB NG a 
At Je el Ns Is po dea, 
Jude VI Jasa AN Jr girl 
sirmi ya JB Too Ls 
Den ds Isl, Hayat Hn ade Ls 
Mo Jang dn nb AN make kad 

MA Lah seal 

Dalam riwayat lain: 

Jo ag pe G aa eyang el lt 
cai ya Je kang da ne AN Lan Jal 


539 al-Bukhari, Sahih, Kitab, al-Adab, Bab Husn 
al-Khulug wa Sakha', hlm. 6038: Muslim, Sahih, Kitab al- 
Fad@'il, Bab Kana Rasūlullāh Saw. Ahsan al-Nās Khulugan, 
h.n. 2309. 

540 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 427-429, 
h.n. 8758-8765. 
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all Ns Le; ls AN g ya 
Del, lu Les el De el 
ob jab es, N] es Yy abi iš 
seka) mg ANI pg 


Hadis 3: 


Diriwayatkan oleh Muslim, al-Tirmidhi dan 
lain-lain dari Anas dengan lafal, 


ASI Kh of aal een MS] 
hasan jadi agan Ol jl Ugal enam 
ze 


Hukum Hadis: 
Hadis 1: Sahīh. 
Hadis 2: Hasan. 
Hadis 3: Sahīh. 

Hukum Hadis pertama Sahih, karena di- 
riwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim. Demi- 
kian pula Hadis ketiga, karena diriwayatkan oleh 
Muslim. Sedangkan hukum Hadis yang kedua 
adalah hasan. Sebab Hadis ini mempunyai 
banyaknya shawahid dan mutāba'āt, maka 
paling rendah ia boleh dihukumi hasan. 


Hadis 225 I 
Aa lgani AM PE elh 


“Wahai sekalian manusia, sebarkanlah 
salam, berilah makan dan shalatlah di malam 
hari di kala orang-orang sedang tidur, niscaya 


kalian masuk surga.” 


541 Muslim, Sahih, Kitab al-Dhikr wa al-Du'G', Bāb 
Istihbāb Hamdillah Ta'ala Bad al-Akl wa al-Shurb, h.n. 
2734, al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-At'imah, Bab Ma Jā'a fī 
al-Hamd alā al-Ta'ām, h.n. 1916. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah dan al-Hakim dari “Abd Allah bin Salam.” 


Hukum Hadis: Sahih. 
al-Tirmidhī, 
menghukumi Hadis ini sahih.” 


al-Hakim dan al-Dhahabī 


Hadis 226 
alb sa KS Ol iš ul 
Lēš la ale ye Label, alel ga 
Yy aman Ss NG ol, ge NL ml 
day an day 
alah | gandos JI batal gal JG AN) 
AB aks el JA Ig akad Ala, 
Saha JE AN Jang b M sakan ges 
Gd Mad Ale kang lal A ya el e 
Mada! sa des Akal ambah yag I 
ale pay ala] Ab a g 
salpas alal A3 Jl ye ls lia 
Je Md iela palan; sleali Je yas 
als pal Ja 


542 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bāb 
(tanpa judul, no. 42), h.n. 2485: Ibn Majah, Sunan, Kitab 
al-At'imah, Bab Itam al-Ta'am, h.n. 3251: al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Hijrah, Bab Ikhbaruh Saw. Biwulat al- 
Amr Ba'dah, jil. 3, hlm. 13. 

543 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul, no. 42), h.n. 2485: al-Hakim, al-Mustadrak, 
Kitab al-Hijrah, Bab Ikhbaruh Saw. Biwulat al-Amr Ba'dah, 
jil. 3, hlm. 13.; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 3, hlm. 12. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Sesungguhnya dalam surga ada rumah- 
rumah dari berbagai macam warna. Luarnya bisa 
dilihat dari dalamnya. Dan dalamnya bisa dilihat 
dari luarnya. Di sana terdapat kenikmatan- 
kenikmatan yang tak pernah dilihat mata, tak 
pernah didengar telinga dan tak pernah terlintas 
di hati seorang pun.” Mereka bertanya, “Ya 
Rasūlallāh, untuk siapakah rumah-rumah itu?” 
Jawab Nabi, “Untuk orang yang menebarkan 
salam, memberi makan, melanggengkan puasa 
dan shalat malam di kala orang-orang sedang 
tidur.” Kami bertanya, “Siapakah yang mampu 
melakukan itu ya Rasūlallāh? Beliau menjawab, 
“Aku akan beritahukan kepadamu tentang itu. 
Siapa bertemu saudaranya lalu mengucapkan 
salam kepadanya, maka berarti ia telah 
menyebarkan salam. Siapa memberi makan 
keluarganya dan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya sehingga kenyang, maka berarti 
ia telah memberi makan. Siapa puasa di bulan 
Ramadan dan enam hari di bulan Shawal, maka 
berarti ia telah melanggengkan puasa. Dan 
siapa menunaikan shalat Isha' dan shalat Subuh 
berjamaah, maka berarti ia telah menunaikan 
shalat malam di kala orang sedang tidur.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh “Abd Nu'aym 
dan al-Bayhagi dalam al-Ba'th dari Jabir dengan 
sedikit perbedaan lafal.” 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih 

Menurut al-Suyūtī, riwayat Abu Nu'aym dan 
al-Bayhagi tidak kuat. Namun dikuatkan riwayat 
al-Tirmidhī, Ibn Hibban dan lain-lain dari Ibn 


Malik. Hadis yang dimaksudkan al-Suyūtī adalah: 
kdah ga lapas ga UR G o 
abi gal AMI anei la alb ye lb, 


544 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā” jil. 2. 2:56: al- 
Bayhagī, al-Ba th wa al-Nushur, hlm 176-177, h.n. 253. 
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ga, Jk Ing DI etil, alah 
545 |; 
A 


pa 


Hadis 227 / 
ogak WAN JB Ss ya 


“Siapa berbicara sebelum mengucapkan 
salam, maka janganlah kamu menjawabnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sinnī, al- 
Tabarānī dalam al-Awsat dan Abū Nu'aym dari 
Ibn “Umar dengan lafal, 


om Ya ad Jaa DS lag ja 


Dalam lafal al-Tabarani JlH4Jl sebagai ganti 
546, ANJI 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-'Iragi mengatakan sanad al-Tabarani dan 
Abu Nu'aym tidak kuat (/ayyin). al-Haythami dan 
al-Zabidi mengatakan dalam sanad al-Tabarani 
terdapat H<arūn bin Muhammad Abu Tayyib. la 
dituduh pendusta. al-Suyūtī menghukumi Hadis 
ini da if?” Ibn Sinnī meriwatkannya dengan jalur 
berbeda: 


545 Abd Rahman al-Suyūtī; al-Budur al-Safirah fi 
Umur al-Ākhirah, Maktabah al-Our'ān; al-Oāhirah, t.th., 
hlm. 403: Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 173, dan jil. 5. hlm. 
343; Ibn Hibban. Sahih, Kitab al-Birr wa al-lhsān, Bab al- 
Rahmah, h.n. 509: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 
Bāb al-Jannah Mi'at Darajah, jil. 1, hlm. 80. 

546 Ibn Sinni, “Amal al-Yawm wa al-Laylah, hlm. 90, 
h.n. 213; Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliya” jil. 8, hlm. 199: al- 
Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat, jil. 1, hlm. 269-270, h.n. 43. 

547 al-'Irāgī, al-Mughnī, jil. 2, hlm. 257; al-Haythamī, 
Majma'al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 32: al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah 
al-Muttagin, jil. 6, hlm. 273: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, 
jil. 2, hlm. 43; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 94; 
Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilah al-Ahādīth al- 
Sahihah wa Shay' min Naf'iha wa Fawā'idihā, Maktabah 
al-Ma'ārif, al-Riyād, 1988, jil. 2, hlm. 479. 
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KAS Ls ga MA y ybl basi 
pala W Ada y ii ls La 


Aa 
al-Albānī menghukumi Hadis dengan sanad 
dari Ibn Sinnī ini hasan.” Akan tetapi seorang 
perawi dalam sanad ini belum ditemukan 
biodatanya, yaitu al-'Abbās bin Ahmad al-Humsī. 
al-Albani juga tidak menerangkan biodata beliau. 
Jadi, untuk menghukumi Hadis ini hasan adalah 
kurang teliti. Maka Penulis mengambil pendapat 
ulama-ulama terdahulu seperti al-'Iragi dan al- 
Suyuti yang menghukumi Hadis ini da if. Hadis 
ini mempunyai shahid yang diriwayatkan oleh 
al-Tirmidhī, Abu Ya'lā dan al-Oudāīī dari Jabir 
secara marfū' melalui 'Ansabah bin Abd al- 
Rahman dengan lafal SJ! JS el. Akan tetapi 
Hadis ini sangat da if, karena seorang perawinya, 
yaitu 'Ansabah, menurut Abu Hatim Hadisnya 
matruk dan termasuk pemalsu Hadis. Ibn Hibban 
mengatakan bahwa ia pemilik Hadis-hadis palsu. 
Ibnu Hajar mengatakan matrūk. Abu Hatim 
menuduhnya pemalsu Hadis.” Jadi, riwayat ini 
tidak dapat dijadikan penguat Hadis yang asal. 


Hadis 228 I 

gas aA e Ka ali ale pkl 6) 

je lall olia SAN Myl dais 
Lal jin 


548 al-Albānī, Silsilah al-Ahādīth al-Sahīhah, jil. 2, 
hlm. 479. 

549 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Istidhan, Bab Mā Jā'a 
fī al-Kalām Oabl al-Salam, h.n. 2700; Abū Ya'lā, Musnad, jil. 
4, hlm, 48. h.n. 2059; al-Gudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 56, h.n. 
34; Lih, biografi 'Ansabah dalam al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, 
jil. 6, hlm. 402-403; Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 178- 
179; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 433. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhya Iblis yang terkutuk menangis 
di kala orang mukmin menyampaikan salam, 
dan ia berkata: “Celaka! Kedua orang mukmin ini 
tidak akan berpisah hingga keduanya mendapat 
anpunan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawīmengutipnyadarikitaba/l-Mangūlāt.* 


Hukum Hadis: -palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan dalam bab 
kesimpulan, Hadis jenis ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 229 / 


la AN Ja d pan 
saldā «ls ae N Jūls os 


Jus AG sī A Jaade 


A Say my Sele NI 
tu lb 


Sesungguhnya seseorang datang pada Nabi 
Saw., lalu mengucapkan “Assalamu'alaikum, 
maka Nabi menjawabnya lalu bersabda: “Kamu 
memperoleh sepuluh kebaikan.” Dan masuklah 
orang lain, lalu mengucapkan “Assalamu'alaikum 
wa rahmatullah wa barakatuh,” maka Nabi pun 
menjawabnya dan bersabda: “Kamu memper- 
oleh tiga puluh kebaikan.” Kemudian datang 
yang lain mengucapkan “Assalamu'alaikum wa 
rahmatullah wa barakatuh wa maghfiratuh, 
maka Nabi pun menjawabnya lalu bersabda: 
“Kamu memperoleh empat puluh kebaikan.” 


550 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 64 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Lafal seperti ini, disebut al-Khūbawī dikutip 
dari kitab Mishkah al-Masabih.”1 Akan tetapi 
setelah melihat sendiri kitab al-Mishkah, temyata 
al-Khūbawī salah besar dalam mengutipnya. 
Sebab al-Khatib al-Tabrizi, pengarang kitab al- 
Mishkah tidak menyebutkannya seperti yang 
dikutip al-Khubawi, melainkan menyebutkan 
dengan dua riwayat terpisah seperti berikut: 


d Jen sla JB oa~ y Dat pe 1 
NI ade api Se AI JS a) 
Jūs | ans gê Ga JB akar g 
ee ade aga ANI Lay Sele LI 


086 Jūs 


219 column | ad gal CR ilus F? -2 
pi N a gi s 
AN) Leng Sde D Ja sll 
Oza! JB 8 jihan SS ps 
Hadis pertama diriwayatkan oleh Abū 
Dawud, al-Tirmidhi dan al-Nasā'ī dalam A'mal 
al-Yawm dan al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman. 
Kesemuanya dari “Imran bin Husayn, dan al- 
Bukhari dalam al-Adab dari Abu Hurayrah dengan 
lafal berbeda.”*” 
Hadis kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud 


dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab. Keduanya dari 
Mu'adh melalui Abu Marhum Abd Rahman bin 


551 Ibid. 

552 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Kayf al- 
Salam, h.n. 5195: al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Istidhan wa 
al-Adab, Bab Ma Dhukir ft Fadl al-Salam, h.n. 2690: al- 
Bukhari, al-Adab, Bab Fadl al-Salam, h.n. 986: al-Bayhagī, 
Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm, 454-455, h.n. 8870. 
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Maymun dari Sahal bin Mu'adh bin Anas dari 
Mu'adh.s58 


Hukum Hadis: 
Hadis pertama: Hasan. 
Hadis kedua: Daīīf. 

Hadis yang pertama dihukumi hasan gharib 
dari jalur ini oleh al-Tirmidhi. Sedangkan Hadis 
yang kedua daif, sebab pada sanadnya terdapat 
Abu Marhum dan Sahal. Mengikuti pendapat Ibn 
Ma'īn, Sahal itu da'īf. Sedangkan Abu Marhum 
menurut Abu Hatim tidak dikenal (majhul). al- 
Dhahabi juga berkata, ia tidaklah pereka (wāhin), 
tidak pula majhul, tidak pula thabt (kokoh). Jadi 
sanad ini da'if. al-Bayhagi dan Ibn Hajar meng- 
hukumi Hadis kedua dengan da īf.*** 


Bab 16 
Wafatnya Nabi Saw. 
Hadis dari no 230 sampai no 239 


Hadis 230 / 

Se Is AN oj as b Jelse J JB 

Bam AN 39 3G a ya LA 

dicu Makan Ja ad Elok VP 
IE akên PSS as, 


553 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Kayf al- 
Salam, h.n. 5196: al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Istidhan wa 
al-Ādāb, Bāb Mā Dhukir fī Fadl al-Salam, h.n. 2690: al- 
Nasa'i, Amal al-Yawm wa al-Laylah, hlm. 287, h.n. 337; al- 
Bukhari, al-Adab, Bab Fadl al-Salām, h.n. 986: al-Bayhagī, 
Shihab al-Iman, jil. 6, hlm. 454-455, h.n. 8870 dan 8876. 

554 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 454-455, 
h.n. 8870 dan 8876: Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 11, hlm. 5: 
Lihat biografi Sahal dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 
2, him. 241: dan biografi Abu Marhum dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 606. 
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Jibril berkata kepadaku, “Ya Muhammad, 
sesungguhnya Allah Swt. telah nanciptakan 
sebuah lautan di seberang gunung Oaf. Di balik 
itu terdapat ikan yang bershalawat kepadamu. 
Maka siapa mengambil seekor ikan dari laut itu, 
kedua tangannya akan layu sedang ikan itu akan 
tergolong batu-batu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini atau yang 
menyerupai ini belum ditemukan di berbagai 
kitab yang menjadi sumber rujukan Hadis. Begitu 
pula kitab-kitab yang khusus mengenai shalawat 
dan keutamaannya, seperti yang dikarang Ismail 
al-Oādī, Ibn al-Qayyim, al-Oādī “Iyad, al-Sakhawi, 
al-Zabidi dan Yusuf al-Nabhani. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu 

Hadis ini dihukumi palsu, karena selain ia 
tidak ditemukan dalam kitab yang mu'tabar, 
juga karena kandungannya menunjukkan bahwa 
Hadis ini bukan sabda Rasulullah Saw. Ketika 
membahas mengenai gunung Oaf, Ibn Kathir 
berkata bahwa Hadis-hadis mengenainya adalah 
isrā'iliyyāt.* 


Hadis 2317 
sby BUS GEN JB pe AS L 


Nas JS ss LS b kaa ye 


“Kenapa engkau menangis, wahai “Umar?” 
Jawabnya, Aku menangis, karena dulu kita 
senantiasa ditambahkan untuk agama kita. 
Dan apabila agama kita telah sempurna, maka 
sesungguhnya tak ada sesuatu yang telah 
sempuma melainkan akan berkurang.” Maka 
jawab Nabi Saw., "Kau benar.” 


555 Ibn Kathir, Tafsir, jil 4, hlm 221. Lihat pembahasan 
mengenainya secara lebih lengkap pada Hadis ke 312. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jarir al-Tabari 
dan Ibn Abi Shaybah, seperti yang dijelaskan oleh 
al-Suyuti. Keduanya dari “Antarah.58 


Hukum Hadis: Hasan. 
Melihat sanad al-Tabari, didapati sanadnya 
hasan. Maka Hadis ini dihukumi hasan. 


Hadis 232 7 
Jas "(N DA S) NI odd CAR 
glaa ia Bob akan ik nas 


“Ayat ini turun sesudah Ashar pada hari 
Jum'ah di “Arafah, di kala Haji Wada.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari “Umar bin al-Khattāb."*% 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 233 I 
AS age) Waa A Jeng 08 
Lhe chs pall Ly vas S 
adi ge las Dadl ker 3 
ip ang OT Lao msl, 
Setelah ayat itu (al-yawm akmaltu lakum) 


turun, naiklah beliau ke mimbar dan disampai- 
kanlah olehnya khutbah (yang menyentuh hati), 


556 al-Tabari, Tafsir, jil. 9, hlm. 519; al-Suyuti, al-Durr 
al-Manthūr, jil. 2, hlm. 456. 

557 al-Qur'an, al-Mā'idah 5: 3. 

558 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Iman, Bāb Ziyadah al- 
Iman wa Nugsānih, h.n. 45: Muslim, Sahih, Kitab al-Tafsīr, 
Bab (Mugaddimah), h.n. 3017. 

559 al-Our'an, al-Ma'idah 5: 3. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


yang karenanya mata siapa pun bercucuran me- 
nangis, hati merasa takut, tubuh gemetar, dan 
beliau memberikan kabar gembira dan memberi- 
kan peringatan.” 


Takhrij Hadis: 

Khutbah yang dimaksud dalam Hadis ini 
adalah khutbah al-wada' 
ini sangat masyhur dan diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan lain-lainnya dari beberapa sahabat: 


Hadis mengenai 


diantaranya Ibn “Abbas, Ibn “Umar, juga Abu 
Sa'id, meskipun dalam riwayat al-Bukhari tidak 
ditemukan penjelasan bahwa sahabat-sahabat 
menangis dan seterusnya.” 


Hukum Hadis: Sahih, gharib dengan lafal ini. 


Hadis 234 / 

LJ sl Laga «8 ge le al ye an 
Lal gala of Dl jel al aki 5 
V, osake et Gak 
AS SI) jab al Jang Mm 
ade ily AN Aam pal awe 3. peh 
ga gênah JBS og Lae, 
asik AN JI babs Lemb Ls NS 
& sei ili Kalla gas au 


560 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Hajj, Bab al-Khutbah 
Ayyam Mina, h.n. 1739-1712, lih. h.n. 2077, 4403, 6042, 
6166 dan 6785. 
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UK Ja Je, Ja Wt, Lab JG 
Jas J „I SR Ti par y 
dp bsa NN Je 
BIS ja eg Io MAS LIS ah sal kan 
ti. Dyle nu 3 Ola IS Al) 
go éla ging B je odyo dab 
apah SA zi ad ja isa Jal 
A gels eos Aan 
daa a daba 
KME sa 
ās sal badea Jl Jl 
Job Us aae us U U 
BS Kid pas A wb aj] ak el 

zH 


“Diriwayatkan dari Ibn Abbas r.a, bahwa- 
sanya tatkala mendekati wafatnya Nabi Saw., 
beliau menyuruh Bilāl supaya menyeru orang 
untuk shalat. Maka Bilāl pun menyeru, dan ber- 
kumpullah para sahabat Muhājirīn dan Ansār ke 
Masjid Rasūlullāh Saw., beliau menunaikan shalat 
dua rakaat yang ringan bersama para sahabat. 
Kemudian naiklah beliau ke mimbar, lalu memuji 
Allāh dan memuja kepada-Nya, dan disampaikan- 
lah olehnya suatu khutbah yang menyentuh hati, 
yang karernnya hati siapa pun merasa takut dan 
mata siapa pun menangis. Kemudian bersabda, 
Wahai sekalian kaum muslimin, sesungguhnya 
aku adalah seorang Nabi, penasihat dan pe- 
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nyerumu kepada Allāh dengan izin-Nya. Dan 
aku, bagimu sekalian, bagaikan seorang saudara 
yang berbelas kasih atau ayah yang penyayang. 
Siapa pernah teraniaya olehku, maka hendaklah 
ia berdiri dan membalas kepadaku sebelum ada- 
nya pembalasan di hari Kiamat.” Namun, tidak 
seorang pun yang berdiri menuju beliau, se- 
hingga beliau pun berkata dua-tiga kali. Hingga 
bangkitlah seorang lelaki bernama “Ukashah bin 
Muhsan. la berdiri di hadapan Nabi Saw., lalu 
berkata, “Aku tebus engkau dengan ayah ibuku, 
ya Rasulullah. Sekiranya engkau tidak menyeru 
kami berkali-kali, niscaya aku takkan berani me- 
lakukan hal itu sedikit pun. Sesungguhnya aku 
pemah menyertaimu di perang Badar. Untaku 
berdekatan dengan untamu. Lalu, aku turun 
dari unta dan mendekati engkau, sehingga aku 
mencium pahamu. Maka engkau pun meng- 
angkat tongkat yang digunakan untuk memukul 
unta supaya berjalan cepat. Namun dengan 
tongkat itu, engkau telah memukul pinggang- 
ku. Aku tidak tahu, apakah engkau sengaja, ya 
Rasulullah, ataukah engkau bermaksud me- 
mukul untamu?”..... Hadisnya sangat panjang, 
dan di bagian akhirnya tertulis, “Maka Nabi Saw. 
bersabda, “Ketahuilah siapa ingin melihat peng- 
huni surga, maka hendaklah melihat orang ini. 
Maka bangkitlah kaum muslimin mencium di 
antara kedua mata 'Ukāshah, seraya berkata, 
‘Beruntunglah engkau! Engkau telah mem- 
peroleh derajat yang tinggi dan bersama dengan 
Muhammad Saw. dalam surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan al-Tabarani dalam al- 
Kabir, Abu Nu'aym dan al-'Ugayli dari Ibn “Abbas, 
kesemuanya melalui Abd al-Mun'im bin Idris bin 
Sinān, dari bapaknya dari Wahab bin Munabbih 
dari Jabir dan Ibn Abbas.” 


561 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 3, hlm. 58-65. 
h.n. 2676: Abu Nu'aym. Hilyah al-Awliyā”, jil. 4, hlm. 73-79. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn al-Jawzī menghukumi Hadis ini palsu. 
al-Haythami juga mengingatkan bahwa di dalam 
sanad Hadis ini terdapat “Abd al-Mun'im. la 
dituduh pendusta dan pemalsu Hadis. Selain 
oleh al-Haythamī, ia telah dituduh pendusta oleh 
Ahmad, Ibn Ma'īn dan Ibn Hibbān.** 


Hadis 235 / 

P b 
Jl alas anas ba) ls pt Rante bal 
ss Sj AN S SK lema 
li P alal ba en, ANI 
Je ahali hll ah PU 
y uld, gle g Jal AN as 
i ia ol g g gas Lee an 
re gaeat BE slan Kala al> 
apa a E. 
a cik, 
Sara daa è Jas je adl Je 
eseja e cell dus Jell 
ies kasi langi Je llaol as UJI 
So lee sl ogas us 
ki palang gang LAN Jeng b Labs 
A ga JB be aas li) bal Olah, 


562 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 1, hlm. 295-301; 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 9, hlm. 31; dan lihat 
biografi Abd al-Mun'im dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 2, hlm. 668: Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 157; al- 
Halabī, Kashf al-Hathith, hlm. 174. 
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cela Aa Jay a! Je SS 3 J 
get los lib ybs, S S5, 
Sele Ka 13) ga) lā! oa 
23 Ip Ra oLa JI Lon gal 

ayal Jel 3 SEL lagali Suju 


Ibn Mas'ud berkata, “Tatkala wafat Nabi Saw. 
telah dekat, kami berkumpul di rumah ibu kita, 
Aishah. Kemudian Nabi memandang kami. Maka 
berlinanglah kedua matanya, lalu bersabda; 
Selamat datang, semoga Allah mengasihi 
kalian. Aku berwasiat kepada kalian, supaya 
bertakwa dan taat kepada Allah. Sesungguhnya 
telah dekat perpisahan dan telah hampir pulang 
kepada Allah Ta'ala, dan kepada surga al-Ma wa. 
Maka hendaklah Alī yang memandikanku, al- 
Fadal bin “Abbas yang mengucurkan air, dan 
Usamah bin Zayd membantu keduanya. Dan 
bungkuslah aku dengan pakaian-pakaianku jika 
kalian mau atau kain putih dari Yaman. Apabila 
kalian telah memandikanku, letakkan aku di atas 
dipanku dalam rumahku ini, di pinggir liangku. 
Kemudian keluarlah dariku sebentar. Adapun 
yang pertama kali menyalati aku adalah Allah 
Azza wa Jalla, barulah Jibril kemudian Mika'il, 
terus Israfil, kemudian malaikat maut bersama 
tentaranya, kemudian malaikat lainnya. Sesudah 
itu masuklah kalian ke dekatku kelompok demi 
kelompok lalu shalatilah aku” Tatkala mereka 
mendengar perpisahan Nabi Saw., mereka 
menjerit dan menangis, seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, engkau adalah Rasul kami, pemersatu 
kami dan pemimpin urusan kami. Apabila engkau 
telah pergi dari kami, kepada siapakah kami 
kembali?” Rasul Saw. menjawab, "Aku tinggalkan 
kalian semua dengan mahabbah dan tarigah 
yang putih, dan aku tinggalkan untukmu dua 
penasihat, yang bisa berbicara dan yang diam. 
Yang berbicara adalah al-Qur'an dan yang diam 
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adalah maut. Apabila kalian mengalami urusan 
yang sulit, maka kembalilah kepada al-Qur'an 
dan as-Sunnah. Dan apabila hati kalian keras, 
maka lunakkanlah dengan memikirkan hal ihwal 
kematian.” 


Takhrij Hadis: 

Asal Hadis yang panjang ini seperti dikata- 
kan oleh al-'Iragi dan al-Suyuti, diriwayatkan 
oleh Ibn Sa'ad, Ibn Manī”, al-Hakim, al-Bayhagi 
dalam al-Dalā'il dan al-Tabarani dalam al-Awsat. 
Kesemuanya dari Ibn Mas'ud melalui Sallam al- 
Tawil.563 

Sedangkan lafal yang disebutkan oleh al- 
Khubawi terdapat beberapa tambahan. Pertama, 
penyebutan nama yang diwasiatkan untuk me- 
mandikan baginda. Dalam riwayat Ibn Sa'ad dan 
lain-lain tanpa menyebutkan nama. Kedua, Allah 
adalah yang pertama menshalatkan Nabi Saw., 
sedangkan dalam riwayat lain tidak disebutkan. 
Ketiga, penambahan kata-kata, 


m Ls Lala gl sl ga Lal 


Dalam riwayat lain tidak terdapat lafal ini. 
Begitu pula tidak ditemukan lafal di bawah ini 
secara menyendiri, 


slam Well, Kon GS KS 
GUY ukos aibb gsls S 253, 
saga lā, Si 


563 Muhammad bin Sa'ad bin Māni‘, al-Tabagāt al- 
Kubra, Dar al-Sadir dan Dar Bayrut, Bayrūt, 1958, jil. 2, hlm. 
256-257; al-Bayhagī, Dala'il al-Nubuwwah, jil. 7, hlm. 233, 
al-'Irāgī, a/-Mughnī, jil. 4, hlm 583: al-Haythamī, Majma' al- 
Zawā'id, jil. 9, hlm. 24-25; al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 
1, him. 398-400, h.n. 847: Abd al-Rahman bin Abu Bakar 
al-Suyūtī, al-Khasā'is al-Kubra, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bayrut, 1985, jil. 2, hlm. 484; lihat juga, Abd al-Malik bin 
Hisham al-Misri, al-Sirah al-Nabawiyyah, Tah. Mustafa al- 
Saga, Ibrahim al-Abyarī dan “Abd al-Hafiz al-Salabī, Matba'ah 
Mustafa al-Babi al-Halabi, Misr, 1936, jil. 4, hlm. 312-314. 
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Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu dengan lafal ini. 

Hadis riwayat Ibn Sa'ad dan lain-lain adalah 
da īf, meskipun dalam sanadnya terdapat Sallam 
bin Salam yang menurut beberapa ulama sangat 
daif. Namun seperti yang dikutip al-Suyūtī dari 
perkataan Ibn Hajar, riwayat Sallam telah diikuti 
oleh Maslamah bin Salih dari Abd Malik. Selain 
itu sanadnya seperti dikatakan oleh al-'Iragi 
dan al-Haythami ada yang tidak bersambungan 
(mungati'), sebab seorang perawinya, yaitu 
Abd al-Rahman tidak mendengar dari perawi 
sebelumnya, yaitu Murrah.” Hadis munqati’ 
adalah jenis Hadis da'īf Sedangkan riwayat al- 
Khubawi adalah palsu, karena adanya beberapa 
penambahan seperti diperincikan di atas, yang 
tidak ada dalam riwayat ahli Hadis: satu diantara- 
nya tidak logis seperti Allah ikut menshalat- 
kan Nabi Saw. Karena itu, Hadis dengan lafal ini 
adalah palsu. 


Hadis 236 / 

JN Os aya J s3 ag OS LL 
AMIN Jt komunal! ela alā pa olal 
Jy ol abb odi l Jay b Ade 
Ap Se jg ay Va AN 
JV sle gah pi Wb AG pā 
Je» pad JS Jūs SAN al; Lab 
Ja SL XL Jal J sao ANI 
SN Ga IDA k ea de a 


564 al-Bayhagī, Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 7, hlm. 233; 
al-‘Irāqī, a/-Mughnī, jil. 4, hlm. 583; al- Haythami, Majma‘ 
al-Zawā'id, jil. 9, hlm. 24-25: al-Haithamī, Kashf al-Astar, jil. 
1, hlm. 398-400, h.n. 847; al-Suyūtī, al-Khas@'is al-Kubra, jil. 
2, him. 484: lihat biografi Sallam al-Tāwil dalam al-Dhahabī, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 175-176: biografi Maslamah 
dalam al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 8, hlm. 297. 
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aa aa. LSL J (Lai el er 
pal, denah gotu yag dal, je 
Abd GL slab LS, ole, 
a Jom Ol MU Jla Aom Jaa 
ani Jais gas elo ds ol Lah 
sede d Gazole Sud Ula 


mla bas ja Be 
O alus dis ut 
Jel ier d ea agya aal an 
A šas ya Al me JB Rena 
Sya o Su Seal eka II lara ol 


“Tatkala tiba hari Senin, sakitnya Nabi men- 
jadi parah. Maka Bilal mengumandangkan azan 
Subuh dan berdiri di pintu masjid. Ia berkata, 
Assalamu'alaika, ya Rasulullah! Fatimah ber- 
kata, “Sesungguhnya Rasulullah tengah “sibuk” 
dengan dirinya.” Maka Bilal masuk masjid, dan 
tidak paham maksud perkataan Fatimah. Tatkala 
pagi mulai terang, Bilal datang kedua kalinya 
dan berdiri di pintu masjid, lalu berkata seperti 
tadi. Rasulullah mendengar suara Bilal, lalu 
bersabda, “Masuklah wahai Bilal! Sesungguhnya 
aku sedang sibuk dengan diriku dan terasa 
berat olehku sakit yang kutanggung ini. Wahai 
Bilal, suruhlah Abu Bakar shalat memimpin 
orang-orang!” Maka keluarlah Bilal seraya 
menangis dan meletakkan tangannya di atas 
kepala, sambil berseru, “Oh bencana! Putuslah 
harapan, remuk pula punggung ini. Oh! Andai 
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saja aku tak pemah dilahirkan oleh ibuku.” Bilal 
masuk masjid, lalu berkata, “Wahai Abū Bakar, 
sesungguhnya Rasulullah menyuruhmu shalat 
memimpin orang-orang. Beliau sibuk dengan 
dirinya” Tatkala Abu Bakar melihat mihrab 
Rasulullah kosong dari beliau, ia tidak mampu 
mengendalikan dirinya. Lalu menjerit keras-keras 
dan tersungkur tak sadarkan diri, sehingga kaum 
muslimin pun gaduh karenanya...” Hadisnya pan- 
jang, dan di bagian akhir tertulis, “Kemudian kata 
Beliau Saw., “Wahai malaikat maut, mendekat- 
lah kepadaku!” Maka malaikat itu pun mendekat 
melaksanakan pencabutan ruhnya. Tatkala ruh 
Beliau mencapai pusar, Beliau Saw. berkata, 
“Wahai Jibril, alangkah hebatnya kepedihan 
maut ini.” Maka Jibrīlpun memalingkan wajah- 
nya dari beliau, sehingga Beliau Saw. berkata; 
“Wahai Jibril, apakah engkau tidak suka meman- 
dang wajahku?” Jawab Jibril: “Wahai kekasih 
Allah, siapakah yang kuat hatinya memandang 
wajahmu dalam keadaan sakaratul maut?” 


Takhrij Hadis: 

Tidak diragukan lagi bahwa lafal ini adalah 
riwayat dari tukang cerita (al-gassas) yang 
biasanya banyak menambah dan melebih- 
lebihkan cerita yang sebenarnya. Dalam beberapa 
kitab sejarah Nabi Saw. yang mu'tabar, tidak 
ditemukan satu riwayat pun yang menyebutkan 
cerita di atas. Namun beberapa penggalannya 
diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad, Ibn Hisham, al- 
Bayhagi dan lain-lain.”* Adapun Hadis dengan 
makna yang hampir sama dengan penggalan 
awal, adalah yang diriwayatkan al-Bazzar dari 
'Nishah dengan lafal: 


565 Lihat al-Tabarani, al-Mujam al-Kabir, jil. 3, 
hlm. 57, h.n. 2676: al-Bayhagi, Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 
7, hlm. 225-237, al-'Iragi, al-Mughnj, jil. 4, hlm. 583-586; 
al-Haythamī, Majma“ al-Zaw@'id, jil. 9, hlm. 24-26; al- 
Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 398-400, h.n. 847; al- 
Suyūtī, al-Khas@'is al-Kubra, jil. 2, hlm. 484: Ibn Hisham, al- 
Sirah, jil. 4, hlm. 310-314. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ka A 


ase b JG AJ Jaa ld Je ya ba adu 
DU o g= N Jab AAN dl ja 
dng ade VI jo Ja JM sle a 
Sli gm Jl JX li Je lis L 

26 al, pa 


Penggalan Hadis mengenai Jibril a.s. datang 
berjumpa Nabi Saw. sebelum ajal tiba, juga 
diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad, al-Bayhagi, Ibn 
Hisham dan lain-lain. Namun perbedaan lafal 
yang mereka riwayatkan dengan lafal yang di- 
sebutkan oleh al-Khubawi amatlah besar.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu dengan lafal ini. 

Riwayat N'ishah adalah sahih. Selain perawi 
sanad al-Bazzar thigat, seperti yang dikatakan 
oleh al-Haythami, al-Bukhari dan Muslim meri- 
wayatkan pula Hadis ini dari 'Ā'ishah dengan lafal, 


JW ob La D SN din ya alang AE 


BA 4 f p aN “Rs 
mb Jaa SU pa JD sapa 
Muslim meriwayatkan juga dari Abu Musa.” 
Terdapat perbedaan yang jelas antara lafal al- 
Khubawi dengan lafal al-Bukhari, Muslim dan 


lain-lain. Makna lafal al-Khubawi, Bilal masuk ke 
rumah Rasulullah Saw. dan Baginda memerintah- 


566 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 400. h.n. 
849. 

567 Lihat al-Bayhagī, Dalā”'il al-Nubuwwah, jil. 7, hlm. 
211; al-'Iragi, a/-Mughnī, jil. 4, hlm. 583-586; al-Haythami, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 9, hlm. 24-26: al-Suyūtī, a/-Khasā'is 
al-Kubra, jil. 2, hlm. 179: Ibn Hisham, al-Sirah, jil. 4, hlm. 
310-314. 

568 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Ādhān, Bab Hadd al- 
Marid “an Yashhad al-Jamā'ah, h.n. 664: lihat juga h.n. 679, 
712, 713, 716 dan 7303: Muslim, Sahih, Kitab al-Salah, Bab 
Istikhlaf al-Imam Idha “Urid Lahū “Udhr, h.n. 418 dan 120; 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 9, hlm. 35. 
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kannya untuk meminta Abū Bakar menjadi imam 
shalat. Sedangkan dalam riwayat lainnya, Bilal 
tidak masuk, Rasululllah Saw. hanya mendengar 
suaranya. Kemudian baginda memerintahkan 
yang hadir dalam rumah itu seperti ‘Aishah, 
Hafsah dan lain-lainnya untuk memerintahkan 
Abu Bakar menjadi imam shalat.** 

Selain itu, beberapa penggalan lafal al- 
Khūbawī sangat gharib dan tidak masuk akal. 
Antaranya disebutkan bahwa Abū Bakar pingsan. 
Juga, adanya dialog antara Rasulullah Saw. 
dengan Jibrīl beberapa saat sebelum ajal tiba. 
Bahkan sampai ajal tiba. Kalaupun para sahabat 
dapat mendengar perkataan Rasulullah Saw., 
apakah mereka dapat mendengar perkataan Jibrīl 
dan Malaikat maut? Sedangkan Rasūlullāh Saw. 
untuk menceritakan dialog ini adalah mustahil, 
sebab ajal baginda sudah hampir tiba. Apalagi 
dalam Hadis yang sahih dan akan disebutkan 
pada Hadis setelah ini (237 dan 239) kata-kata 
terakhir baginda adalah, 


Kl EK Lag N, Seng 

Dalam riwayat lain 
PAKA 
SE ah JA edl 
do) 
Kesimpulannya, Hadis dengan lafal yang 
disebutkan oleh al-Khūbawī adalah palsu, karena 


ditambah dan dicampur-campur dengan tukang 
cerita. 


569 Lihat riwayat-riwayat lain dalam Ibn Sa'ad, al- 
Tabagat, jil. 2, hlm. 215-224. 

570 Lihat, takhrij Hadis ini pada Hadis-hadis ke 237 
dan 237. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 237 / 

Ta) OS rs a LĪ JG 
Da, Sesi Jak yag oo 3 al 
Ge Le sengak kal ESL, 


AS Hil 


Anas bin Mālik r.a. berkata, ruh Nabi Saw. 
sampai ke dada, sedang beliau bersabda; 
“Aku wasiatkan kepadamu shalat dan hamba 
sahayamu.” Beliau terus mewasiatkan keduanya, 
hingga terputuslah perkataannya. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan dari Anas oleh Ibn 
Mājah, Ahmad, Ibn Hibbān dan al-Hākim dengan 
lafal; 


Dal Dal I a T 
7 KUÍ EK Lagi lal 


Hadis ini juga diriwayatkan dari Ummu 
Salamah oleh Ibn Mājah dan Ahmad dengan lafal, 


še Khl Na bag DA AA Les 
kekah kang Ake Al A gi Ja 
Salad, PE m Les 003 


571 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Wasaya, Bab Hal Awsa 
Rasulullah Saw., h.n. 2697; Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 117; 
Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Tarikh, Bab Marad al-Nabi Saw, 
h.n. 6071: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Maghāzī, Bab 
Akhir Wasiyyah al-Nabi Saw., jil. 3, hlm. 57. 

572 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bab Dhikr 
Marad al-Rasūl Saw., h.n. 1625; Ahmad, Musnad jil. 3, hlm. 
117. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Juga diriwayatkan dari “Alt oleh Abū Dawud, 
Ibn Majah dan Ahmad dengan lafal, 


ade adh he Al Tomy al OS 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Busiri mengatakan bahwa riwayat Ibn 
Majah dari Ummu Salamah sahih." Karena itu, 
Hadis ini dapat dihukumi sahih, selain karena 
sanad Ummu Salamah sahih juga riwayat Anas 
dan “Ali dapat dijadikan shahid. 


Hadis 238 / 


GAN zole Js Age) Je Ju 
zemei og ga AA petak a 


SA al Aas Jo kena 

Alī ra. berkata, “Sesungguhnya pada akhir 

nafasnya, Rasulullah menggerakkan kedua 

bibirnya dua kali. Maka aku pasang telingaku, 

sehingga aku mendengarnya berkata lirih; 
“Umatku.. Umatku..” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan, baik yang diriwayatkan dari "Alī 
maupun yang lainnya. Apa yang diketahui dari 
riwayat 'Alī adalah seperti pada Hadis sebelum 
ini, yaitu Hadis ke 237. 


573 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Hag al- 
Mamluk, h.n. 5156; Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Wasaya, Bab 
Hal Awsa Rasulullah Saw, h.n. 2698; Ahmad, Musnad, jil. 
6,hlm. 290, 311, 315 dan 321. 

574 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 291, h.n. 
597. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini boleh dihukumi palsu dengan 
beberapa alasan: Pertama, ia belum ditemukan. 
Kedua, kalaupun dapat ditemukan perawinya, 
kandungan Hadis ini bertentangan dengan Hadis 
sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī, Muslim, 
al-Tirmidhī, Ibn Majah dan lain-lain dari 'Ā'ishah 
bahwa kata-kata terakhir yang disabdakan 
baginda adalah, 


PARA 
pada riwayat lain dalam al-Bukhari, Muslim 
dan Ibn Majah, 


S o gh gs A pil 
JI 


lafal lain dalam riwayat al-Bukhari dan Ibn 
Majah, 


575 JAN de 
Ketiga, Ibn al-Jawzi dan Ibn Hajar mengatakan 
bahwa kata-kata Baginda Saw. adalah Hadis 
seperti riwayat 'Ā'ishah di atas. Ibn Hajar 
menegaskan bahwa Hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Hakim dan Ibn Sa'ad melalui beberapa 
jalur yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. 
meninggal di pangkuan “Alt adalah Hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh golongan Shi'ah yang 
tidak patut dijadikan pegangan."'$ 


575 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Maghāzī, Bab Maraq 
al-Nabī Saw. wa Wafātih, h.n. 4436, 4 437, 4440 dan lih. h.n, 
4451, 4463 dan 5674: Muslim, Sahih, Kitab al-Salam, Bab 
Istihbab Rugiyyat al-Marid, h.n. 2191; al-Tirmidhi, Sunan, 
Kitab al-Da'awat, Bab (tanpa judul, no. 76), h.n. 3496: Ibn 
Majah, Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bab Dhikr Marad al-Rasūl 
Saw, h.n. 1619; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Maghāzī, 
Bab Akhir Wasiyyah al-Nabī Saw al-Salāh, jil. 3, hlm. 57. 

576 “Abd al-Rahman bin All bin al-Jawzī, al-Thabat 
ind al-Mamat, Dar al-Fikr al-Lubnānī, Bayrūt, 1992, hlm. 66: 
Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 8, hlm. 138-139. 
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Hadis 239 / 
ard de adl Je ges de RT 
ca Ag) ya iga Sele lb ala 
„le al lg baka Y po el 
Je Jw s ye a m āsi galan 
Sele Naja Li, bal all ob cal ya 
JA al ob aki Je k ngaba al 
sa picsa Aka ANTOS 
Je Jla Ngka a N 
ab «ls S nela Las adi Ian 
SA GI JG al pt 
Jai leg Ie aka LAS Sa 
1G U uli, re 


Dan diriwayatkan pula, bahwa Alī telah 
meletakkan Rasūlullāh Saw. di atas dipan untuk 
memandikannya, ketika tiba-tiba terdengarlah 
suatu seruan memanggil dari sudut rumah 
dengan suara keras: Janganlah memandikan 
Muhammad, karena ia suci lagi mensucikan!” 
Maka berpengaruhlah hal itu sedikit dalam diriku. 
Ali berkata, “Siapa kamu? Sesungguhnya Nabi 
telah menyuruh kami melalukan hal itu!” Dan 
tiba-tiba terdengar pula seruan lain, “Wahai Ali, 
mandikanlah ia, karena sesungguhnya seruan 
yang pertama dari Iblis laknatullah, karena 
dengki pada Muhammad dan bermaksud agar 
Muhammad masuk ke dalam kuburnya dalam 
keadaan tidak dimandikan. Maka berkatalah Alī, 
“Semoga Allah membalas kebaikanmu, karena 
telah memberitahuku, bahwa itu Iblis yang 
terkutuk. Siapakah Anda?” Jawabnya, Aku adalah 
al-Khidhir. Aku menghadiri jenazah Muhamnad 
Saw. Maka dimandikanlah Rasulullah oleh "Alī 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


r.a., sedang al-Fadhal bin Abbas dan Usamah bin 
Zayd mengguyurkan air...” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis yang dikenali dengan Hadis ta'ziyah 
al-Hadar ini seperti diisyaratkan oleh Ibn Kathir 
diriwayatkan oleh al-Hakim. Sedangkan Ibn Hajar 
menjelaskannya sebagai riwayat Abu “Umar.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn Kathir mengatakan bahwa sanad al- 
Hakim da'f. Sedangkan Ibn al-Jawzi, al-Nawawi, 
Ibn Taymiyyah, Ibn Qayyim, Ibn Hajar dan "Alī al- 
Oari menghukumi Hadis ini palsu.”8 Perbedaan 
pendapat mengenai hukum Hadis ini banyak 
disebabkan oleh perbedaan pendapat mengenai 
“Apakah Hidir masih hidup pada zaman Nabi 
Muhammad Saw. atau sudah meninggal? Bagi 
mereka yang berpendapat bahwa beliau sudah 
meninggal, semua Hadis mengenainya—selain 
pertemuan beliau dengan Nabi Musa a.s.—adalah 
palsu. Sedangkan bagi mereka yang percaya 
bahwa beliau masih hidup, bahkan sampai se- 
karang, maka Hadis ini mempunyai kemungkinan 
untuk diterima, baik ia hanya da īf atau sampai ke 
tahap hasan dan sahih. Penulis sendiri menguat- 
kan pendapat pertama, alasan dan dalil-dalil me- 
ngenainya telah dibentangkan panjang lebar oleh 
Ibn al-Jawzi, Ibn Taymiyyah dan Ibn al-Oayyim. 
Diantara dalil-dalil yang mereka sebutkan adalah: 
1. Firman Allah Swt., 


erli bgl A3 ya a blaa Lag 
5795 ale m 


577 Ismāīl bin Kathir al-Dimashgī, al-Hidayah wa 
al-Nihāyah, Maktabah al-Ma'ārif, Bayrūt, 1985, jil. 1, hlm. 
299; Ahmad bin "Alī bin Hajar, al-Zahr al-Nadhar fī Naba’ al- 
Hadar, Maktabah al- Our'an, al-Oāhirah, t.th, hlm. 32. 

578 Ibid; Ibn Qayyim, al-Manar al-Munīf, hlm. 66-67; 
‘Al al-Oārī, al-Asrar al-Ma'rifah, hlm. 143. 

579 al-Our'ān, al-Anbiyā' 21: 31. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Tidaklah kami menjadikan seorang 
manusia sebelum kamu yang tetap kekal, 
maka apabila kamu (Muhammad) meninggal 
apakah mereka akan tetap kekal.” 

2. Berdasarkan sabda Rasulullah Saw., 


da aa ata Sa SI 
SPN A5 de Ja eat 
| Keke «g za 


"Tidakkah kamu melihat malam kamu 
ini? Sesungguhnya di awal tahun ke seratus 
nanti tidak akan ada manusia yang sekarang 
ini hidup akan tetap hidup pada tahun itu.” 

3. Kalau Hidir sebelum Nabi Nuh, maka beliau 
menaiki kapal Nabi Nuh. Akan tetapi tidak 
ada seorang pun yang mengutip cerita ini. 

4. Sesungguhnya Hidir telah berpisah dengan 
Nabi Musa. Kalaulah Hidir masih hidup, 
bagaimanakah beliau rida untuk hidup di 
kalangan orang-orang ahli ibadah yang bodoh 
dan sudah keluar dari syariat Islam, karena 
tidak pernah menghadiri shalat Jum'at, shalat 
berjamaah dan majlis-majlis ilmu. 

5. Dalil yang terkuat bagi orang yang mem- 
percayai bahwa Hidir masih hidup adalah 
cerita yang berpindah dari mulut ke mulut, 
bahwa seseorang mengaku pernah bertemu 
dengan Hidir. Anehnya adalah, apakah Hidir 
mempunyai ciri dan tanda tertentu, sehingga 
beliau dikenali oleh orang yang bertemu 
dengan beliau? Kebanyakan dari mereka 
tertipu dengan pengakuan seseorang yang 
mengaku sebagai Hidir, sedangkan mereka 
tidak mempunyai bukti bahwa orang yang 
mengaku sebagai Hidiritutidakberbohong.**' 


580 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-1llm, Bāb al-Samar 
fī al-'llm, h.n. 116, dan lih. h.n. 564: Muslim, Sahih, Kitab 
Fadā'il al-Sahabah, Bab Bayan Ma'na Oawluh Saw.: "Alā 
Ras Mi'ah al-Sanah, h.n. 2537. 

581 Diringkas dari perkataan Ibn Oayyim dalam al- 
Manār al-Munīf, hlm. 69-76. 
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Bab 17 
Celaan pada Peminum Khamar 
Hadis dari no 240 sampai no 249 


Hadis 240 / 

de Ci 
Isi SA al Ils NI Os ya 
de po al ya G OJ ae LAL 
Je D yo ll Ji? pali 
aah Jus «VL iš ša ne aj JE 
y ls la Ll a ja 
Ogas LAS J NG Ge JK D 
ngan bu dal 
SI dp A3 Orang TEMA 
Sg OLJ JS OK LI Oa LAS 
AKB lep eag BN ls all Je 


ke ag J) ea ye Jal Jj <! 


“Apabila seorang mukmin bershalawat 
kepadaku, maka shalawat itu diambil oleh 
Malaikat Maut dengan izin Allah lalu disampai- 
kan ke kuburku. Maka berkatalah malaikat itu, 
"Ya Muhammad, sesungguhnya Fulan dari umat- 
mu bershalawat kepadamu.' Maka aku berkata, 
"Sampaikanlah kepadanya dariku sepuluh ke- 
baikan dan katakan kepadanya, Kamu mem- 
peroleh shafaatku (Muhammad). Selanjutnya, 
malaikat itu naik, sehingga sampailah ia ke 
Arash, lalu berkata, Ya Rabb, sesungguhnya 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Fulan bin Fulan telah bershalauat kepada ke- 
kasihmu, Muhammad, sekali.” Maka Allah Ta'ala 
berfirman, “Sampaikanlah kepadanya dari-Ku 
sepuluh kebaikan.” Kemudian Allah Ta'ala men- 
ciptakan dari shalawatnya itu, dengan setiap 
hurufnya, seorang malaikat yang mempunyai 
tiga ratus enam puluh kepala, dan pada setiap 
kepala terdapat tiga ratus enam puluh wajah, 
pada setiap wajah terdapat tiga ratus enam 
puluh mulut, pada setiap mulut terdapat tiga 
ratus enam puluh lidah, yang dengan setiap 
lidahnya malaikat itu berbicara dan memuji Allah 
Ta'ala dengan tiga ratus enam puluh macam 
pujian. Maka, dicatatlah pahala dari semua 
itu orang yang bershalawat kepada Nabi Saw. 


1” 


sampai hari Kiamat. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Hayah al- 
Oulūb.** 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu dengan beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan, termasuk 
dalam kitab-kitab khusus mengenai keutamaan 
bershalawat kepada Nabi Saw. Kedua, makna 
Hadis dan pahala yang dijanjikan sama sekali 
tidak menyerupai pahala yang biasa dijanjikan 
dari suatu amalan. Ini menunjukkan bahwa lafal 
ini adalah rekaan, bukan sabda Nabi Saw. Karena 
itu, Hadis ini dapat dihukumi palsu. 


Hadis 241 / 

GANG ras Ja se ENI GAN 

LA es Ii ae HUI 
rs vi pl vjl 


582 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 70. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Seorang yang berzina, pada saat berzina 
tidaklah ia beriman. Ketika seseorang mencuri, 
ia tidak mencuri dalam keadaan beriman. Dan 
ketika seseorang minum khamer, ketika memi- 
num khamer ia tidak dalam keadaan beriman.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah.*** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 242 / 


N 4 an . £ t . 
AE AN ash Ab yaa OS ya 
A aa Is 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan 
Hari Akhir, maka janganlah ia duduk pada 


suatu hidangan, di mana khamer diminum 
(disuguhkan).” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan al-Darimi dari Jabir. Ahmad dan al- 
Bayhagi dalam al-Sunan meriwayatkannya dari 
“Umar.” Adapun lafal ini adalah lafal al-Dārimī. 
Sedangkan lafal yang lainnya adalah, 


Jam MB AN asah AI yak OS ya 


583 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Ashribah, Bab Aawluh 
Ta ala (Olid Jas ye jay basda modly „sl Lil) Muslim, 
Sahih, Kitab al-Iman, Bab Bayan Nugsan al-Iman bi al- 
Masi, h.n. 57. 

584 Ibn Hajar dalam Fath al-Bari menjelaskan bahwa 
Ahmad meriwayatkannya dari Ibn “Umar. Demikian pula 
yang dinukil oleh al-Munawi dalam Fayd al-Aadir. Namun 
yang ditemukan dalam kitab yang dicetak, ia dari “Umar, 
bukan Ibn “Umar. Kemungkinannya Ibn Hajar salah atau 
salah cetak. Lih. Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 9, hlm. 250 dan 
al-Munāwī, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 209-210. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ādai 
„tl, kde Maz wh Je ae D NI 


Dalam lafal al-Bayhagī, penggalan kedua 
didahulukan.” 

al-Nasā'ī meriwayatkan Hadis ini dari Jabir 
secara ringkas sampai kata-kata (J0! 42). Abu 
Dawud meriwayatkan dari Ibn Umar dengan 
lafal, 


GE ehs ade A gay A 
hte et l Je mall ye cerka 
Je gha sas Jad SL ols A 
64; a, 

Hadis ini juga diriwayatkan secara mursal 


oleh 'Abd al-Razzāg dari Muhammad bin 'Abd 
Allāh sahaya Aslam dengan lafal, 


Ol Naga ah gak ae JAN 
387 a de pi ska Je 


Hukum Hadis: Hasan. 

Dalam sanad al-Tirmidhī terdapat Layth 
bin Abī Sulaym. Menurut al-Bukhari, ia jujur. 
Tetapi mungkin salah dalam beberapa perkara 
(sadūg wa rubama yahimu fī shai'). Ibn Hajar 
menyifatinya sebagai perawi yang jujur, namun 
banyak lupa, sehingga tidak dapat membedakan 


585 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Adab, Bāb Ma Jaa fī 
Dukhūl al-Hammam, h.n. 2801: Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm 
20 dan jil. 3, hlm. 339, al-Dārimī, Sunan, Kitab al-Ashribah, 
Bab al-Nahy “an al-OGu'ūd “an Mā'idah Yudār Alayha al- 
Khamr: al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Sadag, Bab al-Rajul 
Yud'ā ilā al-Walimah wa Fiha al-Ma'siyah wa Nahāhā. 

586 al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Ghusl wa al- 
Tayammum, Bāb al-Rukhsah fī Dukhūl al-Hamām, h.n. 401; 
Abu Dawud, Sunan, Kitab al-At'imah, Bāb Max Jā'a fī Julūs 
ala Mā'idah Alayhā Bad ma Yukrah, h.n. 3282. 

587 'Abd al-Razzāg, a/-Musannaf, jil. 9, hlm. 248, h.n. 
17089. 
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apa yang diriwayatkan. Akibatnya, riwayatnya 
ditinggalkan.” Dalam sanad al-Darimi terdapat 
Hasan bin Abi Ja'far al-Jufri. Menurut Ibn al- 
Madini, Ahmad dan al-Nasa'1, ia da'if. Mengikuti 
pendapat al-Bukhari, ia munkar al-hadith. Ibn 
'Adiy mengatakan bahwa ia bukan seorang yang 
sengaja untuk berdusta (mimman lā yata'mmad 
al-kādhib).* Ibn Hajar menghukumi sanad al- 
Nasa' baik, sanad al-Tirmidhī da'if dan sanad 
Abu Dawud terputus (mungati').5% Sedangkan 
dalam sanad al-Bayhagi dan Ahmad dari “Umar 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya (mubham). Sanad Ahmad dari Jabir 
terdapat Ibn Lahi'ah. la da'if seperti yang telah 
dijelaskan sebelum ini. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
gharib. al-Suyūtī dan al-Albānī menghukumi- 
nya hasan.” Penulis menguatkan pendapat ini, 
karena meskipun semua sanadnya daf kecuali 
sanad al-Nasa'1, namun ia dapat saling menguat- 
kan, sehingga dapat menjadikannya hasan. 


Hadis 243 I 
as AN) ge H SERA 
Aa ya GLINI dēt LS LI 
"Apabila seorang hamba Allāh berzina atau 
meminum khamer maka Allāh mencabut iman 


darinya sebagaimana orang melepas baju dari 
kepalanya.” 


588 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Mā Ja'a fī 
Dukhul al-Hammam, h.n. 2801: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, 
hlm. 464. 

589 al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 6, hlm. 73-77; al- 
Dhahabi, Mizan al-/ tidal, jil. 1, hlm. 482. 

590 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 9, hlm. 250. 

591 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Mā Ja'a fī 
Dukhul al-Hammam, h.n. 2801; al-Suyūtī, al-Jami' al-Saghir, 
jil. 2, hlm. 552; Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Sahih al- 
Jami” al-Saghir wa Ziyadatih, al-Maktab al-Islami, Bayrut, 
1979, jil. 5, hlm. 348, h.n. 6382. 
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Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
Abu Hurayrah dengan lafal, 


592 


nga el ya 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Hakim mengatakan bahwa sanad ini sahih 
menurut syarat Muslim. al-Dhahabī menye- 
tujuinya. al-Suyūtī menghukumi Hadis ini sahih. 
Sedangkan al-Munāwī menguatkan Hadis ini 
dengan mengutip kata-kata al-Dhahabī dalam 
kitab al-Kab@'ir, bahwa sanad Hadis ini jayyid.”” 


Hadis 244 / 


UN ta h aa al ad 3 Isl 
s ya bi lala RAISA, aa US 
Ola ad pen II 


“Apabila seorang hamba Allah berzina atau 
meminum khamer, maka keluarlah iman darinya 
lalu iman itu berada di atas kepalanya bagaikan 
payung. Apabila ia telah usai dari perbuatannya 
itu, maka iman itu kembali lagi kepadanya.” 


Takhrij Hadis: 

al-Dhahabi menyebutkan Hadis ini dalam 
al-Kaba'ir dengan lafal seperti ini tanpa menye- 
butkan perawinya. Abu Dawud dan al-Hakim 
meriwayatkannya dari Abu Hurayrah, akan tetapi 
dalam lafal keduanya tidak disebutkan kata-kata 
„sl eju gi. al-Tirmidhī menyebutkan Hadis ini 


592 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Īmān, Bab Idha 
Zand al-'Abd Kharaj Minh al-Iman, jil. 1, hlm 22. 

593 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Īmān, Bab Idha 
Zanā al-'Abd Kharaj Minh al-Īmān, jil. 1, hlm 22; al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 1, hlm. 22; al-Suyūtī, alJami' al-Saghrr, jil. 2, 
hlm. 524; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 112. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tanpa sanad dengan lafal seperti lafal Abu Dawud 
juga dari Abu Hurayrah.” 


Hukum Hadis: Sahih 

al-Hakim, al-Dhahabi dan al-Suyuti meng- 
hukumi Hadis ini sahih. Ibn Hajar mengatakan 
bahwa sanad al-Hakim kuat.” 


Hadis 245 I 

(ak, ad) ada KH Asu S 

gr a yag da gay ee 

sg Asal ds AN) akin pad 

Hl Jal gala TP SÊ 
La 


“Ada tiga orang yang takkan masuk surga: 
pecandu khamer, pemutus silaturrahim, dan 
orang yang percaya pada tukang-tukang sihir. 
Dan siapa mati sebagai pecandu khamer, maka 
Allah akan memberinya minum dari sungai 
Ghawtah yaitu sungai yang mengalir dari farji 
para pelacur. Sungai itu menyakiti penghuni 
neraka karena baunya (yang busuk).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn 
Hibban, al-Hakim, al-Tabarani dalam al-Kabir 
serta Abu Ya'lā dari Abu Musa al-Ash'arī.*** 


594 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Sunnah, Bab al-Dalil 
ala Ziyadat al-Iman wa Nugsānih; h.n. 4690; al-Tirmidhī, 
Sunan, Kitab al-Iman, Bab lā Yaznī al-Zānī Wahuwa Mu'min, 
h.n 2625: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Īmān, Bab Idha 
Zanā al-'Abd Kharaj Minh al-Īmān, jil. 1, hlm. 22. 

595 al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Īmān, Bāb Idha 
Zanā al-'Abd Kharaj Minh al-Īmān, jil 1. hlm. 22; al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 1, hlm. 33; Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 12, hlm. 
61; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 87. 

596 Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 399; Ibn Hibban, 
Sahīh, Kitāb al-Ashribah, Bāb Adāb al-Shurb, h.n. 5322; al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ashribah, Bāb Dhikr Thalath 
lā Yadkhul al-Jannah, jil. 4,hlm. 146. 
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Hukum Hadis: Sahīh 

al-Hākim menghukumi Hadis inisahīh dan al- 
Dhahabī menyetujuinya. al-Suyūtī menghukumi 
Hadis ini hasan. Akan tetapi al-Munāwī menguat- 
kan Hadis ini dengan mengutip pendapat al- 
Hakim dan al-Dhahabi di atas. 


Hadis 246 7 

M Pa ls saga A pad ya 
gilla ade lla YG SL Ola sejās 
zale N) HI Ga L kes GE Gt 
yas OA oh KAN al G 
pe To em Je Jak dā) tabah 
AAN aaa je alel Ai aalo gah ya, 
yas aba Ja de alei aa io 3 ges 
Al Roman NY gel Kaki aga MA ara a 


“Siapa saja yang meminum khamer, maka 
janganlah kalian menikahinya. Jika ia sakit, 
maka janganlah kalian menjenguknya. Dan jika 
ia mati, maka janganlah kalian menyalatinya. 
Demi Allah yang telah mengutus aku sebagai 
Nabi, tidaklah meminum khamer kecuali orang 
yang terkutuk dalam Taurat, Injil, Zabur dan al- 
Furgan. Siapa memberinya makan sesuap, maka 
Allah akan menguasakan atas tubuhnya seekor 
ular dan seekor kalajengking. Siapa memenuhi 
hajatnya, maka berarti telah membantunya 
menghancurkan Islam. Siapa menghutanginya, 
maka ia telah membantunya membunuh seorang 
mukmin. Dan siapa menemaninya, maka Allah 


597 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ashribah, Bab 
Dhikr Thalath Ia Yadkhul al-Jannah, jil. 4, hlm. 146: al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 146: al-Suyūtī, al-Jāmi' al- 
Saghīr, jil. 1, hlm. 480; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 
327. 
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akan menghimpun pada hari Kiamat sebagai 
orang buta yang tidak mempunyai pembela.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini (dengan per- 
bedaan mendahulukan beberapa perkataan 
diantaranya) disebutkan oleh Abu Layth al- 
Samargandi dalam kitab 'Ugūbah Ahl al-Kabā'ir 
tanpa menyebutkan sanad maupun nama 
sahabat yang meriwayatkannya. “Abd al-Oadir 
atau pen-tahgig kitab ini yang telah banyak men- 
tahgig kitab-kitab Hadis, juga belum mampu 
menemukan perawi Hadis ini.:?8 

Dalam kitab Hadis Shi'ah, ia disebutkan oleh 
al-Sabzawari dengan lafal yang sama. Hanya 
beberapa penggalannya didahulukan dalam 
Jami” al-Akhbar dari 'Ā'ishah tanpa menyebutkan 
sanadnya.”” Apa yang ditemukan dalam kitab- 
kitab Hadis yang mu'tamad adalah Hadis yang 
melarang kita untuk memberi salam kepada 
mereka yang meminum arak dan menjenguk- 
nya ketika sakit. Namun kedua anjuran yang di- 
sampaikan oleh Ibn “Umar dan “Abd Allah bin 
'Amru, bukan sabda Rasulullah Saw. Dalam 
Hadis yang dihukumi palsu oleh Ibn al-Jawzi dan 
al-Dhahabi disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
melarang untuk bersahabat dengan orang yang 
meminum arak, memberikan salam kepadanya 
dan menjenguknya ketika sakit. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu 
Hadis ini dapat dihukumi palsu, sebab selain 
tidak ditemukan siapa perawinya, beberapa 


598 Nasr bin Muhammad Abu Layth al-Samargandi, 
“Ugubah Ahl al-Kabair, Dar al-Kutub al-Misriyyah, Bayrut, 
1985, hlm. 32. 

599 al-Shabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm.428, h.n. 
1195. 

600 Muhmammad bin Ahmad bin 'Uthmān al- 
Dhahabi, Kitab al-Kabāir, Tah. Dr. al-Sayyid al- Jumaylī, Dar 
Ibn Zaydun, Bayrut, 1986, hlm. 112. 

601 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3,hlm. 42-43: al- 
Dhahabi, Tartib al-Mawdu'at, hlm. 230, h.n. 798; al-Suyuti, 
al-La'ālī, jil. 2, hlm. 205-206: al-Dhahabī, al-Kabair, hlm. 112. 
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makna kandungannya dipastikan sebagai per- 
kataan sahabat, sedangkan penyandarannya 
kepada Rasūlullāh Saw. adalah palsu. Sebab lain- 
nya, karena maknanya bertentangan dengan 
hukum syariat Islam, yaitu peminum arak tidak 
dihukumi sebagai murtad, tetapi tetap muslim. 
Seorang muslim, walaupun mempunyai banyak 
dosa, jika meninggal tetap wajib dishalati. 


Hadis 247 I 
OS wp ekhi al Lala h laila 
H Jans a S3 OE yaa Jen) 
J toee asl alaa 
LE ciki Jesa agad tyes bl 
ak gi gal l3) a a 
Le Terlena AE laas il sil Jl 
es Mp sead eles JW cda ji 
Kosi kl D lia Jai 
LE ge JG ds ya aN al sl, L 
aie Jlj LI pa LB aiad pad] ja 
Aa Jas (Gala SD kade By Se 
Olah olah pak Yah pad) lite 
Lasai Jaga Yal Jen ps 3 gal 
“Hindarilah olehmu khamer, karena khamer 
itu biang segala kekejian. Sesungguhnya ada se- 
orang dari umat sebelum kamu, beribadah dan 
menjauhi orang banyak. Ia digandrungi oleh 


seorang wanita nakal. Wanita itu mengirim ke- 
padanya seorang pelayan. Katanya, “Sesungguh- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


nya kami mengundang engkau untuk menjadi 
saksi.' Orang itu masuk, lalu mulailah setiap kali 
orang itu memasuki sebuah pintu, maka pintu itu 
ditutupnya dari belakangnya, sehingga ia telah 
sampai pada seorang wanita yang tengah duduk 
sedang disisinyaada seorang anak kecil dan botol 
berisi khamer. Maka berkatalah perempuan itu, 
"Sesungguhnyn kami memanggil engkau tidak 
untuk menjadi saksi, tetapi kami memanggil 
engkau untuk membunuh anak kecil ini, atau 
bersetubuh denganku, atau meminum segelas 
khamer. Kalau kamu tidak mau, maka aku akan 
meneriaki kamu dan mempermalukan kamu.” 
Kata periwayat, “Tatkala laki-laki itu menyadari, 
bahwasanya tak ada jalan untuk menghindari 
itu, maka berkatalah ia, ‘Berilah aku segelas 
khamer! Maka hilanglah akalnya, sehingga ia 
pun menyetubuhi wanita itu dan membunuh 
anak kecil tadi. Maka jauhilah khamer, karena 
selamanya tidak akan berkumpul antara iman 
dan kegemaran meminum khamer dalam dada 
seorang lelaki, kecuali salah satu diantara 
keduanya hampir mengeluarkan yang lainnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfū' oleh 
Ibn Hibban, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, Ibn al- 
Jawzī dan Ibn Abi al-Dunya dalam Dhamm al- 
Muskir seperti yang dijelaskan oleh al-Zaylā'ī. 
Kesemuanya melalui Sa'id bin Surayj dari al-Zuhri 
dari Abu Bakar bin “Abd al-Rahman dari bapaknya 
dari 'Uthmān.*? Hadis ini juga diriwayatkan 
secara mawguf oleh al-Nasā'ī melalui Ma'mar 
dan Yunus, dan oleh “Abd al-Razzāg dari Ma'mar, 
dan oleh al-Bayhagi dalam al-Sunan dan Shu'ab 
al-iman melalui Yunus. Keduanya (Yunus dan 
Ma'mar) dari al-Zuhrī dari Abu Bakar bin “Abd 


602 Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Ashribah, Bab Adab 
al-Shurb, h.n. 5324; Ibn al-Jawzi, al-4lal, jil. 2, hlm. 674-675, 
h.n. 1122: al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 5, hlm. 10, h.n. 
5506. 
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al-Rahman dari bapaknya dari “Uthman sebagai 
perkataan beliau.” 


Hukum Hadis: Mawgūf/daīf. 

Dalam sanad riwayat yang marfu' terdapat 
Sa'īd bin Surayj. la, menurut Abu Hatim, Hadis- 
hadisnya dari al-Zuhrī tidaklah lurus. Ibn ‘Adiy 
mengatakan mudtarib al-hadīth. al-Dhahabi 
menyifatinya lemah (layyin). al-Dāragutnī dan 
beberapa ulama lain men-da'f -kannya. Karena 
itu, riwayat yang marfu' ini da īf.*%* 

al-Dārugutnī, al-Zaylāī dan Ibn Kathir 
menegaskan bahwa yang mawgif lebih benar. 
Hadis mawgūf, meskipun sanadnya sahih, ia 
termasuk jenis Hadis da “if. 


Hadis 248 / 

lab go Ge pa asal gn 
as Laka lajang WS ama pd ea 
Ipad jā Dl 23 elang IS al 
ag AS Le) Late pa pas» 
O (sl L opale sal, Oya L 
3 sof S al, Dall ly 5 Y) elus 
Lha lab Aal oi Bom S 


603 al-Nasā'ī, Sunan, Kitāb al-Ashribah, Bāb Dhikr 
al-Āthām al-Mutawallidah min Shurb al-Khamr, h.n. 5666- 
5667; “Abd al-Razzāg, al-Musannaf, jil. 9, hlm. 236, h.n. 
17060: al-Bayhaqī, Shu ab al-Īmān, jil. 5, hlm. 10, h.n. 5587. 

604 Lih. biografi Sa'īd bin Surayj dalam al-Rāzī, al-Jarh 
wa al-Ta dil, jil. 6, hlm.111; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 
3, hlm. 200. 

605 “Ali bin “Umar al-Daragutni, al-4lal al-Wāridah fi 
al-Ahādīth al-Nabawiyyah, Dar Taybah, al-Riyād, 1985, jil. 3, 
hlm. 41-42, 'Abd Allāh bin Yusuf al-Zaylā'ī, Nasb al-Rāyah 
li Ahadith al-Hidayah, jil. 4, hlm. 297; Ibn Kathir, Tafsir al- 
Qur'an al-'Azim, jil. 2, hlm. 100. 

606 al-Our'an, al-Nisa' 4: 43. 
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o dp Bodoh u lades SI ee 
A La) Len 


“Diriwayatkan bahwa “Abdurrahman bin 
Awf pernah membuat makanan dan minuman 
lalu dipanggillah beberapa sahabat Rasulullah. 
Ketika itu khamer masih dibolehkan. Maka 
makan minumlah mereka. Tatkala mereka telah 
terhuyung-huyung mabuk, datanglah waktu 
shalat Maghrib. Mereka lalu menyuruh salah 
seorang dari mereka maju mengimami shalat 
“Katakanlah, 
wahai orang-orang kafir, Aku menyembah apa 


mereka. Teryata ia membaca, 
yang kamu sembah dan kamu menyembah 
Tuhan yang aku sembah.” Tanpa, Ya. Maka, 
turunlah, (Janganlah kamu mendekati shalat, 
sedang kamu mabuk!). Sesudah itu, mereka 
tidak lagi meminum khamer pada waktu-waktu 
shalat. Apabila mereka telah shalat Isha', barulah 
mereka meminumnya, sehingga tidaklah mereka 
menjumpai waktu Subuh, kecuali kemabukan itu 
telah hilang dari mereka, dan mereka sadar akan 
apa yang mereka katakan. Kemudian turunlah 
firman Allah mengenai pengharaman minum 


1” 


khamer (Sesungguhnya khamer dan judi...). 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan. Namun makna Hadis ini masyhur 
dan telah diriwayatkan oleh beberapa perawi, 
seperti yang disebutkan oleh al-Suyūtī. Potongan 
pertama dari Hadis ini sampai kata-kata, 


(S ay lal zs Velis 


Diriwayatkan oleh Abū Dāwud, al-Tirmidhī 
dan al-Hakim.” 


607 al-Our'ān, al-Mā'idah 5: 90. 
608 Abū Dāwud, Sunan, Kitāb al-Ashribah, Bāb fī 
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Hukum Hadis: Sahih. 

al-Tirmidhi mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan sahih gharīb. al-Hākim menghukumi sahih 
dan al-Dhahabī menyetujuinya.* 


Hadis 249 / 


Se, Sebab Sara An 


“Hindarkanlah masjid kalian dari anak-anak 
kecil dan orang-orang gila di antara kalian.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dari 
Wathilah melalui al-Harith bin Nabhan. Ibn al- 
Jawzi juga meriwayatkannya dalam af-'Ilal dari 
Abū al-Dardā', Wāthilah, dan Abū Umamah. 
Dalam sanadnya terdapat al-'Ala' bin Kathir. 
Juga dari “Uthman bin “Affan. Dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Mujīb.*!? 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Dalam sanad Ibn Majahterdapatal-Harith bin 
Nabhan, yang disifati da'if oleh al-'Iragi. Menurut 
Ibn Hajar, ia ditinggalkan. Karena itu, riwayat Ibn 
Majah sangat daif. Sedangkan riwayat Ibn al- 
Jawzi kedua jalurnya bermasalah. Jalur pertama 
terdapat al-'Ala' bin Kathir. Menurut al-Bukhārī 
ia munkar al-hadith. Mengikuti pendapat Ibn 
Ma'n, ia da'f. Ahmad dan beberapa ulama lain 
mengatakan laysa bi shai”. Jalur kedua terdapat 
Muhammad bin Mujib. la dituduh pendusta 


Tahrim al-Khamr, h.n. 3671: al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Tafsir 
al-Qur'an, Bab Tafsir min Surah al-Nisa', h.n. 3026; al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ashribah, Bab Dhikr Ahadith 
Tahrim al-Khamr, jil. 4, hlm 143. 

609 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Tafsir al-Qur'an, 
Bab Tafsir min Surah al-Nisa', h.n. 3026: al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Ashribah, Bab Dhikr Ahadith Tahrim 
al-Khamr, jil. 4, lilm 143; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, 
hlm. 143. 

610 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Masājid, Bāb Mā 
Yukrah fī al-Masājid, h.n. 750: Ibn al-Jawzī, al-4lal, jil. 1, hlm. 
402-403, h.n. 677-678. 
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oleh Ibn Ma'īn. Abu Hatim berkata ia dhahib al- 
hadīth.*!! 

al-'Irāgī, Ibn Hajar, al-Suyūtī, al-Munāwī dan 
al-Albani menghukumi Hadis ini da7f. Sedangkan 
menurut Ibn al-Jawzī dan “Abd al-Hag, seperti 
dikutip al-Munawi, Hadis ini palsu. Ibn Hajar 
mengatakan bahwa Hadis ini 


beberapa jalur yang kesemuanya wahiyah. 2 


mempunyai 


Bab 18 
Celaan terhadap Dengki 
Hadis dari no 250 sampai no 260 


Hadis 1 (250) £ 

Jw ad of di GI Ja Islam cal 

Je cv ade Saka le aku ya Jai 
ale calo hai 


"Aku bertemu Jibrīl, ia berkata, "Sesung- 
guhnya aku memberi kabar gembira kepadamu, 
bahwa Allāh Ta'ala berfirman, “Siapa saja yang 
mengucapkan salam kepadamu, maka Aku ucap- 
kan salam kepadanya, dan siapa bershalawat 
kepadamu, maka Aku merahmatinya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Hakim 
dan al-Bayhagi dalam al-Shu ab. Kesemuanya dari 
“Abd Rahman bin Awf. Tetapi pada sanad mereka 


611 Lihat biografi al-'Alā' dalam al-Dhahabī, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 3, hlm. 104: biografi Muhammad bin Najib dalam 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 25. 

612 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 491: 
al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 351-352: al-Būsīrī, 
Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 162, h.n. 284, Ibn al-Jawzī, al- 
“al, jil. 1, 402-403, h.n. 677; Muhammad Nasir al-Din al- 
Albani, Da īf Sunan Ibn Majah, al-Maktab al-Islami, Bayrut, 
1988, hlm. 59, h.n. 164. 
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ada perbedaan perawi, yaitu ada penambahan 
perawi dalam sanad selain Ahmad.**> al-Diyā' 
al-Magdisi seperti yang dikutip al-Sakhawi, 
meriwayatkannya juga dalam al-Mukhtarah 
dari jalur berbeda dengan jalur di atas yaitu 
dari Suhayl bin “Abd al-Rahman bin 'Awf dari 
bapaknya dengan lafal, 


ue y DA Ja le Jus ol 


AN Je De maa de ez ku Le 
"Male «V lu ge de al yag Ad 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Hākim menghukumi Hadis yang diriwayat- 
kannya dengan sahih al-isnad. Namun al-Dhahabi 
tidak memberikan pendapatnya. al-Sakhawi 
dalam al-Gawl al-Badi' membahas Hadis ini 
dengan mengemukakan beberapa jalur riwayat. 
Beliau mengatakan, Hadis al-Diya' ini hasan dan 
rijal sanadnya rijal al-sahih, meskipun terdapat 
'an'anah (xs) di dalamnya.*5 Riwayat ini dapat 
menguatkan riwayat Ahmad. Maka Hadis ini 
sekurang-kurangnya menjadi hasan. 


Hadis 251 7 
JA dzi, ang Je Je | JB ya 
AI ag 


613 Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 162: al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab Man Sallam 'Alayy Sallamtu 
"Alayh, jil. 1, hlm. 223; al-Bayhagi, Shu'ab al-Īmān, jil. 2, hlm. 
210-211, h.n. 1555-1556. 

614 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 155-156. 

615 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab Man 
Sallam 'Alayy Sallamtu Alayh, jil. 1, hlm. 223: al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 1, hlm. 223; al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 
155-156, Lihat juga Ibn al-Qayyim, Jala al-Afham, hlm. 32-33. 
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“Siapa saja yang mengucapkan, “Ya Allah, 
rahmatilah Muhammad, dan tempatkanlah ia 
pada kedudukan yang didekatkan di sisi-Mu 
pada hari Kiamat,” maka pastilah ia mendapat 
shafaatku pada hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 93. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 252 I 

A) HS des Je ML i jas N 
Jal ge ya dol al Less ya (a 
"Tidak seorangpun yang terbunuh secara 

aniaya, melainkan Qabil mendapat imbalan, 


yakni bagian dari darahnya, karena dialah yang 
mula-mula memprakarsai pembunuhan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibn Mas'ud.$1$ 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 253 / 

Jom bea ya Jet elus i Kuš VI du 

SEL Je el Dai GAN AW 
alias ya NI 


“Sesungguhnya nikmat-nikmat Allah Ta'ala 
itu mempunyai musuh.” Orang bertanya, “Siapa- 
kah mereka itu ya Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Orang-orang yang nendengki sesama manusia 


616 al-Bukhari, Sahih, Kitab Ahadith al-Anbiyā” Bāb 
Khalg Adam wa Dzuriyyātih, h.n. 3335 Muslim, Sahīh, Kitab 
al-GOasāmah, Bab Bayan Ithm Man Sanna al-Oatl, h.n. 1677. 
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atas apa yang Allāh berikan kepada mereka dari 
karunia-Nya.”” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini disebutkanoleh 
al-Ghazali dalam al-Ihya'. al-'Iragi mengatakan ia 
diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam al-Awsat 
dari Ibn “Abbas dengan lafal, 


sy ko lalu mall JAN O) 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu al- 

Shaykh dalam al-Amthal dan al-Khatib dalam 

al-Tarikh dari Ibn “Abbas dengan lafal seperti 

lafal al-Tabarani. Kesemuanya melalui Ismail bin 
‘Amru al-Bajalī.*!” 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Haythamī mengatakan, dalam sanad al- 
Tabarani terdapat Ismāīl bin “Amru al-Bajalī. la 
daif tetapi thiqah menurut Ibn Hibban. al-'Irāgī 
mengatakan sanad al-Tabarani da Tf. 


Hadis 254 I 

He Ola, olesi gye inā o 

oat hali ekal JEN kakas Laly JAN 4 
“Sesungguhnya marah itu dari setan. Sedang 

setan itu diciptakan dari api. Sesungguhnya api 


hanya bisa dipadamkan dengan air. Apabila se- 
orang dari kalian marah, maka berwudhulah!” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud, 
Ahmad dan al-Baghawi dalam al-Sunnah. Semua- 


617 al-Ghazali, al-Ihyā/, jil. 3, hlm. 234; al-'Iragi, al- 
Mughni, jil. 3, hlm. 234; Abū al-Shaykh, al-Amthal, Dar 
al-Salafiyyah, Bayrūt, 1987, hlm. 232, h.n. 201: al-Khatīb, 
Tarikh Baghdad, jil. 5, hlm. 56-57, al-'Irāgī, a/-Mughnī, jil. 3, 
hlm. 184; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 195. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


nya dari “Atiyyah al-Sa'di melalui Abū Wa'il al- 
Oas.8 


Hukum Hadis: Hasan 

al-Suyūtī menghukumi Hadis ini hasan. Ibn 
Hajar menyebutkan Hadis ini dalam Fath al-Bari 
tanpa memberikan pendapatnya. Begitu juga 
al-Munawi. al-Albānī men-da'if -kan Hadis ini 
dengan alasan sanadnya daif. Shu'ayb al-Arna'ut 
menilainya hasan.» 

Perawi yang dikritik dalam Hadis ini ialah 
Abu Wa'il yang nama sebenarnya Abd Allah 
bin Bahir al-San'ani. Menurut Ibn Hibban beliau 
daīf, karena meriwayatkan hal-hal yang aneh 
(yarwi al-'ajā'ib). Tetapi Ibn Man mengatakan 
ia thigah. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, al-Tirmidhī dan Ibn Mājah.* Penilaian 
thiqah Ibn Ma'īn itu kuat sekali. Lebih kuat dari 
penilaian da īf-nya Ibn Hibban. Jadi, riwayatnya 
masih dapat diterima meskipun tidak sampai ke 
tahap sahih, tetapi masih boleh dikatakan hasan. 
Maka, Penulis setuju dengan pendapat al-Suyuti 
dan al-Arna'ut yang menilai Hadis ini hasan. 


Hadis 255 / 
Peha me OM ya SO 
"al pare inā aka ON ya Se 


618 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Ma Yugal 
"Ind al-Ghadab, h.n. 478; Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 226; 
Husayn bin Mas'ud al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, Tah. 
Shu'ayb al-Arna'ūt, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1983, jil. 13, 
hlm. 161, h.n. 3583. 

619 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 10, hlm. 467; al-Suyūtī, 
al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 280; al-Albānī dalam Tahgīg 
Kitab Mishkāh al-Masābīh li al-Tabrizi, jil. 3, hlm. 635, 
h.n. 5113; Shu'ayb al-Arna'ūt, Kitab Sharh al-Sunnah li al- 
Baghawi, jil. 13, hlm. 161. 

620 Lihat biografi Abū Wā'il dalam al-Dhahabī, Mīzān 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 395. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Sesungguhnya diantara kamu sekalian 
ada orang yang cepat marah, cepat reda. Ada 
pula yang cepat marah, lambat reda. Maka 
yang terutama di antara kalian adalah orang 
yang tidak cepat marah dan cepat reda (apabila 
marah). Dan yang terburuk di antara kalian ialah 
orang yang cepat marah dan tidak cepat reda.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan al-Hakim. Semuanya dari Abu Sa'd 
al-Khudri melalui Ali bin Zayd bin Jad'an dengan 
lafal awalnya, 


molih Je (zils asi ol NI. 
Hukum Hadis: Hasan. 

Dalam naskah yang di-tahgig Fu'ad “Abd 
al-Bagi, al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis 
ini hasan sahih. Begitu pula pada naskah yang 
di-tahgīg Ibrahim Ghutah Awad. Namun dalam 
syarah al-Mubārkafūrī, al-Tirmidhī menghukumi- 
nya hasan. al-Mubarkafuri memberikan alasan 
bahwa dalam sanad Hadis ini terdapat "Alī bin 
Zayd. la sadūg menurut al-Tirmidhī, tetapi da īf 
mengikuti pendapat ulama lainnya. Jadi, Hadis ini 
hasan menurutal-Tirmidhī, bukan hasan sahih. ?22 

al-Hākim mengatakan bahwa “Ali bin Zayd 
telah menyendiri dalam meriwayatkan Hadis 
dengan lafal ini (yang panjang). al-Bukhārī dan 
Muslim tidak meriwayatkan Hadis-hadis "Alī. al- 
Dhahabi memberikan pendapat bahwa Ali bin 


621 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Fitān, Bāb Mā Akhbar 
al-Nabī Saw Asbah Bima Huwa Kā'in ilā Yawm al-Oiyāmah, 
h.n. 2191; Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 19, al-Hākim, al- 
Mustadrak, Kitāb al-Fitan wa al-Malāhim, Bāb Khayr al-Rijāl 
Man Kan Batī' al-Ghadab Sari” al-Fay”, jil. 4 hlm. 505-506. 

622 Muhammad bin Abd al-Rahman al-Mubārkafūrī, 
Tuhfah al-Ahwadhi bi Sharh Jami” al-Tirmidhi, Tah. “Abd al- 
Rahman Muhammad “Uthman, Matba'ah al-Ma'rifah, Misr, 
1964, jil. 6, hlm. 422. 
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Zayd sahih al-hadith. al-Albānī menghukumi Hadis 
Ibn Majah daif. Tetapi beberapa penggalannya 
sahih.” Penulis menguatkan pendapat bahwa 
Hadis ini hasan, sebab kredibilitas perawinya 
masih memungkinkan ia dihukumi hasan. 


Hadis 256 I 
Sold FLI ob all, SL) 
JAN) anal aa, at AN Kb 


"Hindarilah olehmu sikap dengki, karena 
dengki itu memakan kebaikan, sebagaimana api 
memakan kayu bakar dan rumput, atau meng- 
akibatkan ia menjadi kafir.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud dari 
Abu Hurayrah dengan lafal ci! :JB si, tanpa 
menyebutkan kata-kata 29! Jl 4»>$> si. Ibn Majah 
juga meriwayatkannya dari Anas dengan lafal, 


lat JA SG LS metana E dal 
Usa aah 
selerija, l 

ca LJ 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Abu Dawud terdapat seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya dan 
tidak dikenali. Hadis ini mempunyai shahid 
yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dari Anas 
dan al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir dari Abu 
Hurayrah dengan lafal, 


623 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Fitan wa al- 
Malahim, Bab Khayr al-Rijāl Man Kan Batī' al-Ghadab Sari” 
al-Fay”, jil. 4, hlm. 505-506; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 
506. 

624 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab fī al- 
Hasad, h.n. 4903: Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab al- 
Hasad, h.n. 4210. 
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SK NS ls BV audi 
Pa Li 


Hadis 257 I 
pandang Jaa el Ja 


“Manusia akan senantiasa baik, selagi me- 
reka tidak saling mendengki.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Kabir dari Damrah bin Tha'labah.*** 


Hukum Hadis: Isnad-nya sahih. 
al-Mundhiri dan al-Haythami mengatakan, 
perawi dalam sanad al-Tabarani thigat.” 


Hadis 258 / 
GEESS s3) LI sa S = AKA Zal N, 
Pei, izgl 

628(|. gl lala P 

(kawa Lal, blg | akan 
“Tidak tergolong dariku seorang pendengki, 
pengadu domba maupun juru ramal, dan tiada 
amanah darinya. Kemudian, Beliau Saw. mem- 
bacakan ayat, ‘Dan orang-orang yang menyakiti 


orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, mereka 


625 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab al-Hasad, 
h.n. 4210; Muhammad bin Isma'il al- Bukhari, al-Tarikh al- 
Kabir, Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Bayrūt, t.th, jil. 1, hlm. 272. 

626 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 8, hlm. 309, 
h.n. 8157. 

627 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 547; al- 
Haythamī, Majma' al-Zaw@'id, jil. 8, hlm. 78. 

628 al-Our'an, al-Ahzab 33: 58. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sesungguhnya telah memikul kebohongan dan 


s” 


dosa yang nyata. 


Takhrīj Hadis: 

Seperti yang dijelaskan oleh al-Mundhirī dan 
al-Haythamī, Hadis ini diriwayatkan al-Tabarānī 
dalam al-Kabir dari Abd Allāh bin Bishr melalui 
Sulaymān bin Salamah al-Khabā'izī.*?? 


Hukum Hadis: Sangat da'if 

al-Mundhirī menjelaskan da'if-nya Hadis 
ini dengan lafal “diriwayatkan” (ruwiya). al- 
Haythamī mengatakan bahwa Sulayman bin 
Salamah ditinggalkan (matrik). Menurut Abu 
Zur'ah dan Ibn ‘Adiy, ia ditinggalkan dan jangan 
mengkaji riwayatnya. Ibn al-Junayd berpendapat 
bahwa ia seorang yang jujur dan pernah ber- 
dusta (sadiig, yakdhib). Sedangkan al-Khatib 
mengatakan bahwa ia masyhur dengan ke-da 'if- 
annya.% 

al-Suyūtī menghukumi Hadis ini hasan. al- 
Munāwī menolaknya dan mengatakan bahwa al- 
Mundhirī telah men-da'if-kannya. al-Haythamī 
mengatakan bahwa pada sanadnya terdapat 
Sulaymān bin Salamah, perawi yang ditinggalkan. 
al-Albānī menghukumi Hadis ini palsu, sebab 
Sulaymān dituduh pendusta oleh Ibn Junayd. 
Namun seperti yang telah disebutkan di atas, 
ia disifati sebagai seorang yang jujur, yang 
dahulunya pendusta. Jadi, menghukumi Hadis 
ini dengan sangat da if lebih selamat dari meng- 
hukuminya palsu. Meskipun kesannya sama, 
yaitu tidak boleh digunakan sebagai dalil dalam 
semua masalah. 


629 al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 3, hlm. 399; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 91. 

630 Ibid., dan lihat biografi Sulayman bin Salman 
dalam al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta'dil, jil. 4, hlm. 121-122: al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 209. 

631 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 1402: al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 5, hlm. 390: al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da īfah, jil. 1, hlm. 54-55, h.n. 586. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 259 I 


gal atkl AJG l Je bea 
ALA llls la ai, 


SaR A Jaga Mp 


"Ada enam orang yang masuk neraka se- 
belum dihisab, karena enam perkara.” Seseorang 
bertanya, “Siapakah mereka, ya Rasulallah?” 
Jawab beliau, Kepala negara karena kezaliman, 
orang Arab karena fanatik kesukuan, kepala 
daerah karena sombong, para pedagang karena 
berkhianat, orang-orang dusun karena bodoh 
dan orang-orang alim karena dengki.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan al-Daylami dari Anas. 
al-Zabidi mengatakan bahwa Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Abū Nu'aym dari Ibn 'Umar.*?? 


Hukum Hadis: Daīf. 
al-'Iragi mengatakan bahwa sanad keduanya 
da'if.s33 


Hadis 260 I 

Ob ILS e Lh slas Je lal 
“Jadikanlah diam sebagai penolongmu 

dalam menunaikan keperluan, karena setiap 


orang yang memperoleh nikmat itu didengki 
(ada pendengkinya).” 


632 al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 2, hlm. 329, 
h.n. 3491; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 8, hlm. 
54. 

633 al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 3, hlm. 184. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Kabir dan al-Saghir, al-'Ugaylī dalam al- 
Du'afa', Abū Nu'aym, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab 
dan al-Oudāī. Semuanya dari Mu'adh melalui 
Sa'd bin Sallam. Ibn 'Adiy juga meriwayatkan- 
nya dari Mu'adh dengan jalan berbeda, namun 
pada sanadnya terdapat Husayn bin “Alwan. 
al-Khatib juga meriwayatkannya dari Ibn “Abbas 
melalui al-Husayn bin “Abd Allah al-Abzarī. 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Abu Hatim mengatakan bahwa Hadis ini 
tidak dikenali sumbernya. Ibn al-Jawzi, al- 
Dhahabi, dan al-Shawkani menghukumi palsu, 
sebab Sa'id bin Sallam telah dituduh pendusta 
oleh Ahmad dan Ibn Numayr. Menurut al- 
Bukhari ia telah memalsukan Hadis. Sedangkan 
al-Nasā'ī mengatakan bahwa ia da'if. Mengikuti 
pendapat al-'Ijlī, ia lā basa bih. Dalam riwayat 
dari Ibn “Abbas terdapat al-Abzari, iapun telah 
dituduh pendusta. Begitu pula dengan Husayn 
bin Alwan. Menurut Ibn ‘Adiy, ia pendusta.*?” 

Beberapa ulama lain seperti Abu Nu'aym, 
al-'Iragi, al-Sakhāwī, al-Suyuti, al-'Ajlūnī dan 
al-Zabīdī mengatakan, bahwa Hadis ini tidak 
sampai ke taraf palsu, melainkan hanya setingkat 


634 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 20, hlm. 183; 
al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 116, h.n. 1152: al- 
“Ugayli, al-Du'afā;, jil. 2, hlm. 109: Abū Nu'aym, Hilyah al- 
Awliyā', jil. 5, hlm. 215; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, 
hlm. 277, h.n. 6555; al-Guda', jil. 1, hlm. 410-413, h.n. 707- 
708. 

635 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 2, hlm. 771. 

636 al-Khatīb, Tarikh Baghdad, jil. 8, hlm. 56-57. 

637 al-Razi, a/-'Ilal, jil. 2, hlm. 255, h.n. 2558: Ibn al- 
Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 2, hlm. 165; al- Sakhawi, al-Faw@'id, 
hlm. 70 dan 261: al-Dhahabi: Tartib al-Mawdu'at, hlm. 172, 
h.n. : lih. biografi Sa'id bin Salam dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 141; Ibn Hibban, al-Majrahin, jil. 1, hlm. 
321-322: Ibn Hajar, Lisan al-Mīzān, jil. 3, hlm. 31-32; biografi 
Husayn bin “Alwan dalam Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 2, hlm 771: 
biografi al-Abzārī dalam al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 8, 
hlm. 56-57. 
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daif. Alasan mereka karena Hadis ini telah 
diriwayatkan juga tanpa melalui Sa'id, Husayn 
ataupun al-Abzari di atas. Seperti sanad Ibn 
Abi al-Dunya tanpa melalui jalur ini, meskipun 
dikatakan oleh al-'Iragi sangat da'f. al-Sakhawi 
menyebutkan riwayat lain dari Ali oleh al-Khāl'ī 
dalam al-Fawa'id dengan lafal, 


Ld ole celt! ola Je V 
al-Zabidi juga menyebutkan riwayat lain 
yaitu dari Ibn 'Umar.*** Menurut al-Sakhawi, 
Hadis ini boleh dikuatkan (isti''nas) dengan Hadis 


yang diriwayatkan al-Tabarani dalam al-Awsat 
dari Ibn Abbas dengan lafal, 


og pola hala mal JAN Ol 
Jadi, Hadis ini boleh dihukumi da'if karena 
adanya shahid dan beberapa jalur yang menguat- 
kan seperti yang telah diuraikan. Beberapa tahun 
lalu seorang ulama telah menulis kitab Ithbāt al- 
Burhan fi Sihhah Hadith Ista'īnū “ala al-Hawā ij bi 
al-Kitman, di mana beliau membuktikan ke-da Tf- 
an Hadis ini.*% 


Bab 19 
Turunnya al-Mā'idah (Hidangan) 
dari Langit dengan Doa 'Isa a.s. 
Hadis dari no 261 sampai no 265 


638 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 5, hlm. 215; 
al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 3,hlm. 234; al-Suyūtī, al-LaI, jil. 2, 
hlm. 81; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 134; al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 56-57, h.n.103; al- 
Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 8, hlm. 54. 

639 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 56-57, 
h.n. 103. 

640 Lihat. Muhy al-Dīn 'Atiyyah, Salah al-Din dan 
Muhammad Khayr Ramadan, Dalil Mu'allafat al-Hadith, jil. 
1, hhn. 642. 584. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 261 / 


aa S3 a pa Ja 


„Ka > „Š A ca) & sl, 
"Ada tiga perkara yang di sisi Allāh tidak 
lebih berat timbangannya dari sayap seekor 
nyamuk. Pertama, shalat tanpa ketundukan 
dan kekhusyukan. Kedua, zikir dengan kelalaian, 
karena Allah Ta'ala takkan mengabulkan doa 
dari hati yang lalai. Dan ketiga, shalawat kepada 
Nabi Saw. tanpa penghormatan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izīn.**! 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan, termasuk 
dalam kitab-kitab khusus mengenai shalawat 
kepada Nabi Saw. Kedua, Hadis ini dikutip dari 
kitab yang tidak mu'tabar, yaitu Zubdah al- 
Wa'izin. Ketiga, matan Hadis ini tidak seperti 
bahasa Nabi Saw. 


Hadis 262 / 
SAI JI Ls 


“Sesungguhnya perbuatan itu tergantung 
pada niat.” 


641 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 78. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini masyhur sekali, diriwayatkan oleh 
al-Bukhārī, Muslim dan lain-lain dari "Umar bin 
al-Khattāb.*" 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 263 7 


SAS rs Dhan) sea pils lal 
K ol SM VS Is all pā 
lylo gil ake ajal kla Jale 
Daka ie J ls A 
Sobat gēl at A apa 
si Na JI goa an 

AN) Jan ya el, Setu CAN 


“Apabila kaum muslim telah berpuasa 
Ramadan dan keluar menuju Hari Raya, maka 
Allah Ta'ala berkata kepada para malaikat; 
“Wahai 
setiap orang yang beramal, meminta pahala- 
nya. Dan hamba-hamba-Ku yang telah berpuasa 
di bulan Ramadan, lalu berangkat menuju Hari 
Raya, meminta pahala mereka. Maka saksi- 
kanlah, sesungguhnya Allah bernar-benar telah 
mengampuni mereka.' Maka dikumandangkanlah 
suatu seruan, “Wahai umat Muhammad, kem- 
balilah kamu sekalian ke rumahmu! Sesungguh- 
nya kesalahan-kesalahanmu telah diganti dengan 


s” 


malaikat-malaikat-Ku, sesungguhnya 


kebaikan-kebaikan, karena karunia Allāh Ta'ala. 


Takhrij Hadis: 
Hadis dengan lafal yang disebutkan oleh 
al-Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin tanpa 


642 al-Bukhari, Sahih, Kitab Bad' al-Wahy, Bab (tanpa 
judul, no. 1), h.n. I: Muslim, Sahih, Kitab al-Imarah, Bab 
Oawluh Saw. Innamā al-A'mal bi al-Niyyat, h.n. 1907. 
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menyebutkan sanad. al-Khubawi mengutipnya 
dari kitab Zubdah al-Wā'izīn.*** Makna Hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam Fada'il al- 
Awgat dari Anas melalui Muhammad bin “Abd 
al-'Aziz al-Azdī dan Asram bin Hawshab dengan 
lafal, 


AN Ganas Ga mane ap OS Jala 
oral an SA JBS T 
«= da ol eg lu i aus E 
gas lya IL ge OL JG 
sesak V ose engi S ete 
Ja pll gaes 23 Den dz 
«N Dya Vis | gas] ij ser 
enda Sil cl 

MA ag giaa 


Hukum Hadis: Sangat daif, munkar dengan 
lafal ini. 

Riwayat al-Bayhagi sangat da'if, sebab pada 
sanadnya terdapat Muhammad al-Azdi yang 
dituduh Ibn Ma'īn sebagai pendusta, dan disifati 
oleh al-Bukhari, Muslim dan al-Nasā'ī sebagai 
yang ditinggalkan periwayatannya 
(matruk). Juga terdapat Asram bin Hawshab yang 


perawi 


disifati al-Azdī sebagai ditinggalkan (matruk). 
Sedangkan lafal yang disebutkan al-Khubawi, 
setinggi-tingginya dapat dikatakan sangat da if, 
dengan tidak menutup kemungkinan ia palsu. 


643 al-Samargandi, Tanbīh al-Ghafilin, hlm. 329, hl 
472; al-Khubawi Durrah al-Nāsihīn, hlm. 80. 

644 al-Bayhagi, Fadār'il al-Awgat, hlm. 318-319, h.n. 
155. 

645 Lih. biografi Muhammad al-Azdi dan Asram 
dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 272, dan jil. 
4, hlm. 7-1: Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, jil.1, hlm. 461, dan jil. 
5, hlm. 438. 
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Hadis 264 / 
ghe h dle AN Jak man) pass 
“Apabila tiba hari Idul Fitri, dan orang-orang 
berangkat menuju tempat shalat, lalu bersujud 
kepada Tuhan mereka, maka Allāh Ta'ālā 
berfirman, ‘Wahai hamba-hamba-Ku, untuk- 
Ku kamu sekalian berbuka, dan untuk-Ku kamu 
sekalian shalat. Maka bangkitlah kamu sekalian 


dalam keadaan telah diampuni dosa-dosamu 
yang lalu maupun yang akan datang!” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wā 'izin.6 


Hukum Hadis: Sangat daif, munkar dengan 
lafal ini. 

Hadis ini hampir sama dengan Hadis sebelum 
ini (ke 263) 


Hadis 265 I 

A Jusl, Baal 3 hill ag pg 

ril LSI, A3, Aall a AL 

Kaa ās SA aga) ob Jake, 

iade SI) ns Sales ang 
šā, 


"Bersungguh-sungguhlah kamu sekalian 
pada hari Idul Fitri dalam bersedekah dan 


646 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 80. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


melakukan amal-amal kebaikan dan kebagusan 
berupa shalat dan zakat, dan perbanyaklah 
tasbih dan tahlil! Karena hari itu adalah hari 
di mana Allah mengampuni dosa-dosamu dan 
mengabulkan doamu, serta memandang kalian 
dengan penuh kasih dan ampunan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena dua sebab. 
Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab-kitab 
yang mu'tabar. Kedua, ia dikutip dari kitab yang 
tidak mutabar, yaitu Zubdah al-Wa'izin. 


Bab 20 

Kelebihan Puasa Enam Hari 
Shawal 

Hadis dari no 266 sampai no 274 


Hadis 266 / 


Ag slæ iya ol iatl ap JE Ie ya 
SAE eos ss ol yg dag al 


“Siapa bershalawat kepadaku seratus 
kali pada hari Jum'at, maka ia akan datang 
pada Hari Kiamat dan bersamanya sebuah 
cahaya yang jika cahaya itu dibagikan diantara 
makhluk seluruhnya niscaya akan merata untuk 
mereka.” 


647 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 4. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 267 / 
Kg adasa Dah Je Ie ya 


“Siapa bershalawat kepadaku satu kali, 


maka ia tidak mempunyai dosa lagi barang satu 
zarah maupun satu biji.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. la 
ditemukan dalam beberapa kitab Shi'ah, di- 
antaranya disebutkan oleh al-Shabzawari dalam 
Jāmi' al-Akhbar tanpa menyebutkan sanad mau- 
pun perawinya, termasuk perawi sahabat. al- 
Majlīsī mengutipnya dalam Bihar al-Anwar dari 
Jami” al-Akhbār.**? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena ia hanya 
disebutkan dalam kitab yang tidak mu'tabar dan 
tanpa menyebutkan sanad. Selain itu, al-Sakhawi 
menyebutkan Hadis yang maksudnya sama 
dengan lafal, 


Media! „ss Jo Je dea 
„all 86 Las als SN 


Dalam riwayat lain, 


SO ak dia Do Ie Jen 


Beliau berkata bahwa ke-thabat-annya perlu 
dikaji (fī thubūtih nazar). 


648 al-Sabazawari, Jami" al-Akhbar, hlm. 153, h.n. 
345; al-Majlisī, Bihar al-Anwar, jil. 91, hlm. 63. 
649 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi' him. 178. 
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Hadis 268 / 
OS Il ya aa aal 5 Dhian) ake ya 
PAS 


“Sapa puasa bulan Ramadan, kemudian ia 
lanjutkan enam hari dari bulan Shawal, maka 
seolah-olah ia berpuasa satu tahun penuh.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Ayyub.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 269 I 

Al ka BPA ONER 

Jus al IS ana JEN ake PV 

Slip A8 gesang aa ls S a A 
la spa 


“Sesungguhnya Allāh menciptakan langit 
dan bumi selama enam hari di bulan Shawāl. 
Maka, siapa berpuasa selama enam hari itu, Allah 
Ta'ala menetapkan baginya kebaikan sebanyak 
tiap-tiap makhluk diantara makhluk-makhluk- 
Nya, dan dihapuskan darinya kesalahan- 
kesalahannya, dan Dia angkat derajatnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izin. 551 


650 Muslim, Sahih, Kitab al-Siyam, Bab Istihbab 
Sawm Sittah Ayyam min Shawwāl, h.n. 1161. 
651 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 81. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam 
sumber rujukan yang mu'tabar. Kedua, ketika 
para ulama membahas mengenai keutamaan 
puasa Shawal, tidak ada seorang pun yang men- 
jelaskan adanya Hadis ini. Ini menunjukkan 
bahwa ia tidak mempunyai asal. Ketiga, pahala 
yang dijanjikan terlalu besar untuk amalan yang 
sederhana. 


Hadis 270 / 

sae S Ie as al el ol 
per ab Al Je) i alas 
ade AN) gg Ted aja als ad AB pal 
dek AN SAS ya S 


“Sesungguhnya orang mati itu mempunyai 
enam ratus anggota. Pada tiap-tiap anggota 
di antara anggota-anggota tubuhnya terdapat 
satu mulut, selain pada hati. Karena hati itu 
tempatnya makrifat. Maka siapa berpuasa 
enam hari ini, Allah akan memudahkan baginya 
sakaratul maut bagaikan meminum air yang 
sejuk bagi orang yang kehausan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Durrah al- 
Wa'izin.”* 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu 

Hadis ini tidak ditemukan di berbagai kitab. 
Ketika para ulama menyebutkan Hadis mengenai 
kelebihan puasa Shawal, tidak ada seorang pun 
ulama yang menyebutkan atau menjelaskan 
adanya Hadis ini. Ini menunjukkan bahwa Hadis 


652 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 81. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ini tidak dikenali dalam sumber-sumber rujukan 
yang mu tabar. Karena itu, ia dapat dihukumi 
palsu. 


Hadis 271 / 
OA aw JSS Ola) w Lal 


“Orang yang berpuasa sesudah Ramadan 
seperti orang yang kembali menyerang setelah 
lari.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
Shu'ab al-iman dari Ibn “Abbas dengan sanad 
sebagai berikut, 


sa ll ole g al y de bal 
L b gA Joela) gi b liall as 
JE u SE ge pele sa y 

Sleg a kE l 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Baqiyyah 
bin Walīd. Beliau dikenali sebagai perawi yang 
mudallis. Dalam sanad ini riwayat beliau dari 
gurunya menggunakan lafal 'an atau yang dikenal 
dengan istilah mu'an'an. Seperti yang dijelas- 
kan ulama, jika riwayat beliau seperti ini, maka 
riwayatnya da'f. Jadi Hadis yang ditemukan 
diriwayatkan oleh al-Bayhagi adalah da if. 


Hadis 272 / 
TE Jhe ya enda Okan alo ya 
ai) Ag ag 093 ga 


653 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 349, h.n. 
3737. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapa berpuasa Ramadan, kemudian ia 
lanjutkan puasanya enam hari di bulan Shawal, 
maka ia keluar darinya dosa-dosa bagaikan saat 
dilahirkan ibunya.” 


Takhrij Hadis: 
al-Haythami menjelaskan Hadis 


dengan lafal seperti ini diriwayatkan oleh al- 


bahwa 
Tabarani dalam al-Awsat dari Ibn “Umar. 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

al-Mundhiri menyebutkan Hadis ini dalam 
al-Targhib dengan lafal (ruwiya). al-Haythamī 
mengatakan bahwa dalam sanad al-Tabarani 
terdapat Maslamah bin “Ula al-Khushanī yang 
dinilai daīf** Maslamah bin “Ula, menurut al- 
Bukhari, munkar al-hadith. Menurut pendapat 
al-Nasā'ī, ia ditinggalkan (matruk). Sedangkan 
Ibn ‘Adiy mengatakan, Hadis-hadisnya, umumnya 
tidak terjaga (ghair mahfuz). Sedangkan menurut 
“Umar bin Subh, ia pendusta. al-Dhahabī me- 
nyifatinya pereka (wahin). Jadi riwayatnya sangat 
daif. Maka Hadis inipun sangat da “f. 


Hadis 273 / 
re ds dy BS SAN 


“Janganlah kamu menolak orang yang 
meminta meskipun ia menunggang kuda.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu” dari 
al-Husayn bin “Alt dan dari Ali, juga dari Hirmīs. 
Riwayat dari Husayn bin "Alī diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ahmad dan al-Bayhagi dalam al- 
Sunan dan al-Shu'ab. Semuanya melalui Ya'la 
bin Abi Yahya.88 Riwayat dari Ali diriwayatkan 


654 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 187. 

655 al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 2, hlm. 111: al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 187. 

656 Abū Dāwud, Sunan, Kitāb al-Zakah, Bāb Hag al- 
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oleh Abu Dawud, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab 
dan al-Sunan, melalui seorang perawi yang tidak 
disebutkan namanya (mubham).*” 

Sedangkan riwayat dari al-Hirmis, seperti 
dikatakan oleh al-Haythami, diriwayatkan oleh 
al-Tabarani dalam ketiga Mu'jam-nya melalui 
“Uthman bin Fāyid.** Hadis ini juga telah 
diriwayatkan secara mursal oleh Malik dan “Abd 
al-Razzag dari Zayd bin Aslam dengan lafal, 


ee oh BU sl 
la telah diriwayatkan secara bersambung 
oleh Ibn ‘Adiy melalui "Abd Allah bin Zayd bin 
Aslam dari bapaknya dari Abu Salih dari Abu 
Hurayrah. al-Sakhawi mengingatkan bahwa Abd 
Allah adalah da īf.**? 
al-Suyuti menambahkan bahwa Hadis ini 
juga diriwayatkan sebagai sabda Nabi “Isa (a.s) 
dengan lafal, 


ielas perē Je SEL oh, ut Jalu GINI 
6601 Lal, 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih 

Hadis dengan riwayat dari Husayn terdapat 
Ya'lā. Menurut Abu Hatim, ia tidak dikenali 
(majhul), tetapi thigah menurut pendapat Ibn 


Sā'il, h.n. 1665; Ahmad, Musnad, jil. 1. hlm. 201: al-Bayhagī, 
Sunan, Kitab al-Sadagat, Bab La Wagt Fima Ya'ti al-Fugara' 
wa al-Masākīn; al- Bayhagi, Shu ab al-Iman, jil. 3, hlm. 227, 
h.n. 3397. 

657 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Zakah, Bab Hag al- 
Sā'il, h.n. 1666; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 201: al-Bayhagi, 
Sunan, Kitab al-Sadagat, Bab La Waqt Fima Ya'tī al-Fugara' 
wa al-Masākīn; al- Bayhagi, Shu ab al-Iman, jil. 3, hlm. 227, 
h.n. 3397. 

658 al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 3, hlm. 101. 

659 Malik, al-Muwatta' Kitab alJami' Bab al-Targhib 
ala al-Sadagah, h.n. 1829; "Abd al- Razzag, al-Musannaf, jil. 
11, hlm. 93, h.n. 20017: Ibn “Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 187, 
al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 338, h.n. 883. 

660 al-Suyūtī, al-Durar al-Muntathirah, hlm. 250, h.n. 
340. 
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Hibban. Riwayat dari "Alī terdapat seorang yang 
tidak disebutkan namanya (mubham). Kedua 
jenis riwayat ini termasuk daif. Begitu pula 
dengan riwayat yang mursal. Sedangkan riwayat 
dari Hirmīs, seperti dikatakan oleh al-Haythamī, 
dalam sanad-nya terdapat “Uthman bin Fayid 
yang dinilai daf. Menurut al-Bukhari terdapat 
kritikan terhadap dirinya (fih nazar). Ibn Ma'n 
berpendapat lays bi shay’. Ibn 'Adiy mengatakan 
mayoritas yang diriwayatkannya tidak terjaga 
(ghayr mahfuz). Ibn Hajar menyifatinya daif.” 

al-Suyūtī menghukumi Hadis ini sahih. 
Abu Dawud, seperti yang ditegaskan oleh al- 
“Iragi, tidak memberikan pendapatnya terhadap 
Hadis ini (sakata “anh). Ini menunjukkan bahwa 
Hadis ini sahīh/hasan. al-'Alā'ī menghukumi 
hasan. al-Sakhawi, al-Suyuti dan al-Zabidi telah 
menyebutkan beberapa jalur dan shawahid 
Hadis ini.562 Ini menunjukkan bahwa sekalipun 
sanad-sanad tersebut pada dasarnya daf, 
namun ia bisa menguatkan satu sama lain, 
sehingga mengangkat derajat Hadis ini menjadi 
hasan li-ghayrih. Sekalipun Hadis ini telah 
dihukumi palsu oleh al-Oazwini, seperti dikutip 
oleh al-Shawkani, begitu pula oleh Ahmad seperti 
dikatakan oleh Ibn Salah, namun dinafikan oleh 
al-Sakhāwī.**3 


661 Lihat biografi Ya'lā bin Abī Yahyā dalam al-Rāzī, 
al-Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 9, hlm. 303; al-Dhahabi, Mizan al- 
Itidāl jil. 4, hlm. 458; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 
610; biografi “Uthman bin Fayid dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, Lih. 51-52: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 
386. 

662 Khalil bin Kaykaldi, al-Nagd al-Sahih lima 
I'tarada 'Alayh min Ahadith al-Masabih, Dar al-Imam 
Muslim, Bayrūt, 1990, hlm. 56-60; al-Sakhawi, al-Magasid 
al-Hasanah, hlm. 337-338, h.n. 883; al-Suyūtī, al-Jāmi" al- 
Saghir, jil. 2, hlm. 358, al-Suyuti, al-Durar al-Muntathirah, 
hlm. 351, h.n. 3340; al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, 
jil.302. hlm. 302. 

663 al-Shawkani, al-Fawā'id, hlm. 65; al-Zabīdī, Ittihaf 
al-Sadah al-Muttagīn, jil. 9, hlm. 302. 
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Hadis 274 / 

lsd Sokolu Sasi Kasi) lal 

Sant Sena lal picas IS 

AI SK SS La Ren 
Ja» 


“Apabila seseorang dari kamu sekalian 
melaksanakan keislamannya dengan baik, maka 
kebaikan apapun yang ia lakukan dicatat sepuluh 
kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat. Sedang 
setiap keburukan yang ia lakukan hanya ditulis 
semisalnya saja, sampai ia bertemu dengan 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah, dan lafal ini adalah 
lafal Muslim.*** 


Hukum Hadis: Sahih 


Bab 21 
Kelebihan Berdoa dengan Suara 
Lantang dan Suara Lirih 
Hadis dari no 275 sampai no 284 


Hadis 275 I 

ag sles O A ag D 
gibas ad LĪ sja Jata el 
kas Hl gedh sela Jas al Ja ya kad) 


664 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Iman, Bāb Husn 
Islam al-Mar'i, h.n. 42: Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bab 
Idha Hamma al-'Abd Bilhasanah Kutib wa Idha Hamma 
Bisayyi'ah Lam Yuktab, h.n. 129. 
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Aa) La a Jaa ye le 3 
ga GEN) 


“Akan ada suatu kaum yang berlebihan dalam 
berdoa, padahal cukuplah orang itu berkata, 
“Ya Allah, sesungguluya aku memohon kepada- 
Mu surga dan apa saja yang mendekatkan 
kepadanya berupa perkataan atau perbuatan. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan 
apa saja yang mendekatkan kepadanya, berupa 
perkataan atau perbuatan.” Selanjutnya Nabi 
membaca, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan dari dua orang 
sahabat, Sa'ad dan Abd Allāh bin Mughaffal. 
Hadis Sa'ad telah diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Ahmad dan Abu Ya'la. Semuanya melalui Ibn 
'Abayah dari mawia (pembantu) Sa'ad. Lafal 
yang disebutkan di atas adalah lafal riwayat Sa'ad 
dengan kisah bahwa beliau mendengar anaknya 
berdoa, 


basal, kaag EH ALĪ 3) pē! 
LA EI ga ki ayang (lia Gal) 
«dēl, 

Lalu beliau berkata, 
sr a AN āga S pas ekan A 
ade l SA Ia eS 


seu jul 


Hadis selengkapnya seperti disebut di atas.$$ 


665 al-Qur'an, al-Baqarah 2: 190. 

666 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salāh, Bab al-Du @', 
h.n. 1480: Ahmad, Musnad, jil, 1, hlm. 172: Abu Ya'la, 
Musnad, jil. 2, hlm. 71, h.n. 715. 
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Hadis Ibn Mughaffal diriwayatkan oleh Abū 
Dawud, Ibn Majah, Ibn Hibban, “Abd bin Humayd 
dan al-Hākim. Lafal riwayat Ibn Mughaffal adalah 
seperti berikut, 


HLI A) el Jai aal g Jika ol 0) 
Qalsa la adl ore ge gal pi 
I gaw spēt! sl Jūs 
pes ade SA Joy anan GL 
VECO oda BOX al Jah 

«el, pe 


Hukum Hadis: Hasan lighayrih 

Riwayat dari Sa'ad adalah daif sebab 
seorang perawinya, yaitu mawla Sa'ad, tidak 
dikenali (majhūl). al-Suyūtī menghukumi riwayat 
ini sahih, namun ditolak oleh al-Munawi. Akan 
tetapi, riwayat “Abd Allāh bin Mughaffal ini sahih 
seperti yang dihukumi Ibn Hajar.** Jadi Hadis 
riwayat Sa'ad dapat dihukumi hasan lighayrih 
dengan shahid sahih yang diriwayatkan oleh Ibn 
Mughaffal. 


Hadis 276 I 
la gi gs dl dd V 
Sasa 


667 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salāh, Bab al-Du'ā”, 
h.n. 1480; Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Du'@', Bāb Karahiyah 
al-I'tida” fī al-Du'ā”, h.n. 3864: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al- 
Tarikh, Bab Ikhbaruh Bima Yakun fi Ummatih min al-Fitan wa 
al-Hawādith, h.n. 6725 dan 6726: al-Hākim, al-Mustadrak, 
Kitab al-Du'ā” Bab al-I'tidā” fi al-Du'ā,, jil. 1, hlm. 540; Abd 
Humayd, al-Muntakhab, hlm. 180, h.n. 500. 

668 Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 1, hlm. 144, h.n. 
194; al-Suyuti, al Jami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 34: al-Munawi, 
al-Fath al-Samawi, jil. 2, hlm. 636, h.n. 520. 
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“Sesungguhnya Rasūllullāh Saw. memohon 
dibukakan kemenangan atas orang-orang kafir, 
dengan orang-orang Muhajirin yang melarat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dan 
al-Baghawī dari Umayyah bin Khalid bin Abd 
Allah secara mursal.** 


Hukum Hadis: Mursal, da'if. 

al-Haythami mengatakan bahwa al-Tabarānī 
meriwayatkannya dengan dua sanad. Sanad 
pertama perawi-perawinya sahih. Sedangkan 
al-Mundhirī mengatakan bahwa perawi dalam 
sanad al-Tabarānī ini sahih, tetapi mursal.”” 
Karena itu, hukum Hadis ini da Tf. 


Hadis 277 / 
Jaws ehl ele ihal Rae A lā 
„sl äl sie ARTS Dah ARA 
Jas Y PP Ah DA Ada dā; 
KS Nan an JAJI GV LI 
Ol AK | 5 oa N P sā] SNI 
Dh glen) OREJA) sles N 4; «el yi) 
DV 
"Tegaknya dunia itu dengan empat perkara; 
dengan ilmu para ulama, dengan keadilan para 
pemimpin, dengan kedermawanan orang kaya 
dan dengan doa orang fakir. Sekiranya tidak ada 


ulama, niscaya binasalah orang-orang bodoh. 
Sekiranya tidak ada keadilan para pemimpin, 


669 al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 1, hlm. 292; 
al-Baghawi. Sharh al-Sunnah, Kitab al-Rigāg, Bāb Fadl al- 
Faqr, h.n. 1062. 

670 al-Haythami, Majma“ al-Zawā'id, jil 10, hlm. 262; 
al-Mundhirī, al-Targhīb, jil. 4, hlm. 144. 
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niscaya manusia saling menerkam sesama 
mereka, bagaikan serigala menerkam kambing. 
Sekiranya tidak ada kedermawanan orang kaya, 
niscaya binasalah orang-orang fakir. Sekiranya 
bukan karena doanya orang-orang fakir, niscaya 
robohlah langit dan bumi.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke-61. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 278 / 
ea de Y la lge BA 
„ala! gay sahana) gay AAA AJ 


“Ada tiga doa yang mustajab dan tidak 
diragukan lagi: doa orang tua untuk anaknya, 
doa orang yang sedang bepergian, dan doa 
orang yang terzalimi.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, al- 
Tirmidhī dan Ibn Majah dari Abu Hurayrah.”! 


Hukum Hadis: Hasan 
al-Suyūtī dan al-Tirmidhī dalam satu sanad 
Hadis ini telah menilainya hasan.” 


Hadis 279 / 
Bean pes Lal 


671 Abū Dawud, Sunan, Kitab al-Salāh, Bāb al-Du'ā” 
Bidhahr al-Ghāyib, h.n. 274; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Birr 
wa al-Silah, Bāb Mā Jā'a fī Da'awāt al-Wālidayn, h.n. 1905; 
Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Du'ā/ Bāb Da'awāt al-Walid wa 
al-Mazlūm, h.n. 3862. 

672 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 467; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3,hlm. 317. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


eu 


"Takutlah pada doa orang yang terzalimi, 
karena sesungguhnya tidak ada penghalang 
antara doanya dengan Allah .Doa itu diangkat 
oleh Allah di atas awan ,lalu Dia bukakan 
untuknya pintu-pintu langit seraya berkata' Demi 
kemuliaan-Ku !Sungguh Aku akan menolongmu 
meskipun setelah sekian lama”. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini diriwayatkan 
oleh al-Tabarani, dan juga oleh al-Diya', al- 
Kharā'itī dalam Masāwī al-Akhlāg dan Ibn Abi 
Asim seperti yang disebutkan oleh al-Munawi. 
Semuanya dari Khuzaymah bin Thabit melalui 
Sa'ad bin “Abd al-Hamīd.*”3 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih 

al-Suyuti menyebutkan Hadis ini tanpa 
menyebutkan pendapat hukumnya. Beliau hanya 
menjelaskan bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh 
al-Tabarānī dan al-Diya' dari Khuzaymah bin 
Thabit. al-Haythami mengatakan bahwa di dalam 
sanadnya terdapat perawi yang beliau tidak 
kenal. al-Munawi menjelaskan bahwa Sa'ad bin 
Abd al-Hamid disifati daīf oleh Ibn Hibban, al- 
Dhahabi dan lainnya. Namun demikian, Hadis 
ini mempunyai shawahid yang kuat: antaranya 
seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibn 
Hibban dari Abu Hurayrah dengan lafal, 


W mis alā Je hë aa ôS 
A jās Sal Al 
ij 


673 al-Tabarani, Mu'jam al-Kabir, jil. 4. hlm. 84. h.n 
3718, al-Munawi, Fayd al-OGadīr. jil. 1. hlm. 141-142. 
674 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 467; 
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Selain itu, penggalan pertama Hadis ini telah 
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim dan lain- 
lainnya dari Ibn “Abbas dengan lafal, 


AN og ty g ab ada ēzes (jā 
6735 ono 


. 


Kesimpulannya, meskipun sanad asalnya 
daif, namun karena shawahid-nya kuat, maka 
Hadis ini bisa dihukumi hasan li-ghayrih. 


Hadis 280 I 
A3 ya le K Vla aa 
pl 
“Dan ketahuilah, bahwa Allāh Ta'ālā takkan 
menerima doa dari hati yang lalai.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
al-Hākim. Keduanya dari Abū Hurayrah melalui 
Salih al-Murrī dengan lafal; 


Of alely AI Gripa al, Vel 
675 alé la ya sleli hi NAN 
Hukum Hadis: Sangatdaīf. 


al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini gharib. 
Tidak diketahui kecuali melalui jalan ini. al- 


al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 317: al-Haythami, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 152; Ibn Hibban, Sahih, 
Kitab al-Ragā'ig, Bab al-Ad'iyah, h.n. 121; Ahmad, Musnad, 
jil. 2, hlm. 304: Ibn Hibban, al-Majruhm, jil. 1, hlm. 493. 

675 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Mazalim, Bab al-Ittigā” 
wa al-Hadhr min Da'wah al-Mazlūm, h.n. 2448: Muslim, 
Sahih, Kitab al-Iman, Bab al-Du'ā' ilā al-Shahādatayn wa 
Sharaf al-Islam. h.n. 19. 

676 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb al-Da'awāt, Bāb Jāmi' 
al-Du'ā'. h.n. 3479: al-Hakim, al- Mustadrak, Kitab al-Du @' 
Bab La Yagbal Allah al-Du'@' min Qalb Ghāfilīn, jil. 1, hlm. 
493. 
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Hakim mengatakan bahwa Hadis ini sanadnya 
lurus (mustagīm al-isnād). Namun al-Dhahabī 
tidak menyetujuinya. Beliau mengingatkan 
bahwa Salih di atas itu ditinggalkan (matrik). al- 
Suyuti menyebutkan Hadis ini dalam al-Jami' al- 
Saghirtanpa memberikan pendapat hukumnya.” 
Salih adalah Ibn Bushayr bin Wadi' yang 
dikenal dengan al-Murri, seorang tukang cerita 
(al-gassās). Menurut Ibn al-Madini, ia daff. 
Mengikuti pendapat Ahmad, ia tidak mengenal 
Hadis. al-Bukhārī mensifatinya munkar al-hadith. 
Menurut al-Nasā'ī ia ditinggalkan (matrūk). Ibn 
‘Adiy berkata bahwa ia bukan seorang ahli Hadis 
yang tidak sengaja berdusta (Ia yata'amad al- 
kadhib). Ibn Hibban mengatakan bahwa yang 
nampak pada riwayatnya adalah kepalsuan yang 
diriwayatkan dari perawi-perawi thabat.** 

Melihat kredibilitas Salih seperti di atas, 
maka riwayatnya sangat ģa Tf. Lebih-lebih lagi, 
Hadis ini tidak diriwayatkan, kecuali melaluinya 
seperti yang dikatakan oleh al-Tirmidhi. Jadi 
Hadis ini sangat da'if karena sebab di atas. 


Hadis 281 I 
UPĒS MV ya ad) aol iai L 
SN or dam Jw 


“Tidak seorang pun yang mengambil 
sesuap dari dunia, kecuali Allah akan betul-betul 
nengambil bagiannya dari akhirat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis dengan lafal ini belum dapat ditemukan 
sebagai Hadis marfū' dari Rasulullah Saw. Ibn Abi 


677 Ibid; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 493: al- 
Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 43. 

678 al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 4, hlm. 396; Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 371-373: al-Mizzī, Tahdhīb 
al-Kamal, jil. 13, hlm. 16-22; al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 
2, him. 289-290. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Dunya meriwayatkan Hadis dengan makna 
yang sama seperti ini sebagai perkataan Ibn 
“Umar dengan lafal; 


ya EEN) aa Lal) ya Ans pa 
la le S Ola Jas je Al Kaca 


Juga sebagai perkataan al-Fudayl bin “Iyad 
dengan lafal, 


PE OE ya al Jam N 
WAN) Lal yaa Jane Yg Akat al 
ge Msi Lal, Jab ata Ol les 

679 s| S 


- 


Hukum Hadis: Mawguf dan magtū ' daīīf. 
Hadis riwayat dari Ibn “Umar ini mawgūf. 


Sedangkan riwayat dari al-Fudayl magtū: 


Keduanya bukan sabda Rasūlullāh Saw. 


Hadis 282 / 
ge ya IBAN Jaan cal, ne JG 
Sd anter 3 pa | 56 339 Ana & 
Ine Usa Kayak VI pol Dl Jo L 
Po Hate ps Bagi 06 Daka Ob 
a Ai a Ogan J 
dēls» Jelas sia «la! 
Lal ad OS dl se Li klo 3 dal 
5 IU, 


679 “Abd Allāh bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunyā, Dhamm al-Dunyā, Tah. Majdī al-Sayyid Ibrahim, 
Maktabah al-Our'an, al-Oahirah, t.th. hlm. 111, h.n. 309 dan 
311. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Umar ra. berkata, ‘Pernah saya melihat 
Rasullullah Saw. berbaring di atas tikar, semen- 
tara tikar itu membekas pada kedua lambungnya.” 
Umar berkata Ya Rasulallah, berdoalah kepada 
Allah agar Dia melapangkan dunia untukmu. 
Karena raja-raja Persia dan Romawi benar-benar 
mendapat kelapangan, padahal mereka tidak 
menyembah Allah. Nabi menjawab, “Sesungguh- 
nya ini semua disimpan untuk kita, wahai Ibn al- 
Khattab. Sedang mereka itu kaum yang disegera- 
kan kebaikannya di dunia.' Dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Tidakkah engkau rida mereka 
mendapat dunia, sedang kita mendapat akhirat?” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini potongan dari Hadis panjang yang 
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Ibn 
“Abbas dari “Umar dengan lafal; 


SE ga akad an JANI Ja la as JG 
sa bat a cah La JA ol 3, 
Job MI gol ielās „as Lal I] „all 


ada koali OLI la ad Ai 


A Joo bd pā 


Lafal yang disebutkan ini lafal Muslim. Lafal 
al-Bukhārī hanya berbeda sedikit. Sedangkan 
riwayat lain yaitu dengan lafal, 


SN LU, Lsall 4 ON dl we ui 
juga diriwayatkan oleh Muslim dalam bab 


yang sama.” 


680 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Mazālim, Bab 
al-Ghurfah al-'Uliyyah al-Musharrifah wa Ghayr al- 
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Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 283 / 
IS Ad AN SS SE ya Ul 
SAB ga ya Il na s ya Lae 
AN A3 093 ya) ola 3 Ja uk 
ade A ais h JE 
“Ada dua perkara, yang bila keduanya ada 
dalam diri seseorang, maka Allah akan mencatat- 
nya sebagai orang yang bersyukur lagi bersabar; 
orang yang dalam hal agama ia memandang 
pada orang lain yang lebih unggul darinya, lalu 
mengikutinya, dan orang yang mengenai dunia- 
nya memandang pada orang yang lebih rendah 


darinya lalu memuji Allah atas karunia yang Dia 
berikan kepadanya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Mubarak, Ibn Sunni, Ibn Abī al-Dunya dalam al- 
Shukur dan al-Baghawi. Semuanya dari 'Amru 
bin Shu'ayb dari bapaknya dari datuknya, melalui 
al-Muthannā bin al-Sabah. al-Tirmidhi juga 
meriwayatkan dari Suwayd bin Nasr dari Ibn 
Mubarak dari al-Muthannā dari 'Amru langsung 
dari datuknya. Lafal mereka, 


A Sla e NASAK a 
Maag SU AN K3 Ja bS d pe) 
AS Bj ga ya Jl tap Bol ya 
Je aeai aga ga ya Jl akas a 
als | SEN SS ade y AI luas La 


Musharrifah, h.n. 2469, dan lih. 5191, Muslim, Sahih, Kitab 
al-Talag, Bab fi al-Ilā' wa I'tizal al-Nisa' wa Takhyirihinn, h.n. 
1479 dan selelahnya. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
A 


3 s an a ya JJ a Gb yas 
Jawa la Je il ag ga ya Jl okoa 
sr aba Yy Sla Ml aG Jana ain 


Hukum Hadis: Daīīf. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
gharīb. al-Suyūtī menghukuminya hasan. Akan 
tetapi, al-Munāwī menolaknya dengan alasan 
bahwa dalam sanadnya terdapat al-Muthannā. 
la da'īf menurut Ibn Ma'īn dan ditinggalkan 
(matrūk) mengikuti pendapat al-Nasā'ī.**? Melihat 
jalur Hadis ini, semuanya melalui al-Muthannā. la, 
menurut Ibn Hajar, da'ff lemah ingatan (pikun) 
pada akhir hayatnya (ikhtalata bi ākhirah) dan ia 
seorang yang kuat ibadahnya. Melihat kredibilitas 
ini, maka sanad ini da'ff. Dengan begitu Hadis ini 
secara teks juga menjadi daif. 


Bab 22 
Penjelasan Mengenai Iman 
Hadis dari no 284 sampai no 292 


Hadis 284 / 
PEREON JP JAS Se ey 
AMI OB 3 mal AVE 


“Siapa menulis shalawat untukku dalam 
sebuah tulisan, maka para malaikat senantiasa 


681 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul, no. 58), h.n. 2512: Ibn al-Mubarak, al-Zuhd 
(qism al-zaw@'id), hlm. 50, h.n. 186; Ibn Sunni, Amal al- 
Yawm, hlm. 293, 310: Ibn Abi al-Dunya, al-Shukr, hlm. 77, h.n. 
200: al-Baghawi, Sharif al-Sunnah, jil. 14, hlm. 293, h.n. 4102. 

682 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul. no. 58), h.n. 2512: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, 
jil. 1, hlm. 467; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 317: 
lih. biografi al-Muthanna dalam Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, 
hlm. 519. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


memohonkan ampun untuknya selagi namaku 
masih tercantum dalam tulisan itu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini telah disebutkan pada Hadis ke- 
221. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 285 / 


“Sedekah itu mencegah tujuh puluh macam 
bencana. Yang paling ringan di antaranya ialah 
penyakit belang.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini telah disebutkan pada Hadis ke-92. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 286 I 
U oal oy L ia Bh ahl Gl 
aie 


“Sesunguhnya dalam surga ada seratus 
tingkatan. Jarak antara dua tingkatan sejauh 
perjalaan seratus tahun.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan Abu al-Shaykh dalam Sifah al-Jannah. 
Semuanya dari Abu Hurayrah.*%> 


683 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Jannah, Bab 
Sifah Darajat al-Jannah, h.n. 2529; Ahmad, Musnad, jil. 2, 
hlm. 292, Abd Allah bin Muhammad al-Hayyan Abu Shaykh 
al-Asbahani, Sifah al-Jannah, Dar al-Fikr al-Lubnani, Bayrut, 
1991, hlm. 224, h.n. 93. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Hasan 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
gharib. Meskipun Hadis ini gharib, ia mempunyai 
banyak shawahid seperti yang diriwayatkan 
sendiri oleh al-Tirmidhī maupun perawi lainnya 
seperti al-Nasā'ī.*** 


Hadis 287 I 
Ia a EES SL SETS) 


“Sesungguhnya di dalam surga ada seratus 
tingkatan. Sekiranya seluruh alam berkumpul 
pada salah satunya niscaya dapat menampung- 


” 


nya. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dari 
Abū Sad melalui Ibn Majah dari Darrāj.**> 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini gharib. 
Begitu pula yang disebutkan al-Mubarkafuri. 
Sedangkan al-Munawi mengutip pendapat al- 
Tirmidhī yang mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan sahih. al-Suyūtī menghukuminya hasan. 
al-Mubarkafuri menguatkan Hadis dengan me- 
ngambil pendapat “Alt al-Oari bahwa Ibn Hibban 
meriwayatkannya dari jalan ini dan menilainya 
sahih. 

al-Albani menguatkan pendapat al-Tirmidhī 
yang menghukumi Hadis ini gharib dan penukilan 
al-Munāwī salah. Alasan beliau, semua naskah 
yang ada pada beliau mengutip pendapat al- 
Tirmidhī dengan gharīb. Sebab kedua, dalam 


684 Lihat al-Suyūtī, al-Budur al-Sāfirah, hlm. 388 dan 
seterusnya. 

685 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Jannah, Bāb 
Sifah Darajāt al-Jannah, h.n. 2532. 

686 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 530; al- 
Munāwī, Fayd al-Oadīr, jil. 3, hlm. 442; al-Mubārkafūrī, 
Tuhfah al-Ahwadhī, jil. 7, hlm. 238. 
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sanad ini terdapat Ibn Lahī'ah dan Ruwwad. 
Pendapat al-Mubarkafuri yang menguatkan 
Hadis ini dengan pendapat Ali al-Oari dalam al- 
Mirgat juga merupakan kesalahpahaman, lalu 
beliau menghukumi Hadis ini daīf** Penulis 
menguatkan Pendapat Hadis ini gharib, sebab ia 
tidak diriwayatkan kecuali melalui jalan ini, dan 
jalan ini daf , karena Ibn Lahi'ah dan Ruwwad 
adalah da if. Jadi, Hadisnya da 1f.8 


Hadis 288 / 


SSL ane la, Kls A Sesi NI 
alel ga Ns Silam ši ln, 
Se | yak ol ya S ang tilly paš 

Isa Ss ga ij M Jowo bo 

"Ketahuilah akan aku kabarkan kepadamu 
tentang amalan yang terbaik dan paling suci di 
sisi Tuhanmu, tertinggi dalam derajatnya, lebih 
baik bagimu dari menafkahkan emas dan perak, 
dan lebih baik bagimu daripada menjumpai 
musuh dan memenggal leher mereka, dan me- 
reka memenggal lehermu? Para sahabat men- 


jawab, “Tentu, ya Rasūlallāh!” Rasulullah ber- 
sabda, “lalah zikir (mengingat) Allah Ta'ala.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah dan Ahmad dari Abū al-Dardā” secara 
marfu' Malik juga meriwayatkannya dari Abu al- 
Darda' secara mawgūf.*** 


687 al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da'ffah, jil. 4, hlm. 
361, h.n. 1886. 

688 Lihat biografi Ibn Lahī'ah dan Ruwwad dalam Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 319 dan 211. 

689 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bab (tanpa 
judul no. 6). h.n. 3377: Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Adab, Bab 
Fadl al-Dhikr, h.n. 3790: Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 193. al- 
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Hukum Hadis: Sahih. 

Perawi pada sanad al-Tirmidhi ini thiqat. 
al-Hakim menghukumi riwayatnya sahih dan al- 
Dhahabī menyetujuinya. al-Suyūtī menghukumi 
Hadis ini sahih. al-Munāwī dan al-Albani menye- 


tujuinya.*% 


Hadis 289 I 
ce) SA Olah pe S al olal On 
ah la) 


“Sekiranya iman Abu Bakar ditimbang 
dengan iman umatku, tentu iman Abu Bakarlah 
yang lebih berat.” 


Takhrij Hadis: 

Terdapatperbedaanpendapatulamatentang 
kedudukan Hadis ini. Ia telah diriwayatkan secara 
marfū' sebagai sabda Rasulullah Saw. oleh Ibn 
‘Adiy dan al-Daylami dari Ibn “Umar. Sedangkan 
Ibn Rahuwayh, al-Bayhagi, “Abdullah bin Ahmad 
meriwayatkannya dari “Umar secara mawgūf 
sebagai perkataan beliau.“ 


Hukum Hadis: Mawgūf, daīf. 

al-'Iragi, al-Sakhāwī, al-Suyūtī mengatakan 
bahwa sanad yang marfu' ini da'ff. Sedangkan 
sanad yang mawgif ini sahih. 


Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Du'ā, Bab Amal Adamy min 
Amal Anja lah min “Adhab Allah min Dhikr Allah, jil. 1, hlm. 
496; Malik, al-Muwatta” Kitab al-Nid@' li al-Salah, Bāb Mā 
Jā'a fī Dhikr Allāh. 

690 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Du@', Bab 
Amal Ādamy min Amal Anja lah min 'Adhāb Allah min Dhikr 
Allah, jil. 1, hlm. 496; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 496: 
al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 391: al-Munāwī; Fayd 
al-Gadīr, jil. 3, hlm. 115-119, Muhammad Nasir al-Din al- 
Albani, Sahih Sunan Ibn Majah, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 
1988. jil. 2. hlm. 316, h.n. 3057. 

691 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 201; al-Daylamī, 
Firdaws al-Akhbār, jil. 3, hlm. 377, h.n. 5148; al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Iman, jil. 1, hlm. 69, h.n. 36. 

692 al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 1, hlm. 75: al-Sakhawi, 
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Hadis 290 I 
BESE Je lā BOS ya ga 
«olu! 


"Akan keluar dari neraka orang yang dalam 
hatinya terdapat iman meski sebesar dharrah.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal ini diriwayatkan oleh al- 
Tirmidhī dari “Abd Sa'īd. Ibn Hajar mengatakan 
bahwa Hadis ini adalah makna yang terkandung 
dalam Hadis al-Shafa'ah. Maksud beliau adalah 
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas, di dalamnya terdapat kata-kata, 


akal Jas ul li kb Jp 
pe Jln OS ye ln ma 
du oal sel 3 Jol salak la) 
pk hale a l 5 la! 
J oE y em gg APES 

Ola ga Ha gaya Jea 


Dalam riwayat Abū Sa'īd yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhārī terdapat kata-kata, 


als 8 Shen 3 paši (ANI) Jit 
694 a> ls Olas] pad) Ja 


al-Magasid al-Hasanah, hlm. 349; al-Suyūtī, al-Durar al- 
Mutanathirah, hlm. 356. 

693 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Tawhid, Bab Kalam 
al-Rabb Azza wa Jalla Yawm al-Aiyamah Ma'a al-Anbiya' 
wa Ghayrihim, h.n. 751: Muslim, Sahīh, Kitab al-Iman, Adnā 
Ahl alJannah Manzilah Fīhā, h.n. 193: al-Tirmidhi, Sunan, 
Kitab Sifat Jahannam, Bab Ma Jā'a Anna Linnar Nafsayn, 
h.n. 2598. 

694 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Tawhid, Bab Oawluh 
Ta'ālā (SBU kes) Jl reb kaga 0979) h.n. 7429. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahīh. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih. 


Hadis 291 / 


AcuS sel Je Jali 


“Orang yang menunjukkan kebaikan seperti 
orang yang melakukannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Nu'aym, al-Bazzar, al-Khatib dan al- 
duda. Semuanya dari Abu Mas'ud. al-Tirmidhī 
meriwayatkannya dari Anas dengan lafal, 


AcuS dl je IV) 
Muslim, Abu Dawud dan al-Tirmidhī juga 
meriwayatkannya dari Abu Mas'ud dengan lafal, 


ciets pl Jaana pe Jeda 


Hukum Hadis: Sahih 
Hadis dan al-Oudāī 
dengan lafal seperti disebutkan dalam Durrah al- 


riwayat al-Bazzār 
Nasihin, ini sanadnya sangat da'f. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh al-'Iragi, al-Haythami juga 
menjelaskan ke-da'f-an riwayat ini. Riwayat al- 
Tirmidhi dari Anas juga daif. Beliau mengatakan 
bahwa Hadis ini gharib melalui jalan ini. Begitu 
pula yang dijelaskan oleh al-Bazzar. Namun, 
riwayat Muslim dan lainnya yang juga dari Abu 
Mas'ud dengan lafal sedikit berbeda, seperti 
yang dijelaskan, adalah sahih. Jadi Hadis ini sahih 
dengan riwayat Muslim.” 


695 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifat Jahannam, Bab Ma 
Jā'a Anna Linnār Nafsayn, h.n. 2598. 

696 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 17, h.n. 622- 
632. 

697 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 573; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, hlm. 536-537. 
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Hadis 292 I 
ya ban AdB G OE ya pa HS 
ON 


“Akan keluar dari neraka orang yang dalam 
hatinya terdapat iman meski sehelai rambut.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini adalah satu 
dari riwayat Hadis al-Shafa ah, seperti yang telah 
dijelaskan pada Hadis ke 290. la diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafal: ēra 
bukan 324.828 


Hukum Hadis: Sahih 


Bab 23 
Balasan terhadap Mereka yang 
Meninggalkan Perintah Allah 
Hadis dari no 293 sampai no 300 


Hadis 293 C 

SAR ai Ga ase pole Joan oi 
Ha gel mbah Ula AN pa 
kari ele I dl Je reg 
Lizas BIJA Soma alai olga 
tal Jen Ia Lyla šas za Se Je 
ce) maka IE, pi! a Ola RI Li 
LIL en eta asi baas ASN 


698 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Tawhīd, Bab Kalam al- 
Rabb ‘Azza wa Jalla Yawm al-Oiyāmah Ma'a al-Anbiya' wa 
Ghayrihim, h.n. 751; Muslim, Sahih, Kitab al-Īmān, Adna Ahl 
al-Jannah Manzilah Fīhā, h.n. 193. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Job a S Je Ja Ja gsl 
gU dj La RU gl JG gadi of ail 
AN obat ag ala = 
es Soga ya Wg JE Aib Kd 
SN Uab gal NANI N Jl, 
PALA S RICA 
a Isis ale Oa Ade ās bae 
NAN Jig al o j> He aa 
sa GI ga l Jag DING kli 
ao asail ang lai 
del Ola soni! Up eps ANA 


"Rasūlullāh Saw. mengepung kaum Yahudi 
Bani Ourayzah selama dua puluh satu malam, 
maka mereka meminta damai, seperti yang telah 
dilakukan Nabi terhadap saudara-saudara me- 
reka, Bani Nadir, dengan syarat mereka boleh 
pergi menuju Adzri'āt dan Ariha', yang masih ter- 
masuk wilayah Sham. Namun Nabi Saw. menolak, 
kecuali mereka mau tunduk kepada keputusan 
Sa'ad bin Mu'adz. Ternyata mereka pun me- 
nolak, dan mengatakan, “Kirimkan kepada kami 
Abu Lubabah Marwan bin Mundhir’ la memang 
orang yang menasihati mereka, karena keluarga- 
nya dan hartanya ada di tangan mereka. Nabi 
pun mengirimnya pada mereka. Maka berkata- 
lah mereka kepadanya, “Bagaimana pendapat- 
mu, apakah kami harus tunduk kepada keputusan 
Sa'ad?” Maka Abu Lubabah menunjuk ke arah 
lehernya, yang maksudnya pembantaian. Abu 
Lubabah berkata, “Kedua telapak kakiku belum 
lagi bergeser, sehingga aku pun sadar, bahwa 
aku telah berkhianat kepada Allah dan Rasul- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Nya.” Maka, turunlah ayat ini, lalu Abū Lubabah 
mengikat dirinya pada salah satu pagar masjid, 
seraya berkata, "Demi Allāh, aku takkan me- 
ngecap makanan dan minuman sampai mati, 
atau Allah menerima taubatku. Maka, tinggallah 
Abu Lubabah di sana selama tujuh hari, sampai 
tersungkur, tidak sadarkan diri. Kemudian Allah 
menerima taubatnya. Maka ditegurlah ia, 'Se- 
sungguhnya taubatmu telah diterima. Lepaskan 
dirimu!” Namun jawabnya, “Tidak! Demi Allah aku 
takkan melepas sampai Rasulullah sendiri yang 
melepas aku. Maka datanglah Beliau Saw., lalu 
melepas Abu Lubabah dengan tangannya. Maka 
berkatalah Abu Lubabah, “Sesungguhnya di antara 
kesempurnaan taubatku, aku hendak meninggal- 
kan negeri kaumku di mana aku telah melakukan 
dosa, dan aku hendak melepaskan hartaku.' Nabi 
Saw. bersabda, 'Cukuplah sepertiga bagimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan cerita dari dua kisah 
berbeda yaitu perang Bani Ourayzah dan cerita 
taubatnya Abu Lubabah setelah perang Tabuk. 
Diriwayatkan oleh “Abd al-Razzag, al-Bayhagi 
dalam al-Dala'il, Ibn Ishaq dalam al-Maghazi, Ibn 
Hisham, dalam al-Sirah, dan seperti diisyaratkan 
al-Suyuti dan al-Munawi, juga diriwayatkan oleh 
Ibn Jarir, Ibn Mundhir, Ibn Abi Hatim dalam tafsir- 
tafsir mereka. Juga oleh Sa'id bin Mansur dan 
Abu al-Shaykh.8?? 


Hukum Hadis: Hasan li- ghayrih 

Sanad Hadis ini secara menyendiri adalah 
daif. Namun ia menjadi hasan lighayrih dengan 
beberapa shawahid yang saling menguatkan. 


699 “Abd al-Razzāg, al-Musannaf jil. 5, hlm. 406-410, 
h.n. 9745, al-Bayhagī, Dalail al-Nubuwwah, jil. 4, hlm. 13-17; 
Muhammad bin “Umar bin Wagid al-Wāgidī, al-Maghāzī, 
Muassasah al-Ālamī li al-Matbū'at, Bayrūt, t.th. jil 2, hlm. 
505; Ibn Hisham, al-Sirah, jil. 3, hlm. 247-251: al-Suyūtī, al- 
Durr al-Manthur, jil. 2, hlm. 488-489; al-Munawi, al-Fath al- 
Samawi, jil. 2, hlm. 654, h.n. 538. 
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Diantara shawāhid-nya adalah yang diisyaratkan 
oleh al-Suyūtī sebagai riwayat Ibn Jarīr, Ibn 
Mundhir, Ibn Abi Hatim, Ibn Mardiwayh dan al- 
Bayahagi dalam al-Dala'il dari Ibn “Abbas dalam 
menafsirkan firman Allah Swt., 


Ulale lake nggi SA 
miju si 
Beliau berkata, 

JA Je os a La, is NS 
A Jeo gr EEN zs D 
E a As pig] 
Hala Anal ya pen ll g 0, 
gih Oiya! ga ya JB mal, Ll 
de il «lol U pl Nia AG 
OA Tomy 


al-Suyūtī juga menyebutkan Hadis yang 
diriwayatkan oleh Abū al-Shaykh, Ibn Mandah, 
Abu Nu'aym dalam al-Ma'rifah dan Ibn “Asakir 
dengan sanad yang kuat dari Jabir, 


ade adl po AMI Jange HE 30 06 
Ie AU D 3 lag 
Ra an 


Hadis 294 I 
oged gold lā ga Se 
el gl kake lpas gai ya 


700 al-Our'an, al-Tawbah 9: 102. 

701 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 2, hlm. 488, 489 
dan 490. 

702 Ibid., jil. 2, hlm. 490. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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“Kalian harus mengikuti sunnahku dan 
sunnah Khulafa' al-Rashidin yang diberi hidayah 
sepeninggalku. Gigitlah dia dengan geraham 
dengan kuat!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, al- 
Tirmidhī, Ibn Majah dan lain-lain dari 'Irbād bin 
Sariyah dengan lafal awalnya, 


703 NI su S 


Hukum Hadis: Sahīh 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahīh. al-Hākim, al-Dhahabī dan Ibn Hajar meng- 
hukuminya sahih.” 


Hadis 295 / 

S ši dē oby „le SU 
KCN wa, Ola Je gil al 
do kaji Oo Map Bn ES 
IL deng pl iey ss] ya lelo 
DEC VP a bay 
IP AS APE VISA Joo 
PN EA: AJ 3 al JG RE 


703 Abū Dāwud, Sunan, Kitāb al-Sunnah, Bāb Luzūm 
al-Sunnah, h.n. 2607: al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-1lm, Bāb 
Mā Jā'a fī al-Akhdh bi al-Sunnah, h.n. 2676; Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Mugaddimah, Bāb Itbā' Sunnah al-Khulafa' 
al-Rashidin al-Mahdiyyin, h.n. 42. 

704 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-1lm, Bāb Mā Jā'a fī 
al-Akhdh bi al-Sunnah, h.n. 267: al-Hakim, al-Mustadrak, 
Kitab al-1lm, Bab 'Alaykum Bisunnatī, jil. 1, hlm. 96-97; al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 97: Ahmad bin “Alt bin Hajar 
al-'Asgallani, al-Talkhis al-Habīr fī Takhrīj Ahadith al-Rāfiī 
al-Kabir, Dar al-Ma'rifah, jil. 1, Bayrūt, t.th. jil. 4. hlm. 190. 
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Goru US NG „LI tan tads 
HS NE JAN Gaya JB old dls 
Ol ad G SES JB pas opis 
AJ Ga o nas 9 dušu ol s áb in; 

“Sungguh akan datang pada umat manusia 
suatu masa, di mana sunahku dipakai sebagai- 
mana baju dipakai di badan, dan bid'ah banyak 
terjadi. Maka siapa yang mengikuti sunnahku 
pada hari itu, ia akan menjadi asing dan tinggal 
sendirian. Dan siapa yang mengikuti bid'ah yang 
dibuat orang-orang, ia akan memperoleh teman 
lima puluh atau lebih’ Para sahabat bertanya, 
‘Wahai Rasūlullāh, adakah seseorang sesudah 
kami yang lebih utama dari kami?” “Tentu ada,” 
jawab Nabi. Mereka bertanya ‘Mereka melihat 
engkau, ya Rasūlullāh?” “Tidak!” jawab beliau. 
Mereka bertanya, Jadi bagaimanakah keadaan 
mereka pada waktu itu?” Nabi menjawab, 
‘Seperti garam dalam air. Kalbu mereka larut se- 
bagaimana larutnya garam.” Mereka bertanya, 
Bagaimana mereka hidup di masa itu?” Jawab 
Nabi, ‘Bagaikan ulat dalam cuka.’ Mereka ber- 
tanya, ‘Bagaimana cara memelihara agama me- 
reka?” Nabi menjawab, ‘Bagaikan bara di tangan. 
Jika bara itu ia letakkan akan padam dan jika ia 
pegang akan membakar tangannya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal ini tidak ditemukan pe- 
rawinya. al-Khūbawī secara lahirnya tidak me- 
nyebutkan sumbernya atau mengutipnya dari 
kitab al-Mawʻizah. Namun potongan darinya 
diriwayatkan oleh Ibn Abī al-Dunyā dalam al- 
Ugubat dan al-Daylamī dari Ibn Abbas dengan 
lafal: 


LS all A3 Hah Ol i de sb 
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Mapa plata S Sl 


Hukum Hadis: - 

Sanad Ibn Abī al-Dunya hasan, karena bebe- 
rapa perawinya, yaitu Azhar bin Marwan dan 
Ja'far bin Sulayman mempunyai kredibilitas yang 
tidak dapat menjadikan Hadis sahih.” Namun 
Hadis yang disebutkan al-Khūbawī bukanlah 
riwayat Ibn Abi al-Dunya dan perbedaan kan- 
dungannya cukup besar. Karena itu, Penulis tidak 
dapat memastikan hukum Hadis ini. 


Hadis 296 I 
DU petaka g Lo ae g dl ja 
An 4 2. 


“Siapa berpegang teguh pada sunnahku di 
kala rusaknya umatku, maka ia mendapatkan 
pahala seratus orang mati shahid.” 


Takhrij Hadis: 


Hadis ini telah disebutkan pada Hadis ke- 
213. 


Hukum Hadis: Sangat daīf. 


Hadis 5 (297) / 
MN natal Sl yanke ds 
iu A AA JER a 


705 Abdullah bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunyā, al-'Ugubat, Tah. Muhammad Khayr Ramadan 
Yusuf, Bayrūt, Dar Ibn Hazm, 1996, hlm. 47, h.n. 46; al- 
Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 5, hlm. 440, h.n. 8677; al- 
Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 92. 

706 Lih, biografi keduanya dalam Muhammad bin 
Hibban al-Busti, al-Thigat, Matba'ah Dā'irah al-Ma'arif al- 
“Uthmaniyyah, al-Hind, 1980, jil. 8, hlm. 132 dan jil. 6, hlm. 
140-141: al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 408-411. 
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sae), Sell 29 us Ņina) v |, 
BLE yang JS, ENI Pp dalu 139 
Old 

“Ada sepuluh hal yang merupakan kewajiban 
bagi bapak kalian Ibrahim: lima ada di kepala 
dan lima ada di tubuh. Yang ada di kepala yaitu 
bersiwak, berkumur, menghirup air ke hidung, 
mencukur kumis, dan menebalkan jenggot. Ada- 
pun yang di badan ialah khitan, istihdad, men- 
cabut bulu ketiak, dan menggunting kuku. Dan 


pada setiap anggota tubuh memiliki ibadah, 
hingga khitan sekalipun bagi laki-laki.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
'Nishah dengan sedikit perbedaan lafal.'” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 298 / 

rail. ya ee In ol 

kad mil a Sp die Kang amati Lau 

GL! Asus BI JE ogs AS ll Jūs 

Bd Ja US Ale ya 

YA Jeo k ela Ld) JU 
Asal Ja JŪS Jus Uslē, 


"Sesungguhnya seseorang datang kepada 
Nabidarisuatu wilayah. Lalu, ia bertanya tentang 
wilayahnya itu. la memberitahukan akan luasnya 
wilayah yang mereka tinggali dan banyaknya 


707 Muslim, Sahīh, Kitab al-Tahārah, Bāb Khisal al- 
Fitrah, h.n. 261. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ka  ———— 


nikmat di dalamnya. Maka Nabi Saw. bertanya, 
Bagaimana kalian menyikapinya?’ la menjawab, 
“Kami menikmati berbagai macam makanan dan 
memakannya.” Nabi bertanya, “Kemudian men- 
jadi apa?” la menjawb, Menjadi sesuatu yang 
Anda ketahui, wahai Rasulullah (yakni kencing 
dan kotoran). Maka Nabi menjawab, “Seperti itu- 
lah perumpamaan dunia.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini disebutkan oleh al- 
Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin tanpa 
sanad. Hadis dengan maksud yang sama diriwa- 
yatkan oleh Ibn al-Mubarak dan al-Tabarani 
dalam al-Kabir. Keduanya dari Abu 'Asim dari 
Salman dengan lafal, 


Ab SU gēl Jis AA Ja Jl asi sl 
Je sg Ja Sa ANG ~ Anju 
e. JG «aso Ju a JB sans 
J! Sab a LAS Lu : Jb 
108433 ya aii Je ;) EPEN Ai 

Ibn al-Mubārak dan Ibn Abī al-Dunyā dalam 
al-Jū' meriwayatkan Hadis di atas dari Abī 'Āsim 
secara mursal.'”? Ahmad, al-Tabarani dalam 
al-Kabir, Ibn Abi al-Dunyā dalam al-Ju' dan al- 
Bayhagi dalam Shu'ab-al-iman meriwayatkan 


melalui Ali bin Ja'd dari al-Dahhak bin Sufyan 
dengan lafal, 


Al Jel Je Seleb be Bila h 
SLI JE LI ea SB ol, 


708 Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 169. h.n. 492: al- 
Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 6, hlm. 248, h.n. 6119. 

709 Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 168, h.n. 491: “Abd 
Allah bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi al-Dunyā, al- 
Jū; Tah. Muhammad Khayr Ramadan Yusuf, Dar Ibn Hazm, 
Bayrut, 1997, hlm. 169-110, h.n. 167. 
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HA kene Jaa Ob Jb calo 
LI sak Yana an ol 


Ibn Hibban, “Abdullah bin Ahmad dalam 
al-Zawā'id, Ibn al-Mubarak, al-Tabarānī dalam 
al-Kabir, Abu al-Shaykh dalam al-Amthal, Ibn 
Abi al-Dunya dalam al-Ju' dan al-Bayhagi dalam 
Shu'ab al-Iman, meriwayatkan dari Ubay. Lafal Ibn 
Hibban, 


Ola Yen Ls es Aas l malas 0] 
D nga La JI Lab akang a> 5 


Hukum Hadis: Daīīf. 

al-Haythamī mengatakan bahwa perawi 
sanad Hadis al-Dahhāk adalah perawi Hadis 
sahih, kecuali Ali bin Zayd bin Jad'ān yang telah 
dinilai thiqah oleh beberapa ulama. Sedangkan 
perawi sanad Hadis Ubay adalah perawi Hadis 
sahīh, kecuali Ubay, ia thiqah. Adapun perawi 
sanad Hadis Salman adalah perawi Hadis sahih.'? 

al-Suyuti menghukumi Hadis Ubay hasan. 
al-Albānī menghukumi Hadis ini secara ke- 
seluruhannya sahih, meskipun beliau men-da'f- 
kan riwayat dari al-Dahhak dan Ubay.” 

Hadis yang disebutkan al-Khūbawī belum 
dapat ditemukan perawinya. Namun beberapa 
shawahid yang telah disebutkan dapat menun- 


710 Ahmad, Musnad, jil. 3, Hlm. 452: al-Tabarani, al- 
Mu'jam al-Kabir, jil. 8, hlm. 382, h.n. 8138: Ibn Abī al-Dunyā, 
al-Jū? hlm. 106-107, h.n. 164; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 
5, hlm. 29, h.n. 5653. 

711 Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bab al-Fagr 
wa al-Zuhd wa al-Ganā'ah, h.n. 700; Abu al-Shaykh, al- 
Amthal, hlm. 175, h.n. 269: Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 
169-170, h.n. 493-494, al-Tabarānī, a/-Mu'jam al-Kabir, jil. 
8, Mm. 299, h.n. 8138: Ibn Abi al-Dunyā, al-Jū; hlm. 107- 
108, h.n. 165; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 29, h.n. 
5651-5652. 

712 al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 288. 

713 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 330; al- 
Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, jil. 1,hlm. 100-103. 
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jukkan ia mempunyai asal. Karena itu, ia dapat 
dihukumi daif, dengan tidak menutup kemung- 
kinan ia lebih kuat dari itu. 


Hadis 299 / 


5 | >] 9 PE oss _>| or 
siba Je bb gp aken nil 
“Siapa mencintai dunianya, maka mem- 
bahayakan akhiratnya. Dan siapa mencintai 
akhiratnya, maka membahayakan dunianya. 


Hendaklah ia mengutamakan yang kekal dari- 
pada yang fana!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Ahmad, Ibn Hibban, 
al-Hakim, al-OGudāī, Ibn Abi al-Dunya dalam 
Dhamm al-Dunya, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, 
al-Zuhd dan al-Adab dan al-Baghawi dalam 
Sharh al-Sunnah. Semuanya melalui al-Muttalib 
bin “Abd Allah bin Hantab dari Abu Musa.” 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Hakim menghukumi Hadis ini sahih meng- 
ikuti syarat al-Bukhari dan Muslim. Akan tetapi, 
al-Dhahabi tidak menyetujuinya dan mengingat- 
kan bahwa sanadnya terputus. Pada bab lain, 
beliau menghukuminya sahih dan al-Dhahabi 
menyetujuinya. al-Suyūtī menghukumi Hadis ini 


714 Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 175, dan 412, Ibn 
Hibban, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bab al-Fagr wa al-Zuhd wa 
al-Ganā'ah, h.n. 707; al-Haythamī, Majma‘ al-Zawā'id, jil. 
10, hlm. 249; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigāg, Bab 
Man Ahabb al-Dunyā Adarr bi Akhīratih, jil. 4, hlm. 308 
dan 319; al-Oudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 258-259, h.n. 418; 
Ibn Abi al-Dunyā, Dhamm al-Dunya, hlm 198. h.n. 568: al- 
Bayhagi, Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bāb Mā Yanbaghi Likull 
Muslim an Yasta'milah min Qasr al-'Amal, jil. 3, hlm. 370, 
al-Bayhagi, al-Zuhd, hlm. 187-188, h.n. 451, Ahmad bin 
Husayn al-Bayhagī, al-Adab, Tah. Abu “Abd Allah Td Mandi, 
Mu'assasah al-Kutub al-Thagafiyyah, Bayrūt, 1988, hlm. 51. 
al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 288, h.n. 10337. 
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sahīh, namun al-Munāwī mengingatkan bahwa 
sanadnya terputus. al-'Iragi dan al-Zabīdī juga 
mengatakan sanad-nya terputus.” 

Sanad terputus yang dimaksudkan di sini 
ialah al-Muttalib dari Abu Musa. al-Muttalib 
adalah seorang tābi'īn, thigah, namun hanya 
sempat mendengar dari dua atau tiga orang 
sahabat, antaranya Ummu Salamah. Sedangkan 
riwayat beliau dari Abu Musa terputus, karena 
beliau tidak pemah mendengar langsung dari 
Abu Musa. Abu Hatim al-Razi mengatakan, 
kebanyakan riwayat beliau mursal. Ibn Hajar 
mensifatinya sadūg, banyak tadlis dan irsal.” 
Hadis munqati‘ adalah salah satu jenis Hadis 
daif; namun daff-nya Hadis ini tidaklah parah. 
Apalagi terputusnya di sini antara seorang tabi'in 
yang thigah pada seorang sahabat. 


Hadis 300 I 


A33) ed a op 
DL ya jā 5 AS, pal 5 S ya 
Ies Jab sr ly ga) 
K S) bsa! ey beall ga NI 

aia 


- 


“Keringnya mata, karena kerasnya hati. 
Kerasnya hati, karena banyaknya dosa. Banyak- 
nya dosa, karena lupa mati. Lupa mati, karena 
panjangnya angan-angan. Panjangnya angan- 


715 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigāg, Bāb Man 
Ahabb al-Dunya Adarr bi Akhiratih, jil. 4, hlm. 308 dan 319: 
al-Dhahabī, al-Khulasah, jil. 4, hlm. 308; al-Suyūtī, al-Jami" 
al-Saghir, jil. 2, hlm. 478: al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, 
hlm. 3, al-'Irāgī, al-Mughnī, jil. 3. hlm. 251; al-Zabīdī. Ittihaf 
al-Sadah al-Muttagin, jil. 8, hlm. 81. 

716 Lihat biografi al-MuTtalib dalam al-Mizzī, Tahdhib 
al-Kamal, jil. 28, hlm. 81-85: “Abd al- Rahman bin Abi Hatim 
al-Razi, al-Marasil, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, 1993, 
hlm. 164, Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 534-535. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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angan, karena cinta dunia. Dan cinta dunia 
adalah sumber segala kesalahan (dosa).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini tidak ditemukan pe- 
rawinya. al-Khubawi tidak menyebutkan sumber 
rujukannya.” Hadis yang hampir sama maksud- 
nya diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dalam 
al-Ugubat sebagai perkataan Muhammad bin 
Wasi' dengan lafal, 


AT era KI Je a) 


Dan sebagai perkataan Malik bin Dinar 
dengan lafal, 


718 | 5. kadā šu . 
Ail še ya Ser iz ie AS ee Le 
Hadis lain ditemukan dalam kitab Shī'ah 
sebagai perkataan “Alt bin Abi Talib dengan lafal, 


dya Lag cl šā) NI yaa) i La 
19 pill AINI ill 

al-Rawandi dalam Lub al-Hubab seperti yang 
dikutip oleh al-Nūrī dalam Mustadrak al-Wasa'il 


(Shī'ah) menyebutkan sabda Nabi “Isa dengan 
lafal, 


Og izies a ion ya cal gan 
Ig g 5753 aga šā Ea 
ENER S al aa em Lal 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis-hadis yang diriwayatkan Ibn Abi al- 
Dunya adalah magtu' sebagai perkataan dua 


717 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 93. 

718 Ibn Abi al-Dunya, al-Ugubat, hlm. 58-59 dan 67, 
h.n. 70 dan 95. 

719 al-Tubrusi, Mishkāh al-Anwar, hlm. 260. 

720 al-Nuri, Mustadrak al-Wasa'il, jil. 12, hlm. 96, 
h.n. 13620. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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orang tābiīn. Sedangkan Hadis yang disebutkan 
al-Khūbawī dari sudut bahasanya, sama seperti 
bahasa yang disebutkan Ibn Abī al-Dunyā. Arti- 
nya, ia bukan sabda Rasūlullāh Saw. la dihukumi 
palsu, karena menisbahkan perkataan manusia 
biasa sebagai sabda Rasūlullāh Saw. 


Bab 24 
Firman Allāh Swt. tentang 
Mereka yang Menyimpan Emas 
dan Perak 


Hadis dari no 301 sampai no 312 


Hadis 301 / 

Je w of gast lal Jelas šas 

sala a a de pole gl Jb al Jeg 

LASD Las ale K bf cda NI 

bas paslo lB aa aga DL Je 
Lobs Je 


“Baru saja Jibrīl keluar dari bersamaku la 
telah memberi kabar padaku dari Allāh Azza wa 
Jalla bahwa Dia berfirman, ‘Tidak seorang muslim 
pun yang bershalawat kepadamu satu kali, kecuali 
Aku dan para malaikat-Ku bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Maka bershalawatlah kamu sekalian 
kepadaku sebanyak-banyaknya pada hari Jum'at. 
Apabila kamu bershalawat, maka bershalawatlah 
kepadaku dengan sikap takzim.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal ini belum ditemukan, 
namun Hadis serupa tanpa penggalan terakhir 
b5 de loha oisko ISS diriwayatkan oleh al- 
Tabarānī dalam al-Kabīr dari Anas, seperti yang 
diisyaratkan oleh al-Sakhāwī. Lafal al-Tabarānī, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


gbi ab Aah ap de D LSI 
de u Jle Jes je ay oe bl Jare 


NI saly ë ye de Jean ee 
P a ata 


Hukum Hadis: Daʻf; gharīb dengan lafal ini. 
al-Sakhawi menghukumi sanad al-Tabarani 
tidak bermasalah dalam perkara mutāba'ah, 
sebab pada sanadnya terdapat Abu Zfilal. Sanad 
seperti ini dapat dihukumi da1f”” Sedangkan 
lafal yang disebutkan al-Khubawi adalah gharib. 


Hadis 302 / 
Ra gg Aa Jaa 1585 aga ja Ya obl ja 


3 Gab glali ls Isl 2 lelei 
Ju b Jais laga Llic pied aie 


a65 a lo sal as il 
“Siapa saja yang dikaruniai harta oleh 
Allāh, sedang ia tidak menunaikan zakatnya, 
maka pada hari Kiamat hartanya diserupakan 
ular bertanduk, yang melilit kuat di lehernya, 
kemudian menyiksanya dengan siksa yang pedih. 
Kemudian ia berkata, Aku adalah hartamu yang 
telah engkau simpan di dunia, sedang kamu 
tidak mengeluarkan zakatnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Abū Hurayrah.”?? 


Hukum Hadis: Sahīh. 


721 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi' hlm. 231 dan 281. 

722 Ibid. 

723 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Zakāh, Bāb Ithm Mani” 
al-Zakāh, h.n. 1403. 
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Hadis 303 / 

ag 08 dal 583 sg Ja NG adl obl ya 

st! ya lakang a na Lal 

ejā ga NE 

U$ an BA Sal ag LS) Leela, 
COBRA ES 


"Siapa saja yang dikaruniai harta oleh Allāh, 
sedang ia tidak mennaikan zakatnya, maka pada 
hari Kiamat akan dihamparkan baginya lem- 
pengan api, kemudian dipanaskan lempengan- 
lempengan itu di atas api neraka Jahannam, lalu 
dibakarlah dengan lempengan itu dahinya, lam- 
bungnya, dan punggungnya. Dan setiap kali lem- 
pengan itu dingin, maka dipanaskan kembali pada 
suatu hari yang sepadan dengan seribu tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini potongan dari Hadis panjang yang 
diriwayatkan Muslim dari Abu Hurayrah dengan 
lafal Muslim, 


dea ka 
m, j ya pakta 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis 304 I 
DAN Seda ga AS) Ce cr «Jo! 


724 Muslim, Sahīh, Kitab al-Zakāh, Bab Ithm Māni'al- 
Zakāh, h.n. 987. 
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AS E y SANJA aa N y 
as Is ANI ce PURVA es SJ, 
pisa Andi) da aa ya SEN, AL 
ta el, le! «is «NI 
YG ako JUS ae NI ce doll C 

WE lal os 


“Siapa mencegah dirinya dari lima perkara, 
maka Allah mencegah darinya lima perkara: 
Pertama, siapa enggan membayar zakat atas 
hartanya, maka Allah enggan menjaga hartanya 
dari bencana. Kedua, siapa yang enggan me- 
ngeluarkan sepersepuluh dari hasil bumi yang 
tumbuh dari tanah, maka Allah enggan memberi 
keberkahan dari semua usahanya. Ketiga, siapa 
enggan bersedekah, maka Allah enggan memberi 
keselamatan padanya. Keempat, siapa enggan 
berdoa untuk dirinya, maka Allah enggan mem- 
beri ijabah. Kelima, siapa enggan hadir bersama 
orang banyak, maka Allah enggan memberikan 
kesempurnaan iman kepadanya, sehingga iman- 
nya tidak sempurna.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izin.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena tidak di- 
temukan dalam rujukan yang mu'tabar. la hanya 
dikutip dari kitab yang tidak boleh dijadikan san- 
daran, sebab pengarangnya saja tidak diketahui 
namanya. Karena itu, Hadis ini dapat dikategori- 
kan sebagai Hadis yang tidak dikenal sumber 
rujukannya. 


725 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 94-95. 
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Hadis 305 I 


Saya lls EA Sli a 
dede AN plai handy Baal 


TaD 


“Lindungilah hartamu dengan berzakat, 
sembuhkanlah penyakitmu dengan bersedekah, 
dan hadapilah berbagai bencana dengan doa 
seraya merendahkan diri.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu' oleh 
al-Bayhagi, Abu Nu'aym, al-Tabarani dalam al- 
Kabir dan al-Awsat, al-Oudāī, al-Khatīb dan 
Ibn al-Jawzi dalam al-“Ilal. Semuanya dari Ibn 
Mas'ud melalui Musa bin ‘Umayr. al-Bayhagī 
dalam al-Shu ab juga meriwayatkannya dari Abu 
Umamah dan Samrah bin Jundub.” Hadis ini 
juga diriwayatkan secara mursal oleh Abu Dawud 
dalam al-Marasil dari Hasan al-Basri.”” 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Dalam riwayat Ibn Mas'ud terdapat Musa bin 
‘Umayr. la disifati da 7f, bahkan dituduh pendusta 
oleh Abu Hatim. Dalam riwayat Abu Umamah 
terdapat Faddal bin Jubayr, yang menurut al- 
Bayhagi mempunyai Hadis-hadis munkar (Sahib 
al-manākir). Sedangkan dalam riwayat Samrah, 
pada sanadnya terdapat Ghiyath bin Kalub 
al-Kufi. la tidak dikenal (majhul) menurut al- 
Bayhagi. Abu Nu'aym menghukuminya gharib. 
Menurut al-Sakhawi terdapat beberapa perawi 


726 al-Bayhagi Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bab Wad' al- 
Yad ala al-Marid wa al-Du @' lah bi al-Shifā”, jil, 3, hlm. 382: 
Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 2, hlm. 104: al-Tabarānī, 
al-Mu'jam al-Kabir, jil. 10, hlm. 158, h.n. 10196; al-Gudat 
Musnad, jil. 1, hlm. 401, h.n. 691; al-Khatīb, Tarikh Baghdad, 
jil. 6, hlm. 128: Ibn al-Jawzī, a/-'Ilal, jil. 2, hlm. 3, h.n. 813; 
al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 252-253, h.n. 3557- 
3558; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 63-61. 

727 Abū Dawud, al-Marāsil, hlm. 27-28, h.n. 105. 
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yang tidak dikenali.”?* 

al-Suyūtī menghukumi Hadis yang diriwayat- 
kan secara marfū' itu sebagai daif, dan yang 
mursal juga daif. al-Munawi menambahkan 
bahwa sanad yang mursal telah diriwayatkan 
oleh al-Bayhagi secara bersambung dari bebe- 
rapa jalur yang da If.” 


Hadis 306 I 


lia us OS al A F et sa 
ade „i ils (SI ēd) vēja 
65 PAP GA taat — EA 
IS J a V hka KI, 
Ja gay as galan Aa 3 Galo Ma 

bet Key 


"al-Hasan telah meriwayatkan dari Nabi 
Saw., bahwa beliau menyampaikan Hadis ini ke- 
pada sahabat-sahabatnya. Maka lewatlah se- 
orang Nasrani. la mendengar Hadis ini, lalu pergi 
menunaikan zakatnya. Orang Nasrani itu mem- 
punyai seorang rekan bisnis yang telah berangkat 
berniaga ke Mesir, maka berkatalah Nasrani 
itu, Jika Muhammad benar dalam perkataan- 
nya, maka akan nampak kebenarannya, sedang 
hartaku beserta rekanku akan terjaga.” 


Takhrij Hadis: 

Kisah tambahan dalam Hadis ini yang 
Hadis asalnya adalah Hadis ke-305 belum dapat 
ditemukan, termasuk dalam kitab-kitab yang 
meriwayatkan asal Hadis ini. 


728 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 252-253, 
h.n. 3557-3558: al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm, 
190, h.n.113: lihat biografi Musa bin “Umayr dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 215; dan biografi Faddal 
bin Jubayr dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 347. 
729 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 506. 
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Hukum Hadis: -palsu. 

Secara lahirnya Hadis ini mursal. Mursal 
adalah daif. Namun ada kemungkinan, penam- 
bahan ini rekaan belaka, sehingga Hadis dengan 
penambahan ini menjadi palsu. 


Hadis 307 7 

SAN a ya tes PL 
PAN ak Gl dela Jais 
Ms pl dais agal JI Jis 
Mall dy JANI a LĪ yi 
gal ss Jl, 36 ag gel, 


S tl, ls a» 


“Apabila tiba hari Kiamat, maka keluarlah 
seekor binatang dari neraka Jahannam, bernama 
Huraysh, dari jenis kalajengking. Tingginya 
antara langit dan bumi dan besarnya dari timur 
hingga barat.” Berkatalah Jibril a.s., "Ke mana 
engkau pergi, wahai Huraysh?” Maka jawabnya, 
"Ke pelataran Kiamat. Jibril bertanya lagi, “Siapa- 
kah yang engkau cari?” Jawabnya, Aku mencari 
lima orang. Pertama, orang yang meninggal- 
kan shalat. Kedua, orang yang enggan berzakat. 
Ketiga, orang yang durhaka kepada ibu-bapak. 
Keempat, peminum khamar. Kelima, orang yang 
berbicara di dalam masjid.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 123. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Hadis 308 / 

AA AAN 
“Hindarilah olehmu duduk-duduk dengan 

orang-orang mati. Lalu ditanya, Ya Rasulallah, 


siapakah orang-orang mati itu?” Jawab beliau, 
Orang-orang kaya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini disebutkan oleh al- 
Ghazali dalam al-Ihyā'. al-Gushayri juga menye- 
butkannya dalam al-Risalah dari Abū al-Darda' 
tanpa menyebutkan sanad.”? al-'Iragi men- 
takhrij Hadis ini dengan mengatakan bahwa ia 
diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan beliau men- 
da'f -kannya. al-Hakim men-sahih-kan sanadnya 
dari 'Ā'ishah dengan lafal WéI Jleg HUI 

al-Zabidi mengatakan bahwa penilaian sahih 
oleh al-Hakim ini dikritik.' Riwayat al-Tirmidhī 
yang dimaksudkan al-'Iragi adalah riwayat dari 
Salih bin Hassan dari 'Urwah dari 'Ā'ishah dengan 
lafal, «LSIJI SS MUI yo KS g gl ol ISI 
Payad Ho bg alās Ig selat II dulang blg 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Hadis riwayat Abu al-Darda' belum dapat 
ditemukan sanadnya, sedangkan riwayat 'Ā'ishah 
da if ini seperti dijelaskan al-Tirmidhī, al-Dhahabī 
dan al-Zabīdī.”3 


730 al-Ghazali, al-Ihyā/ jil. 2, hlm. 264, “Abd al-Karim 
bin Hawazān al-Oushayri, al-Risalah al-Gushayriyyah, Tah. 
Dr. Abd al-Halim Mahmud dan Mahmud Sharif, Dar al- 
Kutub al-Hadīthah, al-Oahirah, t.th, jil. 2, hlm. 54. 

731 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 264; al-Zabidi, 
Ittihāf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 6, hlm. 290. 

732 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Libas, Bab Ma 
Jā'a fī Targi al-Thawāb, h.n. 1780. 

733 Ibid; al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 2, hlm. 264; al-Zabīdī, 
Ittihāf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 6, hlm. 290. 
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Hadis 309 £ 

AVS ES al ml Jo cake 

SV ela Jo aly Lela 
AKE JAN 


“Aku menengok ke dalam surga, maka aku 
melihat mayoritas penghuninya orang-orang 
Jakir. Dan aku menengok ke dalam neraka, maka 
aku melihat mayoritas penghuninya orang-orang 
kaya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini disebutkan 
oleh al-Haythami dalam al-Majma' Beliau men- 
jelaskannya sebagai riwayat Ahmad dari Ibn 
'Amru. Namun yang ditemukan dalam riwayat 


Ahmad dari Abd Allāh bin 'Amru secara marfu' 


adalah dengan tambahan lafal sL lg swSSI 

Sedangkan lafal yang masyhur mengenai 
Hadis ini adalah yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dari “Imran, Muslim dari Ibn “Abbas dan 
lain-lain yaitu, 


cel šā akah AS, 
ALA lai AT 


Hukum Hadis: Hasan 


al-Mundhiri dan al-Haythamī menghukumi 
sanad Ahmad jayyid.”>* 


734 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 173, lih. jil 1, hlm. 
234 dan 359, jil. 2, hlm. 297 dan jil. 4, hlm. 429 dan 443, 
al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Nikāh, Bab La Ya'dhan al-Mar'ah 
fī Bayt Zawjiha al-Ahad illā bi Idhnih, h.n. 5198: Muslim, 
Sahih, Kitab al-Rigāg, Bab Akthar Ahli al-Jannah al-Fugarā”, 
h.n. 2737, al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 261. 

735 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 133; al- 
Haythamī, Majma' al-Zaw@'id, jil. 10, hlm. 261. 
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Hadis 310 I 
rell ya el iall ag 
yo h e id X ola) 
ro! Ap N] agan Lk, (ya LAI 
BS 


surga, 


“Sesungguhnya aku menengok 
maka aku melihat orang-orang fakir dari kaum 
Muhajirin dan kaum muslimin lainnya memasuki 
surga dengan berlari. Dan aku tidak melihat dari 
orang-orang kaya yang masuk surga bersama 


mereka, kecuali Abdurrahman bin Aw.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini disebutkan oleh al- 
Ghazali dalam al-Ihya'. al-'Iragi ketika men- 
takhrij-nya mengatakan bahwa ia diriwayatkan 
oleh Ahmad secara ringkas. al-Zabidi menambah- 
kan bahwa ia juga diriwayatkan oleh al-Tabarānī 
dan Abu Nu'aym. Semuanya melalui 'Ammarah 
bin Zadhan dari Thabit al-Bunani dari Anas 


dari Wishah. Dalam satu kisah, Rasulullah Saw. 


bersabda, 
ut Je Sp yA A al, 
736 | 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-'Irāgī dan dikuti oleh al-Zabīdī mengingat- 
kan bahwa pada sanadnya terdapat 'Ammarah 
bin Zadhan. Ulama berbeda pendapat mengenai 
kredibilitasnya. Dalam biografi Ammarah, me- 
nurut Ahmad, ia memiliki riwayat munkar (lah 
manākir). al-Bukhari berkata, kemungkinan ada 


736 Ahmad, Musnad, jil. 6, hlm. 115; Abū Nu'aym, 
Hilyah al-Awliya” jil. 1, Hlm. 98-99: al-'Iragi al-Mughni, jil, 3, 
hlm. 231; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 8, hlm. 
216. 
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idtirāb dalam Hadisnya. Sedangkan Abū Hātim 
berpendapat ia ditulis Hadisnya dan dapat dijadi- 
kan hujjah. Lalu, Abū Zur'ah berpendapat ia lā 
basa bih. Ibn ‘Adiy juga berpendapat tidak ada 
cacat dan Hadisnya bisa ditulis. Ibn Hajar me- 
ngatakan bahwa ia sadug, tapi banyak salahnya 
(kathīr al-khata”).”” 

Namun demikian, Hadis 'Ā'ishah di atas 
dihukumi sendiri oleh Imam Ahmad sebagai Hadis 
Mawdu' yang beliau perintahkan untuk dihapus 
dari Musnad-nya. Akan tetapi seperti dikatakan 
Ibn Hajar, ia tidak dihapus karena terlupa atau 
karena mereka yang menulisnya dari “Abdullah 
tidak menghapusnya. Selain Ahmad, beberapa 
ulama lain seperti Ibn al-Jawzi, Ibn Taymiyyah, 
Ibn Qayyim, al-'Iragi dan Ibn Hajar menghukumi 
Hadis riwayat 'Ā'ishah ini palsu.” Karena itu, 
Hadis yang disebutkan al-Khūbawī juga bisa 
dihukumi palsu. 


Hadis 311 I 

Ogy Aail ag el ya LEN Jas 

Jai ele ce al La pi> b gals Lu, 

SSA agan) Des Ges Jl ANI 

asu a al GN) AN Jan s 
mlana JA 


“Umpatan celaka dari orang-orang fakir 
ditujukan kepada orang-orang kaya di hari 
Kiamat. Mereka berkata, Ya Tuhan kami, orang- 


737 al-'Iragi, al-Mughni, jil, 3, hlm. 330: al-Zabīdī, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 8, hlm. 216: lih. biografi 
'Ammarah dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 
176; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 409. 

738 Ibn al-Jawzi, a/-Mawdū'āt, jil. 2, hlm. 13; Ibn 
Hajar, al-Gawl al-Musaddad, hlm. 25-27; Ibn Qayyim, al- 
Manar al-Munif, hlm. 135. Lihat juga catatan yang diberikan 
oleh Abū Ghuddah dalam al-Manar al-Munif, hlm. 135-136. 

739 al-Our'an, al-Ma'arij 70: 21. 
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orang kaya itu telah menganiaya kami atas hak- 
hak kami, yang telah diwajibkan atas mereka, 
Maka Allah Ta'ala berfirman, "Demi keperkasaan- 
Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya akan Aku 
jauhkan mereka, dan sungguh, akan Aku dekat- 
kan kalian.' Rasulullah pun membaca, “Dan orang- 
orang yang dalam hartanya tersedia bagian 
tertentu bagi orang (miskin) yang meminta dan 
orang yang tidak mempunyai apa-apa.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang diisyaratkan oleh al- 
Mundhirī, al-Haythami dan al-Suyūtī, diriwayat- 
kan oleh al-Tabarani dalam al-Saghir dan al-Awsat 
dan Abu al-Shaykh dalam al-Thawab. Keduanya 
dari Anas melalui al-Hārith bin Nu'man.'9 


Hukum Hadis: Daīīf. 

al-Mundhiri yang menyebutkan Hadis ini 
dalam al-Targhib mengingatkan bahwa al-Harith 
menurut Abū Hatim tidak kuat (lays bi al-gawiy). 
Menurut al-Bukhārī munkar al-hadith. Ibn Hajar 
menyifatinya da'f. al-Suyūtī menghukumi Hadis 
ini da īf 


Hadis 312 / 

kaka SG Ja shy ghal al, 
«Nail sol Lala asi de 
PANA JO at keles bhi 
cl ge pl Jj 2559 «Ra, pāli „Sal 


740 al-Tabarani, Mu'jjam al-Saghir, hlm. 258; al- 
Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 539; al- Haythamī, Majma' 
al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 62: al-Suyūtī, al/-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, 
hlm. 620. 

741 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1. hlm. 539; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3. hlm. 62; al-Suyūtī, al- 
Jāmi'al-S$aghīr, jil. 2, hlm. 620; Lihat biografi al-Harith dalam 
al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 444; al-Razi, al-Jarh 
wa al-Ta dil, jil. 3, hlm. 91: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 
18. 
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rai Jell gr BI Hay aya 
ama 45 2-13 il 3 | das alā 
aa Sah sti Laela aa 
dēl! ls 3 as) ss 3; Su 
Ol AN pes, adl Jalu Jl tony pes 
Eris, x gÈ Lgi mol ya alat 
PN IS bay, GAN og 3) 
Sae SI lag a8 sega 0 JSI 
Naa dl A i 
kakas Elang bhf ANAN a il ls 
Iha BN das 

ASI Slug iah D 


"Pada malam Mi'rāj, di seberang gunung 
Oāf, aku melihat sebuah kota yang penuh dengan 
anak manusia. Tatkala mereka melihatku, me- 
'al-Hamdulillāh, segala 
puji bagi Allah yang berkenan memperlihatkan 


reka mengucapkan, 


wajahmu kepada kami, ya Muhammad.” Lalu, 
mereka pun beriman kepadaku, dan aku meng- 
ajarkan kepada mereka hukum-hukum syariat. 
Sesudah itu aku bertanya kepada mereka, 
“Siapakah kalian?” Mereka menjawab, “Ya 
Muhammad, kami adalah suatu kaum dari Bani 
Isra'il. Sepeninggal Nabi Musa a.s., terjadilah 
perselisihan di antara Bani Isra'il dan timbul 
kerusakan. Dalam satu jam mereka telah mem- 
bunuh 43 nabi. Dan setelah terbunuh para nabi, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bangkitlah 200 ahli ibadah yang zahid. Mereka 
menyuruh orang-orang melakukan yang makruf 
dan melarang mereka dari kemungkaran. 
Namun di waktu itu mereka pun dibunuh semua 
oleh Bani Isrā īl. Maka timbullah kerusakan yang 
hebat di tengah mereka. Sedang kami keluar 
dari kalangan mereka dan pergi ke pinggir laut, 
lalu kami berdoa kepada Allah agar melepaskan 
kami dari kerusakan mereka. Saat kami berdoa 
dan memohon, tiba-tiba berlubanglah bumi 
ini dan kami terjerumus. Lalu selama 18 bulan 
kami berada di bawah bumi. Dan sesudah keluar 
ke tempat itu, Nabi Musa a.s. pernah berpesan 
kepada kami, Apabila seorang dari kamu melihat 
wajah Muhammad Saw., Nabi akhir zaman, 
maka sampaikanlah salamku kepadanya.' Maka, 
'al-Hamdulillāh, 
segala puji bagi Allāh yang memperlihatkan 


mereka pun mengucapkan, 


wajah engkau kepada kami. Maka, berilah kami 
pelajaran.” Maka Nabi Saw. mengajarkan kepada 
mereka al-Qur'an, shalat, puasa, menunaikan 
shalat Jum'at dan hukum-hukum lainnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum ditemukan perawinya. al- 
Khubawi mengutip dari Himāyāt min Yasin.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Meskipun belum ditemukan perawi dan 
sanadnya, namun Hadis ini dapat dihukumi palsu 
berdasarkan kaedah yang disebutkan oleh Ibn 
Kathir mengenai Hadis-hadis gunung Oaf. Hadis- 
hadis seperti ini adalah isra'iliyyat yang telah 
dipalsukan oleh para zindig golongan Yahudi. 
Demikian pula yang dijelaskan oleh Ibn Oayyim 
dalam al-Manar al-Munif sebagai contoh Hadis 
palsu, karena banyaknya bukti-bukti kokoh yang 
menunjukkan kepalsuannya.”* 


742 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 97. 
743 Ibn Kathir, Tafsir, jil. 4, hlm. 221: Ibn Qayyim, al- 
Manar al-Munif, hlm. 78. 
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Bab 25 
Keutamaan Bulan Rajab 


Hadis dari no 313 sampai no 321 


Hadis 313 
JI ga Je ga Dhe ge La AJ a) 
I A BA 


desu ea 
«rej i tl de 


"Aku melihat pada malam Mi'rāj sebuah 
sungai yang airnya lebih manis dari madu, lebih 
sejuk dari es dan lebih harum dari misik. Maka 
aku bertanya pada Jibril, “Wahai Jibril, untuk 
siapakah ini?” Jawabnya, “Untuk orang yang ber- 
shalawat padamu di bulan Rajab.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke-157. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu 


Hadis 314 / 


Se oy gik Sp V Las 
AH AA PAPA] 


“Kembalilah kamu sekalian kepada Tuhanmu 
dan mohonlah ampun dari dosa-dosamu, serta 
jauhilah kemaksiatan-kemaksiatan di bulan 
haram, yaitu bulan Rajab.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Khāzināt al- 
‘Ulam’. 


744 al-Khūbawī, al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 98. 
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Hukum Hadis: -palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir, Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 315 I 

kan) ya gl 233 del oj) ul 

Van) ya dd olas c al 

ala! SAN US aal oia Va 

ale S3, AI ya Akan ba Je AN; 
AN pt Lals ANI 


Jika kamu ingin bebas dari kehausan 
saat hendak mati, keluar membawa iman dan 
selamat dari setan, maka hormatilah bulan- 
bulan ini semunya dengan banyak berpuasa dan 
menyesal atas dosa-dosa yang telah lalu, dan 
ingatlah Pencipta manusia, niscaya kamu masuk 
surga Tuhanmu dengan selamat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyād.'*5 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu dengan dua sebab. 
Pertama, ia tidak ditemukan. Kedua, sumber 
rujukan Hadis ini, yaitu kitab Zahrah al-Riyād 
adalah kitab yang disifati oleh Hājī Khalīfah se- 
bagai tidak mu'tabar. Karena itu, ia dapat dikate- 
gorikan sebagai Hadis yang tidak dikenal sumber 
rujukannya yang mu'tamad. 


745 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 99. 
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Hadis 316 
Je a Maan cad Jo Ay A ge 
XS y cia JU cie yl ya A) odi 
Gya Sean JG Aa anaa beda a) 
Aan) Jaa Lake Lalle al NYAN JB 
Ala ja en) ya agi ale ya) 
eda AN) Jay Je laa dont) Jas 
ga JB NIS) NIN GA Isl ol 
ska 


Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, aku 
pernah bertemu Mu adh bin Jabal r.a., maka aku 
bertanya kepadanya, “Dari mana engkau datang, 
wahai Mu adh?' Dia menjawab, Aku datang dari 
sisi Nabi Saw.'. Saya bertanya, Apa yang engkau 
dengar dari beliau?” Jawabnya, “Saya merdengar, 
“Siapa mengucapkan La ilaha illa Allah, dengan 
ikhlas dan memurnikan, maka ia akan masuk 
surga. Dan siapa berpuasa sehari di bulan Rajab, 
yang dengan itu ia mengharapkan rida Allah, 
maka ia akan masuk surga. Kemudian, aku 
menemui Rasulullah, lalu bertanya, “Sesungguh- 
nya Mu'adh telah memberitahu aku begini dan 
begini.” Maka beliau Saw. bersabda, “Benarlah 
Mu'adh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan. Anas dan Mu'adh telah meriwayatkan 
potongan pertama yaitu Lake all VI Jl Y JB iyo 
dil dso. 

Beberapa lafal riwayat beliau disebutkan 
dalam al-Ihya' dan al-Ittihāf. Namun penggalan 
keduanya &! ... 
ditemukan. Penulis menduga, terdapat penam- 


en o kp elo yg tidak 


bahan (al-idraj) dalam Hadis ini. Sebab, potongan 
Hadis pertama ini masyhur, dan disebutkan lagi 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


oleh pengarang kitab ini pada Hadis ke 740 dan 
akan dibahas secara lengkap nanti.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu 

Hadis dengan lafal seperti ini dapat di- 
hukumi palsu, sebab sudah ditambahkan dengan 
perkataan yang bukan sabda Rasulullah Saw. 
dengan sengaja agar dapat dikira bahwa Hadis ini 
sahih. Potongan pertamanya masyhur dan sahih. 
Penambahan seperti ini hampir sama dengan 
contoh Hadis palsu dalam kitab-kitab mustalah 
yang disebabkan penambahan, yaitu penam- 
bahan kata-kata atz si dalam Hadis sahīh, 


menjadi 
DARI 
Seperti yang sudah dijelaskan, kebanyakan 
Hadis mengenaikelebihanpuasaRajabitu palsu.”*” 


Hadis 517 / 

ēd ja ae ama OLI OLI 

PPTA. ed, sa old 

ika 3 RN ta ON Layan Tegal ds 

og SAI ane sony aa Redi pā 
Ola gala 


“Ketahuilah, bahwa zaman berputar seperti 
keadaan saat Allah menciptakan langit dan 
bumi. Satu tahun itu dua belas bulan, di antara- 
nya empat bulan haram, tiga bulan berturut- 
turut, Dhulga'dah, Dhulhijjah dan Muharram: 


746 Lihat, Takhrij Ahādīth al-Ihya', h.n. 1482, 3172 dan 
3749, dan lihat juga catatan kaki pada kajian Hadis ke-180. 

747 Muhammad bin “Abd Allāh bin Muhammad al- 
Hakim al-Nīsābūrī, al-Madkhal “la al-Sahih, Tah. Dr. Rabi" 
bin Hadi, Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1984, hlm. 32. 
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dan bulan Rajabnya kaum Mudar, yaitu yang ter- 
letak antara Jumada dan Sha'ban.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Bakarah dengan lafal awalnya 
Bagi ol 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 318 I 


EN Ega 


“Tidak ada Fara' dan tidak ada Atirah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurayrah.”*? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 319 / 
ban Lag Yg le | i V pss N 


“Janganlah kamu membuat Hari Raya pada 
suatu bulan dan tidak pula Hari Raya pada suatu 
hari.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abd al-Razzag 
dalam al-Musannaf secara mursal dari Tawus.”?? 


748 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-'llm, Bab Qawl al- 
Nabī Saw. Rubba Muballagh Aw'ā min Sāmi”, h.n. 3197, 
dan lihat h.n. 67, 3197, 5550, 7447; Muslim, Sahīh, Kitāb 
al-Gasāmah, Bab Taghliz Tahrim al-Dimā' wa al-A'rad wa al- 
Amwāl, h.n. 1679. 

749 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-'Agigah, Bab al-Far 
dan Bab al-'Atirah, h.n. 5473 dan 5474: Muslim, Sahih, Kitab 
al-Adāhī, Bāb al-Far wa al-Atīrah, h.n. 1976. 

750 “Abd al-Razzāg, al-Musannaf jil. 4. hlm. 291 h.n. 
7852. 
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Hukum Hadis: Daīīf. 

Tawus, meskipun beliau thigah, tetapi beliau 
tābi'īn. Maka riwayat beliau langsung pada 
Rasulullah Saw. adalah mursal dan mursal itu da if. 


Hadis 320 7 
AN ga kena ata ey Jūs „tl 3 


ny ya kap ake ya adella Je, 
MAS ga Js AN akan 


“Dalam surga ada sebuah sungai yang disebut 
Rajab, lebih putih dari susu dan lebih manis dari 
madu. Siapa puasa sehari di bulan Rajab, maka 
Allah Ta'ala memberinya minum dari sungai itu.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke-161. 


Hukum Hadis: Daīīf. 


Hadis 321 / 

AN Y uka ag gl el K 

Dhang Ulis a les mental, 
see Yy pē gr Yell 


"Setiap manusia kelaparan pada hari Kiamat 
selain para nabi, keluarga-keluarga mereka 
dan orang yang berpuasa di bulan Rajab, bulan 
Sha'bān, dan bulan Ramadan. Sesungguhnya me- 
reka kenyang, tidak merasakan lapar atau haus.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal dan makna seperti ini 
belum dapat ditemukan dalam semua rujukan 
yang ada pada Penulis. al-Khūbawī mengutipnya 
dari kitab Zubdah al-Wā'izīn.”** 


751 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 101. 
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Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu 

Meskipun belum dapat ditemukan perawi- 
nya, namun Hadis ini dapat dihukumi palsu 
berdasarkan kaedah yang disebutkan oleh Ibn 
Oayyim dan Ibn Hajar seperti yang disebutkan 
pada pembahasan Hadis ke-154. Jadi Hadis ini 
palsu berdasarkan kaedah tersebut. 


Bab 26 
Keutamaan Sifat Pemurah 
Hadis dari no 322 sampai no 334 


Hadis 322 / 
Tabs 3 PAN aale ya men) Jp 
Bn al AN es JG A 3 lo 
Ke gg Jala ās b nadi Ji Nu 
SA tp kamal šas NS yaga 
SERAI šī Id gl diw 
LS cwd kani ISU A) Lea A je 
Jyo Anadi lg cilo g gal gan 
te Ls a Kel je dal, bols 
Ji aly aa Y g aa KS Jadi a) 
JEN phan AS iad iš & L 
ba GAN Lieli xl 
SAN ol E Yus la | jas 
Uik NI jaa 
gb a g Lat ayh cai N] lia 
d) ia Jas aak ide sla odyo 


752 al-Our'an, al-Tawbah 9: 75. 
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MAL gt Jasad ea Jual Ol ga a 
15 sell san lia Gal Jus au, Je 
sl «V Je) Jae | galat db tk gal 
See sli da Mall Le 
WELAD NUN Lelah dis 
“Ayat ini turun mengenai Tha'labah bin 
Hatib. la datang pada Nabi Saw. dan berkata, 
Doakan aku pada Allah agar Dia mengaruniai 
aku harta.” Wahai Tha'labah,' kata Nabi Saw., 
“Sedikit yang kamu syukuri adalah lebih baik dari 
pada banyak yang kamu tak kuat menanggung- 
nya. Namun, Tha'labah berulang-ulang meminta 
didoakan Nabi seraya berkata, “Demi Allah yang 
telah mengutus engkau dengan benar, sesung- 
guhnya jika Allah mengaruniai aku harta pasti 
akan aku berikan haknya pada setiap orang yang 
berhak menerimanya. Maka Nabi pun mendoa- 
kannya. Tha'labah memelihara kambing. Maka 
kambingnya berkembang seperti berkembang- 
biaknya ulat, sehingga penuh sesaklah Madinah 
dengan kambingnya. Lalu, ia tinggal di sebuah 
lembah dan memutuskan diri dari jamaah dan 
shalat Jum'at. Karenanya, Nabi Saw. menanya- 
kannya, dan mendapat jawaban, Ta kebanyakan 
harta, sehingga satu lembah tidak muat.' “Wahai 
celaka Tsh'labah!' kata Nabi. Lalu, dikirimlah oleh 
beliau dua orang petugas untuk memungut zakat. 
Kedua petugas itu disambut masyarakat dengan 
zakat mereka masing-masing. Dan lewatlah 
keduanya kepada Tha'labah lalu meminta zakat- 
nya seraya membacakan kepadanya catatan 
yang mencantumkan apa-apa yang wajib 
dikeluarkan. Namun katanya, Ini tak lain adalah 
jizyah atau semacam jizyah. Pulanglah! Biarlah 
aku berfikir’ Lalu, turunlah ayat ini. Maka, 
datanglah Tha'labah membawa zakatnya. 
Namun, Nabi Saw. berkata, “Sesungguhnya Allah 
melarang aku menerima (zakat) darimu.' Mulai- 
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lah Tha'labah menaburkan tanah ke atas kepala- 
nya. Namun, Nabi tetap mengatakan, “Inilah 
balasan perbuatanmu. Sesungguhnya aku telah 
menyuruhmu, tetapi kamu tidak mematuhi aku.” 
Rusūlullāh Saw. pun meninggal dunia. Maka, 
datanglah Tha'labah membawa zakatnya pada 
Abu Bakar. Tetapi ia pun tak mau menerimanya. 
Kemudian, datang pula Tha'labah membawa 
zakatnya pada “Umar di masa khilafahnya, dan 
ia pun tak menerimanya. Tha'labah mati di masa 
Uthman.” 


Takhrij Hadis: 

Hadisini disifati oleh al-Bayhaqi sebagai Hadis 
masyhur di kalangan ahli tafsir, diriwayatkan oleh 
al-Tabarānī dalam al-Kabir, al-Bayhagī dalam al- 
Dala'il, Ibn Jarir al-Tabari dalam tafsirnya. Dan 
seperti yang diisyaratkan oleh Ibn Hajar, al-Suyūtī 
dan al-Munāwī, diriwayatkan juga oleh Ibn 
Mardiwayh dan Ibn Abi Hatim dalam tafsir-tafsir 
mereka. Semuanya melalui All bin Zayd dari al- 
Qasim dari Abū Umamah.” 

Ibn Hajar mengatakan bahwa terdapat dua 
orang sahabat yang bernama Tha'labah bin Hatib 
al-Ansari. Seorang diantaranya mengikuti perang 
Badar dan seorang lagi munafik. Tha'labah yang 
dimaksudkan di sini, jika Hadis ini benar ialah 
Tha'labah yang munafik, atau nama sebenarnya 
adalah Tha'labah bin Abi Hātib.”* 


Hukum Hadis: Sangat Daīf. 

al-Bayhagi menghukumi sanad yang di- 
riwayatkannya da Tf. al-'Iragi menghukumi sanad 
al-Tabarānī da'f. Ibn Hajar dan al-Munawi yang 
mengutip pendapat beliau menghukuminya 


753 al-Tabarānī; al-Mu'jam al-Kabir, jil. 8, hlm. 218- 
220, h.n. 7883; Ibn Jarir al-Tabari, Tafsir, jil. 10, hlm. 189- 
190; al-Bayhagī, Dalā”il al-Nubuwwah, jil. 5, hlm. 289; Ibn 
Hajar, al-Kāfī al-Shaf, hlm. 77, h.n. 133; al-Munawi, al-Fath 
al-Samawi, jil. 2, hlm. 690-691, h.n. 578. 

754 Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 1, hlm. 198: Ibn Hajar, al- 
Kāfī al-Shaf, hlm. 77, h.n. 133. 
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da īf, bahkan dalam al-Isabah beliau menafikan 
kesahihan Hadis ini.” 

Dalam riwayat ini terdapat 'Alī bin Zayd. 
Menurut al-Daragutni dan Haythami, ia ditinggal- 
kan (matrik). al-Bukhārī menyifatinya munkar 
al-Hadith. al-Nasā'ī berkata, ia tidak thigah. 
Abu Zur'ah berpendapat ia tidak kuat (lays bi 
al-gawiy). Menurut Ibn “Adiy, secara pribadi, ia 
seorang yang saleh (fī nafsih salih). Sedangkan 
Ibn Hajar menyifatinya da 1f saja.” 

Dalam sanad Hadis ini juga terdapat al- 
Oasim bin al-Rahman. la disifati oleh Ahmad 
mempunyai Hadis-hadis aneh yang diriwayatkan 
darinya oleh “Alt bin Zayd. Menurut Ibn Ma'īn 
dan al-Tirmidhī, ia thigah. Menurut Ibn Hajar 
ia seorang yang jujur, namun banyak membuat 
Hadis-hadis gharīb (sadug yaghrib kathīran).”” 
Melihat kedua perawi di atas, terutama "Alī bin 
Zayd, maka pendapat Ibn Hajar dan al-Munawi 
lebih kuat, yaitu Hadis ini sangat da Tf. 


Hadis 323 / 

telah dal pļaus ga UN ale h 
SI LAN dad Gang OA paš g 
GAN AT gans EKA 
gat Tan jat Gong NE oly 
Ge bala Jo caid al js 
DIEM b eda hasi Lela WA) 


755 al-'Irāgī, a/-Mughnī, jil. 3. hlm. 266; al-Bayhagi, 
Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 5. hlm. 289: Ibn Hajar, al-Kāfī al- 
Shaf, hlm. 77, h.n. 133; Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 1, hlm. 198; 
al-Munawi, Fath al-Samawi, jil. 2, hlm. 690-691, h.n. 578. 

756 Lihat biografi Ali bin Yazid dalam al-Dhahabī, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 161-162; al- Haythami, Majma‘ 
al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 32: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 
106. 

757 Lihat biografi al-Gasim dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 373-371: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 406. 
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ESOR PEATE 
Is) Jay ANI Jowo it laii of acl 
Sara LIG bb sai l UA 


ya AI es Je calo lal, olal 
la), Reli aga sis V lips viš 3 
kā Ja =S goal aial 
Ala AI NI aji y l Gbr ca hal, 


“Wahai Aishah, janganlah kamu tidur 
sebelum melakukan empat perkara: sebelum 
kamu menghatamkan al-Qur'an, sebelum kamu 
menjadikan para nabi sebagai pemberi shafaat 
kepadamu pada hari Kiamat, sebelum kamu 
menjadikan kaum muslimin rida kepadamu, 
dan sebelum melakukan haji dan 'umrah.' Lalu, 
Nabi Saw. pun memulai shalatnya. Maka aku 
pun tetap diam di tempat tidurku sampai beliau 
menyelesaikan shalatnya. Setelah Nabi selesai 
shalat, Aishah berkata, Ya Rasūlallāh, aku 
tebus engkau dengan bapak ibuku. Engkau telah 
menyuruh aku empat perkara yang tak mampu 
aku lakukan disaat ini. Rasulullah Saw. tersenyum 
lalu bersabda, “Apabila kamu membaca, gul 
Huwallah ahad” tiga kali, maka seolah-olah 
kamu telah menghatamkan al-Qur'an. Apabila 
kamu membaca shalawat kepadaku dan para 
nabi sebelum aku, maka sesungguhnya kami 
akan menjadi pemberi shafaat padamu pada 
hari Kiamat. Apabila kamu memohonkan ampun 
untuk kaum mukminin, maka mereka semua 
rida kepadamu. Dan apabila kamu mengucap- 
kan, “Subhanallah walhamdu lillahi wa lā ilaha 
illallahu wallahu akbar” maka sesungguhnya 
kamu telah melakukan haji dan umrah.” 


758 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab Hadis. Secara lahir, Hadis ini dikutip 
oleh al-Khubawi dari kitab Tafsir Haggi. Maksud- 
nya adalah kitab Tafsir Ruh al-Bayan karangan 
Isma Haggi al-Barusawi. Namun setelah men- 
carinya dalam beberapa tempat pada kitab 
tersebut, Hadis ini belum juga dapat ditemukan. 


Hukum Hadis: -palsu. 

Meskipun hukum Hadis ini belum dapat di- 
pastikan, namun ia lebih mendekati palsu, karena 
tidak mempunyai sumber. Lihat pembahasan se- 
lengkapnya dalam rumusan di bab ketiga. 


Hadis 324 / 


y Ade Ol (AN aale ga A NI 
J) Asman LVU OS GS cbl 
ISS agan Kg lay W AVI 

8 latl GEN Je agal ya 


“Diriwayatkan dari Abū Umāmah al-Bāhilī 
r.a. tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa 
pada mulanya Tha'labah bin Hātib al-Ansārī 
senantiasa pergi ke Masjid Rasūlullāh siang dan 
malam. Dahinya bagaikan lutut unta, karena 
banyaknya bersujud di atas tanah dan batu- 
batu.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis pertama di 


atas, yaitu Hadis ke 322. 


Hukum Hadis: Sangat da if. 


759 al-Our'an, al-Tawbah 9: 75. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 325 I 


se lala AS wa la AN gaku A) 


ole sl laly alel 
“Tanda orang munafik itu ada tiga: apabila 


berbicara ia berbohong, apabila berjanji ia ber- 
dusta, dan apabila dipercaya ia berkhianat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abu Hurayrah.' 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 326 / 
Sa SA, Ss SOS 
sA PN lai Sa Sa SA, 
Sils SL dS Isl, Las ya SI 
. Pi £ | | aN £ sl A | 
kas SSI Sala SE Sylael, 
“Apabila pejabat-pejabatmu adalah orang- 
orang terpilih darimu, dan orang-orang kaya 
darimu adalah orang-orang dermawan, sedang 
urusanmu dimusyawarahkan sesamamu, maka 
permukaan bumi lebih baik bagimu daripada 
dalamnya. Sedang apabila pejabat-pejabatmu 
adalah orang-orang jahat darimu, orang-orang 
kaya darimu adalah orang-orong kikir darimu, 
sedang urusannmu diserahkan pada wanita- 


wanitamu, maka dalamnya bumi lebih baik 
bagimu dari permukaannya.” 


760 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Iman, Bab Alamat al- 
Munāfig, h.n. 38: Muslim, Sahīh, Kitab al-Iman, Bab Bayan 
Khisal al-Munafig, h.n. 59. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Abu Nu'aym, al-Khatib dalam al-Tarikh, Ibn Abi 
al-Dunya dalam al-Tawbah dan Abu 'Amru al- 
Dani dalam al-Sunan al-Wāridah fī al-Fitan. 
Kesemuanya dari Abu Hurayrah melalui Salih bin 
Basir al-Murri.”81 


Hukum Hadis: Sangat da'if 

al-Tirmidhī mengatakan Hadis ini gharib, 
yang tidak diketahui kecuali melalui riwayat Salih 
al-Murri. Salih dalam Hadis-hadisnya terdapat 
banyak perkara-perkara yang aneh. Ia telah 
menyendiri dalam meriwayatkannya, dan tidak 
ada yang mengikutinya, akan tetapi ia sendiri 
merupakan seorang yang saleh.”* 

al-Suyuti menyebutkan, Hadis ini tanpa 
memberikan hukumnya. al-Munawi menilainya 
da īf dengan mengutip pendapat al-Tirmidhī. al- 
Albani juga menghukumi da īf.”* Dalam biografi 
Salih ini ditemukan bahwa ia da'īf menurut Ibn 
Ma'īn dan al-Dāragutnī. Ibn Madīnī berpendapat 
ia da'if Ahmad menyatakan ia seorang tukang 
cerita dan bukan ahli Hadis dan tidak mengetahui 
Hadis. al-Nasā'ī menyifatinya matruk. Menurut 
al-Bukhari, ia munkar al-hadith. Ibn ‘Adiy berkata, 
“Ia bukan termasuk orang yang sengaja memalsu- 
kan Hadis, tetapi banyak mempunyai kesalahan, 
karena pengetahuannya yang sedikit tentang 
sanad dan matan.” Ibn Hajar menyifatinya da Tf.”** 


761 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Fitan, Bab (tanpa 
judul, no. 78), h.n. 2266: Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliya' 
jil. 6, hlm. 176; al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 2, hlm. 190; 
Ibn Abi al-Dunya, al-Tawbah, hlm. 182-183, h.n. 179; Abu 
'Amru “Uthman bin Said al-Dani, al-Sunan al-Waridah fī 
al-Fitan wa Ghawā'ilihā wa al-Sā'ah wa Ashrātihā, Tah. Dr. 
Rida Allāh Muhammad Idris al-Mubārkafūrī, Dar al-'Ismah, 
Bayrut, 1995, jil. 3, hlm. 663, h.n. 303. 

762 Ibid. 

763 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 108: al- 
Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 1, hlm. 4130: al-Albani, Da'ff al- 
Jami” al-Saghir, jil. 1, hlm. 221. h.n. 746. 

764 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 289-290, 
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Melihat perbedaan pendapat beberapa 
orang ulama tentang riwayat Salih al-Murrī ini, 
Penulis menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa riwayatnya sangat da'f seperti pendapat 
al-Bukhārī, Ibn al-Madīnī, al-Nasā'ī dan Ahmad, 
meskipun beliau merupakan seorang yang saleh 
dan zuhud. Apalagi beliau telah menyendiri 
dalam meriwayatkan Hadis ini. Karena itu, Hadis 
ini sangat da if. 


Hadis 327 
lelaci, Kl 8 Lhal ô ih PERN] 
addaa aada 
“Kedermawanan itu pohon yang pangkalnya 
ada dalam surga, sedang daunnya menjuntai 
ke dunia. Siapa bergantung pada salah satu 
dahannya, maka ia akan ditarik olehnya ke surga. 
Dan kekikiran ialah pohon yang pangkalnya ada 
di neraka, sedang dahannya menjuntai ke dunia. 


Siapa bergantung pada salah satu dahannya, 
maka ia akan ditarik olehnya ke neraka.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 84. 


Hukum Hadis: Da'“if. 


Hadis 328 


apt b Sba ges Sil je ls 


Ibn Hajar, Tahdhīb al-Tahdhīb, jil. 4, hlm. 334-335; Ibn Hajar, 
Taqrīb al-Tahdhīb, hlm. 271. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Leb AS ya bas als Job AN 
AN Sae, aim an 


“Bersedekahlah kamu untuk dirimu dan 
orang-orang yang mati darimu, meski hanya 
seteguk air. Jika kamu tidak mampu melakukan- 
nya, maka satu ayat dari Kitab Allah. Jika kamu 
tidak tahu sedikit pun dari Kitab Allah, maka 
berdoalah agar mendapat ampunan dan rah- 
mat, karena sesungguhnya Allah telah berjanji 
padamu akan mengabulkan doa.” 


Takhrij Hadis 

Hadis ini belum ditemukan perawinya dalam 
kitab-kitab Hadis. al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab Hayah al-Oulūb.”* 


Hukum Hadis: -palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga 
nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 329 / 
Yb S ya ad Ja JAS ya 
sadasa Bah AI Sa BN Vai Jaa 
Ga Sl aa S hela kan c 
JH Ja $s 


“Siapa bersedekah sebesar biji kurma dari 
usaha yang baik — sedang Allāh tidak menerima 
selain yang baik — maka Allāh akan menerimanya 
dengan “tangan kanan-Nya,” kemudian memeli- 
haranya untuk yang memilikinya, seperti seorang 
dari kamu memelihara anak sampai menjadi 
seperti gunung.” 


765 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 90. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Hurayrah dengan lafal-lafal 
berbeda. Lafal ini adalah salah satu lafal al- 
Bukhari.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 330 I 
gēl JULI Jasa 


“Amal yang paling utama ialah yang paling 
berat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Ibn al-Athir dalam 
al-Nihayah dari Ibn al-Zarkashī dan al-'Abbās 
dengan lafal, 


JB Jad JL AA Joo Je 
Lai 


al-Suyūtī mengatakan bahwa Hadis ini tidak 
dikenali (lā yu'raf). Ibn Qayyim seperti yang 
dikutip oleh “Alt al-Oārī mengatakan bahwa 
Hadis ini tidak mempunyai sumber (Ia asla lah). 
al-Sakhawi selain menjelaskan bahwa Ibn al- 
Athir menyebutkannya seperti di atas, beliau 
juga menyebutkan beberapa riwayat yang sama 
artinya. Sedangkan Ali al-Oari mengatakan 
bahwa Hadis ini maknanya sahih, akan tetapi 
beliau tidak menyebutkan perawinya, bahkan 
mengutip pendapat Ibn Oayyim, al-Zarkashi dan 
al-Suyuti seperti disebut di atas.” 


766 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Zakah, Bab La Yagbal 
Allah Sadagah Min Ghulul, h.n. 1410, dan lih. h.n. 7430: 
Muslim Sahih, Kitab al-Zakāh, Bab Oabūl al-Sadagah min 
Kasb al-Tayyib, h.n. 1014. 

767 Mubārag bin Muhammad al-Jazari, Ibn al-Athīr, al- 
Nihayah fi Gharib al-Hadith, Maktabah al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 
t.th.,jil. 1, hlm. 440; al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, 
hlm. 69, h.n. 138: al-Suyūtī, al-Durar al-Muntathirah, hlm. 
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Hukum Hadis: Maudu'/ Palsu 

Karena Hadis ini tidak dikenali perawinya, 
maka Hadis ini bukanlah sabda Rasulullah Saw., 
meskipun makna Hadis ini benar. Jadi Hadis ini 
palsu. 


Hadis 331 I 

Ias 0 55 MY las hl elk 
das ol Ja ahal JUAN Lanal, 
SS ISS Sv U» Sa SA Le, 


SS PII G Baal al, Je) 


Nora la masa js 
“Wahai bertaubatlah kamu 
kepada Allah Ta'ala sebelum kamu mati, cepat- 
cepatlah melakukan amal-amal saleh sebelum 
kamu sibuk, sambunglah hubungan di antara 
kamu dan dengan Tuhanmu dengan banyak 
mengingat Dia Yang Maha Tinggi dan banyak- 
banyaklah bersedekah secara rahasia maupun 


manusia, 


terang-terangan, niscaya kamu diberi rezeki, 
kemenangan dan kekayaan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dan 
Ibn 'Adiy. Kedua-duanya dari Jabir melalui Abd 
Allāh bin Muhammad al-'Adawī dari “Ali bin 
Zayd bin Jūd; dari Sa'īd bin al-Musayyab. Seperti 
yang diisyaratkan oleh al-Būsīrī, Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Abd bin Humayd dari Jabir 
tanpa melalui al-'Adawi. Sedangkan Abū Ya'la 
meriwayatkannya juga dari Jabir tanpa melalui al- 
"Adawī dan “Ali bin Zayd, tetapi seorang perawinya 
tidak disebutkan namanya (mubham).'* 


25; Muhammad bin 'Abd Allah al-Zarkashi, al-Tadhkirah 
fī al-Ahadith al-Mushtahirah, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 
Bayrūt, 1986, hlm. 162; "Alī al-Qari, al-Asrār al-Marfū'ah, 
hlm. 61, h.n. 208. 

768 Ibn Majah, Sunan, Kitab Iqamah al-Salah, Bab 
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Ta AAN 


Hukum Hadis: Daīīf. 

Dalam sanad Ibn Majah terdapat dua 
perawi yang bermasalah, yaitu “Abd Allah bin 
Muhammad al-'Adawī dan Ali bin Zayd. al-'Adawī 
dituduh memalsukan Hadis oleh Waki'. al-Bukhārī 
menyifatinya sebagai munkar al-hadith, dan 
menurut Ibn Hajar, matrik. Sedangkan “Alt bin 
Zayd, ia menurut Ahmad, Yahya dan beberapa 
ulama lain adalah da'f. Menurut al-Bukhari dan 
Abu Hatim tidak boleh ber-hujjah dengannya 
(lā yuhtajju). Sedangkan menurut al-Tirmidhī, ia 
jujur (sadug).'5? Jadi Hadis ini paling tinggi boleh 
dihukumi sangat daif, atau bahkan palsu sebab 
seorang perawinya sudah dituduh pemalsu Hadis. 

Riwayat Abd bin Humayd juga da'if, karena 
melalui Ali dan ia disifati da 7f. Sedangkan riwayat 
Abu Ya'la, meskipun tanpa melalui kedua perawi 
tersebut, tetapi seorang perawinya tidak diketahui 
namanya (mubham), dan Hadis mubham adalah 
salah satu jenis Hadis da if. al-Busiri mengatakan 
bahwa Hadis ini mempunyai shahid dari Hadis Abu 
Sa'īd yang diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Awsat. Namun, seperti yang dikatakan oleh al- 
Haythamī, di dalam sanadnya terdapat Musa bin 
‘Atiyyah al-Bāhīlī. Beliau belum dapat menemukan 
biografinya (lam ajid lahu tarjamah).”? al-Albani 
dalam Irwa' al-Ghalil menyebutkan beberapa 
jalur lain, tetapi beliau berpendapat semua jalur 
tersebut tidak terlepas dari sebab-sebab yang 
men-da Tf-kan.”! Maka Hadis ini tetap da if. 


Fard al-Jum'ah, h.n. 1081; Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 4. hlm. 
1498: Abu Ya'la, Musnad, jil. 3, hlm. 282, h.n. 1856, al- 
Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 204, h.n. 386. 

769 Lihat biografi “Abd Allah al-'Adawī dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 485- 486; Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 322; dan biografi Ali bin Zayd dalam 
al-Dhahabī, Mizan al-I'tidal, jil. 3, hlm. 127-129: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhīb, hlm. 401. 

770 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 204, h.n. 
386: al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 169-170. 

771 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwa' al-Ghalil 
fī Takhrij Ahadith al-Manār al-Sabil, al-Maktab al-Islami, 
Bayrut, 1980, jil. 3, hlm. 50-54. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 332 I 


“Sedekah itu menutup tujuh puluh pintu 
keburukan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī 
dalam al-Kabir dari Rafi” bin Khadīj. al-'Iragi me- 
nambahkan bahwa Ibn al-Mubārak meriwayat- 
kannya dalam kitab al-Birr dari Anas dengan 
lafal, egadi ce (yo bb iyu isah Tu UL 0] 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Haythamī mengatakan bahwa di dalam 
sanad al-Tabarānī terdapat Hammād bin Shu'ayb, 
ia da Tf. al-'Iragi mengatakan bahwa sanad Ibn al- 
Mubarak da if. al-Suyuti dalam al-Jāmi' al-Saghir 
hanya menyebutkan Hadis ini tanpa memberikan 
hukumnya. Sedangkan al-Munawi hanya menukil 
pendapat al-Haythami di atas.” 


Hadis 333 / 

OS yas Ala gam Ju US ya 

TERET A jaan de A 
“Siapa mempunyai harta, maka hendaklah ia 

bersedekah dengan hartanya. Siapa mempunyai 

ilmu, maka hendaklah bersedekah dengan ilmu- 


nya. Dan siapa mempunyai kekuatan, hendaklah 
bersedekah dengan kekuatannya.” 


772 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 4, hlm. 273, 
h.n. 4402; al-'Irāgī, a/-Mughnī, jil. 1, hlm. 297. 

773 al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 109; 
al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 1, hlm. 297; al-Suyūtī, al-Jami' al- 
Saghīr, jil. 2, hlm. 82; al-Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 4, hlm. 
236. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

al-Khūbawī mengutip Hadis ini dari kitab 
Jami” al-Azhār. Dalam kitab tersebut al-Suyūtī 
menjelaskan bahwa ia diriwayatkan oleh Ibn 
Sunni dari Ibn “Umar dengan lafal yang sama, 
namun tanpa penggalan terakhir, 


Tya gaad ig JOS ya, 

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Sunni 
secara Umum tanpa menjelaskan kitab tertentu, 
biasanya dimaksudkan adalah riwayat beliau 
dalam kitab “Amal al-Yawm wa al-Laylah. Namun 
Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab ter- 
sebut. Kemungkinannya, Ibn Sunni meriwayat- 


kannya dalam kitab lain, namun al-Suyūtī lupa 
menyebutkannya. 


Hukum Hadis: -da'ff, 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga 
nanti, Hadis seperti ini dapat dihukumi atau 
lebih mendekati Hadis daif, dengan tidak 
menutup kemungkinan ia lebih kuat dari itu atau 
sebaliknya. 


Hadis 334 / 

Ia SS PN Je Al ale L 
li ede yg JM las 
b las JUL aae ya SDU a 
JB JUH aa s ale ya jan 
dale ya de ang b ihla sad a 
JJ NA ya al A 


774 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 105; al- 
Suyūtī, al-Jāmi'al-Kabīr/al-Azhār, jil. 7, hlm. 358, h.n. 22929. 
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nal da ya Jag b el ae 
dē saja shll oy 
gl ij CA ap Bika ya 
Al je Leni anang Is Gak sl 


“Setelah Allah Ta'ala menciptakan bumi, 
maka bumi itu bergerak-gerak dan goncang 
lalu Dia menciptakan gunung-gunung. Gunung- 
gunung itu Dia pancangkan di atas bumi, 
maka bumi pun diam, sehingga para malaikat 
terheran-heran dengan kehebatan gunung- 
gunung itu. Maka mereka bertanya, Ya Tuhanku, 
adakah di antara makhluk-Mu yang lebih hebat 
lagi dari gunung-gunung?' Jawab Allah, “Ada, 
besi.” Mereka bertanya, “Ya Tuhanku, adakah 
di antara makhluk-Mu yang lebih hebat dari 
besi?” Jawab Allah, Ada, api” Mereka bertanya, 
Ya Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu 
yang lebih hebat dari api?” Jawab Allah, “Ada, 
air” Mereka bertanya, Ya Tuhanku, adakah di 
antara makhluk-Mu yang lebih hebat dari air?” 
Jawab Allāh, "Ada, angin.” Mereka bertanya, Ya 
Tuhanku, adakah di antara makhluk-Mu yang 
lebih hebat lagi dari angin?” Ada, anak Adam, 
jawab Allah. Ia bersedekah dengan tangan 
kanannya, sedang sedekah itu ia sembunyikan 


s” 


dari tangan kirinya. lalah yang lebih hebat. 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 78. 


Hukum Hadis: Daīīf. 
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Bab 27 
Penjelasan Mengenai Rezeki 
Hadis dari no 335 sampai no 342 


Hadis 335 I 


Jede SDN 


“Tidak sempurna shalat seseorang yang 
tidak bershalawat kepadaku.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara mawgūf 
oleh al-Dāragutnī dan Ibn “Abd al-Barr seperti 
dijelaskan al-Sakhāwī. Keduanya dari Ibn Mas'ūd 
sebagai perkataan beliau. Lafal Ibn “Abd al-Barr, 


A & Jha J Gal "DV N 

Sedangkan lafal al-Dāragutnī, 
Ya Je le Ie PEN 
mas Do dl 
Sid eng Yy gi Mo S 
ad Je Ja Y g Me Yy AN ah 
Le > N ja is N, 


Sedangkan lafal al-Dāragutnī sama dengan 
lafal Ibn Abd al-Barr.”* 
al-Dāragutnī juga meriwayatkan Hadis ini 


dari Nishah secara marfu' melalui “Amru bin 


775 al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Wujub 
al-Salah “ala al-Nabi Saw. fī al-Tashahhud, jil. 1, 356: al- 
Sakhawi, al-Oawl al-Badī? hlm. 255-256. 

776 Ibn Majah, Sunan, Kitab Taharah wa Sunanihā, 
Bāb Ma Jaa fi al-Tasmiyah fī al-Wudu', h.n. 400; "Alī bin 
“Umar al-Dāragutnī, Sunan al-Dāragutnī, Tah. al-Sayyid "Abd 
Allāh Hashim, Dar al-Muhasib, al-Oāhirah, t.th., Kitab al- 
Salah, Bab Wujūb al-Salah “ala al-Nabi Saw. fī al-Tashahhud, 
jil. 1, hlm. 355; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Wujūb 
al-Salah “ala al-Nabi Saw., jil. 3, hlm. 379. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Shamr dari Jabir. Sedangkan al-Bayhagi hanya 
menjelaskan hal ini sambil mengingatkan bahwa 
sanad riwayat ini da'1f.”” 


Hukum Hadis: Hasan li -ghayrih 

Riwayat Ibn Mas'ud adalah mawgūf dan 
mawquf itu jenis Hadis da 1f. Sedangkan riwayat 
yang marfu' di dalam sanadnya terdapat 'Amru 
bin Shamr. la telah dituduh pendusta oleh al- 
Jawzajani dan al-Sulaymani. Menurut al-Nasā'ī 
dan al-Daragutni matrūk. Menurut Ibn Hibban, 
ia meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari perawi- 
perawi thiqah mengenai kelebihan ahli al-bayt.”? 

Selain “Amru, terdapat juga Jabir al-Ju'f. 
Beliau dahulunya merupakan seorang perawi 
yang thiqah dan telah dinilai thiqah oleh Wakī' 
dan Shu'bah. Akan tetapi akhirnya beliau lemah, 
sehingga dituduh sebagai pendusta oleh bebe- 
rapa ulama. Menurut al-Nasā'ī ia matrūk. Di 
sisi lain, Abu Dawud berpendapat ia tidak kuat 
dalam Hadis-hadisnya. Jadi Hadis melalui jalan 
ini adalah mawdu:”? 

Sedangkan riwayat dari Sahal, dalam sanad- 
nya terdapat Abd al-Muhaymin. Menurut al- 
Busiri, disepakati bahwa ia da'if Namun beliau 
tidak sendirian. la telah diikuti oleh saudaranya 
Ubay, seperti yang diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Kabīr.”*? 

Dalam biodata Ubay ditemukan bahwa ia 
daīf menumt Ibn Ma'īn. Sedangkan mengikuti 


777 al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Wujub 
al-Salah “ala al-Nabi Saw. fī al-Tashahhud, jil. 1, hlm. 355: 
al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Wujub al-Salah “ala 
al-Nabī Saw., jil. 3, hlm. 379. 

778 Muhammad bin ‘Amru al-'Ugaylī, al-Du'afa' 
al-Kabir, Tah. Abd al-Mu'tī Amin Oal'aji, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, Bayrut, 1984, jil. 2, hlm. 275: Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 2, hlm. 75; al-Dhahabi, Mizan al-/'tidāl, jil. 3, 
hlm. 268. 

779 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 379-381. 

780 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 111, h.n. 
166; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 671, Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 366. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pendapat Ahmad, ia munkar al-Hadīth. Akan 
tetapi ia lebih kuat dari saudaranya. al-Dhahabī 
mengatakan, bahwa Ubay, meskipun tidak kuat, 
akan tetapi riwayatnya baik (in lam yakun bi al- 
thabath fahuwa hasan al-Hadith).'8! Dari sini 
dapat dilihat bahwa Hadis ini yang asalnya daif 
yaitu dengan riwayat Sahal, tetapi mempunyai 
mutaba'ah yang lebih kuat selain shahid berupa 
Hadis mawgūf. Jadi Hadis ini dapat dihukumi 
hasan li -ghayrih. 


Hadis 2 (336) / 
Jal Jes Je kad Ja de Jaa ya 
“Siapa saja yang menunaikan shalat, ia 


tidak bershalawat padaku dan keluargaku, maka 
takkan diterima shalatnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daragutni dan 
al-Bayhagi dari Abu Mas'ud secara marfu melalui 
Jabir al-Ju'fī. al-Daragutni telah meriwayatkan- 
nya juga secara mawgūf dengan lafal berbeda 
sebagai perkataan Abu Mas'ud melalui Jabir di 
atas. Beliau mengatakan bahwa yang mawgūf 
lebih benar.”*? 


Hukum Hadis: Mawgūf, sanadnya sangat daīf. 
Biografi Jabir alJu'f telah dijelaskan pada 
Hadis yang sebelumnya. Hadis ini telah dihukumi 
daif oleh al-Dārugutnī dan al-Bayhagi. Namun 
menurut Penulis, da if yang dimaksudkan di sini 
adalah sangat da'if sebab kredibilitas al-Ju'fi 
yang bukan saja da'if melainkan sangat daf.” 


781 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 78. 

782 al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Wujub 
al-Salah “ala al-Nabi Saw. fī al-Tashahhud, jil. 1, hlm. 355: 
al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi; hlm. 257. 

783 Lih. al-Zaylā'ī, Nasb al-Rayah, jil. 1, hlm. 427; al- 
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Hadis 337 / 
Wol eh BB Iyasa pl paš 
Jela a Sido ega Sao NĪ Jas 
Slud gel ol Jalan re il 
als sl adl ngka Jo jan 08 
Je cola kan Dys Lead 3 Ji 
Je khas glaio aa + bla 
«all wale kel Ag a5 le GP aab 
velit «is dis 
a VSIA b odia V 
la) NL Ja belang 3g sl 
Le Jus Ad kang L hal as JS J) 
aa JENG a a 3 ey og 
ur i ās las plii 
C Ge KEN ēra is a 
ss P U grab Lara ayal Is 
"ST USS AVI LV glial JL 
g Sae gill Oloru aJa 35y saaal 
a gai aa peda em 
de paus 


“Apakah yang kalian perbincangkan?” “Soal 
rezeki,” jawab mereka. Maka sabda Beliau Saw., 
‘Bolehkah aku ceritakan kepadamu sebuah cerita 
yang telah disampaikan kepadaku oleh Jibril? 
Mereka menjawab, “Tentu!” Nabi Saw. berkata, 
Jibril bercerita kepadaku, bahwa saudaraku, 


Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 257. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Sulayman pernah shalat di pinggir laut. Maka 
dilihatnya seekor semut berjalan, sedang pada 
mulutnya ada selembar daun hijau. Maka 
muncullah seekor katak yang menggendongnya 
di atas punggungnya lalu dibawa menyelam. 
Sesaat kemudian, muncullah semut itu di 
permukaan air lalu datang ke darat. Maka kata 
Sulayman, 'Ceritakan padaku apa yang terjadi! 
Dan semut itu pun bercerita, “Di dasar laut itu ada 
sebuah batu karang yang keras. Di tengahnya ada 
seekor ulat. Allah menganugerahkan rezekinya 
melalui aku. Maka, setiap hari aku membawa 
rezeki yang dikaruniakan Allah kepadanya dua 
kali. Dan Allah menciptakan untukku dalam 
laut ini seorang malaikat berbentuk katak. la 
menggendongku, lalu menyelam ke dalam laut. 
Akhimya ia letakkan aku di atas batu itu. Maka, 
batu itu pun merekah, sehinggga keluarlah 
darinya ulat itu. Maka aku beri ia makanan yang 
ada padaku. Sesudah itu, katak itu membawa 
aku ke permukaan air. Tiap kali ulat itu memakan 
rezekinya, ia mengucapkan, “Maha Suci Allāh 
yang telah menciptakan aku dan menjadikan 
aku di dalam laut. Sedang Dia tidak lupa untuk 
memberi rezeki kepadaku. Maka, patutkah umat 
Muhammad melupakan rahmat-Nya?” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Rawnag al- 
Majālis.”** 


Hukum Hadis: - palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan dalam 
bab kesimpulan nanti, Hadis seperti ini lebih 
mendekati Hadis palsu. 


784 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 107. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 338 / 
ag Še SP otl Ia Je IN 
ed AE ja Ageng Sad lal 
“Seseorang akan senantiasa mengemis, 
sehingga pada hari Kiamat ia akan datang 


sedang pada wajahnya tidak terdapat daging 
secuil pun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibn “Umar. Dalam lafal keduanya, 
perkataan J diganti dengan 4s.” 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis 339 I 
gabil Jel Lag A ge Ji 


os 


"Mengemis itu termasuk perbuatan keji. 
Dan tidak ada perbuatan keji yang aku halalkan 
selain mengemis.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis dengan lafal seperti ini disebutkan 
oleh al-Ghazali dalam al-/hyā'.”*6 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu 

al-'Iragi mengatakan, bahwa beliau belum 
menemukan asal Hadis ini (lam ajid lahū aslan). 
Sedangkan al-Zabidi tidak memberikan pen- 
dapatnya ketika menyebutkan Hadis ini dan 
menukil pendapat al-'Irāgī.”*” 


785 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Zakāh, Bāb Man Sa'ala 
al-Nās Takaththuran, h.n. 1472; Muslim, Sahīh, Kitāb al- 
Zakāh, Bab Karahah al-Mas'alah Linnās, h.n. 1040. 

786 al-Ghazali, al-/hyā; jil. 4, hlm. 261. 

787 al-'Iragi, al-Mughni, jil.4, hlm. 241; al-Zabīdī, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 9, hlm. 304. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 340 I 


L aa ly lt Jus AI CAR parecen 
“Merasa cukuplah kamu dengan kekayaan 
Allāh Ta'ālā!” Para sahabat bertanya, “Apa itu 


ya Rasulallah?” Beliau menjawab, “Makan siang 
dan makan malam.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini diriwayatkan 
oleh Ibn ‘Adiy dan Ibn Sunni dalam al-Qanã'ʻah 
dari Abū Hurayrah. al-Daylamī meriwayatkan 
pula dengan sedikit perbedaan lafal. Ibn Abī al- 
Dunya juga meriwayatkannya dalam al-Gana'ah 
dari Raja” bin Haywah dengan lafal, 


JG JB AMI an Al JU 
LAN da ale 


Hadis ini juga diriwayatkan dari Sahal oleh 
Abu Dawud dan Ibn Hibban dengan lafal 


AE ga Ag Lai ain Leah) JL ga 
Je b Llas eg KA a) 


Bag ai La iG ai Lag AN 


788 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 3, hlm. 1098; Muhammad 
bin Ishaq al-Daynuwarī @ Ibn Sunni, al-Gand'ah, Tah. “Abd 
Allah bin Yusuf al-Juday, Maktabah al-Rushd, al-Riyad, 1989, 
hlm. 72, h.n. 52; al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 1, hlm. 
88, h.n. 280: “Abd Allah bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn 
Abi al-Dunya, al-Ganā'ah wa al-Ta'affuf, Tah. Mustafa “Abd 
al-Oadir “Ata', Mu'assasah al-Kutub al-Thagafiyyah, Bayrūt, 
1993, hlm. 69, h.n. 128. 

789 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Zakah Bab Man 
Yu'tā min al-Sadagah, h.n. 1629: Ibn Hibbān, Sahih, Kitab 
al-Zakāh, Bab al-Mas'alah wa al-Akdh wa Mā Yata'allag Bih, 
h.n. 3385. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
kw  ——— 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrihi 

Riwayat Ibn ‘Adiy dan al-Daylamī dari Abu 
Hurayrah dihukumi daff oleh al-Suyuti, al- 
Munawi dan al-Albani. Tetapi Hadis ini mem- 
punyai shahid yang kuat, yaitu riwayat Abu 
Dawud dan Ibn Hibban di atas yang sanadnya 
hasan. al-'Iragi juga menyebutkan riwayat Ahmad 
yang sanadnya hasan untuk menguatkan Hadis 
ini.” Karena itu, Hadis ini sekurang-kurangnya 
dapat dihukumi hasan li - ghayrihi. 


Hadis 341 / 

ya kela ol Laga mē a) JL ya, 
O Rela Sp UL J mas ai 
“Siapa meminta-minta, padahal ia mem- 

punyai lima puluh dirham atau emas yang se- 

harga dengannya, maka berarti ia telah me- 


minta-minta dengan mendesak.” Sedangkan me- 
nurut lafal lainnya, “empat puluh dirham.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal kaj bgus, diriwayatkan 
oleh Abu Dawud, Ibn Majah, Ahmad, al-Hakim 
dan al-Bayhagi. Semuanya dari Ibn Mas'ud 
dengan lafal selengkapnya, 


P aa a 
Lag dl: Ji Maka a 
Atap geai ekal Maka gl Aan 

iail ya lg 


790 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 129; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 1, hlm. 495; al-Albānī, Da Tf al- 
Jami al-Saghir, jil. 1, hlm. 269, h.n. 923; al-'Irāgī, al-Mughni, 
jil. 4, hlm. 266. 

791 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Zakah, Bab Man Yuti 
al-Sadagah wa Had al-Ghinā, h.n. 1628; al-Nasā'ī, Sunan, 
Kitab al-Zakāh, Bāb Had al-Ghinā, h.n. 2590; Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Zakāh, Bab Man Sa'al “an Zfahr al-Ghinā, 
h.n. 1840; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 467; al-Hakim, al- 
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Sedangkan riwayat dengan lafal kay» Uga), 
diriwayatkan oleh al-Nasa'1, Ibn Khuzaymah dan 
al-Bayhagī dari “Abd Allah bin “Amr dengan lafal 
selengkapnya, 


Dalam riwayat Ibn Khuzymah terdapat 
penambahan lafal Alwi caw Jis 929. al-Nasā'ī 
dan Ibn Hibban juga meriwayatkan dari 'Atā' dari 
seorang sahabat dari Bani Asad secara marfū; 


JL) JL aan le Layla, JL 
Pap Ogan LB, (SJ) 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis dengan kedua riwayat adalah sahih. 


Hadis 342 / 


SM AI 


“Mengemis adalah usaha terakhir.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini belum dapat 
ditemukan. Namun Hadis dengan makna yang 
sama ditemukan sebagai riwayat Ahmad, al- 
Bukhari dalam al-Adab, al-Tabarānī dalam al- 
Kabir dan Ibn Abi al-Dunya dalam al-Aang'ah. 
Semuanya dari Oays bin 'Āsim secara mawgūf 
sebagai wasiat beliau kepada anak-anaknya 
dengan lafal, 


Mustadrak, Kitab al-Zakāh, Bab Migdar al-Ghinā, jil. 1, hlm. 
407; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Sadagat, Bab lā Wagt Fīmā 
Yu ta al-Fugarā' wa al-Masakin. 

792 al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Zakāh, Bāb Man al- 
Mulhif, h.n. 2592, dan Bāb Idha Lam Yakun Lahu Darāhim, 
h.n. 2594; Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Zakāh, Bab 
Tashbih al-Mulhif Biman Saff al-Mas'alah, h.n. 2448: Ibn 
Hibban, Sahih, Kitab al-Zakāh, Bab al-Mas'alah wa al-Akhdh 
wa Mā Yata'allag Bih, h.n. 3381; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al- 
Sadaqat, Bab lā Waqt Fima Yu tī al-Fugarā' wa al-Masākīn., 
jil. 7, hlm. 24. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


SV kaka aja akal; JUL Kls 
sb AN ang SU ml jet Ag 
Ja S 


Lafal ini adalah lafal riwayat Ibn Abī al- 
Dunya.” 


Hukum Hadis: Mawguf, Da if. 
Sanad Hadis ini sahih. Namun ia mawgūf 
dan Hadis mawgūf adalah jenis Hadis da “if. 


Bab 28 
Celaan Membantu Orang Zalim 
Hadis dari no 343 sampai no 351 


Hadis 343 / 

Si Aa Ls kajad ab a) 

sel Ula Ļa Ya) Ja Jawa se) 

LANG Le ade caka Y akal ye 

IAA GTA saras) êh 
an 


“Sesungguhnya telah datang kepadaku 
seorang malaikat, lalu berkata, "Ya Muhammad, 
tidak senangkah engkau jika Tuhanmu Ymg Maha 
Perkasa dan Maha Agung berfirman; “Tidak 
seorang pun dari umatmu yang bershalawat 
kepadamu, melainkan Aku merahmatinya se- 
puluh kali; dan tidak sorang pun dari umatmu 
yang mengucapkan salam kepadamu, melainkan 
Aku menyalaminya sepuluh kali?” Aku menjawab; 


MA 


“Tentu. 


793 Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 61: al-Bukhārī, al- 
Ādāb, Bāb Taswiyah al-Akābir, h.n. 361, dan lih. h.n. 953; 
Ibn Abi al-Dunya, al-Gan@'ah, hlm. 27, h.n. 26. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Nasā'ī, Ahmad, 
al-Darimi dan Ibn Hibban. Semuanya dari Abu 
Talhah al-Ansari. Lafal ini hampir sama dengan 
lafal Ibn Hibban, sedangkan lafal yang lainnya 
tanpa menyebutkan kata-kata (4».”** 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Sakhawi mengatakan bahwa sanad Ibn 
Hibban terdapat Sulayman sahaya al-Hasan 
bin Ali. la menurut al-Nasā'ī tidak masyhur. al- 
Dhahabi mengatakan bahwa tidak ada yang me- 
riwayatkan darinya, kecuali Thabit al-Bunani. 
Namun al-Sakhāwī menambahkan bahwa 
Sulayman tidak menyendiri dalam meriwayatkan 
Hadis ini. la telah diikuti (taba'ah) Ishaq bin Ka'ab 
seperti yang diriwayatkan Ahmad dengan sanad 


yang da Tf.”** Karena itu, Hadis ini menjadi hasan. 


Hadis 344 I 


“Siapa mendoakan panjang umur bagi orang 


zalim, maka berarti ia ingin agar Allāh didurhakai 
di muka bumi-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini disebutkan al-Ghazālī dalam al- 
Ihya' dalam tiga tempat. Sekali disebutkan 
sebagai khabar, sekali sebagai sabda Rasūlullāh 
Saw., dan sekali lagi sebagai perkataan Hasan 
al-Basri. al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dan Ibn Abi 
al-Dunya dalam al-Samt telah meriwayatkannya 
sebagai perkataan Hasan al-Basri. Sedangkan 


794 al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Sahw, Bab Fadl al- 
Taslim “ala al-Nabi Saw. h.n. 1283; Ahmad, Musnad, jil. 4, 
hlm. 429: al-Dārimī, Sunan, Kitab al-Ragā'ig, Bab Fadl al- 
Salah “ala al-Nabi Saw.: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, 
Bab al-Ad'iyah, h.n. 911. 

795 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi' hlm. 161-162. 
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Abu Nu'aym meriwayatkannya sebagai perkataan 
Sufyan al-Thawrī.”%* 


Hukum Hadis: Magtu, daīf. 


al-'Iragi dan al-Shawkanī mengatakan 
Hadis ini perkataan Hasan al-Basri, bukan sabda 


Rasulullah Saw.'” 


Hadis 345 / 
oa Ma) Akad Te Ta yu yag il 


“Siapa saja yang membuat tradisi yang 
baik, maka akan memperoleh pahalanya dan 
pahala orang yang melakukan tradisi itu. Dan 
siapa membuat tradisi ymg buruk, maka ia 
akan nenerima dosanya dan dosa orang yang 
melaksanakannya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir 
bin Abd Allāh.”** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 346 I 

al & JIka ls A Ji 
Jea JB JA Jail es V 
Er tes gaga em 


796 al-Ghazali, al-/hyā jil. 2, hlm. 111 dan 184, dan 
jil. 3, hlm. 156; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 53-51; 
Ibn Abi al-Dunya, al-Samt, hlm. 130, h.n. 230; Abū Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 7, hlm. 46, dan jil. 8, hlm. 240. 

797 al-'Irāgī, al-Mughnī, jil. 2, hlm. 111: al-Shawkānī, 
al-Fawā'id al-Majmu ah, hlm. 211. 

798 Muslim, Sahih, Kitab al-Zakah, Bab al-Hath “ala 
al-Sadagah Walaw Bishigg Tamrah, h.n. 1017. 
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Ja das ga Ss ri 
AR AS OS Aero Bau 
Sa daya alan pr gin yas Su, 
AN PPR Je daan ANI 
SE la ng AN ketat S yag 
lu (S ka Meta gal 


“Pernah Nabi Saw. ditanya tentang hamba 
yang paling dicintai Allah. Jawab beliau: “Orang 
yang paling bermanfaat bagi orang lain.” Dan 
ditanya tentang amal yang paling utama, jawab 
beliau: “Memberikan kegembiraan pada hati 
orang mukmin dengan mencegah lapar darinya, 
menghilangkan kesulitan darinya atau melunasi 
hutangnya. Siapa menyertai orang muslim dalam 
memenuhi hajatnya, maka seakan ia berpuasa 
dan beri'tikaf sebulan. Siapa berjalan bersama 
orang teraniaya yang ia tolong, maka Allah akan 
memantapkan kedua telapak kakinya di atas 
sirat pada hari telapak kaki yang lain terpeleset. 
Siapa menutup kemarahannya, maka Allah akan 
menutup auratnya. Dan sesungguhnya manusia 
yang buruk akan merusak iman sebagaimana 
cuka merusak manisnya madu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Shaykh 
dalam al-Tawbikh, al-Tabarani dalam al-Saghir 
dan al-Kabir, juga al-Awsat seperti dijelaskan 
al-Haythami. Juga oleh Ibn 'Asākir seperti 
diisyaratkan oleh al-Albani. Semuanya dari Ibn 
“Umar melalui Abd al-Rahman bin Oays al-Dabbi 
dan Sukayn bin Sarraj. Dalam riwayat al-Tabarani 
tanpa kata-kata, 


Jasa US alah suka gl ls Ob 
Idi J 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Tabarānī berkata bahwa Hadis ini tidak 
diriwayatkan dari 'Amru bin Dīnār, kecuali oleh 
Sukayn bin Sarrāj. 'Abd al-Rahmān telah menyen- 
diri dalam meriwayatkannya dari beliau.” Selain 
itu, Hadis ini juga telah diriwayatkan melalui 
jalan lain oleh Ibn Abi al- Dunya dalam Gada” 
al-Hawā'ij. Seperti dijelaskan oleh al-Albani, di- 
riwayatkan juga oleh Abu Ishag dalam al-Fawa'id 
al-Muntakhabah secara ringkas dan Ibn “Asakir. 
Semuanya meriwayatkan melalui Bakar bin 
Khunays dari “Amru bin Dinar dari beberapa 
orang sahabat, seperti dalam riwayat Ibn Abi al- 
Dunya dan dari Ibn “Umar dalam riwayat yang 
lainnya. 229 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Abu Shaykh, al-Tabarani dan 
salah satu sanad Ibn “Asakir, terdapat “Abd al- 
Rahman bin Oays al-Dabbi yang dituduh pendusta 
oleh Abu Zur'ah, Ibn Mahdi dan lainnya. Menurut 
al-Bukhārī, Hadisnya hilang (dhahaba hadīthuh). 
Ibn Hajar menyifatinya matruk. Selain al-Dabbi, 
dalam sanadnya juga terdapat Sukayn bin Sarraj 
yang dituduh pemalsu Hadis oleh Ibn Hibban dan 
disifati oleh al-Razi sebagai tidak thigah.*! Jadi, 
sanad Hadis ini mawdū: 

al-Albānī menghukumi sanad Hadis di atas 
sangat daif. Akan tetapi beliau menilai jalur 
kedua hasan, yaitu sanad Ibn Abi al-Dunya, Abu 


799 al-Tabarani, al-Mujam al-Kabir, jil. 12, hlm 
346, h.n. 13646; al-Tabarani, a/-Mu'jam al-Saghir, hlm. 
315, h.n. 847; al-Tabarani dalam Mu'jam al-Awsat seperti 
diisyaratkan oleh al-Haythami dalam Majma' al-Zawā'id, jil. 
8, hlm. 191. 

800 “Abd Allāh bin Muhammad bin “Ubay al-Ourashi 
@ Ibn Abi al-Dunya, Gadā” al-Hawā'ij, Bayrūt, Mu'assasah 
al-Kutub al-Thagafiyyah, 1993, hlm. 40-41, h.n. 36: al- 
Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, jil. 3, hlm., 481, h.n. 
1494. 

801 Lihat biografi Sukayn dalam Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 1. hlm 360, al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 
2, him. 174; biografi Abd al-Rahman bin Oays dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 583; Ibn Hajar, Tagrib 
al-Tahdhib, hlm. 349. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ishag dan sanad Ibn 'Asākir yang lain. Sebab 
Bakar bin Khunays disifati oleh Ibn Hajar sebagai 
jujur, tapi memiliki banyak kesalahan (sadug 
lah aghlat). Maka Hadis ini beliau masukkan ke 
dalam kitab Silsilah al-Ahādīth al-Sahihah.?2 

Dalam biografi Bakar bin Khunays ditemu- 
kan, bahwa beliau di-da'īf-kan oleh al-Nasa'. 
Menurut Abū Hatim salih, tetapi tidak kuat (salih 
lays bi al-gawiy). al-Daragutni berpendapat di- 
tinggalkan (matrūk). Sedangkan Ibn Ma'īn me- 
nyifatinya da if dan dalam riwayat lain syaikh salih 
lā basa bih. Ibn Hibban berkata, bahwa ia me- 
riwayatkan Hadis-hadis palsu dari orang-orang 
Kufah dan Basrah, yang memberikan keyakinan 
bahwa dialah yang membuatnya. Sedangkan Ibn 
Hajar mengatakan bahwa ia seorang yang jujur, 
tetapi banyak salah. Ibn Hibban telah melampaui 
dalam membicarakan dirinya.*% 

Melihat kredibilitas Bakar seperti yang di- 
laporkan di atas, Penulis setuju dengan kesim- 
pulan Ibn Hajar. Namun untuk menjadikan Hadis 
ini hasan seperti dihukumkan al-Albānī adalah 
hal yang sukar. Riwayat sadūg memang dihukumi 
hasan. Tetapi sadug lahū aghlat paling tinggi 
daif, yang mudah untuk dikuatkan menjadi 
hasan jika ada mutaba'ah dan shawahid. Namun 
semua sanad (jalur kedua) melalui Bakar yang 
mempunyai kredibilitas seperti di atas. Apalagi 
kitab-kilab Ibn Abī al-Dunya, Ibn 'Asākir dan Ibn 
Ishag bukan kitab sumber Hadis hasan. Jadi 
menghukuminya da īf mungkin lebih baik. 


Hadis 347 / 
a LS Long peta Len yan Labu Gile ja 


Te gs īm g 8 piia Oyong S A 


802 al-Albānī, Silsilah al-Ahādīth al-Sahīhah, jil. 3, 
hlm. 481, h.n. 1194. 

803 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm, 341; Ibn 
Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 126. 
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E i> ya Ögg Ss, wa a aija 


„gil 


“Siapa menolong orang teraniaya yang 
sedih dan terbuang, maka Allāh mencatat untuk- 
nya tujuh puluh tiga ampunan. Salah satu di 
antaranya berupa perkaranya di dunia dan yang 
tujuh puluh dua menaikkan derajat di akhirat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhaqī dalam 
Shu'ab al-iman, al-'Ugaylī dalam al-Du'afā;, 
Ibn ‘Adiy dalam al-Kamil, Ibn Hibban dalam al- 
Pu'afā” al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir, al- 
Khatib dalam al-Tarikh, al-Bazzar dalam Musnad 
seperti disebutkan dalam Kashf al-Astar, Ibn Abi 
al-Dunya dalam Aada' al-Hawā'ij, dan al-Kharā'itī 
dalam Makarim al-Akhlag, Abu Nu'aym dalam 
Tarikh Asbahan. Semuanya dari Anas melalui 
Ziyad bin Abi Hassan dengan lafal, 


Erna Be A AN LES pk WEI ja 
obaly AS ayal Dk Ls ās Bika 
Pak La gg Color ya AI gas 


Hukum Hadis: Daīf. 

Sanad riwayat dari Anas di atas sangat da Tf, 
bahkan mawdu' sebab Ziyad bin Abi Hassan 
dituduh pemalsu Hadis oleh beberapa ulama. 
Bahkan ia sendiri mengakuinya seperti yang 
dikatakan Abu Dawud. Akan tetapi Hadis ini 
seperti yang dikatakan al-Suyuti, al-Zabidi dan 


804 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 120, 
h.n. 13646: al-'Ugaylī, a/-Du'afā, jil. 2, hlm. 77; Ibn ‘Adiy, 
al-Kamil, jil. 3, hlm. 195; Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, 
hlm. 301; al-Bukhārī, al-Tarikh al-Kabir, jil. 3, hlm. 350; al- 
Haythami, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 398-399, h.n. 1950: 
al-Kharā'itī, Makarim al-Akhlag, hlm. 15; Ibn Abi al-Dunya, 
Gada” al-Hawā'ij, hlm. 36 dan 74, h.n. 29 dan 96: Abū 
Nu'aym, Tarikh Asbahan, jil. 2, hlm. 71. 
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lainnya, mempunyai mutāba'ah dan shāhid.** 
Mutāba'ah Hadis ini seperti yang dikatakan al- 
Suyūtī, diriwayatkan oleh Ibn 'Asākir melalui 
Ismail bin Ayyash dari “Abd Allāh bin Abd al- 
Rahmān bin Abī Husayn al-Makkī dari Anas 
dengan lafal, 


Wk AAN ag a bpe Al za 
aala badi 3 dag yika pas 
8063. : . a.s 

EĻ 3 ele I Bun 
Sedangkan shāhid-nya adalah seperti yang 
diisyaratkan oleh al-Suyūtī, diriwayatkan oleh 


Abu Nu'aym dari Thawban melalui Fargad dari 
Shumayt dari Thawban dengan lafal, 


Ws aja pak lag aga SA Ya 
asya Le gba sag ps ga 


Juga yang diriwayatkan oleh al-Khatib dari 
Anas dengan lafal, 


Llei iole ogas opil AAN g 
8073 2 3 || 


Dalam riwayat Ibn “Asakir terdapat Ismā'īl 
bin Ayyash, ia thiqah menurut beberapa ulama 
dan da if menurut sebagian yang lain. al-Bukhari 
dan Ibn Ma'īn mengatakan bahwa jika beliau 
meriwayatkan dari orang senegerinya, maka 
riwayatnya sahīh. Tetapi jika bukan dari orang se- 


805 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 185-186; Ibn 'Arrāg, 
Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 136; dan lihat biografi Ziyād 
dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 94-95; al- 
Halabī, Kashf al-Hathīth, hlm. 121. 

806 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2. hlm. 185-186; Ibn 'Arrāg, 
Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 136; al-Khatīb, Tarikh al- 
Baghdad, jil. 11, hlm. 175. 

807 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 49; al- 
Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 11, hlm. 175. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


negerinya, maka riwayatnya patut diteliti kembali 
(fih nazar).*%$ 

Dalam Hadis ini beliau meriwayatkan Hadis 
bukan dari orang senegerinya. Sebab beliau 
adalah orang Sham, sedangkan perawi di atasnya 
adalah orang Makkah. Maka riwayat Hadis ini 
daīf. Riwayat Abū Nu'aym disifati oleh beliau 
sendiri sebagai gharib. Ibn 'Arrād mengatakan 
bahwa beliau belum dapat menemukan biografi 
Shumayt. Maka riwayat ini da'f. Sedangkan 
riwayat al-Khatib terdapat Dinar Abu Mikyas 
sahaya Anas, ia disifati oleh al-Dhahabi sebagai 
tālif muttaham. Menurut Ibn ‘Adiy daf dan 
Hadisnya hilang. Ibn Hibban berpendapat ia 
meriwayatkan Hadis-hadis palsu. Maka riwayat 
al-Khatib tidak dapat menguatkan riwayat asal. 
Hadis ini telah dihukumi palsu oleh Ibn al-Jawzi, 
al-Dhahabi dan Ibn al-Tahir al-Magdīsī, tetapi 
ditolak oleh al-Suyūtī, Ibn “Arrag dan al-Zabidi 
dengan alasan bahwa Hadis ini mempunyai 
mutaba'ah dan shahid yang menguatkan riwayat 
Anas, sehingga memberi kesan bahwa Hadis ini 
mempunyai asal. al-Jawzagani secara lahirya juga 
men-ģa īf-kan Hadis ini. Penulis menguatkan 
pendapat terakhir dengan alasan yang sama. 


Hadis 348 £ 
ala 6 mazi gr: (Gran <? Gb 


808 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 210-241. 

809 al-Dhahabi. Mizan al-I'tidāl. jil 2. hlm. 30-31. 

810 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 2, hlm. 171; al- 
Dhahabī, Tartīb al-Mawdū'āt, hlm. 175, h.n. 558: Ibn Tahir 
al-Maggdisi, al-Tadhkirah, hlm. 138; al-Suyūtī, al-La'ahi, jil. 
2, him. 185-186; al-Zabidi, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 
6, hlm. 296: Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 136; 
Muhammad bin Tahir al-Magdisī, al-Dakhirah al-Huffaz 
al-Mukharraj “ala al-Hurūf wa al-Alfāz, Tah. Dr. "Abd al- 
Rahman bin “Abd al-Jabbar al-Faryuwānī, Dar al-Salah, al- 
Riyad, 1996, jil. 4, hlm. 2211-2215, h.n. 5145. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


TELIA 


“Siapa saja yang memasuki pagi hari sedang 
ia tidak berniat menzalimi seorang pun, maka 
Allāh mengampuni dosa yang tetah dilakukan- 
nya. Dan siapa saja yang memasuki paginya 
berniat menolong orang yang terzalimi dan me- 
menuhi hajat seorang muslim, maka ia mem- 
peroleh seperti pahala berhaji mabrur.” 


Takhrīj Hadis: 

Penggalan pertama dari Hadis ini di- 
riwayatkan oleh al-Gudat melalui Dawud al- 
Muhabbar dari al-Hayyaj bin Bustam dari Ishag 
bin Murrah dari Anas. al-Suyūtī menjelaskan 
bahwa Ibn “Asakir juga meriwayatkannya dari 
Anas. al-Munawi menambahkan bahwa ia juga 
diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya, al-Daylami, 
al-Baghawi dan al-Mukhallas dalam Fawā'id-nya. 
Semuanya dari Anas melalui 'Uyaynah bin Abd 
al-Rahman dari Ishag bin Murrah dari Anas. al- 
Azdi juga meriwayatkannya dari Anas melalui 
Ammar bin “Abd al-Malik dari Bagiyyah dari Abi 
Bustam dari Anas. 


Hukum Hadis: Sangat daīf. 

Dalam sanad al-Oudāī terdapat beberapa 
perawi yang bermasalah. Dawud bin al- 
Muhabbar, seperti telah dibahas beberapa kali, 
dituduh pemalsu Hadis. Dalam satu sanad al- 
Azdī, juga sanad Ibn 'Asākir dan lain-lainnya 
terdapat 'Uyaynah bin “Abd al-Rahman dan Ishaq 
bin Murrah. “Uyaynah, menurut Abū Hatim ia 
daif. Ibn Hajar berpendapat ia sangat da Tf. 
Sedangkan Ishaq, menurut al-Azdi, matrik. Jadi 
riwayat ini sangat da Tf.*!' 


811 al-Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 6, hlm. 67: lihat 
biografi “Uyaynah dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, 
hlm. 329; Ibn Hajar, Lisan al-Mīzān, jil. 4, hlm. 412 dan jil. 
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Dalam riwayat al-Azdi yang lain, dalam 
sanad-nya terdapat Ammar bin Abd al-Malik. 
la disifati oleh al-Azdi sebagai matruk.8? Jadi 
riwayat inipun sangat daif. Menurut al-'Iragi 
seperti yang dikutip al-Munawi, sanad Hadis ini 
da if. al-Suyūtī menghukumi penggalan pertama 
Hadis di atas da if. Namun al-Munawi mengingat- 
kan bahwa terdapat perawi yang disifati matruk 
pada semua jalur Hadis ini. al-Ghummārī meng- 
hukumi Hadis ini sangat daf. Penulis me- 
nguatkan pendapat yang mengatakan Hadis ini 
sangat da īf, karena pada semua sanad Hadis ini 
terdapat perawi yang disifati matrūk, sehingga 
tidak dapat saling menguatkan. 


Hadis 349 / 

S SA 

Upe BA Halal ag 2S RS 
RAT 3 KA alaka MI 


“Siapa saja yang menghilangkan dari se- 
orang muslim suatu kesusahan di dunia, maka 
Allah akan menghilangkan darinya salah satu di 
antara kesusahan-kesusahan pada hari Kiamat. 
Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya 
selagi hamba itu menolong saudaranya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Ibn “Umar dengan lafal awalnya, 


1, hlm. 276; dan biografi Ishag dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 1, hlm. 210; Ibn Hajar, Lisan al-Mīzān, jil. 1, 
hlm. 375-376. 

812 al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 165: Ibn 
Hajar, Lisan al-Mizan, jil. 4, hlm. 272. 

813 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 494; 
al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 67; Ahmad bin 
Muhammad bin al-Siddig al-Ghummārī, Fath al-Wahhab fī 
Takhrij Ahadith al-Shihāb, Dar Alam al-Kutub dan Dar al- 
Nahdah, Bayrut, 1988, jil. 1, hlm. 158-159. 
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LAN salla, V akal! aa RI 
Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 350 £ 
A asal, bl all Je! Gal 
pie ās Ab Blūzs basda sl) jas 
bišu il 
“Siapa menolong orang yang terzalimi, 
maka Allah akan menolongnya pada hari Kiamat 
ketika melintasi sirat, dan memasukkan ke dalam 
surga. Dan siapa melihat orang teraniaya, orang 
itu meminta tolong padanya, namun ia tidak sudi 


menolongnya, maka ia akan dipukul dalam kubur 
dengan seratus cemeti dari api.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal ini belum dapat ditemu- 
kan perawinya. al-Khūbawī mengutipnya dari 
kitab Majalis al-Basri. Namun penggalan kedua- 
nya telah disebut dan dibahas dalam Hadis ke 72. 


Hukum Hadis: -palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
ketiga, Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 351 / 
SSL aa BISU yag ll al aga gal ga 
ME ja shake | Sah 33 yag La 


814 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Mazālim, Bab La 
Yazlim al-Muslim al-Muslim, h.n. 2442: Muslim, Sahih, Kitab 
al-Birr wa al-Silah, Bab Tahrim al-Zulm, h.n. 2580. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapa saja yang menyakiti seorang muk- 
min, maka sesungguhnya ia telah menyakiti 
aku. Siapa menyakiti aku, maka sesungguhnya 
ia menyakiti Allah. Dan siapa menyakiti Allah, 
maka hendaklah ia menempati tempat duduknya 
di neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini potongan dari Hadis yang panjang. 
Seperti yang diisyaratkan oleh al-Mundhiri dan al- 
Haythamī, Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī 
dalam al-Awsat dan al-Saghir dari Anas melalui 
al-Qasim bin Mutayyib. al-Suyūtī menyebutkan- 
nya sebagai riwayat al-Awsat dan Ibn Hajar dalam 
al-Arba'in menjelaskannya sebagai riwayat al- 
Tabarani. Lafal yang disebutkan adalah, 


ada Gal yag al aa lia gal ya 
AN 


Tanpa penggalan terakhir, 
815 LIL. “ “3 la 
JI "Bai odata pils AN s3 cr? 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Mundhirī menyebutkan Hadis ini dalam 
al-Targhib dengan lafal diriwayatkan (ruwiya). 
Sedangkan al-Haythami mengingatkan bahwa 
dalam sanadnya terdapat al-Oasim yang menurut 
Ibn Hibban banyak kesalahannya, karenanya 
harus ditinggalkan. al-Suyūtī menghukuminya 
hasan, akan tetapi al-Munawi mengingatkan 
bahwa di dalam sanadnya terdapat Musa bin 
Khalaf al-Basri. la da īf menurut beberapa ulama 
dan thigah menurut yang lain. Abu Hatim sendiri 
menyifatinya sebagai salih al-hadith.818 


815 al-Tabarani, al-Mujam al-Saghir, hlm. 185- 
186, h.n. 459; al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 504; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 179; Ibn Hajar, 
Hadith al-Arba Tīn, hlm. 68, h.n. 20; al-Suyūtī, al-Jāmi' al- 
Saghīr, jil. 2, hlm. 473. 

816 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 504; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 179; al-Suyuti, al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bab 29 

Keadaan Manusia pada Hari 
Kiamat 

Hadis dari no 352 sampai no 360 


Hadis 352 / 

das ade adl Je Do eos 
us ads adl pols Je lega 
gela te e VVS ka Je Jo 
AN) abg JAN, ga sel mg aldi za Bah 


“Siapa bershalawat kepadaku satu kali, 
maka Allah akan merahmatinya sepuluh kali. 
Siapa bershalawat kepadaku sepuluh kali, maka 
Allah akan merahmatinya seratus kali. Dan 
siapa bershalawat kepadaku seratus kali, maka 
Allah akan mencatat di antara kedua matanya 
dua kebebasan: kebebasan dari kemunafikan 
dan kebebasan dari neraka, dan Allah akan 
menempatkannya pada hari Kiamat beserta 
para syuhada.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Saghir dari Anas melalui Ibrahim bin Salim 
bin Shabal al-Juhaymī. Seperti diisyaratkan oleh 
al-Sakhawi, al-Tabarani juga meriwayatkannya 
dalam al-Awsat.8” 


Hukum Hadis: Daīf. 
Ibrahim, menurut al-Mundhirī dan al- 
Haythamī, tidak diketahui kepribadiannya (lā 
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yu'raf lah jarhan wa lā ta'dilan). al-Sakhawi juga 
berpendapat demikian, sebab beliau mengutip 
pendapat tadi tanpa memberikan komentar.88 
Jadi Hadis ini dihukumi daif, karena seorang 
perawinya tidak diketahui kepribadiannya. 


Hadis 353 / 
. Ale f TAN KS ba bd . + 
ako) Ms & za] AN ye a 
Je slee ng AS io lia us 
JE Ogan LS AN Joo b Ja gas 
iy me Sya engan JE Daka 
"Manusia akan dibangkitkan pada Hari 
Kiamat kelak dalam tiga golongan; segolongan 
berjalan kaki, segolongan berkendaraan, dan 
segolongan lainnya berjalan dengan wajah.” 
Seseorang bertanya, 'Ya Rasūlallāh, bagai- 
mana cara mereka berjalan dengan wajah?” 
Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya Dhat 
yang memperjalankan mereka dengan kaki- 
nya, mampu membuat mereka jalan dengan 
wajahnya. Adapun mereka turun dengan cepat, 


dengan wajah mereka, dari setiap tempat yang 
tinggi dan batu karang.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
Ahmad dari Abu Hurayrah.*'? 


Hukum Hadis: Hasan 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan. 
Seperti yang diisyaratkan oleh al-'Iragi, Hadis ini 


Jami” al-Saghir, jil. 2, hlm. 473: al-Munawi, Fayd al-Gadīr, 
jil. 6, hlm. 19. 

817 al-Tabarani, al-Jāmi' al-Saghir, hlm. 326, h.n. 882; 
al-Sakhawi, al-Gawl al-Badī', hlm. 153-154. 


818 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī? hlm. 153-151. 

819 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab 
Min Surah Bani Isr@'Il, h.n. 3142: Ahmad, Musnad, jil. 2, 
hlm. 354 dan 363. 
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mempunyai shāhid yang kuat, diriwayatkan oleh 
al-Bukhārī dan Muslim dari Anas dengan lafal, 


AM ae AS AN Gb JL Ny Ol 
ug Je olal sill LJ ae JE 
220 Kai ag agara JO Amba OI Je Lab 
Hadis 354 I 
ol, | A & la) RL 
aa IS Vē pana Je OLI, Los 
Jan Yes ejas fee; 
“Manusia akan dihimpun menurut tiga cara: 
Orang-orang yang gembira, orang-orang yang 
takut, dan dua orang di atas seekor unta, tiga 
orang di atas seekor unta, empat orang di atas 


seekor unta, dan sepuluh orang di atas seekor 
unta.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah dengan lafal sedikit 
berbeda.22! 


Hukum Hadis: Sahih. 

Hadis 355 I 

vi de eg Ja NS al 
mē) 


820 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Tafsir al-Qur'an, Bab 
Min Surah Bani Isra'il, h.n. 3142; al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, 
hlm. 497; dan lihat al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bāb 
al-Hashr, h.n. 6523; Muslim, Sahih, Kitab Sifah al-Munāfigīn, 
Bab Yuhshar al-Kafir ala Wajhih, h.n. 2806. 

821 al-Bukhari, Sahih, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bāb al- 
Hashr, h.n. 6522; Muslim, Sahīh, Kitāb al-Jannah wa Sifah 
Na'īmih, Bab Fan’ al-Dunyā wa Bayan al-Hashr Yawm al- 
Oiyamah, h.n. 2861. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Dan akhir dari semua itu adalah api, yang 
muncul dari dasar jurang 'Adn, menghalau 
manusia ke tempat penghimpunan mereka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Khudhayfah bin Usayd dengan lafal awalnya, 


Rol solys Gatel EN 
Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 356 I 


Is o de Mal ce l gs L 
pas Yg sods 

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesunggulmya 
Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku 


dan atas hamba-hamba-Ku. Maka ketahuilah, 
jangan kamu saling menzalimi!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Dharr dengan dua lafal. Satu seperti di atas dan 
lafal lainnya adalah loe «Xx dilas sebagai ganti 
dari lafal gsts 463.82 


Hukuni Hadis: Sahih. 


Hadis 357 / 
RAI ag SAB dl op AAN Ng 


S3 y lai mall Ob all Lal, 


“Hindarilah olehmu berbuat zalim, karena 
zalim itu menjadi kegelapan pada hari Kiamat. 


822 Muslim, Sahih, Kitab al-Fitan, Bab ft Ayah Allati 
Takun Oabl al-Sā'ah, h.n. 2183. 

823 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bāb 
Tahrim al-Zulm, h.n. 2577. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Dan hindarilah olehmu kikir, karena kikir itu telah 
membinasakan umat sebelum kamu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir 
dengan lafal selengkapnya, 


PES ala Ke al Je Na 
a a 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 358 / 

AN PE a e e E a 

SA Ol Jet ayal ai V et 

isi lo Jas ga DS Ol aya Yg Jaa 

And sta A Soda Kaka jak aan 
ade ola, al wka ya 


“Siapa menganiaya saudaranya, baik ter- 
hadap kehormatan atau hal yang lain, maka 
hendaklah meminta maaf kepadanya hari ini, 
sebelum saat tidak ada lagi dinar maupun dir- 
ham. Jika ia memiliki amal saleh, maka amal itu 
diambil sebagian dari padanya sebesar peng- 
aniayaannya. Dan jika ia tidak mempunyai ke- 
baikan, maka sebagian dari kebaikan-kebaikan- 
nya akan diambil, lalu dipindahkan padanya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
Abū Hurayrah dengan lafal sedikit berbeda.** 


Hukum Hadis: Sahīh. 


824 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bāb 
Tahrim al-Zulm, h.n. 2578. 

825 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Rigāg, Bāb al-Oisās 
Yawm al-Oiyamah, h.n. 6534. 
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Hadis 359 I 


“Siapa merendahkan diri pada orang kaya 


karena kekayaannya, maka hilanglah dua pertiga 
agamanya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan secara marfū'oleh al- 
Daylami dari Abu Dharr dengan lafal, 


SA Jal ya as Lyi gal 
ago Els as Nad aga AS Jd 


Beliau juga meriwayatkannya dari Abū 
Hurayrah dengan lafal, 


Abū Nu'aym seperti yang dikatakan oleh al- 
Sakhāwī, meriwayatkannya dari Abu Hurayrah 
dengan lafal, 


el es» saa Sua Tā) RE or 
Iwa 


al-Tabarani juga meriwayatkannya dari Anas 
dengan lafal, 


ve Wasa kaali Jo agan meme ye 
Salū gps PX memo yag 
Mu ee Da 
da el yag das je VI A 

254 xa II pas 


826 al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 3, hlm. 467, 
h.n. 5449; al-Khatīb, Tarikh al-Baghdad, jil. 4, hlm. 368; 
al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 268, h.n. 713; al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 408, h.n. 1102. 
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Hadis ini juga diriwayatkan secara mawgūf 
oleh al-Bayhagi dalam al-Shu ab dari Ibn Mas'ud 
sebagai perkataan beliau dengan lafal, 


8274.55 
Hukum Hadis: Sangat daīf. 

Hadis ini dihukumi palsu oleh Ibn al-Jawzī, 
al-Dhahabī dan al-Shawkanī, karena pada sanad- 
nya ada Muhammad bin al-Oāsim al-Tālikānī. la 
pemalsu Hadis. Namun al-Suyūtī, al-Sakhāwī dan 
al-'Ajlūnī menolaknya dengan alasan Hadis ini 
mempunyai beberapa jalur yang meskipun bebe- 
rapa diantaranya sangat da īf bahkan mawdū; 
tetapi ia menunjukkan bahwa Hadis ini mem- 
punyai asal/sumber atau lahu asl.?8 


Hadis 360 £ 

JANI Je ae lala lan rā, 
“Orang yang cerdik (yang berakal lagi cer- 

das), ialah orang yang menundukkan nafsunya 

(mengalahkannya), dan beramal untuk kehidupan 

setelah mati. Sedang orang bodoh adalah orang 

yang menuruti keinginannya dan mengangankan 


terhadap Allah bermacam angan-angan, (bahwa 
Dia akan memberikan kenikmatan di surga).” 


827 al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jld. 6, him. 298, h.n. 
8232. 

828 Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 3, hlm 133; al- 
Dhahabi, Tartīb al-Mawģdū'āt, hlm. 266, h.n. 948: al-Suyūtī, 
al-La'ālī, jil. 2, hlm. 318; al-Suyūtī, al-Durar al-Muntathirah, 
hlm. 389-390; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 302: 
al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 408, h.n. 1102; 
al-Shawkānī, al-Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 239: al-'Ajluni, 
Kashf al-Khafā; jil. 2, hlm. 241; "Abd al-Rahman bin Abū 
Bakar al-Suyūtī, al-Nukat al-Badī'āt ala al-Mawdu'at, Tah. 
Amir Ahmad Haydar, Bayrūt, Dar al-Jinān, t.th., hlm. 226. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al- 
Nasā'ī, Ibn Majah, Ahmad dalam Musnad dan al- 
Zuhd, al-Hakim, al-Tabarani dalam al-Kabir dan 
al-Saghir dan Musnad al-Shamiyyin, al-Bayhagi 
dalam al-Shu'ab, Abu Nu'aym, Ibn Abi al-Dunya 
dalam Muhasabah al-Nafs, al-Khatib dan al- 
Ouda'. Semuanya dari Shaddad bin Aws melalui 
Abū Bakar bin “Abd Allāh bin Abi Maryam.?2 


Hukum Hadis: Daīf. 

Meskipun Hadis ini diriwayatkan oleh 
banyak perawi, namum jalurnya berpusat pada 
seorang perawi yaitu Abu Bakar bin Abi Maryam 
al-Ghassani. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan dan 
al-Hakim menghukuminya sahih mengikuti sya- 
rat al-Bukhari. Namun al-Dhahabi menolaknya 
dengan mengingatkan bahwa Abu Bakar adalah 
perawi yang wāhin (sangat da Tf). al-Suyūtī juga 
menghukuminya sahīh, namun ditolak oleh al- 
Munāwīdengan mengutip perkataanal-Dhahabīdi 
atas dan pendapat Ibn Tāhir bahwa riwayat/sanad 
Hadis ini berpusat pada Ibn Abi Maryam, dan ia 
sangat da'1f.2 Dalam biografi Abu Bakar Ibn Abi 


829 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul no 25), h.n. 2461; al-Nasa'T, Sunan, Kitab Sifah 
al-Oiyāmah, Bab (tanpa judul, no. 25), h.n. 2459; Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Dhikr al-Mawt wa al-Isti'dād lah, 
h.n. 4260; Ahmad, Musnad, jil. 4, hlm. 124: Ahmad, al-Zuhd, 
hlm. 66, h.n. 206: al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Iman, 
Bab al-Kayyis Man Dana Nafsuh wa Amil Limā Bad al- 
Mawt, jil. 1, hlm. 57; al-Tabarānī, a/-Mu'jam al-Kabir, jil. 7, 
hlm. 284, h.n. 7143; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 
316, h.n. 849: Sulayman bin Ahmad bin Ayyub al-Tabarani, 
Musnad al-Shāmiyyīn, Tah. Hamdi Abd al-Majid al-Salafi, 
Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1989, jil. 1, h.n. 463, dan jil. 
2, h.n. 7143: al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 350, 
111, 1046; Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 1, hlm. 267, 
dan jil. 8, hlm. 174: al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 12, hlm. 
50; al-Oudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 140, h.n. 185; “Abd Allah 
bin Muhammad bin “Ubayd @ Ibn Abi al-Dunya, Muhasabah 
al-Nafs, Tah. Majdi al-Sayyid Ibrahim, Maktabah al-Qur'an, 
al-Oahirah, t.th., hlm. 28, h.n. 1. 

830 al-Dhahabī, al-Talkhis, jil, 1, hlm. 57; al-Suyūtī, al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Maryam ditemukan bahwa Ahmad dan beberapa 
ulama lainnya men-da īf-kannya. Ibn Hibban me- 
ngatakan bahwa hafalannya buruk, maka tidak 
boleh ber-hujjah dengannya jika ia menyendiri 
(radī' al-hifd lā yuhtajj bih idhā infarad). Ibn “Adiy 
mengatakan bahwa Hadis-hadisnya baik, akan 
tetapi tidak dapat dijadikan hujjah (ahadithuh 
sālihah lakin lā yuhtajj bih). Ibn Hajar memberi- 
kan penjelasan kenapa beliau disifati da īf, yaitu 
karena rumahnya (kitab-kitabnya) dicuri, sehingga 
mengakibatkan ia mukhtalit. Padahal sebelum 
ini, seperti yang dikatakan Ahmad, ia merupakan 
salah seorang sumber ilmu (wa kana ahad aw'iyah 
al-'ilm). Jadi jelaslah bahwa hafalan beliau yang 
menyebabkan riwayatnya menjadi da īf meskipun 
pribadinya seorang ulama yang jujur.*?' Jadi sanad 
Hadis ini da īf. Hadis ini mempunyai shahid yang 
diriwayatkan oleh al-Bayhagi dari Anas melalui 
‘Awn bin Ammārah dengan lafal 


K gas Y dl Aa ye OI 
BN 
Akan tetapi 'Awn daf menurut al-Bayhagī 
dan Abū Dawud dan menurut al-Bukhari yu'raf 
yankir. Sedangkan menurut Abū Hatim da'f dan 
munkar al-hadīth?** Jadi shahid inipun daif 
sehingga belum dapat menaikkan Hadis asal 
yang da'if menjadi hasan. 
Dalam beberapa kitab disebutkan bahwa al- 
Hakim menyebutkan Hadis ini pada dua tempat 
dan menghukuminya sahih. al-Dhahabi pada kali 


pertama Hadis ini disebutkan, menolak Hadis ini 
dihukumi sahih. Namun pada kali kedua beliau 


Jami” al-Saghir, jil. 2, hlm. 256: al- Munawi, Fayd al-Gadīr, 
jil. 5, hlm. 67-68. 

831 al-Dhahabi, Mizan al-!/ tidal, jil. 4, hlm. 497-498; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 623. 

832 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 350, h.n. 
1045; lihat biografi 'Awn bin 'Ammarah dalam al-Dhahabī, 
Mizan al-I'tidāļ, jil. 3, hlm. 306. 
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diam. Kenyataan ini benar, namun menurut 
Penulis diamnya al-Dhahabi pada kali kedua di- 
sebutkannya Hadis ini bukan berarti beliau me- 
nyetujui pendapat al-Hakim, akan tetapi karena 
sanad Hadis pertama dan Hadis ke dua adalah 
sama, maka al-Dhahabi merasa cukup untuk 
memberikan pendapatnya di kali pertama saja. 
Jadi Hadis ini tetap da 7f menurut al-Dhahabi. 


Bab 30 
Ampunan Bagi Orang yang 
Bertaubat 


Hadis dari no 361 sampai no 371 


Hadis 361 / 


Isl no alan EI Kal oys osi 
Yee aa 


“Apakah kamu tertawa padahal di hadapan 
kamu sekalian ada neraka?” Maka datanglah Jibril 
a.s., lalu berkata, “Tuhanmu berfirman kepadamu, 
"Ya Muhammad, janganlah kamu membuat putus- 
asa hamba-hamba-Ku! Karena sesungguhnya Aku 
Maha Pengampun terhadap dosa-dosa mereka, 
lagi Maha Pengasih terhadap mereka.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabari dari ‘Atā’ 
dari seorang sahabat. Seperti yang dijelaskan al- 


833 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Iman, Bab al- 
Kayyis Man Dana Nafsuh wa Amil Lima Bad al-Mawt, jil. 1, 
hlm. 57 dan lihat jil. 4, hlm. 325; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 
1, hlm. 57 dan jil. 4, hlm. 325. Lihat juga pembahasan Hadis 
ini dalam al-Suyiti, al-Durar al-Muntathirah, hlm. 343, h.n. 
330; al-Zarkashī, al-Tadhkirah, hlm. 139: al-'Ajlūnī, Kashf al- 
Khafā”, jil. 2, hlm. 136, h.n. 2029: al-Sakhawi, al-Magasid 
al-Hasanah, hlm. 229-230, h.n. 850. 
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Haythamī, al-Tabarani meriwayatkannya dalam 
al-Awsat dari “Umar melalui Salam al-Tawil. al- 
Suyūtī menjelaskan bahwa Hadis ini diriwayatkan 
juga oleh Ibn Mardiwayh dari ‘Atā’ dari seorang 
sahabat, juga diriwayatkan secara ringkas oleh 
al-Bazzar dan al-Tabarānī.*** 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat al-Tabarani terdapat Salam 
al-Tawil. Menurut al-Haythami telah disepakati 
bahwa ia daif. Namun Ibn Hajar menyifatinya 
matruk. Jadi riwayat ini sangat da Tf.*** 

Sedangkan riwayat Ibn Jarir, dalam sanadnya 
terdapat Asim bin 'Ubaydillah dan Mus'ab bin 
Thabit. Ibn Hajar menyifati Asim sebagai da'7f, 
dan Mus'ab sebagai layyin al-hadith meskipun ia 
ahli ibadah. Jadi riwayat ini da īf.*** 


Hadis 362 7 
Al Kal NI Jl Kal VI 
JIka lies S3 ya wa 
“Tidakkah aku beritahukan kepadamu orang 
yang paling kikir? Tidakkah aku beritahukan 
kepadamu orang yang paling lemah? Yaitu orang 


yang jika namaku disebutkan di hadapannya ia 
tidak bershalawat kepadaku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini disebutkan 
oleh al-Sakhawi dalam al-Gawl/ al-Badī' dari 
Anas bin Malik. Tetapi beliau mengatakan bahwa 
sanad-nya belum dapat ditemukan.?” 


834 al-Tabari, Tafsir, jil. 14, hlm. 39: al-Haythami, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 387: al-Suyūtī, al-Durr al- 
Manthūr, jil. 4, hlm. 189. 

835 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 261. 

836 Ibid., hlm. 285 dan 253. 

837 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī? hlm. 217. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Meskipun sanad riwayat Hadis dengan 
lafal seperti ini belum dapat ditemukan, namun 
untuk menghukumi Hadis ini palsu adalah tidak 
mungkin. Sebab Hadis ini mempunyai shahid 
yang beberapa diantaranya disebutkan dalam 
kitab Durrah al-Nasihin ini seperti Hadis ke-373 
dan 760 dengan lafal, 


Je Ja el oane Saga 
Dalam ilmu Hadis, Hadis ini dikenal sebagai 
yang mempunyai asal (lahu asl). 


Hadis 363 / 
yA ae La GAN aka la le 3 
sol ša ya hba LAI 


“Sekiranya orang mukmin mengetahui 
hukuman yang ada di sisi Allāh, niscaya takkan 
ada seorang pun yang berharap memperoleh 
surganya. Dan jika orang kafir mengetahui rah- 
mat dan kasih sayang Allāh, maka tidak seorang 
pun yang berputus asa dari surga-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abū 
Hurayrah.*** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 364 / 


SEN ed ah h Nu pat Mel 
bla coal al aa & laly cas 


838 Muslim, Sahīh, Kitāb al-Tawbah, Bab fī Sa'ah 
Rahmah Allāh, h.n. 2755. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


095) AU Jai «usi ihl E & 
Sak Ul Jaa sus Wat da3 


ae ag) Age Si ga Ss 
WE J rss GVA VS (xa || $ 


ea) J = SI el a cak 
«J jins Ad als "(AI NI ogil ia 


ta 
- 


LJ dya Sis Jabal Ss cah UI, 
ils pal Je ad il goke 
AN) J iš Leb sani UAN LN, ya 

Se as Nad CAH 


"Sesungguhnya ada seseorang disuruh ma- 
suk ke neraka, maka tatkala ia sampai sepertiga 
jalan, ia menoleh. Ketika sampai separuh jalan, 
iapun menoleh. Begitupun ketika sampai dua 
pertiga jalan, ia menoleh. Maka berfirman Allah 
Ta'ala, “Kembalikanlah ia!” Selanjutnya Allah 
bertanya kepadanya, “Kenapa kamu menoleh?’ 
Orang itu menjawab, Ya Tuhanku, tatkala aku 
sampai sepertiga jalan, aku ingat akan firman- 
Mu, (Dan Tuhanmu Yang Maha Pengampun dan 
mempunyai rahmat), maka aku berkata kalau- 
kalau Engkau mengampuni aku. Dan tatkala aku 
sampai separuh jalan akupun ingat akan firman- 
Mu, (Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa-dosa selain Allah), maka aku mengatakan 
pula kalau-kalau Engkau mengampuni aku. 
Lalu tatkala aku sampai di sepertiga jalan, aku 
teringat firman-Mu, (Katakanlah wahai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah), maka aku pun semakin ber- 


839 al-Our'an, al-Kahf 17: 58. 
840 al-Qur'an, Ali Imran 3: 135. 
841 al-Our'an, al-Zumar 39: 53. 
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harap.” Maka Allah Ta'ala berfirman, “Pergilah 
sesungguhnya Aku telah mengampuni kamu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Khalisah al- 
Hagā'ig.**? 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga 
nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 365 I 
A, as ja ya Siid oah 
NS Jaa 


“Surga lebih dekat pada seorang dari kalian 
dari pada tali sandalnya, dan neraka pun seperti 


” 


itu. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Ibn Mas'ud. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 366 I 


y e Jy ah das Ka aol Jay Y 
Jus ie „SLi SN, 


"Tidak seorong pun dari kalian yang di- 
masukkan ke surga maupun diselamatkan dari 
neraka oleh amalnya dan aku pun tidak masuk 
surga karena amalku, tapi karena rahmat Allah 
Ta'ala.” 


842 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 120. 
843 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Rigāg, Bab al-Jannah 
Agrab ila Ahadikum min Shirag Na'lih, h.n. 6488. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
Abū Hurayrah dan Wishah dan Muslim dari Jabir. 
Lafal ini adalah lafal Muslim, tetapi tanpa kata, 


sn) Jas 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 367 7 

gaidā. lu g ri 
a ake le Ol ew ghh Ma sā, 
Je pb ele lā «We Ja 
Jiane bas JAN gi Salt 
nag ša S oby a kewe 
sradha SIS ya ls al Jai 
TA AI kaang Jar BIL A 
BL Ag PL oy ge viall LI 
jg i adl gas Wb AJ S 
Ni ang keli Ji lal lag, 


ad! Iss SN HS 

“Baru saja Jibril keluar dari sisiku. Ia berkata, 

"Ya Muhammad, demi Allah yang telah mengutus 
engkau benar-benar sebagai nabi, sesungguhnya 
salah seorang hamba Allah Ta'ala menyembah 
Allah selama lima rutus tahun di puncak sebuah 
gunung yang dikelilingi laut. Maka Allah menge- 
luarkan mata air yang segar di kaki gunung dan 
sebatang pohon delima yang setiap hari me- 
ngeluarkan buahnya ...... Allah Ta'ala bertanya, 


844 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Aasd 
wa al-Mudawamah “ala al-'Amal, h.n. 6463: Muslim, Sahih, 
Kitab Sifah al-Munafigin, Bab Lan Yadkhul Ahad al-Jannah bi 
Amalih bal Rahmah Allāh, h.n. 2818. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapakah yang telah memberimu kekuatan untuk 
beribadah selama lima ratus tahun dan siapa 
pula yang memberi tempat kepadamu di sebuah 
gunung di tengah laut, lalu mengeluarkan air yang 
segar di antara air yang asin, serta mengeluarkan 
buah delima itu setiap malam, padahal pohon itu 
hanya berbuah sekali dalam setahun dan siapa 
yang mencabut nyawamu dalam keadaan sujud?” 
Hamba itu menjawab, “Engkau, ya Tuhan-Ku.' 
Allah berfirman, Itu semua adalah rahmat-Ku. 
Dan dengan rahmat-Ku pula masuklah kamu ke 
surga!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khara'iti 
dalam Fadilah al-Shukr, dan al-Hakim dengan 
dua jalan. Semuanya dari Jabir melalui Sulayman 
bin Haram. 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

al-Hakim menghukumi Hadis ini sahih al- 
isnad. Akan tetapi al-Dhahabi menolaknya de- 
ngan alasan bahwa Sulayman tidak dapat dijadi- 
kan pegangan (lā yu'tamad). al-Dhahabi juga 
menyebutkan Hadis ini ketika menulis biografi 
Sulayman dan menafikan kesahihannya, karena 
bertentangan dengan al-Our'an seperti firman 
Allah, 


8465, lua "N [NYO j | Isl 
“Masuklah kamu ke surga dengan apa yang 
telah kamu kerjakan!” 


Ibn Hajar mengutip pendapat al-Dhahabi 
ini tanpa memberikan pendapat.'” Jadi Hadis 


845 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bab 
Hikayah al-Abidīn, jil. 4, hlm. 250; Muhammad bin Ja'far 
al-Khara'iti, Fadl al-Shukr ala Ni'mah Allah wa Ma Yajib 
al-Shukr “ala al-Mun'im “Alayh, Tah. Muhammad Mut? al- 
Hafiz, Dar al-Fikr, t.tp., 1982, hlm. 51-52, h.n. 59. 

846 al-Qur'an, al-Nahl 16: 36. 

847 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Tawbah, Bab 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ini palsu, sebab selain sanadnya lemah, makna 
Hadis ini bertentangan dengan al-Our'an yaitu 
seseorang itu akan masuk surga dengan usaha 
dan amalnya di dunia selain dengan rahmat Allah 
sendiri. 


Hadis 368 / 
y O laipa Y Lie Khi ol 
Kandas iiia Y| eg 


"Sesungguhnya di depan kalian ada jalan 
mendaki, yang tak bisa dilewati oleh orang- 
orang yang keberatan dosa, melainkan dengan 
kesukaran hebat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini al-Hākim, Abū 
Nu'aym dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dari Abū 


al-Darda'."8 


diriwayatkan 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Hakim menghukumi Hadis ini sahih dan al- 
Dhahabi menyetujuinya. al-Suyuti menghukumi 
Hadis ini sahih dan al-Munawi menyetujuinya.” 


Hadis 369 / 
Ia Ha BALI ya Ear yag Ol Lana 


Hikayah al-'Abidin, jil. 4, hlm. 250, al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 
4, hlm. 250: al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 227-228; 
Ibn Hajar, Lisan al-Mizan, jil. 3, hlm. 108-109. 

848 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ahwal, Bab 
(tanpa judul), jil. 4, hlm. 574; Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, 
jil. 1, him. 226: al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 309, 
h.n. 10408. 

849 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ahwal, Bab 
(tanpa judul), jil. 4, hlm. 574, al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, 
hlm. 574; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 297; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 2, hlm. 430. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


2 AS pb | gansa SSS O) ie all 
PB Ny bany Ade ya Ng Yg 
Na asa ads 
cimdu Jaa gh ST YA, 
NS, A) SI P Eri ol sl 
Di RA pil] pr WS AN Jus 

= k bay iloi 


“Selamat atas kedatanganmu dan mereka 
yang telah mengutusmu sambut Nabi Saw. 
Kamu datang dari orang-orang yang dicintai 
Allāh. Ya Rasūlallāh, kata delegasi itu. Orang- 
orang fakir itu mengatakan bahwa orang-orang 
kaya itu telah membawa kebaikan seluruhnya. 
Mereka berhaji, sedang kami tidak mampu me- 
nunaikannya. Mereka bersedekah, sedang kami 
tidak mampu melakukannya..... Apabila orang 
fakir mengucapkan, ‘Maha Suci Allāh, segala puji 
hanya bagi Allāh, tiada Tuhan selain Allāh dan 
Allāh Maha Besar’ maka ia memperoleh sesuatu 
yang tidak diperoleh orang kaya, sekaligus ia 
menafkahkan sepuluh ribu dirham. Dan begitu 
pula, amal-amal kebajikan lain semuanya. Maka 
delegasi itu pulang kepada kawan-kawannya 
lalu memberitahukan hal itu kepada mereka. 
Maka, mereka pun mengatakan, ‘Kami rida ya 
Tuhan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Ghazālī dalam 
al-Ihya' tanpa menyebutkan perawinya. al-'Iragi 
mengatakan bahwa Hadis dengan lafal seperti 
ini belum ditemukan, sedangkan yang dikenali 
dalam maksud yang sama adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ibn Majah dengan sanad yang 
da īf dari Hadis Ibn “Umar, 


Hse 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii 


yela ena a Jai 
Jah dgn ra Lal Sal 
lia ang Bal 


al-Zabidi yang biasanya memberikan pen- 
dapat dan penjelasan terhadap takhrij al-'Iragi, 


tidak memberikan pendapatnya terhadap Hadis 
ini.351 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu 

al-Subki yang men-takhrij Hadis al-Ihya' 
mengatakan bahwa beliau belum menjumpai 
sanad Hadis ini, begitu pula al-'Irāgī. al-Zabīdī 
juga tidak dapat menemukan perawi atau sanad 
Hadis ini, maka kemungkinan besar Hadis ini 
bukanlah sabda Rasilullah Saw. Berarti Hadis ini 


palsu.**? 
Hadis 370 £ 
Sl esi ab ag l ek 


5 pa Bla a 


“Wahai manusia, bertaubatlah kamu seka- 
lian kepada Allāh, karena sesungguhnya aku ber- 
taubat kepada-Nya dalam sehari seratus kali.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari al- 
Aghar bin Yasār.3? 


Hukum Hadis: Sahīh. 


850 al-Ghazali, al-Ihyā; jil. 4, hlm. 250-251; al-'Iragi, 
al-Mughnī, jil. 4, hlm. 151. 

851 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 9, hlm. 
287. 

852 al-Subkī dalam, Takhrij Ahadith al-Ihyā”, jil. 5, 
hlm. 2257-2258, h.n. 3582; al-'Iragi, a/-Mughnī, jil. 4, hlm. 
151; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 9, hlm. 287. 

853 Muslim, Sahih, Kitab al-Dhikr wa al-DuG', Bab 
Istihbab al-Istighfar wa al-Istikthar Minh, h.n. 2702. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 371 I 


“Orang-orang yang paling hebat cobaannya 
ialah para Nabi kemudian para ulama kemudian 
orang-orang yang setingkatnya demi setingkat- 


” 


nya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan lafal seperti ini diriwayatkan 
oleh al-Hakim dari Abu Sa'īd. Sedangkan al- 
Tirmidhī, Ibn Majah, Ahmad, al-Dārimī, Ibn 
Hibban dan lainnya meriwayatkannya dari Sa'ad 
bin Abī Waggas dengan lafal yang lebih yaitu 
tanpa menyebutkan kata-kata sl! es. al-Bukhari 
menyebutkan Hadis ini sebagai judul salah satu 
babnya dengan lafal, 


aa al aa 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Hakim menghukumi Hadis ini sahih me- 
ngikuti syarat Muslim dan al-Dhahabi menye- 
tujuinya. al-Tirmidhī dan Ibn Hibban juga meng- 
hukuminya sahīh.*** 


854 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahābah, Bāb Mihnah Abi Dharr, jil. 3, hlm. 3434; al- 
Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mā Jā'a fi al-Sabr ala 
al-Bala', h.n. 2398: Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Fitan, Bab 
al-Sabr “ala al-Bala', h.n. 4032; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 
172, 174, 180, 185, 186, dan jil. 6, hlm. 369: Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Janā'iz, Bab Mā Jā'a fī al-Sabr wa al-Thawāb 
ala al-Amrād wa al-Arad, h.n. 2909 dan 2920: al-Darimi, 
Sunan, Kitab al-Rigag, Bāb fī Ashadd al-Nās Balā'an; al- 
Bukhari, Sahih, Kitab al-Mardā, Bāb Ashadd al-Nās Balā'an 
al-Anbiya' Thumma al-Amthal fa al-Amthal. 

855 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahabah, Bab Mihnah Abi Dharr, jil. 3, hlm. 343: al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 3, hlm. 343: al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Zuhd, 
Bāb Ma Jā'a fī al-Sabr ala al-Bala', h.n. 2398: Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Janā'iz, Bab Mā Jā'a fī al-Sabr wa al-Thawāb 
ala al-Amrād wa al-A'rad, h.n. 2909 dan 2920. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bab 31 
Penjelasan Mengenai “Adil 
dan Ihsan 
Hadis dari no 372 sampai no 382 


Hadis 372 / 
oS d ob ola AE a LA 


Haab s 


“Ihsan adalah engkau menyembah Allāh se- 
olah-olah engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan potongan dari Hadis 
masyhur yang dikenal dengan Hadis Iman, Islam 
dan Ihsan, diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 
dan lain-lain. Hadis ini diriwayatkan dari “Umar in 
al-Khattab dengan redaksi awalnya: 


256 a gag ol: Je Ola 


“Apakah iman itu?, la bersabda, “Hendaknya 
engkau beriman kepada Allah...” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 373 I 
Je Ja b oase S3 ya asal 


“Orang pelit adalah orang yang jika aku 


disebutkan di sisinya, ia tidak bershalawat 
kepadaku.” 


856 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Īmān, Bāb Su'āl Jibrīl 
al-Nabī Saw. “an al-Iman wa al-Islam wa al-Ihsan wa “lm 
al-Sā'ah, h.n. 50, Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bab Bayan 
al-Iman wa al-Islam wa al-Ihsān, h.n. 8. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
jagi ——— 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al- 
Nasa' dalam “Amal al-Yawm, Ibn Sinnī juga dalam 
“Amal al-Yawm, Ahmad, Ibn Hibban, al-Hakim, 
dan lain-lain, sebagiannya dari Husayn bin "Alī 
dan sebagian yang lain dari “Alt ibn Abi Tālib.*” 


Hukum Hadis: Hasan. 

Ibn Hajar yang membahas mengenai per- 
bedaan sanad-sanad dan riwayat-riwayatnya 
mengatakan bahwa hukum Hadis ini kurang 
lebih hasan, begitu pula al-Sakhawi. al-Hakim, 
al-Dhahabī, dan al-Suyūtī menghukumi Hadis ini 
sahih. Sedangkan al-Munawi menguatkan pen- 
dapat Ibn Hajar. Demikian pula Penulis.858 


Hadis 374 7 

aus Jaka aku gi ds LL Jai 
g JN All 33) m das st 
Je pò iie Aiso akang e) 
io NM iall RA UI a, 
Val osia Vis S aA olgil ue 
dh gl AN gil JL, N, 


- 


Sis ra Y Jang HN ga 


857 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bab Mā 
Jaa fī al-Bakhil, h.n. 3546: al-Nasa'1, “Amal al-Yawm wa al- 
Laylah, hlm. 163, h.n. 55-57; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 
201: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Ad'iyah, h.n. 
906: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Du'ā, Bab Raghma 
Anf al-Rajul lam Yusalli “ala al-Nabī Saw., jil. 1, hlm. 549; Ibn 
Sinni, “Amal al-Yawm, hlm. 147, h.n. 384. 

858 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 11, hlm. 168: al- 
Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 216-217; al-Suyūtī, al-Jami" 
al-Saghir, jil. 1, hlm. 432: al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, 
hlm. 216: al-Hakim, Mustadrak, Kitab al-Du'ā/, Bāb Raghma 
Anf al-Rajul lam Yusalli “ala al-Nabi Saw., jil. 1, hlm. 549; al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 549. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Jl Sa ele imo Iss za; 


"Penghuni surga itu ada tiga. Pertama, 
orang yang mempunyai pemerintahan dan ke- 
kuasaan yang adil, yang bersedekah dan orang 
yang dikaruniai ketaatan kepada Allah. Kedua, 
orang yang pengasih, yang lembut perasaan- 
nya terhadap setiap orang yang ada hubungan 
kerabat dan setiap muslim. Ketiga, orang saleh 
yang mencegah diri dari yang tidak halal dan 
tidak patut, yang mempunyai keluarga. Dan 
penghuni neraka itu ada lima. Pertama, orang 
yang lemah, yang tidak tahan menghadapi 
syahwat, tidak mau berkeluarga dan tidak mau 
bekerja. Kedua, pengkhianat yang tidak menyem- 
bunyikan kerakusannya. la tidak punya keinginan 
selain untuk berkhianat, sekalipun barang yang 
diinginkan itu remeh. Ketiga, orang yang setiap 
pagi maupun sore selalu menipu dirimu (tentang 
keluarga dan hartamu). Lalu perawi menyebut- 
kan bahwa Nabi Saw. menyebutkan di antara 
yang lima itu adalah pelit, pendusta, orang yang 
berakhlak buruk, dan orang yang berbuat keji.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 'Iyād 
bin Himar dalam Hadis yang panjang dengan 
redaksi awalnya, 


= Sule Ol sal ap ol 


“Ketahuilah sesungguhnya Tuhanku meme- 
rintahkanku untuk mengajarkan pada kalian...” 


Hukum Hadis: Sahih. 


859 Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah, Bab al-Sifah Allatī 
Yu'raf Biha Ahl al-Jannah, h.n. 2865. Lihat pembahasan 
mengenai turug-nya Muhammad bin 'Abd al-Rahman 
al-Sakhāwī, Takhrij Ahadith al-'Ādilīn li Abi Nu'aym, Tah. 
Mashhur Hasan Salman, Dar Ammar, Amman, 1988, hlm. 
67-68, h.n. 17. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 375 I 


MA b JUS šo 3S JP dela celà 
AM: Ju Olx, Jak hb ak D 


OLA a JB ANJI 
Jong (olā 


“Ketika aku membicarakanmu, saat itu 
aku melihat ke arah langit, maka aku melihat 
Jibril turun di sisi kananku dan berkata, “Wahai 
Muhammad! lalu ia membaca, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan untuk adil dan berbuat 
baik...hingga akhir ayat. “Uthman berkata, 
"Maka menetaplah iman di dalam hatiku pada 


1” 


hari itu. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
al-Adab, Ahmad, al-Tabarānī dalam al-Kabir 
seperti dikutip oleh al-Haythami, juga oleh Ibn 
Abi Hatim dan Ibn Mardiwayh dalam syarah- 
syarah mereka, sebagaimana yang dikutip oleh 
al-Suyuti. Semuanya dari “Uthman bin Maz'ūn. 
al-Bukhārī dan Ahmad meriwayatkannya melalui 
“Abd al-Hamid dari Shahr bin Hawshab.**! 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad Hadis al-Bukhari dan Ahmad hasan, 
sebab ia diriwayatkan melalui “Abd al-Hamid 
dari Shahr bin Hawshab. Keduanya dinilai sadug 
oleh Ibn Hajar.*%* Maka Hadis ini dapat dihukumi 
hasan. 


860 al-Qur'an, al-Nahl 16: 90. 

861 al-Bukhārī, al-Adab al-Mufrad, Bāb al-Baghy, hn. 
893; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 318; al-Haythamī, Majma' 
al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 48; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 
4, hlm. 240-241. 

862 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 333 dan 269. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 376 / 
Yorba obi JG eka ya Dai 
PARAH du pa 
sb Ky ang Mazs Rei aga sb Ba 
K Via JL Fly lia Sy lia aa o3 
Ss ya lia daan Ia Kang das 
Je sla ct ga Nb aba ya liag 
c> hi ables pads ade L gai Ul 
olot Sae 


“Taukah kamu sekalian siapakah orang 
yang bangkrut? Para sahabat menjawab, ‘Orang 
bangkrut di kalangan kami ialah orang yang 
tidak mempunyai dirham maupun harta benda.’ 
Nabi Saw. menjawab, ‘Sesungguhnya orang 
yang bangkrut dari umatku ialah orang yang 
pada hari Kiamat datang membawa shalat, 
puasa dan zakat. la datang dalam keadaan telah 
mengecam ini, menuduh itu, memakan harta 
ini, menumpahkan darah si itu dan memukul 
ini, maka kebaikan-kebaikan orang itu diberikan 
pada si ini, dan di antara kebaikan-kebaikannya 
diberikan pula kepada si itu. Jika kebaikan-ke- 
baikannya telah habis sebelum hutangnya lunas, 
maka diambillah dari kesalahan-kesalahan 
mereka lalu dilempar pada orang itu, kemudian 
iapun dicampakkan ke neraka.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abū 
Hurayrah.** 


Hukum Hadis: Sahīh. 


863 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bāb 
Tahrim al-Zulm, h.n. 2581. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
YA O  ——— 


Hadis 377 / 

Sa PS a AN ban OS ya 

ON ol Ia aga A 

ja Il ee LS Ol apa Yy ka 
Ade Jet Klo ML. ya 


“Siapa pernah menganiaya saudaranya 
mengenai kehormatan atau sesuatu yang lain, 
maka hendaklah ia meminta maaf kepadanya. 
Hal ini sebelum tiada lagi dinar maupun dirham. 
Jika ia mempunyai amal saleh, maka diambillah 
daripadanya seukuran penganinyaannya, dan 
jika ia tidak mempunyai kebaikan-kebaikan, 
maka diambillah diantara keburukan-keburukan 
orang itu, lalu dipikulkan kepadanya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan al-Bukhari dari Abu 
Hurayrah dengan sedikit perbedaan redaksi.*** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 378 I 


olea ojis òl au Un «ES ya 
” as N . A + - ” 

SAH me Sela a 

“Siapa yang menahan marah, sedangkan 

ia mampu melampiaskannya, maka Allah akan 

memanggilnya pada Hari Kiamat kelak di atas 


kepala semua makhluk, sehingga ia diperboleh- 
kan memilih bidadari manapun yang ia suka.” 


864 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Mazālim, Bāb Man Kan 
Lahu Mazlamah “Ind al-Rajul Fahallala Lahu Hal Yubayyin 
Mazlamatah, h.n. 2449. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
A 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud, 
al-Tirmidhī, Ibn Mājah dan Ahmad. Semuanya 
dari Mu'ādh bin Anas melalui Abū Marhūm ‘Abd 
al-Rahīm bin Maymūn dari Sahal dari Mu'ādh. 
Ahmad juga meriwayatkannya melalui Ibn 
Lahī'ah dari Zabban dari Sahal dari Mu'adh. 8° 


Hukum Hadis: Hasan. 

Hadis ini diriwayatkan melalui dua jalur. 
Yang pertama melalui Abu Marhum dan Sahal. 
Abu Marhum menurut Yahya bin Ma'n adalah 
daif. Sedangkan menurut Abū Hatim Hadisnya 
boleh ditulis, namun tidak dapat dijadikan 
hujjah (yuktab hadithuh wa lā yuhtajj bih). Ibn 
Hajar menilainya sadūg.** Selain Abu Marhum, 
terdapat juga Sahal. la menurut Ibn Ma'īn daif. 
Sedangkan menurut Ibn Hibban thigah. Ibn Hajar 
berkata,”Periwayatannya tidak cacat, kecuali 
beberapa riwayat Zabban darinya.” 887 Karena itu, 
sanad Hadis ini hasan. 

Sedangkan jalur kedua, dalam sanadnya 
terdapat beberapa perawi yang da TF. Ibn Lahi'ah 
daif menurut kebanyakan ulama ahli Hadis, 
seperti yang sudah sering dijelaskan dalam 
buku ini. Sedangkan Zabban, menurut Ibn 
Ma'īn da'if. Ahmad berkata, “Hadis-hadis yang 
diriwayatkannya munkar (ahadithuh mangkir). 
Namun menurut pendapat Abu Hatim ia salih. 
Ibn Hajar menilainya da'ff al-hadith. Jadi sanad 
ini da'ff. Apalagi Zabban meriwayatkannya dari 
Sahal. Seperti dijelaskan di atas, maka dari jalur 
ini, Hadisnya da if. 888 


865 Abū Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bāb Man 
Kazama Ghayzan, hn. 4777; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Birr 
wa al-Silah, Bab fī Kazm al-Ghayz, h.n. 2021: Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb al-Hilm. h.n. 4186; Ahmad, 
Musnad, jil. 3, hlm. 440. 

866 al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 607; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 354. 

867 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 241; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 259. 

868 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 65; Ibn 
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Dalam naskah yang di-tahgig oleh Fu'ad “Abd 
al-Bagi, al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan. 
Dalam Sharh al-Mishkah karangan al-Tibi dan 
al-Oari, beliau menghukuminya gharib. Dalam 
Aridah al-Ahwadhi dan Tuhfah al-Ahwadhi, 
beliau menghukuminya hasan gharib. Ibn “Arabi, 
al-Tībī, al-Oārī dan al-Mubarkafuri tidak mem- 
berikan pendapatnya. Adapun Penulis menguat- 
kan naskah yang menghukumi Hadis ini sebagai 
hasan gharib, karena lebih sesuai dengan kaidah 
al-Tirmidhī.*% Kesimpulannya, Hadis ini hasan 
melalui jalur yang pertama. al-Albani juga meng- 
hukuminya hasan.8” 


Hadis 379 I 

wa ah aa l KA 
SA l ya Aa ga ya 
3 rt ya Ka I ya Kw AI 
JW ga IL SI Ja I 


"Orang yang dermawan dekat dengan Allāh, 
dekat dengan surga, dekat dengan manusia, jauh 
dari neraka. Orang pelit jauh dari Allāh, jauh 
dari surga, jauh dari manusia, dan dekat dengan 


Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 213. 

869 Lihat Sunan al-Tirmidhī, Tah. Fu'ād 'Abd al-Bāgī, 
h.n. 2021; al-Husayn bin “Abd Allāh bin Muhammad al- 
Tibi, al-Kashif “an Hagā'ig al-Sunan, Tah. Dr. “Abd al-Hamid 
Hindawi, Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, Makkah, 1997, 
jil. 10, hlm. 3238-3239, h.n. 5088: Alt bin Muhammad 
bin Sultan al-Oari, Mirgat al-Mafatih Sharh Mishkah al- 
Masabih, Tah. Sidgi Muhammad Jamil al-'Attār, al-Maktabah 
al-Tijariyyah, Makkah, t.th, jil. 8, hlm. 815-816, h.n. 5088, 
Muhammad bin “Abd Allah Abu Bakar bin Arabi, Aridah al- 
Ahwadhi Lisharh Sahih al-Tirmidhī, Dar al-Kutub al-'Arabī, 
Bayrut, t.th., jil. 8, hlm. 176-178: al-Mubarkafuri, Tuhfah al- 
Ahwadhi, jil. 6, hlm. 166. 

870 al-Albani, Sahih Sunan Abi Dawud, jil. 3, hlm. 
907-908, h.n. 3997. 
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neraka. Orang bodoh yang dermawan lebih di- 
cintai Allah daripada orang alim yang pelit.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 85. Hanya 
saja dalam redaksi ini ada penambahan lafal 
yaitu, 


ISI JUN ea a Se Ja, 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 380 I 


oles oiis DI iu Ui LS ya 
” as N . A - - ” 

SAH asap deal ag Ja 

“Siapa yang menahan marah sedangkan 

dia mampu melampiaskannya, maka Allah akan 

memanggilnya pada Hari Kiamat kelak di atas 


kepala semua makhluk, sehingga ia diperboleh- 
kan memilih bidadari manapun yang ia suka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 378. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 381 I 
AI Sa Jaa akde a Je el 
J 
“Seseorang terlihat dalam keberagamaan 


sahabatnya, maka hendaknya salah seorang dari 
kalian melihat pada siapa orang itu bersahabat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud, 
al-Tirmidhī, Ahmad, Abū Dāwud al-Tayālisī, al- 
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Hakim, Abū Nu'aym, al-Bayhagī dalam al-Adab 
dan al-Shu'ab, al-Oudā'ī dan lain-lain dari Abū 
Hurayrah melalui Musa bin Wardān.*”' al-Bayhagī 
dalam al-Shu ab juga meriwayatkannya dari Abū 
Hurayrah tanpa melalui Musa bin Wardān.*”? 


Hukum Hadis: Hasan. 

Hadis ini telah dihukumi palsu oleh Ibn al- 
Jawzi dan al-Oazwīnī, namun ditolak oleh ulama- 
ulama yang lain, diantaranya al-Zarkashi, al-'Ala'1, 
al-Sakhāwi, al-Suyuti, Ibn 'Arrāg, al-Shawkani dan 
«Alī al-Oārī. Mereka menolak alasan Ibn al-Jawzī 
yang mengatakan bahwa dalam sanad Hadis 
ini terdapat Musa bin Wardan yang dituduh 
pendusta. Musa bin Wardan bukanlah pendusta. 
Menurut Abu Dawud ia thigah, dan dalam 
riwayat lain da Tf. Ibn Ma'īn sendiri berpendapat 
ia da'if, tapi jika Hadisnya diriwayatkan oleh 
Abbas, maka riwayatnya Salih. Jika diriwayatkan 
oleh “Uthman al-Dārimī, maka tidak kuat (lays bi 
gawiy). Menurut al-Daragutni, periwayatannya 
tidak masalah (Ia ba'sa bih). Ibn Hajar menilainya 
jujur yang kadang kala salah (sadūg rubama 
akhta').”* Maka sanad ini masih boleh dihukumi 


hasan. 


871 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bab Man Yu'mar 
an Yujalis, h.n. 4833; al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab 
(tanpa judul, no 45), h.n. 2378; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 
303 dan 304; Abu Dawud al-Tayalisi, Musnad, hlm. 335, h.n. 
2573: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
al-Mar' “ala Din Khalīlih, jil. 4, hlm. 171; Abu Nu'aym, Hilyah 
al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 135: al-Bayhagī, al-Adab, hlm. 57: al- 
Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 55, h.n 9436: al-Oudāī, 
Musnad, jil. 1, hlm. 141, h.n. 187 dan 188. 

872 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 55, h.n. 
9437. 

873 al-Zarkashī, al-Tadhkirah, hlm. 89; al-'Alā'ī, 
al-Nagd al-Sahih, hlm. 60-63; al-Sakhawi, al-Magasid 
al-Hasanah, hlm. 378, h.n. 1009; al-Suyūtī, al-Durar al- 
Muntathirah, hlm. 367; “Alt al-Oārī, al-Asrar al-Marfu ah, 
hlm. 313; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 281: 
al-Shawkānī, al-Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 260; dan lihat 
biografi Musa bin Wardan dalam al-Dhahabī, Mizan al- 
Itidal, jil. 4, hlm. 226: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 554; 
‘Al al-Oārī, al-Mirgat, jil. 8, hlm. 751, h.n. 5019. 
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al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
gharīb. al-Hākim menghukuminya şahīh. al- 
Nawawi mengatakan bahwa sanadnya sahih. al- 
'Alā'ī menegaskan bahwa hukum Hadis ini tidak 
sampai ke tahap da'if, apalagi palsu. Hukumnya 
hasan gharib. al-Albanimenghukuminya hasan.” 
Kesimpulannya, Hadis ini sekurang-kurangnya 
dapat dihukumi hasan. 


Bab 32 


Penjelasan Mengenai Mi'raj 
Nabi Saw. 
Hadis dari no 382 sampai no 394 


Hadis 382 I 

ang gd) G alh adl 3 bÍ kaag 

Jan sl 3] ola, AN oy cal 
SIA de 


“Ketika aku di Masjid al-Haram di Hijir 
Ismail, di sisi Ka'bah, antara tidur dan terjaga, 
ketika itu Jibril mendatangiku mengendarai 
Burag.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Malik. 


Hukum Hadis: Sahih 


874 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab (tanpa 
judul, no. 45), h.n. 2378: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Birr wa al-Silah, Bab al-Mar' ala Din Khalīlih, jil. 4, hlm. 
171, al-Nawawi, Riyad al-Salihin, hlm. 151, h.n. 367: al- 
Ala, al-Nagd al-Sahih, hlm. 60-63: al-Albani, Sahih Sunan 
al-Tirmidhi, jil. 2, hlm. 280, h.n. 1937. 

875 al-Bukhārī, Sahih, Kitab Bad” al-Khalg, Bab al- 
Malā'ikah, h.n. 3207, dan lihat h.n. 3887: Muslim, Sahih, 
Kitab al-Iman, Bāb al-Isra', h.n. 264. 
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Hadis 383 / 
al cy Blah 06 am ake pa 
U se Srah a Jo vala 
de jo Jl kake Rail paš aki 
Cr Pa tikai a ji ip 
Lana great Lan a pel) a! JI 
Jln Ing AA E bah alba 
Ga Jā JB OS Ol JK ld 
Isa JG ZV. AJ 
Ja I PER PER 23 ya Al 
KOREJE) 


“Bahwasanya beliau tidur di rumah Ummu 
Hāni’, sesudah shalat Ishā” lalu beliau diisra'kan 
dan pulang pada malam itu juga, lalu mencerita- 
kan kisah perjalanan itu kepadanya seraya ber- 
kata, Para Nabi dihadapkan di hadapanku lalu 
aku shalat bersama mereka.” Kemudian, keluar- 
lah Nabi ke masjid dan memberitakan hal itu pada 
orang-orang Ouraysh. Mereka terheran-heran 
mendengarnya, karena menganggap mustahil. 
Sementara ada beberapa orang yang murtad di 
antara mereka, yang telah beriman kepada Nabi, 
dan ada pula beberapa orang yang lari kepada 
Abu Bakar As-Siddig r.a. Maka berkatalah Abu 
Bakar, Jika memang ia berkata begitu, maka se- 
sungguhnya ia benar,” Orang-orang itu bertanya, 
Apakah engkau benarkan juga atas hal itu?” 
Abu Bakar menjawab, “Sesungguhnya aku betul- 
betul membenarkannya atas apa saja yang lebih 
jauh dari itu.” Karena itu, ia disebut As-Siddig. 
Peristiwa itu terjadi setahun sebelum hijrah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini dikutip oleh al-Khubawi dari al- 
Baydawi dalam tafsirnya. al-Zamakhshari juga 
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menyebutkan Hadis ini dalam tafsirnya. al- 
Munawi yang men-takhrij Hadis-hadis dalam 
Tafsir al-Baydawi mengutip takhrij Ibn Hajar 
terhadap Hadis-hadis Tafsir al-Zamakhshari. Ibn 
Hajar mengatakan bahwa Hadis ini disebutkan 
oleh al-Tha'labi dalam tafsirnya dari Ibn “Abbas, 
tanpa sanad. Seakan-akan beliau meriwayatkan- 
nya melalui al-Kalbī. al-Hakim dalam al-/klil dan 
al-Bayhagi melalui al-Hakim, juga meriwayatkan- 
nya dari Ibn “Abbas melalui Juwaybir. al-Nasā'ī 
meriwayatkannya secara ringkas dari Ibn “Abbas 
melalui 'Awuf dari Zurarah bin Abi Awfa dari 
Ibn “Abbas. Ibn Sa'ad, Abu Ya'la dan al-Tabarani, 
semuanya dari Ummu Hani dalam Hadis yang 
panjang.*”* al-Suyūtī menjelaskan bahwa Hadis 
ini diriwayatkan oleh Ibn Ishag dalam al-Sirah, al- 
Tabari dan al-Tabarani.?” 

al-Tabari dalam tafsirnya, meriwayatkan- 
nya secara ringkas melalui Ibn Ishag. Sedangkan 
al-Tabarani meriwayatkannya dalam Hadis yang 
panjang. Di dalamnya terdapat redaksi seperti 
di atas, melalui “Abd al-A'la bin Abi al-Masawir, 
tanpa redaksi 


882515 pong! Ja Ella SE 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis riwayat al-Tha'labī sanadnya mawdu'! 
karena terdapat al-Kalbi, seperti yang dijelas- 
kan sebelum ini dan akan dijelaskan di bawah 


876 Abd Allah bin “Umar al-Shayrāzī al-Baydawi, 
Anwar al-Tanzil wa Asrār al-Ta'wīl, Tafsir al-Baydawi, Dar 
al-Fikr, Bayrūt, t.th., hlm. 370; Muhammad bin “Umar al- 
Zamakhsharī, al-Kashshaf an Hagā'ig al-Tanzīl wa “Uyun 
al-Agawil fi Wujuh al-Ta'wil, Maktabah al-Ma'ārif, al-Riyād, 
t.th., jil. 2, hlm. 350: Ibn Hajar, al-Kafi al-Shaf, hlm. 97, h.n. 
271; al-Munawi, al-Fath al-Samawi, jil. 2, hlm. 762, h.n. 650. 

877 'Abd al-Rahman bin Muhammad Abu Bakar al- 
Suyūtī, Manahil al-Safa fī Takhrīj Ahadith al-Shifā, Tah. 
Samir al-Oādī, Mu'assasah al-Kutub al-Thagāfiyyah, Bayrut, 
1988, hlm. 97, h.n. 403. 

878 al-Tabari, Tafsir, jil. 15, hlm. 2; al-Tabarani, 
al-Mu'jam al-Kabīr, jil. 24, hlm. 432-434, h.n. 1059: al- 
Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 1, hlm. 75-76. 
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bahwasanya ia dituduh pendusta.”? Riwayat 
kedua melalui Juwaybir juga sangat da'f, karena 
Juwaybir bin Said sangat daff. la dinilai oleh 
al-Nasā'ī dan al-Daragutni sebagai orang yang 
Hadisnya layak ditinggalkan (matrik al-hadith).880 
Riwayat al-Tabarani pada sanadnya terdapat Abd 
al-A'la. Menurut Yahya dan Abu Dawud ia tidak 
cacat (lays bi shay’). Ibn Numayr dan al-Nasā'ī 
berkata matrik (ditinggalkan). al-Daragutni ber- 
pendapat ia da'ff. Adapun al-Haythami menyata- 
kan bahwa ia ditinggalkan dan pendusta (matrik 
kadhdhāb).**' Jadi sanad ini sangat da Tf. 

Riwayat Ibn Ishag dan al-Tabari pada sanad- 
nya terdapat Muhammad bin al-Sā'ib al-Kalbī. la, 
seperti dikatakan Ibn Hajar, dituduh pendusta 
dan pengikut mazhab Rafidah. Selain Ibn al-Sa'ib, 
Ibn Ishaq sendiri da īf menurut beberapa ulama, 
meskipun beliau imam dalam perkara sejarah. 
Ibn Hajar menilainya sadug. Hanya saja men- 
tadlīs dan dituduh sebagai Shī'ah dan penganut 
Oadariyah.?? Jadi sanad ini sangat da if, bahkan 
mawdū'. Karena itu, tidak dapat menguatkan 
riwayat pertama. Akan tetapi Hadisini mempunyai 
shawahid bahwa Nabi Saw. mikraj dari rumah 
Ummu Hāni’. Jadi, Hadis dapat dihukumi daf. 
Secara teks, Hadis ini bertentangan dengan 
Hadis sebelumnya yang sahih (Hadis ke 382). 
Namun masih bisa dipadukan seperti yang telah 
diusahakan Ibn Hajar dalam Fath al-Bārī.*** 


Hadis 384 I 
Ika Ko ob Je Dal LAST 
Rd Mi akas J! db Sl 


879 Lihat biografi al-Kalbī dalam al-Halabī, Kashf al- 
Astar, hlm. 230-231. 

880 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 427. 

881 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 531; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 76. 

882 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 479 dan 467. 

883 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 7, hlm. 207. 
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“Perbanyaklah shalawat kepadaku! Sesung- 
guhnya shalawat kalian adalah ampunan bagi 
dosa-dosa kalian dan mintakan untukku wasilah, 
kedudukan yang tinggi. Sesungguhnya wasilahku 
di sisi Tuhanku menjadi shafaat bagi kalian.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh al-Suyuti 
dan al-Hindi dalam Kanz al-“Ummal, diriwayatkan 
oleh Ibn 'Asākir dari Hasan bin “Alt. Penulis me- 
nemukan bahwa Abu Ya'la meriwayatkannya 
pula dari Abū Hurayrah melalui Layth bin Abi 
Sulaym dengan redaksi, 


85 Ie SL ob Je Da! LAS 
jā x dm» el J g! Lag 
mia kl oSI 

“Perbanyaklah shalawat kepadaku! Sesung- 
guhnya shalawat kalian atasku adalah zakat bagi 
kalian, dan mohonlah wasilah untukku!” Lantas 
ditanya, Wahai Rasulullah: apakah wasilah itu?” 
Beliau menjawab, “Derajat tertinggi di surga. 
Tidak ada yang dapat menggapainya kecuali 
hanya satu orang saja dari seluruh manusia dan 


s” 


aku berharap orang itu adalah aku. 


Hukum Hadis: Daīf. 
Terkait riwayat Abū Yaʻlā, seperti yang 
dikatakan al-Haythamī, bahwa sanadnya da'ff, 


884 Abū Ya'la, Musnad, jil. 11, hlm. 298, h.n. 6414; 
al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 180: Ala” al-Din al- 
Muttagī bin Hisham al-Din al-Hindī, Kanz al-'Ummāl fī Sunan 
al-Agwāl wa al-Af'āl, Sunt. Bakar Hayyānī dan Safwah al- 
Saga”, Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1989, jil. 1, hlm. 489. 
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karena terdapat Layth. Layth ini thigah, akan 
tetapi mudallis. Layth menurut Ibn Hajar sadūg, 
namun ia mukhtalit (pikun), sehingga tidak bisa 
membedakan Hadisnya. Karena itu ditinggal- 
kan periwayatannya.*** Dalam riwayat ini, Layth 
meriwayatkan dari Ka'b dengan kalimat an (us). 
Menurut kaidah ilmu Hadis, kemungkinan besar 
sanadnya terputus. Maka sanad ini menjadi da'f. 

Hadis ini mempunyai shawahid. Namun 
semuanya mengenai bagian kedua Hadis ini, 
yaitu mengenai al-wasilah. "Abd Razzag, Ahmad 
dan al-Bazzar meriwayatkan Hadis mengenai 
masalah ini juga melalui Layth dengan redaksi 
ål J Ilgus Is io ISI Jika kalian ber- 
shalawat kepadaku, maka mohonkanlah wasilah 
untukku...” 

al-Tirmidhī juga meriwayatkannya melalui 
Layth dengan redaksi, āķus! Jlskw (Mohonkanlah 
wasilah untukku!) tanpa ada redaksi “8 Ye piel] 

Jika kalian bershalawat untukku.” 

Jadi, kata-kata base gi SJ 58) Je Sir ob 
«SJ tidak ditemukan dalam riwayat lain. Karena 
itu, riwayat dengan redaksi ini adalah gharib. 
al-Suyuti maupun al-Hindi tidak memberikan 
pendapatnya terhadap Hadis ini. Begitu pula al- 
Munawi. Sedangkan al-Albānī menghukuminya 
da'f.8 Penulis menguatkan pendapat yang 
mengatakan da'if karena alasan seperti yang 
disebutkan di atas. 


885 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 144; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 464. 

886 “Abd al-Razzag, al-Musannaf, jld. 2, hlm. 216, h.n. 
3120; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 265: al-Haythamī, Kashf 
al-Astar, jil. 1, hlm. 184, h.n. 363; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab 
al-Manāgib, Bab Rasulullah Saw. Khatam al-Nabiyyin, h.n. 
3616; dan lihat Catatan/ta'līg Sulaym Asad dalam Musnad 
Abu Ya'lā, jil. 11, hlm. 298-299. 

887 Ibid; al-Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 2, hlm. 88: al- 
Albani, Da If al Jami" al-Saghīr, jil. 1, hlm. 338, h.n. 1202. 
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Hadis 385 I 


TEN) odd yell sal ag a Ja ye 
A ls el alal N, aal) 
Ulis ata al Amal, kai, 

“Siapa yang berdoa ketika mendengar 
seruan (azan) ya Allah, Tuhan bagi seruan yang 
sempurna ini, dan shalat yang tegak, berikanlah 
Muhammad wasilah dan keutamaan, derajat 
yang luhur, dan berikan padanya kedudukan 


mulia yang telah Engkau janjikan, sesungguhnya 
Engkau tidak pernah mengingkari janji.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Jabir, tanpa diakhiri dangan redaksi, cēlās Y ek) 
888 Lawa 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 386 I 

dy oU oA l Jag al 

esata deda a 

da aan ga JG da 

al Ne Jae sya 
SINI as 


“Ketika Nabi Saw. telah sampai pada ke- 
dudukan yang tinggi dan martabat yang luhur, 
Allah memberikan wahyu padanya, “Wahai 
Muhammad dengan apa aku membuatmu 
mulia?” Nabi Saw. menjawab, “Engkau menjadi- 


888 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Ādhān, Bab al-Du'ā' 
“ind al-Ādhān, h.n. 614. dan lihat h.n. 4719. 
889 al-Qur'an, al-Isra' 15: 1. 
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kanku mulia dengan menisbahkan diriku pada- 
Mu dengan ubudiah.' Maka Allah Swt. menurun- 
kan ayat, "Mahasuci Zat yang memperjalankan 
hamba-Nya pada malam hari...” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam pelbagai 
kitab Hadis yang ada pada Penulis. al-Khubawi 
mengutip Hadis ini dari kitab Mi'rajiyyah dan 
berkata 


eo, Ja Ula sll ola dl Ju 


“al-Burhan al-Nasafī berkata, ‘Ketika telah 
sampai...” 


Hadis ini secara teks tidak dinisbahkan 
sebagai sabda Rasulullah Saw., tetapi sebagai 
perkataan al-Burhan al-Nasafī, namun ia mem- 
punyai makna sama dengan Hadis marfū'. Sebab 
perkara seperti ini termasuk yang tidak mungkin 
diketahui oleh akal manusia biasa. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Karena belum dapat ditemukan di pelbagai 
kitab yang mu'tamad dan ia hanya dikutip dari 
kitab Mi'rajiyyah, dan kitab tersebut tidak 
mu'tamad, maka kemungkinan Hadis ini palsu 
sangat besar. 

al-Bayhagi setelah menyebutkan beberapa 
Hadis tentang Isra’ dan Mi'raj yang menurut 
beliau sanadnya kuat, berkata bahwa Hadis- 
hadis tentangnya banyak sekali, dan mayoritas 
diriwayatkan dengan sanad sangat da'f dan 
palsu. Kemudian beliau menyebutkan puluhan 
Hadis yang menurut beliau da īf, tapi mendekati 
sangat daif. Begitu juga yang sebetulnya 
sangat da'if. Namun demikian, Hadis ini tidak 
tersebut dalam semua Hadis yang disebutkan. Ini 
menunjukkan, bahwa Hadis ini palsu. 


890 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 127. 
891 al-Bayhagī, Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 354- 
405. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
————— AAN 


Hadis 387 I 


“Masjid pertama kali yang dibangun di muka 
bumi adalah Masjid al-Haram.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Dharr. Adapun redaksi al- 
Bukhari adalah, 822 


A esi Nah Al Dasa) JONG 
AWU PETA JAN: 
As kai! Ob ahad 

“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
masjid yang pertama kali dibangun di muka 
bumi?” Beliau menjawab, "Masjid al-Haram.' Aku 
berkata, Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 
Masjid al-Agsā.” Aku bertanya lagi, Berapa jeda 
waktu antara keduanya?” Beliau menjawab, 
Empat puluh tahun. Kemudian di mana pun 
engkau menemukan shalat setelah masa itu, 


maka shalatlah! Sebab, terdapat keutamaan di 
dalamnya.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 388 I 


wis SAN dam Ji 
eren Aka gill ga] SETRA) Ohang 


892 al-Bukhari, Sahih, Kitab Ahadith al-Anbiyā, Bāb 
(tanpa judul, no. 10), h.n. 3366: Muslim, Sahih, Kitab al- 
Masājid wa Mawadi' al-Salah, Bab (Muqaddimah), h.n. 
520. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Al] DU Lade Glen pe 
KINI ade 


“Masjid yang pertama kali dibangun di 
muka bumi adalah Masjid al-Haram. Setelahnya 
adalah Masjid al-Agsa yang dibangun oleh Ya gub 
bin Ishag a.s., setelah Ibrahim a.s. membangun 
Ka'bah.” 


Takhrij Hadis: daīf, 

Hadis dengan redaksi seperti ini, sebagai- 
mana dikutip al-Hindi dan Abu Muhajir Zaghlul 
dalam Mawsū'ah al-Atraf, diriwayatkan oleh Ibn 
Mandah dalam Tarikh Asbahan.8? 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Sanadnya belum ditemukan, karena kitab ter- 
sebut belum dicetak lagi. Namun karena Hadis 
ini mempunyai shahid, yaitu Hadis ke 387, maka 
Hadis ini sekurang-kurangnya dapat dihukumi 
daīf, dengan tidak menutup kemungkinan ia 
lebih dari itu. 


Hadis 389 / 

peh SA me Wal ol 
AS gi laaa e b asl i „LI 
Sada e Il as bas 
ALI «g a aa Selo o ds 
Ja kang Spa) Jl Aa pat eg 
lJi gan aa) Os JG AJG peran al 
salad Ba ij lia šis cii 


893 al-Hindī, Kanz al-Ummal, jil. 12, hlm. 212, h.n. 
34172; Zaghlūl, Mawsū'ah al-Atrāf, jil. 4, hlm. 49. 
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Jel; seng pa! i Lae Bai dal 
SA Jali Ma li J aga 
J g S A) Ji all 
iš da ASI Jūs la kesa, ol 
shl J! La) us DIS) PAN ss 
Noma AA Je Ada ya J!» 
HA Dat ob Jal Ja lied, 
EKS ad So Lle nn 


. 
DAR 


.. 


“Sesungguhnya Nabi Saw. pada pagi harinya 
setelah malam hari ia diperjalankan, ia menga- 
barkan pada orang-orang tentang peristiwa itu. 
Maka orang-orang yang membenarkan beliau 
mengingkarinya, bahkan mereka melontar- 
kan fitnah yang besar. Lantas beberapa tokoh 
dari kaum musyrik menghampiri Abu Bakar dan 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya sahabat- 
mu (Muhammad) mengaku bahwasanya ia di- 
perjalankan pada malam hari menuju Bayt 
al-Mugaddas, lalu dari sana ia menuju langit- 
langit, dan kembali sebelum pagi tiba.” Abu 
Bakar menjawab, ika ia berkata demikian, 
maka ia jujur’ Mereka bertanya, “Apakah engkau 
mempercayainya terkait peristiwa ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Iya. Aku mempercayai apa 
yang berkaitan dengannya, bahkan meskipun 
lebih dari ini—maka ia mendapat gelar as- 
Siddīg—. Lalu datanglah salah seorang tokoh 
dari kaum kafir berkata, “Wahai Muhammad 
berdirilah!” Maka Nabi Saw. berdiri. Lalu orang 
itu berkata, Angkat salah satu kakimu!” Nabi 
Saw. mengangkatnya. Kemudian orang itu ber- 
kata, 'Angkatlah yang satunya lagi.” Nabi Saw. 
menjawab, Jika aku mengangkatnya, maka 
aku akan jatuh.” Maka orang kafir itu berkata, 
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Jika kamu tidak bisa terbang sejengkal saja 
dari bumi, bagaimana mungkin kamu bisa naik 
hingga ke langit dan Sidrah al-Muntaha?' Maka 
ia berkata, “Keluarlah dari Masjid al-Haram dan 
ceritakan peristiwa ini kepada Alī. Sesungguhnya 
ia akan menjawabmu.” Maka Nabi Saw. keluar 
dari Masjid al-Haram dan menemui Ali, lalu 
menceritakan kisah tersebut kepadanya. Lalu ia 
menanyakan pedangnya......” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan dua Hadis yang 
berbeda. Bagian pertama Hadis ini diriwayatkan 
oleh al-Hakim dan al-Bayhagi dalam al-Dala'il, 
juga oleh Ibn Mardiwayh seperti yang dikutip 
oleh al-Suyūtī. Semuanya dari N'ishah dengan 
redaksi sedikit berbeda sampai lafal: se lā 
ea! .** (Karena itu, ia dinamai as-Siddīg). 

Bagian kedua, bermula dari perkataan sl-s 
doa b Jl egi 4>l9 (Lalu datang salah satu 
dari mereka berkata, ‘Wahai Muhammad...). 

Hadis dengan cerita dan maksud seperti ini 
belum dapat ditemukan dalam kitab-kitab Hadis 
dan sejarah yang mu'tamad. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis bagian pertama dihukumi sahīh 
oleh al-Hakim dan disetujui oleh al-Dhahabi.?? 
Sedangkan bagian kedua, Penulis tidak yakin 
akan kesahihannya, sebab cerita tersebut tidak 
terdapat dalam kitab-kitab Hadis dan sejarah 
Nabi Saw. yang mu'tamad, yang telah dirujuk. 
Seandainya cerita itu memang ada, tentu cerita 
itu akan masyhur dan ditulis dalam kitab-kitab 


894 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahābah, Bāb al-Ahadith al-Mush'irah Bitasmiyah Abi 
Bakar Siddīgan, jil. 3, hlm. 62-63; al-Bayhagī, Dalā'il al- 
Nubuwwah, jil. 2, hlm. 360-361; al-Suyūtī, a/-Khasā'is al- 
Kubrā, jil. 1, hlm. 291. 

895 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahābah, Bāb al-Ahādīth al-Mush'irah Bitasmiyah Abī 
Bakar Siddigan, jil. 3, hlm. 62-63; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 
3, hlm. 63. 
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sejarah atau Hadis. Selain itu, kedudukan umat 
Islam yang masih lemah tidak memungkinkan 
Al berbuat demikian, karena hal ini akan 
dapat dijadikan alasan bagi pihak musuh untuk 
membunuh “Ali dan Nabi Saw. sendiri, atau 
paling tidak meminta kepada Ali dan keluarganya 
pampasan. Cerita tentang ini tidak ditemukan 
dalam sejarah. Jadi Hadis bagian kedua ini palsu. 
Kesimpulannya, Hadis dengan redaksi seperti 
dalam Durrah al-Nasihin itu palsu. Sedangkan 
bagian pertama Hadis itu sahih seperti yang 
dijelaskan di atas. 


Hadis 390 / 

ms JAN Aja al Ag Talas al 
Gilas Je AN Sp SESI SA 
GE la Enam ayan A NE Na an), 
TAN po mes M) je at Sa 
ii V A 
tus S o kedes apal galā as Ad) 
ds Cam Ah, ļe Ja, lav wa 
Jb» yel cas SERA SA 
Sun, - ga] nn 
SENA AES 3 lg dig NI ea 
ANU Dera Jela L ed cala 
tii Had ol S5 as : Jas Sa oS 
£h As Ja la ge dadl cas 
= pai ade cia o a) Ll Kol pasi 
Nešs LX es Ss si] Ll, «al 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dal SN ade ezi, d Da LĪ 
a kase gebh bad asa Je Lal 
kel gal JB AN o 
cadas! gl vē bad! cnal kl nee ls 
sy „ŠI wisi Jus] Li NU! Jal 

al 


"Didatangkan kepadaku seekor binatang 
yang lebih mirip dengan bighal. Itulah Burāg 
yang pernah dinaiki oleh para Nabi.” Kata Nabi, 
“Maka, binatang itu membawaku pergi. la me- 
napakkan kaki depannya sejauh pandangannya. 
Maka, terdengarlah olehku panggilan di sebelah 
kananku, “Ya Muhammad, tunggulah sebentar!” 
Namun, aku meneruskan perjalanan tanpa mem- 
pedulikannya. Kemudian aku mendengar pula 
suatu seruan di sebelah kiriku, dan aku pun me- 
neruskan perjalanan tanpa berpaling kepadanya. 
Seterusnya aku dihadang oleh seorang wanita 
yang mengenakan segala perhiasan. Wanita 
itu mengulurkan tangannya seraya berkata, 
‘Tunggulah sebentar’ Namun aku meneruskan 
perjalanan tanpa berpaling kepadanya. Kemu- 
dian sampailah aku ke Bayt al-Magdis atau Nabi 
mengatakan Masjid al-Agsa. Lalu, aku pun turun 
dan mengikat Burag pada sebuah lubang, tem- 
pat para Nabi dulu mengikatkannya di sana. 
Selanjutnya, aku masuk masjid lalu shalat. "Ya 
Jibril” kataku: “Aku tadi mendengar seruan di 
sebelah kananku. Jibril menyahut, ‘Itu penyeru 
agama Yahudi. Sekiranya engkau tadi berhenti 
menurutinya, niscaya umatmu menjadi Yahudi. 
Aku bertanya pula, Aku tadi mendengar juga 
seruan di sebelah kiriku’ Jibril berkata, “tu 
penyeru agama Nasrani. Sekiranya engkau tadi 
berhenti menurutinya, niscaya umatmu menjadi 
Nasrani. Adapun wanita itu adalah dunia. Ia 
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telah berhias untukmu. Sekiranya engkau tadi 
berhenti menurutinya, niscaya umatmu memilih 
dunia daripada akhirat.” Sesudah itu aku diberi 
dua buah mangkuk yang satu berisi susu, sedang 
yang lain berisi arak. Jibril berkata kepadaku, 
Minumlah mana yang engkau kehendaki dari 
kedua minuman ini!” Dan aku pun mengambil 
susu, lalu aku minum. Arak itu aku tinggalkan. 
Engkau tepat memilih kesucian!” kata Jibril. 
“Maksudnya, engkau telah memberikan Islam 
kepada umatmu. Sekiranya engkau mengambil 
arak, niscaya sesatlah umatmu,” katanya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini, seperti yang juga dikutip oleh al- 
Suyuti, diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al- 
Dala'il, al-Tabari dalam tafsirnya, Ibn Mundhir, 
Ibn Abi Hatim, Ibn Mardiwayh dan Ibn “Asakir. 
Semuanya dari Abu Sa'id melalui Abu Harun al- 
“Abdi dengan redaksi sedikit berbeda.** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam semua sanad Hadis ini terdapat 
Abu Harun al-'Abdī. Hammad bin Zayd telah 
menuduhnya sebagai pendusta. Menurut 
Ahmad ia tidak cacat (lays bi shay’). Sedangkan 
Ibn Maīn berpendapat ia da'if. Hadisnya tidak 
dapat dipercayai. al-Nasā'ī menilainya matrūk al- 
hadith (Hadisnya ditinggalkan). Shu'bah berkata 
bahwa beliau lebih senang dibunuh daripada 
meriwayatkan Hadis dari Abu Harun, se D paid 
da gl os ui of ye Jl P (Dipenggal leherku 
lebih aku sukai daripada meriwayatkan Hadis 
dari Abū Hārūn). 

Menurut Ibn Hibban, ia seorang pengikut 
mazhab Rafidah, meriwayatkan dari Abu Sa'īd 


Hadis-hadis yang tidak dimiliki oleh Abu Sa'īd, 


896 al-Bayhagi, Dala'il al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 
390-391; al-Tabari, Tafsir, jil. 15, hlm. 11-12; al-Suyūtī, al- 
Khas@'is al-Kubra, jil. 1, hlm. 276-280: al-Suyūtī, al-Durr al- 
Manthur, jil. 3, hlm. 266. 
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tidak boleh menulis Hadis-hadisnya kecuali 
dengan maksud terheran (li al-ta'ajjub). Ibn Hajar 
menilainya sebagai perawi yang ditinggalkan 
(matruk). Sebagian ulama menuduhnya pendusta 
dan ia pengikut Shi'ah.8” Jadi sanadnya sangat 
daif, bahkan mawdu'. 


Hadis 10 (391) / 
al] CEN sl, Aa ad a U 
Bah a le ai, 
Jūs KL dag kolas Jala šā 
aga la ya can gēli S Jaa er 
A Ja eps dal ada palal S 
AN) aan odd 
Ti h ge sl A TEL 
ag ri OS L gis gs 
sērs sli ERTS bhal Lles 
Aga) Alia Seal a Git Jal pe is] 
sle ga gl apay sle ya opi Gs Jia 
J6 es olga log + Jü, AN 
Ao JJ edi A Lane Vads) 
SA Fe» 
“ketika malam aku diisra'kan, aku berada 
di Makkah dalam keadaan antara tidur dan 
jaga. Datanglah Jibril padaku lalu berkata, Ya 
Muhammad, bangunlah!" Maka aku pun bangun, 


dan tahu-tahu sudah ada Jibril disertai Mika'il. 
Jibril berkata kepada Mikail, Beri aku segelas air, 


897 al- Ugayli, al-Du afa”, jil. 3, hlm. 313: Ibn Hibban, 
al-Majrūhīn, jil. 2, hlm. 313; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 
3, hlm. 173; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 408. 
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supaya aku bersihkan hatinya dan aku lapangkan 
dadanya.' Kata Nabi Saw., "Maka Jibril membelah 
perutku lalu mencucinya tiga kali, sementara 
Mikail bolak-balik datang kepadanya membawa 
tiga gelas air. Maka Jibril melapangkan dadaku 
dan membuang kedengkian yang ada didalamnya 
dan mengisinya dengan hikmah, ilmu dan iman. 
Lalu ia cap di antara kedua pundakku dengan 
cap kenabian. Sesudah itu, Jibril menuntun 
tanganku, hingga sampai ke tepi Zamzam, lalu 
katanya kepada malaikat tadi, “Beri aku setimba 
air Zamzam atau air Kauthar.” Dan katanya pula 
kepadaku, 'Berwudhulah engkau!” Dan aku pun 
berwudhu.” Kemudian, kata Jibril, "Berangkatlah, 
wahai Muhammad! Aku bertanya, ‘Ke mana?” 
Jawab Jibril, “Kepada Tuhanmu dan Tuhan segala 


s” 


sesuatu. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti yang juga dikutip oleh 
al-Suyūtī, diriwayatkan oleh al-Tabarī, Ibn Abī 
Hātim, Ibn Mardiwayh, al-Bazzār, Abū Yaʻlā dan 
al-Bayhagi dalam al-Dala'il. Semuanya dari Abū 
Hurayrah melalui Abū al-'Āliyah. Dalam redaksi 
mereka tanpa kata-kata 88 55I sL gi 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad al-Tabarī, beliau meriwayat- 
kannya melalui Abu Ja'far al-Razi dari al-Rabī' bin 
Anas dari Abi al-'Āliyah dari Abū Hurayrah (atau 
yang lainnya, Abū Ja'far telah ragu-ragu). 

Abū Ja'far al-Rāzī dinilai oleh Ibn Hajar 
sebagai sadūg yang buruk hafalannya, khusus- 
nya dari jalur al-Mughīrah. Sedangkan Rabi' bin 
Anas beliau sifatkan sebagai sadūg yang banyak 
kesalahan dalam periwayatan (awhām) dan 
dituduh Shī'ah.** Jadi sanad ini da if. 


898 al-Suyūtī, al-Khas@'is al-Kubra, jil. 1, hlm. 283 dan 
289; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 4, hlm. 268-269; al- 
Tabarī, Tafsīr, jil. 15, hlm. 6-7. 

899 Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 629 dan 205. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 392 I 
Al slal gūts a Vislai 
SN, 
“Aku adalah penghulu anak-cucu Adam 


dan ini bukanlah sombong. Dan aku memegang 
bendera puji. Dan ini bukanlah sombong.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dan al-Tirmidhī dari Abu Sa'īd, dengan 
redaksi sedikit berbeda.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 393 / 

Su mel) 3 gl Ad ca L 
Dani paha S „LI al ci 
Jas Ad) ani ab Jae pe kajen 
SIB Gate ja kat Ja NG gêni 
Sm JB gl JB A ad ee 
Jo Lisle usi gi paid 
J gas da D : Jb - 
lyla gi S sama b JG ee 
was i kaga) m go loela 
A aa a JO gen as ang 
SG paidi em EU gl DAL 
Jen ssp bala 


900 Muslim, Sahih, Kitab al-Fadd'il, Bab Tafdil 
Nabiyyinā Saw. ala Jami” al-Khalā'ig, h.n. 2778; al-Tirmidhī, 
Sunan, Kitab al-Manggib, Bab fi Fadl al-Nabī Saw., h.n. 
3615. 
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AJ a Kal S 
y gl al eey pe ls ya dll ja 
pē J.J Ju 33 Je «VI 
Ld asal JB aal NE ae Ad 


“Setelah terjadinya malam Isra'ku, dan 
paginya aku telah berada di Makkah kembali, aku 
tahu bahwa orang-orang takkan mempercayaiku.” 
Maka Beliau Saw. duduk bersedih hati. Tiba-tiba 
lewatlah kepadanya Abū Jahal, musuh Allah itu. 
la datang pada Beliau, lalu duduk di hadapannya, 
maka katanya seraya memperolok, “Adakah 
sesuatu yang telah engkau peroleh?’ Ya, jawab 
Nabi, “Tadi malam aku telah diperjalankan.' "Ke 
mana?' tanya Abū Jahal. Jawab Nabi, "Ke Bayt al- 
Maqdis.” “Kemudian pagi ini kamu telah berada 
di tengah kami?” tanya Abu Jahal pula. Dijawab 
oleh Nabi, “Ya.” Abu Jahal bertanya, "Beranikah 
kamu mengatakan kepada kaummu seperti yang 
kamu katakan kepadaku tadi?” Ya, tegas Nabi. 
Maka berkatalah Abu Jahal, “Wahai sekalian Bani 
Ka'ab bin Lu'aiy, kemarilah!' Maka mereka pun 
berdatangan, sehingga berkumpul di hadapan 
keduanya. ‘Katakanlah kepada kaummu apa 
yang telah kamu katakan kepadaku tadi, kata 
Abu Jahal. Baiklah” sambut Nabi, “Tadi malam 
aku telah diperjalankan” ‘Ke mana?” tanya 
mereka. Dijawab oleh beliau, "Ke Bayt al-Magdis' 
Mereka berkata, “Kemudian pagi ini kamu telah 
berada di tengah kami?” Benar,” jawab beliau. 
Maka larilah beberapa orang musyrik mencari 
Abu Bakar as-Siddig lalu mereka katakan, “Sudah 
dengarkah kamu berita dari sahabatnmu itu? Ia 
mengaku bahwa dirinya telah diperjalankan tadi 
malam.” Benarkah ia telah berkata begitu?" tanya 
Abu Bakar. Mereka menjawab, “la telah berkata 
begitu.” Maka kata Abu Bakar, “Sesungguhnya ia 
berkata benar.” “Kamu membenarkan ia?’ tanya 
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mereka. Maka Abu Bakar menegaskan, “Aku 
membenarkan ia bahkan yang lebih jauh lagi 


s” 


dari itu. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini hingga se- 
belum perkataan Sil ye Jz 3-8, diriwayat- 
kan oleh al-Nasā'ī, Ahmad, Ibn Abī Shaybah, 
al-Bazzār, Abū Nu'aym dan al-Tabarānī dalam 
al-Kabīr dan al-Awsat, seperti dikutip oleh al- 
Haythamī dan al-Suyūtī dari Ibn “Abbas.?1 Sedang- 
kan bagian selanjutnya, dimulai dari perkataan 
US! ye Jay Gw hingga akhir, diriwayatkan 
oleh al-Hākim, al-Bayhaqī dan Ibn Mardiwayh, 
seperti dikutip oleh al-Suyūtī, semuanya dari 
Nishah.?2 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Haythami mengatakan bahwa perawi 
pada sanad Ahmad adalah perawi Hadis sahih. 
al-Suyūtī mengatakan bahwa sanad riwayat Ibn 
Abbas di atas adalah sahih.”8 Sedangkan sanad 
riwayat bagian selanjutnya dihukumi sahih oleh 
al-Hakim dan disetujui oleh al-Dhahabi.”“ Jadi 
kedua Hadis itu dapat dihukumi sahih. 


901 Ahmad, Musnad, jil. 1, h.n. 309; Ibn Abi Shaybah, 
al-Musannaf, Kitab al-Maghazi, Bāb Hadith al-Isra”, jil. 8, 
hlm. 445, al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 3, hlm. 221- 
222, h.n. 2468: al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 45- 
46, h.n. 56: al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 65: 
al-Suyūtī, a/-Khasā'is al-Kubra, jil. 1, hlm. 265-266. 

902 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahabah, Bab al-Ahadith al-Mush'irah Bitasmiyah Abi Bakar 
Siddigan, jil. 3, hlm. 62-63: al-Bayhagi, Dalā”il al-Nubuwwah, 
jil. 2, hlm. 260-261, al-Suyūtī, al-Khas@'is al-Kubra, jil. 1, 
hlm. 265-266. 

903 al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 65; 
al-Suyūtī, a/-Khasā'is al-Kubra, jil. 1, hlm. 265-266. 

904 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Marifah al- 
Sahabah, Bab al-Ahādīth al-Mush'irah Bitasmiyah Abi Bakar 
Siddigan, jil. 3, hlm. 62-63; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 3, hlm. 
63. 
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Hadis 394 / 
a) Ja J ele AN Jo a) al 
deel eh golia ag dd 
“Sesungguhnya Nabi Saw. pernah ditanya, 
apakah engkau melihat Tuhanmu?” Beliau men- 


jawab, Aku melihat dengan fuadku. Aku tidak 
melihatnya dengan kedua mataku.” 


Takhrīj Hadis: - 

Hadis ini, seperti yang dikutip oleh al-Suyūtī, 
diriwayatkan oleh “Abd bin Humayd, Ibn al- 
Mundhir, al-Tabari dan Ibn Abī Hatim. Semuanya 
dari Muhammad bin Ka'b al-Ourazi dari beberapa 
orang sahabat dengan redaksi 


JJe dalja Jam NG 
5 og ya selaku Gol 


“Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, apa- 
kah engkau melihat Tuhanmu?” Beliau menjawab, 
Aku tidak melihat-Nya dengan kedua mataku, aku 


s” 


melihat-Nya dengan fuadku sebanyak dua kali. 


Ibn Khuzaymah dalam al-Tawhīd juga me- 
riwayatkannya dari 'Abd Allāh bin al-Hārith bin 
Nūfal secara mawqūf sebagai perkataan beliau 
dengan redaksi: dua 0x2 Jg oslšās al Sb °% (Nabi 
melihat dengan fuadnya dan ia tidak melihat 
dengan kedua matanya). 


Hukum Hadis: - 
Riwayat yang marfiu adalah da if. Sedangkan 
riwayat yang mawquf sahih. Namun demikian, 


905 al-Suyuti, Manahil al-Safa, hlm. 99, h.n. 415: al- 
Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 160: al-Tabari, Tafsir, 
jil. 27, hlm. 49. 

906 Muhammad bin Ishag bin Khuzaymah, Kitab 
al-Tawhid wa Ithbat Sifat al-Rabb 'Azza wa Jalla, Tah. 
Muhammad Khalil Hawas, Dar al-Kutub al-'llmiyyah, Bayrut, 
1983, him. 208. 
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ia mempunyai hukum marfu'. al-Tabari meriwa- 
yatkannya dari Abd bin Humayd. Dalam sanad 
ini terdapat perawi bernama Musa bin ‘Ubayd 
al-Rabazi. Kemungkinannya nama Musa bin 
“Ubaydah al-Humayri (dalam Tafsir al-Tabari 
yang dicetak adalah nama yang salah, sebab 
perawi yang meriwayatkan dari Muhammad 
bin Ka'b adalah Musa bin “Ubayd, bukan Musa 
bin “Ubaydah). Menurut Ahmad, Hadis-hadis 
Musa bin “Ubayd tidak boleh ditulis (Ia yuktab 
hadithuh). al-Nasā'ī menilainya daif. Ibn Maīn 
berpendapat ia tidak cacat (lays bi shay’). Dalam 
satu riwayat lain mengatakan Hadisnya tidak 
boleh dijadikan hujjah. Yahya bin Sa'īd berkata, 
“Kami berhati-hati terhadap riwayatnya.” Namun 
Ibn Sa'ad berpendapat Musa bin ‘Ubayd thiqah, 
tetapi riwayatnya tidak boleh dijadikan hujjah 
(thiqah wa lays bihujjah). Ibn Shaybah berkata, 
sadūg, sangat da ff. Ibn ‘Adiy menjelaskan bahwa 
ke-da'if-an pada riwayatnya jelas terlihat (al- 
da'īf “ala riwayatih bayyin). Ibn Hajar menyim- 
pulkannya sebagai perawi da 7f, terlebih lagi jika 
Musa bin ‘Ubayd meriwayatkan dari “Abd Allah 
bin Dinar.” Jadi riwayat ini da if. 

Sanad dari riwayat Ibn Khuzaymah, semua 
perawinya thigat. “Abd Allāh bin al-Harith ter- 
golong sebagai sahabat. Namun beliau digolong- 
kan sebagai sahabat junior. Sebab beliau hanya 
pernah melihat Nabi Saw., tetapi tidak pernah 
bersahabat atau bercakap dengannya. Berbeda 
dengan bapak dan kakeknya. Keduanya adalah 
sahabat.** Hadis ini tidak dinisbahkan sebagai 
sabda Rasulullah Saw., melainkan pendapat 'Abd 
Allah. Jadi Hadis ini tergolong Hadis mawgūf. 
Namun ia mengandung makna marfiu'. 

Kesimpulannya, Hadis yang diriwayatkan 
secara marfū' adalah da'if. Sedangkan yang 
diriwayatkan secara mawgūf adalah sahih. 


907 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 213; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 552. 
908 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 299. 
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Meskipun demikian, ia mempunyi hukum marfū: 
Hadis yang bermaksudkan sama atau kontradiktif 
dengan Hadis ini banyak diriwayatkan oleh 
Ibn Khuzaymah dalam kitab al-Tawhid dan al- 
Daragutni dalam kitab al-Ru'yah dan al-'Ajūrī 
dalam kitab al-Shari'ah. Silahkan rujuk kitab- 
kitab tersebut.” 


Bab 33 
Penjelasan Mengenai 
Keutamaan Manusia 

Hadis dari no 395 sampai no 402 


Hadis 395 / 
AS GS LSS Las Je dya 


“Siapa mengucap salam padaku sepuluh 
kali, maka seolah-olah ia memerdekakan budak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Oādī 'Iyad dalam 
al-Shifa” dari Ibn Wahb. al-Hindī menjelaskan, 
bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari 
Ibn “Umar dengan redaksi selengkapnya >k ols 
A L>9 deg < 10 (Jika ia mati pada hari itu, 
maka ia wajib masuk surga). 


Hukum Hadis: -daīf, 
Hadis ini belum dapat dihukumi, karena 
belum dapat ditemukan sanadnya dan belum 


909 Lihat Ibn Khuzaymah, al-Tawhid, hlm. 197-229, 
Ali bin “Umar al-Dāragutnī, Kitab al-Ru'yah, Tah. Ibrahim 
Muhammad dan Ahmad Fakhri al-Rifā'ī, Maktabah al- 
Manar, Urdūn, 1990, hlm. 308-359, h.n. 227-287; al-Suyūtī, 
al-Khasā'is, jil. 1, hlm. 267: al-Ājūrī, al-Sharī'ah, hlm. 491- 
494. 

910 “Iyad bin Musa bin 'Iyād al-Yahsūbī al-Oadi, al- 
Shifa' Bita'rīf Hugug al-Mustafa, Dar al-Fikr, Bayrut, 1988, 
jil. 2, hlm. 76; al-Hindī, Kanz al-“Ummal, jil. 9, hlm. 121, h.n. 
25286. 
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ditemukan seorang ahli Hadis yang memberikan 
pendapat mengenai hukumnya. Seperti yang 
akan dijelaskan pada bab ketiga nanti, Hadis 
seperti ini dapat dihukumi da'if, tanpa menutup 
kemungkinan lebih dari itu. 


Hadis 396 I 

J Je pe del pa AN Jok 

NE Jalal Ja UI NG Gya NG 

A, AN can JS Ja JB Gal ši 

yas Fu phas IN JA yag 
Jadi Ladi leg AI JS, a 


“Wahai Rasulullah, 
yang paling tahu?” Beliau menjawab, “Orang 


siapakah manusia 


yang berakal (pintar). Mereka bertanya, “Siapa 
yang paling ahli ibadah di antara manusia?” 
Beliau menjawab, “Orang yang berakal (pintar). 
Mereka bertanya, “Siapakah manusia yang paling 
utama?’ Beliau menjawab, “Orang yang berakal. 
Setiap segala sesuatu ada alatnya. Adapun 
alatnya orang mukmin adalah akalnya. Setiap 
kaum ada pemeliharanya. Dan yang memelihara 
orang mukmin adalah akal. Setiap kaum memiliki 
tujuan. Dan tujuan hamba-hamba yang ahli 
ibadah adalah akal.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh al-Zabidi, 
Ibn “Arrag dan lainnya, diriwayatkan oleh Dawud 
al-Muhabbar dalam kitab al-'Agl. Abu Layth al- 
Samargandi, juga meriwayatkan Hadis ini dalam 
kitab Tanbih al-Ghafilin dari Ubay bin Ka'ab dan 
Abu Hurayrah melalui Maysarah dan Dawud al- 
Muhabbar.” 


911 al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 1, 
hlm. 462; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 1, hlm. 218; al- 
Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 388, h.n. 584. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a AAN 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dawud al-Muhabbar seperti yang sudah 
beberapa kali dibahas, dituduh oleh kabanyakan 
ahli Hadis sebagai pendusta. Begitu pula 
Maysarah bin “Abd Rabbuh, ia dituduh pendusta 
oleh al-Bukhari, Abu Dawud, Ibn Hibban dan 
lainnya, selain ia sendiri mengakuinya.”? Hadis 
ini telah dihukumi palsu oleh Ibn Taymiyyah, Ibn 
Qayyim, Ibn Hajar dan lain-lain.” 


Hadis 397 I 
ss ga 


“Siapa yang diam maka ia selamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, 
Ahmad, al-Darimi dan al-Tabarani. Semuanya 
dari Ibn Amru.” 


Hukum Hadis: Hasan li - ghayrihi. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Ibn Lahi'ah. 
Seperti yang telah banyak diterangkan, ia ter- 
masuk perawi yang da Tf. al-Tirmidhī menghukumi 
Hadis ini gharib. al-Suyūtī menghukuminya da “if. 
Namun al-Sakhawi mengatakan, meskipun sanad 
al-Tirmidhī, Ahmad dan lainnya da if, tetapi Hadis 
ini mempunyai banyak shawahid, diantaranya 
yang diriwayatkan oleh al-Tabarani dengan 
sanad yang baik. al-Mundhiri mengatakan bahwa 
perawi-perawi pada sanad al-Tabarani thigat. al- 
Munawi mengutip al-'Iragi yang mengatakan, 
bahwa sanadnya jayyid. Ibn Hajar mengatakan 


912 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 230; al- 
Halabi, Kashf al-Hathith, hlm. 265. 

913 Ibn al-Oayyim, al-Manar al-Munif, hlm. 66-67; 
Ibn Hajar, al-Matalib al-'Aliyah, jil. 3, hlm. 13: Ibn 'Arrāg, 
Tanzih al-Sharī'ah, jil. 1, hlm. 218. 

914 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Aiyamah, Bab 
(tanpa judul no. 50), h.n. 2501; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 
159 dan 177. 
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perawinya thigat.” Menurut Penulis, Hadis ini 
bisa menjadi hasan li - ghayrihi. 


Hadis 398 I 


“Siapa yang banyak bicaranya, banyak 
salahnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Nu'ym, 
al-Quda'T, al-'Askarī, dan seperti yang dikutip 
oleh al-Haythamī, al-Sakhāwī dan al-Suyūtī, 
diriwayatkan juga oleh al-Tabarani dalam al- 
Awsat. Semuanya dari Ibn “Umar secara marfū”. 
Sebagian melalui jalan Ibn “Ajlan, dan sebagian 
lagi melalui Yahya bin Abī Kathir. Keduanya dari 
Nafi” dari Ibn 'Umar.*** al-Oudā'ī dan al-'Askarī, 
seperti disebutkan al-Sakhāwī, meriwayatkannya 
pula dari Ibn “Umar secara mawgūf sebagai 
perkataan beliau.” 


Hukum Hadis: Mawgūf, daīf. 
Abū Nu'aym menghukumi riwayatnya 
gharib dari Hadis Yahya dan Nafi” secara marfu' 
dan muttasil. al-Haythami mengatakan, riwayat 
al-Tabarānī pada sanadnya terdapat beberapa 
perawi yang daif, tetapi thiqah menurut sebagian 


ulama. al-Suyūtī menyebutkan Hadis ini tanpa 


915 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 534; al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 416, h.n. 1141: al- 
Mundbhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 536: al-Munawi, Fayd al- 
Oadir, jil. 6, hlm. 171. 

916 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 74: al- 
Oudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 236-237, h.n. 372-374: Abu Hilal 
al-'Askarī, Jamharāt al-Amthal, Tah. Muhammad Abū al- 
Fadl Ibrahim dan “Abd al-Majīd Oatāmish, Dar al-Jīl, Bayrūt, 
1988, jil. 1, hlm. 19; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, 
hlm. 302; al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 426, hn. 
1171; al-Suyūtī, al Jami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 552-553. 

917 al-Oudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 236-237, h.n. 372- 
374, al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah hlm. 426, h.n. 
1171. 
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menyebutkan hukumnya.” al-'Askari, seperti 
yang dikatakan al-Sakhawi, menghukumi bahwa 
menyebutnya sebagai riwayat yang marfū' adalah 
salah. Yang benar adalah riwayat yang mawgūf. al- 
Sakhawi menyetujui pendapat ini. 

Penulis menguatkan pendapat terakhir, 
yaitu Hadis ini mawgūf. Sebab kalau melihat 
dari redaksi Hadis ini sepenuhnya, ia lebih mirip 
sebagai perkataan seorang manusia biasa dari- 
pada sebagai perkataan Nabi Saw. Apalagi Hadis 
ini telah diriwayatkan secara mawgūf sebagai 
perkataan Ibn “Umar. 


Hadis 399 / 


“Siapa yang rendah hati, maka Allah akan 
mengangkatnya dan siapa yang tinggi hati, 
maka Allah akan menjatuhkannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh al-Ghazali dalam al-Ihya'. al-'Iragi menjelas- 
kan, Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dari 
Talhah, oleh al-Tabarānī dari W'ishah, dan oleh 
Ahmad dan Abu Ya'la dari Abu Sa'īd.”? Redaksi 
al-Bazzar adalah sebagai berikut: 


ANI o il DN SS ANI Adra Aa J 
“Siapa yang hemat, maka Allāh akan men- 


jadikannya kaya. Siapa yang boros, maka Allāh 
akan menjadikannya fakir. Siapa yang rendah 


918 Abū Nuʻaym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 74; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 302: al-Sakhawi, 
al-Magāsid al-Hasanah, hlm. 426, h.n. 1171; al-Suyūtī, al- 
Jami” al-Saghīr, jil. 2, hlm. 552-553; al-Munāwī, Fayd al- 
Oadir, jil. 6, hlm. 213-214. 

919 al-Ghazali, al-Ihya', jil. 3, hlm. 421: al-'Iragi, al- 
Mughni, jil. 3, hlm. 421. 
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hati, maka Allah akan mengangkatnya. Siapa 
yang tinggi hati, maka Allah akan memusuhinya.” 


Redaksi dari riwayat Ahmad dan Abu Ya'la 
dari Abu Sa'īd melalui Warrad, begitu pula Ibn 
Majah adalah?2: 


Tomy Ap AMI aaia Tanya ANI Je ANG ag 
dēlu Ja GS ab 

“Siapa yang merendah kepada Allah Swt. 
satu derajat, maka Allah akan mengangkatnya 
satu derajat. Siapa yang sombong di hadapan 
Allah satu derajat, maka Allah akan jatuhkan 


ia satu derajat, hingga menjadikannya di dasar 
yang paling bawah.” 


Hukum Hadis: Sahih li- ghayrihi. 

Riwayat melalui Talhah adalah da if, karena 
seperti yang dikatakan al-Haythamī; “Hanya 
dua perawi dalam sanad ini yang saya kenali”. 
Demikian juga dengan riwayat dari Abu Sa'id, 
karena ia diriwayatkan melalui Darraj Abu Samah. 
Akan tetapi Hadis ini mempunyai beberapa 
shawahid yang kuat, diantaranya seperti diriwa- 
yatkan oleh Muslim, al-Tirmidhī dan lain-lain, 
dari Abu Hurayrah dengan redaksi: 


R14 Ad N] Al Ap 


“Tidaklah seseorang rendah hati, melainkan 
akan diangkat oleh Allah.” 

Karena itu, Hadis ini boleh dihukumi sahih li- 
ghayrih, karena dikuatkan oleh shawāhid. 


920 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb al-Barā'ah 
min al-Kibr, h.n. 4176; Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 76: al- 
Haythami, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 232-233, h.n. 3605: Abu 
Ya'lā, Musnad, jil. 2, hlm. 358-359, h.n. 1109. 

921 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
Istihbab al-'Afw wa al-Tawādu, h.n. 2588; al-Tirmidhī, 
Sunan, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab Mā Jā'a fī al-Tawāģu”, 
h.n. 2529. 
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Hadis 400 I 
lapai JUS Jadi 


“Amal yang paling utama adalah yang 
paling berat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini telah disebutkan pada Hadis ke 330. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 401 / 

ASI IG ana pêg as Ji ANI ale LJ 
Upes Ding Uz da LL 
Dgn gêng Daling ASI Dik) Da pa) 
La ol Jala Jl ya bas bI Ja y 
Atika sa Jas Vi lea Jā SU, 


ca S ah KAA SA 
DING NG 
“Ketika Allah menciptakan Adam dan ke- 
turunannya, malaikat berkata, “Wahai Rabb, 
Engkau menciptakan mereka; mereka makan, 
mereka minum, mereka kawin, mereka naik 
kendaraan, mereka memakai pakaian, mereka 
tidur dan bersenang-senang. Sedangkan Engkau 
tidak menjadikan bagi kami satu pun dari itu 
semua. Maka jadikanlah dunia untuk mereka 
dan akhirat untuk kami.” Allah berfirman, Aku 
takkan menjadikan makhluk yang telah Aku 
ciptakan dengan Tangan-Ku dan Aku tiupkan ke 
dalamnya ruh-Ku, sebagaimana makhluk yang 
Aku ciptakan dengan “Kun”, lalu ia jadi. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini seperti yang dikutip oleh al-Suyūtī, 
diriwayatkan oleh al-Tabarānī dalam al-Kabir 
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dan al-Awsat, sebagaimana juga yang dikutip 
al-Haythami dari Ibn “Umar. al-Bayhagi dalam al- 
Shu'ab dan al-Asma' wa al-Sifat meriwayatkan- 
nya dari “Urwah bin Ruwaym dari seorang Ansar 
dari Rasulullah Saw. “Abd al-Razzag, Ibn Jarir 
al-Tabari, Ibn al-Mundhir dan Ibn Abī Hātim 
meriwayatkannya dari Zayd bin Aslam secara 
mawquf.” 


Hukum Hadis: Hasan. 

Riwayat al-Tabarani dalam al-Kabir melalui 
Ibrahim bin Abd Allah bin Khalid al-Masīsī. la 
dikatakan oleh al-Haythamisebagai pendusta dan 
ditinggalkan. Sedangkan riwayat beliau dalam al- 
Awsat terdapat Talhah bin Zayd, yang mana ia 
seorang pendusta juga. Jadi riwayat al-Tabarani 
adalah palsu.” Menurut riwayat al-Bayhagi 
dalam al-Asmā” dan al-Shu'ab terdapat 'Abd 
Rabbuh bin Salih al-Gurashī, biografinya disebut- 
kan dalam kitab alJarh wa al-Ta'dil dan al-Tarikh 
al-Kabirtanpa disertai pendapat tentang keadilan 
atau kecacatannya. Ibn Hibban memasukkan 
nama beliau dalam kitab al-Thigat. Jadi riwayat 
ini boleh dihukumi hasan.** Sedangkan riwayat 
“Abd al-Razzag, al-Tabari, Ibn al-Mundhir dan Ibn 
Abī Hatim adalah mawgūf sebagai perkataan 
Zayd bin Aslam, maka riwayat ini da Tf. al-Bayhagi 
juga menjelaskan akan adanya riwayat dari Jabir 
tanpa meriwayatkannya dengan sanad. Namun 
beliau sendiri mengatakan bahwa kemungkinan 
sahih-nya sedikit. Keteguhannya perlu diteliti 
(wa fī thubūtih nazar).?5 Jadi, Hadis ini boleh 


922 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 4, hlm. 350; al- 
Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 21, hlm 42: al-Bayhagī, al- 
Asma' wa al-Sifat, jil. 2, hlm. 46: al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, 
jil. 1, hlm. 172: al-Tabari, Tafsir, jil. 15, hlm. 126. 

923 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 82; 
lih. biografi Ibrahim al-Masisi dan Talhah bin Zayd dalam al- 
Halabī, Kashf al-Hathith, hlm. 36 dan 140. 

924 al-Razi, al-Jarh wa al-Ta'dil, jil. 6, hlm. 44; al- 
Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, jil. 6, hlm. 79-80: Ibn Hibban, al- 
Thigāt, jil. 7, hlm. 155. 

925 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 1, hlm. 172. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dalam al-Asma' dan al-Shu'ab. 


Hadis 402 I 
Ls oish adu gi ya las hel ya 


aD ya īp 
“Siapa yang diberi sesuatu tanpa meminta, 


maka hendaklah ia mengambilnya. Sesungguh- 
nya itu merupakan rezeki dari Allāh.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis dengan redaksi hampir sama seperti 
ini diriwayatkan Ibn Abi al-Dunya dari ‘Umar.?”® 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim, juga dari “Umar dengan redaksi, 


G pta pesat JUI ia ya telo lal 
Nis adi YG Nang ods Jalu NG 


“Jika datang kepadamu dari sebagian harta 
berupa sesuatu yang engkau tanpa mendamba- 
kannya dan tidak pula memintanya, maka ambil- 
lah! Adapun terhadap selain itu, maka janganlah 
engkau ikuti nafsumu.” 


Dalam redaksi Muslim yang lain, 
Y la oa by MAN gl Isl 
28 Shei AN) Ol oisi is SU) 


Jika Allah mengalirkan padamu suatu 
rezeki yang tanpa engkau pinta juga bukan yang 


926 Ibn Abi al-Dunya, al-Gana ah, hlm. 30, h.n. 37. 

927 al-Bukhari, Sahīh, Kitab al-Zakāh, Bāb Man A'tah 
Allah Shay'an Min Ghayr Mas'alah Wala Ishraf Nafs, h.n, 
1473, dan lih. h.n. 7163 dan 7164: Muslim, Sahih, Kitab 
al-Zakāh, Bab al-Ibahah Liakhdh Man U'tiy min Ghayr 
Mas'alah, h.n. 1405. 

928 Muslim, Sahih, Kitab al-Zakāh, Bāb al-Ibāhah 
Liakhdh Man U'tiy min Ghayr Mas'alah, h.n. 1405. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A A 


dihukumi hasan dengan riwayat al-Bayhagi 


engkau berhasrat padanya, maka terimalah. Se- 
sungguhnya Allah memberikannya kepadamu.” 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis ini sahih dengan riwayat al-Bukhari 
dan Muslim. 


Bab 34 


Penjelasan Mengenai 
Shalat Tahajjud 
Hadis dari no 403 sampai no 422 


Hadis 403 I 
AN A3 as SAM gas 


“Tahajjud adalah kedudukan yang mana aku 
memberi shafaat kepada umatku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Anas. Sedangkan riwayat dari Abu 
Hurayrah seperti dalam Durrah al-Nasihin, 
diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan lain-lainnya.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 404 £ 
Oldess Oleskan Ili ads ya Le 
kaag in go b para Ll, je 


929 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Zakāh, Bāb Man Sa'al 
al-Nās Takaththuran, hn. 1475, dan lihat h.n. 4718, 6565 
dan 7440: Muslim, Sahih, Kitab al-Īmān, Bāb Adnā Ahl al- 
Jannah Manzilah, h.n. 320; al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb al- 
Tafsir, Bab Surah al-Isrd', h.n. 3137. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
wi... 


“Tidaklah dua orang muslim bertemu lalu 
berjabat tangan, lalu keduanya bershalawat 
kepadaku, melainkan keduanya tidak akan ber- 
pisah, sehingga Allah mengampuni dosa kedua- 
nya dari yang telah lalu dan yang akan datang, 
karena kemuliannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sinnī, 
Abu Ya'la, Ibn Hibban dalam al-Du'afa'. al- 
Sakhawi dalam al-Qawl al-Badī' menjelaskan ia 
diriwayatkan juga oleh Abū Nu'aym dalam al- 
Hilyah, al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad, al- 
Rashid al-'Attār dan Ibn Bashkuwal. Semuanya 
dari Anas dengan redaksi sedikit berbeda. Dalam 
beberapa riwayat menggunakan redaksi, (x be 
(pas atau al 4 Kūlis dat ye Lo sebagai ganti 
aku (ya 40.230 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Abu Nu'aym seperti yang dikutip al-Sakhawi 
menghukumi Hadis riwayatnya dengan gharib. 
Akan tetapi al-Sakhawi menyanggahnya dengan 
mengatakan bahwa ia sangat da'if. al-Albani 
menghukuminya sangat munkar dengan redaksi 
ini. Hadis ini sangat daif, karena di dalam 
sanadnya terdapat Durust bin Hamzah. la da'if 
al-Dāragutnī. al-Bukhari berkata, 
“Hadisnya tidak dapat diikuti”. Sebab keduanya, 
seperti yang dikatakan al-Albani, dalam Hadis ini 
ada penambahan kalimat (de Ws yang tidak 
terdapat pada riwayat yang masyhur dan banyak 


menurut 


diriwayatkan dari beberapa sahabat. 22! 


930 Ibn Sinnī, “Amal al-Yawm wa al-Laylah, him. 63, 
h.n. 194; Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 286; Abū Ya'la, 
Musnad, jil. 5, hlm. 334, hn. 2960; al-Sakhawi, al-Qawl al- 
Badi”, him. 344. 

931 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 344: al-Albani, 
Silsilah al-Ahadith al-Da'ffah, jil. 2, hlm. 106, h.n. 652: dan 
lihat biografi Durust dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, 
hlm. 26, Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 286. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Namun demikian, Hadis ini telah dikatakan 
sahih melalui mimpi yang berlaku bagi beberapa 
orang sufi yang saleh, seperti yang diceritakan 
oleh al-Fākihānī dan dikutip oleh al-Sakhawi.”2 
Menurut Penulis, apa yang diceritakan oleh 
al-Fākihānī, jika ia benar, tidak dapat men- 
sahih-kan Hadis ini. Sebab pen-tashih-an dan 
pen-da'if-an berdasarkan sanad dan matan, 
bukan berdasarkan mimpi. Maka Hadis ini tetap 
dihukumi da īf. 


Hadis 405 / 

Ga heall 3 ad je Las 
ste iht K Joi yag wa JSI Ja 
Jaya ma m ba Je Jo pē 
Ja) naba kana Jan ae 
Ja A LS ana Je Jeg adhe 
Ja dl e IS a ade 
| Asa pol trd SNI Ale 


“Sesungguhnya aku dudukkan ia lebih tinggi 
darimu, karena tidak ada di dunia orang yang 
bershalawat lebih banyak melebihi dirinya. 
Setiap pagi ia berkata, “Ya Allah sampaikanlah 
shalawat kepada junjungan kita Muhammad 
sebanyak orang yang bershalawat kepadanya. 
Sampaikanlah shalawat kepadanya sebanyak 
orang yang tidak bershalawat kepadanya. Sam- 
paikanlah shalawat kepadanya sebagaimana 
Engkau cinta untuk bershalawat kepadanya. 
Sampaikanlah shalawat kepada Muhammad se- 
bagaimana Engkau memerintahkan untuk ber- 
salawat kepadanya. Karena itulah, aku dudukkan 
ia di tempat yang lebih tinggi darimu.” 


932 al-Dhahabi, al-Gawl al-Badi', hlm. 344. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 105. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 406 I 


“Nabi Saw. memerintahkan Oiyām al-Layl 
dan diwajibkan ia atas diri beliau, tidak atas 
umatnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan, namun makna yang dimaksudkan 
adalah sama seperti Hadis ke 409 seperti yang 
muncul dalam kajian Ibn Hajar mengenai masalah 
ini dalam kitab al-Talkhīs.”? Pembahasan menge- 
nainya akan dibincangkan pada Hadis ke 409. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 407 / 


“Telah dihapuskan dari Nabi Saw. kewajiwan 
shalat Tahajjud.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini tidak ditemukan. 
Namun maknanya dikutip oleh al-Nawawi, 
terkandung dalam Hadis Muslim dari Hakīm bin 
Aflah dan Saʻad bin Hishām dalam satu Hadis 
yang panjang. Keduanya pergi bertanya kepada 
‘A'ishah. Salah satu pertanyaannya adalah: 


OMER Janu ae JG 


933 Lih. Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 3, hlm. 119- 
120. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


$ 


a 24 Jagad Lal a 
ša Ji 3 JM aka jas! Jaye al 
Ikang Ng lonl ANI an 


Ga elll ah ke 
Sen SA Gaal ita g dali. 


Sta i a le gas JUN ja 

“Ia (Hakim) berkata, telah menceritakanlah 
kepada saya mengenai Oiyām al-Layl yang 
diamalkan oleh Rasulullah Saw. Beliau ('Ā'ishah) 
menjawab: Tidakkah kamu membaca Surah al- 
Muzzammil? Aku menjawab: Ya. Beliau berkata: 
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan shalat 
tahajjud di awal surah ini, maka Nabi Saw. 
dan para sahabat melaksanakannya selama 
setahun, dan Allah menahan akhir surah ini di 
langit selama dua belas bulan, sehingga Allah 
menurunkan keringanan pada akhir surah ini. 
Maka tahajjud merupakan shalat sunah yang 
sebelumnya merupakan kewajiban.” 


Hadis Muslim ini diriwayatkan oleh al-Nasā'ī 
secara ringkas dalam al-Tafsīr.*** Imam al-Shāfi'ī 
berkata mengenai shalat tahajjud, “Kewajiban 
tahajjud telah di-mansukh bagi diri Baginda, 
sebagaimana ia telah di-mansukh bagi orang lain 
(umatnya). 


Hukum Hadis: Sahih. 


934 al-Our'an, al-Muzzammil 73: 1. 

935 Muslim, Sahih, Kitab Salah al-Musāfirīn, Bab 
Jami” Salah al-Layl, h.n. 746. 

936 Ahmad bin Shu'ayb al-Nasa'T, Tafsir al-Nasā'ī, Tah. 
Sayyid “Abbas al-Jalīmī dan Sabri “Abd al-Khalig, Maktabah 
al-Sunnah, al-Oahirah, 1990, jil. 2, hlm. 470, h.n. 647. 

937 Ibn Hajar, Talkhis al-Habīr, jil. 3, hlm. 119-120. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Hadis 408 I 

Lai, Jaa Ja Ba Ls 

NA Ad masal olā 

PTO AIGA IA anda al 
ag Wb ama OL ye 


"Allāh Swt. merahmati seorang lelaki yang 
bangun malam, kemudian shalat dan mem- 
bangunkan istrinya. Jika ia tidak menghirau- 
kan, maka ia percikkan air ke wajah istrinya. 
Dan Allah merahmati seorang perempuan yang 
bangun di malam hari, kemudian shalat dan 
membangunkan suaminya, hingga ia shalat. Jika 
suaminya mengabaikannya, maka ia percikkan 
air di wajahnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
al-Nasā'ī, Ibn Majah, Ahmad, Ibn Hibban, Ibn 
Khuzaymah dan al-Hakim. Semuanya dari Abu 
Hurayrah melalui Muhammad bin “Ajlan.” 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Dhahabi mengingatkan bahwa dalam 
sanad ini terdapat Muhammad bin 'Ajlān. la telah 
dikritik oleh beberapa ulama dan di-tsigah-kan 
oleh ulama-ulama yang lain (takallama fih gawm 
wa waththagah ākharūn). Ibn Hajar menilai- 
nya sebagai sadug. Hanya saja riwayat dari 
Abu Hurayrah mengalami kesalahan (ikhtalata 
'alayh). Namun demikian, Hadis-hadisnya telah 
diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag, 


938 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Oiyām al- 
Layl, h.n. 1308; al-Nasa'1, Sunan, Kitab Giyām al-Layl, Bab 
al-Targhib fī Aiyam al-Layl, h.n. 1610; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab Iqamah al-Salah, Bāb Ma Jā'a fī Man Aygaz Ahlah min 
al-Layl, h.n. 1336; Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Salah, Bab 
Fadl Īgāz al-Rajul Imra'atah wa al-Mar'ah Zawjāhā Lisalah 
al-Layl, h.n. 1148; al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab Salah al- 
Tatawwu', Bāb Tahrim Oiyām al-Layl, jil. 1, hlm. 309. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Muslim dan Sunan yang empat.”? Sedangkan 
menurut Ibn Hibban, Ibn Khuzaymah, al-Hakim, 
al-Suyuti dan al-Nawawi, Hadis ini sahih seperti 
yang dikutip al-Munawi.”9 


Hadis 409 £ 
MI Ag S ng Lam Je AG 
Jelly 


"Tiga hal yang wajib atas diriku dan sunah 
bagi kalian, yakni shalat witir, siwak dan Oiyām 
al-Layi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikutip oleh Ibn Hajar, diriwayatkan 
oleh al-Tabarani dalam al-Awsat dan al-Bayhagi 
dari 'Ā'ishah melalui Musa bin Abd al-Rahman. al- 
Munawi menjelaskan Hadis tersebut diriwayat- 
kan oleh al-Tabarani dalam al-Awsat.“: 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Dalam Hadis ini terdapat perawi bernama 
Musa bin “Abd al-Rahman. Musa bin “Abd 
al-Rahman yang dimaksud di sini adalah al- 
Thagafi al-San'ani. Menurut Ibn Hibban, ia 
dajjal, memalsukan Hadis dalam satu kitab 
tafsir. Menurut Ibn 'Adiy munkar al-hadith. al- 
Dhahabi mengatakan ia dikenali, tetapi tidak 
thiqah (ma'ruf lays bithiggah). al-Tabarani me- 
ngatakan bahwa Musa telah bersendiri dalam 


939 al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 309: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 496. 

940 Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Salah, Bab Fadl 
Īgāz al-Rajul Imra'atah wa al-Mar'ah Zawjāhā Lisalāh 
al-Layl, h.n. 1148; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Salah 
al-Tatawwu', Bāb Tahrīm Oiyam al-Layl, jil. 1, hlm. 309: 
al-Dhahabī, al-Talkhis, jil, 1, hlm. 309; al-Suyuti, a/-Jāmi' al- 
Saghir, jil. 1, hlm. 596: al-Munawi, Fayd al-Gadfir, jil. 4, hlm. 
26. 

941 Ibn Hajar, Talkhis al-Habīr, jil. 3, hlm. 119-120: al- 
Munawi, Jami” al-Azhar, jil. 10, hlm. 271, h.n. 30618. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


meriwayatkan. al-Haythamī mengatakan bahwa 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī dalam al- 
Awsat. Pada sanadnya terdapat Musa bin Abd 
al-Rahman. la seorang pendusta. Jadi sanad 
Hadis ini sangat da'f atau mawdu'. Ibn Hajar 
menghukuminya sangat da īf dengan dua alasan. 
Pertama, pada sanadnya terdapat Musa. Kedua, 
makna Hadis ini bertentangan dengan makna 
Hadis sahih yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Jabir mengenai sifat haji Rasulullah Saw., 
dimana Baginda meninggalkan tiga perkara di 
atas ketika berada di “Arafah dan Muzdalifah.**? 
Menurut Penulis, Hadis ini boleh dihukumi 
mawdu', sebab pada sanadnya terdapat seorang 
yang dituduh pendusta. Selain itu, makna Hadis 
ini bertentangan dengan Hadis sahih seperti 
dijelaskan Ibn Hajar. 


Hadis 410 / 

Nu SL LA si, JAN OR 
Raj kell GR lal Rn ls 
A alas laa 3 ad 23 
A 3 Ah) ds SUN ya 
AA rt urla osle ei 
sl LS dagy I SL, al alan, 
Peran 33 ia ly aiil a35 
sad NANG aaa a a 
bus «ibd 5AS bl pa) JE s 


942 Ibn Hajar, Talkhīs al-Habir, jil. 3, hlm. 119-120, 
h.n. 1438: lihat biografi Musa dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 4, hlm. 211-212: al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, 
jil. 8, hlm. 214. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


“Siapa yang shalat malam dan memper- 
baiki shalatnya, maka Allah akan memuliakan- 
nya dengan sembilan hal. Lima hal di dunia dan 
empat di akhirat. Lima yang di dunia adalah 
Allah akan menjaganya dari marabahaya, Allah 
menampakkan bekas ketaatan di wajahnya, 
dan menjadikan hati-hati hamba-Nya yang 
saleh dan semua manusia mencintainya, dan 
lisannya bicara penuh hikmah dan menjadikan- 
nya bijaksana (maksudnya diberi pemahaman 
agama). Adapun yang keempat di akhirat adalah 
dibangkitkan dari kubur dengan wajah yang 
putih, dimudahkan baginya hisab, berjalan di 
atas sirat seperti kilatan cahaya, dan diberikan 
catatan amalnya dari arah kanan pada hari 
Kiamat kelak.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Rawdat al- 
Ulama” atau Shihab.”? Dalam Musnad al-Shihab, 
Hadis ini tidak ditemukan. Intinya Hadis ini telah 
dikutip dari kitab Rawdat al-Ulama'. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar, termasuk kitab 
khusus mengenai shalat tahajjud. Kedua, dari 
sudut bahasa, ia longgar/buruk (4S) dan tidak 
menyerupai bahasa para Nabi. 


Hadis 411 / 


La y gled UN aa 
Jali kah A ka V J al 
Sae Ob Jņ Jas d kad 
ga bal Sk kh Gea J 


943 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 141. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
a AAN 


JE ang Š gu ga ga al pes 
Jla 5 a OD a 
“Pada malam aku diperjalankan ke langit, 
Tuhanku berwasiat padaku lima hal. Dia berkata, 
Janganlah engkau gantungkan hatimu pada 
dunia! Sesungguhnya Aku tidak menciptakan 
dunia untukmu. Jadikanlah cintamu hanya 
kepada-Ku, karena tempat kembalimu adalah 
pada-Ku. Bersungguh-sungguhlah dalam men- 
cari surga! Jadilah engkau kecewa kepada makh- 
luk, karena di tangan mereka tidak ada apa-apa! 
Dan dawamkan tahajjud, karena sesungguhnya 
pertolongan itu bersama Qiyam al-Layl.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Rawdat al- 
Ulama"? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena 
seperti yang dikatakan oleh al-Bayhagi dan 
lain-lain, banyak sekali Hadis-hadis palsu yang 
dikaitkan dengan peristiwa Isra” Mi'raj. Beliau 
telah membuat daftar Hadis-hadis sahih dan 
da īf, juga beberapa contoh yang palsu. Namun 
demikian, Hadis ini tidak ditemukan dalam daftar 
tersebut. Ini menunjukkan bahasa Hadis ini ter- 
masuk Hadis-hadis palsu yang tidak disebutkan 
keseluruhannya oleh al-Bayhagī.** 


Hadis 412 / 
sarga NI SAT Jl ag ya isal ya 
Kes ena 


944 Ibid. 
945 Lih. al-Bayhagī, Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 
364-405. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


$ . P N 
a) selali JA ANG V3 NG Jae) 
SV) olegs! "a sd 9 SA, J 261 

“Siapa yang bangun dari tidurnya membaca, 
Tiada Tuhan selain Allah, Dialah yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi- 
Nya pujian, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Mahasuci Allah. Segala puji bagi Allah. Allah 
Mahabesar, tiada daya dan upaya kecuali dengan 
Allah yang Mahaluhur dan Maha Agung. Wahai 
Tuhanku, ampunilah aku dan orangtuaku, serta 


orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan!” 
maka Tuhannya akan mengampuninya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat 
ditemukan perawinya, termasuk dalam kitab- 
kitab khusus mengenai doa seperti karangan al- 
Nasa, Ibn Sunni, al-Tabarānī, al-Nawawi, Abu 
Bakar al-Tartusi dan Shaykh “Abd Allah Siraj al- 
Din. al-Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah 
al-Wa'izin atau Shir'ah al-Islam.”$ Sedangkan 
makna bagian pertama Hadis ini ditemukan 
diriwayatkan oleh Ibn Sunni dalam Amal al- 
Yawm dengan sanad yang da'if seperti dikatakan 
oleh “Abd Allah Siraj al-Din. Redaksinya, 


Hao ts) AV) ob Jai Ke ya L 
N oa ANAN Yi is Lau SI 
ss S Jean kada), AM alah je 
Ag Jin 58 gg ang dal AN) pa 

947 e) 


946 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 141. 
947 Ibn Sunni, “Amal al-Yawm, hlm. 6-7, h.n. 10; Abd 
Allāh Siraj al-Din, a/-Du'ā”, hlm. 40-41. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Tidaklah seorang hamba berkata ketika 
Allāh kembalikan ruhnya kepadanya, artinya 
ketika bangun tidur, “Tiada Tuhan selain Allāh, 
Dialah yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, melainkan Allah 
mengampuni semua dosanya meskipun seperti 
buih di lautan.” 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga 
nanti, Hadis-hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 413 / 


NG lā a ul Kls 
PARU Aw S 


“Hendaklah kalian menjalankan Oiyam al- 
Layl! Sesungguhnya ia merupakan kebiasaan 
orang-orang saleh sebelum kalian dari kalangan 
para nabi dan wali.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini telah diriwayatkan dari beberapa 
orang sahabat. Diantaranya dari Bilal oleh al- 
Tirmidhī, al-Hākim, dan al-Bayhagī. Dari Abu 
Umamah oleh al-Tirmidhī, al-Hakim dan al- 
Bayhagi. Dari Salman oleh al-Tabarani, dan dari 
Jabir oleh Ibn Sunni.” 


948 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Da'awat, Bab (tanpa 
judul, no. 101) h.n. 3549: Ibn Khuzaymah, Sahīh, Kitab al- 
Salah, Bab al-Tahrid ala Aiyam al-Layl, hn. 1135: al-Hakim, 
al-Mustadrak, Kitab Salah al-Tatawwu Bab Tahrid Aiyam 
al-Layl, jil. 1, hlm. 308: al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Salah, 
Bab al-Targhib fī Qiyam al-Layil, jil. 2, hlm. 502: al-Tabarani, 
al-Mu'jam al-Kabīr, jil. 6, hlm. 258, h.n. 6154 dan jil. 8, hlm. 
92, h.n. 7466; al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 4, hlm. 34, 
h.n. 992. 
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Hukum Hadis: Sahih. 
al-Hakim, al-Dhahabi, al-Suyūtī menghukumi 
Hadis ini sahih.” 


Hadis 414 I 
ai go JAN J oi 


“Allāh Swt. berfirman di dalam Hadis Qudsi, 
Seorang hamba selalu mendekat pada-Ku 
dengan amalan sunah, hingga Aku mencintai- 


s” 


nya. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
Abū Hurayrah, dengan redaksi awalnya J sle (xe 
950 yab aiT aab ĻJ9 | 

“Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku 
izinkan baginya untuk diperangi...” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 415 / 
ei» gēla IP AN lan 
ane) vij sus 
“Aku memberi shafaat kepada umatku 
ketika Tuhanku menyeruku, Dia berkata, Apakah 


engkau rida wahai Muhammad?' Maka aku 
jawab, Wahai Tuhanku, aku rida.” 


949 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah al- 
Tatawwu' Bab Tahrid Oiyām al-Layl, jil. 1, hlm. 308: al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 2, hlm. 138: al-Suyūtī, al-Jāmi' al- 
Saghīr, jil. 2, hlm. 137-138: al-Munawi, Fayd al-Oadfr, jil. 4, 
hlm. 351. 

950 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Tawadu', 
h.n. 6502. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini, seperti yang dikutip oleh al- 
Haythamī dan al-Suyūtī dalam al-Khasā'is, diriwa- 
yatkan oleh al-Bazzār dan al-Tabarani dalam al- 
Awsat dari "Alī dengan redaksi sedikit berbeda.**! 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Bazzar mengatakan bahwa Hadis ini tidak 
diriwayatkan dari Nabi Saw., kecuali dengan 
sanad ini dari "Alī. al-Haythamī mengatakan, 
dalam sanad Hadis ini terdapat Muhammad bin 
Ahmad bin Zayd al-Midārīnī/Madhārī. Beliau 
belum mengenalinya, sedangkan perawi-perawi 
lainnya sebagian ulama menganggapnya thigah, 
meskipun terdapat kelemahan pada sebagian 
dari mereka.**? Jadi sanad Hadis ini da ff, maka 
Hadisnya pun dihukumi da “if. 


Hadis 416 7 

la) Sasi „ly Rob Je olei ain 

Ss brs laja aie Nē ab pa 

leg Is) 5 sam, sae AAN J All 

iic SAN Ļo lal 3 Kok saie SIE 

deka JUN), a 
Asal 


“Setan membuat ikatan di atas ubun-ubun 
seorang dari kalian, saat ia tertidur, dengan 
tiga ikatan. Jika ia bangun, lalu menyebut nama 
Allah Swt., lepaslah satu ikatan. Kemudian jika ia 
berwudu, lepaslah dua ikatan. Kemudian jika ia 
shalat, maka lepaslah tiga ikatannya, sehingga 


951 al-Tabarani, Mu'jam al-Awsat, jil. 3, hlm. 44, h.n. 
2083; al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 170171; al- 
Haythamī, Majma' al-Zaw@'id, jil. 10, hlm. 377: al-Suyūtī, 
al-Khasā'is, jil. 2, hlm. 386. 

952 al-Haythamī, Kashf al-Astār, jil. 4, hlm. 170171; 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 377. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ia bangun dalam keadaan semangat. Jika tidak, 
maka setan akan kencing di kedua telinganya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dari Abu Hurayrah dengan sedikit 


berbeda dan lebih terperinci.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 417 I 
y SS Ll A i ab ya 


6 "sl 2 Ee A A) lu als ot? 6 mol 
still gai Ghar GS 

“Siapa yang berdiri membaca sepuluh ayat 
dalam shalatnya, tidak akan dicatat sebagai 
orang yang lalai. Siapa yang berdiri dengan ba- 
caan seratus ayat, maka dicatat sebagai golongan 
gānitīn. Siapa yang berdiri dengan membaca 
seribu ayat, ia dicatat sebagai golongan yang 


terbanyak pahalanya dan ia diibaratkan orang 
yang bersedekah dengan tujuh puluh ribu dinar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Abu Dawud, Ibn 
Khuzaymah, Ibn Hibban. Semuanya dari “Abd 
Allah bin “Amr bin al-'As. Tetapi dalam redaksi 
mereka tidak terdapat potongan terakhir: 929 bli 
las A Gua Il SS. Dalam redaksi mereka: 
gäl sebagai ganti pyi 254 


953 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bab Agd al- 
Shaytan “ala Nasiyah al-Ra's Idha Lam Yusalli bi al-Layl, h.n. 
1442, dan lihat h.n. 4269 dan 6407: Muslim, Sahih, Kitab 
Salah al-Musāfirīn, Bab Ma Ruwiy fi Man Nam al-Layl Ajma‘ 
Hatta Asbah, h.n. 776. 

954 Abu Dawud, Sunan, Kitab Shahr Ramadan, Bab 
Tahzib al-Qur'an, h.n. 1398: Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab 
Jawāmi' Abwāb al-Salāh, Bab Fadl Oirā'ah Alf Ayat fī Laylah 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ibn Sunni juga meriwayatkannya dari “Abd 
Allah bin “Amru secara ringkas dengan redaksi, 


955 , SNN ag Kw: Ja, 
"Siapa yang berdiri membaca seribu ayat, 
maka dicatat sebagai golongan al-mugantirīn.” 


Redaksi terakhir dari Hadis ini merupakan 
penambahan (idrāj), yang merupakan penafsiran 
dari kata al-gintār. Dalam menafsirkan kata-kata 
tersebut terdapat 12 pendapat ulama, seperti 
dinyatakan oleh Ibn Abi Hātim dalam tafsirnya 
dan dinyatakan oleh al-Suyuti. al-Tabari meri- 
wayatkan dari Ibn “Umar, bahwa al-gintar yang 
dimaksud, jumlahnya 70 ribu dinar. Beliau dan 
Ibn Abi Hatim juga meriwayatkan dari Mujahid, 
bahwa al-gintar adalah 70 ribu dinar.??? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu dengan redaksi 
ini. 

Hadis bagian pertama adalah marfū; 
sebagai sabda Rasulullah Saw. dan sanadnya 
hasan sebagaimana yang dihukumi oleh al- 
Arna'ut. Sedangkan bagian seterusnya daf, 
karena mawgūf sebagai perkataan Ibn “Umar 
atau magtu' sebagai perkataan Mujahid.” Jadi 
Hadis tersebut bukan sabda Rasulullah Saw. 

Penambahan perkataan seseorang ke dalam 
satu Hadis Nabi Saw. jika dimaksudkan sebagai 
penafsiran, adalah tidak diharamkan, sebagai- 
mana yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari dan 
yang lainnya. Sedangkan Hadis di atas, penam- 
bahan di sini seakan-akan bukan merupakan 
penafsiran. la menjadi kelanjutan redaksi se- 


in Sahha al-Akhbar, h.n. 1444: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al- 
Salah, Bab fī Aiyam al-Layl, h.n. 2563. 

955 Ibn Sunni, Amal al-Yawm wa al-Laylah, hlm. 258, 
h.n. 708. 

956 Ibn Abi Hatim, Tafsir, jil. 2, hlm. 107-120: al- 
Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 2, hlm. 18-19: al-Tabari, 
Tafsir, jil. 3, hlm. 199-202. 

957 Shu'ayb al-Arna'ūt, Tahgig al-Ihsan Bitartīb Sahih 
Ibn Hibban, jil. 6, hlm. 311. 
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belumnya. Maka Hadis dengan redaksi seperti di 
atas mawdu, karena Nabi Saw. tidak menyebut- 
kannya demikian. Nabi Saw. hanya menyabda- 
kannya sebagaimana riwayat Abu Dawud, Ibn 
Khuzaymah dan lain-lainnya, seperti yang telah 
dijelaskan. 


Hadis 418 / 


“Cinta dunia adalah sumber segala ke- 
salahan (dosa.)” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini telah diriwayatkan secara mursal 
oleh al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dan al- 
Zuhd dari Hasan al-Basri. al-Daylami, seperti 
yang dikutip oleh al-Sakhawi, meriwayatkannya 
dari “Alt. al-Munziri juga menyebutkan Hadis ini 
sebagai riwayat Ruzayn dari Khudhayfah dari 
Rasulullah Saw. dengan redaksi, 


Ola Jan dal A gl nl 
Ss IS ala ll >; 


“Khamar adalah muaranya dosa. Perempuan 
adalah tali pengikatnya setan. Dan cinta dunia 
adalah sumber segala kesalahan.” 


Hadis ini telah diriwayatkan pula sebagai 
sabda Nabi Isa a.s. oleh Abu Nu'aym dan al- 
Bayhagi dalam al-Shu ab.”8? 

al-Sakhawi juga menerangkan bahwa Hadis 
ini juga telah diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya 
dalam Makāyid al-Shaytan sebagai perkataan 
Malik bin Dinar. Ibn Yunus dalam Tarikh Misr 


958 al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 7, hlm. 338, h.n. 
10501: al-Bayhagi, al-Zuhd, hlm. 134, h.n. 248: al-Sakhawi, 
al-Magasid al-Hasanah, hlm. 182, h.n. 384: al-Mundhiri, al- 
Targhib, jil. 3, hlm. 257. 

959 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 6, hlm. 388; al- 
Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 7, hlm. 323-324. 
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meriwayatkannya dari Saʻad bin Mas'ūd sebagai 
perkataan beliau. Sedangkan Ibn Taymiyyah 
mengatakan bahwa Hadis ini perkataan Jundub 
al-Bajali.?60 


Hukum Hadis: Mursal, da if. 

Perbedaan riwayat seperti di atas menye- 
babkan perbedaan pendapat ulama mengenai 
kekuatan Hadis ini. al-Bayhagi, Ibn al-Jawzi, Ibn 
Taymiyyah, al-'Iragi dan al-Saghani menghukumi 
Hadis ini mawdu'. Sedangkan Ibn Hajar, al- 
Sakhawi dan al-Suyuti menguatkan pendapat 
yang mursal. Sebab sanad riwayat al-Bayhagi 
dari Hasan al-Basri adalah hasan. Mursal adalah 
salah satu jenis Hadis da'f.?1 


Hadis 419 / 

Lala OS Leto Dall Je Sun laila ya 

pili GAS binal Je Jl o6 

KAL ai pen dā anton Al 

asa JS A OS sad Ak il Agan, 
AA a], 


"Siapa diantara kalian yang menjaga shalat 
dalam keadaan bagaimana pun dan di mana 
pun, maka ia akan melewati jembatan (as- 
sirāt) seperti Burāg yang menyambar bersama 
golongan para al-sābigīn (orang-orang yang 
pertama masuk surga) dan akan datang pada 


960 al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 182- 
183, h.n. 384; Ahmad bin “Abd al-Halīm al-Hawrānī @ Ibn 
Taymiyyah, Ahadith al-Gussās, Tah. Muhammad Lutfi al- 
Sabbagh, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1985, hlm. 58, h.n. 7. 

961 Ibn Taymiyyah, Ahādīth al-Qussas, hlm. 58, h.n. 7; 
al-Hasan bin Muhammad al-Saghani, Mawdi at al-Saghani, 
Tah. Dr. Najm “Abd al-Rahman Khalaf, Dar al-Ma'mūn li al- 
Turath, Dimashg, 1985, hlm. 37, h.n. 35: al-Sakhawi, al- 
Magasid al-Hasanah, hlm. 182-183, h.n. 384: al-Suyuti, al- 
Jami” al-Saghir, jil. 1, hlm. 498; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, 
jil. 3, hlm. 369. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hari Kiamat dalam keadaan wajahnya bagaikan 
rembulan pada malam purnama, dan baginya 
setiap hari dan malamnya pahala setara dengan 
seribu shahid.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seumpama ini di- 
riwayatkan oleh Ibn al-Jawzī dalam al-'Ilal dari 
Ibn “Abbas dengan redaksi, 


OS gm made Ngka) Je bilo ya 
s2 LAN GAS 

“Siapa yang menjaga shalat lima waktu 
bagaimanapun dan di manapun, maka ia akan 


melewati as-sirat pada Hari Kiamat bagaikan 
Burag yang menyambar.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Ibn al-Jawzi mengutip pendapat al-Daragutni 
bahwa Hadis ini tidak 
thābit.* Berdasarkan pernyataan kitab al-4lal, ia 


yang mengatakan 


mengandung makna bahwa Hadis itu palsu. 


Hadis 420 I 
PENRE emil A 


“Dua rakaat fajar lebih baik dari pada dunia 
dan isinya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 


Pishah.25 


Hukum Hadis: Sahih. 


962 Ibn al-Jawzī, al-Ylal, jil. 1, hlm. 439, h.n. 749. 

963 Ibid. 

964 Muslim, Sahih, Kitab Salah al-Musāfir Bab 
Istihbab Rak'atay al-Fajr, h.n. 725. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 421 I 


2x3 A sels iw Je 


“Dengan satu alasan, Tuhanku menerima 
dua ribu dosa.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan, kecuali dalam 
kitab Durrah al-Wā'izīn yang menyebutkannya 
tanpa sanad dan tanpa isyarat perawi. al- 
Khūbawī mengutipnya dari kitab al-Maw'izah 
sebagai riwayat al-Shāfiī. °° 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab 
al-Shāfi'ī, baik al-Musnad maupun al-Athar an al- 
Shāfī'i dan kitab beliau yang lain. Ini menunjukkan 
Hadis ini tidak dikenal sebagai riwayat al-Shafi1. 
Dalam Durrah al-Wā'izīn ia disebutkan tanpa 
sanad. Hadis yang tidak dikenal sanadnya adalah 
Hadis palsu. Karena itu, dihukumi palsu. 


Hadis 422 I 
Le Lag hall a pe INI 2S 


“Takbir yang pertama (dalam shalat ber- 


sama imam) lebih baik daripada dunia dan 
isinya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan. al-Hindī mengatakan bahwa al- 
Daylamī meriwayatkan Hadis mengenai masalah 
yang sama dari Ibn “Umar dengan redaksi, 


PAN p ded SN SA 
ideas)! ra 


965 (Tidak dikenal), Durrah al-Wā'izīn, hlm. 66B-67A; 
al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 143. 
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“Takbir pertama yang didapatkan seseorang 
bersama imam, lebih baik baginya daripada 


” 


seribu unta Badanah yang dihadiahkan padanya. 


Yang ditemukan dalam Musnad al-Daylami, 
yang di-tahgig oleh Sa'īd Zaghlul, redaksi riwayat 
al-Daylamī tanpa kata-kata (499! setelah kata- 
kata Sl, Sedangkan dalam tahgig Fawwaz 
dan Muhammad al-Mu'tasim Billah, terdapat 
kata-kata tersebut disertai penambahan tg 
pada akhirnya.* Penulis menguatkan apa yang 
di-tahgig oleh Fawwaz, karena secara teks ia 
disertai dengan kajian yang lebih sempurna. 


Hukum Hadis: Hasan. 

Ibn Hajar dalam kitab Tasdid al-Gaws men- 
jelaskan bahwa Abu Shaykh juga meriwayat- 
kannya dari Ibn “Umar, dan dalam masalah ini 
terdapat juga riwayat dari Anas.” Di sini, Ibn 
Hajar tidak memberikan kritik terhadap sanad 
al-Daylami. Ini menunjukkan sanadnya tidak 
bermasalah atau paling tidak boleh diterima. Di 
samping itu penjelasan beliau bahwa Anas juga 
meriwayatkan Hadis mengenai masalah yang 
sama, menunjukkan bahwa Hadis ini mempunyai 
shahid. Jadi Hadis ini magbūl dan boleh dihukumi 
hasan atau da'if, karena da'if boleh diterima 
dalam masalah-masalah fada'il al-a'mal. 

Redaksi yang disebutkan al-Khubawi (x y> 
148 Log WI kemungkinannya adalah tafsiran atau 
ungkapan lain dari &w HWI (ye 15 seperti yang 
biasa dikatakan oleh orang Arab. 


966 al-Hindī, Kanz al-'Ummāl, jld. 6, hlm. 434, h.n. 
19649: al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 2, hlm. 76, 
h.n. 2424; al-Daylamī, Firdaws al-Akhbar (dengan tahgig 
Fawwaz dan Muhammad al-Mu'tasim Billah) jil. 2, hlm. 120, 
h.n. 2243. 

967 Ibn Hajar Tasdīd al-Aaws, jil. 2, hlm. 12, h.n. 2243. 
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Bab 35 
Penjelasan Mengenai 
Keutamaan para Sahabat 
Hadis dari no 423 sampai no 434 


Hadis 423 / 


Vs ade ANI jo De Je Je ye 
i deng ola ase Ane > 
«le 


"Siapa yang bershalawat kepadaku sekali, 
maka Allāh akan bershalawat kepadanya sepuluh 
kali, dan dihapus darinya sepuluh kesalahan, dan 
diangkat untuknya sepuluh derajat kedudukan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
al-Adab, Ahmad, al-Nasā'ī dalam Sunan dan 
Amal al-Yawm, Ibn Hibban, Ibn Abī Shaybah dan 
al-Hakim. Semuanya dari Anas. Ibn Abī Syahbah 
juga meriwayatkannya dari Ibn “Umar. Redaksi ini 
adalah redaksi al-Nasā'ī dan Ibn Abi Shaybah dari 
Ibn “Umar. Sedangkan redaksi yang lainnya tanpa 
menyebutkan kalimat terakhir, yaitu, 


968 la ya A A) IN 3) 


"Dan diangkat baginya sepuluh derajat.” 


968 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 102 dan 261; al- 
Nasa'i, Sunan, Kitab al-Sahw, Bāb al-Fadl fī al-Salah “ala al- 
Nabi Saw., h.n. 1297: al-Bukhari, al-Adab, Bab al-Salah ala 
al-Nabī, h.n. 643; al-Nasā'ī, Amal al-Yawm wa al-Laylah, 
hlm. 166, h.n. 62, dan lih. h.n. 362-363: Ibn Hibban, Sahih, 
Kitab al-Rigag, Bab al-Ad'iyah, h.n. 901: Ibn Abi Shaybah, al- 
Musannaf, Kitab al-Salah, Bab Thawab al-Salah “ala al-Nabi 
Saw., h.n. 8695, dan lihat h.n. 8698: al-Hakim, al-Mustadrak, 
Kitab al-Du G', Bab Mā Jalas Qawm Yadhkurūn Allah wa Lam 
Yusallu kan al-Majlis Tarah "Alayhim, jil. 1, hlm. 550. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Hakim menghukumi Hadis ini sahih, dan 
al-Dhahabi menyetujuinya. al-Arana'ut meng- 
hukumi sanad Ibn Hibban sahih. al-Suyūtī me- 
nyebutkan Hadis ini tanpa memberikan pen- 
dapatnya. Sedangkan al-Munawi secara lahiriah 
men-sahih-kan Hadis ini.?? 


Hadis 424 / 

Jet JB SS) ale 

Aja Ji N JUS lag mala ln V 

Deny bale Fdly ey der per 

sel] Is da Jya el LB Ja 
vel 


"Allāh telah melarangku mengusir mereka. 
Mereka berkata, "Maka sediakan satu hari untuk 
kami dan satu hari untuk mereka.” Beliau men- 
jawab, "Aku tidak mau.” Merekapun berkata, 
"Kalau begitu, buatlah satu majlis! Hampirilah 
kami dengan wajahmu dan palingkan punggung- 
mu kepada mereka!” Maka turunlah firman Allah 
Swt., “Dan sabarkan dirimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan Ibn Majah dan al- 
Tabari, melalui tiga jalur. Semuanya dengan lafal 
yang berbeda-beda.” 


969 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Du'@', Bāb Mā 
Jalas Gawm Yadhkurūn Allah wa Lam Yusallu kan al-Mojlis 
Tarah Alayhim, jil. 1, hlm. 550: al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 1, 
hlm. 550; al-Suyuti, alJami' al-Saghir, jil. 2, hlm. 533 ; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 6, hlm. 169. 

970 al-Our'an, al-Kahf 18: 28. 

971 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Muhasabah 
al-Fugar@', h.n. 4127; al-Tabari, Tafsir, jil. 15, hlm. 235-236. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahīh 

al-Būsīrī menghukumi sanad Ibn Mājah ini 
sahih. Beliau mengatakan bahwa asal Hadis ini 
ada dalam Sahih Muslim.”? 


Hadis 425 / 
Jaa leo) Ļ KA sa ANI aia czad Ia 
- uh 
N, AI Oz V dep ade ADI ho 
0g bay Deo da gra IN, en 
Je II RI ola dp Ls gl 
Oatadah berkata: Ayat ini turun terkait 
Ashab al-Suffah (para penghuni serambi masjid). 
Mereka berjumlah 700 orang fakir dan tinggal 
di Masjid Nabi. Mereka tidak dapat Kembali ke 
perdagangan, pertanian ataupun peternakan. 
Mereka menunaikan shalat, lalu menunggu 
shalat berikutnya. Tatkala ayat ini turun, maka 
bersabdalah Nabi Saw.: “Segala puji bagi Allah 
yang telah menjadikan di kalangan umatku 


orang-orang yang aku disuruh bersamar ber- 
sama mereka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Dalā'il dari Abu Sa'īd melalui al-Mu'alla bin 
Ziyad, dari al-'Ala' bin Bashir al-Muzani dari Abu 
al-Siddiq al-Naji dari Abu Sa'īd dengan redaksi 
berbeda yaitu: 


aaa Ll jure ja las GAS 


972 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 2, hlm. 324-325, 
h.n. 1461: Lihat Muslim, Sahih, Kitab Fad@'il al-Sahabah, 
Bab Fadl Sa'ad bin Abi Waggas, h.n. 2413. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ka A 


Li AI ya Jan Ata ana Ol, 
Jūs AN AS LS lake La Ul 
gill a) ahl seks ade AN) ko a) 


mu la JG 
ra 


Aku pernah berada di tengah-tengah se- 
kelompok orang dari sahabat Muhājirīn dengan 
duduk bersama mereka. Ada sebagian di antara 
mereka yang bersembunyai pada sebagian 
yang lain karena telanjang, sementara seorang 
gari”, membacakan kepada kami hingga kami 
menyimak kitab Allah. Lantas Nabi Saw. berkata, 
“Segala puji milik Allah yang telah menjadikan 
orang-orang di antara umatku di mana diriku 
menyuruhku untuk bersabar bersama mereka.” 
la berkata, “Kemudian ia duduk.” 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad ini terdapat al-'Ala' bin Bashir. 
Menurut Ibn Madini dan Ibn Hajar, ia tidak 
dikenali (majhul). al-Dhahabi mengatakan bahwa 
ia meriwayatkan dari Abu al-Siddig dan yang 
meriwayatkan darinya (al-'Alā') hanyalah Mu'alla 
bin Ziyad.”? Jadi sanad ini da'ff. Maka secara 
lahiriah, Hadis ini dapat dihukumi da if. 


Hadis 426 / 

agi ya Siar sela yag eh Lana 
da Ja ANI Joo b JU AN a 
Uz a AS gt Va A3 AA Ol 


de jas Ng dau ae ya NG 


pa pa 


973 al-Bayhagī, Dal&'il al-Nubuwwah, jil. 1, hlm. 351. 
974 al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 97; Ibn 
Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 434. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
—————— ——— AAN 


le pie ya llo AE AB Ny i 
Je Jam Ils. lā adal ai 
Say LAI Je i ads AN 
Jea HB iš) Na pae ya Di 
PROTECT SJ AKE ema 
ka SA Jal kad) Jā el ayal 
SN Jaa Ny apel JI Lali al 
Jean Ra, Lois gagal anal daa 
say ag Sa NAN J3 RA Ll 
Las Led Jau ole ls aa 
AN Rae aola Op Old Jas gelas 
Jala bla gua bls Jess uts 

Asal Jus ANI Uas sil AWI; 


“Selamat datang kepadamu dan orang yang 
mengajakmu,” sambut Rasul. “Engkau datang 
dari orang-orang yang dicintai Allah.” Delegasi 
itu berkata, “Ya Rasulallah orang-orang fakir 
itu berkata, bahwa orang-orang kaya itu benar- 
benar memborong kebaikan seluruhnya. Mereka 
berhaji, sedang kami tidak mampu melaku- 
kannya. Mereka bersedekah sedang kami tidak 
mampu melakukannya. Mereka memerdekakan 
hamba sahaya, sedang kami tidak mampu me- 
lakukannya. Dan apabila mereka sakit, mereka 
menyuruh ambil simpanan, dikarenakan harta 
mereka yang berlebih.” Maka bersabdalah Nabi 
Saw., “Sampaikan salam kepada orang-orang 
fakir itu dan sampaikan kepada mereka pesanku, 
bahwa siapa di antara kalian yang bersabar 
dengan ikhlas, maka ia akan memperoleh tiga 
perkara yang tidak diberikan kepada orang- 
orang kaya. Pertama, dalam surga ada sebuah 
ruangan yang dipandangi oleh penghuni surga 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


seperti halnya penghuni dunia ini memandang 
bintang-bintang. Takkan sampai ke tempat 
itu selain seorang nabi, seorang wali, seorang 
shahid atau seorang mukmin yang fakir. Kedua, 
orang-orang fakir akan masuk surga setengah 
hari sebelum orang-orang kaya, yang itu sama 
dengan 500 tahun, di mana mereka dapat 
menikmati tempat mana saja yang mereka 
kehendaki. Sedang Sulayman bin Dawud a.s. 
masuk surga 40 tahun setelah masuknya para 
nabi lainnya. Dikarenakan harta dan kerajaan 
yang telah diberikan Allah Ta'ala kepadanya di 
dunia.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 369. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 427 / 


ag AAS) zi a eU 0] 
Momo ul 


“Sesungguhnya orang-orang fakir dari 
kalangan Muhajirin lebih dahulu masuk surga 
daripada orang-orang kaya, pada Hari Kiamat 


” 


kelak, dengan selisih masa empat puluh musim. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Sa'1d.”5 


Hukum Hadis: Sahih. 

Secara lahiriah, riwayat Muslim adalah 
mu'allag, karena beliau langsung mengatakan 
al we JB. Ahmad bin Shakir menjelaskan 
bahwa perkataan tersebut merupakan isyarat 
kepada sanad sebelumnya seperti dalam riwayat 


975 Muslim, Sahih, Kitab al-Zuhd, Bāb (al- 
Mugaddimah), h.n. 2979. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ahmad, karena pada sanad tersebut Muslim 
meriwayatkannya melalui 'Abdullāh.?”* 


Hadis 428 / 


ar A Jeo de lap edan inc ge 
Pan AS 1 aba JR oa paši 
Joss ar El ll paš 
IE TES Wo Kol es 

“Dari “Umar: Pada suatu hari aku masuk ke 
rumah Rasulullah Saw. sedangkan beliau dalam 
keadaan berbaring di atas tikar, sehingga tikar 
itu menyisakan bekas di lambung beliau. Lalu 
aku menengok ke tempat simpanan makanan 
beliau. Aku melihat hanya ada satu sha' kurma. 
Maka aku menangis. Beliau bertanya, Apa yang 
membuatmu menangis?” Aku menjawab, “Kisra 
dan Kaisar tidur di atas karpet sutra, sedangkan 
engkau adalah utusan Allah. Aku melihat engkau 
dalam kefakiran yang tidak pernah aku lihat 
pada yang lain.” Beliau berkata, “Wahai “Umar, 


tidakkah engkau rida akhirat untuk kita dan 
dunia untuk mereka?” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari “Umar dengan redaksi cerita yang 
sedikit berbeda.” 


976 Muslim, Sahih, Kitab al-Zuhd, Bāb (al- 
Muqaddimah), h.n. 2979; Ahmad, Musnad, jil. 2, 169; Ahmad 
Shākir, Tahgīg Musnad Ahmad, jil. 6, hlm. 151, h.n. 6578. 

977 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Nikāh, Bāb Maw'izah 
al-Rajul Ibnatah Lihal Zawjiha, h.n. 5191: Muslim, Sahih, 
Kitab al-Talag, Bab fī al-Ilā” wa I'tizal al-Nisa', h.n. 1479. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 429 I 
INGES A Ala yl h 
aau 3 


“Wahai Ibnu al-Khattab, mereka adalah 
kaum yang didahulukan bagi mereka berbagai 
kebaikan dalam kehidupan dunianya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 282. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 430 / 
H3 any) ta ap GA sl ib a gs 
merka SAI pil Rangda Aa 
roi fe Ils para 
pe tl Jal das IS „V, 
Ng SJ ja al Odds 
ya pal osia SA pad las 
ādu Sad 
sia Jls N S33) JUS ski uga 
an kel J odai lai 
Loli LS Ja JA ps da all a s 
laka Ng AE A 
E Jaga NON os a 
A eg pale A3 ya pēs LS, maa, 
akal GA pāli Je 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AN 


“Orang-orang fakir dan umatku akan bang- 
kit pada hari Kiamat; wajah mereka bagaikan 
rembulan, rambut mereka terikat dengan per- 
mata dan yagut, tangan mereka memegang 
piala-piala dari cahaya. Mereka duduk di 
mimbar-mimbar dari cahaya, sementara orang- 
orang sedang berada dalam hisab. Para peng- 
huni surga memandang mereka, lalu bertanya, 
Apakah mereka para malaikat?” Mereka jawab, 
Bukan.” Dan para malaikat pun memandang 
mereka, lalu bertanya, Apakah mereka itu 
para Nabi?” Mereka jawab, Bukan! Kami umat 
Muhammad Saw.” “Dengan amal apakah Allah 
Ta'ala menganugerahkan derajat-derajat seperti 
itu pada kalian?” tanya para malaikat. Mereka 
menjawab, Amal kami tidak banyak dan kami 
pun tak pernah berpuasa setahun penuh, tidak 
pula shalat malam. Tetapi kami senantiasa me- 
melihara shalat lima waktu berjamaah. Apa- 
bila kami mendengar nama Muhammad Saw., 
maka banjirlah mata kami dengan air mata. Dan 
kami berdoa dengan hati yang khusyuk serta 
bersyukur kepada Allah atas kefakiran yang 
menimpa kami.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 


la disebutkan oleh al-Sabzawari dalam Jami" 


al-Akhbar (Shi'ah) tanpa sanad dari Anas. al- 
Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izin.”8 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena dua 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar. la hanya ditemukan dalam 
kitab Shī'ah yang menyebutkannya tanpa sanad. 
Hadis yang disebutkan tanpa sanad, menurut 
kaidah ulama Hadis, dapat dikategorikan sebagai 


978 al-Sabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm. 301, h.n. 822: 
al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 145. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis palsu.”? Kedua, ia dikutip dari kitab 
yang tidak mu'tabar seperti yang telah banyak 
dijelaskan sebelum ini. 


Hadis 431: 
IS us dl SS aa ya Oa 
SAB A33 ga ya Il an da ya al 
alll Kabah Aga AN NEE ja ur 
"Dua perkara yang jika ada di dalam diri 
seseorang, maka Allāh akan menulisnya sebagai 
hamba yang bersyukur dan bersabar; orang 
yang melihat dalam hal agamanya pada orang 
yang lebih tinggi kedudukannya, sehingga ia 
meneladaninya, dan orang yang melihat dalam 
hal dunianya pada orang yang lebih rendah dari 


pada dirinya, sehingga ia bersyukur memuji Allah 
Swt. atas karunia yang diberikan kepadanya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 283. 


Hukum Hadis: Da if. 


Hadis 432 7 

dg AH šā S 
“Tamu adalah keberkahan dari Allah dan 

nikmat dari-Nya. Orang yang memuliakan tamu, 

maka ia akan bersamaku di surga. Siapapun 


yang tidak memuliakan tamu, maka bukanlah 
golonganku.” 


979 Lih. Fallatah, al-Wad ff al-Hadith, jil. 1, hlm. 303- 
305. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyad.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis dapat dihukumi palsu dengan dua 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mutabar, termasuk dalam dua kitab 
khusus mengenai penghormatan kepada tamu, 
yaitu kitab al-Inafah dan al-Karam wa al-Jud. 
Kedua, ia dikutip dari kitab yang dinilai oleh Haji 
Khalifah sebagai tidak mu'tabar.?8! 


Hadis 433 I 
“Siapa yang menghendaki agar Allāh dan 


Rasul-Nya mencintainya, hendaklah makan ber- 
sama tamunya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyāģ.**? 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu dengan 
alasan yang sama seperti Hadis sebelum ini 
(Hadis ke 432). 


Hadis 434 I 


980 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 147. 
981 Haji Khalifah, Kashf al-Zunūn, jil. 2, hlm. 962. 
982 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 147. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra a a 


“Sedekah adalah penghalau dari neraka. 
Apabila nanti Hari Kiamat tiba, maka manusia 
akan berlindung di bawah sedekah mereka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum ditemukan. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zahrah al- 
Riyad. Namun makna kandungannya terdapat 
dalam dua Hadis yang berbeda. Pertama, sual 
JUL ye je. Hadis dengan maksud seperti ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari 
‘A'ishah dengan redaksi: “888,3 34 99 JI Il 
dan Muslim dari 'Adiy bin Hatim dengan redaksi, 
281 Jadul Bpad Go gg JII ga petang Ol (Sio Elkina ya 
“Siapa yang mampu dari kalian untuk melindungi 
diri dari neraka, meski dengan (sedekah) secuil 
kurma, hendaklah ia lakukan.” 

Sedangkan bagian kedua, 4: pg US IS 
pēs Jas wWl Jau. Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ibn Khuzaymah dari “Uqbah bin 
'Amir dengan redaksi: g> 43410 Jb 3 isl S 
985 yu WI (yos Ikaw “Setiap orang di bawah naungan 
sedekahnya, sehingga ia ditentukan (nasibnya) 
diantara manusia.” 


Hukum Hadis: - 

Hadis riwayat al-Bukhārī dan Muslim ini 
sahih. Begitu pula riwayat Ibn Khuzaymah dan 
Ahmad, seperti dinyatakan Ahmad Shakir. Akan 
tetapi Hadis dengan redaksi yang disebutkan 
oleh al-Khubawi belum dapat Penulis tentukan 
hukumnya. Penulis hanya berani mengatakan 
bahwa makna Hadis ini benar. Ini sangat berbeda 
dengan kata-kata Hadis ini Sahih. 


983 Lihat takhrij Hadis ke 91 hlm. 109. 

984 Muslim, Sahih, Kitab al-Zakah, Bab al-Hath “ala 
al-Sadagah wa Law Bishigg Tamrah, h.n, 1016. 

985 Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Zakah, jil. 4, hlm. 
95, h.n. 2432; Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 411. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Bab 36 
Keburukan Dunia dan 
Kehancurannya 
Hadis dari no 435 sampai no 453 


Hadis 435 / 
PH — olhs), Ru ls «V 
el ya kad Al ag LS JE sli gay 


«liks Jas 
de Las ONE D Mat L: Jl, 


"Sesunguhnya Allāh Ta'ālā menciptakan 
seorang malaikat dan memberinya kemampuan 
mendengar seluruh makhluk. Malaikat itu berdiri 
di atas kubur sampai Hari Kiamat. Maka, tak 
seorang pun dari umatku yang bershalawat 
kepadaku, kecuali disebut-sebut oleh malaikat 
itu namanya dan nama ayahnya seraya berkata, 
Ya Muhammad, sesungguhnya Fulan bin Fulan 
bershalawat kepadamu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dan 
al-Bukhari dalam al-Tarikh al-Kabir. al-Sakhawi 
menjelaskan bahwa Hadis ini juga diriwayatkan 
oleh Abu Shaykh, Abu al-OGāsim al-Taymi, al- 
Hārithī, Ibn Abī Asim, Ibn al-Jarrāh, al-Tūsī dan 
al-Tabarani. Semuanya dari Ammar bin Yasir 
melalui Nu'aym bin Damdam dan “Imran bin al- 
Humayri.?8$ 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 
Dalam sanad Hadis ini terdapat Nu'aym 
bin Damdam. Menurut al-Haythami sebagian 


986 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 47, h.n. 
3162; al-Bukhārī, al-Tarikh al-Kabir, jil. 6, hlm. 416: al- 
Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 165-166. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ulama men-da'if-kannya. Sedangkan “Imran 
bin al-Humayri, menurut al-Bukhārī riwayatnya 
tidak diikuti perawi lain (Ia yutaba' “alayh). al- 
Dhahabi mengatakan Hadisnya tidak dikenali (Ja 
yu'raf hadīthuh).**” Karena itu, sanad Hadis ini 
daīf. Maka Hadisnya pun menjadi daif. Hadis 
ini mempunyai shawahid, diantaranya yang di- 
riwayatkan oleh al-Daylami dari Abu Bakar al- 
Siddiq dengan sanad yang da'ff seperti dikatakan 
al-Sakhāwī. Redaksi awalnya, ol (de kali IgxSi 
988... Gy Jus Klo 3 J all al-Albani menghukumi 
hasan Hadis ini dengan alasan banyaknya 
shawāhid yang menguatkannya.* Jadi, Hadis ini 


dapat dihukumi hasan li - ghayrih. 


Hadis 436 7 

Dag Jd ili ISA sel 

Is Ls Sela Is Jas Ie, 
Liya Ja Ikang akan Io Eling 


“Gunakanlah lima sebelum lima: masa mu- 
damu sebelum pikunmu, masa kayamu sebelum 
datang masa fakirmu, masa luangmu sebelum 
masa sempitmu, masa sehatmu sebelum sakit- 
mu, dan hidupmu sebelum matimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari 
Ibn Abbas secara marfu'. Sedangkan Ibn al- 
Mubarak, Abu Nu'aym dan al-Bayhagi dalam al- 
Adab. Mereka meriwayatkannya secara mursal 
dari Amr bin Maymūn.*% 


987 al-Bukhārī, al-Tarikh al-Kabir, jil. 6, hlm. 416, 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 236: al-Haythamī, 
Majma' al-Zaw@'id, jil. 10, hlm. 162. 

988 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 165-166. 

989 al-Albani, Silsilah al-Ahādīth al-Sahihah, jil. 4, 
hlm. 43-45, h.n. 1530. 

990 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Ni'matan Maghbūn fīhā Kathir min al-Nās, jil. 3, hlm. 306; 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Hākim menghukumi Hadis ini sahih. 
Menurut syarat al-Bukhari dan Muslim, dan al- 
Dhahabi menyetujuinya. al-Suyūtī menghukumi- 
nya hasan dan al-Munawi menyetujuinya. 1 


Hadis 437 I 
za y lels abf SS l Jang pa L 


“Rasūlullāh Saw. tak pernah kenyang me- 


makan roti selama tiga hari berturut-turut, 
hingga beliau meninggal dunia.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari "Ā'ishah. Redaksi ini salah satu dari 
redaksi Muslim.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 438 / 
Uban kaga ke a Jual Jay Na 
Nae Ng BN, la», 


“Nabi Saw. tidak meninggalkan dinar, 
dirham, kambing maupun unta.” 


Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 2, h.n. 2; Abū Nu'aym, Hilyah 
al-Awliyā”, jil. 4, hlm. 148; al-Bayhagi, al-Adab, hlm. 498, 
h.n. 1127. 

991 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Ni'matan Maghbūn fiha Kathīr min al-Nās, jil. 3, hlm. 306; 
al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 306; al-Suyuti, a/-Jāmi' al- 
Saghīr, jil. 1, hlm. 157; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 2, hlm. 
16. 

992 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Rigag, Bab Kayf Kan 
Aysh al-Nabi Saw. wa Ashābih, h.n. 6454; Muslim, Sahih, 
Kitab al-Zuhd, Bab (al-Mugaddimah), h.n. 2970. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Wishah dengan redaksi selengkapnya: 5291 Y9 
PEM 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 439 / 
ey betas li bass 


"Nabi Saw. tidak meninggalkan selain sen- 
jatanya, keledainya dan sebidang tanah yang 
beliau jadikan sedekah.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
‘Amru bin al-Hārith.** 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 440 / 


“Sesungguhnya Nabi Saw. meninggal dunia, 
sedang di rumahnya tidak ada sesuatu pun yang 
dapat dimakan oleh makhluk bernyawa, selain 
separuh gandum di dalam sebuah rak milikku.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari 'Ā'ishah.**5 


993 Muslim, Sahih, Kitab al-Wasiyyah, Bab Tark al- 
Wasiyyah Liman Lays Lah Shay’ Yasa Bih, h.n. 1635. 

994 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Wasaya, Bāb al- 
Wasaya, h.n. 2739, dan lihat h.n. 2873, 2912, 3098 dan 
3361. 

995 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab Fadl al- 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 441 / 

Li la gal Lega g oy b ada 

Del, gabad girl SA 

ah amb ad meal gil aga LG 
alde 


.. 


“Pernah ditawarkan kepadaku, lembah 
Makkah itu dijadikan emas untukku. Namun aku 
berkata, “Tidak, ya Rabb! Aku lapar sehari dan 
kenyang sehari. Adapun pada hari aku lapar, 
aku hendak memohon dengan kerendahan hati 
kepada-Mu dan berdoa kepada-Mu. Sedang 
pada hari aku kenyang, aku hendak memuji dan 


memuja kepada-Mu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, 
Ahmad, al-Tabarani, Abu Nu'aym, al-Baghawi 
dan lain-lainnya dari Abu Umamah. Semuanya 
melalui Ali bin Zayd dari al-Oāsim.*** 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan, 
kemudian diikuti oleh al-Suyūtī. Namun al- 
Munawi mengingatkan bahwa al-'Iragi mengata- 
kan dalam sanad ini terdapat perawi yang da'f. 
Namun yang Penulis temukan dalam al-Mughni, 
al-'Iragi tidak memberikan pendapat terhadap 


hukum hasan yang diberikan al-Tirmidhī. 


Fagr, h.n. 6451: Muslim, Sahih, Kitab al-Zuhd, Bab (al- 
Mugaddimah), h.n. 2973. 

996 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb Ma Jā'a fī 
al-Kafaf wa al-Sabr 'Alayh, h.n. 2347; Ahmad, Musnad, jil. 
5, hlm. 254; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 8, hlm. 207, 
h.n. 7835, Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliya”, jil. 8, hlm. 133: 
al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 14, hlm. 246. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Kemungkinan beliau menyebutkan perkara 
tersebut dalam kitab-kitab yang lain. Ibn Hajar 
menyebutkan Hadis al-Tirmidhī ini juga tanpa 
memberikan komentar.” 

Dalam sanad ini terdapat “Ubaydillah bin 
Zahr yang menurut Ibn Hajar Sadiq yukhti”. Juga 
terdapat 'Alī bin Zayd yang menurut Ibn Hajar 
daif. Namun ia merupakan perawi dalam Sahih 
Muslim.” 

Menurut Penulis, Hadis ini boleh dihukumi 
hasan lighayrih. Selain sanadnya tidak terlalu 
daīf. Hadis ini juga mempunyai shawahid, 
seperti yang dikutip oleh al-Tirmidhī dengan 
kata-kata beliau: Dalam bab ini terdapat pula 
Hadis yang diriwayatkan dari Fadalah bin “Ubayd. 
Begitu juga Hadis ke 442 dengan shawahid-nya. 


Hadis 442 7 

a) law Jp AM Ale Jalar ol 

sa ad Men Balak 

Sins NAN sae Jaa ON 

b Ji sietu gbl LS Lino ik 

A Jla a Jie N y gad BA JUN 
ca Jai AN lens Jake 


“Bahwa Jibril a.s. turun, lalu berkata 
kepada beliau, Ya Muhammad, sesungguhnya 
Allah Ta'ala menyampaikan salam kepadamu, 
“Sukakah kamu, 


bila gunung-gunung ini Aku jadikan emas 


dan berfirman kepadamu, 


997 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mā Ja'a fī 
al-Kafāf wa al-Sabr 'Alayh, h.n. 2347; al-Suyūtī, al-Jāmi' al- 
Saghīr, jil. 2, hlm. 116-117; al-Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 4, 
hlm. 312: al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 1, hlm. 312; Ibn Hajar, Fath 
al-Bārī, jil. 11, hlm. 292. 

998 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 371 dan 401. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


untukmu dan menyertaimu di mana saja kamu 
berada?” Maka Nabi menunduk sesaat lalu 
bersabda, “Wahai Jibril, sesungguhnya dunia ini 
negeri orang yang tak punya negeri dan harta 
orang yang tak punya harta. la benar-benar 
dikumpulkan oleh orang yang tak punya akal.” 
Maka berkatalah Jibril kepada beliau, “Semoga 
Allah mengokohkan engkau ya Muhammad, 
dengan perkataan yang kokoh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini disebutkan oleh 
al-Oadi 'Iyad dalam al-Shifa' dari N'ishah, tanpa 
menyebutkan perawinya. al-Suyūtī mengatakan 
bahwa Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan. Yang ditemukan adalah apa yang 
diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al-Zuhd 
dan lain-lainnya dari “Ata' dari Ibn “Abbas secara 
marfū' dalam Hadis yang panjang. Redaksinya: 


pm Oom ol de el 
ln Goa Tana, ilg Jo kas 
Ahmad dalam al-Zuhd meriwayatkannya 


dari 'Ā'ishah dengan redaksi, 


A 


sail, 


al-Tabarānī juga meriwayatkan Hadis yang 
serupa dari Abū Sālim dengan redaksi, 


Begitu juga Ahmad dalam al-Musnad yang 
meriwayatkannya secara ringkas dengan redaksi, 


994) Ls Y gala Lal 


999 al-Oādī 'Iyād, a/-Shifā”, jil. 1, hlm. 141: al-Suyūtī, 
Manahil al-Safa, hlm. 81, h.n. 296; dan lihat. al-Bayhagī, al- 
Zuhd, hlm. 186, h.n. 447; Ahmad, al-Zuhd, hlm. 30-31, h.n. 
76; Ahmad, Musnad, jil. 6, hlm. 71. 
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Selain al-Bayhagi dalam al-Zuhd, al-Tabarani 
juga meriwayatkannya dalam al-Awsat, seperti 
yang dikutip oleh al-Haythami. Namun keduanya 
meriwayatkannya melalui Sa'ad bin Walid. 1020 

Sedangkan Hadis ‘A'ishah, selain diriwayat- 
kan oleh Ahmad dalam al-Zuhd. la juga diriwayat- 
kan oleh al-Bayhagi dalam al-Dalā'il dan al-Khatib 
dalam al-Tarikh. Semuanya melalui 'Abbad bin 
‘Abbad dari Mujalid bin Said dari Masrug dari 
Wishah. 1004 


Hukum Hadis: Hasan lighayrih, gharīb dengan 
redaksi ini. 

Dalam riwayat dari Ibn “Abbas, pada sanad- 
nya terdapat Sa'ad bin Walid. al-Haythami me- 
ngatakan, bahwa beliau belum mengenalinya (lam 
a'rifhu). Dalam riwayat dari Aishah, pada sanad- 
nya terdapat 'Abbād bin “Abbad al-Ursūfī. Beliau, 
menurut Ibn Hajar, jujur tetapi banyak salah. Ibn 
Hibban telah berlebihan ketika menilainya sebagai 
perawi yang harus ditinggalkan riwayatnya.1902 

Hukum Hadis asal adalah daif, karena 
seorang perawinya tidak dikenali. Akan tetapi 
ia dapat dikuatkan oleh Hadis riwayat "Ā'ishah. 
Maka Hadis ini boleh dihukumi hasan lighayrih. 


Hadis 443 I 
PETA EEE A V 


“Sesungguhnya kami, keluarga Muhammad, 
benar-benar tinggal dalam sebulan tanpa me- 
nyalakan api. Tak ada apa-apa selain kurma dan 


” 


air. 


1000 al-Bayhagi, al-Zuhd, hlm. 186, h.n. 447, al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 315. 

1001 Ahmad, al-Zuhd, hlm. 30-31, h.n. 76: al-Bayhagi, 
Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 1, hlm. 345: al-Khatib, Tarikh 
Baghdad, jil. 11, hlm. 102. 

1002 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
315; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 290. 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari 'Ā'ishah. Redaksi ini adalah redaksi 
Muslim. 003 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 444 / 
AE Saad Ng | add ua JK 


“Wahai Bilal, matilah kamu dalam keadaan 
fakir dan jangan mati dalam keadaan kaya!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Kabir melalui Talhah bin Zayd dan Abu 
al-Mubarak. Abu Nu'aym meriwayatkan Hadis 
ini melalui al-Tabarani dengan redaksi tambahan 
seperti yang terdapat pada riwayat al-Hakim. 
al-Hakim juga meriwayatkan Hadis ini dari Abu 
Farwah Yazid bin Muhammad al-Rahawi dari 
bapaknya dari kakeknya dari 'Ata' bin Abi Rabah 
dari Abu Sa'īd dari Bilal dengan redaksi, 


Jb las as Y, La ahi HI INA L 
aga hiJ AN Joan bh JAS 
HS JG ai Ms lal KAG 
SD ga A Jam Ll, J 

1004 LI 


1003 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Hibah, Bāb Fadluha 
wa al-Tahrīd “Alayha, h.n. 2427; Muslim, Sahih, Kitab al- 
Zuhd, Bāb (al-Mugaddimah), h.n. 2972. 

1004 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabīr, jil. 1, hlm. 341, 
h.n. 1021; Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 1, hlm. 149; al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigāg, Bab Alg Allāh Fagīran, 
jil. 4, hlm. 316. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Haythami mengatakan, bahwa dalam 
sanad al-Tabarani terdapat Talhah bin Zayd. Ia 
daīf. Hamdi al-Salafi menambahkan, bahwa 
selain Talhah, terdapat juga Yazid bin Sinan. Ia 
daif menurut Ahmad dan Ibn Madini. la menam- 
bahkan bahwa Hadis ini juga diriwayatkan oleh 
al-Bayhagi dalam Shu ab al-iman. Maka Hadis ini 
sahih, karena dikuatkan oleh shawāhid.'%5 

Talhah dalam sanad al-Tabarānī adalah 
Talhah bin Zayd al-Riggi. la bukan sekedar da'f, 
akan tetapi sangat daif, sebab kredibilitasnya 
menurut al-Bukhari munkar al-hadith. al-Nasā'ī 
menilainya matruk (ditinggalkan Hadisnya). Ibn 
Hibban berkata, “Sangat munkar Hadisnya dan ia 
tidak dapat dijadikan hujjah.”106 

al-Hakim menghukumi sanad riwayatnya 
sahih. al-Dhahabi menolaknya dan mengatakan 
bahwa isnad al-Hakim wahin (lemah). Dalam 
sanad al-Hakim terdapat Abu Farwah Yazid 
bin Sinan dari bapaknya dari kakeknya. Abu 
Farwah menurut Ibn Ma'in lays bishay' (tidak 
cacat). al-Bukhārī berpendapat ia perawi yang 
periwayatannya dekat dengan perawi thigah. al- 
Razi berkata ia sidg, namun dominan mengalami 
lupa (ghaflah). Hadisnya boleh ditulis, tapi 
tidak bisa menjadi hujjah. Sedangkan al-Nasā'ī 
menyatakan ia matruk (ditinggalkan). Ibn Madini, 
Abu Zur'ah, Ahmad dan Ibn Hajar menilainya 
daf 1007 

Bapak dari Abū Farwah adalah Sinān bin 
Yazīd al-Rahawī. al-Dhahabī menyebutkannya 
dalam al-Mīzān tanpa menyebutkan kredibilitas- 
nya, baik thiqah atau sebaliknya. Beliau hanya 
mengatakan bahwa yang meriwayatkan Hadisnya 


1005 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 125, 
dan jil. 10, hlm. 241; Hamdī al-Salafī, Tahgīg al-Mu'jam al- 
Kabir li al-Tabarānī, jil. 1, hlm. 341. 

1006 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 338-339. 

1007 al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 316: al-Rāzī, al- 
Jarh wa al-Ta dil, jil. 9, hlm. 266; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 4, hlm. 427: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 602. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


hanyalah cucunya, yaitu Muhammad bin Yazīd.'% 
Dengan demikian, nampaklah kesalahan riwayat 


al-Hakim, sebagaimana dikatakan al-Dhahabi 


sebagai wāhin (lemah). Hadis al-Tabarani, Abu 
Nu'aym dan al-Hākim sumbernya satu, yaitu Abu 
Farwah. Karena ia da'if, maka sanad Hadis ini 
da'f. Sedangkan riwayat al-Bayhagi yang dikutip 
oleh al-Salafi belum ditemukan. Jadi Hadis ini 
tetap da Tf. 


Hadis 445 / 
Jak kaca ad in TEE 
Aa ag La II aan Ap 
Job Isa bela Had OS la (AN ga) 
i) tāls a aha 
ato lahis GEN 3S mma JL 
Nak taka N PEC 
"get! gan ada Jo g gly 4 
MENARA i, ās ls 
Sah La Ju kane A Jan saka 
alle re di 
Je lā eelo Je lyin lia ya asi 
peli el Jarh mela Si 
ra ol za Jp 0) el 
vel ga t ap 
An aa) Lie a 
Ba) 


1008 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 236. 
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“Dari Aishah, 
perut Nabi terisi kenyang, dan tak pernah me- 


“Tak pernah sama sekali 


nyampaikan keluhannya kepada seorang pun. 
Kemiskinan lebih beliau sukai daripada kekayaan. 
Dan sesungguhnya pernah beliau benar-benar 
kelaparan. Beliau melingkarkan tubuhnya sepan- 
jang malam, karena lapar. Namun hal itu tidak 
mencegahnya berpuasa di hari itu. Padahal 
sekiranya beliau menghendaki, maka bisa saja 
beliau meminta kepada Tuhannya semua per- 
bendaharaan bumi. Buahnya dan kehidupan 
yang enak. Dan pernah aku menangisinya, 
karena kasihan melihat penderitaan yang di- 
alaminya. Lalu aku usapkan tanganku pada 
perutnya, karena lapar yang beliau derita, dan 
aku katakan, “Diriku menjadi tebusan untukmu, 
andaikan engkau ambil dari dunia ini sekadar 
yang untuk kebutuhanmu saja.” Namun beliau 
‘Wahai Aishah, 
dunia ini bagiku? Saudara-saudaraku para 


menjawab, apalah artinya 
Rasul Ulul “Azmi telah bersabar atas apa yang 
lebih dahsyat daripada ini. Mereka terus seperti 
itu, sehingga menghadap Tuhan mereka, lalu 
Tuhan pun memuliakan kedudukan mereka 
dan memperbanyak pahala mereka. Dan aku 
malu sekiranya aku memenuhi penghidupanku, 
jangan-jangan Dia mengurangi kedudukanku dari 
mereka. Padahal tak ada waktu pun yang lebih 
aku sukai selain mengejar saudara-saudaraku 
dan kekasih kekasihku itu.” Kata A'ishah, “Hanya 
tinggal sebulan lagi sesudah itu, sehingga beliau 


MA 


Saw. pun wafat. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh al-Oadi 'Iyād dalam al-Shifa' dari ‘Aishah 
tanpa menyebutkan perawinya. al-Suyūtī yang 
men-takhrij Hadis-hadis al-Shifa' mengatakan 
bahwa beliau belum menemukan Hadis ini 
dengan redaksi seperti di atas. Yang ditemukan 
adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibn Abī Hatim 
dalam tafsirnya dari 'Ā'ishah. Beliau berkata: 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Lali ol adha GAL aksa Jay JE 
D) Kesleo WS JUNG kasad RN 
VI ri Jl a Ger) AN 
lee Jo mally lag Se Jah 
PH ba AN ON Ga apa 
IN yaapa i pa LS pal JE 
LANG AB E 

1094, NI 


Hukum Hadis: - 

Sulit untuk menghukumi Hadis ini. Pertama, 
karena al-Suyūtī sendiri tidak menghukumi Hadis 
ini. Kedua, beliau juga tidak menyebutkan sanad 
Hadis ini, sedangkan dalam Tafsir Ibn Abi Hatim 
yang sudah dicetak hanya 2 jilid, Hadis ini tidak 
ditemukan pada kedua jilid tersebut. 


Hadis 446 Ő 

am gas) yoan eng Gal J JG 
ka AN Jay Se S LI 
PAN lg JG ul SS Jb kal 
JB md ip TAG se JG 
St Oka LS Lali Jak Ja adil Las 
Jx JB pr 15 JG Mall D g 
"J «loža ae bad J ba JU) Lal 
SS JB la all aee Jan ill 


1009 al-Oādī 'Iyād, a/-Shifā”, jil. 1, hlm. 143; al-Suyūtī, 
Manahil al-Safa, hlm. 83, h.n. 307. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


SUS pa ij Led je S 
Je Ni ball oy KS JB abli 
ap Ss de mail JU ogs Tea 
Sa SBI Jel aa lia ahi Jaan Jl 
SG Sa ball 3 

Berkata seorang lelaki yang putih wajahnya, 


indah putih: 
Assalamu alaika, ya Rasulallah. Apakah dunia 


rambutnya dan berpakaian 
ini?” Rasul menjawab, “Seperti mimpi orang tidur.” 
“Dan apa akhirat itu?” tanyanya pula. Jawab 
Rasul; “Segolongan masuk surga dan segolongan 
masuk neraka.” Ia bertanya lagi, Lalu, apa surga 
itu?” Jawab Rasul, “Ganti dunia bagi orang 
yang meninggalkannya, karena harga surga itu 
dengan meninggalkan dunia.” la bertanya lagi, 
Lalu, apa Jahannam itu?” Jawab Rasul, Ganti 
dunia bagi orang yang mengejarnya.” “Siapakah 
yang terbaik dari umat ini?” tanyanya pula. 
Jawab Rasul, “Orang yang menunaikan ketaatan 
kepada Allah Ta'ala.” Tanya laki-laki itu pula, 
“Bagaimanakah semestinya seseorang di dunia 
ini?” Jawab Rasul, “Siap siaga, seperti orang yang 
mencari kafilah.” “Berapa lama tinggal di dunia 
ini?” tanyanya pula. Jawab Rasul, “Sepanjang 
orang yang tertinggal dari kafilah.” Jadi, berapa 
lamakah jarak antara dunia ini dengan akhirat?” 
tanyanya lagi. Jawab Rasul, “Sekejap mata.” 
Kata Jabir, “Maka lelaki itupun pergi. Lalu kami 
tidak melihatnya lagi. Kemudian Rasulullah Saw. 
bersabda, Ya adalah Jibril. la datang kepada 
kalian untuk mengajak berzuhud terhadap dunia 


MA 


dan mencintai akhirat. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini tidak ditemukan perawinya, ter- 
masuk dalam beberapa kitab khusus mengenai 
zuhud. la disebutkan oleh al-Samargandi dalam 
Tanbih al-Ghafilin sebagai riwayatMuhammad bin 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Munkadir dari Ibn Abbas, tanpa menyebutkan 
sanad beliau sampai kepada Muhammad bin al- 
Munkadir. al-Khūbawī mengutipnya dari kitab 
Zubdah al-Wā'izīn.'19 


Hukum Hadis: - palsu 
Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti ini lebih mendekati Hadis palsu. 


Hadis 447 I 
Je hall ya gaal aile JL ul 
Nila šas Le) Jā 
“Sesungguhnya Allāh tidak menciptakan 
satu makhluk pun yang Dia benci melebihi dunia. 


Sesungguhnya Dia belum pernah melihatnya 
dari sejak penciptaannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikatakan oleh al-Suyūtī dan 
dijelaskan oleh al-Munawi, diriwayatkan oleh 
al-Hakim dalam al-Tarikh dari Abu Hurayrah 
melalui Dawud bin al-Muhabbar dan Haytham. 
al-Bayhagī dalam al-Shuab dan Ibn Abi al- 
Dunya dalam Dham al-Dunya meriwayatkan dari 
balaghat Musa bin Yasār.'! 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Dalam sanad al-Hakim terdapat Dawud 
al-Muhabbar. la seperti yang sudah dibahas 
beberapa kali dalam buku ini, dituduh sebagai 
pendusta oleh kebanyakan ulama Hadis. 1012 
Dalam sanad ini terdapat juga Haytham yang 
menurut Ahmad dan al-Nasa'1, ia ditinggalkan 


1010 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 239, h.n. 
311: al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 150. 

1011 al-Suyūtī, al-Jami' al-Saghir, jil. 1, hlm. 240; al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 2, hlm. 255; al-Bayhagi, Shu ab 
al-Iman, jil. 7, hlm. 338, h.n. 10500: Ibn Abi al-Dunya, 
Dhamm al-Dunya, hlm. 24, h.n. 40. 

1012 Lih. al-Halabī, Kashf al-Hathith, hlm. 113. 
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(matrūk). al-Suyūtī menghukumi Hadis ini 
daif, namun ditolak oleh al-Munawi dengan 
mengatakan bahwa dalam sanad ini terdapat 
Dawud dan al-Haytham dengan kredibilitas 
seperti di atas. al-Albānī menghukumi Hadis ini 
palsu.1013 


Hadis 448 / 


Isl le ra Laga all ya adds Ia 
VIP SI mid bau, ya cal 
SK Il 


“Apabila kamu mencari sesuatu dari dunia, 
lalu ia menjadi sulit bagimu dan apabila kamu 
mencari sesuatu dari akhirat, maka ia menjadi 
mudah bagimu, maka ketahuilah bahwa Allah 
Ta'ala mencintaimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Mubarak 
dalam al-Zuhd dari Ibn Lahī'ah dari Shu'ayb bin 
Abi Sa'īd dari seseorang sahabat dengan redaksi: 


JP AS del JASA Imo 
SAN! Al ya aa all WS al, Il 
kas cab LS ca lal dl ea, 
cal) I le pe denyut, sal ya 
Samin, BANI al ya ba gb LS 
bas lb LE cal, lb selo me 
Jb Is sli dh ms kenal, Lau ya 


10144 3 


e 


1013 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 240; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 2, hlm. 255: al-Albani, Da ff al- 
Jami”, hlm. 1, h.n. 99. 

1014 Ibn al-Mubārak, al-Zuhd, hlm. 29, h.n. 88. 
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Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Ibn al-Mubarak terdapat Ibn 
Lahī'ah. Seperti yang beberapa kali disebutkan 
dalam buku ini, mayoritas ulama Hadis ber- 
pendapat ia da'if. Sedangkan Shu'ayb bin Abi 
Sa'īd, disebutkan oleh al-Razi tanpa menyebut- 
kan kredibilitasnya (lam yadhkur jarhan wa lā 
ta'dīlan), tetapi riwayat beliau dari Abu Dharr 
dan Abu Hurayrah adalah mursal.*®® Penulis 
menduga bahwa riwayatnya dari seorang 
sahabat yang tidak disebutkan namanya di sini 
adalah mursal juga. Karena sanad ini da'īf, maka 


Hadisnya juga dihukumi da īf. 


Hadis 449 / 


ai 


“Siapa yang bangun pagi dan dunia menjadi 
tujuannya yang paling besar, maka ia tidak men- 
dapatkan apapun dari Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dan al- 
Khatib dalam al-Tarikh dari Khudhayfah melalui 
Ishag bin Bishr dengan redaksi tambahan, 


gaga BA ya Gale AI ga d 


1016 . ka Tale ; | jj & 
al-Hakim dan Ibn Bishran dalam al-Amali 
seperti dikutip oleh al-Albani, juga meriwayat- 


kannya dari Ibn Mas'ud melalui Ishaq bin Bishr 
dengan redaksi, 


Pe deng JEN pi tang ema ya 


1015 al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 4, hlm. 364. 

1016 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Litakun Balagh Ahadikum min al-Dunya Mithl Dhād al- 
Rakib, jil. 4, hlm. 317: al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 9, hlm. 
373. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


US oral kta dgn APA 
1017 4 


ee 


al-Tabarani juga meriwayatkan dalam al- 
Awsat dari Abu Dharr melalui Yazid bin Rabī'ah 
al-Rahabi dengan redaksi, 


1018 ga pā R l | es 


Abū Nu'aym, Ibn Najjar dan al-Mukhallas, 
seperti dikutip oleh al-Suyūtī dan disebutkan 
oleh Ibn Tahir al-Magdīsī, meriwayatkannya 
melalui Wahab bin Rashid dari Fargad dari Anas. 
Redaksi Ibn Najjar, 


Sea gak aa dag ŠĀ 
1019 . | || 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu oleh Ibn al-Jawzī, al- 
Dhahabi dan al-Shawkani, dengan alasan bahwa 
dalam sanad riwayat Khudhayfah terdapat Ishag. 
la menurut Ibn al-Jawzi pendusta dan pemalsu 
Hadis. Menurut al-Dhahabi identitasnya tidak 
jelas dan meriwayatkan Hadis palsu.1020 

Pendapat di atas ditolak oleh al-Suyuti dan 
Ibn al-'Arrag dengan alasan bahwa Hadis ini telah 


1017 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Inna al-Salihin Yushadd "Alayhim, jil. 4, hlm. 320; al-Albani, 
Silsilah al-Ahadith al-Da īfah, jil. 1, hlm. 4480-481, h.n. 311. 

1018 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat jil. 1, hlm. 294, 
h.n. 474. 

1019 al-Suyūtī, al-La'ali, jil. 2, hlm. 316; Abū Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 48; Ibn Tahir al-Magdisi, al- 
Dhakhirah, jil. 4, hlm. 2209, h.n. 5127. 

1020 Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 3, hlm. 132; al- 
Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 317; al-Dhahabi, Tartib al- 
Mawdū'āt, hlm. 265, h.n. 947: al-Shawkānī, al-Faw@'id al- 
Majmu'ah, hlm. 236. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


diriwayatkan selain dari Khudhayfah seperti 
disebutkan di atas. Dari Khudhayfah sendiri pun 
terdapat jalur lain tanpa melalui Ishag, yaitu 
yang diriwayatkan oleh Hannad dalam al-Zuhd, 
dan Ibn Lala dalam Makarim al-Akhlag. Ibn Tahir 
al-Magdisi menyifatkan riwayat Anas sebagai 
tidak terjaga (ghayr mahfūz).'%2' 

al-Albani telah mengkaji Hadis ini panjang 
lebar dengan kesimpulan, bahwa hukum Hadis 
ini palsu. Shawahid-nya dari riwayat Anas, Abu 
Dharr dan Ibn Mas'ud, semuanya tidak layak 
untuk menguatkan Hadis asal, baik itu palsu atau 
sangat da'if. Demikian halnya semua Hadis-hadis 
mutāba'ah yang disebutkan al-Suyūtī di atas.1022 
Kesimpulannya Hadis ini palsu. 


Hadis 450 / 
“Cinta dunia adalah sumber segala 


(kesalahan) dosa.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 418. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 451 / 

w 
A ah l Bao A ol Al 
Jah egt A Ja d ga NI ls 
Aaa U at JW ah 295 Sc 


1021 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 316; Ibn 'Arrāg, 
Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 302: Ibn Tahir al-Magdisī, al- 
Dhakhirah, jil. 4, hlm. 2209, h.n. 5127. 

1022 al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da'īfah, jil. 1, 
hlm. 479-483, h.n. 309-311. 
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ade V Ie NI LA Ih aah 
es te AN po g m kang 
ly bas ag dē JSI, eli ngan Jl 
dali zel id s 
Ja SN gēl bb cy d) kang 
a di kaag deler Al a 
ATA al DS NI 
JW Angen abb cais ajo las 
SAN Dh dk laa ae 
«N se) ul, Dhateng meg Sili les 
yok | Aabla jr a pe 
iowa AJ la pis balago Ērls 
AIS AI G3) sl y 
Ja abb shka lia A Jaan, KJ, 
BOS d S lia a 
e Ea btn, Wall 
AN Tm chb Als cal Joo k 
Ma Ge iall oie bp ga NAN 
aj AN) Jas bp aa, 
Ja MN al Jai AN Taji 
AS Nk gl apah ee eja 
jeh eh gh das tī all Jā, S 

(6%) gs 


“Diriwayatkan, bahwa Abu Bakar as-Siddig 
telah menafkahkan di jalan Allah empat puluh 
ribu dinar secara sunyi dan empat puluh ribu 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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dinar secara terang-terangan, sehingga tidak 
tersisa lagi sesuatu pun padanya. la tidak keluar 
dari rumahnya selama tiga hari, karena tidak 
ada sesuatu yang dapat ia gunakan sebagai 
penutup auratnya, sedang ia tidak dapat hadir 
kepada Rasulullah Saw. Maka datanglah Nabi 
Saw. ke rumah istri-istrinya lalu diperiksanya. 
Namun tidak ada sesuatu pun yang beliau dapati 
melebihi kebutuhan-kebutuhan mereka. Maka 
datanglah Nabi Saw. ke rumah Fatimah. Beliau 
sedih memikirkan Abū Bakar, seraya bersabda, 
Kita tak punya sesuatu pun yang dapat kita 
berikan kepada Abu Bakar.” Dan begitu pula 
Fatimah merasa sedih memikirkannya. Maka 
Nabi Saw. pun keluar dari sisi putrinya itu 
dengan bersedih hati, sedang Fatimah pun 
sedih pula, karena tidak ada sesuatu yang 
dapat ia berikan. Ketika Fatimah dikawinkan 
Nabi Saw. dengan Alī, beliau mengundang Abu 
Bakar, “Umar, Uthman dan Usamah membawa 
peralatan Fatimah. Mereka bawa penumbuk 
tepung, kulit samakan, sebuah bantal yang 
berisi kulit pohon kurma, kalung tasbih dari biji 
kurma, sebuah gayung dan sebuah mangkuk. 
Maka Abu Bakar menangis seraya berkata, 
Ya Rasulallah, inikah peralatan Fatimah?” 
Nabi Saw. menjawab, Wahai Abu Bakar, ini 
sudah banyak bagi orang yang ada di dunia,... 
Hadis ini panjang. Kalimat akhirnya adalah, 
Jibril berkata, Ya Rasulallah, engkau lihat aku. 
Sedang di seluruh kerajaan langit tidak ada lagi 
satu makhluk pun, kecuali memakai seragam 
seperti ini, karena cinta kepada Abu Bakar 
dan meniru perbuatannya.' Kata Jibril pula, 
Ya Rasulallah sesungguhnya Allah mengirim 
salam kepadamu, dan berfirman kepadamu: 
Katakanlah kepada Abu Bakar, apakah ia rida 
kepada-Ku sebagaimana Aku rida kepadanya?’ 
Berita itu dikabarkan Nabi Saw. kepada Abu 
Bakar. Maka, Abu Bakar pun menangis seraya 
berkata, “Tuhanku, aku rida kepada-Mu dan 
Engkau rida kepadaku’ (tiga kali).” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang panjang mengenai persiapan 
pernikahan Fatimah ini belum dapat ditemukan 
perawinya. Secara teks, al-Khubawi mengutipnya 
dari kitab Tanbih al-Ghāfilīn,'% tetapi Penulis 
tidak menemukannya dalam kitab tersebut yang 
telah dicetak. Yang ditemukan dari Hadis di atas 
adalah beberapa bagiannya saja, yaitu mengenai 
Abu Bakar yang menyedekahkan uangnya se- 
jumlah 40 ribu dinar tanpa penjelasan salah satu 
yang ia dikeluarkan secara terang-terangan atau 
sembunyi-sembunyi. Apalagi sampai beliau tidak 
mempunyai baju untuk menutup auratnya. 
Hadis mengenai berita yang dibawa oleh Jibril 
a.s. bahwa Allah Swt. rida terhadap Abu Bakar 
ditemukan diriwayatkan oleh Ibn al-Athir dalam 
Usud al-Ghabah tanpa menceritakan bahwa Jibril 
datang tanpa menggunakan kasut atau sepatu. 


Hukum Hadis: -mendekati palsu 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun ia lebih mendekati palsu, sebab selain 
belum ditemukan perawinya, redaksinya lebih 
menyerupai redaksi tukang cerita. 


Hadis 452 / 


8 gad o cyll dg SAH! cr Jl 3) 
“Empat hal yang menjadi sumber kesem- 


pitan; mata yang kering, hati yang keras, panjang 
angan-angan, dan cinta dunia.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar, Ibn 
'“Adiy dan Abu Nu'aym. Semuanya dari Anas. al- 


1023 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 150-151. 

1024 “Ali bin Muhammad bin al-Athir al-Jazri, Usud al- 
Ghabah fī Marifah al-Sahabah, Dar al-Sadir, Bayrūt, t.th, jil. 
3, hlm. 222-223. 

1025 Ibid. 
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Bazzār melalui Hānī bin al-Mutawkkal dari "Abd 
Allāh bin Sulaymān. Ibn “Adiy meriwayatkannya 
melalui Abū Dawud Sulayman bin “Amru al- 
Nakha'ī dan Muhammad bin Ibrahim al-Shami. 
Abu Nu'aym meriwayatkannya melalui Hasan bin 
Ali dan Yazid al-Ragashi. Dalam redaksi mereka 
Wal de yel sebagai ganti dari WI <> „1026 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn Abī al- 
Dunya dalam Dhamm al-Dunya dari Hasan al- 
Basri secara magtū' sebagai perkataan beliau.:”” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Dalam riwayat Ibn 'Adiy terdapat dua 
perawi yang dituduh pendusta yaitu Abu Dawud 
Sulayman bin Amr dan Muhammad bin Ibrahim 
al-Shami. 1028 

al-Haythamī yang menyebutkan riwayat al- 
Bazzar hanya mengatakan bahwa dalam sanadnya 
terdapat Hani bin Mutawakkil. la da 1f.!??? Namun 
menurut Ibn Hibban, riwayat-riwayat Hadisnya 
banyak ditambah oleh perawi-perawi lain ketika 
usianya sudah lanjut. Akibatnya banyak sekali 
kesalahan pada riwayatnya, sehingga tidak boleh 
dijadikan hujjah sama sekali. al-Dhahabi juga 
telah mengutip pendapat Ibn Hibban tentang 
Hani dan memutuskan Hadisnya munkar.'% 


1026 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 3, hlm. 1099; Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 6, hlm. 175: al-Haythami, Kashf al- 
Astar, jil. 4, hlm. 72, h.n. 323. 

1027 Ibn Abi al-Dunya, Dhamm al-Dunya, hlm. 23, 
h.n. 26. 

1028 Lihat biografi Abu Dawud al-Nakhā'ī dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 216: Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 1, hlm. 333; al-Halabī, Kashf al-Hathith, hlm. 
130-131: dan biografi Muhammad bin Ibrahim al-Shami 
dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 445: Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 301: Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 466: al-Halabī, Kashf al-Hathith, hlm. 214. 

1029 Ini berbeda dengan yang dinukil oleh al-Munawi 
yang mengatakan bahwa Hani menurut al-Haythami amat 
Da Tf. Lih. al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 226; 
al-Munāwī, Fayd al-Qadir, jil. 1, hlm. 467. 

1030 Ibn Hibbān, al-Majruhm, jil. 3, hlm. 97; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 291. 
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Selain Hani, dalam riwayat al-Bazzar terdapat 
juga Abd Allāh bin Sulaymān. al-Bazzar sendiri 
mengatakan bahwa ia meriwayatkan Hadis-hadis 
yang tidak diikuti oleh perawi lain. Menurut 
al-Bukhari riwayatnya perlu diteliti. Riwayat- 
riwayatnya tidak dikikuti (424 3 «lv Jb 48). 
al-Dhahabī berkata bahwa ia tidak dikenal (s4 Y 
32 us). Ibn Hajar menilainya da īf 1981, Jadi riwayat 
ini tidak dapat menguatkan riwayat yang lain. 

Riwayat Abu Nu'aym dalam sanadnya ter- 
dapat Hasan bin “Uthman. la dituduh pendusta 
oleh Ibn 'Adiy. Selain Hasan, terdapat juga Yazid 
al-Ragashi. la menurut al-Nasā'ī dan beberapa 
ulama lainnya ditinggalkan (matruk). Ahmad 
berpendapat ia munkar al-hadith. al-Dāragutnī 
dan beberapa ulama menilainya daif. Ibn ‘Adiy 
berkata ia orang yang tidak cacat (lā ba'sa bih). 182 

Ibn al-Jawzī, al-Dhahabi, al-Shawkānī meng- 
hukumi Hadis ini palsu. al-Suyuti dalam al-Jami' 
al-Saghir menghukuminya da'if. Akan tetapi 
al-Munawi menolaknya dengan alasan bahwa 
sanadnya adalah seperti di atas. Hadis ini 
tetap palsu, karena sanad-sanadnya tidak mem- 
bolehkan ia dihukumi hanya sekadar da “if. 


Hadis 453 I 
al toga moral aue Jas Loll a) 
Aa pa LIS Ja bab gba 


1031 al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 72, h.n. 
323; al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl, jil. 15, hlm. 59-60; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 432. 

1032 Lihat biografi Hasan bin “Uthman dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 502; al-Halabī, Kashf 
al-Hathith, him. 91; dan biografi Yazid al-Ragashi dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 418. 

1033 Ibn al-Jawzi, al-Mawdu Gt, jil. 2, hlm. 125: 
al-Dhahabī, Tartib al-Mawdu'at, hlm. 262, h.n. 934: al- 
Shawkani, al-Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 234; Ibn “Arrag, 
Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 301; al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 2, 
hlm. 312: al-Suyūtī, a/-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 120-121: 
al- Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 1, hlm. 467. 
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“Sekiranya dunia ini di sisi Allāh sebanding 
dengan sayap seekor nyamuk atau sayap seekor 
burung, maka Dia takkan memberi minum 
kepada orang kafir, meskipun seteguk air.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī 
melalui "Abd al-Hamid bin Sulaymān, Ibn Majah 
dan al-Hākim melalui Zakariyya bin Manzūr. 
Semuanya dari Sahal bin Saʻad. Ahmad meriwa- 
yatkannya dalam al-Zuhd secara mawqūf dari 
Abū al-Darda'.1084 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad al-Tirmidhī terdapat 'Abd 
al-Hamīd bin Sulaymān. Menurut Yahyā, ia 
tidak thiqah. Dalam riwayat lain beliau berkata 
bahwa ia tidak cacat (lays bi shay’). Abū Dāwud 
berpendapat ia tidak thiqah. al-Nasā'ī, al- 
Dāragutnī, al-Dhahabī dan Ibn Hajar menilainya 
da if. Jadi sanad ini da īf.!%5 

Dalam sanad Ibn Majah danal-Hākim terdapat 
Zakariyya bin Manzur. Menurut Ibn Maīn ia tidak 
thigah. al-Daragutni berpendapat ia ditinggalkan 
(matrik). al-Dhahabi, Ibn Hajar dan al-Busiri me- 
nilainya da'if.1986 al-Tirmidhī mengatakan bahwa 
Hadis ini sahih gharib dari sudut ini. al-Hakim 
menghukumi riwayatnya sahih, namun ditolak 
oleh al-Dhahabi. al-Suyuti juga menghukuminya 
sahih, namun ditolak oleh al-Munawi dengan 


1034 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mā Jā'a 
fī Hawān al-Dunyā "alā Allah Swt., h.n. 2320: Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mathal al-Dunya, h.n. 4110: 
al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab Ni'matan 
Maghbūn fīhā Kathir min al-Nas, jil. 3, hlm. 306; Ahmad, 
al-Zuhd, hlm. 198, h.n. 724. 

1035 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 541: 
Muhammad bin Ahmad bin “Uthman al-Dhahabi, al-Mughni 
fī al-Du'afā', Tah. Dr. Nur al-Din ‘Itr, Dar al-Ma'arif, Halab, 
1971, jil. 1, hlm. 369: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 333. 

1036 al-Dhahabi, Mizan al-/'tidāl, jil. 2, hlm. 74-75; 
al-Dhahabī, a/-Mughnī, jil. 1, hlm. 240; Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 216: al-Būsīrī, Misbah al-Zujajah, jil. 2, hlm. 
322, h.n. 1455. 
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alasan seperti di atas. Hadis ini dihukumi daif 
oleh al-Dhahabī, al-Busiri dan al-Munāvwī.'%37 


Bab 37 


Rasa Sakit Ketika Meninggal 
Hadis dari no 454 sampai no 460 


Hadis 454 I 


"Bershalawatlah kamu sekalian kepada 
para Nabi Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, karena 
sesungguhnya Dia telah manbangkitkm mereka 
sebagaimana Dia membangkitkanku.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh Ibn Hajar 
dan al-Sakhāwī, diriwayatkan oleh al-'Adani, 
Ahmad bin Māni” al-Tabarani, Ismāīl al-Oādī 
dan al-Khatīb. Semuanya dari Abū Hurayrah 
melalui “Umar bin Harun al-Balkhī dari Musa bin 
“Ubaydah. al-Khatīb juga meriwayatkannya dari 
Anas melalui al-Hasan bin "Alī al-Tawabigi dari “Alt 
bin Ahmad al-Basri. 1028 


Hukum Hadis: Daīf. 
Sanad Hadis riwayat dari Abū Hurayrah 
sangat da'īf, karena “Umar al-Balkhī dan Musa 


1037 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb Mā Jā'a 
fī Hawān al-Dunyā "alā Allāh Swt, h.n. 2320: al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitāb al-Rigāg, Bāb Ni'matān Maghbūn fīhā 
Kathir min al-Nās, jil. 3, hlm. 306; al-Dhahabī, al-Talkhis, 
jil. 3, hlm. 306; al-Būsīrī, Misbah al-Zujajah, jil. 2, hlm. 322, 
h.n. 1455, Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mathal al- 
Dunya, h.n. 4110, al-Suyūtī, alJami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 
375-376, al-Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 5, hlm. 328-329. 

1038 Ibn Hajar, a/-Matālib al- Aliyah, jil. 3, hlm. 225, 
h.n. 3327: al-Sakhawi, al-Gawl al-Badī', hlm. 80-81; Ismail 
al-Oādī, Fadl al-Salāh, h.n. 45; al-Khatib, Tarikh al-Baghdad, 
jil. 7, hlm. 381, dan jil 8, hlm. 5. 
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dinilai da if oleh ulama, bahkan ditinggalkan oleh 
sebagian ulama lain. Begitu pula sanad riwayat 
dari Anas, sebab “Alt al-Basri menurut al-Khatīb 
tidak dikenali (majhūl). Namun seperti yang 
disebutkan oleh al-Sakhawi, Hadis ini mempunyai 
shawahid yang kuat, sehingga bisa menjadikan 
Hadis ini da'1f.1989 


Hadis 455 I 
TERRAS] 


“Ya Allāh, tambahlah rahmat atas keluarga 


Abū Awfā.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari “Abd Allah bin Abi Awfa. 1040 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 456 I 
And talal Jes at Je do pē 


“Ya Allāh, tambahkanlah rahmat atas 
Muhamnad, istri-istrinya dan anak-cucunya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Humayd al-Sa'd1. 4 


1039 al-Sakhāwī, al-Qawl al-Badi', hlm. 80-81; Lih. 
biografi “Umar al-Balkhī dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 3, hlm. 227: al-Rāzī, alJarh wa al-Ta'dīl, jil. 6, hlm. 140; 
dan biografi Musa bin “Ubaydah dalam al-Dhahabī, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 213: serta biografi Hasan al-Tawabigi 
dalam al-Khatib, Tarikh al-Baghdad, jil. 8, hlm. 105. 

1040 al-Bukhari, Sahīh, Kitab al-Zakah, Bab Salah al- 
Imam wa Du'ā'ih Lisāhib al-Sadagah, h.n. 1497, dan lihat 
h.n. 4166, 6232 dan 6359: Muslim, Sahih, Kitab al-Zakāh, 
Bab al-Du @' Liman Atā Bisadagah, h.n. 1078. 

1041 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Anbiyā, Bab 
(tanpa judul, no 10), h.n. 3369, dan lihat h.n. 6360: 
Muslim, Sahih, Kitab al-Salah, Bab al-Salah "alā al- 
Nabi Saw. Bad al-Tashahhud, h.n. 407. 
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Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 457 / 


“Nabi Saw. ditanya, “Siapakah keluarga 


Muhammad?” Jawab beliau, “Setiap orang yang 
bertakwa.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Sunan, al-Tabarani dalam al-Saghir dan al- 
Awsat, seperti yang dikutip oleh al-Haythami, 
diriwayatkan juga oleh Ibn Mardiwayh seperti 
yang dikutip oleh al-Suyuti, dan oleh al-Daylami 
dan Tamam dalam Fawa'id, seperti yang dikutip 
oleh al-Shakhawi. Semuanya dari Anas. al- 
Sakhawi juga menjelaskan bahwa Hadis ini dalam 
kitab a/-Dalā'il diriwayatkan dari 'Al1.192 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

al-Tabarani meriwayatkannya melalui Nuh 
bin Abī Maryam. la seperti yang sudah dibahas 
pada Hadis sebelum ini, sangat da'ff. Sedangkan 
riwayat Tamam, al-Daylami dan Bayhagi, al- 
Sakhawi mengatakan bahwa sanad-sanadnya 
da īf.'% Jadi Hadis ini da 7f, namun ia mempunyai 
shawahid yang kuat. 

Diantara shawahid-nya adalah Hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari 
‘Amru bin al-'As dengan redaksi, 


Jp sh AI ana VX šas al Tol 
Lara laa 


1042 al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Hal 
Yusallī “ala Ghayr al-Nabi Saw.: al-Tabarani, al-Mu'jam al- 
Saghir, hlm. 135, h.n. 310: al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, 
jil. 10, hlm. 269: al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 3, hlm. 
332; al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 5-6, h.n. 3. 

1043 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
269: al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 5-6, h.n. 3. 
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Ini adalah redaksi Muslim.” Shahid yang 
lain diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ibn “Umar 
dengan redaksi, 


kes sl pdl ss my pi 
S! ja See Jala Jen eat ye 
s, ogil PIE PRESES 


Karena shawāhid-nya yang kuat dan sahīh, 
maka Hadis ini dihukumi sahih li-ghayrih. 


Hadis 458 I 
AA Saar ya gagal ica 
“Nyawa orang mukmin itu keluar dari 


tubuhnya bagaikan rambut keluar dari adonan 
tepung.” 


Takhrij Hadis: 

Ini potongan dari Hadis yang disebutkan 
al-Ghazali dalam al-Ihya' dan al-Mawt, juga al- 
Suyuti dalam Sharh al-Sudur dari Abu Hurayrah, 
dengan redaksi, 


Pp, RN asi sasa Isl Gasal Ol 
ies) Jeda NAN plang a lā 
kal b: Jles sum a J3 LS 

īsa mbl! 


Seperti dikutip oleh al-'Iragi, diriwayatkan 
oleh Ibn Abi al-Dunya dalam kitab al-Mawt, Ibn 


1044 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Adab, Bāb Tubāl al- 
Rahim Bibalāhā, h.n. 5990: Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, 
Bab Muwālāt al-Mu'minin, h.n. 215. 

1045 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Fitan, Bab Dhikr al- 
Fitan wa Dalā'ilihā, h.n. 2442. 
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Hibban juga meriwayatkan dengan perbedaan 
redaksi dan al-Bazzar dengan redaksi sama 
dengan di atas.'?6 Yang ditemukan dalam 
riwayat al-Bazzar seperti yang disebutkan oleh 
al-Haythami dalam Kashf al-Astar dan Majma' 
al-Zawā'id adalah riwayat beliau dari Ibn Mas'ud 


melalui al-Oāsim bin Mutayyab dengan redaksi, 
1047 . ne ut a 
eml ies za 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad riwayat al-Bazzār dari Ibn Mas'ud 
adalah daif, sebab al-Oāsim seperti dinyatakan 
al-Bazzar telah menyendiri dalam meriwayatkan 
Hadis ini, sedangkan kredibilitasnya menurut al- 
Haythamī ditinggalkan (matrūk). Ibn Hajar ber- 
pendapat fīh layyin.* Jadi sanad ini da Tf. 

al-'Iragi menjelaskan Hadis ini tanpa mem- 
berikan pendapat. Demikian pula al-Zabidi. 94 
Maka kemungkinannya Hadis ini dapat diterima, 
sebab seorang pakar Hadis seperti al-'Iragi jika 
men-takhrij suatu Hadis tertentu kemudian 
menjelaskan perawinya tanpa memberikan 
pendapat terhadapnya, maka kekuatan Hadis 
tersebut minimal magbul (dapat diterima). 
Demikian pula Hadis ini, paling rendah ia dapat 
dihukumi hasan. 


1046 al-Ghazali, al-Ihya', jil. 4, hlm. 620; Muhammad 
bin Muhammad al-Ghazali, Kitab al-Mawt, Sakarat al-Mawt 
wa Shiddatih wa Hayah al-Aubur Hatta Nafkh fī al-Sur, 
Tah. Abd al-Latif 'Ashūr, Maktabah al-Qur'an, al-Oahirah, 
tth., hlm. 70: al-'Iragi, al-Mughnj, jil. 4, hlm. 620; “Abd al- 
Rahman bin Abu Bakar al-Suyūtī, Sharh al-Sudur Bisharh Hal 
al-Mawtā wa al-Aubur, Tah. Muhammad Hasan al-Himsi, 
Dar al-Rashid, Dimashg, 1986, hlm. 87. 

1047 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 370, hn. 
779; al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 325. 

1048 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 325: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 452. 

1049 al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 4, hlm. 620; al-Zabidi, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagin, jil. 10, hlm. 401-402. 
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Hadis 459 / 
ade Al po dl ih isl laa Ju 
y pl Ll A 5 Je AJAL 
"Shidād bin Aws berkata, Aku perrnh me- 
lihat Nabi Saw. sedang menangis. Maka aku ber- 
tanya, Apa yang membuatmu menangis wahai 
Rasulullah?” Maka jawab beliau, Aku khawatir 
umatku akan menyekutukan Allah. Adapun me- 
reka, sungguh takkan menyembah patung, tetapi 


1” 


mereka memamerkan amal-amal mereka. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh al-Ghazali dalam al-lhya'. la diriwayatkan 
oleh Ibn Majah melalui Rawwad bin al-Jarrah 
dari 'Amir bin “Abd Allah dari al-Hasan bin Zakwan 
dari “Ubbadah bin Nusay dari Shidad bin Aws. al- 
Hakim dan al-Bayhagi meriwayatkannya dalam 
Shu'ab al-iman dari Shidad melalui “Abd al-Wahid 
bin Zayd al-Basri dengan redaksi berbeda.1950 
Redaksi Ibn Majah, 


ANG LAN gl Je ul Lal ol 

Y aY Las Ogan Jl JJ) Li 
Aa ô ogi o za Mel (S, NUT 
Redaksi al-Bayhagī: 


san al gawa A Je SA 


- 


gya dal a AA AI Jaa b seakan Rd 


1050 al-Ghazali, al-Ihya”, jil. 3, hlm. 365; Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb al-Riya' wa al-Sum'ah, h.n. 4205: 
al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab Tashrih al- 
Shahwah al-Khafiyyah, jil. 4, hlm. 330: al-Bayhagi, Shu ab 
al-Īmān, jil. 5, hlm. 410, h.n. 6830. 
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Lu Ogan Nagi) Lala L: JB Ham 
Dada SN) bay Yy LSN, 
ra Jü Lah speilig es elsi 
olye ya igei A) jo paš Lilo easa 

depo poga Gagi göl gd 


Sedangkan redaksi al-Hākim hampir sama 
dengan redaksi al-Bayhagi, dan al-Bayhaqī 
sendiri meriwayatkannya dari beliau. Ibn al- 
Mubarak meriwayatkan Hadis ini dari Shidad 
secara mawguf dengan redaksi, 


Se Hei b ul Ol oa bw k 
10512 | Bagi, su Jl 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 

Dalam sanad Ibn Majah terdapat beberapa 
perawi yang dinilai da'īf. Contohnya Rawwad. 
Menurut Ibn Ma'n beliau thiqah. Namun da'if 
menurut al-Daragutni. Abu Hatim al-Razi berkata 
bahwa riwayatnya saling bertentangan. la pikun 
pada masa tuanya. Kedudukannya adalah jujur. 
Menurut Ibn Hajar, ia seorang yang jujur, namum 
ditinggalkan, karena pikun pada masa tuanya. 
Riwayatnya dari al-Thawri sangat lemah. Selain 
Rawwad, terdapat juga al-Hasan bin Zakwan. 
la daīf menurut al-Nasā'ī, Abū Hātim, dan Ibn 
Ma'īn. Menurut Ahmad, Hadis-hadisnya batil. 
Ibn Hajar menilainya sebagai seorang yang 
jujur, tapi kadangkala salah, dituduh berpaham 
gadariyyah, dan juga perawi yang mudallis.1952 


1051 Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 393, h.n. 1114. 

1052 Lihat biografi Rawwad dalam al-Rāzī, al-Jarh wa 
al-Ta dil, jil. 3, hlm. 524; al-Dhahabi, a/-Mughnī, jil. 1, hlm. 
233; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 211: dan biografi al- 
Hasan bin Dhakwan dalam al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 3, 
hlm. 12: al-Dhahabi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 159: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 161. 
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Riwayat al-Hakim dan al-Bayhagi juga da Tf. 
Bahkan lebih da'īf dari sanad Ibn Majah, sebab 
diriwayatkan melalui 'Abd al-Wahid al-Basri. 
Menurut al-Bukhārī, al-Nasā'ī dan al-Fallas ia 
matruk (ditinggalkan). Abu Hatim berpendapat 
ia sangat lemah (daif bi marrah). Menurut 
Yahya tidak cacat (lays bishay'). al-Dāragutnī 
menilainya da'f. Ibn Hibban berkata bahwa 
riwayatnya banyak sekali yang munkar. Maka 
batallah untuk ber-hujjah dengan riwayatnya. 
al-Hakim menghukumi riwayat ini sahih al-isnad, 
namun ditolak oleh al-'Iragi dan al-Dhahabi.:958 
Jadi, riwayat dari Shidad adalah da'f. 

Hadis ini mempunyai shawahid, diantaranya 
yang diriwayatkan Ahmad dan al-Baghawi dari 
Mahmud bin Labīd. al-Tabarani juga meriwayat- 
kannya dari Mahmud bin Labid dari Rafi' bin 
Khadīj. Redaksi Ahmad adalah: 


Pe OPEN Ss Ill G Sy ct 
JG AI Imo b pae) Lal bag JS 
Ad a lal Jes ea Jai A 
0255 HS ud a alel 
ANE Uga Ja hb el G 

OS yan 


Sanad riwayat Ahmad dinilai oleh al- 
Mundhiri sebagai baik (isnaduh jayyid). al- 
Haythami mengatakan bahwa perawi-perawinya 


1053 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Tashrih al-Shahwah al-Khafiyyah, jil. 4, hlm. 330; al- 
Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 330; al-'Iragi, al-Mughni, 
jil. 3, hlm. 340: Lihat biografi “Abd al-Wahid al-Basri dalam 
al-Razi, alJarh wa al-Ta'dil, jil. 6, hlm. 20: Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 2, hlm. 154-155; Ibn al-Jawzī, a/-Du'afā”, jil. 2, 
hlm. 155: al-Dhahabi, a/-Mughnī, jil. 2, hlm. 410: Ibn Hajar, 
Lisan al-Mizan, jil. 4, hlm. 80-81. 

1054 Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 428 dan 429: al- 
Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 14, hlm. 332-333, h.n. 4125: 
al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 4, hlm. 253, h.n. 4301. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


adalah perawi sahih. Sedangkan riwayat al- 
Tabarani, menurut al-Haythami perawinya 
sahih, kecuali “Abd Allah bin Shabib bin Khalid. 
la thigah. al-Mundhiri mengunggulkan (tarjih) 
riwayat Mahmud. Jadi isnad riwayat Ahmad 
adalah sahih. Hadis ini dapat menguatkan Hadis 
Shidad yang da'īf menjadi hasan li-ghayrih. 
Hadis 460 I 

og Aye ya Ka Jx ihid Jans 9 
lie lol paš Alan) LU, SI 
de lll, ls ils dong Jual 
SD) Dei gl eee o) aa 
AN pin l a e aa d de S 
LS saia XS sbg 18, 4 Af ay 
VS ut] bi GL NU 
Jah a) Ogan Ah oy Osis AN JI 
cs] ds aa AN aa ce! 
S6 a ohl Jodl lie Bora dl vadā 
Dh gamall ae NAN īru ga) Aka 


"te Lag 
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lija dna! all Jaa ala Ja 
Als 308 oly slee b aal JG ska 
3 tē ya BLI bal las Ļipa 
DTI 2 akad) Kols) 3 all 
Y pē UL Y, de duga Jal 
spēle is SBN, pērs K g 
Ya 3 Is E Lsall Jus es, 
dik AK S Ole 3 oK 
JB Aa asa Seong JUN IS Gi 
HA Ja lasi last, Js al 
PIC V JO PV V 
st ga PS AJO AN Jo 
aa, ld, „te! agt i YA agt 
Jo bed gis oh JB all, aa 
Le yana yas Jahl oia Sada ya AN 
Ake al apan ya IS a a e alea b JG 
hel asl kaalai daah Ja J 
tgah līgi blee ya ola SIN AS 
“Para malaikat penjaga amal baik mem- 
bawa amal seorang hamba Allah, yaitu puasa, 
shalat, nafkah dan lain-lain. Para malaikat itu 
bersuara seperti suara lebah dan bercahaya 
seperti cahaya matahari, dan disertai tiga ribu 
malaikat. Mereka membawa amal itu melewati 
langit yang ke tujuh. Maka, berkatalah malaikat 


penjaga langit kepada para malaikat penjaga 
amal, “Bangkitlah kalian dan pukulkan amal 


1055 al-Our'an, al-Nāzi'āt 79: 2. 
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ini ke wajah pelakunya dan anggota-anggota 
tubuhnya dan tutuplah hatinya! Sesungguhnya 
aku menghalangi maksudnya menolak dari 
Tuhanku dinaikkannya setiap amal yang tidak 
dimaksudkan untuk Tuhanku, tetapi dimaksudkan 
untuk selain Allah. Karena dengan amalnya, 
orang itu menginginkan keunggulan dan pujian di 
kalangan para fugaha' dan sebutan di kalangan 
para ulama serta ketenaran di kota-kota dan di 
masyarakat. Aku telah diperintahkan Tuhanku 
supaya tidak membiarkan dan membebaskan 
amalnya melintasi aku menuju pada selainku.” 
Dan para malaikat penjaga amal naik membawa 
amal baik orang itu, dengan diantarkan oleh para 
malaikat langit, sehingga melintasi tabir-tabir 
seluruhnya menuju Allah. Maka, berhentilah 
para malaikat itu di hadapan Allah, memberi 
kesaksian bagi orang itu atas amalnya yang baik 
dan ikhlas karena Allah. Namun, Allah Ta'ala 
berfirman, “Kalian adalah para penjaga atas 
amal hamba-Ku, sedang Aku adalah Pengawas 
atas hatinya. Sesungguhnya dengan amal ini, 
ia tidak menghendaki Aku, tetapi menghendaki 
selain Aku. Maka, ia mendapat kutukan-Ku, 
kutukan para malaikat dan langit dengan segala 
isinya.” 

Mu'adh berkata, “Pernah aku berkata, Ya 
Rasulallah engkau adalah Rasulullah, dan aku 
Mu'adh. Sabda Rasul, "Menirulah, wahai Mu 'ādh, 
sekalipun dalam amalmu ada kekurangan. Wahai 
Mu'ādh, peliharalah lidahmu! Jangan sampai 
terjerumus ke dalam pergunjingan mengenai 
saudara-saudaramu sesama muslim dengan 
cara membaca al-Qur'an. Dan tanggunglah 
sendiri dosa-dosamu. Jangan pikulkan kepada 
mereka. Janganlah kamu mensucikan dirimu 
dengan mencela mereka dan jangan pula kamu 
mengunggulkan dirimu atas mereka. Jangan- 
lah kamu memasukkan amal duniamu ke 
dalam amal akhirat! Janganlah kamu sombong 
dalam kedudukanmu, supaya orang takut ter- 
hadap budimu yang buruk! Janganlah kamu 
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berbisik dengan seseorang sedang di sisimu 
ada orang lain! Janganlah kamu merasa lebih 
besar daripada orang lain, dan jangan pula 
menceraikan masyarakat dengan lidahmu, 
sehingga kamu nanti akan dikoyakkan oleh 
anjing-anjing neraka pada Hari Kiamat di dalam 
neraka! Allah Ta'ala berfirman, “Demi mereka 
yang mengkoyakkan dengan sekoyak-koyaknya.' 
“Tahukah kamu, siapakah yang mengkoyakkan 
itu, wahai Mu'adh?” Aku bertanya, “Siapakah 
mereka? Aku tebus engkau dengan ayah ibuku, 
ya Rasulallah? Jawab Rasul, ‘Mereka adalah 
anjing-anjing dalam neraka. Mereka mengkoyak- 
koyak daging orang yang mengkoyak-koyak 
daging sesama manusia dengan lidahnya, dan 
mencabik-cabik daging dan tulang. Mu'ādh 
berkata, Aku tebus engkau dengan ayah ibuku, 
ya Rasūlallāh, siapakah yang kuat melakukan 
kelakuan ini, dan siapakah yang dapat selamat 
dari anjing-anjing itu?” Rasul bersabda, “Wahai 
Mu'ādh, sesungguhnya itu mudah bagi orang 
yang dimudahkan Allah untuk melakukannya.’ 
Seseorang bernama Khalid bin Miqdad berkata, 
Aku tak pernah melihat seseorang yang lebih 
banyak membaca al-Qur'an melebihi Mu'ādh, 
dikarenakan Hadis ini.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang panjang ini dikutip oleh al- 
Khūbawī dari kitab Bidayah al-Hidayah. Dalam 
kitab tersebut al-Ghazali menjelaskannya sebagai 
riwayat Ibn al-Mubarak. al-Mundhirī juga menye- 
butkan Hadis ini dalam al-Targhib dan menjelas- 
kan bahwa Hadis ini diriwayatkan Ibn al-Mubarak 
dalam al-Zuhd, Ibn Hibban dalam kitab selain al- 
Sahih, al-Hakim dan lain-lain.1%° 


1056 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 155; 
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Bidāyah al- 
Hidayah, Dar Ihya' al-'Ulūm al-'Arabiyyah, Dimashq, 1933, 
hlm. 88-91; al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 1, hlm. 73-76. 
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Dalam kitab-kitab yang diisyaratkan di atas 
(al-Zuhd dan kitab Ibn Hibban selain al-Sahih 
yang kemungkinannya adalah al-Majruhin), 
Penulis belum menemukannya dalam naskah 
kitab yang sudah dicetak. Namun sanad riwayat- 
riwayat di atas disebutkan oleh Ibn al-Jawzi 
dalam al-Mawdu at. la diriwayatkan dari Mu'adh 


melalui beberapa jalur dan juga dari 'Al1.1987 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn al-Jawzī menghukumi Hadis ini palsu, 
sebab Hadis riwayat dari Mu'adh merupakan 
ciptaan/rekaan Ahmad bin 'Abd Allah al- 
Juwaybārī. la dituduh oleh kebanyakan ulama 
sebagai pemalsu Hadis.1958 

Jalur lain dari Mu'adh pada sanadnya ter- 
dapat al-Oasim al-Makfuf. Ibn Hibban menuduh- 
nya sebagai pemalsu Hadis. Jalur yang lain lagi 
pada sanadnya terdapat “Abd al-Wahid bin Zayd. 
Menurut al-Bukhārī, al-Nasā'ī dan al-Fallās, “Abd 
al-Wāhid perawi yang ditinggalkan (matrūk). 
Selain “Abd al-Wahid, terdapat juga beberapa 
perawi yang tidak dikenali (majhūl). 

Riwayat dari “Alt terdapat beberapa perawi 
yang tidak dikenali. Selain itu, terdapat pula al- 
Oasim bin Ibrahim. la meriwayatkan Hadis-hadis 
yang tidak mempunyai asal.'? Hadis ini telah 
dihukumi mawdu' oleh Ibn al-Jawzī. al-Mundhirī, 
al-Suyutidan Ibn “Arrag. al-Mundhirimenegaskan, 
tanda/ciri-ciri kepalsuan sangat jelas, baik di 
jalurnya maupun di semua redaksinya. 1220 


1057 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 154-161. 

1058 Ibn al-Jawzi, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 161: lihat 
biografi al-Huwaybari dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 
1, hlm. 106-108; al-Halabi, Kashf al-Astar, hlm. 46-47. 

1059 Ibn al-Jawzī, a/-Mawdū'āt, jil. 3, hlm. 161. 

1060 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 154- 
151; al-Suyūtī, al-Lali, jil. 2, hlm. 338: Ibn 'Arrag, Tanzih 
al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 289: al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 1, 
hlm.76. 
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Bab 38 
Penjelasan Mengenai Mereka 
yang Meninggalkan Shalat 
Hadis dari no 461 sampai no 475 


Hadis 461 / 

Sina Iyan Ny lane Gan laka N 

SA bi HS san JEN aya laa 
Sa 


- 


“Janganlah kamu jadikan rumahku sebagai 
hari raya dan janganlah kamu jadikan rumahmu 
sebagai kuburan! Bershalawatlah kepadaku di 
mana saja kamu berada, karena shalawatmu 
akan sampai padaku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
Ahmad dan Ismā'īl al-Gadi dari Abu Hurayrah 
melalui “Abd Allah bin Nafi' dengan redaksi, 


Soss AP Ny lae SS ia 9 
SO ol Je Lks 55 Lias laad 


.. 


Ini adalah redaksi Ahmad.!??! Hadis ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari 'Alī melalui Ja'far 
bin Ibrahim dari Ali bin “Umar dari Ali bin Husayn 
dari bapaknya, dari kakeknya dengan redaksi, 


Na Sia Yg Nas nga aias N 


aS Lal jala Kal OB 


1061 Abu Dawud, Sunan, Kitab Manasik, Bab Ziyarah 
al-Aubur, hn. 2042; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 367. 
1062 Abu Ya'lā, Musnad, jil. 1, hlm. 361-362, h.n. 469. 
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“Janganlah kamu jadikan kuburku hari raya 
dan janganlah kamu jadikan rumahmu kuburan! 
Sesungguhnya salam kalian sampai kepadaku 
dimana pun kalian berada.” 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad riwayat dari Ali terdapat kelemahan. 
Diantaranya seperti yang dikatakan oleh al- 
Haythami. Di dalamnya terdapat Ja'far bin 
Ibrahim. Biografinya disebutkan oleh Ibn Abī 
Hatim (al-Razi) tanpa memberikan pendapat, 
baik daif atau thiqah. Namun sanad Hadis 
ini seperti dikatakan oleh Husayn Salim Asad, 
dihukumi hasan oleh Ibn Hajar dalam kitab 
beliau yang men-takhrij Hadis-hadis kitab al- 
Adhkar karangan al-Nawawi. 1083 


Hadis 462 £ 
OL Landi PI Na! re LAI 
Jaten an SL 


“Perbanyaklah shalawat padaku pada hari 
Jum'at. Sesungguhnya shalawat kalian ditunjuk- 
kan padaku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini diriwayat- 
kan oleh Ibn ‘Adiy melalui Abu Ishaq Hazim bin 
Husayn al-Hamīsī. al-Sakhawi menjelaskan ia di- 
riwayatkan juga oleh al-Taymi dalam al-Targhib. 
Keduanya dari Anas. al-Tabarānī juga meriwayat- 
kannya dengan redaksi tambahan, 


064, Ja aa blah 


“Sesungguhnya Jibril telah mendatangiku...” 


1063 Husayn Salim Asad, Tahgig Kitab Musnad Abi 
Ya lā, jil. 1, hlm. 362. 

1064 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 3, hlm. 74: al-Sakhawi, al- 
Qawl al-Badī', him. 231dan 235. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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al-Sakhawi juga menjelaskan bahwa 
Musaddad dan Sa'īd bin Mansur dalam Musnad 
masing-masing dari Hasan al-Basri secara mursal 
dengan redaksi, 


PAI awa Je GAS 
wes Ie 


- 


“Perbanyaklah shalawat padaku pada hari 
Jum'at! Sesungguhnya ia dihadapkan padaku.” 


Said bin Mansur, seperti dikatakan al- 
Sakhawi, juga meriwayatkannya dari Khalid bin 
Ma'dan secara marfū' dengan redaksi, 


Ob Tam aa S JE Da) Pa 
oran SO Pa 


“Perbanyaklah salawat kepadaku setiap 


hari Jum'at! Sesungguhnya shalawat umatku 
dihadapkan padaku pada setiap hari Jum'at.” 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

Hadis dari Anas dengan redaksi di atas 
adalah da'f. Namun ia mempunyai banyak sekali 
shawahid dari riwayat Abu Umamah, Awus 
dan lain-lain. Tiga riwayat dengan redaksi yang 
berbeda akan disebutkan dan dibahas dalam 
Hadis ke 641, 710 dan 779. 


Hadis 463 / 
ilé o bla »9 lyg ad 6 hede hilo ja 


d OS de Jail J yag SA aga 
pakai ag OS) alé Yy oley Na 


1065 Ibid; Penulis tidak menemukan Hadis ini dalam 
kitab Musnad Sa'id bin Mansur yang telah dicetak. 

1066 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 231 dan 235; 
Penulis tidak menemukan Hadis ini dalam kitab Musnad 
Saʻid bin Mansūr yang telah dicetak. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Siapa memelihara shalat, maka shalat itu 
akan menjadi cahaya dan bukti baginya dan 
keselamatan pada Hari Kiamat. Siapa tidak 
memeliharanya, ia tidak memperoleh cahaya 
bukti maupun keselamatan. Sedang pada Hari 
Kiamat ia bersama Fir'aun, Hāmān dan Ubay bin 
Khalaf.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 118. 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 464 / 

Iwa ale el aa, VILLE gp 
ang Sby baal 3 ob HL ja Gal 
RI ag He il A 
RD EEE O CI ui 
vs PA ASN ay S ya SAN 
La (3 Legian OS TE, sell 
PAS LIC ae AI Nala, saa) 
AS ika ge gha Dekan dong, ai 
olz sell, as gy ade a: RS, 
Ap -Jl AAN ea LI Jl jaate 
Ils ale kia Pa xe gl] 
AAN Ab ade aas RN, „Si, Šu 
Pe LS GL or Ie al, 
ale aa VU alā aa BU, 
RI, ag ade Carang RI, Aka 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Jus AN baw gh aka 


“Siapa meremehkan shalat berjamaah, 
maka Allah Ta'ala akan menghukumnya dengan 
dua belas macam bencana; tiga di dunia, tiga di 
kala mati, tiga dalam kubur dan tiga pada Hari 
Kiamat. Adapun tiga bencana di dunia ialah: 
Pertama, Allah menghilangkan keberkahan dari 
pekerjaan dan rezekinya, Kedua, Allah mencabut 
darinya cahaya orang-orang saleh. Dan ketiga 
ia menjadi orang yang dibenci dalam hati kaum 
mukminin. Adapun tiga bencana di kala mati 
ialah: Pertama, ia dicabut nyawanya dalam 
keadaan kehausan sekalipun ia meminum air 
sungai. Kedua, diberatkan atasnya pencabutan 
nyawanya. Dan ketiga, dikhawatirkan ia akan 
kehilangan iman. Kita memohon perlindungan 
pada Allah Ta'ala. Adapun tiga hukuman dalam 
kubur, ialah: Pertama, dipersulit atasnya per- 
tanyaan Munkar dan Nakir. Kedua, diperhebat 
atasnya kegelapan kubur. Dan ketiga, dihimpit- 
kan tubuhnya hingga tulang-tulang rusuknya 
terkumpul (menjadi satu). Adapun tiga bencana 
pada hari Kiamat, ialah: Pertama, diperberat 
atasnya hisabnya. Kedua, dimurkai oleh Tuhan- 
nya. Dan, ketiga Allah menghukumnya dengan 
neraka. Kita memohon perlindungan kepada 
Allah Ta'ala.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini dikutip al-Khūbawī dari kitab Kanz 
al-Akhbār, tanpa menyebutkan perawinya.!%7 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu. Sebab selain 
karena belum ditemukan dalam kitab-kitab 
yang mu'tabar, ciri palsunya cukup jelas yaitu 
bahasanya yang lemah (rakakah lafzih) yang 
menunjukkan bahwa ini bukan sabda Rasulullah 
Saw. 


1067 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 157. 
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Hadis 465 / 

WA G Daka ie pa aa) aeol 

sekadi) sils sagd ad 

Ls, tak GEN, GE Je ga 

BV aaa AI aizā elli 

Ola E aks Ab la s t 
„el o olah goly shall oy 


“Sesungguhnya orang yang meninggalkan 
shalat berjamaah itu dikutuk dalam Taurāt, 
Injil, Zabūr dan al-Furgān. Dan orang yang me- 
ninggalkan jamaah berjalan di muka bumi, 
sementara bumi itu mengutuknya. Dan orang 
yang meninggalkan jamaah itu dibenci Allāh, 
para malaikat dan apa saja yang Allāh menaruh 
nyawa padanya, dan dikutuk oleh setiap malaikat 
antara langit dan bumi serta ikan-ikan di laut.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini sepertinya telah dikutip oleh al- 
Khūbawī dari kitab Zubdah al-Wā'izīn tanpa 
menyebutkan perawinya. 1228 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar/. la dikutip dari kitab yang 
tidak mu'tabar, sehingga tidak diketahui siapa 
pengarangnya. Selain itu, dalam kitab-kitab fikih, 
tidak ditemukan seorang ulama pun yang men- 
jelaskan adanya Hadis ini atau potongan dari- 
nya. Jadi Hadis ini adalah palsu, karena termasuk 
dalam kaidah Hadis yang tidak mempunyai asal. 


Hadis 466 / 
Rē ta VL ea LB ya A 


1068 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 158. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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gel, AAA aaa aa el pa aa NI 
E oey Aala A peran ta ya 
re, JO Jai aa pa 65 
ya thh S ya SALA aa 
AN ap takat) Asa ea Nekad yan gi 

ANI Jaan Kas MI) 


“Siapa mencegah diri dari lima perkara, 
maka Allah mencegah darinya lima hal: Pertama, 
siapa tidak mau berdoa, maka Allah tidak akan 
memberi ijabah. Kedua, siapa tidak mau berse- 
dekah, maka Allah mencegah darinya kesela- 
matan. Ketiga, siapa tidak mau berzakat, maka 
Allah tidak menjaga hartanya. Keempat, siapa 
tidak mengeluarkan sepersepuluh zakatnya, 
maka Allah mencegahnya dari keberkahan atas 
pekerjaannya. Kelima, siapa tidak mau shalat 
berjamaah, maka Allah mencegah darinya 
kesaksian, yakni la ilaha illa Allah Muhammadur 
Rasūlullāh.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawi- 
nya. al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Tanbīh 
al-Ghāfilīn. Dalam kitab tersebut Penulis me- 
nemukan bahwa al-Samargandi, pengarang- 
nya, menyebutkannya hanya dengan redaksi 
wa yugalu. Ini tidak bemakna bahwa ia Hadis 
atau sabda Rasulullah Saw., akan tetapi hanya 
perkataan seseorang.! 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini bukan sabda Rasulullah Saw., 
melainkan perkataan orang biasa. Jadi, ia di- 
hukumi mawdu'. 


1069 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 158: al- 
Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 310, h.n. 443. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 467 Ó 
NMS kake Jal Jas mor GBI 
oly ihl Tep MAN Hal ya teka ss 
Hon ge Ja Jas sa Saus us 
SANG baal 3 goal el I 
Jibril dan Mīkā'il pernah datang kepadaku, 
lalu berkata, Ya Muhammad, sesungguhnya 
Allah mengucapkan salam kepadamu, dan ber- 
firman kepadamu, “Orang yang meninggalkan 
jamaah dari umatmu, takkan mencium bau 
surga, sekalipun amalnya lebih banyak dari amal 


seluruh penduduk bumi. Dan orang yang mening- 
galkan jamaah itu dilaknat di dunia dan akhirat.” 


Takhrij Hadis: 

Seperti beberapa Hadis sebelum ini, Hadis 
ini juga sepertinya dikutip oleh al-Khubawi dari 
kitab Zubdah al-Wā'izīn tanpa menyebutkan 
perawinya. 190 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab 
Hadis yang mutabar. la dikutip dari kitab yang 
tidak mutabar. Hadis ini dihukumi palsu, karena 
termasuk kategori Hadis yang tidak mempunyai 
asal. 


Hadis 468 I 

4) gagah samall 204 Jl eea Il 
AN salas pana Lal) Jls Je LEOLA 
Ja Jo LS A ag abg 


1070 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 158. 
1071 al-Our'an, al-Tawbah 9: 18. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ls Si ol dala as E ll ag) 
1072( |: Š 

(yale N) laga, 

“Apabila kamu melihat seseorang senan- 
tiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah bahwa 
ia beriman, sebagaimana firman Allah, “Yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir” dan juga sebagaimana firman-Nya, "Dan 
siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 
menghalang-halangi disebutkannya nama Allah 
dalam masjid-masjid-Nya dan dan berusaha 
merobohkannya? Mereka itu tidak patut masuk 


ke dalamnya, kecuali dengan rasa takut (kepada 
Allāh).” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, Ahmad, Ibn Khuzaymah, Ibn Hibban, al- 
Dārimī, “Abd bin Humayd dan lainnya. Semuanya 
dari Abū Sa'īd melalui Darrāj Abu Samh.'%”? 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam biografi Darrāj Abū Samh ditemukan, 
menurut Ahmad, Hadis-hadis riwayatnya munkar 
(ahādīthuh manākir). Ibn Ma'īn berpendapat ia 
riwayatnya tidak mengapa diambil (lays bih ba's). 
Dalam riwayat lain thigah. al-Nasā'ī menyata- 


1072 al-Our'an, al-Bagarah 2: 114. 

1073 al-Tirmidht, Sunan, Kitab al-Īmān, Bab Mā Jā'a fī 
Hirmah al-Salah, h.n. 2617 dan lihat h.n. 3093: Ibn Majah, 
Sunan, Kitab al-Masajid wa al-Jamā'ah, Bab Luzūm al- 
Masājid wa Intizar al-Salāh, h.n. 802: Ahmad, Musnad, jil. 
3, hlm. 67 dan 76: Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al-Imamah 
fi al-Salah, Bab al-Shahādah bi al-Iman li Ummār al-Masjid, 
h.n. 1502; Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Salah, Bāb Fadli al- 
Salawat al-Khams, h.n. 1718: al-Darimi, Sunan, Kitab al- 
Salah, Bab al-Muhafazah ala al-Salah: “Abd bin Humayd, 
al-Muntakhab min Musnad Abd bin Humayd, Tah. al-Sayyid 
Subhi al-Sāmirī dan Mahmud Muhammad Khalil al-Sa'dī, 
Alam al-Kutub, Bayrūt, 1988, hlm. 289, h.n. 923. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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kan, ia meriwayatkan Hadis munkar (munkir 
al-hadith). Dalam riwayat lain lays bi gawiy). al- 
Daragutni berkata ia da'f. Dalam riwayat lain 
matruk (ditinggalkan). Abu Hatim hanya menilai- 
nya da'f. Ibn Hajar menyimpulkannya jujur, na- 
mun dalam riwayatnya dari Abu al-Haytham ter- 
dapat kelemahan.” 

Hadis ini telah dihukumi sahih oleh al- 
Hakim, tetapi ditolak oleh al-Dhahabi, karena 
Darraj banyak meriwayatkan Hadis munkar 
(kathir al-manakir). al-Suyuti menghukuminya 
sahih, namun ditolak oleh al-Munawi dengan 
menyebutkan perkataan al-Dhahabi di atas dan 
pendapat Maghlatai yang menghukumi Hadis ini 
da īf.al-Tirmidhīmenghukuminyahasangharīb.'75 

Menurut Penulis, menghukuminya daf 
adalah lebih tepat, sebab Darraj masih dinilai 
sebagai perawi yang jujur oleh Ibn Hajar, tetapi 
beliau menambahkan bahwa riwayatnya dari 
Abū al-Haytham da Tf.'%6 Karena Hadis ini riwayat 
Darraj dari Abu al-Haytham, maka Hadis ini da f. 


Hadis 469 / 

bal Vo badly sse Je Val 

JB M k oe da aa Je 

Sapta Ng NI, SIS Gores ag) 
Sel 


“Ucapkanlah salam pada Yahudi dan 
Nasrani! Dan jangan ucapkan salam pada Yahudi 
dari umatku!” Rasul ditanya, “Siapakah mereka 


1074 al-Dhahabi, Mizan al-/ tidal, jil. 2, hlm. 24-25: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 201. 

1075 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab 
Bashshir al-Mashsha'in fī al-Zulm ilā al-Masājid bi al-Nūr, 
jil. 1, hlm. 212-213; al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 213; 
al-Suyūtī, al-Jāmī' al-Saghir, jil. 1, hlm. 83-84, al-Munawi, 
Fayd al-Qadir, jil. 1, hlm. 358. 

1076 Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 201. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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ya Rasulallah?" Jawab beliau, Orang-orang yang 
mendengar azan dan igamah, tapi tidak meng- 
hadiri jamaah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-'Ajlūnī dan "Alī 
al-Oari dalam al-Asrar. Keduanya mengutip kata- 
kata al-Suyuti yang mengatakan bahwa beliau 
belum menemukan sanadnya. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Saghani menghukumi Hadis ini palsu. 
Begitu pula yang tampak dari perkataan al-Suyuti 
dan “Alt al-Oari. Sebab, Hadis ini tidak dapat 
ditemukan sanadnya, atau yang dikenal dalam 
ilmu Hadis dengan lā asla lah.” 


Hadis 470 

JA anal Jas el Jan ad g 

des per Ll A pa kan a 

"ēd Je Mall, las! — J Jl 
ASUH est Ju 


“Seorang laki-laki buta datang kepada Nabi 
Saw., lalu dikatakan bahwa ia adalah "Abd Allah 
bin Ummi Maktum. la berkata, “Ya Rasulallah, 
saya tidak mempunyai seorang penuntun yang 
menuntun saya ke masjid.” la meminta Rasul 
agar memberi keringanan padanya, sehingga 
bisa shalat di rumahnya. Maka Rasul pun mem- 


1077 al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 2, hlm. 455, h.n. 
1484; "Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 218. 

1078 al-Hasan bin Muhammad al-Hasan al-Saghani, 
Mawdū'āt al-Saghani, Tah. Dr. Najm “Abd al-Rahman Khalaf, 
Dar Ma'min li al-Turāth, Dimashq, 1985, hlm. 41, h.n. 47. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


berinya keringanan. Namun, tatkala ia pulang, 
Rasul memanggilnya lalu bertanya, “Apakah 
kamu mendengar seruan azan untuk shalat?” 
la menjawab, “Ya.” Rasul berkata, “Kalau begitu, 
datangilah jamaah!” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah.'7? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 471 I 
AEN 2 NI izej! JA DN 


“Tidaklah (sempurna) shalat bagi seorang 
tetangga masjid, selain di masjid.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfū' oleh 
al-Dāragutnī, al-Tabarānī dalam al-Kabir, dan 
al-Hākim. Semuanya dari Abū Hurayrah. al- 
Dāragutnī juga meriwayatkannya dari "Alī, dan 
Ibn Hibban dari Wishah.1980 

Hadis ini juga telah diriwayatkan secara 
mawquf oleh al-Shāfi'ī dan Ibn Abi Shaybah 
sebagai perkataan “All, juga oleh Sa'īd bin Mansur 
seperti yang dikutip oleh al-Sakhawi.1981 


1079 Muslim, Sahih, Kitab al-Masājid, Bab Yajib Ityan 
al-Masājid ala man Sami'a al-Nida', h.n. 653. 

1080 al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Salāh, Bāb al-Hath 
Lijār al-Masjid “ala al-Salah fih illa Min “Udhr, al-Hakim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab La Salah li Jar al-Masjid illa 
fī al-Masjid, jil. 1, hlm. 246: Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, 
hlm. 94. 

1081 Ahmad bin Husayn bin “Alt al-Bayhagi, Ma'rifah 
al-Sunan wa al-Athar an al-Imam Abi Abd Allāh Muhammad 
bin Idris al-Shāfi'ī, Tah. al-Sayyid Kurdi Hasan, Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, Bayrut, 1991, Kitab al-Salah, Bāb Fadl Salah 
al-Jama'ah, h.n. 1428: Ibn Abi Shaybah, al-Musannaf, Kitab 
al-Salah, Bab Man Oāl Idha Sami'a al-Munadi Falyujib, h.n. 
3469, al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 467-468, 
h.n. 1309. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Ibn Hajar mengatakan bahwa Hadis ini 
tidak mempunyai sanad yang thabit, meskipun 
ia masyhur di mulut-mulut banyak orang. al- 
Bayhagi, al-'Iragi, al-Sakhawi, Ibn 'Arrāg, al- 
Shawkani dan al-Suyūtī menghukuminya da'f. 
al-Saghani menghukumi Hadis ini mawdū". 
Namun pendapat ini tidak diterima dengan 
alasan seperti dijelaskan di atas.1082 


Hadis 472 I 
goll AG ai LÍ ad goll de DLA 


“Shalat itu tiang agama. Siapa mendirikan- 
nya, maka berarti ia telah menegakkan agama. 


Dan siapa meninggalkannya, maka berarti ia 
telah merobohkan agama.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini salah satu Hadis yang sangat masy- 
hur di kalangan masyarakat muslim Nusantara. 
Namun Hadis dengan redaksi lengkap seperti 
ini belum dapat ditemukan, kecuali apa yang di- 
kutip oleh al-Zabīdī, yang terdapat pada bebe- 
rapa kitab Mazhab Hanafi. Sedangkan al-Ghazālī 
menyebutkannya dalam al-Ihyã’ dengan redaksi, 


aaa Nad US ya opa sks Dk 


1083 sy | 

Hadis seperti ini diriwayatkan oleh al- 
Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dari “Ikrimah dari 
“Umar dengan redaksi, 


1082 Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 2, hlm. 31: al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 467-468, h.n. 1309: 
al-Suyūtī, al-Jami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 645: al-Munawi, 
Fayd al-Oadir, jil. 6, hlm. 431; al-Syawkānī, al-Fawā'id al- 
Majmū'ah, hlm. 22: Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharr'ah, jil. 2, hlm. 
100; al-Saghani, al-Mawdu at, hlm. 41, h.n. 47. 

1083 al-Zabidi, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 3, 
hlm. 9: al-Ghazali, a/-/hyā”, jil. 1, hlm. 197. 
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Aa Jaan b Ja Jen el 
Aga) DL JG LAN Gal aa 
sus all, A) pa WE hall 5 yag 

wak a) 


al-Daylamī dan al-Asfahānī meriwayatkan 
dari 'Alī. Redaksi al-Daylamī, 


dāsns) 

sies, sj, 
Sedangkan redaksi al-Asbahānī, 

toss Ld akin akad AMAN sus DL 


Ibn Hajar dan al-Suyuti menjelaskan bahwa 
Abu Nu'aym al-Fadl bin Dukayn guru dari al- 
Bukhari, juga meriwayatkan Hadis ini dalam 
kitab al-Salah dari Bilal bin Yahya secara mursal 
dengan redaksi, 


1086 ayal alas Pk 


Hukum Hadis: Daīf. 

Seperti yang dikutip oleh al-'Irāgī, Ibn Salah 
mengatakan bahwa Hadis ini tidak diketahui 
(ghayr ma'ruf). Ibn Hajar mengutip pendapat 
al-Nawawi yang mengatakan bahwa Hadis ini 
munkar dan palsu (munkar wa bātil). Akan tetapi 
al-'Iragi dan Ibn Hajar menolak pendapat ini dan 
mengatakan bahwa Hadis ini tidak palsu, akan 
tetapi da īf, disebabkan sanadnya terputus dan 
beberapa perawinya da 1f.1287 


1084 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 39, h.n. 
2807. 

1085 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 2, hlm. 404, 
h.n. 3795; al-Asfahānī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 33, h.n. 2016. 

1086 Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 1, hlm. 173: al- 
Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 78. 

1087 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 197; Ibn Hajar, al- 
Talkhis, jil. 1, hlm. 173. 
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Hadis ini mempunyai shahid, yaitu yang 
diriwayatkan dari Mu'adh dalam satu Hadis, yang 
terdapat kata-kata, 


«Mall od ga 9 KADA A lia dl 
AN kaleng 8939 


Hadis ini diriwayatkan al-Tirmidhī, Ahmad, 
al-Hakim, al-Bayhagi dan lain-lainnya, dengan 
redaksi-redaksi yang sedikit berbeda. al-Tirmidhī 
menghukumi Hadis ini hasan sahih. al-Hakim 
menghukuminya sahih. 1088 

Hadis ini telah dihukumi da īf oleh al-'Iragi, 
Ibn Hajar, al-Sakhawi, al-Suyuti, al-Shawkani dan 
al-Munawi. 1282 
Perlu Penulis jelaskan di sini bahwa 


perkataan, 
Akh gada yag sp all aas a jas 
yA EVS 


adalah tafsiran dari kata-kata (pl slas. Jadi 
jelas bahwa ia bukan sabda Baginda Saw. seperti 
yang nampak dalam riwayat-riwayat di atas. 


Hadis 473 I 
Deny ome d) sa Da DE e 0) 


Als aal y 


1088 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Iman, Bab Hirmah 
al-Salah, h.n. 2616: Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 231 dan 
237: al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Jihād, Bāb Ra's al-Amr 
al-Islam, jil. 2, hlm. 76 dan lih. jil. 2, hlm. 412: al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 38-39, h.n. 2806. 

1089 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 197; Ibn Hajar, al- 
Talkhis, jil. 1, hlm. 173; al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, 
hlm. 266-267, h.n. 632: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 
2, hlm. 87: al-Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 4, hlm. 248; al- 
Munawi, al-Fath al-Samawi, jil. 1, hlm. 132-135, h.n. 30; al- 
Syawkani, al-Fawā'id al-Majmū'ah, hlm. 27; al-'Ajlūnī, Kashf 
al-Khafa' jil. 2, hlm. 31-32, h.n. 1621; al-Zabīdī, Ittihaf al- 
Sadah al-Muttagīn, jil. 3, hlm. 9 dan jil. 8, hlm. 393. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya keburukan orang yang 
meninggalkan shalat menular kepada tujuh 
puluh orang dari keluarganya dan tetangga- 
tetangganya,” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Anis al- 
Majālis.%% 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Selain perawi Hadis ini belum dapat 


ditemukan, dan tidak ada seorangpun ahli Hadis 
yang menjelaskan adanya riwayat ini, terdapat 
sebab lain yang bisa menjadikan Hadis ini palsu. 
la kontradiktif dengan makna firman Allāh [9 
SE 39 ble 25]! Maksudnya, seseorang tidak 
akan menanggung kesalahan orang lain. 


Hadis 474 

SN aa al ji II Manalu jie ge 
Lela Head aki BANI janda las 
lūst JE aale sat olah all ol 
N Jaan ol Ll Jā pa J Jia mal 
ses ana 
SA ea 3 Lema Lgi 
Ap Wal ya cakal a3 la, 
Tn kang id A Ino all ti Sa 
saka hdl gl LIL Le JI 
Je Bag en Ea AAN 
a Ad OS old Jas MI gel, 


- 


1090 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 158-159. 
1091 al-Our'an, al-An'am 6: 164. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Lu Lal, JAN aa 16 ag 
Je Ai naka) ae JB 
Ka Ll pn J3 eat Ol JH 
PAA Lel MJ ANI oda ali Jp aa 
pe ls be Sll, Sa Ip 
Ioi ol gil ya SÍ ēd, 
SS, el G ka pi ad 
A Jeo ik go a hA gt loli 
Sala Ja OLII OLII AN Jay b iJia 
Jaka i Aras al El aale slo a 
JG gK lia gada L gl Jas 
Aa gab AS yah Kekal Joo b 
Al Iyan ki aaa di a) 
KA NG Jal ya el cad 
aa AN akal OY sat pata Jaai s 
a sidl Da Je oela he 
Amati Vol else Las Ol aale 
Al ya His ede Ja of oli ju 
DI Je aall al dl api SG 
e IIA eg Dll dā Vo 

dal J] 


“Diriwayatkan dari “Uqayl bin Abū Talib 
r.a., bahwa ia berkata, “Pernah aku bepergian 


1092 al-Our'an, al-Tahrim 66: 6. 
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bersama Nabi Saw., maka aku melihat dari 
beliau tiga hal yang menyebabkan mantapnya 
Islam dalam hatiku. Pertama, Nabi Saw. hendak 
memenuhi hajatnya sedang di seberang beliau 
ada beberapa batang pohon. Maka sabda 
beliau kepadaku, Pergilah ke pohon-pohon itu 
dan katakan kepada mereka, bahwa Rasulullah 
berkata, "Kemarilah dan jadilah penutup bagiku, 
karena aku hendak berwudu.” Maka, aku pun 
berangkat. Namun, belum lagi tugas itu aku 
selesaikan, ternyata pohon-pohon itu telah 
terpotong dari pangkalnya masing-masing dan 
menjadi penutup di sekeliling beliau, sampai Nabi 
Saw. menyelesaikan hajatnya lalu kembalilah 
pohon-pohon itu ke tempatnya semula. Kedua, 
aku pernah kehausan, maka aku mencari air. 
Namun aku tidak menemukannya. Maka, sabda 
Nabi Saw., “Naiklah ke gunung ini dan sampaikan 
salam dariku, lalu katakan kepadanya, Jika ada 
air padamu, maka berilah aku minum.' “Ugayl 
berkata, "Maka aku pun mendaki gunung dan aku 
katakan kepadanya seperti yang dikatakan oleh 
Nabi Saw. Maka belum lagi selesai perkataanku, 
tiba-tiba gunung itu berkata dengan perkataan 
yang jelas, “Katakan kepada Rasulullah, aku 
sejak saat Allah menurunkan ayat ini, “Wahai 
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka, yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu, maka 
aku menangis, karena takut jangan-jangan 
aku menjadi batu itu, sehingga tidak tersisa 
lagi air padaku.” Dan ketiga, kami berjalan, 
tiba-tiba ada seekor unta lari-lari, sehingga 
sampailah kepada Rasulullah.  Berkatalah 
binatang itu, Ya Rasulullah tolong lindungilah 
aku!” Tidak lama, maka datanglah seudah itu 
seorang Badui membawa sebilah pedang yang 
terhunus. Maka bertanyalah Nabi Saw., “Akan 
engkau apakan binatang yang malang ini?” la 
menjawab, “Ya Rasulallah, aku telah membelinya 
dengan harga mahal, tetapi ia tidak menurut 
kepadaku. Maka aku hendak menyembelihnya. 
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Lalu aku manfaatkan dagingnya.” Kenapa kamu 
membangkang kepadanya?” Tanya Nabi Saw. 
kepada unta itu. Ia jawab, “Ya Rasūlallāh, aku 
tidak membangkangnya untuk bekerja, tetapi 
aku membangkang kepadanya dari perbuatan 
buruk yang ada pada sisinya. Karena kabilah 
yang ia diami pada tidur tanpa melakukan 
shalat malam terakhir (shalat “Ish@'). Jika ia 
mau berjanji kepadamu akan melakukan shalat 
Isha maka akupun berjanji kepadamu untuk 
tidak membangkang lagi kepadanya. Karena aku 
takut mereka ditimpa azab dari Allah, padahal 
aku ada di tengah mereka.” Maka Nabi Saw. 
mengambil janji dari orang Badui itu untuk 
tidak meninggalkan shalat lalu beliau serahkan 
unta itu kepadanya dan ia pun kembali kepada 
keluarganya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini telah dikutip oleh al-Khubawi dari 
kitab Rawnag al-Majalis tanpa menyebutkan 
perawinya. Setelah merujuk kepada kitab-kitab 
tentang mukjizat-mukjizat Nabi Saw. seperti al- 
Khasā'is al-Kubra karangan al-Suyūtī, kitab-kitab 
tentang bukti-bukti kenabian seperti Dala'il al- 
Nubuwwah karangan al-Bayhagi dan Abū Nu'aym, 
juga dalam kitab-kitab sejarah dan biografi para 
sahabat seperti al-Kamil fī al-Tārīkh, al-Bidayah 
wa al-Nihayah, Siyar Alam al-Nubala', Usud al- 
Ghabah, al-Istī' ab, al-Isabah dan lain-lainnya, 
namum cerita tentang bertambah yakinnya 
keislaman 'Ugayl tidak dapat ditemukan. Akan 
tetapi cerita mengenai pohon yang menghampiri 
Rasulullah Saw. dan menjadi tirai ketika baginda 
buang hajat, banyak diriwayatkan oleh al- 
Bayhagi dan disebutkan oleh al-Suyūtī dalam al- 
Khasā'is. Begitu pula mengenai mukjizat baginda 
yang bisa bercakap dengan binatang seperti sapi 
dan sebagainya.” 


1093 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 159: Lih. 
biografi “Ugayl dalam Ibn al-Athir, Usud al-Ghabah, jil. 3, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini bisa dihukumi palsu, sebab ia 
tidak dapat ditemukan dalam kitab-kitab Hadis 
maupun kitab sejarah yang mu'tabar. la hanya 
diambil dari kitab Rawnag al-Majalis yang 
merupakan sebuah kitab cerita tanpa sanad dan 
tanpa menyebutkan sumbernya. Isi kandungan 
kitab ini tidak dapat dipertanggungjawabkan ke- 
sahihan-nya. Sedangkan mukjizat-mukjizat Nabi 
Saw. yang serupa dengan apa yang diceritakan di 
atas, seperti yang sudah dijelaskan, disebutkan 
oleh al-Suyuti dalam al-Khasā'is al-Kubra. 


Hadis 475 / 
aual Sy bijs sela bel KU 
A ae Jae SA ala al 
eg Las ah sr 
Na GI Lie oi pat Jan 
Jo lu a a jās Y lal L 
„NU, MSD ale ANI Jus alis AN 
sye Jo eg lai le abh JI 
Labis M, SL ale es JAN 
la Jus ga ayal ol al 
OS JB bal al Jan S Jus si 
Na Iu 


hlm. 560-563: Ibn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 8, 
hlm. 47; al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubalā”, jil, 1, hlm. 218- 
219 dan jil. 3, hlm. 99-100; Ibn Sa'ad, al-Tabagat, jil. 4, hlm. 
42-44; al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, jil. 7, hlm. 50-51; al- 
Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 6, hlm. 218: al-Mizzī, Tahdhīb 
al-Kamal, jil. 20, hlm. 235-236; Ibn “Abd al-Barr, al-Istr ab, jil. 
3, hlm. 1078; Ahmad bin ‘Alī al-Shawkani, Durr al-Sahabah fī 
Manāgib al-Garābah wa al-Sahabah, Dar al-Fikr, Dimashq, 
1984, hlm. 343: Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 4, hlm. 531-532. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Kenapa kamu menangis, wahai anak 
muda?” la menjawab, “Ya Rasulallah, ayahku 
meninggal dunia, sedang ia tidak mempunyai 
kain pembungkus maupun orang yang memandi- 
kannya.” Maka Nabi Saw. pun menyuruh Abu 
Bakar dan “Umar, radiya Allah Ta'ala anhuma. 
Kedua sahabat itu pergi pada si mayit namun 
mereka melihat mayit itu seperti babi hitam. 
Maka, keduanya pun kembali kepada Nabi Saw., 
lalu berkata, “Kami melihat ia tak lain seperti 
babi hitam, ya Rasulallah.” Rasulullah Saw. 
berangkat menuju jenazah itu. Lalu berdoa, 
maka mayit itu pun kembali pada rupanya yang 
asli. Dan Beliau Saw. pun menyalatinya. Dan 
(ketika) para sahabat hendak menguburnya, 
mereka melihat mayit itu kembali seperti babi 
hitam. Maka Nabi Saw. bertanya, “Wahai anak 
muda, perbuatan apakah yang pernah dilakukan 
ayahmu di dunia?” la menjawab, "la adalah 
orang yang meninggalkan shalat.” ... 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Bahjah al- 
Anwar. 


Hukum Hadis: -/palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
namun seperti yang akan dijelaskan dalam bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
rekaan belaka/palsu. 


Bab 39 
Celaan terhadap Mereka yang 
Berpaling dari al-Our'an 
Hadis dari no 476 sampai no 486 


1094 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 160. 
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Hadis 476 / 
gb iatl aa $ Ss Je Pal LAS 
Ob Bala bg Tar E G S naga 
Lea tris 
"Bershalawatlah kamu sebanyak-banyak- 
nya kepada Nabimu setiap hari Jum'at, karena 
sesungguhnya aku menyaksikannya dirimu pada 
setiap hari Jum'at. Dalam satu riwayat: Sesung- 
guhnya tidak seorangpun yang bershalawat 


kepadaku, melainkan shalawatnya disampaikan 
padaku, ketika ia selesai mengucapkannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikatakan al- 
Khubawi, diriwayatkan dari Ibn “Umar dan beliau 
mengutipnya dari al-Shifa'. Namun redaksi yang 
betul dalam al-Shifa' adalah (J! bukan dhali. 
al-Suyūtī yang men-takhrij Hadis-hadis kitab al- 
Shifā' tidak menyebutkan siapa perawinya. al- 
Sakhawiyang menyebutkan Hadis ini mengatakan 


bahwa beliau belum menemukan sanadnya. 02: 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini seperti yang dikatakan al-Sakhawi 
belum ditemukan sanadnya. Namun secara 
umum Hadis ini mempunyai banyak shawahid, 
baik itu hasan ataupun da'if. Diantaranya Hadis 
yang disebutkan sendiri oleh al-Sakhawi setelah 
menyebutkan Hadis ini, yaitu yang diriwayatkan 
Sa'īd bin Mansur dalam Musnad-nya dari Khalid 
bin Ma'dan dari Rasulullah Saw., 


Ob tad va S 3 Je Del N 


1095 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 161; al- 
Qadi 'Iyād, al-Shifā”, jil. 2, hlm. 79; al-Suyūtī, Manahil al- 
Safa, hlm. 206, h.n. 1101: al-Sakhāwī, al-Qawl al-Badi', hlm. 
234-235. 
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10964 : . sd «N 
blur S Ide Pa Al 
Di samping itu, al-Oadi Iyad yang menyebut- 
kan Hadis ini termasuk pakar Hadis. 


Hadis 477 / 

apa m pols pelnu GL sa) biga 

Jal jane a desa 
JI joms 5 S aan 


“Siapa membaca al-Qur'an sampai hafal, 
lalu menghalalkan apa yang dihalalkannya dan 
mengharamkan apa ayang diharamkannya, 
maka Allah memasukkannya ke dalam surga dan 
manyuruh ia memberi shafaat kepada sepuluh 
orang keluarganya, yang seluruhnya semestinya 
masuk neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dan “Abd 
Allah bin Ahmad dalam al-Zawā'id dan lain-lain. 
Semuanya dari Ali melalui Abu “Umar Hafs bin 
Sulayman.?” 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Pada sanad Hadis ini terdapat Hafs bin 
Sulayman. Menurut al-Tirmidhī, ia daīf dalam 
Hadis. Ahmad berpendapat ia salih. Dalam 
riwayat lain, Hadisnya matruk (ditinggalkan). Ibn 
Ma'īn menyatakan ia tidak thigah. al-Bukhārī 
berkata, mereka meninggalkan periwayatan- 
nya. Abu Hatim menilainya matrik dan tidak 
sadūg. al-Dhahabi berkata sadug, tetapi dalam 


1096 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badī', hlm. 234-235. 

1097 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bāb 
Ma Jaa fi Fadl Qari' al-Qur'an, h.n. 2905; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Mugaddimah, Bab Fadli Man Ta'allam al-Qur'an 
wa Allamah, h.n. 216; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 148: al- 
Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 329, h.n. 1946 dan 1947. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


periwayatan Hadisnya terdapat kesalahan 
(wahin). Ibn Kharrash telah menuduhnya sebagai 
pendusta. Ibn Hajar menyimpulkan bahwa beliau 
ditinggalkan dalam perkara Hadis, meskipun 
merupakan seorang imam dalam gira'ah. 1928 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini gharīb. 
Menurut Penulis, sanad Hadis ini da'7f. Maka 
Hadis inipun secara teks dapat dihukumi sangat 


daīf. 


Hadis 478 / 
SS Dal Basa ola IP ye 
SPA JS A yag Je DI 
PS olal NB yas i> osts, 
“Siapa membaca al-Qur'an dalam shalat, 
maka dari setiap hurufnya ia memperoleh 
seratus kebaikan. Dan siapa membaca al-Qur'an 
di luar shalat selagi punya wudu, maka dari 
setiap hurufnya ia memperoleh dua puluh lima 


kebaikan. Dan siapa membaca al-Qur'an tanpa 
wudu’, maka ia memperoleh sepuluh kebaikan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis seperti ini disebutkan oleh al-Zabidi, 
diriwayatkan oleh al-Daylami dari Anas, dengan 
redaksi, 


G > Sus Gol Vija 
IA OS ARE Lal yag ds 


1098 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Fadil al-Qur'an, Bab 
Mā Jaa fi Fadl Gari” al-Qur'an, h.n. 2905; al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 558: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 
172. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Khūbawī sendiri mengutipnya dari kitab 
Majālis al-Anwār.'% 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Zabidi hanya menyebutkan Hadis ini tanpa 
memberikan pendapat. Penulis sendiri belum 
dapat menemukannya dalam kitab al-Daylami 
yang sudah dicetak. Karena itu, untuk meng- 
hukumi Hadis ini digunakan kaidah yang disebut- 
kan oleh al-Suyūtī, yaitu jika suatu Hadis dikutip 
lalu ia diriwayatkan oleh al-Daylami saja, maka 
menunjukkan bahwa Hadis ini da īf, dengan tidak 
menutup kemungkinan ia lebih dari itu. 


Hadis 479 / 
ya sad dag Helly ged andal, 
re S sb olll 31,3 PAHA 
“Jika kamu ingin hidup bahagia, mati shahid, 
selamat pada hari penghimpunan, naungan pada 
hari yang panas, dan petunjuk dari kesesatan, 
maka senantiasalah membaca al-Qur'an. Se- 
sungguhnya al-Qur'an itu firman Allah Yang 


Maha Pengasih, dan pelindung dari setan, serta 
memperberat timbangan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya, 
termasuk dalam kitab-kitab khusus mengenai 
kelebihan al-Qur'an seperti yang dikarang oleh 
Ibn Durays, al-Nasā”ī, Ibn Kathir dan al-Mayadini. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Badr al- 
Rashīd.'1% 


1099 al-Zabidi, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 3, 
hlm. 293. 
1100 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 162. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena selain 
ia tidak ditemukan dalam kitab-kitab yang 
mu'tabar, juga disebabkan redaksi bahasanya 
yang lebih mirip bahasa para pemberi nasihat 
(le JI), tidak seperti bahasa Nabi Saw. 


Hadis 480 I 
olal sel gd lake Jai 


“Ibadah umatku yang paling utama ialah 
membaca al-Qur'an.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis seperti ini diriwayatkan oleh al-Bayhaqī 
dalam Shu'ab dari Nu'mān bin Bashir. al-‘Irāqī 
menjelaskan bahwa ia juga diriwayatkan oleh 
Abū Nu'aym dalam Fadā'il al-Qur'an dari Anas 
dan Nu'man bin Bashīr, dan oleh al-Hākim dalam 
al-Tārīkh seperti dikatakan oleh al-Munawi. 1101 


Hukum Hadis: Da if. 

al-Munāwī mengatakan bahwa dalam sanad 
Hadis ini terdapat Abbas bin al-Fadl dan “Ubbad 
bin Kathīr al-Thagafī atau al-Ramlī. Abbas bin 
al-Fadl al-Arzag telah dituduh pendusta oleh Ibn 
Ma'īn. Namun menurut al-Bukhārī, Hadisnya 
sangat tidak berarti (dhahaba hadithuh). Ibn Hajar 
mengatakan ia da īf. Menurut Abu Hatim dan Ibn 
Ma'īn 'Ubbād bin Kathir al-Thagafi da'īf. Ahmad 
berkata bahwa ia meriwayatkan Hadis-hadis 
palsu. Ibn Hajar menilainya matrik (ditinggalkan). 
Ibn Hibban mengkritik pendapat Ibn Ma'īn bahwa 
"Ubbād bin Kathir al-Ramlī thiqah, tetapi Ibn 
Hibban menegaskan bahwa Hadisnya tidak di- 
terima. al-Bukhari berkata banyak kritik terhadap 
dirinya. Abu Hatim, Abu Zur'ah dan Ibn Hajar 


1101 al-Bayhagī, Shu ab al-Īmān, jil. 2, hlm. 354, h.n. 
2022; al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 1, hlm. 356: al-Suyūtī, al-Jami" 
al-Saghir, jil. 1, hlm. 168; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil, 2, 
hlm. 52. 
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menilainya da'īf.'!?? al-'Irāgī, al-Suyūtī dan al- 
Munāwī menghukumi Hadis ini da Tf.'1% 

Hadis ini mempunyai shāhid, diantaranya 
yang diriwayatkan oleh Ibn Oani' dari Usayr bin 
Jabir, dan al-Sajzi dalam al-Ibanah dari Anas 
dengan redaksi, 


OV sel 3 sakal Jaat 
Kedua, Hadis yang diriwayatkan oleh al- 


Hakim al-Tirmidhī dari “Ubadah bin al-Samit 
dengan redaksi, 


| olah gel rel aale Juna 
Namun kedua Hadis tersebut dihukumi da'f 
oleh al-Suyuti.1104 


Hadis 481 / 

ls g do ol Jb sga ol gs 
Śl H a ade pa ba Je li 
Kby ao gans īm ad aaa al o dss 
ANA ngal parah IL, ad al gal 
A E yang sia Naa BI 
pl, 33 ds ES 3 


1102 al-Munawi, Fayd al-@adir, jil, 2, hlm. 52; lihat 
biografi “Abbas bin al-Fadl dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 2, hlm. 385-386: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 294; dan lihat biografi “Ubbad bin Kathir al-Thagafi 
dan “Ubbad bin Kathir al-Ramli dalam al-Razi, al-Jarh wa 
al-Ta dil, jil. 84-85; Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 166- 
170; al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 370-375; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 290. 

1103 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 1, hlm. 356; al-Suyūtī, al- 
Jami” al-Saghir, jil. 1, hlm. 168; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, 
jil. 2, hlm. 52. 

1104 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 165 dan 
168. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Abi ag Il del DIAN Gal dl 
KAB ola alas US gl Jus 
asti, ASS mo balas S 

AAN Jaa, 23 la 


"Dari Abu Hurairah ra., ia berkata, Ada se- 
orang lelaki meninggal dunia di zaman Nab 
Saw. Maka beliau Saw. mendatangi jenazahnya 
untuk menyalati. Namun, tiba-tiba kain kafan- 
nya bergerak-gerak. Nabi Saw. pun memeriksa- 
nya. Ternyata di dalamnya ada seekor ular yang 
tengah menghisap darahnya dan memakan 
dagingnya. Maka, Abu Bakar r.a. hendak me- 
mukulnya, tapi ular itu berbicara atas izin Allah 
Ta'ala, dengan lidah yang fasih: Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan sesungguh- 
nya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan- 
Nya.” Dan katanya pula, “Wahai Abu Bakar, 
kenapa Anda akan memukulku, padahal aku tidak 
berdosa, dan aku disuruh melakukan pekerjaan 
ini? Allah menyuruhku mengazab orang ini sampai 
hari Kiamat. Abu Bakar bertanya, Apa kesalahan- 
kesalahannya?’ Ular itu menjawab, Ta mempunyai 
tiga kesalahan: Pertama, meninggalkan shalat. 
Kedua, tidak mau berzakat. Ketiga, tidak sudi 
mendengar perkataan para ulama.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam kitab 
manapun. al-Khubawi mengutipnya dari kitab 
Hayat al-@ulub.595 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Meskipun belum ditemukan sanad dan 
perawinya, namun tanda kepalsuan Hadis ini 
cukup jelas, yaitu dari sudut matan-nya. Dalam 
Hadis ini disebutkan bahwa kesalahan si mayit 
yang ketiga tidak mendengar perkataan ulama. 


1105 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 162. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Cerita ini terjadi pada zaman Rasūlullāh Saw. 
Pada zaman tersebut belum dikenal istilah 
ulama. Sebab semua permasalahan agama 
akan terus dirujuk pada Rasūlullāh Saw. Jadi 
jelas sekali bahwa Hadis ini dibuat oleh seorang 
yang menamakan dirinya ulama, agar ia lebih 
dihormati lagi oleh para muridnya yang men- 
dengar cerita ini. 


Hadis 482 I 

JAN Dey gyes Jw l Joi 

ball ja Is) Log Yg uda SAS 

azis Lall Baal Isa Raka aga deal 
Aa gg 


“Allah berfirman, “Demi keagungan-Ku dan 
kemuliaan-Ku, Aku takkan mengumpulkan pada 
hamba-Ku dua takut dan dua aman. Apabila Aku 
telah membuatnya takut di dunia, maka Aku 
membuatnya aman di hari Kiamat. Dan apabila 
Aku telah mengamankannya di dunia, Aku akan 
membuatnya takut di Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfū' oleh 
Abu Nu'aym dari Shidad bin Awus. Juga oleh 
al-Bayhagi dari Abu Hurayrah. al-Mundhiri dan 
al-'Iragi menjelaskan bahwa Ibn Hibban dalam 
al-Sahih meriwayatkannya dari Abu Hurayrah. 
Namun, ia belum dapat ditemukan dalam kitab 
yang telah dicetak.''** Hadis ini diriwayatkan juga 
secara mursal oleh Ibn al-Mubarak, al-Bazzar dari 
Hasan al-Basri. Juga oleh al-Hakim al-Tirmidhī 
dalam Nawādir al-Usul.1” 


1106 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliya', jil. 6, hlm. 98: 
al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 1, hlm. 483, h.n. 777: al- 
Mundbhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 261: al-'Irāgī, al-Mughni, jil. 
4, him. 201. 

1107 Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, hlm. 50-51, h.n. 157; 
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Hukum Hadis: Hasan. 

al-Suyuti menghukumi Hadis riwayat Abu 
Nu'aym ini da'ff. al-Munawi tidak memberikan 
pendapatnya. hanya 
bahwa selain diriwayatkan oleh Abu Nu'aym, ia 
juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Bayhagi 
dari Abu Hurayrah. al-Albānī menghukumi Hadis 
ini hasan. 1198 


Beliau menambahkan 


Penulis menguatkan pendapat yang meng- 
hukumi Hadis ini hasan. Meskipun sanad Abu 
Nu'aym da'if, namun sanad ini dapat dikuatkan 
oleh riwayat dari Abu Hurayrah dan Hasan. Selain 
itu, masih ada riwayat lain, sebagaimana dikutip 
al-Zabidi, seperti riwayat Ibn 'Asākir dari Anas. 119? 


Hadis 483 I 

Las of ae AN a Kal je 
V SIP ya E L OS AN 
DL A ey ie N Jo ah) a 
65 ay Jal gel o LE SAN 
SI ms DLA al eall ia gen 
AI Ine IA LINI l Ula 
SB A Do Ag kang ae 
Jan ia Gol T. 
Amal JS Tao Jas ala NI ehhe 
PN Je lanang arab ar al 
GN AS | kes sli sala, JL ill, 


al-Haythamī, Kashf al-Astār, jil. 4 , hlm.74, h.n. 3232; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 308: al-Hakim al- 
Tirmidhī, Nawādir al-Usūl, jil. 2, hlm. 129. 

1108 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 204; al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 4, hlm. 495; al-Albani, Sahih al- 
Jami” al-Saghir, jil. 4, hlm. 120, h.n. 4208. 

1109 al-Zabidi, Ittihaf al-Sādah al-Muttagin, jil. 9, 
hlm. 211. 
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“ah fe datang g Sela, pt S 
MSN Jas ol Jūs Je keel 
ASI lia La IE Sa es AN Jas 
PA, py. Jas! ss 
Jis AS kya NG) AN Jaa, JU 
mb JB dl Gel ol NS Lah) 
Bao Il je Oa Ol del ol lek 
SS JB mill ella La,» Jus KA 
Sate Ad 
IE 3 DS Je de el sd ola 
JL gr om da NI is an 
Jl Jy Ss a ga 
P dag Ade a Joy a 
Va Web Des Ge INI al 
BS Ed we Ml Ja ya «NI a 
NGANG Aran ekan Sa) ag ss 
SI SIB BV yag doby Ja isl 
Ja Kena SA las alm, 
„ss N Su BA) še olga dlu 
5 S akun miil IU 
“Dikisahkan, dari Abū Bakar as-Siddig r.a. 
bahwa Dihyah al-Kalbi dulunya seorang Raja Arab 
yang kafir. Dan Rasulullah Saw. menginginkan 
keislamannya, karena di bawah kekuasaannya 


ada tujuh ratus orang dari keluarganya. Pernah 
Beliau Saw. mendoakan ia seraya mengucapkan, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Ya Allah, karuniakanlah Islam kepada Dihyah 
al-Kalbi' Tatkala ia hendak masuk Islam, Allah 
Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Saw. sesudah 
shalat Fajar, “Wahai Muhammad, Aku telah me- 
lemparkan cahaya iman ke dalam hati Dihyah 
al-Kalbi. la sekarang akan menemuimu.' Ketika 
Dihyah al-Kalbī masuk masjid, maka Nabi Saw. 
membuka surbannya dari punggungnya lalu 
menggelarnya di atas lantai, dan beliau mem- 
persilahkan ke arah surbannnya. Tatkala Dihyah 
menyaksikan penghormatan Nabi Saw., ia me- 
nangis lalu mengangkat surbannya itu dan men- 
ciumnya, lalu diletakkan di atas kepalanya dan 
kedua matanya seraya berkata, Ya Nabi Allah, 
apakah syarat-syarat masuk Islam? Kemuka- 
kanlah padaku!” Sabda Nabi Saw., “Hendaklah 
Anda mengucapkan, “Tiada Tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah Rasulullah. Dihyah pun 
menangis. Maka bertanyalah Nabi Saw. kepada- 
nya, Kenapa menangis seperti ini, wahai Dihyah? 
Apakah karena masuknya Anda ke dalam Islam 
ataukah karena sesuatu yang lain?” la men- 
jawab, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah melakukan dosa-dosa besar. Maka tanya- 
kanlah kepada Tuhanmu, apa penghapusnya? 
Jika Dia menyuruh aku membunuh diriku, maka 
aku akan bunuh diri. Dan jika Dia menyuruh aku 
mengeluarkan sedekah dari hartaku, maka aku 
akan mengeluarkannya” Apa dosa-dosa itu, 
wahai Dihyah?” tanya Nabi Saw. Dia jawab, Aku 
adalah seorang Raja Arab. Aku malu jika mem- 
punyai anak-anak perempuan yang bersuami, 
supaya tidak ada orang mengatakan, Fulan bin 
Fulan menantu Dihyah al-Kalbi. Maka tujuh puluh 
dari anak-anak perempuanku telah aku bunuh 
dengan tanganku sendiri. Mendengar itu, Nabi 
Saw. kebingungan. Maka, turunlah malaikat 
Jibril a.s. lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kata- 
kanlah pada Dihyah al-Kalbī, "Demi keperkasaan- 
Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya setelah 
ila Allāh, 
Muhammad Rasulullah” maka Aku meng- 


kamu mengucapkan, 'Lā ilāha 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ampuni kekafiranmu selama enam puluh tahun 
dan celaanmu terhadap-Ku selama enam puluh 
tahun. Maka, kenapakah Aku tidak mengampuni 
pembunuhan atas putri-putrimu sedang mereka 
adalah kepunyaanmup?” Periwayat Hadis ini ber- 
kata, maka menangislah Nabi Saw. dan sahabat- 
sahabatnya. Lalu Nabi Saw. berkata, “Tuhanku, 
Engkau telah mengampuni Dihyah atas pem- 
bunuhan terhadap putri-putrinya dengan satu 
kali mengucapkan syahadat. Maka, kenapakah 
Engkau tidak mengampuni orang-orang mukmin 
atas dosa-dosa kecil mereka dengan syahadat- 
nya yang berkali-kali?” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab Hadis dan dalam kitab-kitab khusus 
biografi para sahabat seperti al-Isti'ab, Usud al- 
Ghabah dan al-Isabah. Begitu juga dalam kitab- 
kitab sejarah yang mu'tamad seperti Tabagāt Ibn 
Sa'ad, al-Bidayah wa al-Nihayah dan al-Kamil fī 
al-Tarikh. la hanya ditemukan dalam kitab Zahrah 
al-Riyad seperti yang dikutip oleh al-Khubawi. 
Namun pengarang kitab ini, yaitu Sulaymān bin 
Dawud al-Nasafī hanya menyebutkan bahwa ia 
diriwayatkan dari Abu Bakar, tanpa menyebutkan 
sanad maupun perawi Hadis ini. 110 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena sebab- 
sebab berikut: Pertama, tidak disebutkan dalam 
kitab manapun yang mu'tamad. Maka, Hadis 


1110 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 162-163: 
Sulayman al-Nasafi, Zahrah al-Riyad, hlm. 18B-19A; dan lihat 
biografi Dihyah al-Kalbi dalam Ibn “Abd al-Barr, a/-Istī'āb, jil. 
2, hlm. 461-462: Ibn al-Athīr, Usud al-Ghabah, jil. 2, hlm. 6; 
Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 1, hlm. 473: Ibn Sa'ad, al-Tabagāt, jil. 
4, hlm. 249-251: Ibn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 8, 
hlm. 47; al-Dhahabī, Siyar Alam al-Nubala' jld. 2, hlm. 550- 
556; Ibn 'Asākir, Tārīkh Dimashg, jil. 17, hlm. 201-216: al- 
Bukhari, al-Tarikh al-Kabir, jld. 3, hlm. 254; al-Mizzī, Tahdhib 
al-Kamal, jil. 8, hlm. 475; Ibn Hisham, al-Sirah, jil. 2, hlm. 
234; Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 2, hlm. 384-386. 
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ini bisa dihukumi palsu. Kedua, Ibn “Abd al-Barr 
mengatakan bahwa Dihyah hanya meriwayatkan 
dua Hadis dari Rasulullah Saw. Ibn Hajar menam- 
bahkan bahwa beliau telah mengumpulkan enam 
riwayat (Hadis) dari beliau. Kemudian Ibn Hajar 
menyebutkan semua riwayat tersebut tanpa 
menyebutkan Hadis ini.H1! Ketiga, tidak ditemu- 
kan perkataan ulama dalam kitab-kitab yang 
telah dirujuk, yang menunjukkan bahwa Dihyah 
adalah seorang dari Raja-raja Arab. Kesimpulan- 
nya, Hadis ini palsu dengan sebab yang telah 
disebutkan. 


Hadis 484 / 
z> Jey t ANAN JG ja 
let da es palal Ja aja 
ola sial. a aal KIN 
Al la ge na 
ad Jas Jal gS gao dy I 
Jai les AN) aya Sl all aka 
«N Jai AG «WM iš g SN 
Jus al) Jaw 3 LBL iš aa Jl 
iš la) $ «bl anu 2 Ul dls 
gl Js ES Aa aga JJ) aka) 
ab a S Lelo Aa Asa La ag 
ad JI Was 


“Siapa mengucapkan, La ilaha illa Allāh 
Muhammad Rasulullah, maka keluarlah dari 
mulutnya malaikat seperti burung berwarna 
hijau. la mempunyai sepasang sayap, yang satu 
di Timur dan yang lain di Barat. Putih warnanya. 


1111 Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 2, hlm. 384-386. 
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Bertatahkan intan dan yaqut. Maka naiklah 
malaikat itu, sehingga apabila telah sampai ke 
Arash, sedang ia berdengung seperti dengungan 
lebah, maka berkatalah kepadanya para pemikul 
Arash, ‘Diamlah! Demi keperkasaan Allāh Ta'ālā.” 
Namun ia menjawab, Aku takkan diam sebelum 
Allāh mengampuni orang yang mengucapkan 
kalimat tadi? Maka Allah Ta'ala berfirman, 
Sesungguhnya Aku telah mengampuni orang 
yang mengucapkan kalimat itu.” Selanjutnya 
Allah Ta'ala menjadikan untuk malaikat yang 
terbang itu tujuh puluh lidah. Masing-masing 
lidah memohonkan ampunan bagi pengucap 
kalimat shahadat tadi sampai hari Kiamat. 
Maka malaikat yang terbang itu akan datang 
lalu membimbing pembaca kalimat shahadat 
itu, dan menjadi penuntun dan penunjuk jalan 
baginya menuju surga.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis seperti ini disebutkan oleh “Alt al-Oari 
dalam a/-Asrār.!!!? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu oleh “Alt al-Oari 
dan beliau menjadikan Hadis ini sebagai contoh 
Hadis palsu yang sengaja dipalsukan dengan 
salah satu sebab: pertama, karena kebodohan 
yang berlebihan. Kedua, seorang zindig yang 
sengaja menambahkan kata-kata seperti ini 
dan menyandarkannya kepada Rasulullah Saw. 
dengan maksud untuk mengurangi kewibawaan 
baginda. 1122 


Hadis 485 / 
Salat AL RU Da ans 
Jang KL AAN NAK ya Jal IS 


1112 Alī al-Oari, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 424-425. 
1113 Ibid. 
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GENG md ena Lag je JE AN 
LS NĪ ay a I 
AS aj Wi LS ay NĪ USI 
15 ay V ak yag M aj 
ce dl! AS 3 aeng ala UI 
SAS šie il ga g! 

dē mon 


"Pernah aku mendengar junjungan seluruh 
malaikat, Jibrīl a.s., berkata, "Aku tak pernah 
turun membawa kalimat yang lebih mulia 
daripada kalimat La ilaha illa Allah Muhammad 
Rasulullah ke atas bumi. Dengan kalimat itulah 
tegaknya langit bumi, gunung-gunung, pohon, 
daratan dan lautan. Ketahuilah, ia kalimat al- 
Ikhlas. Ketahuilah, ia kalimat al-Islam. Ketahuilah, 
ia kalimat kedekatan. Ketahuilah, ia kalimat 
takwa. Ketahuilah, ia kalimat keselamatan. Dan 
ketahuilah, ia kalimat yang luhur. Dan sekiranya 
ia diletakkan pada piring timbangan, sedang 
tujuh langit dan tujuh bumi diletakkan pada 
piring yang lain, niscaya kalimat itulah yang 
lebih berat daripada mereka.” 

Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin 1114 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena be- 
berapa sebab. Pertama, ia belum ditemukan 
dalam kitab-kitab yang mu'tabar, meskipun 
Hadis-hadis mengenainya sangat banyak di- 
sebutkan oleh ulama Hadis dalam kitab-kitab 


1114 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 163. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


mereka. Kedua, ia dikutip dari kitab yang tidak 
mu tabar, seperti yang telah dijelaskan beberapa 
kali mengenai kitab Zubdah al-Wa izin. 


Hadis 486 / 

KE Oh Je SA ala RE dan 

Jam AS AI NL ANSI Jauh 

LST L lay kani ba batang BIL, La 

saya Tata dl ea ka bija 
naya 


“Aku masuk surga, maka aku melihat pada 
pintu surga itu tertulis tiga tulisan: Pertama, La 
ilaha illa Allāh, Muhammad Rasulullah. Kedua, 
kami mendapatkan apa yang telah kami lakukan. 
Kami beruntung dari apa yang telah kami makan. 
Dan kami tidak memperoleh apa yang telah kami 
tinggalkan. Dan ketiga, umat yang berdosa dan 
Tuhan Yang Maha Pengampun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami dan 
al-RafiT. Keduanya melalui Mas'ud al-Gazwini 
dari “Abd Allah bin Ziyad al-Baghdadi dari "Alī 
bin 'Āsim dari Humayd dari Anas dengan redaksi 
sedikit berbeda. al-Hindi menjelaskan bahwa ia 
diriwayatkan juga oleh Ibn Najjar dari Anas.” 


Hukum Hadis: Sangat daīf. 

Dalam sanad di atas terdapat beberapa 
kelemahan. Pertama, Ali bin Asim, ia menurut 
Ibn Ma'n tidak cacat (lays bi shay’). Menurut 
pendapat al-Nasa'1 matrūk (ditinggalkan). al- 
Bukhari berkata, menurut ahli Hadis tidak kuat 


sehingga mereka mengkritiknya. Beberapa ulama 


1115 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 3, hlm. 429, 
h.n. 516; al-Rāfi'ī, al-Tarikh, jil. 3, hlm. 91: al-Hindī, Kanz al- 
“Ummial, jil. 4, hlm. 251, h.n. 10395. 
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telah men-da'if-kannya, bahkan Yazid bin Harun 
menuduhnya pendusta. Akan tetapi Ahmad 
meriwayatkan Hadisnya dan berpendapat bahwa 
ia tidak termasuk yang dituduh mereka-reka 
Hadis. Ibn Hajar menyimpulkan bahwa ia sadug, 
salah dalam periwayatan, dan dituduh Shī'ah.'!!6 
Selain itu, Mas'ud al-Oazwini dan Abd Allah bin 
Ziyad tidak ditemukan biografinya, termasuk 
dalam kitab Tarikh al-Gazwin karangan al-Rafit 
dan Tarikh Baghdad. 

Sedangkan riyawat Ibn Najjar, Penulis yakin 
beliau meriwayatkannya melalui jalan yang 
sama. Jadi sanad Hadis ini sangat da Tf. Selain Ali 
yang bisa dinilai da 7f, Mas'ud dan “Abd Allah bin 
Ziyad belum ditemukan biografinya, meskipun 
untuk mengatakan “Abd Allah bin Ziyad sebagai 
majhul juga tidak bisa. Sebab, al-Daylami dan al- 
RafiT meriwayatkannya melalui beliau dengan 
jalan berbeda (Muhammad bin Yahya dan al-Fadl 
bin al-Fadl al-Kindī).!!!7 

Yang menguatkan pendapat Penulis bahwa 
Hadis ini sangat da'if adalah ia tidak disebutkan 
dalam beberapa kitab mu'tabar, yang khusus 
membahas kehidupan di akhirat, termasuk sifat- 
sifat surga. Ini menunjukkan dua kemungkinan, 
Pertama, mereka tidak mengenal Hadis ini atau 
karena Hadis ini sangat da'f. Kedua, Hadis ini 
palsu, sehingga mereka tidak menyebutkannya 
dalam kitab-kitab mereka. Menurut Penulis, 
kemungkinan kedua lebih kuat. 


Bab 40 
Pedihnya Kematian 
Hadis dari no 487 sampai no 497 


1116 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 135-138: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 403. 

1117 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar (yang di-tahgig 
oleh Fawwaz dan Muhammad al-Mu'tasim), jil. 3, hlm. 477; 
al-Rāfi'ī, al-Tarikh, jil. 3, hlm. 91. 
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Hadis 487 / 

Sd WI pa ail GE) sl Je DWA) 
A3) 2S ya hal ake akang. gd 
“Bershalawat kepada Nabi itu lebih mampu 

menghapuskan dosa-dosa daripada air yang 

sejuk terhadap api. Dan mengucapkan salam 


kepadanya lebih utama daripada memerdekakan 
hamba sahaya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh al-Oādī “Iyad dalam al-Shifa'. Seperti yang 
dikatakan oleh al-Sakhawi, Hadis ini telah 
diriwayatkan oleh al-Namiri dan Ibn Bashkuwal 
dari Abu Bakar secara mawgūf sebagai perkataan 
beliau dengan tambahan redaksi, 


Al Jam 


Juga diriwayatkan oleh al-Taymi dalam al- 
Targhib dan Ibn 'Asākir dengan redaksi, 


MEI gae ya Jl Jan e) 
F OR gaga a Jadi gl Je Pal 
How ee JS 


al-Suyuti menjelaskan bahwa Hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Asbahani dalam al-Targhib 
dengan redaksi, 


kang li J gas ya Jani ads Dali 
WISAN Jana GAN 


1118 al-Qādī 'lyād, al-Shifa, jil. 2, hlm. 76-77; al- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawgūf, daīf. 

Hadis ini mawgūf. Jadi ia da if. Selain itu, al- 
Sakhawi juga mengatakan bahwa sanad Hadis ini 
dai 1119 


Hadis 488 I 

de gs di šas ol ol 

Jus AN Oak Lela OLI Ge N Old 
“Sekiranya pedihnya selembar bulu dari 

kepedihan orang mati itu diletakkan pada langit 


dan bumi, niscaya matilah semua penghuninya 
atas izin Allah Ta'ala.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Ghazali dalam 
kitab al-Ihya' dan al-Mawt dari Makhul secara 
mursal dengan redaksi, 


Jal Je emng aal paš ya AO JI 
AN oak g PN, lp) 


Juga disebutkan oleh Ibn al-Jawzī dalam 
kitab Bustan al-Wa'izin tanpa menyebutkan 
perawinya dengan redaksi, 


Jal Je gas Sad pa ga Ma SL 
oma Ip e Oya 
la seperti dikatakan oleh al-'Iragi, diriwayat- 


kan oleh Ibn Abi al-Dunya dalam al-Mawt dari 
Abu Maysarah secara mursal.?!?9 


Hukum Hadis: Mursal, daīf. 
al-'Iragi mengatakan bahwa sanad Hadis ini 


Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 117; al-Suyuti, Manahil al- 
Safa, hlm. 203, h.n. 1088. 

1119 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 117. 

1120 al-Ghazali, al-Ihya', jil. 4, hlm. 575; al-Ghazali, 
al-Mawt, hlm. 70: Ibn al-Jawzī, Bustān al-Wā'izīn, hlm. 208: 
al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, hlm. 575. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


hasan, namun ia mursal.?! Mursal adalah satu 
jenis Hadis da'f. 


Hadis 489 I 

JASA sa a ol RAN 
sa AS A Je b ihla MG 
H ža Su AN; jar jaa! 
Bgn mm JE dela ds AN) al Jb 
citi lh. el bar Jaa OL pas 
H ga he Lag Peda Lg ya 
Jalal, alu, alali pad, cp 
255 ml takar Jos Lola, 
ās, LI ya aah Lag mr Bag 
Jean ane Jeri sl ae Kel, 6, 
ur arang y II za Ca 
JA gal 3 ASS Il Aan 
Ya Aa) brans IN ai Jawa 
Jl zāli dl gts and AS, 
ara Dayang Hel il Jaws 
EN ggal As oy MAN ka) 
Ya a) Darana pll ui Jw 
V) Jaga). JG S UL yaaa) 


1121 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, hlm. 575. 
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Pes Ino KO | al lal 
Jap jèn lūša (S Jah ās ais, 
kd SKA sā ya aben NNI as 


aal ya on Il Jaa dg o bray iimg 
A A s1 “n P 

Briana gs ya a, 
tals aal y enè d] glana Jp otas Lēš 
OS yd aab OSI Na » YH RAN 
aan OH Pe ey omi 
GI A PER ups > o n2 

“Takkan keluar nyawa seorang mukmin 
sebelum ia melihat tempatnya di surga dan 
takkan keluar nyawa seorang kafir sebelum ia 
melihat tempatnya di neraka.” Para sahabat 
bertanya, “Ya Rasūlallāh, bagaimana seorang 
mukmin melihat tempatnya di surga dan seorang 
kafir melihat tempatnya di neraka?’ Rasul Saw. 
menjawab, ‘Sesungguhnya Allāh menciptakan 
Jibrīl dengan rupa yang paling elok. la mempunyai 
enam ratus sayap. Di antara sayap-sayap itu ada 
sepasang sayap berwarna hijau seperti sayap 
burung Merak. Apabila ia menebarkan sayapnya, 
maka memenuhi ruang antara langit dan bumi. 
Pada sayapnya yang kanan tertera gambar 
surga dengan segala isinya, seperti bidadari ber- 
mata jelita, mahligai-mahligai, tingkat-tingkat, 
pelayan-pelayan, anak-anak, dan pemuda- 
pemuda. Sedang pada sayapnya yang kiri ter- 
tera gambar neraka Jahannam dengan segala 
isinya, seperti ular-ular, kala jengking, jurang- 
jurang dan para malaikat juru siksa. Apabila ajal 
seorang hamba Allah telah tiba, maka masuklah 


1122 al-Our'an, al-Wāgi'ah 48: 83. 
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serombongan malaikat ke dalam otot-ototnya 
lalu memeras nyawanya dari dua telapak kakinya 
sampai dua lututnya. Lalu keluarlah rombongan 
malaikat itu, dan masuklah rombongan kedua 
memeras nyawanya dari dua lututnya sampai 
ke pusarnya. Rombongan kedua lalu keluar, 
dan masuklah rombongan ketiga memeras 
nyawanya dari perut sampai dada. Lalu keluarlah 
rombongan ketiga itu dan masuklah rombongan 
keempat memeras nyawanya dari dada hingga 
tenggorokan, sebagaimana difirmankan Allāh 
Ta'ālā, [Maka jika (engkau bisa, mengapa) tidak 
(engkau kembalikan) ketika ruh telah sampai di 
kerongkongan, padahal kamu ketika itu melihat)|. 
Di kala itu, apabila orang itu beriman, maka 
Jibril a.s. menebarkan sayap kanannya, sehingga 
orang itu bisa melihat tempatnya di surga, lalu 
merindukannya dan ia tidak memandang pada 
yang lainnya, baik ayahnya, ibunya maupun anak- 
anaknya, lantaran sebegitu indahnya tempat itu. 
Dan bila orang itu munafik, maka Jibril menebarkan 
sayap kirinya, sehingga orang itu dapat melihat 
tempatnya di neraka, lalu memandangnya tanpa 
memandang pada yang lainnya, baik ayahnya, 
ibunya maupun anak-anaknya, saking terkejutnya 
melihat tempat itu. Beruntunglah orang yang 
kuburnya merupakan salah satu taman di antara 
taman-taman surga, dan celakalah orang yang 
kuburnya merupakan salah satu jurang di antara 
jurang-jurang neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi yang panjang seperti 
ini dikutip oleh al-Khubawi dari kitab Kanz al- 
Akhbar. 


Hukum Hadis: Gharīb dengan redaksi ini, daīf. 

Ada beberapa shawahid yang dapat 
menjelaskan bahwa Hadis ini mempunyai asal, 
diantaranya seperti yang dikutip oleh al-'Irāgī, 


1123 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 165. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Ubbadah dan 
Muslim dari 'Ā'ishah. Redaksi Muslim, 


2S yag ea AI ad AAL alā) ja 
Al gb db ed ANI oS «N „Lu 
LB a USG wal a SI 
Aaa je Il gagal NG LES al 
Sasa A Pe A 
S lašus ja Selly an Isl AL Ola 

1124 sal adl SANI elal 


al-Zabīdī menjelaskan shahid lain dari Ibn 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ibn Mardiwayh 
dan Ibn Mandah dengan sanad yang da īf dengan 
redaksi, 


padatan g 5 g oll DB p ya ke 
mēs JUN il 


Sulit untuk menghukumi Hadis ini, karena 
sumbernya yang tidak mu'tamad. Begitu juga jika 
melihat redaksinya yang gharib. Namun Hadis 
ini mempunyai shawahid seperti yang telah 
disebutkan di atas, yang menunjukkan bahwa 
Hadis ini mempunyai asal. Mungkin yang lebih 
baik adalah menghukuminya gharib dengan 
redaksi ini. Dan gharib adalah jenis Hadis da īf. 


Hadis 490 I 
Ipa NI Jika ya Ja Jal l 


1124 al-Bukhārī, Sahīh, Kitāb al-Rigāg, Bāb Man 
Ahabb Liga” Allāh Ahabb Allāh Ligā'ah, h.n. 6507; Muslim, 
Sahīh, Kitab al-Dhikr wa al-Du'ā, Man Ahabb Liga” Allāh 
Ahabb Allāh Ligā'ah, h.n. 2684; al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, 
hlm. 577. 

1125 al-Zābidī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 10, 
hlm. 266. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pah adas ada I Sas AA Jala ya 
A5 ea L Ana ema el Ols 


“Kubur adalah persinggahan pertama di- 
antara persinggahan-persinggahan akhirat, dan 
persinggahan terakhir diantara persinggahan- 
persinggahan dunia. Siapa selamat darinya, 
maka berikutnya akan lebih mudah. Dan jika 
ia tidak selamat darinya, maka berikutya lebih 
berat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, Ahmad, al-Hakim dan al-Bayhagi. Semua- 
nya dari “Uthman bin Affan melalui Ibn Ma'īn 
dari Hisham bin Yūsuf.!'?5 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan gharib: “Tidak kami ketahui kecuali dari 
Hadis Hisham bin Yusuf'. al-Hakim menghukumi- 
nya sahih dan al-Dhahabi menyetujuinya. Ahmad 
Shakir juga menghukumi sanad Hadis riwayat 
Ahmad ini sahih. "2? Dalam semua jalur, Hadis ini 
diriwayatkan melalui Hisham bin Yusuf al-San'ani. 
Menurut Ibn Hajar beliau thigah dan termasuk 
rijal al-Bukhārī.!!?* Karena menyendirinya beliau 
dalam meriwayatkan Hadis ini tidak bermasalah, 
maka sanad Hadis ini tetap sahih. Hadis inipun 
sahih. 


1126 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab (tanpa 
judul, no 5), h.n. 2308: Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, 
Bab Dhikr al-Gabr wa al-Bala', h.n. 4267; Ahmad, Musnad, 
jil. 1, hlm. 63: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigag, Bab 
Ziyarah al-Aabr Tudhakkir Bihā al-Akhirah, jil. 4, hlm. 330- 
331; al-Bayhāgī, Shu ab al-Iman, jil. 1, hlm. 359, h.n. 397. 

1127 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb al-Zuhd, bāb (tanpa 
judul, no 5), h.n. 2308; al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Rigāg, Bab Ziyarah al-Gabr Tudhakkir Bihā al-Akhirah, jil. 4, 
hlm. 330-331; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 331; Ahmad 
Shakir, tahgig Musnad Ahmad, jil. 1, hlm. 360, h.n. 454. 

1128 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 573. 
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Hadis 491 I 
Aa pil olie ide ol Jal ya lga yel 


“Bersihkanlah dirimu dari kencing, karena 
umumnya azab kubur akibat darinya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
al-Daragutni dari Abū Hurayrah melalui Ibn “Awn 
dari Ibn Sirin dari Abu Hurayrah.1 


Hukum Hadis: Sahīh li-ghayrih. 

Hadis riwayat al-Dāragutnī dengan redaksi 
di atas, yang benar adalah mursal seperti yang 
dikatakan oleh beliau sendiri. Begitu juga dikata- 
kan Abu Zur'ah. Mursal adalah da Tf. Akan tetapi 
Hadis ini mempunyai banyak sekali shawāhid 
yang lebih kuat, bahkan sahīh. Di antaranya yang 
diriwayatkan oleh al-Dāragutnī sendiri, al-Hākim 
dan al-Bayhaqī dari Abū Hurayrah melalui Abū 
'Awanah dari al-A'mash dari Abu Salih dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi, 


1130 Jaa a pal olie JSI 

Shahid yang lain adalah Hadis yang diriwayat- 

kan oleh al-Tabarani, al-Daragutni, al-Hakim dan 
'Abd bin Humayd. Semuanya dari Ibn “Abbas 
melalui Abu Yahya al-Oattat. al-Oattat dinilai oleh 
Ibn Hajar sebagai perawi yang riwayatnya lemah 
(layyin al-hadīth).'*! Adapun redaksinya adalah, 


1129 al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Taharah, Bāb 
Najasah al-Bawl. 

1130 al-Dāragutnī, Sunan, Kitab al-Taharah, Bāb 
Najasah al-Bawl; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Taharah, 
Bab Ammah Adhāb al-Qabr min al-Bawi, jil. 1, hlm. 183- 
184; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Najasah al-Bawl. 

1131 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 69- 
70, h.n. 11120: al-Daragutni, Sunan, Kitab al-Taharah, Bab 
Najasah al-Bawl; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Taharah, 
Bab Ammah Adhāb al-Gabr min al-Bawl, jil. 1, hlm. 184; 
'Abd bin Humayd, Musnad, hlm. 215, h.n. 642; Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 684. 
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Jel asa Ja ya pai) olis ile 

al-Tabarānī juga meriwayatkannya dari 
Mu'ādh bin Jabal melalui Rushayd bin Sa'ad. 
Rushayd dinilai da īfoleh al-Haythami.1?? Adapun 
redaksinya adalah, 


Jad ya Aa) olie ule òl 

Sedangkan shāhid yang lebih kuat lagi adalah 

yang diriwayatkan al-Bukhārī, dan lain-lainnya 
dari Ibn 'Abbās dengan redaksi, 


OS. Se Lag Obi Lal 
SIS SN Lala saja ya Ara N aal 
1133 4 5 Io ama 


Jadi Hadis ini dengan beberapa shawahid- 
nya yang kuat dapat menjadi sahih li-ghayrih 484 


Hadis 492 I 
El a odat Sd an el ol 


“Sesungguhnya umatku pada Hari Kiamat 


11 


putih cemerlang lantaran bekas-bekas wudu’. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abū Hurayrah.!!?5 


1132 al-Tabarani, a/-Mu'jam al-Kabīr, jil. 20, hlm. 124, 
h.n. 248: al-Haythamī, Majma' al- Zawā'id, jil. 1, hlm. 209. 

1133 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Wudū”, Bāb min al- 
Kabā'ir an lā Yastatir min Bawlih, h.n. 216, dan lih. h.n. 218, 
1361, 1378, 6052 dan 6055. 

1134 al-Zaylā'ī, Nasb al-Rayah, 1, him. 128; Ibn Hajar, 
Talkhīs al-Habir, jil. 4, hlm. 138; Nur al-Dīn “Itr, Dirasah 
Tatbigiyyah fī al-Hadith al-Nabawi, Matba'ah Jami'ah 
Dimashg, Dimashg, t.th., hlm. 86. 

1135 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Wudū/ Bab Fadl 
al-Wudū', h.n. 136: Muslim, Sahih, Kitab al-Taharah, Bab 
Istihbab Italah al-Ghirrah wa al-Tahjil, h.n. 246. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 493 I 
IN os y ig aa apa 08 VS) 
ailal cai a d) I 
pretii «as oola pt R ya 
kel Ole pera OLH Gelam 
ALI paka JS SA Ola kal ba OLL 
Jae op ya Ida Ops Ls 
Ol, AA sae ya AS ol is 
Maa! Glg adi SLS, JUN 
HAN, Lada LA, age KEL 
NS ya Holan erik NAN 
AB LA Lu ata Laga S gl Ji 
aJi 


“Apabila telah terjadi Hari Kiamat dan telah 
dibangkitkan orang-orang yang ada dalam 
kubur, maka Allāh mewahyukan pada malaikat 
Ridwān, ‘Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan 
orang-orang yang berpuasa dari kubur mereka 
dalam keadaan lapar dan haus. Maka, sambut- 
lah mereka dalam surga dengan kesenangan- 
kesenangan.’ Maka berserulah Ridwān, ‘Wahai 
para pemuda, wahai anak-anak yang belum 
dewasa, kemarilah!” Maka para pemuda dan 
anak-anak itupun datang membawa mangkuk- 
mangkuk dari cahaya dan berkumpul di hadapan 
Ridwān lebih banyak dari bilangan debu, tetes- 
tetes hujan, binatang-binatang di langit dan 
daun-daun pepohonan, membawa buah-buahan 
yang banyak, makanan mewah dan minuman- 
minuman lezat. Mereka menyambut dan me- 
ngeluarkan orang-orang yang tetap berpuasa itu 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dengan cara demikian, dan dikatakanlah kepada 
mereka, “Makan dan minumlah dengan tenang, 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada 


1” 


hari-hari yang lalu. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikutip oleh al-Khubawi dari kitab 
Daga'ig al-Akhbar. Dalam kitab tersebut Hadis 
ini disebutkan dari Jabir tanpa menyebutkan 
perawinya. 1136 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain 
ia tidak ditemukan dalam kitab-kitab yang 
mu'tabar, ia hanya dikutip dari kitab yang tidak 
mu tabar, yaitu Daga'ig al-Akhbar. 


Hadis 494 I 


Randal, 

“Ada tiga golongan yang dijabat tangan 

oleh para malaikat pada saat keluar dari kubur 

mereka, para shuhada, orang-orang yang me- 

nunaikan shalat malam pada bulan Ramadan 
dan mereka yang berpuasa pada hari Arafah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikutip oleh al-Khubawi dari 
Dagā'ig al-Akhbar. Dalam kitab tersebut Hadis ini 
disebutkan dari Ibn “Abbas tanpa menyebutkan 
perawinya. 1137 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain ia 
tidak ditemukan dalam kitab yang mu'tabar, ia 


1136 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 169: “Abd 
al-Rahim al-Oādī, Dagā'ig al-Akhbar, hlm. 48-49. 
1137 Ibid. 
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hanya dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar, 
yaitu Dagā'ig al-Akhbar. 


Hadis 495 I 
Sks a ya haa adl GO) Asle L 
A Jeo b adi iag C3, Je 


asle h e ag als pal JG lia y 
Ge apy kaalap AI LAN 5) 
JAWI al oh RAI ge ea L 
ga ile y Ue agy iehl ga pa 
Ue ds LA pad ie ag Lala gel 
AN ya e D ae alely Ll ya 
3S bisa dag paš lala 
an) mel! Je 3 


"Wahai 'Ā'ishah, sesungguhnya dalam surga 
ada mahligai-mahligai dari mutiara, yaqut, 
zabarjad, emas dan perak.” Saya bertanya, Ya 
Rasulallah, untuk siapakah itu?” Jawab beliau, 
Untuk orang yang berpuasa pada hari “Arafah. 
Wahai 'Ā'ishah, sesungguhnya hari yang paling 
disukai Allah ialah hari Jum'at dan hari Arafah, 
karena di dalamnya terdapat rahmat. Dan 
sesungguhnya hari yang paling dibenci Iblis ialah 
hari Jum'at. Siapa yang berpuasa di hari “Arafah, 
maka Allah membuka baginya tiga puluh pintu 
kebaikan dan menutup baginya tiga puluh pintu 
keburukan. Bila ia berbuka dan meminum air, 
maka memohonkan ampun untuknya setiap 
otot dalam tubuhnya seraya berkata, Ya Allah, 
kasihilah ia!” sampai terbit fajar.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini seperti beberapa Hadis sebelum- 
nya, dikutip oleh al-Khūbawī dari kitab Daga'ig 
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al-Akhbar. Dalam kitab tersebut, pengarangnya 
menyebutkannya tanpa menyebutkan perawi. 1128 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain ia 
tidak ditemukan dalam kitab yang mu'tabar, 
ia dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar, yaitu 
Daga'ig al-Akhbar. 


Hadis 496 / 
zoles eta ah GAN ps 
su, Je J asal ola sle al 
tes au as, sedo "< :Jb 
do Ade al jo all jai kan 
Helo of d b Jey S Jen 
Lading V ge eg li Ja 
Ya osn Oii shadi JI palasi 
SA da zr pi a OS 
pēs Atle Jl ilu ur pēs tea JI 
no] aka rets aja ga 
ielā ii le rūsa 
LS sl pi ja al Jay id 
POA PER ag 
$ iezi JE dhana olats er 
AN Jl ss] S! Jia tl li 
AB el eh lats a silos 
Ji eab oala. phe NG al aya 


1138 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, him. 169; Abd 
al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbār, hlm. 48. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


WI Jūs jest KA any Aas pm! 
sag 3213 A Lela) Jles JB aL 
139 (5 al Ji, mala 


"Manusia akan dihimpun pada Hari Kiamat, 
sebagaimana ketika mereka dilahirkan oleh 
ibu mereka, tidak beralas kaki lagi telanjang.” 
“Laki-laki dan perempuan?” tanya Ā'ishah, 
“Ya,” jawab beliau. 'Ā'ishah berkata, “Alangkah 
malunya. Sebagian melilat pada yang lain?” 
Maka, Nabi Saw. memukulkan tangannya pada 
kedua pundaknya Ā'ishah seraya bersabda, 
“Wahai putri Abū Ouhāfah, manusia pada hari 
itu terlalu sibuk untuk saling melihat, sedang 
mata mereka menatap ke langit. Mereka berdiri 
selama empat puluh tahun tanpa makan, tanpa 
minum. Diantara mereka ada yang keringatnya 
sampai telapak kakinya. Ada pula di antaranya 
yang mencapai kedua betisnya. Ada pula yang 
mencapai perutnya. Dan ada pula yang men- 
capai dadanya. Dan keringat itu terjadi karena 
lamanya mereka berdiri.” Kata A'ishah, “Aku ber- 
tanya, Ya Rasulallah, adakah seseorang yang 
dihimpun dalam keadaan berpakaian pada Hari 
Kiamat?” “Para Nabi dan keluarga mereka,” 
jawab Nabi, “Dan juga orang-orang yang ber- 
puasa di bulan Rajab, Sha'bān dan Ramadan 
dengan penuh ketaatan. Dan semua orang 
pada hari itu kelaparan, selain para Nabi dan 
keluarga mereka, dan mereka yang berpuasa di 
bulan Rajab dan Sha'ban. Sesungguhnya mereka 
orang-orang yang kenyang, tidak mengalami 
lapar maupun haus. Seluruh manusia digiring ke 
Mahshar (tempat berkumpul) di Bayt al-Magdis 
di tanah yang disebut Sahirah, Allah Ta'ala ber- 
firman, “Sesungguhnya pengembalian itu hanya- 
lah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan 
serta-merta mereka berada di Sahirah.” 


1139 al-Our'an, al-Nāzi'āt 79:13-14. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh Ahmad al-Oadi dalam Dagā'ig al-Akhbar 
tanpa menyebutkan perawinya.!0 Kemungkinan 
Hadis dengan redaksi seperti ini adalah rekaan 
para pemalsu Hadis, yaitu dengan cara menam- 
bahkan beberapa perkara yang tidak ada ke 
dalam Hadis yang semula ada. 

Asal Hadis di atas, yaitu bagian pertamanya 
sampai perkataan ll us Mega pl Jaa, 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari 
‘A'ishah dengan redaksi, 


ass e15 Nge ag Bli Ona 
Asta SAS Il AN) Jaman ska 
of yaaah ANJI gan Jl Han 


Bagian pertama dan bagian kedua Hadis, 
yaitu sampai perkataan: 2533! Job ye disebutkan 
oleh al-Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin dari 
Nafi” dari “Umar, dan seperti yang dikutip oleh 
al-Zabidi, ia diriwayatkan oleh Ibn Mardiwayh, 
dan seperti yang dikutip oleh Ibn Kathir dalam 
al-Nihayah fī al-Fitan, ia diriwayatkan oleh Abū 
Ya'la al-Mūsilī.!!*? 


Bagian selanjutnya, 
ban Am IA Jaw bed 
ny kes teka ls Raba aga 


1140 Ahmad al-Oadi, Dagā”'ig al-Akhbar, hlm. 49. 

1141 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Rigag, Bāb Kayf al- 
Hashr, h.n. 6162: Muslim, Sahīh, Kitab al-Jannah wa Sifah 
Na'Imih@, Bab Fanā' al-Dunya wa Bayan al-Hashr Yawm al- 
Oiyamah, h.n. 2859. 

1142 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 61, h.n. 
48; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 1, hlm. 456; 
Ibn Kathīr, al-Nihayah, jil. 1, hlm. 319-32. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rr  ——— 


belum ditemukan, kecuali dalam Hadis yang 
disebutkan oleh Ahmad al-Oadi dalam Daga'ig 
al-Akhbar. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Qurtubi dalam al-Tadhkirah, Ibn Kathir 
dalam al-Nihāyah dan al-Suyūtī dalam al-Budūr 
al-Safirah, ketika membahas secara panjang 
lebartentang keadaan manusia saat dibangkitkan 
dari kuburnya, menyebutkan semua Hadis- 
hadis mengenainya. Ibn Hajar juga menguraikan 
Hadis 'Ā'ishah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
seperti di atas. Tapi tidak ada seorang pun dari 
mereka yang menyebutkan atau menjelaskan 
adanya Hadis dengan makna ini. Sedang- 
kan yang mereka sebutkan atau isyaratkan me- 
ngenai adanya pengecualian terhadap mereka 
yang dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan 
berpakaian adalah Hadis-hadis yang secara 
teks kontradiktif dengan Hadis 'Ā'ishah yang 
diriwayatkan al-Bukhari." 

Hadis-hadis dimaksud diantaranya adalah: 
Pertama, Hadis Abu Sa'īd yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Ibn Hibban, 


TS yg SL NI Semasa Ol 


“Sesungguhnya orang yang meninggal itu 
akan dibangkitkan dari kuburnya dengan pakaian 
yang dikenakan ketika meninggal.” 


Kedua, Hadis Ibn “Abbas yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari, Abu Dawud dalam al-Ba'th dan 
lain-lain dengan redaksi, 


1143 Lihat al-Qurtubi, al-Tadhkirah, hlm. 236-239; 
Ibn Kathir, al-Nihayah, jil. 1, hlm. 315-323; al-Suyuti, al- 
Budur al-Safirah, hlm. 55-57; Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 11, 
hlm. 384-385. 

1144 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 11, hlm. 384-385. 

1145 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bab 
Mā Yustahabb min Tathīr Libas al-Mayyit 'ind al-Mawt, 
h.n. 3115: Ibn Hibban, Sahih, Kitab Akhbaruh Saw., Bab 
Akhbaruh Saw. “an al-Ba'ath, h.n. 7269. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


alah al ag AS DL al 
1146 We | 


“Sesungguhnya makhluk yang pertama 
diberi pakaian pada Hari Kiamat adalah Nabi 
Ibrahim al-Khalīl.” 

Hal ini bermakna bahwa tambahan seperti 
yang terdapat pada Hadis ini tidak dikenali oleh 
ulama Hadis. Jadi jelaslah bahwa Hadis dengan 
redaksi ini adalah palsu. Sedangkan beberapa 
bagian dari Hadis ini adalah sahih seperti yang 
diuraikan di atas. 

Selain dengan dalil di atas, Hadis ini dapat 
juga dihukumi palsu menurut kaidah yang di- 
sebutkan oleh Ibn Hajar mengenai Hadis-hadis 
puasa Rajab.” 


Hadis 497 I 
Ls Da ej lu gēl Ol 


“Sesungguhnya umatku ada 120 barisan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini disebutkan dalam 
kitab Dagā'ig al-Akhbār tanpa menyebutkan 
perawinya. 1148 

Yang ditemukan dalam perkara yang baik 
itulah Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, 
Ibn Majah, Ahmad, Ibn Hibban dan al-Hakim 
dari Buraydah, dan oleh al-Tabarani dalam al- 
Kabir, seperti yang juga dikutip oleh al-Suyuti 
dan lainnya dari Ibn “Abbas, Ibn Mas'ud dan Abi 
Musa. Semuanya secara marfū' dengan redaksi, 


1146 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Hashr, 
h.n. 6525: Sulayman bin al-Ash'ath Abu Dawud al-Sajastani, 
al-Ba'ath, Tah. Muhammad Sa'īd Basyūnī Zaghlul, Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1987, hlm. 29, h.n. 24. 

1147 Lihat penjelasan kaidah yang disebutkan oleh 
Ibn Hajar pada pembahasan Hadis ke 154, hlm. 158. 

1148 Ahmad al-Oadi, Dagā'ig al-Akhbar, hlm. 49. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


1149 


AN ilu ga Ogan, EON oja ja 


Hukum Hadis: Munkar, sangat da if. 

Hadis dengan redaksi yang disebutkan oleh 
al-Khūbawī di atas adalah salah atau munkar. 
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
lain-lain itulah yang benar. Hukum Hadis al- 
Tirmidhī dan lain-lain adalah hasan seperti yang 
dikatakan oleh al-Tirmidhī.'!50 


Bab 41 
Penjelasan Mengenai 
Hari Kiamat 
Hadis dari no 498 sampai no 506 


Hadis 498 £ 
PAN pi oo 2 
Mo pi Je baris Lle ap yla L 
Al del Jelas) Je 
“Tidaklah duduk suatu kaum di suatu majlis, 
kemudian mereka berpisah tanpa membaca 
shalawat untukku, melainkan mereka berpisah 


lantaran sesuatu yang lebih busuk dari bau 
bangkai.” 


1149 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Jannah, Bab 
Ma Jā'a fi Saff Ahl al-Jannah, h.n. 2546; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Zuhd, Bab Sifah Ummah Muhammad Saw., h.n. 
4289: Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 347 dan 353; Ibn Hibban, 
Sahih, Kita<b Akhbāruh Saw. “an Manāgib al-Sahabah, 
Bāb Wasf al-Jannah wa Ahliha, h.n. 7417; al-Hākim, al- 
Mustadrak, Kitab al-Iman, Bab Ahl al-Jannah 'Ishrūn wa 
Mi'ah Saff, jil. 1, hlm. 81-82; al-Haythami, Majma' al- 
Zawā'id, jil. 10, hlm. 403. 

1150 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Jannah, Bab 
Mā Jā'a fi Saff Ahl al-Jannah, h.n. 2546. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud al- 
Tayālisī dalam al-Musnad, al-Nasā'ī dalam Amal 
al-Yawm dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab melalui 
Abu Dawud al-Tayalisi. al-Sakhawi menjelaskan 
ia juga diriwayatkan oleh al-Diya' dalam al- 
Mukhtarah dan al-Tammam dalam al-Fawā'id. 
Semuanya dari Jabir melalui Yazid bin Ibrahim 
dari Abu al-Zubayr dari Jabir. 1151 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

Dalam sanad Abu Dawud al-Tayālisī terdapat 
Abu al-Zubayr yang meriwayatkan dari Jabir 
dengan bentuk redaksi 'an. Sedangkan beliau 
yang nama sebenarnya adalah Muhammad bin 
Muslim bin Tadrus al-Asadi al-Makki, menurut 
Ibn al-Madīnī ia thiqah thabath. Ibn Ma'īn, al- 
Nasā'ī dan beberapa ulama lain berpendapat 
ia thigah, menakala Abu Hatim menyatakan 
riwayatnya tidak bisa dijadikan hujjah. Ibn Hajar 
menilainya sebagai sadug. Hanya saja ia mudallis. 
Beliau termasuk rijal al-sittah.!*? 

Ibn “Adiy mengatakan, 


Jadi sanad ini tidak sampai sahih. 

Hadis ini mempunyai shahid yang sahih 
dari Hadis Abu Sa'īd, sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam Hadis ke 136 dengan redaksi, 


Jr Jet das YUL a Ja S 
5 m de IE I] akang AAN Ju al 
"AA ga osa Wah kakas oly 


1151 Abu Dawud al-Tayalisi, Musnad, hlm. 242, h.n. 
1756; al-Nasā'ī, “Amal al-Yawm wa al-Laylah, hlm. 164, h.n. 
58; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 214-215, h.n. 
1570: al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 221-222. 

1152 Lihat biografi Abu Zubayr dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 37-40: Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 506. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rw A A 


Hadis ini dapat menguatkan Hadis asal, 
sehingga ia boleh dihukumi sahih lighayrih. 


Hadis 499 I 
adl Spb sa JE Dal A 


“Siapa melupakan shalawat kepadaku, 
berarti ia melupakan jalan ke surga.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagī dalam 
al-Sunan dan Shu'ab al-iman. Seperti dikutip 
oleh al-Sakhāwī, Hadis ini juga diriwayatkan oleh 
al-Tamīmī dalam al-Targhib, Ibn al-Jarrāh dalam 
Amālīh, al-Rashīd al-'Attār dan Abū Mūsā dalam 
al-Targhib. Semuanya dari Abū Hurayrah. 1222 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad al-Bayhagī dalam al-Shu'ab sama de- 
ngan sanad beliau pada al-Sunan. Dalam sanad 
ini terdapat perawi yang tidak dapat ditemukan 
biografinya, yaitu “Abdullah bin Muhammad 
bin Musa bin Ka'ab al-Tājir. Namun al-Sakhawi 
mengutip pendapat al-Rashīd al-'Attar yang me- 
ngatakan bahwa sanad riwayatnya hasan tanpa 
memberikan pendapatnya. Jadi secara teks, 
sanad Hadis ini hasan. 115” 


Hadis 500 7 

YON ga K Ol ga Je abu 
olal A paa Waal ya yaa 
Sl JP Akan Dgn Ana NI 
mus dla Js paf al AM S3 js 


1153 al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 2, hlm. 215-216, 
h.n. 1573; al-Bayhagī, Sunan, Kitāb al-Dahāyā, Bāb al-Salāh 
ala al-Rasūl Saw. “ind al-Dhabihah: al-Sakhawi, al-Qawl al- 
Badi”, hlm. 214. 

1154 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 214. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Ngap agi madha KS TS ma) 
kel OS 


“Akan tiba pada manusia satu masa dimana 
Islam hanya tinggal namanya, agama tinggal 
tulisannya dan al-Qur'an tinggal pembelajaran- 
nya. Mereka meramaikan masjid-masjid, sedang 
masjid-masjid itu kosong dari zikir kepada Allah. 
Orang yang paling buruk di masa itu ialah para 
ulama mereka. Dari para ulamanya keluar fitnah 
dan kepada mereka pula kembalinya fitnah itu. 
Ini semua adalah tanda-tanda Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Dayalami dari 
Mu'ādh bin Jabal. al-Hindi dalam Kanz al-“Ummal 
menjelaskan bahwa ia diriwayatkan oleh al- 
“Askari dalam al-Mawa'ijz dari Ali secara mawgūf. 
Hadis ini juga ditemukan dalam beberapa kitab 
Shī'ah seperti Jaza' al-A'mal dan Jami” al-Akhbar. 
Keduanya menyebutkan tanpa sanad dengan 
beberapa redaksi tambahan. 


Hukum Hadis: Mawgu<f, da'if. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
karena belum ditemukan sanadnya. Secara teks, 
ia lebih menyerupai Hadis mawgūf seperti yang 
disebutkan oleh al-Hindi. Hadis mawgūf adalah 
jenis Hadis daif. 


Hadis 501 I 
Lal Je akad) Sik t a Slis aka 
S ekl PAT 


1155 al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 2, hlm. 319, 
h.n. 3448; al-Hindī, Kanz al-'Ummāl, jil. 11, hlm. 280-281, 
h.n. 33522: al-Sabzawari, Jami” al-Akhbār, hlm. 355, h.n. 
993; al-Musawi, Jaza' al-A'mal, jil. 2, hlm. 204. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ce ru sm bi as 
M ly lp Hang Dah 

“Apakah yang kalian perbincangkan?” 
“Kami bercerita tentang Kiamat,” jawab kami. 
Kata beliau, “Sesungguhnya Kiamat itu tidak 
akan terjadi, sehingga kamu melihat sebelumnya 
sepuluh tanda.” Lantas Beliau Saw. menyebut- 
kan, “Asap, dajjal, binatang bumi yang melata, 
terbitnya matahari dari barat, turunnya Nabi 
Īsā a.s., Ya'juj, Ma'juj, tiga gerhana: gerhana di 
timur, gerhana di barat dan gerhana di Jazirah 
Arab. Dan yang terakhjr dari itu semua adalah 


api yang keluar dari Yaman, menghalau manusia 
menuju tempat penghimpunan mereka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Jābir.!!*% 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 502 / 

«3l NI awae eh bhal ie) 
kis alā, Ll Jana SENI sa 
sej i ds I Sa Kol 
jaa Sl pol akasa Ju 5) perus 
SH Jal Je RJ Jua ebeg sl 


“Kiamat itu ada tanda-tandanya: Nampak 
tidak lakunya pasar-pasar, yakni tidak laris, se- 


1156 Muslim, Sahih, Kitab al-Fitan wa Ashrat al- 
Sā'ah, Bab fi al-Ayah Allatī Takūn Oabl al-Sā'ah, h.n. 2901. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dikitnya hujan dan tumbuh-tumbuhannya, ter- 
sebarnya pergunjingan, dimakannya riba, lahir- 
nya anak-anak zina, banyaknya kapitalis, tinggi- 
nya suara orang-orang fasik di masjid-masjid, 
dan menangnya orang yang mungkar atas orang 
yang benar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aym dari 
Khudhayfah melalui Hamzah bin Abi Hamzah al- 
Nasībī dengan redaksi, 


PAL Lab „sl Lag 2-3 nl „al ie) 
KA Jal geboy and 3 gal Jani 
Gb Lal JB Sg adl Jal Je 
PERASA 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Pada sanad riwayat Abu Nu'aym terdapat 
Hamzah al-Nasibi. la menurut Ibn Ma'īn Sglw Y 
Luls. al-Bukhari berpendapat bahwa ia munkar 
al-hadith. Abu Zur'ah berkata da'if al-hadith. 
Abu Hatim menyatakan munkar al-hadith dan 
da'f al-hadith. Ahmad menilainya sebagai yang 
dibuang Hadisnya (matruk al-hadith). Menurut 
al-Daragutni matrūk (ditinggalkan). Ibn 'Adiy 
berkata mayoritas yang diriwayatkannya mawdu'. 
al-Dhahabi menilainya sebagai muttaham wahin. 
Ibn Hibban menyatakan ia, 


E Slogan! LVU OLI je apin 
Melase Sola AN aad OS 


1157 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliya”, jil. 5, hlm. 188- 
189. 

1158 al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta dil, jil. 3, hlm. 210; Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 269-270; al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 606-607; al-Dhahabi, a/-Mughnī, jil. 1, 
hlm. 192. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rw ——— 


Abu Nu'aym yang meriwayatkan Hadis 
ini berkata bahwa Hadis ini gharib dari Hadis 
Makhul yang tidak kami tulis kecuali dari Hadis 
Hamzah. Jadi Hadis ini hanya diriwayatkan 
dari Hamzah, sedangkan Hamzah mempunyai 
kredibilitas seperti yang disebutkan di atas, maka 
Hadis ini sangat da TF. 


Hadis 503 I 
Siy Laka BUN, Yy All KAN lal 
T a 


JA Ag das Sy Al ges La) 
Kaki DG aaa) 3 el paš] = 4; 
VELVES PI al 
LAN lie ale el al Ane WAN 

alā AI ls 


“Apabila harta fay' telah dianggap sebagai 
kemenangan, amanat sebagai laba, zakat 
sebagai kuntungan, belajar bertujuan selain 
agama, laki-laki mematuhi istri, durhaka kepada 
ibunya., dekat dengan kawannya tetapi jauh 
dari ayahnya, terdengar nyaring suara-suara 
di masjid-masjid, yang menjadi kepala suku 
orang yang fasik di kalangan mereka, laki-laki 
dihormati karena ditakuti kejahatannya dan 
tidak dihormati karena sesuatu di sisi Allah — 
maksudnya karena takut akan azab Allah — itu 
semua adalah tanda-tanda Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī 
dari Abu Hurayrah melalui Rumayih al-Judhāmī 
dengan sedikit perbedaan redaksi. 1120 


1159 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 5, hlm. 189. 
1160 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Fitan, Bab “Alamat 
Khulūl al-Maskh wa al-Khasf, h.n. 2211. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii 


Hukum Hadis: Da'“if. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Rumayih al- 
Judhāmī. la menurut al-Dhahabī tidak dikenal 
(lā yu'raf). Ibn Hajar berkata majhūl. al-Tirmidhī 
telah menghukuminya gharīb; kami tidak 
mengetahui kecuali melalui jalan ini.'*! Jadi 
sanad Hadis ini da'f. Selain itu, Hadis ini seperti 
dijelaskan oleh al-Tirmidhī, tidak diriwayatkan 
kecuali melalui Rumayih. 


Hadis 504 / 

ps ale PA, pad A ke WI 

Jw ala alba jas sae! pall, 

A3 dao yag AJ ade Josh 
ak šu pal ag 


“Tatkala Allah menciptakan langit dan bumi, 
maka Dia ciptakan sangkakala. Sangkakala itu 
mempunyai sebelas lubang dan diberikan Allah 
Ta'ala kepada Israfil a.s. sedang ia meletakkan- 
nya pada mulutnya, seraya menatap ke Arash, 
menunggu kapan ia diperintah (meniupnya).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh al-Qurtubi dalam al-Tadhkirah, tanpa me- 
nyebutkan perawinya. Hanya saja beliau menye- 
butkannya dengan redaksi ruwiya (Go). 


Hukum Hadis: Daīf. 
Meskipun belum ditemukan perawinya, dan 
al-Ourtubī tidak menghukuminya, namun isyarat 


1161 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 54; Ibn 
Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 211: al-Tirmidhī, Sunan, Kitab 
al-Fitan, Bab “Alamat Khulūl al-Maskh wa al-Khasf, h.n. 
2211. 

1162 Abd Allah bin Muhammad bin Ahmad al- 
Ourtubī, al-Tadhkirah fī Ahwāl al-Mawtā wa Umur al- 
Ākhirah, Dār al-Kitāb al-'Arabī, Bayrūt, 1978, hlm. 206. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


beliau yang menyebutkannya dengan redaksi 
ruwiya ($3») memberikan temuan bahwa Hadis 
ini da īf, dengan tidak menafikan kemungkinan ia 
lebih dari itu. 


Hadis 505 £ 
JB Al Jom boa ea pa yl JG 
SAN si es oa 
pa ge us ab ps 
KA Ana mol SISA ākā PA 
Jus AN pāli and) Tas gal An 
Tiga JS anis a sl ja) 
Mu. gl 1163 NI 8 ya An en) 
Lam ya K JAM GG li Ltd ya $ 
n64( la la S ps - 22) le 
sla be oga das Ola ya AN 
klan Je Ja liga «Jus 
gand paš aa Re gka NAMA 
Saat yah G gis) Jus JG LS kai ya 
sa ya Y PN yas bkal 3 ya 
Jadul Jag Jualo ga P 
Je aa pala, olah, 
mi Aa 25i a Dyl A 


1163 al-Our'an, al-Naml 27: 102. 
1164 al-Our'ān, al-Hajj 22: 2. 
1165 al-Our'ān, al-Zumar 39: 68. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Sa) Aak ilus VI Io 3 ei 
Anal Ja oa telaah ld 
AJO SA syal Ola Han 
Pa Tae adl 2513 „is K) oi 
a ie hab duio n Elang) 
g gal of Jall d) Sya l Ja g 
Nai ea ari ii pa 
Jl Ia GEN, ad ipa ba ka a 
SB slaga Je JULS Lal 
PH Saad RN (Yg pan al 3 a 

KUI A GANG, H Gya em JI 


“Abu Hurayrah pernah bertanya, Apakah 
sangkakala itu ya Rasulallah?” Maka Beliau 
Saw. menjawab, “Sangkakala itu seperti tanduk 
besar dari cahaya. Demi Tuhan yang telah 
mengutus aku dengan sebenarnya sebagai 
seorang Nabi, besarnya tiap-tiap lubang pada 
sangkakala itu seluas langit dan bumi. Dan 
sangkakala itu ditiup tiga kali tiupan: Tiupan 
yang mengejutkan, tiupan yang mematikan, 
dan tiupan yang membangkitkan. Allah Ta'ala 
menyuruh Israfil a.s. melakukan tiupan yang 
pertama, maka ditiuplah olehnya sangkakala 
itu, maka terkejutlah karenanya semua makhluk 
di langit dan makhluk di bumi sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala, (Dan ingatlah) hari 
(ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah 
segala yang di langit dan segala yang di bumi.” 
Maksudnya, setiap makhluk di langit dan di 


1166 al-Qur'an, Ali 'Imrān3: 185 
1167 al-Our'an, al-Zumar 39: 68. 
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bumi meminta tolong karena takut, sehingga, 
Semua wanita yang menyusui lalai terhadap 
anak yang disusuinya, dan setiap wanita hamil 
menggugurkan kendungannya.' Dan anak-anak 
menjadi beruban. Mereka terus sedemikian rupa 
selama waktu yang dikehendaki Allah Ta'ala. 
Kemudian, Allah Ta'ala menyuruh Israfil a.s. 
meniup tiupan yang mematikan. lapun meniup, 
maka matilah segala yang ada di langit dan di 
bumi, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 
Dan tiuplah sangkakala, maka matilah siapa 
yang ada di langit dan di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah, Yaitu Jibril, Mikail, Israfil, 
malaikat maut dan para penyangga ‘Arash Allah. 
Allah Ta'ala menyuruh malaikat maut mencabut 
nyawa mereka, maka ia pun mencabut nyawa 
mereka. Sesudah itu, Allah Ta'ala berfirman, 
Wahai malaikat maut, siapa yang masih hidup 
diantara makhluk-makhluk-Ku?' Jawabnya, "Ya 
Tuhanku tinggal hamba-Mu yang lemah, yaitu 
malaikat maut.” Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
malaikat maut, tidakkah kamu mendengar 
firman-Ku? “Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati? "Cabutlah nyawamu senjdiri.”... 
(Hadis ini panjang, yang pada ujungnya) 
Kemudian Nabi Saw. menyungkur sujud dan 
menangis seraya katanya, “Umatku, umatku.” 
Kemudian datanglah dari pihak Allah suara 
kepada Israfil, “Tiuplah sangkakala!” Maka, 
keluarlah ruh-ruh bagaikan lebah, memenuhi 
ruang antara langit dan bumi, lalu mereka masuk 
ke dalam tubuh masing-masing, sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala, “Kemudian, ditiup 
sangkakala itu sekali lagi, maka tiba mereka 
berdiri menunggu (putusan masing-masing).” 
Lalu makhluk-makhluk itu, yaitu jin dan manusia, 
selain malaikat, dibangkitkan menuju Mahshar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Ba'ath, dan al-Tabari. Keduanya melalui 
Ismā'īl bin Rafi” dari Muhammad bin Yazid dari 
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Muhammad bin Kaʻab dari seorang Ansār dari 
Abu Hurayrah. 1168 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Ismail bin 
Rafi. Beliau adalah salah seorang tukang cerita 
di Madinah. Menurut Ahmad, Ibn Ma'īn dan 
beberapa ulama lain, ia da īf. Menurut pendapat 
al-Daragutni, Hadisnya ditinggalkan (matrik 
al-hadith). Ibn 'Adiy berkata Hadis-hadisnya, 
semuanya di dalamnya terdapat kritikan. al- 
Tirmidhī menyatakan bahwa sebagian ahli ilmu 
men-da'if-kannya. al-Bukhari menilainya thigah 
mugarib al-hadith. Ibn Hajar menyimpulkan 
Hadisnya da'f.11? Selain itu, dalam sanad ini 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya (mubham), yaitu seorang dari Ansar 
(LAŠI ye Joy) . Jadi sanad Hadis ini da'īf. Maka 
secara teks Hadisnya pun da Tf. 


Hadis 506 / 

pinan) dw Ap je gaal al Joy k 
SL Ss flll pīli pali 8 
dhan | Ju ane er ya ANG SA 
S de Bal ga bas „i ol aL 
U šo a 
hg lat! STESS gill Nya GAJI 


1168 Ahmad bin Husayn bin ‘Ali al-Bayhagi, a/-Ba'ath 
wa al-Nushūr, Tah. Amir Ahmad Haydar, Mu'assasah al- 
Kutub al-Thagafiyyah, Bayrut, 1986, hlm. 336-344, hn. 609: 
al-Tabari, Tafsir, jil. 16, hlm. 25, jil. 20, hlm. 13-14, jil. 24, 
hlm. 20-21. 

1169 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 227; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 107. 

1170 al-Our'an, al-Naba' 78: 18. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


AB) dw dai WNI ajang mê ya 
re gt, af! hail g 
Sol! a akli ee paš 
zoles tā za iz J3 ya 
J em eljas lī ela 
Sem akeni) Jasa) is J 
OR Sa (23 ya Ho 
ya JA Jaa belang P 
KANA EA JAS solid, OLI 
Oras All Naa ij | Ja ya gsus 
Aa WI Danar pr lag 36 
Had, AN 0935 GAN) Je 
RA ae GAN; ati "all AN) 
Hay adha all le paš ya 
XYI) Jus Aga... a JEN. gg) KA 
Wa Ei N, | p 

“Ya Rasūlallāh, beritahukanlah kepadaku 
tentang firman Allāh Ta'ālā, "Hari ditiup sangka- 
kala, lalu kamu datang berkelompok-kelompok.' 
Maka menangislah Nabi Saw. hingga pakaian 
beliau basah oleh air matanya, lalu berkata, 
‘Wahahi Mu'ādh, kamu telah bertanya kepada- 
ku tentang perkara besar, di mana umatku di- 
kumpulkan menjadi 12 golongan; golongan 


pertama, dikumpulkan dari kubur mereka, sedang 
mereka tidak bertangan dan tidak berkaki. 


1171 al-Our'an, al-Nisa' 4: 36. 
1172 al-Our'an, al-Ma'un 107: 4-5. 
1173 al-Our'an, al-Tawbah 9: 34. 
1174 al-Our'an, Fussilat 41: 30. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Maka terdengarlah seruan dari sisi Allāh Yang 
Maha Pengasih, "Mereka itu orang-orang yang 
menyakiti tetangga. Maka, inilah balasan mereka, 
sedang tempat kembali mereka ialah neraka, 
karena Allah Ta'ala telah berfirman, “..tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh.' Golongan 
kedua, mereka dibangkitkan dari kubur mereka 
dalam rupa babi. Maka, terdengarlah seruan 
dari sisi Allah Yang Maha Pengasih, “Mereka itu 
orang-orang yang meremehkan shalat. Maka, 
inilah balasan mereka, sedang tempat kembali 
mereka ialah neraka, karena Allah Ta'ala telah 
berfirman, “Maka kecelakaanlah bagi orang- 
orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai 
dari shalatnya.’ Golongan ketiga, dikumpulkan 
dari kubur mereka, sedang perut mereka bagai- 
kan gunung penuh dengan ular-ular dan kala- 
jengking sebesar bighal (keledai). Maka ter- 
dengarlah seruan dari sisi Allah Yang Maha 
Pengasih, 'Mereka itu orang-orang yang enggan 
berzakat. Maka, inilah balasan mereka, sedang 
tempat kembali mereka ialah neraka, karena 
Allah Ta'ala telah berfirman, Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak...” Golongan 
keempat...ketujuh,...kesebelas dibangkitkan 
dari kubur mereka dalam keadaan buta hati 
dan mata. Sedang gigi mereka seperti tanduk 
banteng,...kedua belas,...sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, “Tidakkah kalian takut dan kalian 
bersedih.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis yang panjang ini adalah potongan dari 
Hadis yang lebih panjang. Hadis ini dinilai oleh 
beberapa ulama seperti Ibn Kathir sebagai Hadis 
mashhur. la diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Ba'th, al-Tabari dalam Tafsir al-Tabari, dan 
seperti yang dikutip oleh Ibn Kathir, al-Suyūtī dan 
lainnya, diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dalam 
Musnad, al-Tabarānī dalam al-Mutawwilat, 
Abu Musa al-Madini dalam al-Mutawwilat, Ibn 
Mardiwayh dalam al-Tafsir, al-Khatib dan Ibn 
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'Asākir dalam al-Tarikh. Semua meriwayatkannya 
dari Mu'adh bin Jabal melalui Ismail bin Rafi”. 
Namun redaksi mereka berbeda. Dalam semua 
riwayat yang disebutkan oleh ulama-ulama Hadis 
yang Penulis temukan seperti yang ada dalam 
rujukan ini, semuanya mengatakan 10 kelompok, 
bukan 12 kelompok seperti dalam Hadis ini. 
Diantara redaksi mereka adalah redaksi al-Khatib 
seperti yang dikutip al-Ourtubī dan al-Suyūtī: 


JE pēs os gn ilang je 
AH zel Jal pas att yo 
ANA melai S (de) AI, 
WI ASI kas kade Ut tāss 
D VIDA aan 

WIS lia, Vs gang SL 


Redaksi riwayat Ibn Mardiwayh seperti yang 
dikutip oleh al-Suyuti, 


asla ya All kayan Sg sa 
ipo JE meriah pe JA saka 
aan ailē ip JE aan in 
Upei zars zēla S 
tus pi g ptu «led 

7 div N S, 


1175 al-Bayhagī, al-Ba'ath, hlm. 336-344, h.n. 609: 
al-Tabari, Tafsir, jil. 23, hlm. 84-86; al-Qurtubi, al-Tadhkirah, 
hlm. 230-231; Ibn Kathīr, al-Nihayah, jil. 1, hlm. 270-279: 
al-Suyūtī, al-Budiir al-Safirah, hlm. 67-69: al-Suyuti, al-Durr 
al-Manthur, jil. 6, hlm. 501. 

1176 al-Ourtubī, al-Tadhkirah, hlm. 231; al-Suyūtī, al- 
Budūr al-Sāfirah, hlm. 68. 

1177 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 6, hlm. 
501. 
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Redaksi lain yang diriwayatkan oleh Ibn 
'Asākir dan dihukumi oleh beliau sebagai munkar 
dan banyak perawinya tidak dikenal, 


By Serang Anya a i 
ye JE eg Ke jali pay aj] 
De JE ey jj pay DS 
a yo JE Sig Kadi JI B3 S 
IA sya ey DAN ag 
g nge Jo Ama AI ASĪ ay 

na ab ag 


Hukum Hadis: Sangat da if, munkar. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibn Kathīr 
dan Ibn Hajar, Hadis yang panjang ini bukanlah 
satu Hadis, melainkan beberapa Hadis yang 
digabungkan oleh Ismā'īl bin Rafi' menjadi satu 
Hadis. 

Isma'l bin Rafi” adalah salah seorang tukang 
cerita di Madinah. Menurut Ahmad, Ibn Maīn 
dan beberapa ulama lain daif, al-Daragutni, 
ia matruk al-hadith. Ibn 'Adiy berkata Hadis- 
hadisnya semua termasuk yang di dalamnya 
terdapat kelemahan, al-Tirmidhi menyatakan 
bahwa ia di-da'īf-kan oleh sebagian ahli ilmu. 
al-Bukhari menilainya thigah dan perawi yang 
periwayatannya dekat dengan perawi thigah 
dan Ibn Hajar menyimpulkan ia Hadisnya 
da īf.*!”? Jadi, Hadis dengan redaksi yang di- 
sebutkan kebanyakan ulama seperti redaksi 
al-Khatib dan Ibn Mardiwayh di atas adalah 
daif. Sedangkan Hadis yang disebutkan oleh 


1178 al-Suyuti, al-Budur al-Safirah, hlm. 67. 
1179 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 227; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 107. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Khubawi redaksinya berbeda dengan redaksi- 
redaksi riwayat lain, termasuk dengan redaksi 
Ibn 'Asākir, dihukumi munkar. Jadi Hadis yang 
disebutkan oleh al-Khubawi redaksinya munkar. 
la dapat dihukumi amat da'if atau mawdus 
karena terdapat beberapa tambahan yang tidak 
terdapat pada riwayat lain. 


Bab 42 
Penjelasan Mengenai Orang 
yang Tidak Tawadu' 
Hadis dari no 507 sampai no 518 


Hadis 507 / 


JI Jas Je Ja al t oa Ss 
“Siapa yang tidak bershalawat kepadaku, 


saat aku disebut di hadapannya, maka ia akan 
masuk neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh al- 
Sakhawi, diriwayatkan oleh al-Daylamī dari Abd 
Allah bin Jarrad melalui Ya'lā bin al-Asdag. 1180 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Ya'la bin 
al-Asdag. Menurut al-Bukhari, Hadis-hadisnya 
tidak ditulis (la yuktab hadithuh). Abū Zur'ah 
berpendapat ia tidak sadug dan periwayatannya 
tidak bermasalah. Ibn Hibban menyatakan 
banyak Hadis mawdu yang sampai padanya, tapi 
ia tidak tahu, sehingga meriwayatkannya. Ibn 
‘Adiy berkata, ia memiliki riwayat Hadis munkar 
yang begitu banyak, dan ia beserta pamannya 


1180 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 215: Penulis 
belum dapat menemukan Hadis ini dalam Firdws al-Akhbar 
karangan al-Daylami yang sudah dicetak. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tidak dikenal.'? Karena sanad Hadis ini sangat 
da īf, maka Hadisnya pun menjadi sangat da'f. 


Hadis 508 I 

Lasai otkada aly 33 Y Am ya Lu 

JEN J) g ahd sll JI 

ALLJ, Jles AN a a ilg lala iL 

Al ang ANG lily Ahi hdl 3 al 
And je NI 33 AAA 


“Tidak seorang pun melainkan pada 
kepalanya ada dua rantai: yang satu bersambung 
ke langit ketujuh sedang yang lain ke bumi 
ketujuh. Apabila orang itu merendahkan diri, 
maka Allah Ta'ala mengangkatnya dengan rantai 
yang bersambung ke langit ketujuh. Dan apabila 
ia sombong, maka Allāh merendahkannya 
dengan rantai yang ke bumi ketujuh.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
al-Bazzar, al-Bayhagi dalam Shu'āb al-iman , 
al-Kharā'itī dalam Masawi al-Akhlag dan al- 
Daylami.182 Semuanya dari Ibn “Abbas melalui 
Zam'ah bin Salih dengan redaksi awalnya: < ls 
gol atau pol & ye b sebagai ganti J—i ye ba „1183 


1181 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 456-457. 

1182 Dalam kitab yang di-tahgig oleh Bashyuni 
Zaghlul, Hadis ini diriwayatkan dari Anas, sedangkan dalam 
kitab yang di-tahgig oleh Fawwaz, ia diriwayatkan dari 
Ibn “Abbas. Menurut Penulis, yang terakhir lebih betul, 
sebab kedua-duanya dalam penjelasannya tentang Hadis 
tersebut menyebutkan sanad Hadis ini sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibn Lala, sebagai riwayat dari Ibn “Abbas. 
Begitu juga yang dikutip oleh al-Zabidi dalam al-Ittihaf (jil. 
8, hlm. 351). 

1183 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 223, h.n. 
3581: al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 276-277, h.n. 
8142: al-Kharā'itī, Masāwī' al-Akhlag, hlm. 208, h.n. 588; al- 
Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 4, hlm. 28, h.n. 6121. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 

Dalam sanad mereka terdapat Zam'ah bin 
Salih. Menurut Ahmad, Abu Dawud dan Ibn 
Ma'n, ia da'f. Dalam riwayat lain, Ibn Ma'īn 
mengatakan bahwa ia suwaylih al-hadith. al- 
Bukhari mengatakan bahwa Ibnu Mahdi mening- 
galkan periwayatannya di masa-masa akhir, dan 
ia riwayatnya banyak yang bertentangan dengan 
riwayat sahih (yukhālif fī hadithih). Selain itu, 
al-Haythami berpendapat bahwa kebanyakan 
ulama men-da īf-kannya. Ibn Hajar juga menilai- 
nya da īf.!!** 

al-Mundhirī menghukumi sanad al-Bazzār 
hasan. al-'lrāgī menghukumi Hadis ini daf.” 
Menurut Penulis, pendapat al-'Iragi lebih tepat, 
karena melihat kredibilitas Zam'ah seperti di 
atas. 

Hadis ini mempunyai shahid yang kuat, 
diriwayatkan oleh al-Tabarānī dalam Mu'jam 
al-Kabir, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, al-'Ugaylī 
dalam al-Du'afa', Ibn Abi al-Dunya dalam al- 
Tawadu', Ibn al-Jawzī dalam al-7lal. Semuanya 
dari Abu Hurayrah dengan jalan yang berbeda- 
beda dan redaksi-redaksi yang sedikit berbeda. 
Redaksi Ibn al-Jawzī. 


JA Ss As la, YJ sol ye L 
kads pie lah, S pie LI Ls 
1186, $ SO ps 


1184 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil.2, hlm. 81: al- 
Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 8, hlm. 83: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 217. 

1185 al-Mundbhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 561: al-'Iragi, 
al-Mughni, jil. 3, hlm. 422. 

1186 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 12, hlm. 169, 
h.n. 12939; al-Bayhagi, Shu ab al-Iman, jil. 6, hlm. 277, h.n. 
8143; al-'Ugaylī, al-Du af’, jil. 4, hlm. 237; “Abd Allah bin 
Muhammad bin “Ubay @ Ibn Abi al-Dunya, al-Tawadu', hlm. 
98, h.n. 75: Ibn al-Jawzī, a/-'Ilal, jil. 2, hlm. 811-812, h.n. 
1308. 
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Riwayat Abu Hurayrah ini dihukumi Ibn al- 
Jawzi sebagai tidak benar (lā yasih). al-'Iragi 
al-Mundhiri 
hukuminya hasan. al-Haythami menghukumi 


menghukuminya daf. meng- 
sanad al-Tabarani hasan. Ibn Hajar tidak mem- 
berikan pendapatnya ketika menjelaskan bahwa 
ia diriwayatkan Ahmad dalam al-Zuhd. al-Albani 
menghukumi Hadis ini sahih karena shawahid. 1187 


Hadis 509 I 


AA hd ele y ade Al oo JG 
JIN Gx la GS 

“Nabi bersabda, Allah Ta'ala berfirman, 
“Kesombongan adalah jubah-Ku dan keagungan 
adalah sarung-Ku. Siapa menyaingi Aku pada 


keduanya, maka akan Aku campakkan ia ke 
dalam neraka, tanpa Aku pedulikan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi, 


a ga Gay et S g al 

Aas 

Sedangkan redaksi yang disebutkan di sini 

hampir sama dengan redaksi riwayat Ahmad, 

kecuali kata-kata diJi diganti dengan 4343. 

Dalam riwayat tersebut tidak disebutkan kata- 
kata Jb! Yg. 1198 


Hukum Hadis: Sahih. 


1187 Ibn al-Jawzī, al-Ylal, jil. 2, hlm. 811-812, h.n. 
1308; al-Mundbhirī, al-Targhīb, jil. 3, hlm. 561; al-'Irāgī, al- 
Mughni, jil. 3, hlm. 421; al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, 
jil. 8, hlm. 83. 

1188 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bāb 
Tahrim al-Kibr, h.n. 2620; Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 414. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 510 I 
jā Jeru a a ja 
OS E a JA alii Jil any 
ls mi dur] Ola 
P3 JAH iab ya rs LN E 
„ll ja! ô ac 
“Orang-orang yang sombong akan dihimpun 
pada Hari Kiamat, bagaikan semut kecil dalam 
bentuk manusia. Mereka diliputi kehinaan dari 
segala tempat, digiring ke sebuah penjara dalam 
neraka Jahannam yang disebut Bulas, dipanasi 


oleh api yang paling panas dan diberi minum dari 
nanah comberan, yaitu cairan penghuni neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ahmad dan lain-lain dari “Abd Allah bin ‘Amru. Ini 
adalah redaksi al-Tirmidhi. "2? 


Hukum Hadis: Sahih. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih. 12 


Hadis 511 / 

AS VA ag I HK V 

OD edat lie aja pē Jaa NG 
„Sa Jey LS AL, 


“Ada tiga orang yang tidak diajak bicara 
oleh Allah pada Hari Kiamat, tidak disucikan dan 


1189 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Oiyāmah, Bab 
(tanpa judul no. 47), h.n. 2492: Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 
178. 

1190 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul no. 47), h.n. 2492. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tidak diperhatikan, sedang mereka mendapat 
siksaan yang dahsyat; “Orang tua yang berzina, 
raja pendusta, dan orang fakir yang sombong.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah. 122! 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 512 7 


“Siapa merendahkan diri, maka Allah akan 


mengangkatnya, dan siapa menyombongkan 
diri, maka Allah akan merendahkannya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 399. 


Hukum Hadis: Sahih lighayrih. 


Hadis 513 I 


ga iy Ja ada GOS et NN 


„S 


"Tidak akan masuk surga orang yang dalam 
kalbunya ada kesombongan meski seberat biji 
zarah.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn 
Mas'ud. 1122 


Hukum Hadis: Sahih. 


1191 Muslim, Sahīh, Kitab al-Iman, Bab Bayan Ghalz 
Tahrim Asbāl al-Izār, h.n. 107. 

1192 Muslim, Sahīh, Kitāb al-Īmān, Bāb Tahrīm al- 
Kibr wa Bayānih, h.n. 91. 
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Hadis 8 (514) £ 
AS i i ya Jen Hala 
Kadar Iya KS SISI sl Ogan 


une Jel Gen ea, 

“Diantara sikap tawaduk adalah seseorang 

minum dari gelas saudaranya. Seseorang tidak 

akan minum dari gelas saudaranya, kecuali 

dicatat baginya tujuh puluh kebaikan, dihapuskan 

darinya tujuh puluh keburukan, dan diangkat 
derajatnya di 'illiyyīn yang tertinggi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikatakan oleh Ibn al-Jawzi dan 
lainnya diriwayatkan oleh al-Dāragutnī dalam 
al-Afrad dari Ibn Abbas melalui Nuh bin Abi 
Maryam. 1123 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Hadis ini telah dihukumi palsu oleh bebe- 
rapa ulama seperti Ibn al-Jawzī dan al-Shawkānī, 
sebab dalam sanad Hadis ini terdapat Nuh. 
Namun pendapat ini ditolak al-Suyuti dan Ibn 
'Arrāg. Alasan al-Suyūtī, Hadis ini mempunyai 
mutaba'ah yang diriwayatkan oleh al-Isma'1l1. 19 

Nuh bin Abī Maryam menurut Ahmad tidak 
layak meriwayatkan Hadis (lam yakun bidhālik fī 
al-hadith). Muslim dan yang lain menilai Hadis- 
nya ditinggalkan (matruk al-hadith). al-Bukhārī 
berpendapat ia munkar al-hadith. Ibn “Adiy 
berkata mayoritas yang ia riwayatkan tidak me- 
miliki mutaba'ah, dan ia beserta ke-da'if-annya, 
Hadisnya masih boleh ditulis. al-Hakim mengata- 
kan Abū “Asmah meriwayatkan Hadis mawdu' 


1193 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 3, hlm. 40. 

1194 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 40: al- 
Shawkani, al-Fawā'id, hlm. 185; al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, 
hlm. 258: Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 259. 
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yang panjang tentang keutamaan al-Qur'an. Dari 
pendapat ulama di atas, maka sanad ini sangat 
da if, bahkan mawdu" 155 

Mutāba'ah yang dikutip al-Suyūtī, selain 
diriwayatkan oleh al-Ismā'īlī. Juga diriwayatkan 
oleh al-Sahmi dalam Tarikh al-Jurjān dari beliau 
dari Ibn “Abbas melalui Ja'far bin Muhammad 
al-Haddad dari Ibrahim bin Ahmad al-Balkhi dari 
al-Hasan bin Rushayd dengan redaksi yang sama, 
tetapi perkataan ye Ssi g 4) cad diganti 
dengan åz Ogas d Cu) . Namun seperti yang 
dikutip al-Sahmi dari gurunya, yaitu al-Ismā'īlī, 
Ibrahim dan al-Hasan tidak dikenali. Menurut al- 
Dhahabī, al-Hasan bin Rushayd us 42, manakala 
al-Razi mengatakan tidak dikenal (majhul). 5 Ini 
berarti sanad ini tidak dapat menguatkan sanad 
asal. Jadi Hadis ini sangat da “if. 


Hadis 515 / 


A atap Aib de 


“Siapa menjahit sandalnya, menambal baju- 
nya dan membiarkan wajahnya terkena debu 
karena Allah dalam sujud, maka ia benar-benar 
telah terlepas dari kesombongan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini disebutkan oleh al- 
Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin dari Hasan 
al-Basri secara mursal, tanpa menyebutkan 
sanad beliau.” 


1195 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 279. 

1196 Ahmad bin Ibrahim al-Ismā'īlī, al-Mujam 
fī Asāmī Shuyukh Abi Bakar al-Ismā'īlī (riwayat Abu 
Bakar Ahmad bin Muhammad al-Burgani), Tah. Dr. Ziyad 
Muhammad Mansur, Maktabah al-'Ulūm wa al-Hikam, al- 
Madinah al-Munawwarah, 1990, jil. 2, hlm. 752, h.n. 371: 
Hamzah bin Yusuf al-Sahmī, Tarikh Jurjan, “Alam al-Kutub, 
Bayrūt, 1987, hlm. 302; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, 
hlm. 490; al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 3, hlm. 14. 

1197 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 184- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Asbahani meriwayatkannya dalam al- 
Targhib dari Ibn “Abbas dalam Hadis yang 
panjang. Di dalamnya terdapat kata-kata, 


MAA Sg Jadi Hg ap Da 
1198 4 p |) i za 


Ibn Hajar juga menyebutkan Hadis seperti 
riwayat al-Asbahani dalam Matalib al-Aliyah dan 
menjelaskan bahwa ia diriwayatkan oleh “Abd bin 
Humayd. 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Azamī dalam pendapatnya terhadap 
isyarat Ibn Hajar di atas, telah mengutip pen- 
dapat al-Būsīrī yang mengutip pendapat al- 
Hākim bahwa perawi-perawi pada sanadnya 
(Abd bin Humayd) telah dijadikan hujjah oleh 
al-Bukhari dan Muslim.'?% Maka Hadis ini paling 
tidak dapat dihukumi hasan. 


Hadis 516 I 
pueb la S jl 


“Biarkan ia, karena mendapatkan perintah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini potongan dari cerita yang masyhur 
tentang kedatangan baginda Rasulullah Saw. ke 
Madinah dari Makkah. la diriwayatkan oleh Ibn 
Sa'ad dalam al-Tabagat, al-Bayhagi dalam al- 
Dala'il dan Ibn Hisham dalam al-Sirah. Semuanya 
dari Anas bin Malik dengan redaksi sedikit 


185, h.n. 233. 

1198 al-Asbahānī, a/-Targhīb, jil. 1, hlm. 366-367, h.n. 
628. 

1199 Ibn Hajar, a/-Matālib al-Aliyah, jil. 2, hlm. 436, 
h.n. 2675. 

1200 al-A'zami dalam Tahgig al-Matālib al- Aliyah, jil. 
2, him. 436, h.n. 2675. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


berbeda. Redaksi Ibn Sa'ad, 


lala laksa ar Lg) 


Redaksi al-Bayhagī, 


12017 pala Lep asi! gen 


Hukum Hadis: Sahih. 

Menurut Penulis, sanad al-Bayhagi hasan, 
akan tetapi perawi pada riwayat Ibn Sa'ad 
semuanya thigat dan termasuk rijal al-sahihayn. 
Jadi Hadis ini sahih. 


Hadis 517 / 

sa bana Sa Ie SI a 

Naga Gea GAS set alan a 

ANI abala ade ISS N IIA ya, 
L> 


“Siapa memuliakan orang alim, maka se- 
sungguhnya ia telah memuliakan tujuh puluh 
nabi. Dan siapa memuliakan orang yang belajar, 
maka sesungguhnya ia telah memuliakan tujuh 
puluh orang yang mati shahid. Dan siapa men- 
cintai orang alim, maka kesalahannya tidak 
dicatat sepanjang hidupnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzī 
dalam al-'llal dari Abū Hurayrah dengan redaksi 
akhirnya, 


iads ade SS d akal A e 
sl ll 


1201 Ibn Sa'ad, Tabagāt al-Kubrā, jil. 1, hlm. 236-237; 
Ibn Hisham, al-Sirah, jil. 2, hlm. 139-140; al-Bayhagi, Dala'il 
al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 508. 
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sebagai ganti, 


et. JA aya 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Menurut Ibn al-Jawzi, Hadis ini tidak sahih 
dari Rasulullah Saw. Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin “Amru. Menurut Ibn Maīn 
orang-orang berhati-hati terhadap Hadis yang 
diriwayatkannya. Ibn “Arrag mengatakan bahwa 
penyebabnya bukanlah Muhammad bin ‘Amru, 
akan tetapi perawi sebelumnya. Kemudian beliau 
mengutip pendapat al-Dhahabi yang mengatakan 
bahwa penyebabnya adalah “Abd al-Rahman bin 
Muhammad al-Balkhī. Namun tuduhan pada al- 
Balkhi ditolak oleh Syakh Khalīl al-Mīs, pen-tahgig 
kitab al-Ylal. Menurut beliau, al-Balkhī thiqah 
menurut pendapat al-Khatib. Jadi penyebabnya 
adalah perawi-perawi sebelumnya, baik itu Bishr 
bin al-Asbagh atau Ahmad bin Muhammad bin 
Nu'aym. 1203 

Menurut Ibn Hibban, “Abd al-Rahman adalah 
seorang shaykh yang menyandarkan Hadis 
mawdu' pada Outaybah, namun menurut al- 
Khatib thiqah.” Sedangkan Bishr bin al-Asbagh 
atau Ahmad bin Muhammad bin Nu'aym belum 
dapat ditemukan biografinya, maka kemungkinan 
penyebabnya adalah salah seorang diantaranya. 


Hadis 518 I 
S3 gl el gena b Joi 


1202 Ibn al-Jawzī, a/-'Ilal al-Mutanāhiyah, jil. 1, hlm. 
107, h.n. 143. 

1203 Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharrah, jil. 1, hlm. 
280; Shaykh Khalil al-Mīs, dalam tahgig Kitab al-'Ilal al- 
Mutanāhiyah karangan Ibn al-Jawzī, jil. 1, hlm. 107. 

1204 Ibn Hibban, al-Majrūhīn, jil. 2, hlm. 61-62; 
al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 587: al-Khatīb al- 
Baghdadī, Tarikh Baghdad, jil. 10, hlm. 294. 
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SE re pē i S L 
Ngak ai Lala SAN 


“Allah mengutus para hamba-Nya pada Hari 
Kiamat, kemudian memisahkan para ulama. 
Firman-Nya, “Wahai sekalian para ulama, se- 
sungguhnya Aku tidaklah menaruh ilmu-Ku pada- 
mu, kecuali karena pengetahuan-Ku padamu. 
Aku tidaklah menaruh ilmu-Ku padamu untuk 
menyiksa kamu. Pergilah! Sesungguhnya Aku 
telah mengampuni kamu sekalian.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn ‘Adiy dan al- 
Tabarani. Seperti dikutip oleh al-Suyūtī, keduanya 
dari Abu Musa al-Ash'ari melalui Talhah bin Zayd 
dan Musa bin 'Ubaydah dengan redaksi yang 
sama, tetapi tanpa kata-kata slui pes œ dan 
dengan tambahan pada akhir redaksinya, 


sl lane HAN ijas GE Al Joks 
AE cyo o vi» J Gb ls 
Hadis ini juga diriwayatkan dari Wathilah bin 


al-Asga' melalui “Uthman bin Abd al-Rahman al- 
Ourashi dengan redaksi, 


ol ai bh Sal SA eai Jl 
2024 | gka Kiei 


Hukum Hadis: Sangat Daīf. 

Dalam riwayat Abū Mūsā terdapat Talhah 
bin Zayd. al-Bukhari mengatakan ia munkar 
al-hadīth. al-Nasā'ī berpendapat ia Hadisnya 
ditinggalkan. al-Dhahabī menyatakan ia telah di- 
da īf-kan oleh ulama-ulama. Selain itu, terdapat 


1205 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 111 dan jil. 5, hlm. 
162; al-Suyūtī, al-La'dli, jil. 1, hlm. 220. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


juga Musa bin ‘Ubaydah. Menurut Ibn Hajar, ia 
daif.” 

Riwayat dari Wathilah pada sanadnya ter- 
dapat Uthman al-Jumahi. Menurut Abū Hatim 
ia tidak bisa dijadikan hujjah (lā yuhtajju bih). 
Ibn ‘Adiy berkata ia munkar al-hadith. Ibn Hajar 
menilai periwayatannya tidaklah kuat (lays bi 
gawiy).?” Hadis ini dihukumi palsu oleh Ibn 
‘Adiy, Ibn al-Jawzī, al-Dhahabi dan Ibn Arrag. 1228 

al-Suyūtī dan al-Shawkani menolak Hadis ini 
dihukumi palsu dengan alasan bahwa Misa bin 
“Ubaydah adalah perawi Sunan al-Tirmidhi dan 
Sunan Ibn Majah, serta tidak dituduh sebagai 
pendusta. Selain itu, Hadis ini telah diriwayatkan 
melalui jalur lain dari beberapa sahabat, di- 
antaranya oleh al-Tabarani yang meriwayatkan- 
nya dari Tha'labah bin Hakim dengan redaksi, 


Ae „Še las J GI oss La 
VE Life SL aed sl S 
J Ss 


al-Suyuti mengatakan bahwa perawi- 
perawinya telah di-thigah-kan (rijal mauthūgūn). 
al-Haythamī, al-Mundhirī dan Ibn Kathir me- 
ngatakan bahwa sanad ini baik (isnaduh jayyid). 
Jalan lain yang disebutkan oleh al-Suyūtī ada- 
lah yang diriwayatkan oleh al-Tibsī dalam al- 


Targhib dari Abu Hurayrah dan Jabir. Ibn al- 


1206 Lihat biografi Talhah dalam Ibn 'Adiy, al-Kamil, 
jil. 4, hlm. 108-112; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 
587; al-Dhahabī, al-Mughni, jil. 1, hlm. 316; dan biografi 
Musa dalam Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 552. 

1207 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 5, hlm. 161-162; Ibn al- 
Jawa, al-Du'afa', jil. 2, hlm. 168; al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 3, hlm. 47; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 385. 

1208 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 111: Ibn al-Jawzī, 
al-Mawdū'āt, jil. 1, hlm. 262-263: al-Dhahabi, Tartīb al- 
Mawdū'āt, hlm. 70, hn. 169; Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, 
jil. 1, hlm. 268. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Najjar meriwayatkan dalam al-Tarikh dari Abu 
Hurayrah, Ibn al-Sa'sari dalam al-Amali dari Ibn 
“Umar.Semuanyadenganredaksiyangberbeda.120? 

Semua shawahid ini tidak lepas dari ke- 
lemahan yang buruk, seperti yang dikatakan oleh 
Ibn “Arrag. Dalam riwayat al-Tabarani yang dinilai 
oleh al-Mundhirī, Ibn Kathir, al-Haythami dan 
al-Suyuti sebagai baik. Ibn “Arrag mengatakan 
pada sanadnya terdapat al-'Ala' bin Maslamah 
al-Ruwasi. Sedangkan riwayat Abu Hurayrah, 
Jabir dan Ibn “Umar terdapat perawi pemalsu 
Hadis (fīh wida) seperti yang dikatakan oleh Ibn 
“Arrag. 1210 

al-'Ala' merupakan seorang perawi dalam 
Sunan al-Tirmidhī (rijal al-Tirmidhī). Namun 
menurut al-Azdi, ia perawi yang tidak halal me- 
riwayatkan darinya dan ia termasuk perawi yang 
tidak dipedulikan periwayatannya. Ibn Tahir ber- 
pendapat ia orang yang meriwayatkan Hadis 
mawdu'. Ibn Hibban berkata ia meriwayatkan 
Hadis-hadis mawdu' dari perawi thigah. Ibn 
Hajar menilainya sebagai matruk (ditinggalkan), 
dan dituduh pemalsu Hadis oleh Ibnu Hibban. 121! 

Jadi menurut Penulis, shawahid Hadis 
ini tidak dapat menguatkan Hadis asal, sebab 
ia diriwayatkan melalui perawi yang matruk 
(ditinggalkan) atau pemalsu Hadis. Maka Hadis 
ini tetap sangat da Tf, seperti nampak pada sanad 
riwayat Hadis Abu Musa al-Ash'ari dan Wathilah. 


1209 al-Suyuti, al-La'ālī, jil. 1, hlm. 221-222, Ibn 
'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 1, hlm. 268: al-Shawkānī, al- 
Fawā'id al-Majmū ah, hlm. 292. 

1210 Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 1, hlm. 268. 

1211 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 105: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 436. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ma A AA 


Bab 43 
Celaan terhadap Maksiat dan 
Kezaliman 
Hadis dari no 519 sampai no 526 


Hadis 519 / 
en ai Saat Ju Is lin Jae 
seli la Aa 


“Orang ini tergesa-gesa. Apabila salah 
seorang dari kalian menunaikan shalat, maka 
mulailah dengan memuji Allah dan memuja- 
Nya, kemudian ucapkanlah shalawat atas Nabi 
Saw. Barulah sesudah itu berdoa sesuai yang ia 
kehendaki.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
al-Tirmidhī, Ibn Khuzaymah, Ibn Hibban dan al- 
Hakim, semuanya dari Fadalah bin “Ubayd. Ini 
adalah redaksi al-Tirmidhī.'??? 


Hukum Hadis: Sahih. 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih. Ibn Khuzaymah, Ibn Hibban, al-Hakim dan 
al-Dhahabi men-sahih-kannya.?? 


1212 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bāb al-Du G', 
h.n. 1481: al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bab (tanpa 
judul, no. 66), h.n. 3477; Ibn Khuzaymah, Sahīh, Kitab al- 
Salah, Bab al-Salah “ala al-Nabī Saw. fī al-Tashahhud, h.n. 
710; Ibn Hibbān, Sahih, Kitab al-Salah, Bab Sifah al-Salah, 
h.n. 1957; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab Idha 
Salla Ahadukum Falyabda' Bitahmid Rabbih, jil. 1, hlm. 230, 
dan lih. jil. 1, hlm. 268. 

1213 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awat, Bab (tanpa 
judul, no. 66), h.n. 3477; Ibn Khuzaymah, Sahīh, Kitab al- 
Salah, Bab al-Salah “ala al-Nabī Saw. fī al-Tashahhud, h.n. 
710: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Salah, Bab Sifah al-Salah, 
h.n. 1957; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah, Bab Idha 
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Hadis 520 / 

PA sal iy lūkas Mall, seal 

Ja IAI an Y 
ag ae a HL Je 


“Doa dan shalat itu bergantung di antara 
langit dan bumi. Tidak satu pun di antara kedua- 
nya yang naik pada Allah Ta'ala, sehingga di- 
ucapkan shalawat atas Nabi Saw.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebut- 
kan oleh al-Oadi 'Iyād dalam al-Shifa'. Asal Hadis 
ini seperti yang dikatakan oleh al-Sakhawi, di- 
riwayatkan secara mawgūf dari Ibn “Umar oleh 
Ishag bin Rahuwayh dengan redaksi, 


(GP kad Us OM lea Ol J S3 


al-Tirmidhī meriwayatkannya dari Ishag, 
kemudian Ibn Bashkuwal meriwayatkannya dari 
al-Tirmidhī. Keduanya dengan redaksi, 


"Je Je 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Wahidi, 
dan melalui beliau “Abd al-Oādir al-Rahawi 
meriwayatkannya dalam al-Arba īn.'?!* 


Salla Ahadukum Falyabda' Bitahmid Rabbih, jil. 1, hlm. 230, 
dan lih. jil. 1, hlm. 268; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 230 
dan 268. 

1214 al-Oādī 'Iyād, a/-Shifā”, jil. 2, hlm. 65: al-Sakhawi, 
al-Oawl al-Badi, hlm. 320-321: al-Tirmidhi,Sunan, Kitab 
Abwab al-Salah, Bāb al-Salah “ala al-Nabi Saw., h.n. 486. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Da if. 

Hadis ini secara teks bukan sabda Nabi Saw., 
tetapi perkataan “Umar. Namun ia mempunyai 
makna sebagai sabda Nabi Saw. atau yang 
dikenal dalam istilah ilmu Hadis lah hukm al-raf'. 
Sebab, kandungan Hadis ini satu perkara yang 
tidak dikatakan oleh manusia biasa. 

al-Sakhawi mengatakan bahwa pada sanad 
Ishag terdapat perawi yang tidak dikenali, 
begitu juga dengan sanad al-Wahidi.2!5 Hadis 
ini mempunyai shahid dari perkataan Ali bin Abi 
Talib seperti yang sudah dibahas pada Hadis ke 
67. Jadi Hadis ini tetap da if, karena dalam sanad 
asalnya terdapat perawi yang tidak dikenali, dan 
shahid-nya juga da'if, sebab ia mawquf. 


Hadis 521 / 

ap daa Jai lal ad ya ol 

James KA Ideal gole b aula 

Jl make OI Ula ole 3 

Ja Al Jeo ben ya ik Ad 

y de da dh mal we ul 
als; pg! 


"Sesungguhnya di antara umatku ada bebe- 
rapa kaum yang kepada mereka Allāh Ta'ālā ber- 
kata pada Hari Kiamat, “Wahai hamba-hamba- 
Ku, masuklah kamu sekalian ke dalam surga, 
Maka mereka kebingungan di halaman negeri 
Kiamat, sampai Allah Ta'ala menunjuki mereka 
ke surga. Seseorang bertanya, “Siapakah mereka 
ya Rasulallah? Maka jawab beliau, “Orang- 
orang yang namaku disebut di hadapan mereka, 
namun mereka tidak mengucapkan shalawat 
kepadaku, karena lupa dan lalai.” 


1215 al-Sakhawi, a/-Cawl al-Badī? hlm. 320-321. 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Rawnag al- 
Majālis.!?16 


Hukum Hadis: 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan dan dijelas- 
kan pada bab kesimpulan, Hadis seperti ini lebih 
mendekati palsu. 


Hadis 522 I 
aal olea ah ge eSLI 


“Orang yang mendiamkan keburukan adalah 
setan yang bisu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya 
atau isyarat mengenainya, termasuk dalam kitab 
al-Amr bi al-Ma'rūf wa al-Nahy an al-Munkar 
karangan Abū Bakar al-Khallāl dan kitab al-Kanz 
al-Akbar fī al-Amar bi al-Ma'rūf wa al-Nahy 'an 
al-Munkar karangan Abd al-Rahman al-Salihi, 
yang menurut Penulis adalah kitab yang terbesar 
mengenai amar ma rūf nahy munkar. al-Khubawi 
mengutipnya dari kitab al-Maw 'izah.!?!” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Karena Hadis ini belum dapat ditemukan 
dan dari sudut bahasanya juga lebih menyerupai 
bahasa manusia biasa, maka Hadis ini perkataan 
manusia biasa bukan perkataan Rasulullah Saw. 
Karena itu, ia boleh dihukumi palsu. 


Hadis 523 I 


K ai a Ny Sv 1351 V el h 


1216 al-Khūbawī, Durrah al-Nasihin, hlm. 180. 
1217 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 180. 
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Ka AN is) N] Laga ai Alb Lag aga 
alā! a o 


“Wahai manusia, bertakwalah kamu sekalian 
kepada Tuhanmu dan jangan ada seorangpun 
dari kamu sekalian yang menganiaya seorang 
mukmin. Tidak seorangpun yang menganiaya se- 
orang mukmin, melainkan Allāh akan membalas- 
nya pada Hari Kiamat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh Ibn 
Hajar dalam al-Matālib al-Aliyah dan al-Hindī, 
diriwayatkan oleh 'Abd bin Humayd dari Abū 
Sa'īd dengan redaksi, 


ya da Y lg Al ail „I PAN 
AA ag an AN NI 


Dalam redaksi yang disebutkan Ibn Hajar, 
tanpa ada kata-kata, 


me ya adl gl „U el h 


Hukum Hadis: daīf. 

al-A'zami mengutip pendapat al-Busiri yang 
mengatakan bahwa pada sanad Hadis ini ter- 
dapat Abu Harun al-'Abdī. la da 1f. 2"? Jadi Hadis 
inipun da TF. 


Hadis 524 / 


KAA GE ton hd AI Jep JG 
[aks AAN, Sal ai ETA S 
Bb Sola eta AN, na 


1218 Ibn Hajar, al-Matalib al-Aliyah, jil. 4, hlm. 390, 
h.n. 4652; al-Hindī, Kanz al-'Ummāl, jil. 3, hlm. 503, h.n. 
7624. 

1219 al-A'zami dalam tahgīg al-Matalib al-Aliyah, jil. 
4, hlm. 390. 
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JI l Kiras Jas M Las al 
res Ya dē Gy ey) laly a ya 


PE 
ane 33 sl sos Nk pl «paš 


Hg rdl ts EN ie 
asī GA ANA āLI 3 Ul Ji 


ut Ut RESP : 251 ad LAI al Jung 
dd ye wpe jas AJ) all ad 
Ga kes Jay rs ya S Jas 
Jas N al Jas, Ju 25 l ad sulu! 
Sela Sola Jl bal K Se Jl 
Ke Jet Aa SP 1, 

“Rasulullah bersabda, meriwayatkan dari 
Tuhannya, “Wahai anak Adam, mati itu akan 
membukakan rahasia-rahasiamu, Kiamat akan 
membacakan berita-berita tentangmu, dan buku 
catatan akan mengupas rahasia-rahasiamu. 
Maka, apabila kamu melakukan suatu dosa, 
janganlah kamu melihat kecilnya dosa itu, tapi 
lihatlah pada siapa kamu bermaksiat. Dan apa- 
bila dikaruniai rezeki sedikit, janganlah kamu 
melihat kecilnya, tapi lihatlah siapa yang menga- 
runiakannya. Dan janganlah kamu meremehkan 
dosa yang kecil, karena kamu tidak tahu atas 
dosa apa Aku murka kepadamu, sedang kamu 
takkan selamat dari perdaya-Ku. Sesungguhnya 
perdaya-Ku itu lebih tersembunyi daripada me- 
rambatnya semut di atas batu karang di malam 


yang gelap. “Wahai anak Adam, apakah kamu 
durhaka kepada-Ku, maka kamu ingat akan 
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murka-Ku lalu berhenti darinya? Apakah kamu 
telah menunaikan amanat dari orang yang mem- 
beri amanat kepadamu? Apakah kamu telah 
berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat 
kepadamu? Apakah kamu telah memamaaf- 
kan orang yang menganiayamu? Apakah kamu 
telah mengajak bicara orang-orang yang men- 
diamkanmu? Apakah kamu telah menghubungi 
orang yang memutuskan hubungan denganmu? 
Apakah kamu telah bersikap adil terhadap orang 
yang telah mengkhianatimu? Dan apakah kamu 
telah bertanya kepada para ulama tentang 
urusan agamamu dan duniamu? Sesungguhnya 
Aku tidak memandang pada rupamu, tetapi me- 
mandang pada hatimu dan niatmu, dan dengan 
perbuatan-perbuatan inilah Aku rida padamu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
la disebutkan dalam kitab al-Mawa'iz, yang 
dinisbahkan sebagai karangan Imam al-Ghazali 
tanpa menyebutkan sanad dan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari kitab al-Mawā'iz dan 
Dagā'ig al-Akhbar.”2 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Penulis meragukan kitab tersebut karangan 
Imam al-Ghazali, sebab dari sudut mugaddimah 
dan isinya sangat meragukan jika dikarang 
oleh seorang imam sepakar al-Ghazālī.!??! “Abd 
Rahman Badawi telah menafikan kitab ini 
karangan al-Ghazali. Hadis ini dihukumi palsu, 
karena ia dikutip dari kitab yang tidak mu'tabar, 
tidak dikenal pengarangnya dan tidak ada 
sanadnya. 


1220 al-Ghazali, al-Mawai'z fi al-Ahadith al- 
Oudsiyyah, Sunt. Dr. “Abd Hamid Salih Hamdan, Dar al- 
Misriyyah al-Lubnaniyyah, al-Oahirah, 1992, hlm. 49, h.n. 
21; al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 180. 

1221 “Abd al-Rahman Badawi, Mu'allafāt al-Ghazali, 
hlm. 287. 
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Hadis 525 / 
ANA ap elle A OB La (pā 


“Takutlah olehmu berbuat zalim, karena 
kezaliman itu menjadi kegelapan pada Hari 
Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini potongan dari Hadis ke 357. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 526 / 

tel dā el) ajaa; aa 

RER MR NAN 

sulai, ās elly SV zēla, 
Rusa 


“Ada enam golangan yang bakal masuk 
neraka karena enam perkara, yaitu umara karena 
tiraniknya, orang-orang Badui karena fanatiknya, 
orang-orang pedalaman karena kebodohannya, 
petani-petani karena sombongnya, pedagang- 
pedagang karena khianatnya, dan ulama karena 
dengkinya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 259, dengan 
sedikit perbedaan redaksi. Dalam Hadis ke 259 
redaksinya, 


a Ls U i Aa 


Hukum Hadis: Daīf. 
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Bab 44 
Mengenai Berzikir dan 
Bertauhid 


Hadis dari no 527 sampai no 534 


Hadis 527 / 


Ak Jaga wka as E JE ea 
Ja 


"Siapa yang bershalawat kepadaku setiap 
harinya lima ratus kali, maka takkan fakir 
selama-lamanya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi secara teks tidak menyebutkan 
sumbernya. 1222 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena tidak di- 
temukan perawi, sanad, maupun sumbernya 
yang mu'tabar. Ini menunjukkan Hadis ini tidak 
mempunyai asal. Hadis yang tidak mempunyai 
asal dihukumi palsu. 


Hadis 528 / 
2S Ob AN S3 mk II LAN 
ly adal as Kea 
ea AE Aa el al 
“Janganlah kamu banyak bicara selain 
zikir pada Allah. Karena banyak bicara selain 
zikir pada Allah, membuat hati keras. Padahal, 


sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah 
ialah orang yang berhati keras.” 


1222 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 183. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al- 
Wahidi dalam Tafsir al-Wasit dan al-Tusi dalam 
al-Amali seperti dikutip oleh al-Albani. Semuanya 
dari Ibn “Umar melalui Ibrahim bin “Abd Allah 
bin Hatib. Malik secara balaghat dan al-Bayhagi 
dalam al-Zuhd, keduanya meriwayatkan sebagai 
perkataan Nabi Isa a.s.” 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Tirmidhī menghukuminya hasan gharib: 
“Tidak kami ketahui kecuali dari riwayat Ibrahim 
bin Abd Allāh.!??* 

Dalam biografi Ibrahim ditemukan bahwa 
Ibn Abi Hatim menyebutkannya dalam al-Jarh 
wa al-Ta dil tanpa menyebutkan kredibilitasnya, 
baik jarh atau ta'dil. Ibn Hibban menyebutkan- 
nya dalam kitab al-Thigat. Menurut al-Dhahabi, 
beliau tidak mengetahui kalau ada ulama yang 
men-da'if-kannya. Ibn Hajar mengatakan bahwa 
ia sadūg dan banyak meriwayatkan Hadis 
mursal.'??5 

al-Albānī menghukuminya da'if disebab- 
kan kredibilitas Ibrahim yang tidak diketahui ke- 
thigah-an atau ke-da'ff-annya. Selain itu, Hadis 
ini telah diriwayatkan sebagai perkataan Nabi “Isa 
a.s., dan ini yang lebih mendekati kebenaran.!??5 
Penulis menguatkan pendapat yang mengate- 
gorikan hasan, sebab Ibrahim tidak ditemukan 
kualitas thigah-nya dan ke-da īf-annya, kecuali 


1223 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab (tanpa 
judul no. 62), hn. 2441; al-Albānī, Silsilah al-Ahadith al- 
Da īfah, jil. 2, hlm. 321, h.n. 920; Malik, al-Muwatta”, Kitab 
al-Kalām, Bāb Mā Yukrah min al-Kalām Bighayr Dhikr Allāh; 
al-Bayhagī, al-Zuhd, hlm. 167-168, h.n. 384. 

1224 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb al-Zuhd, Bāb (tanpa 
judul no. 62), h.n. 2441. 

1225 al-Razi, al-Jarh wa al-Ta dil, jil. 2, hlm. 110: Ibn 
Hibban, al-Thigat, jil. 2, hlm. 25; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 1, hlm. 41: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 90. 

1226 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Da īf Sunan 
al-Tirmidhi, al-Maktab al-Islami, Bayrūt, 1991, hlm. 272, h.n. 
423; al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da īfah, jil. 2, hlm. 321, 
h.n. 920. 
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anggapan thigah oleh Ibn Hibban yang dikenal 
terlalu mudah untuk menilai thigah seorang 
perawi (tasāhul). Namun beliau dinilai oleh Ibn 
Hajar dengan sadug yang meriwayatkan banyak 
Hadis mursal. Sedangkan Hadis ini bukan di- 
riwayatkan secara mursal. Jadi sanadnya masih 
dapat dihukumi hasan. Sedangkan alasan bahwa 
Hadis ini telah diriwayatkan dari perkataan 
Nabi “Isa a.s., ia tidak bermakna bahwa Nabi 
Muhammad Saw. tidak mungkin mengatakan- 
nya. Kemungkinannya adalah Hadis ini merupa- 
kan sabda Nabi “Isa a.s. dan sekaligus sabda 
Nabi Muhammad Saw. Hal ini bukan suatu yang 
mustahil. 


Hadis 529 / 
Mlaka de Via CL Wal, 
shl iyo pl Je, Ji AN 
Dee! JI) li Dya Ag 
a) nadi, JB laly ar ya IS AN 
O Pm ce Sv „hip airi Jare 
a h $ ya JG AN) les La las HI 
LBL) Dzi, las Oz SL 
dil i JI 


"Pada malam Mi'rāj aku melihat laut yang 
tidak diketahui ukurannya kecuali oleh Allāh 
Ta'ālā semata. Di tepi laut itu ada malaikat 
berupa seekor burung. la mempunyai tujuh puluh 
ribu sayap. Apabila ada seorang hamba Allāh 
mengucapkan, “Subhana Allah,, maka burung itu 
bergerak dari tempatnya. Dan apabila hamba 
Allah itu mengucapkan, “Wa al-hamdu lillah,” 
maka burung itu melebarkan sayap-sayapnya, 
hingga jatuh dari setiap sayapnya itu tujuh puluh 
ribu tetesan. Dari tiap-tiap tetesan itu Allah 
Ta'ala menciptakan malaikat. Mereka bertasbih, 
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bertahlil dan memohonkan ampun bagi orang 
yang mengucapkan kalimat-kalimat itu, sampai 


s” 


Hari Kiamat 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin 122! 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis seperti ini dikategorikan oleh ulama 
Hadis sebagai Hadis palsu, sebab ia mengandung 
perkara yang tidak mungkin dikatakan oleh 
Rasulullah Saw.” 


Hadis 530 I 


HA Sar on hes ale Jus ANI al 
sana jal i NI A adl JB Jab 
dis Laga k SU ls AN Iii 
ab Isis ls is Ia KM LS 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala nenciptakan 
sebuah tiang di sisi “Arash. Apabila seorang 
hamba mengatakan, “La ilaha illa Allah, maka 
bergetarlah tiang itu. Lalu, Allah Ta'ala berfirman, 
Diamlah, wahai tiang!” Tiang itu menjawab, 
'Bagaimana aku bisa diam, sedang Engkau belum 
mengampuni orang yang mengucapkannya?" 


Maka Allah Ta'ala berkata, Sungguh, Aku telah 
mengampuninya.' Maka ketika itu ia diam.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini seperti yang juga dikutip oleh al- 
Suyūtī, diriwayatkan oleh al-Daragutni dan Ibn 


1227 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 184. 
1228 Lihat contoh-contoh Hadis dalam kategori ini 
dalam kitab-kitab kumpulan Hadis palsu. 
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‘Adiy dari Ibn “Abbas melalui “Umar bin Subh 
dengan redaksi awalnya, 


PNS akal os ya hae Ad UI 
Pen KA 
Ibn Haywayh dalam Juz'-nya dan al-Bazzār 
seperti dikutip al-Mundhiri dan al-Haythamī, 
juga meriwayatkannya dari Abu Hurayrah melalui 
“Abdullah bin Ibrahim bin Abi 'Amru. Awal redaksi 
riwayat Ibn Haywayh, 
all JB LU Aas Ups ya as ad Ul 
syaa! ds al AN NI «N 


Redaksi awal riwayat al-Bazzar, 
SA Ios ya hes il, bls ah ol 
pada NI VX JB bb a 
SA As 


al-Daylamī juga meriwayatkannya dari Anas 
dengan redaksi, 


sap AN NN ld Kadi J a 
NETU sa gs us g cl pl] 
Ap si AS ia S AM Jai 
Yal Jo eka al LJ pli ps 
San 

Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Dalam sanad riwayat dari Ibn “Abbas ini ter- 


dapat “Umar bin Subh. Menurut Ibn Hibban, ia 
termasuk yang memalsukan Hadis. Menurut 


1229 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 166: al- 
Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 344: al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 
2, hlm. 698; al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 
82; al-Daylamī, Firdaws al-Akhbar, jil. 1, hlm. 283, h.n. 119. 
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pendapat al-Dāragutnī matrik (ditinggalkan). 
al-Azdī menuduhnya pendusta (kadhdhāb). 
al-Dhahabī mengatakan ia memalsukan Hadis 
(yada" al-hadith). Ibn Hajar menyimpulkannya 
matruk (ditinggalkan), yang dianggap pendusta 
oleh Ibnu Rahawayh. Riwayat dari Abu Hurayrah 
dalam sanadnya juga terdapat “Abd Allah bin 
Ibrahim bin Abi Amru. Menurut Ibn Hibban, ia 
memalsukan Hadis (vada'al-hadīth). Menurut al- 
Daragutni, Hadis yang diriwayatkannya munkar. 
Ibn ‘Adiy berkata, mayoritas Hadis yang diriwayat- 
kannya tidak diikuti. Ibn Hajar menilainya matrik 
(ditinggalkan). Dan Ibn Hibban menisbatkannya 
pada pemalsuan Hadis. 1229 

Ibn al-Jawzī, al-Dhahabī dan Ibn “Arrag meng- 
hukumi Hadis ini palsu, tetapi al-Suyuti menolak- 
nya dengan memberikan jalur lain melalui Ibn 
“Abbas dan riwayat al-Daylamī dari Anas, seperti 
disebutkan di atas sebagai mutaba'ah dan shahid. 
Ibn 'Arrād memberikan pendapat terhadap sang- 
gahan al-Suyuti dengan mengatakan bahwa pada 
sanad kedua Hadis itu terdapat perawi yang 
belum ditemukan identitasnya.??1 Jadi, ia tidak 
dapat menguatkan Hadis asal. 

Penulis juga menemukan bahwa diantara 
mutaba ah dan shawahid yang disebutkan oleh 
al-Suyūtī adalah riwayat al-Khatib dari Ibn “Abbas 
ketika menafsirkan firman Allah Swt. Surah al- 
Rahman [55] ayat 60 secara mawgūf dengan 
makna yang sama dengan Hadis asal. Namun 
dalam sanadnya terdapat Nahshal bin Sa'īd, ia 
dituduh pendusta oleh Ibn Rahuwayh dan dinilai 
matruk (ditinggalkan) oleh Abu Hatim dan al- 
Nasā'ī. Sedangkan menurut al-Daragutni dan 


1230 Lihat biografi “Umar bin Subh dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 206-207; Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 414: biografi Abd Allah bin Ibrahim dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 388; Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 295. 

1231 Ibn al-Jawzi, a/-Mawģdū'āt, jil. 3, hlm. 166: 
al-Suyūtī, al-La'ali, jil. 2, hlm. 344; Ibn 'Arrāg, Tanzīh al- 
Shariah, jil. 2, hlm. 312. 
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Ibn Ma'īn da'f.?2 Selain dari itu, dalam sanad 
ini terdapat dua orang perawi yang belum dapat 
ditemukan identitasnya. Jadi shahid ini tidak 
dapat menguatkan Hadis asal. Ia tetap dihukumi 
mawdu'. 


Hadis 531 C 
sas AI JB ial ade ua ol 
DAWA ld JAN ey | eka, 
Jas ala ba II Das 
SA el aga 
“Sesungguhnya setan yang terlaknat ber- 
kata kepada Tuhannya, "Demi kemuliaan-Mu dan 
keagungan-Mu ya Tuhanku, aku akan selalu me- 
nyesatkan hamba-hamba-Mu dan aku perintah- 
kan mereka untuk kufur dan maksiat selamanya, 
selagi nyawa mereka masih ada dalam tubuh 
mereka.' Maka jawab Allah Ta'ala, Wahai yang 
terlaknat, demi kemuliaan-Ku dan keagungan- 
Ku, Aku akan senantiasa mengampuni mereka 


selagi mereka mengingat-Ku dan meminta 
ampunan kepada-Ku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 144. Hanya 
saja dalam redaksi ini terdapat beberapa kata- 
kata tambahan yang bisa diartikan sebagai 
tafsiran. 


Hukum Hadis: Sahih. 


1232 al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 5, hlm. 38: dan lih. 
biografi Nahshal dalam Ibn 'Adiy al-Kamil, jil. 7, hlm. 57-58; 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 275. 
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Hadis 532 / 
rs Ol J) akal ap Jera Ia 
kera Ja Eo De a Aa A 
Sei agds oblas eds pali Ma 
ALAN Ja 3 TS dl us 
AN Jom Kat ANING AI Vol solat ai 
bles Jo mera s ANSI G 
Abang I ya ii Jus AN) ten 
A 


“Didatangkan seorang lelaki pada Hari 
Kiamat ke Mizan (timbangan), lalu dikeluarkan 
99 catatan amalnya. Setiap catatan panjang- 
nya sejauh penglihatan. Di dalamnya tertera 
kesalahan-kesalahan dan dosa-dosanya. Maka 
diletakkanlah catatan-catatan itu pada tim- 
bangan. Kemudian dikeluarkan secarik kertas 
sekecil semut, yang memuat shahadat, bahwa- 
sanya tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasulullah, maka diletakkan pada tim- 
bangan yang lain, ternyata ia lebih berat dari- 
pada kesalahan-kesalahan orang itu. Jadi, de- 
ngan tauhidnya itu, Allah Ta'ala menyelamatkan- 
nya dari neraka dan memasukkannya ke surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, Ahmad dan al-Hakim. Semuanya melalui 
“Amir bin Abi Yahya dari Abu “Abd al-Rahman al- 
Hubulī dari “Abdullah Ibn 'Amru dengan redaksi- 
redaksi yang berbeda. Awal redaksi al-Tirmidhī, 


ve» de li ya Yen) velas NV UI 
JA Ng Ka AS KANG Rab ago D 
aa 


. 
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Awal redaksi Ibn Majah dan al-Hakim, 


Sedangkan awal redaksi Ahmad, 
1233 . | N ea ; 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Tirmidhi menghukumi Hadis ini hasan 
gharīb. al-Hākim menghukumi sanad Hadis ini 
sahih al-Isnad dan al-Dhahabi menyetujuinya. 1224 


Hadis 533 I 


Asal Jalg SAN S Jadi 
AN NG 


“Zikir yang paling utama ialah La ilaha 
illa Allāh” dan doa yang paling utama ialah 'al- 
Hamdu lillah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al- 
Nasā'ī dalam Amal al-Yawm, Ibn Majah, Ibn 
Hibban, al-Hakim dan al-Khara'iti dalam Fadilah 
al-Shukr. Semuanya dari Jabir melalui Musa bin 
Ibrahim.?3s 


1233 al-Tirmidht, Sunan, Kitab al-Īmān, Bab Fi Man 
Yamūt wa Huwa Yashhad an La llah illa Allāh, h.n. 2639; 
Ibn Mājah, Sunan, Kitāb al-Zuhd, Bāb Mā Yurjā min Rahmah 
Allah Yawm al-Oiyāmah, h.n. 4300; Ahmad, Musnad, jil. 
2, hlm. 213: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Dū'ā, Bāb 
Rajhān Bitāgāt Kalimah al-Shahadah “ala Sijillat al-Dhunūb 
Yawm al-Oiyāmah, jil. 1, hlm. 529. 

1234 al-Tirmidhi, Sunan, Bab Fi Man Yamut wa 
Huwa Yashhad an La Ilah illa Allah, h.n. 2639: al-Hakim, 
al-Mustadrak, Kitab al-Du @', Bab Rajhan Bitāgāt Kalimah 
al-Shahadah “ala Sijillat al-Dhunūb Yawm al-Oiyamah, jil. 1, 
hlm. 529: al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 529, lih. al-'“Iragi, 
al-Mughni, jil. 4, hlm. 678. 

1235 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Du'G', Bab Mā Jaa 
anna Da'wah al-Muslim Mustajābah, h.n. 3383: al-Nasa'i, 
Amal al-Yawm, him. 480-481, h.n. 831: Ibn Majah, Sunan, 
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Hukum Hadis: Hasan. 

Menurut Ibn Hajar, Musa bin Ibrahim al- 
Ansari adalah perawi yang beliau sendiri belum 
menemukan pendapat tentang kredibilitasnya, 
baik itu yang men-da'ff-kannya maupun yang 
menguatkannya, kecuali Ibn Hibban yang me- 
nyebutkannya dalam kitab al-Thigat dan berkata 
bersalah (yukhti”). Ini merupakan satu yang aneh 
dari Ibn Hibban, sebab Musa hanya meriwayat- 
kan beberapa Hadis. Jika ia salah dalam meriwa- 
yatkan yang sedikit, bagaimana ia bisa dikatakan 
thigah dan Hadisnya sahih? Kemungkinan me- 
reka yang menghukumi hasan atau men-sahih- 
kan riwayatnya berdasarkan pertimbangan me- 
reka sebab riwayat-riwayatnya mengenai ke- 
utamaan suatu amalan (fadā'il al-a'mal). Karena 
itulah, dalam al-Tagrib, beliau menyimpulkan 
kredibilitas Musa ini dengan mengatakan ia jujur 
namun kadangkala salah (sadūg yukhti').'?** 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
gharib: “Kami tidak mengetahuinya, kecuali dari 
riwayat Musa bin Ibrāhīm'. al-Hakim mengatakan 
bahwa Hadis ini sahih al-Isnad dan al-Dhahabi 
menyetujuinya. al-Suyūtī menghukuminya sahih 
dan al-Munawi menyetujuinya. 

Menurut Penulis, menghukuminya hasan 
adalah lebih tepat, sebab Musa telah menyendiri 
dalam meriwayatkan Hadis ini. Kredibilitas Musa 
adalah seperti yang dijelaskan di atas. Riwayat 
perawi seperti itu hukum Hadisnya paling tinggi 
hasan. Jadi Hadis ini bisa dihukumi hasan. 


Kitab al-Adab, Bab Fadl al-Hamidin, h.n. 3800: Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Adhkar, h.n. 843: al-Hakim, 
al-Mustadrak, Kitab al-Du'ā; Bab Afdal al-Dhikr lā Ilaha illā 
Allah, jil. 1, hlm. 498: al-Kharā'itī, Fadilah al-Shukr, hlm. 35, 
h.n.7. 

1236 Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 549: Ibn 
Hibban, al-Thigat, jil. 7, hlm. 449. 

1237 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Du'ā, Bāb Ma Jā'a 
Anna Da'wah al-Muslim Mustajabah, h.n. 3383: al-Hakim, 
al-Mustadrak, Kitab al-Du'@', Bab Afdal al-Dhikr lā Ilaha illa 
Allah, jil. 1, hlm. 498: al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 1, hlm. 230 
dan 268, al-Suyūtī, al-Jami" al-Saghir, jil. 1, hlm. 126: al- 
Munawi, Fayd al-OGadīr, jil. 2, hlm. 34. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 8 (534) I 
Jae a Kel SN alah aa 


VE 


- 


“al-Hamdulillah adalah pokok syukur. Tidak- 
lah bersyukur kepada Allah seseorang yang tidak 
memuji-Nya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh “Abd al-Razzag, 
al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, al-Khattabi dalam 
Gharib al-Hadith dan al-Daylami. Semuanya dari 
Qatadah dari Abd Allah bin Amru. 1228 


Hukum Hadis: Daīf. 

Perawi-perawi pada sanad Hadis ini thigat. 
al-Suyūtī menghukuminya hasan. Namun al- 
Munawi menolaknya dengan mengutip pen- 
dapat al-Suyuti dalam Sharh al-Tagrib yang me- 
ngatakan bahwa Oatadah tidak mendengar dari 
“Abdullah bin “Amru.!?? Ini berarti sanad ini ter- 
putus (mungati'). Hadis munqati‘ adalah salah 
satu dari jenis Hadis da'f. 


Bab 45 
Mengenai Kelebihan Berzikir 
Hadis dari no 535 sampai no 548 


Hadis 535 I 


de Ja eli ous SS Ja l 3, 
AN) cam Ll jesa 


1238 “Abd al-Razzāg, al-Musannaf, jil. 10, hlm. 424, 
h.n. 19574; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 4, hlm. 96-97, 
h.n. 4395; Muhammad bin Muhammad al-Khattābī, Gharīb 
al-Hadith, jil. 1, hlm. 345-346; al-Daylami, Firdaws al- 
Akhbar, jil. 2, hlm. 155, h.n. 2784. 

1239 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 520; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 2, hlm. 418. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Celakalah orang yang namaku disebut 
di sisinya, tapi ia tidak bershalawat kepadaku. 
Semoga ia masuk neraka, lalu semoga Allāh 
menjauhkannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini potongan dari Hadis yang di- 
riwayatkan oleh Ibn Hibban melalui Muhammad 
Ibn “Amru dari Abū Maslamah dari Abu Hurayrah 
dengan redaksi, 


Jen ola de Juan i onns S3 ya 
EN NAN 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad Ibn Hibban adalah hasan, karena ter- 
dapat Muhammad bin ‘Amru yang dinilai oleh 
Ibn Hajar sebagai jujur, namun mempunyai bebe- 
rapa kesalahan/salah duga (sadug lah awhām). 
Shu'ayb al-Arna'ut menghukumi riwayat Ibn 
Hibban ini hasan.?4 Penulis juga menghukumi 
Hadis ini hasan, selain sanadnya yang cukup baik, 
Hadis ini juga mempunyai banyak shawahid yang 
telah banyak disebutkan dalam buku ini. 


Hadis 536 / 

SIB na shell ale adl gl 
vs an sr Je ab yag 
kue dalas 
ONE ON Ol u2 bs J5, kl pl; 


1240 Ibn Hibban, Sahīh, Kitab al-Ragā'ig, Bāb al- 
Ad'iyah, h.n. 904. 

1241 al-Arna'ūt dalam Tahgig al-Ihsān, jil. 3, hlm. 188; 
lih. biografi Muhammad bin ‘Amru dalam Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 499. 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan 
seorang malaikat yang diberi-Nya kemampuan 
mendengar suara seluruh makhluk. Malaikat 
itu berdiri di atas kuburku sampai Hari Kiamat. 
Maka, tidak seorang pun dari umatku yang 
mengucapkan satu shalawat kepadaku, kecuali 
orang itu ia sebut namanya dan nama ayahnya 
seraya berkata, Ya Muhammad, sesungguhnya 
Fulan bin Fulan bershalawat kepadamu.” 


Takrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 435. 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 


Hadis 537 / 

ol dls al Ja cbi al Jo LAJU 
glia Jla ll Je osla KL AN 
Kaal Lui SI 015 le 
Jas D AANE AN) ol 
A OII As JEN) as 
NG apah Lg Was RMI Ja, a) 


ds JEN, Je a M laa as SSI 
SNI Jai, IANG ama VOLI 


sa 

“Para sahabat bertanya, “Ya Rasulallah, 
bukankah Engkau tahu tentang firman Allah 
Ta'ala, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya bershalawat kepada Nabi, maka jawab Nabi 
Saw., Ini termasuk ilmu tersimpan. Dan sekiranya 
kamu sekalian tidak bertanya kepadaku, maka 
aku tidak akan memberitahukannya kepada- 
mu. Kata Nabi Saw. selanjutnya, “Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala menugaskan untukku dengan 
dua malaikat. Maka, tidaklah namaku disebut di 
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hadapan seorang muslim, lalu ia mengucapkan 
shalawat kepadaku, melainkan kedua malaikat 
itu berkata, “Semoga Allāh mengampuni 
kamu.” Sedang malaikat-malaikat lainnya ber- 
kata sebagai jawaban kepada dua malaikat 
itu, Amin!” Dan, tidaklah namaku disebut di 
hadapan seorang muslim, lalu ia tidak meng- 
ucapkan shalawat kepadaku, melainkan kedua 
malaikat itu berkata, “Semoga Allah tidak meng- 
ampunimu” Sedang malaikat-malaikat lainnya 
berkata sebagai jawaban kepada kedua malaikat 
itu, Amin!” 

Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh al- 
Sakhawi, diriwayatkan oleh al-Tabarani, Ibn 
Mardiwayh dan al-Tha'labi. al-Sakhawi sendiri 
meriwayatkannya dalam kitab Amālī al-Dagigi. 
Semuanya dari Ummu Anas bint al-Husayn bin 
"Alī dari bapaknya melalui al-Hakim bin Abd Allah 
al-Khuttaf. 242 


Hukum Hadis: Amat daīf. 

al-Hakim al-Khuttaf dinilai oleh al-Sakhawi 
sebagai ditinggalkan (matrik). Jadi sanad ini 
sangat da īf.!?*? 


Hadis 538 I 


PURVS VVA 


"Tidak ada satu doa pun melainlan ada 
tabir yang menghalangi antara ia dan langit, 
sehingga orang yang berdoa itu bershalawat 
kepada Nabi Saw. Apabila ia telah bershalawat 
padanya, maka tembuslah tabir itu, dan doa pun 


1242 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi; hlm. 171. 
1243 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


masuk. Kalau ia tidak bershalawat, maka doanya 
kembali lagi.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 67. 


Hukum Hadis: Mawgūf, daīf. 


Hadis 539 I 
& As di ay pl bi 0) 
Me 


"Sesungguhya orang yang paling dekat 
denganku kelak pada Hari Kiamat ialah orang 
yang paling banyak membaca shalawat untukku.” 


Takrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 11. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 540 / 

Nash Jb aLI ade hólar ole 

A) Gana ke Jas Nai La 

Jal 05 RN ads ka yag lu 
ALI 


"Telah datang Jibrīl a.s., kepadaku, lalu ber- 
kata, Ya Muhammad, tidak sorangpun yang 
membaca shalawat untukmu, melainkan tujuh 
puluh ribu malaikat akan bershalawat kepada- 
nya. Dan siapa yang dishalawatkan oleh para 
malaikat, maka ia tergolong penghuni surga.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 19 dan 152. 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 541 I 
Jebes delmek Jes Jas ier gtl 
D Jey b halaa J8 AN de 
bb ola ie ap S3 Ole Jo 
ab APA deal) OA Se 
Ig Aag y Asiah bi aa J 
sl a Le is amas a E 
vs lielie Ja YUSAN) a g 
Dha) oke LAS ele Gad S im 
„ll, 


“Telah datang kepadaku Jibril, Mika'il, Israfil 
dan Izra'il — ‘alayhim al-salam — maka, berkatalah 
Jibril, Ya Rasulallah, siapa bershalawat kepada- 
mu setiap hari sepuluh kali, maka aku menun- 
tun tangannya dan menyeberangkannya di atas 
sirat, bagaikan kilat menyambar. Sedang Mikail 
a.s. berkata, Aku memberinya minum dari te- 
lagamu.' Israfil a.s. berkata, Aku akan bersujud 
kepada Allah Ta'ala, tanpa aku angkat kepalaku 
sebelum Allah Ta'ala mengampuninya” Dan 
lzra'il mengatakan pula, "Aku akan mencabut 
nyawanya, sebagaimana mencabut nyawa para 
Nabi ‘alayhim al-salām.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 125. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 542 I 
E Niat E 
ce Jal desde all 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan 
beberapa malaikat yang memegang macam- 
macam pena dari emas dan kertas-kertas dari 
perak. Mereka tidak menulis sesuatu pun selain 
shalawat untukku dan untuk keluargaku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Durrah al- 
Wa'izin atau Kanz al-Akhbar .?4 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
kesimpulan, Hadis seperti ini lebih mendekati 
palsu. 


Hadis 543 I 
ga Ol LH Jus cl gl Ja L 
DHAN oga! ža O y edell Li bÍ 
d bi kag de Al jo sl J 
o hH A ahl gm Jai Jalu Gone 
AN GAN Jay b sekal J a 
Jūs sl ds as de pol go Ill 
do Se gl Sa līs 
"Wahai unta! Milik siapakah kamu?” Tiba- 
tiba unta itu berbicara dengan lidah yang fasih, 
"Ya Rasūlallāh, aku kepunyaan orang muslim ini, 
dan sesunggulmya para saksi itu benar-benar 
berdusta.” Nabi Saw. berkata "Wahai muslim! 


Beritahulah aku apa yang engkau lakukan, 
sehingga Allāh Ta'ala berkenan membuat unta ini 


1244 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 189. 
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pandai berbicara mengenai dirimu?” Muslim itu 
menjawab, “Ya Rasūlallāh, di waktu malam aku 
tidak tidur sebelum membaca shalawat untukmu 
sepuluh kali” Maka, Nabi Saw. bersabda, 
“Engkau selamat dari potong tangan di dunia, 
dan akan selamat dari azab akhirat kelak, berkat 
shalawatmu untukku.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini disebutkan oleh Ibn “Arraq dalam 
Tanzīhal-Sharī‘ahtanpamenjelaskan perawinya. ^ 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Seperti yang dikutip oleh Ibn “Arrag, Ibn 
Hajar menghukumi Hadis ini munkar yang 
sangat jelas ke-munkar-annya (munkar zāhirah 
nakarah), dan al-Sakhawi menghukuminya tidak 
sah periwayatannya (Ia yasihh).!?*5 


Hadis 544 / 


SAI Lag pamor Isl La Je Jag 
Raba Lag ASN gäll ga Jls al 
om oa elo VI a il pn o5 
ua, 

“Siapa bershalawat kepadaku sepuluh kali 
ketika pagi dan sepuluh kali saat sore hari, maka 
Allah Ta'ala akan menyelamatkannya dari al-faz" 
al-akbar pada hari Kiamat sedang ia bersama 


orang-orang yang dikaruniai nikmat oleh Allah, 
yaitu para Nabi dan orang-orang Siddig.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 206. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


1245 Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Shari'ah, jil. 2, hlm. 332. 
1246 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 545 I 


“Orang yang bakhil ialah orang yang tidak 


membaca shalawat untukku saat namaku 
disebut di sisinya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 373. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 546 / 


Bp e a l i de deo 
“Siapa bershalawat padaku satu kali, 


maka tidak tersisa satu dharrah pun dari dosa- 
dosanya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 267. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 547 / 

tus ah ak 

alaks pac ue oles, gka as 
Denga JELAS) 


“Siapa bershalawat kepadaku, maka Allah 
memberikan shalawat kepadanya sepuluh kali, 
digugurkan darinya sepuluh kali kesalahan dan 
ia diangkat sepuluh derajat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 423. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 548 / 


JE Jas Je da ali ox 053 ja 
dm NI ge JAN) MENU 

“Siapa yang namaku disebut di sisinya, ia 
tidak membaca shalawat untukku, semoga ia 
masuk neraka, lalu Allah menjauhkannya. Sebab 


itu, jangan sekali-kali ia mencela selain dirinya 
sendiri.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat di- 
temukan. Namun Hadis ini tanpa bagian terakhir 
du YI (gl M adalah sama dengan Hadis ke 535. 


Hukum Hadis: Hasan, gharib dengan redaksi 
ini. 


Bab 46 
Penjelasan Mengenai 
Mengkhianati Amanah 
Hadis dari no 549 sampai no 559 


Hadis 549 / 

FD ol IL ls ad ul 

Jene a lab MI pal ge Gagak 

SEVI K EL lg Sg 

Ups V ga la 
Asal 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki ma- 
laikat-malaikat yang berkeliling di muka bumi, 
sambil menyampaikan salam kepadaku dari 
umatku. Apabila seorang dari mereka mengucap- 
kan shalawat untukku dalam sehari seratus kali, 
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maka Allah Ta'ala memenuhi seratus hajatnya, 
tujuh puluh di akhirat dan tiga puluh di dunia.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini adalah gabungan dari dua Hadis 
berbeda: Pertama, 


SMG or OU de A ol 
AI aah 

Kedua, 
salu 3 GA ya Je al Je lal 
E E aa | Naah a 
Asa Bo 


Hadis pertama diriwayatkan oleh al-Nasa'1, 
Ahmad, al-Dārimī, Ibn Hibbān, al-Hakim dan al- 
Bayhagi dalam al-Shu'ab. Semuanya dari Ibn 
Mas'ud. 

Hadis kedua seperti dikutip oleh al-Sakhawi, 
diriwayatkan oleh Ibn Mandah dari Jabir. Ibn 
Oayyim menyebutkan sanad Ibn Mandah sebagai 
berikut, 


Ls augus AS US esa Ka 
plēves amanda 
Piel ul PAI 


1247 al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Sahw, Bāb al-Salām “ala 
al-Nabī Saw., h.n. 1280; Ahmad, Musnad, jil. 1, hlm. 387, 441 
dan 452; al-Dārimī, Sunan, Kitab al-Ragā'ig, Bab Fadl al-Salah 
alā al-Nabī Saw.; Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Rigag, Bāb al- 
Ad'iyah, h.n. 910; al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Tafsir, Bāb 
Ikthar al-Salah Yawm al-Jum'ah, jil. 2, hlm. 421; al-Bayhagī, 
Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 218, h.n. 1582. 

1248 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī hlm. 188-189; Ibn 
Qayyim, Jala” al-Afham, hlm. 239. 
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Hukum Hadis: 

Hadis pertama sahih. 

Hadis kedua daif. 

Hadis pertama telah dihukumi sahih oleh 
Ibn Hibban dan al-Hakim, yang disetujui oleh al- 
Dhahabi. 242 

Hadis kedua seperti yang dikutip al-Sakhawi 
dari perkataan al-Hafiz Abu Musa al-Madīnī, ia 
gharib hasan. Namun Basyir Muhammad, pen- 
tahgig kitab al-Gawl al-Badī' mengatakan bahwa 
Hadis ini mawdus sebab pada sanadnya terdapat 
'Abbas bin Bikar al-Dabbi yang dinilai oleh al- 
Daragutni sebagai pendusta. Juga terdapat Abu 
Bakar al-Huzalī. la disifati matrik (ditinggalkan). 
kredibilitas 
tersebut, meskipun Penulis menilai bahwa Abu 
Bakar al-Huzalī yang nama sebenarnya Sulmā 
bin “Abdullah bin Sulma al-Basri, masih dapat 
dinilai da'īf saja. Namun Penulis setuju untuk 
mengatakan bahwa sanad Hadis ini adalah 
mawdu' sebab “Abbas dinilai pendusta oleh 
al-Daragutni.1250 Hadis ini mempunyai shahid 
yang diriwayatkan dari Jabir oleh al-Hafiz Abu 
Musa al-Madini dengan sanad dan redaksi yang 
disebutkan oleh Ibn Qayyim sebagai berikut: 


SMA SAN ar meal LB a 
Wee giis gola rad! es 


AS Gp le ye SL y dal ge gall 
ekas de A Jr Je: dea 


1249 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Tafsir, Bab 
Ikthar al-Salah Yawm al-Jum'ah, jil. 2, hlm. 421; al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 2, hlm. 421. 

1250 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi, hlm. 189: lih. 
biografi “Abbas bin Bikar dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 2, hlm. 382: dan biografi Abu Bakar al-Huzalī dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 496; Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 625. 


Setelah melihat kedua perawi 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


real Jenu Deal Je de o 
Tono Bela Jle A gas AS ol JS 
Sp oma ay S Lana a) Jean 

Vei Pee 


al-Sakhawi mengatakan bahwa sanadnya 
daif. Menurut Penulis, shāhid ini mungkin 
al-Sakhawi Hadis 


menjadikan menghukumi 


kedua di atas dengan da'f. 


Hadis 550 I 
abi ai ebi yas Legal ss Da 


yall aaa M3 S3 as ga 


“Shalat itu tiang agama. Siapa yang me- 
negakkannya, ia telah menegakkan agama dan 
siapa yang meninggalkannya, maka ia telah 
menghancurkan agama.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 472. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 551 / 
Oleru Sele je 


"Diwajibkan kepada kalian puasa Ramadan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan dengan makna. 
Terdapat banyak Hadis yang diriwayatkan dengan 
makna ini, diantaranya yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhārī dari Abu Talhah dengan redaksi: 


1251 Ibn Oayyim, Jala' al-Afham, him. 238: al- 
Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 188-189. 
1252 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī? hlm. 253. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


J Juus pl debesi 
d Je L J keng ale dl po 
"Jūs Mall res PA BU Gel 
TERN gabs ol Yadi la 
Je Aa ya JEN a a 

ja Lan pala SIN okan pe? 


Hadis yang lain diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim dan lain-lain dari Wishah dengan redaksi, 


S pake ayan JAS LG Laga 
aa J] pas AN Jaan OS eat 
Olas) 3 PA AB aka jala taka 

ISS 5 Lu yag kalo sli ya JB 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 552 I 
asas us: 
AS pa 
"Siapa puasa Ramadān dengan keimanan 


dan mengharap rida Allāh, maka diampunilah 
dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 23 dan 28. 


Hukum Hadis: Sahih. 


1253 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Sawm, Bab Wujūb 
Sawm Ramadan, h.n. 1891. 

1254 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Sawm, Bab Wujūb 
Sawm Ramadan, h.n. 1892: Muslim, Sahih, Kitab al-Sawm, 
Bab al-Siyam Yawm Ashūra', h.n. 1125. 
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Hadis 553 I 
Je cl gt dg ahbg Ia Aa ge 
ll pes a base ste Jle al 


“Siapa memiliki perbekalan dan kendaraan, 
tapi ia tidak berhaji, maka hendaklah ia mati 
dalam keadaan mana saja yang ia inginkan, 
Yahudi atau Nasrani.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
al-Asbahani dalam al-Targhib, Ibn 'Adiy dan al- 
“Ugayli. Semuanya melalui Hilal bin Abd Allāh al- 
Bāhīlī dari Abū Ishāg dari al-Hārith bin Abd Allāh 
al-A'war dari Ali secara marfū”. >> 

al-Dārimī, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dan 
al-Sunan dan Ibn al-Jawzi dalam al-7lal meriwa- 
yatkannya dari Abu Umamah melalui Layth bin 
Abi Sulaym dari Abd al-Rahman bin Sabit dengan 
redaksi, 


OUL pis alb ialo pal ye tag o 
Led gt ely ohi. le sl Ala 
225613 3 jl basg sli òl 


Ibn 'Adiy juga meriwayatkannya dari Abū 
Hurayrah melalui "Abd al-Rahmān al-Oattāmī 
dengan redaksi, 


le ll] 3 al» A) Ab 


137 Lal nan si base U Ul gl dā 


1255 al-Tirmidht, Sunan, Kitab al-Hajj, Bāb Ma Jaa fī 
al-Taghliz fī Tark al-Hajj, h.n. 812; Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 8, 
hlm. 120; al-'Ugaylī, a/-Du'afā”, jil. 4, hlm. 348. 

1256 al-Darimi, Sunan, Kitab al-Manāsik, Bāb Man 
Māt wa Lam Yahujj: al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 
430, h.n. 3979; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Hajj, Bab Imkan 
al-Hajj; Ibn al-Jawzī, al-4lal, jil. 2, hlm. 209-210. 

1257 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 312. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat al-Tirmidhi dan lainnya dari 
"Alī terdapat Hilal. al-Tirmidhī mengatakan tidak 
diketahui (majhūl), namun menurut al-Bukhārī 
munkar al-hadith. Sedangkan al-'Ugaylī ber- 
pendapat Hadisnya tidak diikuti perawi lain (lā 
yutāba' hadithuh). Ibn Hajar menilainya matruk 
(ditinggalkan). Selain Hilal, dalam sanad ini juga 
terdapat al-Harith al-A'war. Ibn al-Madini me- 
nuduhnya pendusta (kadhdhab), sedangkan me- 
nurut Ibn Ma'īn da'f, dan dalam riwayat lain 
riwayatnya tidak ada yang cacat. al-Nasā'ī dan 
al-Daragutni berpendapat ia da Tf. Ibn Hajar ber- 
kata di dalam Hadisnya terdapat ke-da īf-an dan 
ia dituduh Shī'ah.'”** 

Dalam sanad riwayat dari Abu Umamah ter- 
dapat Layth bin Abī Sulaym. Menurut Abū Hatim 
dan Abū Zur'ah mudtarib al-hadith. Menurut 
Ahmad mudtarrib al-hadith, tapi banyak yang 
meriwayatkan darinya. Ibn Ma'īn, Ibn 'Uyaynah 
dan al-Nasā'ī berkata ia da 1f. Dalam riwayat lain, 
Ibn Maīn mengatakan ia tidak cacat (lā ba'sa 
bih). Ibn Hajar menilainya sadūg, tapi sangat 
pelupa, sehingga tidak bisa memilih Hadisnya. 
Karena itu, ia ditinggalkan.'?** 

Sedangkan riwayat dari Abu Hurayrah pada 
sanadnya terdapat 'Abd al-Rahman al-Oattami. 
Dia dituduh pendusta oleh al-Fallas dan Ibn 
‘Adiy. 1260 

Hadis ini telah dihukumi palsu oleh Ibn al- 
Jawzi, sebab dalam riwayatnya terdapat perawi- 
perawi seperti yang dijelaskan di atas. Namun 


1258 Lihat biografi Hilal dalam Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 
4, hlm. 348: al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 315: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 576: dan lih. biografi al-Harith 
dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 435-436; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 146. 

1259 al-Razi, al-Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 7, hlm. 177-178; 
Ibn al-Jawzi, al-Du'afa', 3, hlm. 29: al-Dhahabi, Mizan al- 
Vtidāl, jil. 3, hlm. 420-422, al-Dhahabi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 
536; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 464. 

1260 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 312; al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 584-585. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pendapat ini ditolak oleh al-Zayla'1, al-Dhahabi, 
Ibn Hajar, al-Suyuti dan lain-lain dengan alasan 
bahwa Hadis ini mempunyai sanad yang tidak 
sampai ke tahap mawdu'. Selain itu, Hadis ini 
mempunyai shahid dari perkataan “Umar bin 
al-Khattab yang diriwayatkan oleh al-Bayhagi 
dengan sanad yang baik dengan redaksi, 


Je (6 Lela) Lela jl bose cal 
Lah wahana Ka SI Ag Aa ola 
< ya el Bye bly heal te 

Ps Ola) mal OP 


Penulis menguatkan pendapat yang men- 
da īf-kan Hadis ini dengan alasan yang sama. 


Hadis 554 I 
ABUN gl O 


“Tidaklah (sempurna) iman orang yang 
tidak amanah.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad melalui 
beberapa jalur. al-Tabarani dalam al-Awsat, Abū 
Yaʻlā, al-Bazzār dan al-Bayhaqī dalam al-Shuʻab 
dan al-Sunan serta al-Baghawi. Semuanya me- 
riwayatkan melalui Abū Hilāl dari Qatādah dari 
Anas.?682 Ahmad juga meriwayatkannya dari 


1261 Ibn al-Jawzī, al-Mawdū'āt, jil. 2, hlm. 209; al- 
Zaylā'ī, Nasb al-Rayah, jld. 4, hlm. 410; al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 4, hlm. 315: Ibn Hajar, Talkhis al-Habīr, jil. 2, hlm. 
222-223, h.n. 957; al-Suyuti, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 117-119, 
Ibn 'Arrāg, Tanzīh al-Sharī'ah, jil. 2, hlm.167; al-Shawkānī, 
al-Fawā'id, hlm. 102; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Hajj, Bāb 
Imka<n al-Hajj. 

1262 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 135, 154 dan 
210; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat, jil. 3, hlm. 289, h.n. 
2627; Abu Ya'lā, Musnad, jil. 5, hlm. 246-247, h.n. 2863; al- 
Haythami, Kashf al-Astar, jil. 1, hlm. 68, h.n. 100: al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Īmān, jil. 4, hlm. 78, h.n. 4354; al-Baghawi, Sharh 
al-Sunnah, Kitab al-Iman, Bab Alamat al-Iman, h.n. 38. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


jalur berbeda, yaitu dari Affan, Abu Ya'lā dan Ibn 
Hibban melalui Mu'ammal bin Ismail. Keduanya 
(Affan dan Mu'ammal) dari Hammad dari al- 
Mughirah dari Anas. Dalam semua riwayat 
terdapat redaksi tambahan, 


es) Age N ya 3 


al-Bayhagi juga meriwayatkan melalui dua 
jalur. Keduanya dari Sa'īd bin Muhammad al- 
Jarami dari al-Oāsim bin Malik al-Muzanī dari 
A'mash dari Salim bin Abi al-Ja'd dari Thawban 
secara marfū' dengan redaksi, 


sig Ve Yg JL VJ guļ 
A 


al-Tabarānī dalam al-Awsat juga meriwayat- 
kannya dengan redaksi yang sama dan sedikit 
redaksi tambahan dari Ibn “Umar. 284 


Hukum Hadis: Sahih 

Dalam kebanyakan riwayat terdapat Abu 
Hilal. Seperti yang dikatakan oleh al-Haythami, ia 
thigah menurut Ibn Ma'īn dan beberapa ulama 
lainnya, tetapi da if menurut pendapat al-Nasā'ī 
dan beberapa ulama lainnya.??55 Jadi sanad ini 
masih dapat dihukumi hasan. 

Dalam jalur lain yang melalui Hammad, 
pada sanad Abu Ya'la dan Ibn Hibban terdapat 
Mu'ammal bin Ismail. Ibn Hajar berkata ia sadug 
yang hafalannya buruk (sayyi” al-hifz). Jadi sanad 
ini daf. Namun Ahmad meriwayatkannya dari 
Affan dari Hammad. “Affan bin Muslim al-Bahili 
al-Basri dinilai oleh Ibn Hajar sebagai thigah 


1263 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 251: Abū Yalā, 
Musnad, jil. 6, hlm. 164-165, h.n. 3445: Ibn Hibbān, Sahih, 
Kitab al-Iman, Bab Fard al-Imān, h.n. 194. 

1264 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 4, hlm. 78, h.n. 
4355 dan jil. 4, hlm. 320, h.n. 5245; al-Tabarānī, a/-Mu'jam 
al-Awsat jil. 3, hlm. 154, h.n. 2313. 

1265 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 1, hlm. 96. 
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thabath.?8 Karena itu, sanad Hadis ini sahih. al- 
Suyuti menghukumi Hadis ini sahih. 267 


Hadis 555 / 
Aam Iga Ia Dah SNI a 
Vas ab 13) kake pa pols 


“Perintahkanlah anak-anak kalian menunai- 
kan shalat, apabila mereka telah sampai umur 
tujuh tahun dan pukullah mereka apabila me- 
ninggalkannya jika sudah mencapai umur 
sepuluh tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Ahmad dan al-Hakim. Semuanya 
melalui 'Amru bin Shu'ayb dari bapaknya dari 
kakeknya dengan redaksi tambahan, 


cel BL La, 
Dalam redaksi Ahmad «lw sebagai ganti 


Sg 1268 
Abū Dāwud dan al-Tirmidhī juga meriwayat- 
kannya dari Sabrah bin Ma'bad dengan redaksi, 


| Je on poli ES as ah 
Dalam redaksi al-Tirmidhī ga! Igale sebagai 
ganti ga! |90 „1269 


1266 Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 555 dan 393. 

1267 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 626; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 6, hlm. 521. 

1268 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Masta 
Yu'mar al-Ghulam bi al-Salah, h.n. 495; Ahmad, Musnad, jil. 
2, him. 180 dan 187: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Salah, 
Bab Amr al-Sibyan bi al-Salāh Lisab' al-Sinin, jil. 1, hlm. 197. 

1269 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Masta 
Yu'mar al-Ghulam bi al-Salah, h.n. 494: al-Tirmidhi, Sunan, 
Kitab al-Salah, Bab Ma Jaa Mata Yu'mar al-Sabiy bi al- 
Salah, h.n. 407. 
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Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

al-Suyuti menghukumi riwayat Abd bin 
Amru ini sahih. al-Nawawī menghukuminya 
hasan. Penulis berpendapat bahwa Hadis ini 
dapat dihukumi sahih lighayrih. Sebab, selain 
sanad asal yang kuat, Hadis ini juga dikuatkan 
oleh shahid yang sahih, yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, al-Tirmidhī dan lainnya.” al- 
Tirmidhī menghukumi riwayat Sabrah dengan 
hasansahih.al-Nawawimenghukuminyasahih. 1271 


Hadis 556 I 


asy ge Jai SS eh SS 


“Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap 
kamu bertangungjawab terhadap kepemim- 
pinannya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 


Muslim dari Ibn ‘Umar. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 557 / 


BS waw l MS gal ni 


de aa bae, 


1270 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 462: 
Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Riyad al-Salihin, Tah. “Abd 
'Aziz Rabah dan Ahmad Yusuf al-Daggag, Dar al-Thagafah 
al-'Arabiyyah, Dimashg, 1992, hlm. 131, h.n. 301: Yahya 
bin Sharaf al-Nawawi, al-Majmu' Sharh al-Muhadhdhab, 
Matba'ah al-Imam, Misr, t.th., jil. 3, hlm. 12. 

1271 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Ma<ta 
Yu'mar al-Ghulam bi al-Salāh, h.n. 407; al-Nawawi, al- 
Majmir jil. 3, hlm. 12. 

1272 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bab al- 
Jum'ah fī al-Mudun wa al-Oura, h.n. 893, juga lih. h.n. 2409, 
2554, 2558, 2751, 5188, 5200 dan 7138: Muslim Sahih, 
Kitab al-Imārah, Bab Fadl al-Imam al-'Ādil, h.n. 1829. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Pertanda orang munafik ada tiga: apabila 
berbicara berbohong, apabila berjanji meng- 
ingkari, dan apabila dipercaya berkhianat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 325. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 558 I 
al dg SIN 


“Bohong itu menghitamkan wajah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan 
melalui beliau Ibn Hibban dalam al-Sahih, Ibn 
'Adiy dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab. Seperti 
yang dikutip oleh al-Mundhiri dan al-Haythamī, 
ia diriwayatkan juga oleh al-Tabarani. Semuanya 
melalui Ziyād bin al-Mundhir dari Nāfi' bin al- 
Harith dari Abu Barzah dengan redaksi, 


AS Kansil, dang ayat LIS Ol NI 
1273 sll 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Pada sanad Hadis ini terdapat Ziyad bin 
al-Mundhir. Ibn Ma'īn menuduhnya pendusta 
(kadhdhāb). al-Nasā'ī, al-Daragutni dan beberapa 


1273 Abu Ya'la, Musnad, jil. 13, hlm. 435-436, h.n. 
7440: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Hazr wa al-Ibāhah, Bab 
al-Kadhb, h.n. 5705: al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 4, hlm. 
208, h.n. 4813: al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 498; al- 
Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 91: "Alī bin Abi 
Bakar al-Haythami, Mawarid al-Zfam Gn, hlm. 57, h.n. 104; 
Lih. juga Ali bin Abi Bakar al-Haythami, al-Magsad al-'Ālī 
fī Zawā'id Abi Ya'lā al-Mūsilī, Tah. Sayyid Kasruwī Hasan, 
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1993, jil. 4, hlm. 480, h.n. 
1987; Ibn Hajar, al-Matalib al-'Aliyah, jil. 2, hlm. 413, h.n. 
2607. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ulama lain menilainya matrūk (ditinggalkan). Ibn 
Hibbān berkata, ia adalah perawi yang menganut 
Rafidah dan memalsukan Hadis tentang fadā'il 
al-a'mal. Ibn Hajar juga menyatakan ia penganut 
Rafidah yang dianggap dusta oleh Ibnu Ma'in. 
Selain Ziyad, gurunya yaitu Nāfi' bin al-Harith 
juga da if. al-Bukhari berkata, Hadisnya tidak sah 
diriwayatkan (lam yasihh hadithuh).?” 

al-Suyūtī menghukumi Hadis ini daf. al- 
Munawi menolaknya dengan mengutip pendapat 
al-Haythami di atas, kemudian menghukumi 
Hadis ini mawdu' al-Albānī juga menghukumi- 
nya mawģdū'.!?”5 Menurut Penulis, pendapat yang 
mengatakan mawdu adalah yang benar dengan 
sebab seperti yang dijelaskan di atas. 


Hadis 559 I 
J «re SI aS all HIS Jā 


“Apabila seseorang berbohong satu kali 
saja, maka menghindarlah malaikat darinya satu 
mil jauhnya, karena bau busuknya apa yang ia 
sampaikan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
‘Adiy, Abu Nuʻaym dan Ibn al-Jawzi dalam al-'Ilal. 
Semuanya melalui "Abd Rahim bin Harun dari 
"Abd al-'Aziz bin Abi Ruwwad dari Nafi” dari Ibn 
“Umar. Ini adalah redaksi al-Tirmidhī. Sedangkan 
redaksi Ibn al-Jawzī, 


1274 Lih. biografi Ziyad dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 2, hlm. 93: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 221; 
biografi Nafi” dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 
241; al-Dhahabi, a/-Mughnī, jil. 2, hlm.6 93:lbn Hajar, Lisan 
al-Mīzān, jil. 6, hlm. 145. 

1275 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 255; al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 5, hlm. 63: al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da īfah, jil. 2, hlm. 687-688, h.n. 1397. 
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sa DA al AS Is) Ae Gl 
12764, da b 


Ibn ‘Adiy juga meriwayatkannya melalui jalur 
berbeda dari Sulayman bin Rabi' bin Hisham al- 
Nahdi dari al-Fadl bin 'Awf dari “Abd al-'Aziz bin 
Abī Rawwad dari Nāfi' dari Ibn “Umar dengan 
redaksi yang sama seperti di atas.'?7” 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan jayyid gharīb; “Kami tidak mengetahuinya, 
kecuali melalui jalan ini: "Abd al-Rahim bin Harun 
telah menyendiri dalam meriwayatkannya. Abu 
Nu'aym dengan maksud yang sama mengatakan 
bahwa Hadis ini gharib dari Hadis “Abd al-'Aziz 
dari Nafi. “Abd al-Rahim telah menyendiri dalam 
meriwayatkannya.1?8 

Ibn al-Jawzi mengatakan bahwa Hadis ini 
tidak benar/palsu, sebab “Abd “Aziz meriwayatkan 
satu naskah Hadis-hadis palsu diantaranya 
adalah Hadis ini.'?7? 

Dalam sanad Hadis ini terdapat dua perawi 
yang dikritik. Pertama, Abd al-Rahim bin Harun 
dan “Abd al-'Azīz. Abu Hatim berkata: “Aku tidak 
mengenalnya (majhūl). al-Dāragutnī berpen- 
dapat ia pendusta yang Hadisnya ditinggalkan 
(matruk). Ibn Hibban juga menyatakan bahwa 
Hadisnya yang diriwayatkan dari perawi thigah, 
yang berasal dari kitabnya, dianggap mu'tabar. 
Tapi yang diriwayatkan olehnya dan bukan 
berasal dari kitabnya, ada sebagian Hadisnya 


1276 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
Mā Jā'a fī al-Sidg wa al-Kadhb, h.n. 1972: Ibn ‘Adiy, al-Kamil, 
jil. 5, hlm. 283; Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 8, hlm. 
197; Ibn al-Jawzī, a/-'Ilal, jil. 2, hlm. 774-775, h.n. 1292. 

1277 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 1, hlm. 11. 

1278 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Birr wa al-Silah, 
Bab Ma Jā'a fī al-Sidg wa al-Kadhb, h.n. 1972; Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliyā”, jil. 8, hlm. 197. 

1279 Ibn al-Jawzi, al-Ylal, jil. 2, hlm. 774-775, h.n. 
1292. 
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yang munkar. Khatib al-Baghdadi mengatakan, 
bahwa Hadis yang diriwayatkannya banyak yang 
gharib dan munkar, karena sebab ke-da'f-an 
dan identitas perawi yang tidak jelas (majhūl). 
Sedangkan menurut pendapat Abu Hatim, Abd 
'Aziz itu sadūg muta'abbid, manakala Ahmad 
menyatakan ia salih al-hadith. Ibn Hibban ber- 
kata bahwa ia meriwayatkan dari Nāfi' dari Ibnu 
“Umar manuskrip yang mawdu' Ibn Hajar me- 
nyimpulkannya sebagai seorang yang Sadug 
dan ahli ibadah, wahm dan dituduh penganut 
Murji'ah. 1280 

Riwayat kedua, pada sanadnya selain ter- 
dapat “Abd al-'Azīz juga terdapat Sulayman 
al-Nahdi. 
(ditinggalkan). Dalam riwayat lain da if. Sedang- 


Menurut al-Dāragutnī ia matrik 


kan al-Fadl bin Awi, al-Albani mengatakan beliau 
belum menemukan biografinya. 1221 

al-Suyuti menghukumi Hadis ini hasan. 
Namun al-Munawi menolaknya dengan me- 
ngatakan bahwa 'Abd al-Rahim menurut al- 
Dāragutnī matruk (ditinggalkan) dan dusta 
dalam meriwayatkan Hadis (yakdhib al-hadith). 
al-Albani dalam Da'if Sunan al-Tirmidhi meng- 
hukuminya sangat ģaīf dan dalam Silsilah 
al-Ahadith al-Da'fah menyifatinya munkar.” 
Menurut Penulis, menghukuminya sangat da'f 
lebih tepat, mengingat kredibilitas “Abd Rahim 
seperti di atas. 


1280 Lihat biografi 'Abd al-Rahman dalam al-Rāzī, al- 
Jarh wa al-Ta dil, jil. 5, hlm. 340; al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, 
jil. 18, hlm. 44-46; Ibn Hibbān, al-Thigat, jil. 8, hlm. 413; 
lihat juga biografi Abd Aziz, al-Dhahabi, Mizan al-I tidal, jil. 
2, hlm.268-269; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 357. 

1281 Lihat biografi al-Nahdi dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 207; dan lihat al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da īfah, jil. 3, hlm. 309. 

1282 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 110; al- 
Munawi, Fayd al-Oadīr, jil. 1, hlm. 434-435; al-Albani, Da'if 
Sunan al-Tirmidhī, hlm. 222-223, h.n. 337: al-Albani, Silsilah 
al-Ahadith al-Da'fah, jil. 3, hlm. 308-310, h.n. 1828. 
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Bab 47 
Keutamaan Membaca al-Our'an 
Hadis dari no 560 sampai no 572 


Hadis 560 £ 
4 ķi A S 

KS Sele Na ASI SP al Je b 
MA JB aa JM ya dl Jari 
IBI ae ab sj Ol eka ba JO 
ab oi Da) PSS oi JB Hal 
23 ly tās Lai odds A 
De Jas. AN ili JE pt paš 
Jas NOW SADHA UI 4 
"Ya Rasūlallāh, sesungguhnya aku banyak 
membaca shalawat untukmu. Berapakah se- 
harusnya yang harus aku berikan kepadamu dari 
shalawat itu?” “Sekehendakmu,” jawab Nabi. 
“Seperempat?” tanya orang itu. Dijawab oleh 
beliau, “Sekehendakmu, tapi kalau kamu tambah, 
maka itu lebih baik bagimu.” “Setengah?” tanya- 
nya pula. Jawab Nabi, “Sekehendakmu, tapi 
kalau kamu tambah, maka itu lebih baik bagi- 
mu.” “Dua pertiga?” tanyanya lagi. Dan jawab 
Nabi, “Sekehendakmu, tapi kalau kamu tambah, 
maka itu lebih baik bagimu.” Maka orang itu ber- 
kata, “Ya Rasulallah, kalau begitu aku berikan 
shalawatku seluruhnya untukmu.” Maka jawab 


Nabi, “Kalau begitu, shalawatmu akan men- 
cukupi kesedihanmu dan kamu akan diampuni.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dari 
Ubay bin Ka'ab.'?** 


1283 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Giyamah, Bab 
(tanpa judul no. 23), h.n. 2457. 
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Hukum Hadis: Sahīh. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih. 1284 


Hadis 561 
è Je Jal dosje A jA Ja b 
JA Jala Al Je b ea KA 
Sl a LOLA opi gil al 
ai Hp yag Aih olhei p alas STi 
Aelig akih balsos AN lal 
Peah iali Heas aal 
ANI Nasi E ya ST ane olal 
“Siapa mengharap bertemu Allāh, maka hen- 
daklah menghormati keluarga Allāh.” Seseorang 
bertanya, "Ya Rasūlallāh, apakah Allāh 'Azza wa 
Jalla mempunyai keluarga?” Beliau menjawab, 
“Ya.” “Siapa mereka itu, ya Rasulallah?” Tanya- 
nya pula. Beliau menjawab, “Keluarga Allah di 
dunia ialah mereka yang membaca al-Qur'an. 
Ketahuilah! Siapa menghormati mereka, maka 
ia dihormati Allah dan diberi surga. Dan siapa 
menghina mereka, maka ia dihukum Allah dan 
dimasukkan ke dalam neraka.” Wahai Abu 
Hurairah, tidak ada seorang pun di sisi Allah 
yang lebih mulia daripada penghafal al-Qur'an. 
Dan ketahuilah, sesungguhnya penghafal al- 


Our'an di sisi Allah lebih mulia dari siapa pun, 
selain para Nabi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan dalam semua rujukan yang ada 
pada Penulis, termasuk dalam kitab-kitab khusus 


1284 Ibid. 
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mengenai keutamaan al-Our'an, seperti karangan 
al-Nasā'ī, Ibn Sallam, al-Qurtubi, al-Faryabi, Ibn 
Daris dan lain-lain. al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab al-Maw'izah al-Hasanah.??35 

Yang dapat ditemukan adalah yang di- 
riwayatkan oleh al-Nasā'ī dalam Faģā'il al- 
Qur'an, Ibn Majah, Ahmad, al-Dārimī, Abu Dawud 
al-Tayālisī dan al-Hakim. Semuanya dari Anas 
melalui “Abd al-Rahman bin Budayl bin Maysarah 
dari bapaknya dari Anas dengan redaksi sedikit 
berbeda. Kebanyakan redaksinya adalah, 


b e ye IE pb ya alal ad o 
al Jal pa OLI Jali Al Im 


1286 . ls 


Hukum Hadis: Munkar, daīf. 

Riwayat dari Anas pada sanadnya terdapat 
‘Abd al-Rahman bin Budayl. Menurut Ibn Ma'īnia 
da if. Abu Dawud berpendapat ia tidak memiliki 
cacat (lays bih ba's). Ibn Hajar menyimpulkan ia 
bukan orang yang cacat (la ba'sa bih). 37 

al-Hākim mengatakan bahwa Hadis ini di- 
riwayatkan dari Anas melalui tiga jalur. Jalur ini 
yang paling baik. Beliau tidak menghukumi Hadis 
ini, begitu pula al-Dhahabi. Sanad ini dihukumi 


sahih oleh al-Busiri.?88 Sedangkan Hadis yang 


1285 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 196. 

1286 al-Nasā'ī, Fadg'il al-Qur'an, hlm. 98, h.n. 56: 
Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Mugaddimah, Bab Fadl Man 
Ta'allam al-Qur'an wa Allamah, hn. 215: Ahmad, Musnad, 
jil. 3, hlm. 127 dan 242: al-Darimi, Sunan, Kitab Fad@'il al- 
Qur'an, Bāb Fadl Man Oara'a al-Qur'an; Sulaymān bin 
Dawud bin al-Jārūd al-Tayalisi, Musnad Abu Dawud al- 
Tayalisi, Dar al-Ma'rifah, Bayrūt, t.th., hlm. 283, h.n. 2124: 
al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bab Ahl al- 
Qur'an Ahl Allah wa Khasatih, jil. 1, hlm. 556. 

1287 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 337. 

1288 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 1, hlm. 72, h.n. 
77; al-Hakim, al-Mustadrak, Fada'il al-Gur'an, Bab Ahl al- 
Qur'an Ahl Allah wa Khasatih, jil. 1, hlm. 556; al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 1, hlm. 556. 
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disebutkan oleh al-Khūbawī adalah munkar. 
Namun ia mempunyai asal seperti Hadis Anas di 
atas. 


Hadis 562 / 
AJ Rak asa gēl a KN 
Da oga oi IA Tomo 
vijas sea Jai Aha aga 0S Il 
DL Vs ya NĪ gel ab Jual te 
Usio Osii WE, Lob goba pēdā 
NAN ga 
PIE) Jai NI ake ala g 
kajaga da SE Spa Tas 
Sad |5 ya JS AS a Js wang) 
Sme ya JE el, S agal 
AN Jai i Aaby yaa Aga šās 
Des ros ri Jal k Js 
ds NI Jai ba b id Lal 
Jabar gai ya JS as! J] iš! 
AN Sa 


“Tidakkah kepadamu 


orang yang paling utama dari umatku pada 


aku beritahukan 


Hari Kiamat?” Jawab para sahabat "Tentu, ya 
Rasūlallāh.” Rasul bersabda "Orang-orang yang 
membaca al-Qur'an. Apabila tiba Hari Kiamat, 
maka Allah Azza wa Jalla berfirman, “Wahai 
Jibril, serukanlah di Mahshar, “Ketahuilah! 
Siapa yang dulu pernah membaca al-Qur'an, 
maka berdirilah!” Jibril berseru dua tiga kali, 
maka mereka pun berdiri bersiap-siap di 
hadapan Tuhan Yang Maha Pengasih tanpa 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ada seorangpun dari mereka yang berbicara, 
sehingga berdirilah Nabi Allah, Dawud a.s. Maka 
Allah berfirman, “Bacalah olehmu sekalian dan 
keraskan suaramu!” Masing-masing dari mereka 
lalu membaca apa yang diilhamkan Allah Ta'ala 
kepadanya dari firman-Nya. Maka, tiap-tiap 
orang yang membaca diangkat derajat-derajat- 
nya masing-masing sesuai keindahan suaranya, 
lagunya, kekhusyukannya, pemikirannya dan 
pengamatannya. Kemudian, Allah berfirman, 
“Wahai keluargaku, kenalkah kamu, siapa yang 
telah berbuat kebajikan kepadamu semasa di 
dunia?” “Ya, Tuhan kami,” jawab mereka. Allah 
berfirman “Pergilah kamu sekalian ke Mahshar! 
Siapa yang kamu kenal, ia boleh masuk surga 
bersamamu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawimengutipnya darikitabal-Maw'izah.?39 


Hukum Hadis: -palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
kesimpulan, Hadis ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 563 / 

We e JB png LAS Je ge 
ya Je II PORT EJU] 
J b AMI Ade Jao Ro 
San JBS ng a 
bakul 35 0 ds „ls je basal 
Ja Jay bekam WI gala Lal, 


1289 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 196. 
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LSS šādās Ulas) S] ās, US) 
Jie ei fusil ay ld 
AN UAN DL oia ageng Ala S Je 
kag Ade adl jo J3 Le) kana NG 
Ad S) sol jek AB Ja 
dala | kl ies His AK ya JG 
dls Je jadi bÍ Ji Aa Slay 
ade «V jo J al Jana X 
Jaa Do ku aL 
Sab So hil Lho Sp kol 
F aktu a 
Da Je ul, AS ya la hall ag 
ag Dual ls Hb 2 GS VI Log id 

PARA! 


“Dan dari Ali karrama Allah wajhah, ia 
berkata, “Pernah aku duduk bersama Nabi Saw. 
di tengah sekelompok para sahabat—semoga 
Tiba-tiba datanglah 
seorang lelaki dari dusun, lalu berkata, Alayka 


Allah meridai mereka—. 


al-salām, sejahtera atasmu, ya Rasūlallāh, dan 
juga atas kalian, wahai yang duduk.” Sesudah 
itu, katanya pula, "Ketahuilah, bahwasanya Allāh 
Ta'ālā benar-benar telah mewajibkan kepada 
kita shalat lima waktu, dan telah mengujii kita 
melalui dunia ini dengan segala kengeriannya. 
Maka demi kebenaranmu ya Rasūlallāh, Kami 
tidak shalat satu rakaatpun, melainkan dimasuki 
Maka, 
shalat kami diterima Allāh, sedang ia bercampur 


gangguan-gangguan. bagaimanakah 


dengan kesibukan-kesibukan dunia?” Maka ber- 
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katalah Ali karrama Allah wajhah, “Shalat seperti 
ini adalah shalat yang tidak diterima oleh Allah 
Ta'ala dan tidak dilihat.” Rasulullah Saw. ber- 
tanya, Dapatlah engkau wahai 'Ali, shalat dua 
rakaat dengan murni karena Allah Ta'ala, dari 
segala pikiran kesibukan dan godaan? Dan (jika 
dapat), aku hendak memberimu kain selimutku 
yang dari Sham.” “Aku dapat melakukan itu,” 
... (Hadis ini panjang). Maka sabda Nabi Saw., 
“Lakukanlah shalat fardumu, dan janganlah 
kamu berbicara ketika shalat, karena Allah Ta'ala 
tidak menerima shalat yang bercampur dengan 
kesibukan-kesibukan dunia. Akan tetapi, shalat- 
lah kamu sekalian, lalu mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu setelah kamu shalat. Dan aku beri 
kabar gembira kepadamu, bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan seratus rahmat yang akan 
Dia sebarkan kepada umatku pada Hari Kiamat. 
Tidak ada seorang hamba pun, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang melakukan shalat 
fardu, melainkan ia berada di bawah naungan 
shalat itu pada Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: mendekati palsu. 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawimengutipnyadarikitabal-Maw 'izah.'?% 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
kesimpulan, Hadis ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 564 / 

PS Li al AJ ana 
Jalan JII LI AS Ol al 
ea al ya Bie KN olal 


1290 Ibid. hlm. 197. 
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e pa ola Jal 
die olā N, LVU S ol 
AS kade yas TES agya 
ad Na aa lala 
Ss wka | OLI Jul mad | ai 
IA SL ebi ken ale 
3 Ju, vesi as Jl gea RI 


OLI ly. ey S 
“Pada malam diisra'kan, aku mendengar 
Allah berfirman, “Wahai Muhammad, suruhlah 
umatmu memuliakan tiga orang; orang tua, orang 
alim dan penghafal al-Qur'an. Wahai Muhammad, 
peringatkan mereka, jangan sampai membuat 
marah orang-orang itu atau meremehkan mereka, 
karena sesungguhnya Aku sangat murka terhadap 
orang yang membuat mereka marah. Wahai 
Muhammad, ahli al-Qur'an adalah keluarga-Ku. 
Aku letakkan mereka ada di sisimu di dunia ini, 
sebagai penghormatan kepada penghuninya. Dan 
sekiranya al-Qur'an itu tidak terpelihara dalam 
hati mereka, niscaya dunia dan seisinya ini telah 
binasa. Wahai Muhammad, para penghafal al- 
Qur'an takkan disiksa dan takkan dihisab pada 
Hari Kiamat. Wahai Muhammad, apabila seorang 
penghafal al-Qur'an meninggal dunia, maka ia 
ditangisi oleh seluruh langit-Ku, bumi-Ku dan para 
malaikat-Ku. Wahai Muhammad, sesungguhnya 
surga itu rindu kepada tiga orang: Engkau sendiri, 
dua sahabatmu, Abu Bakar dan “Umar dan 
penghafal al-Qur'an.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 221 


1291 Ibid. 
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Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar. Kedua, ia dikutip dari kitab 
yang tidak mu'tabar. Ketiga, seperti yang dikutip 
oleh al-Bayhagi, banyak sekali Hadis-hadis 
palsu mengenai Isra’ dan Mi'raj. Beliau telah 
membuat daftar Hadis-hadis yang Sahih dan 
daīf serta memberikan beberapa contoh yang 
palsu. Namun demikian, Hadis ini tetap tidak 
ditemukan. Karena itu, dapat dipastikan Hadis 
ini termasuk palsu, yang tidak disebutkan oleh 
al-Bayhagi sebab beliau hanya menyebutkan 
beberapa Hadis saja sebagai contoh.??? 


Hadis 565 I 


ales olal dē ya Sai 
“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al- 
Our'an dan mengajarkannya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī, Abū 
Dāwud, al-Tirmidhī dan Ibn Mājah dari 'Uthmān. 
al-Bukhārī dan al-Tirmidhī juga meriwayatkannya 
dari "Alī. al-Bukhārī, al-Tirmidhī dan Ibn Mājah 
juga meriwayatkannya dengan redaksi Sa 
sebagai ganti «575.129 


Hukum Hadis: Sahih. 


1292 Lih. al-Bayhagi, Dald'il al-Nubuwwah, jil. 2, hlm. 
364-405. 

1293 al-Bukhari, Sahih, Kitab Fadā”'il al-Qur'an, Bab 
Khayrukum Man Ta'allam al-Qur'an wa ‘Allamah, h.n. 5027- 
5028: al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Faģdā'il al-Qur'an, Bāb Mā 
Jaa fī Ta'līm al-Qur'an, h.n. 2907 dan 2909: Abu Dawud, 
Sunan, Kitab al-Salah, Bab fī Thawab Oirā'at al-Qur'an, h.n. 
1452; Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Mugaddimah, Bab Fadl 
Man Ta'allam al-Qur'an, h.n. 211-212. 
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Hadis 566 / 

Kes 
Ad Jai jl a a, 
Sea BAN pn) JA IN) 


“Siapa membaca satu huruf dari kitab Allāh 
Ta'ala, maka ia memperoleh satu kebaikan 
karenanya. Kebaikan itu dibalas dengan sepuluh 
kali lipatnya. Aku tidak mengatakan, alif lam 
Mim itu satu huruf, tapi, aku mengatakan, alif 
satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi dari 
Ibn Mas'ūd.!?** 


Hukum Hadis: Sahih. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih gharib dari jalan ini.!?*5 


Hadis 567 7 
galeras Wg ke en dll 


“Sesungguhnya dengan al-Qur'an ini Allāh 


mengangkat bangsa-bangsa dan merendahkan 
dengannya bangsa-bangsa yang lain.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
“Umar. Dalam redaksi Muslim tertulis LSI 
sebagai ganti ul1.1296 


Hukum Hadis: Sahih. 


1294 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bab 
Mā Jā'a Fiman Oara'a Harf min al-Qur'an Mā Lah min al-Ajr, 
h.n. 2910. 

1295 Ibid. 

1296 Muslim, Sahih, Kitab Salah al-Musāfirīn, Bāb 
Man Yagūm bi al-Qur'an wa Yu'allimuh, h.n. 817. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


Hadis 568 I 

EOL aaa ge Jls DASA Joi 

hei L Jail ahei zs g Ss 

AWI pl JE WAN Jt, kl 
ails je Al Jas 


“Allāh Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi 
berfirman, “Siapa disibukkan oleh al-Qur'an dari 
mengingat-Ku dan meminta pada-Ku, maka Aku 
beri ia sebaik-baik yang Aku berikan kepada 
mereka yang meminta. Sedang keutamaan 
kalam Allāh atas semua perkataan yang lain, 
adalah seperti keutamaan Allāh atas semua 
makhluk-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
al-Tirmidhī dan al-Dārimī. Keduanya melalui 
Muhammad bin al-Hasan bin Abī Yazīd al- 
Hamdani dari “Amru bin Qays dari ‘Atiyyah dari 
Abū Sa'īd dengan sedikit perbedaan redaksi. 
Dalam redaksi al-Tirmidhī, 


ahel gl ge g S3 olal alas ya 

| kl J, el Lu Jail 
Sedangkan dalam redaksi al-Dārimī, 

S yan 53 alas ja 

2 LAN el L Jail dasi 

Hadis ini dengan redaksi yang hampir sama 


disebutkan oleh al-Razi dalam al-'Ilal dari Abū 
Sa'īd dengan redaksi, 


sg» pe ge olal gel 3 alās ja 


1297 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Fadil al-Qur'an, Bāb 
(tanpa judul, no. 24), h.n. 2926: al-Darimi, Sunan, Kitab 
Fadā'il al-Qur'an, Bab Fadl al-Kalam "alā Sā'ir al-Kalam. 
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1298 lalu! Ol Jal adas 


1 


al-Ghazali menyebutkannya dalam al-Ihya 
juga dari Abu Sa'īd dengan redaksi, 


au, as om Ol! 31,3 APS Ca 
HI olg Jal andhel 
al-'Iragi mengatakan bahwa Hadis dengan 
redaksi ini diriwayatkan oleh Ibn Shāhin. 
Sebelumnya beliau menyebutkan riwayat al- 
Tirmidhī seperti yang disebutkan di atas.'?* 
Hadis yang serupa diriwayatkan juga oleh 
al-Bukhari dalam Khalg Af'al al-'Ibad dan al- 


Bayhagī dalam al-Shuʻab. Keduanya dari “Umar 
dengan redaksi, 


owh Lei 
Abū Nu'aym meriwayatkannya dari 


Khudhayfah melalui Abu Muslim Abd al-Rahmān 
bin Wāqid dengan redaksi, 


Ja hel gs ge g S3 ge lā ya 
la di 
al-Bayhagi juga meriwayatkannya dalam al- 


Shu'ab dari Jabir dengan redaksi sama dengan 
Hadis 'Umar.'*%9 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 

Dalam sanad al-Tirmidhī dan al-Dārimī ter- 
dapat dua perawi yang dikritik, yaitu Muhammad 
bin al-Hasan dan ‘Atiyyah. Muhammad bin al- 


1298 al-Razi, a/-'llal, jil. 2, hlm. 82, h.n. 1738. 

1299 al-Ghazali, al-Ihyā”, jil. 1, hlm. 356; al-'Iragi, al- 
Mughni, jil. 1, hlm. 356. 

1300 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Khalg Af'āl 
al-Ibad wa Radd “ala al-Jahamiyyah wa Ashab al-Ta'til, 
Mu'assasah al-Risalah, Bayrūt, 1990, hlm. 105: Abu Nu'aym, 
Hilyah al-Awliya' , jil. 7, hlm. 313; al-Bayhagi, Shu'ab al- 
Iman, jil. 1, hlm. 413-414, h.n. 572-573. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hasan al-Hamdānī menurut pendapat Ibn Ma'īn 
tidak thigah (lam yakun thigah). Dalam riwayat 
lain dikatakan ia berbohong (kan yakdhib). 
Ahmad berkata ma arah yaswi shay'an. al-Nasā'ī 
menilainya matrūk (ditinggalkan). Abu Dawud 
menyatakan ia da'f. Dalam pendapatnya yang 
lain berdusta (yakdhib). Menurut pendapat Abu 
Hatim ia tidak kuat (lays bi gawiy). Ibn Hibban 
berkata ia meriwayatkan Hadis munkar dan 
Hadis-hadis mu dal dari perawi thiqah. Ibn Hajar 
menyimpulkannya daf. Sedangkan “Atiyyah 
yaitu Ibn Sa'ad al-'Awfi. Menurut Abu Hatim ia 
Hadisnya ditulis, tapi da 7f. Ibn Man berkata salih. 
Menurut pendapat Ahmad, ia da īf al-hadith. al- 
Nasā'ī dan beberapa ulama lain menilainya da TF. 
Ibn Hibban berkata tidak dihalalkan ber-hujjah 
dengan riwayatnya. Tidak juga diperbolehkan 
menuliskan Hadisnya, kecuali karena terheran (li 
al-ta ajjub). Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai 
sadūg, tetapi banyak salahnya, penganut Shi'ah 
dan mudallis. 81 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis riwayatnya 
dengan hasan gharīb.*%2 Pendapat Penulis, sanad 
al-Tirmidhī sangat da'if, tetapi Hadis ini mem- 
punyai beberapa shawahid dan mutaba'ah. 
Antara lain mutaba'ah-nya riwayat Muhammad 
bin Hasan, telah diikuti oleh al-Hakam bin 
Bashir dan Ibn Humayr, seperti yang dikatakan 
oleh Ibn Hibban. Maka beliau (Muhammad bin 
Hasan) telah terlepas dari tuduhan memalsukan 
Hadis ini, karena beliau tidak menyendiri dalam 
meriwayatkan. Sekarang tinggallah “Atiyyah al- 
'Awfi. la daf seperti yang telah dijelaskan di 
atas. Karena itu, al-Albānī men-da'f-kan Hadis 


1301 Ibn Hibban, a/-Majrūhīn, jil. 2, hlm. 276-277; 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 514-515; Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 474; dan biografi 'Atiyyah dalam Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 176-177; al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 79-80; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 
393. 

1302 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bab 
(tanpa judul, no. 24), h.n. 2926. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ini dengan sebab “Atiyyah.P8 Menurut Penulis, 
riwayat dari Ibn “Umar yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dalam al-Adab dan al-Bayhagi dalam al- 
Shu'ab, juga riwayat dari Jabir yang diriwayatkan 
oleh al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, meskipun dalam 
semua sanadnya terdapat perawi yang dikritik, 
namun masih dapat dijadikan penguat riwayat al- 
Tirmidhī dan al-Dārimī ini, sehingga bisa dihukumi 
hasan lighayrih. Ibn al-Jawzi yang kemudian 
diikuti oleh Ibn al-OGaysarānī menghukumi Hadis 
ini palsu, namun ditolak oleh ulama-ulama Hadis 
lainnya. Ibn Hajar, seperti yang dikutip oleh al- 


Suyūtī, menghukuminya hasan. 1294 


Hadis 569 I 
ta AI JS SL a Gal gad ja 
abal Jus ab ebs ob WA) 
go Vēl) ES sli ba Y gil 
Da AN SA ay le Lanal La 
kasab ab kj JS LAI 
Ina ob LAN g Gill Jay a 
dalan So Mel ran D lab Aan 
BI Ja. ld 


“Perumpamaan orang mukmin yang 


membaca al-Qur'an adalah buah jeruk: baunya 
harum, sedang rasanya manis. Perumpamaan 
orang mukmin yang tidak membaca al-Qur'an 
adalah buah kurmaj tidak berbau, sedang rasa- 
nya manis. Perumpamaan orang munafik yang 
membaca al-Qur'an adalah kayu cendana, bau- 


1303 Ibn Hibban, a/-Majrūhīn, jil. 2, hlm. 276-277, 
al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da'ifah, jil. 3, hlm. 506-509, 
h.n. 1335. 

1304 Ibn al-Jawzī, al-Mawdi Gt, jil. 3, hlm. 165-166; 
al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 342-343. 
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nya harum, sedang rasanya pahit. Dan perum- 
pamaan orang munafik yang tidak membaca 
al-Qur'an adalah brotowali: rasanya pahit dan 
tidak beraroma.” Dan menurut riwayat lain, 
Perumpamaan orang jahat', sebagai ganti kata 
orang munafik’. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhī dan al-Nasa'i, 
juga salah satu dari riwayat Ahmad. Semuanya 
dari Abu Musa al-Ash'ari dengan redaksi al- 
munāfig. Ahmad meriwayatkan dengan redaksi 
al-fajir dalam dua jalur dari tiga jalur yang beliau 
riwayatkan. +% 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 570 7 

SA JS Ola Li call jagad! Ja 
gase) Jas sb lab Kab AL, 
ro Yaa ES OLI La Y gal 
i SN All ju; sale Lead, UG 
Lbs ab MA BEJ ES OLI 
js la vid da 
AH Jas lelap Yy ala Allan 
Aa JO) II lo S lādi 


1305 al-Bukhari, Sahih, Kitab Fadā'il al-Qur'an, 
Bab Fadli al-Qur'an ala Sā'ir al-Kalām, h.n. 5020 dan lihat 
h.n. 5059, 5427 dan 7560; Muslim, Sahīh, Kitāb Salāh al- 
Musāfirīn, Bab Fadilah Hafiz al-Qur'an, h.n. 797; Abū 
Dawud, Sunan, Kitab al-Adab, Bāb Man Yu'mar “an Yujālis, 
h.n. 4830; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Adab, Bāb Mā Jā'a fī 
Mathal al-Mu'min al-Oāri' li al-Qur'an, h.n. 2865; al-Nasa', 
Sunan, Kitab al-Īmān, Bāb Mathal al-Ladhī Yagra' al-Qur'an 
min Mu'min wa Munāfig, h.n. 5038; Ahmad, Musnad, jil. 4, 
hlm. 397, 404 dan 408. 
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riet Da O Se JS 
alās sandhi kaka 


“Perumpamaan orang mukmin yang mem- 
baca al-Qur'an adalah buah jeruk: baunya harum, 
sedang rasanya enak. Perumpamaan orang muk- 
min yang tidak membaca adalah buah kurma; 
tidak berbau, sedang rasanya enak. Dan perum- 
pamaan orang jahat yang membaca al-Qur'an 
adalah rihanah: aromanya wangi tapi rasanya 
pahit. Perumpamaan orang jahat yang tidak 
membaca al-Qur'an adalah brotowali: rasanya 
pahit dan tidak beraroma. Perumpamaan orang 
yang bergaul dengan orang saleh adalah misik. 
Jika engkau tidak mendapatkan apapun darinya, 
engkau mendapatkan wanginya. Dan perumpa- 
maan orang yang bergaul dengan orang jahat 
adalah berteman dengan pandai besi. Sekalipun 
tidak ada yang mengenai dirimu sedikit pun dari 
bunga apinya, kamu tetap terkena asapnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikutip oleh al-Khūbawī sebagai 
riwayat Ibn Majah. Namun ditemukan bahwa 
beliau tidak meriwayatkan Hadis ini dengan 
redaksi seperti ini. Beliau meriwayatkannya 
dengan redaksi seperti Hadis ke 569 di atas. Hadis 
dengan redaksi seperti ini diriwayatkan oleh Abu 


Dawud dari Anas. 1309 


Hukum Hadis: Sahih. 

Hadis ini mempunyai shahid yang kuat, yaitu 
Hadis ke 569 dan Hadis riwayat al-Bukhari dari 
Abu Burdah dari Abu Musa dengan redaksi, 


sell dēl Jag JSI paka) Ji 


1306 Ibn Majah, Sunan, al-Mugaddimah, Bab Fadli 
Man Ta'allam al-Qur'an wa Allamah, h.n.214; Abu Dawud, 
Sunan, Kitab al-Adab, Bāb Man Yu'mar an Yujālis, h.n. 4829. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


«a Waja) Spiets abah S 
asi ju) alu 
Gi dhs gl dan HA sad 3 aat 

1307, ngan ML yana Ë 


Hadis 571 I 
lis All asa L ol olal h al 
alaa Y 


“Bacalah olehmu al-Qur'an, karena ia akan 
datang pada Hari Kiamat memberi shafaat 
kepada para pembacanya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini merupakan potongan dari Hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Umamah al-Bahili. 808 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 572 / 

lā AS RS aga ab ya 
Jeri Spa sa 
as BANI kad 3 Ale a 
Na aapa a 
KA oge G alala L adl Gae BANG 
a ad Jem Lle A3 kā i b A ag 
Ama jicla usal Ly AH J) b 


1307 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Buyū? Bab fī al-Attār 
wa Bay' al-Misk, h.n. 2101; Lih. kajian Hadis ke 566 pada 
hlm. 495. 

1308 Muslim, Sahīh, Kitāb Salāh al-Musāfirīn, Bāb 
Fadl Oirā'ah al-Qur'an wa Surah al-Baqarah, h.n. 804. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


down dtng AI LS iela AN oma ja 


Heng AN ake ls Y) nas 
gand a S3 SNI ip 
Ati gya a yag ocs 


“Siapa menghilangkan satu kesusahan 
dari kesusahan-kesusahan seorang mukmin 
di dunia, maka Allah menghilangkan darinya 
seluruh kesusahan dari kesusahan-kesusahan di 
akhirat. Siapa memudahkan orang yang susah, 
maka Allah memudahkannya di dunia dan 
akhirat. Siapa menutupi aib seorang muslim, 
maka Allah Ta'ala menutupinya di dunia dan 
akhirat. Allah senantiasa membantu hamba-Nya 
selama hamba itu membantu saudaranya yang 
muslim. Siapa menempuh jalan untuk mencari 
ilmu, maka Allah memudahkan baginya jalan 
menuju surga. Tidaklah sekelonpok orang yang 
berkumpul di salah satu masjid Allah sedang 
mereka membaca kitab Allah, melainkan turun 
kepada mereka ketenteraman, diliputi rahmat 
dan dikelilingi para malaikat. Allah menyebut- 
nyebut mereka di kalangan makhluk yang ada di 
sisi-Nya. Dan siapa dilambatkan oleh amalnya, 
maka tidak bisa dipercepat oleh nasabnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 349 dengan 


akad dh 


Redaksi seperti ini diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abu Hurayrah.” 


redaksi awalnya, 


Hukum Hadis: Sahih. 


1309 Muslim, Sahih, Kitab al-Dhikr, Bab Fadl al-ljtima' 
“ala Tilawah al-Qur'an wa “ala al-Dhikr, h.n. 2699, lih. juga 
kajian Hadis ke 349 pada hlm. 312. 
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Bab 48 
Azab Orang Kafir 
di Neraka Jahanam 
Hadis dari no 573 sampai no 576 


Hadis 573 I 
con JE llos had Sisy Lias Y 


aE Aka Ss ob aS 


“Janganlah kamu menjadikan rumah- 
rumahmu sebagai kuburan dan bershalawatlah 
padaku di mana saja kamu berada. Karena 
shalawatmu akan sampai padaku di mana saja 


kamu berada.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 461. Hanya 
saja dalam redaksi Hadis tersebut ada tambahan 
kata-kata, 


ME g laises N 


Redaksi yang disebutkan di sini belum 
ditemukan perawinya. Kemungkinannya Hadis 
ini disebutkan secara ringkas riwayat dari Abū 
Hurayrah dengan redaksi, 


SAS D bad Sse Lat N 
Lego gāls SAL Ob Je llas tang 
sii S 


Hukum Hadis: Hasan. 


1310 Lihat takhrij Hadis ini pada Hadis ke 461, hlm. 
401. 
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Hadis 574 I 
IL Ob iah ap Je Dal ASI 
"Banyak-banyaklah kamu bershalawat 


padaku pada hari Jum'at, karena shalawatmu itu 
disampaikan kepadaku.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 462. 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 


Hadis 575 / 

kde a a 
al Ja cis Le gu Ju las: 
a JM ane J sol ils 
bb Gel Mal je gl es 
piel all J dēl es lā] us 
iu ge NG da G SH 
tr ved kā, ie ag 
gel 3 ae i olal gel ye & 
es gak Ulāslo gal 
AE II Tah JB aka S 
S Es is ra GL is 
LĪ gH ben al J3 gh ge 
F Le gea Taah laa la, JI, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Pada suatu hari Nabi Saw. keluar dari 
masjid. Beliau berjumpa Iblis. Maka Nabi Saw. 
bersabda, Apa yang menyebabkan engkau 
datang ke pintu masjidku ini?” Kata Iblis, “Wahai 
Muhammad, Allahlah yang membawaku. 
Beliau berkata, “Untuk apa?” “Supaya engkau 
bertanya kepadaku sekehendakmu,' jawab Iblis. 
Kata Ibnu “Abbas, pertama yang ditanyakan 
kepadanya ialah shalat. Kata Beliau Saw., “Wahai 
Iblis, mengapa engkau menghalangi umatku 
mengerjakan shalat berjamaah?' Jawab Iblis, 
Wahai Muhammad, apabila umatmu keluar 
untuk mengerjakan shalat berjamaah, maka aku 
tertimpa rasa sangat panas dan tidak akan hilang, 
sehingga mereka usai berpisah sendiri-sendiri. 
Wahai Iblis” tanya Nabi Saw. pula, “Kenapa 
kamu mencegah umatku membaca al-Qur'an?” 
Jawab Iblis, “Ketika mereka membacanya, maka 
aku meleleh bagaikan timah. Tanya Nabi Saw., 
Wahai Iblis, kenapa kamu mencegah umatku 
berjihad?” Jawabnya, “Apabila mereka berangkat 
berjihad, maka diikat kakiku dengan tali sampai 
mereka pulang.' Tanya Nabi Saw., Kenapa kamu 
mencegah umatku berhaji?” Jawabnya, “Apabila 
mereka berangkat berhaji, maka aku dirantai 
dan dibelenggu. Dan apabila mereka hendak 
bersedekah, maka di atas kepalaku dipasang 
sebuah gergaji, lalu ia menggergajiku seperti 
menggergaji kayu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Abu Layth al- 
Samargandi dalam Tanbih al-Ghafilin dari Wahab 
bin Munabbih tanpa menyebutkan sanadnya. 
Beliau hanya berkata ia menyebutkan riwayat dari 
Wahb bin Munabbih. Selain ditemukan dalam 
kitab tersebut, Penulis belum dapat menemukan 
perawi Hadis ini, demikian pula pen-tahgig kitab 
tersebut. 1211 


1311 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 601, h.n. 
952. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Meskipun sanad Hadis ini belum ditemukan, 
namun dari redaksi periwayatan menunjukkan 
ke-da īf-an. 
penggunaan redaksi dhukira, ini dikenal dengan 
sīghah at-tamrīd. Kedua, Wahab bin Munabbih, 
meskipun beliau thigah, namun beliau bukanlah 


tanda-tanda Pertama, karena 


seoarang sahabat, sehingga menyebabkan Hadis 
ini mursal. Mursal adalah satu dari jenis Hadis 
da Tf. Jadi Hadis ini da'f, dengan tidak menafikan 
kemungkinan lebih da'f dari itu. 


Hadis 576 I 
L algas baha JI ga asal gale li 
bl doaa Siale 
AI er sal ya dale aah 
Ia bala Las Walah UI Aya 
JS elo Lana gagang kana das 
bh lasi Ji all Jois Jb 
ties zils IU pēs ab ja 
HA nge UI 5 bN, mia 
si pp Aa kah EE ka 
Oi ie a SIM ai 
AN Jaia bie ge gi ol bs La 
a33 Jada A 
[ai aan) ga al JE lal 
B(s y Jaa klas VW Op AN eia 


“Apabila orong-orang mukmin telah terlepas 
dari neraka dan selamat darinya, maka perdebatan 


1312 al-Our'an, al-Nisa' 4: 40. 
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seorang dari kalian membela sahabatnya 
mengenai satu hak yang menjadi miliknya di 
dunia ini, tidaklah lebih hebat dari perdebatan 
kaum mukminin dengan Tuhan mereka mengenai 
saudara-saudara mereka yang masuk neraka. 
Mereka berkata, Ya Tuhan kami, saudara-saudara 
kami dulu shalat bersama kami dan berpuasa 
bersama kami, tapi Engkau masukkan mereka 
ke dalam neraka.” Nabi bersabda, Maka Allāh 
Ta'ala berfirman, “Pergilah kamu dan keluarkan 
siapa yang kamu kenal di antara mereka!” Kata 
Nabi, “Maka, mereka pun didatangkan, lalu 
dapat mengenali merela melalui rupa mereka 
dan rupa mereka memang tidak dimakan api 
seluruhnya. Tetapi di antara mereka ada yang 
dimakan api sampai ke pertengahan betisnya 
dan ada pula di antara mereka yang terbakar 
api sampai ke pundaknya. Oleh kaum mukminin 
itu mereka dikeluarkan. Lalu, mereka berkata 
pula, Ya Tuhan kami, Engkau telah menyuruh 
kami mengeluarkan siapa saja yang kami kenal. 
Maka Allah Ta'ala berfirman, “Keluarkanlah siapa 
saja yang dalam hatinya terdapat iman, seberat 
zarah sekalipun. Abu Sa'id berkata: Siapa tidak 
membenarkan, maka hendaklah ia membaca 
ayat: “Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim 
seberat zarah sekalipun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Abu Sa'id. Ia juga diriwayatkan oleh 
Muslim dalam satu Hadis yang panjang dari Abu 
Sa'īd dengan redaksi awalnya, 


Sada Jgn Je ga JB na 
ea Lu, 


Hukum Hadis: Sahih. 


1313 Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 94; Muslim, Sahih, 
Kitab al-Iman, Bab Ma'ifah Tariq al-Ru'yah, h.n. 183. 
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Bab 49 
Penyembelihan Ibrāhīm 
terhadap Putranya 


Dalam bab ini, al-Khūbawī tidak menyebut- 
kan satu Hadispun yang dinisbahkaan kepada 
Nabi Muhammad Saw. Beliau hanya menye- 
butkan cerita tentang Nabi Ibrāhīm yang akan 
menyembelih anaknya, Isma'l. Cerita tersebut 
dikutip dari kitab Mishkah al-Anwar, Majalis 
al-Abrar dan Durrah al-Wa'izin. Kandungannya 
lebih mirip isra'iliyyat. 


Bab 50 
Kesabaran Nabi Ayub a.s. 
Hadis dari no 577 sampai no 583 


Hadis 577 X 
Kremi ai Y loan JE he ya 


“Siapa yang bershawalat kepadaku sekali, 


maka jadilah ia tidak memiliki dosa meski seberat 
zarrah atau sebuah biji.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 267 dan 546. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 578 / 

al Ol II lasi LAI Jas ol 

ok go lala Na Tang wi lal ls 
din 52) Isl, 


“Sesungguhnya pahala yang terbesar itu 
bersama ujian yang terbesar. Dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala apabila mencintai seorang hamba, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


maka Dia akan mengujinya. Apabila ia sabar, 
maka ia dipilih-Nya. Dan apabila ia rela, maka ia 
dipilih-Nya pula.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, Ibn Shihab dan al-Baghawi. Semuanya 
melalui Sa'ad bin Sinan dari Anas dengan redaksi, 


BENESI AM ehe ga slid ae ol 
Pena 
1314 | : IPE | : 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan gharīb. al-Suyūtī menghukumi Hadis ini 
hasan, namun al-Munāwī menolaknya, karena 
sanadnya terdapat Sa'ad bin Sinān. al-Bukhārī 
mengatakan, ia perawi yang perlu ditelisik (fīh 
nazar). Ahmad menyatakan, ia perawi yang 
menduga-duga dalam periwayatannya (wahin). 
al-Dhahabi berpendapat, ia tidak bisa menjadi 
hujjah (lays bi hujjah).*** 

al-Albānī menghukumi hasan Hadis ini 
dengan alasan semua perawi dalam Hadis ini 
thigah dan merupakan perawi dalam Sahih al- 
Bukhari dan Muslim, kecuali Ibn Sinan. Akan 
tetapi beliau dinilai oleh Ibn Hajar sebagai sadug 
yang memiliki riwayat menyendiri (sadug lah 
afrad). 15 

Perbedaan penilaian antara para ulama 
di atas disebabkan oleh perbedaan pendapat 


1314 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mā Jaa 
fī al-Sabr ala al-Bala', h.n. 2396: Ibn Majah, Sunan, Kitab 
al-Fitan, Bab al-Sabr ala al-Bala', hn. 4031; al-Oudāī, 
Musnad, jil. 2, hlm. 70-71, h.n. 1121; al-Baghawi, Sharh al- 
Sunnah, jil. 5, hlm. 254, h.n. 1435. 

1315 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bāb Mā Jā'a fī 
al-Sabr ala al-Bala', h.n. 2396; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, 
jil. 1, hlm. 308: al-Munāwī, Fayd al-Gadīr, jil. 2, hlm. 459. 

1316 al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Sahihah, jil. 1, 
hlm. 67-68, h.n. 146. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


mereka terhadap kredibilitas Sa'ad. Beliau dikenal 
juga sebagai Sinan bin Sa'adal-Kindī. Menurut Ibn 
Ma īniathigah. Ahmad berkata, aku tidak menulis 
Hadis-hadisnya, karena Hadis-hadisnya kacau 
(mudtarib). al-Nasā'ī berpendapat ia munkar al- 
hadith. al-Daragutni menilainya da Tf. Ibn Hibban 
menyatakan, Hadis-hadisnya menyerupai Hadis- 
hadis yang diriwayatkan perawi thigah. Hanya 
dua Hadis yang kualitasnya munkar. al-Dhahabi 
juga berpendapat para ulama men-da'if-kannya, 
tapi tidak meninggalkan Hadisnya.?” Melihat 
kredibilitas Sa'ad bin Sinan atau Sinan bin Sa'ad, 
Penulis menguatkan pendapat yang meng- 
hukumi hasan sanad ini. 


Hadis 579 £ 
IS AL) KAWA re HNS pa) 
IS oy U iay BUDA IS Kasa) 
AP gag AL shll ga LS a 
os U lenga sl AIS setal Jo 
Ji PD ag yu LS mall 
iranl je peg pedes A 
SAI SAI 


“Sabar itu ada tiga macam: sabar atas 
musibah, sabar untuk menjalankan ketaatan dan 
sabar untuk tidak melakukan kemaksiatan. Siapa 
sabar atas musibah, maka ditulislah baginya tiga 
ratus derajat, yang jarak antara tiap-tiap derajat 


1317 al-Razi, alJarh wa al-Ta dil, jil. 4, hlm. 251; Ibn 
Hibban, al-Thigat, jil. 4, hlm. 336: al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 2, hlm. 121: al-Dhahabi, a/-Mughnī, jil. 1, hlm. 
254: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 231. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra ——— 


adalah seperuh jarak antara langit dan bumi: 
Dan siapa sabar untuk melakukan ketaatan, 
maka ditulislah baginya enam ratus derajat, 
yang jarak antara tiap-tiap derajat adalah 
seperti jarak antara batas bumi yang teratas dan 
ujung bumi yang tujuh: Dan siapa sabar untuk 
tidak melakukan kemaksiatan, maka ditulislah 
baginya sembilan ratus derajat, yang jarak 
antara dua derajatnya antara Arash sampai ke 
bumi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami dari 
"Alī dengan redaksi sedikit berbeda dengan sanad 
seperti yang dikatakan al-Suyūtī sebagai berikut: 


Okta 32 g pl Sabu as 
sie de gs El ge gb ie 
1318 
Seperti yang dikutip oleh al-Suyūtī, ia juga 
diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dalam al-Sabr 
dan Abū Skaykh dalam al-Thawab dari Ali dengan 
sanad seperti yang dikatakan al-Suyūtī, al-Munāwī 
dan al-Zabīdī, sebagaimana berikut ini, 


Fu deat yl A as ge 
«Ere Set! ARA 
FF JEN Ja Jen ge sasa 

121 le pi ya aus A 


1318 al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 2, hlm. 416, 
h.n. 3846; al-Suyūtī, a/-La'ālī, jil. 2, hlm. 376. 

1319 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 81: al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 4, hlm. 234-235. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
A 


Ibn al-Jawzī juga meriwayatkan dalam al- 
Mawdu'at melalui Abdullah bin Ziyad bin Saman 
dari Ali bin Zayd dari Sa'īd bin al-Musayyab dari 
Ali dengan redaksi, 


Jek Ass NE, NAN Jeh 
za, dē dus as 
k edel V It Ol ds Va e Ska 
Di NI ga mala ol Je 
ya les Ya pal ol Job ah ya 
Dp] vsk ela gas Jadi Jp elo 
de mally a! Je a je b A 
Jek ae al pas Le jal yal al h 
gy U iapa Dla olc iran oj 


Jl aja) a ked 


1320 . 
BA 
Hukum Hadis: Daīf. 


Ibn al-Jawzī menghukumi Hadis ini mawdu', 
sebab pada sanadnya terdapat “Abdullah bin 
Ziyad bin Sam'ān. Ia dituduh pendusta. Sedang- 
kan gurunya yaitu “Ali bin Zayd, tidak cacat (lays 
bi shay'). al-Suyuti menolak pendapat ini dengan 
mengungkapkan dua jalur lain seperti yang telah 
disebutkan di atas. Karena itu beliau menghukumi 
riwayat Abu Shaykh dan Ibn Abī al-Dunya ini da TF. 
Namun al-Munawi menolaknya dan mengata- 
kan bahwa Ibn al-Jawzi telah menghukuminya 
mawdūr. ***! Ibn “Arrag mengomentari pendapat 
al-Suyuti dengan mengatakan bahwa dalam 
sanad Abu Shaykh dan Ibn Abi al-Dunya terdapat 
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya 


1320 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 3, hlm. 184. 

1321 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 184: al- 
Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 375; al-Suyuti, alJami" al-Saghir, 
jil. 2, hlm. 81; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, hlm. 234-235. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


(mubham). Sedangkan riwayat al-Daylami ter- 
dapat al-Harith al-A'war dan beberapa perawi 
lainnya yang beliau tidak kenali. 1222 


Hadis 580 I 
Ada ya pe ional (ielu po 


“Sabar sesaat atas suatu musibah lebih baik 
daripada ibadah satu tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan di semua rujukan 
Penulis. al-Khūbawī mengutipnya dari kitab 
Zubdah al-Wa'izin. 82 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, selain kerena 
tidak ditemukan perawinya, ia juga dikutip dari 
kitab yang tidak mu'tabar. 


Hadis 581 / 


D) dn LA AA GAN hal HN 
Na lā, cap Tang el lā) ll adil 


oo 


“Tidak baik bagi seorang hamba Allah yang 
tidak pernah kehilangan hartanya maupun sakit 
badannya. Karena sesunggulmya, apabila Allah 
Ta'ala mencintai seorang hamba-Nya, maka Dia 
mengujinya. Sedang apabila Allah mengujinya, 
maka ia bersabar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini, seperti yang dikutip oleh al-'Irāgī, 
diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dalam al- 
Mard wa al-Kaffārah dari Abu Saʻīd. +? 


1322 Ibn al-'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 340- 
341. 

1323 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 208. 

1324 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, hlm. 163. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-'Iragi mengatakan bahwa sanad Ibn Abi 
al-Dunya lemah (layyin).82 Hadis ini seperti 
yang dikatakan al-Zabidi mempunyai beberapa 
shawahid. Bagian pertamanya diriwayatkan 
oleh Ibn Sa'ad dari “Abd Allah bin 'Ubayd secara 
mursal dengan redaksi, 


aa Ia Dany ama pap DL AAN 


Hadis ini da if, karena ia mursal dan al-Suyuti 
menghukuminya daif. al-Munawi tidak mem- 
berikan pendapatnya.*?** Shahid untuk bagian 
selanjutnya adalah Hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Tirmidhī bin Majah dan lainnya yang telah 
disebutkan pada Hadis ke 578. Redaksinya, 


lal ANI ola A dala Jas o 
an IA aa ab aa agi aa 
jas | Aji lašu 


Hadis ini dihukumi da'f seperti yang telah 
dibahas. Karena shawahid-nya tidak kuat, jadi 
Hadis ini tetap da TF. 


Hadis 582 / 

Je re U Je mo RS al] 
La jain Ryo RL Ah MI LSS EPN) 
Su PI LI oo LS can a 
banya Telan A) ANI IS alal Ie mo 
Ll PN pel seal Up 
Senda An 


1325 Ibid. 

1326 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttaqin, jil. 9, 
hlm. 142; al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 644; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 426. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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ea Le dejo Telaah Ad AI LIS Kenal! 
Sa IPA os LS seal 
si Al 

“Sabar itu ada tiga macam; sabar atas 
musibah, sabar untuk menjalankan ketaatan dan 
sabar untuk tidak melakukan kemaksiatan. Siapa 
sabar atas musibah, maka ditulislah baginya tiga 
ratus derajat, yang jarak antara tiap-tiap derajat 
adalah separuh jarak antara langit dan bumi. 
Siapa sabar untuk melakukan ketaatan, maka 
ditulislah baginya enam ratus derajat, yang 
jarak antara derajat adalah seperti jarak antara 
batas bumi yang teratas dan ujung bumi yang 
tujuh. Dan siapa sabar untuk tidak melakukan 
kemaksiatan, maka ditulislah baginya sembilan 


ratus derajat, yang jarak antara dua derajatnya 
antara “Arash sampai ke bumi.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 579. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 583 / 

Lan oh sl Aha 3 Loka vol pe 

JA) gi OT Is os a a); 
"Siapa ditimpa musibah pada hartanya atau 

badannya, lalu ia merahasiakannya dan tidak 


mengadukannya pada orang lain, maka pastilah 
Allah mengampuninya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis_ini diriwayatkan oleh Ibn Hibban 
dalam al-Majrūhīn, al-Tabarānī dalam al-Kabīr 
dari Ibn “Abbas dengan redaksi ini. Keduanya 
melalui Hisham dengan sanad mulai dari Hisham 
sebagai berikut, 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
A 


SA oS ii ls dle pl 
les yks yl ge lhe 


al-Razi dalam af-'llal juga menyebutkan 
HadisinidengansanadyangsamadariBagiyyah.!?7 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Mundhirī mengatakan bahwa isnād al- 
Tabarānī tidak bermasalah (isnāduh lā ba'sa bih). 
al-Haythamī mengatakan bahwa dalam sanad al- 
TabaraniterdapatBagiyyah.laseorangmudallis.2 
Abu Hatim, Ibn Hibban, kemudian diikuti oleh 
al-Dhahabi lalu al-Albānī menghukumi Hadis ini 
mawdu'. Adapunsebabnyaseperti yang dikatakan 
oleh Ibn Hibban bahwa beliau menulis Hadis 
ini dari satu kitab yang semua kandungannya 
Hadis-hadis mawdu'. Dalam sanad ini terdapat 
Bagiyyah yang kemungkinan ia dikenali sebagai 
perawi mudallis, telah meriwayatkannya dari 
seorang perawi yang wāhin (lemah) dari Ibn 
Jurayj, kemudian Bagiyyah men-tadlis dengan 
meriwayatkannya secara langsung dari Ibn Jurayj 
(tanpa perantara). Abu Hatim juga memberikan 
alasan da'if dengan sebab hampir sama dengan 
yang disebutkan Ibn Hibbān.'?% 

Perlu dijelaskan di sini bahwa sebab Hadis 
ini dihukumi palsu bukan karena Bagiyyah, sebab 
banyak ulama yang menganggap Bagiyyah thigah. 
Beliau termasuk perawi dalam Sahih Muslim. 
Akan tetapi sebabnya adalah perawi yang di- 
tadlīs (disembunyikan namanya) oleh Bagiyyah 
sebelum sampai kepada Ibn Jurayj. Perawi inilah 
yang menyebabkan Hadis ini dihukumi palsu. 


1327 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 202; al- 
Tabarānī, al-Mu'jām al-Kabir, jil. 11, hlm. 148, h.n. 11438; 
al-Razi, al-4lal, jil. 2, hlm. 295, h.n. 2393. 

1328 al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 4, hlm. 286; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 2, hlm. 331. 

1329 al-Razi, al-Ilal, jil. 2 , hlm. 295, h.n. 2393; Ibn 
Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 202: al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 233; al-Albani, Silsilah al-Ahadith al- 
Da'ifah, jil. 1, hlm. 232, h.n. 198. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bab 51 
Penjelasan Mengenai Api 
Neraka 
Hadis dari no 584 sampai no 594 


Hadis 584 / 
jādala e a] 


adl Jal Jas Je oga go idl Jal 
RVP ae h adl a Jen 

“Sesungguhnya apabila Allāh menciptakan 
seorang hamba untuk masuk surga, maka 
Dia jadikan orang itu melakukan perbuatan 
penghuni surga, sehingga ia pun mati dalam 
keadaan melakukan perbuatan penghuni surga, 
dan dengan demikian iapun masuk surga. Dan 
apabila Allāh menciptakan seorang hamba 
untuk masuk neraka, maka Dia jadikan orang 
itu melakukan perbuatan penghuni neraka, 
sehingga ia mati dalam keadaan melakukan 


salah satu perbuatan penghuni neraka, dan 
dengan demikian iapun masuk neraka.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abū Dāwud, 
al-Tirmidhī dan Mālik. 
Muslim bin Yasār dari “Umar. Abū Dawud juga 


Semuanya melalui 


meriwayatkannya dari Muslim bin Yasār dari 
Nu'aym bin Rabī'ah dari “Umar. 1229 


Hukum Hadis: Hasan. 


1330 Abū Dāwud, Sunan, Kitāb al-Sunnah, Bāb fī 
al-Oadr, h.n. 4703 dan 4704; al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al- 
Tafsir, Bab Surah al-A'raf, h.n. 3075; Malik, Muwatta’, Kitab 
al-Oadr, Bāb al-Nahy an al-Gawl bi al-Gadr. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan. Muslim bin Yasar tidak mendengar dari 
“Umar. Hadis ini telah diriwayatkan dengan 
sanad bahwa antara Muslim dan “Umar terdapat 
seorang perawi.'*? Menurut al-Mizzī, riwayat 
Muslim bin Yasar al-Juhanī dari “Umar yang benar 
adalah melalui Nu'aym bin Rabi'ah. Sedangkan 
Nu'aym bin Rabi'ah menurut pendapat Ibn 
Hajar diterima (magbul).8?? Jadi riwayat dari 
Muslim bin Yasār dari “Umar adalah da'if, karena 
sanadnya terputus, sedangkan riwayat dari 
Muslim bin Yasār dari Nu'aym dari “Umar adalah 
hasan. Maka Hadis ini dapat dihukumi hasan 
dengan sanad yang kedua. 


Hadis 585 I 

ya dw AN Ja Ls Je Je ya 
Sol zba oloba ad K SI ls 
aies led an cv 
Je d JAN Ji goal Naga 


ade pad og de de E 
Rea J 


"Siapa bershalawat kepadaku dengan rasa 
mengagungkan, maka Allāh Ta'ālā menjadikan 
malaikat dari kalimat itu, yang mempunyai 
sepasang sayap; sebuah di timur dan sebuah lagi 
di barat, kakinya di bawah bumi, sedang lehernya 
tunduk di bawah “Arash. Allah Ta'ala berfirman 
kepadanya, “Bacalah shalawat atas hamba-Ku 
itu, sebagaimana ia telah membaca shalawat 
atas Nabi-Ku! Kemudian malaikat itu membaca 
shalawat atasnya sampai Hari Kiamat.” 


1331 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bab Surah al- 
A'raf, h.n. 3075. 

1332 Lihat biografi Muslim bin Yasār dalam al-Mizzī, 
Tahdhīb al-Kamāl, jil. 27, hlm. 556; Ibn Hajar, Tagrīb al- 
Tahdhīb, hlm. 531; dan biografi Nu'aym dalam Ibn Hajar, 
Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 565. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rr A 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 114. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 586 I 
Jola edi Ad ake holna gtl 


laial spē g ale al laib 
Y dl | LV S elagu A ga > 
ls vē lia Yy le va 

"Jibrīl a.s. telah datang kepadaku, maka aku 
berkata, “Wahai Jibril, beritakanlah kepadaku 
tentang neraka Jahannam! Kata Jibril, “Sesung- 
guhnya Allah telah menciptakan neraka, lalu me- 
nyalakannya selama seribu tahun sehingga me- 
merah. Kemudian menyalakannya selama seribu 
tahun lagi sehingga menghitam. Jadi neraka itu 
hitam, sebagaimana malam yang gelap gulita, 


tiada bisa diredakan gejolaknya dan tidak bisa 
dipadamkan baranya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini telah diriwayatkan secara marfu' 
dan mawgūf. Secara marfu' diriwayatkan oleh al- 
Tirmidhī dan al-Bayhagi dalam al-Ba'ath dari Ibn 
“Abbas. Sedangkan secara mawquf diriwayatkan 
juga oleh al-Tirmidhī, Ibn Abi Shaybah, Ibn 
al-Mubarak dalam Zawā'id al-Zuhd dan al- 
Bayhagi dalam al-Ba'ath sebagai perkataan Abu 
Hurayrah. al-Bayhagi juga meriwayatkannya dari 
Anas melalui al-Kunaymi. Semuanya dengan 
redaksi yang sedikit berbeda.” 


1333 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Jahannam, Bab 
(tanpa judul, no. 8), h.n. 2591; al-Bayhagi, al-Ba'th, him. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Hukum Hadis: Mawgūf, da if. 

al-Tirmidhī dan al-Bayhagī mengatakan 
bahwa riwayat yang mawgūf lebih benar dari 
yang marfū'.'*** al-Albānī menghukumi Hadis 
ini mawdu' al-Zabidi mengatakan bahwa ia me- 
rupakan isr@'iliyyat.B Menurut Penulis, ketiga 
pendapat ini tidak kontradiktif, sebab mawgūf 
berarti bukan sabda Nabi Saw. Artinya mawdū; 
jika dinisbahkan kepada Nabi Saw. Kemudian, 
karena Hadis ini adalah perkataan Ka'ab tentang 
cerita-cerita isra'iliyyat, maka Hadis ini termasuk 
mawgūf dan isrā'iliyyāt. 


Hadis 587 I 
Sa Je Ai guad s ya ls sl 4 
“Andaikata seember saja dari nanah itu di- 


curahkan ke dunia, pasti akan terbakarlah peng- 
huni dunia seluruhnya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan al- 
Baghawī. Keduanya melalui Rishdīn. Ahmad, Abū 
Ya'la dan al-Bayhaqī dalam al-Ba'ath. Semuanya 
melalui Ibn Lahī'ah. al-Hakim melalui 'Amru bin 
al-Wārith. Rishdin, Ibn Lahī'ah dan “Amru bin al- 
Warith meriwayatkannya dari Darraj dari Abu 
al-Haytham dari Abu Sad dengan kebanyakan 
redaksinya adalah, 


FI boa Gabe Gi ge bol 
13361 3 | Jal 


286-287, h.n. 504-506; Ibn Abi Shaybah, al-Musannaf, Kitab 
Dhikr al-Nār, Bāb Mā Dhukir Fīmā U'idd li Ahl al-Nār; Ibn al- 
Mubarak, Zaw@'id al-Zuhd, hlm. 89, h.n. 309. 

1334 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Jahannam, Bab 
(tanpa judul, no. 8), h.n. 2591. 

1335 al-Zabidi, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 10, 
hlm. 513-514; al-Albani, Silsilah al-Ahādīth al-Da īfah, jil. 2, 
hlm. 311-313, h.n. 910. 

1336 al-Tirmidhī, Sahīh, Kitab Sifah Jahannam, Bāb 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Hasan. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
diketahui sebagai Hadis riwayat Rishdin bin Sa'ad. 
Kredibilitas Rishdin terdapat kecacatan dari segi 
hafalannya.8” al-'Iragi ketika men-takhrij Hadis 
ini dalam al-Mughni hanya mengutip pendapat 
al-Tirmidhī yang men-da īf-kannya.!??% 

Dalam biografi Rishdin ditemukan bahwa 
Ahmad berkata, tidak ada kecacatan dalam 
Hadis dari siapapun yang ia riwayatkan dan saya 
berharap bahwa ia tidak cacat (la ba'sa bih). 
Ibn Ma'īn berpendapat ia tidak cacat (lays bih 
ba's). Abu Zur'ah dan Ibn Hajar hanya menilai- 
nya sebagai daif. Ibn Yunus berkata, dalam 
agamanya ia saleh dan meriwayatkan Hadis dari 
orang-orang saleh yang pelupa, sehingga ia ter- 
salah dalam meriwayatkan Hadis. al-Dhahabi 
menyatakan bahwa ia sosok ahli ibadah, saleh, 
namun buruk hafalannya, sehingga tidak dapat 
dipegang periwayatannya.'**? Jadi sanad Hadis 
ini daf. Akan tetapi Rishdin tidak menyendiri. 
Beliau telah diikuti oleh Ibn Lahī'ah dan “Amru 
bin al-Harith. 

Ahmad, Abu Ya'la dan al-Bayhagi meriwayat- 
kannya tanpa melalui Rishdin, melainkan melalui 
Ibn Lahī'ah. Mayoritas ulama berpendapat ia 
daīf. Akan tetapi Ibn Hajar berkata ia perawi 
sadig, namun banyak salah setelah kitab- 
kitabnya terbakar. Jadi sanad ini da 1f.1249 


Ma Jaa fi Sifah Sharab Ahl al-Nar, h.n. 2584, Ahmad, 
Musnad, jil. 3, hlm. 83; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Ahwal, Bab Law Durib Bimigma'in min Hadid Jahannam al- 
Jabal Lanafatat, jld. 4, hlm. 602: Ibn: Abū Ya'lā, Musnad, jil. 
2, hlm. 522, h.n. 1381: al-Bayhagi, al-Ba'ath, hlm. 290, hn. 
514, al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, Kitab al-Fitan, Bab Sifah 
al-Nār wa Ahliha, h.n. 4407. 

1337 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah Jahannam, Bāb 
Ma Jā'a fī Sifah Sharab Ahl al-Nār, h.n. 2584. 

1338 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, hlm. 660. 

1339 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 475-483; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 319. 

1340 Lih. biografi Ibn Lahī'ah dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 49-50; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 
209. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Hakim meriwayatkannya melalui “Amru 
bin al-Hārith. Menurut Ibn Ma'īn dan Abū Zur'ah 
ia thigah. Abū Hātim berkata, pada masanya ia 
adalah orang yang paling banyak hafalannya 
(ahfaz al-nas). Ibn Hajar menilainya thiqah, hafid 
dan fagih.84 al-Hakim men-sahih-kan Hadis ini 
dan al-Dhahabi menyetujuinya. Demikian pula al- 
Suyuti dan al-Munawi yang mengutip pendapat 
al-Hakim dan al-Dhahabī.'?*? 

Menurut Penulis, semua riwayat melalui 
“Abd al-'Azīz bin Abi Rawwad. Yahya berpendapat 
ia thigah. Ahmad menyatakan ia salih al-hadith 
(Hadisnya bagus). Abu Hatim menilainya sadug 
dan ahli ibadah (muta abbid). Ibn Hibban berkata, 
ia meriwayatkan dari Nafi” dari Ibnu “Umar naskah 
mawdū* Ibn Hajar menyimpulkannya sadug 
dan ahli ibadah. Mungkin ia juga wahm.*** Jadi 
sanad Hadis ini hasan. Maka menghukumi Hadis 
ini hasan adalah lebih selamat dibandingkan 
menghukuminya sahih. 


Hadis 588 I 
Pe 
Y E LS pogas pase LS! 
ya gal aka) Jw JE LS Le ii 
Nai ANG Lag JS K 


“Penghuni neraka dimakan api pada setiap 
harinya tujuh puluh ribu kali. Dan tiap kali api itu 


1341 Lihat biografi “Amru bin Harith dalam al-Razi, 
al-Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 6, hlm. 225-226; Ibn Hajar, Tagrīb al- 
Tahdhib, hlm. 419. 

1342 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Ahwal, Bab 
Law Durib Bimigma'in min Hadid Jahannam al-Jabal 
Lanafatat, jil. 4, hlm. 602; al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 
602: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 366-367; al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 5, hlm. 308. 

1343 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 628-629; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 357. 

1344 al-Our'an, Ibrahim 14: 17. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rr UA 


memakan mereka, maka dikatakanlah kepada 
mereka, “Kembali lagi! maka (jasad) mereka 
pun kembali lagi seperti sedia kala, sedang di 
sana mereka tak pernah mati, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, “Dan datanglah (bahaya) 
maut kepadanya dari segenap penjuru, tapi ia 
tidak juga mati.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Shaybah, 
Ibn al-Mubarak dan al-Bayhagi, juga oleh Ibn 
Abi Hatim, Abd bin Humayd dan Ibn al-Mundhir 
seperti yang dikutip oleh al-Suyuti. Semuanya 
dari Hasan al-Basri secara mursal, sebagai 
tafsiran beliau terhadap firman Allah SWT., 


PA gēls gha LA as pkn ea S 


Hukum Hadis: Mursal, da'if. 

Hasan al-Basri adalah seorang tābi'īn. Maka 
riwayatnya yang langsung dari Rasulullah Saw. 
adalah mursal. Mursal merupakan jenis Hadis 
da if. 


Hadis 589 £ 

PAI SB y Kel ag met Sh 
PALA osn ea 
eg ya ASI Ho By IKI 
al vi reti desk kag, a A) 
ale! Ba a. $ dalu 
ANK Al ob Ld, 


1345 al-Qur'an, al-Nisā” 4: 56; Ibn Abi Shaybah, al- 
Musannaf, Kitab Dhikr al-Nar, Bab Ma Dhukir Fima U'idd 
li Ahl al-Nār; Ibn al-Mubarak, al-Zuhd, jil. 2, hlm. 90: al- 
Bayhagi, al-Ba'ath, hlm. 318, h.n. 578; al-Suyuti, al-Budur 
al-Safirah, hlm. 343: al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, jil. 2, 
hlm. 310-311. 
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sya AN yA Jaa paga Sure 
Berang Aik CA) Dama ak $ Bg 
Ae ledi 25 Sa taka S 
sa All 

“Neraka Jahannam didatangkan pada Hari 
Kiamat dari bawah bumi yang ke tujuh, dikelilingi 
tujuh puluh ribu barisan malaikat, dan setiap 
barisan terdiri dari tujuh puluh ribu kali lebih 
banyak dari manusia dan jin. Mereka menarik 
nerakaJahannam dengan memegang kendalinya. 
Sedang neraka Jahannam itu mempunyai empat 
buah tiang yang jarak antara tiap-tiap dua buah 
tiang adalah sejauh perjalanan tujuh tahun. 
la mempunyai tiga puluh ribu kepala dan pada 
tiap-tiap kepala terdapat tiga puluh ribu mulut. 
Pada tiap-tiap mulut terdapat tiga puluh ribu 
gigi geraham yang masing-masing gigi geraham 
bagaikan tiga puluh ribu kali besar gunung Uhud. 
Pada tiap-tiap mulut terdapat dua buah bibir, 
yang masing-masing bibir bagaikan lapisan- 
lapisan dunia, dan pada tiap-tiap bibir terdapat 
rantai dari besi, dan pada tiap-tiap rantai 
terdapat tujuh puluh ribu mata rantai, tiap-tiap 
mata rantai dipegang oleh malaikat-malaikat 


yang banyak. Neraka Jahannam itu didatangkan 
dari sebelah kiri Arash.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi atau makna seperti ini 
belum dapat ditemukan, termasuk dalam kitab- 
kitab khusus mengenai perkara-perkara Hari 
Kiamat, kecuali makna dari bagian pertamanya. 
la diriwayatkan oleh Muslim, al-Tirmidhī, al- 
Hakim, al-Bayhagi dalam al-Ba'ath dan lain-lain 
dari Ibn Mas'ud dengan redaksi, 


Sea Oza Ll Mapa et Ga 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


1306, ak Ne Ora alai 


Ibn Kathir dan al-Suyūtī menyebutkan dua 
Hadis lain dalam perkara yang sama, selain Hadis 
Ibn Mas'ud di atas. Pertama, Hadis yang dinilai 
oleh Ibn Kathir sebagai athar yang gharib dan 
redaksi yang aneh. la diriwayatkan oleh Ibn Abi 
al-Dunya dari Abu Hurayrah secara mawgūf 
sebagai perkataan beliau dengan redaksi, 


Asal ie ala Raka poet Ih 
Jas Jpg Oka HI Ogan alay JS Al 
de RA ui GE i GL ale 
ba JJ ANI mad Kaga JAN ds AI 
Na EN kanga aa. IS laa 
kuis chale Lah a] AN gi 
PF Ad AN Gagah as 

a ee N) ogs as IS NG yè) 

Hadis yang lain adalah yang dinilai oleh Ibn 
Kathīr sebagai khabar yang paling gharīb (aghrab 


al-akhbār). Abu Nu'aym meriwayatkan dari Ka'ab 
al-Akhbār secara mawgūf dengan redaksi: 


TAM ca Raba 0 Is 
pis kas KUI ljē Al, Ann 3 
le sli uk gal daa b Jaa 


1346 Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah wa Sifah 
Na'Imiha, Bab fī Shiddah Harr Nar Jahannam, h.n. 2842: al- 
Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah Jahannam, Bāb Ma Ja'a fi Sifah 
al-Nār, h.n. 2573: al-Hākim, al-Mustadrak, Kitab al-Ahwāl, 
Bab Dars al-Kāfir Yawm al-Oiyāmah Mith al-Uhud, jil. 4, 
hlm. 595; al-Bayhagi, a/-Bath, hlm. 323, h.n. 589. 

1347 Ismāīl bin Kathir al-Dimashgi, Nihayah al- 
Bidayah fi al-Fitan wa al-Malahim, Dar Ihya' al-Turath al- 
'Arabi dan Mu'assasah al-Tarikh al-'Arabī, Bayrūt, 1993, jil. 
2, him. 199-200: al-Suyūtī, al-Budiir al-Safirah, hlm. 84-86. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


EK sh Gem ea b 
BA) oa als kuas JE g SIL ya 
W a is JS sasih h d 


ses. aale ni) SAAS, 


Hukum Hadis: Isrā'iliyyāt, mawdū'/palsu. 
Dalam redaksi Hadis yang disebutkan oleh 
al-Khūbawī dalam Durrah al-Nāsihīn terdapat 
banyak sifat dan tanda keajaiban pemindahan 
neraka yang Penulis nilai jauh lebih aneh dari 
Namun tidak 
terdapat dalam salah satu dari dua Hadis yang 


redaksi dua riwayat lainnya. 


dinilai aneh oleh Ibn Kathīr. Kemudian, jika dalam 
kedua Hadis ini dinilai gharīb, maka Hadis al- 
Khūbawī menjadi dua kali lipat gharīb-nya. 

Kedua Hadis di atas bukanlah sabda 
Rasūlullāh Saw. la merupakan perkataan Abū 
Hurayrah dan satu lagi perkataan Kaʻab. Kaʻab 
adalah seorang sahabat Nabi yang dahulunya 
seorang Yahudi. Beliau banyak meriwayatkan 
Hadis yang dikenali dengan isrā'iliyyāt dan Hadis 
ini salah satunya. Begitu juga yang Penulis yakini 
dari riwayat Abū Hurayrah dan Hadis Durrah al- 
Nāsihīn ini. 


Hadis 590 / 

Kal pr līgo las al le S 

E la Lu gas Ja ana], 

er i ae lis :JU eh Agung 
ju Ae sae 


1348 Ibid. 
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“Pernah kami menyertai Rasulullah Saw. 
Tiba-tiba kami mendengar suara yang mengeri- 
kan lagi berat. Maka sabda beliau Saw., "Tahu- 
kah kamu sekalian, suara apakah ini?” Kami men- 
jawab, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Sabda 
beliau, Ini adalah suara batu yang dilepaskan ke 
dalam neraka Jahannam semenjak tujuh puluh 
tahun lalu, dan sekarang barulah sampai ke 
dasarnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi LJ! GL 2 sebagai 
ganti pig 3 Ll. - 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 591 / 
a rāmi līs ya Lead L 
pp Ogas 
"Penghuni neraka diberi rasa lapar. Kela- 
paran itu sakitnya menyamai siksa yang ada di 
neraka. Mereka meminta tolong di neraka de- 


ngan mengambil makanan, namun yang mereka 
makan adalah zaggūm.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu' dan 
mawquf. Secara marfū' diriwayatkan oleh al- 
Tirmidhī dari Abu al-Dardā 
mawgūf diriwayatkan oleh Ibn Abī Shaybah dari 
Abū al-Dardā 


' Sedangkan secara 


' sebagai perkataan beliau.1229 


1349 Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah wa Sifah 
Na'īmihā, h.n. 2844. 

1350 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb Sifah al-Jahannam, 
Bāb Ma Jā'a fī Ta'ām Ahl al-Nār, h.n. 2586; Ibn Abi Shaybah, 
al-Musannaf, Kitab Dhikr al-Nār, Bab Fīmā U'idd li Ahl al- 
Nar. 
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Hukum Hadis: Sahih. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa yang ia 
ketahui Hadis ini riwayat dari al-A'mash dari 
Shamar bin 'Atiyyah dari Shahr bin Hawshab 
dari Ummu al-Darda' dari Abū al-Darda' sebagai 
perkataan beliau, bukan marfū'. Namun Outbah 
bin “Abd “Aziz adalah thiqah menurut ulama 
Hadis.851 Menurut Penulis, Hadis ini salah 
satu dari Hadis yang dikenali dengan ziyadah 
al-thigah. Hadis jenis ini diterima (magbūl) 
menurut mayoritas ulama Hadis. Jadi Hadis ini 
sahih, insha’ Allah. 


Hadis 592 I 

ealla ea oris LS) nee s 
lai gas tālas JB (ls pē od 
Ke Las Ji sa Bh dt a Jas 


“Pernah dibacakan di hadapan 
r.a. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 


Umar 


ganti dengan kulit yang lain,” maka berkatalah 
Mu adh, “Aku bisa menafsirkan ayat ini, “Dalam 
sesaat kulit berganti sampai seratus kali'. Maka 
kata “Umar r.a.: “Demikianlah, saya dengar pula 
dari Rasulullah Saw.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini seperti yang dikata- 
kan al-Haythami, diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat. al-Suyūtī menambahkan bahwa 
ia juga diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dan Ibn 
Mardiwayh dari Ibn “Umar. 1223 


1351 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah al-Jahannam, 
Bab Ma Jā'a fi Ta' ām Ahl al-Nār, h.n. 2586. 

1352 al-Our'an, al-Nisa' 4: 56. 

1353 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 6: 
al-Suyūtī, al-Budur al-Safirah, hlm. 343. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

al-Haythami mengatakan, dalam sanad al- 
Tabarani terdapat Nāfi' sahaya Yusuf al-Salakhī. 
la ditinggalkan (matrūk).'*”* Jadi Hadis riwayat 
al-Tabarānī ini amat ģaīf. Sedang riwayat 
Ibn Abi Hatim dan Ibn Mardiwayh, Penulis 
belum menemukan sanadnya. al-Suyuti hanya 
menjelaskan bahwa sanad Hadis ini da īf. Penulis 
menduga bahwa riwayat Ibn Abī Hatim dan 
Ibn Mardiwayh dari jalur yang sama, sebab al- 
Suyuti ketika menghukumi sanad Hadis ini daif, 
tidak membedakan antara ketiga riwayat, maka 
kemungkinannya riwayat-riwayat itu melalui 
jalur yang sama. Karena itu, sanad Hadis ini 
sangat da'if seperti yang nampak dalam sanad 
al-Tabarani. 


Hadis 593 / 
LS aaa ora ag 3 da GE 
PR 
“Seorang penghuni neraka dalam sehari 
dibakar sampai tujuh puluh ribu kali. Tiap kali 
daging mereka hangus dan termakan (api), maka 


dikatakanlah kepada mereka: 'Kembalilah!, 
maka kulit-kulit itu pun kembali lagi.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 588 dengan 
sedikit perbedaan redaksi. 


Hukum Hadis: Daīf. 


1354 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 6; 
lih. biografi Nāfi' dalam al-Dhahabī, Mīzān al-I'tidāl, jil. 4, 
hlm. 244. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 594 I 
olo el £; sl paš „SI SIE 


„ala AENG š pa 


"Gigi geraham seorang kafir bagaikan 
gunung Uhud. Sedang tebal kulitnya adalah se- 
panjang perjalanan tiga hari.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi, 


Bles aoi Ja I t KS „i 


SA ODE ô [Nan gka 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 52 
Penjelasan Mengenai Surga 
Hadis dari no 595 sampai no 602 


Hadis 595 I 
AM Spb EN A 


“Siapa melupakan shalawat padaku, maka 
ia telah melupaknn jalan (ke) surga.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 499. 


Hukum Hadis: Hasan. 


1355 Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah, Bab al-Nar 
Yadkhuluhā al-Jabbārūn, h.n. 2851. 
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Hadis 596 I 
EA JE 256 Ja sm AN 
sês u y e Ulee Ran cel Ol 
S jan Le ya aa rs 
Sa ae, SI Edi Ja) ds dē 3 
Is ga el ala sb ya Je he 
Wa ga delat ela S has 
Jer cai sal dolei eis 
Ls kat ga Y oS, ASI Jom 
sl gy led Lag dala g N ya 
EU AN Kasi | VU V 
se bi an mes JW es 
PER 6 )5 Ba 43 las Calya cô aži 
B3 ya Jay Sy ob LI, 
of wab i Os Aa AAN 
kis ee Jasa VOLI Jūs al 
akan J JB Jis Lah Jes Jad US 
V ga JR ga 3 radā Dn 3 
L to | Jsb si> a > yA 
ERARE aie GS ya at 
le ada ya kera 


1356 al-Qur'an, Muhammad 47: 15. 
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“Malam ketika aku diisra'kan ke langit, diper- 
lihatkan kepadaku semua surga. Aku melihat ada 
empat sungai: sungai air, sungai susu, sungai arak 
dan sungai madu murni, sebagaimana disebut di 
dalam fiman-Nya Ta'ala, Perumpamaan surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber- 
takwa, yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 
air yang tiada berubah rasa dan baunya, dan 
sungai-sungai dari madu yang disaring.” Maka 
aku bertanya kepada Jibril a.s., "Dari manakah 
datangnya sungai-sungai ini dan kemanakah 
mereka mengalir?” Jibril menjawab, "Mengalir 
ke telaga Kauthar, tapi saya tidak tahu dari 
mana mereka datang. Maka bertanyalah kepada 
Allah, agar Dia mengajari dan memberitahukan 
kepadamu.' Nabi Saw. lalu berdoa kepada Tuhan- 
nya. Maka datanglah malaikat lain seraya ber- 
kata, “Wahai Muhammad, pejamkan kedua 
matamu!” Aku pun memejamkan kedua belah 
mataku, maka kata malaikat itu, “Bukalah!” Lalu, 
aku membuka mataku kembali dan ternyata 
aku telah berada di sisi sebuah pohon dan aku 
melihat di sisinya ada sebuah kubah dari mutiara 
besar putih. Kubah itu mempunyai pintu terbuat 
dari permata yagut hijau, dan sebuah kunci 
dari emas merah. Andai kata dunia seisinya di- 
kumpulkan lalu diletakkan di atas kubah itu, nis- 
caya akan serupa dengan seekor burung yang 
bertengger di atas sebuah gunung atau sebutir 
telur yang terletak di atasnya. Aku melihat 
sungai-sungai yang empat itu mengalir dari 
bawah kubah tersebut. Akupun hendak kembali, 
namun kata malaikat itu, “Kenapa kamu tidak 
masuk ke sana?” Aku berkata, “Bagaimana aku 
dapat masuk sedang pintunya terkunci?” Kata 
malaikat itu kepadaku, “Anak kuncinya ada pada 
tanganmu.” “Mana dia?” tanyaku. Dia jawab: 
“Bismillah al-Rahim.”...(Hadisnya 
panjang). “Wahai Muhammad, siapa menyebut 


al-Rahman 


Aku dengan rama-nama ini di antara umatmu, 
maka sesungguhnya Aku akan memberinya 
minum dari sungai-sungai ini.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi yang panjang ini 
belum dapat ditemukan dalam kitab manapun, 
termasuk kitab-kitab mu'tamad yang men- 
jelaskan mengenai perkara-perkara akhirat. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Daga'ig al- 
Akhbar. Dalam kitab tersebut, “Abd al-Rahim al- 
Oadi menyebutkannya dengan redaksi, 


tanpa menyebutkan sanad maupun perawi- 
nya. 135? 

Hadis yang ditemukan terkait tema ini hanya- 
lah bagian pertama saja. Abu Nu'aym telah me- 
riwayatkannya dari Abu Muhammad bin Hayyan 
dari “Abd Allāh bin Muhammad bin Ya'qub dari 
Abu Hatim dari Muhammad bin al-Wazīr dari al- 
Walid dari Abu Shaybah Shu'ayb bin Ruzayg dari 
'Atā' dari Abū Hurayrah secara marfu' dengan 
redaksi, 


Je el ia sl AI sl al 
Ne kad gagh sl šu BB 
sab da 
yah aÈ eka ya res nil) id A 
1358 > 3 : 

"Jaa Jus ya „g 

Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 
Redaksi yang disebutkan oleh al-Khubawi 
amat gharib dan tanda-tanda bahwa ia bukan 
sabda Rasulullah Saw. sangat jelas. Jadi Hadis 


dengan redaksi lengkap seperti di atas adalah 
mawdu'. 


1357 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 218-219: 
Abd al-Rahim al-Oādī, Dagā”'ig al- Akhbar, hlm. 76-77. 

1358 Ahmad bin Ahmad bin Ahmad Abu Nu'aym al- 
Asbahānī, Sifah al-Jannah, Tah. Sa'īd Lahhām, Dar al-Fikr al- 
Lubnānī, Bayrūt, 1991, hlm. 134, h.n. 308. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 597 I 


gla sila UII al gal a Jia 
ahol Is saia A 
Gan ya KA pr Ade ed ala 
ta cekoh Jas per V) ena oi 
lab Jelas S abis sa ya JAS 
Ba os saya no gal a 
LI Jaša ai tl SL al 
bl ls ale gill Ole J 
Jelas Ja cie ya) gl al ogl 
KE pie eda cas jd 

Am ga Sela Lie 


"Sesungguhnya setelah Allāh menciptakan 
surga Adn, maka dipanggillah Jibril a.s., lalu ber- 
firman kepadanya, "Berangkatlah dan lihatlah 
apa yang telah Aku ciptakan bagi hamba-hamba- 
Ku dan kekasih-kekasih-Ku!” Maka pergilah 
Jibril a.s., lalu berkeliling di dalam surga itu. 
Seorang bidadari ada yang melihatnya dari atas 
sebuah gedung. Maka tersenyumlah bidadari itu 
kepada Jibril a.s., yang oleh karena cahaya gigi 
serinya, maka terang benderanglah surga 'Adn 
itu, sehingga Jibril a.s. pun lalu menjatuhkan 
badannya bersujud. la menyangka itu cahaya 
Tuhan Yang Maha Perkasa. Maka seru bidadari 
itu kepada Jibril, “Wahai Amīnullāh, angkatlah 
kepala Tuan!” Jibril mengangkat kepalanya. Lalu 
dipandang olehnya bidadari itu, maka ucapnya, 
“Maha Suci Tuhan Yang telah menciptakanmu.” 
Kata bidadari itu: “Wahai Amīnūllah, tahukah 
Tuan, untuk siapa aku diciptakan?” Maka 
tanya Jibril a.s. pula: “Untuk siapakah engkau 
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diciptakan?” Jawab bidadari: “Aku diciptakan 
Allah Ta'ala bagi siapa yang mengutamakan 
keridaan Allah Ta'ala dari pada hawa nafsunya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam semua 
kitab rujukan asli yang mu'tabar. al-Khūbawī 
mengutipnya dari Mishkah al-Anwar. Penulis 
menemukan ia disebutkan dalam Dagā'ig al- 
Akhbar dengan redaksi, 


tanpa menyebutkan sanad maupun perawi- 
nya. 5? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, sebab 
selain ia belum ditemukan dalam kitab-kitab 
yang mu'tabar, Hadis ini telah dikutip dari kitab 
yang tidak diketahui pengarangnya, yaitu kitab 
Mishkah al-Anwar.880 


Hadis 598 / 

EV hll Ja a as N 
aaa SO, Lelo 
AA yeh bu BAR 6) [Bai Lhal 
Aza) ya elal Sad gye ael, 
LĪ Spam les spēs ga Laila, 
ALI an Gelas! doi, 
ede Mas as ly NI K3, Anji 


1359 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 219: “Abd 
al-Rahim al-Oādī, Dagā'ig al-Akhbar, hlm. 80. 

1360 Lihat pembahasan mengenai kitab ini pada hlm. 
28. 
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adas SS apt 285 Lu LS ya Lead 
Aam 3 Ls sā] N] Usul 3 LA 


"Pohon-pohon di surga tiada pernah kering 
dahan-dahannya. Tiada pernah berguguran 
daun-daunnya. Dan tiada pernah kehabisan 
buahnya yang masak-masak. Sesungguhnya 
pohon surga yang terbesar ialah pohon Tuba. 
Pangkalnya berdiri dari mutiara, bagian tengah- 
nya dari permata yagut merah, dan pucuknya 
dariemas. Sedang dahan-dahannya dari permata 
zabarjad, dan daun-daunnya dari sutera halus. 
Pada pohon itu ada tujuh puluh ribu dahan. 
Sedang dahannya yang terjauh menempel pada 
tonggak Arash, dan dahannya terendah ter- 
dapat pada langit dunia. Di dalam surga tidak 
ada satu ruangan atau kubahpun yang tidak ada 
dahan pohon yang merindanginya. Dan di sana, 
terdapat buah-buahan yang memenuhi selera. 
Pohon itu tidak ada perumpamaannya di dunia, 
kecuali matahari. Pangkalnya ada di langit, 
sedang cahayanya ada di setiap tempat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawi mengutipnya dari Mukashafah 
al-Aulub atau Dagā'ig al-Akhbar. Hadis ini 
disebutkan dalam Dagā'ig al-Akhbar dan al- 
Durrah al-Fakhirah. Keduanya dengan redaksi, 


Jus KAI era je all HS Ju 
Je 


tanpa menyebutkan sanad maupun perawi- 
nya. 1281 


1361 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 219; Abd 
al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbār, hlm. 78; Muhammad 
bin Abi Bakar al-Suyūtī, al-Durrah al-Fākhirah, hlm. 72 
B-73A. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena 
termasuk dalam kaidah Hadis yang tidak mem- 
punyai asal. Sebab ia tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab yang mu'tabar, termasuk dalam kitab- 
kitab yang membahas mengenai pepohonan di 
surga dan daun-daunnya. 


Hadis 599 I 
Raga ge oll a gle Js al o 
ls aly holy pas, al 201 
EE E ja lala 
J klan plal ges sā ge loeis 
WS) yag oll lie) ja kS 
kad Uas apapa, N 
LE 3 ye ah uy ya 
— ag e V Se = kal 
S ada ds BL ya mala Lena 
Sa ea Sa ge 
SA AL 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan 
wajah para bidadari terdiri dari empat warna: 
putih, hijau, kuning dan merah: dan telah men- 
ciptakan badannya dari za'faran, kasturi dan 
kapur barus. Sedang rambutnya dari cengkeh. 
Dan dari jari-jemari kakinya sampai lututnya di- 
ciptakan dari za'ffaran yang telah diharamkan 
dan dari lututnya sampai payudaranya dicipta- 
kan dari ambar; sedang dari leher sampai ke- 
palanya diciptakan dari kapur barus. Dan andai 
seorang di antara bidadari-bidadari itu meludah 
ke dunia niscaya ludahnya itu menjadi kasturi. 
Tertulis pada dada mereka masing-masing nama 
suaminva dan sebuah nama di antara nama- 
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nama Allāh Ta'ālā. Dan pada tangan tiap-tiap 
seorang di antara mereka terdapat gelang- 
gelang. Sedang pada jari-jemarinya terpasang 
sepuluh cincin dari intan dan mutiara.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam semua 
kitab rujukan asli yang mu'tamad. al-Khubawi 
mengutipnya dari Daga'ig al-Akhbar. Selain 
dalam kitab tersebut, Penulis juga menemukan- 
nya disebutkan dalam al-Durrah al-Fakhirah. 
Keduanya menyebutkannya dengan redaksi, 


Au 

tanpa menyebutkan sanad maupun perawi- 
nya. 1362 

Hadis yang ditemukan mengenai perkara ini 

seperti yang disebutkan oleh al-Suyūtī diriwayat- 

kan oleh Ibn Abi Hatim dan al-Tabarani dari Abu 

Umamah; oleh Ibn Mardiwayh dan al-Khatib 


dari Anas. Semuanya diriwayatkan secara marfū 
dengan redaksi, 


siy! pos yH sls 

Dengan makna yang sama, Ibn Jarir juga 
meriwayatkan dari Layth bin Sulaym secara 
balaghat dan dari Mujahid secara mawquf.” al- 
Suyūtī juga menjelaskan bahwa Ibn al-Mubārak 
meriwayatkan dari Zayd bin Aslam sebagai kata- 
kata beliau dengan redaksi, 


kal lg ge ol h dā JANG 
BO eya pis a ya le 


1362 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 220: “Abd al- 
Rahim al-Oādī, Dagā'ig al-Akhbar, hlm. 79-80; Muhammad 
bin Abi Bakar al-Suyūtī, al-Durar al-Fakhirah, hlm. 74 B. 

1363 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 5, hlm. 754: al- 
Suyūtī, al-Budur al-Safirah, hlm. 441; al-Tabarānī, a/-Mu'jam 
al-Kabīr, jil. 8, hlm. 237; al-Tabari, Tafsir, jil. 27, hlm. 178. 

1364 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 5, hlm. 754: al- 
Suyūtī, al-Budūr al-Safirah, hlm. 441. 
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Dalam Hadis lain mengenai penciptaan 
bidadari ini diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Awsat dan al-Kabir seperti yang dikutip oleh 
al-Haythami dan al-Suyuti dari Ummu Salamah 
dalam Hadis yang panjang di dalamnya terdapat 
kata-kata, 


RA pastu) KAA pl] 
SA ah 
mail gest, yaa 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Haythamī mengatakan bahwa pada sanad 
al-Tabarani terdapat perawi-perawi yang da īf, 
baik itu riwayat Ummu Salamah maupun Abū 
Umamah.P8 Sedangkan Hukum Hadis yang di- 
sebutkan al-Khubawi adalah mawdu' sebab ia 
telah ditambahkan dengan banyak perkataan 
oleh para tukang cerita. 


Hadis 600 £ 

H3 AN Ly Oya KU ah) 
e) als el ge SS aši ya Real, 
sis cs us | ga LA) ye ii 
cole ob AN Ss ga Sus L edi 
Ss je ASWAN SAOS nail lia 
Jus a) Ji WS WI ye LS Jl AN 
Ae balapa Napa Mp OS pa) 
SA ha sp baal Mp OS ag 


1365 al-Haythamī, Majma” al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
418; al-Suyūtī, al-Budūr al-Safirah, hlm. 441. 

1366 al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
418-419. 
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KARO A 2,5 

“Aku melihat ada bebera malaikat sedang 
membangun gedung-gedung dengan bata dari 
emas dan bata dari perak. Tiba-tiba mereka ber- 
henti membangun. Maka aku bertanya kepada 
mereka, “Kenapa kalian berhenti membangun?” 
Maka jawab mereka, “Biaya kami benar-benar 
telah habis.” Lalu aku bertanya, “Apa biaya- 
mu?” Jawab mereka, “Zikir mengingat Allah. 
Sesungguhnya pemilik gedung ini senantiasa 
berzikir mengingat Allah. Dan manakala ia ber- 
henti mengingat Allah Ta'ala, maka kami pun 
berhenti pula dari membangun, Sebagaimana 
firman Allah, “Siapa menghendaki keuntungan 
di akhirat, akan Kami tambahkan keuntungan itu 
baginya dan siapa menghendaki keuntungan di 
dunia, akan Kami berikan kepadanya sebagian 
darinya (keuntungan dunia), tetapi ia tidak akan 


s” 


mendapat bagian di akhirat. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam semua 
kitab rujukan asli yang mu'tamad. al-Khūbawī 
mengutipnya dari Dagā'ig al-Akhbār. Selain 
dalam kitab tersebut ia juga disebutkan dalam 
al-Durrah al-Fākhirah. Keduanya dengan redaksi, 


Sole 
tanpa menyebutkan sanad maupun perawi- 
nya. 68 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab ia dikutip 
dan hanya ditemukan dalam kitab yang tidak 
mu'tabar, yaitu kitab Daga'ig al-Akhbar dan al- 
Durrah al-Fakhirah. 


1367 al-Our'an, al-Shura 42: 20. 

1368 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 220: “Abd 
al-Rahim al-Oadi, Daga'ig al-Akhbār, hlm. 80; Muhammad 
bin Abī Bakar al-Suyūtī, al-Durrah al-Fākhirah, hlm. 74-75. 
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Hadis 601 7 
N pipa ba kaa S3 es 
AN ag Ja ea STET 


“Siapa bershalawat padaku setiap hari 
Jum'at seratus kali, maka akan diampuni dosa- 
dosanya oleh Allah, sekalipun seperti buih di 
laut.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini sama dengan Hadis ke 12. Hanya 
saja pada redaksinya terdapat kata-kata yang 
didahulukan dan dikebelakangkan. Redaksi Hadis 
ke 12, 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 


Hadis 602 / 

Jangka l ga AS AN Tya 3 

aa BELA na Je otal Jb a 
ya Sis, 


“Rasulullah Saw. pernah ditanya, “Bagaimana 
manusia kelak dibangkitkan, ya Rasulallah?” 
Maka jawabnya, “Dua orang (menunggang) di 
atas sekor unta, lima orang di atas seekor unta, 
dan sepuluh orang di atas seekor unta.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini, seperti yang juga 
dikatakan oleh al-Ourtubī, disebutkan oleh Imam 
al-Ghazali dalam kitab Kashf lim al-Akhirah 
tanpa menyebutkan perawinya. 89 Namun Hadis 


1369 Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al- 
Ghazali, al-Durrah al-Fākhirah fī Kashf “Ulam al-Akhirah, 
hlm. 52: al-Ourtubi, al-Tadhkirah, hlm. 226. 
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yang bermakna sama telah diriwayatkan oleh al- 
Bukhārī dan Muslim dari Abū Hurayrah, seperti 
yang telah disebutkan dalam Hadis ke 354 
redaksi awalnya, 


ns h N PA * 2. 
Di dalamnya terdapat kata-kata, 
de igh ms JE NS, aa Je obl 
ee Sang AR 
Hukum Hadis: Sahih. 
Riwayat yang disebutkan oleh al-Khubawi 
adalah dengan makna. Sedangkan kandungan 


maknanya telah diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim. 


Bab 53 
Mengenai Istighfar Malaikat 
bagi Orang-orang Mukmin 
Hadis dari no 603 sampai no 608 


Hadis 603 / 

Uas Roma JI sl. N, SSL „Lil Lal 
HS Gaya bit ai La gal slæ Gl I 
Sd Dal SÍ JAN Jeng L 
Je eka LJe Pe ya dl Jae 
rs mi Da) ol edal JO a 
on PI AV aadi: Jb 
De Jab ai Jam b Je el pai 
Jd ita an Ss Os JB US 
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“Apabila seperempat malam telah lewat, 
maka Rasulullah Saw. bangun, lalu ujarnya, 
Wahai manusia, ingatlah kalian kepada Allah! 
Pasti datang kegoncangan itu, diikuti oleh tiupan. 
Pasti datang maut dengan segala akibatnya. 
Maka berkatalah Ubay bin Ka'ab, Ya Rasulallah, 
sesungguhnya saya banyak membaca shalawat 
untukmu. Berapakah shalawat yang harus aku 
sampaikan kepadamu?” Rasulullah Saw. men- 
jawab, “Sebanyak yang kamu kehendaki.” Kata 
Ka ab: “Seperempat?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Sebanyak yang kamu tambah, maka itu lebih 
baik bagimu.” Kata Ka'ab pula, “Sepertiganya?” 
Rasulullah Saw. tetap menjawab: “Sebanyak 
yang kamu kehendaki. Dan jika kamu tambah, 
maka itu lebih baik bagimu.” Kata Ka'ab lagi: “Ya 
Rasulallah, dua pertiganya?” Jawab Rasul Saw. 
tetap: “Sebanyak yang kamu kehendaki. Dan jika 
kamu tambah, maka itu lebih baik bagimu.” Maka 
Ka'ab berkata: “Ya Rasulallah, jadi shalawatku 
seluruhnya aku berikan kepadamu?” Rasul Saw. 
berkata: “Kalau begitu, shalawatmu mencukupi 
tekadmu dan diampunilah dosamu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 560. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 604 / 

A Jb af Lge S E l o 
pah ala al pali ls AN ake 
Ll Ji All JUS LE 
JANI Oles ASEAN 3 adl Pa 
Job dd lalaa make Jadi Jemi 
Lb ash ake) JI AI kan Si) 
Sa Ina Ira aa ds 
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b dade did ANG lan ls Jua 
N ah 1 8 oia SNI Ju Lal 
Lla līdzi lagais ge Jaw of UI keša 
Jeg Lg AI lia Jab 
ade galan JAI aa HAN JA pads 
KP ya Jl 065 leg e a San oi 
zs d! Jw l EFE PAN 
Sang MANIA YA Ia ol aga ja 
asle LS A ls Tp 
Odai Taken ogla Jl lagas all 
A) Ny AN LN, AN) Oem pall Job 
dng LG a Jus AL eng BIJ VS) 
SL Wb Nasi Ga Ol ajal 
CA HU NGANA EA SI 
Jl bagai Tiny Ra RA eda ASI 
Jab di lalea MEN BUS ada 
ANI N) Aji Yg ad nadi, ah) EEE) 
gadi lia Nb pasa asi Lala Sai, 
5a J Niken adi JANI Jang) 
a delar Ja jamban JAN A, N 

gl SUNI Aga J ASI oja 


“Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata, “Sesung- 
guhnya Allah Ta'ala ketika menciptakan Arash, 
maka disuruh-Nya para malaikat pemikul ‘Arash 
itu memikulnya, tetapi mereka merasa berat. 
Maka Allah Ta'ala berfirman, Ucapkan olehmu 
sekalian “Subhanallah' (Maha Suci Allāh).” Maka 
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para malaikat itu mengucapkan, “Subhanallah” 
sehingga menjadi ringanlah mereka memikulnya. 
Dan untuk seterusnya, mereka mengucapkan 
sepanjang masa, “Subhanallah, sampai saat 
Allah Ta'ala menciptakan Adam a.s. Tatkala 
penciptaan Adam a.s. itu telah sempurna, ia 
pun bersin dan Allah Ta'ala mengilhamkan ke- 
padanya ucapan 'al-Hamdulillāh” (Segala puji 
bagi Allāh). Maka Adam pun mengucapkan 
'al-Hamdulillāh, lalu Allah Ta'ala berfirman, 
"Yarhamukallāh” (Allah, merahmatimu). Untuk 
inilah Aku telah menciptakanmu, wahai Adam! 
Para malaikat berkata, “Kalimat ini sangatlah 
agung, tidak patut kita melalaikannya.” Lalu 
kalimat ini mereka gandengkan dengan kalimat 
yang pertama tadi sedemikian rupa, sehingga 
mereka ucapkan sepanjang masa, “Subhanallah 
wal hamdulillah' (Maha Suci Allah dan segala 
puji bagi Allah). Mereka pun merasakan semakin 
ringan beban “Arash itu, tidak seperti semula. 
Demikianlah mereka senantiasa mengucapkan 
kalimat-kalimat tersebut, sehingga pada suatu 
saat, Allah Ta'ala mengutus Nabi Nuh a.s. Kaum 
Nabi Nuha.s. inilah yang mula-mula menganggap 
patung-patung berhala sebagai Tuhan. Maka 
Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi Nuh a.s. 
agar menyuruh kaumnya mengucapkan “La ilaha 
illa Allah' (TiadaTuhan, selain Allah), sedang Nabi 
Nuh a.s. menerima penghinaan kaumnya dengan 
rela. Para malaikat berkata, “Kalimat yang ketiga 
ini pun agung.” Lalu mereka gandengkan dengan 
kedua kalimat yang mereka ucapkan sepanjang 
masa, “Subhanallah wal hamdu lillāh walā ilāha 
illa Allāh” (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, 
dan tiada Tuhan selain Allah): sampai pada suatu 
ketika Allah Ta'ala mengutus Nabi Ibrahim a.s. 
agar ia berkurban, yang kemudian Allah menebus 
putra Nabi-Nya itu dengan seekor domba. Ketika 
Ibrahim melihat domba itu, ucapnya, “Allah 
Akbar (Allah Maha Besar), saking gembiranya 
menerima kenyataan itu. Para malaikat berkata, 
“Kalimat yang keempat ini pun mulia juga.” Lalu 
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mereka gandengkan dengan kalimat-kalimat 
yang tiga tersebut di atas, kemudian mereka 
ucapkan sepanjang masa, “Subhanallah wal 
hamdu lillah wala ilaha illa Allah Allah akbar 
(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada 
Tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar). 
Tatakala Jibril a.s. menceritakan cerita ini kepada 
Rasulullah Saw. beliau berkata, La hawla wala 
quwwata illa billahi al-aliyyi al-azim' (Tiada 
daya dan tiada kekuatan, melainkan dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Agung). Jibril a.s. kemudian berkata: “Kalimat 
ini patut pula digandengkan dengan kalimat- 
kalimat yang empat itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan dalam semua 
kitab rujukan Penulis, baik itu kitab-kitab menge- 
nai keutamaan berzikir maupun kitab mengenai 
perkara akhirat, termasuk juga dalam kitab al- 
Azamah karangan Abu al-Shaykh. 

Dalam kitab al- "Azamah, Abu al-Shaykh 
hanya meriwayatkan Hadis mengenai malaikat 
pembawa “Arash bertasbih saja, tanpa isyarat 
yang mengarah pada cerita di atas. Demikian 
juga dalam Hadis lain yang menceritakan ten- 
tang keberatan malaikat pembawa “Arash, ketika 
mereka membawanya. Namun beliau meriwa- 
yatkannya dari Wahab bin Munabbih sebagai 
isrā'iliyyāt.!?79 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Meskipun Hadis ini belum ditemukan, ia 
dapat dihukumi mawdu' karena ciri-ciri dan 
tanda-tanda mawdu -nya cukup jelas. Pertama, 
redaksi Hadis ini gharib. Kedua, secara teks Hadis 


1370 Lih. Abd Allah bin Muhammad bin Ja'far Abu 
al-Shaykh, al-Azamah, Tah. Rida Allāh bin Muhammad al- 
Mubārkafūrī, Dar al-'Āsimah, al-Riyād, 1990, Bāb fī Dhikr 
Hamalah al-'Arsh wa ‘Azm Khalgihim, jil. 3, hlm. 948-971, 
dan lih. juga Bab Dhikr ‘Adad al-Mal@'ikah, jil. 2, hlm. 752- 
755, h.n. 337. 
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ini bertentangan dengan penjelasan al-Our'an 
mengenai karakter Malaikat, yaitu ketundukan 
mereka kepada Allah secara mutlak, tanpa keluh 
kesah dan mendapat pengajaran langsung dari 
Allah, bukan dari manusia, sekalipun manusia itu 
seorang Nabi. 


Hadis 605 7 
AN las jus aai ISI, inga | gal Laman 
Lles H olal shs aske Jus a pas 


sli pl ss 


"Siapa menghantarkan seorang tamu tujuh 
langkah, maka Allāh menutup darinya tujuh 
pintu Jahannam. Apabila ia menghantarkan 
tamu itu delapan langkah lagi, maka Allāh akan 
membukakan baginya delapan pintu surga, 
sehingga dapatlah ia memasukinya dari pintu 
manapun yang ia kehendaki.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan kecuali dalam 
kitab Khalisah al-Hagā'ig. la disebutkan sebagai 
riwayat dari Ibn “Umar tanpa menyebutkan 
perawi ataupun sanadnya. al-Khubawi juga 
mengutipnya dari kitab ini. 71 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena 
beberapa sebab. Pertama, ia tidak ditemukan 
dalam kitab yang mu'tabar. Kedua, dalam 
rujukan Hadis ini, ia disebutkan tanpa sanad. 
Ketiga, pahala yang dijanjikan terlalu besar untuk 
amalan yang sederhana. 


1371 Mahmūd al-Fārayābī, Khalisah al-Hagā'ig, hlm. 
64A; al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 220. 
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Hadis 606 I 
VISI 9 gll elši Los LI k 
de l Jais D Galah dala 
AJ ds Je Dl kaiš SI 
“Wahai Abu Dharr, langit yang tujuh pada 
Kursi, hanyalah seumpama cincin yang tergeletak 


di gurun. Dan kelebihan Arash atas Kursi adalah 
bagai kelebihan gurun atas cincin itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini ditemukan hanya 
diriwayatkan oleh Abu al-Shaykh dalam al- 
Azamah melalui jalur yang sama dengan 
riwayat Ibn Hibban dalam al-Sahih, al-Bayhagi 
dalam al-Asma', Abu Nu'aym, al-Ājurī dalam al- 
Arba'in dan Abū al-Shaykh dalam al-Azamakh. 
Semuanya meriwayatkannya dalam Hadis yang 
panjang melalui Ibrahim bin Hisham bin Yahya al- 
Ghassani dari bapaknya dari kakeknya dari Abu 
Idris al-Halwani dari Abu Dharr. Redaksi awal dari 
Hadis-hadis tersebut adalah (kecuali satu dari 
riwayat-riwayat Abu al-Shaykh), 


WS Soma Ul ps 


di dalamnya terdapat Hadis ini dengan 
redaksi, 


Sale al Jp ba GAN Jap k odi 
Loe Sua bas 
lala TS N] + S ta mem Sl 

n, pal Jan D yan 


1372 Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Ihsan, Bāb 
Ma Jā'a fī al-Ta'ah wa Thawabiha, h.n. 362: al-Bayhagi, al- 
Asmā' wa al-Sifat, hlm. 405; Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliya', 
jil. 1, hlm. 166-168; al-Ājūrī, al-Arba'in, hlm. 127-132, h.n. 
40; Abū al-Shaykh, al-'Azamah, jil. 2, hlm. 648-649, h.n. 258. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ahmad dan al-Bazzar juga meriwayatkan 
Hadis yang panjang ini melalui Ali bin Yazid dari 
al-Oasim dari Abu Umamah. Tetapi selepas kata- 
kata ss! al, tidak terdapat redaksi Hadis yang 
dimaksudkan di sini, yaitu, 


373, mall li La vb 


Abu al-Shaykh juga meriwayatkannya me- 
lalui jalur lain, yaitu melalui Ismail bin Ayyash 
dari 'Ash'ath bin “Abd Allah dari Abd al-'Azīz bin 
“Umar dari Abu Dharr dengan redaksi sedikit 
berbeda.'*”* al-Bayhagi juga meriwayatkannya 
dengan jalur yang lain, yaitu melalui al-Hasan 
bin “Arafah dari Yahya bin Sa'id al-Sa'dī dari “Abd 
Malik bin Jurayj dari ‘Atā’ dari “Ubayd bin ‘Umayr 
al-Laythī dari Abu Dharr secara marfū' dengan 
redaksi yang hampir sama.'?” 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat Ibn Hibban, Abu Nu'aym 
dan lain-lainnya terdapat Yahya al-Ghassānī. Ibn 
Hibban berkata, 


Sunu ya ASV Was ah a 


Ibn Hajar berpendapat ia daif.“ Jadi 
riwayat ini da īf. Jalur kedua terdapat Abd Aziz 
bin “Umar. Penulis belum menemukan identitas- 
nya. 

Dalam riwayat al-Bayhagī, pada sanadnya 
terdapat Yahya bin Sa'īd al-Sa'di. al-'Ugaylī ber- 


1373 Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 265; al-Haythamī, 
Kashf al-Astār, jil. 1, hlm. 93, h.n. 160. 

1374 Abū al-Shaykh, al-Azamah, jil. 2, hlm. hlm. 635- 
637, h.n. 252. 

1375 al-Bayhagi, al-Asma' wa al-Sifat, hlm. 404. 

1376 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 3, hlm. 126; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 413; Ibn Hajar, Tagrib 
al-Tahdhib, hlm. 590. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pendapat ia periwayatannya tidak diikuti perawi 
lain (lā yutāba' 'alayh). Ibn Hibban berkata, ia 
meriwayatkan Hadis-hadis maglub dan kacau, 
sehingga tidak layak ber-hujjah dengannya.” 
Hadis ini mempunyai shahid yang diriwayat- 
kan oleh Abu al-Shaykh dari Ibn “Abbas. Namun 
ia melalui Nuh bin Abī Maryam, yang dituduh 
pendusta oleh ulama Hadis. Jadi Hadis ini tidak 
dapat menguatkan riwayat Abu Dharr.'?7* Kesim- 
pulannya, Hadis ini secara umum masih dapat 
dihukumi da'if, sebab dalam beberapa jalurnya 
tidak terdapat perawi yang dituduh pendusta. 


Hadis 607 £ 
KET s| pa AA A a) ds 
cil ds Sari ya lā w! 4 
S gu AN je NI o als sales 
“Allah telah menciptakan Arash dari zamrud 
hijau dan diciptakan pula baginya empat buah 
tiang dari permata yagut merah, diciptakan lagi 
baginya seribu bahasa, dan Allah menciptakan 
di bumi seribu umat. Masing-masing umat 


bertasbih dengan salah satu bahasa dari bahasa- 
bahasa “Arash.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan 
oleh Abu al-Shaykh dalam al-Azamah dari 
Muhammad bin Ahmad bin 'Amru dari “Abd 
Allah bin “Abd al-Wahhab dari al-Hasan bin 'Amru 
dari Husayn bin Hammad dari bapaknya secara 
magtu' sebagai perkataan beliau.'*”% 


1377 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 377. 

1378 Abu al-Shaykh, al-'Azamah, jil. 2, hlm. 546-547, 
h.n. 192. 

1379 Abu al-Shaykh, al-'Azamah, jil. 2, hlm. 645-647, 
h.n. 257. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Pada sanad ini terdapat banyak masalah. 
Pertama, al-Hasan bin 'Amru. Jika yang dimaksud 
adalah Hasan bin “Amru bin Sayf al-'Abdī al- 
Basri, maka ia telah dituduh pendusta oleh Ibn 
al-Madini dan al-Bukhārī, serta dinilai matruk 
(ditinggalkan) oleh al-Razi dan Ibn Hajar, meski- 
pun Ibn Ma'īn menerima riwayatnya dan me- 
nurut Ibn 'Adiy; “Aku berharap ia bukan perawi 
yang cacat.” 1280 

Kedua, Husayn bin Hammad tidak ditemu- 
kan biografinya. Ketiga, bapaknya, yaitu Hammad, 
juga tidak ditemukan. Keempat, Hadis ini tidak 
dinisbahkan kepada Rasulullah Saw. dan Hammad 
bukanlah seorang sahabat. Maka ia termasuk Hadis 
magtu'. Kelima, karena makna Hadis ini termasuk 
dalam perkara yang tidak dapat dikatakan oleh akal 
manusia, maka ia mempunyai dua kemungkinan: 
Pertama, sebagai sabda Rasulullah Saw. Kedua, 
sebagai isra'iliyyat. Kemungkinan pertamanya 
amat tipis. Sebab, selain sanadnya tidak bersandar 
kepada Rasulullah Saw., bahasanya juga lemah 
serta tidak terdapat shawahid kuat, yang menun- 
jukkan bahwa Hadis ini mempunyai asal. Jadi Hadis 
ini termasuk isra'iliyyat. Namun karena sanadnya 
tidak jelas dan terdapat perawi yang dituduh pen- 
dusta, maka ia dapat dihukumi mawdu'. 

Hadis ini mempunyai shahid yang diriwayat- 
kan oleh Abū al-Shaykh dalam al-Azamah dari 
Ibn “Abbas dengan redaksi awalnya, 


LV GAS Ol Jama se ANI SU 

di dalamnya terdapat kata-kata, 
ale BN IS HA asus i 
JS Je Al a OH 4); sila 


1380 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 516: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 163. 
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Namun seperti yang dikatakan Ibn “Arrag, 
pada sanadnya terdapat Habib bin Abi Habib 
dan Nuh bin Abi Maryam. Keduanya dituduh 
pendusta.?81 Jadi Hadis ini tidak dapat menguat- 
kan Hadis yang asal. 


Hadis 6 (608) / 

a ton shal a ale 

S AL Js a a, 
O 


“Allāh Swt. telah menciptakan empat makh- 
luk dengan tangan-Nya; Adam a.s., Arash, Qalam 
dan surga ‘Adn. Sedang terhadap makhluk-makh- 
luk lain, Dia berfirman “Kun”, maka jadilah ia.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
Abū al-Shaykh dalam al-'Azamah dari Ibn “Umar 
secara mawqūf melalui dua jalur. Pertama, dari 
Muhammad bin al-'Abbās dari Muhammad bin 
al-Muthannā dari Muhammad bin Ja'far dari 
Shu'bah. Kedua, dari Ibrahim bin Muhammad 
dari al-'Ala' bin Salim dari Ishaq al-Azrag dari 
Sufyan. Keduanya (Shu'bah dan Sufyan) dari 
‘Ubayd al-Muktib dari Mujahid dari Ibn “Umar. 222 


Hukum Hadis: Hasan. 

Pada sanad Hadis ini, semua perawinya 
adalah perawi Sahih, kecuali al-'Ala' bin Salim. 
Ibn Hajar berpendapat ia sadug.? Jadi sanad 


1381 Abu al-Shaykh, a/-Azamah, jil. 2, hlm. 546-547, 
h.n. 192: Ibn “Arrag, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 1, hlm. 212; Lih. 
biografi Habib bin Abī Habib dalam al-Halabi, Kashf al- 
Hathith, hlm. 89, dan biografi Nuh bin Abī Maryam dalam 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 567. 

1382 Abū al-Shaykh, a/-Azamah, jil. 2, hlm. 578-579, 
h.n. 213, dan jil. 5, hlm. 1555-1556, h.n. 1018. 

1383 Lih. biografi al-'Alā dalam Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 434. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ini dapat dihukumi hasan. Sanad ini mawgūf. 
Namun karena kandungannya bukanlah perkara 
yang dapat dikatakan oleh akal dan boleh 
dikiaskan, maka Hadis ini mempunyai hukum 
marfu'. 
Terdapat Hadis 
sama diriwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dari 
Muhammad bin Abi Mi'shar dari 'Adn bin “Abd 
Allah bin al-Harith dari “Abdullah bin “Abd Allah 
dari bapaknya, “Abd Allah bin al-Harith secara 


marfii dengan redaksi: 
oh aal äle ody Aal 33 all ds 
Soda asari) ab okay SS, 
NP yaa du De, Gs, JG 
AP pada ba SA Jam il oma 
Betula Begal ās SANG soal Ls 


dalam perkara yang 


Bab 54 
Penjelasan Mengenai Istikamah 
Hadis dari no 609 sampai no 613 


Hadis 609 / 

celš ll Je as Jbel iadh al ye 
«Jus adas La of Ik aga 
gbl Ll kadi Cik ja 
AN g Al ol iJa a ya Dm 


DA Bp 
Je Lg SDU, ake ali Je NI 


1384 “Abd Allāh bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunya, Sifah al-Jannah, Tah. Tārig al-Tantawi, Maktabah 
al-Our'an, al-Oahirah, t.th., hlm. 27, h.n. 41. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Dari Abū Talhah r.a., ia berkata, "Pernah 
aku menemui Nabi Saw., maka nampaklah 
olehku beliau bergembira dan berseri, sama 
sekali tidak seperti yang pernah aku lihat 
(sebelum itu). Maka akupun bertanya kepada 
beliau, yang lalu dijawab, “Dan apakah yang 
mencegah aku (untuk bergembira), sedang Jibril 
a.s. benar-benar baru saja keluar tadi? la telah 
datang padaku membawa kabar gembira dari 
Tuhanku. Katanya, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
telah mengutusku datang padamu membawa 
kabar gembira dari Tuhanku, bahwasanya tidak 
seorangpun di antara umatmu yang bershalawat 
untukmu, kecuali Allah Ta'ala dan malaikat 
malaikat-Nya 


bershalawat pula untuknya 


sepuluh kali.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini, seperti dikatakan 
oleh al-Sakhawi, diriwayatkan oleh Bagiyyah 
bin Makhlad, dan melalui beliau Ibn Bashkuwal 
meriwayatkannya.!?*5 


Hukum Hadis: Sahīh. 

Hadis tersebut adalah satu dari riwayat- 
riwayat mengenai keutamaan bershalawat ke- 
pada Nabi Muhammad Saw. Beberapa redaksi 
lain telah disebutkan dalam Hadis ke 191 dan 
423. Hadis ini sahīh, seperti dihukumi oleh al- 
Hakim, Ibn Khuzaymah, al-Sakhawidan lainnya. 1288 


Hadis 610 / 

Be galan SAN La Ega ol) ds 
ob Lang Al go) Ira KG 
AN) Sl SNI, al ay AG 3S sll 


1385 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 164. 

1386 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 161-165; Lih. 
pembahasan Hadis ke-192 dan 422, hlm. 191 dan 374. 

1387 al-Our'an, Fussilat 41: 30. 
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das AN Ir aja AI ay sg 
N ok ANI lā is, so 
akik A) pang VE VU VU. 


“Sesungguhnya ayat-ayat itu (Sesungguhnya 
orang-orang berkata; Tuhan kami adalah Allah, 
lalu mereka istikamah) turun mengenai Abu 
Bakar As-Siddig r.a., bahwa sesungguhnya orang- 
orang musyrik berkata, “Tuhan kami ialah Allah 
dan malaikat-malaikat itu anak-anak perempuan 
Allah.' Orang-orang Yahudi mengatakan, “Tuhan 
kami ialah Allah, ‘Uzayr itu anak Allāh dan 
Muhammad bukanlah seorang Nabi.” Lalu Abū 
Bakar berkata, “Tuhan kami ialah Allah Yang Esa, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya.” Lalu Abu Bakar 
meneguhkan pendiriannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini disebutkan oleh al- 
Wahidi dalam Asbab al-Nuzul secara mu'dal dari 
‘Ata’ dari Ibn “Abbas. al-Qurtubi dalam tafsirnya 
juga menyebutkannya seperti yang disebutkan 
al-Wāhidī tanpa memberikan kritik. 1383 


Hukum Hadis: Mudal, daīf. 
al-Wahidi menyebutkan Hadis ini secara 
mu'dal. Mu'dal adalah satu jenis Hadis da TF. 


Hadis 117 
Lal Kā V aja lal gang SV) 


"Hindarilah olehmu berburuksangka, karena 
buruk sangka adalah ucapan yang paling dusta.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Hurayrah dengan redaksi tanpa 


1388 al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, hlm. 394; al- 
Ourtubī, Tafsir, jil. 15, hlm. 357. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


kata-kata sw. Kata-kata tersebut merupakan 
tafsiran dari kata-kata (21.8% 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 612 7 
SIA asa Ss ASI 


“Perbanyaklah mengingat 
kenikmatan-kenikmatan.” 


penghancur 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al- 
Nasa, Ibn Majah, Ahmad, Ibn Hibban dan al- 
Hakim. Semuanya melalui Muhammad bin “Amru 
dari Abu Salamah dari Abu Hurayrah.?” 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrih. 

Menurut al-Tirmidhī, Hadis ini hasan gharib. 
al-Hakim, Ibn Hibban, Ibn al-Sakan dan Ibn 
Tahir seperti yang dikatakan al-Sakhawi, juga al- 
Suyūtī, mereka semua mensahihkan Hadis ini. al- 
Daragutni mengatakan bahwa Hadis ini mursal. 
al-Mundhirī dan al-Hayhtamī menghukumi 
hasan sanad riwayat al-Bazzar. Sedangkan al- 
Munawi menolak pensahihan al-Suyuti dan 
secara teks beliau setuju untuk menghukuminya 
hasan.P?! Hadis ini mempunyai shawahid yang 
banyak, seperti yang disebutkan oleh Shaykh 


1389 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Adab, Bab Ma Yunha 
an al-Tahāsud wa al-Tadhabur, h.n. 6064, dan lih. h.n. 5143, 
6066 dan 6724: Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
Tahrim al-Zfann wa al-Tajassus, h.n. 2563. 

1390 al-Tirmidhī, Sahih, Kitab al-Zuhd, Bāb Mā Ja'a fī 
Dhikr al-Mawt, h.n. 2307: al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Janā'iz, 
Bāb Kathrah Dhikr al-Mawt, h.n. 1822; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Zuhd, Bab Dhikr al-Mawt wa al-isti'dad Lah, h.n. 
4258; Ahmad, Musnad, jld. 2, hlm. 293: Ibn Hibban, Sahih, 
Kitab al-Janā'iz, Bab Tasl Dhikr al-Mawt, h.n. 2559: al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Rigāg, Bab Utlub al-Ma'rūf 
min Ruhamā' Ummat, jil. 4, hlm. 321. 

1391 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 74-75, 
h.n. 147; al-Suyūtī, alJami" al-Saghīr, jil. 1, hlm. 178: al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 2, hlm. 86. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al-Arna'ūt, diriwayatkan dari Anas, Ibn “Umar, 
“Umar dan Abu Sa'id.P? Jadi Hadis ini sahih, 
karena shawahid-nya. 


Hadis 613 I 


Gadin Ja ogan Y Ural! 
“Orang-orang mukmin itu tidaklah mati, 
melainkan pulang/pindah ke negeri mereka.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan, termasuk 
dalam kitab yang khusus membahas mengenai 
ruh seperti yang dikarang Fakhr al-Dīn al-Rāzī, 
Ibn Qayyim, al-Kāfyajī dan al-Suyūtī. Ibn Qayyim 
pernah menyinggung pembahasan mengenai 
apakah ruh itu mati atau tidak dengan menye- 
butkan pendapat sebagian ulama. Sebagian 
berpendapat bahwa ruh itu tidak mati. la hanya 
berpindah tempat. Namun semua ulama ter- 
sebut tidak ada yang menyebut Hadis di atas. 
al-Khubawi mengutipnya dari Majālis al-Rūmī.!** 
al-Suyuti dalam kitab Tasliyah al-Aba' bifugdan 
al-Abnā' mengutip Hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn Abi al-Dunya dalam al-Mawt dari Malik bin 
Anas secara balaghat dengan redaksi, 


te Kami Alay ze lal ol 


1394 + x 


1392 al-Arna'ūt dalam tahgīg Sahīh Ibn Hibbān, jil. 7, 
hlm. 259-260. 

1393 Muhammad bin Abu Bakar Ibn Oayyim al-Jawzī, 
al-Rūh, Matba'ah Dā'irah al-Ma'ārif al-'Uthmāniyyah, al- 
Hind, 1963, hlm. 54-55; Lihat juga: Muhammad bin “Umar 
al-Razi, al-Nafs wa al-Ruh wa Sharh OGuwwahima, Tah. 
Muhammad Saghir Hasan, Islamic Research Institute, 
Islamabad, t.th; Muhammad bin Sulaymān al-Kafyaji, 
Manāzil al-Arwāh, Tah. Majdī Fathi al-Sayyid, Dar al-Salam, 
al-Oahirah, 1991. 

1394 'Abd al-Rahmān bin Abū Bakar al-Suyūtī, 
Tasliyah al-Ābā' fī Fugdūn al-Abnā' al-Musamma al-Ta'allul 
wa al-ltfa' Linār La Tutfā, Tah. Mashhūr Hasan Mahmud, 
Maktabah al-Manār, al-Zargā”, t.th., hlm. 87, h.n. 47. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini boleh dihukumi palsu, sebab ia 
tidak dapat ditemukan sumbernya, bahkan pada 
tema-tema sama yang dibahas para ulama Hadis. 
Ini menunjukkan dua kemungkinan: ulama-ulama 
tersebut tahu adanya Hadis ini, namun karena ia 
palsu, maka mereka tidak menyebutkannya; atau 
mereka tidak tahu adanya Hadis ini, sehingga 
menunjukkan bahwa Hadis ini tidak diketahui 
sumbernya. Karena itu, Hadis ini boleh dihukumi 
palsu, meskipun maknanya sahih. Sebab, tidak 
semua perkataan yang bermakna sahih adalah 
sabda Rasulullah Saw. 


Bab 55 
Mengenai Keutamaan 
Bertaubat 
Hadis dari no 614 sampai no 619 


Hadis 614 I 
a aah sleali Jus 


4 


“Doa yang paling utama adalah “al 
Hamdulillah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini adalah potongan dari Hadis nomor 
533. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 615 / 
A, gl ale is K SAN 
Je ar liene S3 yag Sa 


“Ada tiga orang yang takkan melihat 
wajahku; orang yang durhaka kepada orangtua, 
orang yang meninggalkan sunahku, dan orang 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ka  ——— 


yang namaku disebut di hadapannya, ia tidak 
membaca shalawat untukku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Sakhawi dalam 
al-Gawl al-Badī' sebagai riwayat dari ‘A'ishah 
secara marfū' dengan redaksi sedikit berbeda.!?*5 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Sakhawi mengatakan bahwa beliau belum 
menemukan sanadnya.” Karena itu, Hadis 
ini secara teks tidak mempunyai asal. la bisa 
dihukumi mawdu'. 


Hadis 616 I 
GN SI ALE 6 ALE AR N al 


“Sesungguhnya setiap penyakit ada obatnya 
dan obat dosa-dosa ialah memohon ampun.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylami dari 
Ali. Redaksi ini hanya saja tanpa kata-kata ol.” 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Suyūtī menghukumi Hadis ini da'f. al- 
Munawi hanya mengatakan bahwa anak al- 
Daylami tidak menuliskan sanad bapaknya atas 
Hadis ini. 28 


Hadis 617 I 
asal sad EPS Lag pel Le 


5 a Dla 


1395 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 222. 

1396 Ibid. 

1397 Dalam kitab yang di-tahqīq Zaghlūl, Hadis ini 
dari Jābir. al-Suyūtī dan al-Munāwī mengatakan ia riwayat 
dari Ali. al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 3, hlm. 336, h.n. 
5011. 

1398 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 354; al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 5, hlm. 283. 
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“Wahai manusia, bertaubatlah kalian pada 
Allāh! Sesungguhnya aku bertaubat pada-Nya 
dalam sehari seratus kali.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 148. 


Hukum Hadis: Sahīh. 
Hadis 618 I 


A 


“Siapa tidak memohon ampun kepada Allāh 
dua kali sehari, maka sungguh ia telah meng- 
aniaya dirinya sendiri.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
semua kitab rujukan yang ada. al-Khūbawī secara 
teks tidak menyebutkan sumber rujukannya.” 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun dari segi redaksi, ia lebih mendekati per- 
kataan manusia biasa, bukan sabda Rasūlullāh 
Saw. 


Hadis 619 / 

zi dl adl Jai E as 

bdeti grāds asi WA Va 

«V T) jās Dies; dage JE 

Ap Nha J pad Gk sila Je dl 
SN ng 


1399 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 232. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Permohonan ampun yang paling utama 
ialah bila seorang mengatakan, “Ya Allah, 
Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan melainkan- 
Mu. Engkau telah menciptakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku akan tetap dalam janji 
dan perjanjian-Mu sedapat-dapatnya aku. Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan apa 
yang telah aku perbuat dan aku akan kembali 
kepada-Mu dengan nikmat yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan aku akan kembali dengan 
mengakui dosaku, maka ampunilah aku! 
Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni 


dosa-dosa selain Engkau.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dari 
Shidad bin Aws dengan redaksi tambahan, 


ta ya Sl kar kaga ole ge LG geg 
LE yag dl Jal ya gai cma ol Ia 
Teman ol Ja elle iga yag Jl ya 

Sentani 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 56 
Keutamaan Bulan Sha'ban 
Hadis dari no 620 sampai no 629 


Hadis 620 I 


sein cf ge aA ol 
ilā laa dēle S$ 


1400 al-Bukhārī, Sahīh, Kitab al-Da'awāt, Bāb Afdal 
al-Istighfar, h.n. 6306, dan lih. h.n. 6323. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“A N 2 WA | z 
se >; GA _s dal 9 TESTA 
tode IA) Jo lala dz je NI 
Gemi òl AWJ dhs Jus ANI al Dhewe 
Oa es AJ As as aU g 
im, S ga bis il» gatis? da 
Rusas Kya JOGAN) send ol hs 
aulā as JA PESO xi a 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mencipta- 
kan lautan cahaya di bawah “Arash. Kemudian 
Dia ciptakan malaikat yang mempunyai sepasang 
sayap. Salah satu di antaranya ada di timur 
dan yang lain ada di barat. Kepalanya terletak 
di bawah “Arash dan kedua kakinya terletak 
di bawah bumi yang ke tujuh. Apabila seorang 
hambabershawalat untukku pada bulan Sha'ban, 
maka Allah Ta'ala menyuruh malaikat tersebut 
supaya menyelam ke dalam air kehidupan. 
Malaikat itupun menyelam, kemudian keluar 
lagi darinya dan mengibaskan sayapnya, maka 
menitiklah dari tiap-tiap bulunya beberapa 
tetes. Dari tiap-tiap tetes itu, oleh Allah Ta'ala 
diciptakan menjadi seorang malaikat yang 


memohonkan ampunan bagi hamba itu sampai 
hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini tidak disebutkan oleh al-Sakhawi 
dalam kitab al-Qawl al-Badī', pada Bab al- 
Salah “ala al-Nabi Saw. fi Sha'ban (Bershalawat 
pada Nabi Saw. di bulan Sha'ban). Beliau 
hanya menyebutkan dua buah Hadis lain yang 
redaksinya tidak sampai seperti gharib-nya Hadis 
yang disebutkan di sini. al-Khubawi mengutip 
Hadis ini dari kitab Zubdah al-Wa@'izin. “8! 


1401 al-Sakhawi, al-Aawl al-Badi', hlm. 298-299: al- 
Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 233-234. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Kedua Hadis yang Penulis tunjukkan, disebut- 
kan oleh al-Sakhawi dan berkata bahwa beliau 
belum menemukan Hadis ini dalam kitab yang 
mu'tamad.“2 Berarti Hadis tersebut tidak mem- 
punyai asal yang sahih. Karena itu, Hadis yang 
disebutkan oleh al-Khubawi di sini dapat dihukumi 
mawdū”; karena dua sebab. Pertama, karena ia 
tidak disebutkan oleh al-Sakhawi dalam kitab ter- 
sebut di atas. Kedua, karena ciri dan tanda palsu 
Hadis ini sangat jelas, diantaranya pahala yang 
terlalu besar untuk amalan yang sederhana. 


Hadis 621 / 
NP Jen gas b doi AJI ob 


“Tidak ada suatu suarapun yang lebih disukai 
Allah Ta'ala selain suara seorang hamba berdosa 
yang bertaubat pada Allah Ta'ala. Firman-Nya, 
Wahai hamba-Ku, mohonkan apa yang engkau 
kehendaki!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan. al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab Zubdah al-Wa'izin atau Zahrah al-Riyad. 
Hadis dengan makna yang berdekatan seperti 
dikutip oleh al-Hindī diriwayatkan oleh Ibn ‘Adiy, 
Abu Nu'aym dan al-Hakim al-Tirmidhī dari Anas 
dengan redaksi, 


Yul Ass S3 LSG kos lol ang Loli 
103 ah, b : Jla Jles al ya G ga ad 


1402 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', him. 298-299. 
1403 al-Hindī, Kanz al-'Ummāl, jil. 4, hlm. 227, h.n. 
10280. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan, 
namun ia lebih mendekati da7f dengan tidak 
menutup kemungkinan ia palsu, karena ber- 
sumber dari kitab yang tidak mu'tamad. 


Hadis 262 / 
Jai agan) g Je Ola pati Jai 
se Je dls NI Jani pp] 


“Keutamaan bulan Sha'ban atas bulan- 
bulan yang lain sebagaimana keutamaanku atas 
sekalian para nabi. Sedang keutamaan bulan 
Ramadan atas bulan-bulan yang lain sebagai- 
mana keutamaan Allah atas sekalian hamba- 
hamba-Nya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Ibn Hajar dalam 
Tabyib al-'Ajab. Beliau mengatakan bahwa Hadis 
ini dibaca dalam naskah yang ditulis oleh Shaykh 
Abu Tahir al-Salafi dengan sanad dan redaksi 
sebagai berikut, 


DAWA ap adl aa SE al ra bif 
bhal alae y er gl basi. hi 
Melilla sp 
Aa ah ga bila gga MS y 
gels NG ng Ae AS 
Je Jon JB JB jega 
re Jen Jatah iy Aa AN 
Jet; GEN a ol JS 
AS Jai gal a Je Oka 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


a NAN paš TA) 


“Dari al-Shaykh Abū al-Barakāt Hibbatullah 
bin al-Mubarak al-Sagti dari Abu Ja'far bin 
Maslamah dari Muhammad bin Abd Allah bin 
Akhi Mimi dari Abd Allah bin Muhammad al- 
Baghawi dari Mansur bin Abī Muzahim dan 
Muhammad bin Habib al-Jarudi. Keduanya 
dari al-Zuhri dari Anas, beliau berkata bahwa 
Rasulullah (Saw.) bersabda, “Keutamaan bulan 
Rajab atas semua bulan-bulan seumpama 
keutamaan al-Qur'an atas semua zikir-zikir. 
Keutamaan bulan Sha'ban atas semua bulan- 
bulan seumpama keutamaan Muhammad di atas 
seluruh Nabi-nabi. Keutamaan bulan Ramadan 
atas semua bulan-bulan seumpama keutamaan 
Allah atas hamba-hamba-Nya.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Ibn Hajar mengatakan bahwa Hadis ini 
mawdū”, karena al-Sagti, salah seorang perawi- 
nya terkenal sebagai pemalsu Hadis dan pereka 
sanad (tarkib al-asanid). Perawi-perawi lain 
dalam sanad ini sama sekali tidak pernah me- 
riwayatkan Hadis ini.''?5 Jadi jelaslah bahwa 
sanad dan Hadis ini rekaan al-Sagti. 


Hadis 623 I 


„es lia G Le aball Jhe al a 
“Allāh mengangkat amal hamba-hamba- 
(Nya) seluruhnya pada bulan ini.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan makna yang sama diriwayatkan 
oleh al-Nasā'ī, Ahmad dan al-Bayhagī dalam al- 
Shu'ab. Semuanya melalui Ibn Mahdī dari Thābit 


1404 Ibn Hajar, Tabyin al-Ajab, hlm. 25. 
1405 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bin Oays dari Abū Sa'īd al-Magbūrī dari Usāmah 
bin Zayd, beliau bertanya kepada Rasulullah Saw., 


garā U ge! ya ye yang BU 
os 3 ya Jawa ea Os JB Ola 
JI JEN šai AE ga Dang a 
ko es ip D li il <) 
Redaksi ini adalah redaksi al-Nasā'ī 1406 
al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dan Fada'il 
al-Awgat meriwayatkannya melalui Zayd bin Abi 
al-Hubab dari Thabit dari al-Magburi dari Abu 


Hurayrah dari Usamah bin Zayd dengan redaksi 
seperti redaksi al-Nasa'1.1”07 


Hukum Hadis: Sahih. 
Sanad riwayat al-Nasa'1 dan Ahmad adalah 
sahih. Jadi secara teks Hadis ini sahih. 


Hadis 624 / 
AS i DA :JG elel 
“Tahukah kamu sekalian kenapa bulan ini 
dinamakan Sha'bān?” Para sahabat berkata, 
“Allāh dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Sabda 


Nabi: “Karena pada bulan ini semua kebaikan 
akan bercabang banyak.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Rāfi'ī dalam al- 
Tārīkh dengan sanad dan redaksi sebagai berikut: 


1406 al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Siyam, Bāb Sawm al- 
Nabī Saw., h.n. 2357; Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 201; al- 
Bayhagi, Shu'ab al-Īmān, jil. 3, hlm. 377, h.n. 3720. 

1407 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm. 115-116, h.n. 
21; al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 3, hlm. 377, h.n. 3720. 
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SAS ge gēls! glo Wan pal 
bs ale ra ane yaa y us la 
HA iš Om oy ay laa y L 


A 


Ger pla ES pa ad i N 
uL ja 


Hadis dengan redaksi Durrah al-Nāsihīn 
ditemukan telah disebut dalam Musnad Shams 
al-Akhbār (kitab Shī'ah) dari riwayat Anas tanpa 
menyebutkan sanad.** Ibn Hajar menyebut 
sebab dinamakan bulan ini Shaʻbān tanpa 
menisbahkan perkataan ini kepada Rasūlullāh 
Saw., yaitu, 


Sea tas! Ola gs 
110. oj LE) A ož al Am SU 


“Bulan ini dinamakan Sha'ban, karena 
orang bersesak-sesak untuk mengambil air 
atau melakukan penyerangan setelah mereka 
keluar dari bulan Rajab yang diharamkan untuk 
berperang.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu dengan dua 
sebab. Pertama, dalam sanad al-Rāfi'ī perawi- 
perawi setelah Ziyad belum dapat ditemukan 
biografinya. Selain itu, Ziyad bin Maymun sen- 


1408 Abd al-Karim bin Muhammad al-Rāfi ī al- 
Oazwini, al-Tadwin fi Tarikh Gazwin, Tah. “Abd “Aziz Allah al- 
Ataridi, Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrūt, 1987, jil. 1, hlm. 
164-165. 

1409 “Alt bin Humayd al-Ourashī, Shams al-Akhbar, jil. 
2, hlm. 452. 

1410 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 4, hlm. 213. al-Hindi, 
Kanz al-'Ummāl, jil. 12, h.n. 25173. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


diri banyak dikritik. Menurut Ibn Ma'n lays bi 
shay' (tidak cacat), al-Bukhari berkata mereka 
meninggalkannya (tarakuh). Yazid bin Harun me- 
nuduhnya sebagai pendusta. Tetapi al-Dāragutnī 
menilainya da 1f. Riwayatnya dari Anas terputus, 
sebab ia tidak pernah mendengar dari Anas 
sepertidiakuinyasendiri.Jadisanadinimawdū”.!?!? 
Kedua, Ibn Hajar tidak ber-hujjah dengan 
Hadis ini ketika membahas mengenai sebab 
bulan ini dinamakan Sha'ban. Ini menunjukkan 
bahwa Hadis ini bermasalah, bukan sekedar 
daif, sebab da īf masih boleh dijadikan penguat 
bagi satu masalah, apalagi permasalahan di sini 
tidak berkaitan dengan hukum dan amalan. 


Hadis 625 / 

OS dual Pr sl = | AN J> 

zla SP aA lis Ai ga 

a oiy an ās) o 
alā! a ee Jls ANI 


“Allah telah membagi rahmat menjadi 
seratus bagian, yang sembilan puluh sembilan 
Dia letakkan di sisi-Nya, sedang yang satu bagian 
Dia turunkan ke bumi, yang oleh karenanya 
semua makhluk saling kasih-mengasihi, sehingga 
seekor binatang akan mengangkat ketiaknya 
dari anaknya, khawatir ia terkena bahaya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurayrah. Redaksi ini hanya 
sedikit berbeda dengan redaksi al-Bukhārī.!*12 


1411 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 94-95. 
1412 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Adab, Bab Ja'ala 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 626 I 
au) Hal Lēš Tem AJ oša LS h 
Bag Da Ion BKPM, 
Anu oid Lv sl ne k edi su dl 
ge wh BLY kad in ALI oda Jūs 
Ah DAN ya ab AN aa iz] 
Crt Bus aga Br a) ika Nya 
call Jai m egen 3 Sad ea 
Ab dai Je agel LS cal ds sks 
Jibril pada malam pertengahan bulan 
Sha'ban datang padaku, lalu mengatakan, Wahai 
Muhammad, malam ini dibukakan pintu-pintu 
langit dan pintu-pintu rahmat. Maka, bangkitlah 
kamu, shalat dan angkatlah kepalamu dan kedua 
tanganmu ke langit!” Aku bertanya, “Wahai Jibril, 
malam apakah ini?” Jibril nenjawab, Pada malam 
ini dibukakan tiga ratus pintu rahmat, lalu Allah 


Ta'ala akan mengampuni semua orang yang 
tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah, selain 


Allāh al-Rahmah Mi'ah Juz, h.n. 6000, dan Lih. h.n. 6469; 
Muslim, Sahīh, Kitab al-Tawbah, Bāb fī Sā'ah Rahmah Allāh, 
h.n.2752. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tukang sihir, juru ramal, pendendam, peminum 
khamar, orang yang terus-terusan berzina, 
pemakan riba, orang yang durhaka terhadap 
orang tua, pengadu domba, atau pemutus 
silaturahim. Sesungguhnya mereka itu tidak 
mendapat ampunan, kecuali mereka bertaubat 
dan meninggalkan perbuatannya.” Nabi Saw. 
lalu keluar, shalat dan menangis dalam sujudnya, 
seraya berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung pada-Mu dari siksa dan murka-Mu. 
Aku tidak bisa menghitung pujian pada-Mu, 
sebagaimana Engkau memuji Dhat-Mu. Maka, 
bagi-Mu lah segala puji, sehingga Engkau rida/ 
rela.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi lengkap seperti ini 
belum ditemukan. Namun beberapa bagiannya 
ditemukan sebagai Hadis-hadis yang asing. 
Bagian pertama Hadis ini belum ditemukan, 
namun maknanya diriwayatkan oleh al-Bayhagi 
dalam Fadā'il al-Awgat dari N'ishah. Sedangkan 
bagian keduanya ditemukan sebagai riwayat al- 
Bayhagi dalam Fada'il al-Awgat dari Mu'ādh 
dengan redaksi, 


ma! Ad 3 le, AS ala 
alt ga S] als at i olei 


Riwayat dari 'Ā'ishah, dalam Hadis yang 
panjang mengenai kisah malam Nisf Sha'ban 
dengan redaksi, 


gal Glē Yan gāda Vian 


a Ain ra 
ua sus 9, 


1413 al-Bayhagī, Fadā”il al-Awgāt, hlm. 118-120 dan 
126-132, h.n. 22 dan 26. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Bagian terakhirnya juga diriwayatkan oleh 
al-Bayhagi dalam Fadā'il al-Awgat dari Wishah 
dalam Hadis yang panjang. Terkait cerita apa 
yang dilakukan Rasulullah Saw., diantaranya 
adalah doa baginda, 


ya Dep sel A pak aye, 
ls gam J lu i velšu, 
talas jo esi cal da 


Hukum Hadis: Daīf. 

Sanad riwayat dari Mu'adh hasan. Sedang- 
kan riwayat dari 'Ā'ishah itu daf.” Jadi Hadis 
ini secara umum masih dapat dihukumi da'f. 


Hadis 627 / 
55; = 2 sal Sen 


aa a 
SL tadl lb 3 ob Ola lele ora 


Jaga 


“Siapa berpuasa tiga hari pada bulan Sha ban 
dan tiga hari pada pertengahannya, maka Allah 
akan menuliskan baginya pahala tujuh puluh 
Nabi, dan ia laksana orang yang beribadah 
kepada Allah selama tujuh puluh tahun. Jika ia 
mati pada tahun itu, ia mati sebagai shahid.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan meskipun terdapat puluhan Hadis 


1414 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm. 126-132, h.n. 
26. 

1415 Lih. Adnan “Abd al-Rahman dalam Tahgig Kitab 
Fadā'il al-Awgat, hlm. 118 dan 126. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


daif dan palsu mengenai keutamaan puasa 
bulan Sha'ban ini. al-Khubawi mengutipnya dari 
kitab Zubdah al-Wā izīn.!*!6 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Meskipun belum dapat ditemukan perawi- 
nya, namun tanda dan ciri Hadis palsu nampak 
jelas dalam Hadis ini, yaitu pahala yang dijanjikan 
sama dengan pahala tujuh puluh Nabi. Sungguh 
mustahil, seperti yang dikatakan Ibn Oayyim 
dan telah disebutkan beberapa kali dalam 
buku ini, sekalipun tinggi dan giatnya seorang 
manusia biasa dalam beribadah, apapun juga 
jenis ibadahnya, ia tidak akan dapat menyamai 
kedudukan dan pahala yang diperoleh seorang 
Nabi. Apalagi menyamai tujuh puluh Nabi! 


Hadis 628 I 


ke de aA ogl Ola ebe ya 
AS a Kana) 32 as ill area 
ds 3 dau L So dala Ag Jl 
AS GL WNI pan 

“Siapa mengagungkan bulan Sha'ban dan 
bertakwa pada Allah Ta'ala, melakukan ketaatan 
kepada-Nya dan menahan diri dari berbuat 
maksiat, maka Allah Ta'ala akan mengampuni 
dosa-dosanya dan memberi keamanan padanya 


dari kemalangan-kemalangan maupun penyakit- 
penyakit yang terjadi pada tahun itu semuanya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 


1416 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 235. 
1417 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena 
beberapa sebab. Pertama, ia belum dapat di- 
temukan dalam kitab-kitab yang mu'tabar, 
termasuk dalam kitab-kitab khusus mengenai 
kelebihan hari dan bulan seperti Fadā'il al- 
Awgat karangan al-Bayhagi, Fada'il Rajab wa 
al-Sha'ban karangan “Ali al-Oari, Tabyin al-'Ajab 
karangan Ibn Hajar, Fada'il al-Shuhur al-Thalath 
karangan al-Nabilsi. Kedua, bahasa matan-nya 
lebih menyerupai bahasa para pemberi nasihat 
(al-wu'az). 


Hadis 629 / 
sean a) ana AI kasah Sa 
gl] Dg ge dē las 


"Siapa menghidupkan malam dua hari raya 
dan malam pertengahan bulan Sha'bān, maka 


hatinya takkan mati pada saat hati-hati (orang 
lain) mati.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi 
dalam al-Ilal melalui Isa bin Ibrahim al-Ourasht 
dari Salamah bin Sulayman al-Jazri dari Marwan 
bin Salim dari Ibn Kardars dari bapaknya secara 
marfū' dengan redaksi yang sama, tetapi dalam 
riwayat ini terdapat kata-kata 4I, sebagai ganti 
Ca] „1418 


Hukum Hadis: Mursal dan sangat daīf. 

Ibn al-Jawzī menghukumi Hadis ini mawdu! 
sebab pada sanadnya terdapat beberapa perawi 
yang dikritik yaitu Marwan bin Salim, Salamah 
dan īsā. Marwan, menurut Ahmad, tidak thiqah 
(lays bi thigah). al-Nasā'ī, al-Dāragutnī dan 
al-Azdi berpendapat ia ditingalkan (matrūk). 


1418 Ibn al-Jawzī, a/-'lal, jil. 2, hlm. 562, h.n. 924. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Salamah, menurut al-Azdī, ia da'īf. Isa menurut 
Yahya tidak cacat (lays bi shay”).18 

al-Bukhari dan al-Nasā'ī mengatakan “Isa bin 
Ibrahim al-Hāshimī munkar al-hadith. Abū Hatim 
dan al-Nasa' dalam riwayat lain mengatakan 
ia matruk (ditinggalkan). Sedangkan Marwan 
menurut pendapat Ahmad dan beberapa ulama 
lain tidak thigah (lays bi thigah). al-Bukhārī, 
Muslim dan Abu Hatim berkata ia munkar al- 
hadith. Abū “Urubah menuduhnya memalsukan 
Hadis (yada" al-hadith). Ibn 'Adiy menyatakan 
mayoritas Hadisnya tidak mendapatkan penguat 
dari perawi thiqah.” al-Dhahabi menyebutkan 
Hadis ini dalam al-Mizan dan mengatakan bahwa 
Hadis ini munkar dan mursal.121 

Perlu ditambahkan di sini bahwa Hadis yang 
dikenali dalam perkara ini adalah dengan redaksi, 


ur AB Ceng ol Genta Gal Ll pa 
adi Sg 


"Siapa yang menghidupkan (dengan ber- 
ibadah) dua malam hari raya (raya puasa dan 
raya haji), maka hatinya tidak akan mati ketika 
hati-hati yang lain mati.” 

Yaitu tanpa kata-kata ula (ya Lal Aldo, 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah, al- 
Asbahani dalam al-Targhib, dan Ibn al-Jawzī 
dalam al-'Ilal. Semuanya melalui Thawr bin Yazid 
dari Khalid bin Ma'dan dari Abu Umamah secara 
marfū'. al-Tabarānī juga meriwayatkannya secara 
marfū' dari “Ubbadah bin al-Samit al-Shāfi'ī dan 
melalui beliau al-Bayhagi meriwayatkannya 
dari Abu al-Darda' secara mawgūf sebagai per- 
kataan beliau. Ibn al-Mubarak meriwayatkannya 
dalam al-Birr wa al-Silah secara balaghat.“2 al- 


1419 Ibid. 

1420 Lihat biografi Isa dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 3, hlm. 308-309; dan biografi Marwan bin Salim 
dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 90-91. 

1421 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 308. 

1422 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Siyam, Bab fī Man 
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Daragutni seperti yang dikutip oleh Ibn al-Jawzi 
dan Ibn Hajar mengatakan bahwa yang benar 
Hadis ini riwayat dari Makhul. Ibn Hajar secara 
teks menguatkan pendapat yang mengatakan 
bahwa Hadis ini mawguf. Mawgūf adalah jenis 
Hadis da'7f. 2 


Bab 57 
Penjelasan Mengenai Cinta dan 
Benci karena Allah 
Hadis dari no 630 sampai no 640 


Hadis 630 I 


e O oh Je Dah Se las 


akila og 


“Hiasilah majlis-majlis kamu sekalian de- 
ngan shalawat untukku, karena shalawatmu 
untukku adalah cahaya pada Hari Kiamat.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylamī dari 
Ibn ‘Umar. 1424 


Hukum Hadis: Da if. 


Oam fi Laylatay al-'Īdayn, h.n. 1782; al-Asbahānī, al- 
Targhib, jil. 1, hlm. 248, h.n. 373; Ibn al-Jawzī, al-ʻllal, jil. 2, 
hlm. 562, h.n. 924; Muhammad bin Idris al-Shāfi'ī, al-Umm, 
Bayrūt, Dar al-Fikr, 1983, jil. 1, hlm. 204: al-Bayhagi, Fadā'il 
al-Awgat, hlm. 312-313, h.n. 150: al-Bayhagi, Ma'rifah al- 
Sunan wa al-Athar an al-Shafif, jil. 3, hlm. 67, h.n. 1958: 
al-Bayhagī, al-Sunan, Kitab Salah al-'Īdayn, Bab “Ibadah 
Laylatay al-Idayn: “Abd Allah bin al-Mubarak, al-Birr wa 
al-Silah, di akhir kitab Musnad Abd Allah bin al-Mubarak, 
Tah. Dr. Mustafa “Uthman Muhammad, Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, 1991, hlm. 135, h.n. 63. 

1423 Ibn al-Jawzī, al-Ylal, jil. 2, hlm. 72, h.n. 924; Ibn 
Hajar, Talhis al-Habir, jil. 2, hlm. 80, h.n. 675. 

1424 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 2, hlm. 291, 
h.n. 3330. 
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al-Sakhawi, Ibn Tahir al-Magdisi dan al- 
Shawkani mengatakan bahwa sanad Hadis 
ini daf. Begitu juga pendapat Ibn Hajar al- 
Haythami seperti yang dikutip al-'Ajlūnī. al-Albānī 
menghukuminya mawdu'142 

Hadis ini seperti yang dikatakan al-Sakhawi 
yang kemudian diikuti al-'Ajlūnī mempunyai 
shahid yang diriwayatkan oleh al-Numayrī dari 
‘A'ishah secara mawgūf dengan redaksi, 


SN eat SI aj mt Sila 


dan oleh al-Khatib dari Abu Hurayrah secara 
marfū' dengan redaksi, 


pa Se as 


Namun semua sanad Hadis ini seperti yang 
beliau katakan adalah da'f. Jadi Hadis ini da if 
seperti yang dihukumi oleh al-Sakhawi dan 
diikuti beberapa ulama setelahnya. 1226 


Hadis 631 / 

kau aga < «a hle Jus N ol 

SRA en kade za pl 

ielām Yy alā | Log pe 

Jake ls laga ea cēlās 
lo, NI 


"Sesungguhnya Allāh Ta'ālā mempunyai 
hamba-hamba, yang disediakan bagi mereka 


1425 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 189: al-'Ajlūnī, 
Kashf al-Khafa', jil. 1, hlm. 536, h.n. 1443; al-Shawkānī, 
al-Fawā'id, hlm. 328; Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al- 
Mawdū'āt, hlm. 89; al-Albānī, Da'īf al-Jāmi' al-Saghir, jil. 3, 
hlm. 200, h.n. 3184. 

1426 al-Sakhāwī, al-Qawl al-Badi', hlm. 189; al- 
'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 1, hlm. 536, h.n. 1443. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


mimbar-mimbar pada Hari Kiamat untuk mereka 
duduki. Mereka adalah kaum yang pakaiannya 
bercahaya dan wajahnya bercahaya. Mereka 
bukan nabi dan bukan pula shuhadā”. Para nabi 
dan para shuhadā' ingin seperti mereka.” Para 
sahabat bertanya “Siapakah mereka itu, ya 
Rasulallah?” Nabi bersabda, Mereka adalah 
orang-orang yang saling mencintai pada jalan 
Allah, orang-orang yang saling berkunjung pada 
jalan Allah dan orang-orang yang saling bergaul 
sesamanya pada jalan Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini seperti dikatakan 
oleh al-'Iragi diriwayatkan oleh al-Nasa' dalam 
Sunan al-Kubra dari Abu Hurayrah.'*?7 


Hukum Hadis: Sahīh. 
al-'Iragi mengatakan bahwa perawi pada 


—)- 


sanad al-Nasā'ī adalah thigāt. Selain itu, Hadis 
ini juga mempunyai banyak sekali shawahid yang 
kuat. Diantaranya yang diriwayatkan oleh Ibn 
Hibban dari Abu Hurayrah dari Mu'adh dengan 
redaksi: 


melai epah Ly Ulas Al alas ya 0] 
ua di) 
ae A el ag en JG 
Tiss JE DH a, 
o llos pe Sl Ia ot 
tele Sp VAN hlo) NI Ea s „I 
“3 OS S) 


1427 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 202. 

1428 al-Qur'an, Yunus 10: 63; Ibn Hibban, Sahih, 
Kitab al-Birr wa al-Ihsan, Bab al-Suhbah wa al-Mujalasah, 
h.n. 572. 
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Sanad Ibn Hibban dihukumi oleh al- 
Arna'ut sebagai sahih. Beliau juga menyebut- 
kan beberapa Hadis dalam perkara yang sama, 
yang telah diriwayatkan dari beberapa sahabat 
dengan beberapa sanadnya yang baik dan kuat. 
Karena itu, Hadis ini dapat dihukumi Sahih, sebab 
selain karena sanadnya sahih, ia juga mempunyai 
shawahid seperti yang disebutkan oleh al-'Iragi 
dan al-Zabidi. 42? 


Hadis 632 / 
HE dē sasa Vs V 
AN Ja da Je es Jaga 
OS Ng V oj M es 
Sl Lal Ls Vads Jas all 
Je Sina, Kor A ayal, Ola 
Ja Jek jas gi g SA, 
caly Jang J6 sa jas Je 5 
Ol alas Tyas Joale Jay J3 Ul, | 
AN GL AN II ISI Ce 


“Allah Ta'ala mewahyukan kepada Nabi 
Musa a.s. Firman-Nya, “Wahai Musa, sudahkah 
kamu melakukan sesuatu amal untuk-Ku?” Jawab 
Musa, “Tuhanku! Aku telah shalat menyembah- 
Mu, telah bersedekah untuk-Mu dan telah 
mengingat-Mu.” Maka Allah Ta'ala berfirman, 
“Wahai Musa, sesungguhnya shalat adalah 
bukti kebenaran bagimu, puasa adalah tameng 


1429 al-Arna'ut, Tahgig Kitab Sahih Ibn Hibban, jil. 
2, him. 333-334; al-'Iragi, al-Mughng, jil. 2, hlm. 202: al- 
Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagin, jil. 6, hlm. 179, Lih. 
juga shawāhid yang lain dalam “Abd Allah bin Muhammad 
bin 'Ubayd @ Ibn Abi al-Dunyā, Kitab al-Ikhwan, Tah. 
Muhammad “Abd al-Rahman Tawalibah, Dar al-I'tisām, al- 
Oahirah, 1988, hlm. 90-92, hn. 5-6. 
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baginu, dan mengingat (zikir) adalah cahaya 
bagimu. Maka, amal apakah yang telah kamu 
perbuat untuk-Ku?” Mūsā berkata, “Tunjukkan- 
lah kepadaku suatu amal untuk-Mu!” Allah ber- 
firman: “Wahai Mūsā, sudahkah kamu berteman 
dengan seorang, siapapun, karena Aku? Sudah- 
kah kamu memusuhi seorang teman karena 
Aku?” Maka Mūsā tahu bahwasanya amal yang 
paling dicintai Allah adalah cinta karena Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Ghazali dalam 
al-Ihya” dengan menggunakan redaksi riwayat 
diriwayatkan (yurwa) tanpa menyandarkannya 
kepada Rasulullah Saw. Karena itu, al-'Iragi 
tidak men-takhrīj Hadis ini. al-Zabīdī hanya 
menjelaskan bahwa al-Ghazali mengutipnya dari 
kitab al-Qūt; maksudnya Oūt al-Oulūb.'%% 


Hukum Hadis: Isrā'iliyyāt. Mawdu'/ Palsu. 
al-'Iragi tidak men-takhrij Hadis ini, sebab 

beliau melihat bahwa ini bukanlah sabda 

Rasulullah Saw. la hanya cerita isra'iliyyat. 


Hadis 633 / 
JALEN JIN 
“Sesungguhnya Allah berfirman pada Hari 
Kiamat, "Manakah orang-orang yang saling- 
mencintai pada jalan-Ku? Maka demi kemuliaan- 
Ku dan keagungan-Ku, pada hari ini aku naungi 


mereka dengan naungan-Ku, yaitu hari tatkala 
tidak ada tempat bernaung selain naungan-Ku.” 


1430 al-Ghazālī, al-Ihya', jil. 2, hlm. 204; al-'Iragi, 
al-Mughni, jil. 2, hlm. 204: al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al- 
Muttagm, jil. 6, hlm. 179. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi JM 3 SI aga Ja 
de 9! Je Y eg sebagai ganti dl 4 Sepa 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 634 / 

GP BI dēl ye 

A Le LA, R3) ya GAS er 

SA Jasa A SU Al 
Aya pl pp 


“Siapa berkunjung pada saudaranya yang 
muslim, maka dari setiap langkahnya sampai 
pulang akan mendapatkan pahala memerdeka- 
kan seorang budak wanita dan digugurkan dari 
padanya seribu kesalahan, dituliskan baginya 
seribu kebaikan, dan diangkatkan baginya suatu 
cahaya seperti cahaya “Arash, di sisi Tuhannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis seperti ini disebutkan oleh al-Daylami 
dalam Alam al-Din (Shī'ah) dalam Hadis yang 
panjang dari Ibn “Abbas tanpa menyebutkan 
sanad, di dalamnya terdapat kata-kata, 


a IR AKN laly Kate yag 
San Sa BL gas da (Ea 
Aa i la ks ag Pena HI 

14327. ala 


1431 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab fi 
Fadl al-Hubb Fillah, h.n. 2566. 

1432 Husayn bin "Alī bin Husayn al-Daylamī, Alam al- 
Din fī Sifah al-Mu'minīn, Mw'assasah Ali al-Bayt li Ihya' al- 
Turāth, Bayrūt, 1988, hlm. 326. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan kecuali dalam 
kitab yang tidak mu'tabar. Selain itu, pahala yang 
dijanjikan dalam Hadis inipun terlalu besar untuk 
amalan yang sederhana. Karena itu, ia dihukumi 
palsu. 


Hadis 635 / 

pils ad) Jal ya Meng Sae NI 

SN Je Tm 

ES EH G areal H 

SAN oa Y pall a 3 elal 
zal 


“Maukah aku beritahukan kepadamu se- 
kalian beberapa orang di antara kamu yang ter- 
masuk penghuni surga?” Kami berkata, “Tentu, 
ya Rasūlallāh.” Sabda Nabi Saw., “Nabi itu di 
dalam surga, orang yang benar-benar beriman 
(siddīq) itu dalam surga, orang yang mati shāhid 
itu dalam surga dan orang yang berkunjung 
kepada saudaranya yang muslim, yang tinggal di 
suatu sudut kota, yang mana ia berkunjung tidak 
lain hanya karena Allāh, juga dalam surga.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini dikatakan al-Suyūtī diriwayatkan 
oleh al-Daragutni dalam al-Afrad dan al-Tabarānī. 
Keduanya dari Ka'ab bin 'Ujrah.'"?* 

al-Haythami selain menjelaskan bahwa ia 
diriwayatkan oleh al-Tabarani dari Ka'ab dalam 
al-Kabir dan al-Awsat, beliau juga menjelaskan 
bahwa al-Tabarānī meriwayatkannya dari Anas 
dalam al-Saghir dan al-Awsat, dari Ibn “Abbas 
dalam al-Kabir dengan redaksi yang hampir sama 


1433 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 387. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dengan sedikit tambahan." Ibn Abi al-Dunya 
meriwayatkannya secara ringkas melalui Khalaf 
bin Khalifah dan Ibn Qudamah melalui 'Amru bin 
Khalid. Keduanya (Khalaf dan 'Amru) dari Abū 
Hashim dari Sa'id bin Jubayr dari Ibn “Abbas. 


Hukum Hadis: Daīf. 

Menurut al-Haythamī, pada sanad riwayat 
dari Ka'ab terdapat al-Sirrī bin Ismāīīl. la di- 
tinggalkan (matruk). Pada riwayat Ibn “Abbas 
terdapat 'Amru bin Khalid al-Wasiti. la pendusta. 
Sedangkan riwayat dari Anas terdapat Ibrahim 
bin Ziyad al-Ourashi yang menurut al-Bukhari 
ia Hadisnya tidak sahih. Perawi-perawi lainnya 
adalah perawi Hadis-Hadis sahih. “2? Dalam sanad 
Ibn Abi al-Dunya terdapat Khalaf bin Khalifah 
yang menurut Ibn Hajar sadug, tapi di masa akhir 
hayatnya pikun (sadug ikhtalata fī al-akhir). 

Riwayat al-Tabarani dari Anas, menurut al- 
Mundhirī, perawinya dapat dijadikan hujjah, 
kecuali Ibrahim bin Ziyad al-Ourashi. Beliau 
belum menemukan orang yang men-daīf- 
kan atau menilainya thigah.“?8 Dalam biografi 
Ibrahim bin Ziyad al-Ourashī ditemukan bahwa 
menurut al-Bukhari sanadnya tidak sahih. Abu 
Hatim berpendapat ia tidak diketahui identitas- 
nya (majhūl). Ibn Hibban menyatakan ia shaykh. 
al-Dhahabi berkata tidak diketahui siapa ia (Ia 
yu'raf man dhā).**? Jadi sanad ini sangat da Tf. 


1434 al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 4, hlm. 312- 
313; al-Tabarani, al-Mu jam al-Saghir, hlm. 74, h.n. 112: al- 
Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 12, hlm. 46-47, h.n. 12467- 
12468. 

1435 Ibn Abi al-Dunya, al-Ikhwan, him. 163-164, 
h.n. 103: Abd Allāh bin Ahmad bin Qudamah al-Maogdīsī, 
al-Mutahabbin fi Allah, Tah. Majdi al-Sayyid Ibrahim, 
Maktabah al-Our'an, al-Oahirah, t.th., hlm. 44, h.n. 36. 

1436 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 4, hlm. 312. 

1437 Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 194. 

1438 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 56-57. 

1439 al-Bukhārī, al-Tarikh al-Kabīr, jil. 1, hlm. 187; 
al-Razi, al-Jarh wa al-Ta'dil, jil. 2, hlm. 100: Ibn Hibban, al- 
Thigat, jil. 6, hlm. 9: al-Dhahabi, Mizan al-/'tidāl, jil. 1, hlm. 
32. 
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al-Suyūtī menghukuminya da īf. Sedangkan 
al-Munāwī mengutip pendapat al-Haythamī di 
atas dan pendapat al-Bayhagī yang meriwayat- 
kannya dari Ibn Abbas dengan mengatakan 
bahwa sanadnya sangat da'if (da īf bimarrah). 
al-Albānī menghukuminya hasan. Penulis me- 
nguatkan pendapat yang menghukumi Hadis ini 
da īf, sebab hanya sanad Ibn Abi al-Dunya yang 
daif, sedangkan riwayat lainnya sangat da'if 
yang tidak dapat menguatkan sanad Ibn Abi al- 
Dunya. 


Hadis 636 I 

Ll; ya alb sa BL 30) 

glAN yll ANI lael a, 
a bla, 


“Sesungguhnya dalam surga ada beberapa 
ruangan yang luarnya dapat dilihat dari dalam- 
nya dan sebaliknya. Allāh telah menyediakannya 
bagi orang-orang yang saling mencintai, saling 
berkunjung dan saling berkorban pada jalan- 


” 


Nya. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat dari Abu Buraydah melalui 
Ismail bin Yusuf dengan redaksi sedikit berbeda. 
Dalam redaksi al-Tabarani, 


A aa F A gl 


sebagai ganti, 


ma a Wa 4 N 


1440 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 1, hlm. 387; al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 3, hlm. 106-107. 

1441 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat, jil. 3, hlm. 427, 
h.n. 2924. 
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Hukum Hadis: Daīf. 

Seperti yang dikatakan oleh al-Haythami, 
dalam sanad ini terdapat Ismāīl bin Yusuf. la 
seorang yang da if. al-Dhahabī mengatakan bahwa 
ia tidak dikenal (majhūl). Ibn Hajar mengata- 
kan bahwa Ibn Abi Hatim menyebutkan seorang 
perawi yang bernama Isma'il bin Yusuf bin Sadagah 
Abu Muhammad al-Azdi, beliau meriwayatkan 
dari al-Yaman bin ‘Adiy dan Hadisnya diriwayatkan 
oleh Ishaq bin Ibrahim bin “Ala. Beliau tidak 
menyebutkannya sebagai majhul. Karena itulah 
Ibn Hibban menyebutkannya dalam kitab al- 
Thigat. Tidak pasti apakah ia ini yang dimaksud 
oleh Ibn Hajar atau ada perawi lain.“? Jadi sanad 
ini masih tetap da īf, sebab Ismail bin Yusuf di sini 
masih belum dikenal pasti siapa ia. Maka secara 
teks Hadisnya dapat dihukumi da'f. 


Hadis 637 / 
ga gae JE NG Dal vai 
b salla a Jal Jait. baal Jal Je 
eee lai ei lab lG ogba] ls 
de l ye s mega till 
pa ya as als de Lal Jal 
DG zilo Aja agahan je ain 
Ol, 


"Orang-orang yang saling mencintai dan 
saling berkunjung karena Allāh, berada pada 


1442 al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 
278; al-Dhahabī, Mīzān al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 308; Ibn Hajar, 
Lisan al-Mīzān, jil. 1, hlm. 445; Ibn Hibban, al-Thigat, jil. 8, 
hlm. 94. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sebuah tiang yang terbuat dari permata yagut 
merah. Pada punuk tiang tersebutada tujuh puluh 
ribu ruangan yang menerangi penghuni surga, 
sebagaimana matahari menerangi penduduk 
dunia. Para penghuni surga itu berkata, “Marilah 
kita berangkat untuk melihat orang-orang yang 
saling mencintai karena Allah!” Tatkala penghuni- 
penghuni surga itu melihat mereka, maka wajah- 
wajah mereka bersinar sebagaimana matahari 
menerangi penduduk dunia. Mereka berpakaian 
serba hijau, terbuat dari sutera halus. Pada 
kening mereka tertulis, “Mereka inilah orang- 
orang yang saling mencintai dan berkunjung 
karena Allāh.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abī al-Dunyā 
dalam al-Ikhwan dan Ibn Qudamah dalam al- 
Mutahabbin fi Allah melalui dua jalur. Semuanya 
melalui Humayd bin “Ata' al-A'raj dari “Abd Allah 
bin al-Harith dari “Abdullah bin Mas'ud dengan 
redaksi sedikit berbeda. al-'Irāgī menjelaskan 
bahwa ia diriwayatkan oleh al-Hakim al-Tirmidhī 
dalam Nawādir al-Usūl dari Ibn Mas'ud.44 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad Ibn Abi al-Dunyā dan Ibn 
Oudamah terdapat Humayd bin 'Atā' al-A'raj, yang 
dikenal juga dengan Humayd bin Ammar atau Ibn 
"Alī atau Ibn ‘Ubayd. Menurut Ahmad, ia seorang 
yang da'if. Abu Zur'ah berpendapat ia lemah 
(wāhin). al-Nasā'ī menyatakan ia tidak kuat (Jays 
bi gawiy). al-Daragutni dan Ibn ‘Adiy menilainya 
matruk (ditinggalkan). Ibn Hibban berkata ia 
meriwayatkan dari Ibn al-Harith dari Ibn Mas'ud, 
suatu naskah yang tampaknya semua palsu. 
Ibn Hajar menyimpulkannya daif. al-Dhahabi 


1443 Ibn Abi al-Dunya, al-Ikhwan, hlm. 96-97, h.n. 10; 
Ibn Qudamah, al-Mutahabbin fi Allah, hlm. 63-64, h.n. 56- 
57. 

1444 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 204. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


telah menyebutkan Hadis ini sebagai contoh dari 
riwayat Humayd yang munkar.” Sedangkan 
al-'Iragi mengatakan bahwa sanad al-Hakim 
daif.” Jadi sanad Hadis ini da'f, karena semua 
meriwayatkannya melalui Humayd, sedangkan 
Humayd mempunyai kredibilitas seperti di atas. 
Maka Hadis ini dapat dihukumi daif. 


Hadis 638 / 
Je JEN AN GA ega dat gala 


"al Jos bb sae ms Na 
AL opaa ga SPN Nasi | 


“Tidak seorang hambapun yang berkunjung 
kepada saudaranya karena Allah, kecuali dikata- 
kan Allah Ta'ala di dalam kerajaan 'Arash-Nya, 
"Hamba-Ku telah berkunjung kepada-Ku dan Aku 
harus memberinya hidangan. Kepada hamba-Ku 
itu Aku tiada rela memberinya hidangan selain 
surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, al- 
Bazzar dan Abu Nu'aym. Semuanya melalui 
Maymūn bin 'Ajlān dari Maymun bin Siyah dari 
Anas. Juga oleh Abu Bakar seperti yang dikutip 
oleh Ibn Hajar.” Ibn Abi al-Dunya meriwayat- 
kannya dalam al-Ikhwan melalui Hammad bin 
Ja'far dari Maymun bin Siyah dari Anas dengan 
redaksi sedikit berbeda. 148 


1445 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 262; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 614-615; Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 182. 

1446 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 204. 

1447 Abu Ya'la, Musnad, jil. 7, hlm. 166, h.n. 4140; 
al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 388-389, h.n. 1918; 
Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 3, hlm. 107; Ibn Hajar, al- 
Matālib al-'Aliyah, jil. 2, hlm. 406, h.n. 2593. 

1448 Ibn Abi al-Dunya, al-Ikhwan, hlm. 161-162, h.n. 
102. 
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Hukum Hadis: Hasan. 


al-Mundhiri mengatakan bahwa sanad 
Abu Ya'lā baik (isnāduh jayyid). al-Haythamī 
mengatakan bahwa perawi pada sanad Abu Ya'la 
adalah perawi Hadis sahih, kecuali Maymun Ibn 
'Ajlan. Akan tetapi beliau thigah.!““? Jadi sanad ini 
hasan. Sedangkan pada sanad Ibn Abi al-Dunya 
terdapat Hammad bin Ja'far yang dinilai Ibn 
Hajar sebagai lemah Hadisnya (layyin al-hadith). 
Karena itu, sanad ini daf. Kesimpulannya, 
Hadis ini dapat dihukumi hasan dengan riwayat 
pertama. 


Hadis 639 / 

a Sea NGA na Jen gi 
BERA An Ga Slam jaka 
Hong a kamed J3 Ne aLa Jb 


DJ ons pat Jeaju kus 
SL a), AN J l Je ANG sl 


dus 


“Seorang laki-laki keluar untuk berkunjung 
kepada seorang saudaranya karena Allah. Maka 
Allah menugaskan seorang malaikat mengha- 
dangnya pada pintu masuk. Kata malaikat itu, 
Hendak ke manakah engkau?” Jawab laki-laki 
itu, “Saya hendak menuju si fulan.” Tanya ma- 
laikat, “Apakah karena engkau familinya?' Jawab 
laki-laki itu, “Tidak!” Tanya malaikat, “Ataukah 
karena engkau menginginkan suatu kenikmatan 
darinya?’ Jawab laki-laki itu, “Saya mencintainya 
karena Allāh.” Berkatalah malaikat itu, “Sesung- 
guhnya aku adalah utusan Allah dan sesungguh- 
nya Dia mencintaimu dan juga ia (orang yang 
akan kamu kunjungi). 


MA 


1449 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 364; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 8, hlm. 173. 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Abu Hurayrah dengan redaksi sedikit berbeda. 
Redaksi awalnya, 


ka Sana Bui 
50 IS ae yaa JE Aah 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 640 I 
AN ady LI LDI ssi 


“Amal yang paling utama adalah cinta 
karena Allāh dan benci karena Allāh.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
Abū Dāwud melalui Mujāhid dari seseorang ('an 
rajul) dari Abū Dharr.*! 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat Abu Dawud dan Ahmad 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya (mubham). Ibn Oayyim menyebutkan 
shahid Hadis ini yang diriwayatkan oleh al- 
Tabarānī dari Ibn “Abbas secara marfū' dengan 
redaksi, 


Ge, AGAN OA el 
Ag, AN b ag AN 


Namun beliau mengutip pendapat al- 
Mundhiri yang mengatakan bahwa pada sanad- 


nya terdapat Yazid bin Abi Yazid al-Ourashi, 
perawi yang tidak boleh dijadikan hujjah. 


1450 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab fī 
Fadl al-Hubb fi Allah, h.n. 2567. 

1451 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Sunnah, Bab 
Mujanabah Ahl al-Ahwā' wa Bughdihim, h.n. 4599. 
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Selain itu, seorang perawi pada sanad ini juga 
tidak dikenali. Shahid ini juga diriwayatkan 
oleh al-Khara'iti dalam Makarim al-Akhlag dari 
Ibn Mas'ud dengan sanad yang da'if seperti 
dikatakan al-'Iragi. 152 

Shahid yang lain diriwayatkan oleh Ahmad 
dari Husayn dari Yazid bin 'Atā' dari Yazid bin Abi 
Ziyad dari Mujahid dari seseorang ('an rajul) dari 
Abu Dharr secara marfu' dengan redaksi, 


Jers e AI IL sl a 
SKL SB Ji, 6J Ma sb Jb 
AH Jas se MJ) JAN ol Je 


MAN 3 zi!» NG 
Sanad ini daf, karena seorang perawinya 
tidakdisebutkannamanya.al-Suyutimenyebutkan 
Hadis ini tanpa memberikan hukumnya. al- 
Munawi mengatakan bahwa seorang perawinya 
tidak dikenal (majhūl). al-Albani men-da'f-kan 
Hadis Abu Dawud ini karena sanadnya terdapat 
seorangperawiyangtidakdisebutkannamanya.!** 
Penulis pun berpendapat bahwa Hadis ini tetap 
daīf, sebab sekalipun ia mempunyai shawahid, 
namun semua shawahid-nya da'if. Kebanyakan 
dengan sebab yang sama, yaitu terdapat perawi 
yang mubham (tidak disebutkan namanya). 


1452 Ibn al-Qayyim, Awn al-Ma'bud, jil. 12, hlm. 350; 
al-'Iragi, al-Mughni, jil. 2, hlm. 203. 

1453 Ahmad, Musnad, jil. 5, hlm. 146. 

1454 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 160; al- 
Munawi, Fayd al-Qadir, jil. 2, hlm. 28: al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da īfah, jil. 3, hlm. 476-477, h.n. 1310. 
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Bab 58 
Mengenai Permusuhan Setan 
Hadis dari no 641 sampai no 646 


Hadis 641 7 


atlasi SASI D Je SASI 


“Yang paling banyak shalawatnya di antara 
kamu sekalian, ialah yang paling banyak istrinya 
kelak di surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Sakhawi dalam 
al-Oawl al-Badī, dengan kata-kata diriwayatkan 
(ruwiya). Kemudian beliau mengatakan bahwa 
Hadis ini disebutkan oleh pengarang kitab al-Durr 
al-Munazzam. Namun beliau belum menemukan 
sanadnya.!*55 Penulis juga menemukan Hadis 
ini disebutkan sebanyak dua kali oleh Ibn al- 
Jawzi dalam kitab Bustan al-Wa'izin, tanpa 
menyebutkan perawi dan sanadnya dan dengan 
menggunakan sighah al-tamrid (ruwiya) dan 
(an). 


Hukum Hadis: Sangat daīf. 

Isyarat Ibn al-Jawzī dan al-Sakhāwī yang 
menyebutkan Hadis ini dengan sīghah al-tamrid 
secara teks menunjukkan da'f-nya Hadis ini. 
Namun karena al-Sakhāwī menjelaskan bahwa 
Hadis ini belum ditemukan sanadnya, seolah- 
olah menunjukkan bahwa Hadis ini tidak mem- 
punyai asal. Karena itu, Hadis ini lebih dekat pada 
mawdū' daripada sekedar da īf. Namun untuk 
menghukuminya mawdū' juga sulit, karena 
Ibn al-Jawzī menyebutkannya dua kali tanpa 
menjelaskan ia mawdu' Sebagai jalan tengahnya, 


1455 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 185-186. 
1456 Ibn al-Jawzī, Bustān al-Wā'izīn, hlm. 412 dan 
417. 
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ia dihukumi sangat da if, dengan tidak menafikan 
kemungkinan mawdu'. 


Hadis 642 / 
PITS JG Je ASI 
YEN sl; (Ne Isa Leb a] 
al Gamma II lesa ge dd NI 
“Perbanyaklah olehmu sekalian bershalawat 
untukku pada malam yang tenang dan hari 
yang haru, karena kedua-duanya menyampai- 
kan kamu sekalian. Sesungguhnya bumi itu tak- 
kan memakan jasad-jasad para nabi. Dan tidak 
seorang muslim pun yang bershalawat untukku, 
kecuali ada seorang malaikat yang membawa- 
kan shalawatnya itu, sehingga disampaikannya 
kepadaku dan ia sebutkan namanya, hingga 


malaikat itu sungguh-sungguh berkata, ‘Bahwa 
si Fulan berkata begini dan begini.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini disebutkan oleh al- 
Qadi 'Iyād dalam al-Shifa' dari riwayat Ibn Shihab 
al-Zuhrī secara mursal tanpa menyebutkan 
sanad dan perawinya. al-Sakhawi dalam al-Oawl 
al-Badi' menyebutkan Hadis ini dan mengatakan 
bahwa ia disebutkan oleh al-Oadi “Iyad dalam 
al-Shifa' tanpa menyebutkan perawinya. al- 
Khubawi mengutipnya dari kitab al-Shifā'.***” 


Hukum Hadis: Daīf. 

Meskipun Hadis ini tidak diketahui perawi- 
nya, namun ia mempunyai beberapa shawahid. 
Diantaranya diriwayatkan oleh Ibn Majah dari 


1457 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', him. 233-235. 
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Abū al-Darda' dengan redaksi: 

aa ai ag Je ANAS 
Je g lai oly SI ot TN 
Lea bi Gn Jos Je aga je 
“Sya awg JG Sal amg ada JG 
Ll KE of A Je aa dil ol 


1458 =. 


al-Sakhāwī berkata bahwa perawi sanad 
Ibn Majah ini thigāt. Akan tetapi ia terputus. 
Beberapa shawahid lagi disebutkan oleh al- 
Sakhāwī. Karena itu, Hadis ini masih dapat 
dihukumi da īf. “>? 


Hadis 643 I 

IG AKAN kā Ba Ol 

RI A ai a alah Da 

Aang Id Sat jaha el sala AL 

yas Sbs) Kama AN ya il les lia 
Al lasi! ya gasak NI An 


“Sesungguhnya setan itu mempunyai pen- 
dekatan kepada anak Adam dan malaikatpun 
mempunyai pendekatan. Adapun pendekatan 
setan ialah dengan mengancamkan keburukan 
dan mendustakan kebenaran. Adapun pen- 
dekatan malaikat ialah dengan menjanjikan ke- 
baikan dan membenarkan kebenaran. Siapa men- 
dapatkan yang ini, ketahuilah bahwa itu adalah 
dari Allah, maka hendaklah ia memuji-Nya. Dan 


1458 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Janā'iz, Bab Dhikr 
Wafatih wa Dafnih Saw., h.n. 1637. 
1459 al- Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 233-235. 
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siapa mendapatkan yang lain, maka hendaknya 
ia berlindung dari setan yang terkutuk.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Hibban dan al-Nasā'ī dalam al-Kabir seperti yang 
dikutip oleh al-Mizzi. Semuanya melalui Abu 
al-Ahwas dari 'Ata' bin al-Sā'ib dari Murrah al- 
Hamdani dari Ibn Mas'ud secara marfū' dengan 
redaksi sedikit berbeda. Dalam semua redaksi, 


Aha radu a 


Dan 


atk ass „Sli sal 


sebagai ganti 


SE ag ēd sl 


Dan 


sn sdh ga EPA 


al-Tabarī juga meriwayatkannya melalui Ibn 
“Ulayyah, “Amru bin al-Gays dan Hammad bin 
Salamah. Ketiganya dari 'Atā' dari Murrah dari 
Ibn Mas'ud secara mawgūf, sebagai perkataan 
beliau. 1481 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrih. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
hasan gharib (dalam riwayat lain gharib): “Kami 
tidak mengetahuinya secara marfū; kecuali dari 
Hadis Abi al-Ahwas.'"*?* al-Albānī menghukumi 
Hadis ini da if. al-Suyūtī menghukuminya sahih. 


1460 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bab Min 
Surah al-Bagarah, h.n. 2988; al-Mizzī, Tuhfah al-Ashrāf, 
jil. 7, hlm. 139: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bab al- 
Ad'iyah, h.n. 993, al-Tabari, Tafsir, jil. 3, hlm. 88. 

1461 al-Tabari, Tafsir, jil. 3, hlm. 88-89. 

1462 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bāb Min 
Surah al-Bagarah, h.n. 2988: Lih. al-Tabrīzī, Mishkah al- 
Masabih, jil. 1, hlm. 28, h.n. 74. 
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Sedangkan al-Munāwī hanya mengutip pendapat 
al-Tirmidhī dan mengatakan bahwa perawi- 
nya adalah perawi sahih, kecuali "Atā. Muslim 
tidak meriwayatkan Hadisnya, kecuali secara 
mutaba'ah.”? 

Masalah pada sanad yang marfu' itu karena 
'Ata' pada dasarnya thiqah, namun beliau pikun/ 
campur baur ingatannya pada masa tuanya 
(ikhtalata bi akhirah). Sedangkan Abu al-Ahwas 
yang nama sebenarnya adalah Sallam bin Sulaym, 
juga seorang yang thigah. Akan tetapi beliau 
berguru kepada “Ata' setelah ‘Ata’ pikun (samia 
minh ba'da al-ikhtilāt). Maka riwayat ini da 9g. 

Akan tetapi, riwayat ini mempunyai shahid 
yang kuat, seperti dijelaskan oleh al-Arna'ūt. 
la diriwayatkan oleh al-Tabari melalui “Abd al- 
Razzag dari Ma'mar dari al-Zuhri dari “Ubaydillah 
bin “Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibn 
Mas'ud secara mawquf. Menurut al-Arna'ut 
sanad ini sahih meskipun mawquf. Akan tetapi 
ia mempunyai hukum marfu' karena kandungan 
Hadisnya termasuk perkara yang tidak dapat 
dikatakan oleh manusia biasa dan perkara yang 
tidak bisa dianalogikan." 

Menurut Penulis, sanad ini terputus, sebab 
“Ubaydillah bin “Abdullah bin “Abd Allah bin 
Mas'ud, meskipun beliau thigah, tetapi tidak 
mendengar secara langsung dari paman bapak- 
nya. al-Mizzi mengatakan bahwa riwayatnya dari 
paman bapaknya, yaitu “Abdullah bin Mas'ud 
adalah mursal. Berarti sanad ini juga daif. 1486 


1463 al-Albani, Da'f Sunan al-Tirmidhī, hlm. 360-361, 
h.n. 572, al-Suyūtī, al-Jami" al-Saghīr, jil. 1, hlm. 322: al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 2, hlm. 499-500. 

1464 Lihat biografi Abu al-Ahwas dalam al-Razi, al- 
Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 4, hlm. 259-260; al-Mizzī, Tahdhib al- 
Kamal, jil. 11, hlm. 282-285: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, 
hlm. 361: biografi “Ata' dalam al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta'dil, 
jil. 6, hlm. 332-334; al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil. 20, hlm. 
86-94: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 391. 

1465 al-Arna'ut dalam tahgig Sahih Ibn Hibban, jil. 3, 
hlm. 278-279. 

1466 Lihat biografi “Ubaydillah bin “Abd Allah dalam 
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Tapi secara keseluruhan Hadis ini masih dapat 
dihukumi hasan li-ghayrih, karena riwayat- 
riwayat yang da'if di atas masih dapat saling 
menguatkan. 


Hadis 644 I 


“Musuhmu yang paling jahat ialah nafsumu 
sendiri, yang ada di antara kedua sisimu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini diriwayatkan oleh 
al-Bayhagī dalam al-Zuhd dari Ibn 'Abbās melalui 
Abd al-Rahman bin Ghazawān.!**7 

al-Daylamī juga meriwayatkannya dari Abī 
Mālik al-Ash'arī dengan redaksi, 


Ia), ah Ael des ls) call ae yan) 
Ok N pas gas, lyg Ol OK ada 
Je shaka gl dēl še oy AN 

ues) yag gel 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

al-'Iragi mengatakan bahwa pada sanad- 
nya (al-Bayhagi) terdapat “Abd al-Rahman bin 
Ghazawan. Menurut al-Daragutni, ia memalsu- 
kan Hadis. Ibn 'Adiy mengatakan bahwa ia ter- 
masuk perawi yang dituduh pemalsu Hadis 
(mimman yuttaham bi al-wad'). Jadi sanad 
riwayat al-Bayhagi adalah mawdū'. Namun al- 
Zabidi mengatakan bahwa al-'Askari dalam al- 
Amthāl meriwayatkannya dari Sa'id bin Abī Hilal 
secara mursal dengan redaksi, 


al-Mizzī, Tahdhib al-Kamāl, jil. 19, hlm. 73. 
1467 al-Bayhagi, al-Zuhd, hlm. 156-157, h.n. 343. 
1468 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 3, hlm. 408, 
h.n. 5248. 
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ob ha VS akas g yas al 
J sae gaei S, ad edes las 
1469. JA og AJ hn 


Sedangkan riwayat al-Daylami, selain tidak 
ditemukan sanadnya, ulama juga berpendapat 
bahwariwayatinitidak ditemukan. Disebutkannya 
riwayat al-Daylami dan al-'Askari secara tekstual 
oleh al-Zabidi sebagai tanggapan atas pendapat 
al-'Iragi, menunjukkan bahwa kedua riwayat ini 
dapat dijadikan shahid bagi riwayat al-Bayhagi 
yang mawdu', sehingga setidak-tidaknya Hadis 
ini dapat dikatakan mempunyai asal. Jadi ia 
masih dapat dihukumi sangat da'f. 


Hadis 645 I 

ol all Jle al jal aie ra GE 
JS As kang ade AN jee lat Sh 
T jet iga e osla ala LS 
Aa al ya Ja AJ ang 
dal ol Sell olge eter held JB 
AB k Je LL Sos daa, 
Lesi IN Lae AJE balai S 
Spa PI, Jale ah) Ie, ae 
Jan Ie dēl, golo rt ALI, 
ela chb Tet ya A D 
ls as Jo ds a e 


1469 al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 3, hlm. 5; al-Zabīdī, 
Ittihāf al-Sadag al-Muttagin, jil. 7, hlm. 206 dan jil. 9, hlm. 
33. 
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JE aa yata salad LH GE gogh 
Baal KS yaya ae GA shhil 
AS II, AH > gaga se JG 
OLI Jalan pe gal GAN gka gase 
pd, Jal ab gae ll, Gol a 
„gi el ya Ng I Jus as 
IS San 3 E, pn Se JAN 
AI gl ge at 


ST eh AU an, kad) 
HE LA pl! yee, Il JL 
Ng JI Jalan ya all sl] ek 
Dre! SL 

“Dari Wahab bin Munabbih, ia mengatakan, 
Allah Ta'ala telah menyuruh Iblis datang pada 
Nabi Muhammad Saw. agar menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan padanya. Maka da- 
tanglah Iblis kepada Nabi Muhammad, men- 
jelma sebagai seorang kakek yang segar bugar, 
yang di tangannya terpegang sebuah tongkat. 
Maka tanya Nabi Saw.: “Siapa Anda?” “Saya 
Iblis,” jawabnya. “Kenapa kamu datang ke sini?” 
tanya Nabi pula. Iblis menjawab: “Sesungguhnya 
Allah telah menyuruhku datang padamu dan 
menjawab setiap pertanyaan yang kamu sam- 
paikan padaku.” Nabi Saw. bertanya: “Wahai 
Iblis! Berapakah musuh-musuhmu dari umatku?” 
“Ada lima belas,” kata Iblis: “Pertama, kamu sen- 
diri wahai Muhammad. Kedua, pemimpin yang 
adil. Ketiga, orang kaya yang tawaduk. Keempat, 
saudagar yang jujur. Kelima, orang berilmu yang 
menunaikan shalat lagi khushuk. Keenam, orang 
mukmin yang suka memberi nasihat. Ketujuh, 
orang mukmin yang belas kasih. Kedelapan, 
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orang bertaubat yang tetap pada taubatnya. 
Kesembilan, orang yang menjauhkan diri (wara) 
dari barang haram. Kesepuluh, orang mukmin 
yang senantiasa dalam keadaan suci (taharah). 
Kesebelas, orang mukmin yang banyak ber- 
sedekah. Keduabelas, orang mukmin yang ber- 
budi luhur. Ketigabelas, orang mukmin yang 
bermanfaat pada manusia. Keempatbelas, 
penghafal al-Qur'an yang senantiasa membaca 
al-Qur'an. Kelimabelas, orang yang bangun me- 
nunaikan shalat di waktu malam, sementara 
manusia tengah tidur.” Kemudian Nabi Saw. 
bertanya lagi pada Iblis, “Ada berapa kawan- 
kawanmu dari umatku?” “Ada sepuluh!” jawab 
Iblis. “Pertama, hakim yang sewenang-wenang. 
Kedua, orang kaya yang sombong. Ketiga, sau- 
dagar yang curang. Keempat, peminum khamer. 
Kelima, pengadu domba. Keenam, pelaku riya”, 
Ketujuh, pemakan harta anak yatim. Kedelapan, 
orang yang meremehkan shalat. Kesembilan, 
orang yang enggan berzakat. Kesepuluh, orang 
yang berpanjang angan-angan. Mereka itulah 
saudara-saudaraku dan sahabat-sahabatku.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Samargandi 
dalam Tanbih al-Ghafilin, tanpa menyebutkan 
sanadnya. Demikian pula dalam kitab Durrah al- 
Wa'izin.”0 Ibn Hajar dalam al-Isti dad li Yawm 
al-Ma'ād menyebutkan Hadis seperti ini dengan 
redaksi yang sama ketika menyebutkan golongan 
orang-orang yang disenangi Iblis, yaitu sepuluh 
golongan. Namun ketika menjawab golongan 
yang dibenci oleh Iblis terdapat perbedaan. 
Dalam redaksi yang disebutkan oleh al-Khubawi 
terdapat 15 golongan. Sedangkan dalam redaksi 
yang disebutkan Ibn Hajar terdapat 20 golongan. 
Lima golongan tambahan yang disebutkan Ibn 
Hajar adalah, 


1470 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 601, h.n. 
952; (Pengarangnya tidak dikenal), Durrah al-Wā'izīn, hlm. 
99. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A A 


al aelh 3 La lag gal pola] 
AA sal, DL ST; 


14713 ĻI is Je vas; 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
kesimpulan, jika Hadis ini disebutkan oleh Ibn 
Hajar tanpa ada komentar, maka Hadis ini setidak- 
tidaknya dapat dihukumi da'if atau bahkan 
hasan, dengan tidak menutup kemungkinan ia 
lebih kuat dari itu. Akan tetapi seperti yang telah 
dijelaskan pada kajian Hadis ke 119, Penulis 
meragukan kitab al-lsti dad tersebut karangan 
Ibn Hajar. Karena itu, kemungkinan Hadis ini 
palsu pun masih ada. 


Hadis 646 I 


Spg e gi Ya 
leh a ngi lehi ge 


“Siapa mendekat pada-Ku sejengkal, 
maka Aku mendekat padanya satu hasta. Dan 
siapa mendekat pada-Ku satu hasta, maka Aku 


mendekat padanya satu depa.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Hurayrah dengan beberapa 
redaksi yang sedikit berbeda. 1472 


Hukum Hadis: Sahih. 


1471 Ibn Hajar, al-Isti dad, hlm. 115. 

1472 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Tawhid, Bab Dhikr al- 
Nabi Saw. Riwayatuh an Rabbih, h.n. 7537, lih. h.n. 2675 
dan 7405: Muslim, Sahih, Kitab al-Dhikr wa al-Du'@', Bab 
Fadl al-Dhikr wa al-Du'ā”, h.n. 2675 dan lih. h.n. 7537. 
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Bab 59 


Berhijrah karena Taat 
kepada Allāh 


Hadis dari no 647 sampai no 651 


Hadis 647 I 

es ri J oy k py 

Aa) rā) Indo OS h arl 
SI, Ja lerde 


“Siapa membawa lari agamanya dari suatu 
negeri ke negeri lain, sekalipun hanya sejengkal, 
maka pastilah ia masuk surga dan menjadi 
pendamping Ibrāhīm dan Muhammad (semoga 
shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
keduanya). 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daylamī dan 
Ibn Mardiwayh, seperti yang dikutip oleh al- 
Suyūtī. Keduanya dari Abū al-Darda' dengan 
redaksi, 


sullul jid gj yaan o 
hb gas AN) sos uijā daiļo 
sāļs) ah 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Ibn 'Arrāg, Ibn Tahir al-Magdisi dan al- 
Shawkānī menghukumi Hadis ini mawdū” sebab 
pada sanadnya terdapat Mujashi' bin “Amru. la 
seorang pemalsu Hadis. 474 


1473 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 3, hlm. 530, 
h.n. 5656; al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 256. 

1474 Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 187; 
Ibn Tahir al-Magdist, Tadhkirah al-Mawdū'āt, hlm. 222; al- 
Shawkānī, al-Fawa'id al-Majmū'ah, hlm. 510. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 648 / 


IS es BI Je as Je Jal 
AJI Jal So! Jal gebl nal 


“Orang yang bershalawat untukku akan 
bercahaya ketika melintasi sirāt dan siapa 
termasuk di antara mereka yang bercahaya 
ketika melintasi sirāt, ia bukanlah termasuk 
penghuni neraka.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan perawinya. la disebutkan dalam dua 
kitab Shī'ah yaitu Jāmi' al-Akhbār dan Bihār al- 
Anwār dengan redaksi ds Mall sebagai ganti 
de del). Keduanya tanpa menyebutkan sanad 
ataupun menjelaskan perawinya.'”5 Sedangkan 
bagian pertama dari Hadis ini disebutkan oleh 
al-Sakhawi dalam beberapa Hadis berasingan 
sebagai berikut: 

Pertama, Hadis yang disebutkan dalam al- 
Durr al-Munazzam dengan redaksi, 


dus AS Kal AN 29 ye DA 
JUL a) JES al abi yag Pl yaa) 
296 je Pal ya AN Ra ag 


- 


Kedua, Hadis yang diriwayatkan oleh al- 
Daylami dari Ibn “Umar dengan redaksi, 


Se a KE La) 
zi Ag S 


Ketiga, Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn 
Shahin dalam al-Afrad, Ibn Bashkuwal, Abū 
al-Shaykh, al-Daragutni dalam al-Afrad, Abu 


1475 al-Shabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm. 156: al- 
Majlist, Bihar al-Anwar, jil. 91, hlm. 64. 

1476 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 68. 

1477 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 183. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Nu'aym dan lain-lain dari Abū Hurayrah dengan 
redaksi, 


Fe Pal Je a Je Da) 
os wadah wib ša pol ieat Lag 
1478 | la 


Hukum Hadis: Munkar, sangat daīf. 

Riwayat pertama belum dapat ditemukan 
sanadnya oleh al-Sakhawi. Sedangkan riwayat 
kedua dan ketiga beliau menghukuminya da Tf.!*7? 
Jadi bagian pertama Hadis ini masih dapat 
dihukumi da'ff. Sedangkan bagian kedua masih 
belum dapat ditemukan, kecuali apa yang di- 
sebutkan dalam dua kitab Shi'ah tanpa me- 
nyebutkan sanad dan perawi. Karena itu, Hadis 
dengan redaksi ini dihukumi munkar. 


Hadis 649 / 

D AN oka Jp NI, Jalan Jo 

Sub dal, gel d) I a) ge 
Ia Gala dian Go asli 


“Berkata Mugātil dan al-Kalbi: Ayat ini 
(Wahai hamba-hamba-Ku, orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya bumi-Ku (yaitu Madinah) 
adalah luas. Maka kepada-Ku lah kalian me- 
nyembah), diturunkan terkait kaum muslimin 
yang lemah-lemah di Makkah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabari dalam 
al-Tafsir dari Yusuf dari Ibn Wahab dari Ibn Zayd. 
al-Wahidi dalam Tafsir al-Wasit menyebutkannya 


1478 Ibid. hlm. 284. 
1479 Ibid. hlm. 68, 183 dan 284. 
1480 al-Qur'an, al-'Ankabūt 29: 56. 
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sebagai perkataan Mugatil. 181 


Hukum Hadis: Daīf. 

Riwayat al-Tabarī ini magtū' Sekalipun Hadis 
ini mempunyai hukum marfū; namun sanad 
al-Tabari daif. Sedangkan riwayat al-Wahidi 
sangat da īf, bahkan mawdu! karena kredibilitas 
Mugātil, seperti yang sudah dijelaskan sebelum 
ini. 


Hadis 650 £ 

Jai oa Job iy ale pasal wh |3] 
US de ya As ye Jl g 
Jia baal Isl sangan gak LS, a 
Ga Parag Teman Jo gpu A 
kn (sl Ia vads OS yag A geng Ak 


and cw»! tr an Sa laa) E 
SAN s 


“Apabila seorang mukmin telah mati, maka 
ruhnya akan berkeliling di sekitar rumahnya 
selama satu bulan. la memperhatikan keluarga- 
nya yang ditinggalkan bagaimana cara mem- 
bagi-bagi hartanya dan bagaimana melunasi 
hutang-hutangnya. Bila telah genap satu bulan, 
ia pun dikembalikan lagi ke liangnya. Maka ber- 
kelilinglah ia di sekitar kuburnya selama satu 
tahun. Diperhatikannya siapa-siapa yang datang 
dan mendoakannya, dan siapa saja yang ber- 
sedih hati atas kematiannya. Apabila telah genap 
satu tahun, maka diangkatlah ruhnya ke tempat 
di mana ruh-ruh yang lain berkumpul, hingga 
hari ditiupkannya sangkakala.” 


1481 al-Tabari, Tafsir, jil. 21, hlm. 9; al-Wāhidī, Tafsir 
al-Wasīt, jil. 3, hlm. 424. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini dikutip oleh al-Khūbawī dari kitab 
Bahjah al-Anwar. Penulis menemukan ia disebut- 
kan juga dalam kitab Daga'ig al-Akhbar dan al- 
Durrah al-Fakhirah riwayat dari Abu Hurayrah 


secara mawguf sebagai perkataan beliau tanpa 


menyebutkan sanad ataupun perawinya.”? 


Hukum Hadis: Isrā'iliyyāt, mawdū'/palsu. 

Secara teks Hadis ini mawgūf. Tetapi ia mem- 
punyai dua kemungkinan, baik itu ia mempunyai 
hukum marfū' atau ia isrā'iliyyāt. Menurut 
Penulis, Hadis ini lebih mirip isra'iliyyat. 


Hadis 651 / 

5 Su sa il PA 
ag Il U an H 
C» vē Y OKI dg ja dls 
8 OSI S3 053 ya dag NG NI) 
IKA gatal Ga AS AN Jaa h 
adl ol: JB bl E 2x PU hl 
ds anga yo 3 Jalan ale Jw 
Tar Ja ol vas eks ul 
Sagah Lag dd šis ušu ja 


1482 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 246; 
Muhammad bin Abi Bakar al-Suyūtī, al-Durrah al-Fakhirah, 
hlm. 28B; Abd al-Rahīm al-Oādī, Daga'ig al-Akhbār, hlm. 
32-33. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


des salad olah paš, pl 
le Lag JI šis vu PI im 
tt ket ele ly li, Ad yo 
o n2 OS oal Gagat to kos» Je 
o OE a) Jaga bH Gol) akang, 
Ole > aši 
“Takkan keluar ruh seorang mukmin, 
sehingga ia mengetahui di mana tempatnya 
dalam surga. Maka pada saat itu, ia takkan 
melihat kedua orang tuanya, juga tidak anak- 
anaknya, karena rindunya melihat tempat ter- 
sebut. Dan takkan keluar ruh seorang munafik, 
sehingga ia mengetahui di mana tempatnya 
dalam neraka. Maka ia takkan melihat anak- 
anaknya maupun kedua orang tuanya, karena 
terkejutnya melihat tempat tersebut. Sementara 
sahabat ada yang menanyakan, Ya Rasulallah, 
bagaimanakah orang mukmin melihat tempat- 
nya dalam surga, dan orang munafik melihat 
tempatnya dalam neraka?” Jawab Nabi: “Sesung- 
guhnya Allah Ta'ala telah menciptakan Malaikat 
Jibril a.s. dalam bentuk yang paling indah, dan ia 
memiliki 124.000 sayap. Di antara sayap-sayap 
itu ada sepasang sayap hijau seperti sayap 
burung Merak. Apabila Jibril menebarkan salah 
satu di antara sayap-sayapnya, maka akan me- 
menuhi antara langit dan bumi. Pada sayap- 
nya yang sebelah kanan tertulis gambar surga 
dan seisinya, seperti bidadari, istana-istana, 
beserta tingkatannya. Sedang pada sayapnya 
yang sebelah kiri, tertera gambar neraka dan 
seisinya, seperti ular, kala jengking, jurang dan 
malaikat Zabaniyah...(Hadisnya panjang). Maka 
berbahagialah orang yang kuburnya merupakan 
salah satu taman dari taman-taman surga dan 
celakalah orang yang kuburnya merupakan satu 
jurang di antara jurang-jurang neraka.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 489 dengan 
sedikit perbedaan redaksi. 


Hukum Hadis: Gharīb dengan redaksi ini, 
daīf. 


Bab 60 
Kelebihan Malam al-Barā' 
Hadis dari no 652 sampai no 661 


Hadis 652 I 
aH gb hsi ai Je A 


“Siapa yang lupa bershalawat kepadaku, 


7 


maka sungguh ia telah lupa jalan menuju surga.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 499 dan 595. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 653 I 
Laka | pag olai ya a VAI OS al 
Kel ls 3 J N oL lale ae 
Irie maš die Usa! ola Ji 
dl sēr aji ya JAJA AS 
a) 
“Apabila tiba malam pertengahan dari 
Sha'bān, maka lakukanlah shalat pada malamnya 
dan berpuasalah pada siang harinya, karea Allah 


Ta'ala pada saat itu turun ke langit dunia, di kala 
matahari terbenam, seraya befirman; "Adakah 
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orang yang meminta, maka Aku akan kabulkan 
permintaannya, adakah orang yang memohon 
ampun, maka akan Aku ampuni, dan adakah 
orang yang meminta rezeki, maka akan Aku beri 
rezeki, sehingga fajar menyingsing.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dan 
al-Bayhagi dalam al-Shu ab dan Faģā'il al-Awgat, 
dan Ibn al-Jawzi dalam al-4lal. Semuanya melalui 
Ibn Abi Sabrah dari Ibrahim bin Muhammad 
dari Mu'awiyah dari “Abdullah bin Ja'far dari 
bapaknya dari "Alī bin Abi Talib dengan redaksi 
sedikit berbeda. al-Bayhagi juga meriwayatkan- 
nya dalam Shu'ab al-iman dengan sanad di atas, 
hanya saja tanpa melalui All bin Abi Talib.88 al- 


Daylami juga meriwayatkannya dari "Alī.!*** 


Hukum Hadis: Sangat da if. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Ibn Abi 
Sabrah yaitu Abu Bakar bin “Abd Allah bin Abi 
Sabrah. Menurut Ibn Ma'n ia tidak cacat (lays 
bi shay’). Ahmad berkata ia memalsukan Hadis 
(kan yada' al-hadith). al-Bukhari berpendapat ia 
da if. al-Nasā'ī menilainya matrūk (ditinggalkan). 
Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai perawi yang 
dituduh pemalsu Hadis.'*$5 Hadis ini dihukumi 
oleh Ibn al-Jawzi sebagai tidak sahih (lā yasihh). 
al-Albani menghukuminya sangat da'if atau 
mawdūr.!$6 


1483 Ibn Majah, Sunan, Kitab Igamah al-Salah, Bāb 
Ma Jā' fi Laylah al-Nisf min Sha'ban, hn. 1388: al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 378-379, h.n. 3822-3823; al- 
Bayhagī, Fadā'il al-Awgat, hlm. 122-124, h.n. 24; Ibn al- 
Jawzī, al-'Ilal, jil. 2, hlm. 561, h.n. 923. 

1484 al-Daylami, Musnad, jil. 1, hlm. 259, h.n. 1007. 

1485 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 503-504: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 623. 

1486 Ibn al-Jawzī, al-Ylal, jil. 2, hlm. 561, h.n. 923: 
al-Albani, Da'f Sunan Ibn Majah, hlm. 103, h.n. 294: Lih. 
al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 119; al-Busiri, Misbah al- 
Zujajah, jil. 1, hlm. 247, h.n. 492. 
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Hadis 654 / 

Ola ya Hall ALS ika ke ya 

PEN SESI US, Sula 

HA ade pl la yi 

ala GS og ya Ab AL Spa dh 
Zea JI 


“Siapa shalat seratus rakaat pada malam 
pertengahan Sha'ban, setiap rakaatnya mem- 
baca Fatihah al-Kitab dan Surah al-Ikhas lima kali, 
maka Allah Ta'ala menurunkan kepadanya lima 
ratus ribu malaikat. Setiap malaikat membawa 
sebuah daftar dari cahaya. Mereka menuliskan 
pahalanya sampai Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan. Namun Hadis-hadis dengan redaksi 
serupa ini dengan perbedaan pahala yang di- 
janjikan ditemukan disebutkan oleh al-Oari di- 
antaranya: 


le ila get ALI Io ya Je 
SAN a AS 
lēti kus LM ea ila 
JS abg AN gas se 5 g S 
AN Das AYE AN ema sl 
oo bagian del, S olly gūtas dl, 

1487 a 

Hadis lain yang beliau sebutkan adalah, 


ee MS lan yia Ma Io ya 


o 


1487 Alī al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 462. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Nja Bi SS S LAS) 
AE LI mia Bē Gas (al 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Al al-Oari berkata bahwa Hadis ini dan 
Hadis-hadis yang menyerupai ini adalah mawdu'. 
al-Mubarkafuri juga mengutip pendapat al-Oari 
ini.'1%% Meskipun Ali al-Oārī tidak menyebutkan 
alasan beliau menghukumi Hadis ini mawdū”, 
namun sebabnya sangat jelas. Ciri-ciri Hadis 
palsu nampak jelas dalam Hadis ini, yaitu pahala 
yang dijanjikan sangat besar dengan amalan 
yang sangat sederhana. 


Hadis 655 I 


AU ada je Ie ge ls i gilly 
K es lp dam 


“Demi Dhāt yang mengutusku sebagai nabi! 
Siapa yang bershalawat kepadaku pada malam 


ini, maka akan diberi pahala para nabi, para 
rasul, para malaikat dan semua manusia.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
ditemukan. Secara teks al- Khūbawī mengutipnya 
dari kitab Mishkāh al-Anwār.'*% 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Meskipun belum dapat ditemukan perawi- 
nya, namun ciri dan tanda palsunya Hadis ini 
sangat jelas. Seperti yang telah beberapa kali 
dijelaskan bahwa seorang itu, walau apapun 


1488 Ibid. 

1489 “Ali al-Oārī, al-Asrar al-Marfū'ah, hlm. 462: al- 
Mubārkafūrī, Tuhfah al-Ahwadbhī, jil. 3, hlm. 443. 

1490 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 250. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


yang dikerjakannya, tidak akan sampai pahalanya 
seperti yang Allāh berikan kepada seorang Nabi- 
Nya, apalagi nabi-nabi, rasul-rasul dan malaikat- 
malaikat-Nya seperti dijanjikan dalam Hadis ini. 
Sungguh mustahil dan ini jelas menunjukkan 
kepalsuan Hadis ini. 


Hadis 656 I 
SS oka pai A os LJ 
3g Jele A3 us h Ju Jelas 
ade Jais sal 3 alye JLS Age) 
rall lil s ls M, WA, 
Ska eds Gang AAN D) a h i JL 
Jelsa b Jês rt II adara Kb 
SMAN a gede je ās 
An SS JAN ALI obl 
md sae ob LN ir ake faii 
CER a ay dis E 
lal ye ae Jah se Ja g Ka 
sea ca Sa N Ja I 
La usb aka lu Kalu! ok Je, 
yde AAS gan as ad aka ol I 
Heran jas A ar JL 
ya Jag ade Sl ab ya Jag ailes 
“Tatkala tiba malam ketigabelas dari bulan 
Sha'bān, Jibril datang kepadaku, maka katanya, 
“Wahai Muhammad, bangunlah! Sesungguhnya 


telah datang kepadamu waktu tahajjud agar 
engkau meminta apa yang engkau kehendaki 
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terkait umatmu.' Nabi Saw. menuruti Jibril. Maka 
tatkala pagi menyingsing, ia datang lagi, lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah menyerahkan kepadamu 
sepertiga umatmu.” Nabi Saw. menangis, seraya 
berkata, “Wahai Jibril beritahu aku mengenai 
dua pertiga umatku yang selebihnya.” Kata 
Jibril: “Aku tak tahu.” Pada malam berikutnya, 
Jibril datang lagi kepada Nabi Saw. lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, bangunlah lalu 
bertahujjudlah!” Nabi Saw. menuruti Jibril. 
Maka, tatkala terbit fajar, ia datang pula dan 
berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
Allah telah menyerahkan kepadamu dua pertiga 
dari umatmu.” Nabi Saw. tetap menangis, lalu 
berkata: “Wahai Jibril, beritahukanlah kepadaku 
mengenaiyang sepertiga selebihnya!” Tapijawab 
Jibril: “Aku tidak tahu.” ... (Hadisnya panjang) 
Dan pada pintu langit ke tujuh ada pula malaikat 
berseru: “Beruntunglah orang yang membaca 
al-Qur'an pada malam ini.” Kemudian malaikat 
itu menyeru lagi, “Adakah orang yang meminta, 
maka akan dikabulkan permintaannya? Adakah 
orang yang berdoa, maka akan diperkenankan 
doanya? Adakah orang yang bertaubat, maka 
akan diterima taubatnya? Dan adakah orang 
yang memohon ampun, maka diampunilah ia?” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi mengutipnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. V1 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis dengan redaksi ini dapat dihukumi 
palsu, karena beberapa sebab. Pertama, ia tidak 
ditemukan dalam kitab-kitab yang mu'tabar, 
meskipun beberapa bagiannya diriwayatkan 
oleh al-Bayhagi dalam Faģā il al-Awgat. Namun 
makna kandungannya secara umum sangat 


1491 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 250-251. 
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berbeda. Kedua, ia dikutip dari kitab yang tidak 
yaitu Zubdah al-Wa'izin. Ketiga, 
kandungannya banyak yang tidak logis dan 
termasuk perkara-perkara yang tidak dikatakan 
seorang Nabi Saw. 


mu tabar, 


Hadis 657 / 
JL pa dis Ob. rā! i 
A 2 pa sae ya ASI AL adah 
mE 
“Pintu-pintu rahmat terbuka atas umatku 
mulai dari awal malam hingga matahari terbit. 
Sesungguhnya Allāh memerdekakan dari neraka 


pada malam ini orang-orang yang jumlahnya 
melebihi bulu domba milik kabilah Banī Kalb.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat di- 
temukan. Namun Hadis yang serupa ini diriwa- 
yatkan oleh al-Bayhagī melalui Muhammad bin 
Īsā al-Madā'inī dari Salām bin Sulaymān dari 
Salām al-Tawīl dari Wahīb al-Makkī dari Abū 
Rahm dari Abū Sa'īd dari 'Ā'ishah dengan redaksi, 


ya ka AJ oia Ja? Japa il 
SS jas sana | ya eline Aly olai 

Wa) las N, 
Hukum Hadis: Daīf. 


al-Bayhagī mengatakan bahwa sanad ini 
daf.” 


1492 al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 3, hlm. 384-385, 
h.n. 3837. 
1493 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 658 / 

adi l penek eS iatale ge 
Syaa Ja gll ang Li 
S Gan d) po al Nah «ps 
Sia s onal el gagan gaišas 
lee i gea sapih JA 
Asle bf ekas AJ Je ya Gas 
Je sd bal es la ila ke 
cer saa Cat elhs de AN 
galds oa ge AN) ee, Kb, 
Ia ly ade N os ake 
Jūs obia bad olas aaa) gailas 
Wani Jā JIN) las ui je 
Jūs vērā 3 ag | AS JI 
Je sd AN) l L as ln, Ie 
gas Nanda) Viņš seng Keke a 
g ds grag Jah aol a AN, Ke 
A oly Dole ap baei Ol ie ga 
Kab a Lala SLI jagal sl ilā pe 
Pyp a + S ij 
Soal pas piel ils] Lu VĒ 
Jp las adl mem h ibt dg 
Abas Al AN ALI oa NG al 
alā oa a b Ju, ls NI 
Sal, lk OST LG 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


zi gl) gail ol al J JG 
Jek Jp tre, se, saeh; 
vāles Sa dal 
SA ola! LAN Lisl Va) asle 


mewa) bel JI LANG pam 


“Dari R'ishah r.a., bahwa ia berkata, ‘Pernah 
saya tidur bersama Nabi Saw. Ketika saya 
terbangun, ternyata saya tidak mendapatinya. 
Saya bingung. Saya menyangka beliau kembali 
pada salah seorang istrinya selagi dalam 
giliranku. Maka saya pun mencari beliau di 
rumah-rumah mereka, tapi tidak saya temukan. 
Kemudian, saya datang ke rumah Fatimah r.a., 
dan saya ketuk pintunya. Ada yang berseru: 
“Siapa di pintu?” Saya menyahut, “Aku 'Ā'ishah, 
datang kemari hendak mencari Nabi Saw.” Ali, 
al-Hasan, al-Husayn dan Fatimah r.a. keluar 
semua, lalu saya katakan, “Ke mana kita mencari 
Nabi Saw.?” Kata mereka: “Kita cari di masjid- 
masjid.” Kami pun mencari, tapi tetap tidak kami 
temui. Maka kata Alī, “Nabi Saw. tidak lain pergi 
ke Bagi' a1-Ghargad.” Kemudian kami datang ke 
pemakaman itu. Dan tiba-tiba ada cahaya yang 
memancar dari arah pekuburan. Maka Ali r.a. 
berkata: “Itu tak lain cahaya Nabi Saw.” Kami 
tiba dan ternyata kami melihat beliau tengah 
bersujud seraya menangis dan tidak seorang 
pun (di antara kami) yang menegurnya sama 
sekali. Beliau berhiba-hiba seraya berkata dalam 
sujudnya, “Jika Engkau siksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hambu- 
Mu. Dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” Melihat itu, Fatimah lalu berdiri 
di sisi kepala beliau. Diangkatlah muka beliau 
dari tanah seraya berkata: “Wahai ayahanda, 
gerangan apakah yang telah menimpamu? 
Apakah seorang musuh telah datang ataukah 
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wahyu telah turun?” Jawab Nabi: “Wahai 
Fatimah, tidak ada musuh yang datang dan tidak 
ada wahyu yang turun, tetapi malam ini adalah 
malam Barā'ah. Aku perlu meminta kepada Allah 
Taala.” Lalu sabdanya pula: “Wahai 'Ā'ishah, 
kalau Kiamat tiba, maka aku dalam keadaan 
sujud dan meminta kepada Tuhanku dan memberi 
shafaat.” Kemudian sabda Rasulullah Saw., “Jika 
kalian ingin aku rida, maka bersujudlah kamu 
dan bantulah aku berdoa dan berhiba-hiba.” 
Dan sabdanya pula: “Wahai "Alī, bersujudlah 
kamu dan doakanlah orang-orang laki-laki! 
Wahai Fatimah, wahai 'Ā'ishah, bersujudlah 
kamu berdua dan carilah anak-anak laki-laki 
dan wanita!” Lalu mereka sekalian bersujud dan 
menangis sampai terbit waktu Subuh. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat di- 
temukan. Namun beberapa bagiannya diriwayat- 
kan oleh al-Bayhagi dalam Fadā'il al-Awgat dari 
‘A'ishah dengan redaksi: 


ag sli UI, Dar ade gl id 
tl Lal pāli pa lab ALI ca ai 
of ad SÍ taske h Ji LJ) 
Alas SOA 3 Aang JU NET JEN 
DAS gam eni Ml oiib ga, As 
Jokes ya AI Ja Ol J3 
IE jati aae ya AEN in Lal ska 


Dalam riwayat lain juga dari ‘Aishah, beliau 
berkata kepada Anas, 


1494 al-Bayhagi, Fada'il al-Awgat, hlm. 130-132, h.n. 
28. 
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SEA Ae ol oka ya as 
Dalir ade gl sla. Jaan K 
or UR «dt 3 H Ja A, 
ola da iš soaa li al 
ana is J] oas ald aa VA eli oL 
az! G o paš hill jl 
Ja yag Aale gas le Jen) šā 
Al k oel los gala A nan 
tee ls go pe e nan ga ed 
BIAN pasi Sad i Ja 


Hukum Hadis: Munkar, sangat da'if. 

Seperti yang dikatakan oleh “Adnan “Abd 
al-Rahman, pen-tahgig kitab Fadā'il al-Awgat, 
sanad riwayat al-Bayahagi yang pertama da'if 
dan yang kedua sangat da'f.”” Sedangkan 
riwayat yang disebutkan al-Khubawi meskipun 
belum dapat ditemukan sanad dan matan-nya, ia 
dapat dikatakan munkar, dengan tidak menafikan 
kemungkinan ia mawdu'. 


Hadis 659 / 
J olaa ga sam ALI JA Jus N ul 
paš ja JAS ya ASN tai oll ls 


1495 Adnan “Abd al-Rahman Majid dalam tahgig 
kitab Fadā'il al-Awgat karangan al-Bayhagī, hlm. 128-132. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada 
malam nisfu Sha'ban ke langit dunia lalu meng- 
ampuni manusia sebanyak jumlah bulu dari 
domba milik kabilah Bani Kalb.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, 
Ibn Majah, Ahmad dan al-Bayhagi. Semuanya 
melalui Hajjaj bin al-Arta'ah dari Yahya bin Abi 
Kathir dari “Urwah dari 'Ā'ishah.'** 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis N'ishah 
ini tidak diketahui, kecuali melalui jalur ini. Beliau 
mendengar bahwa al-Bukhārī men-da'if-kan 
Hadis ini dan berkata bahwa Yahya bin Abi Kathir 
mendengar dari Yahya.“” al-Suyūtī menghukumi 
Hadis ini hasan. al-Munawi menolaknya dengan 
mengutip pendapat al-Bukhārī. al-Dāragutnī, al- 
“ragi dan Ibn Dihyah yang men-da'if-kan Hadis 
ini.498 Jadi Hadis ini daif karena sanadnya 
terputus pada dua tempat. 


Hadis 9 (660) I 

tah AL il) peda obl aan 

ya ka) Wg a ya abi AL, 
Aa) Ng las 


“Ada lima waktu, di dalamnya doa tidak 


ditolak: malam Jum'at, malam kesepuluh 


1496 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Sawm, Bāb Mā Jā'a 
fī Laylah al-Nisf min Sha'ban, h.n. 739; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab Iqamah al-Salah, Bab Ma Jā'a fī Laylah al-Nisf min 
Sha'bān, h.n. 1389: Ahmad, Musnad, jil. 6, hlm. 238, al- 
Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 380, h.n. 3826. 

1497 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Sawm, Bāb Mā Jā'a 
fī Laylah al-Nisf min Sha'ban, h.n. 739. 

1498 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 1, hlm. 261: al- 
Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 6, hlm. 316-317. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Muharram, malam pertengahan Sha'bān dan 
dua malam hari raya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi 
dalam Shu'ab al-iman, al-Sunan, Marifah al- 
Sunan wa al-Āthār dan Fadā'il al-Awgāt sebagai 
balaghat al-Shafit. Abd al-Razzag dalam al- 
Musannaf meriwayatkannya dari seorang yang 
mendengarnya dari al-Baylamani dari bapaknya 
dari Ibn “Umar secara mawgūf sebagai perkataan 
beliau. 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini seperti yang juga dikatakan oleh 
al-Zabidi diriwayatkan dari al-Shāfi' ī secara 
balaghat. Balaghat adalah satu dari jenis Hadis 
daīf. Sedangkan riwayat Abd al-Razzag juga 
daīf, sebab selain ia mawgūf, dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya (mubham).500 


Hadis 661 / 
$ 
Ye gas ALA oda SL: Ja, laši 
$ $ 
$ 

lg is A od Jūs ALJ od» L 
AN) daah ja b BLN 
LA 8 yA aN ya pad Jl 
1499 al-Shāfi'ī, al-Umm, jil. 1, hlm. 204; al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 342, h.n. 3713; al-Bayhagī, 
Sunan, Kitab Salah al-'Īdayn, Bab Ibadah Laylah al-'Īdayn; 
al-Bayhagī, Fadā'il al-Awgat, hlm.313, h.n.150: al-Bayhagi, 
Marifah al-Sunan wa al-Athar, jil. 3, hlm. 67, h.n.1958; “Abd 

al-Razzag, al-Musannaf, jld. 4, hlm. 317, h.n. 7927. 


1500 al-Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 3, 
hlm. 681. 
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liru sped gads 
N N m ku Pss Tas 
NI, Dal le] (Cart | A 
Hasel Ia yag agama G a 
Ade sls gam! Yg lašu, > ng ANGE ya 
gl liks Je cal LS as 
Jibril a.s. pada pertengahan bulan Sha'ban 
telah datang kepadaku, lalu mengatakan, “Ya 
Muhammad, malam ini dibukakan pintu-pintu 
langit dan pintu-pintu rahmat. Maka bangkitlah 
kamu, shalatlah dan angkatlah kepalamu dan 
kedua tanganmu ke langit!” Nabi berkata, Ya 
Jibril, malam apakah ini?” Jibril berkata, “Pada 
malam ini dibukakan tiga rahasia pintu rahmat, 
lalu Allah Ta'ala mangampuni semua orang 
yang tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, 
kecuali tukang sihir, tukang tenung, pendendam, 
peminum khamer, orang yang terus-terusan 
berzina, pemakan riba, orang yang durhaka 
terhadap orang tua, pengadu domba, atau 
pemutus silaturrahim. Sesungguhnya mereka itu 
tidak mendapat ampun, sehingga mereka mau 
bertaubat atau meninggalkan (kelalaiannya).” 
Maka keluarlah Nabi Saw., lalu shalat dan 
menangis dalam sujudnya, seraya berkata, “Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mn dari siksa-Mu dan murka-Mu, dan aku 
tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu, 
sebagaimana Engkau memuji diri-Mu. Maka 
bagi-Mulah segala puji, sehingga Engkau rida.” 


Takhrij Hadis: Hadis ini sama dengan Hadis 
ke 626. 


Hukum Hadis: Daīf. 
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Bab 61 
Penjelasan Mengenai 
Hari Kiamat 
Hadis dari no 662 sampai no 666 


Hadis 662 I 
Do ža Ol ca BI da, de 


Deg G bh Je est 
all adj gas a 
Lag BS all Jae J 
Ion JS Ld) Baal, Kam a gl 
Mai Lag doko Adil duo Bala Do jo 

ababa aaa Je Ja Ss 


“Sesungguhnya Allāh Ta'ala telah men- 
janjikan kepadaku; apabila aku telah mati kelak, 
maka Dia membuat aku dapat mendengar 
shalawat dari orang yang bershalawat untukku. 
Aku di Madmah sedang umatku di bumi bagian 
timur dan barat. Dan sabdanya pula, “Wahai Abu 
Umamah, sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan 
dunia seluruhnya (seolah-olah) ada dalam 
kuburku, dan segala sesuatu yang Allah ciptakan, 
dapat aku dengar dan lihat. Maka setiap orang 
yang bershalawat untukku satu kali, Allah akan 
memberinya rahmat karenanya sepuluh kali dan 
siapa bershalawat untukku sepuluh kali, Allah 
akan memberinya rahmat seratus kali.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum ditemukan. 
Secara teks, al-Khubawi menukilnya dari kitab 
yang dikarang Shaykh Zādah.*!? Namun dalam 


1501 Lihat al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 253- 
254. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


perkara yang hampir sama, ia ditemukan dalam 
dua Hadis berasingan. 

Pertama, Hadis yang disebutkan oleh al- 
Sakhawi sebagai riwayat Abu al-Shaykh, Abu 
al-Qasim al-Taymī dalam al-Targhib, al-Hārith 
dalam al-Musnad dan Ibn Abi Asim dari Ammar 
bin Yasir dengan redaksi: 


Sl SO + SL el Jls NO) 
a SER de pl se AN 
ls Ie Jaan al gede pad Rel 
dalu g PE PRN sal L:JE NI 
J os S, NS AE Juan dal la 
ade AN Jodho Je Jo ya sl I 
b ajal ob Las 

Kedua, Hadis yang disebutkan oleh al- 


Sakhawi sebagai riwayat Abu Nu'aym dalam al- 
Hilyah dari Abu Hurayrah dengan redaksi, 


UN EN ga Je da aga 
Jaba) JUMI ads ap ah SL, 
Lg JB iadi Jal IL La atl Joo h 
Jai pr pal l al lp eN Je 

1503 Ul ALI bis hadi 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

al-Sakhāwī menghukumi kedua Hadis di atas 
da īf.'"% Sedangkan Hadis yang disebutkan oleh 
al-Khubawi secara teks dapat dihukumi palsu 
dengan beberapa sebab. Pertama, ia belum 
ditemukan dalam kitab-kitab yang mu'tamad. 


1502 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 165-166. 
1503 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 230. 
1504 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', hlm. 166 dan 254. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Kedua, makna kandungannya, yaitu Rasulullah 
Saw. melihat semua yang terjadi di dunia dan 
mendengarnya, bertentangan dengan beberapa 
Hadis yang lebih kuat yang menjelaskan 
bahwa Rasulullah Saw. tidak mendengar orang 
yang bershalawat kepada baginda, tetapi ia 
disampaikan melalui malaikat. 


Hadis 663 / 

Ne DEI pêng ANA aga 96 Ia 
Jago li AN ah ijen Aa, 
keneh ya aga! Dakar su san 
Je F ge VW yA ad I 
kols golg RJ mi Uz 
dd ASI lee ya ago! pas 
Opa pekan ge gyar da il 
Ogiin lay, ly labi bo ae 
ga g R J oi Upei 
ASV ls ra] oda WS 
Sea NE pmē VA al 
Dai 363 stolo N aah, AN 
SY Nya jai laja asti II og ma 
O, AN J] lamis peli 
oba Uas dy BEI Je il Jl 
JS RO 8 Gl Jai mai BL, 
Li Gs ya melata ie le 
Vs S BL ilā leo 
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A Ika ya melata Agan 
JB) Jas be AS ee 
lol S) (JB af em ils pi 
Aa ya Hal aiva 
SA N «Ja el llo er Ie 
J less die 

solus 


"Apabila hari Kiamat telah tiba dan seluruh 
makhluk telah dikumpulkan di satu dataran, 
dari jin, manusia maupun jenis-jenis makhluk 
lain dalam keadaan berlutut berbaris, maka 
terdengarlah seruan, “Pada hari ini kamu sekalian 
akan mengetahui siapakah yang memperoleh 
kemuliaan. Silahkan berdiri orang-orang yang 
banyak memuji Allah dalam keadaan apapun!” 
Maka berdirilah mereka lalu dibawa ke surga. 
Kemudian diserukan untuk kedua kalinya, “Pada 
hari ini kamu sekalian akan mengetahui orang- 
orang yang memperoleh kemuliaan. Silahkan 
berdiri orang-orang yang jauh lambung mereka 
dari tempat tidur, sedang mereka berdoa kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan 
mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka! Mereka pun 
berdiri lalu dibawa ke surga. Setelah itu diserukan 
untuk ketiga kalinya, Pada hari ini kamu sekalian 
akan mengetahui orang-orang yang memper- 
oleh kemuliaan. Silahkan berdiri orang-orang 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan jual 
beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat 
dan membayar zakat!” Mereka pun berdiri lalu 
dibawa ke surga. Maka apabila ketiga golongan 
manusia tersebut di atas telah menempati 
tempat masing-masing dan telah pergi semua 
ke surga, maka muncullah dari dalam mereka 
seekor binatang “Unug mendekati makhluk- 
makhluk itu. Binatang itu mempunyai sepasang 
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mata yang tajam dan lidah yang fasih berbicara, 
katanya, ‘Sesungguhnya aku ditugaskan ter- 
hadap tiga orang: Pada setiap orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala.” 
Maka binatang itu mematuk mereka dari tengah- 
tengah barisan, seperti seekor burung mematuk 
butir-butir biji wijen, lalu disingkirkannya mereka 
masuk ke dalam neraka Jahannam. Kemudian 
keluar lagi dan katanya, ‘Sesungguhnya aku 
ditugaskan terhadap orang yang menyakiti Allāh 
dan Rasul-Nya.’ Maka dipatuknya mereka dari 
tengah-tengah barisan, lalu disingkirkannya 
mereka masuk ke dalam neraka Jahannam. 
Kemudian untuk ketiga kalinya ia keluar lagi. Kata 
Abu al-Minhaj, Saya kira, ia mengatakan, Aku 
ditugaskan terhadap juru-juru gambar.” Maka 
dipatuknya mereka dari tengah-tengah barisan 
lalu disingkirkannya mereka masuk ke dalam 
neraka Jahannam. Apabila ketiga golongan 
manusia itu telah dipatuk semua, maka disebut- 
kanlah lembaran-lembaran amal, dan didirikan- 
lah Mizan (neraca), maka dipanggillah semua 
makhluk untuk diperhitungkan amalnya masing- 
masing.” 


Takhrij Hadis: 

al-Khubawi menyebutkan Hadis ini dari 
Ibn “Abbas sebagai perkataan beliau. Namum 
ia mempunyai hukum marfu' sebab perkataan 
seperti ini tidak mungkin diketahui oleh manusia 
biasa. Karena itulah, Penulis menyebutkannya 
dalam kajian ini. Secara teks al-Khubawi telah 
menukilnya dari kitab Tanbih al-Ghafilin atau 
kitab karangan Shaykh Zadah. Dalam kitab Tanbih 
al-Ghafilin Hadis ini tidak ditemukan.'*?5 Hadis 
ini disebutkan dalam kitab Thawab al-A'mal 
(kitab Shī'ah). Penulisnya menjelaskan bahwa ia 
terdapat dalam kitab Irshad al-Aulub.59$ 


1505 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 254. 
1506 Ali Muhammad Dakhil, Thawab al-A'māl, hlm. 
84. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Isrā'iliyyāt, mawdū'/palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab Hadis 
manapun. Jika melihat matan-nya, ia lebih 
mirip Hadis-hadis Isra'iliyyat. Demikian pula jika 
melihat rujukan di mana Hadis ini disebutkan. 
Dengan ketiga sebab itulah, Hadis ini dihukumi 
sebagai Isra'iliyyat, bukan sebagai sabda Nabi 
Saw. 


Hadis 664 / 

Jal Jal al ata gs BL cl! 
ah Jl lela zr pas gbl ngid 
lel w SL bl iš SJ paliks 
Jail Jal gt osis sl ya ed) 
bak lal iš Nad 06 Li 
Ia Jt gi Lal se lay bae 
Saba saby SA pēri paš ad 
Dg akan gl aid mal Jal l 
JĀ KU Pa RI Jl lel 
gais al pāti ele SU) 

Sae OS L dag pal Jal jr 
Jus AN Kapan Jo pas LS iš 
del al jaka ad Fadil Ngka se) 
de Dara pē pl agi AG 
Sp bl oaia KUI alaka ah 
Ka l go aH J) elu 

SAE OS Leidā MG pl! 
a Joli l 3 bes LS olai 

AH | ss! A Jūs 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Apabila Allāh telah mengumpulkan seluruh 
makhluk, maka akan ada suatu panggilan, 
“Manakah orang-orang yang utama?” Kata Rasul, 
“Maka keluarlah beberapa orang. Mereka ber- 
jalan cepat-cepat menuju surga.” Para malaikat 
menemui mereka lalu menegur, “Sesungguhnya 
kami melihat kalian cepat-cepat menuju surga. 
Siapakah tuan-tuan?” Jawab orang-orang itu, 
Kami adalah orang-orang yang utama.” "Apa- 
kah keutamaan kalian?, tanya malaikat. Mereka 
menjawab, “Apabila dianiaya, maka kami ber- 
sabar dan apabila diperlakukan buruk, maka 
kami memaafkan.” Maka dikatakanlah kepada 
mereka, “Masuklah tuan ke surga! Surga itulah 
sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang ber- 
amal. Selanjutnya terdengar pula seruan, "Mana- 
kah orang-orang yang sabar?” Maka bangkitlah 
beberapa orang yang telah bersabar. Mereka 
berjalan cepat menuju surga. Para malaikat 
menemui mereka lalu menegur, “Sesungguh- 
nya kami melihat kalian berjalan cepat-cepat ke 
surga. Siapakah tuan-tuan?’ Jawab orang-orang 
itu, Kami adalah orang-orang yang sabar. Tanya 
para malaikat, Apakah kesabaran tuan-tuan?’ 
Maka jawab mereka, “Kami sabar menerima 
musibah dari Allah.' Maka dipersilahkan mereka, 
Masuklah tuan-tuan ke surga!” Kemudian diseru 
pula, Manakah orang-orang yang saling men- 
cintai karena Allah?” Maka berdirilah beberapa 
orang yang telah saling mencintai karena Allah. 
Mereka berjalan cepat-cepat menuju surga. Para 
malaikat menemui mereka, lalu bertanya, "Se- 
sungguhnya kami melihat kalian cepat-cepat 
menuju surga. Siapakah tuan-tuan?” Jawab 
orang-orang itu, “Kami adalah orang-orang 
yang saling mencintai karena Allah.' Tanya para 
malaikat, “Bagaimanakah kalian saling men- 
cintai?” Jawab mereka, “Kami saling mencintai 
karena Allah dan saling berkorban karena Allāh.” 
Merekapun dipersilahkan, “Masuklah tuan-tuan 
ke surga!” 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Shu'ab, Ibn Abī al-Dunya dalam al-Hulum 
secara ringkas sampai dengan perkataan >Í garš 
gel , al-'Abdī dalam al-Rawdah seperti yang 
dinukil oleh Ibn Qudamah dalam al-Mutahabbin 
fī Allāh. Semuanya dari Amr bin Shu'ayb dari 
bapaknya dari kakeknya melalui Mughirah al- 
Shāmī. Redaksi ini adalah redaksi al-'Abdī. 1207 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Bayhagi mengatakan bahwa matan-nya 
gharib dan pada sanadnya terdapat kelemahan. 
al-'Iragi juga berpendapat demikian ketika beliau 
menukil pendapat al-Bayhagi dan menambahkan 
bahwaMughīrahal-Shāmītidakdikenal(majhūl).%8 
Karena itu, Hadis ini da if. 


Hadis 665 

gas ya Tea ag Kab ba Jagi S 
ge seal Ra ge Jr ge Ke ad 
Ges DN ad eee gg sebal and ayah 
SI ga ye AL ges e Jas sad As 
Ab AS G Le Ily al ai) 
edel gas bls N Jah SI 
AUS gede PAR ESTEL 
Isi AS Mele SN ijas 
biy das kall 3 Lean sal bl Jles AN 


1507 al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 6, hlm. 263, h.n. 
8086: 'Abd Allah bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunya, al-Hulum, Tah. Muhammad “Abd al-Oadir ‘Atā’, 
Mu'assasah al-Kutub al-Thagafiyyah, Bayrut, 1993, hlm. 49- 
51, h.n. 56; Ibn Qudamah, al-Mutahabin fī Allah, hlm. 35, 
h.n. 25. 

1508 al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 2, hlm. 174. 
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Ma val Vēl 

"Kedua telapak kaki seorang hamba pada 
hari Kiamat takkan bergeser dari hadapan 
Allah Ta'ala, sehingga ia ditanya tentang empat 
perkara: Tentang umurnya, untuk apa ia habiskan. 
Tentang jasadnya, untuk apa ia rapuhkan. 
Tentang ilmunya, untuk apa ia gunakan. Dan 
tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan 
untuk apa ia belanjakan. Lalu ia ditanya tentang 
apa yang tertera di dalam kitabnya. Apabila telah 
sampai ia baca hingga akhir kitab, Allah Ta'ala 
berfirman, “Wahai hamba-Ku, apakah semua 
ini telah engkau lakukan ataukah malaikat- 
malaikatku telah menambahi terhadapmu 
dalam kitabmu itu?” Tidak, ya Tuhanku!” jawab 
hamba itu, “Tetapi semua itu, aku lakukan.” 
Maka firman Allah Ta'ala, “Akulah yang telah 
menutupi kesalahan-kesalahanmu di dunia dan 
hari ini Aku mengampuninya bagimu. Pergilah! 
Sesungguhnya Aku telah mengampuni itu semua 
bagimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat 
ditemukan (termasuk dalam kitab-kitab Shī'ah), 
kecuali dalam kitab Dagā'ig al-Akhbar, tanpa 
menyebutkan perawi atau sanadnya. Sedangkan 
bagian pertama Hadis ini, yaitu sampai kata-kata 
Ga +89, diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, al-Dārimī 
dan al-Tabarani dalam al-Kabīr dan al-Saghir dari 
Abū Burdah, seperti yang akan disebutkan pada 
Hadis ke 698.1509 


Hukum Hadis: Munkar, amat daīf. 


1509 “Abd al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbar, hlm. 
57, al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah Yawm al-Aiyamah, Bab 
Ma Jā'a fi Sha'n al-Hisab wa al-Oisās, h.n. 2417; al-Darimi, 
Sunan, Kitab (al-Mugaddimah), Bab Man Karih al-Shuhrah 
wa al-Ma rifah: al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 280, 
h.n. 747; al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 83-84, 
h.n. 11177. 
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Hadis dengan redaksi ini dapat dihukumi 
munkar. Sedangkan bagian pertamanya sahīh 
seperti yang dikatakan al-Tirmidhi. 52 


Hadis 666 7 

a pa a asal so, le us 
D je EA yag lg ade Al Jo 
ASI A Jell ša 
Jl M Aha Jason Oh Je satya 
golas bls ge Ill ge gas 
AI Ga om Pd E val 
i de dhe al b rela aaas 
edi al Jamban Jia Js jea 
ga 16. Jaslar k EÍ bare gēl 
U gh w obi go pt Jala 
daa ga JSI sie e la 
Ser iL ša Ja an MAN 
JSI Ja SPOLES" 
de del V Joon b e esa, GI 
AS Al KAN Jaa Raka ag VS) 
ay AJ) Has S ad ls Asa 
D Ja jis ss KA Ig 


1510 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Yawm al- 
Oiyāmah, Bāb Mā Jā'a fi Sham al-Hisāb wa al-Oisas, h.n. 
2417. 
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sada dus La AS gill lia S; 


k dw AN Jaia ie hob ae 
Ab b aH J gs lal KOL 
KI A O ginant AE mas, E 
nt ASN OL VEĻ KI ls Jais 
lalao] ae) gels «M ae b Yaa 

IS sisah Ma 


“Diriwayatkan dari Ali ra. bahwa ia 
mengatakan, ‘Pernah aku duduk beserta Nabi 
Saw. Beliau menceritakan kepada kami berita- 
berita tentang Bani Isra'il dan bangsa-bangsa 
dahulu kala. Kemudian pada akhir cerita beliau 
bersabda, Wahai Alī, sesungguhnya Jibril telah 
diutus Allah Ta'ala untuk memberitahukan 
kepadaku tentang keadaan-keadaan umatku. 
Jibril berkata, Ya Muhammad, sesungguhnya di 
antara umatmu ada orang-orang yang berdiri 
di hadapan Allah Ta'ala ketika diperhitungkan 
amalnya, kemudian mereka berbicara dengan 
Allah, sebagaimana orang yang bersengketa 
berbicara dengan lawannya.” Aku bertanya, 
Wahai saudaraku, Jibril, dapatkah seseorang 
melakukan itu?” Jawab Jibril, Bisa, ya Rasulallah. 
Aku berkata, Beritahukanlah kepadaku tentang 
mereka, wahai saudaraku, Jibril!” Kata Jibril, 
Keterangan mengenai mereka begitu panjang. 
Biarlah aku meminta izin dulu kepada Tuhanku, 
lalu datang lagi kepadamu.' Sesaat Jibril hilang 
dari pandanganku, kemudian datang lagi seraya 
tertawa. Maka aku bertanya, “Kenapa engkau 
tertawa wahai saudaraku, Jibril?” Jawab Jibril, 
Ya Muhamamd, sesungguhnya pada saat ini, 
ada padaku cerita-cerita yang menakjubkan. 
Aku bertanya, ‘Cerita apakah itu?" Jibril berkata, 
Cerita yang pertama, ialah yang telah aku 


1511 al-Our'an, al-Hijr 15: 46. 
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janjikan kepadamu, ya Rasulallah. Ketahuilah 
ya Muhammad, apabila Hari Kiamat telah tiba 
kelak, maka Allah memberikan kepada setiap 
orang kitabnya masing-masing. Hamba (yang 
bersangkutan) itu mengambil kitabnya lalu 
dilihatnya dan dibacanya, maka ia ketahuilah 
isinya, yang baik maupun yang buruk. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman: “Wahai hamba-Ku, 
sudahkah kamu baca kitabmu?' Jawab hamba 
itu, Sudah! Tetapi yang tercantum dalam kitabku 
ini sama sekali aku tak pernah melakukannya.'.. 
(Hadisnya panjang). Maka firman Allah Ta'ala, 
Wahai malaikat-malaikat-Ku, bawalah hamba- 
Ku ini ke surga! Sesungguhnya Aku benar-benar 
telah mengampuninya dan memaafkannya.' Para 
malaikat itu lalu membawa hamba itu menuju 
surga, seraya berkata, "Dan manusia adalah 
makhluk yang paling banyak membantah. 
Wahai hamba Allah, kamu telah masuk ke dalam 
rahmat-Nya, Masuklah ke dalam surga dengan 
sejahtera lagi aman.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Sunaniyyah.5? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia belum ditemukan. Kedua, 
kandungannya kontradiktif dengan Hadis sahih, 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī, Muslim dan 
lain-lain dengan redaksi, 


BRNE lg, ET AN sliedi ss or 
"Siapa memprotes hisāb (hitungan amalan 
di Hari Kiamat), ia akan rugi. Dalam riwayat lain: 
akan disiksa.” 


1512 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 257. 

1513 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab Man 
Nugish “Udhdhib, h.n. 6536: Muslim, Sahih, Kitab al-Jannah, 
Bab Ithbat al-Hisab, h.n. 2876. 
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Bab 62 
Celaan bagi Orang yang 
Durhaka kepada Orang Tua dan 
Keutamaan Mematuhinya 
Hadis dari no 667 sampai no 676 


Hadis 667 / 
Ia ul S8 Sk dati al] as lā 
GA Ope paš lā SI 
JE ai ea IN ey GAN 
Pg A Š h «N x 
HA aaa g Vla | ga 
ONE y oW DMa aia SULU 
eal ade es o de N Jai 
SE e keea Jo ren Jl a 
Le per Dal I A 5oy pad As 
"Apabila tiba malam Jum'at, ada seribu 
malaikat datang berkunjung ke kuburku. Apabila 
mereka telah usai melakukan kunjungan itu, 
maka mereka pun mengembara di bumi sebelah 
timur dan barat. Tiap kali mereka mendengar 
seseorang membaca shalawat untukku, maka 
shalawatnya mereka bawa, kemudian mereka 
tempatkan di bawah “Arash, lalu mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, inilah shalawat si Fulan bin Fulan.' 
Maka Allah Ta'ala berfirman, “Sesunguhnya Aku 
merahmatinya dengan semisalnya. Bawalah 
shalawatnya itu kepada Jibril, agar ia tempatkan 
pada sisinya, sehingga shalawat itu kelak akan 


datang kepada pemiliknya di Hari Kiamat. Dan 
akan Aku berikan shalawat itu pada neraca 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


(mizan) pembacanya, sedang shalawat itu 
menguntungkannya. la berat timbangannya 
pada Mizan dan mengantarkan pembacanya ke 
surga.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan. al-Khubawi 
secara teks menukil dari kitab al-Maw'izah.'*!* 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Meskipun sanad dan perawi Hadis ini belum 
ditemukan, namun ciri dan tanda palsu Hadis ini 
cukupjelas. Pertama, makna Hadis ini kontradiktif 
dengan Hadis lain yang lebih kuat, yang menyata- 
kan bahwa shalawat itu disampaikan kepada 
baginda melalui malaikat. Kedua, Hadis ini tidak 
ditemukan dalam kitab yang mu'tabar, termasuk 
kitab-kitab khusus mengenai shalawat yang telah 
banyak Penulis rujuk. Ini menandakan bahwa 
Hadis ini tidak mempunyai asal. 


Hadis 668 / 
L ekas ayal je ds U) 
l Lg J Yy k05, kana Ll bag)? 
asai, laju, 
"Aku berlepas diri dari orang yang tiada 
menunaikan hak orang tuanya. Saya bertanya, 
"Ya Rasulullah, bagaimana jika orang itu tidak 
memiliki apa-apa?” Maka jawab Rasul, “Apabila 
ia mendengar perkataan mereka berdua, lalu 
ia jawab, Aku mendengar dan taat dan jangan 
mengatakan kepada keduanya “ah,” dan jangan 


membentak mereka. Hendaklah berkata kepada 
mereka dengan perkataan yang mulia!” 


1514 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 258. 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab al-Maw'izah 
atau Zubdah al-Wā'izīn.**!5 


Hukum Hadis: - Hadis palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 669 / 
Jūs m de AN Ie III Jen sle 
a 3 Le el Raga anal AI Jaa b 
N Ja SU SL ade Je 3,5, 
Lg cas! lal: Jo eg JB saga M, 
Ab 3 paši IK gab 
Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw. lalu 
bertanya, “Ya Rasulallah, nasihatilah aku dengan 
nasihat yang bermanfaat buatku di dunia dan 
akhirat!” Maka Beliau Saw. bersabda; “Masih 
punyakah kamu bapak dan ibu?” Ya, jawab 
laki-laki itu. Maka beliau bersabda: “Apabila 
hak mereka berdua kamu penuhi dan kamu 
taati mereka, maka kamu akan memperoleh 


sebuah gedung dalam surga dari tiap-tiap suap 
makanan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab al-Maw'izah. 515 


Hukum Hadis: - 
Seperti Hadis yang sebelum ini, hukum Hadis 
ini pun belum dapat dipastikan. Namun seperti 


1515 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 258. 
1516 Ibid. 
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yang akan dijelaskan pada bab terakhir nanti, 
Hadis seperti ini lebih mendekati palsu. 


Hadis 670 £ 

A J olal J k Jis Jen sla 
Ss lelah s A ede ga 
Ld cabs JAN i JS pi 
OCEA ol cade LÍ kin gy cal L 
A Ja Jed eLo NI alas 
Jay saly Jadi af e Jae JAN 
ANI Je Sa el ga b Ji, eg 


“Seorang lelaki datang, lalu berkata, “Ya 
Rasūlallāh, sesungguhnya saya mempunyai 
seorang ibu. Saya nafkahi ia, tetapi ia tetap 
menyakitiku dengan lidahnya. Apakah yang mesti 
aku perbuat?” Rasul Saw. bersabda, “Tunaikanlah 
haknya! Demi Allah! Sekiranya kamu potong 
dagingmu, kamu tetap belum dapat melunasi 
seperempat haknya. Tidakkah kamu mengerti, 
bahwa surga berada di bawah telapak kaki 
para ibu?” Laki-laki itu diam lalu berkata, “Demi 
Allah, aku takkan berkata apa-apa kepada 
ibuku.” Selanjutnya, ia datang pada ibunya, lalu 
mencium kedua telapak kakinya, seraya berkata, 
Wahai ibundaku, demikianlah Rasulullah telah 


1” 


menyuruh aku berbuat. 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat 
ditemukan perawinya. al-Khubawi menukilnya 
dari kitab al-Maw'izah.5” 


Hukum Hadis: - 
Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab terakhir 


1517 Ibid. 
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nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati Hadis 
palsu. 


Hadis 671 / 

gilly l BE Wob gao ll S3 
SL A ayy ae y laha sdh gta 
k idey Ja ah SA, p 
La sal Sura A GS J ob Al Jang 
AI lab Lge giar JG Jaw 
ais e aaa 
ya h Jis gas ai agis yas hagis 
Y| pakai Ka) leas iian ill (Jo as 
sles Sonya A o sales Js ANI an 


“Pernah Nabi Saw. menuturkan sebuah 
Hadis yang panjang dan pada akhirnya beliau 
bersabda; ‘Demi Allāh yang telah mengutusku 
sebagai seorang Nabi yang membawa ke- 
benaran! Tidak ada seorang hambapun yang di- 
karuniai harta oleh Allāh, kemudian berbuat baik 
kepada orang tuanya, kecuali ia akan tinggal 
bersamaku dalam surga.’ Seseorang bertanya, 
Ya Rasūlallāh, bagaimana bila di dunia ia 
tidak lagi mempunyai ibu bapak, apakah yang 
harus ia perbuat?’ Jawab Nabi, 'Bersedekahlah 
untuk mereka berdua dengan memberikan 
makanan dan membaca al-Qur'an atau dengan 
mendoakan! Jika semua itu ditinggalkannya, 
sesungguhnya ia telah durhaka terhadap ibu- 
bapaknya dan siapa durhaka terhadap mereka 
berdua, maka benar-benar ia telah bermaksiat.” 
Lalu sabdanya pula, “Tidak seorang hamba pun 
yang shalat wajib, lalu mendoakan kedua orang 
tuanya supaya mendapat ampunan, kecuali 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Allah Ta'ala akan memperkenankan doanya, 
sednng ia sendiripun akan diampuni, berkat 
doanya untuk mereka berdua, sekalipun ibu 
bapaknya fasik.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab al-Maw izah.*1% 


Hukum Hadis: - palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
ketiga nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 672 


IRI AN Sa pu ata ga 
A Coy iglu te ey kon ol ighas 


PA a a 
|g Lela asa ls ANI saeh SK alan 


Oa kan pa b AN CU D 
Alois 


"Siapa berjalan untuk mengunjungi orang 
tuanya, maka dari setiap langkahnya akan ditulis 
oleh Allāh Ta'ālā baginya seratus kebaikan, 
dihapuskan darinya seratus keburukan, dan 
diangkat baginya seratus derajat. Apabila ia 
duduk di hadapan mereka berdua dan berbicara 
di hadapan mereka dengan pembicaraan yang 
baik, maka pada Hari Kiamat Allah Ta'ala akan 
memberinya suatu cahaya yang memancar di 
kedua sisinya. Lalu apabila keluar dai sisi mereka, 
ia keluar dalam keadaan telah mendapat 
ampunan.” 


1518 Ibid. 
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Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab al-Maw 'izah.'*!% 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
ketiga nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
palsu. 


Hadis 673 / 

Se ir S Isa Ga kue 
āda ya Kelana akang ade l Jo 
Ade, la, See J Jom 
AN an Ola Jam b JS UI 
Ito Pa sh desd Den A 
JG sab Als aa LG Ls Ga gg 
ade (gan 5 AN) Aas bleh og La lya 
MU Ane POA ane ALI, A 
Iha Nono AMI NI) Vol al Ja 
W asal 3 Ulas Agan one lan Ol, 
Y J NN AL Jas Lela da 
Lal Ale JB polā JAN AN Naya 
Ulis AU pel IL INN, 
Aha OS Lag Load! 3 Leena Jam VS L 
oda Lenny Jas ge Ll, JX dasi 
ag SALA Jang D? JL 
A Joo ds NI zil sos 


1519 Ibid. 
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Me Ga) Van ade gar Ng 
SL! ake J3 ais Anal, ae all Ol 
ie fire tads n e gl ANU, 
U esai b YUI, lal le JL 
al gap la Jaa dea NI 

Sola)! pi Je 


“Diriwayatkan dari Ali bin Abi Talib bahwa ia 
mengatakan, Pernah aku duduk bersama Nabi 
dan beberapaorang sahabat. Tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki dan berkata, “Ya Rasulallah, 
sesungguhnya Abdullah bin Salam mengundang 
tuan untuk mengucapkan selamat tinggal kepada 
tuan. Sesunggunya ia sedang sakit dan hampir 
meninggal dunia.” Mendengar itu, bangkitlah 
Rasulullah, kemudian bersabda: “Marilah kita 
tengok saudara kita, Abdullah.” Kemudian 
Nabi menghampiri “Abdullah di sisi kepalanya, 
seraya bersabda, “Wahai Abdullah, ucapkanlah 
dua kalimat shahadat (Ashhadu an lā ilaha illa 
Allah wahdahu Ia sharika lah wa ashhadu anna 
Muhammadan 'abduhū wa rasuluh). "Diulang- 
ulanginya ucapan shahadat itu oleh Nabi pada 
telinganya sampai tiga kali, tetapi Abdullah 
belum juga mengucapkannya. Akhirnya beliau 
berkata, “Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Agung.” Lalu sabdanya pula kepada 
Bilal, “Wahai Bilal, pergilah kepada istrinya dan 
tanyai ia apa yang pernah dibuat suaminya di 
dunia, dan pernahkah ia menyusahkannya.” 
Bilal pun berangkat untuk menanyai istri 
Abdullah tentang apa yang pernah diperbuat 
oleh suaminya itu. Maka jawabannya pada Bilal, 
“Demi kebenaran Rasulullah, sejak ia mengawini 
aku tidak pernah aku lihat ia meninggalkan 
sembahyang di belakang Rasulullah, dan tiada 
pernah lewat satu hari pun kecuali ia bersedekah 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii 


sesuatu. Hanya saja ibunya tidak meridainya.” 
Sabda Rasūlullāh, “Datangkanlah ibunya!” Bilal 
pun berangkat menuju ibunya, dan katanya, 
“Patuhilah seruan Nabi Saw!” “Apa itu?” tanya 
ibunya. Kata Bilal, “Perbaikilah hubungan antara 
Anda dan anakmu, Abullah, dan bahwasanya 
ia kini hampir meninggal dunia.” Tapi ibu itu 
berkata, “Demi kebenaran Rasulullah, aku takkan 
pergi ke sana dan aku takkan memaafkan atas 
perbuatannya yang menyakiti diriku di dunia 
maupun di akhirat... (Hadis yang panjang). Di 
akhir Hadis, Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai 
kaum muslimin, ketahuilah siapa mempunyai 
ibu, sedang ia tidak berbuat baik padanya, maka 
ia akan meninggal dunia dalam keadaan tidak 
bershahādat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis seperti cerita di atas dikutip oleh al- 
Haythamī sebagai riwayat al-Tabarānī secara 
lengkap dan Ahmad secara amat ringkas. 
Keduanya dari Ibn Abī Awfa melalui Fa'id Abu al- 
Waraga'. Pada akhir riwayat al-Tabarani, 


JE y goil gil ALI 

sebagai ganti, 
Jaa, A E ya oll a b 
1520 sya) nė Je wall i CF lu 


Hukum Hadis: Amat da if. 

Pada sanad riwayat tersebut terdapat Fa'id 
Abu al-Waraga'. Menurut al-Bukhārī, ia munkar 
al-hadith. Ibn Man berpendapat ia daif. Ibn 
‘Adiy berkata, Hadisnya boleh ditulis meskipun ia 
da īf. Ahmad, al-Hayhtami dan beberapa ulama 
lain menilainya matruk (ditinggalkan). Jadi 


1520 al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 148. 
1521 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 339-340: 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 148. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sanad ini amat da īf. Maka Hadisnya pun secara 
teks amat daif. 


Hadis 674 

Ke el) pê Las ola, ola Jan ya L 

S, olga pē Je Ama ANI cl NĪ 

a eps ts Ke Ya ya DL 
KA a 


“Tidak seorangpun yang kedua orang 
tuanya meninggal dunia dalam keadaan tidak 
meridainya, kecuali Allah akan mengeluarkan 
ruhnya dalam keadaan tidak bershahadat, dan ia 
takkan keluar dari kubur, kecuali pada wajahnya 
tertera, ‘Inilah balasan orang yang durhaka 
terhadap kedua orang tuanya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi secara teks tidak menyebutkan 
sumber rujukannya. 1222 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
palsu. 


Hadis 675 7 

Gasa J3 NU ls AN obl aus yah 

ssi, alas Jong ze Janet VI Mal, 
IN Aa 


“Tidak seorang hamba pun yang dikaruniai 
harta oleh Allah Ta'ala, kemudian ia tidak 
menunaikan hak kedua orang tuanya, kecuali 


1522 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 260. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


akan dibatalkan amalnya oleh Allāh Yang Maha 
Perkasa dan Maha Agung, dan dirasai-Nya ia 
siksaan yang pedih.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi tidak menyebutkan sumbernya. 1222 


Hukum Hadis: -Hadis palsu. 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 676 I 


SA kadung olal ka 3 ella, 
M a 


“Rida Tuhan terletak pada keridaan kedua 
orang tua dan kemurkaan Tuhan terletak pada 
kemurkaan kedua orang tua.” 


Takhrīj Hadis: 

Ada perbedaan periwayatan dalam Hadis ini 
antara marfū'sebagai sabda Rasūlullāh Saw. atau 
mawquf sebagai perkataan sahabat. al-Tirmidhī, 
Ibn Hibbān, al-Hākim, al-Bayhaqī, Abū Yaʻlā, al- 
Tabarānī dalam al-Kabir seperti yang dikutip 
oleh al-Haythami, al-Hasan bin Sufyan dalam 
al-Arba īn, al-Baghawī dalam Sharh al-Sunnah 
dan al-Khalīlī dalam al-Irshad. Semuanya telah 
meriwayatkannya secara marfū' dari “Abd Allah 
bin Amru dan oleh al-Bazzar dari Ibn “Umar. 
Sedangkan secara mawqūf telah diriwayatkan 
oleh al-Bukhārī dalam al-Adab, al-Tirmidhī dan 
al-Baghawī dalam Sharh al-Sunnah. Semuanya 
sebagai perkataan “Abd Allāh bin Amru, dan Abū 
Nu'aym dari Ibn “Umar.54 


1523 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 260. 
1524 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Birr wa al-Silah, 
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Hukum Hadis: Sahih. 

al-Tirmidhī dan al-Bazzar mengatakan bahwa 
riwayat yang mawgūf lebih benar, sebab riwayat 
yang marfū' hanya datang dari riwayat Khalid bin 
Harith dari Shu'bah. Sedangkan selain riwayat 
Khalid, murid-murid Shu'bah meriwayatkannya 
secara mawguf. Namun al-Trimidhī menambah- 
kan bahwa Khalid adalah thigah dan terpercaya 
(ma'mūn) 525 

Dakwaan al-Tirmidhī dan al-Bazzar bahwa 
Khalid telah menyendiri dalam meriwayatkan- 
nya secara marfu' dari jalan Shu'bah adalah 
keliru. al-Sakhawi berkata bahwa Hadis ini telah 
diriwayatkan secara marfu' dari jalan Shu'bah 
oleh “Abd al-Rahman bin Mahdi yang diriwayat- 
kan oleh al-Hakim, oleh al-Gasim bin Salim 
yang diriwayatkan al-Tabarani dan al-Bayhagi, 
juga oleh al-Husayn bin al-Walid seperti dalam 
riwayat al-Bayhagi yang lain: dan oleh Abu Ishag 
seperti dalam riwayat Abū Ya'la .*”** Jadi riwayat 
yang marfū' tetap sahih dengan alasan bahwa 


Bāb Ma Jā'a fi al-Fadl fī Rida al-Walidayn, h.n. 1899: Ibn 
Hibban, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Ihsan, Bab Haqq al- 
Walidayn, h.n. 430: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Birr 
wa al-Silah, Bab Rida al-Rabb fī Rida al-Wālid, jil. 4, hlm. 
152; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 177, h.n. 7831; 
al-Bukhari, al-Adab, Bab Oawluh Ta'ala: Wa Wassaynā al- 
Insan bi Walidayh, h.n. 2; al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 2, 
hlm. 336, h.n. 1865; al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, 
hlm. 136, al-Hasan bin Sufyan al-Nasawi, Kitab al-Arba'in, 
Dar al-Basha'ir al-Islamiyyah, 1993, Bayrut, hlm. 74, h.n. 
34, al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 13, hlm. 11-12, h.n. 
3423 dan 3424: al-Khalil Abd Allah bin Ahmad al-Khalili, al- 
Irshad fī Ma'rifah “Ulama” al-Hadith, Tah. Muhammad Sa'īd 
“Umar Idris, Maktabah al-Rushd, al-Riyad, 1989, jil. 2, hlm. 
617-618. 

1525 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
Ma Jā'a fi al-Fadl fī Rida al-Walidayn, h.n. 1899. 

1526 al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 
238; dan lihat al-Mundhirī, a/-Targhīb, jil. 3, hlm. 322; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 8, hlm. 136; al-Suyūtī, al- 
Durar al-Muntathirah, hlm. 248, h.n. 240; al-Suyūtī, al-Jami" 
al-Saghir, jil. 1, hlm. 599; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, 
hlm. 33; al-'Ajlūnī, Kashf al-Khafā”, jil. 1, hlm. 431, h.n. 1390: 
al-Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 8, hlm. 330; al- 
Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 6, hlm. 177, h.n. 7831. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
A 


ia telah diriwayatkan oleh perawi yang thiqah 
dan ma'mūn. Selain itu, beliau tidak menyendiri 
dalam periwayatannya secara marfū' tersebut. 


Bab 63 
Penjelasan Mengenai Buruk 


Sangka dan Ghibah 
Hadis dari no 677 sampai no 695 


Hadis 677 I 
SEN Ah e La) 
Ae ag og 


“Hiasilah majlis-majlismu dengan shalawat 
untukku! Sesungguhnya shalawatmu untukku 
adalah cahaya bagimu kelak di Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 630. 


Hukum Hadis: Da'if 


Hadis 678 / 
Je da di oae 5 S3 yag g 


“Ada tiga orang yang tidak melihat wajahku: 
Orang yang durhaka terhadap kedua orang tua, 
orang yang meninggalkan sunahku dan orang 
yang ketika disebut namaku di sisinya, ia tidak 
bershalawat untukku.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 615. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 679 / 
Lea SA T 
y ala p ody Lah TAI g LeS 
Ol Say elay acle Al Jo ad la 
us de) e lg Ae po gl! 
res la! si ya Deng sia G 
JAN 3 Lenins Leseb ya Lgr 
Olu eiai salalah; JAN Ll A 
oh JA SJ de MY so 
a ja NG liga Ll A Ja Va 
SAS alal Ja LI LS AN J JI 
aa) lg uplē A3) alai Limā J 
SAN gata) Ps) Rona Pd A 
PAYA PE A JAAN Ag («LI 
La ag LKI Ld Ja JB a) lu 
Ja Jë Le ban pah kaa) ri 
Jon kala) pa KT UNG, M Laba 
KS DEH EEN 
AN sia eda (LS Ls LLIN 


“Sebab turunnya ayat ini (Wahaiorang-orang 
yang beriman! Jauhilah oleh kalian berburuk 
sangka!) mengenai dua orang sahabat Nabi 
Saw. yaitu ketika Nabi Saw. mengikutsertakan 
seorang laki-laki dari para sahabat yang fakir- 
fakir dalam suatu perjalanan kepada dua orang 
laki-laki kaya, agar ikut makan bersama dari 
makanan mereka dan agar mendahulukan me- 


1527 al-Our'an, al-Hujurat 49: 12. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


reka berdua turun di tempat persinggahan untuk 
menyiapkan tempat dan makanan bagi me- 
reka berdua. Nabi mengikutsertakan Salman al- 
Farisi kepada dua orang laki-laki tersebut. Pada 
suatu hari, Salman singgah di suatu tempat, 
tapi ia tidak menyiapkan apa-apa untuk mereka. 
Maka berkatalah kedua orang itu kepadanya, 
“Pergilah kepada Rasulullah dan mintalah untuk 
kita lebihan lauk-pauk!” Ketika Salman telah 
beranjak, salah seorang di antara mereka ber- 
dua berkata kepada sahabatnya, sementara 
Salman tidak ada, “Sesungguhnya kalau Salman 
itu tiba di sumur Samihah, yakni sebuah sumur 
yang terkenal banyak airnya, maka akan surut 
jua airnya.” Maka tatkala Salman sampai pada 
Rasulullah dan menyampaikan pesan mereka 
kepada beliau, Rasūlullāh Saw. berkata, “Kata- 
kanlah kepada mereka berdua, sesungguhnya 
kalian telah memakan lauk-pauk itu.” Salman 
pun kembali kepada mereka, lalu menyampaikan 
apa yang telah diucapkan Rasulullah itu. Maka 
datanglah kedua orang itu menemui Nabi Saw. 
lalu berkata, Kami belum makan lauk-pauk ya 
Rasulallah. Jawab Rasul Saw., “Sesungguhnya 
aku benar-benar melihat daging yang merah 
dan pada mulut kalian berdua, karena perbuatan 
kalian menggunjing sahabat kalian.” Kemudian 
turunlah ayat ini. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikatakan oleh al- 
Suyuti, diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dalam 
Tafsir-nya dari al-Sadi dengan redaksi, 


B8. dd OS soul we 3l 


Hukum Hadis: - 
Hadis ini belum dapat diketahui hukumnya 
sebab sanad Ibn Abi Hatim belum ditemukan, 


1528 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 106. 
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karena Tafsir beliau yang sudah dicetak hanya 
sekedar dua jilid. Hadis ini tidak ada dalam kedua 
jilid tersebut. Selain itu, al-Suyūtī juga tidak 
memberikan pendapat terkait Hadis ini. Karena 
itu, Penulis tidak dapat memberikan hukumnya. 


Hadis 680 I 


Ag slæ ša el iatl ag JE Ie ya 
PWH 2s! 3 et gi 


“Siapa bershalawat untukku pada hari 
Jum'at seratus kali, maka ia akan datang kelak 
di Hari Kiamat disertai cahaya. Sekiranya cahaya 
itu dibagikan diantara sekalian makhluk, maka 
mereka seluruhnya akan mendapat bagian.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 4 dan 266. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 681 / 

Je Jaa O JAN aH ge Ra 

Mai (i og, a ya, 

Ya alal pa f ed, Dall abi 

òl zh osilae Lu ia Agak 
Je Ja Yes = S3 


“Ada empat macam sifat yang tidak 
simpatik. Pertama, bila seorang laki-laki kencing 
sambil berdiri. Kedua, mengusap keningnya 
sebelum usai shalatnya. Ketiga, mendengar- 
kan azan, tapi tidak menirukan shahadat 
seperti shahadat yang diucapkan muazin. Dan 
Keempat, bila aku disebut, tapi tidak membaca 
shalawat untukku.” 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh Ibn ‘Adiy dari Abu 
Hurayrah melalui Harun bin Harun bin Abd Allah 
dengan redaksi sedikit berbeda. 22? 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam sanad ini terdapat Harun bin Harun. 
Menurut al-Bukhārī, ia Hadisnya tidak diikuti 
perawi lain (la yutaba' fī hadithih). Ibn Hibban 
berkata, ia meriwayatkan Hadis-hadis mawdu'" 
dan tidak boleh dijadikan hujjah. al-Nasā'ī dan 
Ibn Hajar menilainya da'f. Jadi sanad ini daf. 
Karena itu, Hadis ini menjadi da'f.52 


Hadis 682 / 


Je kar ali A S3 Jana il $ 
“Merugilah seorang yang ketika aku disebut 
di sisinya, ia tidak membaca shalawat untukku.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini merupakan potongan dari Hadis 
ke 3. 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 683 / 

(abos bu siska 
Nes ee Sa dad AN 
GEA jika Ma Ra ls Lly adhe 


“Menggunjing lebih berat dari pada berzina. 
Para sahabat bertanya, “Bagaimana bisa ya 
Rasulallah?' Jawab Nabi Saw., Bila laki-laki ber- 


1529 Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 7, hlm. 125. 
1530 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 287; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 569. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


zina kemudinn bertaubat, maka Allah akan mene- 
rima taubatnya. Adapun seorang menggunjing 
takkan diampuni dosanya sebelum teman (yang 
digunjingnya) itu memaafkannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat seperti yang dikutip oleh al- 
Haythamī, Ibn Hibban dalam al-Majruhin, Abu 
al-Shaykh dalam al-Tawbikh, al-Bayhagi dalam 
al-Shu'ab, Ibn Abi al-Dunya dalam al-Samt dan 
al-Ghibah. Semuanya dari Jabir dan Abu Sa'īd 
melalui 'Ubbād bin Kathir al-Thagafi. 1221 


Hukum Hadis: Amat daīf. 

Pada sanad ini terdapat “Ubbad bin Kathir. 
Menurut Ibn Ma'īn ia tidak masalah (lays bi shay’). 
al-Bukhari berkata mereka meninggalkannya. 
Sufyan al-Thawri menyarankan untuk menjauhi 
Hadis-hadisnya (ihdharū hadithah). Menurut pen- 
dapat al-Nasā'ī dan Ibn Hajar, ia matrūk (ditinggal- 
kan). Hadis ini mempunyai shahid yang di- 
riwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dari 
Anas, dengan redaksi sama seperti yang disebut- 
kan al-Khubawi, akan tetapi perkataan, 


Ka ele) 


adalah riwayat lain dari Hamzah. Perawi 
dalam sanad ini seorang yang tidak disebutkan 
namanya. Hadis ini diriwayatkan juga dari Ibn 
"Uyaynah secara tidak marfū', dan al-Mundhiri 


1531 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 168; Abd 
Allah bin Muhammad bin Ja'far Abū al-Shaykh, al-Tawbikh 
wa al-Tanbīh, Tah. Majdī al-Sayyid Ibrahim, Dar al-Qur'an, 
al-Oahirah, t.th., hlm. 81, h.n. 171: Ibn Abi al-Dunya, al- 
Samt, hlm. 104, h.n. 164; Ibn Abi al-Dunya, al-Ghibah, hlm. 
45-46, h.n. 25: al-Haythami, Majma”, jil. 8, hlm. 91-92: al- 
Bayhagi, Shu'ab al-Īmān, jil. 5, hlm. 306, h.n. 6741. 

1532 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 371-375; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 290. 

1533 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 306, h.n. 
6741. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


menguatkan bahwa riwayat inilah yang lebih 
benar. 1224 

Ibn 'Arrāg menghukumi Hadis ini palsu. al- 
Razi secara teks juga menghukumi Hadis ini palsu. 
la mengatakan bahwa Hadis ini tidak mempunyai 
asal.1585 


Hadis 684 / 


AS dua et Sal js 
«Vs S Oly ARE Nad ās a NG 

“Nabi Saw. pernah ditanya mengenai 
(maksud) pergunjingan. Sabda beliau, (Yaitu) 
bila kamu sebut saudaramu tentang apa yang 
tidak ia sukai. Jika apa yang kamu sebutkan itu 
sesuatu yang ada padanya, maka sesungguhnya 
kamu telah melakukan pergunjingan (ghibah): 
dan jika apa yang kamu sebutkan itu tidak ada 


padanya, maka berarti kamu telah melakulan 
kedustaan terhadapnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurayrah dengan redaksi, 


eÍ gang MAY Kadi a 
geh 0 SK lu alel S3 Jb 
Jet Lado oļi Jau laos 

ang Jā A3 Sd ola al ai 


1534 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 3, hlm. 511. 

1535 Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdū'āt, 
hlm. 266, h.n. 1084; al-Razi, a/-'Ilal, jil. 2, hlm. 319, h.n. 
2474. 

1536 Muslim, Sahih, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
Tahrim al-Ghibah, h.n. 2589. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra a a 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 685 I 


«We gl Je edan Akab sll ol 
oja asle Jūs LLG. dy ds 
adal aa aii A HAH akoh 
lea usi = Ss J aa 

"Seorang wanita jangkung menemui Nabi 
Saw. Ketika keluar, 'Ā'ishah berkata, “Wanita ini 
berperawakan jangkung.” Maka sabda beliau, 
"Buanglah ghibah itu!” Maka A'ishah memuntah- 
kan sesuap daging. 'Ā'ishah berkata, “Saya 
hanyalah mengatakan apa yang ada padanya.” 


Nabi Saw. bersabda, “Kamu telah menyebutkan 
keburukan yang ada padanya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam 
al-Shu'ab, Ibn Abi al-Dunya dalam al-Ghibah 
dan al-Samt, dan al-Khara'iti dalam Masawi' al- 
Akhlāg. Semuanya dari 'Ā'ishah melalui Ghabtah 
binti Khalid dengan redaksi sedikit berbeda.:” 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-'Iragi mengatakan bahwa dalam sanad 
Hadis ini terdapat seorang perawi wanita yang 
tidak beliau al-Zabīdī menjelaskan 
bahwa wanita yang dimaksud adalah Ghabtah. 


kenali. 


1537 al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 5, hlm. 312, h.n. 
6767; “Abd Allāh bin Muhammad bin “Ubayd @ Ibn Abi al- 
Dunya, al-Ghibah wa al-Namimah, Tah. Mustafa Abd al- 
Oadir 'Atā', Mu'assasah al-Kutub al-Thagāfiyyah, Bayrut, 
1993, hlm. 76-77, h.n. 68; Ibn Abi al-Dunya, al-Samt, him. 
123-124, h.n. 216; Muhammad bin Ja'far al-Kharā'itī, 
Masawi al-Akhlag wa Madhmiimiha, Tah. Mustafa Abū 
Nasr al-Salabi, Maktabah al-Sawadi, Jeddah, 1992, hlm. 80, 
h.n. 202, dan lih. h.n. 198-201. 
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Penulis juga belum dapat menemukan identitas 
Ghabtah. Begitu pula Najam “Abd al-Rahman 
dalam tahqiq kitab al-Samt di atas. Maka sanad 
Hadis ini da'if, karena terdapat seorang perawi 
yang tidak dikenali identitasnya. 228 

Penulis menemukan bahwa al-Samargandī 
meriwayatkan juga tanpa melalui Ghabtah. 
Namun beliau meriwayatkannya sebagai 
balaghat Ibn Abi Najih dengan redaksi, 


Al Io Ie edas D 
Lisle AG ca LU Lag Ale 
LI ada LB lea : JL la paši 
Med anal S3 JG ka 

Namun Hadis ini da'īf, karena beberapa 
perawi dalam sanad ini tidak disebutkan. Jadi 


Hadis ini tidak dapat menguatkan Hadis di atas. 
Karena itu, ia tetap da Tf.!"*? 


Hadis 686 I 

kah Sela, ophi or! 

LAA aga a as el OI 
IS ag 


"Para pengumpat, para pencela, pengadu 
domba dan mereka yang menciderai orang baik- 
baik, mereka akan dikumpulkan Allāh pada Hari 
Kiamat dalam rupa anjing.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abū al-Shaykh 
dalam al-Tawbikh dari al-'Alā' secara Mu dal. 


1538 al-'Iragi, al-Mughnī, jil. 3, hlm. 180; al-Zabidi, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 7, hlm. 141: Najam “Abd al- 
Rahman dalam tahgig kitab al-Samt, hlm. 332, h.n. 216. 

1539 al-Samargandi, Tanbih al-Ghafilin, hlm. 161, h.n. 
205. 

1540 Abu al-Shaykh, al-Tawbikh, hlm. 97, h.n. 220. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mudal, daīf. 
Hadis Mu'dal adalah salah satu dari jenis 
Hadis da if. 


Hadis 687 / 
Aak ag Il bapa 


“Siapa berupaya mengadu-domba antara 
dua orang, maka di dalam kuburnya Allah akan 


mengeluarkan api yang akan membakarnya 
sampai Hari Kiamat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini hanya ditemukan dalam beberapa 
kitab Shi'ah yaitu Shams al-Akhbar dan Thawab 
al-A'mal wa Igabuha yang menyebutkan bahwa 
ia disebutkan dalam kitab Igab al-A'mal. Mereka 
menyebutkannya sebagai riwayat dari Abu 
Hurayrah tanpa memberikan sanadnya. Dalam 
redaksi akhirnya terdapat tambahan, 


lels agde Dl hlo on ge y> lal, 
ISL UII Jana Gl A gasal as 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab ia tidak di- 
temukan dalam kitab yang mutabar. la hanya di- 
sebutkan dalam kitab Shī'ah yang tidak mu tabar 
tanpa menyebutkan sanadnya. 


Hadis 688 I 

Rap AN ile ša os BEN ya 
AN) ia, y l ra Sa lis 
AISI, Kemal ae NU gi As, 


1541 Alī al-Ourashi, Shams al-Akhbar, jil. 2, hlm. 181; 
Al Muhammad Ali, Thawab al-A'mal, hlm. 602. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


a) Lizas īpa e tong) EP DIN 
bag zs RM UN II aji pe 
pi His le anta RU, dad ya 
aaa gēlu ut, als JA MUI, 


Ram, ag, DA) ade A C2 
Ag ds ps 16 ly Ake AN ls 
"pl as aulā 


“Siapa menggunjing satu kali dalam hidup- 
nya, maka Allah akan menyiksanya dengan 
sepuluh macam siksaan. Pertama, ia akan men- 
jadi orang yang jauh dari rahmat Allah. Kedua, 
para malaikat memutus persahabatan dengan- 
nya. Ketiga, ketika ia mati, ruhnya akan dicabut 
dengan cara yang berat. Keempat, ia menjadi 
orang yang dekat pada neraka. Kelima, ia akan 
menjadi orang yang jauh dari surga. Keenam, 
akan diperberat atasnya siksaan kubur. Ketujuh, 
amalnya dianggap batal. Kedelapan, ruh Nabi 
Saw. merasa sakit karenanya. Kesembilan, Allah 
murka terhadapnya. Dan kesepuluh, pada Hari 
Kiamat ia akan menjadi orang yang bangkrut 
ketika ditimbang amalnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
semua rujukan yang ada pada Penulis, termasuk 
beberapa kitab khusus tentang al-ghibah seperti 
karangan Ibn Abi al-Dunya dan Abu al-Shaykh. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin 1542 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Meskipun belum dapat ditemukan perawi- 
nya. Namun ciri dan tanda palsunya Hadis ini amat 
jelas, yaitu: Pertama, dari sudut bahasanya yang 


1542 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 263. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 


lemah dan lebih serupa dengan bahasa manusia 
biasa. Kedua, balasan dosa yang diancamkan 
begitu terperinci dan begitu menakutkan. Bahkan 
tidak ada satupun dari balasan yang disebutkan 
tersebut ditemukan dalam kitab-kitab Hadis yang 
mu'tabar. 


Hadis 689 I 
ono Jak adl Jp ehl oke SEN ya 
alā! gg 


“Siapa menggunjing 
muslim, maka Allah akan memutar kubulnya ke 
duburnya kelak di Hari Kiamat.” 


saudaranya yang 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh Ibn “Arrag, 
diriwayatkan oleh Ibn 'Asākir dalam Suba'iyat 
dari Anas bin Malik melalui Abu Hudbah Ibrahim 
bin Hudbah dengan redaksi, 


aLa V Ja Li ale tl a NI 
15433 aL il Ag o 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat Abū Hudbah. 
la dituduh pendusta oleh Ibn Ma'īn, Abū Hātim 
dan lain-lain. Bahkan Ibn Hibbān menilainya 
dajjal.“ Karena itu, Hadis ini palsu. 


Hadis 690 I 

JW oll aka ON gai, SU 

d Jai N atly steall ad ol N 
Kor Lean | ade NESS al, «las 


1543 Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm 313. 

1544 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 1, hlm. 114; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 71; al-Halabī, Kashf al- 
Hathith, hlm. 40. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


“Jauhilah olehmu pergunjingan, karena di 
dalamnya ada tiga bencana; Pertama, tidak 
Kedua, tidak diterima 
kebaikan-kebaikannya. Dan ketiga, bertambah 


dikabulkan doanya. 
keburukan-keburukannya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Melihat matan Hadis ini, ia lebih menyerupai 
perkataan manusia biasa. Karena itu, Hadis ini 
dihukumi palsu dengan sebab ini dan karena ia 
belum ditemukan dalam kitab Hadis manapun 
yang mu'tabar. 


Hadis 691 / 
akal ya l Ja Ha To Jb 
“Tahukah kamu sekalian bau apakah ini?” 
Sahut para sahabat, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih tahu.” Nabi Saw. bersabda, “Itu bau orang- 


orang yang menggunjing orang lain sesama 
mukmin.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
al-Adab, Ahmad, dan Ibn Abi al-Dunya dalam al- 
Samt dan al-Ghibah. Semuanya melalui Khalid 
bin “Urfutah dari Talhah dari Jabir.548 


Hukum Hadis: Hasan. 


1545 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 264. 

1546 al-Bukhārī, al-Adab, Bab (tanpa judul, no. 305), 
h.n. 733; Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 351; Ibn Abī al-Dunya, 
al-Ghibah, hlm. 78-79, h.n. 70: Ibn Abi al-Dunya, al-Samt, 
hlm. 124, h.n. 216. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Dalam sanad Hadis ini terdapat Khalid bin 
“Urfutah. Beliau dinilai oleh Ibn Hajar diterima 
(magbūl). Sedangkan Talhah dinilai sebagai 
tepercaya (Sadiig). Akan tetapi beliau merupakan 
rijal al-sahihayn. Karena itu, sanad ini dapat di- 
hukumi hasan, disebabkan kredibilitas Khalid.” 

Hadis ini mempunyai shahid yang diriwayat- 
kan oleh Abu al-Shaykh dalam al-Tawbikh, de- 
ngan sanad yang hasan dari Jabir dengan redaksi, 


J AK gap Sakeh a) Jw tS 
GE ya Lēš Ol l ola calal] 
AR ALAA ya las S3 


Hadis 692 I 
Ul oit S lu aill |, S3 


"Ceritakanlah si pendurhaka itu tentang 
halnya, supaya orang waspada terhadapnya!” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam 
al-Kabir, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab, Ibn Abi al- 
Dunya dalam al-Ghibah dan al-Samt, Ibn Hibban 
dalam al-Majruhin, Ibn 'Adiy, al-Khatib dalam 
al-Tarikh, al-'Ugaylī dalam al-Du afa', al-Hakim 
al-Tirmidhī dalam Nawadir al-Usul dan Ibn ‘Adiy 
melalui Sulaymān bin 'Īsā dari Sufyan al-Thawri, 
juga melalui 'Amru bin al-Azhar serta melalui al- 
'Ala' bin Yasār dari Sufyan bin 'Uyaynah. al-Jārūd, 
al-Thawri, “Amru dan Ibn “Uyaynah dari Bahz 
bin Hakim dari bapaknya dari kakeknya. Redaksi 
dalam riwayat Ibn “Uyaynah, 


1549% Ana ķi 


1547 Lih. biografi Khālid dan Talhah bin Nāfi' dalam 
Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 189 dan 283. 

1548 Abū al-Shaykh, a/-Tawbīkh, hlm. 93, h.n. 207. 

1549 al-Tabarani, al-Mu jam al-Kabir, jil. 19, hlm. 418; 
al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 7, hlm. 109, h.n. 9666-9667; 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Mayoritas riwayat melalui al-Jārūd bin 
Yazid. Menurut Abu Hatim dan Abu Usamah, 
ia pendusta (kadhdhāb). al-Nasā'ī mengatakan 
ia matruk (ditinggalkan). Yahya berkata, tidak 
masalah (lays bi shay’). Abu Dawud menilainya 
tidak thiqah (lays bi thigah).:550 

al-Daragutni, seperti yang dinukil oleh Ibn 
Hajar menyimpulkan semua jalur di atas sebagai 
berikut: Hadis ini buatan al-Jarud, kemudian 
Hadis ini dicuri darinya oleh beberapa perawi, 
diantaranya “Amru bin al-Azhar dan Sulayman 
bin Isa. Keduanya pendusta. Sedangkan riwayat 
al-'Ala' dari Ibn 'Uyaynah dari Bahz, al-Dāragutnī 
mengatakan bahwa Ibn “Uyaynah tidak men- 
dengar dari Bahz. Menurut Penulis, riwayat ini 
seperti yang dikatakan oleh Ibn ‘Adiy tidak dapat 
diikuti.!*! Kesimpulannya, Hadis ini mawdū”. 


Hadis 693 I 
wka ihl Jen N 


“Takkan masuk surga orang yang mencari- 
cari kesalahan orang lain,” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Khudhayfah. Dalam salah satu 
riwayat Muslim ebes sebagai ganti œs >>? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Ibn Abi al-Dunya, al-Ghibah, hlm. 87-88, h.n. 84: Ibn Abi al- 
Dunya, al-Samt, hlm. 128, h.n. 220; Ibn Hibban, al-Majruhin, 
jil. 1, hlm. 220: al-Khatīb, Tarikh Baghdad, jil. 1, hlm. 382, jil. 
3, hlm. 188, dan jil. 7, hlm. 262-263; al-'Ugaylī, al-Du afa', 
jil. 3, hlm. 202: Ibn 'Adiy, al- Kamil, jil. 2, hlm. 173, jil. 3, hlm. 
289, dan jil. 5, hlm. 134 dan 221. 

1550 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 383-386; 
al-Halabi, Kashf al-Hathith, hlm. 82. 

1551 Ibn Hajar, al-Kafi al-Shaf, hlm. 157, h.n. 27: lih. 
Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 5, hlm. 221. 

1552 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Ādāb, Bāb Mā Yukrah 
min al-Namimah, h.n. 6056: Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, 
Bab Bayan Ghalz Tahrim al-Namimah, h.n. 105. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra ——— 


Hadis 694 / 


Jasana syah mna ola Sal S3 Isl 
SUS ab Jl al, 

“Apabila seorang di antara kalian mengata- 

kan keburukan saudaranya yang muslim, maka 


hendaklah ia berlindung kepada Allah Ta'ala. 
Sesungguhnya hal itu penghapusan dosa.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi dan makna seperti ini 
belum dapat ditemukan. al-Khubawi menukilnya 
dari kitab Zubdah al-Wā'izīn.'”55 Hadis yang 
ditemukan dalam perkara ini adalah yang di- 
riwayatkan oleh Ibn Abi al-Dunya dalam al-Samt 
dan al-Ghibah, juga oleh al-Daynuwari dalam 
al-Mujalasah dan al-Khatib dalam al-Tarikh dan 
beberapa ulama lainnya seperti yang dikutip oleh 
al-Zabidi. Semuanya melalui 'Ansabah dari Khalid 
bin Yazid dari Anas secara marfu' dengan redaksi, 


Ai Ol cal ya US 

dalam redaksi lainnya, 
1554 NEKANI AN JE KOS 3 LS 
Ibn Abi al-Dunya juga meriwayatkan Hadis 
lain dalam al-Samt dan al-Ghibah dari beberapa 


orang tabi'in secara magtu' sebagai perkataan 
mereka. Dari Mujahid dengan redaksi, 


pang ae ol eka LAST US 
ALA 


Dari 'Atā' dengan redaksi, 


1553 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 265. 

1554 Ibn Abi al-Dunya, al-Ghibah, hlm. 131, h.n. 155; 
Ibn Abi al-Dunya, al-Samt, hlm. 163, h.n. 291, al-Zabidi, 
Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 7, hlm. 558-559. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AAN 


Dari Abi Hazim dengan redaksi, 
BUS ls dl mas ole] elši ya 
1555 JJ) A) 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis yang marfu” yang telah disebutkan 
dengan beberapa riwayat dihukumi oleh Ibn al- 
Jawzi palsu, ditolak juga oleh al-Suyūtī. Demikian 
pula oleh al-'Iragi dan al-Zabidi. Mereka tidak 
menghukumi hasan Hadis ini, apalagi men-sahih- 
kannya, bahkan daif yang mereka maksud pun 
bukan sekedar da if biasa, melainkan mendekati 
amat da'if, sebab ketika al-Bayhagi, al-'Iragi dan 
al-Zabīdī mengatakan bahwa sanadnya da if, 
Hadis yang mereka maksudkan adalah riwayat 
dari 'Ansabah, sedangkan “Ansabah telah dituduh 
pendusta oleh beberapa ulama.: Hadis yang 
disebutkan oleh al-Khubawi ini tidak mempunyai 
asal, maka Hadis ini lebih utama untuk dihukumi 
mawdu'. 


Hadis 695 I 
aN d) sela cge dl a alal AG 
Olia LĪ OJ sākās dll, LA ake 


GL gala N Jen) 


“Istri Abū Sufyān berkata, ketika ia datang 
meminta fatwa kepada Nabi Saw., “Sesungguh- 
nya Abū Sufyān adalah laki-laki yang tiada mem- 
beri nafkah yang cukup.” 


1555 Ibn Abi al-Dunyā, al-Ghībah, hlm. 131-133, h.n. 
156-158; Ibn Abi al-Dunyā, al-Samt, hlm. 163-164, h.n. 291- 
294; lih. al-Ghazālī, Ihya”, jil. 1, hlm. 91: al-Suyūtī, al-Durr 
al-Manthūr, jil. 6, hlm. 106. 

1556 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 118-119; 
al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 303; al-'Iraqi, al-Mughnī, jil. 1, 
hlm. 191; al-Zabīdī, Ittihaf al-Sādah al-Muttagīn, jil. 7, hlm. 
558-559. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukharī dan 
Muslim dari 'Ā'ishah.! 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 64 
Penjelasan Mengenai Mukjizat 


Nabi Saw. 
Hadis dari no 696 sampai no 701 


Hadis 696 I 
A podl Jaan ya SI ol a 
„pāli gal ag ale 
"Diriwayatkan, bahwa orang-orang kafir 


meminta Rasūlullāh Saw. suatu bukti, maka 
terbelahlah bulan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis mengenai perkara ini diriwayatkan 
oleh al-Bukhārī dan Muslim dari beberapa orang 
sahabat seperti Ibn Mas'ud, Anas, Ibn Abbas, Ibn 
“Umar dan lain-lain. 228 


Hukum Hadis: Sahih 


1557 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Nafagāt, Bab Idha 
lam Yunfig al-Rajul Falilmar'ah an Ta'khudh Bighayr 'Ilmih, 
h.n. 5364, Muslim, Sahih, Kitab al-Agdiyah, Bab Aadiyyah 
Hindun, h.n. 1714. 

1558 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Manāgib, Bab Su'āl 
al-Mushrikin an Yurīhim al-Nabī Saw. Ayah, h.n. 3636, lih. 
juga h.n. 3637, 3638, 3868, 3869, 3871, 4864, 4865; Muslim, 
Sahīh, Kitab Sifah al-Munāfigīn, Bāb Inshigag al-Gamar, h.n. 
2800-2803. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 697 

Saha ya Kl 05 AU ra dl g» 
tya el! 5) alā 3 daiļi 
Je re elka salā, 
IU raj S IS TAS, NA) 
TEL Jas yot HI a bal ama 
Jen Rai nga ag 
J all ge kla slidas Ad) 
S oë karag) ah g Je all 
Sa, BUY a Ka 
Je Aan a «me kk aka IN 3 
Jaki jas pi kas yekang bil a 
al sh lesb lus a ioa J 
AN Jeo AS Mey ad) liad la SS 
igas S al aes DLL, Dhall ale 
ECE E OLX. 
ULE V: Kant ta ar sl SI 
slæ Ayla UL si ga, Je 
Jam WI a Jl Je 
b Ja zeļ Jeb as y co aaia 
MERARI al Bala Lean 
Līgas bas, ls Lara dl ēd ls 
AS J) IU ap en ya BAR gE ag 
SA MA Ane 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra ——— 


at 9% 3 Je dl hely MJ, 
ALS SS JUS Ye kakang kad) al 


“Diriwayatkan bahwa Habib bin Malik 
adalah seorang raja Sham pada zaman Jahiliyah. 
Orang-orang Arab menggelarinya “Rayhanah 
Ouraysh” Ketika sampai pada surat Abu Jahal, 
yang berisi begini, begitu dan seterusnya, 
maka bertolaklah Habib bin Malik beserta 
12.000 orang penunggang kuda, dan singgah 
di Abtah, suatu tempat dekat Makkah. Bersama 
pembesar-pembesar Makkah, datanglah Abu 
Jahal menyambut kehadirannya, dengan mem- 
bawa hadiah-hadiah berupa budak-budak dan 
bermacam-macam perhiasan. Oleh Habib, Abu 
Jahal dipersilahkan duduk di sebelah kanannya, 
lalu ditanyai mengenai Muhammad, “Tuan, 
bertanyalah tentang Bani Hashim,” jawab Abū 
Jahal. Habib bertanya pada orang banyak, “Apa 
komentar kalian mengenai Muhammad?” Mereka 
berkata, 'Kami kenal ia sejak kecil. la seorang 
yang terpercaya dan jujur bila berkata. Tapi 
setelah umurnya mencapai empat puluh tahun, 
mulailah ia mencela Tuhan-tuhan kami, dan 
memproklamasikan agama yang bukan agama 
nenek moyang kami.” “Datangkan Muhammad 
kemari dengan suka hati!” kata Habib, “Dan 
kalau tidak mau, maka dengan paksa. Seseorang 
dikirim untuk mernanggil Muhammad. Maka 
keluarlah Rasulullah Saw. didampingi Abu 
Bakar r.a. beserta Khadijah, sedang mereka 
menangis seraya mengatakan, “Kami khawatir 
atas dirimu terhadap keganasan si kafir ini.” 
Maksudnya terhadap kekerasan, kekejaman dan 
kemurkaannya. Tapi jawab Nabi Saw., Janganlah 
kalian khawatir atas diriku, dan serahkanlah 
urusanku kepada Allāh...” (Itu kisah yang sangat 
panjang dan di bagian terakhirnya dituturkan). 
“.dan akhirnya orang-orang Makkah berkata, 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
——————— — AAN 


Cukuplah kamu wahai Abu Jahal, majulah 
kamu wahai Muhammad.' Tampillah Rasulullah 
kepada unta-unta itu, lalu sabdanya, “Wahai 
binatang-binatang yang tercipta dengan pen- 
ciptaan Allāh, berbicaralah kamu dengan 
kekuasaan Allah Ta'ala.” Seekor di antara unta- 
unta itu bangkit, lalu berkata nyaring, “Wahai 
orang banyak, sesunggulunya kami adalah 
hadiah dari Habib bin Malik untuk Muhammad 
Saw. Maka dipegangnya oleh Nabi Saw. kendali 
binatang-binatang itu, dituntun menuju gunung 
Abu Qubays. Di sana dikeluarkanlah oleh beliau 
emas dan peraknya lalu ditumpuk menjadi 
sebuah onggokan kemudian beliau bersabda, 
Jadilah kamu tanah!” Demikianlah emas dan 
perak itu menjadi tanah sampai kini. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawi menukilnya dari kitab al-Maw'izah. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain ia tidak 
ditemukan dalam kitab yang mu'tabar, termasuk 
dalam kitab-kitab sejarah Nabi Saw. dan Tarikh 
Dimashq, karangan Ibn 'Asākir, nama Habib bin 
Malik itu sendiri tidak dapat ditemukan. Karena 
itu, bagaimana cerita ini benar, sedangkan nama 
pelakunya sendiri tidak terdapat dalam sejarah. 


Hadis 698 I 

is MI WA Ale sl ols eb L 
DĪ Je aile garš Sa pas lai 
AA pay iil A i 
slæ ISP oa of oae pil im 
AA ade has ol AI ye 
«des Ino AI lan a pe la 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ab UB songa) AAS pm ya AG kng 
ANU ade Lel aa sla ola el ya la 
l er AA ge taas Di o nab 
Oli Jea yl pek. kang ale ahi Jo 


aa 


- 


ilu ld Me Ad) Jala sa Bg AI 
LS, ALI, JLH gaes a) 
Jasa Gak Mau ala Me | galan 
oli a Gal mad Jl asma Ol Ad ya 
AS gan ss Ad Am gals N 
Bam pl Ob Al J3 AN al am 
BJB Aang AL gagi AJI lia ya 
del, Ia As ag ss 
LB akn WJS ANI (ya aa Iker 


“Setelah nyata kebenaran Nabi Saw., maka 
diaturnya oleh Abu Jahal rencana untuk mem- 
bunuh beliau. Maka dikumpulkanlah olehnya 
semua rakyatnya untuk menggali sebuah sumur. 
Sumur pun digali lalu ditutup permukaannya 
dengan rerumputan dan tanah yang lunak. Dan 
diperintahkan budak-budaknya menunggu, bila 
kelak Muhammad datang dan terjerumus ke 
dalam sumur, supaya mereka segera menimbun- 
nya dengan tanah. Setelah selesai, diinformasikan 
kepada Beliau Saw. perihal sakitnya Abu Jahal. 
Karena budinya yang luhur, Nabi Saw. berangkat 
menjenguknya. Tapi tatkala sampai ke dekat pintu 
rumah Abu Jahal, datanglah Jibril a.s. memberi- 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


tahunya tentang adanya sumur itu, dan men- 
cegahnya masuk rumah Abū Jahal. Maka Nabi 
Saw. balik pulang. Kepada Abū Jahal, hal itu di- 
beritahukan. Maka ia pun segera bangkit dari 
tempat tidurnya, lari mengejar Nabi Saw. dengan 
maksud akan menanyai beliau kenapa pulang. 
la tak ingat lagi akan sumur yang ia gali, dan 
terjerumuslah ia ke dalamnya. Orangpun lalu 
melempar tambang kepadanya, tapi ternyata 
tidak sampai kepadanya. Lalu mereka kumpulkan 
tambang dan tali banyak-banyak. Tapi tiap kali 
mereka sambung tambang itu, Abu Jahal semakin 
masuk ke dalam. Dan akhirnya, Abu Jahal berseru, 
Pergilah kalian kepada Muhammad! Suruh ia 
datang kemari. Sesungguhnya tak ada orang yang 
dapat menyelamatkan aku selain ia.” Orang-orang 
lalu meminta Nabi, agar sudi datang melihat Abu 
Jahal. Dan Nabi pun datang menghampiri bibir 
sumur itu, lalu sabdanya kepada Abu Jahal, Jika 
kau telah dapat aku keluarkan dari dalam sumur 
ini, apakah kamu akan beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya?" Ya, sahut Abu Jahal. Nabi Saw. lalu 
mengulurkan tangan beliau dan ditangkapnya 
tangan Abu Jahal, lalu dikeluarkan dari dalam 
sumur. Setelah Abu Jahal naik ke atas, maka ia 
berkata, “Betapa pandai kamu bersihir wahai 
Muhammad!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada, termasuk dalam 
kitab-kitab sejarah dan kitab khusus tentang 
mukjizat Nabi Saw. seperti Dalā'il al-Nubuwwah 
dan al-Khasā'is al-Kubra. al-Khubawi menukilnya 
dari kitab al-Mu'jizat.558 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu, karena ia tidak 
mempunyai asal. Hal ini sama sekali tidak me- 


1559 Lihat al-Bayhagi, Dala'il al-lNubuwwah, jil. 2, 
hlm. 172-180; al-Suyūtī, al-Khas@'is, jil. 1, hlm. 211-212. 
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ngurangi keyakinan kita bahwa Nabi Muhammad 
Saw. mempunyai mukjizat seperti dapat me- 
merintahkan pohon untuk jalan menghampiri- 
nya, sebagaimana disebutkan oleh al-Bayhagi, 
al-Suyūtī dan lain-lain, bahkan mukjizat-mukjizat 
yang lebih hebat dari perkara ini. Akan tetapi, 
cerita yang disebutkan di atas adalah rekaan 
belaka. 


Hadis 699 £ 
Ad Td |A gi ya 


“Siapa menggali sumur untuk (menjerumus- 


kan) saudara yang muslim, ia (sendirilah) yang 
akan terjerumus ke dalamnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Sakhawi dalam 
al-Magasid dengan mengingatkan bahwa ia bu- 
kan sabda Rasulullah Saw., melainkan hanyalah 
tamsil.1560 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Ibn Hajar mengatakan bahwa beliau belum 
menemukan asal Hadis ini. "Alī al-Oari yang juga 
menukil pendapat Ibn Hajar ini mengatakan 
bahwa makna kata-kata ini betul. Namun beliau 
menyebutkan Hadis ini dalam kitab Hadis-hadis 
palsu.**! Jadi Hadis ini palsu, karena ia bukan 
sabda Rasulullah Saw., melainkan hanya tamsil. 


Hadis 700 I 

Ji BOS ey aele al po al al 
Jw M zs Lokal C Ga oo 
bab la ey EA Jas Jal pn JI 


1560 al-Sakhāwī, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 410- 
411, h.n. 1114; 'Alī al-Oari, al-Asrar al-Marfu'ah, hlm. 342. 
1561 Ibid. 
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PS b y Duly ai ya Lil, 
PA šos an ME J a, 
WI i, dal GE SA aa 
ASI, LAUMU gni 3 gal 
Dig Oa ie ya Ih Sd g 
padi pat) eg 
SAE AL kāp ejas JE dear 
I 3 al 3 A a, aia 
NN EN UE OE L Ka AA, Ganda! 
Ji, 8 SJ] oale a5 olesi Jam lia 
a) _ 2359 gl] Ga AN) og lia 
dhal Gana, ISI 23 3 Sy sll 
Liel je cis Kalor KS Aa 
ol Je, clan la paši Lūsi g 
ajah as akeh Ga lasse peh 
X galan juga) 
Bet Os JB SAS pa A 
og ae 3 a sli Je NANA 


“Bahwa semasa kecilnya, Nabi Saw. 
bermain-main bersama anak-anak yang lain. 
Maka Allah Ta'ala mewahyukan pada Jibril a.s., 


“Pergilah ke surga dan ambillah di sana sebuah 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


mangkuk dan kendi emas, dan isilah dengan air 
telaga Kauthar, lalu pergilah pada Muhammad 
Saw. dan belahlah dadanya. Keluarkan hatinya. 
Sesudah itu cuci di mangkuk dengan air yang ada 
dalam kendi, kemudian belah hatinya dengan 
iman dan hikmah, terus kembalilah kamu ke 
tempatmu.” Maka datanglah Jibril a.s. bagaikan 
seekor burung di udara. Diangkatnya Nabi Saw. 
dari tengah anak-anak itu. Dibawanya beliau 
pergi ke tengah padang pasir. Dibaringkan di 
bawah sebatang pohon. Lalu dikepakkannya 
kedua sayapnya pada dada Nabi. Nabi dibelah 
dan dikeluarkan hatinya. Hati itu kemudian 
dibelah dan dibasuh dalam mangkuk dengan 
air yang ada dalam kendi. Segala sesuatu yang 
ada dalam hati itu oleh Jibril dikeluarkan, seraya 
berkata, “ Inilah bagian setan.” Kemudian hati 
itu dikembalikan lagi ke tempatnya yang semula: 
Jibril berkata, “Inilah hati yang telah disucikan 
Allah dari segala cela.” Lalu berangkatlah ia 
kembali ke langit, sedang Nabi ditinggalkannya 
tergeletak di tempat itu. Sementara itu, 
anak-anak yang lain menemui Halimah, dan 
melapor, “Sesungguhnya Muhammad disambar 
burung lalu dibawa terbang di udara.” Halimah 
menangis, lalu ia usap kepalanya sedang 
rambutnya dicabut-cabutnya sendiri sambil 
“Oh Muhammad!” 
Orang-orang pun berkumpul mengerumuninya, 


menjerit-jerit mengeluh, 


juga paman-paman Muhammad dan kerabatnya 
yang lain. Lalu Halimah memberitahukan hal itu 
kepada mereka. Maka berangkatlah mereka 
semua dengan kuda masing-masing pergi ke 
segala penjuru. Dan ternyata, Muhammad 
mereka temukan di bawah naungan pohon tadi, 
tergeletak, sedang keringatnya membasahi 
sekujur tubuhnya. Mereka bertanya kepadanya, 
apakah yang telah terjadi. Maka Muhammad 
pun berkisah kepada mereka mengenai peristiwa 
itu. Mendengar ceritanya itu mereka bergeming 
dan berkata, “Sungguh ini peristiwa yang benar- 
benar aneh.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini dinukil oleh al- 
Khubawi dari kitab al-Maw'izah. Asal Hadis 
ini diriwayatkan oleh Muslim, Ahmad dan al- 
Bayhagi. Semuanya dari Anas. Redaksi Muslim: 


ala gas Japa bi V Ja o 
Aš g Ed AS paš ae ME, 
"Jūs tāls aa et „dill a 
Sada BAE as Ha Ola) Jas la 
A besel SAN Sal ya 
- pb saa Al V] Oza LI les 
bz sue jj” 
KISS SE AS aa 

1562 o ae 3 Jaa] s 


Hukum Hadis: Gharib, daīf. 

Hadis dengan redaksi yang disebutkan oleh 
al-Khūbawī adalah gharīb. Sedangkan riwayat 
Muslim adalah sahih. 


Hadis 701 / 

AL ka a Sela Je Wol 
bas bi lia sl ga ol ilala li pē 
3 GAN ar) gg. ABS kasē 
«lesa a dp ob NL ss gin 
bis Ira d Yp gul JI ales SAH za 
SS hdl ie gal ēd J AN) 


1562 Muslim, Sahih, Kitab al-Īmān, Bāb al-Isra', h.n. 
162; Ahmad, Musnad, jil. 3, h.n. 184; al-Khūbawī, Durrah 
al-Nāsihīn, hlm. 268-269. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


des ui APA A FELY Ke 
ilgs aga 
pe Ng II slad ale Las 
HL NA awad a ik ge RI 
HS anah, Ll NIS V 4 
KEN Ji kad OS ol: Ja Bam Je 
5 GP Ik yap NS tar la ga 
A ri US i Sal Jl mel 
ag BA REM 
La a ls, a TA 

diodi kudu 


Jahal 
pembesar-pembesar Quraish lainnya pernah 


“Sesungguhnya Abu bersama 
datang menemui Abu Talib, paman Nabi Saw. lalu 
kata mereka, “Sesungguhnya keponakanmu ini 
telah memproklamasikan agama yang berbeda 
dengan yang telah kami anut. Ia mencela 
tuhan-tuhan kami. Tetapi kami memaafkannya, 
demi menghormatimu, kalau-kalau ia mau 
meninggalkan perselisihan yang ia lakukan lalu 
kembali menyetujui kami. Tapi kalau tidak, maka 
tak ada lagi yang tinggal di antara kita, selain 
pedang.” Duduklah! kata Abū Talib, “Biarlah 
aku panggil ia dan aku tanya, lalu akan kulihat 
jawaban apa yang ia sampaikan kepadaku. 
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Nabi pun dipanggil. Beliau datang. Ketika itu, 
Abu Talib duduk di atas sebuah balai-balai 
sambil bersandar di atas. Maka datanglah Nabi 
Saw. menemui para pemimpin Quraish itu, dan 
ketika sampai kepada balai-balai tempat duduk 
Abu Talib, maka beliau pun naik lalu bersandar 
di sebelah Abu Talib, sehingga orang-orang itu 
berkata kepada Abu Talib, “Tidakkah Anda lihat 
bagaimana ia tidak menghormati Anda dan 
melangkahi leher-leher kami, lalu duduk-duduk 
di sisi Anda pada balai-balai Anda?” Tapi kata 
Abu Talib, Jika apa yang akan ia katakan dan 
dakwakan itu benar, maka hari ini ia duduk di 
atas balai-balai, sedang besok akan duduk ke 
atas leher-leher tuan-tuan sekalian...” (Sebuah 
kisah yang panjang dan akhir kisah itu adalah)... 
Alangkah bagusnya apa yang telah engkau 
perbuat ini, tapi kami takkan percaya kepadamu 
sebelum kamu kembalikan lagi pohon itu ke 
dalam batu besar itu, sebagaimana semula.” 
Nabi Saw. berfikir. Maka turunlah Jibril a.s. dan 
katanya, “Sesungguhnya Allah berkirim salam 
kepadamu dan berfirman, “Doa adalah darimu, 
sedang perkenan adalah dari-Ku.' Nabi Saw. lalu 
berdoa, maka pohon itupun kembalilah kepada 
keadaannya yang semula. Adapun pemimpin- 
pemimpin itu kemudian bangkit dari tempat 
duduk masing-masing, sambil berceloteh, Betapa 
pandai engkau bersihir, wahai Muhammad. Tak 
pemah kami lihat seorangpun yang sepertimu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini hanya ditemukan dalam kitab 
Durrah al-Wa'izin tanpa menyebutkan sanad dan 
perawinya. Begitu pula dalam kitab Mukhtasar 
Rawnag al-Majalis. al-Khubawi menukilnya dari 
kitab al-Mu'jizat.588 


1563 (Pengarang tidak dikenali), Durrah al-Wā'izīn, 
hlm. 71A: 'Uthmān bin Yahya al-Mirrī, Mukhtasar Rawnag 
al-Majālis, Dar al-Īmān, Dimashg, 1985, hlm. 22-23. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab khusus mengenai kehidupan 
Rasulullah Saw. dan mukjizat-mukjizat baginda. 


Hadis ini termasuk 


la hanya ditemukan dalam kitab yang tidak 
mu'tabar. la dihukumi palsu, karena termasuk 
dalam kategori Hadis yang tidak mempunyai asal. 


Bab 65 
Mengenai Tangisan 
Hadis dari no 702 sampai no 708 


Hadis 702 / 


Spa an Se dye JAS Uh 
JE E J bpas ken ya AI Ks 
A 


“Wahai Abū Kahil, siapa bershalawat 
untukku tiga kali sehari dan tiga kali semalam, 
karena cinta dan rindu kepadaku, maka pastilah 
Allah mengampuni dosa-dosanya pada hari itu 
dan dosa-dosanya pada malam itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang juga dikutip oleh al- 
Sakhāwī dan sebagiannya dikutip pula oleh Ibn 
Qayyim dan al-Zabīdī, diriwayatkan oleh Ibn Abī 
“Asim dalam Fadli al-Salah, Abū Ahmad al-Hakim 
dalam al-Kunā, al-Tabarānī dalam al-Kabir, dan 
al-'Ugaylī dalam al-Du'afa'. Semuanya dari Abū 
Kāhil.!** 


1564 al-'Ugaylī, al-Du afa”, jil. 3, hlm. 450; al-Sakhawi, 
al-Qawl al-Badī', hlm. 172; Ibn Qayyim, Jala' al-Afham, hlm. 
233-234; al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 5, hlm. 
51. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Seperti yang disebutkan al-Sakhawi, Ibn 
Abd al-Barr menghukumi Hadis ini munkar. 
al-Mundhirī mengatakan, ia munkar dengan 
redaksi ini. al-Dhahabī pula mengatakan bahwa 
sanadnya gelap dan matan-nya batil. Jadi Hadis 
ini palsu.” 


Hadis 703 / 
ade ANI Jaa ANI Jaan GE Asle Jā 
SAE ae GAG BSA Ls 
Dies ap ee ol Jol aste h: JG 
AB AN ah ala S 
Ki lagi Say cal gs 
Sd SE g em ye 
aa JA osla PI Je Anya Sa 
Ae ab Ja JUS Ka 
Ab Lag elsa jasa La NAN jig Add 
Sesal Li luas OT NI Jas 
SI Je Jeg AN Jal aa, ASU ye 
JAN Ie, PA Sal ls 
Ia Si SILAM DV S Ulah 
O King ngo Jos lagas UM NI 
lis cile L byy GP OLI gle 
J 300 līs bi dn MAN 
eia D3 a) Jas sos sl Y) Laila N 
Nad in INI 


1565 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 172. 
1566 al-Our'an, al-Bagarah 2: 164. 
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“Pada suatu malam, yaitu malam giliran 
untukku, Rasulullah Saw. datang kepadaku. Kulit 
beliau bersentuhan dengan kulitku, lalu beliau 
bersabda, “Wahai Wishah, izinkan aku beribadah 
kepada Tuhanku.' Saya jawab, “Sesungguhnya 
aku tak menyukai hawa nafsuku, tapi aku (lebih) 
suka kedekatan engkau pada Allah Ta'ala. 
Beliau pun bangkit menghampiri sebuah bejana 
yang tersedia dalam rumah sambil menangis, 
lalu berwudu' Beliau mengucurkan air banyak- 
banyak kemudian dibukanya al-Qur'an, lalu me- 
nangis lagi, sehingga air matanya mengalir ke 
atas tanah. Bilal datang sedang beliau masih 
tetap menangis. Lalu katanya, Ya Rasulallah, 
demi kutebus engkau dengan bapak ibuku, 
kenapakah tuan menangis? Padahal sesungguh- 
nya Allah telah mengampuni dosa tuan yang telah 
lalu maupun yang akan datang?” Jawab Rasul 
Saw., “Tidak patutkah aku menjadi hamba yang 
banyak bersyukur? Dan kenapakah aku tak boleh 
menangis sedang Allah Ta'ala semalam benar- 
benar telah menurunkan wahyu kepadaku, “Se- 
sungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri, atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang pen- 
ciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya 
Tuhan, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia. Maha Suci Engkau. Maka peliharalah 
kami dari siksa neraka!” Wahai Bilal, tiada yang 
mampu memadamkan neraka itu selain air mata. 
Celakalah orang yang membaca ayat ini sedang 
ia tidak memikirkan isinya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hibban dan 
Abu al-Shaykh dalam Akhlag al-Nabi. Keduanya 
melalui Ibn Abī Shaybah dari Yahya bin Zakariyya 
al-Nakhā'ī “Abd al-Malik bin Abi Sulaymān dari 
‘Atā’. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu al- 
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Shaykh dalam Akhlāg al-Nabī dan Ibn Mardiwayh 
dalam al-Tafsir, seperti yang disebutkan oleh 
Ibn Kathīr. Keduanya melalui Hakim bin Hizam 
dari Abu Janab dari 'Atā' dari A'ishah.!58 Selain 
oleh perawi-perawi di atas, al-Suyuti juga 
mengisyaratkan bahwa Hadis ini diriwayatkan 
oleh “Abd bin Humayd, Ibn Abi al-Dunya dalam al- 
Tafkir, Ibn al-Mundhir dan Ibn “Asakir. Semuanya 
dari ‘At?’ dari Wishah.!568 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad Ibn Hibban dan satu diantara sanad 
Abu al-Shaykh hasan, al-Arna'ut menilai sanad- 
nya kuat menurut syarat Muslim. Sedangkan pada 
sanad Ibn Mardiwayh dan sanad Abu al-Shaykh 
yang lain terdapat perawi yang dikritik, yaitu 
Abu Janab. Nama sebenarnya ialah Yahya bin 
Abi Hayyah, telah disifati oleh Ibn Hajar sebagai 
ulama menilaianya daif, karena banyak melaku- 
kan tadiis.”?? Dalam riwayat Abu al-Shaykh, Abū 
Janab telah meriwayatkannya dengan sighah 
Wu. Ini berarti beliau telah mendengarnya 
langsung dari gurunya, yaitu “Ata”. Karena itu, 
sanad ini menjadi kuat. Jadi Hadis ini tetap dapat 
dihukumi hasan. 


Hadis 704 / 
do AN) Kate ya dal m a Jā 
5 sell je ML Bags KS edis 


1567 Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Ragā'ig, Bab al- 
Haya', h.n. 619, al-Asbahani, al-Targhib, jil. 2, hlm. 441- 
442, h.n. 1951: “Abd Allāh bin Muhammad bin Ja'far @ Abū 
al-Shaykh, Akhlag al-Nabī wa Adabuh Saw., Tah. sam al- 
Din al-Sayyid al-Sababiti, Dar al-Misriyyah al-Lubnaniyyah, 
Bayrut, 1993, hlm. 191,192 dan 200, h.n. 537 dan 561: Ibn 
Kathir, Tafsir, jil. 2, hlm. 441. 

1568 al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, jil. 2, hlm. 195. 

1569 al-Arna'ut dalam tahgig Sahih Ibn Hibban, jil. 2, 
hlm. 387; Lih. biografi Abū Janab dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 371; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 
589. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Apabila kulit seorang hamba menggigil, 
karena takut kepada Allah Ta'ala, maka gugurlah 


darinya dosa-dosanya sebagaimana daun-daun 
rontok dari pohon yang telah kering.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu al-Shaykh 
dalam al-Thawab, al-Bazzar, al-Bayhagi dalam al- 
Shu'ab. Semuanya melalui Ummu Kalthūm dari 
bapaknya yaitu “Abbas.!579 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Bazzar mengatakan bahwa Hadis dengan 
redaksi ini tidak diketahui riwayatnya secara 
marfū; kecuali dari “Abbas, dan ia tidak mem- 
punyai isnad kecuali dengan sanad ini.'*”! Hadis 
dengan sanad melalui Ummu Kalthum ini da'f, 
sebab beliau belum ditemukan biodatanya. 
Maka riwayat ini adalah da'ff. Hadis ini mem- 
punyai shahid, diriwayatkan oleh Abu Ya'la, juga 
dari “Abbas dalam satu kisah dengan redaksi: 


kal ade AN Jo pa hala LS 
I lg L ca cv! cal „N, 
Ja ma aa dS AA a 
oia Jaba sad, kal ade ANI Jaw) 
Jel agan gg l saga JG 2 mel 
Anis ya Ai 5) lal yata) | Jika ulka 

157245 Loh gāja yd E Sang AN 


1570 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 1, hlm. 491, h.n. 
803; al-Haythamī, Kashf al-Astār, jil. 4, hlm. 74, h.n. 1231; 
al-Mundhirī, a/-Targhīb, jil. 4, hlm. 266; Majma' al-Zawā'id, 
jil. 10, hlm. 310. 

1571 al-Haythamī, Kashf al-Astār, jil. 4, hlm. 74, h.n. 
1231. 

1572 Abu Ya'lā, Musnad, jil. 12, hlm. 60-61, h.n. 6703. 
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Namun al-Haythamī mengatakan bahwa 
pada sanadnya terdapat Harun bin Abi al-Jawza' 
yang beliau tidak mengenalinya. Juga terdapat 
juga Muhammad bin “Umar bin al-Rūmī. la daif 
menurut ulama dan thigah menurut Ibn Hibbān. 
Jadi shahid ini tetap daif, karena seorang 
diantara perawinya tidak dikenali, maka tidak 
dapat menguatkan riwayat asal yang da'f.” 
Karena itu, Hadis ini tetap da if. 


Hadis 705 / 
Je Jo ai ra kai asa JS la) 
Jay dala po ag al ais JL LI 
Ya 3 akang de AI no al Agni 
aH Jelas b Jeh pe balada DG 
ls ad gal os a gh 
de Jel Ap AJ ge aai Jola 
lis is A| Joy b Jai akng ade AI 
G uls Leele an L gele dag cl 
lielos ale dis ai Ja Jl 
AB eah) Sara PAPA lia La Jas non 
SANA gaya NI lia Lea ae Jai 
AB sej G Je AN Lt ya Oka 
AJ) des 233 JJ adil, kel Olah 
Sel waas g las) 


“Apabila telah tiba hari kiamat kelak, maka 
keluarlah dari neraka Jahannam gumpalan api 
sebesar gunung. Api itu menuju ke arah umat 
Muhammad Saw. Maka Nabi Saw. berusaha me- 


1573 Abu Ya'la, Musnad, jil. 12, hlm. 60-61, h.n. 6703; 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 310. 
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nolaknya, tapi tidak bisa. Nabi lalu memanggil, 
Wahai Jibril, sungguh api itu benar-benar 
menuju ke arah umatku, hendak membakar 
mereka.” Maka datanglah Jibril a.s. membawa 
segelas air. la berikan kepada Rasul, seraya ber- 
kata, "Ya Rasulallah, ambillah air ini dan percik- 
kan kepada api itu!” Manakala Rasulullah me- 
mercikkan air tersebut kepadanya, api itu pun 
padamlah seketika. Tanya Nabi Saw. kemudian, 
Wahai Jibril, air apakah ini? Aku tak pernah 
tahu yang semisalnya dalam memadamkan api.” 
Jawab Jibril, Ini tidak lain adalah air mata umat- 
mu yang menangis karena takut kepada Allah 
Ta'ala dalam kesendirian. Tuhanku telah me- 
merintahkan aku untuk mengambilnya dan men- 
jaganya sampai saat engkau memerlukannya, 
untuk memadamkan api yang menuju umatmu.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawimenukilnya dari kitab al-Maw'izah. 1274 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mendekati 
Hadis palsu. 


Hadis 706 / 

ce la gala ane Lag JIN 

keh der gE El ad ag GE ip 

al y Al ges y hel ale ges UI 
aiil abg am 


“Dua telapak kaki seorang hamba takkan 
bergeser dari tempatnya pada hari Kiamat, 
sehingga ia ditanya tentang empat perkara: 


1574 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 271. 
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Tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentang 
jasadnya untuk apa ia gunakan, tentang ilmunya 
amal apa yang telah ia lakukan dengannya, dan 
tentang harta bendanya, dari mana ia peroleh 
dan untuk apa ia belanjakan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhi, al- 
Darimi dan al-Tabarani dalam al-Kabir dan al- 
Saghīr. Semuanya dari Abu Burdah.'>”5 


Hukum Hadis: Sahīh. 
al-Tirmidhī mengukumkan Hadis ini dengan 
hasan sahīh.*"6 


Hadis 707 I 


“Akan masuk ke dalam surga dari umatku 
sebanyak 70 ribu orang tanpa hisab.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
Imran.” 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 708 I 
Sta Ul gal ge & 


“Diampuni dari umatku kesalahan dan lupa.” 


1575 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Yawm al- 
Oiyamah, Bab MaJa'a fi Sha'n al-Hisab, h.n. 2417: al-Darimi, 
Sunan, Kitab (al-Mugaddimah), Bab Man Kariha al-Shuhrah 
wa al-Ma rifah: al-Tabarani, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 280, 
h.n. 747; al-Tabarānī, al-Mu 'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 83-84, 
h.n. 11177. 

1576 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Yawm al- 
Oiyamah, Bab Ma Ja'a fī Sha'n al-Hisāb, h.n. 2417. 

1577 Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bab al-Dalil “ala 
Dukhul Tawa'if min al-Muslimin Bighayr Hisab wala Adzāb, 
h.n. 218. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini amat masyhur di kalangan ulama 
dan orang awam. la mengandung kaidah yang 
amat penting dalam hukum Islam, sehingga Ibn 
Hajar menilainya sebagai “setengah dari Islam”.1578 
Namun demikian terdapat pertentangan yang 
hebat tentang kedudukan hukum Hadis ini. 
Hadis ini diriwayatkan oleh beberapa perawi dari 
beberapa sahabat dan dengan beberapa redaksi 
yang sedikit berbeda. Semuanya dengan redaksi 
tambahan pada akhirnya, 


iela Se lay 


Pertama, diriwayatkan dari Ibn “Abbas 
oleh Ibn Majah dan al-Bayhagi dalam al-Sunan. 
Keduanya melalui Walid bin Muslim dari al-Awzā'ī 
dari 'Atā' dari Ibn “Abbas. la juga diriwayatkan 
oleh al-Daragutni, al-Hakim, al-Bayhagi, al- 
Tabarānī dan al-Taymi dalam al-Fawa'id seperti 
yang isyaratkan oleh Ibn Hajar. Semuanya melalui 
al-Rabi' bin Sulayman dari Bishr bin Hakim dari 
al-Awzā'ī dari 'Atā' dari ‘Ubayd bin ‘Umayr dari 
Ibn “Abbas. Redaksi Ibn Majah, 


Sera 
Redaksi al-Tabarani, 
sers!) 
Redaksi awal SA 
Su des se NO) 


Sedangkan redaksi 28) adalah redaksi al- 
Taymi.1579 


1578 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 5, hlm. 161. 

1579 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Talag, Bab Talag 
al-Mukrah wa al-Nāsī, h.n. 2045; al-Bayhagi, Sunan, Kitab 
al-Talag, Bāb Ma Jā'a fī Talag al-Mukrah, al-Tabarani, al- 
Mu'jam al-Saghir, hlm. 282, h.n. 752; al-Daragutni, Sunan, 
Kitab al-Makatib, Bab al-Nuzūz; Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 
5, hlm. 161. 
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Kedua, diriwayatkan dari Abū Dharr oleh 
Ibn Mājah melalui Ibrāhīm bin Muhammad al- 
Fanyābī dari Ayyūb bin Swayd dari Abū Bakar 
al-Huzālī dari Shahr bin Hawshab dari Abū Dharr 
dengan redaksi awalnya, 


1580 = | VEA A . 
Ketiga, diriwayatkan dari “Ugbah bin “Amir 
oleh al-Tabarani dalam al-Awsat seperti yang 


dikatakan oleh al-Haythami dengan redaksi 
awalnya, 


1581 «|. : 
uti 

Keempat, diriwayatkan dari Thawbān oleh 
al-Tabarānī dalam al-Kabir dengan redaksi 
awalnya, 


SRS gal re JJ 


Kelima, diriwayatkan dari Ibn “Umar oleh 
al-Tabarānī dalam al-Awsat dengan redaksi 
awalnya, 


1583 = (|, : 
Keenam, diriwayatkan dari Abu Bakarah oleh 
Ibn ‘Adiy dengan redaksi awalnya, 


15845 LAN ola je & 


Hukum Hadis: Hasan. 

Terdapat pertentangan pendapat yang 
hebat tentang hukum Hadis ini. Sebagian ulama 
menghukuminya sahih. Sebagian lagi hasan. 
Sebagiannya lagi mengatakannya da'if. Bahkan 
beberapa ulama mengatakannya palsu. Dalam 
riwayat dari Ibn “Abbas, pada sanad Ibn Majah 


1580 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Talag, Bab Talag al- 
Mukrah wa al-Nāsī, h.n. 2043. 

1581 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 6, hlm. 250. 

1582 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 2, hlm. 97, 
h.n. 1430. 

1583 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 5, hlm. 250. 

1584 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 2, hlm. 150. 
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terdapat dua masalah. Pertama, pada sanadnya 
terdapat Walid bin Muslim. Beliau dikenali sebagai 
perawi yang mudallis dan riwayat dalam Hadis ini 
dengan “an us. Kedua, antara ‘Ata’ dan Ibn “Abbas 
tidak terdapat perawi lain seperti yang terdapat 
pada riwayat dari Bishr. al-Bayhagi mengatakan 
bahwa riwayat ini kurang tepat, akan tetapi Ibn 
Hajar mengatakannya sebagai kecacatan yang 
tidak merusak (“illah ghayr gadihah).!585 Terdapat 
riwayat lain dengan penambahan perawi antara 
'Ata' dan Ibn “Abbas yakni 'Ubayd bin ‘Umayr. 
al-Tabarani mengatakan bahwa riwayat ini tidak 
diriwayatkan dari al-Awzā'ī, kecuali oleh Bishr 
yang mana al-Rabi' telah menyendiri dalam me- 
riwayatkannya dari Bishr. Akan tetapi hal ini tidak 
bermasalah, sebab keduanya perawi thigah. 
Meskipun Bishr dinilai thigah oleh Ibn Hajar, 
namun asing (thiqah yaghrib).'*** 

Sedangkan riwayat dari Abu Dharr pada 
sanadnya terdapat beberapa perawi yang da'f. 
Bahkan dua diantaranya lebih dari sekitar da “if, 
yaitu Ayyub bin Swayd. la menurut Ibn al- 
Mubarak irmi bih (buang ia). al-Bukhārī berkata 
bahwa ia dikritik (takallamū fīh). Namun Ibn Hajar 
masih menilainya sadug yang tersalah (sadug 
yukhti”). Perawi yang kedua adalah Abu Bakar al- 
Huzalī. la da'īf menurut ulama Hadis. Bahkan Ibn 
Hajar menilainya sebagai pembawa cerita dan 
Hadisnya ditinggalkan (matrūk al-hadith).5” 

Riwayat dari “Uqbah juga da'if. Pada sanad- 
nya, seperti yang dikatakan oleh al-Haythami, 
terdapat Ibn Lahī'ah. Menurut mayoritas ulama 


1585 al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Talag, Bab Ma Jaa 
fī Talag al-Mukrah, Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 5, hlm. 161. 

1586 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Saghir, hlm. 282, h.n. 
752; Lih. biografi Bishr dan al-Rabi' dalam Ibn Hajar, Tagrīb 
Tahdhib, hlm. 122 dan 206. 

1587 Lih. biografi Ibrahim dalam al-Dhahabi, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 61; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 93; 
biografi Ayyub dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 
287-288: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 118: biografi Abu 
Bakar al-Huzalī al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 194 
dan jil. 4, hlm. 497; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhīb, hlm. 625. 
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Hadis, ia da'if, namun beberapa ulama lain 
telah menghukuminya hasan.” Riwayat dari 
Thawban juga da if. Pada sanadnya seperti yang 
dikatakan oleh al-Haythamī, terdapat Yazīd bin 
Rabī'ah al-Rahabī. Menurut al-Bukhārī Hadis- 
hadisnya munkar. al-Nasā'ī berpendapat bahwa 
ia ditinggalkan (matrūk). Abū Hātim, al-Haythamī 
dan beberapa perawi lainnya hanya menilainya 
daif. Bahkan Ibn ‘Adiy berkata: “Saya berharap 
ia tidak cacat.”1589 

Riwayat dari Ibn “Umar seperti yang dikata- 
kan al-Haythami terdapat Muhammad bin 
Musaffa. Salih bin Jazarah berkata, “Ia meriwa- 
yatkan Hadis-hadis munkar dan saya berharap 
ia sadug.” Menurut pendapat Abu Hatim, al- 
Dhahabi dan Ibn Hajar, ia sadug. Ibn Hajar me- 
nambahkan bahwa ia memiliki banyak riwayat 
yang salah dan men-tadlīs (lah awham wa kan 
yudallis).15” 

Sedangkan riwayat dari Abu Bakarah, pada 
sanadnya terdapat Ja'far bin Jisr. Menurut Ibn 
'Adiy mayoritas yang diriwayatkan adalah Hadis- 
hadis munkar. al-'Ugaylī berkata, dalam hafalan- 
nya terdapat kekacauan yang parah. Ia cenderung 
pada Oadariyyah dan meriwayatkan Hadis- 
hadis munkar.***? Abu Hatim al-Razi, Ahmad bin 
Hanbal dan Ibn Nasr telah menghukumi Hadis 
ini palsu. Namun beberapa ulama, terutama ahli 
fikih dan usul fikih, telah menerima Hadis ini 
sebagai kaidah. al-Nawawi menghukumi Hadis 
ini hasan. Ibn Hajar dan al-Sakhawi secara teks 


1588 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 5, hlm. 250: 
Lih. biografi Ibn Lahī'ah dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, 
jil. 2, hlm. 475-483: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 319. 

1589 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 5, hlm. 
250; Lih. biografi Yazī al-Rahabi dalam al-Dhahabi, Mizan al- 
Vtidāl, jil. 4, hlm. 422. 

1590 al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 5, hlm. 250: 
Lih. biografi Muhammad bin Musaffa dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 43; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 507. 

1591 Ibn 'Adiy, al-Kamil, jil. 2, hlm. 150: Lih. biografi 
Ja'far bin Jisr dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 
403-404. 
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juga berpendapat demikian. Bahkan al-Suyūtī 
dan al-Albani men-sahih-kannya. Akan tetapi al- 
Munawi men-da'if-kannya. 2 

Menurut Penulis, melihat riwayat dan jalur 
Hadis ini ia dapat dihukumi hasan, terutama 
riwayat al-Daragutni dan perawi-perawi lain yang 
meriwayatkannya dengan jalur yang sama. Selain 
itu, seperti yang dikatakan oleh al-Sakhawi, 
perkara kandungan Hadis ini mempunyai asal 
yaitu Hadis Abu Hurayrah yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhārī, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi, al- 
Nasā'ī, Ibn Majah dan Ahmad dengan redaksi 
(redaksi al-Bukhārī), 


a iges ba Bal oe JH AN ol 

Jay Jari a La Laga 

Dalam riwayat Ibn Majah saja terdapat 
tambahan pada akhirnya, 


ela Se la 


Semua perawi pada sanad Ibn Majah adalah 
thigat. Namun demikian, Ibn Hajar mengatakan 
bahwa beliau mengira redaksi tambahan ini 
adalah penyisipan atas riwayat Hisham bin 
Ammar, 


sa Le galam (oil ybs 


1592 Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 5, hlm. 161: al- 
Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 228-230, h.n. 528: 
Yahya bin Sharaf al-Nawawi, Rawdah al-Talibin, Tah. “Adil 
Ahmad 'Abd al-Mawjud dan 'Alī Muhammad Mu'awwad, 
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Bayrut, 1992, jil. 6, hlm. 168: 
Yahya bin Sharaf al-Nawawi, a/-Arbā'in al-Nawawiyyah fī 
al-Ahadith al-Sahihah al-Nabawiyyah, Matba'ah Mustafa 
al-Babi al-Halabī, t.th. hlm. 63-64, h.n. 39; al-Suyuti, al Jami" 
al-Saghir, jil. 1, hlm. 600; al-Albani, Irwa' al-Ghalīl, jil. 2, hlm. 
123, h.n. 82; al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 4, hlm. 34-35. 

1593 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Talag, Bab lā Talag 
Oabl al-Nikāh, h.n. 5269 dan lih. h.n. 2528 dan 6664: 
Muslim, Sahih, Kitab al-Iman, Bāb Tajauz Allah “an Hadith 
al-Nafs, h.n. 127: Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Talag, Bab 
fī al-Waswasah bi al-Talāg, h.n. 2209; al-Tirmidhi, Sunan, 
Kitab al-Talag, Bab Ma Ja'a fī Man Yuhaddith Nafsah Bitalag 


Imra'atih, h.n. 1183: al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-Talāg, Bab 
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Bab 66 
Penjelasan Mengenai 
Keutamaan Hari Jum'at 
Hadis dari no 709 sampai no 720 


Hadis 709 I 
bana aoa Wal l gaa aa Jl 
Lanal Jao 3 Aah Lea, AS J 


S re eg Is 
“Adapun shalat Jum'at yang pertama-tama 
dilakukan oleh Nabi Saw. adalah setibanya di 
Madinah. Beliau singgah di Auba' dan tinggal 
di sana sampai hari Jum'at, kemudian barulah 
memasuki Madinah dan melakukan shalat 
Jum'at di kampung Bani Salim bin Aw.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang juga dikatakan oleh al- 
Munawi dalam al-Fath al-Samawi, diriwayatkan 
oleh Ibn Ishaq dalam al-Maghazi. Kemudian Ibn 
Hisham dalam al-Sirah dan al-Bayhagi dalam 
al-Dalā'il, meriwayatkannya melalui beliau (Ibn 
Ishag) dari Muhammad bin Ja'far dari “Urwah bin 
al-Zubayr dari Abd al-Rahim dari beberapa orang 
dari kaumnya. 


Hukum Hadis: Hasan. 

Sanad Hadis ini hasan, sekalipun secara teks 
terdapat perawi yang tidak disebutkan nama- 
nya, yaitu beberapa orang dari kaumnya, tetapi 


Man Talag fī Nafsih, h.n. 3433-3435; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Talag, Bab Talag al-Mukrah wa al-Nasi, h.n. 2044, 
Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 425, 474, 481dan 491: Ibn Hajar, 
Talkhis al-Habir, jil. 2, hlm. 281-283. 

1594 al-Munawi, al-Fath al-Samāwī, jil. 3, hlm. 1041, 
h.n. 935; al-Bayhagī, al-Dala'il, jil. 2, hlm. 512: Ibn Hisham, 
al-Sirah, jil. 2, hlm. 139. Dalam Hadis ini beliau menukil dari 
Ibn Ishag tanpa menyebutkan sanadnya. 
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mereka golongan sahabat. Tidak disebutkannya 
nama sahabat tidak terlalu menyebabkan cacat- 
nya sanad. Karena itu, secara teks Hadis ini bisa 
dihukumi hasan. 


Hadis 710 £ 
4 jik iga ophi kalap Je dea 


Ae aa 553 


“Siapa yang bershalawat kepadaku pada 
hari Jum'at 80 kali, diampuni baginya dosa- 
dosanya selama 80 tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Khatib dan 
Ibn al-Jawzi dalam al-Ylal. Keduanya dari Wahb 
bin Dawud bin Sulayman dari Ismail bin Ibrahim 
dari “Abd “Aziz bin Suhayb dari Anas. Seperti 
dikatakan oleh al-'Irāgī, ia juga diriwayatkan oleh 
al-Daragutni dalam al-Afrad dari Abu Hurayrah. 
al-Zabīdī menambahkan bahwa al-Azdī juga 
meriwayatkannya dalam al-Du ‘afā’. 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat al-Khatib dan Ibn al-Jawzi 
terdapat Wahb bin Dawud bin Sulayman. 
Menurut al-Khatīb, ia tidak thigah (lam yakun 
bithigah).5”8 Abu Abd Allah bin Nu'man dan 
al-'Iragi menghukumi Hadis ini hasan. Namun 
al-Sakhawi mengulasnya dengan mengatakan 
bahwa ia perlu dikaji kembali. al-Albānī meng- 


hukuminya mawdu' 5” 


1595 al-Khatib, Tarikh Baghdad, jil. 13, hlm. 459: 
Ibn al-Jawzī, al-1lal, jil. 1, hlm. 464-465, h.n. 796: al-'Iragi, 
al-Mughni, jil. 1, hlm. 247: al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al- 
Muttagm, jil. 3, hlm. 286. 

1596 al-Khatīb, Tarikh Baghdad, jil. 13, hlm. 459; al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 351. 

1597 al-Sakhawi, al-Gawl al-Badi', hlm. 281, 283 dan 
284; al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da īfah, jil. 1, hlm. 251- 
252, h.n. 215. 
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Menurut Penulis, Hadis ini masih dapat 
dihukumi da'f, sebab perawi yang dikritik hanya 
dinilai tidak thigah (lays bithigah). Adapun pen- 
dapat al-Sakhawi, penilaian hasan oleh al-'Iragi 
dan Abu 'Abd Allah bin Nu'man perlu dikaji kembali 
(yahtaj ila al-nazar), tidaklah menunjukkan 
bahwa Hadis ini palsu. Hal itu dapat ditafsirkan 
sebagai pen-da'if saja. al-Dhahabi yang juga 
menyebutkan Hadis ini dengan sanad al-Khatib 
dalam al-Mizan, tidak menghukumi Hadis ini 
palsu. Ibn al-Jawzi juga tidak menyebutkan Hadis 
ini palsu, meskipun al-Albānī mengatakan bahwa 
Hadis ini lebih tepat jika disebutkan Ibnu al-Jawzī 
dalam kitab al-Mawdu'at, bukan kitab al-'Ilal.!"*% 


Hadis 711 / 

ag ali iatl ag Je Da pe LSI 

Jean aol ya ba AN agan da 
. > ķā - «N sah 
“Perbanyaklah membaca shalawat untukku 

pada hari Jum'at, karena hari Jum'at itu hari yang 

disaksikan: yakni disaksikan para malaikat. Dan 

tidak seorang pun yang bershalawat untukku, 


kecuali shalawatnya itu dibawa ke hadapanku, 
sehingga ia usai dari shalawatnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 476. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 712 / 
13) Va gill kal NI aia Jap am 
ade ao Ol PL cap 


1598 Lih. al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 351: 
al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da īfah, jil. 1, hlm. 251-252, 
h.n. 215. 

1599 al-Our'an, alJum'ah 62: 9. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


5] Read ag pall Je lah OS Lng 
jeg lā ya NI is Ja 
we Oi dag ii 0333 Jedah 
Day pe USU NY Soma! 3 ie ala Ad) 
bd ol AE UI) Jala) AN oa dya 
gilly Ja (Lala BS 54 Lal) | pil 
Mery rets SL Na Ina dalan ge 


De JL Sa 


Sebab turunnya ayat ini “Wahai orang- 
orang beriman apabila diseru untuk menunaikan 
shalat' bahwasanya Nabi Saw. berkhutbah di atas 
mimbar pada hari Jum'at, tiba-tiba datanglah 
Dihyah al-Kalbi, seorang niagawan dari Sham, 
dengan memukul tubuh untuk menyeru orang 
tentang kedatangannya. Di dalam masjid hanya 
tinggal dua belas orang laki-laki. Maka turunlah 
ayat berikut ini, "Dan apabila mereka melihat per- 
niagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju padanya dan mereka tinggalkan kamu 
selagi berdiri (berkhutbah). "Demi Allah yang diri- 
ku ada pada kekuasaan-Nya, sekiranya tidak ada 
dua belas orang laki-laki yang tinggal di antara 
kalian, niscaya lembah ini akan mengalir api.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Jabir dengan redaksi berbeda. 
Redaksi yang disebutkan al-Khūbawī di sini 
adalah riwayat Abd bin Humyd dari Hasan al- 
Basri secara mursal seperti yang dikutip oleh al- 
Suyuti. 601 


1600 al-Our'an, al-Jum'ah 62: 11. 

1601 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bab Idhā Nafar 
al-Nas an al-Imam fi Salah al-Jum'ah, h.n. 936, dan lih. h.n. 
2058, 2064 dan 4899: Muslim, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bab fī 
Oawlih Ta'ala wa Idha Ra'aw Tijarah, h.n. 863. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis ini sahih dengan riwayat al-Bukhari 
dan Muslim. 


Hadis 713 / 

Kah ša pie Yo kaan 2) 3 N8 
saišu Job 

da Y Adha pr zig -2 


"Siapa meninggalkan shalat Jum'at tanpa 
uzur, maka hendaklah ia bersedekah satu dinar. 
Kalau tidak ada, maka setengah dinar. Dan siapa 
meninggalkan shalat Jum'at tiga kali berturut- 
turut, maka kesaksiannya tidak diteima.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini merupakan dua Hadis yang 
berbeda: 


Hadis pertama, 

Hadis kedua, 

Sole Ls N Ul ya a DWAT da 
Hadis pertama diriwayatkan oleh Abu 

Dawud, al-Nasā'ī dalam al-Sunan dan al-Jum'ah, 

Ahmad, Ibn Hibban, al-Hakim dan al-Bayhagi 


dari Samurah bin Jundab melalui Qudamah bin 
Wabarah dengan redaksi sedikit berbeda. 1802 


1602 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Kaffarah 
man Tarakahā, h.n. 1052: al-Nasā'ī, alJum'ah, hlm. 35, h.n. 
5; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Jum'ah, Bab al-Tashdīd 
fī Tark al-Jum'ah, jil. 1, hlm. 280: al-Bayhagi, Sunan, Kitab 
al-Jum'ah, Bab Ma Wurid fī Kaffarah Man Tarak al-Jum'ah 
Bighayr Udhr. 
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Hadis kedua diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
al-Tirmidhī, al-Nasā'ī dalam al-Jum'ah, Ibn 
Majah, al-Hakim dan al-Bayhagi. Semuanya dari 
Abi Ja'd dengan redaksi, 


16034 kg 


al-Nasā'ī dalam al-Jum'ah, Ibn Majah, al- 
Hakim, al-Bayhagi dan Abu Ya'la, semuanya dari 
Jabir dengan redaksi, 


Wl bing pē ya Web 5 ya 
eosa Ja Je 


Hukum Hadis: 
Hadis pertama daīf. 
Hadis kedua Sahih. 

Hadis pertama, dalam sanad ini terdapat 
Oudamah bin Wabarah. la menurut Ibn Ma'īn 
thiqah. Menurut pendapat al-Bukhari Qudamah 
tidak mendengar dari Samurah dan beliau tidak 
mengetahui Hadis riwayatnya kecuali Hadis ini. 
Ahmad dan Ibn Hajar menilainya sebagai tidak 
dikenali (majhūl).'5 Jadi riwayat ini da 1f, karena 


1603 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Kaffarah 
man Tarakahā, h.n. 1053-1054: al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al- 
Jum'ah, Bab Kaffārah Man Tarak al-Jum'ah Min Ghayr Idhn, 
h.n. 1370; Ahmad bin Shu'ayb al-Nasa'1, al-Jum'ah, hlm. 
41, h.n. 10; Ibn Majah, Sunan, Kitab Igamah al-Salah, Bāb 
Ma Jā'a Fiman Tarak al-Jum'ah Bighayr Udhr, h.n. 1125; 
al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Jum'ah, Bab al-Tashdid fi 
Tark al-Jum'ah, jil. 1, hlm. 280: al-Bayhagi, Sunan, Kitab al- 
Jum'ah, Bab al-Tashdid “ala Man Takhallaf “an al-Jum'ah. 

1604 al-Nasā'ī, al-Jum'ah, hlm. 41, h.n. 10: Ibn 
Majah, Sunan, Kitab al-Jum'ah, Bāb Man Tarak al-Jum'ah 
Muta'ammidan Falyatasaddag Bidīnār, h.n. 1125 ; al- 
Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Jum'ah, Bāb al-Tashaddud 
fī Tark al-Jum'ah, jil. 1, hlm. 280: al-Bayhagi, Sunan, Kitab 
al-Jum'ah, Bāb Mā Warad fī Kaffārah Man Tarak al-Jum'ah 
Bighayr “Udhr. 

1605 Lihat biografi Qudamah dalam al-Mizzī, Tahdhīb 
al-Kamal, jil. 23, hlm. 55-57; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 
3, him. 3864: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 454: Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal, al-Ylal wa Ma'ifah al-Rijal, 
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dalam sanadnya terdapat orang yang tidak 
dikenali, selain karena sanadnya terputus. 

Namun Hadis ini mempunyai shāhid, di- 
riwayatkan oleh al-Nasā'ī dalam al-Jumah, Ibn 
Mājah dan al-Bayhaqī melalui Khālid dari Qatādah, 
dari Hasan dari Samurah dengan redaksi Itexie 
sebagai ganti yde WY. Namun riwayat dengan sanad 
inidinilaiolehal-Bayhagīsebagaidugaan(wahm).'%6 
Jadi Hadis dengan sanad ini salah. Yang benar 
dengan sanad pertama. Sanad pertama telah 
dihukumi da Tf. Karena itu, Hadis ini da TF. 

Sedangkan sanad Hadis kedua, al-Hākim 
menghukuminya sahīh dan al-Dhahabī menye- 
tujuinya. al-Albani menghukumi sanad Abū 
Dawud hasan sahih. 5” 


Hadis 714 / 

Ia Hanan ass IS Kab na IE ja 
plašu JS A) Jus AI SS anah Jl gt 
Ae iah (Jaa bE Lk a aale 


“Siapa yang mandi di hari Jum'at, maka 
ditebus dosa-dosanya; dan bila ia berjalan me- 
nuju shalat Jum'at, maka atas setiap langkahnya 
Allah Ta'ala tuliskan baginya pahala ibadah dua 
puluh tahun, Lalu apabila ia shalat Jum'at, maka 
ia diberi pahala amal selama dua ratus tahun.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis seperti ini disebutkan dalam dua kitab 
Shī'ah, Bihar al-Anwar dan Thawab al-A'māl 


Tah. Muhammad Husam Baydūn, Mu'assasah al-Kutub al- 
Thagafiyyah, Bayrut, 1990, jil. 1, hlm. 109. 

1606 al-Bayhagi, Sunan, Bāb Ma Warada fī Kaffarah 
Man Taraka al-Jum'ah Bighayr “Udhr. 

1607 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Jum'ah, Bab 
al-Tashaddud fi Tark al-Jum'ah, jil. 1, hlm. 280: al-Dhahabi, 
al-Talkhis, jil. 1, hlm. 280: al-Albani, Sahih Sunan Abi Dawud, 
jil. 1, hlm. 196, h.n. 928: al-Albani, Sahih Sunan Ibn Majah, 
jil. 1, hlm. 185, h.n. 923. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


dengan redaksi, 

oblas s gg LIS iad ag Jadi ya 

isha JS A S ll G iei lal 
al-Majlīsī pengarang Bihar al-Anwār menukil 

Hadis ini dari kitab Risalah Amal al-Jum'ah 


karangan al-Shahid al-Thani tanpa menyebutkan 
sanadnya.1608 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi mawdu' dengan 
beberapa sebab. Pertama, Hadis ini tidak 
ditemukan dalam kitab rujukan yang mu'tabar. 
Sekalipun ditemukan Hadis yang sama dalam 
satu kitab Shī'ah, namun ia tidak disebutkan 
dengan sanad. Kedua, satu diantara ciri Hadis 
palsu terdapat pada Hadis ini, yaitu pahala yang 
dijanjikan terlalu besar untuk satu amalan yang 
sederhana. 


Hadis 715 C 

Lead ya slan baji SLi Jea elas ya ol 
karang dil Jaa GS SRAI ya ca 
SENI ge še vēla — Usai a 
mb mes Skak ip) ola g 
des le ya dob AI ea S 
JS ANA V Ge S 
Je lp a S za A 
LIL Gae VU Se 5 


mel oai a perē Ia La Aa) 


1608 'Alī Muhammad Dakhīl, Thawāb al-A'mal, hlm. 
472; al-Majlist, Bihār al-Anwar, jil. 86, hlm. 357. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


pats Adl pas Jedah pl el 
ESENE SIE 
Bākā daa MS Dang Jala 


“4 Sa aa Jai 
“Sesungguhnya di seberang Gunung Oāf, 
ada tanah putih yang tidak ada tanaman satu- 
pun. Seolah-olah tanah itu perak. Luasnya sama 
dengan tujuh kali dunia. Dipenuhi para malaikat, 
yang andaikata ada sebuah jarum yang jatuh, 
niscaya akan menjatuhi mereka. Tangan mereka 
masing-masing memegangi bendera yang pan- 
jangnya empat puluh farsakh. Pada tiap ben- 
dera tertulis La ilaha illa Allah, Muhammad 
Rasulullah. Setiap malam Jum'at mereka ber- 
kumpul di sekitar Gunung Oāf. Mereka mengiba 
kepada Allah Ta'ala, dan mendoakan selamat 
bagi umat Muhammad Saw. Maka apabila 
terbit Subuh, mereka berdoa, “Ya Allah, ampuni- 
lah orang yang mau mandi dan menghadiri 
shalat Jum'at.” Suara mereka memekik seraya 
menangis, sehingga Allah Ta'ala berfirman, 
Wahai malaikat-malaikat-Ku, apakah yang 
kalian kehendaki?” Maka jawab mereka, Kami 
ingin Engkau mengampuni umat Muhammad. 
Maka Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Aku 


s” 


telah mengampuni mereka. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Mishkāh al- 
Anwār.1609 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu sesuai dengan 
kaidah yang disebutkan oleh Ibn Kathīr dan telah 
dibahas pada Hadis ke 312. 


1609 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 275. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 


Hadis 716 £ 
Ag po SA LES a 
So AN og OB S Jos ale HI 
> ala D da. EN P 
re? de, SA ac) 2 SNI bu 
ka Lag GD SIS AI 
AA «el! TET E Jo Jus N io) 
Je us iul or ca ss Je ja) 
- EN . bad ēd 
SDL A Jai le AN 
VO Do ko ya D e 83 | go gl 
"Sesungguhnya Allāh Ta'ālā telah mencipta- 
kan seorang malaikat yang berdiri di bawah 
Arash. Malaikat itu mempunyai empat puluh ribu 
tanduk. Satu tanduk sampai ke tanduk yang lain 
sejauh perjalanan seribu tahun. Pada tiap-tiap 
tanduk terdapat seribu barisan malaikat. Pada 
wajah malaikat itu (memancar) sebuah matahari 
dan pada tengkuknya ada rembulan dan pada 
dadanya ada bintang-bintang. Apabila tiba hari 
Jum'at, malaikat tadi bersujud kepada Allah 
Ta'ala seraya mengucapkan dalam sujudnya, Ya 
Allah, ampunilah orang yang menunaikan shalat 
Jum'at dari umat Muhammad.” Sedang Allah 
Ta'ālā berfirman, “Wahai malaikat-malaikat- 
Ku, saksikanlah olehmu sekalian, bahwa Aku 


benar-benar telah mengampuni siapapun yang 
menunaikan shalat Jum'at.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa 'izin.1510 


1610 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 276. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu dengan beberapa 
sebab. Pertama, ia belum ditemukan. Kedua, ia 
dinukil dari kitab yang tidak mu'tabar. Ketiga, 
kandungannya lebih mirip cerita Isra'iliyyat 
dan mengandung perkara-perkara yang tidak 
mungkin dikatakan oleh Rasulullah Saw. 


Hadis 717 / 
lal, aa Trail aga a ya 
ipho JS Is AN IS Read V ts 
“Siapa mandi di hari Jum'at, maka dihapus- 
kanlah dosa-dosanya. Apabila berjalan menuju 
shalat Jum'at, maka dari tiap langkahnya Allah 
Ta'ala menulis baginya pahala ibadah selama 
dua puluh tahun. Apabila ia shalat Jum'at, 


maka akan diberi pahala amal selama dua ratus 
tahun.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 714. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 718 / 

oia JB ekan sl ais 3g kel ps il 
ID OKI A, le as iah Ag 
losi a) Jag Jd, ls 
ga oa Telu JB akal oia L olas 
As 3 Jus les ad el gis 
MI i gaceles AN plāna SLI 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Jibril a.s. telah datang kepadaku, sedang 
pada telapak tangannya terdapat sebuah cermin 
putih. Kata Jibril, “Hari ini hari Jum'at, Tuhanmu 
membawanya ke hadapanmu, agar ia menjadi 
hari raya bagimu dan bagi umatmu sepeninggal- 
mu. Dan di tengah cermin itu ada sebuah titik. 
Aku bertanya, “Titik apakah ini?” Jawab Jibril, 
Titik ini adalah suatu saat/waktu di antara dua 
puluh empat jam. Siapa berdoa kepada Allah 
Ta'ala pada saat itu, maka Allah memperkenan- 
kan doanya. Ia adalah tuannya hari-hari.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari 
Shayban bin Farrukh dari al-Sa'g bin Hazan dari 
Ali bin al-Hakam al-Bunānī dari Anas dengan 
redaksi sedikit berbeda dan terdapat tambahan 
pada akhirnya. 161! 


Hukum Hadis: Sahih. 

Meskipun dua perawi pada sanad ini— 
Shayban dan al-Sa'g—dinilai oleh Ibn Hajar 
sekedar sadug, namun keduanya adalah perawi 
Hadis sahih dan termasuk rijal Muslim. 1612 

Hadis ini mempunyai shahid yang kuat, 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari 
Abu Hurayrah dengan redaksi, 


Ie pl lina Kae kila Yael. a 
16134 olei N) | pass adl Ja 


Karena itu, Hadis ini sahih insha'a Allah. 


1611 Abu Ya'la, Musnad, jil. 7, hlm. 228-229, h.n. 
1473. 

1612 Lihat biografi semua perawi pada sanad ini 
dalam, Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 269 dan 276. 

1613 al-Bukhari, Sahih, Kitab alJum'ah, Bāb al- 
Sā'ah Allati fī Yawm al-Jum'ah, h.n. 925, dan lih. h.n. 5294; 
Muslim, Sahīh, k Kitab al-Jum'ah, Bāb al-Sa'ah Allatī fī Yawm 
al-Jum'ah, h.n. 852. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 719 

SU Jus Nas LI a OS Ja 
Hal Je oh Aa ya as 
Asma! Jaa ja — TE sell 
Ogan pkl! pala Ala Read Io, 
Jasad WS Len bai U 
bisa Jai Kel ja) el] 


lg lab al Den es BA 
MIS ya al 


“Apabila tiba hari Jum'at, maka Allah Ta'ala 
mengutus para malaikat (turun) ke muka bumi. 
Tangan mereka memegang pena-pena dan 
kertas-kertas dari perak. Para malaikat itu berdiri 
pada pintu-pintu masjid dan mencatat nama 
orang yang masuk ke masjid dan shalat Jum'at. 
Apabila shalat telah usai, maka para malaikat itu 
kembali ke langit lalu berkata, Ya Tuhan kami, 
kami telah mencatat nama orang yang masuk 
masjid dan shalat Jum'at. Allah Ta'ala berfirman, 
“Wahai malaikat-malaikat-Ku, demi kemuliaan- 
Ku dan keagungan-Ku, sesungguhnya Aku 
benar-benar telah mengampuni mereka, sedang 
mereka tidak berdosa lagi sedikit pun.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis seperti ini diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aym dari Ibn “Abbas dengan redaksi, 


a SJ AM ceng aut! ag OS Ia 
Hal Je za aa ya EL, OH ja 
1614 N) „| 


1614 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 6, hlm 351. 
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Hadis seperti ini juga diriwayatkan oleh Ibn 
Mardiwayh dalam Tafsir dari Ali dengan redaksi 
seperti yang dikutip oleh al-'Iragi dalam al- 
Mughnī, yaitu, 


lola. a kha Jp iehl ag oK lal 


Hukum Hadis: Da'īf, gharīb dengan redaksi 
ini. 

Abu Nuʻaym menghukumi riwayatnya de- 
ngan gharīb, sedangkan riwayat Ibn Mardiwayh 
dihukumi oleh al-'Iragi dengan daif. Ibn Hajar 
dalam Fath al-Bari hanya menjelaskan riwayat 
Abū Nu'aym tanpa memberikan pendapatnya, 
begitu pula al-Zabidi.!?!? Jadi Hadis ini daīf 
seperti dikatakan Abu Nu'aym dan al-'Irāgī. 


Hadis 720 / 

SS LV ae 3 kel JI zb sr 
WS aal el rb gag RN ai 
Wa kel ach Beh os ii 
SIA 3 zb os LS pā 
EL TL gs kk PSS 
ASI Iah Kana cam ls Sa IL 
ANAN anda aa nga ml II 
akan, Jaa) Kb YAN onta, 
NI 31 S ls Aa sla paš Adat 


“Siapa berangkat Jum'at pada saat yang 
pertama, maka seolah-olah ia telah berkurban 


1615 al-'Iragi, a-Mughni, jil. 1, hlm. 241. 

1616 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jld. 6, hlm 351: 
Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 2, hlm. 366; al-'Irāgī, al-Mughnī, 
jil. 1, hlm. 241: al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 3, 
hlm. 259. 
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seekor unta. Siapa berangkat pada saat yang 
kedua, maka seolah-olah ia telah berkurban 
seekor lembu. Siapa berangkat pada saat yang 
ketiga, maka solah-olah ia telah berkurban seekor 
domba. Siapa berangkat pada saat keempat, 
maka solah-olah ia telah berkurban seekor ayam. 
Siapa berangkat pada saat kelima, maka seolah- 
olah ia telah berkurban sebutir telur. Manakala 
imam telah keluar menuju mimbar, dilipatlah 
lembaran-lembaran sedang penapun diangkat, 
dan para malaikat berkumpul di sisi mimbar 
mendengarkan khutbah. Maka siapa datang 
sesudah itu, seolah-olah ia datang hanya untuk 
memenuhi kewajiban shalat saja.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Hurayrah dengan sedikit per- 
bedaan redaksi. Dalam redaksi Muslim tanpa 
kata-kata, 


1617 Lall 31 LSG a Aug slo paš 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Bab 67 
Penjelasan Mengenai Neraka 
Jahannam dan al-Zabāniyah 
Hadis dari no 721 sampai no 726 


Hadis 721 / 
i delali apa se JE o 
lo AI 


1617 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bāb Fadli al- 
Jum'ah, h.n. 881: Muslim, Sahih, Kitab al-Jum'ah, Bāb al- 
Tatayyub wa al-Siwāk Yawm al-Jum'ah, h.n. 850. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya akan datang pada telagaku 
pada Hari Kiamat, kaum-kaum yang hanya aku 
kenal karena banyaknya bershalawat untukku. “ 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh al-Sakhawi dalam 
al-Oawl al-Badī' dengan mengatakan Hadis ini 
disebutkan dalam beberapa athar yang belum 
beliau temukan sanadnya.'5!8 Penulis menemu- 
kan ia disebutkan oleh Ibn al-Jawzi dalam Bustan 
al-Wā'izīn dan oleh al-Jazūlī dalam Dalā'il al- 
Khayrāt. Keduanya tanpa menyebutkan perawi 


maupun sanadnya. 122? 


Hukum Hadis: - 

Hadis ini belum dapat dipastikan hukumnya. 
Namun karena ia disebutkan oleh Ibn al-Jawzi, 
seorang pakar Hadis tanpa memberikan peri- 
ngatan bahwa ia palsu, maka Hadis ini lebih men- 
dekati daif. Hal ini tidak menutup kemungkinan 
ia amat da if atau bahkan mawdu'. 


Hadis 722 / 
Ay je Simo Wae al o,al ul 
Jap «S atl Le Jaa JU ya De 
im mg I ad a Jaan yn Je 
Jal aal PES sd alg Lama ya Andan 
“Sesungguhnya penghuni neraka yang 
paling ringan siksanya, ialah seseorang disiksa 
dengan memakai dua terompah api, yang oleh 
karenanya mendidihlah otaknya seolah-olah 


periuk yang terletak di atas bara. Dari otak itu 
api menyala berkobar-kobar, lalu keluarlah isi 


1618 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 182. 
1619 Ibn al-Jawzī, Bustān al-Wa'izfin, hlm. 397: al- 
Jazūlī, Dalā'il al-Khairat, hlm. 25. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


perutnya dari dua telapak kakinya. Orang itu 
benar-benar menyangka bahwa ia penghuni 
neraka yang paling berat siksanya. Padalal ia 
yang paling ringan di antara semua penghuni 
neraka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari al-Nu'man bin Bashīr.'% 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 723 I 
JAI abel Ja ois, ohl So 
ka 


“Sesungguhnya di dalam neraka ada ular 
dan kalajengking sebesar leher unta. Binatang- 
binatang itu menyengat seorang di antara kamu 
dengan sengatan yang panasnya tetap terasa 
selama empat puluh tahun.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn 
Hibbān dan al-Tabarānī, seperti yang dikatakan 
oleh al-Haythami. Semuanya melalui Ibn Lahī'ah. 
al-Hakim meriwayatkannya melalui “Amru bin 
al-Harith. Keduanya (Ibn Lahī'ah dan 'Amru) dari 
Darrāj dari Musa dari Abd Allah bin al-Hārith 
dengan redaksi sedikit berbeda. Dalam redaksi 
Ahmad terdapat tambahan pada akhirnya. 121 


1620 al-Bukhārī, Sahih, Kitab al-Rigāg, Bab Sifah al- 
Jannah wa al-Nar, h.n. 6561-6562 : Muslim, Sahīh, Kitab al- 
Iman, Bab Ahwan Ahl al-Nār Adhaban, h.n. 213. 

1621 Ahmad, Musnad, jil. 4, h.n. 19: Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab Akhbaruh Saw. “an Manāgib al-Sahabah, Bāb 
Sifah al-Nar, h.n. 7428: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Ahwāl, Bab Mā Aman al-Muslimūn, jil. 4, hlm. 593; al- 
Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 390. 
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Hukum Hadis: Hasan. 

al-Haythami mengatakan bahwa pada sanad 
Ahmad dan al-Tabarani terdapat beberapa pe- 
rawi yang telah dinilai thigah. al-Hakim menga- 
takan bahwa sanadnya sahih dan al-Dhahabi 
menyetujuinya.152 Menurut Penulis, seperti yang 
telah beberapa kali dibahas, Hadis dengan sanad 
ini dapat dihukumi hasan. 


Hadis 724 / 

Jelet cda ga ghall AJ as 

AÍ a Je gl lia L Jala b 

JI Aal ON la ga Ma el 3 
la 33 


“Pada malam Mi'rāj, saya mendengar suatu 
desingan. Saya bertanya kepada Jibrīl, “Wahai 
Jibril, desingan apakah ini?” la menjawab, 
‘Sebuah batu yang telah dilemparkan ke dalam 
neraka Sa īr sejak tujuh puluh tahun (yang silam) 
dan sekarang baru sampai ke dasar neraka itu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi dan cerita seperti 
ini ditemukan dalam kitab Shamsh al-Akhbār 
(Shī'ah) dari Anas.!?22 Hadis dengan kandungan 
makna yang sama. Hanya saja perkara ini belaku 
pada hari biasa (bukan ketika Nabi Saw. mi'rāj), 
telah disebutkan pada Hadis ke 590 dan akan 
disebutkan pada Hadis ke 725. 


Hukum Hadis: Munkar, daīf. 

Hadis dengan cerita di atas adalah munkar. 
Yang sahīh adalah seperti pada Hadis ke 589 dan 
725. 


1622 al-Haythamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
390. 

1623 “Ali al-Gurashī, Shamsh al-Akhbar, jil 2, hlm. 
408-409. 
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Hadis 725 / 

al de NI J y tS saa ol us 
BAS, tagl ge Go bored kang Ade 
O : lag ake a po AN Jaan JG 
lia Ji dela) Jang N id lials 


apa) 

“Pernah kami menyertai Rasulullah Saw. 
Maka kami mendengar suara yang dahsyat dan 
keras. Rasūlullāh Saw. bersabda, “Tahukah kamu 
sekalian, suara apakah ini?” Kami menjawab, 
Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau 
bersabda, “Inilah batu yang dikirim ke dalam 


neraka Jahannam sejak tujuh puluh tahun yang 
lalu dan sekarang barulah sampai ke dasarnya.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 590. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 726 / 

Jes k Ja oH D A Vs 
AA E Lay 
Jus l osel 5 pa yaan KA 


“Berlindunglah kamu sekalian kepada Allāh 
dari sumur kesedihan.” Ada yang bertanya, “Ya 
Rasūlallāh, apakah sumur kesedihan itu?” jawab 
beliau. "(lalah) sebuah lembah di dalam neraka 
Jahannam, yang neraka Jahannam itu sendiri 
berlindung dari padanya setiap harinya tujuh 
puluh kali. Allāh telah menyiapkan bagi para 
pembaca al-Qur'an yang ingin dipuji orang (riya').” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, Ibn 'Adiy dan Abū al-Shaykh dalam al- 
Tawbīkh. Semuanya melalui Ammar bin Sayf 
dari Abu Mu'ān atau Abū Mu'az (keduanya 
benar) al-Basrī dari Ibn Sīrīn dari Abū Hurayrah 
dengan redaksi sedikit berbeda. Dalam redaksi 
al-Tirmidhī dan še Ss sebagai ganti be guu. 
Dalam redaksi Ibn Majah dan Abu al-Shaykh 
bya dilwoji dan redaksi tambahan pada akhirnya 
dalam riwayat Ibn Majah, 


1624, | NI 

al- Ugaylidan Ibn 'Adiyjuga meriwayatkannya 
melalui Abu Bakar al-Dahiri dari Sufyan dari Abi 
Ishag dari Asim bin Damrah. Redaksinya hampir 
samadenganredaksial-Khūbawīyaitušys (ragus 12 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini telah dihukumi palsu oleh Ibn al- 
Jawzī, karena pada sanad riwayat Asim terdapat 
Abu Bakar al-Dahiri. la menurut al-'Ugaylī 
meriwayatkan Hadis-hadis yang batil dari perawi- 
perawi thigat. Sedangkan riwayat dari Abu 
Hurayrah pada sanadnya terdapat 'Ammar dan 
Abu Mu'an. Keduanya ditinggalkan (matrukan) 1926 

Pendapat di atas ditolak oleh al-Suyuti dan 
Ibn 'Arrāg, sebab Hadis riwayat dari Abū Hurayrah 
telah diriwayatkan oleh al-Tirmidhī melalui 
jalur yang sama dan beliau menghukuminya 
gharib. Sebab lainnya adalah karena Hadis ini 
mempunyai shahid yang diriwayatkan oleh al- 


1624 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Mā Jaa 
fī al-Riya' wa al-Sum'ah, h.n. 2383: Ibn Majah, Sunan, Kitab 
al-Mugaddimah, Bab al-Intifa' bi al-“'llm wa al-Amal Bih, 
h.n. 256; Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 5, hlm. 571; Abu al-Shaykh, 
al-Tawbikh, hlm. 78, h.n. 165. 

1625 al-'Ugaylī, al-Du afa', jil. 2, hlm. 242: Ibn ‘Adiy, 
al-Kamil, jil. 4, hlm. 139. 

1626 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 3, hlm. 263-264. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Tabarani dari Ibn “Abbas secara marfū' dengan 
redaksi awalnya, 


Ja ja m da baal, Jp) 
1627. 16 „a dolan | AN S8 SAI 


Abu Mu'az atau Mu'ān, menurut al-'Ugaylī, 
al-Dhahabī dan Ibn Hajar tidak dikenal (majhūl). 
Sedangkan 'Ammār bin Sayf menurut Yahya 
thigah. Menurut pendapat Abu Zur'ah dan Abu 
Hatim da Tf. Ibn Ma'īn berkata tidak cacat (lays 
bi shay'). Abu Dawud menilainya sebagai pelupa 
(mughaffalan). Menurut pendapat Ibn 'Adiy 
munkar al-Hadith. Ibn Hajar menyimpulkannya 
da'if al-Hadith. **** Jadi sanad ini masih dapat 
dihukumi da īf. 

Sedangkan al-Dahiri, yang namanya adalah 
Abu Bakar “Abd Allah bin Hakim, ia menurut al- 
Sa'di pendusta (kadhdhab). Ibn Hibban berkata 
ia memalsukan Hadis dari perawi-perawi thigah. 
Ibn Man mengatakan ia lays bi shay’. Ahmad 
berpendapat ia Hadis-hadis 
munkar dan tidak cacat (lays bi shay').'*** Jadi 


meriwayatkan 


sanad ini amat da Tf. Sedangkan shahid-nya yang 
diriwayatkan oleh al-Tabarani dari Ibn “Abbas, 
menurut al-Haythamī, guru dan bapak gurunya 
al-Tabarani yaitu Yahya bin Abd Allah bin 
“Abdiwayh, keduanya belum dikenali. 1620 
Menurut Penulis, meskipun redaksi yang 
disebutkan oleh al-Khūbawī lebih mendekati 


1627 al-Suyūtī, al-La'ālī, jil. 2, hlm. 462; Ibn 'Arrāg, 
Tanzih al-Sharī'ah, jil. 2, hlm. 385; al-Tabarani, al-Mu'jam al- 
Kabir, jil. 12, hlm. 136, h.n. 2803. 

1628 Lih. biografi Abu Mu'adh dalam al-'Ugaylī, al- 
Du'afa', jil. 2, hlm. 242: al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, 
hlm. 574: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 674: dan lih. 
juga biografi Ammar bin Sayf dalam Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 
5, hlm. 70-71: al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 165; 
Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 407. 

1629 Ibn Hibban al-Majruhin, jil. 2, hlm. 21-22; Ibn 
‘Adiy, al-Kamil, jil. 4, hlm. 138-141; al-'Ugaylī, a/-Du'afā”, jil. 
2, hlm. 242. 

1630 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 
222. 
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redaksi riwayat al-'Ugaylī dan Ibn ‘Adiy ini, dan 
riwayat ini mawdu', namun Hadis ini dapat 
dikuatkan melalui riwayat Abu Hurayrah dan 
riwayat al-Tabarānī di atas, meskipun ia da if. 
Jadi Hadis ini masih dapat dihukumi da 7f, karena 
ia masih mempunyai asal. 


Bab 68 
Penjelasan Mengenai Taubat 
Hadis dari no 727 sampai no 738 


Hadis 727 / 

Kali aga sla 8 pa la iehl as Je ya 

SIB emo as jams 
ng 


“Siapa bershalawat untukku seratus kali 
pada hari Jum'at, maka kelak ia akan datang 
pada hari Kiamat disertai cahaya. Sekiranya 
cahaya itu dibagikan di antara makhluk-makhluk 
seluruhnya niscaya kebagian semua.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 4 dan 266. 


Hukum Hadis: Daīf. 


Hadis 728 / 


“Taubat atas dosa itu seperti sabun cuci bagi 
pakaian.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab al-Maw'izah.1681 


1631 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 282. 
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Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu dengan beberapa 
sebab. Pertama, ia belum ditemukan. Kedua, ia 
dinukil dari kitab yang tidak mutabar. Ketiga, 
kandungannya menunjukkan ia palsu, sebab 
sabun belum dikenal pada zaman Rasulullah 
Saw. Jadi bagaimana Baginda bisa menyebutkan 
barang yang tidak dikenal? 


Hadis 729 / 
kel ayang ANG abli a 
str get! 
sāli pilēt LI Jaka a es 
yas AL yal lee Jaa e Hb yag 
25 yag lu ab die nk, =< 
ag ts paš aly al sha ps 
sils pali on Se Jas gas la b 
Sak ged Jadi eia Kal ya ALL lal 
i> 


“Tahukah kamu sekalian siapakah orang 
yang bertaubat?” Kami menjawab, “Allāh dan 
Rasul-Nya lebih tahu.” Nabi Saw. bersabda, 
“Siapa bertaubat sedang ia tidak mempelajari 
ilmu, maka ia bukanlah orang yang benar-benar 
bertaubat. Siapa bertaubat sedang ia tidak 
mengubah pakaian dan perhiasannya, maka ia 
bukanlah orang yang benar-benar bertaubat. 
Siapa bertaubat sedang ia tidak mengganti 
teman-temannya, maka ia bukanlah orang 
yang benar-benar bertaubat. Siapa bertaubat 
sedang ia tidak menyedekahkan apa yang ada 
di tangannya, maka ia bukan orang yang benar- 
benar bertaubat. Apabila telah nyata dari seorang 
hamba perkara-perkara ini, barulah ia menjadi 
orang yang sungguh-sungguh bertaubat.” 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab Hadis yang mu'tabar yang ada pada 
Penulis. al-Khūbawi secara teks menukilnya dari 
kitab Zubdah al-Wā'izīn. Penulis menemukan 
ia disebutkan dalam kitab Khālisah al-Hagā'ig 
dari riwayat Ibn Mas'ūd dengan redaksi sedikit 
berbeda tanpa menyebutkan sanad ataupun 
perawinya.1®? Hadis ini juga ditemukan 
disebutkan dalam dua kitab Shī'ah: Jami” al- 
Akhbār dan Bihār al-Anwār, tanpa menyebutkan 
sanad maupun perawi dari kalangan sahabat 
dengan redaksi yang hampir sama, hanya saja 
tanpa kata-kata, 


1633 les mb II Jan Ap «lt ya 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Meskipun sanad Hadis ini belum dapat 
ditemukan, namun ciri dan tanda palsunya 
cukup jelas. Ulama-ulama Sunni yang diakui 
kepakarannya seperti al-Ghazali, Ibn Qudamah, 
al-Nawawi, dan Ibn Qayyim, ketika membahas 
mengenai syarat-syarat bertaubat agar taubatnya 
diterima, tidak seorangpun dari mereka yang 
menyebut Hadis ini. Hal ini menunjukkan bahwa 
Hadis ini tidak mempunyai asal dan mawdu'. 
Sebab, jika ia hanya sekedar da “if, salah seorang 
diantara mereka pasti akan menyebutkan Hadis 
ini sebagai motivasi dan ancaman (al-targhib wa 
al-tarhīb). Sebab, untuk tujuan ini Hadis daif 
banyak digunakan. 


Hadis 730 £ 
S AN ga Sel GP adi Je Isl 
ist KE AN ds MIS yg SNI 3e 


1632 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 282-283; 
Mahmud al-Farāyābī, Khalisah al-Haga'ig, hlm. 33. 

1633 Muhammad al-Sabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm. 
227; al-Majlisi, Bihār al-Anwar, jil. 6, hlm. 35-36. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Je b ENI) geal gl adl JE Ia, 
Ah aa JI br HS ai Lg 
NIS pe TI pls Aya al sl 
Jb abal 3] adl JB al ob g 


wang NI A Ob a aé 


cell al o) Jls JELS AN Jam 
Ala L- || weg 


“Apabila seorang hamba berkata, “Sesung- 
guhnya aku takut kepada neraka, sedangkan ia 
tidak berhenti dari perbuatan-perbuatan dosa, 
maka ia adalah pendusta di sisi Allah, bukan 
orang yang bertaubat. Apabila seorang hamba 
berkata, sesungguhnya aku rindu kepada surga 
sedang ia tidak berbuat (sesuatu) untuknya, maka 
ia pendusta, bukan orang yang bertaubat. Apa- 
bila seorang hamba berkata, sesungguhnya aku 
rindu untuk memeluk bidadari, sedang ia tidak 
memberi maskawin terlebih dahulu kepadanya, 
maka ia pendusta, bukan orang yang bertaubat. 
Sesungguhnya orang yang bertaubat adalah 
kekasih Allah dan kekasih Rasul-Nya, sebagai- 
mana difirmankan Allah Ta'ala, “Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. la 
disebutkan dalam dua kitab Shī'ah: Jami” al- 
Akhbar dan Bihar al-Anwar yang menukilnya dari 
Jami” al-Akhbar. Keduanya tanpa menyebutkan 
sanad atau menjelaskan perawinya. al-Khubawi 
menukilnya dari kitab Zubdah al-Wa@'izin.1585 


1634 al-Our'an, al-Bagarah 2: 222. 
1635 al-Sabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm. 227, h.n. 
578; al-Majlisi, Bihar al-Anwar, jil. 6, hlm. 35-36. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena ia tidak 
ditemukan kecuali dalam kitab-kitab yang tidak 
mu'tabar yang menyebutkannya tanpa sanad. 
Selain itu, dari segi matan, ia lebih menyerupai 
bahasa manusia biasa, bukan bahasa para Nabi. 


Hadis 731 / 
AN GS ya bl 


“Orang yang taubat dari dosa seperti orang 
yang tidak berdosa.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah, al- 
Tabarani, al-Bayhagi dalam al-Shu'ab seperti 
dikatakan al-Sakhawi dan Abu Nu'aym. Semuanya 
melalui Abū ‘Ubaydah bin “Abd Allāh bin Mas'ud 
dari bapaknya, yaitu “Abd Allah bin Mas'ūd.'**6 al- 
Bayhagi juga meriwayatkannya dalam al-Sunan 
melalui Ziyad bin Abī Maryam dari “Abd Allah 
bin Ma'gil dari Ibn Mas'ūd.'**” Hadis ini juga 
telah diriwayatkan secara mawgūf oleh Ibn Abi 
al-Dunya dan al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dari al- 
Sha'bi sebagai perkataan beliau.!*% 


Hukum Hadis: Hasan. 

Beberapa ulama telah menghukumi Hadis 
ini ga'īf. Diantaranya Abu Hatim. Sebab dalam 
sanad Ibn Mas'ud disepakati bahwa anaknya, 
yaitu Abu 'Ubaydah, tidak mendengar dari 
bapaknya. Maka sanad ini terputus dan sanad 
yang terputus adalah da 1f.122? 


1636 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Dhikr al- 
Tawbah, h.n. 4250; al-Tabarānī al-Mu jam al-Kabir, jil. 10, hlm. 
150, h.n. 10281: Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 4, hlm. 
210: al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 152, h.n. 314. 

1637 al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Shahadat, Bab 
Shahadah al-Oadhīf. 

1638 Ibn Abi al-Dunyā, al-Tawbah, hlm. 137, h.n. 183; 
al-Bayhagī, Shu ab al-Iman, jil. 5, hlm. 439, h.n. 7196. 

1639 Lih. al-Mizzī, Tahdhib al-Kamal, jil 16, hlm. 126 
dalam pembahasan biografi Ibn Mas'ud. 
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Ibn Hajar menghukuminya hasan. al-Sakhāwī 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
hasan di sini adalah riwayat dengan sanad dari 
Ibn Mas'ud yang dikuatkan oleh banyaknya 
shawahid; diantaranya 
disebutkan nanti. al-Suyūtī juga menghukuminya 
hasan.'*% Penulis menguatkan pendapat ini 
dengan alasan yang sama. 

Shawahid-nya adalah yang diriwayatkan 
juga oleh Ibn Abi al-Dunya dalam al-Tawbah. 
Melalui beliau (Ibn Abī al-Dunya), al-Bayhagī 
meriwayatkannya dalam al-Sunan dan al-Shu ab 
dari Abu Kurayb dari Muslim bin Salim dari Sa'īd 
bin Abd al-Jabbar dari Asim al-Haddānī dari 'Atā' 
dari Ibn Abbas dengan redaksi tambahan, 


kale anda pa <) a Aa, 
SS liga 


Sanadnya seperti dikatakan 
da īf, dan telah diriwayatkan secara mawquf. al- 
Mundhiri menguatkan riwayat yang mawgūf.'** 
Hadis mawquf adalah jenis Hadis da Tf. 

Shahid yang kedua adalah yang juga 
diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al-Shu'ab 
dari 'Ā'ishah melalui Ali bin Zayd bin Jad'an 
dengan redaksi, 


sd KATA 


Menurut Penulis, sanad ini pun ģda'īf karena 
"Alī bin Zayd. 


riwayat yang akan 


al-Sakhawi 


1640 al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 152, 
h.n 313. 

1641 Ibn Abi al-Dunya, al-Tawbah, hlm. 137, h.n. 
183; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Shahādāt, Bab Shahadah 
al-Gadhīf; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 5, hlm. 436, h.n. 
7178, al-Sakhawi, a/-Magāsid al-Hasanah, hlm. 152, h.n. 
313; al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 97. 

1642 al-Bayhagī, Shu'ab al-Īmān, jil. 5, hlm. 388, h.n. 
7040. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Shahid yang ketiga adalah yang diriwayatkan 
oleh al-Tabarani, Abu Nu'aym dan al-Bayhagi 
dalam al-Sunan, semuanya melalui Ibn Abi Sa'īd 
dari bapaknya, yaitu Abu Sa'īd al-Khudri secara 
marfu' dengan redaksi, 


„sd N Sa Kg sāp al 
A 


sanadriwayatinidikatakanal-Sakhawida Tf.**? 

al-Daylamī juga meriwayatkannya dari Anas 
dengan redaksi yang sama, hanya saja dengan 
tambahan, 


asap Jas All pl lal 


Juga dari Ibn Abbas dengan redaksi 
tambahan, 


ade aka ga SA arisna 
i ag Ka s mal 


Hadis 732 I 
IS ra d aall Su Ji al 


“Sesungguhnya Allāh menerima taubat 


seorang hamba, selama nyawanya di tenggorokan 
sebelum taubatnya.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 138. 


Hukum Hadis: Hasan. 


1643 al-Tabarani, al-Mu jam al-Kabir, jil. 22, hlm. 306, 
h.n. 306; Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 10, hlm. 368: 
al-Bayhagi, al-Sunan, Kitab al-Shahadat, Bab Shahadah al- 
Oadhīf; al-Sakhawi, al-Magasid al-Hasanah, hlm. 152, h.n 
313. 

1644 al-Daylami, Firdaws al-Akhbār, jil 2, hlm. 77, h.n. 
2432 dan 2433. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 733 / 
“Binasalah orang-orang yang menangguh- 
nangguhkan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 150. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 734 Ó 

ag IKA lea LS gasal bal 

Ag asy den ios ats BAE pa 

Du Aoa ag ea 

uhal asa agi KAI gg 

wa og Hes Als ge Alay a ge bla 
Adh ang pêg dēls ya Nang 


“Apabila seorang mukmin bertaubat, maka 
Allah Ta'ala menuliskan baginya ibadah selama 
satu tahun untuk tiap-tiap hari yang telah 
berlalu ketika ia dalam kefasikannya dan Allah 
memberinya pahala seorang shahid. Pada Hari 
Kiamat, Dia akan memasang padanya seribu 
mahkota: dan akan dibukakan baginya sebuah 
pintu yang menuju surga. Pada Hari Kiamat 
akan berdiri malaikat di sebelah kanannya, 
malaikat lagi di sebelah kirinya, malaikat lagi 
di depannya, dan malaikat lagi di belakang, 
seraya memberi kabar gembira padanya 
tentang surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
la disebutkan dalam satu kitab Shi'ah, Jami” al- 
Akhbar dengan redaksi sedikit berbeda, tanpa 
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menyebutkan sanad dan perawinya. al-Khubawi 
menukilnya dari kitab Khalisah al-Hagā'ig.'** 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab 
yang mu'tabar. Kedua, ia hanya disebutkan 
dalam kitab yang tidak mu'tabar dan tanpa 
sanad. Ketiga, pahala yang dijanjikan terlalu 
besar dan tidak logik. 


Hadis 735 £ 
E lia! ANI ca b lā ol lal 
AN) Jo asal S Ule gang akena) akta 


“Apabila seorang pemuda yang bertaubat 
mati, maka Allah melepaskan siksaan dari kubur 


orang-orang Islam selama empat puluh tahun, 
karena kemuliaan pemuda itu di sisi Allah.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan. al-Khubawi secara teks tidak 
menyebutkan sumber rujukannya." Hadis 
yang ditemukan dalam perkara ini adalah apa 
yang diriwayatkan oleh Ibn Abī al-Dunya dalam 
al-Tawbah dan Abu al-Shaykh dalam al-Thawab 
seperti yang dikatakan oleh al-'Iragi melalui Abi 
“Atiqah dari Anas secara marfū' dengan redaksi, 


ee se Aa N) 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis yang disebutkan di atas adalah 
mawdu'. Sebab selain ia belum ditemukan dalam 


1645 al-Sabzawari, Jami” al-Akhbar, hlm. 225-226, 
h.n. 574; al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 284. 

1646 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 284. 

1647 Ibn Abi al-Dunya, al-Tawbah, hlm. 137, h.n. 184; 
al-'Iragi, a/-Mughnī, jil. 4, hlm. 18. 
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kitab-kitab yang mu'tamad, makna kandungan- 
nya kontradiktif dengan Hadis sahih yang masy- 
hur dan diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim 
dan lain-lain, yang telah disebutkan pada Hadis 
ke 199, yaitu, 


KS ya Vale Jap aol gl el Isl 
Ab lain deal ole an 
NI 


Sedangkan Hadis yang riwayatkan oleh Ibn 
Abī al-Dunyā dan Abū al-Shaykh dihukumi oleh 
al-'Iragi kemudian diikuti oleh al-Albani dengan 
da īf.:**% 


Hadis 736 / 

Al Io a) Je ae at SP) gat Jan 
bak Sa La ad Ji Ka yag pl de 
A3 BA J b Ja es 
Je asol Jia g alas aal aa, 
Je ti Ls Sasa as ēsti 
AI Jo bijs AG je dag le AN 
olat jha ya cis S a SS 
JENGJE kasah Sal Jl Je 
AI Ol JB NG gm sada Lai deal 
< Sala VIA, gig LIEPA 
vē VJ k JU ge, 
en Jeths al el dl ybs 
SIS AM Span Je Jab aim 


1648 al-'Iragi, al-Mughni, jil. 4, hlm. 18: al-Albani, 
Silsilah al-Da īfah, jil. 1, hlm. 134, h.n. 97. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Lao |; POE ly ja 
Ll er Olla gadi S ya 
ya Pe LĪ iš] Jeli gs 
skye SS a pad g 
AN gar lee Gea Ig Se 
SA li JB Jang ti 
Lab ĻSĻ lai AS DAN) bla L 
Ae am adl ban A aa gē 
AN dead J Il along io Gg. 
PA) Do Bagong dag Ale 
SUN Wd) ng KEL ya |5 Ls a 
POLS ap > JB ol JI ASI 
au Ke kebal ce 

Asal! aka lu vē LI Nada 


“Umar bin al-Khattab r.a. pernah menemui 
Nabi Saw. sambil menangis. Maka tanya Nabi, 
Kenapa engkau menangis, wahai “Umar?” “Ya 
Rasulallah” tutur “Umar, “Sesungguhnya di 
pintu ada seorang pemuda. Tangisnya benar- 
benar menyusahkan hatiku.” “Suruh ia masuk 
kemari, perintah Nabi Saw. Pemuda itu masih 
tetap menangis ketika “Umar mengajaknya 
masuk. Nabi Saw. bertanya kepadanya kenapa 
ia menangis dan jawabnya, Ya Rasulallah, aku 
menangis karena dosa-dosaku yang demikian 
banyak, sedang aku takut kepada Tuhan Yang 


1649 al-Our'an, al-Takathur 102: 2. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Maha Kuasa akan murka kepadaku.” Apakah 
kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu?” 
selidik Nabi Saw. “Tidak!” jawab pemuda itu. 
Apakah telah kamu bunuh seseorang tanpa 
hak?” tanya Nabi Saw. selanjutnya. “Tidak!” 
Maka sabda Nabi Saw., 
"Sesunggulmya Allah akan mengampuni dosa- 
dosamu, sekalipun sepenuh langit yang tujuh 


jawabnya pula. 


dan bumi yang tujuh. Tapi kata pemuda itu, Ya 
Rasulallah, dosaku lebih besar daripada langit 
yang tujuh maupun gunung- gunung yang 
terpancang...' (Hadis ini panjang) Ya Rasulallah, 
tutur pemuda itu, “Sesungguhnya aku adalah 
seorang penggali kubur sejak tujuh tahun. Pada 
suatu masa, seorang putri dari golongan Ansar 
meninggal dunia. Maka aku bongkar kuburnya. 
la aku keluarkan dari kain kafannya. Saat itu aku 
telah dikuasai setan. Aku kembali kepadanya 
dan aku setubuhi ia. Lalu anak perempuan itu 
tiba-tiba berkata, “Tidakkah kau malu terhadap 
catatan Allah, pada hari manakala Dia kelak 
memancangkan Kursi-Nya untuk mengadili? 
Engkau benar-benar telah membiarkan aku 
telanjang bulat di tengah-tengah tangisan 
orang-orang mati, dan engkau jadikan aku dalam 
keadaan junub di hadapan Allah. Mendengar 
itu seketika melompatlah Rasulullah, yakni 
bangkit dengan cepat seraya berkata kepada 
pemuda itu, Wahai fasik, enyahlah dariku! 
Balasanmu tidak lain adalah neraka.” Seraya 
menangis dan mengaduh, pemuda itu pun 
keluar menuju padang pasir. la tiada hendak 
memakan sesuatu ataupun minum, dan tidak 
pula tidur selama tujuh hari,...dan mereka bawa 
pemuda itu kepada Rasulullah. Tetapi mereka 
dapati beliau tengah shalat Maghrib, lalu 
mereka makmum kepada beliau. Maka tatkala 
Rasulullah usai membaca Surah al-Fatihah, 
yang kemudian dilanjutkan dengan'alhakum al- 
takathur (bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu), sampai dengan kata-kata, “hatta zurtum 
al-magabir' (sampai kamu masuk kubur), maka 
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pemuda itu menjerit keras, lalu jatuh. Dan ketika 
shalat itu telah usai, mereka dapati pemuda itu 
telah tak bernyawa lagi dan telah meninggalkan 
dunia ini. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Samargandi 
dalam Tanbih al-Ghafilin dari “Umar. Dua orang 
pen-tahgig kitab ini dalam kitab yang berlainan, 
belum dapat menemukan perawinya, begitu pula 
dengan Penulis. Namun demikian, al-Samargandi 
telah menyebutkan sanadnya sebagai berikut, 


Sem es gai eg 
SAN Seal pa E a H 
1650. Me ze Jeng SA 


Hadis ini ditemukan dalam beberapa kitab 
Shī'ah seperti Rawdah al-Wā'izīn dan Bihar 
al-Anwar yang menukilnya dari kitab Amālī al- 
Sadiq. Semuanya dari Mu'ādh dengan redaksi 
yang hampir sama ialah, 


gēl ye glut aal ye gat 
alea g adal ge Jale gas gE gle 
E gral gtl ge ob yalia ge 
slaa Jaa JG g at g JA ae 

1651, 4 TER 


Hukum Hadis: Amat daīf. 

Pada sanad al-Samarqandī terdapat bebe- 
rapa masalah. Pertama, seorang perawi yang 
tidak disebutkan namanya, yaitu perawi antara 
Muhammad bin Ishāq dengan al-Zuhrī. Kedua, 


1650 al-Samargandī, Tanbīh al-Ghāfilīn, hlm. 106, h.n. 
116. 

1651 Muhammad bin al-Oattāl, Rawdah al-Wā 'izīn, 
hlm. 479-481: al-Majlisi, Bihar al-Anwar, jil. 6, hlm. 23-26. 
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al-Zuhri tidak mendengar langsung dari “Umar. 
Jadi sanad ini da 7f atau bahkan amat da TF. 

Sedangkan sanad al-Gummī, tiga perawi 
pertama belum dapat ditemukan identitasnya, 
termasuk Ahmad al-Hamdani. Sebab jika yang 
dimaksud ialah Ahmad bin Hammad al-Hamdani, 
maka ia menurut al-Dāragutnī; “Saya tidak tahu 
siapa ia.”1582 Jadi sanad ini amat da if. Karena itu, 
Hadis ini dapat dihukumi amat daif. 


Hadis 737 2 

ka sasl ANU ake Japan J «pili 

sat ye Ce Pal e A dies 

ls Sig Jan IK je 

Ham «M Jam Aia) Jus S 
1653 (as 


“Dari al-Khalil Ibrahim a.s. bahwa beliau 
pada suatu hari berkata, “Wahai Tuhan Yang 
Maha Murah maaf-Nya.' Maka ditanyalah beliau 
oleh Malaikat Jibril a.s., “Tahukah Anda, apakah 
kemurahan maaf-Nya itu?” “Tidak! jawab 
Ibrahim. Jibril berkata, “Apabila Dia memaaf- 
kan seorang hamba, maka Dia tidak rela hanya 
begitu, sehingga Dia ganti kesalahan-kesalahan- 
nya dengan kebaikan-kebaikan.' Firman-Nya 
Ta'ala, Maka mereka itu diganti kejelekan- 
kejelekan mereka oleh Allah dengan kebaikan- 
kebaikan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dinukil oleh al-Khūbawī dari kitab 
Mishkah al-Anwar karangan al-Ghazali sebagai 
sabda Rasulullah Saw. Begitu pula yang beliau 


1652 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 94. 
1653 al-Qur'an, al-Furgan 25: 70. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sebutkan dalam al-Ihya'. al-Subki dan al-'Iragi 
yang men-takhrīj Hadis-hadis al-'Ihya' mengata- 
kan bahwa Hadis ini tidak dinisbahkan kepada 
Rasulullah Saw., melainkan pada dialog Nabi 
Ibrahim dengan malaikat Jibril yang diriwayatkan 
oleh al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dan Abū 
al-Shaykh seperti yang ditambahkan oleh al- 
“ragi. al-Zabīdī mengatakan bahwa al-Ghazali 
menukilnya dari kitab al-Oūt.'** 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu al-Shaykh 
dalam al-Azamah dan al-Bayhagi dalam 
Shu'ab al-iman dari 'Utbah bin Walid sebagai 
riwayat beliau tanpa menyandarkannya kepada 


Rasulullah Saw. dan dengan redaksi persis seperti 
ini.1%5 


Hukum Hadis: Isrā'iliyyāt, mawdu'/ palsu. 
Hadis ini adalah termasuk Isrā'iliyyāt seperti 
yang jelas pada penisbahan riwayatnya. 


Hadis 738 I 

Jes L olsi Jūs II Jen sle 

Jeda ngal ob gal Ja ALĀS 
Al 


“Seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw., 
lalu berkata, “Saya telah melakukan kesalahan ya 
Rasulullah, maka bagaimanakah caranya (agar 
selamat)?” Maka jawab Nabi Saw., “Sesungguh- 
nya taubat itu mensucikan dosa.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aym 
dalam al-Hilyah melalui Yahya bin Hajar dan Rizg 


1654 al-Ghazali, a/-/hyā”, jil. 4, hlm. 184: al-'Irāgī, al- 
Mughni, jil. 4, hlm. 184; al-Subki dalam Takhrij Ahadith al- 
Ihya”, jil. 5, hlm. 2190, h.n. 3459; al-Zabidi, Ittihaf al-Sadah 
al-Muttagīn, jil. 9, hlm. 177. 

1655 Abu al-Shaykh, al-Azamah, jil. 2, hlm. 527, h.n. 
180: al-Bayhagi, Shu ab al-Iman, jil. 5, hlm. 389, h.n. 7043. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Allāh bin Musa. Keduanya dari “Umar bin Subh 
dari Thawr bin Yazīd dari Makhūl dari Shidād de- 
ngan salah satu redaksinya, 


gadā SH ols RL Jaa hd ol 
dl ele Bay aa S3 ol 
1656 YUI 8 


Hukum Hadis: Isnaduh Sahih. 

Abu Nu'aym menghukumi Hadis ini gharib 
dari Hadis Makhul dan Thawr yang tidak kami tulis 
kecuali dari riwayat Muhammad bin Ya'la al-Kūfī. 
Menurut Ahmad, Hadis-hadis Muhammad bin 
Ya'la al-Kufi sahih al-Hadith. Ibn Ma'īn berkata, 
riwayatnya dari Sufyan al-Thawri daif, tetapi 
thiqah jika meriwayatkan dari selain Sufyān.'*” 
Jadi sanad Hadis ini tetap sahih, meskipun ia 
gharib seperti dinilai Abu Nu'aym, sebab riwayat 
Ya'la di sini bukan dari Sufyan. 


Bab 69 
Tanda-tanda Kebahagiaan dan 
Kesengsaraan 


Hadis dari no 739 sampai no 751 


Hadis 739 I 
N JB y uhal aga gelin pe aal 
aJa ya Lal ANAN 


“Manusia yang paling bahagia dengan 
shafaatku pada Hari Kiamat ialah orang yang 
mengatakan “La ilaha illa Allāh’ (tiada Tuhan 
melainkan Allah), secara murni dari hatinya.” 


1656 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 1, hlm. 270 
dan jil. 5, hlm. 188-189. 
1657 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 458. 
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Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Abu Hurayrah. 1228 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 740 I 
Je ah Jeo Laz ANAN JG ja 


see JG eaa] hy AN) Joo b 
Jean 


“Siapa mengatakan, 'Lā ilaha illa Allāh” 
(tiada Tuhan melainkan Allah) secara murni, ia 
masuk surga. Seseorang bertanya, “Ya Rasulallah, 
bagaimana cara memurnikannya?' Jawab Nabi, 
(hendaknya kalimat itu) mencegahnya dari hal- 


s” 


hal yang diharamkan Allāh Ta'ālā. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dalam al-Awsat dan al-Kabīr dari Zayd bin Arqam 
melalui Muhammad bin 'Abd al-Rahman bin 
Ghazawān.!*? 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Pada sanad Hadis ini terdapat Muhammad 
bin “Abd al-Rahman bin Ghazawan. la menurut al- 
Daragutni dan beberapa ulama lain memalsukan 
Hadis (kan yada‘ al-Hadith). Ibn 'Adiy berkata 
ia meriwayatkan Hadis-hadis batil dari orang- 
orang thigah. al-Haythami menilainya sebagai 
kadhdhab (pendusta).** Karena itu, Hadis ini 


1658 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-“Ilm, Bab al-Hirs “ala 
al-Hadith, h.n. 99, dan lih. h.n. 6570. 

1659 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabīr, jil. 5, hlm. 197, 
h.n. 5074; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Awsat, jil. 2, hlm. 136- 
137, h.n. 1257. 

1660 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 625-626; 
al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 1, hlm. 18; al-Halabi, al- 
Kashf al-Hathith, hlm. 238. 
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mawdu' Perlu dijelaskan di sini bahwa Hadis 
yang benar dalam perkara ini adalah seperti yang 
telah disebutkan pada Hadis ke 734, yaitu tanpa 
bagian terakhir, 


DĪ J eel Lag AN Jay b JJ 
Jus all a lE je o pat 

Hadis 741 / 
Gal aulā ja A AI 
Mag dab Sa ngemal 3S AN 
Shasi les MD Spa bat Je 
AB ya Sela 


“Apabila Allah Ta'ala telah mengumpulkan 
semua makhluk pada Hari Kiamat, Dia meng- 
izinkan umat Muhammad Saw. untuk bersujud, 
maka mereka pun bersujud. Sujud mereka begitu 
lama, kemudian dikatakan, Angkatlah kepalamu 
sekalian! Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
musuh-musuhmu sebagai penebusmu dari 


s” 


neraka. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Mājah dari 
Jubārah bin al-Mughallis, dan al-Tabarānī dalam 
al-Kabīr, seperti yang dikutip oleh al-Haythamī 
dan al-Suyūtī. Keduanya (riwayat Ibn Mājah dan 
al-Tabarānī) melalui Abd al-A'la dari Abu Burdah 
dari Abu Musa .1561 


Hukum Hadis: Amat Daff. 

Dalam sanad Ibn Majah terdapat Jubarah 
bin al-Mughallis al-Himmani. Menurut Ibn Ma'n 
ia pendusta (kadhdhab). al-Bukhari menyifati 


1661 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Zuhd, Bab Sifah 
Ummah Muhammad Saw., h.n. 4291; lih. al-Haythami, 
Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 170; al-Suyūtī, al-Budur al- 
Safirah, hlm. 162. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


riwayatnya sebagai kontradiktif (mudtarib). 
Ibn Numayr berkata, sadug. la bukan termasuk 
yang memalsukan Hadis. Pernah Hadis palsu 
disampaikan kepadanya dan ia meriwayatkannya, 
namun ia tidak menyadari. Abu Hatim berpen- 
dapat: "la bagi saya adalah orang yang adil.” Ibn 
Hajar menyimpulkannya perawi da īf.!%2 

Selain Jubarah al-Himmani, dalam semua 
riwayat terdapat 'Abd al-A'la bin Abī al-Musawir. 
Menurut Ibn Ma'n, ia lays bi shay’. al-Dāragutnī 
berpendapat, ia daif. Ibn Hibban berkata ia 
meriwayatkan dari para perawi tsabat yang 
tidak serupa dengan Hadis para perawi thigah. 
al-Nasā'ī dan Ibn Numayr menilainya matrik 
(ditinggalkan). Ibn Hajar 
matruk (ditinggalkan) dan dianggap dusta oleh 
Ibnu Maīn.!*3 

al-Busiri mengatakan bahwa sanad Ibn 
Majah da'if sebab pada sanadnya terdapat 
Jubarah. al-Albānī menghukumi Hadis Ibn Majah 
ini amat da'1f.!584 Kesimpulannya, sanad ini 
setinggi-tingginya hanya dapat dihukumi amat 
daif, bahkan ia boleh dihukumi mawdu'. 


menyimpulkannya 


Hadis 742 I 

OS Asha Lada elie dga pa AN oia O) 

U! ya J KJA Sean 

ya Salad lia JUS S ya Ne, 
Ma 


“Sesunguhnya umat ini menjadi gadaian 
dari siksanya, karena (perbuatan) tangan- 
tangan mereka. Maka apabila telah tiba Hari 


1662 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 387; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 137. 

1663 Ibn Hibban, al-Majruhin, jil. 2, hlm. 156-157: al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 531; Ibn Hajar, Tagrīb 
al-Tahdhib, hlm. 332. 

1664 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 2, hlm. 354, h.n. 
1535; al-Albānī, Da'ff Sunan Ibn Majah, hlm. 349, h.n. 933. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Kiamat, Allāh memberikan seorang musyrik 
kepada setiap muslim, seraya dikatakan, “Inilah 


s” 


penebusmu dari neraka. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip di atas diri- 
wayatkan oleh Muslim dari Abū Mūsā dengan 
redaksi tanpa kata-kata llis äga, AI oio ol 
Wai, Sedangkan redaksi yang disebutkan di sini 
adalah redaksi al-Bayhagī.!*5 


Hukum Hadis: Sahīh. 


Hadis 743 £ 

kasa pe NNI Sarla ag 0 Ia 
“Apabila tiba Hari Kiamat, maka Allah mem- 

berikan seorang Yahudi atau Nasrani kepada 

setiap muslim, seraya berfirman, Inilah tebusan- 


1” 


mu dari neraka. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Musa dengan redaksi J$ sebagai ganti sl. 


Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis 744 
ya SAN Jaa YY Ana Jang gan N 


“Tidak akan mati seorang muslim, kecuali 


Allah telah memasukkan pada tempatnya di 
neraka seorang Yahudi atau Nasrani.” 


1665 Muslim, Sahih, Kitab al-Tawbah, Bāb Qabil 
Tawbah al-Oātil, h.n. 2767; al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 
1, hlm. 342, h.n. 378. 

1666 Muslim, Sahīh, Kitāb al-Tawbah, Bāb Oabūl 
Tawbah al-Oatil, h.n. 2767. 
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Takhrij Hadis: 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari 


Abu Mūsā.'*7 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 745 I 
KE) ahy A gea bodl Gang) 
dy ul a 


“Zuhud terhadap dunia memberi keringanan 
hati dan jasad. Cinta kepadanya memayahkan 
hati dan badan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam al-Zuhd dan Ibn Abī al-Dunyā 
dalam Dhamm al-Dunyā. Keduanya melalui al- 
Haytham bin Jamīl dari Muhammad bin Muslim, 
dari Ibrāhīm bin Maysarah dari Tāwūs secara 
mursal. Dalam redaksi akhir mereka, 


e ody el Jelas lasi 3 ol, 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Bayhaqī 
dalam al-Shu'ab, Ibn ‘Adiy, al-'Ugaylī dalam al- 
Du'afa', Ibn al-Jawzī dalam al-ʻIlal dan al-Tabarānī 


dalam al-Awsat, seperti yang dikutip oleh al- 
Haythami. Semuanya melalui al-Ash'ath bin 


1667 Ibid. 

1668 Dalam dua naskah yang di-tahgig secara 
berlainan, yaitu oleh Muhammad al-Sa'īd Zaghlūl dan 
oleh “sam Faris dan Muhammad bin Ibrahim, Hadis ini 
diriwayatkan secara mattasil, yaitu dari “Ata” dari Abū 
Hurayrah. Sedangkan dalam dua naskah lain, yaitu naskah 
yang tidak di-tahgig, diterbitkan oleh Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, serta naskah yang di-tahgig oleh Dr. Muhammad 
Jalal Sharaf, Hadis ini diriwayatkan dari Tawus secara 
mursal. Menurut Penulis, yang lebih benar adalah riwayat 
yang mursal seperti yang dikutip oleh al-Suyūtī dan lain-lain. 
Lih. Ahmad, al-Zuhd, Bab Zuhd Nabiyyina Muhammad Saw., 
hlm. 33-34, h.n. 49; Ibn Abī al-Dunya, Dhamm al-Dunya, 
hlm. 54, h.n. 131; al-Suyūtī, alJami' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 8. 
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Burāz dari 'Alī bin Zayd dari Sa'īd bin Musayyab 
dari Abū Hurayrah dengan redaksi, 


1669, Jail cr wal E saka J] ol 

al-Quda'T juga telah meriwayatkannya dari 

Ahmad bin al-Faraj dari Baqiyyah dari Bakar bin 

Khunays dari Mujahid dari Abd Allah bin “Amru. 
Dalam riwayat ini terdapat redaksi tambahan, 


sn Ja nn, 


e 


Hadis ini juga diriwayatkan secara mawgūf 
dari “Umar sebagai perkataan beliau oleh Ibn 
al-Mubārāk dan al-Bayhagī dalam al-Shu'ab. 
Redaksi Ibn al-Mubārāk, 


aly lal i=l Load! šādas 


Ibn Abi al-Dunyā juga meriwayatkannya 
dari Ibrahim bin al-Ash'ath dari al-Fadl bin “Iyad, 
langsung kepada Rasūlullāh Saw. secara mu'dal 
dengan redaksi sama seperti riwayat beliau yang 
marfū'. 17 


Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis riwayat Ahmad dan Ibn Abī al-Dunyā 
dari Tawus, selain mursal dan mursal adalah daif, 
pada sanadnya terdapat Muhammad bin Muslim 
al-Tā'ifī. la thiqah menurut Ibn Ma'īn dan da'if 
menurut pendapat Ahmad. Ibn Hajar menilainya 
sadūg yang salah dalam hafalannya. al-Suyūtī 
tidak menghukumi riwayat ini, sedangkan al- 
Albani mengatakan ia amat da 1f.1272 


1669 al-Bayhagī, al-Shu ab, jil. 7, hlm. 348, h.n. 10538; 
Ibn ‘Adiy, al-Kāmil, jil. 1, hlm. 376; al-'Ugaylī, a/-Du'afā”, jil. 
4, hlm. 394; Ibn al-Jawzī, al-1lal, jil. 2, hlm. 803, h.n. 1343; 
al-Haythamī, Majmaʻ, jil. 10, hlm. 286. 

1670 al-Oudā'ī, Musnad, jil. 1, hlm. 188, h.n. 278. al- 
Haythamī, Majma”, jil. 10, hlm. 286. 

1671 Ibn al-Mubārak, al-Zuhd, hlm. 210, h.n. 593; al- 
Bayhagī, al-Shu ab, jil. 7, hlm. 368, h.n. 10609. 

1672 al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghīr, jil. 2, hlm. 8; al- 
Albani, Silsilah al-Ahādīth al-Da'ifah, jil. 3, hlm. 454-455, 
h.n. 1291; al-Albani, Da'īf al-Jāmi' al-Saghir, jil. 3, hlm. 202, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Riwayat yang kedua, pada sanad terdapat 
dua orang perawi yang dikritik. Pertama, "Alī 
bin Jad'an. la da īf. Kedua, Ash'ath bin Buraz. la 
menurut al-Bukhārī munkar al-Hadīth. Menurut 
pendapat Ibn Ma'īn, ia lays bi shay’. Sedangkan 
al-Nasā'ī menilainya ditinggalkan (matrūk). Jadi 
sanad ini amat daif. 

Seperti yang dikatakan al-Albani, al- 
Haythami dipandang salah ketika mengatakan 
bahwa dalam sanad al-Tabarani terdapat Ash'ath 
bin Nazzar yang tidak beliau kenali. Sedangkan 
perawi lainnya telah dinilai thigah, meskipun 
terdapat ke-da 'If-an pada mareka. Demikian pula 
al-Mundhirī yang menghukumi sanad al-Tabarani 
mugarib. Penulis mendapati al-Albani dalam 
riwayat ini mempunyai dua pendapat. Dalam 
Da'f al-Jāmi' al-Saghir, beliau menghukumi 
riwayat ini da 7f. Tetapi dalam Silsilah al-Ahadith 
al-Da īfah, beliau hukumkan sebagai amat da'if. 
Jadi ia pun salah. Hanya Allah sajalah yang tidak 
salah.157 

al-Suyūtī menghukumi riwayat ini da'f. al- 
Munawi menambahkan, ia bukan sekedar da if, 
tetapi lebih dari itu.'*”” Sedangkan riwayat al- 
duda, pada sanadnya terdapat banyak kritikan. 
Pertama, Ahmad bin al-Faraj. la menurut 
Abu Hatim kedudukannya dalam kejujuran 
(mahalluh as-sidg). Tetapi menurut Ibn 'Adiy 
ia pertengahan dan tidak bisa dijadikan hujjah 
(huwa wast, lā yuhtajju bih). Kedua, Bagiyyah. 
la sadūg, namun mudallis. Dalam riwayat ini 
ia telah menggunakan redaksi penyampaian 
dengan an (vs). Riwayatnya berarti da if. Ketiga, 


h.n. 3196; Lihat biografi Muhammad bin Muslim dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 40; Ibn Hajar, al-Tagrib, 
hlm. 506. 

1673 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 10, hlm. 
286; al-Albani, Silsilah al-Ahādīth al-Da īfah, jil. 3, hlm. 454- 
455, h.n. 1291; al-Albani, Da'ff al-Jāmi' al-Saghir, jil. 3, hlm. 
202, h.n. 3196. 

1674 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 4, hlm. 157; al- 
Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 8; al-Munawi, Fayd al- 
Oadir, jil. 4, hlm. 73. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bakar bin Khunays. la menurut Ibn Ma'īn lays 
bi shay'. Dalam riwayat lain shaykh yang saleh 
tidak memiliki cacat (shaykh salih Ia ba'sa 
bih). Sedangkan menurut pendapat al-Nasā'ī 
daif. Ibn Hibban berkata, ia meriwayatkan dari 
perawi Basrah dan Kūfah berbagai macam Hadis 
palsu hingga meyakinkan hati bahwa ia yang 
memalsukannya. al-Daragutni menilainya matrik 
(ditinggalkan). Ibn Hajar menyimpulkannya sadug 
yang memiliki banyak kesalahan dan Ibn Hibban 
menilainya sebagai perawi dengan kedudukan 
terendah (afrata fih). Jadi sanad ini masih dapat 
dinilai da 7f, meskipun sudah menghampiri amat 
da Tf. al-Suyuti menghukuminya hasan. al-Albani 
menolaknya dan mengatakan ia amat da īf.!*> 

Seperti yang dijelaskan di atas, Hadis ini juga 
diriwayatkan secara mawgūf sebagai perkataan 
“Umar dan sebagai perkataan beberapa orang 
ulama sufi. al-Albānī menguatkan riwayat ini. 
Artinya Hadis ini bukanlah sabda Rasulullah 
Saw. la hanyalah perkataan ulama-ulama sufi, 
kemudian dinisbahkan kepada Rasulullah Saw. 
oleh beberapa orang perawi yang da'f, baik itu 
disengaja ataupun tidak.!*75 

Penulis belum menemukan ulama terdahulu 
yang menguatkan riwayat yang mawgūf dangan 
istilah yang biasa digunakan al-mawgūf ashbah. 
al-Albani juga tidak menjelaskan adanya ulama 
yang mendahului beliau menyatakan pendapat 
ini. Karena itu, Penulis hanya menghukumi Hadis 
yang disebutkan di sini sebagai da'if, tanpa 
menghukuminya mawgif. Sebab selain al-Albani 
telah menyendiri, dari sudut matan, ia masih 
dapat diterima sebagai marfū'. Kesimpulannya, 


1675 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 8: al- 
Albani, Da'if al-Jāmi' al-Saghir, jil. 3, hlm. 202, h.n. 3197; 
lih. biografi Ahmad al-Faraj dalam al-Dhahabī, Mizan al- 
I'tidāl, jil. 1, hlm. 128: biografi Bakar bin Khunays dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 128; Ibn Hajar, Tagrib 
al-Tahdhib, hlm. 126. 

1676 al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da'ifah, jil. 3, 
hlm. 456. 
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Hadis ini secara keseluruhan masih dapat 
dihukumi da'f. 


Hadis 746 I 


“Siapa yang mengahabiskan malam untuk 
mencari rezeki halal, maka ia diampuni dosanya.” 


Takhrīj Hadis: 

al-Suyuti menjelaskan bahwa Hadis ini 
diriwayatkan Ibn 'Asākir dari Anas dengan 
redaksi, 


bios OLIVE AB BN oh ya 
1677 a) 


Ibn Abi al-Dunya juga meriwayatkannya 
dalam Islah al-Mal dari Abū 'Abd Allah al-Basri 
dan melalui sanad yang berlainan dari Abu Amir. 
Keduanya langsung kepada Rasulullah Saw. 
secara mursal dengan redaksi, 


dbesdsbēlvēs 
lejas 


al-Rāfi' ī dalam al-Tārīkh meriwayatkan 
redaksi ini sebagai perkataan Abū Sulaymān al- 
Darani.18 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Suyūtī menghukumi riwayat Ibn 'Asākir ini 
sahih. al-Munawi tidak memberikan pendapat- 
nya. al-Albānī men-da'ff-kannya.1”? Sedangkan 


1677 al-Suyuti, al Jami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 505. 

1678 “Abd Allah bin Muhammad bin 'Ubayd @ Ibn Abi 
al-Dunya, Islah al-Mal, Tah. Muhammad “Abd al-Oadir ‘Atā’, 
Mu'assasah al-Kutub al-Thagafiyyah, Bayrut, 1993, hlm. 72, 
h.n. 209, 210; al-Rāfiī, al-Tarikh, jil. 2, hlm. 261. 

1679 al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 505, al- 
Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 6, hlm. 91: al-Albani, Da'if al- 
Jami” al-Saghir, 5, hlm. 180. 
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riwayat Ibn Abī al-Dunyā mursal, dan mursal 
adalah daif. 


Hadis 747 I 
Lf ly samad yae eh ah Ja N 
A 


“Takkan masuk surga daging yang tumbuh 
dari kekejian, yakni dari barang haram, dan 
nerakalah yang paling tepat untuknya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ringkas seperti ini 
dikutip oleh al-Haythamī, diriwayatkan oleh al- 
Tabarānī dalam al-Awsat dari Hudhayfah melalui 
Ibrahim bin Khalaf al-Ramūlī.'**al-Tabarānī juga 
meriwayatkannya dalam al-Kabīr melalui Husayn 
(atau Hansh) bin Qays dari ‘Ikrimah dari Ibn 
Abbas tanpa kata-kata, 


1681 4, TAP 


Hukum Hadis: Hasan. 

Riwayat al-Tabarani dalam al-Awsat pada 
sanadnya terdapat Ibrahim bin Khalaf. Ia tidak 
dikenali oleh al-Haythami. Selain Ibrahim, 
terdapat juga Ayyub bin Suwayd. Riwayatnya dari 
al-Thawri seperti dalam Hadis ini, menurut al- 
Haythamibaik (mustagimah). Artinya masih dapat 
diterima. Jadi sanad ini daf, karena terdapat 
perawi yang tidak dikenali.'** Sedangkan riwayat 
dari Ibn “Abbas, pada sanadnya terdapat Husayn 
bin Qays. Menurut al-Haythami, ia ditinggalkan 
(matrik). Karena itu, sanad ini amat da Tf.!*** 


1680 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
293. 

1681 al-Tabarani, a/-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 174, 
h.n. 11544. 

1682 al-Haythami, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
293. 

1683 Ibid. 
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Hadis ini mempunyai banyak shawahid yang 
kuat dan sahih. Diantaranya diriwayatkan oleh 
al-Tirmidhī, Ibn Hibbān, Ahmad dan al-Tabarani. 
Semuanya dari Ka'ab bin 'Ujrah dengan redaksi, 


ll āda dS viš 
Jēra; V asļ še ja ss sis eg 


sanad Ahmad sahīh. Sedangkan sanad al- 
Tirmidhī dan Ibn Hibbān hasan. 

Shāhid yang kedua diriwayatkan oleh al- 
Hakim dari Abd al-Rahman bin Samrah dengan 
redaksi, 


ea SI ya OŚ RA Gya ANI DAH) 
ah Jas of deal ai ogadi ae 
Jak JG as Ll 


al-Hākim menghukumi sanad ini sahīh dan 
al-Dhahabī menyetujuinya.!*5 

Shāhid yang ketiga diriwayatkan oleh al- 
Tabarānī dari Asim al-'Adawī dengan sanad yang 
da īf. Redaksi awalnya, 


1686, | ah ya adl Jake 


Kesimpulannya, Hadis asalnya memang 
daīf. Namun ia mempunyai banyak shawāhid. 
Beberapa diantaranya kuat dan sahih, sehingga 
dapat menjadikan Hadis ini sekurang-kurangnya 
hasan. 


1684 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Salah, Bab Fadli al- 
Salah, h.n. 614; Ahmad, Musnad, jil. 3, hlm. 321: Ibn Hibban, 
Sahih, Kitab al-Salāh, Bāb Fadl al-Salawat al-Khams, h.n. 
1720, al-Tabarānī, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 19, hlm. 105-106 
dan 162, h.n. 212 dan 361. 

1685 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-At'imah, Bab 
La Yadkhul al-Jannah Lahm Nabat min Suht, jil. 4, hlm. 127. 

1686 al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 19, hlm. 125- 
126. 
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Hadis 748 I 

A ERN EE N E 

A obah Sy ibis «Mae As 

S ya J) h waal LS ANG 

Ja al 3 an ya Jl h bll 3 
AL 303 L sap an 


“Tanda kecelakaan itu ada empat; Tidak 
mengingat dosa-dosa yang telah lalu, padahal 
dosa-dasa itu tersimpan di sisi Allāh; menyebut- 
nyebut kebaikan-kebaikan yang telah lalu, 
padalal ia tidak tahu apakah kebaikan-kebaikan 
itu diterima atau ditolak; melihat orang yang 
lebih unggul dalam soal dunia dan melihat orang 
yang lebih rendah dalam hal agama. Allāh Swt. 
berfirman, Aku menghendaki kamu, sedang 
kamu tidak menghendaki Aku, maka Akupun 
meninggalkan kamu.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Ibn Hajar dalam 
al-Isti'dād li Yawm al-Ma'ad tanpa menyebutkan 
sanad maupun menjelaskan perawinya.1587 


Hukum Hadis: - 

Penulis belum dapat memastikan hukum 
Hadis ini. Sebab, selain Ibn Hajar tidak menye- 
butkan sanad dan perawinya, beliau juga tidak 
menghukumi kekuatannya. Seperti yang telah 
disebutkan sebelum ini, Penulis meragukan kitab 
al-Isti'dād ini karangan Ibn Hajar. Namun jika 
memang kitab ini karangan beliau, maka Hadis 
ini setidak-tidaknya dapat dihukumi da if. 


1687 Ibn Hajar, al-Isti dad Liyawm al-Ma'ad, hlm. 44; 
al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 291. 
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Hadis 749 / 
dzi k Glasi LAS lasa wi 


ab kaa Liel A Gal rias ya AN 
Des ya Jl Mati ga Je Lle 
Jus AN aka aka Jr ka Ly d 


P 
“Tiap-tiap orang Islam yang memberi 
pakaian kepada orang Islam lainnya yang dalam 
keadaan telanjang, maka Allah akan memberinya 
pakaian dari pakaian hijau di surga; dan tiap- 
tiap orang Islam yang memberi makan orang 
Islam lainnya yang dalam keadaan lapar, maka 
Allah Ta'ala akan memberinya makan dari buah- 
buahan surga; dan tiap-tiap orang Islam yang 
memberi minum kepada orang Islam lainnya, 
maka Allah Ta'ala akan memberinya minum dari 
khamer murni yang disegel.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh Abū Dawud, al- 
Tirmidhīdan Ahmad dari Abu Sa'īd. Dalam redaksi 
al-Tirmidhī dan Ahmad terdapat kata-kata yang 
didahulukan dan diakhirkan, sedangkan redaksi 
yang disebutkan di sini adalah redaksi Abu 
Dawud dengan sedikit perbedaan.:588 


Hukum Hadis: Mawgūf, da'if. 

Dalam sanad Abu Dawud terdapat Abu 
Khalid Yazid al-Dalani. Menurut Abu Hatim ia 
sadūg. Ahmad berpendapat ia bukan orang 
yang cacat (IG ba'sa bih). Ibn “Adiy berkata dalam 
Hadisnya terdapat kelemahan (fī hadithih layyin). 
Ibn Hajar menyimpulkan bahwa ia sadūg dengan 


1688 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Zakāh, Bāb Fadl 
Sagy al-Ma', hn. 1682; al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al- 
Oiyāmah, Bab (tanpa judul, no. 18), h.n. 2449; Ahmad, 
Musnad, jld. 3, hlm. 13-14. 
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banyak kesalahan dan ia perawi mudallis. Dalam 
sanad al-Tirmidhī juga terdapat Abu al-Jārūd, 
yang nama sebenarnya Ziyad bin al-Mundhir. 
Menurut pendapat al-Nasa'T, ia matrik. Menurut 
Ibn Hajar masuk dalam Rafidah dan dianggap 
dusta oleh Ibnu Ma'in. Namun demikian, sanad 
Ahmad adalah baik. Semua perawinya thigat.158? 

al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
gharib. Beliau menambahkan bahwa Hadis ini 
juga diriwayatkan dari Abu Sa'īd secara mawgūf. 
Menurut beliau, yang mawgūf lebih sahih. al- 
Mundhirī juga berpendapat bahwa yang mawgūf 
lebih sahih. 192? 

al-Suyūtī dan yang tampak dari kata-kata al- 
Munawi, keduanyamenghukumiHadisinihasan. 19?! 
Menurut Penulis, Hadis ini memang dapat 
dihukumi hasan, namun ia mempunyai “illah 
(cacat) yaitu Hadis ini telah diriwayatkan secara 
mawgūf dan ia lebih sahih dan lebih mendekati 
kebenaran. Artinya, redaksi ini lebih menyerupai 
perkataan manusia biasa dari perkataan Nabi 
Saw. Karena itu, Hadis ini dihukumi da'ff, karena 
ia mawgūf. 


Hadis 750 I 

ALI, g la aie Isl 
OSO a Jubi eot Usio 
Jebat Jus AN Jai ii ls 
ad G akal JUBĪ Jely aši 
zel Osiy A3 biiy le osaa 


1689 Lih. biografi Yazīd dalam al-Dhahabī, Mīzān al- 
Vtidāl, jil. 4, hlm. 432; Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 636; 
biografi Abū al-Jārūd dalam al-Dhahabī, Mīzān al-I'tidāl, jil. 
2, hlm. 93-94; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 221. 

1690 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab Sifah al-Oiyāmah, Bāb 
(tanpa judul, no. 18), h.n. 2449; al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 
3,hlm.117. 

1691 al-Suyūtī, alJami al-Saghīr, jil. 1, hlm. 401-402; 
al-Munawi, Fayd al-Gadīr, jil. 3, hlm. 142-143. 
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kaki ya uh Jess oly lal, babi 
per) Ke yan Naah, Sell O 
bong tale pm pas pkt 
Llo Ja lis JULI pc Tala „LI 
NAH IS AS EF das io 
Je b AMAN lali Jle pā 
ixo D il ne Jai im oiala 
EA T a kasad) NABA 
Mala bab an d SUN, 
AI LS gim ol ls Al ya pa 
IS sl gala el er, paš! 
Ab A3 SN bl J eks |58 
is Ms man ta ga 
Hb NASI, a past a, 

“Apabila telah tiba Hari Kiamat, sedang 
manusia, jin dan malaikat telah bangkit kembali 
berbaris-baris, maka datanglah 
orang Islam. Mereka membentuk satu barisan. 
Saat itulah Allah Ta'ala berfirman pada malaikat 
Jibril a.s., “Pergilah dan masukkanlah anak-anak 
orang Islam itu ke dalam surga!” Anak-anak itu 
kemudian datang di depan pintu surga, dan 


berhenti di sana. Mereka bertanya, “Manakah 
ayah dan ibu kami? Masuk surga tanpa ayah- 


anak-anak 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ayah dan ibu-ibu kami, sungguh tidak patut bagi 
kami.” Para malaikat berkata, “Sesungguhnya 
ayah dan ibu kalian tidak seperti kalian, karena 
mereka telah durhaka terhadap Tuhannya dan 
memperturutkan hawa nafsu dan setan-setan 
mereka, dan mereka harus masuk neraka.” Maka 
tatkala anak-anak itu mendengar ucapan ini, 
mereka menjerit keras dan menangis banyak- 
banyak. Pada saat itulah Allah Yang Maha 
Tinggi, Maha Tahu lagi Maha Teliti pengetahuan- 
Nya berfirman, Wahai Jibril, jeritan apakah ini?” 
Jawab Jibril a.s., Ini jeritan anak-anak orang 
Islam. Mereka berkata, “Kami tak perlu surga 
dan kami takkan dapat merasakan keenakan- 
keenakan surga tanpa ayah-ayah dan ibu-ibu 
kami. Kami mengharap Allah Ta'ala memaafkan 
dan memberikan dosa-dosa mereka kepada 
kami, lalu masukkan mereka bersama kami ke 
dalam surga. Kalau tidak, masukkanlah kami 
bersama mereka ke dalam neraka.' Saat itu Allah 
Ta'ala berfirman kepada Jibril a.s., “ Pergilah 
dan ambillah ayah dan ibu mereka di mana 
pun mereka berada! Lalu serahkan mereka 
kepada anak mereka, karena sesungguhnya 
Aku benar-benar telah mengampuni dosa-dosa 
mereka dengan shafaat anak-anak mereka, dan 
masukkanlah mereka bersama-sama anaknya 
masing-masing ke dalam surga! Mendengar 
perkataan Allah Ta'ala ini, anak-anak itupun 
bergembira dan bahagia. Mereka menemui ayah 
dan ibu mereka masing-masing. Mereka bimbing 
tangan mereka masuk surga bersama-sama.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini hanya ditemukan disebutkan 
dalam kitab Shi''ahThawab al-A'mal dan Bihar al- 
Anwar tanpa menyebutkan sanad. Secara teks, 
al-Khubawi menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin 1622 


1692 'Alī Muhammad Dakhīl, Thawāb al-A'mal, hlm. 
438; al-Majlisī, Bihār al-Anwar, jil. 82, hlm. 123; al-Khūbawī, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 288-289. 
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Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab ia hanya 
ditemukan disebutkan dalam kitab yang tidak 
mu'tabar dan tanpa sanad, selain ia juga dinukil 
dari kitab yang tidak mu'tabar, yaitu Zubdah al- 
Wa 'izin. 


Hadis 751 / 

Ci DI gat Ad Jal Je ble 
had lal pk ya al teke Su 
Sha Jal) AS Jl RAI Ga ga 
ss UI jai sī lab ga da gids E 
u Olas agasik g gra) 
a Lap 3) re ela ya ka peang Ošas 
a Je pārs est cs palsā J 
dahs Lag a p a ši ya 
Jose ad 
pk Kh d ea) du Ak) 
+ pani J S, dai Ll 
ON) Aak Jad egna Ia Joe 
Jl Depan e grand gh Sai Y 
ANI a laha aa ANJI gat KL 
5 h OSL KI tel dll Jaa 
Sai hoy Olsi Is JJ eps 
sag aka bale Sos al [bagia bale 


1693 al-Our'an, al-Zukhruf 43: 77. 
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kona Lv] GAN ge [ada Lagi LS] 
U inar ble [bae ob] JAN ye Dig 


Uall ya LS GÍ Lū bl] Ss 
AN bheal NS ag Rena lead UL pe 


Li E E duš ja 


A) DOS, 


"Penghuni neraka itu dikungkung (diliputi) 
rasa lapar. Siksaan lapar itu demikian beratnya 
mereka rasakan melebihi siksaan-siksaan 
yang lain. Lalu menangislah mereka minta 
makanan. Oleh Malaikat Zabāniyah, mereka 
diberi makan Dari, yaitu sejenis rumput di 
darat yang apabila termakan oleh onta, maka 
akan berhenti di kerongkongan, sampai mati. 
Apabila penghuni neraka itu memakan rumput 
berduri itu, rumput itu berhenti di kerongkongan, 
maka mereka diberi minum air yang mendidih. 
Manakala mereka dekatkan minuman itu ke 
mulut-mulut mereka, maka rontoklah daging 
wajah mereka menjatuhi minuman itu, lantaran 
sangat panasnya air itu. Dan apabila mereka 
meminumnya juga, maka putuslah usus-usus di 
dalam perut mereka. Mereka memandang dan 
menghiba-hiba kepada para malaikat Zabaniyah. 
Maka malaikat-malaikat itu mengatakan kepada 
mereka, “Tidakkah telah datang kepadamu 
seorang pemberi peringatan di dunia?” 
Penghuni neraka itu menjawab, “Benar! Tetapi 
kami tidak mendengarkan perkataan para rasul 
itu dan tiada membenarkan mereka.” Maka 
kata para malaikat Zabaniyah pula, “Sekarang 
sesal dan merendahkan diri tidak berguna lagi 


bagimu.” Kemudian mereka menghiba-hiba 


1694 al-Our'an, al-Mu'minūn 23: 108. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


kepada malaikat Malik, tetapi Malik tidak sudi 
menjawab mereka sampai seribu tahun. Maka 
apabila telah genap seribu tahun, berkatalah 
malaikat Malik kepada mereka, “(Kamu akan 
tetap) tinggal di neraka ini.” Akhirnya mereka 
menghiba-hiba kepada Allah, seraya berkata, 
“Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami) yang telah ditetapkan atas 
kami, maka kami tidak mengikuti petunjuk, 
(dan kami adalah orang-orang yang sesat) dari 
petunjuk (Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari 
padanya), dari neraka. (Maka, jika kami kembali) 
melakukan kedurhakaan yang tidak Engkau sukai 
(maka sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang zalim), maksudnya kami tergolong orang- 
orang yang zalim. Yakni: jika kami melakukan 
kedurhakaan sesudah itu, maka masukkanlah 
kami ke dalam neraka, dan siksalah kami dengan 
semacam siksa Jahannam. Kemudian setelah 
seribu tahun barulah datang jawaban dari Allah 
Swt. (Allah berfirman, “Tinggallah dengan hina 
di dalamnya, dan jangan kamu berbicara dengan 
Aku)... 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan secara marfu' oleh al- 
Tirmidhī dan al-Bayhagi dalam al-Ba'th melalui 
Outbah bin Abd al-'Aziz. Juga diriwayatkan 
oleh Ibn Abī Shaybah secara mawgūf melalui 
Muhammad bin Fudayl. Keduanya (Outbah dan 
Muhammad) dari al-A'mash dari Shamar bin 
‘Atiyyah dari Shahr bin Hawshab dari Ummu al- 
Darda” dari Abu al-Dardā'. Semuanya dengan 
redaksi berbeda. Pada riwayat Ibn Abi Shaybah 
tidak terdapat kata-kata: äus AS Dalam 
riwayat yang disebutkan oleh al-Khūbawī ini, 


1695 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Sifah Jahannam, 
Bāb Ma Jaa fi Sifah Ta'am Ahl al-Nar, h.n. 2586; Ibn Abi 
Shaybah, al-Musannaf, Kitab Dhikr al-Nar, Bab Ma Dhukir 
Fima U'idd li Ahl al-Nar wa Shiddatih; al-Bayhagī, al-Ba'ath 
wa al-Nushur, hlm. 291, h.n. 600. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


banyak penyisipan kata yang merupakan tafsir 
dari ayat al-Our'an yang disebutkan. 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Tirmidhi yang menukil pendapat al-Darimi 
mengatakan bahwa yang kami kenali Hadis ini 
diriwayatkan secara mawgūf sebagai perkataan 
Abu al-Dardā'. Namun Outbah adalah perawi 
yang thigah menurut ulama Hadis. al-Albānī 
menghukumi sanad al-Tirmidhī daf. Menurut 
Penulis, perawi pada sanad al-Tirmidhī adalah 
thigat, kecuali Shahr bin Hawshab. la menurut 
pendapat Ibn Hajar sadug banyak meriwayatkan 
Hadis mursal dan banyak kesalahan (kathir al- 
awhām). Karena itu, sanad ini da if. 1586 

Sedangkan riwayat Ibn Abi Shaybah, meski- 
pun ia mawgūf, namun seperti yang dikatakan al- 
Mubārkafūrī ia mempunyai hukum marfū'.!*?7 


Bab 70 
Penjelasan Mengenai Keadaan 
Jiwa Manusia 
Hadis dari no 752 sampai no 763 


Hadis 752 / 
al ya AB nis ie ss ye 
NG ag aga H5 eb & 
css» Ks 
“Siapa kesulitan memperoleh keperluannya, 


maka hendaklah ia memperbanyak membaca 
shalawat untukku, karena shalawat itu mem- 


1696 al-Tirmidhī, Sunan, Kitāb Sifah Jahannam, Bāb 
Mā Jā'a fi Sifah Ta'ām Ahl al-Nār, h.n. 2586; al-Albani, Da īf 
Sunan al-Tirmidhī, hlm. 306, h.n. 307; lih. biografi Shahr bin 
Hawshab dalam Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 269. 

1697 al-Mubārkafūrī, Tuhfah al-Ahwadhi, jil. 7, hlm. 
311-312. 
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bukakan kesedihan, kesusahan, kesulitan, mem- 
perbanyak rezeki dan memenuhi keperluan- 
keperluan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini dinukil oleh al-Khubawi dari kitab 
Dalā'il al-Khayrat dengan redaksi al-jazm (JB). 
Ibn al-Jawzi menyebutkan Hadis ini dalam kitab 
Bustan al-Wa'izin dengan redaksi men-da'f-kan 
“diriwayatkan” (ruwiya). Keduanya tanpa menye- 
butkan sanad maupun perawinya. 1228 


Hukum Hadis: Daīf. 

Sulit untuk menghukumi Hadis ini, karena 
belum dapat ditemukan sanadnya. Hanya saja, 
karena Ibn al-Jawzi yang merupakan salah se- 
orang ulama Hadis ternama menyebutkan 
Hadis ini dengan redaksi men-da'if-kan yakni 
“diriwayatkan” (ruwiya), maka Hadis ini paling 
tinggi kedudukannya daif, dengan tidak menu- 
tup kemungkinan ia lebih dari da 7f, baik itu amat 
da īf ataupun palsu. Sebab Ibn al-Jawzi dikenali 
sebagai ulama yang mutasahil (menggampang- 
kan). 


Hadis 753 I 

3 oba OLI Je oiis LS 

A ole A MY dl olll 
A le a 


"Ada dua kalimat yang ringan (diucapkan) 
oleh lidah, tapi berat timbangannya pada Mīzān, 
dan dicintai oleh Allāh Yang Maha Penyayang, 
ialah, “Subhana Allāh Wabihamdih, Subhana 
Allah al-'Azim' (Maha Suci Allāh, dan aku men- 
sucikan dengan memuji kepada-Nya; Maha Suci 
Allāh Yang Agung.)” 


1698 al-Jazūlī, Dalā'il al-Khayrāt, hlm. 30; Ibn al- 
Jawzī, Bustān al-W@'izin, hlm. 401 dan 411. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dari Abū Hurayrah. Redaksi ini adalah 
redaksi Muslim dan salah satu redaksi al-Bukhari. 
Sedangkan redaksi al-Bukhari yang lain, kata-kata 
pal dl otw didahulukan dari kata-kata dlu. 
Oda» 9 diyļ,1699 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 754 / 
Ha Maa Se er Tua ya gag Ne 


“Siapa membuat suatu tradisi yang baik, 
maka ia akan memperoleh pahalanya dan pahala 
orang yang ikut mengamalkannya. Siapa mem- 
buat tradisi yang buruk, maka ia akan memper- 
oleh dosanya dan dosa orang yang ikut meng- 
amalkannya.” 


Takhrij Hadis: Hadis ini sama dengan Hadis ke 
345. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 755 / 

ša al ve Jln gb xe bag Jagi N 

Deg kl ah eee gg obal nd ayah 

KSI al ga AL ges at Jas w tale 
aiel md 


1699 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Da'awāt, Bāb Fadl 
al-Tasbīh, h.n. 6406, dan lihat h.n. 6682 dan 7563; Muslim, 
Sahih, Kitab al-Dhikr wa al-Da'awāt, Bab Fadli al-Tahlīl wa 
al-Tasbīh wa al-Du'ā', h.n. 2694. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


"Kedua telapak kaki seorang hamba takkan 
bergeser, sehingga ia ditanya tentang empat 
perkara: Tentang umurmya untuk apa ia habis- 
kan: tentang jasadnya untuk apa ia gunakan: 
tentang ilmunya amal apa yang telah ia lakukan 
dengannya: dan tentang harta bendanya, dari 
mana ia peroleh dan untuk apa ia belanjakan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 706 dan 762. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 756 I 

weai olā a SEN Ak 

LA olad Sb Me 

Sa yd ey osada oY 

Ja odl Gn ya Jl ls KG 
AL os dis) a 


“Tanda kecelakaan itu ada empat; Tidak 
mengingat dosa-dosa yang telah lalu, padahal 
dosa-dasa itu tersimpan di sisi Allāh; menyebut- 
nyebut kebaikan-kebaikan yang telah lalu, pada- 
hal ia tidak tahu apakah kebaikan-kebaikan itu 
diterima atau ditolak; melihat orang yang lebih 
unggul dalam soal dunia; dan melihat orang 
yang lebih rendah dalam hal agama. Allāh Swt. 
berfirman, Aku menghendaki kamu, sedang 
kamu tidak menghendaki Aku. Maka Akupun me- 
ninggalkanmu.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 748. 


Hukum Hadis: - 
Hukum Hadis ini tidak dapat dipastikan. 
Lihat penjelasannya pada Hadis ke 748. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 757 I 
yie aaa BAN gn 
AS ga NE pa pl EE al 


“Sesungguhnya sedekah seseorang semasa 
hidupnya satu dirham itu lebih baik baginya 
dari pada sedekah seratus dirham menjelang 
matinya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Ibn Hibban. Keduanya melalui Shurahbil bin 
Sa'ad al-Madani dari Abu Sa'īd.!7% 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad Hadis ini terdapat Shurahbil 
bin Sa'ad. Menurut al-Nasā'ī ia daīf. Menurut 
al-Daragutni ia da'f, tapi Hadisnya boleh di- 
perhatikan (daif yu'tabar bih). Ibn ‘Adiy ber- 
kata, mayoritas Hadis yang diriwayatkan adalah 
munkar dan ia lebih dekat pada derajat daīf. 
Ibn Hajar menilainya sadug yang pikun di akhir 
hayatnya (sadug ikhtalata bi akhirah).””! 

al-Arna'ūt menghukumi sanad ini da'f. al- 
Albani menghukumi Hadis ini daf. al-Suyūtī 
menghukumi hasan. al-Mundhirī dan al-Munawi 
menukil pendapat Ibn Hibban dan Ibn Hajar 
menghukumi Hadis ini sahih. Namun al-Albani 
menolak bahwa Ibn Hajar telah men-sahih-kan- 
nya. Yang benar Ibn Hajar hanya mengatakan 
bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan di-sahih-kan oleh Ibn Hibban.” 


1700 Abu Dawud, Sunan, Kitab al-Wasaya, Bab 
Ma Jā'a fī Karahah al-Idrār fī al-Wasiyyah, h.n. 2866; Ibn 
Hibban, Sahih, Kitab al-Zakāh, Bāb Sadagah al-Tatawwu', 
h.n. 3334 (Hadis ini tidak ditemukan dalam cetakan yang di- 
tahgig oleh Kamal Yusuf al-Hūt yang Penulis jadikan rujukan 
Utama, namun ia terdapat dalam cetakan yang di-tahgig 
oleh al-Arna'ut). 

1701 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 266: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 265. 

1702 al-Arna'ūt, dalam Tahgig Sahih Ibn Hibban, jil. 
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Hadis 758 / 

Ol kag ade l po AMI Jam o SS 

SNP PAN aala 
Aya Se 


“Bani Salamah ingin pindah ke dekat 
masjid, tapi Rasulullah Saw. tidak suka kalau 
kota Madinah menjadi kosong. Maka sabda 
beliau, “Wahai Bani Salamah, tidak sukakah 
kamu sekalian ditulis pahala langkah-langkahmu 
(menuju masjid)?” Maka merekapun mau tinggal 
dan tidak jadi pindah.. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir 
dengan dua redaksi, satu darinya, 


2 AJI dē of ale ba ob al Jua 
Si Gak sl AN Jaan Ms ak dm 
NG amal 3 dis al Os 
[ya b Jla s ba WI Jay b ae 
AS Sbs SB Ss Sid 


Wa, ja) 


Hukum Hadis: Sahih. 


8, hlm. 125; al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da'ifah, jil. 3, 
hlm. 489, h.n. 1321, al-Albānī, Da'īf Sunan Abi Dawud, hlm. 
282, h.n. 613: al-Suyūtī, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 343; 
al-Munawi, Fayd al-Oadir, jil. 5, hlm. 257; Ibn Hajar, Fath 
al-Bari, jil. 5, hlm. 374. 

1703 Muslim, Sahīh, Kitab al-Masajid, Bab al-Mashy 
ilā al-Salah Tumhā bih al-Khataya wa Turfa‘ bih, h.n. 665. 
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Hadis 759 I 

S Bal Dal 3| +! sr! el 

AN ai kema > sal! a sill 
vali Iban gill ya Lal ehel 


“Orang yang paling besar pahalanya di 
dalam shalat, ialah orang yang paling jauh ber- 
jalannya. Dan orang yang menunggu shalat se- 
hingga menunaikannya bersama imam, adalah 
lebih besar pahalanya daripada yang shalat 
lantas tidur.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan 
Muslim dari Abū Mūsā dengan redaksi sedikit 
berbeda. Dalam redaksi al-Bukhārī dikatakan, 


SL panai aa 
dan dalam redaksi Muslim, 
am gt Leg] pa 
sebagai ganti, 
PO gad panai 
Hukum Hadis: Sahih. 
Hadis 760 I 
ale af as gals Ld, 3 Jal pie 
Ja b La hal Jus ellei Jale 
Jal gana SJ asa 
Se Da pats 


1704 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Adhān, Bāb Fadli 
Salah al-Fajr fi Jama'ah, h.n. 651: Muslim, Sahih, Kitab al- 
Masājid, Bab Kathrah al-Khuta ilā al-Masjid Mamshan, h.n. 
662. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Telah diazab penduduk suatu negeri di mana 
terdapat delapan belas ribu ahli ibadah yang ber- 
amal seperti amal para Nabi.” Para sahabat ber- 
tanya, Ya Rasulallah, bagaimana hal itu bisa ter- 
jadi?” Maka jawab Nabi Saw., “Mereka tidak mau 
marah karena Allah, tidak menyuruh yang makruf 
dan tidak melarang perbuatan yang munkar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini ditemukan disebutkan dalam kitab 
Mukashafah al-Oulub tanpa menyebutkan sanad 
dan perawinya.!'5 Hadis dengan makna seperti 
ini tanpa menyebutkan bilangan ulama, ada diri- 
wayatkan oleh Ibn Hibban dan al-Bayhagi dalam 
al-Shu'ab. Keduanya dari N'ishah dengan redaksi, 


Jah sakan Jala Ol AN) Jam bedo 
SJ DING pdl! aga PN 
Jab sola, Jah M jaka V js 
Lan na Uga D ska) aga kai 
WOS gēls Je 

al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dan Ahmad 
dalam al-Zuhd, seperti dikutip oleh al-Salihi, me- 


riwayatkan Hadis dari Malik bin Dinar sebagai 
perkataan beliau dengan redaksi, 


SI citai das Ol, adal Ol 
Sol JB ad Dane rs ole, 
TO Jas pare a) Ageng Ol nie 


1705 Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al- 
Ghazali, Mukashafah al-Gulūb al-Mugarrib ilā Hadrah 
Allām al-Ghuyūb, Dar Ihya' al- Ulum, Bayrūt, 1991, hlm. 73. 

1706 Ibn Hibban, Sahih, Kitab Akhbāruh Saw. “an 
Manāgib al-Sahabah, Bab Ikhbaruh an al-Ba'th wa Ahwāl 
al-Nās, h.n. 7270: al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 98, 
h.n. 7599. 

1707 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 97, h.n. 
7594; al-Salihi, al-Kanz al-Akbar, jil. 1, hlm. 166. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Da'if, gharīb dengan redaksi 
ini. 

Sekalipun redaksi yang disebutkan oleh 
al-Khūbawī belum dapat ditemukan, tetapi 
beberapa shawahid di atas menunjukkan Hadis 
ini mempunyai asal. Karena itu, ia dihukumi da if 
tetapi gharib dengan redaksi ini. 


Hadis 761 / 

SL du pak VAN Jay k cLa 

IL SI je Ps y AS a jan 

KMS, Maz ade JB AS a 

WE KN 
AS ay d Ob S je 


“Kami bertanya, ya Rasulallah, benarkah 
kita tidak perlu menyuruh yang makruf sampai 
kita melakukan sepenuhnya dan benarkah kita 
tidak perlu mencegah kemungkaran sampai 
kita menjauhi sepenuhnya?” Jawab Rasul, 
'Bahkan suruhlah yang makruf, sekalipun kamu 
tidak melakukan sepenuhnya dan cegahlah 
kemungkaran sekalipun kamu tidak menjauhi 


p” 


sepenuhnya 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tabarānī 
dalam al-Saghir dan al-Awsat seperti yang 
dikatakan al-Haythamī, dari Anas melalui Abd 
al-Salam bin Abd al-Ouddūs bin Habib dari 
bapaknya. al-Bayhagi dalam al-Shu'ab melalui 
Talhah bin “Amru al-Makki dari “Ata' dari Abu 
Hurayrah. Redaksi ini adalah redaksi al-Tabarani 
dalam al-Saghir.”8 


1708 al-Tabarani, al-Mujam al-Saghir, hlm. 352, 
h.n.960; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 6, hlm. 89, h.n. 
7570. 
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Hukum Hadis: Amat daīf. 

al-Haythami mengatakan bahwa dalam 
sanad al-Tabarani terdapat “Abd al-Salam dan 
bapaknya. Keduanya da'if. "Abd Salam bin “Abd 
al-Ouddūs, menurut Abu Hatim, ia da 7f. Menurut 
Abu Dawud lays bi shay” dan anaknya lebih 
parah daripada dirinya. Ibn Hibban menuduhnya 
sebagai perawi yang meriwayatkan Hadis-hadis 
mawdu' Ibn ‘Adiy berkata mayoritas Hadis yang 
diriwayatkannya tidak terjaga (ghayr mahfuz). 
Ibn Hajar menyimpulkannya da'f. Sedangkan 
bapaknya, yaitu “Abd al-Ouddūs bin Habib al- 
Shami. Menurut “Abd al-Razzag, ia dianggap 
dusta oleh Ibn al-Mubarak. Menurut pendapat 
al-Fallas, ulama sepakat meninggalkan Hadisnya. 
al-Nasā'ī menilainya tidak thiqah (lays bi thiqah). 
Ibn ‘Adiy berkata Hadis-hadisnya secara matan 
dan sanad munkar.'”% Jadi sanad ini amat da Tf. 

Sedangkan pada sanad al-Bayhagi terdapat 
Talhah bin “Amru al-Makki. la da'if menurut 
pendapat Ibn Ma'in, Abu Zur'ah dan beberapa 
ulama lain. Abu Hatim berpendapat bahwa 
ia tidak kuat (lays bi gawiy). Ibn 'Adiy berkata 
mayoritas periwayatannya tidak diikuti perawi 
lain (Ia yutaba'). Ahmad, al-Nasā'ī dan Ibn Hajar 
menilainya matrik (ditinggalkan).Y Jadi sanad 
ini pun amat da'f. al-Suyūtī menghukumi Hadis 
ini hasan. Sedangkan al-Munawi mengingatkan 
da'f-nya sanad Hadis ini dengan menukil 
pendapat al-Haythami di atas dan pendapat Ibn 
Hajar yang mengatakan bahwa “Abd al-Ou ddūs 
dai 1711 


1709 Lihat biografi 'Abd al-Salām dalam al-Dhahabī, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 617; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 355; biografi Abd al-Guddus dalam al-Dhahabī, Mizan 
al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 643. 

1710 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 2, hlm. 340- 
342: Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 283. 

1711 al-Haythamī, Majma'al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 277: 
al-Suyūtī, al-Jami" al-Saghir, jil. 2, hlm. 462: al-Munawi, 
Fayd al-Qadir, jil. 5, hlm. 522. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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Hadis 762 / 
o gol os Jika Ge ane Lang du 
NG N f . 5 é st . 
99 ON cr odu F? coal gar 0 paš 
ASI sa) aaa ye A Jas ad dale 
“Dua telapak kaki seorang hamba takkan 
bergeser pada Hari Kiamat, sehingga ia ditanya 
tentang empat perkara: tentang umurnya 
untuk apa ia gunakanj tentang tubuhnya untuk 
apa ia gunakan: tentang ilmunya, apa yang 
telah ia lakukan dengannya: dan tentang harta 


bendanya, dari mana ia peroleh dan untuk apa 
ia belanjakan.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 706 dan 755. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 763 I 
w AN oa d y ad Jen 
ls 


"Ada tujuh puluh ribu orang diantara umatku 
yang masuk surga tanpa hisab.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 707. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Bab 71 
Penjelasan Mengenai 
Hari Raya Idil Fitri 
Hadis dari no 764 sampai no 777 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 764 I 

slim „ie AVI VARO ayal ia 

s alal Je ls 
„sl, sal! Has Jas 9 


"Siapa membaca surat al-A'lā, maka Allāh 
memberinya sepuluh kali kebaikan dari tiap-tiap 
huruf yang telah Allāh turunkan kepada Ibrahim, 
Musa dan Muhammad. Semoga rahmat dan 
kesejahteraan senantiasa tercurah atas mereka.” 


Takhrij Hadis: 

al-Khūbawī menukil Hadis ini dari Tafsir al- 
Baydawi. al-Zamakhsharī juga menyebutkannya 
dalam al-Kashshāf. Menurut ulama Hadis, 
seperti yang dikatakan Ibn al-Jawzi, Hadis ini 
buatan Maysarah bin “Abd Rabbuh. la termasuk 
dalam kaidah: Siapa yang membaca ayat/surat 
ini, maka ia akan mendapatkan pahala itu.1722 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Ibn al-Jawzi, Ibn Hajar, al-Suyuti, al-Munawi, 
Ibn Himmat dan lain-lain telah menghukumi 
Hadis ini mawģū'.'”'3 


Hadis 765 / 
"Jūs Lya vas AMI Jam) al Hal Ss 
Sa Ja al ECS ma ei el 


1712 al-Baydawi, Tafsir, jil. 1, hlm. 354; al- 
Zamakhshari, al-Kashshaf, jil. 4, hlm. 205: Ibn al-Jawzī, al- 
Mawdū'āt, jil. 1, hlm. 339-341. 

1713 Ibn al-Jawzī, al-Mawdi Gt, jil. 1, hlm. 339-341; 
Ibn Hajar, al-Kāfī al-Shaff, hlm. 184, h.n. 310; al-Suyūtī, al- 
La'ālī, jil. 1, hlm. 226-227; al-Munawi, al-Fath al-Samawi, jil. 
3, hlm. 1094, h.n. 1000; Muhammad bin Hasan bin Himmāt 
al-Dimashgi, al-Tankit wa al-lfadah fī Takhrīj Khatim al- 
Sa'adah, Tah. Ahmad al-Bazrah, Dar al-Ma'mun, Dimashg, 
1987, hlm. 95. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ss nose Jla ANAN anga) as 


Je V Jam NASAR PO YO 
pap Dah ya Sa h Jb Jala oti 
Jeo jika eh aga a olaa 
ya JG oat edi Lea AN ono UI 
Jas ola La kenaa age al 
y Jay napal edi Lea adl on UI 


JB Jaa de Jaan Ja Haa os S3 
KAPAH La [IANH 


"Dari Anas bin Malik r.a., ia mengatakan, 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw. menaiki mimbar 
lalu mengatakan “Amin!” Selanjutnya menaiki 
anak tangga yang kedua, lalu mengatakan 
Āmīn! Dan selanjutnya menaiki anak tangga 
yang ketiga lalu mengatakan 'Āmīn!” Sampailah 
beliau ke atas (mimbar) lalu duduk. Mu'ādh 
bin Jabal bertanya, “Engkau naik (mimbar) lalu 
membaca Amin tiga kali, apakah hikmahnya 
ya Rasulullah?” Jawab Nabi, Jibril telah datang 
kepadaku, lalu berkata, “Wahai Muhammad, 
siapa memasuki bulan Ramadan dan tidak 
berpuasa sampaiakhir bulan dan tidak mendapat 
ampunan, maka ia akan masuk neraka. Semoga 
ia dijauhkan Allah darinya.” Maka aku berkata 
Amin! Dan katanya pula, “Siapa mengalami 
(hidup) kedua ibu bapaknya, atau salah seorang 
di antara keduanya, sedang ia tidak berbuat baik 
pada keduanya, lalu ia mati, maka ia akan masuk 
neraka. Semoga ia dijauhkan Allah darinya. 
Maka aku berkata Amin, Dan katanya pula, 
“Siapa yang ketika namamu disebut di sisinya, 
ia tidak bershalawat untukmu, ia akan masuk 
neraka. Semoga Allah menjauhkan ia darinya. 
Maka aku berkata Amin.” 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan riwayat dari Anas ini seperti 
yang dikatakan oleh al-Sakhawi diriwayatkan 
oleh Ibn Abī Shaybah dan al-Bazzar dalam 
Musnad mereka. Namun redaksi mereka bukan 
seperti yang disebutkan oleh al-Khubawi di sini. 
Hadis ini telah diriwayatkan oleh beberapa orang 
sahabat dengan redaksi-redaksi yang berbeda, 
diantaranya oleh Jabir, Abu Hurayrah, “Ammar 
bin Yasir, Ibn Mas'ud, Abu Dharr, Buraydah dan 
Ibn Abbas.” 


Hukum Hadis: Sahih. 

Sanad Ibn Abi Shaybah dan al-Bazzar 
dihukumi al-Sakhawi ģdaīf karena terdapat 
Salamah bin Wardan yang daif. Namun seperti 
yang juga dikatakan oleh al-Sakhawi, Hadis 
ini mempunyai banyak shawahid yang dapat 
menguatkannya menjadi hasan atau bahkan 
sahih. Ibn Khuzaymah, Ibn Hibban, al-Hakim, 
dan al-Dhahabi menghukuminya sahih. Penulis 
menguatkan pendapat yang men-sahih-kan 
Hadis ini karena banyaknya shawāhid.!”!5 


Hadis 766 I 

Jè eae JI ls Dhan) il Isl 
aa akan je BS bls al 
Ji bass paran Iyo gil gass 


1714 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 207-211: lihat 
riwayat-riwayat Hadis ini dalam kitab-kitab: al-Bukhārī, al- 
Adab al-Mufrad, Bab Man Dhukir Indah al-Nabi Saw. Falam 
Yusalli 'Alayh, h.n. 644; Ibn Khuzaymah, Sahih, Kitab al- 
Siyam, Bab Istihbab al-ljtihad fī al-'Ibadah fi Ramadan, h.n. 
1888: Ibn Hibban, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab al-Ad'iyah, h.n. 
904: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Birr wa al-Silah, Bab 
La'ana Allah al-'Ā*g Liwalidayh, jil. 4, hlm. 153: al-Bayhagī, 
Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 215, h.n. 1572 dan jil. 3, hlm. 309- 
310, h.n. 3622: al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 4, hlm. 47- 
49, h.n. 3164 dan 3169: al-Haythami, Majma al-Zawā'id, jil. 
10, hlm.165-166. 

1715 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badī', him. 207-211. 
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35 Gl gagal a Se pars 
[gas MS a obat ag) iš 
oladh Sh alu as Su J 


Sa, Je gol laa Jai 
K pis lasi 


“Apabila orang-orang itu berpuasa pada 
bulan Ramadān lalu keluar menuju (shalat) 
hari raya, maka Allāh Ta'ālā berfirman: Wahai 
malaikat-malaikat-Ku, tiap-tiap orang yang 
beramal meminta pahalanya. Dan juga hamba- 
hamba-Ku yang telah berpuasa pada bulan 
(Ramadan), dan keluar menuju (shalat) hari 
raya, mereka meminta pahala-pahala mereka, 
maka saksikanlah olehmu sekalian, bahwa Allāh 
benar-benar telah mengampuni mereka. Maka 
terdengarlah seruan, “Wahai umat Muhammad, 
kembalilah kamu sekalian ke rumahmu masing- 
masing! Sesungguhnya kesalahan-kesalahanmu 
telah diganti dengan kebaikan-kebaikan.” 
Kemudian Allāh Ta'ālā berfirman, ‘Wahai hamba- 
hamba-Ku, kamu sekalian telah berpuasa untuk- 
Ku, maka bangkitlah kamu dalam keadaan telah 
mendapatkan ampunan.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan. al-Khūbawī menukilnya dari 
kitab Zubdah al-Wa@'izin.“8 Namun terdapat 
satu riwayat al-Bayhagi dalam Fada'il al-Awgat 
melalui Hishām bin al-Walīd, yaitu seorang 
shaykh yang di-kuniah-kan dengan Abū al-Hasan, 
dari al-Dahhak dari Ibn “Abbas dalam Hadis yang 
panjang di dalamnya terdapat redaksi: 


KKI ang Jail alas e58 Ia 
dal Je oasi NJ] oshni Ms 


1716 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 294. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


es ls gaga paris SI 
rast is aja As 
JS sia hoH ga es wodl benih 
Jr Dhan J] la BU l A 
sela a tell ADLN Iis sj 
Sagah G6 Jo JG o a ag ol 
Tās glay meal) Dhan) ei 
al-Tabarānī meriwayatkan Hadis seperti 
riwayat al-Bayhagī ini dalam al-Kabīr dari Aws 


al-Ansārī, sebagaimana yang disebutkan oleh al- 
Mundhirī.!7!8 


Hukum Hadis: Munkar, amat daīīf. 

Penahkik kitab Fad@'il al-Awgat mengata- 
kan bahwa dua perawi pada sanad al-Bayhagi 
belum dapat ditemukan. Perawi yang dimaksud 
adalah Hisham bin al-Walid dan Hammad bin 
Sulaymān al-Sadūsī.!”!? Sedangkan riwayat al- 
Tabarani seperti yang dikatakan al-Mundhiri, 
pada sanadnya terdapat Jabir al-Ju'fī, ia pada 
awalnya perawi yang thigah, sehingga Shu'bah 
menilainya sebagai diantara orang yang paling 
thigah. Akan tetapi pada masa tuanya, ia berubah 
sehingga dituduh pendusta oleh beberapa 
ulama. Menurut al-Nasā'ī dan beberapa ulama 
lain ia matrūk (ditinggalkan). Yahya mengatakan 
Hadisnya tidak ditulis (Ia yuktab hadithuh) dan 
tidak ada kemuliaannya. Ibn Hajar berpendapat 


1717 al-Bayhagi, Fadg'il al-Awgat, hlm. 249-253, h.n. 
109. 

1718 al-Mundhirī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 153. 

1719 Lihat “Adnan “Abd al-Rahman dalam tahgig 
Fadā'il al-Awgat, hlm. 249. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


ia kaum Rafidah dan da 1f.!”?? Karena itu, sanad 
ini amat da īf. Demikian pula sanad al-Bayhagi, 
karena terdapat dua perawi yang tidak ditemukan 
identitasnya. Sedangkan riwayat yang disebutkan 
al-Khūbawī adalah munkar. 


Hadis 767 / 


My 
“Bulan Ramadan itu awalnya rahmat, per- 


tengahannya ampunan dan akhirnya kebebasan 
dari neraka,” 


Takhrij Hadis: 

Hadis diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah, 
al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dan Fada'il 
al-Awgat, juga al-Asbahani dalam al-Targhib. 
Semuanya melalui Ali bin Hujur dari Yusuf bin 
Ziyad dari Hammam bin Yahya dari Ali bin Zayd 
bin Jud'an dari Sad bin al-Musayyab dari Salman 
dengan redaksi awalnya, 


Sila art SI 53 pbl lel k 

di dalamnya terdapat redaksi, 
opl y bika dang Kan Alal ei ga 
iai Ali gape 


Hukum Hadis: Amat da if 
Dalam sanad riwayat ini terdapat Yusuf bin 
Ziyad al-Basri dan "Alī bin Zayd. Yusuf bin Ziyad 


1720 al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 2, hlm. 153; lih. 
biografi Jabir al-Ju'fī dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 
1, hlm. 379-384; Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhīb, hlm. 137. 

1721 Ibn Khuzaymah, al-Sahih, Kitab al-Siyam, 
Bab Fadl Shahr Ramadan in Sahh al-Khabar, h.n. 1887: 
al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 3, hlm. 305, h.n. 3608: 
al-Bayhagi, Faģā'il al-Awgat, hlm. 146-149, h.n. 37; al- 
Asbahānī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 350, h.n. 1753. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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yang menurut Abu Hatim dan al-Bukhari munkar 
al-hadith. al-Daragutni berkata, ia terkenal 
dengan Hadis-hadis palsu. Sedangkan "Alī bin 
Zayd, menurut Yahya tidak kuat (Jays bidhālik 
al-gawiy). Menurut pendapat al-Bukhari dan 
Abu Hatim tidak bisa dijadikan hujjah (lā yuhtajj 
bih). Ahmad dan Ibn Hajar menilainya da if. Akan 
tetapi menurut al-Tirmidhī, ia sadug, Hadisnya 
diriwayatkan oleh Muslim.!??2 Kesimpulannya, 
Hadis ini amat daif, karena pada sanadnya 
terdapat Yusuf bin Ziyad. 


Hadis 768 / 

Je! ya dhan) yan S Gara Ul 

HPA pasa dala Ll, 

g ai AI ag lā! 

Bil an do ea J Eta Ga SAR 
AIA, pes 3 gēl ya daa ža 


“Sesungguhnya Allah membebaskan pada 
setiap jam dalam bulan Ramadan, baik siang 
maupun malam, enam ratus ribu orang dari 
neraka diantara orang-orang yang seharus- 
nya menerima siksaan, sampai datang malam 
Qadar. Dan pada malam Qadar itu, Dia mem- 
bebaskan sebanyak orang yang dibebaslan sejak 
awal bulan. Sedang pada hari raya Fitri, Dia 
membebaskan sebanyak mereka yang dibebas- 
kan dalam bulan itu pada malam Oadar.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 24. 


Hukum Hadis: Daīf. 


1722 Lihat biografi Yusuf bin Ziyad dalam al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 465; biografi Ali bin Zayd dalam 
al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 127-129: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhīb, hlm. 401. 
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Hadis 769 / 

S” DV SL! op Haa a ago 
kai Ba sal lly Li Ba ga 
Le lan gasi coba AV Ja 
of Jw a ab ahi ehdi JI 


Jk a l dola g has 3 Ja 


“Puasa seorang hamba tergantung di 
antara langit dan bumi, sampai ia menunaikan 
zakat Fitrah. Dan apabila ia telah menunaikan 
zakat Fitrah, maka Allāh memberikan dua 
pasang sayap hijau kepadanya untuk terbang 
ke langit yang ke tujuh, kemudian Allāh Ta'ālā 
memerintahkan agar puasa itu ditempatkan di 
dalam sebuah lampu di antara lampu-lampu 
Arash, sampai datang pemiliknya kelak.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat di- 
temukan. al-Khūbawī menukilnya dari kitab 
Tanbīh al-Ghāfilīn atau Zubdah al-Wāʻizīn. 
Namun ia tidak ditemukan dalam kitab Tanbīh al- 
Ghāfilīn. Ini berarti ia dinukil dari kitab Zubdah 
al-Wa'izin.“2 Bagian pertama dari Hadis ini, 
seperti yang disebutkan oleh al-Mundhirī dalam 
al-Targhib, al-Suyuti dalam al-Durr al-Manthur 
dan Hadis seumpama ini diriwayatkan oleh Ibn 
Shahin dalam kitab Fada'il Ramadan dan dari 
Jarir dengan redaksi, 


sae kas 
Da] K, NI Ce N, 


al-Hindī menambahkan bahwa ia juga di- 
riwayatkan oleh al-Diya' dalam al-Mukhtarah 
dan Ibn Sasari dalam al-Amali dari Jarir. Redaksi 


1723 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 295. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Ibn Sasarī Ola) sä Ul sebagai ganti yg fyo 
Ola). 1724 

al-Hindī juga menjelaskan Hadis ini di- 
riwayatkan oleh al-Daylami, al-Khatib dan Ibn 
“Asakir. Semuanya dari Anas. Redaksi al-Daylami, 


AA oa kan ja 
hill io sa 

Sedangkan redaksi al-Khatīb dan Ibn “Asakir, 
PAN ee oy glu ad JUAN 
ETONE 


Hukum Hadis: Munkar, amat daif dengan 
redaksi ini. 

Riwayat dari Jarīr, al-Mundhirī menghukumi 
Hadis Ibn Shāhin dengan gharīb, namun sanad- 
nya baik.'”*$ Sedangkan redaksi yang disebutkan 
oleh al-Khubawi amat gharib, bahkan munkar. 
Redaksinya tidak ditemukan dalam kitab Hadis 
mu tabar, yang meriwayatkan atau menyebutkan 
Hadis ini. Penulis menduga bahwa penambahan 
redaksi, 


Jl AND PA lal, 


adalah dari para tukang cerita (LI) yang 
banyak mencampurkan Hadis-hadis Rasulullah 
Saw. dengan cerita-cerita isra'iliyyat. 


Hadis 770 £ 
ag S pas KA ade di Ol 
L ga b alsi oue alal giard 


1724 al-Mundhiri, al-Targhib, jil. 2, hlm.152: al- 
Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 1, hlm. 609; al-Hindī, Kanz 
al- Ummial, jil. 8, hlm. 551, h.n. 24124. 

1725 al-Hindī, Kanz al-'Ummāl, jil. 8, hlm. 552, h.n. 
24129 - 24130; al-Daylamī, Firdaws al-Akhbār, jil. 2, hlm. 
395, hn. 3754; al-Khatīb, Tarikh Baghdad, jil. 9, hlm. 121. 

1726 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


AN GN age Vie S bl Ikat 
Nad aga lia BAN sā jab aa Is 
H gen Oya AN angas oi 

ANI a $> 


“Sesungguhnya Iblis terlaknat, pada setiap 
hari raya menjerit. Maka berkumpullah keluarga- 
nya kepadanya. Mereka bertanya, “Tuan kami, 
siapakah yang telah membuat tuan murka? 
Sungguh akan kami pecahkan ia.” Jawab Iblis, 
“Tak ada apa-apa, tetapi Allah Ta'ala benar- 
benar telah mengampuni umat ini pada hari ini. 
Maka kamu sekalian harus membuat mereka 
sibuk dengan kelezatan-kelezatan, keinginan- 
keinginan nafsu dan minuman arak, sehingga 
Allah akan murka kepada mereka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Durrah al- 
Wa izīn.!7?7 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain 
dinukil dari kitab yang kurang mutabar, ia tidak 
dapat ditemukan dalam kitab-kitab yang banyak 
mengemukakan tentang masalah-masalah hari 
raya “Idul Fitri. Ini menunjukkan bahwa Hadis ini 
tidak dikenali sumbernya. 


Hadis 771 I 

A Juel, aal 3 hil apa agal 

Jelly mal, EL DL a AI, 

Ng Ad Jw AMI jika SA ayal oli 
ARIS) Jang Sel 


1727 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 295. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
pk A 


“Usahakanlah pada hari raya agar dapat 
berzakat dan melakukan amal kebaikan dan ke- 
bajikan lainnya seperti shalat, zakat, bertasbih 
dan bertahlil. Karena sesungguhnya hari raya 
ialah hari Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosa 
kamu sekalian, mengijabah doamu dan meman- 
dang kamu dengan pandangan belas kasih.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 265. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 


Hadis 772 I 
KAJ al) ang hill ga OS Is 
Olid IIS 3 NI Oka 
PPL USE enda ul 
SAL b aga adl Jo akan JI 
Se» pre Je la res 15 AI 


rt) 

“Apabila telah tiba hari raya, maka Allāh 
Ta'ala mengirim para malaikat. Maka turunlah 
mereka ke bumi pada semua negara. Mereka 
berseru, “Wahai umat Muhammad, keluarlah 
kamu sekalian menuju Tuhan Yang Maha 
Pemurah.' Maka apabila mereka keluar menuju 
tempat shalat masing-masing Allah berfirman, 
“Saksikanlah wahai malaikat-malaikat-Ku, se- 
sungguhnya Aku memberikan pahala atas puasa 


s” 


mereka berupa keridaan-Ku dan ampunan-Ku. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bayhagī dalam 
Faģā'il al-Awgat dan al-Gummi dalam Faģā il al- 
Ashhur al-Thalathah (kitab Shī'ah). Keduanya 
melalui Hisham bin al-Walid, yaitu seorang 
shaykh yang mendapat kuniah Abu al-Hasan, 
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dari al-Dahhak dari Ibn “Abbas dalam Hadis yang 
panjang dengan redaksi, 


SAI LH a gs p ad ol 
KJ AI a hall alas as al ... 
Orsi N Jl Dalam A G 
A “gs D ga Sg ASI al Je 
Ods I H Y Jong ge AI ale 
du = dd) les nē al |, 
|93» BU lasi] II ru Jajah 
RAL Jas je APA Ia J] 
Jr a Je alas fe Ia apaa aja a 
aan iš al os| > bang t&l! KON) 
M5 iiao gl) eebo 

Hadis dengan redaksi seperti redaksi al- 
Bayhagī ini juga disebutkan oleh al-Mundhirī 


sebagai riwayat al-Tabarānī dalam al-Kabīr dari 
Aws melalui Jabir al-Ju'fī.!”?? 


Hukum Hadis: Munkar, amat da'if. 

Pen-tahgig kitab Fada'il al-Awgat mengata- 
kan bahwa dua perawi pada sanad al-Bayhagī 
belum dapat ditemukan. Perawi yang dimaksud 
adalah Hisham bin al-Walīd dan Hammād 
bin Sulayman al-Sadūsī.” Dalam riwayat al- 


1728 al-Bayhagī, Fada'il al-Awgat, hlm. 249-253, 
h.n. 109; Muhammad bin Ali bin Husayn al-Oummī, Faģā'il 
al-Ashhur al-Thalāthah, Tah. Mirzā Alami Dā'ir Fāniyān, 
Matba'ah al-Ādāb, Najaf, t.th., hlm. 125-128. 

1729 al-Mundbhirī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 153. 

1730 al-Mundbhirī, al-Targhib, jil. 2, hlm. 153; Lih. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Tabarani terdapat Jabir al-Ju'fi, 
adalah perawi yang jujur, akan tetapi berubah 


ia dahulunya 


pada akhirnya sehingga dituduh pendusta oleh 


beberapa ulama Hadis. Menurut al-Nasā'ī ia 


matruk (ditinggalkan). Ibn Hajar menilainya da'if 
dan pengikut Rafidah.!”2! Jadi sanad al-Tabarānī 
dan al-Bayhagi adalah amat da'if. Sedang Hadis 
yang disebutkan oleh al-Khubawi adalah munkar. 


Hadis 773 / 

es Dama Ola, All Dal raga 
sap Al ade melata 3 Jr ge 
HE KIL gl el ils Sa 
Ja kela JUS palagan o 
NS ane BAN J gde gl ol 
km RA lal SI oles, 
AS LN ab Jala Sa ya 
PV Jagad bs Lala LN, 
dēli ŠĪ al gas giai AN 
Alaska ga dā 
Wassle, LĪ SV ol ož Je el 
bl, age we) gly Le a 
Ja aA Jam tl a a lu 
Apa II gl alaa a Je» WNI 
Mb ajg daily AA gol all, 
oly Wa Lagian Sols gall A 


“Adnan Abd al-Rahman dalam tahgig Fadā'il al-Awqat, hlm. 
249. 

1731 al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 379-384; 
Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, hlm. 401. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


La Kes oN! lia Ja S:a La! 
PEE js Laju E dh 
LS ES, Lema hyle CS, a 
gtl peli isles Al al Jaan oÑ 
Wl zel ae jes g oath 
5 La ball cak ola Jūs ii 
LS OK sgall ls 3 AI Jana 


Je AA kā sas gal ne DH 
kas po GS ij, welas a, 


da Sulu 


"Diceritakan dari Anas bin Mālik r.a. dari 
Nabi Saw. bahwa pernah beliau keluar untuk 
melakukan shalat Id, dan ketika itu banyak anak- 
anak yang tengah bermain. Di antara mereka 
ada seorang anak kecil yang duduk saja meman- 
dang kawan-kawannya. Pakaiannya compang- 
camping sedang ia menangis. Ditanyailah ia 
oleh Nabi Saw., “Wahai anak! Kenapa engkau 
menangis, sehingga engkau tidak ikut bermain- 
main bersama mereka?” Anak itu tidak tahu kalau 
yang menanyai itu Nabi, maka katanya kepada 
beliau, “Wahai laki-laki! Ayahku telah gugur di 
hadapan Rasulullah pada suatu peperangan. 
Lalu ibuku kawin lagi dan memakan semua harta 
bendaku, kemudian suaminya telah mengusirku 
dari rumahku sendiri dan kini aku tak lagi 
mempunyai minuman, pakaian maupun rumah. 
Maka pada hari ini, ketika aku melihat anak-anak 
lain yang masih mempunyaiayah, aku merasakan 
betapa pedihnya tiada bapak. Karenanya aku 
menangis. Maka dipegangnya tangan anak kecil 
itu oleh Rasulullah, lalu sabda beliau kepadanya, 
Wahai anak, sudikah engkau bila aku menjadi 
ayahmu, sedang A'ishah menjadi ibumu, Ali 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
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pamanmu, al-Hasan dan al-Husayn saudara- 
saudara laki-lakimu dan Fatimah saudara 
perempuanmu?” Kini anak kecil itu kenal bahwa 
laki-laki (yang menanyai itu) adalah Rasulullah, 
maka jawabnya, ‘Kenapakah aku tak sudi ya 
Rasulallah?” Selanjutnya, anak kecil itu dibawa 
oleh Rasulullah Saw. ke rumahnya. Di sana ia 
diberi pakaian yang paling baik disuruhnya 
makan sampai kenyang, dihias dan dibuatnya 
menjadi semerbak. Seterusnya anak itu pun 
keluar sambil tertawa gembira. Ketika anak-anak 
melihatnya mereka bertanya, “Engkau sebelum 
ini menangis, lantas apa yang terjadi padamu, 
sehingga sekarang kamu bahagia?” Anak itu 
menjawab, Ah, seandainya ayah-ayah kita 
mati terbunuh pada jalan Allah ketika perang 
itu, tentu kita akan begitu.' Sahdan, ketika Nabi 
meninggal dunia, anak kecil itu keluar seraya 
menaburkan debu ke atas kepalanya, meminta 
tolong sambil memekik, Aku sekarang menjadi 
anak yang asing dan yatim lagi.” Maka, oleh Abu 
Bakar al-Siddig, anak itu dipungutnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dikutip oleh al- 
Haythamī, diriwayatkan oleh al-Bazzar secara 
ringkas dari Ibrahim bin “Abd Allah al-Junaydi dari 
Abu al-As'ad bin 'Agribah al-Juhani dari bapaknya 
dari kakeknya dari Bashir bin “Ugubah al-Juhānī 
dengan redaksi, 


ag keng ade KL Je AM Jam, cal 
a, Ngaku JB Gl Je L edi ss 
been dl ge Usb, su alan, 

1732, sl sale, il 


seumpama ini 


1732 al-Haythami, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 385, h.n. 
1910 
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Hukum Hadis: Daīf. 

al-Bazzar mengatakan bahwa Hadis ini tidak 
dikenal, kecuali dengan sanad ini. al-Haythamī 
mengatakan bahwa dalam sanad Hadis ini ada 
perawi yang tidak dikenal.” Jadi, Hadis ini da'if, 
karena terdapat perawinya yang tidak dikenal. 


Hadis 774 / 
Me Ja ball 63 OLS poles ul 
ad aler AI) ga BUS Jai Aa 
d Joey k Ja NI, IN Ade 
GUS Sai a Mo 3 Lails 
BANI NI ade Ja 13, jae 
S Ap aka īsā Ole b eissi 
al ds Ik ai! 


"Diriwayatkan, bahwasanya 'Uthmān bin 
Affan r.a. pernah lupa tidak membayarkan zakat 
fitrah sebelum sembahyang Id, lalu sebagai 
penebusnya ia memerdekakan seorang sahaya. 
Selanjutnya, datanglah ia kepada Nabi Saw. 
Uthman berkata, ya Rasulallah, saya lupa tidak 
membayar zakat fitrah sebelum shalat Id, lalu 
sebagai penebusnya aku telah memerdekakan 
seorang hamba sahaya.' Tapi jawab Nabi Saw., 
Andaikata kamu memerdekakan seratus hamba 
sahaya, wahai 'Uthmān, tetap takkan menyamai 
pahala zakat fitrah sebelum shalat Id.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin.” 


1733 al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 385, h.n. 
1910; al-Haythami, Majma” jil. 8, hlm. 161. 
1734 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 296. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab selain ia 
belum ditemukan dalam kitab yang mu'tabar. 
la dinukil dari kitab yang tidak mu'tabar, yaitu 
Zubdah al-Wa'izin. 


Hadis 775 £ 
sala sed OS Jail ino el ya 
Gea El pan peda: IN 
SG Nya ugo raj PI JII ya 
del RA AA, KA ngan 
As 3 olah ya Jas ba Ja i pl 
Aa ag. a PE el Kasa) 
„abli GAS Pl all era a, 
rātē, kad ya al TAR Ad) 
LEENI Olga pad Ils AN gena 


“Siapa menunaikan zakat fitrah, ia akan 
mendapatkan sepuluh perkara: Pertama, badan- 
nya bersih dari dosa-dosa. Kedua, dibebaskan 
dari api neraka. Ketiga, puasanya diterima. 
Keempat, dijamin masuk surga. Kelima, keluar 
dari kuburnya dalam keadaan aman. Keenam, 
semua kebaikan yang ia lakukan pada tahun 
itu diterima. Ketujuh, mendapatkan shafaatku 
pada Hari Kiamat. Kedelapan, ia akan melintas 
di atas sirat bagaikan kilat yang menyambar. 
Kesembilan, mizannya akan berat penuh 
kebaikan-kebaikan. Dan kesepuluh, Allah Ta'ala 
akan menghapuskan namanya dari daftar orang- 
orang yang celaka.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan. al-Khubawi 
menukilnya dari kitab Zubdah al-Wa izīn.!”>> 


1735 Ibid. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini belum ditemukan perawi ataupun 
sanadnya. Namundarisudut matan, iasamasekali 
tidak menyerupai sabda para Nabi. Kemudian, 
pahala yang dijanjikan terlalu berlebihan, bahkan 
delapan diantaranya tidak ditemukan dalam 
Hadis-hadis yang bisa dijadikan hujjah. Karena 
itu, Hadis ini dapat dihukumi palsu. 


Hadis 776 / 

ka JS A OS baal tao el ya 

w a Jab gas HI Oya Liam 
LAI an 


“Siapa memberikan zakat fitrah, maka dari 
setiap butir yang ia berikan, ia akan menperoleh 
tujuh puluh ribu gedung, yang panjang gedung 
itu sejauh antara timur dan barat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan. al- 
Khubawi menukilnya dari kitab Multaga al-Abhur 
atau Mishkah al-Anwār.'”** 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Meskipun sanad Hadis ini belum dapat 
ditemukan. Namun ciri-ciri palsunya Hadis ini 
cukup jelas. Pertama, bahasanya yang lemah 
tidak seperti bahasa Nabi Saw. Kedua, pahala 
yang dijanjikan terlalu besar dan terperinci. 
Ketiga, Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab Hadis yang mu'tabar. Maka seolah-olah 
Hadis ini tidak mempunyai asal. Karena itu, Hadis 
ini dapat dihukumi palsu. 


Hadis 777 / 
Jle ga em An 3 Dhan ake ya -1 


1736 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 297. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Hy mee  ——— 


AS pa AS 0 


Re wa asah suka aula aga 
Hima gg Shll, Kādu] Ape aal elol ANG 
Pe NPETE AL PA ARE 


ade AN) ye Mad md, šādas 


A 


“Siapa berpuasa pada bulan Ramadan, 
kemudian ia teruskan berpuasa enam hari dari 
bulan Shawal, maka seolah-olah ia berpuasa 
satu tahun penuh.” Dan menurut suatu riwayat, 
“Allah Ta'ala akan memberinya pahala enam 
orang Nabi: Pertama, Adam a.s.; Kedua, Yūsuf 
a.s.; Ketiga, Ya'gūb a.s.; Keempat, Mūsā a.s.; 
Kelima, “Isa a.s; dan Keenam, Muhammad 


MIN 


Saw. 


Takhrīj Hadis: 

Hadis dengan redaksi riwayat pertama telah 
disebutkan pada Hadis ke 268. Namun riwayat 
yang kedua belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa'izin.”* 


Hukum Hadis: Riwayat pertama sahih. 


Riwayat kedua: Mawdū'/Palsu. 

Hukum Hadis riwayat pertama telah di- 
jelaskan sebelum ini, yaitu sahih. Sedangkan 
hukum riwayat kedua adalah palsu. Meskipun 
belum dapat ditemukan perawi Hadis ini, akan 
tetapi tidak satu kitab Hadispun yang mu'tabar 
menyebut riwayat ini. Sedangkan jika melihat 
redaksinya, ciri Hadis palsu terlalu jelas dan 


1737 Ibid. Lihat kajian Hadis ke 268 hlm. 255. 
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nampak pada riwayat kedua ini, yaitu amalan 
yang sedikit akan tetapi dijanjikan pahala yang 
begitu besardan mustahil. Seperti yang dikatakan 
oleh Ibn Qayyim dan telah disebutkan beberapa 
kali dalam buku ini, bahwa sekalipun seorang 
manusia biasa beribadah dari lahir sampai 
mati, ia tidak akan mendapatkan kedudukan 
atau pahala yang diperoleh oleh seorang Nabi. 
Apalagi enam orang Nabi seperti dalam Hadis ini. 
Jadi amat jelas sekali kepalsuannya. 


Bab 72 
Mengenai Keutamaan 
10 Dhulhijjah 
Hadis dari no 778 sampai no 790 


Hadis 778 / 

Ks hiss Ng le Gee pis 

Se DL HS Lego Je keng ya 
a 


“Janganlah kalian menjadikan rumahku se- 
bagai tempat hari raya, janganlah kalian men- 
jadikan rumah-rumah kalian sebagian kubur, 
dan bershalawatlah kalian untukku di manapun 
kalian berada, karena sesungguhnya shalawat 
kalian itu akan sampai kepadaku!” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 461 dan 573. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 779 £ 
up tau] Ag al! ye Je ASI 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Banyak-banyaklah membaca shalawat 
untukku pada hari Jum'at, karena sesungguhnya 


shalawatmu itu ditunjukkan padaku.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 462 dan 574. 


Hukum Hadis: Sahih li-ghayrihi. 


Hadis 780 / 
la dal Jas «SN Ala Jus „N gl 
“4 Sa S 3] 
"Sesungguhnya Allāh Ta'ālā berbangga ke- 
pada malaikat-malaikat-Nya, seraya berfirman, 
Perhatikanlah hamba-hamba-Ku! Mereka da- 
tang dari segenap penjuru yang jauh dalam 
keadaan kusut masai, untuk menyaksikan ber- 
bagai manfaat bagi mereka. Saksikanlah, wahai 


malaikat-malaikat-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengampuni mereka!” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dari “Abd 
Allah bin 'Amru dan Abu Hurayrah. al-Hakim juga 
meriwayatkannya dari Abu Hurayrah. Sedangkan 
al-Tabarani dalam al-Kabir meriwayatkannya dari 
“Umar. 


Hukum Hadis: Hasan. 
al-Suyuti menghukumi Hadis ini hasan, 


sedangkan al-Munawi mengatakan bahwa 


1738 Ahmad, Musnad, jil. 2, hlm. 232, dan jil. 6, hlm. 
495, dan jil. 2, hlm. 305: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Manasik, Bab inna Allah Yubahi bi Ahl Arafah Ahl al-Sama', 
jil. 1, hlm. 465; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 11, hlm. 
146, h.n. 11430. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


menurut al-Haythamī, perawi sanad Ahmad 
adalah thigāt.'”*? Jadi Hadis ini dapat dihukumi 
hasan. 


Hadis 781 / 
AS At memanas S 


“Siapa berpuasa pada hari Arafah dalam 
bulan Dhulhijjah, maka Allah Ta'ala menuliskan 
baginya (pahala) berpuasa selama enam puluh 
tahun, dan oleh Allah ia dicatat tergolong orang- 
orang yang khusyuk.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan. al-Khubawi 
menukilnya dari kitab Zubdah al-Wa'izin.Y 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis yang dikenal menjelaskan mengenai 
keutamaan puasa 'Arafah adalah Hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Ibn “Umar, al- 
Tirmidhī, Ibn Majah, al-Bayhagi dan lain-lain dari 
Abu Oatadah dengan redaksi, 


AA Rea aa 


Redaksi ini adalah redaksi Ibn Majah dari 
Qatadah bin al-Nu'mān. 4 


1739 al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 3, hlm. 251- 
252; al-Suyuti, al-Jāmi' al-Saghir, jil. 2, hlm. 462: al-Munawi, 
Fayd al-Qadir, jil. 2, hlm. 279-280. 

1740 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 299. 

1741 Muslim, Sahih, Kitab al-Sawm, Bāb Istihbab 
Siyam Thalath Ayyam min Kull Shahr wa Sawm Yawm “Arafah 
wa Ashūrā, h.n. 1162: al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Sawm, 
Bab Ma Jā'a fi Fadl Sawm “Arafah, h.n. 749: Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Siyam, Bab Siyam Yawm Arafah, h.n. 1730-1731; al- 
Bayhagi, Fadā'il al-Awgat, hlm. 358, h.n. 184. 
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Sedangkan yang disebutkan oleh al-Khubawi 
secara teks dapat dikatakan palsu. Sebab selain 
ia tidak ditemukan dalam kitab-kitab yang 
mu'tabar, pahala yang dijanjikannya terlalu 
besar. Ini satu dari ciri-ciri Hadis palsu. 


Hadis 782 

Ad es 33 AS J Alah Saha 

AV Jawa bakah NG IG AA oia e 

PE Jen NAN Ja g kH Y JG 
Ji pr e dlja 


“Tidak ada hari-hari di mana amal-amal 
saleh lebih disukai Allah Ta'ala, selain hari-hari 
ini.” Para sahabat bertanya, “Tidak juga jihad di 
jalan Allah?” Jawab Nabi: “Dan tidak juga jihad 
di jalan Allah, kecuali seseorang yang berangkat 
dengan membawa jiwa dan hartanya, lalu 
tidak kembali lagi dengan membawa (diri dan 
hartanya) itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abu 
Dawud, al-Tirmidhī dan lainnya dari Ibn “Abbas. 
Redaksi ini adalah redaksi Abu Dawud dan al- 


Tirmidhī, sedangkan redaksi al-Bukhari adalah, 

Yy ilb oia 3 lge Jail abi G Joll La 

A a Jen LAN JG hh 
T.s i gora l Alag Aamiin 


Hukum Hadis: Sahih. 


1742 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-'Īdayn, Bāb Fadl al- 
Amal fī Ayyām al-Tashrīg, h.n. 969; Abū Dawud, Sunan, 
Kitab al-Sawm, Bāb fī Sawm al-Ashr, h.n. 2438; al-Tirmidhī, 
Sunan, Kitab al-Sawm, Bāb Mā Jā'a fi al-Amal fī Ayyām al- 
Ashr, h.n. 757. 
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Hadis 783 7 

PAS ya Lea An AN Il ea ya lu 

ale le aga Sayo Jan ihl 53 
IA oa, at 


“Tidak ada hari-hari yang Allah lebih suka 
disembah selain sepuluh hari dalam bulan 
Dhulhijjah. Berpuasa setiap hari pada hari-hari 
tersebut menyamai puasa-puasa dalan setahun 
dan shalat malam di dalamnya, menyamai shalat 
pada malam Qadar.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī, Ibn 
Majah, al-Asbahānī, al-Baghawi dan Ibn al-Jawzī 
dalam al-'llal. Semuanya melalui Mas'ud bin 
Wasil dari Nahhas bin Oahm dari Oatadah dari 
Abu Hurayrah.!”*3 


Hukum Hadis: Da if. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa Hadis ini 
tidak diketahui kecuali dari riwayat Mas'ud bin 
Wasil dari Nahhas. Beliau telah bertanya tentang 
Hadis ini kepada al-Bukhari. Beliau menjawab 
tidak mengetahuinya, kecuali melalui jalur ini. 
Hadis ini juga telah diriwayatkan dari Qatadah 
dari Sa'īd secara marfus namun mursal. Yahya 
telah mengkritik al-Nahhas dari sisi hafalannya. 1744 

Dalam biografi al-Nahhas bin Oahm ditemu- 
kan bahwa periwayatannya ditinggalkan oleh 
Yahya al-Oattan. 
(layyin). Ibn Maīn dan Ibn Hajar menilainya 


Menurut Ahmad ia lemah 


1743 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Sawm, Bab Mā Jā'a 
fī al-'Amal fī Ayyām al-'Ashr, h.n. 758; Ibn Majah, Sunan, 
Kitab al-Siyam, Bab Siyam al-'Ashr, h.n. 1728: Ahmad, 
Musnad, jil. 2, hlm. 161: al-Asbahani, al-Targhib, jil. 246, 
h.n. 367: al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 4, hlm. 345-346, 
h.n. 1126; al-Khatib, Tarikh al-Baghdad, jil. 4, hlm. 327, dan 
jil. 9, hlm. 267: Ibn al-Jawzī, al-4lal, jil. 2, hlm. 72, h.n. 925. 

1744 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Sawm, Bab Mā Jā'a 
fīal-Amal fī Ayyam al-'Ashr, h.n. 758. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


sebagai daif.” al-Baghawī mengatakan bahwa 
sanad Hadis ini da'f. al-Suyūtī menghukumi 
Hadis ini da'if dan al-Munawi menyetujuinya.” 


Hadis 784 / 

NI ade AN ad AI pik SI as) 
ase) Ms als ya iah 33 yag Jai 
velo JE ayal, 33 Sd AMI it 
Ja gate HUNI ade peles al 
AN aa S IS Da 
Aga er bale BAN an di 
WS) de a «M solo sil ll 
Serial Aga S3 ala a 
Ad Ap SIN Ag gali) gal, oslos AN 
Sa As abo ya II Ade gam 
ce MANAN ag GA EU) 
aga pt aala AN Al aa 
alo ga NA Ake nga Ab Ag sal 
„rā elši ga gd sli a 
alle V pr g ag) ea all, 
Mūs Ja sg als pa 
A as; ass! a via 
alo ya P ka 


1745 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 274; Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 566. 

1746 al-Baghawi, Sharh al-Sunnah, jil. 4, hlm. 345- 
346, h.n. 1126; al-Suyūtī, al Jami" al-Saghīr, jil. 2, hlm. 440; 
al-Munāwī, Fayd al-Qadir, jil. 5, hlm. 474-475. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


nga Kit ei Tesla Ken JUS OS 
Ss SAUSĀ as Jl AL 
MAA ag TI gan Sao can 
das Jd ši agi ya Aa 
AS gig nagis J ēkas ja 
an Aa gae sapa ab all yag 
ME PPV SATA ala asa Jl ANI 


“Hari ketika Allah mengampuni Adam a.s. 
ialah hari pertama dalam bulan Dhulhijjah. 
Siapa berpuasa pada hari itu, maka Allah 
akan mengampuni segala dosanya. Pada hari 
kedua, Allah mengabulkan doa Yunus a.s. Dia 
mengeluarkannya dari perut ikanj siapa berpuasa 
pada hari itu, maka seperti orang yang beribadah 
kepada Allah Ta'ala selama satu tahun, yang 
dalam ibadahnya ia tidak bermaksiat kepada 
Allah selirikan matapun. Hari ketiga, ialah hari 
di mana Allah telah mengabulkan doa Zakariya 
a.s.; siapa berpuasa pada hari itu, maka Allah 
akan mengabulkan doanya. Hari keempat ialah 
hari lahirnya Isa a.s.: siapa berpuasa pada hari 
itu, maka Allah akan menghilangkan kesusahan 
dan kefakiran darinya, lalu pada Hari Kiamat 
ia akan bersama para malaikat yang baik lagi 
terhormat. Hari kelima ialah hari lahirnya Musa 
a.s.; siapa berpuasa pada hari itu, maka akan 
selamat dari kemunafikan atau dari siksa kubur. 
Hari keenam ialah hari dibukakannya kebaikan 
oleh Allah Ta'ala untuk Nabi-Nya; siapa berpuasa 
pada hari itu, maka Allah akan memandangnya 
dengan rahmat, sehingga sesudah itu ia takkan 
disiksa selama-lamanya. Hari ketujuh... hari 
kedelapan...Hari kesembilan itulah hari Arafah; 


1747 al-Our'an, al-Mā'idah 5: 3. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


siapa berpuasa pada hari itu, maka puasanya 
menjadi penebus dosa (kafarat) untuk setahun 
yang telah lalu dan setahun yang akan datang, 
dan pada hari itulah diturunkannya ayat, 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu 
agamamu dan telah Aku sempurnakan padamu 
nikmat-Ku.” Dan hari kesepuluh ialah hari Adha: 
siapa menyembelih satu kurban pada hari itu, 
maka dengan tetesan darahnya yang pertama 
Allah mengampuni dosa-dosanya dan dosa-dosa 
keluarganya, dan siapa memberi makan orang 
mukmin pada hari itu atau bersedekah di waktu 
itu dengan satu sedekah, maka Allah Ta'ala akan 
membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam 
keadaan aman, sedang timbangannya menjadi 
lebih berat dari gunung Uhud.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi dan kandungan makna 
seperti ini belum ditemukan. Meskipun beberapa 
potongan Hadis ini merupakan Hadis yang ma'ruf 
dan telah disebutkan dalam kitab ini. 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Meskipun belum ditemukan perawi ataupun 
sanadnya, namun ciri-ciri dan tanda-tanda Hadis 
palsu jelas sekali. Diantaranya adalah pahala yang 
dijanjikan terlalu besar bila dibandingkan dengan 
amalan itu sendiri. Kedua, terkait perincian pahala 
yang dijanjikan. Padahal Rasulullah Saw. amat 
jarang memerinci pahala satu amalan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ini bukan bahasa Rasulullah 
Saw. Ketiga, ia tidak ditemukan dalam kitab Hadis 
manapun, baik yang mu'tabar, maupun yang 
kurang mu'tabar. Ini menunjukkan bahwa Hadis 
ini tidak mempunyai sumber atau asal. 


Hadis 785 I 
sidia ya MAN ga lo ya 
Kep RI ans a ya JSI 
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“Siapa yang berpuasa pada hari akhir dari 
bulan Dhulhijjah dan hari pertama dari bulan 
Muharram, maka ia telah mengakhiri tahun 
yang lewat dan membuka tahun yang datang 
dengan berpuasa dan (puasanya itu) dijadikan 


Allah sebagai penebus dosa baginya selama lima 
puluh tahun.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Jawzi 
dalam al-Mawdu'at dari Ibn “Abbas melalui 
Ahmad bin "Abd Allah al-Juwaybari dari Wahab 
bin Wahab.'”'$ al-Shawkani dalam al-Fawd'id 
menjelaskan bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh 
Ibn Majah dari Ibn “Abbas dan di dalam sanadnya 
terdapat dua orang pendusta. al-Shawkani dalam 
hal ini salah, sebab Ibn Majah tidak meriwayat- 
kan Hadis ini dan tidak seorangpun dari ulama 
Hadis yang menjelaskan bahwa Ibn Majah me- 
riwayatkan Hadis ini. Selain itu, kedua perawi 
yang dituduh pendusta bukanlah perawi yang 
Hadisnya diriwayatkan oleh Ibn Majah. 1749 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad Hadis ini terdapat dua orang 
pendusta, yaitu al-Juwaybārī dan Wahab bin 
Wahab. Keduanya telah dituduh sebagai pen- 
dusta. Bahkan Wahab bin Wahab dinilai oleh Ibn 
al-Jawzi sebagai salah seorang pendusta besar. 
Sedangkan al-Juwaybari dituduh pendusta oleh 
semua ulama Hadis. al-Dhahabī mengatakan 
bahwa Hadis ini buatan al-Juwaybārī atau guru- 
nya, yaitu Wahab.!”50 Hadis ini telah dihukumi 


1748 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu Gt, jil. 2, hlm. 198. 

1749 al-Shawkānī, al-Fawā'id al-Majmu ah, hlm. 96: 
lihat Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Sawm, Bab Siyam Yawm 
Āshūrā, h.n. 1730 dan 1738. 

1750 Lihat biografi al-Juwbārī dalam al-Dhahabī, 
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mawdū' oleh Ibn al-Jawzī, al-Dhahabi, al-Suyūtī, 
al-Shawkānī, lbn'ArrāgdanlbnTāhiral-Magdīsī.!75! 


Hadis 786 / 
Le ASI pet Jus A gas aaa ya la 
DS an 3 


“Tidak ada satu haripun Allah Ta'ala mem- 


bebaskan penghuni neraka lebih banyak dari 
pada yang Dia bebaskan pada hari 'Arafah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir 
dari N'ishah.”? 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 787 / 
aia 3 dd ska JG Lag bf oa L Jus 
AV Ola ps N adeng ANI YP) NG ed AN 


“Ucapan yang terutama aku ucapkan dan 
juga diucapkan oleh para Nabi sebelum aku pada 
hari-hari yang sepuluh ini adalah “La ilaha illa Allāh 
wahdahu lā sharika lah” (Tiada Tuhan melainkan 
Allah, Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya).” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
al-Bayhagi dalam Shu'ab al-iman dan Fada'il 


Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 106-108; al-Halabī, Kashf al- 
Hathith, hlm. 46-47: dan biografi Wahb bin Wahb dalam 
al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 353-354; al-Halabi, 
al-Kashf al-Hathith, hlm. 276. 

1751 Ibn al-Jawzī, al-Mawdu'at, jil. 1, hlm. 198; 
al-Dhahabi, Tartib al-Mawdū'āt, hlm. 181, h.n. 583: ak- 
Suyūtī, al-La'ali, jil. 2, hlm. 108: al-Shawkānī, a/-Fawā”id al- 
Majmū'ah, hlm. 96: Ibn 'Arrāg, Tanzih al-Sharr'ah, jil. 2, hlm. 
148; Ibn Tahir al-Magdisi, Tadhkirah al-Mawdū'āt, hlm. 118. 

1752 Muslim, Sahih, Kitab al-Hajj, Bab Fadl al-Hajj wa 
al- Umrah wa Sawm Arafah, h.n. 1348. 
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al-Awgāt. Semuanya dari 'Abd Allāh bin 'Amr 
melalui Hammad bin Abi Humayd.!”*> Hadis ini 
diriwayatkan juga secara mursal oleh al-Malik 
dan al-Bayhagi dalam al-Sunan dan Faģā'il al- 
Awgat dari Talhah bin “Ubaydillah bin Karīz.'”** 


Hukum Hadis: Hasan li-ghayrihi. 

Dalam riwayat dari 'Abd Allah terdapat 
Hammad bin Abi Humayd yang mempunyai nama 
lain Muhammad bin Abi Humayd. Menurut al- 
Tirmidht, ia tidak kuat (lays bil gawiy). Menurut 
pendapat al-Bukhari munkar al-hadith. Ibn Man 
berkata Hadisnya tidak cacat (lays hadithuh bi 
shay’). Menurut al-Nasā'ī tidak thiqah (lays bi 
thigah). al-Dhahabi dan Ibn Hajar menilainya 
sebagai daif. al-Tirmidhī menghukumi riwayat 
ini gharib dari sudut ini.” Sedangkan riwayat 
yang mursal, al-Bayhagi menghukumi sanad 
ini mursal, hasan.”58 Namun mursal sekalipun 
sanadnya hasan, ia tetap dalam kategori Hadis 
daīf. 

Hadis ini mempunyai shawahid. Diantaranya 
yang diriwayatkan oleh al-Bayhagi dalam al- 
Shu'ab dari Anas dengan redaksi, 


ir Jas, JAS e AN ses leall Jal 


ANG pel ALI ola 3 KLANI Ji; 
17514) a a Y odong AMIN 


1753 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da'awāt, Bāb al- 
Du'ā' Yawm “Arafah, h.n. 3585; al-Bayhagī, Su'ab al-Iman, 
jil, 3, hlm. 358, h.n. 3767; al-Bayhagi, Faģā”il al-Awgat, hlm. 
368-369, h.n. 181. 

1754 Malik, al-Muwatta', Kitab al-Hajj, Bab Jami” al- 
Hajj; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Hajj, Bāb Tark Sawm Yawm 
Arafah bi “Arafah, jil. 5, hlm. 117; al-Bayhagi, Fada'il al- 
Awgat, hlm. 354, h.n. 181. 

1755 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Da'awat, Bab al- 
Du'ā” Yawm Arafah, h.n. 3585: lihat biografi Hammad 
dalam al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 589: Ibn Hajar, 
Tagrib al-Tahdhib, hlm. 475. 

1756 al-Bayhagi, Fadā”il al-Awgat, hlm. 368, h.n. 191. 

1757 al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil, 3, hlm. 462, h.n. 
4072. 
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Shahid yang kedua adalah yang diriwayatkan 
dari ‘Ali dengan sanad yang da'if oleh al-Bayhagi 
dalam al-Sunan dan Faģā'il al-Awgat dengan 
redaksi awalnya, 


Aa jd ya ANG ses, geo xi 
a), SJ PPC N sang dl N) AN 
TOR abi 


Semua jalur Hadis ini tidak terlepas dari 
faktor yang men-da'if-kan. Namun beberapa 
diantaranya tidak terlalu daif, sehingga boleh 
saling menguatkan dan menjadikan Hadis ini 
hasan li=ghayrihi. 


Hadis 788 / 
SP RS ya Jas! Ud Jd ya La 
JB Dhan No AI Juli Roll 
ASI oia NG Jani Dhan, b Jaa jo 

“Tidak ada hari-haripun amal di dalamnya 
lebih utama dari pada hari-hari yang sepuluh 
dari bulan Dhulhijjah.” Maka ditanyakan, “Ya 
Rasūlallāh, dan tidak juga bulan Ramadan?” 
Maka jawab Nabi, 


Ramadan itu tetap lebih utama, tetapi kemuliaan 
hari-hari ini lebih besar.” 


“Beramal pada bulan 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini belum dapat 
ditemukan perawinya. al-Khubawi menukilnya 
dari kitab a/-Maw 'izah.'”*? 


1758 al-Bayhagī, Sunan, Kitab al-Hajj, Bab Afdal al- 
Du'ā' Dua” Yawm Arafah, jil. 5, hlm. 117: al-Bayhagī, Fada'il 
al-Awgat, him. 373-375, h.n. 195. 

1759 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 300. 
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Hukum Hadis: - 

Hadis ini belum dapat dipastikan hukumnya. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
terakhir nanti, Hadis seperti ini lebih mirip Hadis 
palsu. 


Hadis 789 I 
Jai Le dha) Jaw AN ya ba iah 3 
iba) a aka ja 


“Tidak ada hari-hari pun amal saleh lebih 


utama selain hari-hari yang sepuluh ini.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini adalah potongan dari Hadis ke 782. 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 790 / 
"Jr ya DL kel ESP, 
ayang sa Ja Jli Ane ola ja 


“Diriwayatkan bahwa Nabi Saw. pernah 
"Allāh dan 
Rasūl-Nya,” maka beliau mencegahnya. Beliau 
bersabda: “Katakanlah Allāh kemudian Rasūl- 
Nya!” 


mendengar orang mengatakan, 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab yang dikarang 
oleh Shaykh Zadah. 1720 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Seperti yang akan dijelaskan pada bab ketiga 
nanti, Hadis seperti ini lebih mirip Hadis palsu. 


1760 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 301. 
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Bab 73 
Penjelasan Mengenai 
Keutamaan Malam al-Oadr 
Hadis dari no 791 sampai no 800 


Hadis 791 / 
Salad Je lie g» 
A da 3 aa 
Ac ya pe PA ole ilus al 
SA 


“Diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa beliau 
pernah menceritakan seorang Isra'il yang me- 
ngenakan senjata dan berperang di jalan Allah 
selama seribu bulan. Maka orang-orang mukmin 
terheran-heran dan merasa terlalu kecil amal 
perbuatan mereka. Lalu mereka diberi suatu 
malam yang lebih baik dari pada masa yang 
ditempuh oleh pahlawan tadi.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang juga dikutip oleh Ibn 
Hajar, kemudian ditambahkan oleh al-Suyūtī, 
telah diriwayatkan oleh al-Wahidi dalam Asbab 
al-Nuzul, al-Bayhagi dalam al-Sunan, Ibn al- 
Mundhir dan Ibn Abī Hatim. Semuanya melalui 
Muslim bin Khalid al-Zanji dari Ibn Abi Najih 
dari Mujahid secara mursal. Semuanya dengan 
redaksi tanpa kata-kata, 


761, gas sad) tr polā 


1761 al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, hlm. 495: 
Bayhagī, Sunan, Kitab al-Siyam, Bab Fadl Laylah al-Gadr: Ibn 
Hajar, al-Kafi al-Shaff, hlm. 186, h.n. 346: “Abd al-Rahman 
bin Abu Bakar al-Suyūtī, Lubab al-Nugul fī Asbāb al-Nuzūl, 
Sunt. Ahmad 'Abdal-Shāfī, Dar al-Kutub al-“Ilmiyyah, Bayrūt, 
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al-Tabarī meriwayatkannya dari Muhammad 
bin Humayd dari Hakkam bin Muslim dari al- 
Muthanna bin al-Sabbah dari Mujahid secara 
magtu sebagai perkataan beliau.!'62 


Hukum Hadis: Daīf. 

Dalam riwayat yang mursal terdapat Muslim 
bin Khalid al-Zanji. Beliau menurut Ibn Ma'īn 
thiqah dan dalam pendapatnya yang lain daf. 
Menurut pendapat Abu Hatim ia tidak bisa dijadi- 
kan hujjah. al-Bukhari berkata munkar al-hadith. 
Abu Dawud menilainya daif. Ibn Hajar menyim- 
pulkannya fagih, sadūg, banyak kesalahan (kathir 
al-awham).”8 Jadi Hadis ini da Tf. 

Sedangkan riwayat yang mawguf, sekalipun 
ia mempunyai hukum marfu', akan tetapi pada 
sanadnya terdapat dua perawi yang dikritik. 
Pertama, Muhammad bin Humayd al-Rāzī. Beliau 
menurut al-Bukhārī perawi yang perlu diteliti (fīh 
nazar). Menurut pendapat Ya'gub bin Shaybah 
banyak meriwayatkan Hadis munkar (kathir 
al-manākir). Abu Zur'ah menuduhnya sebagai 
pendusta (kadhdhāb). 
hafiz-da Ff. Ibn Ma'īn menilai bagus terhadapnya 


Ibn Hajar menilainya 


(hasan al-ra'y fīh). Kedua, al-Muthannā bin 
al-Sabbah. Beliau menurut Ahmad tidak ada 
Hadisnya satupun yang sama dengan perawi 
thiqah (lā yusawi hadithuh shay'an). al-Gattan 
berpendapat ditinggalkan, karena ia pikun. al- 
Nasā'ī menilainya matrik (ditinggalkan). Ibn 
Ma'īn berkata secara pribadi ia seorang yang 
saleh (salih). Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai 
da īf yang mengalami pikun di akhir hayat dan ia 
sosok ahli ibadah.'”** Jadi sanad Hadis ini pun 


t.th., hlm. 215; al-Suyūtī, a/-Durr al-Manthur, jil. 6, hlm. 629: 
al-Munami, al-Fath al-Samawr, jil. 3, hlm. 1111, h.n. 1017. 

1762 al-Tabari, Tafsir, jil. 30, hlm. 259-260. 

1763 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 102-103; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 529. 

1764 Lih. biografi Muhammad bin Humayd dalam al- 
Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 530: Ibn Hajar, Tagrib al- 
Tahdhib, hlm. 475: biografi al-Muthannā dalam al-Dhahabi, 
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daif. Maka Hadis ini secara keseluruhannya 
dapat dihukumi da Tf. 


Hadis 792 I 
& NI) Le ag AH Jl ol 
Ge 


"Sesunguhnya orang yang paling dekat 
denganku pada hari Kiamat ialah orang yang 
paling banyak bershalawat untukku.” 


Takhrīj Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 11, 76 dan 
539. 


Hukum Hadis: Hasan. 


Hadis 793 / 

al) Ine ll nas MI ake Jajan S3 
me SA Oon Jl las kang Ade 
Jan Laa DS pas JS sj 
aga NA ga aa gah; 
ASAH ga N L J3 A lig JUNI 
AAS ska LSI nga pe hs lala 
IKEA 3 lL aa aba ela laly Lang 
Al yag ya gan San S lia e 
mel Kd to Waah tad n ga 
Jaa Jey bilas NA elsa a) 
SA Vid ahe A po Jla apn 


Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 435: Ibn Hajar, Tagrīb al-Tahdhib, 
hlm. 519. 
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Han ag Dude ha (36 
ASIA ad, dakel us | JB, 
„eži pan ake ja Jasad Lada 
ILS ps bis AN JU insan Jis 
i ie gray D ps pad] 


Jel»! & oby ša 
Jibrīl a.s. bercerita kepada Nabi Saw. tentang 
seorang hamba bernama Sham'ūn al-Ghāzī. 
la telah memerangi orang-orang kafir selama 
seribu bulan bersenjatakan tulang dagu unta. 
la tidak mempunyai peralatan perang selain itu. 
Tiap kali ia memukul orang-orang kafir dengan 
tulang dagu untanya, maka tidak terhitung 
berapa jumlah yang tewas. Apabila ia merasa 
haus, maka keluarlah dari sela-sela giginya air 
yang segar, lalu ia meminumnya. Apabila ia 
merasa lapar, maka tumbuhlah dari tempat itu 
sekerat daging lalu ia memakannya. Demikianlah 
Sham'un berperang setiap hari, hingga umurnya 
mencapai seribu bulan...(Kisah yang panjang. Di 
bagian akhir Hadis itu dituliskan).. Mendengar 
cerita itu para sahabat Nabi Saw. menangis, 
karena sangat menginginkannya. Ujar mereka 
kepada Nabi, “Ya Rasulallah, tahukah Anda 
pahalanya?” Maka jawab Nab Saw, "Aku tak 
tahu.” Lalu Allah Ta'ala memerintahkan malaikat 
Jibril a.s. turun dengan membawa Surah al-Gadar 
ini, seraya Tuhan berfirman, Wahai Muhammad, 
Aku beri kamu beserta umatmu malam Qadar. 
Beribadah pada malam itu lebih utama dari 
pada beribadah selama tujuh puluh ribu bulan.” 
Sementara itu, ada pula sebagian ulama yang 
mengatakan, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
Muhammad, (shalat) dua rakaat pada malam 
Oadar lebih baik bagimu dan bagi umatmu dari 
pada menebas pedang selama seribu bulan pada 
masa-masa Bani Isrā'īl.”” 
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Takhrij Hadis: 

Asal Hadis ini sama dengan Hadis ke 786. 
Namun riwayat dengan redaksi seperti ini 
belum dapat ditemukan. Secara teks al-Khubawi 
menukilnya dari kitab a/-Sunaniyyah.!”5 


Hukum Hadis: Munkar dengan redaksi ini, 
amat daīf. 

Asal Hadis ini daif, seperti pada Hadis 
ke 786. Sedangkan dengan redaksi ini adalah 
munkar, amat da if. 


Hadis 794 / 
Je sl! sb, ba Wa) Lala vu Ik 
Se ge ald jis lg Ade AN 
Je Dd g Kal ya on Isl 
CP ban tle AN de tā el, 5 
Sokl SNI Just ajaa) als AN) 
teu). sd sari N A 
ah 
“Ada yang mengatakan, bahwa sebab 
tururunya surah ini ialah manakala menjelang 
wafat Nabi Saw. dan telah dekat saat perpisahan 
meninggalkan umatnya, Rasulullah menangis 
sedih, seraya bersabda, “Apabila aku telah 
keluar dari dunia, maka siapakah yang akan me- 
nyampaikan kalam Allah atas umatku?” Karena 
Nabi Saw. sangat sedih, maka Allah menghibur 
hatinya dengan firman-Nya, “Turun malaikat- 


malaikat dan malaikat Jibril? Jadi merekalah 
yang akan menyampaikan salam-Ku dan Aku tak- 


1765 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 303. 
1766 al-Qur'an, al-Oadar 97: 4. 
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kan menolak salam dari mereka. Maka janganlah 
engkau bersedih wahai kekasih-Ku!”” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab Hadis dan tafsir, termasuk dalam 
kitab khusus mengeak asbab al-nuzul, karangan 
al-Wahidi dan al-Suyuti. al-Khubawi secara teks 
menukil dari kitab al-Maw'izah.”' 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

al-Khubawi menyebutkan Hadis ini dengan 
redaksi yang tidak pasti, yaitu gila (dikatakan). 
Namun demikian, karena Hadis ini tidak ditemu- 
kan dalam kitab Hadis dan tafsir manapun, maka 
Hadis ini bisa dikatakan tidak mempunyai asal. 
Karena itu, ia dihukumi palsu. 


Hadis 795 I 
SS sl A o 
ilga c= EN, 6 ya SSI AA 
Oh saga jas Jo ph be 
Aa GEA ya ag YP ya Usa 
rail Depan Oem V Ogan OLEH 
Sa led PAN JEN D) 
AS Js 


“Siapa shalat dua rakaat pada malam Qadar, 
yang pada tiap rakaatnya membaca Sūrah 
Fatihah al-Kitab satu kali, lalu Surah al-Ikhlas 
tujuh kali, kemudian setelah salam membaca 
astaghfirullah wa atūb ilayh” (aku memohon 
ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya) 


1767 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 303-304. 
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tujuh puluh kali, maka tidaklah ia bangun dari 
tempatnya, kecauli Allah mengampuni dosanya, 
dosa ibu bapaknya dan Allah Ta'ala mengutus 
beberapa orang malaikat berangkat ke surga- 
surga. (Di sana) mereka menanamkan pohon- 
pohon untuknya, membangunkan gedung- 
gedung dan mengalirkan sungai-sungai. Dan 
orang itu takkan keluar dari dunia, sehingga ia 


melihat (terlebih dahulu) semua itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini tidak ditemukan, kecuali yang 
disebutkan oleh 'Alī Muhammad Dakhil dalam 
kitab Thawab al-A'mal (Shī'ah) tanpa menyebut- 
kan sanad atau perawi. la dinukil dari kitab al- 
lgba<l. al-Khubawi sendiri menukil Hadis ini dari 
kitab Tafsir Hanafi.” 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, sebab ia hanya 
ditemukan dalam kitab yang tidak mu'tabar dan 
tanpa menyebutkan sanad. Sedangkan kitab- 
kitab yang mu'tabar tidak ada satupun yang me- 
nyebutkan atau menjelaskan Hadis ini. Karena 
itu, Hadis ini dapat dikategorikan sebagai Hadis 
yang tidak mempunyai asal. 


Hadis 796 / 

šaly Ka) AI 3 JA dl ol 
J N ās gg Al 
ade Jt! ne Ji Ai le as et 
a Jaan ak a PI 
Jl ba Ula al) Jai Alas ca, 
Serasi AMIN ola 3 Lala GA Ad 


1768 'Alī Muhammad Dakhīl, Thawab al-A'mal, hlm. 
481; al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 304. 
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ANUS dala Jaa jēla 
Už AS Ga Jer Pp iole 
Waa La 

“Sesungguhnya tiap malam Qadar Allāh me- 
nurunkan satu rahmat, yang mengenai seluruh 
orang yang beriman, sejak bumi sebelah timur 
sampai sebelah barat, tapi masih ada sisanya. 
Maka kata malaikat Jibril a.s: “Wahai Tuhan, 
rahmat-Mu telah sampai pada semua orang yang 
beriman dan masih ada sisanya.' Allah Ta'ala 
berfirman, “Berikanlah sisa itu kepada bayi-bayi 
yang lahir pada malam ini.” Lalu malaikat Jibril 
membagikan sisa rahmat itu kepada bayi-bayi 
orang-orang Islam dan orang-orang kafir. Dan 
hanya satu rahmat itulah yang diberikan kepada 
anak-anak orang-orang kafir dan sisa rahmat itu 
pula yang menarik mereka menuju Darussalam. 


Dengan demikian, mereka akan mati sebagai 
orang-orang mukmin.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khūbawī menukilnya dari kitab Zubdah al- 
Wa izin. 8? 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu, karena beberapa 
sebab. Pertama, ia tidak ditemukan dalam kitab- 
kitab yang mu'tabar. Kedua, dari sudut bahasa 
yang lembek/lembut (rakakah lafzah) dan tidak 
menyerupai bahasa para Nabi, bahkan lebih 
mirip bahasa para tukang cerita (al-gassas). 


1769 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 304. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 797 / 
yake ad ALI Sa sll olg 
JS JL AN Jas N) a A 
SIP AL Iis gaji A 
ka LS) JS Leader ale 5 Lk 3 
Jw PES Sg KAH 
Ko ALl G leb IM 33 gal 
dē Ig EĻ las ya Renja ida 
JL ala 


“Pada malam Qadar pintu-pintu langit 
terbuka. Tidak seorang hambapun yang shalat 
pada malam itu, kecuali Allah Ta'ala akan 
mengganti baginya setiap takbirnya dengan 
menanamkan sebatang pohon di dalam surga, 
yang seandainya seorang pengendara berjalan 
di bawah bayang-bayang pohon itu selama 
seratus tahun, tentu belum selesai ditempuhnya. 
Untuk setiap rakaat (diganti dengan) sebuah 
rumah dalam surga, terbuat dari berlian, yagut, 
zabarjad dan mutiara. Untuk setiap ayat yang 
dibaca di dalam shalatnya (diganti dengan) 
sebuah mahkota di surga. Untuk setiap duduk 
(diganti dengan) sebuah derajat diantara 
derajat-derajat surga. Dan untuk setiap salam 
(diganti dengan) seperangkat perhiasan di 
antara perhiasan-perhiasan surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini disebutkan oleh Ali Muhammad 
Dakhil dalam Thawab al-A'mal (Shī'ah) tanpa 
menyebutkan sanad dan perawinya, juga tanpa 
kata-kata, 


Jp Ad banya ya Tono Kaler JONG 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


'Alī Muhammad juga mengisyaratkan ia 
disebutkan dalam kitab al-Igbal (juga kitab 
Shi'ah). 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan kecuali dalam 
kitab yang tidak mu'tabar tanpa menyebutkan 
sanadnya. la dapat dihukumi palsu, karena 
termasuk dalam kategori Hadis yang tidak 
mempunyai asal. 


Hadis 798 I 
iae a aa 
Sp „iul ÍI slalo A Ang = | 
gu An Se lu HI U Pa AN 
JB ga JB AI Jy VIĻA 
AS SI NAN SL LE ALI e 
EVER Ag Ajaa BA g 
Bo ea sal, PN ASS) 
LAN) šīm ella kang Ak ANI po 
pl ezi Su SS ial KI APP 
SR Aa Ole 3 1 ps sl; Ka 
de dng ae VU 
“Pada malam Qadar ada empat bendera 
yang turun; bendera al-Hamd (puji), bendera 
al-Rahmah (belas kasih), bendera al-Maghfirah 
(ampunan) dan bendera al-Karamah (kemuliaan). 
Dan pada tiap-tiap bendera tertera La ilaha illa 
Allah, Muhamad Rasilullah' (Tiada Tuhan selain 
Allāh Muhammad adalah utusan Allāh). Nabi Saw. 


bersabda, “Siapa membaca tiga kali, “La ilaha illa 
Allah, Muhammad Rasilullah' pada malam itu, 
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maka dari bacaan yang satu ia akan mendapatkan 
ampunan dan diselamatkan dari api neraka. Dan 
dari bacaan yang satu lagi dimasukkan ke dalam 
surga. Kemudian ditegakkanlah bendera al-Hamd 
diantara langit dan bumi, bendera al-Maghfirah 
di atas kubur Nabi Saw., bendera al-Rahmah di 
atas Ka'bah dan bendera al-Karamah di atas as- 
Sakhrah di Bayt al-Magdis. Dan tiap-tiap seorang 
dari para malaikat pada malam itu mendatangi 
pintu rumah kaum muslimin tujuh puluh kali, 
sambil mengucapkan salam kepada mereka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini belum 
dapat ditemukan. la dinukil oleh al-Khubawi dari 
kitab al-Sunaniyyah."” 


Hukum Hadis: . 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
ketiga nanti, Hadis seperti ini lebih mirip Hadis 
palsu. 


Hadis 799 I 

AL u a pa a 3 ael a ye 

AS ad ake ga Il ala A 

obal gek sel Ls gl asa il, 

CERERE! PAPOEA 
Jl g 


“Siapa shalat pada malam Qadar, selama 
seorang penggembala memerah susu kambing- 
nya, itu lebih dicintai Allāh dari pada berpuasa 
sepanjang tahun. Dan demi Allāh yang telah 
mengutusku dengan kebenaran sebagai seorang 
Nabi, sesungguhnya membaca satu ayat al- 


1770 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 305. 
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Qur'an pada malam Qadar lebih disukai Allāh 
dari pada mengkhatamkannya pada malam- 
malam lain selain malam Qadar.” 


Takhrij Hadis: Maw'izah. Bukan hadis 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawimenukilnya dari kitab al-Maw 'izah.!””* 


Hukum Hadis: - 

Hukum Hadis ini belum dapat dipastikan. 
Namun seperti yang akan dijelaskan pada bab 
ketiga nanti, Hadis seperti ini lebih mirip Hadis 
palsu. 


Hadis 800 / 
Aom, Ja Jam bee ale je 
s Id eeh Je Jal kad pad) 
Gee yi SS 
“Dari 'Ā'ishah, ia bertanya, Ya Rasulallah, 
jika aku kebetulan mendapati malam Qadar, 
maka apakah yang patut aku baca?” Jawab Rasul, 
Ucapkanlah, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
Tuhan Yang Maha Pemaaf lagi Maha Mulia. 


Engkau suka memberi maaf, maka maafkanlah 
aku!” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
Ibn Majah dari 'Ā'ishah.'772 


Hukum Hadis: Sahīh. 
al-Tirmidhī menghukumi Hadis ini hasan 
sahih.” 


1771 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 305. 

1772 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da awat, Bab (tanpa 
judul, no. 85), h.n. 3513; Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Du'ā;, 
Bāb al-Du'ā' bi al-'Afw wa al-Afiyah, h.n. 3850. 

1773 al-Tirmidhī, Sunan, Kitab al-Da awat, Bab (tanpa 
judul, no. 85), h.n. 3513. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Bab 74 
Keutamaan Berkurban dan 
Penjelasan Mengenai Takbirnya 
Hadis dari no 801 sampai no 814 


Hadis 801 / 

ES a t oy aey ihl 3 e al 

aml akad A ye odb al ga 
ERARD EREET 


“Bahwa Kawthar adalah sungai di dalam 
surga yang dijanjikan kepadaku oleh Tuhanku. Di 
dalamnya terdapat kebaikan yang banyak. Lebih 
manis dari madu. Lebih putih dari susu. Lebih 
sejuk dari es dan lebih empuk dari busa. Kedua 
tepinya permata zabarjad, sedang bejana- 
bejananya dari perak. Takkan kehausan orang 
yang meminumnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi ini dinukil oleh al- 
Khubawi dari Tafsir al-Baydawi. Sebenarnya ia 
bukan satu Hadis, tapi gabungan dari beberapa 
Hadis, sebagaimana dikatakan al-Munawi dan 
lain-lain.!77* 

Hadis pertama, 


EE ea os 3 a) 


Hadis kedua, 
sals oa Geh Jali ya Jl opl 


Aas ya kadang ya 


1774 al-Baydawi, al-Tafsir, jil. 2, hlm. 578; al-Khūbawī, 
Durrah al-Nāsihīn, hlm. 306: al-Munawi, al-Fath al-Samawi, 
jil. 3, hlm. 1126-1128, h.n. 1031-1034. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis ketiga, 
. As al Ca ol 
Hadis keempat, 


Hadis pertama diriwayatkan oleh Muslim 
dari Anas dengan redaksi, 


PE ade Jen ey Asas, sli 
MA) glade a5 pā S 


Hadis kedua diriwayatkan oleh al-Hākim dari 
Abū Barzah dengan redaksi, 


a Lāde it ja ola ll ai 
ursis Jal ya jel aa SI, 
sl ad a asly la 

ad ad me NA 


Beberapa potongannya diriwayatkan oleh 
beberapa perawi lain. Diantaranya Muslim, 
dengan redaksi, 


Kal ya oas ga Al ya and see Ol 
lt Jal ga Jeh aa ye Lets 
AL, 


al-Bukhari meriwayatkannya secara ringkas 
dengan redaksi, 


ati! ya Jamal ople pei i rana 2 g> 


1775 Muslim, Sahih, Kitab al-Salah, Bāb Hujjah Man 
Oāl al-Basmalah Āyah min Kull Sūrah Siwā al-Barā'ah, h.n. 
400. 
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TAN Lil YG ka op 


Hadis ketiga 


Mardiwayh dari Ibn 'Abbās seperti yang dikata- 


diriwayatkan oleh Ibn 


kan oleh Ibn Hajar, al-Suyūtī dan al-Munāwiī.!777 

Hadis keempat, diriwayatkan oleh al-Bukhārī 
dengan redaksi seperti yang telah disebutkan 
pada Hadis kedua di atas.!'8 


Hukum Hadis: 

Hadis pertama: Sahih. Hadis kedua: Sahih. 
Hadis ketiga: Hasan. Hadis keempat: Sahih. 

Hadis pertama, kedua dan keempat adalah 
sahih. Sedangkan ketiga, Ibn Hajar dan al- 
Munawi tidak memberikan pendapat atas ke- 
kuatan sanadnya. Ini menunjukkan ia magbūl. 
Sebab jika pada sanadnya terdapat kelemahan, 
tentu mereka akan menjelaskannya. 


Hadis 802 / 
AS pa PAN nga La 
S sā el E ll 


- 


“Siapa membaca Surah al-Kawthar, maka 
Allah memberinya minum dari setiap sungai 
dalam surga dan dituliskan untuknya sepuluh 
kebaikan dari setiap kurban yang dikurbankan 
oleh hamba-hamba Allah pada hari Nahar.” 


1776 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Rigag, Bāb fī al-Hawd, 
h.n. 6579: Muslim, Sahih, Kitab al-Tahārah, Bab Istihbab 
Italah al-Ghurrah, h.n. 247; al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab 
al-Iman, Bab Sifah Hawdih Saw., jil. 1, hlm. 76. 

1777 Ibn Hajar, al-Kāfī al-Shaff, hlm. 188, h.n. 373; al- 
Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 6, hlm. 687; al-Munawi, al- 
Fath al-Samawi, jil. 3, hlm. 1127, h.n. 1033. 

1778 al-Bukhari, Sahih, Kitab al-Rigag, Bab fi al- 
Hawa, h.n. 6579. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini dinukil dari Tafsir al-Baydawi. al- 
Zamakhshari juga menyebutkannya dalam Tafsir- 
nya. Ibn al-Jawzī meriwayatkannya dalam al- 
Mawdū'āt secara umum.'” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini buatan Maysarah bin “Abd Rabbuh. 
la masuk dalam kaidah siapa yang membaca surat 
ini (tertentu), maka ia akan mendapatkan pahala 
itu.'”* Ibn Hajar dan al-Munāwī menghukumi 
Hadis ini mawdu" 81 


Hadis 803 I 


y dw A J J la e de o 
gak rba oloba ad NG SI e 
Jè iš Day pia a 
Je Je LS gae Je Jo wall a 

Aa ag Il ade pas as 


“Siapa bershalawat untukku, karena meng- 
agungkan aku, maka Allāh Ta'ālā mengganti- 
kan kalimat itu dengan seorang malaikat yang 
memiliki dua sayap; satu sayap di timur dan 
satu sayap lagi di barat, sedang kedua kakinya 
berada di bawah ‘Arash. Allah Ta'ala berfirman 
kepada malaikat itu, 
untuk hamba-Ku, sebagaimana ia bershalawat 
untuk Nabi-mu! Maka malaikat bershalawat 
untuk orang itu sampai Hari Kiamat. 


'Bershalawatlah kamu 


1” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 114 dan 585. 


1779 al-Baydawi, al-Tafsir, jil. 2, him. 579: al- 
Zamakhsharī, al-Kashshaf, jil. 4, hlm. 238; Ibn al-Jawzī, 
al-Mawdu'at, jil. 1, hlm. 239-250; al-Khūbawī, Durrah al- 
Nasihin, hlm. 307. 

1780 Ibn al-Jawzi, al-Mawdurat, jil. 1, hlm. 239-250. 

1781 Ibn Hajar, al-Kāfī al-Shaf, hlm. 188, h.n. 375: al- 
Munawi, al-Fath al-Samawi, jil. 3, hlm. 1128, h.n. 1035. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 


Hadis 804 / 


A Jani eta da 
Je dp Je dn es LA 
AS dab ol] Lake Í i vāju Lal 


1782 a Sela ol rela th kai 


"Nabi Saw. tidur ringan kemudian bangun, 
lalu mengangkat kepalanya seraya tersenyum. 
Seseorang bertanya kepadanya, “Kenapa 
engkau tersenyum ya Rasulallah?' Jawab Rasul, 
“Telah turun kepadaku tadi sebuah surah.” Lalu 
Rasūlullāh membacakan kepada kami, “Sungguh, 
Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat 
yang banyak. Maka laksanakanlah shalat, karena 
Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah 
dan mendekatkan diri kepada Allah)! Sungguh, 
orang-orang yang membencimu dialah yang 
terputus (dari rahmat Allah).” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim, al-Nasā'ī 
dan lainnya dari Anas dengan redaksi awalnya 
sedikit berbeda. Redaksi Muslim, 


Asal gs sasis Uas esa 
Lila Uta Ll ad asus gēl 
e an A Jas Ga 


Hukum Hadis: Sahīh. 


1782 al-Qur'an, al-Kawthar 107: 1-3. 

1783 Muslim, Sahih, Kitab al-Salah, Bāb Hujjah 
Man Gal al-Basmalah Ayah min Awwal Kull Surah, 
h.n. 400; al-Nasā'ī, Sunan, Kitab al-lftitah, Bab Oirā'ah 
Bismillāhirrahmānirrahīm, h.n. 904. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 805 / 
sla OJ Sangki gan Ol šā d S ya 


EPET la 
"Siapa mempunyai kelapangan harta, tapi 
tidak mau berkurban, maka hendaklah ia mati, 


jika mau sebagai orang Yahudi dan jika mau 
sebagai orang Nasrani.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan. al- 
Khūbawī menukilnya dari kitabJawahir Zādah.'”** 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini belum dapat ditemukan, termasuk 
dalam kitab-kitab fikih ketika membahas masalah 
hukum memotong kurban. Namun demikian, 
Penulis yakin bahwa Hadis ini buatan para pem- 
buat Hadis palsu. Redaksinya diambil dari Hadis 
yang masyhur dalam masalah haji, yaitu, 


GN ep, «lol, Isl Ala ya 
1785 pes gl kase slà Jlo 


Sebab lainnya adalah ancaman dosa pada 
Hadis ini terlalu besar, sampai menyentuh ma- 
salah akidah. Padahal perkara yang diperintah- 
kan, yaitu memotong kurban, bukanlah perkara 
wajib, apalagi rukun sebagaimana menunaikan 
haji. Jadi jelaslah kepalsuan Hadis ini. 


Hadis 806 I 
N sa NG aa 33 4 ` 
“Siapa mempunyai kelapangan harta, tapi 


tidak mau berkurban, maka jangan sekali-kali ia 
mendekati tempat shalat kami.” 


1784 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 308. 
1785 Lihat pembahasan Hadis ini dalam Hadis ke 551. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah, al- 
Hakim, al-Bayhagi dan al-Asbahani. Semuanya 
melalui Zayd bin al-Hubab dari “Abd Allah bin 
Ayyash dari al-A'raj dari Abu Hurayrah secara 
marfū'. Dalam redaksi al-Asbahani kata-kata 
daw diganti dengan JL.” al-Bayhagi juga me- 
riwayatkannya melalui “Ubaydillah bin Abī Ja'far 
dari al-A'raj dari Abu Hurayrah secara mawgif. 
Demikian pula riwayat beliau melalui Ibn Wahab 
dari “Abd Allah bin Ayyash dari Abd al-Rahman 
dari Ibn Shihab dari Sa'īd bin al-Musayyab dari 
Abu Hurayrah secara mawgūf.!”*” 


Hukum Hadis: Mawgūf, da if. 

al-Hakim menghukumi riwayat yang marfū' 
sebagai sahih. al-Dhahabi men-sahih-kan riwayat 
yang marfu' dan tidak memberikan pendapat 
atas riwayat yang mawgūf. al-Suyūtī menye- 
butkan Hadis ini tanpa memberikan hukumnya. 
Sedangkan al-Munawi menukil pendapat al- 
Hakim dan Ibn Hazam yang men-sahih-kan Hadis 
ini dan pendapat al-Tirmidhī yang menguatkan 
bahwa Hadis ini mawguf.”8 al-Tirmidhī, seperti 
yang diriwayatkan oleh al-Bayhagi, kemudian 
dinukil oleh al-Busiri, juga al-Mundhirī dan- 
Zayla'ī. Mereka mengatakan bahwa riwayat yang 
mawgūf lebih benar.”® Jadi yang lebih benar 


1786 Ibn Majah, Sunan, Kitab al-Adahr, Bab al-Adahi 
Wajibah am La, h.n. 3123: al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al- 
Adahi, Bab al-Tawbikh Liman Kan Lahu Mal Falam Yudahhi, 
jil. 4, hlm. 232; al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Dahaya, Bab 
(Mugaddimah); al-Asbahānī, al-Targhib, jil. 1, hlm. 242-243, 
h.n. 358. 

1787 al-Bayhagi, Sunan, Kitab al-Dahāyā, Bab 
(Mugaddimah). 

1788 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Adāhī, Bab al- 
Tawbikh Liman Kan Lahu Mal Falam Yudahhi, jil. 4, hlm. 232: 
al-Dhahabī, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 232: al-Busiri, Misbah al- 
Zujajah, jil, 2, hlm. 155-156, h.n. 1085: al-Suyūtī, al Jami" 
al-Saghir, jil. 2, hlm. 551: al-Munawi, Fayd al-Gadir, jil. 6, 
hlm. 208. 

1789 al-Busiri, Misbah al-Zujajah, jil. 2, hlm. 155-156, 
h.n. 1085; al-Mundhiri, a/-Targhīb, jil. 2, hlm. 155; al-Zaylā'ī, 
Nasb al-Rāyah, jil. 4, hlm. 207. 
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Hadis ini adalah mawquf. Dan mawgūf adalah 
jenis Hadis daif. 


Hadis 807 / 
NM Ob eael da ga isle L 
Mosu Ol PN Je Les pakai Jah 
Ane pga, Uh sekang AE 
“Wahai 'Ā'ishah! Hadapkanlah kurbanmu 
dan saksikanlah ia. Sesungguhnya dari tetesan 
darahnya yang pertama di atas tanah akan 
dibalas dengan ampunan Allāh Ta'ālā atas dosa- 
dosamu yang telah lalu.” *Ā'ishah bertanya, Ya 
Rasūlallāh, itu hanya untuk kita saja ataukah 
untuk orang-orang mukmin secara umum?’ Maka 


jawab Nabi Saw., Bahkan untuk kita dan untuk 
orang-orang yang beriman pada umumnya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan dari Abu Sa'īd oleh 
al-Hakim, al-Bazzar dan al-Bayhagi. Semuanya 
melalui 'Atiyyah al-'Awfī. Juga diriwayatkan dari 
Imran oleh al-Tabarānī, al-Hakim, Ibn 'Adiy dan 
al-Bayhagi. Semuanya melalui Abu Hamzah 
al-Thumalī. Juga diriwayatkan dari Ali oleh al- 
Bayhagi, al-Asbahani dalam al-Targhib, dan oleh 
Abu al-Fath dalam al-Targhib seperti yang dikutip 
oleh al-Zayla'ī. Semuanya melalui “Umar bin 
Khalid dengan redaksi berbeda. Dalam redaksi 
Ibn ‘Adiy, al-Hakim, al-Bayhagi, al-Bazzar dan al- 
Asbahānī: 4abb b sebagai ganti džšle b „170 


1790 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Adāhī, Bab 
Yughfar Liman Yudahhi 'ind Awwal Oatrah, jil. 4, hlm. 222: 
al-Haythamī, Kashf al-Astar, jil. 2, hlm. 59, h.n. 1202: al- 
Bayhagi, Sunan, Kitab al-Dahaya, Bab Mā Yustahabb li al- 
Mar' min an Yatawalla Dhabh Nusukih aw Yashhaduh, jil. 9, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada riwayat dari Abu Sa'id terdapat ‘Atiyyah. 
Menurut Ahmad, ia da'if al-hadith. Menurut 
pendapat Abu Hatim juga da'f, tapi Hadisnya 
ditulis. al-Nasā'ī, Dhahabi dan beberapa ulama 
lain menilainya da Tf. Ibn Hajar menyimpulkannya 
sebagai sadug yang meriwayatkan banyak Hadis 
mursal, seorang mudallis dan penganut Shī'ah.!”?! 

Riwayat dari “Imran dinilai oleh al-Hakim 
sebagai sahih al-isnad. Namun al-Dhahabi me- 
nolaknya, sebab terdapat Abu Hamzah. la amat 
daif. Abu Hamzah yang nama sebenarnya adalah 
Thabit bin Abi Safiyyah, menurut Ahmad dan Ibn 
Ma'īn lays bi shay’. Menurut Abu Hatim layyin 
al-hadīth. al-Nasā'ī mengatakan ia tidak thigah. 
Ibn Hajar menyimpulkannya da if dan penganut 
Rafidah.” 

Dalam riwayat dari "Alī terdapat “Amru bin 
Khalid. Menurut al-Bayhagī ia da'f. Ibn Hibban 
berkata ia meriwayatkan Hadis-hadis mawdu” 
dari para perawi thiqah. al-Dhahabi berpendapat 
ia daif. Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai 
munkar al-hadith.”? Karena semua jalur Hadis ini 
terdapat kelemahan, maka Hadis ini tetap daif. 
al-Zayla'ī, Ibn Hajar, al-Haythamī menjelaskan 
da'rf-nya Hadis ini. al-Albani menghukumi Hadis 
ini munkar.” 


hlm. 283; al-Tabarani, al-Mu'jam al-Kabir, jil. 18, hlm. 239; 
Ibn ‘Adiy, al-Kamil, jil. 7, hlm. 4492; al-'Ugaylī, al-Du'afā”, jil. 
2, hlm. 37. 

1791 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidal, jil. 3, hlm. 79-80; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 393. 

1792 al-Hakim, al-Mustadrak, Kitab al-Adāhī, Bab 
Yughfar Liman Yudahht “ind Awwal Oatrah, jil. 4, hlm. 222: 
al-Dhahabi, al-Talkhis, jil. 4, hlm. 222: lih. biografi Abu 
Hamzah dalam al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 362: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 132. 

1793 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 257-258; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 421. 

1794 al-Haythami, Majma' al-Zawā'id, jil. 4, hlm. 17; 
al-Zaylā'ī, Nasb al-Rayah, jil. 4, hlm. 219: Ibn Hajar, Talkhis 
al-Habir, jil. 4, hlm. 143; al-Albānī, Silsilah al-Ahadith al- 
Da īfah, jil. 2, hlm. 15, h.n. 528. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 808 
AV Jai adas ya Oza re Is) 
one) gs Tata Y S 1s 
[alal mili spēlē Jo garš d 
NA Ae ASN AR Lai 3 JI 
HA HP aa maa lara 
3 all il MA 3 asa 
og el abel Isl oo sole 
Hb soda pāris maag Ga LL 
HE Ngan, SV pols] 


“Apabila orang-orang yang beriman di- 
kumpulkan dari kubur mereka masing-masing, 
Allah Ta'ala berfirman, Wahaimalaikat-malaikat- 
Ku, janganlah engkau suruh hamba-hamba- 
Ku berjalan kaki, tapi naikkan mereka di atas 
kendaraan-kendaraan mereka, karena mereka 
biasa naik kendaraan di dunia. Pada mulanya 
kendaraan mereka adalah tulang punggung 
ayah mereka. Kemudian perut ibu mereka men- 
jadi kendaraan mereka. Lalu setelah mereka di- 
lahirkan oleh ibu mereka, maka pangkuan ibu 
merekalah kendaraan mereka, sampai ia selesai 
menyusui. Kemudian kendaraan mereka adalah 
leher bapaknya. Selanjutnya adalah kuda dan 
bigal sebagai kendaraan mereka di daratan dan 
kapal-kapalserta sampan dilautan. Ketika mereka 
mati, maka leher saudara-saudara merekalah 
(kendaraan mereka), dan ketila bangkit dari 
kubur mereka masing-masing janganlah kalian 
suruh mereka berjalan kaki, karena mereka biasa 
naik kendaraan, dan berikanlah kepada mereka 
kendaraan-kendaraan mereka.” 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Rt A 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan, kecuali apa di- 
sebutkan dalam kitab Daga'ig al-Akhbar sebagai 
perkataan “Ali tanpa menyebutkan perawi atau 
sanadnya.” 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini mempunyai dua kemungkinan, 
antara isra'iliyyat atau Hadis marfu' sebagai 
sabda Rasulullah Saw., sebab perkara yang di- 
sebutkan dalam Hadis ini termasuk dalam 
perkara-perkara yang tidak dapat dijelaskan 
dengan akal. Kemungkinan sebagai Hadis marfu" 
amat lemah, sebab tidak ditemukan dalam 
kitab mu'tabar yang menghimpun Hadis-hadis 
mengenai perkara-perkara yang akan terjadi di 
akhirat nanti. Sedangkan untuk mengklasifikasi- 
kannya sebagai isra'iliyyat, maka hal itu lebih 
mirip, baik dari segi matan maupun kandungan- 
nya. Namun demikian, kandungan Hadis ini 
kontradiktif dengan Hadis masyhur dari 'Ā'ishah 
dan telah disebutkan pada kajian Hadis ke 494, 
yaitu, 


ël ga yaa 
Hadis ini menunjukkan bahwa manusia akan 
dibangkitkan dalam keadaan telanjang, kemu- 
dian dihimpun di padang mahshar untuk meng- 
hadapi pengadilan (al-mizan), baru kemudian 
menyeberangi jembatan (al-sirat). Pada penye- 
berangan inilah manusia menggunakan pelbagai 
kendaraan dari jenis hewan seperti yang terdapat 
pada Hadis sahih. Karena itu, Hadis ini dapat 
dihukumi palsu. 


Hadis 809 I 


Sa. bl pal Je le Solas 


1795 “Abd al-Rahim al-Oādī, Daga'ig al-Akhbar, hlm. 
50. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AN 


"Besarkanlah kurban-kurban kalian! Maka 
sesungguhnya ia (akan menjadi) kendaraan-ken- 
daraan kamu sekalian di atas sirat.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang juga dikatakan oleh 
Ibn Hajar diriwayatkan oleh al-Daylami dari 
Abu Hurayrah melalui Yahya bin “Ubaydillah bin 
Mawhab dengan redaksi, 


Je Sal eb Soo Laris 
bla! 


Sedangkan redaksi yang disebutkan oleh 
al-Khūbawī, seperti yang disebutkan oleh al- 
'Ajluni, disebutkan oleh Imam Haramayn dalam 
al-Nihayah, kemudian al-Ghazali dalam al-Wasit, 
kemudian al-Rāfi'ī dalam al-'Aziz.”?6 


Hukum Hadis: Amat da if. 

Dalam sanad al-Daylami terdapat Yahya bin 
“Ubaydillah. Menurut Ibn Man ia lays bi shay’. 
Ahmad berkata Hadis-hadisnya munkar dan 
dalam riwayat lain tidak thigah. Menurut Ibn 
“Uyaynah daif. Menurut al-Jawzajānī, ia seorang 
penduduk Kufah dan bapaknya tidak dikenal. 
Ibn “Adiy mengatakan bahwa dalam beberapa 
Hadisnya terdapat Hadis-hadis yang tidak diikuti 
oleh perawi lain. Ibn Hajar menilainya amat 
daif.” 

Ibn Salāh seperti yang dinukil Ibn Hajar 
mengatakan: “Hadis ini tidak dikenali dan tidak 
thābit sepanjang yang kami ketahui.” Ibn “Arabi 
mengatakan bahwa tidak ada Hadis yang sahīh 
mengenai keutamaan berkurban." 


1796 al-Daylami, Firdaws al-Akhbar, jil. 1, hlm. 85, 
hn. 268; Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 4, hlm. 134; al-'Ajlūnī, 
Kashfal-Khafā', jil. 1, hlm. 121, h.n. 337. 

1797 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 395: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 594. 

1798 Ibn Hajar, Talkhis al-Habir, jil. 4, hlm. 134: 
Muhammad bin “Abd Allah Abu Bakar bin “Arabi al-Maliki, 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


Hadis 810 I 


Je Lla oly ond gea Isl bh 3 3 ya 
ga olas IG Ay „at a) BASE E 
viss BNI roks KA Ca g 
DHE NATE bei 
YA <) my => HS dy — 

wall ERECT gill Aha bl Jai 
ade S gab de A Jah 5 
a AI oy h a ay 
T All 

“Siapa berkurban satu kurban, apabila ia 
bangkit dari kuburnya, maka ia akan melihat 
kurbannya telah berdiri di atas kuburnya dan 
ternyata rambutnya dari emas, kedua matanya 
dari permata yagut surga, dan kedua tanduknya 
dari emas. Lantas, ia bertanya, “Siapakah kanu 
dan apakah kamu? Aku tak pernah melihat yang 
sebagus kamu.” Maka jawab binatang itu, Aku 
adalah kurbanmu yang telah engkau kurbankan 
di dunia.” Kemudian kata binatang itu pula, 
"Naiklah engkau ke atas punggungku! Orang 
itu pun naik ke atas (punggung)nya lalu dibawa 


pergi antara langit dan bumi menuju naungan 
Arash.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya. 
al-Khubawimenukilnya darikitabal-Rajabiyyah.”” 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 
Meskipun perawi dan sanad Hadis ini belum 
dapat ditemukan, namun ciri dan tanda palsunya 


“Aridah al-Ahwadlhī li Sharh Sahih al-Tirmidhi, Dar al-Kutub 
al-'Arabī, Bayrūt, t.th, jil. 6, hlm. 288: al-Albani, Silsilah al- 
Ahadith al-Da īfah, jil. 1, hlm. 102, h.n. 74. 

1799 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 309. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


amat jelas. Pertama, ia kontradiktif dengan 
Hadis yang sahīh dari 'Ā'ishah seperti yang telah 
dijelaskan pada pembahasan Hadis ke 803. 
Kedua, pahala yang dijanjikan terlalu berlebihan 
dibanding dengan amalannya yang sederhana. 
Ketiga, kaidah yang telah dikatakan oleh Ibn Arabi 
dan disetujui Ibn Hajar dan telah disebutkan 
pada Hadis sebelum ini bahwa tidak ada Hadis 
yang thābit mengenai keutamaan memotong 
kurban. Karena itu, Hadis ini dihukumi mawdu'. 


Hadis 811 / 


DE a pata oly LL Juan ol 


pa 


“Siapa shalat seperti shalat kita dan ber- 
ibadah seperti ibadah kita, maka ia golongan 
kita. Siapa tidak shalat seperti shalat kita dan 
tidak berkurban, maka ia bukanlah golongan 
kita, sekalipun ia kaya.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada. al-Khūbawī me- 
nukilnya dari kitab Zubdah al-Wa'izin.80 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini dihukumi palsu dengan dua sebab: 
Pertama, karena belum ditemukan dalam semua 
rujukan yang ada dan tidak ada seorang ahli 
Hadispun yang menjelaskan adanya Hadis ini. 
Kedua, menurut kaidah yang disebutkan oleh 
Abu Bakar bin “Arabi dan disetujui oleh Ibn 
Hajar, seperti yang telah disebutkan sebelum 
ini. Ketiga, Hadis ini telah dinukil dari kitab yang 
tidak mu tabar, yaitu Zubdah al-Wā'izīn. 


1800 al-Khūbawī, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 309. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra A 


Hadis 812 / 


“Umat pilihanku berkurban, sedangkan 
umatku yang terburuk tidak berkurban.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada. al-Khūbawī me- 
nukilnya dari kitab Zubdah al-Wā 'izīn.**% 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu dengan sebab yang 
sama seperti Hadis sebelum ini (806). 


Hadis 813 I 
Ka A PES 
BAN, baoli ja ya keke 
“Ketahuilah! Sesungguhnya ibadah kurban 
termasuk amal-amal penyelamat, yang menye- 


lamatkan pekurbannya dari keburukan dunia 
dan akhirat.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada. al-Khūbawī me- 
nukilnya dari kitab Zubdah al-Wa'izin.80 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu dengan sebab yang 
sama seperti Hadis sebelum ini. 


Hadis 814 / 
(SI 8 SI Kal BL 
kasat al JL doel Lega kaa ep) 


1801 Ibid. 
1802 Ibid. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ta AN 


GENI 


“Taruhlah pisau yang ada pada tangan 
kalian, kemudian shalatlah dua rakaat! Sesung- 
guhnya tidak seorangpun yang melakukan shalat 
dua rakaat lalu meminta sesuatu kepada Allāh, 
kecuali Allāh memberinya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada. al-Khūbawī tidak 
menyebutkan sumber rujukannya, melainkan 
hanya mengatakan bahwa perkara ini dinukilnya 
dari beberapa kitab fikih.1808 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 
Hadis ini dihukumi palsu dengan sebab yang 
sama seperti Hadis sebelum ini. 


Bab 75 
Keutamaan Surah al-Ikhlas 
Diiringi Basmalah 
Hadis dari no 815 sampai no 832 


Hadis 815 / 

Ana Jeri g le ang Su JUS or! 
Do Mad b Nala, kapin ya ip 
PA ar al as Aa dho 
day ade AN) Io Jia AAN ola ya 
al JB ena Asa N ga as elil ya 


"šo om 


1803 Ibid. hlm. 310. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Orang-orang kafir Makkah berkumpul, 
yaitu Amir bin al-Tufayl, Zayd bin Qays dan 
beberapa orang lainnya. Mereka berkata, “Wahai 
Muhammad, sebutkan kepada kami sifat-sifat 
Tuhanmu, dari bahan apa ia! Apa dari emas, dari 
perak, dari besi atau tembaga? Karena tuhan- 
tuhan kami dari bahan-bahan ini. Maka jawab 
Nabi Saw., yakni jawaban dari diri beliau sendiri, 
“Dia tidak serupa dengan sesuatupun.” Kemudian 
Allah Ta'ala menurunkan surah ini. 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
al-Tabari dalam al-Tafsir dari Abu al-'Aliyah dari 
Ubay bin Ka'ab dan al-Tirmidhī melalui jalan lain 
dari Abu al-'Aliyah tanpa melalui Ubay.180 Hadis 
ini juga diriwayatkan Abu Ya'la, al-Tabarani dalam 
al-Awsat, al-Wahidi dan al-Bayhagi dalam al- 
Shu ab. Semuanya dari Jabir melalui Mujālid bin 
Sa'id. 805 


Hukum Hadis: Daīf. 

al-Tirmidhī mengatakan bahwa riwayat yang 
mursal lebih sahih dari riwayat yang muttasil.806 
Sedangkan riwayat dari Jabir terdapat Mujalid 
bin Sa'id. la menurut Ibn Ma'fn tidak bisa dijadi- 
kan hujjah (lā yuhtajju bih). Ahmad berkata, ia 
menjadikan marfū' banyak Hadis yang tidak di- 
anggap marfū' oleh perawi lain. la tidak cacat 
(lays bi shay’). Menurut pendapat al-Nasa'T ia 
tidak kuat (lays bil gawiy). al-Daragutni menilai- 
nya daif. Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai 
tidak kuat (lays bi al-gawiy) dan pada akhir 


1804 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bab Min 
Surah al-Ikhlas, h.n. 3364 dan 3365. 

1805 Abu Ya'lā, Musnad, jil. 4, hlm. 38-39, h.n. 2044; 
al-Haythamī, Majma' al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 146, al-Tabari, 
Tafsir, jil. 30, hlm. 342; al-Wahidi, Asbab Nuzūl al-Qur'an, 
hlm. 511; al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 508-509, 
h.n. 2552. 

1806 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab al-Tafsir, Bāb Min 
Surah al-Ikhlas, h.n. 3364 dan 3365. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


usianya mengalami perubahan.8” Karena itu, 
Hadis ini dapat dihukumi daif, sebab riwayat 
yang mursal lebih sahih dibanding riwayat yang 
muttasil. Sedangkan mursal adalah jenis Hadis 
daīf. 


Hadis 816 I 


seia LSS pf gang Loli 
ore odel Ë gs il aga 
e ae mna an Šai 
AG plal Je cai alay ade al 
aaa adl Jar b eda Ugal JANG WA) 
da VS PE LSA 
Je BI res mata Wahai ol rel 
al) ya Ja) SL 13) J, dag ad AN 
cake laly olal cans ek 2000 al 
asa bo Nis kd asa Jas Je 
S ze 2 Asa lag Rai ag 
Andy AMI Glen E io! 
isan AS Aly AMI NY) al Ny ah 
ag 

Janganlah engkau tidur sebelum engkau 


melakukan empat perkara: yaitu engkau meng- 


khatamkan al-Qur'an, engkau menjadikan 


para Nabi memberi shafaat kepadamu pada 
Hari Kiamat, engkau menjadikan orang-orang 


1807 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, hlm. 438-439; 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 520. 
1808 al-Our'an, al-Ikhlas. 112: 1. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
Ra  ——— 


muslim semua rida kepadamu dan engkau me- 
lakukan haji dan umrah.” Nabi Saw. masuk 
sedang A'ishah masih tetap di tempat tidurnya 
sampai beliau menyelesaikan shalatnya. Setelah 
beliau menyelesaikan shalat, A'ishah berkata, 
Ya Rasulallah, aku tebus engkau dengan bapak 
ibuku. Engkau menyuruh aku melakukan empat 
perkara, yang pada saat ini aku tiada mampu 
melakukannya.” Maka tersenyumlah Rasulullah 
Saw. lalu bersabda, “Apabila engkau mem- 
baca “Qul Huwa Allah ahad, maka engkau 
telah mengkhatamkan al-Qur'an; dan apabila 
engkau bershalawat untukku dan untuk para 
nabi sebelumku, maka sesungguhnya kami akan 
memberi shafaat kepadamu pada Hari Kiamat: 
dan apabila engkau memohonkan ampunan 
untuk orang-orang yang beriman, maka mereka 
sekalian akan rida kepadanuj dan apabila engkau 
ucapkan, “Subhanallah walhamdu lillah wala 
ilaha illa Allah Allah akbar”, maka (seolah-olah) 
engkau telah melakukan haji dan umrah.” 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini sama dengan Hadis ke 323. 


Hukum Hadis: Tidak dapat dipastikan, namun 
lebih mendekati palsu. 


Hadis 817 / 

sall Ns Aka Le ANI ga Jal 3 ga 

oke Ol as Al Ja Jalu a 
la! 


“Siapa membaca “Qul Huwa Allāh ahad' 
sesudah shalat Subuh sepuluh kali, maka takkan 
sampai kepadanya suatu dosapun, sekalipun 
setan bersungguh-sungguh menggodanya.” 


1809 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1. 


Bagian IV » Analisa Takhrij Kitab Hadis Durrah al-Nasihin 
ii 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Durays me- 
lalui dua jalan. Pertama, dari "Alī bin Muhammad 
al-Tanāfisī dari Ya'lā. Kedua, dari Ahmad bin 'Abd 
Allāh dari Isrā'īl. Keduanya (Ya'lā dan Isrā'īl) dari 
al-Hajjaj bin Dinar dari al-Hakam bin Hajal dari 
seseorangdarikaumnyadari Alisecaramawgif.82 

al-Suyuti menjelaskan bahwa Ibn 'Asākir 
meriwayatkannya dari All secara marfu' dengan 
redaksi, 


ls Io ya [AN pa Ja sola at 
sā asal Sa Ta go Oa SI salad 
Sos ola ya al, 


Beliau juga menjelaskan bahwa Ibn Durays 
dan Sa'īd bin Mansur juga meriwayatkannya 
dari 'Alī secara mawgūf dengan redaksi sedikit 
berbeda.:811 


Hukum Hadis: Daīf. 

Riwayat Ibn Durays itu da'if. Sebab, selain 
ia mawgūf, namun mempunyai hukum marfu'. 
Pada sanadnya terdapat seorang yang tidak di- 
sebutkan namanya yaitu rajul min gawmih. Juga 
terdapat al-Hajjaj bin Dinar. la menurut Ahmad 
dan Yahya tidak cacat (lays bih ba's). Menurut 
Abū Hatim tidak bisa dijadikan hujjah (lā yuhtajju 
bih). al-Daragutni berkata tidak kuat (lays bil 
gawiy). Namun demikian, Ibn al-Mubarak, Ya'qub 
bin Shaybah dan al-'Ijlī telah menganggapnya 
thigah. Ibn Hajar menyimpulkannya orang yang 
tidak cacat (lā ba'sa bih).8? Jadi sanad ini da if. 
Sedangkan riwayat Ibn 'Asākir, seperti yang telah 
dijadikan kaidah oleh al-Suyuti, isyarat bagi 
riwayat Ibn 'Asakir secara menyendiri menun- 


1810 Ibn Durays, Fada'il al-Qur'an, hlm. 115, 116 dan 
118, h.n. 268 dan 274. 

1811 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 710 
dan 712. 

1812 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 461: Ibn 
Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 153. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


jukkan bahwa Hadis ini da Tf. Jadi Hadis ini dapat 
dihukumi da īf. 


Hadis 818 / 
La % 1813 | «its y 
olkel 22148, [2> AN] za J] ya 
An ka el S SI aus AN 
“Siapa membaca Surah “Qul Huwa Allah 
ahad” satu kali, maka Allah Ta'ala memberi 


pahala kepadanya sebanyak pahala seratus 
orang pahlawan shahid.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini, seperti yang dikatakan oleh al- 
Suyuti, beliau menemukannya diriwayatkan oleh 
al-Hafiz al-Hasan bin Ahmad al-Samargandi dalam 
kitab Fadā'il Qul Huwa Allah Ahad dari Anas dalam 
Hadis panjang dan terdapat kata-kata, 


Sela NI a GB pa tlah 3 ja 
kas ši osla ie Lang 


Hukum Hadis: Munkar, amat daīf. 
Redaksi yang disebutkan oleh al-Khubawi 


1814 


adalah munkar. Selain tidak ditemukan perawi 
dan sanadnya, redaksi yang ditemukan hampir 
mirip yakni pahala membaca 400 kali adalah 
sama dengan pahala 400 shahid. Artinya, mem- 
baca sekali pahalanya sama dengan seorang 
shahid, bukan sekali sama dengan 400 shahid se- 
bagaimana yang terdapat pada Hadis ini. 


Hadis 819 / 
ll edes oda aa 30) 
y deh obd a 


1813 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1. 
1814 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 6, hlm. 709. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


al oe odh odl ge leeta kah, Jul 
Jom t Ebo 0, aa) Jl 
LSG se je di 

“Sesungguhnya di dalam surga ada sebuah 
pohon bernama Hawlab. Pohon itu mempunyai 
buah lebih besar dari apel dan lebih kecil dari 
delima, tapi lebih manis dari madu, lebih putih 
dari susu dan lebih lunak dari busa.” Abū Bakar r.a. 
bertanya, “Siapakah yang akan memakannya ya 
Rasulallah?” Jawab Nabi Saw., Siapa mendengar 


namaku, lalu ia bershalawat untukku, maka ia 
yang akan memakannya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan di semua 
rujukan yang ada. al-Khūbawī menukilnya dari 
kitab Zahrah al-Riyād.'*!5 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Karena Hadis ini tidak ditemukan dalam 
kitab manapun, termasuk kitab-kitab khusus 
mengenai shalawat kepada Nabi Saw. maupun 
kitab-kitab khusus mengenai kehidupan di hari 
akhirat, maka ia dapat dikategorikan sebagai 
Hadis yang tidak mempunyai asal (Ia asla lah). 
Selain itu, Hadis ini telah dinukil dari kitab tidak 
mu tabar. Jadi Hadis ini dapat dihukumi palsu. 


Hadis 820 7 

eb LAIKS ša D IS ya 

Gb La LG oga lab as LOL 

EE ša sd) 
AS olal 


1815 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 312. 
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“Siapa membaca Surah al-Ikhlas satu kali, 
maka seolah-olah ia telah membaca sepertiga al- 
Our'an. Siapa membacanya dua kali, maka seolah- 
olah ia telah membaca dua pertiga al-Qur'an. 
Siapa membacanya tiga kali, maka seolah-olah ia 
telah membaca al-Qur'an seluruhnya.” 


Takhrij Hadis: 

Seperti yang dikutip oleh al-Zabidi dan al- 
Arminiyyuni dalam al-Arba'n, Hadis dengan 
redaksi seperti ini diriwayatkan oleh al-Rāfi'ī 
dalam al-Tarikh. al-Rāfi'ī meriwayatkannya me- 
lalui "Alī bin Jabirah dari "Ali bin “Uthman bin al- 
Khattab dari Ali bin Abi Talib.1815 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Dalam sanad ini terdapat “Alt bin Jabirah 
al-Oazwini. al-Dhahabi berkata, ia tidak berarti, 
pendusta (Ia shay, kadhdhab). Jadi sanad ini 
mawdu'. Karena itu, Hadis inipun dihukumi palsu. 
Perlu dijelaskan di sini, bahwa Hadis dengan 
redaksi seperti di atas bukanlah sabda Rasulullah 
Saw., meskipun maknanya benar. 


Hadis 821 7 
Ae JAk gal A 
bina alvas 
Ge oda, Ils AI dā Asal AN) 
Liel aa yas S LAS Lala An 
cl; 2 Je sl sbe ya Al aks 
AN) lana M Ana) ASI Als 
lase cod Vē kās iš EJ 
Uas NI kus Ji ANI Ja Yg LA 


1816 al-Rafim, al-Tarikh, jil. 3, hlm. 405; al-Zabīdī, 
Ittihāf al-Sadah al-Muttagīn, jil. 9, hlm. 645; al-Armīniyyūnī, 
Fadil Qul Huwa Allah Ahad, hlm. 48A. 
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“Siang dan malam aku khawatir siksan itu 
akan menimpa umatku, sehingga datanglah 
malaikat Jibril membawa Surah ‘Qul Huwa 
Allāh ahad”, Maka tahulah aku, bahwa sesudah 
turunnya sūrah itu, Allāh Ta'ālā takkan menyiksa 
umatku, karena sūrah itu mengenai Allāh. Dan 
siapa biasa membacanya, maka berhamburanlah 
kebaikan dari angkasa di atas kepalanya dan 
turunlah kepadanya ketenteraman dan diliputilah 
ia oleh rahmat. Maka Allāh memperhatikan 
orang yang membacanya lalu mengampuninya 
dengan suatu ampunan yang sesudah itu Dia 
takkan menyiksa(nya) untuk selama-lamanya 
dan tidak ada seasuatu yang ia pinta kepada 
Allāh Ta'ālā, kecuali ia akan diberi oleh-Nya.” 


Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum ditemukan perawinya. la 
disebutkan oleh Abū Sa'id al-Hanafi dalam Tafsir- 
nya dengan mengatakan bahwa dalam satu 
Hadis dari Wakī' dari Isrā'īl dari “Abd al-Ala dari 
Ibn Jubayr dari Ibn Abbas diriwayatkan secara 
marfū'. Kemudian beliau menyebutkan Hadis 
ini tanpa menyebutkan dalam kitab apa sanad 
tersebut diambil. Beliau juga menyebutkan satu 
Hadis lain dari Abu Hurayrah yang maksudnya 
sama tanpa 
perawinya. al-Khubawi menukil Hadis ini dari 
kitab tersebut. 1817 


menyebutkan sanad maupun 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Hadis ini tidak ditemukan dalam kitab yang 
mu'tabar manapun, baik itu dalam kitab-kitab 
asbab al-nuzul, Hadis dan tafsir, kecuali dalam 
kitab Tafsir Hanafi yang tidak mu'tabar meskipun 
disebutkan sanadnya. Ini menunjukkan bahwa 
Hadis ini tidak mempunyai asal yang dikenali atau 
ia memang mawdu' Sebab itu, Hadis ini tidak 


1817 Abu Sa'id al-Hanafi, Tafsir alaur'an al-Karim, 
MMS 'od. Or. 627, Perpustakaan Nasional al-Asad, Damshig, 
hlm. 180 A, 181 B dan 187 B: al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, 
hlm. 312. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


disebutkan dalam kitab-kitab yang mu'tabar. 
Sedangkan sanad yang disebutkan Hanafi tanpa 
menyebut sumber sanadnya. Mustahil jika beliau 
sendiri yang meriwayatkan Hadis ini, tersebab 
jarak antara beliau dengan perawi pada sanad 
pertama. Karena itu, kemungkinan perawi yang 
diragukan adalah perawi yang ada sebelum 
perawi yang pertama disebutkan. Jadi Hadis ini 
dapat dihukumi palsu. 


Hadis 822 / 
ahe al kao aN aA ake Ja er 
sgil a) Jang kad Ade holna JUS 
ade ANI A (ai olas 3 Lx 
Jet Made Jas ton penis 
īve Je per IT de AN 
el Je SRI, Ja 
glaa ili a Jeda b kang dale adl po 
kali amal pa Ja aja JB a Joda 
Jaan LSI el, 


"Malaikat Jibrīl a.s. telah datang kepada 
Nabi Saw. ketika beliau berada di Tabūk, diiringi 
oleh tujuh puluh ribu malaikat. Jibril a.s. berkata, 
“Ya Rasulallah, saksikanlah jenazah Mu'awiyah!” 
Nabi Saw. berangkat, lalu Jibril a.s. meletakkan 
sayapnya di atas bumi sampai rendah sekali, 
sehingga Rasūlullāh Saw. dapat melihat ke 
Madinah, lalu melakukan shalat atas Mu'awiyah 
itu bersama Jibril a.s. dan malaikat-malaikat 
yang lain. Sesudah itu, bertanyalah yang lain. 
Sesudah itu, bertanyalah Nabi Saw., “Wahai 
Jibril, dengan apakah Mu'āwiyah bisa mencapai 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


martabat seperti ini?” Jawab Jibril, "Karena ia 
membaca 'Oul Huwa Allah ahad” kala berdiri, 
duduk, rukuk dan berjalan.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip juga oleh Ibn 
Kathir, Ibn Hajar dan al-Suyuti, diriwayatkan 
oleh al-Tabarānī, Abū Ya'lā, Ibn al-Durays dalam 
Fadā'il al-Qur'an, Sumawayh dalam al-Fawā'id, 
Ibn Mandah, Ibn Abi al-Dunya dalam al-Awliya', 
al-Bayhagi dalam Dalā'il dan Ibn “Abd al-Barr 
dalam al-Istī'āb. Semuanya melalui Mahbūb bin 
Hilal dari “Ata' bin Maymūn dari Anas.818 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad ini terdapat Mahbub. Menurut 
Abū Hatim, ia tidak masyhur (lays bimashhūr). 
Namun Ibn Hibban menyebutkannya dalam 
kitab al-Thigāt.'*? Sanad Hadis ini da īf, namun 
ia mempunyai mutāba'ah seperti yang akan 
disebutkan pada Hadis ke 816 dan shawahid 
dari riwayat Abu Umamah secara marfu' dan 
dari Hasan al-Basrī dan Sa'īd bin Musayyab 
secara mursal. Akan tetapi semua mutaba'ah 
dan shawahid-nya amat daif. Ibn “Abd al-Barr — 
yang kemudian disetujui oleh Ibn Kathir dan oleh 
Ibn Hajar — mengatakan bahwa semua sanadnya 
tidak kuat. Kalaulah sanad ini dalam perkara 
hukum, niscaya tidak ada kesahihannya.!?2 Jadi 
dapat dihukumi da if. 


1818 Abu Ya'la, Musnad, jil. 7, hlm. 258-259, h.n. 
4268: Ibn al-Durays, Fad@'il al-Qur'an, hlm. 116-117, h.n. 
271; Ibn Abī al-Dunya, al-Awliya', hlm. 16, h.n. 21; al- 
Bayhagī, Dala'il al-Nubuwwah, jil. 5, hlm. 245; Ibn “Abd al- 
Barr, al-Istī'āb, jil. 3, hlm. 1423; Ibn Kathir, Tafsir, jil. 4, hlm. 
569; Ibn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 5, hlm. 14-15; 
Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 3, hlm. 436; al-Suyūtī, al-Durr al- 
Manthur, jil. 6, hlm. 706. 

1819 al-Razi, a/-Jarh wa al-Ta dil, jil. 8, hlm. 389: Ibn 
Hibban, al-Thigat, jil. 9, hlm. 205. 

1820 Ibn Abd al-Barr, al-Istrab, jil. 3, hlm. 1423: Ibn 
Kathir, Tafsir, jil. 4, hlm. 569: Ibn Kathir, al-Bidayah wa al- 
Nihayah, jil. 5, hlm. 14-15; Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 3, hlm. 
436. 
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Hadis 823 7 
sala Lele me Wu of 
ALa ad Ob eK US 
La) hat aa g AURA JASANE 
Deusa Kb vaati a 
A3 Rp3 p Relay Keng) Tola Bles 
sa) Bl NG SL bs Ja Ja) 
ls a "J oda A lai S) 
ti gde AI po al ah, 
k Jia DU ade Ja Ja akid 
Jūs. DV N ye OLI Jaan) 
SA Ji ads o LA Jo 
Jei Nal Jay k Je S Al 
A Jawy b āsu Ja a GL OLI 
ALA ade pa N Je eel 
A ya Ls 


"Diriwayatkan, ketika Nabi Saw. telah be- 
rangkat hijrah ke Madīnah, maka berkumpullah 
orang-orang kafir Makkah di pintu Dar al-Nadwah, 
yaitu jalan menuju Abu Jahal. Mereka berkata, 
“Siapa dapat mengembalikan Muhammad atau 
kepalanya kepada kami, maka akan kami beri 
seratus unta merah yang bermata hitam, seratus 
wanita Romawi dan seratus kuda Arab. Seorang 
laki-laki bernama Suragah bin Malik bangkit dan 
katanya, “Sayalah yang akan mengembalikannya 
kepada tuan-tuan.” Maka merekapun menjamin 
untuk laki-laki itu semua harta tersebut. Maka 
berangkatlah Suragah mengejar Nabi Saw. 
hingga akhirnya beliau terkejar juga. Suragah 
lalu menghunuskan pedangnya akan membunuh 
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Nabi. Maka turunlah Malaikat Jibrīl a.s. dan 
berkata, Ya Rasulallah, sesungguhnya Allāh telah 
menitahkan bumi tunduk kepada perintahmu” 
Maka perintah Rasulullah, “Wahai bumi, ambillah 
ia!” Kuda Suragah tertelan ke dalam tanah sampai 
lutut. Surāgah memekik, Ya Rasūlallāh” aku tak 
jadi melakukannya. Ampun..” Surāgah berkata, 
Ya Rasūlallāh, terangkan kepadaku agama 
Islam!” Lalu Rasūlullāh menerangkan kepadanya 
agama Islam, maka Surāgah masuk Islam dengan 
keislaman yang baik.” 


Takhrīj Hadis: 

Asal Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhārī, 
al-Bayhagī dan lain-lain dari 'Ā'ishah. Semuanya 
tanpa menyebutkan janji upah yang akan 
diberikan oleh orang-orang musyrik Makkah 
kepada Suragah, kecuali 100 ekor unta seperti 
yang dijelaskan oleh Ibn Hajar dalam satu 
riwayat. 1821 


Hukum Hadis: Sahīh, gharīb dengan redaksi 
ini. 

Kisah dalam Hadis ini sahih diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim. Namun beberapa 
potongan Hadis ini belum ditemukan perawinya. 
Karena itulah, Penulis menilainya sebagai gharib 
dengan redaksi ini. 


Hadis 824 / 

iage Li kang le Al Je al OS 

aa Je Ling sāga (C res! 

US lal agl ae ekan JE Lage Teman 
lī, aby beg 


1821 al-Bukhari, Sahih, Kitab Manakib al-Ansār, 
Bab Hijrah al-Nabī Saw., h.n. 3906; al-Bayhagi, Dalā'il al- 
Nubuwwah, jil. 2, hlm. 483-490: Ibn Hajar, Fath al-Bari, jil. 
7, him. 240-241: Lih. juga al-Suyūtī, al-Khas@'is al-Kubra, jil. 
1, him. 307-308. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


“Sesungguhnya Nabi Saw. membaca Surah 
al-Ikhlas bersama dua Surah Mu'awwidhatayn 
(al-Falag dan al-Nas) lalu menghembus kedua 
belah tangannya dan diusapkannya ke sekujur 
badannya ketika hendak tidur, bila beliau sakit. 
Beliau memerintahkan pula hal seperti itu.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
dua Hadis yang berlainan dan sebagiannya 
diriwayatkan oleh Muslim makna. 


Keduanya dari Wishah. 1822 


secara 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 825 / 

A kag A AN Io al ge LS 
J las) selat, shia paidi cakar 
ALA J ras An OB) gan Land Ala pa 
Aoa Majas naa 
AS IBI ade Jolas Jy 
SA IL Jela b kag Ake adl Je 
DLI ade holaa JUS ipie pail 
ale al jo Ja a a AN 
PN ade holas Je a Ap iek 
AM iš aana) gad olu akan JV 
Os J Ja ale ogla Ula af an 
Ja SVA PI ga PATS 


1822 al-Bukhari, Sahih, Bāb Fadā'il al-Qur'an, Bāb 
Fadl al-Mu'awwidhāt, h.n. 5017; Muslim, Sahih, Kitab al- 
Salām, Bāb Rugiyyah al-Marīd bi al-Mu'awwidhāt wa al- 
Nafth, h.n. 2192. 

1823 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1. 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


bals Llig oga, Kala ka 3 lel 
AI ade Jóla dēli. Jl IS es 
EE Je t Jey k Jla 
m ekas Keke l Jae Jla ade þat 
Sa a je Je tk o 
ya zs dili AN as g and 
pes LU Gyam io SKI 


Des Jo de kang Ake AI po 


"Kami pernah bersama Nabi Saw. di Tabūk. 
Saat itu matahari terbit dengan cahaya dan 
sinarnya yang terik. Tak pernah terjadi seperti itu 
sebelumnya. Jarak antara Tabūk dan Madīnah 
adalah sejauh perjalanan satu bulan. Pada suatu 
hari matahari terbit suram. Malaikat Jibril a.s. 
turun. Nabi Saw. bertanya, “Wahai Jibril, kenapa 
saya lihat matahari suram?” “Karena banyaknya 
sayap-sayap para malaikat” jawab malaikat 
Jibril a.s. Nabi Saw. bertanya lagi, “Kenapa 
begitu?” Jawab Jibril a.s., "Karena Mu'awiyah 
hari ini meninggal dunia di Madinah. Maka 
Allah mengirim tujuh puluh ribu malaikat akan 
menyalatinya. “Mengapa begitu?) Jibril ditanya. 
Jawabnya, “Karena ia banyak membaca “Gul 
Huwa Allah ahad pada malam dan siang, baik 
ketika berdiri, duduk, pergi datang, maupun 
dalam setiap keadaan.' Selanjutnya, Jibril a.s. 
menghampiri Nabi seraya berkata, Ya Rasulallah, 
sudikah engkau, aku kepakkan bumi, sehingga 
engkau dapat menyalatinya?” "Ya, jawab Nabi 
Saw. Dengan kedua sayapnya, malaikat Jibril 
memukul bumi, sehingga ia mengkerut dan 
diangkatlah kepada beliau depan Mu'awiyah 
(di mana ia terbaring), sehingga Nabi dapat 
melihatnya, sementara di belakang beliau para 
malaikat telah berbaris bersaf-saf. Tiap saf ada 
tujuh puluh ribu malaikat. Nabi Saw. melakukan 
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shalat atas Mu'āwiyah, kemudian kembali lagi ke 
Tabuk.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini diriwayatkan 
Abū Ya'lā, Ibn al-Durays dalam Fad&'il al-Qur'an, 
Ibn Hibban dalam al-Majruhin, al-Bayhagi dalam 
al-Shu'ab dan al-Dald'il, Ibn 'Abd al-Barr dalam 
al-Istrab. Dan seperti dikutip oleh Ibn Hajar, 
diriwayatkan juga oleh Ibn Sanjar dalam Musnad 
dan Ibn al-'Arabī. Semuanya melalui Yazid bin 
Harun dari al-'Ala” Abū Muhammad al-Thagafī 
dari Anas.'** 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad ini terdapat al-Ala' Abu 
Muhammad. la dituduh pemalsu Hadis oleh Ibn 
al-Madini. Menurut Abu Hatim dan al-Daragutni, 
ia matrūk al-hadith (ditinggalkan). al-Bukhārī 
dan beberapa ulama lain berpendapat ia munkar 
al-hadith.18? Jadi Hadis melalui jalan ini mawdu'. 
Tetapi ia mempunyai beberapa shawahid. 
Diantaranya telah disebutkan pada Hadis ke 822. 

Shahid yang lain adalah yang diriwayatkan 
oleh Ibn “Abd al-Barr dalam al-Istrab dari 
Abu Umamah. Ibn “Abd al-Barr mengatakan 
bahwa riwayat ini da'f. Sedangkan Ibn Hibban 
mengatakan bahwa riwayat ini mawdu' sebab 
Hadis riwayat al-'Ala' telah dicuri oleh seorang 


1824 Abu Ya'la, Musnad, jil. 7, hlm. 258-259, h.n. 
4268: Ibn al-Durays, Fadā'il al-Qur'an, hlm. 116-117, h.n. 
271; Ibn Abī al-Dunya, al-Awliya', hlm. 16, h.n. 21; al- 
Bayhagī, Dalā'il al-Nubuwwah, jil. 5, hlm. 245; al-Bayhagi, 
Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 509-510, h.n. 2554: Yusuf bin 
Abd Allāh bin “Abd al-Barr al-Maliki, a/-Istī'āb fi Ma rifah al- 
Ashab, Tah. Ali Bajawī, Makatabah al-Nahdah al-Misriyyah, 
al-Oahirah, t.th., jil. 3, hlm. 1423: Ibn Kathir, Tafsir, jil. 4, 
hlm. 569: Ibn Kathir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jil. 5, hlm. 
14-15; Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 3, hlm. 436; al-Suyūtī, a/-Durr 
al-Manthur, jil. 6, hlm. 706. 

1825 Lih. biografi al-'Alā' dalam Ibn Hibban, al- 
Majruhin, jil. 2, hlm. 181; al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 3, 
hlm. 99. 
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shaykh di Sham lalu meriwayatkannya dari 
Bagiyyah dari Muhammad bin Rayyan dari Abu 
Umamah.?2 Shahid yang ketiga dan keempat 
adalah yang diriwayatkan oleh Ibn al-Durays 
dalam Fadā'il al-Qur'an dari Said bin al- 
Musayyab secara mursal dan diriwayatkan oleh 
al-Bayhagi dalam al-Shu'ab dari Hasan al-Basri 
juga secara mursal. Riwayat ini seperti yang 
dikatakan oleh Ibn “Abd al-Barr, Ibn Kathir dan 
Ibn Hajar adalah da īf.'**” Jadi Hadis inipun da TF. 


Hadis 826 I 
EEES OLI je Jus V) 
OA slimi je lean Jaci ANI ga JA 
“Sesungguhnya Allāh Ta'ala telah membagi 


al-Qur'an menjadi tiga bagian. “Qul Huwa Allah 


” 


ahad” derajat-Nya adalah satu bagian al-Qur'an. 


Takhrij Hadis: 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
al-Darda”.1828 


Hukum Hadis: Sahih. 


Hadis 827 7 
Je Ll ag ale ahi ko ai 


Je Jle dey iba Sa wb 
de ils op Ake Ja ieks ads AN! 


1826 Ibn “Abd al-Barr, a/-Istī'āb, jil. 3, hlm. 1424; Ibn 
Hibban, al-Majruhm, jil. 2, hlm. 181. 

1827 Ibn al-Durays, Fadā'il al-Qur'an, hlm. 117, h.n. 
272: al-Bayhagi, Shu'ab al-Iman, jil. 2, hlm. 509, h.n. 2553: 
Ibn “Abd al-Barr, al-Isti'ab, jil. 3, hlm. 1424-1425: Ibn Kathir, 
Tafsir, jil. 4, hlm. 569: Ibn Hajar, al-Isabah, jil. 3, hlm. 436: 
al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 708. 

1828 Muslim, Sahih, Kitab Salah al-Musafirin, Bab 
Fadl Oird'ah Qul Huwa Allah Ahad, h.n. 811. 
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ur Je JAAN GB lalo ip ade ANI 
Jela Je ap dp el pas us 
Ssi AN Oh aae b Ja ANU ade 


ua ea au 
Je Je as V tās al Jani 3 Anas 
ade ah) po all Jas sad all pis ba 
UA oia aA l da b ielas 
A P igo i Du ag a 
PEN PN AE Ola Lead DV LX Adil 

ANE 


pa 


“Bahwasanya Nabi Saw. sedang duduk di 
pintu kota Madinah. Tiba-tiba lewatlah jenazah 
seorang laki-laki. Nabi Saw. bertanya, “Masihkah 
iapunya hutang?” Tapunya hutang empat dirham. 
la mati, sedang ia belum sempat membayamya, 
jawab orang-orang yang membawanya. Nabi 
Saw. berkata, “Shalatilah olehmu sekalian! Aku 
takkan menyalati orang mati yang masih ber- 
hutang, sedang ia belum melunasinya.’ Kemudian 
turunlah Malaikat Jibril a.s. lalu katanya, Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Allah Ta'ala meng- 
ucapkan salam kepadamu, dan berfirman, Aku 
telah mengutus Jibril menyerupai orang itu, 
lalu melunasi hutangnya. Bangkitlah engkau 
dan shalatilah, karena orang itu mendapatkan 
ampunan! Dan siapa menyalati jenazahnya, 
maka akan mendapatkan ampunan pula dari 
Allah. Nabi Saw. bertanya, “Wahai Jibril, dari 
manakah ia mempunyai kemuliaan seperti ini?” 
Jibril menjawab, “Karena ia tiap hari membaca 
seratus kali Surah “Qul Huwa Allah ahad.” Karena 
di dalam surah itu ada keterangan tentang sifat- 
sifat Allah dan pujian terhadap-Nya.” 
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Takhrīj Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan dalam 
kitab-kitab rujukan yang ada. Secara teks, al- 
Khubawi menukilnya dari kitab Hadith al-Arba n. 
Hanya saja Penulis tidak menemukannya dalam 
kitab Hadith al-Arba'īn fī Fadl Qul Huwa Allah 
Ahad karangan al-Armīniyyūnī. Kemungkinannya 
beliau telah menukilnya dari kitab al-Arba'in 
yang lain.1829 


Hukum Hadis: Mawdu'/ Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu dengan be- 
berapa sebab. Pertama, Hadis ini belum dapat 
ditemukan di semua kitab yang ada. Kedua, 
makna Hadis ini kontradiktif dengan hukum 
fikih yang berlaku, yaitu hutang mesti dibayar. 
la menjadi urusan manusia dengan manusia. 
Nabi Muhammad Saw. sendiri ketika meninggal, 
sehelai baju baginda tergadai pada seorang 
Yahudi, tetapi tidak ada malaikat yang mem- 
bayarkan gadaian baginya. Ketiga, urusan manu- 
sia diselesaikan antara manusia. Piutang ter- 
masuk urusan manusia. Jadi, kandungan Hadis ini 
kontradiktif dengan hukum shariat. Kalau ingin 
dikatakan perkara ini sebagai karamah sahabat 
tersebut, kenapa nama sahabat ini tidak disebut- 
kan? Hal ini menimbulkan keraguan. Kemudian, 
jika ceritanya betul terjadi, tentu akan banyak 
yang meriwayatkannya, sedangkan pernyataan 
yang ada, tidak ada satu sanad pun yang ditemu- 
kan. Jadi jelas sekali kepalsuan Hadis ini. 


Hadis 828 I 


PA Y eh i Sa 
y emas ih G a sa go Lali 


aas KB ya olal Gal 


1829 al-Khubawi, Durrah al-Nāsihīn, hlm. 314. 
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JE Saing SA ab ba Apa cits 


“Siapa membaca Surah al-Ikhlas sekali 
seumur hidupnya, maka ia takkan keluar dari 
dunia sebelum ia melihat tempatnya di surga, 
khususnya orang yang membacanya pada shalat 
yang lima, sekali setiap harinya, maka ia akan 
memberi shafaat pada Hari Kiamat kepada 
seluruh kerabat dan familinya yang sepatutnya 
masuk neraka.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawi- 
nya. al-Khubawi menukilnya dari kitab Hadith 
al-Arba īn. Akan tetapi Penulis tidak menemu- 
kannya dalam kitab Hadith al-Arba'īn fī Fadli 
Oul Huwa Allah Ahad karangan al-Arminiyyuni. 
Kemungkinannya beliau telah menukil dari al- 
Arbain yang lain. 880 


Hukum Hadis: Mawdu'/Palsu. 

Hadis ini dapat dihukumi palsu, karena bebe- 
rapa sebab. Pertama, ia belum dapat ditemukan 
dalam kitab-kitab yang mu'tabar. Kedua, bahasa 
matan lebih menyerupai bahasa para pemberi 
nasihat (al-wu @z). 


Hadis 829 I 
Ao [eta] AN ya al 03 ya 
kn ya Mgr VAN 
“Siapa membaca ‘Qul Huwa Allah ahad’ 


disertai basmalah, maka Allah akan mengampuni 
dosa-dosanya selama lima puluh tahun.” 


1830 Ibid. 
1831 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1. 
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Takhrij Hadis: 

Hadis dengan redaksi seperti ini disebutkan 
oleh Abū Sa'id dalam kitab Tafsir Hanafi tanpa 
menyebutkan perawinya. al-Khubawi menukil 
Hadis ini dari kitab tersebut.'**? 

al-Tirmidhī meriwayatkan Hadis ini dari Anas 
melalui Hatim bin Maymun dengan redaksi, 


PIE al ban Dab: 


al-Darimi meriwayatkannya juga dari Anas 
dengan jalan berbeda dengan redaksi, 


AN Pg Jl AI pa Jal ya 
Ibn ‘Adiy dan al-Bayhagi dalam al-Shu ab 


meriwayatkan Hadis seperti ini dari Anas melalui 
al-Khalil bin Murrah dengan redaksi, 


Ajib apa Bl dm adl ya d3 a 
us izšauj 


AR gll IL, akadi 
Dalam Shu'ab al-Īmān, redaksinya adalah 
Sk sebagai ganti HL. 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad al-Tirmidhi terdapat Hatim bin 
Maymun. Menurut al-Bukhari ia meriwayatkan 
Hadis munkar. Ibn ‘Adiy berkata, ia meriwayatkan 
Hadis dari perawi yang thabit yang tidak diikuti 
oleh perawi lain dalam meriwayatkannya. 
Ibn Hajar menilainya daif. 888 Jadi riwayat al- 


1832 Abu Sa'id al-Hanafi, Tafsir, hlm. 180 B. 

1833 al-Tirmidhi, Sunan, Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bāb 
Ma Jaa fi Fadl Surah al-Ikhlas, h.n. 2898; al-Darimi, Sunan, 
Kitab Fadā'il al-Qur'an, Bab fi Fadl Qul Huwa Allah Ahad: Ibn 
‘Adiy, al-Kāmil, jil. 3, hlm. 928: al-Bayhagī, Shu'ab al-Iman, 
jil. 2, hlm. 508, h.n. 2551. 

1834 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 428-429; 
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Tirmidhī adalah da'ff. 

Perawi-perawi pada sanad al-Darimi adalah 
thigat. Sedangkan sanad Ibn ‘Adiy dan al-Bayhagi 
terdapat al-Khalil bin Murrah. Menurut Abu 
Zur'ah ia shaykh, salih. Menurut al-Bukhārī 
ia munkar al-hadith. Abu Hatim berpendapat 
ia tidak kuat. Menurut Ibn 'Adiy tidak matrūk 
(ditinggalkan). al-Bayhagi berkata: la termasuk 
perawiyangda if namunHadisnya boleh ditulis. 1822 
Melihat sanad Hadis ini seperti tersebut di atas, 
yaitu da īf, maka Hadis inipun da Tf. 


Hadis 830 / 

de By dos 
SDU Se AN geng ls 
SS ed, āra il Lija 
Galli gulagi] jā 
ge af ils slims F J 
lā «Lal «ja Ja) Upe SI 
ba ba Lo b Oaai sel il ya lat d 
Baam a) ael ill oda olg baag A 
ur bami Lilly Jil ge AN] 
b Daal ly ale A Ja Ja ls 
Je Ja Al Jeo b e NU esi 
Jal ol oae gain SAI sekang ade AN 
dlse ra we gu pa Aiza 
Je apšu [kaa] J N as 
[As Ja ak II le Jaa gka 


Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 144. 
1835 al-Dhahabī, Mizan al-I'tidāl, jil. 1, hlm. 667; al- 
Bayhagi, Shu'ab al-Īmān, jil. 2, hlm. 508, h.n. 2551. 
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AN ade Jas pl je wyso 
m Bal ya gd AI an 
|5 I +5 Jus «N deel goes! 
mees ill, al KANG LA 
A JH Ol ana sm SAN iy ale I 
AN al per Je Sg [A] AN] 
S3 olis iea JE eg Ll dy Ak 
< S taon WS A S ala gn 
AS AI Ss Jl Je ier de 
Aa es! ô y gu |5 cr a 
Jos olies ey S ol ola dw a 

“Ketika aku diisra'kan ke langit, aku melihat 
Arash terletak pada tiga ratus enam puluh 
ribu tiang. Dari tiang ke tiang yang lain sejauh 
perjalanan tiga ratus ribu tahun. Di bawah 
masing-masing tiang ada dua belas ribu sahara. 
Tiap-tiap sahara sejauh dari timur ke barat dan 
pada masing-masing sahara tinggal delapan 
puluh ribu malaikat yang membaca, “Qul Huwa 
Allah ahad.” Apabila mereka selesai membaca, 
mereka berdoa, “Wahai Tuhan kami dan tuan kami, 
sesungguhnya pahala bacaan ini kami berikan 


kepada siapapun yang membaca Surah al-Ikhlas, 
baik laki-laki maupun perempuan.” Mendengar 


1836 al-Our'an, al-Ikhlas 112: 1-4. 
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itu para sahabat merasa takjub. Maka beliau 
Saw. bersabda, 'Herankah kalian wahai sahabat- 
sahabatku?” Jawab mereka, ‘Benar, ya Rasūlallāh.” 
Nabi Saw. bersabda, “Demi Allah yang diriku ada 
pada kekuasaan-Nya, sesungguhnya “Qul Huwa 
Allah ahad” itu tertulis pada sayap malaikat Jibril. 
Allah al-samad' itu tertulis pada sayap malaikat 
Mikail a.s. Tam yalid walam yulad,' itu tertulis 
pada sayap malaikat Izra'il a.s. dan “Walam 
yakun lahi kufuwan ahad” itu tertulis pada 
sayap malaikat Israfil a.s. Siapapun di antara 
umatku yang membaca Surah al-Ikhlas, maka 
Allah Ta'ala akan memberinya pahala orang yang 
membaca Taurah, Injil, Zabur dan al-Furgan al- 
Azim.” Kemudian sabda Nabi Saw., 'Herankah 
kalian wahai sahabat-sahabatku?” Para sahabat 
menjawab, Benar, ya Rasilallah' Nabi Saw. 
bersabda, “Demi Allah, yang diriku ada pada 
kekuasaan-Nya, sesungguhnya “Qul Huwa Allah 
ahad, itu tertulis pada kening Abu Bakar As-Siddiq, 
Allah al-samad, itu tertulis pada kening “Umar al- 
Fārūg, Lam yalid walam yūlad, itu tertulis pada 
kening Uthman Dhu al-Nurayn; “Walam yakun 
lahu kufuwan ahad” itu tertulis pada kening "Alī 
yang dermawan r.a. Maka siapa membaca Surah 
al-Ikhlas, Allah Ta'ala akan memberinya (seperti) 
pahala Abu Bakar, Umar, Uthman dan Alī r.a.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini belum dapat ditemukan perawinya, 
al-Khubawi menukilnya dari kitab Tafsir Hanafi 
atau Hayah al-Oulūb.!7 


Hukum Hadis: Mawdū'/Palsu. 

Sekalipun belum ditemukan sanad dan 
perawinya, namun ciri dan tanda-tanda palsunya 
Hadis ini amat jelas. Hadis ini tidak ditemukan 
dalam kitab-kitab yang menceritakan tentang 
kejadian Isra’ dan Mi'raj, juga kitab-kitab biografi 
para sahabat. Ini menunjukkan Hadis tersebut 


1837 al-Khubawi, Durrah al-Nasihin, hlm. 315. 
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tidak mempunyai asal. Selain itu, dari sudut 
makna, ia terlalu aneh dan menunjukkan bahwa 
ia dibuat oleh para zanādigah (orang-orang 
zindiq) dan orang yang sengaja memalsukan 
Hadis dengan tujuan-tujuan tertentu. Maka, 
tidak diragukan lagi bahwa Hadis ini mawdū”. 


Hadis 831 / 

Wang Ade al ke III ol 

l3) ielu ake adl jo JUS Lil ya 

jā AE aga Lab Oles 
SA ade AN aga NG 


“Diriwayatkan, ada seorang laki-laki me- 
ngadukan kefakirannya kepada Nabi Saw. Maka 
sabda Nabi Saw., “Kalau kamu masuk rumahmu, 


maka bacalah Surah al-Ikhlas.” la melakukannya, 
maka Allah melapangkan rejekinya.” 


Takhrij Hadis: 

Ibn Oayyim dan al-Sakhawi menjelaskan 
bahwa Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Musa al- 
Madini melalui Abī Salih bin al-Mahallab dari Abi 
Bakar bin “Imran dari Muhammad bin al-'Abbas 
bin al-Walīd dari “Umar bin Sa'ad dari Ibn Abī al- 
Dhi'b dari Muhammad bin 'Ajlān dari Abi Hazim 
dari Sahal bin Sa'ad dengan redaksi: 


Geo Hill AN Ga ALU de ser 
laj adl Jay a J, PA JAJA 
Jo sel Ad OS Ol alus yu odes 
ad ya Ja Laly Je el es Al t O 
EP ENA NEE N E 

1628 Aa) 3g aal pen Je gell g a 


1838 Ibn al-Qayyim, Jala” al-Afham, hlm. 237; al- 
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al-Tabarānī seperti yang dikatakan oleh al- 
Haythamī, meriwayatkannya dari Jarīr melalui 
Marwān bin Sālim al-Ghaffārī dengan redaksi, 


as A) jan J pe Jel AN ga Jali ya 
Das JAJI As Jal a 
al-Ourtubi juga menyebutkan Hadis dengan 
redaksi ini sebagai riwayat Jarir secara marfu 188? 
al-Suyūtī juga menyebutkan Hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Muhammad al-Hasan 
bin Ahmad al-Samargandi dalam kitab Fada'il 


Oul Huwa Allah Ahad dari Abu Hurayrah secara 
marfu' dengan redaksi, 


RVP aw jay MA Lapan ya 
Ja nasa 


18403 | Aa 


Hukum Hadis: Daīf. 

Pada sanad riwayat dari Jarir, al-Haythami 
mengatakan sanadnya terdapat Marwan bin 
Salim al-Ghaffārī. 
Dalam biografinya, al-Bukhari, Muslim dan 


la ditinggalkan (matruk). 


Abu Hatim mengatakan ia munkar al-hadith. 
Menurut Ahmad dan beberapa ulama lainnya, 
ia tidak thigah. Ibn 'Adiy berkata, mayoritas 
Hadisnya tidak diikuti periwayatannya oleh para 
perawi thigah. Ibn Kathir menyifati sanad ini 
da īf.'** Sedangkan sanad Abu Musa, menurut 
al-Sakhawi, da if. Jadi Hadis ini dihukumi da Tf. 82 


Sakhawi, al-Oawl al-Badi', hlm. 190. 

1839 al-Hayathamī, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
128: al-Qurtubi, al-Tidhkar, hlm. 275. 

1840 al-Suyūtī, al-Durr al-Manthur, jil. 6, hlm. 709. 

1841 al-Hayathami, Majma' al-Zawa'id, jil. 10, hlm. 
128, al-Rāzī, al-Jarh wa al-Ta'dīl, jil. 8, hlm. 274; al-Dhahabi, 
Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 90-91: Ibn Kathīr, Tafsir, jil. 4, hlm. 
569. 

1842 al-Sakhawi, al-Qawl al-Badi', hlm. 190. 
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Hadis 832 / 

Lyn SA io ya 3 JSS, ayal a 

AN še ya gag od G Bi da 

4 lt ge rt SA alas 
BE A 


“Siapa membaca Surah al-Ikhlas ketika 
sakit yang menyebabkan kematiannya, maka 
dalam kuburnya ia takkan busuk, aman dari 
kesempitan kubur dan dibawalah ia oleh para 
malaikat dengan sayap-sayap mereka, sehingga 
menyeberangi sirat menuju surga.” 


Takhrij Hadis: 

Hadis ini seperti yang dikutip oleh al-Qurtubi, 
al-Haythamī, al-Suyuti dan Yusuf bin “Abd Allah al- 
Armīniyyūnī dalam al-Arba Tīn, diriwayatkan oleh 
al-Tabarani dalam al-Awsat dan Abu Nu'aym dari 
“Abd Allah bin al-Shikhkhir. 1882 
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Hukum Hadis: Daīf. 

Hadis ini seperti yang dikatakan al-Haythami, 
tidak diriwayatkan kecuali dari “Abd Allah bin 
al-Shikhkhir. Pada sanadnya terdapat Nasr bin 
Hammad al-Warrāg. la perawi yang ditinggalkan 
(matruk).84 Abu Nu'aym menghukumi Hadis ini 
gharib. al-Suyūtī mengatakan sanadnya da if.” 

Dalam biografi Nasr bin Hammad al-Warrag 
ditemukan bahwa Ibn Ma'īn menuduhnya pen- 
dusta (kadhdhab). Menurut al-Bukhari, ulama 
mengkritiknya (yatakallamūn fih). Muslim me- 
nilainya sebagai orang yang hafalan Hadisnya 
hilang (dhāhib al-hadīth). al-Nasā'ī dan beberapa 
Ulama lain mengatakan ia tidak kuat (lays bi al- 
gawiy). Ibn Hajar menyimpulkannya sebagai 
perawi daif. al-Azdi menilainya dengan keras 
sebagai pemalsu Hadis. Jadi sanad ini masih 
dapat dinilai da 1f.1846 


SAT Na 


1843 Abu Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 2, hlm. 213; 
al-Qurtubi, al-Tidhkar, hlm. 275: al-Haythami, Majma' al- 
Zawā'id, jil. 7, hlm. 145-146, al-Suyuti, al-Durr al-Manthūr, 
jil. 6, hlm. 707: al-Armīniyyūnī, al-Arba'n, hlm. 52A. 


1844 al-Haythami, Majma'al-Zawā'id, jil. 7, hlm. 145- 
146. 

1845 Abū Nu'aym, Hilyah al-Awliyā”, jil. 2, hlm. 213; 
al-Suyūtī, al-Durr al-Manthūr, jil. 6, hlm. 707. 

1846 al-Dhahabi, Mizan al-I'tidāl, jil. 4, hlm. 250-251: 
Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib, hlm. 560. 


Bagian V 
KESIMPULAN 


A. Hasil Penelitian Sumber Referensi 
Berikut ini disimpulkan hasil penelitian 

sumber-sumber yang telah dijadikan rujukan 

oleh al-Khubawi dalam kitab Durrah al-Nasihin. 


1. Sumber Referensi Tafsir 

al-Khubawi cukup banyak merujuk kitab- 
kitab tafsir, yaitu sekitar 22 kitab. Akan tetapi, 
masalah yang dirujukkan pada kitab-kitab 
tafsir tersebut tidak terkait langsung dengan 
substansi tafsirnya itu sendiri. Terkadang al- 
Khubawi mengutip Hadis dari kitab-kitab tafsir 
yang sebagian besar tidak ber-sanad dan tanpa 
mempedulikan Hadis yang dikutip tersebut 
diriwayatkan oleh narator yang terkenal atau 
tidak. Hal ini berbeda dengan kebiasaan para 
ulama Hadis yang hanya mengutip Hadis dari 
kitab-kitab tafsir yang ber-sanad. Jika dilihat 
jumlah totalnya, al-Khubawi telah mengutip 81 
Hadis (9.8 96) dari kitab-kitab tafsir tersebut. 


2. Sumber Referensi Hadis 
Jumlah kitab Hadis yang menjadi rujukan 
kitab Durrah al-Nasihin sebanyak 21 kitab. 


Dari jumlah tersebut hanya 1 kitab yang dapat 
dikategorikan sebagai kitab asal (ber-sanad), 
yaitu kitab Firdaws al-Akhbar karangan al- 
Daylami. Sedangkan 20 kitab lainnya adalah 
kitab kumpulan Hadis yang menyebutkan Hadis- 
hadisnya tanpa sanad. 

Dari kitab-kitab yang dapat diklasifikasikan 
sebagai kitab Hadis, al-Khubawi hanya merujuk 
sekitar 182 (22 %) Hadis saja dari 827 jumlah 
keseluruhan kitab-kitab Hadis. 


3. Sumber Referensi Fikih 

Terdapat sekitar 8 kitab yang dapat dikate- 
gorikan sebagai referensi kitab fikih. Dari jumlah 
tersebut, semua pengarangnya bermazhab Hanafi. 
Melihat daftar kitab-kitab tersebut, didapati 
hampir semuannya bukan dianggap kitab-kitab 
mu'tamad dalam Mazhab Hanafi. 


4. Sumber Referensi Tasawuf 

Jumlah kitab 
rujukan Durrah al-Nasihin sebanyak 25 kitab. 
Dari kitab-kitab tersebut terdapat satu kitab 
yang dinilai sebagai tidak dikenali, yaitu kitab 


tasawuf yang menjadi 
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Zahrah al-Riyād, lima kitab tidak dikenali/ 
belum dapat dipastikan pengarangnya yaitu 
kitab Durrah al-Wa'izin, Zubdah al-Wa īzīn, 
Mishkāh al-Anwār, Minhāj al-Muta'allim dan 
Mi'rājiyyvah wa Majālis fī al-Wa'z, serta satu 
kitab belum dapat dipastikan, yaitu kitab al- 
Maw'izah al-Hasanah.8” Namun seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, Hadis-hadis dalam 
Durrah al-Nasihin lebih banyak yang dikutip 
dari kitab-kitab tasawuf ini, yaitu sekitar 402 
Hadis, atau 48.5 %. 


5. Sumber Referensi Hikayat 

al-Khubawi telah mengutip dari 4 kitab yang 
dikategorikan sebagai kitab hikayat/cerita. Dari 
kitab-kitab tersebut, ia mengutip 20 Hadis (2.4 
%) yang kebanyakannya termasuk Hadis yang 
tidak diketahui sumbernya dan dihukumi palsu. 


3.1 Sumber Referensi al-Khubawi 
Berdasarkan Klasifikasi Kitab 


No. Klasifikasi Kitab Jumlah % 

1 (Kitab Tafsir 81 9.7 

2 (Kitab Hadis 182 22% 

3 |Kitab Fikah 9 1% 

4 |Kitab Tasawuf 406 49% 

5 |Kitab Cerita 21 2.4% 

6 |Tidak Disebutkan 128 15.5% 
Referensinya 

7 |Tidak Dapat Dipastikan 4 0.4% 
Jumlah 827 100 


3.2. Sumber Referensi Utama al-Khūbawī 
dalam Menukil Hadis 
Sedangkan 10 sumber referensi utama al- 
Khūbawī dalam mengutip Hadis adalah seperti 
yang terlihat dalam tabel di bawah ini: 


1847 Masih terdapat beberapa kitab lain yang belum 
dapat dikenal pasti kitab yang dimaksud seperti kitab 
Miftah al-Salāh, Anis al-Majālis dan lain-lain. Tetapi kitab- 
kitab tersebut tidak dipengarangkan dalam kajian di bab | 
disebabkan karena ingin meringkas pembahasan. 
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Klasifikasi | Jumlah % 
Tasawuf 131 15.8% 


No. Nama Kitab 
1 |Zubdah al-W@'izin 


2 | Maw'izah adl- Tasawuf 60 6% 
Hasanah 

3 |al-Shifā' Hadis 45 54% 

4 | Hayāh al-Oulūb Tasawuf 37 3.3% 

5 | Tafsir al-Baidāwī Tafsir 37 3.3% 

6 | Dagā'ig al-Akhbar Hadis 26 3.1% 


7 |Mishkāh al-Anwār | Tasawuf 26 3.1% 
Tasawuf 23 2.8% 
Tasawuf 16 19% 


Tasawuf 13 1.6% 


8 | Tanbih al-Ghafilin 
9 |Zahrah al-Riyad 


10 | Rawdah al-W@'izin 


Sumber Referensi Berdasarkan Klasifikasi Kitab 
>) 


M1 Kitab Tafsir 
22% 
2 Kitab Hadis 
3 Kitab Fikah 
4 Kitab Tasawuf 
5 Kitab Cerita 


6 Tidak 


N 7 Tidak Dapat Dipastikan 


butkan Referensinya 


Gambar 3.1 Grafik Pie Untuk Tabel 3.1 


Sumber Rujukan Berdasarkan Kitab yang Menukil Hadis 
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B. Hasil Penelitian Hadis-Hadis 
Durrah al-Nāsihīn 
1. Klasifikasi Kekuatan Hadis 

Kekuatan suatu Hadis mempunyai dampak 
signifikan yang menjadikan Hadis tersebut dapat 
digunakan sebagai dalil atau tidak. Ulama Hadis 
mengklasifikasikan kekuatan Hadis menjadi tiga 
ketegori: sahih, hasan dan da if. Sedangkan Hadis 
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palsu (mawdu' diklasifikasikan oleh sebagian 
ulama sebagai salah satu bagian dari Hadis 
daif. Sedangkan sebagian ulama lainnya tidak 
memasukkannya sebagai Hadis, karena Hadis 
palsu memang bukan Hadis, tetapi dipalsukan 
menjadi Hadis. Dalam hal ini, Penulis mengikuti 
pendapat yang mengklasifikasikan Hadis menjadi 
tiga kategori. 


a. Hadis-Hadis Sahīh 

Dari 839 jumlah Hadis yang terdapat dalam 
kitab Durrah al-Nasihin (12 di antaranya adalah 
yang disebutkan secara gabungan dalam 9 Hadis 
terpisah), Hadis yang dapat dihukumi sahih 
sebanyak 218 Hadis atau sekitar 25.74 X. Jumlah 
tersebut terbagi menjadi dua: sahih lidhatih 
sebanyak 204 Hadis dan sahih lighayrih sebanyak 
12 Hadis. Selain itu, terdapat 2 Hadis yang dinilai 
sahih al-isnad. 


b. Hadis-Hadis Hasan 

Dari 839 Hadis yang ada dalam kitab ini, 
Hadis yang dinilai hasan sebanyak 86 Hadis 
(10.25 %). Dari jumlah itu, hasan lidhatih 
sebanyak 67 Hadis dan hasan lighayrih sebanyak 
19 Hadis. Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
Hadis hasan boleh dijadikan dalil dalam hukum 
fikih maupun dalam keutamaan suatu amalan 
atau yang dikenal dengan istilah fadā”il al-a'mal. 
Terdapat beberapa ulama seperti Abu Hatim al- 
Razi berpendapat bahwa hanya Hadis sahih yang 
dapat dijadikan dalil.!?*% 


c. Hadis-hadis Da'īf 

Jumlah Hadis da īf dalam kitab DN ini 180 
atau sekitar 21.45 % dari jumlah keseluruhannya. 
Satu dari Hadis tersebut dinilai Hadis magtu' dan 
dapat dihukumi mawgūf. Sedangkan pendapat 
ulama mengenai boleh tidaknya Hadis daf 


1848 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, jil. 1 hlm. 79-81: 
Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fī Ulum al-Hadith, Dar al- 
Fikr, Dimashg, 1979, hlm. 266. 
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dijadikan hujjah, terdapattiga pendapat. Pertama, 
boleh dijadikan hujjah secara mutlak, baik 
dalam masalah hukum maupun faģā'il al-a'mal 
(keutamaan amalan). Pendapat ini dikemukakan 
oleh beberapa ulama, di antaranya: Imam 
Ahmad. Namun Dr. Nur al-Din ‘Itr menegaskan 
bahwa kemugkinan da'f yang dimaksud adalah 
daif yang tidak terlalu daf. Kedua, boleh 
digunakan hanya dalam masalah-masalah fada'il 
al-a'mal. Ini pendapat mayoritas ulama Hadis, 
fikah dan usul. Bahkan telah dikatakan sebagai 
kesepakatan ulama oleh Imam Nawawi, "Alī al- 
Oari dan Ibn Hajar al-Haytami. Namun demikan, 
Ibn Hajar telah menetapkan tiga syarat: (1) 
tidak terlalu daif; (2) amalan tersebut masih 
mempunyai asal yang dishariatkan: (3) tidak 
menyakininya sebagai sunnah yang pasti benar 
ketika mengamalkannya. Ketiga, tidak boleh 
mengamalkannya sama sekali. Ini pendapat Abu 
Bakar bin 'Arabī dan beberapa kelompok yang 
berkembang saat ini (seperti kelompok yang 
menamakan diri mereka Salafiyyah).'**% 


d. Hadis-hadis Sangat D a'if dan Palsu 

Jumlah Hadis yang dinilai sangat da'īf ada 
48 Hadis atau 5.7 X. Sedangkan Hadis yang 
dinilai palsu berjumlah 251 Hadis atau 30 %. 
Kedua jenis Hadis ini tidak dapat dijadikan dalil, 
termasuk dalam masalah-masalah fada'il al- 
a'mal (keutamaan sesuatu amalan). 


e. Hadis-hadis yang Belum Dapat Dipastikan 
Hukumnya 

Terdapat 56 Hadis yang belum dapat dipasti- 
kan hukumnya. Hal ini terjadi karena Hadis- 


1849 “Itr, Manhaj al-Nagd, hlm. 92-93: Zafr Ahmad al- 
"Uthmānī al-Tahanawi, Gawā”id fī Ulum al-Hadith, Tah. Abd 
al-Fattah Abu Ghuddah, Dar al-Galam, Bayrūt, hlm. 1972; 
Muhammad “Abd al-Hayy al-Laknawi, al-Ajwibah al-Fadilah 
li al-As'ilah al-'Ashrah al-Kāmilah, Tah. “Abd al-Fattah Abu 
Ghuddah, Maktabah al-Matbu'ah al-Islamiyyah, Halab, 
1964, hlm. 36-63. 
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hadis tersebut tidak ditemukan periwayatnya 
atau periwayatnya ditemukan namun sanad-nya 
belum dapat diketahui, karena kitab tersebut 
masih belum dicetak seperti Tarikh Ibn al-Najjar, 
Thawab al-A'mal karangan Abu al-Shaykh dan 
beberapa kitab lainnya. Penyebab lainnya karena 
tidak terdapat di perpustakaan-perpustakaan 
Malaysia seperti Tafsir Ibn Abi Hatim jilid yang 
ke 3 dan seterusnya, juga al-Mu'jam al-Awsat 
jilid ke 4 dan seterusnya. Karena itu, Hadis-hadis 
seperti ini dikelompokkan menjadi beberapa 
bagian. 

Pertama, Hadis yang ditemukan periwayat- 
nya karena disebutkan oleh seorang ulama 
Hadis. al-Haythami, Ibn Hajar, al-Sakhawi, al- 
Suyuti dan beberapa ulama Hadis lainnya, 
terkadang menyebutkan suatu Hadis tanpa 
memberikan komentar atau hukum Hadis yang 
disebutkannya. Hadis-hadis seperti ini menurut 
Penulis dapat dinilai daif, tanpa menutup 
kemungkinan bahwa nilainya akan lebih kuat 
dari itu. Sebab sudah menjadi metode ulama 
Hadis untuk tidak berdalil dengan Hadis palsu 
atau menyebutkannya tanpa memberikan 
penjelasan kualitas Hadis tersebut. 

Kedua, Hadis yang tidak ditemukan peri- 
wayatnya. Hadis-hadis yang masuk dalam kate- 
gori ini, jika ciri dan tanda kepalsuannya jelas, 
atau hanya ditemukan dalam kitab-kitab yang 
tidak mu'tabar (termasuk kitab-kitab Hadis 
Shī'ah), maka Hadis ini dinilai palsu. Namun jika 
ciri dan tanda kepalsuannya tidak jelas, apalagi 
mengandung makna yang sahih, maka Hadis- 
hadis ini Penulis klasifikasikan sebagai Hadis yang 
lebih mendekati palsu dari da TF. 

Dari Hadis yang belum dapat dipastikan, 
yaitu 56 Hadis, 37 Hadis lebih mendekati Hadis 
palsu, 9 Hadis lebih mendekati da'if atau lebih 
kuat dari itu, 9 Hadis lainnya murni tidak dapat 
dipastikan hukumnya. 
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Tabel 3.2. 
Pembagian Hadis-hadis Durrah al-Nasihin 
Sesuai dengan Kekuatan Hukumnya 


No Hukum Hadis Jumlah % 
1 | Sahih 204 24.3% 
2 | Sahih lighayrih 12 1.4% 
3 |Isnāduhu sahih 2 0.2% 
4 | Hasan 67 8% 
5 | Hasan lighayrih 19 2.2% 
6 |Daīf 180 21.5% 
7 | Amat da'if 48 57% 
8 |Palsu 251 30% 
9 |Belum dapat dipastikan 56 6.7% 
Jumlah 839 100 % 


Pembagian Hadis-hadis Durrah al-Nasihin sesuai 
dengan Kekuatan Hukumnya 
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m7 Amat da'if m8 Palsu m9 Belum dapat dipastikan 


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
Hadis yang digunakan sebagai dalil untuk 
masalah fada'il al-a'mal adalah 484 Hadis atau 
sekitar 57.7 %. Hadis yang tidak boleh dijadikan 
dalil sebanyak 336 Hadis atau sekitar 40.2 %. 
Sedangkan Hadis yang belum dapat dipastikan 
kualitasnya sebanyak 18 Hadis atau 2.1 %. (lihat 
table 3.3. di bawah ini). 


Tabel 3.3. 
Pembagian Hadis Durrah al-Nasihin 
Berdasarkan Penggunaannya sebagai Dalil 
dalam Fadā'il al-A'mal 


No Penggunaannya Jumlah % 
1 |Boleh digunakan 484 57.7% 
2 |Tidak boleh digunakan 336 40.2% 
3 (Tidak dapat dipastikan 18 2.1% 
Jumlah 838 100 % 
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f. Hadist-hadist Yang Bukan Hadis 

Hadis yang bukan Hadis yang dimaksudkan 
di sini adalah Hadis al-manamat, yaitu yang 
diriwayatkan melalui mimpi. Dalam kitab Durrah 
al-Nasihin Hadis jenis ini sebanyak 9 Hadis.'* 
Para ulama Hadis tidak menggolongkannya 
sebagai Hadis. 


2. Pembagian Sumber Riwayat Hadis 

Sumber riwayat yang dimaksudkan di sini 
adalah narasi Hadis itu sendiri. Penjelasan 
mengenai sumber riwayat Hadis dapat 
memberikan gambaran awal akan kekuatan 


Hadis itu. 


a. Hadis-hadis Riwayat al-Bukhari dan Muslim 
Atau Salah Satunya 

Hadis-hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim 
(muttafag “alayh), terdapat sebanyak 65 Hadis 
atau 7.8 %. Hadis ini merupakan jenis Hadis sahih 
yang paling kuat. Kemudian Hadis-hadis yang 
diriwayatkan al-Bukhārī sendiri tanpa Muslim 
adalah 15 Hadis atau 1.8 %. Sedangkan Hadis- 
hadis riwayat Muslim sendiri tanpa al-Bukhari 
adalah 52 Hadis atau 6.2 %. 


b. Hadis-hadis Riwayat al-Sunan al-Arba'ah 

Jumlah Hadis yang diriwayatkan oleh satu 
atau lebih dari narasi-narasi al-Sunan al-Arba'ah 
adalah 135 Hadis atau 16.1 %. 


C. Hadis-hadis Riwayat Narasi Lainnya 

Narasi lain yang dimaksudkan di sini adalah 
narasi-narasi selain narasi Kutub al-Sittah (Sahih 
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, 
Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasā'ī dan Sunan 
Ibn Majah). Jumlah Hadis yang diriwayatkan 
adalah 316 Hadis atau 37.6%. 


1850 Lihat Hadis-hadis ini dalam Durrah al-Nāsihīn, 
hlm. 8, 153, 156, 182, 187, 188, 298, 302 dan 311. 
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d. Hadis-hadis yang Hanya Terdeteksi dalam 
Kitab-kitab Shī'ah 

Lebih dari 10 kitab Hadis dan 6 kitab tafsir 
Shī'ah dirujuk oleh Penulis. Hal ini dilakukan 
bukan karena ingin menjadikannya sebagai dalil 
dan hujjah, tetapi untuk menemukan sumber 
sebenarnya Hadis-hadis kitab Durrah al-Nasihin. 
Apalagi Penulis hanya mengacu pada Hadis-hadis 
tersebut yang tidak terdeteksi dalam kitab-kitab 
golongan Sunni. 

Hadis-hadis yang tidak terdeteksi dalam 
kitab-kitab Hadis golongan Sunni, tetapi 
terdeteksi dalam kitab-kitab Shi'ah berjumlah 25 
Hadis atau 3%. 

Hadis-hadis yang termasuk dalam kategori 
ini mayoritasnya dihukumi palsu. Sebab, selain 
kredibilitas narasi mereka yang tidak diakui 
oleh golongan Sunni, kitab-kitab Hadis mereka 
juga dianggap tidak mu'tabar. Apalagi terdapat 
perbedaan mendasar antara Sunni dan Shī'ah 
dalam pengertian Hadis. Golongan Shī'ah 
mengkategorikan kata-kata Ahl al-Bayt (keluarga 
Nabi Saw.) sebagai Hadis. Sedangkan golongan 
Sunni menilai perkataan Ahl al-Bayt sebagai 
perkataan manusia biasa, bukan Hadis. 

Kitab-kitab Shī'ah yang telah dirujuk adalah : 
1. Fadā'il al-Ashhur al-Thalathah karangan 

Muhammad bin “Alt al-GummT. 

2. Jami” al-Akhbar karangan Muhammad bin 

Muhammad al-Sabzawari. 

3. Bihār al-Anwar karangan Muhammad Bakir 
al-Maijlisī. 

4. Rawdah al-Wā'izīn karangan Muhammad 
bin al-Oattāl al-Nīsābūrī. 

5. Thawāb al-A'māl wa 'Igabihā karangan “Ali 

Muhammad Dakhil. 

6. Jaza' al-A'māl karangan al-Sayyid Hāshim al- 

Musawi. 

7. Alam al-Din fi Sifat al-Mu'mimin karangan 

Husayn bin Abi Husayn al-Daylami. 

8. Mizan al-Hikmah karangan Mahdi al-Rīsihrī. 
9. Makārim al-Akhlag karangan al-Hasan bin 
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al-Fadl al-Tabrasī. 

10. Mishkah al-Anwar fī Ghurar al-Akhbar 
karangan Abū al-Fadl "Ali al-Tubrusī”. 

11. a-Mzan fī Tafsir al-Qur'an 
Muhammad Husayn al-Tabataba'i. 

12. Tafsir al-$āfi karangan Muhsin al-Fayd al- 
Kashani. 


karangan 


Contoh Hadis yang hanya dikutib dalam kitab 
Shī'ah seperti Hadis ke 19, 52, 64, 87, 107, 176, 
181, 182, 187, 267, 430, 546, 577, 629, 643, 658, 
682, 709, 712, 719, 725, 729, 745, 790 dan 792. 


e. Hadis-hadis yang Belum Ditemukan 

Perawinya 
Terdapat sekitar 231 Hadis yang tidak 

dapat terdeteksi perawinya, meskipun Penulis 

telah mencoba melacaknya dalam kibat-kitab 
yang telah dijadikan rujukan, termasuk kitab 
yang tidak terdaftar dalam bibliografi buku ini. 

Sebagai kesimpulan, Penulis membuat beberapa 

kategorisasi, sebagai berikut: 

1. Hadis yang Tanda Kepalsuannya Sangat Jelas 
Hadis-hadis seperti ini dihukumi sebagai 

Hadis Palsu sesuai kaidah yang ditetapkan 

oleh para ulama ahli Hadis dalam kitab-kitab 

mereka, terutama kitab-kitab mengenai Hadis- 
hadis palsu, meskipun perawinya ditemukan. 

Beberapa ciri dan tanda Hadis palsu yang ada di 

dalam kitab Durrah al-Nasihin adalah: 

a. Pahala yang dijanjikan terlalu besar untuk 
suatu amalan yang sederhana atau tidak 
logis, seperti pahala suatu amalan sama 
dengan pahala yang diberikan kepada 
seorang Nabi. 

b. Hadis-hadis tersebut terdapat hal-hal yang 
mustahil disampaikan atau dikatakan oleh 
Rasulullah. Seperti: Hadis ke 113, 129, 710 
dan 711. 

c. Hadis yang dari sisi bahasa, tidak seperti 
bahasa Nabi-nabi. Contoh: Hadis ke 46, 81, 
106, 411, dan 464. 
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2. Hadis yang Dikutip dari Kitab-kitab yang 

Tidak Mu'tabar 

Jika suatu Hadis tidak ditemukan periwa- 
yatannya, namun dikutip dari kitab-kitab yang 
tidak mu'tabar, seperti Durrah al-Wa'izin, al- 
Mawā 'iz, Zahrah al-Riyad, dan Daga'ig al-Akhbar, 
maka Hadis seperti ini dinilai palsu. Alasannya, 
Hadis tersebut tidak ditemukan dalam kitab 
yang mu'tabar, sehingga dinilai sebagai Hadis 
yang tidak mempunyai asal (Ia asla lah), dan juga 
tidak ada sanadnya. Hadis yang tidak mempunyai 
sanad, meskipun maknanya sahih, tetap dinilai 
sebagai Hadis palsu oleh para ulama Hadis. Hadis 
seperti ini bisa dilihat pada Hadis ke 10, 26, 27, 
131, 522, 769, dan 814. 

3. Hadis yang Disebutkan dalam Kitab-kitab 
yang Masyhur. 

Kitab masyhur yang dimaksud di sini adalah 
kitab yang ditulis oleh ulama besar, namun tidak 
dikelompokkan sebagai ulama Hadis, seperti 
Imam al-Ghazali. Salah satu karya al-Ghazali 
yang banyak dikutip dalam kitab Durrah al- 
Nasihin adalah kitab Mukashafah al-Oulub. Jika 
suatu Hadis tidak ditemukan perawinya, tetapi 
Hadis itu disebutkan dalam kitab-kitab jenis 
ini dan tidak ada seorang ulama ahli Hadispun 
yang menghukuminya, serta tidak terlihat tanda 
kepalsuannya, maka Hadis seperti ini paling tinggi 
dinilai da 1f, dengan tidak menutup kemungkinan 
menjadi Hadis palsu. Contohnya Hadis ke 755. 

4. Hadis yang Disebutkan oleh Ulama Hadis 

Adakalanya ulama Hadis menyebutkan 
suatu Hadis tanpa menginformasikan perawinya, 
apalagi sanadnya, baik karena lupa maupun 
karena disengaja. Hal ini bertentangan dengan 
metodologi Hadis itu sendiri yang mengharuskan 
penyebutan perawi Hadis atau sanadnya ketika 
ingin menyebutkan suatu Hadis. Terkadang para 
ulama Hadis juga mengisyaratkan ke-da'if-an 
atau ke-sahih-an Hadis tertentu dengan cara 
mereka ketika menyampaikan Hadis tersebut. 
Namun cara ini sulit diterapkan, karena beberapa 
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Hadis yang mereka sebutkan tidak memakai 
kaidah ini. Namun karena kepakaran mereka 
dalam bidang ini, maka Hadis-hadis yang masuk 
dalam kategori ini lebih mendekati da'if tanpa 
menutup kemungkinan lebih kuat dari itu. Hal 
ini dikarenakan sebagai seorang ulama Hadis, 
jika mereka menyebutkan suatu Hadis palsu atau 
sangat da'if tanpa menjelaskannya, merupakan 
suatu yang tercela dan menyalahi etika disiplin 
ilmu Hadis. Contohnya Hadis ke 504, 716, dan 747. 


Tabel 3.4 
Klasifikasi Hadis Durrah al-Nasihin 
berdasarkan Perawi 


No. Perawi Jumlah % 

1. Jal-Bukhari dan Muslim atau 132 15,7% 
salah satu dari keduanya 

2. | Sunan al-Arba'ah atau 135 16,1% 
sebagian dari keempatnya 

3. | Perawi-perawi lain 316 37,5% 

4. |Perawi Shī'ah 25 3% 

5. [Tidak Ditemukan Perawinya 231 27,7% 
Jumlah 839 100 % 


C. Kesimpulan dan Saran 

Kitab Durrah al-Nāsihīn merupakan salah 
satu kitab terkenal di Indonesia yang menjadi 
rujukan di beberapa institusi pendidikan, seperti 
pondok pesantren. Hasil penelitian menunjuk- 
kan bahwa kitab Durrah al-Nasihin banyak me- 
ngandung Hadis-hadis yang tidak boleh dijadikan 
dalil dan hujjah, karena masuk dalam kategori 
Hadis yang sangat lemah dan palsu. Sayangnya, 
melarang umat Islam merujuk kitab ini sulit 
dilakukan, karena kitab ini sudah lama menjadi 
rujukan mereka. Selain itu, dampak lainnya 
hanya akan menimbulkan reaksi negatif dan 
tidak menyelesaikan masalah mengingat Hadis- 
hadis tersebut sudah mewarnai kehidupan 
keagamaan mereka. Untuk menghentikan lang- 
sung penggunaan kitab ini adalah suatu hal yang 
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mustahil. Karena itu, berikut ini beberapa saran 

yang dapat dilakukan agar masyarakat terhindar 

dari perilaku mendustakan Rasulullah, yaitu: 

1. Dalam cetakan baru perlu disertakan pen- 
jelasan mengenai kedudukan Hadis agar 
para pengguna kitab mengetahui kualitas 
Hadis yang dibacanya, sahih, da'if, dan 
sebagainya. Dengan demikian, pembaca 
dapat membedakan mana Hadis-hadis yang 
dapat dijadikan sebagai dalil dan mana yang 
tidak boleh. Contoh model cetakan seperti 
ini adalah kitab Ihya' Ulum al-Dīn yang 
dicetak bersamaan Takhrij al-“Iragi. 

2. Cetakan yang disertai dengan takhrij perlu 
disebarluaskan, sehingga dapat membantu 
masyarakat memahami kualitas Hadis yang 
dibacanya. 

3. Mendorong 
yang memakai kitab ini agar menggunakan 


institusi-institusi pendidikan 
versi cetakan terbaru. 

4. Mengadakan diskusi/semiar untuk mengkaji 
Hadis-hadis kitab Durrah al-Nasihin, sebagai 
media untuk menjaring perbaikan terhadap 
buku ini. Dengan demikian, diharapkan akan 
lebih memperjelas Hadis yang boleh diguna- 
kan sebagai dalil dan Hadis yang tidak boleh 
digunakan sebagai dalil. Jika ini tercapai, 
maka umat Islam di Nusantara akan ter- 
hindar dari mengamalkan Hadis-hadis Palsu. 


Penutup 

Demikianlah kajian yang dapat Penulis 
tuliskan dalam buku ini. Segala kesalahan dan 
kekeliruan adalah suatu hal yang sudah pasti 
ada, karena hanya kitab suci al-Our'an saja yang 
tidak ada salahnya. Demikian pula perbedaan 
pendapat antara Penulis dengan promotor 
disertasi, serta dengan pakar Hadis yang lain, 
terutama dalam menghukumi Hadis tertentu. 
Hal ini sudah sering terjadi di kalangan ulama 
Hadis, baik dulu maupun sekarang. 
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Akhirnya, meskipun semua kesalahan dan membangun. Semoga Allāh Swt. mengampuni 
kekeliruan yang terjadi merupakan suatu hal dosa-dosa kita dan menerima karya ini sebagai 
yang tidak diinginkan, Penulis tetap meminta amal jariyah. Amin! 
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C. Majalah 
Hadis Palsu dalam Kitab Kuning. 1994. Majalah 
Tempo. 15 Januari: 46. 


AS 


DAF TAR ISTILAH 


Illa annahū yuktab hadithuh : perawi yang 
dinilai lemah, namun riwayatnya masih dapat 
ditulis. 

Athar gharib wa siyag “ajib: Hadis yang 
aneh dan bentuk susunan ceritanya aneh. (Lafaz 
yang menunjukkan bahwa Hadis ini sangat lemah 
dan tidak mustahil sampai pada derajat palsu). 

Ajma'ū "ala tark hadithih: Disepakati Hadis- 
hadis yang diriwayatkan perawi ini ditinggalkan/ 
ditolak. 

Ahadithuh Salihah wala yuhtajj bih: Hadis 
riwayatnya masih cukup bagus, tetapi tidak dapat 
dijadikan hujjah. 

Ahadithuh “an al-Zuhrī laysat mustagimah: 
Hadis-hadis yang diriwayatkannya dari al-Zuhri 
tidak bagus. 

Ahadithuh ghayr mahfuzah: Hadis-hadis 
yang diriwayatkannya tidak terjaga (karena ber- 
tentangan dengan perawi yang lebih kuat). 

Ahadithuh kulluha fih nazar: Semua Hadis 
yang diriwayatkannya terdapat kesalahan yang 
perlu dikaji ulang. 

Ahadithuh munkar al-isnād wa al-matn: 
Hadis-hadis yang diriwayatkannya, sanad dan 


matannya munkar (diingkari karena bertentangan 
dengan riwayat yang lebih kuat). 

Ahadithuh yushbih ahadith al-thigat wa 
hadithan fagat munkar: Hadis-hadis yang di- 
riwayatkannya mirip Hadis-hadis yang diriwayat- 
kan oleh perawi yang thigah, hanya terdapat dua 
Hadis yang munkar. 

Akhbari, matrūk al-hadith: Tukang cerita 
yang Hadisnya ditinggalkan (ditolak). 

Arju annahū Ia yutrak: Saya berharap agar 
tidak tertolak periwayatannya. 

Asl al-bab: Asal bab. 

Azunnu annahū mudrajah “ala Hishām 
bin Ammar: Saya menduga riwayat ini telah 
disisipkan kepada riwayat Hisham bin 'Ammar. 

Afhasha Ibn Junayd: Ibn Junayd telah me- 
lampaui (dalam mengkritik kredibilitas se- 
seorang). 

al-Idraj: penyisipan/penambahan kata-kata 
ke dalam redaksi Hadis. 

Idza haddatha “an ahl baladih fasahih 
wa idha haddatha “an ghayrihim fafih nazar: 
Perawi ini, jika meriwayatkan dari perawi se- 
negerinya, maka riwayatnya sahih. Tetapi jika ia 


Takhrij Hadis Durratun Nasihin 


meriwayatkan dari perawi yang di luar negerinya, 
maka periwayatannya perlu dikaji semua (lemah). 

Isrā'īliyyāt: Hadis-hadis yang diriwayatkan 
oleh Bani Isrā'īl atau ceirta mengenai mereka. 

Isnaduh Jayyid: Sanadnya baik (Hadis yang 
diriwayatkannya boleh dinilai hasan). 

In lam yakun bi al-thabat fahuwa hasan 
al-hadith: Jika perawi tersebut tidak bisa dinilai 
thabat (lebih tinggi daripada thigah), maka 
minimalnya Hadis yang diriwayatkannya hasan. 

Ihtajja biriwayatih: al-Bukhari dan Muslim 
telah ber-hujjah dengan riwayatnya. 

Ihdharū hadithah: Berhati-hatilah terhadap 
riwayatnya! 

Irmi bih: Buanglah Hadis-hadis yang di- 
riwayatkannya (karena sangat lemah)! 

Isti' nās: Sekedar dijadikan pertimbangan, 
bukan untuk dijadikan dalil. 

Isnadūh gawiy “ala shart Muslim: Sanad 
Hadis ini kuat mengikuti syarat yang ditetapkan 
oleh Imam Muslim. 

Isnaduh mazlum wa al-matn batil: Sanad 
Hadis ini tidak jelas dan matannya batal. 

Balaghat: Periwayatan Hadis langsung ke- 
pada Rasulullah tanpa menyebutkan sanadnya. 

Taba'ah: Hadis yang diikuti oleh riwayat lain 
dengan Hadis yang sama atau makna yang sama 
dan bertemu pada sahabat yang sama. 

Ta'alluf muttaham: Tidak berarti dan di- 
tuduh sebagai pendusta (kredibilitas rawi yang 
sangat lemah dan riwayatnya tidak boleh diguna- 
kan sama sekali). 

Taraktu Hadithah: Saya menolak/mening- 
galkan Hadis riwayatnya. 
al-Hadith: 
Mereka (para perawi Hadis) menolak riwayatnya 


Tarakūh wahuwa munkar 


karena Hadisnya munkar (ditolak). 
Tarkīb al-asānid: Memalsukan sanad. 
Takallamū fīh: Para pengkritik telah meng- 
kritik tentang kredibilitasnya. 
Thigah: Perawi yang bersifat adil dan dābit. 
Thigah thabt: Sifat tertinggi pada peringkat 
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ta'dīl menurut pendapat sebagian ulama. 

Thigah salih: Thigah dan saleh (lafaz ta'dīl 
yang lebih tinggi daripada thigah saja). 

Thigah fagih hafiz: Thigah, ahli figih dan 
seorang penghafal Hadis. Kredibilitas seorang 
perawi yang mempunya tiga dimensi kepakaran. 

Thigah mugārib al-hadith: Kredibilitas 
perawi yang thigah. Riwayatnya boleh ditulis 
tetapi perlu diteliti. 

Thigah yaghrib: Kredibilitas perawi yang 
thigah, tetapi kadang-kadang ia meriwayatkan 
Hadis secara bersendirian (tidak diikuti oleh 
perawi lainnya). 

Jayyid: Hadis atau sanad yang lebih rendah 
dari sahih, namun lebih tinggi dari hasan. 

Jayyid Oawiy: Jayyid dan kuat. (Hanya 
sedikit lebih rendah di bawah sahih). 

Hafiz da'īf wa kan Ibn Man hassan al-ra'y 
fih: Perawi penghafal Hadis, tetapi mempunyai 
kredibilitas da if. Namun demikian Ibn Ma'īn 
mempunyai pandangan yang baik kepadanya 
(tidak menuduhnya sebagai pendusta atau me- 
nilainya cacat). 

Haddathanā: Lafaz yang digunakan untuk 
menyampaikan Hadis yang diterima dari gurunya 
secara langsung. 

Hadithuh mudtarib: Riwayatnya berten- 
tangan. 

Hasan: Hadis yang sanadnya bersambung 
sampai akhir periwayatan dari rawi yang adil 
dan dabit, tetapi nilai dabit-nya lebih rendah di- 
bandingkan dengan rawi Hadis yang sahih, tanpa 
adanya shādz danfillah. 

Dhahab hadithuh: Hadis-hadis riwayatnya 
tidak berarti (tidak boleh dikaji). 

Rāfidī kadhdhabah Ibn Ma'īn: Perawi yang 
bermazhab Rafidah. Ibn Ma'īn menuduhnya 
sebagai pendusta. 

Rajul Salih fī nafsih, lays bidhalik: Perawi 
yang pada dasarnya orang saleh, akan tetapi 
periwayatannya tidak baik/kuat. 

Rijāluh rijāl al-sahīh: Perawi-perawi yang 
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meriwayatkan Hadis-hadis sahīh. 
Radi” al-hifz, lā yuhtajj bih: Lemah hafalan- 
nya, sehingga tidak boleh dijadikan sebagai 


hujjah. 

Radiyah Ibn Man: Ibn Main menerima 
riwayatnya. 

Rafa'ah: Dinisbatkan langsung kepada 
Rasulullah. 


Ramawh bi al-wad". Dia dituduh sebagai 
pemalsu Hadis. 
Rawa: Meriwayatkan. 


4 


Rawa “an Nafi” “an Ibn “Umar nuskhah 
mawdū'ah: Dia telah meriwayatkan satu naskah 
palsu dengan mereka-rekanya sebagai riwayat 
Nafi” dari Ibn “Umar. 

Rawa “anh Ali bin Yazid 'A'ājīb wama 
araha illa min gibal al-Gasim: "Ni bin Yazid 
telah meriwayatkan dari perawi ini Hadis-hadis 
yang aneh. Saya (pengkritik Hadis) tidak melihat, 
kecuali keanehan itu datang dari sisi al-Oasim (al- 
Oasimlah penyebabnya). 

Rawa lah al-Bukhari magrūnan bighaiyrih: 
al-Bukhari meriwayatkan Hadis dari perawi ini 
dalam kitab Sahih al-Bukhārī dan menggabung- 
kannya dengan perawi lain (dalam satu peringkat 
sanad). 

Ruwiya: Diriwayatkan. 

Sima': Pendengaran perawi dari gurunya 
ketika meriwayatkan Hadis. 

Sanad/Isnid: Rangkaian perawi sampai 
matan Hadis. 

Shāhid/shawāhid: Penguat yang dapat me- 
nguatkan satu riwayat tertentu. 

Shaykh: Lafaz peringkat kelima dari tingkatan 
ta'dīl. Riwayatnya boleh ditulis tetapi perlu dikaji 
lagi. 

Shaykh salih Ia ba's bih: Seorang shaykh 
yang saleh. Tidak mengapa jika Hadisnya ditulis. 

Shaykh yada’ al-hadith “ala OGutaybah: 
Seorang Shaikh yang memalsukan Hadis ter- 
hadap Outaybah. 

Sahib al-manākir: Perawi Hadis-hadis yang 
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mungkar. 

Sahib al-'Aja'ib: Perawi Hadis-hadis yang 
aneh. 

Salih al-Hadith: Lafaz peringkat keenam dari 
tingkatan ta'dil. Riwayatnya boleh ditulis untuk 
dikaji. 

Salih lays bi al-gawiy: la termasuk perawi 
yang Hadisnya baik, tidak termasuk perawi yang 
kuat/thigah. 

Sahih al-Isnad: Hadis yang sanadnya sahih 
(bukan berarti Hadisnya juga sahih). 

Sadug: Jujur/benar. 

Sadug ikhtalat biakhirah: Jujur, tetapi pikun 
pada masa tuanya. 

Sadūg ikhtalat jiddan walam yutamayyaz 
hadithuh faturik: Jujur, namun Hadis periwa- 
yatannya bercampur aduk, sehingga tidak bisa 
dibedakan, maka riwayatnya ditolak. 

Sadūg ikhtalat bad ikhtirāg kutubih: 
Jujur, tetapi hafalannya goyah setelah bukunya 
terbakar. 

Sadūg rubamā yahimm fī shay”: Jujur, tetapi 
terkadang salah menduga pada beberapa Hadis. 

Sadūg sayyi' al-hifz: Jujur, tetapi hafalannya 
lemah. 

Sadūg “abid rubama yahimm: Jujur dan 
kuat beribadah, tetapi kadang-kadang salah 
menduga. 

Sadug kan yakdhib: Jujur, dulu pernah 
berdusta. 

Sadūg kathir al-irsal wa al-awham: Jujur, 
tetapi banyak meriwayatkan secara mursal dan 
banyak salah duga. 

Sadūg kathir al-tadlīs wa al-irsal: Jujur, 
tetapi banyak menyembunyikan perawi yang 
sebenarnya dan banyak meriwayatkan secara 
mursal. 

Sadūg kathir al-marasil: Jujur, tetapi banyak 
meriwayatkan Hadis secara mursal. 

Sadug kathir al-wahm: Jujur, tetapi sering 
menduga-duga. 

Sadug lah aghlat: Jujur, tetapi banyak 
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kesalahan dalam meriwayatkan Hadis. 

Sadūg lah aghlāt, afrat bih Ibn Hibban: Jujur, 
tetapi banyak kesalahan dalam meriwayatkan 
Hadis. Ibn Hibban telah melampaui dalam me- 
nilai kredibilitasnya. 

Sadug lah afrad: Jujur, tetapi mempunyai 
beberapa Hadis yang diriwayatkan secara 
sendirian. 

Sadug lah awham: Jujur, tetapi mempunyai 
beberapa kesalahan duga (lafaz ini adalah 
peringkat kelima pada tingkatan ta dil mengikuti 
pendapat Ibn Hajar). 

Sadūg muta'abbid: Jujur dan juga ahli 
ibadah. 

Sadūg yukhti': Jujur terkadang salah. 

Sadūg yukhti' kathīr al-irsāl wakān shī'iyan 
mudallisan: Jujur, banyak salah, banyak meri- 
wayatkan secara mursal, seorang bermazhab 
Shī'ah dan mudallis. 

Sadūg yukhti' kathīran wakan yudallis: 
Jujur, banyak salah dan mudallis. 

Sadūg yaghrib kathiran: Jujur, tetapi sering 
sendirian dalam meriwayatkan Hadis. 

Sadūg, mā huwa mimman yakdhib, yuda” 
lah al-hadith fayarwih wala yadri: Perawi yang 
jujur, bukan seorang pendusta. Telah diajukan 
kepadanya Hadis palsu kemudian tanpa disadari- 
nya ia meriwayatkannya. 

Sighah al-tamrid: Lafaz yang digunakan 
untuk menunjukkan riwayat yang da'if, seperti 
lafaz: yugal, gil, ruwiy dan lain-lain. 

Da'afah bad ahl al-'ilm: la telah dinilai 
lemah oleh sebagian ulama. 

Da'afūh likathrah tadlisih: Para ulama telah 
menilainya lemah, karena terlalu banyak tadlīs. 

Da'if. Lemah. 

Da Tf afrat al-'Azdī faza'ama annahu yaga‘: 
Perawi ini lemah, al-'Azdī telah melampaui ketika 
ia menuduhnya sebagai pendusta Hadis. 

Daīf_ ikhtalat biakhirah wakān 'abidan: 
Da Tf, ia pikun pada masa tuanya, dan ia juga ahli 
ibadah. 
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Da'īf jiddan: Sangat lemah. 

Daīf dhāhib al-hadīth: Lemah dan Hadis 
periwayatannya tidak boleh dikaji. 

Da'īf rāfidiy: Lemah dan bermazhab Rafidah. 

Da'īfmunkaral-hadīth: Lemah dan Hadisnya 
mungkar. 

Da'if yu'tabar bih: Lemah namun riwayatnya 
masih boleh dikaji. 

Da'afah “Ulama” al-nagi: la dinilai lemah 
oleh para ulama Hadis. 

Turug al-mawgūf asahh: Jalan-jalan 
periwayatan yang mawgūf lebih sahih. 

Tarig/turug: Jalan suatu Hadis diriwayatkan. 

Zfahar fī riwayatih al-mawdū'āt allatī 
yarwīhā 'an al-athbāt: Tampak jelas pada 
riwayatnya Hadis-hadis palsu yang diriwayatkan 
dari perawi thabat. (Lafaz ini menunjukkan 
bahwa perawinya pendusta Hadis). 
ahādīthih ghayr 
Kebanyakan Hadis-hadis yang diriwayatkannya 


'Āmmah mahfuzah: 
tidak terjaga. 

'Āmmah ahādīthih lā yutāba' al-thigat 
“alayh: Kebanyakan Hadis-hadis yang diriwayat- 
kannya tidak diikuti oleh perawi-perawi yang 
thigah. 

'Āmmah mā ūridat lah lā yutaba' 'alayh, 
wahuwa maa dafih yuktab hadīthuh: 
Kebanyakan Hadis-hadis yang diriwayatkannya 
tidak diikuti oleh perawi lain. Namun demikian, 
sekalipun perawi ini ada kelemahannya, Hadis- 
hadis yang diriwayatkannya masih boleh ditulis. 

'Āmmah mā yarwih inkar wahuwa ilā 
al-da'f agrab: Kebanyakan Hadis-hadis yang 
diriwayatkannya mungkar, kredibilitasnya lebih 
dekat pada da if. 

Ammah mā yarwīh ghayr mahfūz: 
Kebanyakan Hadis-hadis yang diriwayatkannya 
tidak terjaga (bertentangan dengan riwayat dari 
perawi yang lebih kuat). 

Ammah mā yarwīh lā yutāba' “alayh: 
Kebanyakan Hadis-hadis yang diriwayatkannya 
tidak diikuti oleh perawi lain. 
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'Ammah mā yarwīh mawdū': Kebanyakan 
Hadis-hadis yang diriwayatkannya palsu. 

“llah ghayr gadihah: Cacat yang tidak 
berpengaruh terhadap kekuatan Hadis. 

"An'anah: Hadis yang diriwayatkan dengan 
menggunakan lafaz 'an (dari). 

Gharib jayyid al-isnad: Hadis yang aneh 
tetapi sanadnya bagus. 

Gharīb lā na'rifuh illa min hadha al-wajh: 
Hadis aneh, kami hanya mengetahui riwayatnya 
dari jalan ini. 

Gharib min hadha al-wajh: Hadis aneh, 
karena diriwayatkan melalui jalan ini. 

Faqih sadūg kathir al-awhām: Perawi ini 
ahli figih dan jujur, tetapi banyak salah duga. 

Fi bad ahādīthih ma lā yutāba' “alayh: 
Dalam beberapa riwayatnya terdapat Hadis- 
hadis yang tidak diikuti oleh perawi lain. 

Fi hadithih layyin: Dalam riwayat Hadisnya 
terdapat kelemahan. 

Fi nafsih salih: Perawi yang pada dasarnya 
perawi saleh. 

Fih jama'ah gad wathagu: Dalam sanad ini 
terdapat perawi-perawi yang dinilai thigah oleh 
beberapa ulama, karena mereka dinilai lemah 
oleh sebagian ulama lainnya. 

Fih majhūlūn wa du'afa: Dalam sanad ini 
terdapat perawi-perawi yang tidak dikenali dan 
perawi-perawi yang lemah. 

Fih magal wa gad tukullim min gibal hifzih: 
Kredibilitas perawi ini bermasalah, ia dinilai 
lemah dari sudut hafalannya. Lafaz fih magal 
sendiri adalah peringkat pertama pada tingkatan 
jarh. Hadisnya boleh ditulis kemudian dikaji. 

Fih nazar: Lafaz peringkat kelima pada 
tingkatan jarh. Hadisnya boleh ditulis, tetapi 
tidak boleh dijadikan sebagai hujjah. Menurut al- 
Bukhari, lafaz ini sama dengan taraku hadithah 
(para ulama menolak Hadisnya). 

Fih nakarah: Terdapat sesuatu yang mungkar 
pada sanad/riwayat/matannya. 

al-gas/al-gassas: Tukan cerita. 
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Oad ruwiya hādhā al-hadīth min thalāthah 
awjuh “an Anas hādhā amthaluhā: Hadis ini 
telah diriwayatkan dari Anas melalui tiga jalan. 
Jalan ini adalah yang terbaik (tidak berarti jalan 
ini kuat atau sahih). 

OGawiy: Kuat (lebih tinggi daripada hasan). 

Kan ahad aw'iyah al-'ilm: la termasuk salah 
seorang pakar. 

Kan ahfaz al-nas fī zamānih: la perawi yang 
paling kuat pada masanya. 

Kan Rafidiyyan, yada" al-hadith fī al-fada'il 
wa al-mathālib:la pengikut mazhab Rafidah, 
yang memalsukan Hadis-hadis mengenai 
kelebihan suatu amal. 

Kan “abidan sālihan sayyi” al-hifz ghayr 
mu'tamad: la seorang ahli ibadah, seorang 
yang saleh, namun hafalannya lemah dan tidak 
sengaja berbohong. 

Kan gad ruwiya 'anh: Perawi ini (yang 
dimaksud dalam biografi ini) Hadisnya telah 
diriwayatkan oleh... (biasanya perawi terkenal 
yang dapat menguatkan kredibilitasnya). 

Kan mimman yarwi “an al-athbat al-ashya' 
al-mawdū'āt: la termasuk perawi yang me- 
riwayatkan Hadis-hadis palsu dari perawi-perawi 
yang hebat. 

Kan mimman yarwi “an al-thigat al- 
maglūbāt, lā tajūz al-riwayah “anhu lima akthar 
min mukhalafah al-thigat fima yarwih “an al- 
athbat: la termasuk perawi yang meriwayatkan 
Hadis-hadis yang terbolak-balik (dalam sanad 
dan matannya). Tidak boleh meriwayatkan Hadis 
darinya, karena terlalu banyak yang bertentangan 
dengan riwayat dari perawi yang thigah. 

Kan mimman yada' al-hadith "alā al-thigat: 
la termasuk perawi yang memalsukan Hadis dari 
riwayat thigah. 

Kan min kibar al-wuddā'īn: la termasuk 
perawi yang paling banyak memalsukan Hadis. 

Kan yukhti' kathiran fastahagga al-tark: la 
telah banyak salah, karena itu riwayatnya harus 
ditolak. 
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Kan yarwī al-mawdū'āt “an al-athbāt: la 
meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari perawi- 
perawi yang kuat. 

Kān yada' al-hadīth: la memalsukan Hadis. 

Kathīr al-manākir: Banyak meriwayatkan 
Hadis-hadis yang mungkar. 

Kathīr al-wahm: Banyak salah duga (dalam 
menyebutkan sanad). 

Kadhdhab: Pendusta. 

La adri huwa dha aw ghayruh: Saya tidak 
tahu pasti apakah yang dimaksudkan adalah 
perawi yang ini atau yang lainnya. 

La asla lah: Tidak mempunyai asal. 

La ba's bih: Tidak bermasalah. 

La tahillu al-riwayah anhu. Kan mimman 
lā yubālī ma rawa: Tidak boleh meriwayatkan 
Hadis darinya, karena ia tidak peduli terhadap 
apa yang diriwayatkannya. 

La yubālī ‘amman rawa. Lays bih ba's fi al- 
ragā'ig, arju annahu lā ba's bih: la tidak peduli 
terhadap Hadis yang diriwayatkannya. Saya 
berharap ia tidak bermasalah dalam Hadis-hadis 
mengenai perkara-perkara yang melembutkan 
hati. (Kredibilitas kepada perawi yang dafif. 
Riwayatnya hanya boleh diterima dalam perkara- 
perkara yang melembutkan hati). 

La yutaba' ft hadithih: Riwayat Hadis- 
hadisnya tidak diikuti oleh perawi lain. 

La yuhtajj bih: Tidak boleh ber-hujjah 
dengan riwayatnya, tetapi boleh ditulis untuk 
dikaji. Lafaz ini merupakan peringkat ketiga dari 
tingkatan jarh menurut pendapat Ibn Hajar. 

La yuhtajj bih wahuwa wasat: Tidak boleh 
ber-hujjah dengan riwayatnya, tetapi boleh 
ditulis untuk dikaji. la antara da'if dan magbul. 
(Kata-kata wasat sendiri merupakan peringkat 
kelima dari tingkatan ta'dīl di mana Hadis-hadis 
riwayat perawi ini boleh ditulis, tetapi perlu dikaji 
kembali). 

La yusawi hadithuh Hadis 
riwayatnya tidak berarti sama sekali. (Lafaz 
peringkat keempat dari tingkatan jarh. Hadis- 
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hadis riwayat perawi ini tidak boleh ditulis dan 
tidak perlu dikaji). 

La yushbih kalam al-anbiya”: Lafaz/matan 
Hadis ini tidak menyerupai perkataan seorang 
Nabi (salah satu ciri Hadis palsu). 

La yasihh isnaduh: Isnadnya tidak sahih. 

La yasihh hadithuh: Hadis-hadis riwayatnya 
tidak sahih. 

La yu'raf: la tidak dikenali. 

La ya'rif al-hadith: la tidak mengerti Hadis. 

La yuraf lah aslan: Tidak dikenali sumber 
asalnya. 

La yuraf lah jarhan wala ta'dilan: Tidak 
diketahui ada ulama yang mencacatkannya atau 
menguatkannya. 

La yu'raf min dha: Tidak dikenali siapakah 
perawi ini. 

La yu'raf wa hadithuh munkar: la perawi 
tidak dikenali dan Hadis riwayatnya juga mungkar. 

La yajuz al-ihtijaj bih: Tidak boleh ber-hujjah 
dengan riwayatnya. 

La'allahum lam yukhlagū: Mungkin mereka 
belum dilahirkan (lafaz yang digunakan untuk 
menunjukkan bahwa perawi yang dimaksud 
sama sekali tidak dikenali). 

Lam ajid lah tarjamah: Saya belum me- 
nemukan biografinya. 

Lam aktub ahadithahu liannahum idtarabū 
fih wafi hadithih: Saya tidak menulis Hadis- 
hadisnya, karena perawi-perawi yang telah 
menulis Hadis-hadisnya saling bertentangan 
ketika meriwayatkannya. (Lafaz ini menunjukkan 
bawha perawi ini da'if menurut pendapat ulama 
yang menilainya. Mungkin ia sadug atau thigah 
menurut ulama lain). 

Lam 'a'rifhuma: Saya tidak mengenali 
kedua-duanya (yang dimaksud keduanya adalah 
anak dan bapaknya atau murid dan gurunya). 

Lam yudhkar lah jarhan wala ta'dilan: 
Tidak disebutkan ulama yang menilainya lemah 
atau kuat. 


Lam yarwih “an al-Awzā illa Bishr: Hadis 
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ini tidak diriwayatkan oleh perawi-perawi dari al- 
Awzā kecuali oleh Bishr. 

Lam yarwīh “an Fulan illa Fulan tafarrada 
bih Fulan: Hadis ini tidak diriwayatkan oleh 
Fulan kecuali dari Fulan (perawi yang lain), dan 
Fulan telah sendirian dalam meriwayatkannya. 
(Lafaz ini menunjukkan bahwa jalur ini hanya 
diriwayatkan oleh perawi-perawi tertentu yang 
disebutkan). 

Lam yasma' Fulan min Fulan: la tidak per- 
nah mendengar dari Fulan bin Fulan. (Lafaz ini 
menunjukkan penegasian pendengaran seorang 
Fulan dari seorang perawi tertentu yang disebut- 
kan namanya). 

Lam yasma' min Ibn Abbas: la tidak pernah 
mendengar dari Ibn “Abbas. 

Lam yusnidhu waladuh: Hadis ini tidak 
disebutkan sanadnya oleh anaknya (perawi yang 
meriwayatkan Hadis ini seperti al-Daylami). 

Lam yakun bi thiggah: la bukan termasuk 
perawi yang thigah. 

Lam yakun bidhalik fi al-hadith: Perawi ini 
tidak terlalu kuat dalam periwayatan Hadis. 

Lah ahadith kathirah munkarah, huwa 
wa 'ammuh ghayr ma'rufayn: la mempunyai 
banyak sekali Hadis-hadis yang mungkar. Selain 
itu, ia dan pamannya perawi yang tidak dikenali. 

Lah ahadith yasirah arju annahū lā ba's bih: 
Perawi ini hanya mempunyai beberapa Hadis 
saja. Saya berharap ia tidak bermasalah. 

Lah hukm al-raf'. Hadis ini sama hukumnya 
dengan Hadis marfū: 

Lah turug wala yathbut fiha shay': Hadis 
ini mempunyai beberapa jalan, tetapi tidak ada 
satupun yang kuat. 

Lays isnaduh bi al-gawiy: Isnad Hadis ini 
tidak kuat. 

Lays bi al-gawiy: Tidak kuat. 

Lays bi al-gawiy ft hadithih: Hadis-hadis 
riwayatnya tidak kuat. 

Lays bi al-gawiy wagad taghayyara fi akhiri 
“umrih: la tidak kuat dan pikun di akhir hayatnya. 
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Lays bi al-thigah: Tidak thigah. 

Lays bidhālik al-gawiy: Tidak terlalu kuat 
(Lafaz ini digunakan pada peringkat pertama 
dalam tingkatan jarh. Riwayat perawi ini boleh 
ditulis untuk dikaji). 

Lays bi shay': Tidak berarti. (Lafaz ini diguna- 
kan pada peringkat keempat dalam tingkatan 
jarh. Riwayat perawi ini tidak boleh ditulis dan 
tidak perlu dikaji). 

Lays bi shay” wa ibnuh sharr minh: la tidak 
bermasalah, tetapi anaknya lebih buruk darinya 
(kredibilitas anaknya lebih buruk dari ayahnya). 

Lays bi shay' Ia yasdig: Tidak berarti dan 
tidak dapat dipercaya. (Lafaz yang menunjukkan 
bahwa perawi ini bukan hanya lays bi shay’ 
bahkan lebih buruk dari itu. Ia tentu tidak bisa 
dipercaya). 

Lays bi mashhūr: Perawi ini bukan termasuk 
perawi yang terkenal. 

Lays hadithuh bi shay': Hadis-hadis yang 
diriwayatkannya tidak berarti. 

Lays huwa bi sāhib al-hadith, wala 
yata'ammad al-kidhb: la bukanlah pakar Hadis, 
bukan pula orang yang sengaja mendustakan 
Hadis. 

Layyin: lihat layyin al-hadith. 

Layyin al-hadith: Lafaz peringkat pertama 
pada tingkatan jarh. Riwayat perawi ini boleh 
ditulis untuk dikaji. 

Ma arah yusawi shay': Menurut saya, ia 
tidak berarti sama sekali. 

Mā 'alimtu ih jarhan: Saya tidak mengetahui 
kalau ada kecacatannya. 

Mubham: Perawi yang namanya tidak 
disebutkan di dalam suatusanad, seperti imra'ah, 
fulan, rajul dan sebagainya. 

Matrik: Ditinggalkan/ditolak. (Lafaz ini di- 
gunakan pada peringkat kelima dalam tingkatan 
jarh. Riwayat perawi ini tidak boleh ditulis dan 
tidak perlu dikaji). 

Matrik al-hadith: Tertolak Hadisnya/perawi 
yang riwayatnya ditinggalkan. 
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Matrūk al-hadīth wa kan yaqa‘: Tertolak 
Hadisnya/perawi yang riwayatnya ditinggalkan. 
la termasuk orang yang memalsukan Hadis. 

Matrūk, ramah Ibn Hibban bi al-wad': 
Hadisnya ditolak. Ibn Hibban telah menilainya 
sebagai pemalsu Hadis. 

Matrūk, kadhdhabah Ibn Ma'īn: Hadisnya 
ditinggalkan dan ia dinilai pendusta oleh Ibn 
Man. 

Mutasahil: Orang yang suka memudah- 
mudahkan (mudah untuk menghukumi suatu 
Hadis dengan sahih atau hasan dengan syarat 
yang kurang ketat). 

Muttasil: Sanadnya bersambung. 

Muttaham  Wahin: Dituduh 
pendusta) dan banyak salah. 

Majahil: Mereka tidak dikenali. 

Majrūh/Majrūhīn: Cacat dalam periwayatan. 

Majhūl: Tidak dikenali. 

Mursal: Meriwayatkan Hadis dengan tidak 


(sebagai 


menyebutkan perawi perantara. Atau Hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang Tābi'īn langsung dari 
Rasulullah tanpa melalui sahabat. 
Marfū': Menisbahkan Hadis 
kepada Rasūlullāh. 
Murakkab: Bercampur-campur. 


langsung 


Mustagīm al-isnād: Sanadnya baik. 
Mustagīmah; Lihat mustagim al-isnad. 
Mastur: Perawi yang tidak diketahui 
kredibilitasnya. 

Musnad: Hadis yang diriwayatkan secara 
bersambung sampai kepada Rasulullah. Menurut 
al-Khatib, bisa tidak sampai kepada Rasulullah. 
Menurut Ibn 'Abd al-Barr, khusus Hadis yang 
sampai kepada Rasulullah, baik ada sanadnya 
yang terputus atau bersambung. Menurut al- 
Hakim, khusus untuk Hadis yang sanadnya ber- 
sambung dan dinisbatkan kepada Rasulullah. 

Mashhur bi al-Abatil: la terkenal sebagai 
perawi yang meriwayatkan hal-hal batil. 

Mashhur bi al-daf: la terkenal sebagai 
perawi yang lemah. 
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Mudtarib al-hadith: Perawi yang Hadisnya 
saling bertentangan. (Lafaz peringkat ketiga pada 
tingkatan jarh. Hadis perawi ini boleh ditulis 
untuk dikaji). 

Mudtarib al-hadith lākin haddatha “anhu 
al-nas: Perawi yang Hadisnya saling berten- 
tangan, akan tetapi ulama dan orang-orang me- 
riwayatkan Hadis darinya. 

Ma'a da'fih yuktab hadithuh: Meskipun ia 
perawi yang lemah, tetapi Hadis-hadisnya masih 
boleh ditulis. 

Magtū': Hadis yang dinisbatkan sebagai 
perkataan Tābi'īn. 

Mimman lā yata'ammad al-kidhb: la ter- 
masuk perawi yang tidak sengaja berbohong. 

Min aghrab al-akhbar: Termasuk Hadis 
yang paling aneh. 

Min awthag al-nas: Termasuk perawi yang 
paling dipercaya. (Kredibilitas paling tinggi me- 
nurut para ulama. Lebih tinggi dari thigah). 

Min al-du'afa' alladhin yuktab hadithuhum: 
Tergolong perawi lemah yang masih boleh ditulis 
periwayatan Hadisnya. 

Min rijal al-Tirmidhī wa Ibn Majah walam 
yuttaham bi al-kidhb: Termasuk perawi yang 
Hadisnya diriwayatkan oleh al-Tirmidhī dan 
Ibn Majah, dan tidak pernah dituduh sebagai 
pendusta. 

Mungati" Hadis yang sanadnya terputus 
(khususnya pada satu tempat atau lebih, tetapi 
tidak berurutan). 

Munkar al-hadith: Perawi mungkar. (Lafaz 
peringkat ketiga pada peringkat jarh. Hadis 
riwayat perawi ini boleh ditulis untuk dikaji. 
Menurut al-Bukhari, Hadis perawi ini tidak boleh 
ditiriwayatkan). 

Mawgūf: Hadis yang dinisbatkan sebagai 
perkataan sahabat. 

al-Mawgūf ashbah: Riwayat yang mawgūf 
lebih mendekati (kebenaran). 

al-Mawgūf asahh: Riwayat yang mawgūf 
lebih sahih. 
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al-Mawgūf asahh min al-marfū”: 
yang mawgūf lebih benar daripada riwayat yang 


Riwayat 


marfu'. 

al-Mawgūf huwa al-rajih: Riwayat yang 
mawguf adalah yang benar/kuat. 

Halik: Rusak (lafaz peringkat kelima pada 
tingkatan jarh. Riwayatnya tidak boleh ditulis dan 
tidak boleh diikuti). 

Hadha al-hadith ghayr ma'rūf wala thābit 
fima 'alimnākh: Sepanjang yang kami ketahui, 
Hadis ini tidak dikenali dan juga tidak pasti. (Lafaz 
yang menunjukkan Hadis ini palsu). 

Hadha hadith hasan jayyid gharib Ia 
na'ifuh illa min hadha al-wajh, tafarrad bih 
"Abd al-Rahim: Hadis ini hasan jayyid gharīb. 
Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini, 
yaitu jalan yang diriwayatkan oleh “Abd al-Rahim 
secara sendirian. 

Huwa asahh 'indanā wa ashbah: la lebih 
benar menurut pandangan kami, dan lebih me- 
nyerupai Hadis yang lebih sahih/kuat. 

Huwa “ala yaday “adl: la termasuk perawi 
yang adil. 

Huwa fi nafsih thiqah, illa an yarwi “anh 
ba'd al-du'afā' fayakun al-da'f min jihatihim: la 
pada dasarnya perawi yang thigah, tetapi banyak 
perawi da īf telah meriwayatkan darinya. Karena 
itu, kelemahan sanad tersebut berasal dari 
mereka. 

Wāhin: Lafaz peringkat keempat pada 
tingkatan jarh. Riwayatnya tidak boleh ditulis dan 
tidak perlu dikaji. 

Wāhiyah: Hadis/sanad yang di dalamnya 
terdapat seorang perawi atau lebih yang dinilai 
lemah. 

Wabagiyyah rijalih wathagū “ala da'fihim: 
Sisa perawi dalam sanad ini telah dinilai thigah, 
meskipun terdapat kelemahan pada kredibilitas 
sebagian dari mereka. 

Wudda'. Pemalsu Hadis. 

Wada'ah: Dinilai palsu oleh. 

Wada'ū lah ahadith fahaddatha biha 


KSM 
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walam yadri: Mereka mengajukan kepadanya 
Hadis-hadis palsu yang kemudian tanpa disadari, 
ia meriwayatkan melalui sanadnya. 

Yatakallamūna fih: Mereka memperdebat- 
kannya (mengenai kredibilitasnya karena banyak 
yang menilainya daif). Ini menunjukkan bahwa 
perawi ini lemah. (Lafaz ini adalah peringkat per- 
tama pada tingkatan jarh. Hadis riwayat perawi 
ini boleh ditulis, namun perlu dikaji kembali). 

Yuttaham bi al-wad” la dituduh sebagai 
pendusta. 

Yahtaj ila al-nazar: Perlu dikaji kembali 
(Hadis yang ke-sahih-annya diragukan). 

Yuhaddith bi bawatil “an al-thigat: la 
meriwayatkan Hadis-hadis yang palsu dari 
perawi-perawi yang thigah. 

Yudhkar bi wad” al-hadith: Disebutkan 
bahwa ia telah memalsukan Hadis. 

Yarfa" kathiran mimma lā ya'rifuh al-nas, 
lays bi shay”: Ia sering sekali meriwayatkan Hadis 
secara marfū' terhadap Hadis-hadis yang tidak 
dikenali oleh perawi lain sebagai Hadis marfū: 
Karena itu, kredibilitasnya sangat lemah. 

Yarwī ahadith manakir, lays bi shay”: 
la meriwayatkan Hadis-hadis yang mungkar. 
Kredibilitasnya sangat lemah. 

Yarwi al-abatil: la meriwayatkan Hadis- 
hadis yang palsu/batil. 

Yarwi al-'ajā'ib: la meriwayatkan Hadis- 
hadis yang aneh. 

Yarwi al-maglubat wa al-mulazzagat, Ia 
yajuz al-ihtijaj bih idha infarada: la telah me- 
riwayatkan Hadis-hadis yang bercampur aduk. 
Karena itu, tidak boleh berhujjah dengan riwa- 
yatnya jika ia meriwayatkannya secara sendirian. 

Yarwi al-Mawdū'āt: la meriwayatkan Hadis- 
hadis palsu. 

Yarwi an al-athbat mālā yashbah hadith 
al-thigat: la meriwayatkan dari perawi-perawi 
yang kuat Hadis-hadis yang tidak menyerupai 
apa yang diriwayatkan oleh para perawi yang 
kuat. 
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Yarwi “an al-Basriyyin wa al-Kūfiyyīn 
ashya' mawdū'ah yasbig ilā al-galb annahū 
al-muta'ammid: la meriwayatkan dari perawi- 
perawi Basrah dan Kufah beberapa Hadis palsu, 
diyakini bahwa ialah yang memalsukannya. 

Yarwi “an 'amm abih mursalan: la meriwa- 
yatkan dari paman bapaknya secara mursal. 

Yada' al-hadith: la memalsukan Hadis. 

Yu'tabar minh: 
boleh dikaji dan boleh memperkuat Hadis yang 


Hadis-hadis riwayatnya 


sama dari jalan lain. 
Yu'raf wa yunkar: Dikenali tetapi ditolak. 
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Yuktab hadīthuh, da'īf: Riwayatnya boleh 
ditulis, sementara kredibilitas perawinya sendiri 
lemah. 

Yanfarid “an al-thigat bi al-ashya' al- 
maudū'āt ka'annah al-muta'ammid laha, lā 
tahillu al-riwayah anh: la sering sendirian dalam 
meriwayatkan Hadis-hadis palsu dari perawi- 
perawi yang thigah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa sebenarnya dialah yang memalsukannya. 
Karena itu, tidak boleh meriwayatkan Hadis- 
hadisnya. 

Yahimmu: Menduga-duga.+3 
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TENTANG PENULIS 
Dr. KH. Ahmad Lutfi Fathullah, Lc., M.A. 


Nama lengkapnya beserta 
gelar adalah Dr. KH. Ahmad 
Lutfi Fathullah, Lc., M.A.. Ia 
sering menambahkan nama 
Mughni di belakang namanya 


yang menandakan bahwa 


ia masih keturunan seorang 
guru Betawi terkemuka, Guru 
* Mughni Kuningan. 

KH. Ahmad Lutfi Fathullah, Lc., M.A., yang 
akrab dipanggil Kyai Lutfi, lahir di Kuningan Timur, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan, pada 25 
Maret 1964. Pada waktu kecil, Kyai Lutfi mengaji 
kepada pamannya, KH. Ali Syibromalisi yang me- 
nyambungkan sanad atau genealogi intelektual- 
nya kepada ulama Betawi lainnya dalam bagan 
genealogi intelektual ulama Betawi yang disusun 
oleh Jakarta Islamic Centre (JIC). 

Setamat sekolah dasar, beliau melanjutkan 
pendidikannya ke Pondok Modern Gontor, 
Ponorogo, Jawa Timur. Setamat dari Gontor, me- 
lanjutkan pendidikan S-1 di Damascus University, 
Fakultas Syariah, Jurusan Figh wa Usulih. Setamat 
S-1, KH. Lutfi melanjutkan pendidikan S-2-nya di 


Jordan University, Fakultas Syariah, mayor Hadits 
minor Tafsir. Selanjutnya Kyai Lutfi meneruskan 
pendidikan S-3-nya ke Universiti Kebangsaan 
Malaysia, Fakulti Pengajian Islam dengan kajian 
utamanya Hadits. 

Sepulangnya di Indonesia, lelaki yang ramah 
dan murah senyum ini kemudian mengajar di 
beberapa sekolah pascasarjana, antara lain di 
UI Jakarta, UIN Jakarta, UIN Bandung, UMJ, UM 
Solo, UM Bengkulu, UM Tangerang, Program 
Interdiciplinary Islamic Studies Mc Gill Canada- 
UIN Jakarta, Dosen Fakultas Ushuluddin di UIN 
Jakarta, UIN Bandung, IIQ Jakarta dan Pendidikan 
Mubaligh Al-Azhar Jakarta. Kiai Lutfi juga menjadi 
salah seorang pengajar tetap pada pengajian 
Majlis Al-Bahtsi wat Tahgig Assalam, sebuah 
pengajian Subuh yang diadakan dua Sabtu sekali 
secara berkeliling di wilayah DKI Jakarta. Selain 
mengajar, Kiai Lutfi juga seorang penulis buku 
yang produktif. Karya-karyanya sudah banyak 
diterbitkan. Berikut ini adalah judul buku yang 
pernah ditulis Kiai Lutfi, yaitu Hadits-Hadits 
Keutamaan Al-Our an; Hadits-Hadits Lemah dan 
Palsu dalam Kitab Durrat Al-Nasihin: Rumus- 
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Rumus dalam Kitab Hadits dan Rijal Al-Hadits; 
Seri Hadits untuk anak 1-4 tahun, yaitu: Sayangi 
Kami Sayangi Sesama; Aku Anak Muslim; Aku 
Bisa Karena Belajar, Menuju Generasi Our ani; 
Menguak Kesesatan Aliran Ahmadiyah: Kembang 
Setaman Perkawinan (bersama): Wajah Baru 
Relasi Hubungan Suami-Istri (bersama): Pribadi 
Rasulullah SAW dalam Kitab Tawdihud Dala il 
karya Guru Mughni Kuningan: Figh Nakerwan 
Hongkong, Memulai Perubahan Menggapai 
Kesuksesan: Tips Mengatur Gaji Nakerwan; Figh 
Khitan Perempuan: Jalan Santri Menjadi Ulama, 
Kamus dan Rumus Hadits. Selain menerbitkan 
buku-buku cetak, Kiai Lutfi juga merintis pe- 
buku-buku 
komputer, di antaranya CD Potret Pribadi dan 
Kehidupan Rasullulah SAW, dan DVD Hadits dan 
Ilmu Hadits. Dedikasi pada Kajian Hadits Karena 


ngadaan Islam digital berbasis 


kecintaannya pada ilmu hadits dan untuk me- 
ningkatkan pemahaman serta memudahkan 
umat dalam belajar dan mendapatkan refrensi 
tentang hadits, ia mendirikan Pusat Kajian 
Hadits (PKH). PKH ini telah diresmikan lalu oleh 
Gubernur DKI Jakarta Fauzi Bowo. Di dalam PKH 
ini terdapat Perpustakaan Hadits. Keunggulan 
perpustakaan ini memiliki koleksi yang banyak 
dalam bidang hadits. Kecuali itu, pengunjung 
yang ingin berkonsultasi tentang hadits dapat 


Tentang Penulis 


langsung bertemu dengan KH. Ahmad Lutfi 
Fathullah. Di perpustakaan ini juga disediakan 
perpustakan digital yang lengkap akan karya- 
karya islami yang sudah didigitalisasikan, yaitu 
Program Maktabah Syamilah, Program Kutubut 
Tis'ah, Program Pepustakaan Digital (PDF), dan 
DVD Hadits dan Ilmu Hadits. 

Direktur 
Kuningan Jakarta yang menikah dengan Jaihan 


Perguruan Islam  Al-Mughni 
Azhari dan dikaruniai beberapa orang anak ini 
tidak lelah berkarya dan memunculkan ide-ide 
brilian. KH. Lutfi Fathullah tidak kenal lelah men- 
dorong koleganya sesama ulama Betawi, baik 
yang junior maupun senior untuk menghasilkan 
karya tulis. Jika ulama Betawi tempo dulu, rajin 
menulis dan banyak melahirkan karya-karya tulis 
yang berkualitas, mengapa sekarang tidak?” 
kata Kiai Lutfi. 

Selain aktif mengajar di berbagai tempat, 
Kyai Lutfi juga aktif di berbagai organisasi Islam. 
Dalam kepengurusan MUI DKI Jakarta, Kyai 
Lutfi menjadi Ketua Komisi Fatwa MUI DKI, dan 
kepengurusan PWNU DKI Jakarta. Terakhir, Kyai 
Lutfi tercatat sebagai Kepala Bazis Baznas DKI 
Jakarta sampai akhir hayatnya. Dan pada hari 
Ahad, 11 Juli 2021 di usia 57 KH. Lutfi Fathullah 
wafat. (disarikan dari buku Genealogi Intelektual 
Ulama Betawi, terbitan JIC, 2023) 
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